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"Dan  apakah  patut  orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan 
sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam 
pertengkaran”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  18) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

0  (Dan  apakah  patut  mang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan 
sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang  rUmn 
pertengkaran) 

Allah  SWT  berfirman:  Apakah  orang  yang  tumbuh  menjadi  besar 
dengan  perhiasan  dan  merias  diri  dengannya.  “Sedtrng  dia 

dalam  pertengkaran,  ”  dengan  orang  yang  berselisih  dengannya,  tidak 
mampu  memberi  argumentasi  dan  hujjah  terhadap  orang  yang  berselisih 
dengannya  saat  terjadi  perselisihan,  lantaran  kelemahan  dan 
ketidakberdayaannya,  lantas  kalian  menjadikannya  sebagai  bagian  dan 
Allah  dari  makhluk-Nya,  dan  kalian  menyatakan  bahwa  orang  itu 
bagian-Nya  dari  mereka? 

Sebenarnya  masih  ada  yang  perlu  dipaparkan  terkait  bahasan  mi, 
namun  indikasi  yang  telah  kami  paparkan  dalam  hal  ini  sudah  cukup 
mewakili. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  pihak  yang  dimaksud 
dalam  firman-Nya,  ^-2  1^4  "Dan 

apakah  patut  orang  yang  dibesarkan  dengan  ( mengenakan)  perhiasan 
sedang  ia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam 
pertengkaran. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  anak-anak 
perempuan  dan  wanita-wanita.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikutim: 

30903.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


SttndiAt'ZMttnff 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  apakah  patut 

orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan  sedang  dia  tidak 
dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran. "  Ia 
berkata,  ^Maksudnya  adalah  wanita.”^ 

30904.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  AIqamah  bin  Murtad, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Kaum  wanita  diberi  IrerinpmJ 

9?  ‘Dan  apakah  patut  orang  yang  dibesarkan  dengan 
perhiasan  sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang 
dalam  pertengkaran Maksudnya  adalah  wanita.”2 
30905.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
.  menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  _ ^  \y'A 

Dan  apakah  patut  orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  anak-anak  perempuan  kalian 
jadikan  sebagai  anak  bagi  Allah  Yang  Maha  Pemurah. 
Bagaimana  kalian  menetapkan?”3 

30906.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 


An-Nukat  wa  Al  Vy™  (5/219)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 

Ta!wil  sera^  disebutan  oleh  Ibnu  Athiyah  MwlAI  Muharrar  Al  Wa/iz  (5/49) 

/4/lSm3"  <Wa“  O'*  ™’  bab:  Ta6ir  Surah  Haa  Miim  Az-Zukhruf, 

mauf^-  ^  ?*«ar  dalam  Fatf>  Al  Bari  (8/567)  dan  TaghliaAt- 
Ta  liq  (4/305),  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/370). 


■i  Taf»r  AfJi-Thobori 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

J*  <i  "Dan  apakah  patut  orang  yang 

; dibesarkan  dengan  perhiasan  sedang  dia  tidak  dapat  memberi 
alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran .  "  Ia  berkata,  “Anak- 
anak  perampuan  dikecam  dengan  keadaan  mereka,  yui 
‘Tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang’,  lantaran' 
kelemahan  mereka.”4 

30907.  Muhammad  bin  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  patadah,  tentang  ayat,  gLtf  ^4  \jlZ  O'J1  " Dan  apakah 
patut  orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan, "  ia  berkata, 
“Mereka  menyatakan  bahwa  anak-anak  perempuan  bagi-Nya, 
padahal  jika  salah  seorang  dari  mereka  diberi  kabar  mengenai 
anak-anak  perempuan,  maka  ia  memalingkan  wajahnya 
dengan  raut  hitam  sambil  menahan  kesedihan  yang  mendalam. 
Firman-Nya,  4  '_£j  'Sedang  dia  tidak  dapat 

memberi  alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran’,  maksudnya 
yaitu,  jarang  sekali  wanita  berbicara  lantas  menghendaki 
hujjah  dalam  pembicaraannya,  melainkan  dia  berbicara  dengan 
hujjah  yang  lemah  baginya.”5 

30908.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  adujl  j$iiS 
yui  "Dan  apakah  patut  orang  yang 

dibesarkan  dengan  perhiasan  sedang  dia  tidak  dapat  memberi 


4  Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w a  Al  Uyun  (5/219, 
220)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/94). 

5  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/220),  Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur  'an  (6/343),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/72),  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/94). 


SurtAtAz-Zulkruf 


alasan  yang  terang  dalam  pertengkaran "  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  wanita,”6 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  «Ialah 
berhala-berhala  mereka  yang  mereka  sembah  selain  Allah  Mereka 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30909.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  pi  "Dan  apakah  patut 

orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan.... "  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  berhala-berhala  mereka  yang  dibuat  dari 
perak  dan  emas.  Mereka  menyembahnya  padahal  mereka 
sendin  yang  mengadakannya.  Mereka  membuatnya  dari 
perhiasan  itu,  kemudian  menyembahnya.  yuijCt 
Sedang  dia  tidak  dapat  memberi  alasan  yang  terang  dalam 
pertengkaran ” 

Ibnu  Zaid  berkata,  ‘Tidak  bisa  berbicara”.  Ibnu  Zaid  lalu 

mem^aca’  *  J*  "Maka  tiba-tiba  ia  menjadi 

penantang  yang  nyata. "  (Qs.  Yaasiin  [36]:  ITf 

Pendapat  yang  lebih  tepat  dari  dua  pendapat  dalam  masalah  ini 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  anak-anak 
perempuan  dan  wanita,  karena  itu  disebutkan  langsung  setelah 
pemberitahuan  oleh  Allah  tentang  penisbatan  orang-orang  musyrik 
kepada  Allah  atas  sesuatu  yang  mereka  benci  bagi  diri  mereka  sendiri, 
namun  mereka  menisbatkannya  kepada  Allah,  yaitu  anak-anak 
perempuan.  Juga  lantaran  minimnya  pengetahuan  mereka  tentang  hak 
Allah,  serta  berbagai  sifat  dan  sebutan  batil  yang  mereka  lontarkan 
kepada-Nya,  padahal  Dia  Pencipta  mereka.  Penguasa  mereka,  pemberi 
rezeki  kepada  mereka,  serta  yang  melimpahkan  kepada  mm»lfa 


ftmi  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/49)  dari  As-Suddi,  dan  Al  Baghawi 
7  ™am  C^im  At-TamU  (5/M)  dengan  lafazhnya  tanpa  isnad. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/49), 


■  Tafsir  Arfi-Thabari 

berbagai  nikmat  yang  disebutkan-Nya  pada  permulaan  surah  ini,  sebuah 
sifat  yang  tidak  mereka  ridhai  bagi  mereka  sendiri. 

Menakwilkan  ayat  tersebut  dengan  pendapat  seperti  itu  tentu 
lebih  tepat  dan  lebih  diutamakan  daripada  menakwilkannya  dengan 
pendapat  yang  tidak  populer. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
Ijiii  "Dan  apakah  patut  orang  yang  dibesarkan  dengan 

perhiasan .... " 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah,  Bashrah,  serta  sebagian  ahli 
qira’at  Makkah  dan  Kufah  membacanya  dengan  harakat  fathah 

pada  i/  dan  tanpa  tasydid  dari  lafazh 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  harakat 
dhammah  pada  if  dan  tasydid  J  dari 

Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  menurut  kami  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  yang  sudah  lazim  dikenal  oleh  para  ahli 
aira’at  di  berbagai  wilayah,  dan  maknanya  pun  berdekatan,  karena 
u£Jt  dari  artinya  “yang  tumbuh”,  dan  artinya 
Dengan  demikian,  bacaan  manapun  yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah 
dianggap  benar. 

Dalam  bacaan  Abdullah,  ^  'i!  ^  S  Terdapat  beberapa 
sisi  kesesuaian  Vrab  pada  lafazh  posisi  rafa’  karena  sebagai 
permulaan  dan  nashab  berdasarkan  adanya  kata  yang  tersirat,  yaitu 
OjlM»  “dijadikan.”  Seakan-akan  dikatakan,  “Apakah  patut  orang  yang 
dibesarkan  dengan  perhiasan  dijadikan  sebagai  anak-anak  perempuan 
Allah?”  Posisi  nashab  juga  dibolehkan,  berdasarkan  jawaban  atas 
firman-Nya,  $£  Cl*  x£\  %  " Patutkah  Dia  mengambil  emak 
perempuan  dari  yang  diciptakan-Nya. "  Lantas  lafazh  y£>  dijawab 

8  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  Hafsh  membacanya,  Ipli  dengan  tasydid 
didasarkan  pada  kata  kerja  yang  tidak  disebutkan  subjeknya. 

Ahli  qira  *at  yang  lain  membacanya,  dengan  harakat  fathah  pada  if9  dan  tanpa 

tasydid. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira*at  (hal.  646), 


StavhAz'ZuiJmtf 


dengan  ji  dalam  finnan-Nya,  £uii  ^  "Dan  apakah  paha 

orang  yang  dibesarkan  dengan  perhiasan....'1  Sedangkan  posisi 

^w/a^  didasarkan  pada  jawaban  atas  u  yang  terdapat  dalam  firman- 
Nya,  5L.  ^  ^  c  ^  npadM  apabUa  salah 

seorang  di  antara  mereka  diberi  kabar  gembira  dengan  apa  yang 
dijadikan  sebagai  misal  bagi  Allah  Yang  Maha  Pemurah.  *’9 


!4*Sf  H  p,  Ztfrss&jt  j#g 

ASi 


Dm  mereka  menjadikan  malaikat-malaikat  yang  mereka  itu 
adalah  hamba-hamba  Allah  Yang  Maha  Pemurah  sebagai 
orang-orang  perempuan.  Apakah  mereka  menyaksikan 
penciptaan  malmk&malaikat  itu?  Kelak  akan  dituUdan 
persaksian  mereka  dan  mereka  akan  dimintai 
pertanggungjawaban.”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  19) 


- „.-«.«m*  jrung  meresa  itu  adalah  hamba-hamba  AUah  Yang 

Maha  Pemurah  sebagai  orang-orang  perempuan.  Apakah  mereka 
menyaksikan  penciptaan  malaika-malaikat  itu?  Kelak  akan 
dituliskan  persaksian  mereka  dan  mereka  akan 
pertanggungjawaban) 

AUah  SWT  berfirman:  Orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
mi  menjadikan  maiaikat-maiaikat-Nya  yang  mereka  itu  adalah  hamba- 

hamba  AUah  Yang  Maha  Pemurah  (yakni  menjadikan  para  malaikat 
sebagai  orang-orang  perempuan) 

9  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/49). 


Tafsir  Afh-TTuibari 


Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  ayat 
tersebut 

Mayoritas  ahli  gira’at  Madinah  membacanya, 
dengan  0  pengganti  v  pada  menjadi  yang  artinya  di  sisi. 
Seakan-akan  dalam  hal  ini  mereka  menakwilkan  firman  Allah  SWT,  o  j. 
.  'i  ig$\"Sesungguhnya  mereka  yang  ada  di  sisi 

Tuhanmu  tidak  menyombongkan  diri. "  (Qs.  Al  A'raaf  [7j:  206)  Takwil 
kalam  berdasarkan  bacaan  ini,  dan  mereka  menjadikan  malaikat- 
malaikat  Aliah  yang  berada  di  sisi-Nya,  menyatakan  keagungan  dan 
kesucian-Nya,  sebagai  orang-orang  perempuan.  Mereka  berkata, 
“Mereka  adalah  anak-anak  perempuan  Allah.  Perkataan  mereka 
HiHagarlran  pada  kebodohan  mereka  terhadap  hak  Allah  dan 
kecerobohan  mereka  hingga  berani  menyatakan  perkara  yang  dusta  dan 
batil.” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  dan  Bashrah  membacanya, 

jU  SSigfc K  "Dan  mereka  menjadikan  ^malaikat- 

malaikat  yang  mereka  itu  adalah  hamba-hamba  Allah  Yang  Maha 
Pemurah  sebagai  orang-orang  perempuan. "  Maksudnya  sCfi  bentuk 
jamak  dari  X*  “hamba”.10  Dengan  demikian,  makna  kalam  berdasarkan 
bacaan  mereka  adalah,  dan  mereka  menjadikan  malaikat-malaikat  Allah 
yang  merupakan  makhluk  dan  hamba-Nya,  sebagai  anak-anak 
perempuan  Allah.  Keperempuan  para  malaikat  itu  lantaran  pernyataan 
orang-orang  musyrik  tentang  mereka,  bahwa  mereka  perempuan. 

Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  menurut  saya  adalah,  keduanya 
merupakan  bacaan  yang  populer  di  antara  para  ahli  qira  ’at  di  berbagai 
wilayah,  dan  maknanya  pun  sama-sama  benar.  Jadi,  bacaan  manapun 
yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar.  Ini  karena  para 
malaikat  adalah  hamba-hamba  Allah  dan  berada  di  sisi-Nya. 

10  Nafi,  Ibnu  Amir,  dan  Ibnu  Katsir  membacanya,  y**}'  &  !> 
dengan  0.  ^ 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya,  bentuk  jamak  dari 

Lihat  Uwak  Al  Qrotm  (baL  647). 


ShtoJi  Az'Zukhruf 


MereJ^  juga  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 

l*V  “APakah  mereka  menyaksikan  penciptaan  malaikat- 

malaikat  itu?  ” 


Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah  membacanya  U&  dengan 
harakat  dhammah  pada  f,  berdasarkan  sisi  kesesuaian  pada'  kata  yang 
tidak  disebutkan  subjeknya,  dengan  makna,  apakah  Allah 
mempersaksikan  kepada  orang-orang  musyrik  yang  menjadikan 
malaikat-malaikat  Allah  sebagai  orang-orang  perempuan  itu,  mengenai 
penciptaan  malaikat-malaikat-Nya  yang  berada  di  sisi-Nya,  sehingga 
orang-orang  musyrik  itu  mengetahui  jati  diri  mereka,  bahwa  mereka 
perempuan,  lantas  menyatakan  itu  pada  mereka  lantaran  mengetahui 
mereka  dan  melihat  mereka.  Kemudian  ini  semua  dijawab  dengan  kata 
kega  yang  tidak  disebutkan  subjeknya. 


^ritas  ahJl  HiM  Kufah,  dan  Bashrah  membacanya 

‘Apakah  mereka  m^yaksikan,  "x 1  dengan  harakat fathah 

PadH.  yang  bermakna’  apakah  orang-orang  musyrik  menyaksikan 
penciptaan  itu  sehingga  mereka  mengetahuinya? 


Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  menurutku  adalah,  keduanya 
merapakan  bacaan  yang  populer,  maka  manapun  yang  dibaca  oleh 
pembaca,  telah  dianggap  benar. 


K  -  -  ani  manusknp,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

^ detngan  harakat  dhammah^S^Ss  A  dwfathah 
'  ^  makSUdnya’  mereka  dihadirkan  saat  penciptaan  para 

Al  Masibi  meriwayatkan  dari  Nafi:  dengan  dua  hamzah;  yang  pertama 

kedua  h  perta?yaan’  yang  bermaIa,a  sebagai  pengingkaran.  Sedangkan  yang 

^  *“*“  ketiA  “  ^butuhSr^iek 

" Nafi:  ^  pada  kwja  « 
Ahb^aWyang  lain  membacanya  j  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  tr/^dan 
Lihat  Huj/ah  Al  Qira’at  (hal.  648). 


Tafsir  Ath'Thdbari 


Firman-Nya,  pLu+i  " Kelak  akan  dituliskan 

persaksian  mereka, ”  maksudnya  adalah,  pernyataan  orang-orang, 
bahwa  para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah  di  dunia,  akan 
ditulis  terkait  pernyataan  mereka  mengenai  para  malaikat  itu,  dan 
mereka  dimintai  pertanggungjawaban  atas  pernyataan  mereka  di  akhirat 
agar  mereka  menunjukkan  bukti  atas  hakikat  pernyataan  mereka,  dan 
mereka  tidak  dapat  mengelak  dari  pertanggungjawaban  itu. 


"Dan  mereka  berkata,  'Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
menghendaki  tentulah  kami  tidak  menyembah  mereka  * 


Mereka  tidak  mempunyai  pengetahuan  sedikit  pun  tentang 
itu,  mereka  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  belaka.  Atau 
adakah  Kami  memberikan  sebuah  kitab  kepada  mereka 
sebelum  AIQur'an,  kdumerekaberpegang pada Idtab itu.” 
(Qs.  Az>Zukhnrf  [43]:  20-21) 


nuAlhh:  #<20. ■)  Ije 
O  <& &&&$?£&*  (Dan 

mereka  berkata,  "Jikalau  Allah  Yang  Maka  Pemurah  menghendaki 
tentulah  Kanu  tidak  menyembah  mereka  [malaikat]. "  Mereka  tidak 
mempunyai  pengetahuan  sedikit  pun  tentang  itu,  mereka  tidak  lain 
hanyalah  menduga-duga  belaka.  Atau  adakah  Kami  memberikan 


selmak  kitab  kepada  mereka  sebelum  Al  Qur'an,  lalu  mereka 
berpegang  dengan  kitab  itu?) 


Allah  SWT  berfirman:  Orang-orang  musyrik  Quraisy  berkata, 
“Seandainya  Allah  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki,  niscaya  kami 
tidak  menyembah  berhala-berhala  yang  kami  sembah  selain  Dia. 


Sun&Az'ZuUnuf 


Hukuman  tidak  menimpa  kami  lantaran  penyembahan  kami  kepada 
berhala-berhala  itu,  merupakan  bukti  bahwa  Dia  meridhai  kami 
melakukan  penyembahan  terhadap  berhala-berhala  itu.” 

30910.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  tvrkata- 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  C  &  jj 
"Jikalau  Allah  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki  tentulah 
kami  tidak  menyembah  mereka,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  berhala-berhala.  Allah  SWT  berfirman.  Mereka  tidak 
mempunyai  pengetahuan  sedikit  pun  tentang  itu '  ”13 

Firman-Nya,  ^  £  " Mereka  tidak  mempunyai 

pengetahuan  sedikit  pun  tentang  itu, "  maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
mengetahui  hakikat  ucapan  mereka,  tetapi  hanya  menduga-duga  dan 
merekayasa,  karena  tidak  ada  pemberitahuan  pada  mereka  dari-Ku, 
tidak  pula  petunjuk  mengenai  hal-hal  yang  mereka  ucapkan  itu.  Mereka 
mengucapkannya  semata-mata  berdasarkan  dugaan  dan  perkiraan. 

Firman-Nya,  ^  6»  "Mereka  tidak  lain  hanyalah 

menduga-duga  belaka maksudnya  adalah,  mereka  hanya  menduga- 
duga  ucapan,  ftZZ  C  &  jj  '  Jikalau  Allah  Yang  Maha 

Pemurah  menghendaki  tentulah  kami  tidak  menyembah  mereka. " 

Mujahid  menyampaikan  takwil  dalam  riwayat  berikut  ini: 

30911.  Disampaikan  kepadaku  oleh  Muhammad  bin  Amru,  dia 
berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Isa  menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  ^^6] 


13 


Itatni  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  ( 1 0/3282). 


TbfrirAfh-Thatari 


" 'Mereka  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  belaka ; "  ia 
berkata,  “Mereka  tidak  mengetahui  kekuasaan  Allah  atas 
semua  itu.”14 

Firman-Nya,  f  "Atau  adakah  Kami 

memberikan  sebuah  kitab  kepada  mereka  sebelum  Al  Qur  'an, " 
maksudnya  adalah.  Kami  tidak  memberikan  sebuah  kitab  pun  kepada 
orang-orang  yang  menduga-duga  itu  dan  mengatakan  seandainya  Allah 
Yang  Maha  Pemurah  menghendaki  niscaya  kami  tidak  menyembah 
berhala-berhala  kami,  yaitu  kitab  terkait  hakikat  yang  mereka  katakan 
itu,  sebelum  Al  Qur'an  yang  Kami  turunkan  kepadamu  ini,  hai 
Muhammad.  -J’*-  ^4*  "Lalu  mereka  berpegang  pada  kitab 

itu, "  maksudnya  adalah  lalu  mereka  mengacu  pada  kitab  yang  datang 
kepada  mereka  dari  sisi-Ku  sebelum  Al  Qur'an  ini,  mengamalkannya, 
mematuhi  ajaran-ajaran  yang  terkandung  di  dalamnya,  dan  berhujjah 
dengannya  terhadapmu. 


"Bohlam  mereica  berkata,  ‘Sesungguhnya  lumu  mendapati 
bapak-bapak  kami  menganut  suatu  agama,  dan 
sesungguhnya  lumu  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk 
dengan  jejak  mereka'"  (Q$.  Az^Zuldmif  [43]:  22) 


Takwil  firman  Allah:  jJit  &  Jj 

^  (Bahkan  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  kami 

mendapati  bapak-bapak  Kami  menganut  suatu  agama,  dan 
sesungguhnya  kami  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  dengan 
[mengikuti}  jejak  mereka  ") 


ibid. 


Surah  Az-ZukJmtf 


A1M  SWT  berfirman  kepada  orang-orang  yang  berkata, 
“Seandainya  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  menghendaki,  niscaya  kami 
tidak  menyembah  berhala-berhala  itu  dengan  perintah  untuk 
menyembahnya.”  “Kami  tidak  mendatangkan  sebuah  kitab  dari  sisi 
Kami  kepada  mereka,  tetapi  mereka  berkata,  ‘Kami  mendapati  leluhur 
kami  menyembahnya  sebelum  kami,  maka  kami  menyembahnya 
sebagaimana  mereka  menyembahnya’.” 

Firman-Nya,  p\  £  l?|  $£  $  »Bahkan  mereha 

berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami  menganut 
suatu  agama' ', "  maksudnya  adalah,  kami  mendapati  para  leluhur  kami 

menganut  suatu  agama  dan  kepercayaan,  yaitu  penyembahan  mereka 
terhadap  berhala. 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30912.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dan  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  iil  &  " Suatu 
agama,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menganut  agama.”15 
30913.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


mencentakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

berkaUi, 

'Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami  menganut 


wa,AlUyU”  (5/221)’  Abu  Ja,fer  An-Nahhas  dalam 
MaamAl  Qur  an  (6/347),  dan  A)  Jafalain  dalam  tafsir  (1/649), 


Tafrir  AtJi-TWKtri 


suatu  agama’"  Ia  berkala,  “Maksudnya  adalah,  kami 
mendapati  para  leluhur  kami  menganut  suatu  agama.”16 
30914.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

" Kami  mendapati  bapak-bapak  kami  menganut  suatu 
agama'."  Ia  berkata,  “Itu  telah  dikatakan  oleh  kaum  musyrik 
Quraisy,  ‘Sesungguhnya  kami  mendapati  para  leluhur  kami 
menganut  suatu  agama’.”17 

30915.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 
jil" Bahkan  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  kami  mendapati 
bapak-bapak  kami  menganut  suatu  agama'."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menganut  suatu  agama.” 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
"Menganut  suatu  agama.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  di  berbagai  wilayah  membacanya 
“Menganut  suatu  agama"  Dengan  harakat  dhammah  pada  t  yang 
maknanya  sebagaimana  yang  telah  aku  paparkan,  yaitu  agama, 
kepercayaan,  dan  tradisi. 


Disebutkan  dari  Mujahid  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz,  mereka 
membacanya  'Jk  dengan  harakat  kasrah  pada  t18  Terdapat 
perbedaan  pendapat  terkait  maknanya  jika  huruf  f  pada  kata  tersebut 
berharakat  kasrah.  Sebagian  dari  mereka  menyatakan  bahwa  jika 
berharakat  kasrah  maka  ditakwilkan  dengan  makna  aturan,  dan 
merupakan  kata  dasar,  sebagaimana  perkataan  orang,  [$jf 


16  Al  Mawardi  dalam  An-Nukatwa  Al  Uyun  (5/22 1). 

17  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/127, 16/74). 

’*  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'm  (6/346)  dan  Asy-Syaukani  dalam 
FathAlQadir( 4/83). 


SwAAzZtMntf 


**\  wAku  memimpin  kaum,  maka  aku  memimpin  mereka  dengan 
kepemimpinan.” 

.  Disebutkan  secara  turun-temurun  dari  orang-orang  Arab,  U 
“Betapa  bagus  kelompoknya,  kepemimpinannya  dan 
pergaulannya”.  Ini  jika  kata  tersebut  dinyatakan  sebagai  mashdar. 

Ahli  qira’at  lainnya  menyatakan  bahwa  jika  huruf  alif-n ya 
berharakat  kasrah,  maka  maksudnya  yaitu  iij,  yang  bermakna 
kenikmatan  dan  kekuasaan.  Sebagaimana  perkataan  Ady  bin  Zaid 
berikut  ini: 


r+30  3-  -1%  ju,'  p 

‘ Kemudian  setelah  menggapai  kemenangan,  kekuasaan,  dan 
kenikmatan  mereka  di  sana  tertimbun  oleh  kuburan,  ”’9 


Maksudnya  adalah  kepemimpinan  raja  dan  kenikmatannya. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  lainnya  membacanya  a&i  dengan 
dhammah  pada  huruf  alif  dan  dengan  kasrah,  maknanya  gama 

Pendapat  yang  tepat  terkait  bacaan  ini,  dan  tidak  ada  yang  lebih 
tepat  darinya  adalah  bacaan  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  alif, 
karena  adanya  kesepakatan  hujjah  dari  para  ahli  qirarat  di  berbagai 
wilayah  terhadap  bacaan  ini.  Adapun  kalangan .  yang  membacanya 
dengan  harakat  kasrah,  maka  menurutku  mereka  tidak  bermaksud 
meng-fozsra/j-kan  huruf  alif  kecuali  dengan  makna  aturan  dan  metode 
sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan  sebelum  ini,  bukan  bermakna 
nikmat  dan  kekuasaan,  karena  tidak  ada  sisi  pembenarannya  untuk 
dikatakan,  “Sesungguhnya  kami  mendapati  para  leluhur  kami  menganut 
suatu  nikmat,  dan  kami  mengikuti  mereka  padanya,”  sebab  mengikuti 
hanya  terjadi  pada  kepercayaan  dan  agama  serta  perkara  lain  yang 
semacamnya,  bukan  pada  kekuasaan  dan  nikmat,  karena  pengikutan 


Ini  adalah  bait  syair  dari  kumpulan  syair  Ady  bin  Zaid  Al  Abadi  yang  dijadikan 
sebagai  salah  satu  dalil  pendukung  oleh  Al  Fana'  dalam  Ma'ani  AlOur'an  (3/30). 
Lihat  Ad-Diwan,  hal.  89.  Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (6/346), 


- - - -  Tafsir  Arii-Thabari 

dalam  kekuasaan  bukan  sebagai  perkara  yang  dapat  dicapai  oleh  setiap 
orang  yang  menginginkannya. 

Firman-Nya,  ^  "Dan  sesungguhnya  kami 

orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  dengan  jejak  mereka, " 
maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya  kami  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk  pada  agama  yang  dianut  oleh  para  leluhur  kami. 
Kami  mengikuti  mereka  sesuai  dengan  sistem  mereka. 

30916.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  & 

"Dan  sesungguhnya  kami  orang-orang  yang 
mendapat  petunjuk  dengan  jejak  mereka,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya  kami  menganut  agama 
mereka.”20 

30917.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazdd 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  «ApC  uK 
“Dan  sesungguhnya  kami  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk  dengan  jejak  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
dan  sesungguhnya  kami  mengikuti  mereka  pada  agama  itu.”21 


"Dan  demikianlah,  Kami  tidak  mengutus  sebelum  Uamu 
seorang  pemberi  peringatan  pun  di  suatu  negeri,  melainkan 


20  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/272)  dari  Qatadah  dan  sejumlah  orang. 
11  A$-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/272),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dari  Qatadah< 


Surah  Az-Zuhhntf 


orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu  berkata. 
Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami 
menganut  suatu  agama  dan  sesungguhnya  kami  adalah 
Pengikut  jejak-jejak  mereka (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  23) 


Tikwil  firman  Allah:  J6  yjj  ^  0  4  ^  b£j  C  <i)ig 

j  t*  &  t-Vj  lil  TJ&!  <»«n 

aenuktanlah.  Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu  seorang  pemberi 

peringatan  pun  dabun  suatu  negeri,  melainkan  orang-orang  yang 
hidup  mewah  di  negeri  itu  berkata,  “Sesungguhnya  kami  mendapati 
bapak-bapak  kami  menganut  suatu  agama  dan  sesungguhnya  kami 
adalah  pengikut  jejak-jejak  mereka. ") 


Allah  SWT  berfirman:  Demikianlah,  sebagaimana  dilakukan  oleh 
kaum  musyrik  Quraisy,  yang  sebelumnya  telah  dilakukan  oleh  orang- 
orang  yang  ingkar  kepada  Allah.  Kaum  musyrik  itu  juga  mengatakan 
sebagaimana  yang  mereka  katakan.  Kami  tidak  mengutus  sebelummu, 
hai  Muhammad  <j  "Di  suatu  negeri, "  kepada  penduduknya,  /1  J* 
"Seorang  pemberi  peringatan, "  yang  mengingatkan  mereka' pada 
hukuman  Kami  atas  kekafiran  mereka  terhadap  Kami,  dan  para  utusan 

pun  memberi  peringatan  dan  teguran  kepada  mereka  mengenai  murka 

Kami  serta  datangnya  hukuman  Kami  kepada  mereka.  j£  Vj 
"Melainkan  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu  berkata" 


30918.  Muhammad  bin  Abd  Al  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bakata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mamar,  dan  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  J £ 

"Melainkan  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri 
itu  berkata, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  pemimpin 
dan  pemuka  mereka.”22 


Al  Baghawi  dalam  Ma'aJim  At-Tamil  (5A>6)  tanpa  isnad. 


Tafsir  Aih-Thabari 


30919.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
tk yj*  Jli  "Dan  demikianlah.  Kami  tidak 


mengutus  sebelian  kamu  seorang  pemberi  peringatan  pun  di 
suatu  negeri,  melainkan  orang-orang  yang  hidup  mewah  di 
negeri  itu  berkata "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para 
pemuka  dan  pemimpin  mereka  dalam  kesyirikan.”23 

Firman-Nya,  lijEili  bju^  " 'Sesungguhnya  kami 

mendapati  bapak-bapak  Kami  menganut  suatu  agama, "  maksudnya 
adalah,  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  mendapati  para  leluhur 
kami  menganut  suatu  agama  dan  kepercayaan.” 


Firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  kami  orang- 

orang  dengan  (mengikuti)  jejak  mereka ,  ”  maksudnya  adalah,  dan 
sesungguhnya  kami  mengikuti  cara  dan  tradisi  yang  mereka  terapkan; 
kami  melakukan  seperti  yang  mereka  lakukan,  dan  kami  mfenyembah 
apa  yang  mereka  sembah. 


Allah  SWT  berfirman  kepada  Muhammad  SAW, 
“Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  di  antara  kaummu  mengikuti 
jalan  hidup  orang-orang  sebelum  mereka  yang  sama-sama 
menyekutukan  Allah,  terkait  jawaban  mereka  kepadamu  yang  sama 
dengan  jawaban  orang-orang  sebelum  mereka,  dan  penolakan  mereka 
terhadap  nasihatmu,  sebagaimana  orang-orang  sebelum  mereka 
menolak  nasihat,  dan  argumentasi  mereka  yang  sama  dengan 
argumentasi  orang-orang  sebelum  mereka  terkait  konsistensi  mereka 
pada  agama  mereka  yang  batil.” 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30920.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Isa 


23 


Ibid. 
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menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
mencentakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Dan 

sesungguhnya  kami  orang-orang  dengan  (mengikuti)  jejak 
mereka ,  '  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mengikuti  perbuatan 
mereka.”24 

30921.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Dan 

sesungguhnya  kami  adalah  pengikut  jejak-jejak  mereka,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  mengikuti  mereka  pada  agama 
yang  mereka  anut  itu.”25 


(Rasul  itu)  berkata, 4 Apakah  (kamu  akan  mengikutinya 
juga)  sekalipun  aku  membawa  untukmu  (agama)  yang  lebih 
(nyata)  memberi  petunjuk  daripada  apa  yang  kamu  dapati 
bapak-bapakmu  menganutnya?’ Mereka  menjawab. 
Sesungguhnya  kami  mengingkari  agama  yang  kamu  diutus 
«ntuk menyctmpaikannya’*  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  24) 

_  Takwil  firmanAJlah:  5  6  p* 

LjU]  (f Rasul  itu f  berkata,  " Apakah  [kamu  akan 
mengikutinya  juga f  sekalipun  aku  membawa  untukmu  [ agama J 


U 

25 


As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (7/372). 

Disebutkan  maknanya  oleh  Al  Mawanh  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  ((5/221), 


yang  lebih  [nyata]  memberi  petunjuk  daripada  apa  yang  kamu 
bapak-bapakmu  menganutnya ?"  Mereka  menjawab, 
"Sesungguhnya  luum  mengingkari  agama  yang  kamu  diutus  untuk 
menyampaikannya,**) 

Maksudnya  adalah,  katakanlah,  hai  Muhammad,  kepadaorang- 
orang  musyrik  dari  kaummu,  yang  berkata,  p  bij  li^ 

"Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami 
menganut  suatu  dan  sesungguhnya  kami  adalah  pengikut  jejak- 

jejak  mereka.”  "Apakah  sekalipun  aku  membawa  untukmu," 

hai  l™»™  dari  sisi  Tuhanmu  &jj^  "Dengan  yang  lebih  memberi 
petunjuk, "  kepada  jalan  kebenaran,  dan  lebih  mengarahkanmu  ke  jalan 
yang  lurus,  ll»  "Daripada  apa  yang  kamu  dapati,"  yaitu  agama 
Han  kepercayaan  yang  dianut  oleh  para  leluhurmu. 

"Mereka  menjawab,  'Sesungguhnya  kami  mengingkari  agama 
yang  kamu  diutus  untuk  menyampaikannya  *. " 

Ketika  Rasul  menyampaikan  seruan  itu  kepada  mereka,  mereka 
pun  menjawab  beliau  dengan  mengatakan  kepada  beliau  sebagaimana 
yang  diWtair «n  oleh  umat-umat  sebelum  mereka  yang  mendustakan 
nabi-nabi  mereka.  "Sesungguhnya  kami  mengingkari 

agama  yang  kamu  diutus  untuk  menyampaikannya "  Maksudnya, 
mereka  memungkiri  dan  mengingkari. 

Para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  wilayah  (selain  Abu  Ja’far) 
membacanya  jiuL*  Jii  "Apakah  (kamu  akan  mengikutinya  juga) 
sekalipun  aku  membawa  untukmu  (agama),  ”  dengan  o. 

Abu  Ja'far  Al  Qari’  membacanya  J®  dengan  0  dan  t.26 

Raraan  yang  tepat  menurut  kami  adalah  yang  diterapkan  oleh 
para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  wilayah,  karena  adanya  kesepakatan  hujjah 
padanya. 
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Yaitu  Krautn  Abu  Syaikh  dan  Khalid  juga.  Lihat  Al  Muharrar  Al  W<yiz  karya 
Ibnu  Athiyah  (5/51)  dan  Ma'alim  At-Tanzil  karya  Al  Baghawi  { 5/96 ). 


Surah  Az-Zukhruf 


“Maka  Kami  binasakan  mereka  maka  perhatikanlah 
bagaimana  kesudahan  orang-orang  yctng  mendustakan  itu.” 
(Qs.  Az-Zukhruf  {43]:  25) 


TakwO  firman  Allah:  0  i  - : 

(Maka  Kami  binasakan  mereka  maka  perhatikanlah  bagaimana 
kesudahan  orang-orang  yang  mendustakan  itu) 


Maksudnya  adalah,  kami  pun  membinasakan  umat-umat  yang 
kafir  kepada  Tuhan  mereka  dan  mendustakan  rasul  mereka,  yaitu 
dengan  menimpakan  adzab  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu, 
perhatikanlah,  hai  Muhammad,  bagaimana  kesudahan  perkara  mereka 
disehatkan  pendustaan  mereka  terhadap  ayat-ayat  Allah. 

Firman-Nya,  *-•?£■  "Kesudahan  orang-orang  yang 

mendustakan  itu,”  maksudnya  yaitu,  akhir  dari  perkara  orang-orang 
yang  _  mendustakan  utusan-utusan  Allah  adalah  kepedihan  yang 
berkepanjangan.  Bukankah  Kami  membinasakan  mereka  lantas  Kami 


menjaaiKan  mereka  sebagai  pelajaran  bagi  umat  yang  lain? 


30922.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  CZLK 

65  "Kami  pun  membinasakan  mereka,  maka 
perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang 
mendustakan  itu,"  ia  berkata,  “Buruk,  demi  Allah, 
pembinasaan  mereka  dengan  cara  dibenamkan  dan 
ditenggelamkan.  Kemudian  Allah  membinasakan  mereka 
lantas  memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka.”27 


As-Suyutfai  dalam  Ad-DurrAl  Manisur  (7/373),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dan  Qaladah.  1 
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Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  ingatlcdiketika  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  dan 
kaumnya,  ‘Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jawab 
terhadap  apa  yang  kamu  sembah,  tetapi  (aku  menyembab) 
Tuhan  yang  menjadikanku;  karena  sesungguhnya  Dia  akan 
memberi  hidayah  kepadaku9 .  Dan  (Ibrahim  AS)  menjadikan 
kalimat  tauhid  itu  kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya 
supaya  mereka  kembali  kepada  kalimat  tauhid  itu.” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  26-28) 


Takwil  firman  Allah:  '&\Jo X*U 

O  S^fcs©'  jy^,'4r 

fZ>wf  ingatlah  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  dan 
kaumnya,  "Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jawab  terhadap 
opa  yang  kamu  sembah,  tetapi  [aku  menyembah/  Tuhan  yang 
menjadikanku;  karena  sesungguhnya  Dia  akan  memberi  hidayah 
kepadaku.  ”  [Ibrahim  AS[  menjadikan  kalimat  tauhid  itu  kalimat  yang 
kekal  pada  keturunannya  supaya  mereka  kembali  kepada  kalimat 
tauhid  itu) 

Firman-Nya,  Jtt  "Dan  ingatlah  ketika 

Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  dan  kaumnya, "  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  menyembah  apa  yang  disembah  oleh  kaum  musyrik 
kaummu,  hai  Muhammad,  "Sesungguhnya  aku  tidak 

bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  sembah, "  selain  Allah. 
Namun  kemudian  mereka  mendustakannya,  maka  Kami  membinasakan 
mereka  sebagaimana  Kami  membinasakan  umat-umat  sebelum  mereka 


yang  mendustakan  para  rasul  mereka. 

Fiiman-Nya,  "Sesungguhnya  aku  tidak 

bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  sembah  "  Posisi  lafa7h 


Surah  Az'Zukkvf 


* 

yang  merupakan  kata  dasar,  sebagai  kata  sifet,  dan  orang  Arab 
tidak  menyatakan  bentuk  mutsanna  (dua),  jamak,  tidak  pula  muannats 
(feminin)  pada  *tyt.  Jadi,  Anda  dapat  mengatakan 
“Kami  terbebas”,  karena  kamu  menyebutnya  sebagai  kata  dasar 
{mashdar).  Jika  mereka  mengatakan  &&  fa  >  “dia  terbebas  darimu”, 
maka  mereka  dapat  menyatakan  bentuk  mutsanna ,  jamak,  dan 
muannats  (karena  sebagai  ism  /a'il  bukan  mashdar).  Jadi,  mereka 
mengatakan  &&  tifti  gfy  Ui  ‘Wka  berdua  terbebas 

darimu,  dan  mereka  semua  terbebas  darimu”. 


Abdullah  membacanya,  fa.  ^S\  dengan  t/28  yang  bisa  dirubah 
dalam  bentuk  jamak:  ^atau^.' 

Firman-Nya,  " Tetapi  (aku  menyembah)  Tuhan 

yang  menjadikanku,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  aku  terbebas 
dari  sesuatu  yang  kamu  sembah,  kecuali  yang  menciptakanku.  jjh 
Maksudnya  adalah  (menciptakanku).  "Sesungguhnya 

Dia  akan  memberi  petunjuk  kepadaku."  Sesungguhnya  Dia  akan 
menuntunku  kepada  agama  yang  benar,  dan  merestuiku  untuk 


Para  ahli  takwil  juga  mengatakan  sebagaimana  yang  kami 

katakan  terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

30923.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mencentakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  berkata  kepada 
bapaknya  dan  kaumnya.... "  Ia  berkata:  Ibrahim  menimi™» 
kamuflase  terhadap  mereka.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  Tuhan  kami,”  'Jjj 


tt^A^yah  dalam  Muharrar  Al  Wajiz  (5/51)  dan  Abu  Jafar  An-Nahhas 
daUmaMfon»  Al  Qur  an  (6/348).  Ini  bacaan  yang  tidak  diriwayatkan  secara 
mutawatir ,  yaitu  bacaan  A'masy  dan  penduduk  Najd. 


Tafsir  AtkTkdbmi 


aii  “ Dan  sesungguhnya  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka, 
' Siapakah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi?  *  tentu  mereka 
alam  menjawab,  ‘Allah’"  (Qs.  Luqmaan  [31]:  25)  Dengan 
demikian.,  Ibrahim  AS  sebenarnya  tidak  berlepas  diri  dari 
Tuhannya.29 

30924.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  di  41]  "Sesungguhnya  aku 

tidak  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  sembah, "  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  terbebas  dari  apa  yang  kamu 
sembah. *jjSi\'J\.”Kecuali  Tuhan  yang  menjadikanku  ”30 
30925.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Kecuali  Tuhan  yang  menjadikanku, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  yang  menciptakanku.’’31 

Firman-Nya,  4  1u»G  "Dan  dia  menjadikan 

kalimat  itu  kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya, "  maksudnya  adalah, 
Ibrahim  menjadikan  pernyataannya, 

"Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu 
sembah,  kecuali  Tuhan  yang  menjadikanku, "  Yaitu  pernyataan,  “Tidak 
ada  tuhan  selain  Allah,  sebagai  kalimat  yang  kekal  sepeninggalnya, 
yakni  pada  keturunannya,  dan  di  antara  keturunannya  tetap  ada  yang 
mengucapkan  kalimat  itu  setelahnya. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  kalimat  yang 
dijadikan  oleh  Ibrahim  Khalilurrahman ,  sebagai  kalimat  yang  kekal 
sepeninggalnya. 


39  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAI  Mantsur  (S/637). 

10  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/168),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/568),  dan 
Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (6/349). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  (Jytm  (5/222)  dengan  lafazhnya,  tanpa  isnad. 


u 
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Sebagian  ahli  takwil  mengatakan  hal  serupa  dengan  takwil  yang 
kami  paparkan  dalam  hal  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

30926.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  ^  "Dan  menjadikannya  kalimat 

yang  kekal  pada  keturunannya, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  tidak  ada  tuhan  selain  Allah.”32 

30927.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat 
"Dan  dia  menjadikannya  kalimat  yang  kekal  pada 
keturunannya,*  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  persaksian 
bahwa  tidak  ada  tuhan  selain  Allah.  Kalimat  tauhid  ini  tetap 
ada  yang  mengucapkannya  sepeninggalnya  di  antara 
keturunannya.”33 

30928.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,*^^^  "Dan  dia  menjadikannya 

kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya, "  ia  hwkata^ 
“Maksudnya  adalah  tauhid  dan  ikhlas.  Di  antara  keturunannya 
tetap  ada  yang  mengesakan  dan  menyembah  Allah.”34 
30929.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 


32  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/223)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas 
dalam  Ma’arti  Al  Qur'an  (6/349). 

”  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/222),  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam 
u  ktttamAi  Qur'an  (6/349),  dan  Al  Baghawj  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/97). 

Abdiarazzak  dalam  tafsirnya  (3/168),  Al  Quithubi  dalam  tafcimya  (16/77),  dan 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/12). 
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i'**-  "Dan  dia  menjadikannya  kalimat  yang  kekal  pada 
keturunannya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada 
tuhan  selain  Allah.”35 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Kalimat  yang  dijadikan 
(  "kekal")36  oleh  Ibrahim  pada  keturunannya  adalah  nama  Islam.  Mereka 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30930.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata'  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
mengenai  firman-Nya,  ig  "Dan  dia 

menjadikannya  kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya. "  (Dia 
berkata  Islam)37  lantas  membaca,  »iJ 

"Ketika  Tuhannya  berfirman  kepadanya 
Tunduk  patuhlah!’  Ibrahim  menjawab,  ‘Aku  tunduk  patuh 
kepada  Tuhan  semesta  alam  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  131) 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Dia  menjadikan  kalimat  ini  kekal  pada 
keturunannya.” 

Ibnu  Zaid  berkata:  Islam. 

Ibnu  Zaid  lalu  membaca,  " Dia  telah 

menamai  kamu  sekalian  orang-orang  muslim  dari  dahulu” 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  78)  Lalu  membaca,  ”Ya 

Tuhan  kami,  jadikanlah  kami  berdua  orang  yang  tunduk  patuh 
(muslim)  kepada-Mu  "38  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  128) 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30931.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 

55  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/52). 

36  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

37  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

31  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/222)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/52). 
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berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kam^  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Thm?  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  (y  “Pada 
keturunannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  anaknya.”39 

30932.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  keparfaln^  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata*  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkala:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  (Ibrahim  AS)  menjadikan  kalimat 
tauhid  itu  kalimat  yang  kekal  pada  keturunannya,”  dia 

Pada  keturunannya,  ”  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  menggantikannya  40 

30933.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tenteng  ayat,  " Pada 

keturunannya,  ’  ia  berkata,  “Di  antara  keturunan  Ibrahim 

adalah  keluarga  Muhammad  SAW.”41 

309341'  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Dai  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “v&b  maksudnya  adalah  anak 
dan  cucu.”42 

30935.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
terkait  firman-Nya,  “Pada  keturunannya,  ”  ia  berkata, 

maksudnya  adalah  ‘keturunannya’.”43 


^  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'm  (6/350). 

4]  Al  Quilhubi  dalam  Al  Jami’  it  Ahkam  Al  Qur  'an  (16/80). 

da,am  (2/973),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manttur 

42  (7/373),  dan  Asy-Syaukani  dalam  FaihAl  Qadir  (4/553). 

4J  Umu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajti  (5/52). 
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Firman-Nya,  "Supaya  mereka  kembali  *  maksudnya 

adalah,  supaya  mereka  kembali  taat  kepada  Tuhan  mereka,  insyaf  untuk 
beribadah  kepada-Nya,  dan  bertobat  dari  kekafiran  serta  dosa-dosa 
mereka. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30936.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Supaya 

mereka  kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bertobat  atau 
insyaf.”44 


“Tetapi  aku  telah  memberikan  kenikmatan  hidup  kepada 
mereka  dan  bapak-bapak  mereka  sefungga  datanglah  kepada 
mereka  kebenaran  (Al  Qur'an)  dan  seorang  rasul  yang 
memberi  penjelasan.  Dan  tatkala  kebenaran  (Al  Qnr'an)  itu 
datang  kepada  mereka,  mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  sihir  dan 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
mengingkarinya*. ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  29-30) 


Takwil  firman  AUah: 

UJ  ujJ  (Tetapi  aku  telah 
memberikan  kenikmatan  hidup  kepada  mereka  dan  bapak-bapak 
mereka  sehingga  datanglah  kepada  mereka  kebenaran  (Al  Qur'anf 


44  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (S/223)  dengan  lafazh  "bertobat"  dari 
Ibnu  Abbas,  dan  lafazh  "insyaf'  dari  Qatadah. 
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dan  seorang  Rasul  yang  memberi  penjelasan.  Dan  tatkala  kebenaran 
[Al  Qur'anj  itu  datang  kepada  mereka,  mereka  berkata,  "Ini  adalah 
sihir  dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
mengingkarinya. ") 

Allah  SWT  berfirman,  j?  " Tetapi  Aku  memberikan 

kenikmatan, "  hai  Muhammad,  " Kepada  mereka, "  kaum  musyrik 

dari  kaummu,  p kifcCJ  "Dan  bapak-bapak  mereka, "  sebelum  mereka, 
yaitu  kenikmatan  hidup,  maka  Aku  tidak  segera  menjatuhkan  hukuman 
kepada  mereka  atas  kekafiran  mereka,  "Sehingga 

datanglah  kepada  mereka  kebenaran, "  yaitu  Al  Qur'an  ini.  Aku  tidak 
membinasakan  mereka  dengan  adrah  hingga  Aku  memmmkan  kitab 
kepada  mereka  dan  mengutus  seorang  rasul  yang  memberi  penjelasan 
di  antara  mereka. 

Firman-Nya,  “ Seorang  rasul  yang  memberi 

penjelasan, "  maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.  “ Memberi 
perjelasan ”  maksudnya  adalah  menjelaskan  kepada  merica  dengan 
hujjah-hujjah  terhadap  mereka  bahwa  Allah  memiliki  seorang  rasul 
yang  berlaku  benar  terkait  ucapannya. 

Firman-Nya,  "Dan  tatkala  kebenaran  itu  datang 

kepada  mereka, "  maksudnya  adalah,  ketika  Al  Qur'an  dalang  kepada 
orang-orang  musyrik  itu  dari  sisi  Allah,  dan  seorang  rasul  dai  Allah 
yang  diutus-Nya  kepada  mereka  untuk  menyenikan  peribadahan  hanya 
kepada-Nya,  loi  "Mereka  berkata,  bu  adalah  sihir’." 
Maksudnya,  (mereka  berkata)45  “Yang  didatangkan  kepada  kami  ini 
oleh  rasul  ini  merupakan  sihir  imtuk  menyihir  kami,  bukan  wahyu  dari 
Allah.”  ^  "Dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang 

yang  mengingkarinya. "  Mereka  memungkiri  bila  ini  dinyatakan  dari 
Allah. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


45 


Tidak  terdapat  dalam  manndnrip  ifan  fcami  nwwanhim^fflnya  tfari  fiifkflij  la^ 
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30937.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  wj 

^  ijS\i  "Dan  tatkala  kebenaran  itu  datang 

kepada  mereka,  mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  sihir  dan 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
mengingkarinya "  Ia  berkata,  “Orang-orang  Quraisy  itu 
mengatakan  bahwa  Al  Qur'an  yang  dibawa  oleh  Muhammad 
SAW  adalah  sihir.”46 


wDan  mereka  berkata,  ‘Mengapa  M  Qur  ' an  ini  tidak 
diturunkan  kepada  seorang  besar  dari  salah  satu  dua  negeri 
(Makkah  dan  Thaif)  ini?’  Apakah  mereka  yang  membagi' 
bagi  rahmat  Tuhanmu?  Kami  telah  menentukan  antara 
mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan  dunia,  dan 
Kami  telah  meninggikan  sebagian  mereka  atas  sebagian  yang 
lam  beberapa  derajat,  agar  sebagian  mereka  dapat 
mempergunakan  sebagian  yang  lam.  Dan  rahmat  Tuhanmu 
lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan 
(Qs.  Az'Zukhruf  [43]:  31^32) 


44  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/52)  dengan  takwil  serupa  tanpa 
isnad,  yaitu  dia  berkata,  "Mereka  mengatakan  Al  Qur'an  ini  sihir,  dan  mereka 
mengingkarinya.” 
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-  A^LJ  <3j# 

f®®*  mereka  berkata,  n 'Mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak 
diturunkan  kepada  seorang  besar  dari  salah  satu  dua  negeri 
[Makkah  dan  ThaifJ  ini?"  Apakah  mereka  yang  membagi-bagi 
rahmat  Tuhanmu  ?  Kami  telah  menentukan  antara  mereka 
penghidupan  mereka  dalam  kehidupan  dunia,  dan  Kami  telah 
meninggikan  sebagian  mereka  atas  sebagian  yang  lain  beberapa 
derajat,  agar  sebagian  mereka  dapat  mempergunakan  sebagian  yang 
lain.  Dan  rahmat  Tuhanmu  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka 
kumpulkan) 


Maksudnya  adalah,  ketika  datang  kepada  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  dari  kaum  Quraisy  itu  Al  Qur  an  dari  sisi  Allah, 
mereka  berkata,  “Ini  adalah  sihir.  Seandainya  ini  kebenaran,  matra 
mengapa  tidak  turun  kepada  seorang  pembesar  salah  satu  dari  dua 
negeri  ini;  Makkah  atan  ThaifT 

Terdapat  perbedaan  pendapat  di  antara  ahli  takwil  manganai 
orang  yang  mereka  sebut  sebagai  pembesar.  Mereka  berkata,  “Mengapa 
Al  Qur*an  ini  tidak  turun  kepadanya?” 

Sebagian  berpendapat,  “Mengapa  tidak  turun  kepada  Walid  bin 
Mughirah  Al  Makhzumi  dari  penduduk  Makkah,  atau  Habib  bin  A  m  m 
bin  Umair  Ats-Tsaqafi  dari  penduduk  Thaif?”  Mereka  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 


30938.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  fayadalm  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
<$' "Mengapa  Al  Qur'an  ini 
tidak  diturunkan  kepada  seorang  pembesar  salah  satu  dari 
dua  negeri  ini?"  Ia  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  pembesar 
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adalah  Walid  bin  Al  Mughirah  Al  Quraisy  dan  Habib  bin 
Amru  bin  Umair  Ats-Tsaqafi.  Sedangkan  yang  dimaksud 
dengan  dua  negeri  adalah  Makkah  dan  Thaif.”47 
Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
pembesar  adalah  Utbah  bin  Rabiah  dari  penduduk  Makkah,  dan  Ibnu 
Abd  Yalil  dari  penduduk  Thaif.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
30939.  Muhammad  bin  Amm  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  & 

"Kepada  searang  pembesar  salah  satu  dari  dua  negeri  ini?”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Utbah  bin  Rabiah  dari  Makkah, 
dan  Ibnu  Abd  Yalil  Ats*Tsaqafi  dari  Thaif.”4* 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat,  “Dari  penduduk  Makkah  adalah 
Walid  bin  Mughirah,  sementara  dari  penduduk  Thaif  adalah  Ibnu 
Mas'ud.”  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30940.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  finnan-Nya,  "Seorang  pembesar 

salah  satu  dari  dua  negeri  ini?”  Ia  berkata,  “Pembesar  itu 
adalah  Walid  bin  Mughirah.  Seandainya  yang  dikatakan  oleh 
Muhammad  itu  benar,  maka  itu  diturunkan  kepada  orang  ini, 
atau  kepada  Ibnu  Mas'ud  Ats-Tsaqafi.  Dua  negeri  adalah  Thaif 
dan  Makkah.  Abu  Mas'ud  Als-Tsaqafi  dari  Thaif,  dan  nama 
aslinya  yaitu  Urwah  bin  Mas'ud.”49 


47  Ibou  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3282). 

a  Al  Mawardi  dalam  An-NukalwaAl  Uytat  (5/223)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'aUm 
AuToonil  (5/97). 

Abdurrazzak  ifahw  tafeirayn  (3/168)  dn  Abu  Itfbr  Afl-Nihhir  lUn  Ma’ani  M 
cm  (6/351 ). 
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30941.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  lii  '$£  'Jp 

"Mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak 
diturunkan  kepada  seorang  pembesar  salah  satu  dari  dua 
negeri  ini?"  Ia  berkata,  “Dua  negeri  ini  adalah  Makkah  dan 
Thaif.  Kaum  musyrik  Quraisy  telah  mengatakan  itu.” 

Oatadah  berkata:  Disampaikan  kepada  kami  bahwa  tidak  ada 
satu  komunitas  pun  dan  kaum  Quraisy  melainkan  telah 
mengklaimnya  dan  berkata,  “Dia  dari  golongan  kami,  maka 
kami  menyatakan  bahwa  dua  orang  itu  «rialah  Walid  bin 
Mughirah  dan  Urwah  Ats-Tsaqafi  Abu  Mas'ud.”  Mereka 
berkata,  "Mengapa  tidak  diturunkan  kepada  salah  satu  dari  dua 
orang  ini?”50 


30942.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  $  'g* 

Mengapa  Al  Qur  an  ini  tidak  diturunkan  kepada  seorang 
pembesar  salak  satu  dari  dua  negeri  ini?"  la  berkata,  "Salah 
satu  dari  dua  pembesar  tersebut  adalah  Urwab  bin  Mas'ud  Ats- 
Tsaqafi,  pembesar  penduduk  Thaif.”51 


Masih  ada  kalangan  ahli  takwil  yang  memiliki  pendapat  lain. 
Mereka  berkata,  “Yang  dimaksud  dari  penduduk  Makkah  «rialah  Walid 
bin  Mughirah,  sementara  dari  penduduk  Thaif  adalah  Kinanah  bin  Abd 
bin  Amru.”  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini- 

30943.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/375)  dengan  tafizhnya  secara  penuh, 
dan  disebutkan  secara  ringkas  oleh  Ibnu  Atfiiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/53). 

Lihat  Ma’ani  Al  Qur  an  karya  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  (6/350)  d aaZadAl  Menir 
karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/3  1 1). 
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kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

i&Sif  Cr*  i^6  &  "Dan  mereka  berkata,  \ Mengapa  Al 
Qur'an  ini  tidak  diturunkan  kepada  seorang  pembesar  salah 
sedu  dari  dua  negeri  ini*?"  la  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Valid  bin  Mughirah  Al  Quraisy  atau  Kinanah  bin  Abd  bin 
Amru  bin  Umair,  pembesar  penduduk  Thaif.”52 

Pprrvtapnt  yang  paling  tepat  dalam  hal  ini  adalah  yang  menyatakan 
sebagaimana  terungkap  dalam  firman  Allah  SWT  mengenai  orang- 
orang  musyrik  itu,  o;  ]foj  "Dan 

mereka  berkata,  ' Mengapa  Al  Qur'an  ini  tidak  diturunkan  kepada 
seorang  pembesar  salah  satu  dari  dua  negeri  ini  ’?"  Sebab,  orang  yang 
dimaksud  bisa  berasal  dari  kalangan  mereka,  dan  Allah  SWT  tidak 
memberikan  indikasi  kepada  kita  terkait  dua  orang  yang  dimaksud  di 
antara  mereka  dalam  Kitab-Nya  ini.  Tidak  pula  ada  indikasi  melalui 
lisan  Rasul-Nya  SAW.  Walaupun  demikian,  perbedaan  pendapat  dalam 
Hal  ini  tetap  ada,  sebagaimana  telah  aku  jelaskan. 

Firman-Nya,  "Apakah  mereka  yang 

membagi-bagi  rahmat  Tuhanmu?”  Maksudnya  adalah,  apakah  mereka 
yang  berkata,  <^r6  cJp  '3$  ‘Mengapa  Al 

Qur'an  ini  tidak  ditunaikan  kepada  seorang  pembesar  salah  satu  dari 
d*M  negeri  ini?*  hai  Muhammad,  yang  membagi-bagikan  rahmat 
Tuhanmu  di  antara  makhluk-Nya,  lantas  mereka  menetapkan 
kemuliaan-Nya  kepada  siapa  yang  mereka  kehendaki,  dan  menetapkan 
karunia-Nya  kepada  siapa  yang  mereka  inginkan?  Ataukah  Allah  yang 
membagi-bagi  itu  semua,  sehingga  Allah  memberikannya  kepada  orang 
yang  rfisukaa-Nya  dan  tidak  memberikannya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya? 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
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Al  Mawardi  <falam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/223)  dan  Al  Qurtbubi  dalam 
tafsirnya  (16/83). 
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30944.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Utsman 
bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Bisyr  bin 
Umarah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata:  Ketika  Allah  mengutus 
Muhammad  sebagai  rasul,  bangsa  Arab  memnnglriri 
pengutusan  ini.  Kalangan  yang  memungkiri  di  antara  mereka 
itu  berkata,  “Allah  terlalu  agung  untuk  menjadikan  utusan-Nya 
seorang  manusia  seperti  Muhammad.” 


^  _  AUah^SWr  lalu  menurunkan  ayat,  'J 

"Patutkah  menjadi  keheranan  bagi  manusia  bahwa 
Kami  mewahyukan  kepada  seorang  laki-laki  di  antara  mereka,  ‘ Berilah 
peringatan J^pada  manusia'. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  2)  Serta  finnan-Nya, 
J-*  Jlz*  1/  Uy'ify  Jsii  b£,J  "Dan  Kami  tidak 

mengutus  sebelum  kamu,  kecuali  orang-orang  lelaki  yang  Kami  beri 
wahyu  kepada  mereka;  maka  bertanyalah  kepada  orang  yang 
mempunyai  pengetahuan.^  jQs.  An-Nahl  [16]:  43)  Serta,  lXj 

^=as^'  "Dan  Kami  tidak  mengutus 

sebelum  kamu,  kecuali  orang-orang  lelaki  yang  Kami  beri  wahyu 
kepada  mereka;  maka  bertanyalah  kepada  orang  yang  mempunyai 
pengetahuan. "  <Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  7)  Maksudnya  adalah  bertanya 
kepada  orang-orang  yang  diberi  kitab-kitab  terdahulu,  apakah  rasul- 
rasul  yang  diutus  kepada  kalian  adalah  manusia?  Atau  malaikat?  Jika 
mereka  malaikat,  berarti  mereka  telah  datang  kepada  kalian,  dan  jika 
mereka  manusia,  maka  janganlah  kalian  memungkiri  bahwa 
Muhammad  adalah  seorang  rasul. 

Jtau  Abbas  Mata:  Fiiman-Nya,  ^ 

Ciri11 o*  " Kami  tidak  mengutus  sebelum  kamu,  melainkan 

orang  laki-laki  yang  Kami  berikan  wahyu  kepadanya  di  antara 
penduduk  negeri. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  109)  maksudnya  adalah,  utusan- 

utusan  itu  bukan  berasal  dari  penduduk  langit,  sebagaimana  kalian 
katakan. 


Ibnu  Abbas  berkata:  Begitu  Allah  mengulangi  hujjah-hujjah 
kepada  mereka,  mereka  pun  mengatakan  bahwa  jika  utusan  itu 
manusia,  maka  selain  Muhammad  lebih  berhak  untuk  mengemban 
risalah,  gJte  "Mengapa  Al  Qur  an  ini 

tidak  diturunkan  kepada  seorang  pembesar  salah  satu  dari  dua  negeri 
ini?"  Mereka  berkata,  “Dia  lebih  mulia  dari  Muhammad.”  Maksud 
mereka  adalah  Walid  bin  Mughirah  Al  Makhzumi,  yang  saat  itu  disebut 
sebagai  tokoh  pengharum  nama  baik  Quraisy,  yang  berasal  dari 
Makkah.  Yang  kedua  adalah  Mas'ud  bin  Amru  bin  Ubaidullah  Ats- 
Tsaqafi,  berasal  Thaif. 

Ibnu  Abbas  berkata:  Sebagai  sanggahan  terhadap  mereka,  Allah 
SWT  berfirman,  %  " Apakah  mereka  yang  membagi- 

bagi  rahmat  Tuhanmu ?"  Aku  melakukan  apa  saja  yang  Aku 
kehendaki. 53 

Firman-Nya,  Cutf  tj  (^4;  "Kami  telah 

menentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan 
dunia,"  maksudnya  adalah.  Kami  telah  membagikan  rahmat  dan 
kemuliaan  Kami  kepada  siapa  saja  yang  Kami  kehendaki  di  antara 
makhluk  Kami,  maka  Kami  menjadikan  siapa  yang  Kami  kehendaki 
sebagai  rasul,  dan  menjadikan  siapa  yang  Kami  inginkan  sebagai 
pembenar,  serta  menjadikan  siapa  yang  Kami  inginkan  sebagai  hamba 
yang  dikasihi,  sebagaimana  kami  telah  membagikan  penghidupan 
mereka  di  antara  mereka  untuk  menghidupi  mereka  dalam  kehidupan 
mereka  di  dunia  ini  berupa  rezeki  dan  makanan.  Kami  juga  menjadikan 
sebagian  dari  mereka  di  dunia  lebih  tinggi  tingkatannya  daripada 
sebagian  lain.  Bahkan  Kami  menjadikan  yang  ini  kaya  dan  yang  itu 
miskin,  sementara  yang  lain  sebagai  raja  dan  yang  lain  lagi  sebagai 
rakyat  biasa.  ( "Agar  sebagian  mereka  depot 

mempergunakan  sebagian  yang  lain." 


Ibnu  Katsir  Halam  tafsirnya  (2/407),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr 
(4/340),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/424),  dan  Ai-Alusi  dalam  Ruh  Al 
A/o'arai(ll/6l). 
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Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30945.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 


Jtepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Allah  SWT  berfirman, 

"Apakah 


mereka  yang  membagi-bagi  rahmat  Tuhanmu?  Kami  telah 
menentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam 
kehidupan  dunia. "  Lantas  pembagian  itu  didapatkan  oleh 


manusia  yang  lemah  daya  upayanya  dan  kelu  lisannya,  namun 
rezeki  tetap  dihamparkan  baginya.  Didapatkan  pula  oleh 
manusia  yang  kuat  daya  upayanya  dan  leluasa  lisannya,  namun 
rezeki  yang  ditetapkan  baginya  hanya  sedikit  Allah  SWT 
berfirman,  Glll  ^  £3  "Kami  telah 

menentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam 
kehidupan  dunia. "  Sebagaimana  Allah  membagikan  di  antara 
mereka  bentuk  dan  kejadian  mereka.  Maha  Suci  Tuhan  kita, 
v-dan  Maha  Tinggi.54 


Firman-Nya,  n^8ar  sebagian  mereka 

dapat  mempergunakan  sebagian  yang  lain, "  maksudnya  adalah,  agar 
yang  ini  mempergunakan  yang  itu  terkait  pelayanannya  kepadanya,  dan 
terkait  karunia  yang  ada  di  tangan  yang  ini  kembali  kepada  yang  itu. 
Allah  SWT  menjadikan  sebagian  dari  manusia  menjadi  sebab  bagi 
sebagian  lain  dalam  hal  penghidupan  di  dunia 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  firman-Nya, 
j "Agar  sebagian  mereka  dapat  mempergunakan 
sebagian  yang  lain.  ” 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/312)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsw  (7/375),  menisbatkamya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari 
Qatadah. 


IfcfttrAdi'Tfaihiiri 


S^cuagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan.  Mereka  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30946.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
ppentwritalran  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepari»  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 

" 'Agar  sebagian  mereka  dapat  mempergunakan 
sebagian  yang  lain, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  sebagian 
dari  mereka  mempergunakan  sebagian  lain  dalam 
pelayanan.”55 

30947.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mpmheritahi  ikan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  "dgar  sebagian 

mereka  dapat  mempergunakan  sebagian  yang  lain, "  ia 
berkata,  "Mereka  semua  adalah  anak  keturunan  Adam.  Yang 
ini  mengabdi  kepada  orang  itu.  Allah  meninggikan  orang  ini 
satu  tingkatan  di  atas  orang  itu,  maka  dia  membebaninya 
dengan  pekerjaan,  dan  menggunakannya.  Sebagaimana 
dikatakan a  'Fulan  mempergunakan  si  fulan’.”56 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  agar 
sebagian  dari  mereka  memiliki  sebagian  yang  lain.  Mereka 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30948.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak, 


55  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/224)  dari  As-Suddi  dengan  lafazh 
nya  ’m  khackman  " 

56  Disebutkan  maknanya  tanpa  isnad  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(5/97).  Dia  berkata,  “Sebagian  dari  mereka  mempergunakan  sebagian  yang  lain. 
Kalangan  yang  kaya  mempekerjakan  para  buruh  miskin  dengan  upah.  Dengan 
demikian,  sebagian  dari  mereka  menjadi  sebab  bagi  sebagian  lain  untuk 
mendapatkan  penghidupan.  Yang  ini  dengan  hartanya  dan  yang  itu  dengan 
pekerjaannya.” 


Surah  Az'ZMmf 


men8enai  firman-Nya,  j^>cLj  "Agar  sebagian 

mereka  dapat  mempergunakan  sebagian  yang  lain,  ”  ia 
bokata,  “Maksudnya  adalah  budak-budak  dan  pembantu- 
pembantu  yang  dipekerjakan  bagi  mereka.”57 

30949.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \£Z 

"Agar  sebagian  mereka  dapat  mempergunakan  sebagian 


yang  lain, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kepemilikan 
budak.”5* 


Firman-Nya,  tli  "Dan  rahmat  Tuhanmu 

lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan, "  maksudnya  adalah,  dan 
rahmat  Tuhanmu,  hai  Muhammad,  yaitu  memasukkan  mereka  ke  dalam 
surga,  lebih  baik  bagi  mereka  daripada  harta  di  dunia  yang  mereka 
kumpulkan. 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30950.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ELi  £££ 

"Dan  rahmat  Tuhanmu  lebih  baik  dari  apa  yang 
mereka  kumpulkan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  surga.”59 
30951.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dan 

rahmat  Tuhanmu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  surga. 


Takwil  senipa  disebutkan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/96)  dari 
^  Adh-Dhahhak. 

“  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/224)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (5/96). 

*  Ibou  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/53). 


m 
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. .  111  ■■  1  Tafsir  AtkThabari 

'Lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  kumpulkan.  ’  Di 

dunia”*0  " 


" Dan  selaranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia 
menjadi  umat  yang  sahi  (dalam  kekafiran),  tentulah  Kami 
buatkan  bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah  loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka  dan 
(juga)  tangga-tangga  (perak)  yang  mereka  menaikinya.** 
(Qs.  Az'Zukhruf  [43]:  33) 


laKwu  nrawn  aiuui:  j-J  lh  o-ui  oi*-»  o' 

©  02  <®*» 

sekiranya  bukan  karena  Hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat 
yang  satu  [dalam  kekafiran) tentulah  Kami  buatkan  bagi  orang- 
orang  yang  kafir  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  loteng-loteng 
perak  bagi  rumah  mereka  dan  [jugaj  tangga-tangga  [perak  f  yang 
mereka  menaikinya) 

Firman  Allah  SWT,  iil  “Dan  sekiranya 

bukan  karena  hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat  yang  satu 
(dalam  kekafiran),  “  maksudnya  adalah  satu  jamaah. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  yang 
dikhawatirkan  adanya  penyatuan  umat  manusia.  Seandainya  apa  yang 
dinyatakan  oleh  Allah  SWT  dilakukan»  maka  demi  hal  itu  Allah  tidak 
melakukannya. 
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Ibid. 
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Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  merupakan  kesatuan  mereka 
pada  kekafiran.  Mereka  berkata,  “Maknanya  adalah 
seandainya  bukan  karena  menghindari  manusia  menjadi  satu  umat  pada 
kekafiran,  lantas  mereka  semua  menjadi  kafir.”  l^t 

O;  “ Tentulah  Kami  buatkan  bagi  orang-orang 

yang  kafir  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  loteng-loteng  perak 
bagi  rumah  mereka” 

Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30952.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dan  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  sekiranya 

bukan  karena  hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat 
yang  satu  (dalam  kekafiran), "  ia  berkata,  “Seandainya  bukan 
lantaran  Aku  tidak  menghendaki  seluruh  manusia  menjadi 
kafir,  niscaya  Aku  jadikan  bagi  orang-orang  kafir  loteng- 
loteng  dari  perak  pada  rumah  mereka.”61 

"W 

30953.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan,  mengenai  firman-Nya, 
oJkj  Jl  "Dan  sekiranya  bukan  karena 
hendak  menghindari  manusia  menjadi  umat  yang  satu  (dalam 
kekafiran),"  ia  berkata,  “Seandainya  bukan  lantaran  bisa 
membuat  manusia  semuanya  menjadi  kafir  dan  condong 
kepada  dunia,  niscaya  Allah  SWT  menjadikan  apa  yang  telah 
dinyatakan-Nya.  Demi  Allah,  dunia  benar-benar  membuat 
sebagian  penduduknya  condong  kepadanya,  Han  yang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (10/3282)  dan  takwil  serupa  dari  Ibnu  Abbas: 
Disebutkan  pula  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  yva  Al  Uyun  (5/224). 
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difirmankan  itu  tidak  dilakukan-Nya.  Lantas,  bagaimana 
seandainya  Allah  melakukannya.”62 

30954.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Said  menceritakan 
VppaHa  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  "Dan 
sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia  menjadi 
umat  yang  satu  (dalam  kekafiran), "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  kafir  semuanya.”63 

30955.  Muhammad  bin  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  3  ViSj 

"Dan  sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari 
manusia  menjadi  umat  yang  satu  (dalam  kekafiran)”  ia 
berkata,  “Seandainya  bukan  karena  bisa  membuat  manusia 
menjadi  kafir.”64 

30956.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  J-Dl  o^>  3  VjSj 
SSl  "Dan  sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari 
manusia  menjadi  umat  yang  satu  (dalam  kekafiran),"  ia 
berkata,  “Mereka  kafir  pada  satu  agama”65 
Ahli  takwil  yang  lain  berkata,  “Kesatuan  mereka  pada 
penggapaian  dunia  dan  meninggalkan  penggapaian  akhirat” 

Mereka  berkata  “Maknanya  adalah,  seandainya  bukan  karena 
dapat  membuat  manusia  menjadi  satu  umat  dalam  menggapai  dunia  dan 
menolak  akhirat.”  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


61  Abu  JaTfar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/353)  dari  Hasan,  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/53), 

Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'cm  (6/353). 

Abduuazzak  dalam  tafsirnya  (3/1 69)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (S/566). 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/53). 
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30957.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  o'  "Dan 


sekiranya  bukan  karena  hendak  menghindari  manusia  menjadi 
umat  yang  satu  (dalam  kekafiran ), "  ia  berkata,  “Seandainya 
bukan  karena  bisa  membuat  manusia  memilih  dunia  mereka 
daripada  agama  mereka,  niscaya  Kami  menjadikan  ini  bagi 
orang-orang  kafir.”66 


Firman-Nya, 


02 


’ Tentulah  Kami  buatkan  bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah  loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka, " 
maksudnya  adalah,  niscaya  Kami  jadikan  bagi  orang-orang  yang  ingkar 
kepada  Allah  Yang  Maha  Pemurah,  loteng-loteng,  yaitu  bagian  atas 
rumah  mereka,  atau  plafon,  dari  perak. 


30958.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Loteng-loteng  perak  bagi  rumah  mereka, "  ia  berkata,  “Loteng 
adalah  bagian  atas  rumah.”67 


Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  mengenai  pengulangan 
J  pada  firman-Nya,  ^J^lJdan 

Sebagian  ahli  bahasa  Bashrah  berpendapat  bahwa  ia  dimasukkan 
pada  lafazh  ji^lil  karena  sebagai  pengganti  (badai). 

Sebagian  ahli  tata  bahasa  Kufah  berpendapat  bahwa  jika  kamu 
menghendaki,  dapat  memgosisikan  J  pada  sebagai 

pengulangan,  sebagaimana,  .  J\Ss  (f  'Mereka 

bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  Haram. "  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  217)  Jika  menghendaki  kamu  juga  bisa  menjadikan  dua  J 
yang  berbeda,  sebagaimana  J  yang  kedua  menjadi  bermakna  “di 


6 6 
67 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (5/224). 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/224). 
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atas”.  Seakan-akan  dikatakan,  “Kami  jadikan  bagi  mereka  loteng-loteng 
di  atas  rumah  mereka.”  Mereka  berkata,  “Orang  Arab  berkata  kepada 
orang  yang  berada  di  depannya,  ‘Aku  menjadikan  bagimu  untuk 
kaummu  pemberian’.  Maksudnya,  aku  menjadikannya  untuk  mereka 
lantaran  kamu.”68 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
'CdJ  “Loteng-loteng,  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Makkah,  sebagian  penduduk  Madinah,  dan 
mayoritas  ahli  qira  ’at  Bashrah  membacanya  Uil*  dengan  harakat  fathah 
pada  huruf  sin  dan  sukun  pada  «^lantaran  mereka  mempertimbangkan 
keterkaitannya  dengan  firman-Nya,  cjt  ciLirt  J**  "Lalu 

atap  (rumah  itu)  jatuh  menimpa  mereka  dari  atas. "  (Qs.  An-Nahl  [16]: 
26)  Mereka  memaknainya  bahwa  kata  ini  lafal  tunggal  namun 
maksudnya  jamak. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah 
membacanya  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  sin-dan  qa/69 
Menurut  mereka,  Ul£  mempakan  bentuk  jamak  dari  atau«3j&«. 

Jika  dimaknai  bahwa  ia  bentuk  jamak  dari  maka  ini  merupakan 

bentuk  jamak  dari  kata  jamak,  karena  adalah  bentuk  jamak  dari 

uu->,  kemudian  dirubah  dalam  bentuk  jamak  menjadi  Jadi, 

ini  serupa  dengan  bacaan  kalangan  yang  membaca  J* j  "Maka 

hendaklah  ada  barang  jaminan  yang  dipegang. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
283)  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  ra’  dan  ha'.  «Ha lah 

bentuk  jamak  yang  bentuk  tunggalnya  yaitu  dan  Ojij,  sedangkan 
bentuk  tunggal  dtfy  dan  yaitu  Demikian  pula  dengan  bacaan 


Al  Fana'  dalam  Ma'ani  Al  Qur'anQf5X).  ^ 

Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  membacanya,  dengan  harakat  fathah  pada 

huruf  j/n  dan  sukun  pada  huruf  qaf  sebadai  kata  tunggal. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya,  liiJ  dengan  harakat  dhammah  pada  sin  dan 
qaf sebagai  Wata  jamak  1  ihat  HujjahAl  Qira’at  (bal.  649). 
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kalangan  yang  membaca  ‘j*  t ys"  dengan  harakat  dhammah  pada 
huruf  tsa’  dan  mim.  Sebagaimana  perkataan  penyair  rajaz  berikut  ini:70 

“ Hingga  jika  sisi-sisi  kerongkongan  telah  basah.  ”71 

Sebagian  ahli  qira  ’at  menyatakan  bahwa  dengan  harakat 
dhammah  pada  sin  dan  qaf  bentuk  jamak  dari  'Lsa->,  dan  jiy  dengan 
harakat  dhammah  pada  huruf  m' dan  ha'  adalah  bentuk  jamak  dari 
Ini  berarti  dia  mengabaikan  sisi  kebenaran  dalam  hal  ini,  lantaran  tidak 
ada  dalam  perkataan  orang  Arab  kata  benda  yang  terbentuk  dari  ism 
dengan  ketentuan  berharakat  fathah  pada  huruf  pertama  dan  sukun  pada 
huruf  pertengahannya  dengan  bentuk  jamak  Lantas  dan 
ditetapkan  seperti  itu. 

Pendapat  yang  tepat  menurutku  dalam  hal  ini  adalah,  keduanya 
adalah  bacaan  yang  memiliki  makna  berdekatan,  dan  populer  di  antara 
ahli  qira  ’at  di  berbagai  wilayah.  Dengan  demikian,  manapun  yang 
dibaca  oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar. 

"Firman-Nya,  *Dan  tangga-tangga  yang 

merefaz  menaikinya, "  maksudnya  adalah,  dan  tempat-tempat  untuk  naik 
serta  tangga-tangga  yang  mereka  gunakan  untuk  naik  hingga  mereka 
dapat  menampakkan  diri  di  atas  loteng  dan  tingkat  atas  (tangga  itu 
sendiri),  sebagaimana  perkataan  Al  Mutsanna  bin  Jandal  berikut  ini:72 


70  Kami  tidak  menemukan  penyair  yang  menyampaikan  syair  mi 

71  Al  Fana'  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/32)  dan  Ibnu  Jinni  dalam  Al  Khashaish 
(3/134),  semuanya  dengan  lafarfr 

“Hingga  jika  sisi-sisi  kerongkongan  telah  basah,  ” 

Lihat  juga  Sirr  Shina'ah  AU'rab  (2/332). 

Disebutkan  oleh  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (14/117)  dan  selanjutnya: 

"Mendatangi  lobang  sekecil  apa  pun  yang  tampak  di  berbagai  arah, " 

Dia  adalah  Jandal  bin  Al  Mutsanna  Ath-Thahawi,  penyair  Islam  yang  terlibat 
dalam  aksi  saling  kecam  melalui  bait-bait  syair  dengan  Ar-Ra’i  An-Namiri. 

Lihat  biografinya  dalam  Simth  Al-La'aH’  (tari.  644). 


“Ya  Tuhanku,  Tuhan  Ka'bah  yang  memiliki  tangga-tangga.  ”73 
Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 

terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30959.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  tangga-tangga,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  tangga-tangga  dari  petak.  ’&pj  tangga- 

tangga.”74 

30960.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Cj£ 

"Dan  tangga-tangga  yang  mereka  menaikinya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tangga-tangga  yang  mereka  naiki.”75 

30961.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  4 
" Dan  (juga)  tangga-tangga  (perak)  yang  mereka 

menaikinya, "  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah 

tangga-tangga  untuk  naik.” 

30962.  Muhammad  bin  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  {*£+ “Dan 
(juga)  tangga-tangga  (perak)  yang  mereka  menaikinya,  "ia 


73  Abu  Ubaidah  dalam  Ma/az  AtQw'an  (2/204). 

74  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3284)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa 
Al  Uyun  (5/224). 

73  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrah  Al  Wajb( 5/54). 

76  Disebutkan  dnngan  la&zhnya  tanpa  isnad  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (2/494). 
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berkata,  “Maksudnya  adalah  tangga-tangga  yang  mereka 
gunakan  untuk  naik.”77 

30963.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
"Dan  (juga)  tangga-tangga  (perak)  yang 
mereka  menaikinya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tangga- 
tangga  yang  mereka  gunakan  untuk  naik  ke  kamar-kamar.”78 

30964.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ilmu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  (juga)  tangga- 

tangga  (perak)  yang  mereka  menaikinya,  ”  ia  berkata, 
tangga  dari  perak.”79 


“Dan  (Kami  buatkan  pula)  pintu-pintu  (perak)  bqgi  rumah* 
rumah  mereka  dan  (begitu  pula)  dipan-dipan  yang  mereka 
bertelekan  atasnya.  Dan  (Kami  buatkan  pula)  perhiasan- 
perhiasan  (dari  emas  untuk  mereka).  Dan  semuanya  itu 
tidak  lain  hanyalah  kesenangan  kehidupan  dunia,  dan 


77  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/169). 

n  Takwil  serupa  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  isnad  lain  oleh  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3282). 

79  Disebutkan  dengan  lafezh  ini  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/224)  tanpa  isnad,  dan  lafazhnya  yaitu,  ‘Tangga  dari  perak  yang  mereka 
gunakan  untuk  naik.’*  Dengan  isnad-nya  kepada  Ibnu  Ziyad  dan  lainnya. 
Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (Ylh  10). 


'RfrirAtk-Tluibari 


kehidupan  akhirat  itu  di  sisi  Tuhanmu  adalah  bagi  orang- 
orang  yang  bertakwa.”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  34-35) 


•  ui  <£$>  <J*==>  (Dan  l Kami 
buatkan  pula  J  pintu-pintu  / perak  f  bagi  rumah-rumah  mereka  dan 
(begitu  pula)  dipan-dipan  yang  mereka  bertelekan  atasnya.  Dan 
[Kanu  buatkan  pula] perhiasan-perhiasan  [dari  emas  m*— t  mereka [. 
Dan  semuanya  itu  tidak  lain  hanyalah  kesenangan  kehiA^am  dunia, 
dan  kehidupan  akhirat  itu  di  sisi  Tuhanmu  adalah  bagi  orang-orang 
yang  bertakwa) 


Maksudnya  adalah,  dan  Kami  jadikan  pintu-pintu  rumah 
dari  perak  serta  dipan-dipan  dari  perak. 

30965.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  "Dan 
dipan-dipan,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dipan-dipan 
perak.”®0 

30966.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  igjl  " Dan  pintu- 

pintu  bagi  rumah-rumah  mereka  dan  dipan-dipan  yang 
mereka  bertelekan  padanya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pintu-pintu  dan  perak  dan  dipan-dipan  dari  perak,  tyfc 
' Mereka  bertelekan  padanya  ’  Maksudnya,  mereka 
bersandar  pada  dipan-dipan.”81 


w  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/383). 

“  Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an 
(6/355)  tanpa  isnad.  Lafezhnya,  "D™  pirUv-pmtv  bagi  rumah  rumah 

mereka,"  maksudnya  adalah  dari  perak.  - Dan  dipan-dipan. "  Maksudnya 

adalah  dari  perak. 
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Firman-Nya,  " Dan  perhiasan-perhiasan,"  maksudnya 

adalah,  niscaya  Kami  buatkan  pula  bagi  mereka  perhiasan-perhiasan 
(zukhruf),y aita  emas. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30967.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  perhiasan-perhiasan, "  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  emas.”*2 

30968.  Muhammad  bin  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kam^  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  mengenai  firman-Nya,  "Dan  perhiasan- 

perhiasan,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  emas.”*3 

Hasan  berkata,  “Rumah  dari  perhiasan,  maksudnya  dari 
emas.”*4 

30969.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ”Dan 

perhiasan-perhiasan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  «Ha  lab 
perhiasan  emas.”*5 

Qatadah  berkata,  “Demi  Allah,  pakaian  mewah  benar-benar 
tidak  disukai  ” 

Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
.OikriJt  Ji  ot  4*^  "Hendaknya  kalian 


Ibnu  Abu  Hatim  (tahui  tafsirnya  (10/383)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/225). 

“  Abdunazzak  dalam  tafsirnya  (3/169). 

u  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/169)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/54). 

M  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/169)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/54). 


menjauhi  warna  merah,  karena  sesungguhnya  ia  termasuk 

perhiasan  yang  pating  disukai  syetan”86 

30970.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 

kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Dan 

perhiasan-perhiasan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
*>S7 

emas. 

3097 1 .  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 

menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dan  perhiasan-perhiasan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
nni  rarr  »>SS 

emas. 

30972.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  "Dan  perhiasan-perhiasan, "  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah,  niscaya  Kami  buatkan  ini  bagi 
orang-orang  kafir.  Yaitu  untuk  rumah-rumah  mereka  loteng 
dari  perak  dan  apa-apa  yang  disebut  bersamanya.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Zukhruf  adalah  sebutan  bagi  loteng,  tangga, 
pintu,  dipan,  perkakas,  ranjang,  dan  perhiasan.”89 


w  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (18/148),  Abu  Bakar  Asy-Syaibani  dalam  Al  Ahad 
wa  Al  Matsani  (5/264),  Al  Mubarakfiiri  dalam  Tuhfah  Al  Ahwadzi  (5/320)  dan 
menisbatkannya  kepada  Ath-Thabrani,  Ar-Razi  dalam  Al  Jarh  wa  At-Ta'dil 
(5/298X  dan  IbnuAbdil  Bair  dalam  Allsti'ab  (2/806). 

87  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/54)  dan  Ibnu  Kntsir  dalam  tafsirnya 
(12/310). 

”  Ibid 

89  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  di  antara  berbagai  buku  rujukan  yang  ada  pada 

Irami,  Hengan  lafinrh  m\ 

Disebutkan  bahwa  tsnad-ny*  pada  Ibnu  Zaid  oleh  Az-Zujjaj  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (4/41 IX  lafazhnya  yaitu:  Disebutkan  dalam  tafsir  bahwa  yang  dimaksud 
di  sini  adalah  emas,  kecuali  pendapat  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata:  Itu  adalah 
perhiasan  rumah.  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/54),  lafazhnya 
yaitu:  Ibnu  Zaid  berkata:  Zukhruf,  yaitu  perkakas  rumah  dan  apa-apa  yang 
diperuntukkan  padanya,  berupa  tirai,  bantal,  dan  semacamnya. 
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30973.  Disampaikan  kepada  kami  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkala:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  " 'Dan  perhiasan-perhiasan," 

bahwa  maksudnya  adalah  emas.90 

Zukhruf,  berdasarkan  pendapat  Ibnu  Zaid  ini,  adalah  barang- 
barang  yang  dibuat  oleh  manusia  untuk  rumah-mmah  mereka,  seperti 
ranjang,  hiasan,  dan  peralatan. 

Mengenai  nashab  pada  lafazh  "Dan  perhiasan-perhiasan, " 
terdapat  dua  sisi  kesesuaian  makna 

Pertama :  Bermakna,  niscaya  Kami  buatkan  bagi  orang-orang 
yang  ingkar  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  loteng  dari  perak  dan 
zukhruf  bagi  rumah  mereka.  Lantaran  tidak  ada  pengulangan  ^  (dari) 
padanya,  maka  kata  tersebut  di-nashab-km  dengan  mempertimbangkan 
adanya  kata  kerja  yang  berkaitan  dengannya  Dengan  demikian, 
maknanya  adalah  seakan-akan  dikatakan  “dan  perhiasan-perhiasan,  itu 
dijadikan  bagi  mereka  darinya”. 

Kedua:  Dikaitkan  dengan  lafazh  t “Dan  dipan-dipan,  ”  maka 
maknanya  yaitu,  niscaya  Kami  buatkan  hngi  mereka  herhaffai  harang  ini 
dari  perak,  dan  Kami  buatkan  pula  bagi  mereka  emas  sebagai  kekayaan 
yang  mencukupi  mereka.  Seandainya  ayat  ini  disampaikan  dengan 
posisi  khafadh  pada  lafazh  (maka  tetap  shahih  dengan  makna):91 

niscaya  Kami  buatkan  bagi  orang-orang  yang  ingkar  kepada  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah,  loteng-loteng  dari  emas  dan  zukhruf  bagi  rumah- 
rumah  mereka.  Dengan  demikian,  ll  dikaitkan  dengan 

Adapun  “tangga”  diungkap  dalam  bentuk  jamak  berdasarkan 

acuan  tata  bahasa  Jf  tfi  dengan  bentuk  tunggalnya  berdasarkan 


90 

91 


Lihat  A!  MuharrarAI  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/54). 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 


bentuk  jamak  jrj»  sebagaimana  £&*  bentuk  jamaknya  sebab 

bentuk  tunggalnya  jv-92 

Firman-Nya,  £ jtf  }£&  J^=>  "Dow  semuanya  itu 

tidak  lain  hanyalah  kesenangan  kehidupan  dunia, "  maksudnya 
adalah,  semua  benda  yang  disebutkan  ini;  loteng  dari  perak,  tangga, 
pintu,  serta  dipan  dari  perak  dan  zukhruf,  hanyalah  kesenangan  yang 
dinikmati  oleh  penduduk  dunia  di  dunia. 

Firman-Nya,  '(*?/-  ^  Jce  "Dan  kehidupan  akhirat  di 

sisi  Tuhanmu  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  maksudnya 
adalah,  dan  perhiasan  negeri  akhirat,  serta  kebanggaannya  di  sisi 
Tuhanmu  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Allah 
sehingga  takut  terhadap  hukuman-Nya  dan  bersungguh-sungguh  dalam 
ketaatan  kepada-Nya,  serta  mewaspadai  tindakan-tindakan  durhaka 
terhadap-Nya.  Khusus  untuk  mereka. 

30974.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  dSj 

J1  "Dan  kehidupan  akhirat  di  sisi  Tuhanmu  adalah  bagi 
orang-orang  yang  bertakwa, "  ia  berkata,  “Secara  khusus.”93 


f?!?©* 


.y  ^ 


n 
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Al  Fana'  dalam  Ma’am  Al  Qur'an  (3/32). 

Lafazhnya  disebutkan  deh  Al  Baghawi  dalam  Ma*alim  Ai-TtmzS  (5/98) 
isncuL  Y ang  menyebutkan  dengan  isnad  ini  adalah  As*Suyuttd  dalam  Ad-DarAt 
Mantsur  (2/330)  terkait  tafsir  firman-Nya,  "Dan  pe U&ran  bagi 

orang-orang  yang  bertakwa**  Dia  berkata,  “Bagi  orang~onng  yang  bertakwa 
secara  khususi 


Sumh  Ax-ZuUiru/ 


"Barangsiafja  yang  berpaling  dari  dzikir  kepada  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah,  Kami  adakan  baginya  syetan,  maka  syetan 
itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu  menyertainya  Dan 
sesungguhnya  syetan-syetan  itu  benar-benar  menghalangi 
mereka  dari  jalan  itu  dan  mereka  menyangjka  bahwa  mereka 
mendapat  petunjuk (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  36-37) 


Takwil  firman  Allah:  4)  i  I t&ZL 

(Barangsiapa 

yang  berpaling  dari  pengajaran  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  [Al 
Qur  anJ Kami  adakan  baginya  syetan  [yang  menyesatkan]  maka 
syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu  menyertainya.  Dan 
s esungguhnya  syetan-syetan  itu  benar-benar  menghalangi  mereka 
dari  jalan  yang  benar  dan  mereka  menyangka  bahwa  mereka 
mendapat petunjuk) 

Maksudnya  adalah,  siapa  yang  berpaling  dari  d^kir  kepada  Allah 
sehingga  tidak  takut  terhadap  siksa-Nya  dan  tidak  takut  terhadap 
hukuman-Nya,  "Kami  adakan  baginya  syetan, 

maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu  menyertainya. " 
Maksudnya,  Kami  tetapkan  baginya  syetan  yang  memperdayanya, 

"Maka  syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu 
menyertainya."  Maksudnya,  dia  juga  menjadi  teman  dekat  syetan, 
sehingga  menjadi  seperti  syetan. 

Lafazh  yi* !l  “berpaling”  asalnya  berarti  memandang  dengan 
pandangan  yang  tidak  menentu  karena  ada  penyakit  di  mata.  Dikatakan 
dan  lafazh  jkili:  WU  Ckp,  yang  maksudnya  fulan  lemah 

pandangannya,  dan  penglihatan  matanya  gelap,  seakan-akan  ada  yang 
menutupinya.  Sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini: 

Uos-fe  IjUj  TJ*  luJ  6j\S  4jfe 


la£rfr  Adi-Htobari 


" Begitu  kamu  mendatanginya  dengan  memandang  cahaya  apinya, 
maka  kamu  dapati  kayu  bakar  menumpuk  dan  api  yang  menyala.  ’’94 
Maksudnya  adalah,  begitu  kamu  membutuhkan,  lantas 
mendatanginya,  maka  dia  mencukupimu.  Adapun  jika  penglihatan  tidak 

^  y  t 

berfungsi  dan  tidak  dapat  melihat,  maka  dikatakan  padanya,  Otti 

dengan  alif  marujush  (tf).  Sebagaimana  syair  A'sya  berikut 
ini: 


ji\  t_Jtp  ^k>rj 


“Dia  melihat  seorang  laki-laki  terpisah  dari  rombongannya 
Bentuk  tubuhnya  berbeda  dan  tidak  memandang  karena  buta  ”35 
Dari  lafazh  ini  dinyatakan,  tfyij  JZii  Jadi,  makna  ayat 
tersebut  adalah,  siapa  yang  tidak  memperhatikan  hujjah-hujjah  Allah 
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Yang  menyampaikan  bagian  permulaan  adalah  Nabighah  Adz-Dzubyani  dalam 
kumpulan  syair,  yang  bait  pertamanya  yaitu: 

"Kamu  bertanya  kepadaku  tentang  orang-orang  yang  binasa 
Mereka  telah  lenyap  ditelan  masa  ” 

Pada  lafizh  bait  syair  ini  terdapat: 

"Begitu  kamu  mendatanginya  dengan  memandang  cahaya  apinya, 
maka  kamu  dapatkan  sebaik*baik  api  padanya  adalah  yang  terbaik  bahan 

bakarnya” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bait  syair  ini  karya  Al  Huthafah  dengan 
yang  sama  dalam  kumpulan  syair  yang  menceritakan  tentang  unta  dan  pujian 
kepada  keluatga  Syammas.  Adapun  baris  kedua  adalah  kaya  Abdullah  bin  Al 
Hinr,  dengan  lafezh: 

fjtfj  W  fji  di  ^ 


** Begitu  kamu  mendatanginya  dengan  memandang  cahaya  apinya, 
maka  kamu  dapati  kayu  bakar  menumpuk  dan  api  yang  menyala. " 
Lihat  Al  MuharrarAl  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/55)* 

Ini  merupakan  bait  syair  dari  kumpulan  syair  panjang  yang  disampaikan 
memuji  Haudzah  bin  Ali  Al  Hanafi*  A'sya  menyampaikan  bagian  permulaannya: 
jjiSt  t#i j 

"Aku  memakaikan  kain  penutup  pada  waktu  malam  pada  Lada, 
dan  aku  memintanya  dengan  tuntutan,  namun  dia  bergeming  dengan  nad&w- 

nadzamya  ” 


Surah  Az-Zukkntf 


dan  justru  berpaling  darinya  kecuali  dengan  pandangan  yang  lemah, 
seperti  pandangan  orang  yang  matanya  mengalami  gangguan  penyakit, 
"Maka  Kami  adakan  baginya  syetan.  ” 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30975.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  "Barangsiapa 
yang  berpaling  dari  dzikir  kepada  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah,  Kami  adakan  baginya  syetan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  jika  dia  berpaling  dari  dzikir  kepada 
Allah,  maka  Kami  adakan  baginya  syetan.  ,25  'Maka 
syetan  itulah  yang  menjadi  teman  yang  selalu 
menyertainya '.  "96 

30976.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  J'-'cr'j 
Jfl  "Barangsiapa  yang  berpaling  dewi  dzikir  kepada 
Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,"  ia  berkata, 

(berpaling).”97  “ 

Sebagian  ahli  takwil  menakwi  Ikannya  dengan  makna,  siapa  yang 
buta.  Kalangan  ahli  takwil  ini  membacanya,  "Barangsiapa 

yang  berpaling,  ”  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30977.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  cjjty  jf*  £  “ Barangsiapa  yang 

berpaling  dari  dzikir  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah, "  ia 


Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  Midi  ini.  Disebutkan  dengan  sanad  kepada 
Qatadah  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (5/225),  dan  Abu  Ja'far 
An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (6/356)  dengan  lafarh- 
57  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/225)  dengan  lafazhnya  dari  Qatadah. 


Tafur 


berkata,  “Maksudnya  adalah,  siapa  yang  buta  terhadap  H?ikir 
kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.”98 

Fiiman-Nya,  "Dan  sesunggtdmya  syetan- 

syetan  itu  benar-benar  menghalangi  mereka  dari  j  edan  itu, "  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  syetan-syetan  itu  menghalang-halangi  orang- 
orang  yang  berpaling  dari  dzikir  kepada  Allah,  dari  jalan  kebenaran, 
memperlihatkan  kesesatan  tampak  bagus  bagi  mereka,  membuat 
mereka  benci  terhadap  keimanan  kepada  Allah,  dan  tidak  menyukai 
amal  ketaatan  kepada-Nya. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  menyangka  bahwa  mereka  mendapat 
petunjuk, "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
menduga  bahwa  kesesatan  yang  diperlihatkan  oleh  syetan-syetan 
kepada  mereka  tampak  bagus,  bahwa  mereka  berada  dalam  kebenaran 
dan  jalan  yang  lurus. 

Allah  SWT  memberitahukan  keadaan  mereka,  bahwa  dengan 
kesyirikan  yang  ada  pada  diri  mereka,  maka  sebenarnya  merekg  berada 
dalam  keraguan  dan  tidak  memiliki  pemahaman  yang  benar.  "Dan 
sesungguhnya  syetan-syetan  itu  benar-benar  menghalangi  mereka  ” 
Penyebutan  merekd  diposisikan  sebagai  penyebutan  terkait  mereka 
semua,  meskipun  sebelumnya  yang  disebut  dalam  bentuk  tunggal,  yaitu 
firman-Nya,  "Kami  adakan  baginya  syetan, "  ini  karena  meskipun  lafal 
syetan  menunjukkan  bentuk  tunggal,  namun  bermakna  jamak. 


3>  jas-aBifi 


Disebutkan  oleh  Az-Zujjaj  dalam  Ma*am  Al  Qur'an  (4/411)  dengan  h&zfaoya 
tanpa  isnad* 


SunthAt'Zsdcftnif  .. 

"Sehingga  apabila  orang-orang  yang  berpating  itu  datang 
kepada  Kami  ( di  Uari  Kiamat)  dia  beikattt, 4 Aduhai , 
semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara 
masyriq  dan  maghrib,  Media  syetan  bu  adalah  sejahat-jahat 
tenMm  (yang  menyertai  manusia ).  (Harapanmu  itu)  sekali- 
kali  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu  di  hari  itu 
karena  kamu  telah  menganiaya  (dirimu  sendiri). 
Sesungguhnya  kamu  bersekutu  dalam  adzab  itu  " 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  38-39) 


(Sehingga  apabila  orang-orang  yang  berpaling  itu  datang  kepada 
Kami  (di  Hari  Kiamat]  dia  berkata,  "Aduhai,  semoga  (jarak} 
antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara  masyrig  dan  maghrib. 
Maka  syetan  itu  adalah  sejahat-jahat  teman  (yang  menyertai 
manusia]."  (Harapanmu  itu]  sekali-kali  tidak  akan  memberi 


manfaat  kepadamu  di  hari  itu  karena  kamu  telah  menganiaya 
(dirimu  sendiri].  Sesungguhnya  kamu  bersekutu  dalam  adzab  itu). 

^  4ira'at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
"Sehingga  apabila  orang-orang  yang  berpaling  itu  datang 
kepada  Kami  (di  Hari  Kiamat)/’ 


Mayoritas  ahli  qira,at  Hijaz  selain  Ibnu  Muhaishan,  dan  ahli 
qira’at  Kufch  dan  Syam  membaca,  tffe  \h\  J-  " Sehingga  apabila 
mereka  berdua  datang  kepada  Kami,  ”  dengan  dua  subjek  yang  berarti, 
sehingga  apabila  orang  yang  berpaling  dari  dzfldr  kepada  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah  dan  syetan  yang  ditetapkan  menyertainya  ini 
kepada  Kami. 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah,  Bashrah,  dan  Ibnu  Muhaishan 
membacanya  " Sehingga  apabila  orang-orang  yang 

berpaling  itu  datang  kepada  Kami  (di  Hari  Kiamat).  ”  dengan  subjek 


tunggal  yang  artinya,  sehingga  apabila  manusia  yang  berpaling  dari 
HriVir  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  ini  datang  kepada  Kami.99 

Pendapat  yang  tepat  menurut  kami  dalam  hal  ini  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  yang  maknanya  berdekatan,  yaitu  lantaran 
pada  pemberitahuan  Allah  SWT  tentang  keadaan  salah  satu  dari  dua 
golongan  saat  datang  kepada-Nya,  terkait  pertemanan  mereka  berdua  di 
dunia,  ^idah  cukup  dipahami  oleh  pendengar  terkait  keadaan  golongan 
yang  lain  tanpa  diberitahukan,  sebab  pemberitahuan  tentang  keadaan 
salah  satu  dari  keduanya  sudah  diketahui  melalui  pemberitahuan 
tentang  keadaan  yang  lain.  Juga  karena  keduanya  merupakan  bacaan 
yang  diketahui  secara  luas  di  antara  ahli  gira'at  di  berbagai  wilayah. 
Dengan  demikian,  manapun  yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah  dianggap 
benar. 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


30978.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  " Sehingga 

apabila  orcmg-orang  yang  berpaling  itu  datang  kepada 
Kami  (di  Hari  Kiamat),  ”  ia  berkata,  “Dia  dan  syetan  yang 
menjadi  teman  yang  menyertainya,  yaitu  mereka  berdua.” 


Firman-Nya,  Jj*  c /j'»  ‘Dia  berkata, 

‘Aduhai,  semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara 


masyrik  dan  maghrib  "  Maksudnya  adalah,  salah  satu  dari  dua 
rekanan  ini  berkata  kepada  sahabatnya,  “Aku  sangat  berharap  antara 
aku  dan  kamu  terpisah  sejauh  jarak  antara  dua  Masyriq.”  Maksudnya 
jarak  antara  Masyriq  dan  Maghrib.  Penyebutan  Masyriq  mendominasi 


99 


Nafi,  Ihnn  Katsir,  Ibnu  Amir,  dan' Abu  Bakar  membacanya,  i-W  w.  ^  dengan  dua 
subjek  yang  maksudnya  orang  kafir  dan  syetan  yang  menjadi  temannya. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  -dengan  subjek  tunggal. 


Uhat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  650).  ■  • 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ata'ani  Al  Qur'an  (6/359). 
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penyebutan  Maghrib.  Ini  sebagaimana  dikatakan,  “Kebijaksanaan  dua 
Umar.”  Serta  seperti  dalam  ungkapan  penyair  berikut  ini: 101 


JUL  uii-f 


Kami  menguasai  kalian  di  berbagai  penjuru  langit. 

Bagi  kami  dua  bulannya  (matahari  dan  bulan)  dan  bintang-bintang 
yang  tampak  di  langit. 1,102 


Juga  se 


air  berikut  ini: 103 
13 


“Bashrah  Al  Azd  bagian  dari  kami,  dan  Irak  bagi  kami. 

Juga  dua  Muskil  serta  Mesir,  dan  tanah  suci  bagian  dari  kami  ”m 
Maksudnya  adalah  Mushil  dan  Jazirah.  Namun  penyair 
menyebutnya  dua  Mushil.  Dia  menyatakan  Mushil  yang  dominan. 

Ada  yang  berpendapat,  “Maksud  firman-Nya,  Jarak  antara 
masyrik  dan  maghrib  (Masyriq  artinya  tempat  atau  saat  terbit)  yaitu 


j”  Maksndnya  yai&*  Farazdaq.  Lihat  Ad-Drwan  (haJ.  4 1 8). 

tni  adalah  bait  syair  dari  kumpulan  syair  panjang  yang  disampaikan  oleh  Jarir 
untuk  mengecam  dan  memuji  kaumnya.  Lihat  Ad-Diwan  (hal  418)  Pada 
permulaannya  dia  berkata: 

t  c#1 

(J  ijfi.  ^jj,  ^ 

"Dari  kaum  kamilah  orang-orang  yang  dipilih  lantaran  toleransi  dan 

kebaikannya 

Saat  angin  kesusahan  yang  kencang  beffi i£>  dettgcot  kerasnya 
Dan  dari  kaum  kamilah  orang  yang  mendapat  pemberian  dari  utusannya 
tawanan-tawanan  bani  Tamim  dengan  diiringi  deraian  air  mata  " 

Dalam  kumpulan  syair  ini  juga  disebutkan: 

X>  £  l Sih  ildjf 

‘Mereka  adalah  para  leluhur  kami, 
maka  datangkanlah  kepadaku  orang-orang  seperti  mereka 
i«  v  . Jika  kwnu’  hai  Jarir>  menghimpun  kami  dalam  perhimpunan  yang  sama  " 
Yaitu  sesemang  dari  Thai',  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Fana’  Adam  Ma’ani 
Al  Qur'an  (3/34). 

m  Al  Fana'  dalam  Ma'ani  Al  Qur  ap  (3/34)  dan  Yaqut  Al  Katnawi  dalam  Mu'jam  Al 
Buldan  (5/224). 


Masyriq  pisim  dingin  dan  Masynq  musim  panas.  Ini  lantaran  malahan 
terbit  p»d»  musim  dingin  dari  suatu  sisi  terbit,  sedangkan  pada  musim 
panas  terbit  dari  sisi  terbit  yang  lain  (tidak  sama  peras).  Demikian  pula 
d«»ngan  Maghrih  (tempat  atau  saat  terbenam).  Matahari  terbenam  di  asi 
terbenamnya  yang  berbeda.  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

'Tuhan  yang  memelihara  kedua  tempat  terbit 
matahari  dan  Tuhan  yang  memelihara  kedua  tenipat  terbenamnya 
(Qs.  Ar-Rahmaan  [55]:  17) 

Disebutkan  bahwa  ucapan  ini  disampaikan  oleh  salah  satu  dari 

keduanya  kepada  rekannya,  saat  masing-masing  dari  keduanya 

menyertai  rekannya,  hingga  menjerumuskannya  ke  Neraka  Jahanam. 

Ahli  takwil  yang  menyampaikan  takwil  ini  menyebutkan: 

30979.  ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Tsaur  mwnneriiakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Said  Al 

Jariri,105  dia  berkata:  Disampaikan  kepadaku  bahwa  begitu 

orang  kafir  dibangkitkan  dari  kuburnya  pada  Hari  Kiamat, 

syetan  segera  meraih  tangannya  dan  tidak  meninggalkannya 

lagi  hingga  Allah  memasukkan  mereka  berdua  ke  neraka.  Itu 

terjadi  saat  dia  berkata,  -C*  "Aduhai, 

semoga  (jarak)  antaraku  dan  kamu  seperti  jarak  antara 

masyrik  dan  maghrib.  ”  Jadi,  syetan  adalah  sejabat-jahat 

taman  Adapun  orang  beriman,  yang  ditugaskan  padanya 

adalah  malaikat  yang  senantiasa  menyertainya  hingga  dia 

berkata,  ‘Bisa  jadi  memberi  keputusan  di  antara  manusia,  atau 
J  *  106 
kami  kembali  pada  apa  yang  dikehendaki  Allah1.” 

Firman-Nya,  4 

“(Harapanmu  itu)  sekali-kali  tidak  akan  memberi  manfaat  kepadamu  di 


105  Dia  Said  bin  lyas  Al  Jariri,  seorang  periwayat  tepercaya.  Lihat  biografinya 

dalam  Taqrib  At-Tahdzib  ( 1  /29 1 ). 

106  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/169).  Perkataannya:  Scfa'a  (segera  moaiik 
maksudnya  adalah  menarik  dengan  keras. 

Lihat  Lisan  Al  Arab  (entri:  safa'a). 


Surah  Az'Zukkrvf 


han  itu  karena  kamu  telah  menganiaya  (dirimu  sendiri).  Sesungguhnya 
kamu  bersekutu  dalam  adzab  itu.  ”  Maksudnya  adalah,  pada  hari  itu,  hai 
orang-orang  yang  berpaling  dari  dzikir  kepada  Allah  di  dunia,  ia  tidak 
memberi  manfaat  bagimu 

Firman-Nya,  " Karena  kamu  telah  menganiaya  (dirimu 

sendiri), "  maksudnya  adalah,  itu  karena  kamu  di  dwnia  telah 
menyekutukan  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  cj  ^3  "Sesungguhnya  kamu 

bersekutu  dalam  adzab  itu, "  maksudnya  adalah,,  persekutuanmu 
dengannya  tidak  memperingan  adzab  Allah  yang  kamu  rasakan  pada 
han  itu,  karena  masing-masing  dari  kalian  mendapat  adyab  sendiri. 

Lafhdi  £)(  pada  firman-Nya,  berada  pada  posisi  rafa’ 
lantaran  disebutkan  bahwa  maknanya  adalah,  sekali-kali  persekutuan 
kalian  tidak  memberi  manfaat  bagi  kalian 


"Malta  apakah  kamu  dapat  menjadikan  orang  yas\g  pekak 

bisa  mendengar  atau  (dapatkah)  kamu  memberi  petunjuk 

kepada  orang  yang  buta  (hatinya)  dan  kepada  orang  yang 
tetap  dalam  kesesatan  yang  nyata?  Sungguh,  jika  Kami 
mewafatkan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai  kemenangan) 
maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa  mereka  (di 
akhtrat).  Atau  Kami  memperlihatkan  kepadamu  (adzab) 
yang  telah  Kami  ancamkan  kepada  mereka*  M aka 
sesungguhnya  Kami  berkuasa  atas  mereka  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  40-42) 


kepada  orang  yang  buta  [hatinya]  dan  kepada  orang  yang  tatap 
dalam  kesesalan  yang  nyata?  Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu 


[sebelum  kamu  mencapai  kemenangan]  maka  sesungguhnya  Kami 
akan  menyiksa  mereka  [di  akhirat].  Atau  Kami  memperlihatkan 
[adzab]  yang  telah  Kami  ancamkan  kepada  mereka.  Maka 


sesungguhnya  Kami  berkuasa  atas  mereka) 

Firman-Nya,  &  <1$  "Maka  apakah  kamu  dapat 

menjadikan  orang  yang  pekak  bisa  mendengar, "  maksudnya  adalah 
orang  yang  #rtajJcan  oleh  Allah  tidak  bisa  mendengar  hujjah-hujjah- 
Nya  yang  dijadikan-Nya  sebagai  dalil  dalam  Kitab  mi.  Allah 


menjadikannya  tuli  dari  itu  semua. 

Firman-Nya,  4  oranS  WS  tetap 

dalam  kesesalan  yang  nyata, "  maksudnya  adalah,  atau  dapatkah  kamu 
memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  berada  dalam  penyimpangan  dari 
jalan  yang  lurus,  meniti  selain  jalan  kebenaran,  yang  telah  dijelaskan 
kesesatannya?  Allah  SWT  berfirman,  “Itu  bukan  kewenanganmu,  tetapi 
hanya  kawenangan  Allah  yang  di  tangan-Nya  segala  kendali  hati 
makhluk-Nya,  bagaimanapun  yang  Dia  kehendaki.  Kamu  hanya 
gantang  pemberi  peringatan,  maka  sampaikan  peringatan  itu  kepada 


mereka. 

Firman-Nya,  0  Sungguh,  jika 

Kami  mewafatkan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai  kemenangan) 
maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa  mereka  (di  akhirat).  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  dua  makna  teskah  pihak 


yang  mendapat  ancaman  ini. 


SurtAAz'Zukhruf 


Sehagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  «Haiah  nrang 
Islam  dari  umat  Nabi  Muhammad  SAW.  Mereka  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

30980,  Sawwar  bin  Abdullah  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami 
dia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Asyhab^dari  Hasan,  mengenai  finnan-Nya,  \5£  l;U 

jv^t  “Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu  (sebelum 
kamu  mencapai  kemenangan )  maka  sesungguhnya  Kami  akan 
menyiksa  mereka  (di  akhirat)/’  ia  berkata,  “Telah  terjadi 
siksaan  yang  keras  sepeninggal  Nabi  SAW.  Allah  SWT 
memuliakan  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  sehingga  *«vi?k 
memperlihatkan  kepada  beliau  siksaan  yang  terjadi 
sepeninggal  beliau,  di  antara  umat  beliau.”107 

30981.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  finnan-Nya, 

■  \1£  “Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu 

(sebelum  kamu  menapai  kemenangan)  maka  sesungguhnya 
Kami  akan  menyiksa  mereka  (di  akhirat). "  Ia  berkata,  “Allah 
mewafetkan  Nabj-Nya,  Muhammad  SAW,  sehingga  beliau 
tidak  melihat  umat  beliau  selain  yang  menyenangkan  hati 
beliau,  dan  Allah  menetapkan  siksaan  senantiasa  terjadi 
sepeninggal  beliau,  padahal  tidak  ada  semang  nabi  pun 
melainkan  melihat  hukuman  di  antara  umatnya.” 

Qatadah  berkata,  “Sesuatu  yang  tidak  menyenangkan.” 
Disebutkan  kepada  kami  bahwa  telah  diperlihatkan  kepada 
Nabi  SAW  apa  yang  dialami  oleh  umat  beliau  sepeninggal 
beliau.  Saat  diperlihatkan  itu,  beliau  tampak  murung  terus  dan 


107 


(4/5^7)tbUbl  <ialam  toftimya  <16/92)  ^  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 


ThtfsiT  Ath'Ihdban 


30982. 


tidak  tampak  ceria  dengan  tawa  hingga  beliau  menghadap 
Allah  SWT.108 


Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dia  berkata: 
Qatadah  membaca,  ^  "Sungguh, 

jika  Kami  mewafatkan  kamu  (sebelum  kamu  mencapai 
kemenangan)  maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa 


mereka  (di  akhirat).’’  Ia  lalu  berkata:  Nabi  SAW  telah 
berpulang  dan  siksaan  akan  ada.  Allah  tidak  memperlihatkan 
kepada  Nabi-Nya  SAW  sesuatu  pun  yang  tidak  beliau  sukai  di 
antara  umat  beliau  hingga  beliau  berpulang  kepada-Nya, 
padahal  tidak  ada  seorang  nabi  pun  melainkan  telah  melihat 
hukuman  di  antara  umatnya,  kecuali  Nabi  kalian,  Muhammad 


SAW.” 

Qatadah  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  pernah 
diperlihatkan  kepada  Nabi  SAW  apa  yang  menimpa  umat  beliau 
sepeninggal  beliau.  Ketika  itu  diperlihatkan,  beliau  tidak  tampak  ceria 
Hrngan  tawa  hingga  Allah  mewafatkan  beliau.”109 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat,  “Tidak  demikian,  tapi  yang 
dimaksud  adalah  orang-orang  musynk  Quraisy.  Allah  telah 
memperlihatkan  itu  kepada  Nabi  SAW  di  antara  mereka.”  Mereka 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30983.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  c** j>  uji 

"Sungguh,  jika  Kami  mewafatkan  kamu 
(sebelum  kamu  mencapai  kemenangan)  maka  sesungguhnya 


108  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/92). 

Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/485),  dia  berkata,  “Shahih 
isnad,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menyampaikannya.”  Adz-Dzahabi 
sepakat  dengannya.  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/170)  dan  Abu  Ja’far  An- 
Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'cm  (6/363). 


SwahAz'Zt&kntf 


Kami  akan  menyiksa  mereka  (di  akhirat),  ”  ia  berkata. 
Maksudnya  adalah  sebagaimana  Kami  menyiksa  umat-umat 
tefdabulu.  jit  ‘Atau  Kami  memperlihatkan 

kepadamu  (adzab)  yang  telah  Kami  ancamkan  kepada 
mereka .  Allah  telah  memperlihatkan  itu  kepada  beliau, 
menampakkannya  kepada  beliau.”1 10 

Pendapat  yang  kedua  ini  merupakan  takwil  yang  lebih  tepat 
dalam  hal  ini,  lantaran  makna  itu  terdapat  dalam  bentuk  ungkapan 
pemberitahuan  Allah  tentang  orang-orang  musyrik.  Dengan  demikian 
itu  sebagai  ancaman  bagi  mereka,  lebih  tepat  daripada  sebagai  ancaman 
bagi  kalangan  yang  tidak  disebutkan 

Makna  kalam  jika  takwilnya  demikian  yaitu,  jika  Kami 
mewafatkanmu,  hai  Muhammad,  saat  orang-orang  musyrik  itu  m  «cih 
ada  di  antara  kamu,  maka  Kami  mengeluarkanmu  dari  sekitar  mereka. 

Ijji  "Maka  sesungguhnya  Kami  akan  menyiksa  mereka  " 
Sebagaimana  yang  Kami  lakukan  terhadap  umat-umat  selain  mereka 
yang  mendustakan  rasul-rasul  mereka. 

Fuman-Nya,  jl  "Atau  Kami  memperlihatkan 

kepadamu  yang  telah  Kami  ancamkan  kepada  mereka,"  hai 
Muhammad,  yaitu  berupa  penguasaan  terhadap  mereka  dan 
keunggulanmu  atas  mereka.  OJUJ&rf&Z^Maka  sesungguhnya  Kami 
berkuasa  atas  mereka, "  untuk  mengunggulkanmu  atas  mereka,  dan 
Kami  kuasa  menghinakan  merdui  melalui  tanganmu  dan  tangan  mang, 
orang  yang  beriman  kepadamu. 


M  hdak  menemukannya  dengan  lafezfa  ini  atau  dengan  isnad  ini  dalam 

oeniagat  bulai  ngukan  yang  ada  pada  kami 


JkftbrAA^nAari 


“Maka  berpegang  teguhlah  kamu  kepada  agama  yang  telah 
diwahyukan  kepadamu.  Sesungguhnya  kamu  berada  di  atas 
jalan  yang  lurus.  Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar- 
benar  adalah  suatu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi 
kaummu  dan  kelak  kamu  akan  diminta  pertanggungan 
jawab.”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  43-44) 


Takwil  firman  Allah:  v  _ _ _  , 

^  ©  (Maka  berpegang  teguhlah  kamu 

agama  yang  telak  diwahyukan  kepadamu.  Sesungguhnya 
kamu  berada  di  atas  Jalan  yang  lurus.  Dan  sesungguhnya  Al  Qur  'an 


itu  benar-benar  adalah  suatu  kemuliaan  besar  bagimu  dan  bagi 
kaummu  dan  kelak  kamu  akan  diminta  pertanggungan  Jamah) 


Maksudnya  adalah,  berpegangteguhlah  hai  Muhammad  pada  apa 
yang  telah  diperintahkan  kepadamu  melalui  Al  Qur'an  yang 
diwahyukan  kepadamu  oleh  Tuhanmu  ini.  ^ 

Firman-Nya,  'Sesungguhnya  kamu  berada  di 

atas  jalan  yang  lurus, "  (maksudnya  adalah»  sesungguhnya  dengan 
berpegang  teguh  padanya  kamu  berada  di  atas  jalan  yang  lurus)111  dan 
aturan  yang  benar,  yaitu  agama  Allah  yang  memerintahkannya,  agama 
Islam. 


30984.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ogtadah,  tentang  fiiman-Nya, 

^  "Maka  berpegangteguhlah  kamu 
pada  yang  telah  diwahyukan  kepadamu.  Sesungguhnya  kamu 
berada  di  atas  jalan  yang  lurus, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Islam.”112 


111  TiHalf  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dai  tulisan  lain. 

112  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'm  (6/364)  dan  Al  Qurtbubi  dalam 
tafsirnya  (16/94). 


Surah  Az'ZttJcbruf 


30985.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

^fin*  &  "Maka  berpegangteguhlah  kamu  pada 

yang  telah  diwahyukan  kepadamu.  Sesungguhnya  kamu 
berada  di  atas  jalan  yang  lurus. "  (As-Suddi  berkata,  ”Di  atas 
agama  yang  lurus.”)113 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  ia  itu  benar- 

benar  adalah  suatu  dzikir  bagimu  dan  bagi  kaummu, "  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  Al  Qur’an  yang  diwahyukan  kepadamu,  hai 
Muhammad,  yang  Kami  perintahkan  kamu  agar  berpegangteguh 
padanya,  benar-benar  merupakan  kemuliaan  bagimu  dan  bagi  kaummu 
dari  Quraisy. 

Firman-Nya,  ”Dcm  kelak  kamu  sekalian  akan  diminta 


pertanggungan  jawab, "  maksudnya  adalah^  dan  Tuhanmu  akan 
meminta  pertanggungjawaban  kepadamu  dan  kepada  mereka  terkait  apa 
y^g  kalian  ketahui  di  dalamnya;  apakah  kalian  telah  mengamalkan 
perintaT  di  dalamnya?  Apakah  kalian  telah  menjauhi  larangan  di 
dalamnya? 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
30986.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  Jcepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
finnan-Nya,  "Dan  sesungguhnya  ia  itu 

benar-benar  adalah  suatu  dzikir  bagimu  dan  bagi  kaummu, "  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  Al  Qur'an  merupakan  kemuliaan 


!”  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3283). 


Tafsir  Alh'Thdbari 


30987.  Amm  bin  Malik  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada Jtami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  firman-Nya,  %>££/&'$$$$  "Dan  sesungguhnya  ia 
itu  benar-benar  adalah  suatu  dzikir  bagimu  dan  bagi 
kaummu, "  ia  berkata,  “Seseorang  ditanya,  ‘Dari  kalangan  siapa 
kamu?’  ‘Dari  kalangan  bangsa  Arab’,  jawabnya.  Dia  lalu 
ditanya,  ‘Dari  Arab  yang  mana?’  Dia  menjawab,  ‘Dari 
QuraisyV’n5 

30988.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
lygnraritaltan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kfpiHfl  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

" Dan  sesungguhnya  ia  itu  benar-benar  adalah  suatu  dzikir 
bagimu  dan  bagi  kaummu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al 
Qur'an.”116 

30989.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

HDan  sesungguhnya  ia  itu  benar-benar  adalah  suatu  dzikir 
bagimu  dan  bagi  kaummu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
ypmnliaan  bagimu  dan  bagj  kaummu,  yaitu  Al  Qur’aa”' 17 

30990.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ^dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  " Dan  sesungguhnya  ia 

itu  benar-benar  adalah  suatu  dzikir  bagimu  dan  bagi 
kaummu,"  ia  berkata,  “Bukankah  kenabian  dan  Al  Quran 


ni  Abdurrazzak  dalam  tasiniya  (3/174),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3283), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/227). 

116  Abu  Jafar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/364)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (16/94). 

117  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (12/256)  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Haitsami  dalam 
Majma*  Az-Zcrwa'id  (7/104),  Al  Baibaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman  (2/140),  dai  Ibnu 
Abu  Ashim  dalam  AsSurtnah  (2/633)  semuanya  dengan  lafazhnya  dari  Ibnu 
Abbas. 


Suruh  At*Zufchntf 


yang  diturunkan  kepada  Nabi-Nya  SAW  merupakan 
kemuliaan  bagi  beliau  dan  kaum  beliau?”118 


“Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami 
utus  sebelum  kamu ,  * Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan 
untuk  disembah  selam  Allah  Yang  Maha  Pemurah'.7" 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  45) 


^Takml  firman  Allah:  ^  GELI  ^3  02^3  02^3  O'  <&> 

*+JV  (Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami 

yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu,  “Adakah  Kami  menentukan 
tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain  Allah  Yang  Maha  Pemurah?”) 

•v  >  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 

02  02  o*  "Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul 

Kami  yang  telah  Kami  utus  sebelum  kamu, "  siapa  yang  menyebabkan 
Rasulullah  SAW  diperintah  untuk  bertanya  kepada  mereka? 

Sebagian  berpendapat,  “Mereka  yang  menyebabkan  Rasulullah 
SAW  diperintah  untuk  bertanya  kepada  mereka  adalah  orang-orang 
mukmin  Ahli  Kitab;  Taurat  dan  Injil.”  Kalangan  ahli  takwil  ini 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

30991.  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Uyainah,  dan  Ibnu  Abu  Na)  ih,  dari  Mujahid,  dia  berkata: 

118  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  lafozhnya  dalam  berbagai  buku  rujukan 
yang  ada  pada  kami. 

Disebutkan  maknanya  dengan  sanad-nya  kepada  Ibnu  Zaid  oleh  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz(5/51). 


TafrfrAA'TJwjbari 


Dalam  h»ra«n  Abdullah  ban  Mas’ud,  iU?  (h3| 

\&j  ‘Dan  tanyakan  kepada  orang-orang  yang  kepada  mereka 
Kami  utus  rasul-rasul  Kami  sebelum  kamu'.”1 19 

30992.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami;  ia  beikata:  Afamad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  beikata:  Asbath  menceritakan 
VgiaHa  kami  dari  As^Suddi,  tentang  ayat,  ^  «>•  Jly 

£0  "Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang 
telah  Kami  utus  sebelum  kamu,"  ia 'beikata,  “Dalam  bacaan 
Abdullah  yaitu,  l&y  ill?  j*?'l  J Uy  ‘Dan  tanyakan 

kepada  orang-orang  yang  kepada  mereka  Kami  utus  rasul- 
rasul  Kami  sebelum  kamu’.”120 


30993.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kep«Ha  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o?  J-y 

" Dan  tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah 
Kami  utus  sebelum  kamu,"  ia  berkata,  “Tanyakan  kepada 
kaum  yang  diberi  Kitab  Taurat  dan  Injil,  ‘Bukankah  para  rasul 
datang  kepada  mereka  hanya  dengan  tauhid  agar  mereka  hanya 
beribadah  kepada  Allah?” 

Qatadah  beikata:  Menurut  satu  versi  bacaan,  j**?!  oftM*  J-j 

£10  Uil-j  “Dan  tanyakan  kepada  orang-orang  yang  kepada  mereka 
Kami  utus  rasul-rasul  Kami  sebelum  kamu  ”  1*JJ*  Oi 

%  "Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain 
Allah  Yang  Maha  Pemurah?"121 

30994.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
terkait  beberapa  huruf,  o*  “Da» 


119  Abu  Ja’far  An-N^ihas  «talam  Ma'ani  Al  Qur  an  (6/366,  367)  dan  Ibnu  Adnyah 
dalam  Alhtuham&Al  Wojiz(  5/57)* 
m  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wa/iz  (5/57), 

121  Takwil  senipA  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wojiz  (5/57) 
dari  Qatadah»  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/102), 


Sundi  A^ZuUmi/ 


tanyakan  kepada  orang-orang  yang  kepada  mereka  Kami  utus 
sebagian  rasul  Kami  sebelum  kamu.”  Tanyakan  kepada  Ahli 
Kitab,  bukankah  rasul-rasul  datang  kepada  mereka  imtnV 
menyampaikan  tauhid?  Bukankah  mereka  datang  untuk 
menyampaikan  tentang  peribadahan  yang  murni?122 
30995.  Disampaikan  kepadaku  dari  Husain,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  " Dan 

tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus 
sebelum  kamu, "  dalam  bacaan  Ihnu  Mas’ud,  djjjt 

J*  “Dan  tanyakan  kepada  orang-orang  yang 

membaca  Al  Kitab  sebelum  kamu”.  Maksudnya  adalah  orang- 
orang  mukmin  Ahli  Kitab.123 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  yang  diperintahkan 
untuk  ditanyai  adalah  para  nabi  yang  dikumpulkan  untuk  bertemu 
dengan  beliau  pada  malam  Isra,  yang  beliau  alami  di  Baitul  Maqdis. 
Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30996.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  tdjZ*  ££*$  ££  JjtSJ  "Dan  tanyakanlah 
kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus  sebelum 
kamu...”  Ia  berkata,  “Mereka  dikumpulkan  untuk  bertemu 
beliau  pada  malam  Isra  di  Baitul  Maqdis.  Beliau  menjadi 
imam  dalam  shalat  berjamaah  bersama  mereka.  Lalu  Allah 
berfirman  kepada  beliau,  ‘Tanyakan  kepada  mereka*.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Untuk  ditanyai  hal  ini,  mereka  terlalu  kuat 
keimanan  dan  keyakinan  mereka  terhadap  Allah  dan  risalah 
yang  beliau  sampaikan  dari  Allah.” 


Abdurrazzak  dalam  Al  Mushanmif  (6/125)  dan  tafsirnya  (3/170). 
Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'm  (6/366). 


Ibnu  Zaid  lalu  membaca,  JfsTj  4^  <4  ^ $ 

^  "Maka  jika  kamu  berada  dalam 

keragu-raguan  tentang  apa  yang  Kami  turunkan  kepadamu, 
maka  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  membaca  kitab 
sebelum  kamu.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  04) 

Ibnu  Zaid  lalu  berkata,  “Beliau  tidak  berada  dalam  keraguan, 
serta  tidak  bertanya  kepada  para  nabi  dan  orang-orang  yang 
membaca  kitab.  Beliau  bersabda,  tffiCJij  iS&j 

v>  J  <*»■  M  ”<*'*[  *£  vr^yi  ^ 
&  JZf.  stfi  a#  i»‘  *h  XX  <  t*  ■  j« 

.  Eji&O,  ■&."  'ift  >  ■  l®rt/  /IS  menyew, 

dan  dalam  hati  aku  berkata,  "Sekarang  bapak  kami,  Ibrahim, 
akan  menjadi  imam  kami ”  Namun  kemudian  Jibril 
mendorongku  dari  belakangku,  dan  berkata,  “Majulah,  hai 
Muhammad,  lalu  shalatlah  (sebagai  imam) 


Dia  membaca,  "Maha  Suci  Allah  yang  telah  memperjalankan 
hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari  Masjidil  Haram.... "  (Qs. 
Al  Israa'  [17]:  1)  Hingga  ayat,  "Agar  Kami  perlihatkan 
kepadanya  sebagian  dari  tanda-tanda  (kebesaran)  Kami.1*** 
(Qs.  Al  Israa’  [17]:  1) 

Dari  dua  pendapat  tersebut,  yang  paling  tepat  untuk  menakwilkan 
ayat  tersebut  adalah  pendapat  kalangan  yang  mengadakan  bahwa 
maknanya  yaitu,  tanyakan  kepada  orang-orang  mukmin  yang  diben 
Kitab  Taurat  dan  Injil. 


Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  dapat  dikatakan  bahwa 
maknanya  yaitu,  tanyakan  kepada  orang-orang  yang  beriman  kepada 


124  Kami  tidak  menemukannya  dalam  berbagai  buku  rajukan  yang  ada  pada  kami. 
Disebutkan  isnad-aya  pada  Ibnu  Zaid  oleh  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/57).  Lafezhnya  yaitu:  Ibnu  Zaid,  Ibnu  Zubair,  dan  Zuhri  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tanyakan  kepada  para  rasul  jika  kamu  bertemu  dengan 
mereka  pada  Isra'.” 


Surah  Az'Zuikntf 


para  rasul  dan  kitab  mereka,  sedangkan  yang  dinyatakan  adalah 
tanyakan  kepada  para  rasul?” 

Jawabannya  adalah,  “Itu  dapat  dibenarkan  karena  orang-orang 
yang  beriman  kepada  para  rasul  dan  kitab  mereka  juga  sebagai 
penyampai  dan  para  rasul  apa  yang  disampaikan  oleh  para  rasul  dari 
Tuhan  mereka.  Dengan  demikian,  pemberitahuan  dari  mereka  Han  dari 
apa  yang  mereka  sampaikan  dari  Tuhan  mereka  jika  shahih,  maknanya 
adalah  pemberitahuan  mereka.  Sedangkan  pertanyaan  tentang  apa  yang 
mereka  sampaikan,  berarti  pertanyaan  kepada  mereka  jika  pihak  yang 
ditanya  memiliki  pengetahuan  tentang  mereka  dan  membenarkan 
mereka.  Ini  serupa  dengan  perintah  Allah  SWT  kepada  kita  agar 
mengembalikan  apa  yang  kita  perselisihkan  di  antara  kita  kepada  Allah 
dan  Rasul.  Allah  berfirman,  Kemudian 

jika  kamu  berselisih  pendapat  tentang  sesuatu,  maka  kembalikanlah  ia 
kepada  Allah  dan  Rasul'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  59)  Sudah  lazim 
diketahui  bahwa  maknanya  adalah,  kembalikanlah  perkara  itu  kepada 
Kitab  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya,  karena  pengembalian  kepada  yang 
demikian  ini  merupakan  pengembalian  kepada  Allah  dan  Rasul. 
Demikian  pula  dengan  firman-Nya,  fcj  Dan 

tanyakanlah  kepada  rasul-rasul  Kami  yang  telah  Kami  utus  sebelum 
kamu’.  Makna  yang  sebenarnya  adalah,  tanyakan  pada  kitab-kitab  para 
rasul  yang  Kami  utus  sebelum  kamu,  sebab  kamu  akan  mengetahui 
kebenaran  itu  padanya.  Dengan  demikian,  itu  untuk  menyatakan  kitab- 
kitab  cukup  disebutkan  para  rasul,  sebab  itu  sudah  layim  diketahui 
maknanya.” 

Firman-Nya,  'ojZZ  S%£  ^  "Adakah  Kami 

menentukan  tuhan-tuhan  untuk  disembah  selain  Allah  Yang  Maha 
Pemurah?  maksudnya  yaitu,  apakah  Kami  memerintahkan  mereka 
untuk  menyembah  tuhan-tuhan  selain  Allah  sesuai  dengan  misi  yang 
disampaikan  oleh  para  rasul  kepada  mereka?  Ataukah  para  rasul 
menyampaikan  kepada  mereka  perintah  penyembahan  itu  dari  sisi  Kami? 


■  1  Tafsir  Adi -Thobari 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

30997.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  9J*  Oi 

I4JI»  "Adakah  Kami  menentukan  tuhan-tuhan  untuk 
disembah  selam  Allah  Yang  Maha  Pemurah ?n  Ia  berkata, 
“Apakah  para  rasul  dalang  kepada  mereka  untuk  menyuruh 
mereka  menyembah  tuhan-tuhan  selain  Allah?” 
Dikatakan:  1+))»  "Tuhan-tuhan  untuk  disembah  n  Dalam 

ayat  ini  kata  "Tuhan-tuhan"  diposisikan  sebagai  manusia- 
manusia  yang  berjenis  nwdzakkar  (laki-laki)  dalam  bentuk 
jamak,  dan  tidak  dikatakan  iif,  tidak  pula  cUju  “disembah” 
dinyatakan  dalam  bentuk  mucamats  (jenis  perempuan)  dengan 
maksud  batu  atau  benda  mati  lain,  sebagaimana  dilakukan 
terkait  bentuk  pemberitahuan  tentang  sejumlah  benda  mati. 

Dikatakan  demikian  tidak  lain  karena  benda-benda  itu  disembah 
dan  diagungkan,  sebagaimana  manusia  mengagungkan  raja  dan  pemuka 
mereka.  Oleh  karena  itu,  bentuk  pemberitahuan  tentang  benda-benda  itu 
diposisikan  sebagaimana  bentuk  pemberitahuan  tentang  para  raja  dan 
orang  terkemuka  di  antara  umat  manusia.125 


di 


“Dan  seswnggwhnya  Kami  telah  mengutus  Musa  dengan 
membawa  mukjizat-mukjizat  Kami  kepada  Fir'aun  dan 
pemuka-pemuka  kaumnya.  Maka  Musa  berkata, 


Lihat  Ma'ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana'  (3/34). 


125 


‘Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  dari  Tuhan  seru  sekalian 
alam*.  Maka  tatkala  dia  datang  kepada  mereka  dengan 
membawa  mukjizat-mukjizat  Kami  dengan  serta-merta 
mereka  menertawakannya .**  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  46-47) 


sesungguhnya  Kami  tetak  mengutus  Musa  dengan  membawa 
mukjizat-mukjizat  Kami  kepada  Fir'aun  dan  pemuka-pemuka 
kaumnya.  Maka  Musa  berkata,  "Sesungguhnya  aku  adalah  utusan 
dari  Tuhan  seru  sekalian  alam.  ”  Maka  tatkala  dia  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  mukjizat-mukjizat  Kami  dengan  serta- 
merta  mereka  menertawakannya) 

Allah  SWT  berfirman:  Kami  telah  mengutus  Musa,  hai 


Muhammad,  dengan  hujjah-hujjah  Kami  kepada  Fir'aun  dan  para 
pemuka  kaumnya,  sebagaimana  Kami  mengutusmu  kepada  orang-orang 
musyrik-  dari  kaummu  itu.  Musa  berkata  kepada  mereka, 
“Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Tuhan  seluruh  alam,  sebagaimana 
kamu  mengatakan  kepada  kaummu  dari  Quraisy,  ‘Sesungguhnya  aku 


adalah  utusan  Allah  kepada  kalian’.” 

Finnan-Nya,  SjC**"  f  ^  "Maka  tatkala  dia 

datang  kepada  mereka  dengan  membawa  ayat-ayat  Kami  dengan  serta- 
merta  mereka  menertawakannya,"  maksudnya  adalah,  begitu  Musa 


datang  kepada  Fir'aun  dan  para  pemuka  kaumnya  dengan  membawa 
hujjah-hujjah  dan  dalil-dalil  Kami  atas  (hakikat  seruan  yang 
disampaikannya  kepada  mereka  sebagaimana  kamu  membawa  hujjah- 
hujjah  Kami  kepada  kaummu)126  kebenaran  perkataanmu,  yaitu  tentang 
pengesaan  Allah  dan  keterbebasan  dari  penyembahan  kepada  tuhan- 
tuhan,  yang  kamu  serukan  kepada  mereka,  namun  Fir'aun  dan  kaumnya 
menertawakan  ayat-ayat  dan  ajaran-ajaran  yang  disampaikan  Musa 


116  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 


ThfsirAA^FhAcOfi 


v mereka;  sebagaimana  kaummu  menistakan  ayat-ayat  dan 
ajaran-ajaran  yang  kamu  sampaikan  kepada  mereka. 

Itu  m^i^kan  peliputan  dari  Allah  SWT  bagi  Nabi-Nya  SAW 
at»<  perlakuan  yang  dihadapi  beliau  dan  orang-orang  musynk  dan 
lfanm  beliau,  dan  sebagai  pemberitahuan  dari  Allah  kepada  beliau 
bahwa  kaum  beliau  yang  musyrik  tidak  akan  dapat  menjadi  seperti 
seluruh  umat  terdahulu  yang  sejalan  dengan  mereka  dalam  kekafiran 
t«Wap  Allah  dan  mendustakan  para  rasul-Nya.  Juga  sebagai  anjuran 
dari  Allah  untuk  Nabi-Nya  SAW  agar  tetap  bersabar  dalam  menghadapi 
mereka  dengan  mengikuti  sikap  para  rasul  Ulul  Azmi  (yang  diben 
keteguhan  tinggi  dalam  menghadapi  berbagai  ujian).  Serta  sebagai 
pemberitaan  dari  Allah  kepada  beliau  bahwa  kesudahan  penentangan 
mereka  adalah  kehancuran  dan  kebinasaan,  sebagaimana  telah 
riit^aplran  oleh-Nya  pada  orang-orang  yang  menentang-Nya  sebelum 
mereka,  pemenangan  beliau  terhadap  mereka,  dan  peninggian-Nya 
terhadap  perkara  beliau,  seperti  yang  telah  dilakukan-Nya  terhadap 
Musa  AS  dan  kaumnya  yang  beriman  kepadanya,  yang  diimggulkan 
atas  Fir'aun  dan  para  pemuka  kaumnya. 


"Dan  tidaklah  Kami  perlihatkan  kepada  mereka  sesuatu 
mukjizat  kecuali  mukjizat  itu  lebih  besar  dari  mukjizat* 
mukjizat  yang  sebelumnya.  Dan  K and  tampakan  kepada 
mereka  adzab,  supaya  mereka  kembali  (ke  jalan  yang  benar). 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  48) 


Takwil  firman  Allah:  1^1  ce  Cfc  ct  ^ 

(Dan  tidaklah  Kami  perlihatkan  kepada 


Surah  At'ZtdcJiru/ 


mereka  sesuatu  mukjizat  kecuali  mukjizat  itu  lebih  besar  dari 
mukjizat-mukjizat  yang  sebelumnya.  Dan  Kami  timpakan  kepada 
mereka  adzab  supaya  mereka  kembali  [ke  jalan  yang  benar]) 

Maksudnya  yaitu,  tidaldah  Kami  perlihatkan  kepada  Fir’aun  dan 
para  pemuka  kaumnya  suatu  ayat,  yaitu  hujjah  Kami  terhadap  mereka 
terkait  hakikat  seruan  yang  disampaikan  Rasul  Kami,  Musa. 

Firman-Nya,  l^U-t  &  "Melainkan  ia  lebih  besar  dari 

yang  lainnya, "  maksudnya  adalah,  melainkan  yang  Kami  perlihatkan 
kepadanya  itu  lebih  besar  dan  lebih  tegas  dalam  penyanggahan  terhadap 
mereka  daripada  ayat-ayat  yang  telah  disampaikan  sebelumnya.  Serta 
sebagai  bukti  yang  lebih  jelas  dalam  menunjukkan  misi  pengesaan 
Allah  yang  diperintahkan-Nya  kepada  Musa  untuk  disampaikan. 

Firman-Nya,  "Dan  Kami  timpakan  kepada  mereka 

adzab, "  maksudnya  adalah,  dan  Kami  turunkan  adzab  kepada  mereka 
berupa  kemarau  panjang,  kekurangan  buah,  wabah  belalang,  kutu, 
katak,  dan  darah. 

Firman-Nya,  "Supaya  mereka  kembali,"  maksudnya 

adalah,  agar  mereka  insyaf  dari  kekafiran  mereka  kepada  Allah  dan 
kembali  kepada  pengesaan  serta  ketaatan  kepada-Nya,  dan  bertobat  dari 
penentangan-penentangan  terhadap-Nya  yang  senantiasa  mereka 
lakukan. 

30998.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-N 
"Dan  Kami  timpakan  kepada  mereka  adzab  supaya  mereka 
kembali, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bertobat  atau 
insyaf”127 


m 


Ibuii  Athiyah  dalam /t/  Muharrar  Al  Wajiz  (5/58). 


TafstrAdi-TJuibari 


"Dan  mereka  berkata,  'Hai  ahli  sihir,  berdoalah  kepada 


Tuhanmu  untuk  (melepaskan)  Kami  sesuai  dengan  apa  yang 
telah  dijanjikan-Nya  kepadamu;  sesungguhnya  Kami  (jika 
doamu  dikabulkan)  benar-benar  akan  menjadi  orang  yang 
mendapat  petunjuk  Maka  tatkala  Kami  hilangkan  adzab  itu 
dari  mereka,  dengan  serta-merta  mereka  memun^dri 
(janjinya).”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  49-50) 


Takwil  firman  Allah: 

O  (•*  % v&ft  101  (Dan  mereka  berkata, 

* Hai  ahli  sihir,  berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  ( melepaskan j 
Kami  sesuai  dengan  apa  yang  telah  dijanjikan-Nya  kepadamu; 
sesungguhnya  Kami  [jika  doamu  dikabulkan]  benar-benar  akan 
menjadi  orang  yang  mendapat  petunjuk.”  Maka  tatkala  Kami 
hilangkan  adzab  itu  dari  mereka,  dengan  serta-merta  mereka 
memungkiri  (janjinya/) 

Allah  SWT  berfirman:  Fir'aun  dan  para  pemuka  kaumnya  berkata 
kepada  Musa,  Cj  Q  $  " Hai  ahli  sihir, 

berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  (melepaskan)  Kami  sesuai  dengan 
apa  yang  telah  dijanjikan-Nya  kepadamu,  ” 


Maksud  perkataan  mereka,  iJx£  " Yang  telah  dijanjikan- 

Nya  kepadamu,  "  yaitu  janji-Nya  yang  disampaikan-Nya  kepadamu, 
bahwa  jika  kami  beriman  kepadamu  dan  mengikutimu,  maka  Dia  akan 
menghilangkan  adzab  dari  kami. 

30999.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 


berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  JLp  Cj  'Tang 
telah  dijanjikan-Nya  kepadamu, "  ia  berkata,  “Jika  kami 
beriman  niscaya  Dia  menghilangkan  adzab  dari  kami.” 

Jika  ada  yang  bertanya  kepada  kami,  “Di  mana  sisi  kesesuaian 
perkataan  mereka,  J)jc£r  aluj  0  ^  j’z&l  4^4  '^ai  penyihir, 

berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami? '  Bagaimana  mungkin  mereka 
menyebutnya  sebagai  penyihir,  padahal  mereka  memintanya  agar 
berdoa  untuk  mereka  kepada  Tuhannya  supaya  Tuhannya 
menghilangkan  ad7ah  dari  mereka?” 

Jawabannya  adalah,  “Sesungguhnya  makna  sihir  menurut  mereka 
saat  itu  adalah  alim  (orang  yang  berilmu),  dan  sihir  pun  bukan 
mempakan  sesuatu  yang  tercela  bagi  mereka,  tetapi  mereka 
memanggilnya  dengan  sebutan  ini  tidak  lain  karena  maknanya  menurut 
mereka  adalah;  hai  alim.” 

Firman-Nya,  Sjjc+5  (5^  "Sesungguhnya  kami  benar-benar  akan 
menjadi  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk  ”  maksudnya  adalah, 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  mengikutimu 
dan  membenarkanmu  terkait  setuan  yang  kamu  sampaikan  kepada 
kami,  dan  kami  pun  akan  mengesakan  Allah  serta  meniti  jalan 
petunjuk.” 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31000.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  4^4 

juc  Cj  0  "Dan  mereka  berkata, 

‘Hai  penyihir,  berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  sesuai 


m 


Mujahid  ffahm  tafsirnya  (haL  594),  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/228),  dan  Abu  Jalar  An-Nahhas  dalam  Qur'an  (6/368), 


lajOTAlfe'Tftdbari 


dengan  apa  yang  telah  dijanjikan-Nya  kepadamu; 
sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  menjadi  orang-orang 
yang  mendapat  petunjuk  n  Di  bciksta,  Mcrckfl  bcriots,  Hai 
Musa,  berdoalah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami.  Jika  kamu 
dapat  menghilangkan  adzab  dari  kami,  niscaya  kami  akan 
beriman  kepadamu.”129 

Firman-Nya,  "Maka  tatkala 

Kami  hilangkan  adzab  itu  dari  mereka,  dengan  serta-merta  mereka 
memungkiri. "  Maksudnya  adalah,  ketika  Kami  telah  menghilangkan 
dari  mereka  ad?ah  yang  Kami  turunkan  kepada  mereka,  sementara 
mereka  pernah  berjanji  bahwa  jika  adzab  itu  dihilangkan  dari  mereka 
maka  mereka  akan  mengikuti  petunjuk  jalan  kebenaran,  dengan  serta- 
merta  mereka  mengingkari  janji  yang  telah  mereka  janjikan  kepada 
Kami.  Mereka  mengkhianati  janji  dan  tetap  pada  kesesatan  mereka. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini:  .. 

31001.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mgn^^ritakfln  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

* Dengan  serta-merta  mereka  memungkiri, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mengkhianati.”130 


>, 
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129  Kami  atsar  ini  isnorf- nya  di  berbagai  buku  rujukan 

yang  ada  p«h>  fam».  Lafezhnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At- 
Tamhid{l!\T). 

Disebutkan  oleh  Abu  Ja*6r  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/368, 369). 


130 


StonhAc'ZiiUmf 


“ Dan  Fir'aun  berseru  kepada  kaumnya  (seraya)  berkata , 
‘Hai  kaumku,  bukankah  kerajaan  Mesir  ini  kepunyaanku 
dan  (bukankah)  sungai-sungai  ini  mengalir  di  bawahku ; 
maka  apakah  kamu  tidak  melihat(nya)*?” 

(Qs,  Az-Zukhruf  [43]:  51) 


Takwil  firman  Allah: 

©  yftzjp&ctjZ  Ji^Vl  (Dan  Fir'aun  berseru  kepada 

kaumnya  [seraya]  berkata :  " Hai  kaumku,  bukankah  kerajaan  Mesir 
ini  kepunyaanku  dan  [bukankah f  sungai-sungai  ini  mengalir  di 
bawahku ;  maka  apakah  kamu  tidak  melihatf  nyaj  ?  ”) 

Maksud  firman  Allah  SWT,  4  oy^  tS&j  “Dan  Fir'aun 
berseru  kepada  kaumnya, "  dari  bangsa  koptik,  lalu  Dia  berkata,  JIS 

Ui  4  k™** 

bukankah  kerajaan  Mesir  ini  kepunyaanku  dan  sungai-sungai  ini 
mengalir  di  bawahku;  maka  apakah  kamu  tidak  melihat?"  Maksud 
perkataannya,  zje*££"Di  bawahku, "  adalah  di  hadapanku  dalam  taman- 
taman. 


31002.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  #  4^  * k-Z+j 

X&£"Dan  sungai-sungai  ini  mengalir  di  bawahku  ”  ia  berkata, 

“Saat  itu  mereka  memiliki  taman-taman  dan  sungai-sungai 

1^1 

dengan  air  yang  mengalir.” 

Fimaan-Nya,  5SI  " Maka  apakah  kamu  tidak  melihat?" 

maksudnya  adalah^  tidakkah  kalian  melihat,  hai  kaum,  kenikmatan  dan 
kebaikan  yang  aku  alami,  sementara  kemiskinan  dan  kekeluan  lisan 
dialami  oleh  Musa.  Fir’aun  membanggakan  kedudukannya  sebagai  Raja 
Mesir,  musuh  Allah,  dan  berbagai  kesenangan  dunia  yang  dinikmatinya 


131  Al  MawartU  dalam  An-Nukat  wa  A!  Uyun  (5/230)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya 
(4/130). 


■ii"  To^irM'iyMii 

sebagai  penguluran  waktu  pembalasan  dari  Allah  baginya.  Dia 
menduga  bahwa  semua  yang  dinikmatinya  itu  diperolehnya  dengan 
usaha  dan  upayanya.  Musa  tidak  mampu  memperoleh  apa  yang 
diperolehnya  lantaran  kelemahannya.  Oleh  karena  itu,  dia  mengaitkan 
Musa  dengan  kenistaan,  dengan  berdalih  pada  ketidaktahuan  kaumnya, 
bahwa  seandainya  Musa  AS  benar  terkait  ayat-ayat  serta  ajaran-ajaran 
yang  disampaikannya,  dan  itu  bukan  sihir,  niscaya  dia  memperoleh 
kekuasaan  dan  kenikmatan  bagi  dirinya  seperti  yang  diperolehnya.  Ini 
lantaran  kebodohan  Fir’aun  terhadap  Allah  dan  keterpedayaannya 
bahwa  sebenarnya  Allah  sedang  mengulurkan  waktu  kehancurannya. 


ii:  SljLiiai 

"Bukankah  aku  lebih  baik  dari  orang  yang  hina  ini  dan  yang 
hampir  tidak  dapat  menjelaskan  (perkataannya)?  Mengapa 
tidak  dipakaikan  kepadanya  gelang  dari  emas  atau  malaikat 
datang  bersama-sama  dia  untuk  mengiringkannya?" 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  52-53) 


Takwil  firman  Allah: 

V*/  ii. (Bukankah  aku 

lebih  baik  dari  orang  yang  hina  ini  dan  yang  hampir  tidak  dapat 
menjelaskan  [perkataannya]  mengapa  tidak  dipakaikan  kepadanya 
gelang  dari  emas  atau  malaikat  datang  bersama-sama  dia  untuk 
mengiringkannya  ?) 

Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  menerangkan  perkataan  Fir’aun 
kepada  kaumnya  setelah  berdalih  terhadap  mereka  dengan  kekuasaan 
dan  kerajaannya,  serta  menjelaskan  lisannya  dan  keutuhan  bentuk 
fisiknya. 


SwnrfiAz'ZttUtrw/ 


Fir'aun  menyatakan  diri  lebih  utama  dibanding  Musa  lantaran  ia 
memiliki  sifat-sifat  yang  dinyatakannya  sendiri  bagi  dirinya,  dan 
keadaan  diri  Musa:  Bukankah  aku  lebih  baik,  hai  kaum,  dengan  sifatku 
yang  telah  aku  paparkan  kepadamu  ini  Ataukah  Iji  "Orang 

yang  hina  ini  "  Ia  tidak  mempunyai  kekuasaan  dan  harta,  ditambah  lagi 
dengan  penyakit  yang  ada  di  tubuhnya  dan  kendala  pada  lisannya, 
hingga  dia  nyaris  tidak  bisa  menjelaskan  perkataannya  karena  keadaan 
itu? 

Terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya, 
(atau)  dalam  ayat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tapi  aku  lebih 

baik.  Ini  sebagai  khabar  (kalimat  yang  menerangkan)  bukan  sebagai 

pertanyaan.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31003.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 

menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 

kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman-Nya, 

“Bukankah  aku  lebih  baik  dari  orang  yang  hina 

ini,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tapi  aku  lebih  baik  dari 
«i  w!32 

orang  mi. 

Kalangan  ulama  Bashrah  yang  mendalami  bahasa  Arab 
mengatakan  takwil  semacam  itu.133 

Sebagian  ahli  tata  bahasa  Kufah  mengatakan  bahwa  ia  sebagai 
pertanyaan  yang  menggunakan  1«fa?h  karena  ada  kaitannya  dengan 
kalimat  sebelumnya. 

Mereka  berkata,  “Jika  kamu  menghendaki  dapat  mengaitkannya 
dengan  perkataannya  sebelum  itu,  Jlill  'Bukankah  kerajaan 

Mesir  ini  kepunyaanku? '  ditujukan  sebagai  pertanyaan,  maka  tentu  ada 
yang  tidak  tertulis  dalam  kalimatnya  dan  cukup  diwakili  dengan  kata- 


132  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/130). 

133  lihat  Ma'aru  Al  Qur'<m  karya  Az-Zujjaj  (4/415)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MnhttrarAl  Wajiz(5l59). 


Tafsir  Ath'TJuriwri 


kata  yang  disebutkan.  Dengan  demikian,  makna  ayat  adalah,  aku  lebih 
haik,  hai  kaum,  daripada  orang  yang  hina  ini.  Ataukah  dia?” 

Sebagian  ahli  qira  ’at  membacanya  tff  lif  “adapun  aku  lebih 

haik”. 

31004.  Disampaikan  kepada  kami  dari  Al  Farra',  dia  berkata, 
“Seorang  syaikh  memberitahukan  kepadaku  bahwa  dia 
diberitahu  bahwa  sebagian  ahli  qira  ’at  membacanya 
demikian”134 

Seandainya  bacaan  ini  populer  di  antara  para  ahli  qira  'at  di 
berbagai  wilayah,  tentu  menjadi  bacaan  yang  shahih,  dan  maknanya 
pun  bagus.  Hanya  saja,  bacaan  ini  tidak  sesuai  dengan  bacaan  para  ahli 
qira  'at  di  berbagai  wilayah,  maka  aku  tidak  memperkenankan  bacaan 
ini.  Namun,  berdasarkan  bacaan  ini,  seandainya  shahih,  maka  tidak  ada 
kendala  dan  kerancuan  terkait  maknanya. 

Bacaan  yang  tepat  terkait  ayat  ini  adalah  bacaan  yang  diterapkan 
oleh  para  ahli  qira  ’m  di  berbagai  wilayah. 

Takwil  kalam  ini  yang  paling  tepat,  adalah  takwil  kalangan  yang 
menetapkan:  sebagai  pertanyaan  yang  menggunakan 

lantaran  berkaitan  dengan  perkataan  sebelumnya.  Dengan  demikian,  sisi 
kesesuaian  maknanya  adalah,  apakah  aku  yang  lebih  baik  dari  orang 
yang  hina  ini?  Ataukah  dia?  Kemudian  kata  "ataukah  dia”  tidak 
disebutkan  karena  sudah  ada  indikasi  yang  menunjukkannya  dalam 
perkataan. 

Firman  Allah,  J»  di  "Dari  orang  yang  hina  ini" 
maksudnya  adalah,  daripada  orang  yang  lemah  ini,  yang  hanya 
memiliki  sedikit  harta  dan  dia  tidak  memiliki  kekuasaan  serta  kerajaan. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


134 


Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  AJ  Farra'  (3/35)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muhorrar  M  Wajiz  (5/59). 


Surah  Az'Zukhrvf 


3 1 005 .  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

" Bukankah  aku  lebih  baik  dari  orang  yang  hina  ini, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  lemah.”135 
31006.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dari  orang  yang  hina  ini, "  ia  berkata,  “Lafazh  ‘hina’ 

maksudnya  lemah.”136 

Firman-Nya,  «jcJ  'ij  "Dan  yang  hampir  tidak  dapat 
menjelaskan,"  maksudnya  adalah,  nyaris  tidak  dapat  menjelaskan 
perkataan  lantaran  kekeluan  pada  lidahnya. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
31007.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat.id  'ij  "Dan 
hampir  tidak  dapat  menjelaskan,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  lidahnya  kelu  (gagap)  ”137 

31008.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata-  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  iei  "Dan 


135  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/230X  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/59),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MarUsur  (7/383), 
menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid. 

136  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Quran  (3/94)  dengan  lafazh:  K  asai 
berkata,  “Hina  maksudnya  adalah  lemah  yang  terlantar.” 

137  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/230)  dengan  lafazhnys,  dan  Abu 
Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (6/371)  dengan  lafazh:  kelu. 


Tafsir  Ath-THabari 


hampir  tidak  dapat  menjelaskan  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  perkataan,”138 

Firman-Nya,  ^  VjS  "Mengapa  tidak 

dipakaikan  kepadanya  gelang  dari  emas,”139  maksudnya  adalah, 
mengapa  tidak  dikenakan  pada  Musa  gelang  emas  jika  ia  benar  bahwa 
dia  utusan  Tuhan  seluruh  alam,  Lafazh  ijjJ  merupakan  bentuk 
jamak  dari  Yyr  yang  artinya  perhiasan  gelang  yang  dikenakan  di 
tangan. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katalran 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
31009.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
6;  “ Gelang  dari  emas ,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 

adalah  gelang  dari  emas.”140 

31010.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Gelang 

dari  emas,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  gelang  dari 
emas.”141 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaannya. 


131  Lafazfr  dan  isnad- nya  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/317)  dan 
dengan  latazhnya  oleh  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/559)  dari  Al  Farm' 
dengan  latazhnya,  " Dan  hampir  tidak  depot  menjelaskan, "  perkataan 

karena  adanya  kekehian  pada  lidahnya.  Demikian  pula  yang  rtilr»talt»n  oleh  Al- 
Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'ani  (5/148). 

**  Uto&HiqjahAlQira,atQnL65\). 

140  Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/59) 
dari  Ibnu  Abbas  dengan  latazhnya:  Yaitu  seperti  gelang,  kata  Ibnu  Abbas. 

141  Isnad- nya  pada  Qatadah  disebutkan  oleh  Ibnu  Kabir  dalam  tafsirnya  (12/317), 
tetapi  dia  berkata,  “Yaitu  perhiasan  yang  dikenakan  di  tangan.”  Makna  ini 
dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  sejumlah  tokoh  lain. 


Surah  At-ZidJmtf 


Mayoritas  ahli  qira  'at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah 
membacanya,  cJb  jf  ijjM 

*  *  W  ^  y"  S*  ^ 

Hasan  Al  Bashri  membacanya,  J*  “Gelang  dari 

„„„„  «142  * 

emas . 

Bacaan  yang  lebih  tepat  dalam  hal  ini  menurutku  adalah  bacaan 
yang  diterapkan  oleh  para  ahli  qira  ’at  di  berbagai  wilayah,  meskipun 
bacaan-bacaan  yang  lain  maknanya  shahik . 

Para  ahli  bahasa  juga  berbeda  pendapat  mengenai  bentuk  tunggal 
dari  dan 

Ahli  tata  bahasa  Bashrah  mengatakan  bahwa  lafazh  VjyJ 
merupakan  bentuk  jamak  dari  j'y-1.  Sedangkan  lafazh 
merupakan  bentuk  jamak  dari  «j 

Ahli  tata  bahasa  Bashrah  berkata,  “Siapa  yang  membaca, 
maka  maksudnya  adalah  — Allah  lebih  mengetahui  — Kalangan 

jT  ** 

ini  menjadikan  huruf  •  sebagai  pengganti  huruf  </,  seperti  Huruf  « 

dalam  lafazh  ini  merupakan  pengganti  huruf  ya'  pada  lafazh 
Ahli  tata  bahasa  Kufah  berkata,  “Siapa  yang  membaca 
maka  bentuk  tunggalnya  Siapa  yang  membaca  maka  bentuk 
tunggalnya  jtj-*.” 

Ahli  tata  bahasa  Kufah  berkata,  “Lafazh  bisa  sebagai 

bentuk  jamak  dari  fyjLf,  sebagaimana  dikatakan  terkait  bentuk  jamak 
XgJ>:  dan  jamak  ” 

Ahli  tata  bahasa  yang  lain  berkata,  “Mengenai  kata  yang  berarti 
gelang  tangan,  dapat  dikatakan  dan  Bentuk  tunggal  ijjCJ 
adalah  jf£l” 

142  Hafsh  membacanya,  "Gelang  dari  emas. "  tanpa  huruf  alif. 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya,  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari 
ji£i  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Abu  Zaid.  Zajjaj  berkata,  “Bisa  juga 
maksudnya  bentuk  jamak  dari  jamak.”  Kita  mengatakan  dan  ijjd. 
Sebagaimana  Anda  mengatakan  jtjif  dan  J£yit. 

Lihat  Htgjah  Al  Qira'at  (hal.  65 1). 


Tafsir  AthThdbari 


Ahli  tata  bahasa  tersebut  berkata,  “Pembenarannya  adalah  dalam 
bacaan  Ubay  bin  Ka'ab,  ' Mengapa  tidak 

dipakaikan  kepadanya  gelang  dari  emas  \  " 143 

Jika  berdasarkan  riwayat  yang  disampaikan,  bahwa  boleh 
mengatakan  terkait  gelang  tangan:  maka  tidak  ada  kendala  pada 

bentuk  jamaknya  namun  aku  tidak  mengetahui  bacaan  ini  shahih 
dari  orang  Arab  dengan  periwayatan  dari  mereka.  Ini  lantaran  yang 
lazim  diketahui  dalam  perkataan  mereka  dari  makna  j'jl»]  adalah 
seorang  pemanah,  atau  orang  asing  yang  pandai  memanah.  Adapun 
yang  dikenakan  di  tangan,  maka  yang  lazim  diketahui  dari  nama- 
namanya  menurut  mereka  adalah  jij-*.  Jika  memang  demikian,  maka 
SjjCtf  lebih*  tepat  dinyatakan  sebagai  bentuk  jamak  dari 
berdasarkan  pendapat  kalangan  yang  telah  kami  paparkan 
pandangannya  dalam  hal  ini.144 

Firman-Nya,  "Atau  malaikat 

datang  bersama-sama  dia  untuk  mengiringkannya? "  maksudnya 
adalah,  Fir'aun  berkata,  “Jika  memang  Musa  benar,  maka  mengapa 
tidak  ada  malaikat-malaikat  yang  datang  bersamanya  untuk 
mengiringinya  secara  beruntun,  dan  berdatangan  secara  berkelanjutan 
untuk  memberi  kesaksian  baginya  bahwa  Allah  memiliki  utusan  kepada 
mereka.” 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  takwil  yang  kami 
paparkan  terkait  ayat  ini,  meskipun  ada  perbedaan  pendapat  di  antara 
mereka  terkait  ungkapan  takwilnya 


143  Bacaan  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Abdullah  bin  Mas'ud  yaitu  VjU,  namun 

bacaan  ini  tidak  valid  dan  tidak  populer. 

Libat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja'far  An-Nahhas  (d/371)  dan  Ruh  Al 
Ma'ani  karya  Al-Alusi  (25/91). 

Bacaan  Ubay  bin  Ka'ab  dengan  lafazh  ini:  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah 

dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/59). 

144  Lihat  Ma’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra'  (3/35),  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Az-Zujjaj 
(4/4 1 5, 416),  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/59, 60). 


Suruh  Ac'ZuMmt/ 


Sebagian  berpendapat  bahwa  para  malaikat  beijalan  bersama- 
sama.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31011.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  %*■ 

"Malaikat  datang  bersama-sama  dia 
untuk  mengiringkannya? "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  berjalan  bersama.”145 

Ahli  takwil  yang  lain  berkata,  “Mereka  datang  secara  beruntun.” 
Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31012.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 


mengiringkannya?"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
datang  secara  beruntun.”146 


31013.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
takwil  serupa. 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  sebagian  dari  mereka 
menyertai  sebagian  lainnya.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
31014.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 


145  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  594). 

m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/171)  dan  Al  Mawardi  A>lam  An-Nukat  wa  Al 
Uym  (5/231). 


'K^trAth'Thobori 


mengeringkannya?"  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sebagian 
dari  mereka  menyertai  sebagian  lainnya.”147 


O  ^  C26i T  iSjiiti 

"Maka  Frr'aim  mempengaruhi  kaumnya  (dengan  perkataan 
itw)  lalu  mereka  patuh  kepadanya.  Karena  sesungguhnya 
mereka  adalah  kaum  yang  fasik.  Maka  tatkala  mereka 
membuat  Kami  murka,  Kami  menghukum  mereka  lalu  Kami 
tenggelamkan  mereka  semuanya  (di  laut).M 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  54-55) 


Takwil  firman  Allah: 

U-U  (Maka  Fir'aun 
mempengaruhi  kaumnya  [dengan  perkataan  itu  f  lalu  mereka  patuh 
kepadanya.  Karena  sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  fasik. 
Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka.  Kami  menghukum 
mereka  lalu  Kami  tenggelamkan  mereka  semuanya  [di  laut]) 


Maksudnya  adalah,  Fir'aun  mempengaruhi  sejumlah  orang  dari 
kaumnya,  yaitu  bangsa  Koptik,  dengan  kata-katanya.  Lantas  mereka 
menerimanya  dan  mematuhinya,  serta  mendustakan  Musa.  Mereka 
mematuhi  dan  menerima  seruan  Fir'aun  yang  disampaikan  kepada 
mereka,  yaitu  membenarkannya  dan  mendustakan  Musa,  hanya  karena 
mereka  kaum  yang  keluar  dari  ketaatan  kepada  Allah,  karena  Allah 
telah  menistakan  dan  mengunci-mati  hati  mereka. 

Firman-Nya,  U_l*  "Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami 

murka.  "Maksud  lafazh  adalah  “membuat  Kami  murka” 


147 


Ats-Tsalabi  dalam  tafsirnya  (4/130). 


Suruh  Az-Zuttkruf 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 

terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31015.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  Xt%  " Maka  tatkala  mereka  membuat 

Kami  murka,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
membuat  Kami  murka.”148 

31016.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  lli» 
'‘Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  ketika  mereka  membuat  Kami 
murka.”149 

31017.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Njyih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  CSyLiiilldi  “Maka  tatkala 
mereka  membuat  Kami  murka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  mereka  membuat  Kami  murka.”150 

31018.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

'u  “Maka  tatkala  mereka  membuat  Kami  murka,  ” 


148  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/232). 

149  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3284)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun(5m\\ 

150  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  594)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6BT2). 


Tafsir  Arfi-Thabari 


ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  membuat  Tuhan 
mereka  murka.”151 

31019.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  TiJi  “ Maka  tatkala  mereka  membuat 

Kami  murka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
membuat  Kami  murka.’'152 

31020.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  "Maka 

tatkala  mereka  membuat  Kami  murka,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  membuat  Kami  murka. 
Sebagaimana  perkataan  Ya'qub,  ‘ Aduhai  duka 

citaku  terhadap  Yusuf.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  84) 

As-Suddi  berkata,  “Duhai,  betapa  aku  dibuat  sedih  terhadap 
Yusuf.”153 

31021.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  ^  “ Maka  tatkala 

mereka  membuat  Kami  murka,  Kami  menghukum  mereka.  ” 
As-Suddi  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  membuat 
Kami  murka.”  Terkait  firman-Nya,  ^4  H  (Za^Kami 
menghukum  mereka ,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Kami 
menghukum  mereka  dengan  menyegerakan  adzab  yang  Kami 


151  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'm  (6/371). 

152  Abdurrazzak  Halam  tafsirnya  (3/171)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  il ia' ani  Al 
Qur'an  (6/372). 

153  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  berbagai  buku  rujukan 

yang  ada  pada  kami.  Lafazhnya  dari  kaumnya  yaitu  " Aduhai  duka 

citaku  terhadap  Yusuf....”  Disebutkan  oleh  Al  Jalalain  dalam  tafsirnya  (1/316) 
tanpa  isnad,  terkait  tafsir  ayat  ini  dalam  surah  Yuusuf. 


Surah  Az-Zukhruf 


tetapkan  untuk  disegerakan  terhadap  mereka,  maka  Kami  pun 
menenggelamkan  mereka  semua  di  laut.”1 54 


“Dan  Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran  dan  contoh 
bagi  orang-orang  yang  kemudian.  Dan  tatkala  putra  Maryam 
(Isa)  dijadikan  perumpamaan  tiba-tiba  kaummu  (Qurcdsy) 
bersorak  karenanya.”  (Qs.  Az-Zukhraf  [43]:  56-57) 

Takwil  firman  Allah:  0 

$  Ctr*  (Dan  Kami  jadikan  mereka 
sebagai  pelajaran  dan  contoh  bagi  orang-orang  yang  kemudian.  Dan 
tatkala  putra  Maryam  [Isa]  dijadikan  perumpamaan  tiba-tiba 
kaummu  (Quraisyj  bersorak  karenanya) 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  ayat 
tersebut 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  (selain  Ashim)  membacanya, 
UU  dengan  harakat  dhammah  pada  j*  dan  J,  karena  menurut 

mereka,  kata  ini  merupakan  bentuk  bentuk  jamak  dari 
“terdahulu”,  orang-orang  terdahulu,  yaitu  kaum  yang  keberadaannya 
mendahului  kaum  yang  lain. 

Al  Fana'  menyampaikan  bahwa  dia  mendengar  Qasim  bin  Ma'in 
menyebutkan  bahwa  dia  mendengar  kalangan  orang  Arab  berkata 
j*  l£L>  “orang-orang  terdahulu  telah  berlalu”. 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dalam  berbagai  buku  rujukan  yang  ada  pada 
kami,  dengan  atau  isnad  ini. 


154 


Tafsir  AfJi-Thabari 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah,  Bashrah,  dan  Ashim 
membacanya,  £4 “Dan  Kami  jadikan  mereka  sebagai 

pelajaran,  "  dengan  harakat  fathah  pada  ^  dan  J.155 

Jika  dibaca  demikian,  maka  maksudnya  dapat  dimaknai  sebagai 
jamaah,  satu  orang,  lakHaki,  dan  perempuan,  karena  dapat  dikatakan 
terkait  suatu  kaum:  uUb  “Kalian  adalah  para  pendahulu  kami.” 

Bisa  juga  bentuk  jamaknya:  tJ&J  “Mereka  adalah  para  pendahulu”. 
Sebagaimana  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,. OjJJCaJt  LSJi  ftOrang-orang  shalih  pergi 
sebagai  pendahulu > tti56 


155  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membacanya,  ub  dengan  harakat  dhammah  pada 

s  dan  J,  bentuk  jamak  dari  uib  seperti  .idldan  jj  dan  Jj  .  Bentuk  kata 
seperti  ini  juga  termasuk  terdapat  padanya  ta'  ta'nits  {ta*  yang  menunjukkan 
jenis  perempuan):  dan  dan  ci*.  Bisa  juga  dijadikan  sebagai  jamak 

dari  d£b  yang  artinya  yang  terdahulu. 

Kasa’ i  berkata:  dUl  jamak  dari  Jib  seperti  dan  Jb,  Jif  dan  J?.  Ofang  Arab 

berkata:  dCb}  utfbi  Ltb  b  “pendahulu  kami  telah  berlalu”,  maksudnya 
orang  yang  terdahulu. 

Thalhah  bin  Mashanaf  berkata:  ub  dengan  fathah,  yang  maksudnya  dalam 
kebaikan,  dan  ub  dengan  dhammah ,  yang  maksudnya  dalam  keburukan. 

Ahli  qira*at  yang  lain  membacanya  ub  dengan  fathah  pada  ^  dan  J,  dengan 
lafazh  tunggal  namun  bermakna  jamak.  Sebagaimana  dikatakan  £ib  d  jb 
“mereka  adalah  para  pendahulu  kami”.  Demikian  pula  yang  dikatakan  terkait 
jenis  perempuan,  laki-laki,  tunggal,  dan  jamak. 

Dua  versi  bacaan  tersebut  berdekatan  dari  segi  maknanya,  yaitu  lantaran  *-ib 
adalah  bentuk  dari  JUC-,  dan  ub  bentuk  jamak  dari  d*£-i  sebagaimana  ^  dan 
Orang  Arab  mengatakan:  dibii  £££  ‘dibi*  vre  “fiilan  menyukai  para 
pendahulu  dan  mengecam  para  pendahulu”.  Boleh  juga  dub  sebagai  bentuk 
jamak,  seperti  ^^dan  dan  ^  dtyd,  serta  dtfb  Maknanya  yaitu,  Kami 

jadikan  mereka  sebagai  orang-orang  yang  mendahului,  agar  kaum  lain  dapat 
mengambil  pelajaran  dari  mereka. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira*at(h&L  50, 51). 

156  Diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi  dalam  As-Siwan  (2/390),  dan  Al  Hakim  dalam  Al 
Mustadrak  (4/444)  dari  Qais  bin  Hazim,  dari  Mirdas  Al  Aslami.  Al  Hakim 
berkata,  “Mirdas  tidak  meriwayatkan  selain  dari  Qais.”  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Kabir  (9/105)  dari  Abdullah,  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Ai  Iman  (6/94),  dan  Qadhai 
dalam  Musnad  Asy-Syihab  (1/355). 


Swrah  Az-ZwJJoti/ 


Humaid  bin  A'raj  membacanya,  UL»  jiAUl***  dengan  harakat 
dhammah  pada  j*  dan  harakat  fathah  pada  J,  karena  kata  ini 
merupakan  bentuk  bentuk  jamak  dari  SS&  yang  artinya 

sekumpulan  orang,  seperti  sif  dan  Silai  “satu  umat  dan  satu 
komunitas  dari  mereka”.157 

Qira'at  yang  paling  tepat  dalam  hal  ini  adalah  bacaan  ahli  qira  ’at 
yang  membacanya  dengan  harakat  fathah  pada  j*  dan  J,  karena 
bacaan  ini  berdasarkan  dialek  bahasa  yang  bagus  dan  ucapan  yang 
populer  di  antara  bangsa  Arab,  disamping  dialek  bahasa  yang  paling 
layak  digunakan  terkait  bacaan  Kitab  Allah  di  antara  dialek-dialek 
bahasa  Arab  adalah  yang  paling  fasih  dan  paling  masyhur  di  antara 
mereka.  Dengan  demikian,  takwil  ayatnya  yaitu.  Kami  jadikan  kaum 
Fir*aun  yang  Kami  tenggelamkan  di  laut  itu  sebagai  pendahulu  yang 
beranjak  menuju  neraka.  Adapun  kaum  kafir  kaummu,  hai  Muhammad, 
dari  Quraisy,  adalah  kaum  kafir  yang  mengikuti  jejak  mereka. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31022.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran  dan  contoh 
bagi  orang-orang  yang  kemudian, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
aHalflhj  kaum  Fifaun  yang  kafir  mendahului  kaum  kafir  umat 
Muhammad  SAW.”158 


157  Bacaan  ini  tidak  populer.  Lihat  M a' ani  Al  Qur'cm  (d/374)  dan  Ruh  Al  Ma’ani 
karya  Al-Alusi  (25/92). 

15*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  594)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ant  Al 
Quran  (6/373). 


Tafcir  Arfi-TJuibfiri 


31023.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “ Dan 

Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  “Kami  menjadikan  mereka  sebagai 
(pendahulu)  di  neraka.”159 

31024.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tantang  ayat,  fifc-  "Dan  Kami  jadikan  mereka 

sebagai  pelajaran,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pendahulu  ke  neraka.”160 

Firman-Nya,  "Dan  contoh  bagi  orang-orang 

yang  kemudian, "  maksudnya  adalah,  sebagai  pelajaran  dan  petuah  agar 
umat-umat  setelah  mereka  dapat  mengambil  pelajaran  dari  mereka, 
sehingga  tidak  ingkar  kepada  Allah. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
31025.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  contoh  bagi  orang-orang  yang  kemudian, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  pelajaran  bagi  orang-orang  setelah 
mereka.”161 

31026.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


159 

160 
161 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/232). 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/373). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (bal.  594). 
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tentang  ayat,  " Dan  contoh  bagi  orang-orang 

yang  kemudian, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  petuah  bagi 
umat-umat  generasi  akhir.”162 

31027.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  " Dan 

contoh  bagi  orang-orang  yang  kemudian, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  sebagai  petuah  bagi  orang-orang  setelah 
mereka.”163 

31028.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  tj&S 
yZj"Dan  Kami  jadikan  mereka  sebagai  pelajaran  dan 
contoh, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pelajaran.”164 

Firman-Nya,  "Dan  tatkala  putra  Maryam 

dijadikan  perumpamaan, "  maksudnya  adalah,  ketika  Allah 
menyerupakan  Isa  terkait  penciptaan  dan  pengadaannya  oleh  Allah 
tanpa  perantara  manusia  dengan  jenis  laki-laki,  yaitu  Allah 
menyerupakan  Isa  dengan  beliau,  bahwa  Allah  menciptakannya  dari 
tanah  tanpa  perantaraan  seorang  laki-laki,  dengan  serta-merta  kaummu, 
hai  Muhammad,  menertawakan  itu  dan  berkata,  “Muhammad  tidak 
menginginkan  kami  selain  agar  kami  menjadikannya  sebagai  Tuhan 
yang  kami  sembah,  sebagaimana  kaum  Nasrani  menyembah  Al  Masih.” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  ayat 
tersebut 

Sebagian  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  takwil  yang  telah 
kami  paparkan.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

162  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/373)  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  w a  Al  Uyun  (5/332). 

163  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4542)  dari  Qatadah,  dan  Ibnu  Hajar  dalam 
Path  Al  Bari  (8/568). 

1M  Lafazhnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  TaghHqAt-Ta'iiq  (4/307). 
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31029.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Waiqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah  SWT,  UI 

il»  ' Tiba-tiba  kaummu  bersorak  karenanya, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  membuat  kegaduhan.” 

Mujahid  juga  berkata,  “Kaum  Quraisy  berkata,  ‘Muhammad 
hanya  menginginkan  kami  menyembahnya,  sebagaimana 
kaum  Isa  menyembah  Isa’.”165 

31030.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  “Ketika  Isa  putra  Maryam  disebutkan, 
kaum  Quraisy  gusar  karena  penyebutan  itu,  mereka  berkata, 
‘Hai  Muhammad,  apa  maksudmu  menyebutkan  Isa  putra 
Maryam?*  Mereka  berkata,  ‘Muhammad  tidak  menginginkan 
selain  agar  kami  melakukan  terhadapnya  sebagaimana  yang 
dilakukan  kaum  ^Masrani  terhadap  Isa  putra  Maryam.*  Lalu 
Allah  berfirman,  ‘Mereka  tidak  memberikan 

perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja '.  ”166  (Qs.  Az-Zukhruf  [43] :  58) 

31031.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Y azid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Ketika  Isa  disebut 
dalam  Al  Qur  an,  kaum  musyrik  Quraisy  berkata,  ‘Hai 
Muhammad,  apa  yang  kamu  inginkan  dengan  penyebutan 
Isa’?” 


165 


166 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal,  594)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyurt  (5/233). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/172). 
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Qatadah  berkata,  “Mereka  pun  berkata,  ‘Dia  hanya 
menginginkan  agar  kami  mencintainya  sebagaimana  kaum 
Nasrani  mencintai  Isa’.”167 


Ahli  takwil  yang  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  terkait 


firman  Allah  SWT, 
-C/,  S.  v< 


"  _ y.\ 

'J(^i 

"Sesungguhnya  kamu  dan  apa  yang  kamu  sembah  selain 


Allah,  adalah  umpan  Jahanam,  kamu  pasti  masuk  ke  dalamnya. "  (Qs. 
Al  Anbiyaa'  [21]:  98)  Saat  ayat  ini  turun,  kaum  musyrik  berkata,  “Kami 
telah  ridha  bila  tuhan-tuhan  kami  bersama  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat, 
karena  masing-masing  dari  mereka  termasuk  yang  disembah  selain 
Allah.”  Allah  SWT  lalu  berfirman, 

j*  -< l*^  "Dan  tatkala  putra  Maryam 

dijadikan  perumpamaan  tiba-tiba  kaummu  bersorak  karenanya  Dan 
mereka  berkata  ‘Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  kami  ntau 


dia ? 


n 


Kalangan  ahli  takwil  tersebut  menyebutkan  riwayat  berikut  ini : 

31032.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata- 
Bapakku  menceritakan  kepadaku  dengan  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

«rifi  " Dan  tatkala  putra 
Maryam  dijadikan  perumpamaan  tiba-tiba  kaummu  bersorak 
karenanya"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Quraisy,  saat 
dikatakan  kepada  mereka, 

‘Sesungguhnya  kamu  dan  apa 
yang  kamu  sembah  selain  Allah,  culalah  umpan  Jahanam, 
kamu  pasti  masuk  ke  dalamnya '  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  98) 
Kaum  Quraisy  pun  bertanya  kepada  beliau,  ‘Siapa  itu  putra 
Maryam?’  Beliau  menjawab,  ‘Dia  adalah  hamba  Allah  dan 
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Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyvn  (5/233). 
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utusan-Nya’.  Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  orang  ini  tidak 
menginginkan  selain  agar  kami  menjadikannya  sebagai  Tuhan, 
sebagaimana  kaum  Nasrani  menjadikan  Isa  putra  Maryam 
sebagai  Tuhan’.  Aljah  SWT  lalu  berfirmag,  Vjll jtj 

py  y  J  'Jju-  C.  ji  >1  ‘Mereka  tidak 

memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan 
maksud  membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum 
yang  suka  bertengkar ' 1,168 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
“Bersorak.  ” 

Mayoritas  ahli  qira'at  Madinah  dan  sejumlah  ahl  qira‘at  Kufah 
membacanya,  bjiuai  “menghalang?'  dengan  harakat  dhammah  pada 
huruf 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah  dan  Bashrah  membacanya, 
"Bersorak,  “  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  j?.169 


168  Lafazh  dan  janahnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 32). 

169  Nafi,  Ibnu  Amir,  dan  Al  Kisai  membacanya  ojlju  Ji*  iSjdengan  harakat 
dhammah  pada  huruf  . 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya  dengan  kasrah.  Maksudnya 

adalah,  mereka  membuat  kegaduhan.  Demikian  kata  Ibnu  Abbas. 

Sebagian  kalangan  menyebutkan  argumentasi  terkait  Vtt-shahih-sa  bacaan 
dengan  harakat  kasrah,  dan  kata  ini  artinya  kegaduhan,  yaitu  jika  dalam  kata 
keijanya  disertai  kata  bantu  &.  Kalangan  ini  berkata,  “Seandainya  kata  ini 
dengan  makna  menghalangi,  maka  yang  lebih  fasih  kata  keijanya  disertai 
kata  bantu  &  bukan  i»,  karena  dalam  pembicaraan,  yang  digunakan  adalah 
ks-  &  ‘menghalanginya’  bukan  ‘meresponnya  dengan  kegaduhan’.”  Itu 
karena  maksud  kalam  dalam  hal  ini  adalah:  ti*.  Ini  menunjukkan  bahwa 

makna  menghalangi  sangat  tidak  tepat,  dan  ia  bermakna  kegaduhan. 
Seandainya  yang  dimaksud  adalah  menghalangi,  maka  yang  dinyatakan 
adalah  *»  iiiy  uj  atau  ijiW  Sedangkan  hujjah  kalangan  yang 

menerapkan  bacaan  dengan  harakat  dhammah,  disebutkan  oleh  A!  Kisa  i,  dia 
berkata,  “Keduanya  adalah  bacaan  dengan  dialek  masing-masing  yang  tidak 
berbeda  maknanya.”  Orang  Arab  berkata  ^  *xfk  seperti 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  652). 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  ungkapan  orang-orang 
Arab  terkait  perbedaan  antara  bacaan-bacaan  itu  jika  dibaca  dengan 
harakat  dhammah  dan  jika  dibaca  dengan  kasrah. 

Sebagian  ahli  tata  bahasa  Bashrah  yang  disepakati  oleh  sebagian 
ahli  tata  bahasa  Kufah,  berkata,  “Keduanya  adalah  dialek  bahasa  yang 
semakna,  seperti  JUtj  JUj  iri.” 

Kalangan  ulama  yang  lain  berkata,  “Bagi  yang  meng-fawra/i-kan 
huruf  j?,  maka  maknanya  yaitu,  mereka  membuat  kegaduhan. 
Sedangkan  bagi  yang  men-c/Ziam/nn/t-kannya,  maka  maknanya  yaitu, 
mereka  berpaling.” 

Kalangan  yang  menyatakan  harakat  kasrah  pada  huruf  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  membuat  kegaduhan.”  Sedangkan 
kalangan  yang  menyatakan  harakat  dhammah  padanya,  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  menghalangi  kebenaran.”170 

31033.  Aku  diberitahu  dari  Al  Fana',  dia  berkata:  Abu  bakar  bin 
Iyasy  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Ashim  meninggalkan 
bacaan  dari  bacaan  Abu  Abdurrahman,  dan  membaca 

dia  berkata:  Abu  Bakar  berkata:  Ashim  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Razin,  dari  Abu  Yahya,  bahwa  Ibnu  Abbas 
(membaca  yang  maksudnya,  mereka  gaduh  dia 

berkata:  Dalam  hadits  lain  dikatakan  bahwa  Ibnu  Abbas)171 
bertemu  dengan  anak  saudara  Ubaid  bin  Umair,  lantas  berkata, 
“Pamanmu  sebenarnya  orang  Arab,  tapi  kenapa  dia  keliru 
dalam  membaca  firman-Nya,  Ojius*  &  iUji  bj,  padahal 
sebenarnya,  a?”172 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah,  keduanya  merupakan 
bacaan  yang  populer  dan  dialek  bahasa  yang  masyhur,  dengan  makna 

170  Lihat  Ma’ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Fana'  (3/37)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya 
Ibnu  Athiyah  (5/60). 

171  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

172  Al  Fana"  dalam  Ma'aniAl  Qur'm  (3/37). 
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yang  sama.  Kami  tidak  mendapati  para  ahli  takwil  membedakan  antara 
maknanya  jika  dibaca  dengan  dhammah  dan  kasrah.  Seandainya 
terdapat  perbedaan  pada  maknanya,  maka  perbedaan  itu  tentunya  terkait 
dengan  penakwilannya  di  antara  para  ahli  takwil,  sebagaimana  adanya 
perbedaan  bacaan  padanya  lantaran  ada  perbedaan  di  antara  dua  dialek 
bahasa.  Akan  tetapi,  dikarenakan  tidak  ada  perbedaan  makna,  maka 
mereka  juga  tidak  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilannya,  yaitu, 
mereka  membuat  kegaduhan  dan  gusar.  Dengan  demikian,  bacaan 
manapun  dari  dua  bacaan  tersebut  yang  dibaca  oleh  pembaca,  telah 
dianggap  benar. 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  sebagaimana  penakwilan  yang  telah 
kami  paparkan  ini,  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31034.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  y  “Tiba-tiba  kaummu 

(Quraisy)  bersorak  karenanya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  mereka  membuat  kegaduhan.”173 

31035.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  bersorak 
karenanya,  ”  ia  berkata,  Maknanya  adalah,  mereka  membuat 
kegaduhan.”174 

31036.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hamzah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah  Adh 

173  Al  Fana'  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/36,  37)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uytm  (5/333). 

Ibid 


174 
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Dhabyi,  dari  Sha'b  bin  Utsman,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas 
membaca,  "Tiba-tiba  kaummu  (Quraisy) 

bersorak  karenanya  ”  Dia  menafsirkannya  dengan  berkata, 
“Mereka  membuat  kegaduhan.”171 

31037.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  \\  “ Tiba-tiba 

kaummu  (Quraisy)  bersorak  karenanya,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  mereka  membuat  kegaduhan.”176 

31038.  Ibnu  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syubah,  dari  Ashim,  1 
dan  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  serupa. 

31039.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mpjahid,  mengenai  firman  Allah  SWT, 

'Tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  bersorak 
karenanya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  membuat 
kegaduhan.”177 

3 1 040.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  tentang  ayat, 
a*i  Vj^'Tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  bersorak 


J”  Al  Fana"  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (3/36). 

1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/233)  dan  Al  Baghawi 
Ma'alim  At-Tamil  (5/1 04). 

177  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  594), 
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karenanya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  gusar  dan 
membuat  kegaduhan.”178 

31041.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Ashim 
bin  Abi  Nujud,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
membacanya,  “Bersorak,”  yang  maksudnya,  ,ereka 

membuat  kegaduhan.  Ali  RA  juga  membacanya 
“ Bersorak.  ”179 

3 1 042.  Disampaikan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
terkait  firman-Nya,  y  “Tiba-tiba  kaummu 

(Quraisy)  bersorak  karenanya,  ”  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  membuat  kegaduhan.”180 

31043.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  y 

“Tiba-tiba  kaummu  (Quraisy)  bersorak  karenanya,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  gaduh.”1*1 


178  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/104). 

179  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/1 7 1). 

180  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/233). 

181  Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  sanad- nya  pada  As-Suddi  dalam 
berbagai  buku  rujukan  yang  ada  pada  kami.  Lihat  Lafazhnya  pada  pemaparan 
sebelumnya. 
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eJ&Q& 


"Dan  mereka  berkata,  ‘Manakah  yang  lebih  baik  tuhan- 
tuhan  Kami  atau  Dia  (Isa)?*  Mereka  tidak  memberikan 
perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka 
bertengkar.  Isa  tidak  lain  hanyalah  seorang  hamba  yang 
Kami  berikan  kepadanya  nikmat  (kenabian)  dan  Kami 
jadikan  dia  sebagai  tanda  bukti  (kekuasaan  Allah)  untuh 
bani  Israil.  Dan  halau  Kami  kehendaki  benar-benar  Kami 
jadikan  sebagai  gantimu  di  muka  bumi  malaikat-malaikat 
yang  turun'temurun.”(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  58-60) 


Takwil  firman  Allah:  jljC  fcjL+J'fc 

Sf?  2  oiA  S A*S-  p?  f.  f* 

oj&c  J°H\  j. (Dan  mereka 


berkata,  "Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  Kami  atau  Dia 
[Isa]?"  Mereka  tidak  memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu 
melainkan  dengan  maksud  membantah  saja,  sebenarnya  mereka 
adalah  kaum  yang  suka  bertengkar.  Isa  tidak  lain  hanyalah  seorang 
hamba  yang  Kami  berikan  kepadanya  nikmat  [kenabian]  dan  Kami 
jadikan  dia  sebagai  tanda  bukti  [kekuasaan  Allah]  untuk  bani  IsraiL 
Dan  kalau  Kami  kehendaki  benar-benar  Kami  jadikan  sebagai 
gantimu  di  muka  bumi  malaikat-malaikat  yang  turun-temurun.) 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  di  antara  kaummu,  hai 
Muhammad,  berkata,  “Manakah  yang  lebih  baik.  Tuhan-tuhan  kami 
yang  kami  sembah,  atau  Muhammad?  Hingga  kami  menyembah 


Tafsir  Afh'Thabari 


Muhammad  dan  meninggalkan  tuhan-tuhan  kami?”  Makna  ini  terdapat 
dalam  bacaan  Ubay  bin  Ka'ab,  'd*  $  ^  “ Manakah  yang  lebih 

baik  tuhan-tuhan  Kami  atau  ini? 

31044.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  bahwa  dalam  bacaan  Ubay  bin  Ka'ab,  'd*  ^ 

" Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  Kami  atau  ini?'’ 
yang  maksudnya  adalah  Muhammad  SAW.182 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  tuhan- 
tuhan  kami  yang  lebih  baik,  atau  Isa?  Mereka  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


31045. 


Muhammad  bin  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ahmad  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  dia 


berkata:  Asbath  menceritakan  kepat^a  kami  dari  As-Suddi, 
mengenai  firman-^ ya,  C  ^*  $  Uj 

i)_y, ^  " Dan  mereka  berkata,  ‘Manakah  yang 

lebih  baik  tuhan-tuhan  kami  atau  dia?'  Mereka  tidak 


memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan 
maksud  membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum 
yang  suka  bertengkar."  Ia  berkata,  “Mereka  membantah 
beliau,  dan  berkata,  ‘Kamu  menyatakan  bahwa  setiap  yang 
disembah  selain  Allah  di  neraka,  namun  kami  ridha  bila  tuhan- 


tuhan  kami  bersama  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat,  mereka  itu 
juga  merupakan  sesembahan  selain  Allah.”  Allah  SWT  lalu 
menurunkan  ayat  yang  menyatakan  keterbebasan  Isa  (dari 


klaim  mereka).”112 


31046.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


1*2 

1*3 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/234). 
Ibid. 


Sunah  Az'Zukhruf 


terkait  finnan-Nya,  "Manakah  yang  lebih  baik 

tuhan-tuhan  kami. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
menyembah  Isa,  sedangkan  kami  menyembah  para 
malaikat”184 

Allah  berfirman,  "Mereka  tidak 

memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka 
bertengkar.  ”  Sampai  J03S  4  "Di  muka  bumi  malaikat-malaikat 

yang  turun-temurun. " 

E. 

Firman-Nya  '$£.  C  "Mereka  tidak  memberikan 

perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud  membantah 
saja,"  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  membuat  perumpamaan  ini 
kepadamu,  hai  Muhammad,  tidak  pula  melontarkan  perkataan  ini 
kepadamu  kecuali  untuk  membantah  dan  berdebat  denganmu,  p*  J; 

--  " Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka  bertengkar,  ”  di 
antara  kaummu,  hai  Muhammad.  Kaum  musyrik  itu  dengan  bantahan 
merekaTyang  mereka  lontarkan  kepadamu  tidaklah  bermaksud  mencari 
kebenaran,  5/-  "Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang 

suka  bertengkar. "  Mereka  hanya  mencari  perkara  yang  diperbantahkan 
dengan  kebatilan. 

Nabi  SAW  bersabda,  *!  jSJ»  jp  f  >  ti  "Tidaklah 

suatu  kaum  tersesat  dari  kebenaran  melainkan  mereka  diberi  (perilaku) 
perdebatan. "  Riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  hal  ini  yaitu: 

31047.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yala 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ghalib,  dari  ^  Abu 
Umamah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  &  f  ji  U 

.  JisjJi  t  J  J  V)  tjfif  iS<&  "Tidaklah  suatu  kaum  tersesat 
setelah  mereka  mendapat  petunjuk  melainkan  mereka  diberi 
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Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/105). 


Takrir  AA'Thabori 


perdebatan."  Beliau  kemudian  membaca,  " Mereka  tidak 

memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan 

ISS 

maksud  membantah  saja 

3 1 048.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  dan  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  bin  Dinar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ghalib,  dari  Abu 
U  mamah,  dari  Rasulullah  SAW,  riwayat  serupa. 


3 1 049.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abbad  bin 
Abbad,  dari  Ja'far  bin  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  bahwa 
Rasulullah  SAW  menemui  orang-orang  saat  mereka  sedang 
terlibat  dalam  perselisihan  pendapat  mengenai  Al  Qur'an. 
Beliau  tampak  marah  besar  hingga  seakan-akan  wajah  beliau 
disiram  cuka.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  * yjti  'l 
*ii  JaJ  f ^  ti  *»'  '<->'&  "Janganlah 

+  s'  f  * 

kalian  mempertentangkan  Kitab  Allah  antara  sebagiannya 
dengan  sebagian  yang  lain  (Karena)  sesungguhnya  sama 
sekali  tidak  ada  suatu  kaum  yang  tersesat  melainkan  mereka 
itu  diberi  (perilaku)  perdebatan. "  Beliau  lalu  membaca,  C 
p*  ^  "Mereka  tidak  memberikan 

perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka 
bertengkar.*486 

Firman-Nya,  "Dia  tidak  lain  hanyalah 

seorang  hamba  yang  Kami  berikan  kepadanya  nikmat, "  maksudnya 


1,5  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Ai  Qur'an  (3253),  Ibnu  Majah  pada  mukadimah  (48), 
dan  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  (5/252). 
m  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3285),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/61),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/133). 


SuraitAt^Zuttruf 


adalah,  Isa  hanyalah  seorang  hamba  di  antara  hamba-hamba  Kami, 
Kami  memberinya  nikmat  taufik  dan  iman. 

Firman-Nya,  "Dan  Kami  jadikan  dia  sebagai  tanda  bukti  untuk 
bani  Israil maksudnya  adalah.  Kami  menjadikannya  sebagai  tanda 
bukti  kekuasaan  Allah  untuk  bani  Israil,  dan  hujjah  Kami  terhadap 
mereka,  yaitu  Kami  mengutusnya  kepada  mereka  agar  menyeru  kepada 
Kami,  dan  dia  bukan  seperti  perkataan  kaum  Nasrani,  bahwa  dia  anak 
Allah  SWT.  Maha  Tinggi  Allah  dari  pernyataan  itu. 

31050.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Ji 

'Dia  tidak  lain  hanyalah  seorang  hamba  yang  Kami  berikan 
kepadanya  nikmat ; "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Isa  putra 
Maryam.  Isa  putra  Maryam  tidak  lebih  dari  itu,  dia  hanyalah 
seorang  hamba  yang  diberi  nikmat  oleh  Allah.”1*7 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  paparkan 
terkait  . takwil  "tanda  bukti  kekuasaan  AUah"  dalam  firman- 

Nya,  J— » “Dan  Kami  jadikan  dia  sebagai  tanda  bukti 
(kekuasaan  Allah)  untuk  bani  Israil.  “  Mereka  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31051.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  (dari  Ma'mar),1**  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  “Tanda  bukti 

(kekuasaan  AUah)  untuk  bani  Israil,  ”  ia  berkata,  “Aku  kira 
maksudnya  adalah,  tanda  bukti  kekuasaan  Allah  untuk  hani 
Israil.”1*9 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/234)  dengan  isnad  kepada 
Qatadah,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil  (5/105)  rkwigan  lafazhnya 
tanpa  isnad. 

m  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 
Abdunazzak  dalam  tafsirnya  (3/172)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/234). 


laf&rAik'TIbabari 


3 1 052.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatndah,  tentang  ayat,  «afcjp 

"Dan  Kami  jadikan  dia  sebagai  tanda  bukti  (kekuasaan  Allah) 
untuk  bani  Israil,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tanda  bukti 
kekuasaan  Allah. 

Firman-Nya,  oyi*  " Dan  kalau 

Kami  kehendaki  benar-benar  Kami  jadikan  di  muka  bumi  malaikat- 
malaikat  yang  turun-temurun, "  maksudnya  «dalah,  seandainya  Kami 
menghendaki,  hai  seluruh  umat  manusia,  maka  Kami  memhinasakan 
kalian.  Kami  lenyapkan  kalian  semuanya,  dan  Kami  jadikan  pengganti 
kalian  di  bumi,  yaitu  malaikat-malaikat  yang  menggantikan  kalian  di 
muka  bumi,  dan  para  malaikat  itu  menyembah-Ku.  Ini  serupa  dengan 
firman  Allah  SWT,  ot  "Jika  Allah 

menghendaki,  niscaya  Dia  musnahkan  kamu  hai  manusia,  dan  Dia 


datangkan  umat  yang  lain  (sebagai  penggantimu).  Dan  adalak  Allah 
Maha  Kuasa  berbuat  demikian. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  133)  Serta  firman- 
Nya,  j*  "Jika  Dia  menghendaki 

niscaya  Dia  memusnahkan  kamu  dan  menggantimu  dengan  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  setelah  kamu. " (Qs.  Al  An’aam  [6]:  133) 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini,  hanya  saja  di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya  yaitu,  sebagian  dari  mereka  menggantikan  sebagian 
lain.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31053.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  jfe  "Dan  kalau 

Kami  kehendaki  benar-benar  Kami  jadikan  di  muka  bumi 
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Lihat  atsar  sebelumnya. 


Surah  Az'Zukktvf 


malaikat-malaikat  yang  turun-temurun, "  ia  berkata,  “Sebagian 
dari  mereka  menggantikan  sebagian  yang  lain.”191 

31054.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  oj&c  jgR  4  "Di 
muka  bumi  malaikat-malaikat  yang  turun-temurun, "  ia 
berkata,  “Mereka  memakmurkan  bumi  sebagai  pengganti 
kalian.”192 

31055.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  OySSt  4  "Di  muka  bumi 

malaikat-malaikat  yang  turun-temurun, "  ia  berkata,  “Sebagian 
dari  mereka  menggantikan  sebagian  lain  sebagai  pengganti 
-  manusia  ”1” 

31056.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

4  "Dan  kalau  Kami  kehendaki  benar-benar 
Kami  jadikan  di  muka  bumi  malaikat-malaikat  yang  turun- 
temurun,  "  ia  berkata,  “Seandainya  Allah  menghendaki,  Allah 
pasti  menetapkan  para  malaikat  di  bumi,  sebagian  dari  mereka 
menggantikan  sebagian  yang  lain.”194 


191  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/105)  dengan  lafazhnya,  tanpa  isnad-nya  oleh 
AzrZajjaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (4/417). 

192  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  594)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Quran  (6/380). 

192  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/173)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani 
Al  Quran  (6/380). 

194  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/235). 


TafsfrAth-TTtftNtri 


31057.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbalh  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  £54- 
o 4  ^4^  "D™  Kami  tetendaki  benar-benar 

Kami  jadikan  di  muka  bumi  malaikat-maknkat  yang  turun- 
temurun,  "  ia  berkata,  “Pengganti  kalian.”195 


0) 

“Dan  sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar  memberikan 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat*  Karena  itu  janganlah 
kamu  ragu-ragu  tentang  kiamat  itu  dan  ikutilah  Aku.  Inilah 
jalan  yang  lurus.  Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 
dipatingkan  oleh  syetan;  sesungguhnya  syefan  itu  musuh 
yang  nyata  bagimu.”  (Qs*  Az-Zukhruf  [43]  t  61-62) 


Takwil  firman  Allah:  Ui  ^  i£LlU 

Ois*  jj£  ^3  'Jj  (Dan 

sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar  memberikan  pengetahuan  tentang 
Hari  Kiamat  Karena  itu  janganlah  kamu  ragu-ragu  tentang  kiamat 
itu  dan  ikutilah  Aku.  Inilah  jalan  yang  lurus.  Dan  janganlah  kamu 
sekali-kali  dipalingkan  oleh  syetan;  sesungguhnya  syetan  itu  musuh 


yang  nyata  bagimu) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  kata  ganti  orang 
ketiga  dalam  fiiman-Nya,  ”Dan  sesungguhnya  dia."  siapa  yang 
dimaksud?  Apa  maksud  dari  penyebutannya? 


195 


Al  Mawardi  dalam  An-NvkcU  wa  Ai  Uyun  (5/235). 


Surah  Az-Zukhruf 


Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  kata  ganti  orang  ketiga 
itu  adalah  penyebutan  Isa,  dan  dikembalikan  kepadanya.  Maknanya 
adalah,  sesungguhnya  kemunculan  Isa  merupakan  tanda  untuk 
mengetahui  kedatangan  Kiamat,  karena  kemunculan  Isa  merupakan 
salah  satu  tanda  kiamat,  dan  turunnya  Isa  ke  bumi  sebagai  indikasi  akan 
sirnanya  dunia  dan  akan  datangnya  akhirat-  Mereka  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31058.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari 
Abu  Yahya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  py 
"Dan  sesungguhnya  dia  itu  benar-benar  memberikan 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat , "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  keluarnya  Isa  putra  Maryam.”196 

31059.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Ashim, 
v,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  takwil  serupa,  hanya  saja  ia 
berkata,  ‘Turunnya  Isa  putra  Maryam.”197 

31060.  Muhammad  bin  Ismail  Al  Ahmasi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ghalib  bin  Faid  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Qai$  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu 
Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  membaca,  SJij  "Dan 

sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi  Kiamat. "  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  turunnya  Isa  putra  Maryam.”19* 

31061.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Marzuq, 

196  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/235). 

197  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'an  (6/380). 

191  Al  Farra'  dalam  Ma'ani  Al  Qw  an  (3/37),  tanpa  perkataannya,  “Tunnmya  Isa 
putra  Maryam.”  Demikian  pula  yang  disebutkan  oleh  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/380)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/61). 


U^trM^llabari 


dari  Jabir,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  tidak 
mengerti,  orang-orang  mengetahui  tafsir  ayat  ini  atau  tidak? 
ii'CJi  JjJj  ‘Dan  sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi 
Kiamat’.  Maksudnya  adalah  turunnya  Isa  putra  Maryam.”'99 

31062.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Rapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  pH  tyj 
" Dan  sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi 
Kiamat,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  turunnya  Isa  putra 
Maryam.”200 

31063.  Yakub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Malik  dan  Auf,  dari 
Hasan,  bahwa  mereka  berdua  berkomentar  tentang  firman- 
Nya,  gplii  py  "Dan  sesungguhnya  dia  itu  benar-benar 
memberikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat."  Mereka 
berkata,  “Maksudnya  adalah  turunnya  Isa  putra  Maryam.” 
Salah  satu  dari  keduanya  membacanya,  3*CJ1  ^  “Dan 
sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi  Kiamat.  ”201 

31064.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  (»diJ  “Dan 

199  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/386),  menisbatkannya  kepada  Sa’id 
bin  Manshur  dan  Abd  bin  Humaid. 

200  Abu  Ja’fitf  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/380)  dengan  lafazhnya. 
Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/61), 

Ibid 


201 


Sunth  Az'Ztddtmf 


sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi  Kiamat,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya,  tanda  bagi  Kiamat  yaitu  keluarnya  Isa 
putra  Maryam  sebelum  Hari  Kiamat.”202 

31065.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mgncerfralran  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ifiCJi  pii  iftj  "Dan 
sestmgguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi  Kiamat, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  turunnya  Isa  putra  Maryam 
merupakan  tanda  JfcC-JU,  yaitu  kiamat.”203 

31066.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  pH  ty'j  "Dan  sestmgguhnya  dia 

benar-benar  tanda  bagi  Kiamat ;  "  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  tunmnya  Isa  putra  Maryam  merupakan  tanda  akan 
datangnya  Hari  Kiamat”204 

31067.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  teiLlJ  p*&  ty'j  “Dan 
sesungguhnya  dia  benar-benar  tanda  bagi  Kiamat,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  keluarnya  Isa  putra  Maryam 
sebelum  Hari  Kiamat.”205 

3106S.  Disampaikan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
mengenai  firman-Nya,  pZA  ty'j  " Dan  sesungguhnya  dia 
benar-benar  tanda  bagi  Kiamat, ”  ia  berkata,  “Maksudnya 

202  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  595). 

203  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/235),  takwil  serupa  dari  Qatadah. 

304  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/173)  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya 

(hal.  273). 

205  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3285)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (5/235). 


^ *  Tdj^rM''T1uthm 

adalah  keluarnya  Isa  putra  Maryam  dan  turunnya  ia  dari  langit 
sebelum  Hari  Kiamat.”206 

31069.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
teikait  fiiman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  dia 

benar-benar  tanda  bagi  Kiamat, ”  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  turunnya  Isa  putra  Maryam  merupakan 
tanda  kiamat  ketika  dia  turun.”207 

Ahli  takwil  yang  lain  berkata,  “Kata  ganti  orang  ketiga  pada 
finnan-Nya,  * Dan  sesungguhnya  dia’,  terkait  dengan  penyebutan 

Al  Qur  an.  Maknanya  yaitu,  sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  benar-benar 
tanda  kiamat  yang  memberitahukan  kepada  kalian  tentang  kejadiannya, 
mengabaikan  tentang  Kiamat  dan  berbagai  kejadiannya  yang 
mengerikan.7’  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

3 1 070.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Hasan  berkata  terkait 
firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  dia  itu  benar- 

benar  memberikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Qur'an  ini.”20* 

31071.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  “Dulu  orang-orang  berkata,  ‘Al  Qur*an 
adalah  tanda  kiamat7.771*9 


206  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/235)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/61). 

207  IbicL 

208  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/235)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/61)  keduanya  dengan  isnad-uysL  Disebutkan  oleh  Az- 
Zajjaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/417)  tanpa  isnad. 

209  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/173). 


Surah  Az'ZukJtru/ 


Para  ahli  qira'at  di  berbagai  wilayah  sepakat  terkait  bacaan 
firman-Nya,  aiSjA  “ Dan  sesungguhnya  Isa  itu  benar-benar 

memberikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat ,  ”  dengan  harakat 
kasrah  pada  huruf  ^  dari  lafazh  jU?h. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  darinya,  bahwa  dia  membacanya  dengan  harakat  fathah 
pada  Demikian  pula  dari  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak.21" 

Bacaan  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah  dengan  harakat  kasrah 
pada  huruf  £  karena  adanya  kesepakatan  hujjah  padanya  dari  para  ahli 
qira  ’at. 

Disebutkan  bahwa  ini  dalam  bacaan  Ubay,  jfjl  "Dan 
sesungguhnya  ia  benar-benar  mengingatkan  tentang  kiamat/’-" 
Bacaan  ini  memperkuat  ke-.v/ia/»7?-an  bacaan  kalangan  yang 
membacanya  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  £  dari  firman-Nya, 
pj  “ Pengetahuan . " 

Firman-Nya,  “ Karena  itu  janganlah  kamu  ragu- 

ragu  tentang  kiamat  itu, "  maksudnya  adalah,  janganlah  kalian 
meragukan  kejadian  dan  kedatangannya,  wahai  manusia.  Riwayat  yang 
menjelaskan  demikian  yaitu: 

31072.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

“ Karena  itu  janganlah  kamu  ragu-ragu  tentang  kiamat  itu,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  kalian 
meragukannya.”2 12 


210  Lthat  M  a' ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana'  (3/37),  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Az- 
Zajjaj  (4/417),  Ma'ani  Al  Qur'ctn  karya  Abu  Ja'far  An-Nahhas  (6/380),  dan  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/61). 

211  Al  Farra'  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/37)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/61). 

212  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  Al  Uyun  (5/236)  dengan  isnad- nya  kepada 
As-Suddi,  dan  dengan  lafazhnya  tanpa  isnad- nya  oleh  Abu  Jalar  An-Nahhas 


rnr> 


It^nrM'IUMri 


Firman-Nya,  "Dan  ikutilah  Aku,  ”  maksudnya  adalah 

taatilah  Aku  dengan  mengamalkan  apa  yang  Aku  perintahkan  kepada 
kalian,  dan  jauhilah  apa  yang  Aku  larang  dari  kalian. 

Firman-Nya,  pkizZ  tti  "Inilah  jalan  yang  lurus, " 

maksudnya  adalah  pengikutan  kalian  kepada-Ku,  wahai  manusia, 
terkait  perintah  dan  larangan-Ku. 

Firman-Nya,  "Jalan  yang  turus, "  maksudnya  adalah 

jalan  yang  tidak  ada  penyimpangan  padanya,  benar-benar  lurus. 

Firman-Nya,  £&I)l  'jj  "Dan  jangatlah  kamu  sekali- 

kali  dipalingkan  oleh  syetan, "  maksudnya  adalah  jangan  sampai  kalian 
disimpangkan  oleh  syetan  dari  ketaatan  kepada-Ku  terkait  perintah  dan 
larangan-Ku  kepada  kalian,  yang  akibatnya  kalian  menyimpang  dan 
beralih  ke  jalan  yang  lain,  serta  berpaling  dari  jalan  yang  lurus,  maka 
kalian  pun  tersesat. 

Firman-Nya,  jjc.  ^3  Q"Sesungguhnya  syetan  itujnusuh 
yatg  nyata  bagimu,"  maksudnya  adalah  sesungguhnya  syetan  adalah 
musuh  bagi  kalian  yang  menyeru  kalian  kepada  hal-hal  yang  dapat 
membinasakan  kalian  dan  menghalangi  kalian  dari  jalan  yang  lurus, 
dengan  tujuan  menjerumuskan  kalian  ke  dalam  kebinasaan 

Firman-Nya,  "Nyata,"  maksudnya  adalah,  syetan  benar- 
benar  memusuhi  kalian  dengan  jelas  melalui  keengganannya  untuk 
SUjud  kepada  bapak  kalian,  Adam,  dan  kegigihannya  Halam 
memperdayakannya,  hingga  mengeluarkannya  dari  surga  karena 


dalam  Ma'a/ti  Al  Qur'an  (6/381),  seria  Al  Baghawi  <fahm  Ma'alim  At-Tanzil 
(5/106). 


Surah  Az^Zukhruf 


^  j;  iiastSiO  s^4it^»  fes^Sjjif 


“Dan  tatkala  Isa  datang  membawa  keterangan  dia  berkata , 
'Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan  membawa 
hikmat  dan  untuk  menjelaskan  kepadamu  sebagian  dari  apa 
yang  kamu  berselisih  tentangnya,  maka  bertakwalah  kepada 
Allah  dan  taatlah  (kepada)ku*.  Sesungguhnya  Allah  Dialah 
Tuhanlcu  dan  Tuhan  kamu  maka  sembahlah  Dia,  ini  adalah 
jalan  yang  lurus”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  63-64) 


Uf»  (Dan  tatkala  Isa  datang  membawa  keterangan 
dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan 
membawa  hikmat  dan  untuk  menjelaskan  kepadamu  sebagian  dari 
opa  yang  kamu  berselisih  tentangnya,  maka  bertakwalah  kepada 
Allah  dan  taatlah  [kepadajku,  ”  Sesungguhnya  Allah  Dialah 
Tuhanku  dan  Tuhan  kamu  maka  sembahlah  Dia,  ini  adalah  jalan 
yang  lurus) 

Maksudnya  adalah,  ketika  Isa  dalang  kepada  bani  Israil, 
it-  " Dengan  membawa  keterangan, "  yaitu  dalil-dalil  yang  memberi 
penjelasan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh 
"keterangan  "  adalah  Injil. 

31073.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 


118 


Ta^rfrAA'Thahori 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  'X?  CJj 

"Dan  tatkala  Isa  datang  membawa  keterangan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  injil”213 

Firman-Nya,  J&J*;  j&  j  6  "Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya 

aku  datang  kepadamu  dengan  membawa  hikmah  ’  " 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  hikmah  dalam  ayat 
tersebut  adalah  kenabian.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31074.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan 
membawa  hikmah’."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kenabian.”214 

Dalam  buku  kami  ini  telah  saya  jelaskan  makna  hikmah  dalam 
bahasan  terdahulum  yang  disertai  dengan  argumentasi-argumentasinya. 
Aku  pun  sudah  menyebutkan  perbedaan  pendapat  di  antara  beberapa 
kalangan  terkait  takwilnya,  dan  itu  sudah  cukup  mewakili,  sehingga 
tidak  perlu  dipaparkan  kembali  di  sini.213 

Firman-Nya,  tfj St  ^3  ojfe  "Dan  untuk 

menjelaskan  kepadamu  sebagian  dari  apa  yang  kamu  berselisih 
tentangnya"  Maksudnya  adalah,  dan  untuk  menjelaskan  kepadamu, 
seluruh  bani  Israil,  sebagian  perkara  dalam  hukum-hukum  Taurat  yang 
kamu  perselisihkan. 

31075.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 


212  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/236)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/62). 

114  Ibid. 

313  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  269. 


Swnih  Az'Zukkrvf 


berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fiiman-Nya,  p: 

Oj&Jc  "Dan  untuk  menjelaskan  kepadamu  sebagian  (kiri 
apa  yang  kamu  berselisih  tentangnya, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  terkait  adanya  pengubahan  Taurat”2"5 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  "sebagian"  dalam 
ayat  ini  adalah  keseluruhan,  sebagaimana  perkataan  Lubaid  berikut  ini: 

liiCo-  jj*  jf  liijf  v>\  ili ‘j 


“Kutinggalkan  tempat-tempat  jika  aku  tidak  menyukainya 

7  i'T 

Atau  sebagian  dari  jiwa-jiwa  telah  terkait  dengan  (golnya 

Mereka  berkata,  “Kematian  tidak  berkaitan  dengan  sebagian  jiwa, 
tapi  maknanya  yaitu,  atau  jiwa-jiwa  telah  terkait  dengan  ajalnya.” 
Namun,  apa  yang  dikatakan  oleh  kalangan  ini  tidak  memiliki  makna 
yang  signifikan,  karena  sebenarnya  Isa  hanya  berkata  kepada  mereka, 
csjft  "Dan  untuk  menjelaskan  kepadamu 

sebagian  dari  apa  yang  kamu  berselisih  tentangnya  "  Juga  karena  telah 
terjadi  banyak  perselisihan  di  antara  mereka  terkait  perkara-perkara 
agama  dan  dunia  mereka,  maka  dia  berkata  kepada  mereka,  “Aku 
menjelaskan  kepadamu  sebagi  annya,”  yaitu  perkara  agama  mereka, 
bukan  perkara  dunia  yang  mereka  perselisihkan.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengkhususkan  penjelasannya  yang  disampaikan  kepada  mereka. 


216  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S95). 

217  Ini  adalah  bait  syair  dari  Ma1aqah  Lubaid  yang  pada  permulaannya  berkata: 

"Kampung-kampung  itu  telah  kosong  area  dan  tempat  tinggalnya 
Di  Mina  tampak  sepi  wilayahnya,  dan  tampak  batu  nisannya. 
Tempat-tempat  pengambilan  air  pun  terlihat  jelas  bentuknya 
Sebagaimana  wahyu  telah  menjadi  kedamaiannya  ” 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  92). 


Adapun  perkataan  Lubaid,  "Atau  sebagian  dari  jiwa-jiwa  telah 
terkait  dengan  ajalnya,"  sebenarnya  dia  juga  berkata  seperti  itu,  karena 
maksudnya  adalah,  atau  jiwanya  telah  terkait  dengan  ajalnya. 

Firman-Nya,  Jyuli  "Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan 

taatilah  aku, "  maksudnya  adalah,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu  wahai 
manusia,  dengan  menaati-Nya,  dan  takutlah  kepada-Nya  dengan 
menjauhi  penentangan-penentangan  terhadap-Nya,  dan  taatilah  aku 
terkait  apa  yang  aku  perintahkan  kepadamu,  yaitu  hendaknya  k*™» 
bertakwa  kepada  Allah  dan  mengikuti  perintah-Nya,  serta  menerima 
nasihatku  kepadamu. 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  Allah  Dialah 

Tuhanku  dan  Tuhan  kamu  maka  sembahlah  Dia, "  maksudnya  «d«l*h 
sesungguhnya  Allah  yang  memerintahkan  kita  mengesakan-Nya  dalam 
ketuhanan  dan  memurnikan  ketaatan  kepada-Nya,  adalah  Tuhanku  dan 
Tuhan  kalian  semuanya,  maka  sembahlah  Dia  saja,  dan  jangan 
menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun  dalam  beribadah  kepada-Nya, 
sebab  penyekutuan  itu  tidak  diperkenankan,  dan  tidak  selayaknya  ada' 
sesuatu  yang  disembah  selain  Dia. 

Firman-Nya,  kiia  nhu  adalah  jalan  yang  lurus, n 

maksudnya  adalah,  yang  aku  perintahkan  kepada  kalian  berupa 
ketakwaan  kepada  Allah  dan  ketaatan  kepadaku  ini,  serta  p^ng^aa» 
Allah  dalam  ketuhanan,  adalah  jalan  yang  lurus,  yaitu  agama  Allah  yang 
tidak  menerima  selainnya  dari  siapa  pun  di  antara  hamba-hanba-Nya. 


Surah  Az'Zukhruf 


•i  p>j  ol  i2&\ -Ji  <ZuPL;  ji  0 


"Maka  berselisihJah  golongan-golongan  (yang  terdapat)  di 
antara  mereka,  lalu  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  orang - 
orang  yang  zhalim  yakni  siksaan  hari  yang  pedih  (kiamat). 
Mereka  tidak  menunggu  kecuali  kedatangan  Hari  Kiamat 
kepada  mereka  dengan  tiba-tiba  sedang  mereka  tidak 
menyadarinya  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  65-66) 


Takwil  firman  Allah:  -ZZsabS  Jjy  ZjZ  S4  ' 


@  (Maka  berselisihlah  golongan-golongan  [yang  terdapat]  di 
antara  mereka,  lalu  kecelakaan  yang  besarlah  bagi  orang-orang 
yang  zhalim  yakni  siksaan  hari  yang  pedih  [kiamat].  Mereka  tidak 
menunggu  kecuali  kedatangan  Hari  Kiamat  kepada  mereka 
dengan  tiba-tiba  sedang  mereka  tidak  menyadarinya) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  orang-orang  yang 
dimaksud  dengan  golongan-golongan  yang  disebutkan  oleh  Allah 
dalam  ayat  ini. 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kumpulan  orang- 
orang  yang  memperbincangkan  perkara  Isa,  dan  mereka  berselisih 
pendapat  tentangnya.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


31076.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  ZZZLZ  "Maka 

berselisihlah  golongan-golongan  di  antara  mereka, "  ia 


beikata,  “Mereka  adalah  empat  orang  yang  diusir  oleh  Kawi 
Israil.  Mereka  mengatakan  tentang  Isa.”21® 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  kaum 
Yahudi  dan  Nasrani.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31077.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 

"Maka  berselisihlah  golongan-golongan  di  antara 
mereka,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani.”219 

Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah,  maka  berselisihlah 
kelompok-kelompok  yang  berselisih  tentang  Isa  putra  Maryam,  di 
antara  orang-orang  yang  diseru  oleh  Isa  kepada  apa  yang  diserukannya 
kepada  mereka,  yaitu  bertakwa  kepada  Allah  dan  mengamalkan 
ketaatan  kepada-Nya.  Mereka  adalah  kaum  Yahudi  dan  Nasrani.  Kaum 
Nasrani  saat  itu  terdiri  dari  golongan-golongan  yang  terlibat  ,  dalam 
perselisihan,  memiliki  keinginan  yang  berbeda-beda  meskipun  Isa  telah 
menjelaskan  kepada  mereka  tentang  perkaja  dirinya.  Isa  juga  telah 
berkata  kepada  mereka,  i 

"Sesungguhnya  Allah  Dialah  Tuhanku  dan  Tuhanmu,  maka  sembahlah 
Dia,  ini  adalah  jalan  yang  lurus." 

Firman-Nya,  "Lalu  kecelakaan 

yang  besarlah  bagi  orang-orang  yang  zhalim  yakni  siksaan  hari  yang 
pedih,  maksudnya  adalah  lembah  yang  dialin  nanah  bercampur  Harah 
di  Neraka  Jahanam  bagi  orang-orang  yang  ingkar  kepada  Allah,  orang- 
orang  yang  mengatakan  tentang  Isa  putra  Maryam  dengan  perkataan 
yang  bertentangan  dengan  apa  yang  disampaikan  oleh  Isa  sendiri  dalam 
ayak>  "Siksaan  hari  yang  pedih. H  Maksudnya  yaitu  siksaan 

218  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/173)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/62). 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (5/232). 


Surah  Az-Zukhruf 


pada  hari  yang  pedih  (siksaannya).220  Hari  dinyatakan  pedih  sebab 
siksaan  yang  menyakitkan  mereka  adalah  pada  hari  itu,  yaitu  Hari 
Kiamat. 


31078.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

"Siksaan  hari  yang  pedih,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
adzab  Hari  Kiamat”221 


Firman-Nya,  AplZtf  ji  "Mereka  tidak 


menunggu  kecuali  kedatangan  Hari  Kiamat  kepada  mereka  dengan 
tiba-tiba,”  maksudnya  adalah  kelompok-kelompok  yang  berselisih 
tentang  Isa  putra  Maryam,  yang  mengatakan  perkataan  batil  tentang  dia, 
tidak  menunggu  selain  kiamat  yang  terjadi  secara  tibat-tiba.. 


Firman-Nya,  ^  f£j  " Sedang  mereka  tidak  menyadari, " 

maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mengetahui  kedatangannya. 


“Teman-teman  akrab  pada  hari  itu  sebagiannya  menjadi 
musuh  bagi  sebagian  yang  lain  kecuali  orang-orang  yang 
bertakwa.  Hai  hamba-hamba-Ku,  tiada  kekhawatiran 


220  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

221  Lafazhnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/224),  terkait  tafsir 

firman  Allah  SWT,  Q  ^  ^  SA 

"Wahai  kaumku,  sembahlah  Allah,  sekali-kali  tak  ada  tuhan  bagimu  selain 
Dia.  Sesungguhnya  aku  takut  kamu  akan  ditimpa  adzab  hari  yang  besar .  * 
Maksudnya  adalah  adzab  Hari  Kiamat. 


TafsbAth-TluibaTi 


terhadapmu  pada  hari  ini  dan  tidak  pula  kamu  bersedih 
hati  *  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  67-68) 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  berteman  akrab  dalam 
berbagai  kemaksiatan  terhadap  Allah  di  dunia,  pada  Hari  Kiamat 
sebagiannya  menjadi  musuh  bagi  sebagian  lain,  dan  sebagian  berlepas 
diri  dari  sebagian  lain,  kecuali  orang-orang  yang  berteman  akrab  di 
dunia  dalam  ketakwaan  kepada  Allah. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31079.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  iSLjVt 
>4^»?  ^y  'Teman-teman  akrab  pada  hari  itu 
sebagiannya  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berteman  akrab  dalam 
kemaksiatan  terhadap  Allah  di  dunia.  Kelak  mereka  saling 
bermusuhan.”222 

31080.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  jj*,  ^3  "Teman-teman 

akrab  pada  hari  itu  sebagiannya  menjadi  musuh  bagi 
sebagian  yang  lain  kecuali  orang-orang  yang  bertakwa."  Ia 


222 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  595). 


Surah  Az'Zukkruf 


berkata,  “Setiap  pertemanan  menjadi  permusuhan,  kecuali 
pertemanan  orang-orang  yang  bertakwa.”223 

31081.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Abu 
Ishak,  bahwa  Ali  RA  berkata,  “Dua  orang  mukmin  berteman 
akrab  dan  dua  orang  kafir  berteman  akrab,  lantas  salah  satu 
dari  dua  orang  mukmin  itu  mati,  lalu  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  si 
fulan  dulu  menyuruhku  supaya  taat  kepada-Mu  dan  menaati 
Rasul-Mu.  Dia  menyuruhku  pada  kebaikan  dan  mencegahku 
dari  keburukan.  Dia  juga  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
aku  akan  menghadap-Mu,  ya  Tuhanku,  maka  janganlah 
Engkau  menyesalkannya  sepeninggalku,  dan  berilah  dia 
petunjuk  sebagaimana  Engkau  telah  memberiku  petunjuk, 
serta  muliakanlah  dia  sebagaimana  F,ngkan  telah 
memuliakanku’. 

Jika  teman  akrabnya  yang  mukmin  itu  mati,  maka  mereka 
berdua  akan  dikumpulkan.  Allah  berfirman,  ‘Silakan  salah  satu 
dari  kalian  berdua  menyanjung  sahabatnya’.  Dia  lalu  berkata, 
‘Ya  Tuhanku,  dulu  ia  menyuruhku  agar  menaati-Mu  dan 
menaati  Rasul-Mu,  ia  menyuruhku  pada  kebaikan  dan 
mencegahku  dari  keburukan,  serta  memberitahukan  kepadaku 
bahwa  aku  akan  menghadap-Mu.’  Allah  pun  berfirman, 
‘Sebaik-baik  teman  akrab,  sebaik-baik  saudara,  dan  sebaik- 
baik  sahabat.  ’ 

Sementara  itu,  jika  salah  satu  dari  dua  orang  kafir  mati,  maka 
ia  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  dulu  fulan  mencegahku  dari  ketaatan 
kepada-Mu  dan  ketaatan  kepada  Rasul-Mu.  Dia  juga 

223  Lafazhnya  disebutkan  oleh  A$-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/43), 
menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah. 
Lafazhnya  yaitu:  hendaknya  diketahui,  bahwa  setiap  pertemanan  akan 
berdampak  buruk  terhadap  orang-orang  yang  melakukannya,  kecuali 
pertemanan  orang-orang  yang  bertakwa. 


Ta/sir  Ath-Thabari 


menyuruhku  pada  keburukan  dan  mencegahku  dari  kebaikan, 
serta  memberitahukan  kepadaku  bahwa  aku  tidak  akan 
menghadap-Mu.’  Allah  lalu  berfirman,  ‘Seburuk-buruk 
saudara,  seburuk-buruk  teman  akrab,  dan  seburuk-buruk 
sahabat’.”224 


Firman-Nya,  ^  "Hai  hamba- 


hamba-Ku,  tiada  kekhawatiran  terhadapmu  pada  hari  ini  dan  tidak 
pula  kamu  bersedih  hati. "  Dalam  kalam  ini  ada  kata-kata  yang  tidak 
diungkapkan  namun  cukup  disinyalir  dengan  kata-kata  yang  ada. 
Maknanya  adalah,  orang-orang  yang  berteman  akrab  pada  hari  itu 
sebagiannya  menjadi  musuh  bagi  sebagian  lain,  kecuali  orang-orang 
yang  bertakwa.  Dikatakan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa,  “Hai 
hamba-hamba-Ku,  tidak  ada  kekhawatiran  terhadapmu  pada  hari  ini 
dari  hukuman-Ku,  karena  sesungguhnya  Aku  telah  menjamin 
keamanan  bagimu  darinya  dengan  keridhaan-Ku  kepadamu.  Kamu  juga 
tidak  bersedih  hati  atas  perpisahan  dengan  dunia,  sebab  yang  telah 
kamu  lakukan  lebih  baik  bagimu  daripada  yang  kamu  tinggalkan 
darinya.” 


Disebutkan  bahwa  pada  Hari  Kiamat  manusia  di  seru  dengan 
seruan  tersebut,  hingga  orang  yang  tidak  layak  mendapat  seruan  ini 
sangat  menghendakinya.  Dia  lalu  mendengar  firman-Nya, 
drulli  £&£}  "(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat- 

ayat  Kami  dan  adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang  berserah  diri. " 
Dia  tidak  bisa  lagi  berharap  mendapat  seruan  tersebut  ketika  itu. 
(Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini):225 


31082.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 


224  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/173),  Al  Baihaqi  dalam  Syu'ab  Al  Iman  (7/56), 
Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3285),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
Ma'ani  Al  Qur'an  (6/382),  dan  Ibnu  Mubarak  dalam  kitab  Az-Zuhd  (hal.  107). 
Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 


22S 


SimdiAt'ZidilitHf 


Qatadah,  dia  berkata:  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari 
b^aknjra,  dia  berkata:  Aku  mendengar  bahwa  saat  manusia 
dibangkitkan,  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  melainkan 
mengalami  kengerian  hebat.  Lalu  «Ha  yang  menyeru,  “Hai 
hamba-hamba  Allah,  tidak  ada  kekhawatiran  terhadapmu  pada 
hari  ini,  tidak  pula  kamu  bersedih  hari.  Seluruh  maniwa  juga 
berharap  merekalah  yang  dimaksud  itu.”  Allah  berfirman, 

'Y Yaitu )  orang-orang  yang 
beriman  kepada  ayat-ayat  Kami  dan  adalah  mereka  dahulu 
orang-orang  yang  berserah  diri " 

Dia  lalu  berkata,  “Manusia  pun  tidak  bisa  berharap  lagi  pada 
seruan  itu  kecuali  kaum  muslim  (kaum  yang  berserah  diri).”226 


“(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami 
dan  adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang  berserah  diri . 
Masuklah  kamu  ke  dalam  surga,  kamu  dan  istri-istri  kamu 
digembirakan."  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  69-70) 


Jiraan  AHah^^f  0 

©  ([yaitu]  orang-orang  yang  beriman 

kepada  ayat-ayat  Kami  dan  adalah  mereka  dahulu  orang-orang  yang 
berserah  diri.  Masuklah  kamu  ke  dalam  surga,  turmu  dan  istri-istri 
kamu  digembirakan) 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-TanzU  (5/106),  Ibnu  Katsir  dalam  tafcimya 
( 1 2/325, 326),  dan  Ats-Tsalabi  dalam  tafsirnya  (4/133). 


A^Thabori 


Firman-Nya,  ojift  "(Yaitu)  orang-orang  yang  beriman 

kepada  ayat-ayat  Kami, "  maksudnya  adalah,  “Hai  hamba-hamba-Ku 
yang  beriman  dan  membenarkan  Kitab  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta 
mengamalkan  ajaran-ajaran  yang  dibawa  oleh  rasul-rasul  mereka,  serta 
berserah  diri.”  Mereka  adalah  orang-orang  yang  tunduk  kepada  Allah 
dengan  hati  mereka,  menerima  risalah  yang  dibawa  oleh  rasul-rasul 
mereka  kepada  mereka  dari  Tuhan  mereka  sesuai  dengan  agama 
Ibrahim  Khalilurrahman.  Mereka  tulus  dalam  menyembah  Allah, 
bukan  seperti  kaum  Yahudi,  Nasrani,  serta  penyembah  berhala. 


Firman-Nya,  IJLtoT  " Masuklah  kamu 

ke  dalam  surga,  kamu  dan  istri-istrimu  digembirakan,”  maksudnya 
adalah,  masuklah  ke  dalam  surga,  kalian  semua,  wahai  orang-orang 
beriman  dan  istri-istri  kalian,  dengan  bersuka  cita  terhadap  kemuliaan 
yang  diberikan  oleh  Allah,  dan  bergembira  terhadap  apa  yang  diberikan 
oleh  Tuhan  kalian  pada  hari  itu. 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  furuan-Nya, 
" Digembirakan. "  Kami  telah  memaparkan  penakwilannya 
dalam  bahasan  terdahulu,  serta  telah  menjelaskan  pula  pendapat  yang 
shahih  menurut  kami,  dan  pemaparan  tersebut  sudah  cukup  mewakili, 
sehingga  tidak  perlu  dipaparkan  kembali  di  sini.  Hanya  saja,  kami  akan 
menyebutkan  beberapa  pendapat  ahli  takwil  yang  belum  disebutkan 
dalam  bahasan  terdahulu.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 


31083.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

” Masuklah  kamu  ke  dalam  surga,  kamu  dan 
istri-istrimu  digembirakan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
kalian  diberi  nikmat.”217 


m 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/23$)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (6/384). 


StcraK  Az'Zutdmtf 


31084.  Ibnu  Abdil  A*la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  " Digembirakan, "  dia  berkata, 

“Maksudnya  adalah,  kalian  diberi  nikmat.”228 

31085.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya, 
"Digembirakan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kalian 
dimuliakan”1” 

31086.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  firman-Nya,  <££££.  "Kamu  dan  istri- 

istrimu  digembirakan, "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kalian 
diberi  nikmat”1” 


“Diedarkan  kepada  mereka  piring-piring  dari  emas,  dan 
piala-piala  dan  di  dalam  surga  itu  terdapat  segala  apa  yang 
diingini  deh  hati  dan  sedap  (dipandang)  mata  dan  kamu 
kekal  di  dalamnya,"  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  71) 


^  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/176). 

Lafazhnya  disebutkan  oleh  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3285)  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Vyun  (5/238). 

Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja'far  An-Nahhas  (6/384). 


Tafsir  Arfi'Thabari 


\llah:  K*  L4-V5  sr*^  o* 

(Diedarkan  kepada 


Takwil  firman  Allah: 

_  iyiU»-  ^Act  >-*'-) 

mereka  piring-piring  dari  emas,  dan  cangkir -cangkir  dan  di  dalam 
surga  itu  terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  hati  dan  sedap 
[dipandang]  mata  dan  kamu  kekal  di  dalamnya) 

Maksudnya  adalah,  diedarkan  kepada  orang-orang  yang  beriman 
kepada  ayat-ayat  Allah  di  dunia  itu,  ketika  mereka  masuk  surga  di 
akhirat,  piring-piring  dari  emas. 


“ piring-piring ’  merupakan  bentuk  jamak  untuk  jumlah 
banyak  dari  Ai?w>  dan  Silai  “piring,  mangkuk  besar”. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31087.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  oUoj 

yii  " Diedarkan  kepada  mereka  piring-piring  dari  emas ,  ” 
ia  berkata,  maksudnya  piring-piring.”231 

31088.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Ishak,  dari 
Ja’far,  dari  Syu’bah,  ia  berkata.  “Penghuni  surga  yang  paling 
rendah  kedudukannya  adalah  orang  yang  memiliki  istana  yang 
di  dalamnya  terdapat  tujuh  puluh  ribu  pelayan,  dan  di  tangan 
setiap  pelayan  terdapat  piring  selain  yang  ada  .  di  tangan 
penghuni  surga  itu.  Seandainya  dia  membuka  pintunya,  lantas 
penduduk  dunia  bertamu  kepadanya,  niscaya  dia  mampu 
mencukupi  jamuan  untuk  mereka.”232 


231  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (7/390)  dari  As-Suddi. 

Dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/108)  Al  Baghawi  berkata.  jamak  dari 

Lafazh  artinya  piring  yang  lebar. 

132  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Mushannaf  Ibnu  Abu  Syaibah  (7/31)  dan  Abdullah 
bin  Ahmad  dalam  As-Sunnah  (2/512). 


Surah  At^Ztdchruf 


31089.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ya'kub 
Al  Qammi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far,  dari  Said,  dia 
berkata:  Sesungguhnya  penghuni  surga  yang  paling  rendah 
kedudukannya  adalah  orang  yang  memiliki  tujuh  puluh  ribu 
pelayan.  Pada  setiap  pelayan  terdapat  piring  dari  emas  yang 
seandainya  seluruh  penduduk  dunia  mampir  ke  tempatnya, 
niscaya  dia  dapat  menjamu  mereka  tanpa  meminta  bantuan 
kepada  orang  lain  dalam  menjamu  mereka.  Ini  terkait  firman 
Allah  SWT,  igi  ^  ‘Mereka  di  dalamnya 

memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki;  dan  pada  sisi  Kami 
ada  tambahannya’.  (Qs.  Qaaf  [50]:  35)  Serta  bagi  mereka,  U 

Jt  f'  M 

^-0®  *•  o-ii  a'  " Segala  apa  yang  diingini  oleh 

hati  dan  sedap  (dipandang)  mata.  ’*233 

31090.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub  Al  Azdi,  dari 
Abdullah  bin  Amru,  ia  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  dari 
penghuni  surga  melainkan  dilayani  oleh  seribu  pelayan.  Setiap 
pelayan  melakukan  pekerjaan  tersendiri  yang  diperlukan  oleh 
penghuni  surga  yang  dilayaninya.”234 

Finnan-Nya,  * Dan  cangkir-cangkir. "  yj^Tj  bentuk  jamak 

dari  vjS",  dan  vjS'  artinya  cangkir  yang  bulat  bagian  atasnya  tanpa  ada 
telinga  dan  belai ai  (pegangan  dan  saluran  untuk  menuangkan  isinya). 
Kata  inilah  yang  dimaksud  oleh  A'sya  dalam  syairnya, 

or,  -j,  x~j  4J 


" Minuman  yang  sedap  rasanya 


m 

Z34 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3286), 

Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/133),  Al  Quithubt  dalam  tafeimya  (17/69),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzi!  (4/240). 


Tafsir  Arft  -Thalvm 


Dan  berbusa  di  antara  cangkir  dan  guci  tempatnya.  ”235 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


31091.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  Jjftj  " Dan  cangkir- 
cangkir,  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  cangkir-cangkir  yang 
tidak  memiliki  telinga.”236 


Maknanya  adalah,  diedarkan  kepada  mereka  di  surga  makanan  di 
piring-piring  dari  emas  dan  minuman  di  dalam  cangkir-cangkir  dari 
emas.  Makanan  dan  minuman  tidak  disebutkan,  serta  cukup  dengan 


menyebutkan  piring-piring  dan  cangkir-cangkir  yang  mewadahinya, 
karena  orang-orang  yang  mendengar  sudah  mengetahui  maksudnya. 

Firman-Nya,  j£iy  *■  U  "Dan  di  dalam  surga 

itu  terdapat  segala  apa  yang  diingini  oleh  kati  dan  sedap  (dipandang) 
mata,  "237  maksudnya  adalah,  bagimu  di  surga  apa  saja  yang  diinginkan 


m  Ini  adalah  bait  syair  dari  kumpulan  syair  yang  disampaikan  oleh  A'sya  untuk 
memuji  Qais  bin  Ma'dikarib  Al  Kindi.  Pada  bagian  permulaannya  dia  berkata: 

OUjll  l*ii  Jjb  U 

"Sungguh,  bagi  seseorang  waktu  ini  terasa  begitu  lama 
Tidak  ada  yang  didapatkan  selain  kelelahan  yang  membebaninya 
Dia  terus-menerus  dalam  penderitaan  lantaran  tragedi  yang  dialaminya. 
Penyakit  yang  dideritanya  membuatnya  terus  bersedih  di  antara  keluarganya . 
Lafazh  bait  ini  ada  dalam  Ad-Diwan  berikut  ini: 

'cij  'di  Vj  4 

“Minuman  yang  sedap  rasanya, 
dan  berbusa  di  antara  cangkir  dan  guci  tempatnya.  ” 

Lihat  Ad-Diwan  (hal:  208). 

236  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (1/77)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/238).  Disebutkan  maknanya  oleh  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  A  t 
Qur  an  (6/384).  Lafazhnya  yaitu:  cangkir  lebih  kecil  dari  teko,  hanya  saja  ia 
tidak  memiliki  telinga  dan  pancuran. 

237  Lihat  Hujjah  fi  Al  Qira'at  As-Sab'i  (1/323). 


SuraK  Az-Zutdtruf  ■  - 

hatimu,  wahai  orang-orang  beriman,  dan  yang  menyenangkan  untuk 
kamu  pandang. 

Firman-Nya,  "Dan  kamu  kekal  di  dalamnya, "  maksudnya  adalah 
kamu  berada  di  dalamnya,  tidak  keluar  untuk  selamanya. 

31092.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkala:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Ibnu  Sabith, 
bahwa  seseorang  bertanya,  “Ya  Rasulullah,  aku  menyukai 
kuda,  apakah  di  surga  ada  kuda?”  Beliau  bersabda,  b} 

j £  jpt  jfM  Jjf  -  ot  viV  bf  t&S  ‘Ai  b)  sZfSi 

-tdil  c  .‘.A  "Jika  Dia  memasukkanmu  ke  dalam  surga, 

jika  Dia  menghendaki,  maka  tidaklah  kamu  ingin  mengendarai 
kuda  dari  permata  yaqut  merah  yang  membawamu  terbang  ke 
surga  manapun  yang  kamu  kehendaki  melainkan  kamu  dapat 
melakukannya"  Seorang  Arab  pedalaman  bertanya,  “Ya 
Rasulullah,  aku  menyukai  unta,  lantas  apakah  di  surga  juga 
ada  unta?”  Beliau  bersabda,  iti  bi  i&Jt  *»i  £JuU*t£  bt  tf 
‘JXj  SujpH  U  t£tt  M  «Hai  orang  Arab 

pedalaman,  jika  Allah  memasukkanmu  ke  dalam  surga  jika 
Allah  menghendaki,  maka  di  dalamnya  terdapat  apa-apa  yang 
digemari  hatimu  dan  menyenangkan  pandanganmu  "238 

31093.  Hasan  bin  Arfah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Umar  bin  Abdurrahman  Al  Abbar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Sa'ad  Al  Anshari,  dari  Abu  Zhabyah  As- 
Sulafi,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  minuman  bagi  penghuni 
surga  dinaungi  awan.  Awan  itu  bertanya,  ‘Kalian  mau  dihujani 
apa?’  Tidaldah  ada  di  antara  mereka  yang  meminta  sesuatu 
melainkan  awan  menghujam  mereka,  hingga  di  antara  mereka 


Abdurrazzak  dalam  Ktushannaf  Abdurrazzak  (3/564)  [hadits  6700],  Ibnu  Al 
Mubarak  dalam  Az  Zuhd  (1/77),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(5/108). 


Tafsir  Adi-Thobari 


ada  yang  berkata,  ‘Hujanilah  kami  dengan  gadis-gadis  remaja 
yang  sebaya’ .  "239 

3 1 094.  Ibnu  Arfah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Marwan  bin 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dan  Ali  bin  Abu  Walid, 
dia  berkata:  Mujahid  ditanya,  “Apakah  di  surga  ada  bunyi 
yang  diperdengarkan?”  Dia  menjawab,  “Sesungguhnya  di 
dalamnya  terdapat  pohon  yang  disebut  Al  Aish.  Pohon  ini 
memiliki  bunyi  yang  belum  pernah  didengar  semacamnya  oleh 
orang-orang  yang  mendengarkan.”240 

31095.  Musa  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Zaid  bin  Hubbab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyah  bin  Shalih  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Sulaiman  bin  Amir  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Umamah  berkata,  “Di  antara 
penghuni  surga  ada  yang  menginginkan  burung  yang  sedang 
terbang,  maka  burung  itu  langsung  jatuh  dalam  keadaan  sudah 
terbelah  merekah  dan  matang  di  telapak  tangannya.  Dia  pun 
menyantapnya  hingga  merasa  lega.  Kemudian  dia  terbang  dan 
menginginkan  minuman,  maka  teko  pun  langsung  berada  di 
tangannya  dan  ia  segera  meminum  sekehendaknya,  kemudian 
ia  kembali  ke  tempatnya.” 241 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya: 
4.  ^  U  Dan  di  dalam  surga  itu  terdapat  segala  apa 

yang  diingini  oleh  hati  dan  sedap  (dipandang)  mata  " 


239  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/112),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/345),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'ani  (25/29). 

240  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Mushatmaf  Ibnu  Abu  Syaibah  (7/31)  dan  Hannad 
dalam  Az-  Zuhd  (1/5 1). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/391). 


241 


Surah  Az'Zukkruf 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Syam  membacanya,  ^  U 
dengan  tambahan  <—  (ha').  Demikian  pula  yang  tertulis  dalam  mushaf- 
mushaf  Al  Qur'an  mereka. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Irak  membacanya,  t*  tanpa  <c^.2W 
Demikian  pula  yang  tertulis  dalam  mushaf-mushaf  Al  Qur'an  mereka. 

Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah^  keduanya  merupa  Iran 
bacaan  yang  masyhur  dan  semakna,  maka  manapun  yang  dihara  oleh 
pembaca,  telah  dianggap  benar. 


"Dan  itulah  surga  yang  diwariskan  kepada  kamu  disebabkan 
amal-amal  yang  dahulu  kamu  kerjakan.  Di  dalam  surga  itu 
ada  buah-buahan  yang  hanyak  untukmu  yang  sebagiannya 
kamu  makan. "  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  72-73) 


Nafi,  Ilmu  Amir,  dan  Hafsh  membacanya,  dengan  «nyatiimimn 

*—  setelah  u  artinya  "yang"  dengan  posisi  rafa'  lantaran  sebagai  permulaan, 
dan  sebagai  skilah  (kata  yang  dihubungkan  dengan  kata  h«ifii  “yang") 
dan  kata  ganti  *—  kembali  kepada  u  yang  merupakah  objek  dari  katakesja</(£it. 
Hujjah  mereka  adalah  firman  Allah  SWT,  C? 

" Seperti  berdirinya  orang  yang  kerasukan  syam  laniaran  (tekanan}  penyakit 
gila."  Tidak  dikatakan  ImMu  Kalangan  ahli  qira‘at  yang  lain  meniadakan  - 
dengan  alasan  dipersingkat.  Pada  dasarnya,  dalam  kata  ini  terdapat n»™« 
lantas  ditiadakan  untuk  meringankan  bacaan,  dan  ini  bagus,  «ghagaim»»  Anda 
berkata  4}  ”yang  aku  pukul  Zaid”,  asalnya  adalah  JDta 

Anda  menghendaki  maka  dapat  mencantumkan  ,  ya  itu  asalnya,  t™»  «_ 
adalah  ism  maful  (kata  ganti  objek).  Jika  Anda  tidak  menghendaki  mata  tirfair 
usah  mencantumkannya.  Hujjah  mereka  adalah  firman-Nya,  iff  ^  iS£3 
'iri  "Inikah  orangnya  yang  diutus  Allah  sebagai  Rasul?"  (Qs.  Al  Furqaan 
[25]:  41)  Tidak  dikatakan  A\  w».  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  654). 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

<0  oj^l^  ^  JC3  0  (Zhm  i/«toA  su/gaymig  diwariskan 

kepada  kamu  disebabkan  amal-amal  yang  dahulu  kamu  kerjakan.  Di 
dalam  surga  itu  ada  buah-buahan  yang  banyak  untukmu  yang 
sebagiannya  kamu  makan) 

Maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  mereka,  ‘inilah  surga  yang 
diwariskan  Allah  kepadamu,  yang  tidak  diwariskan  kepada  penghuni 
Neraka  Jahanam,  lantaran  amal-amal  kebaikan  yang  kamu  ketjakan  di 
dunia. 

Firman-Nya,  "Di  dalamnya, "  maksudnya  adalah,  bagimu  di 
dalam  surga.  "Buah-buahan  yang  banyak, "  dari  segala 

macam,  oj&fe  "Yang  sebagiannya  kamu  makan, "  buah  yang  kamu 
sukai. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  kekal  di  dalam 
adzab  Neraka  Jahanam*  Tidak  diringankan  adzab  itu  dari 
mereka  dan  mereka  di  dalamnya  berputus  asa.  Dan 
tidaklah  Kami  menganiaya  mereka  tetapi  merekalah  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri." 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  74-76) 


Takwil  firman  Allah:  0  iyiti- ^  yljt  4  4 

p*  \j&  w1  4A£*  ***  r**  j**- 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  berdosa  kekal  di  dalam  adzab 
Neraka  Jahanam.  Tidak  diringankan  adzab  itu  dari  mereka  dan 


Surah  Az-Zukhruf 


mereka  di  dalamnya  berputus  asa.  Dan  tidaklah  Kami  menganiaya 
mereka  tetapi  merekalah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri) 

Firman-Nya,  Sesungguhnya  orang-orang  yang 

berdosa, "  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  berbuat  dosa  di  dunia, 
berupa  kekafiran  terhadap  Allah,  sehingga  mereka  dinyatakan  berdosa 
di  akhirat. 


Firman-Nya,  4  " Kekal  di  dalam  adzab  Jahanam, " 

maksudnya  adalah,  mereka  berada  di  dalamnya. 

Firman-Nya,  'j  “ Tidak  diringankan  adzab  itu  dari 

mereka,  “  maksudnya  adalah,  adzab  tidak  diringankan  dari  mereka. 


Asal  kata artinya  lemah.  S£j£<i^nDan  mereka  di  dalamnya 
berputus  asa. "  Maksudnya,  mereka  di  dalam  adzab  Jahanam  dalam 
keadaan  berputus  asa.  Kata  ganti  *—  (ha)  dalam  firman-Nya,  *Jt 
maksudnya  terkait  dengan  penyebutan  adzab. 


Disebutkan  bahwa  bacaan  Abdullah  membacanya  iij 
yang  artinya,  dan  mereka  di  dalam  Jahanam  berputus  asa. 
dalam  ayat  ini  artinya  orang  yang  berputus  asa  dari  keselamatan 
dan  tidak  berharap  lagi,  sehingga  dia  pasrah  menerima  adzab  dan 
siksaan. 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31096.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Sj-j*  a-i  "Dan 
mereka  di  dalamnya  berputus  asa, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  pasrah.”144 


243 

344 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/64), 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/178), 


Tafctr  AthThabari 


31097.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan 
Qatadah,  tentang  ayat,  " Dan  mereka  di  dalamnya 

berputus  asa,"  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah, 
mereka  putus  harapan.”245 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  dalam  riwayat  berikut  ini: 

31098.  Disampaikan  kepada  kami  oleh  Muhammad,  dia  berkata: 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 

menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

atJ&'Dan  mereka  di  dalamnya  berputus  asa, "  ia  berkata, 

'v-  ?n246 

“Maksudnya  adalah,  keadaan  mereka  berubah.’ 

Kami  telah  menjelaskan  makna  <j?M\  (asal  kata  dalam 

bahasan  terdahulu  dengan  argumentasi-argumentasinya,  serta 
dipaparkan  pula  kalangan-kalangan  yang  berbeda  pendapat  dalam  hal 
ini.  Penjelasan  tersebut  sudah  cukup  mewakili,  sehingga  tidak  perlu 
dipaparkan  kembali  di  sini.247 

Firman-Nya,  c&j  ly  "Dan  tidaldah  Kami 

memhalimi  mereka  tetapi  merekalah  yang  menzhalimi  diri  mereka 
sendiri, "  maksudnya  adalah.  Kami  tidak  menzhalimi  orang-orang  yang 
berdosa  itu  dengan  tindakan  Kami  terhadap  mereka  berupa 
memberitahukan  kepada  kalian,  wahai  manusia,  bahwa  Kami  akan 
menyiksa  mereka  dengan  adzab  Jahanam. 


245  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1292),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (3/269)  dengan  lafazhnya,  dan  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Mujahid,  yaitu  terkait  tafsir  firman  Allah  SWT, 
“Maka  ketika  itu  mereka  terdiam  berputus  asa. "  (Qs.  Al  An’aam 

[6]:  44). 

244  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/1292)  terkait  tafsir  surah  Al  An’aam  ayat 
44,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/269),  dan  Asy-Syaukani  dalam 
FtfhAlQadir  (2/117) 

247  Lihat  tafsir  surah  Al  An'aam  ayat  44. 


SunihA^Zukhntf 


Firman-Nya,  \J>lt  J&j  Tetapi  merekalah  yang 

menzhalimi  diri  mereka  sendiri,"  maksudnya  adalah  menzhalimi 
dengan  peribadahan  mereka  di  dunia  kepada  yang  tidak  selayaknya 
mereka  sembah,  kekafiran  mereka  terhadap  Allah,  dan  pengingkaran 
mereka  untuk  mengesakan-Nya. 


"Mereka  berseru,  ‘Hai  Malik  biarlah  Tuhanmu  membunuh 
kami  saja' .  Dia  menjawab,  'Kamu  akan  tetap  tinggal  (di 
neraka  ini)/  Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah 
membawa  kebenaran  kepada  kamu  tetapi  kebanyakan  di 
antara  kamu  benci  pada  kebenaran  itu  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  77-78) 


Takwil  firman  Allah:  ££ 

(Mereka  berseru,  "Hai 
Malik  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja. ”  Dia  menjawab, 
"Kamu  akan  tetap  tinggal  (di  neraka  ini)."  Sesungguhnya  Kami 
benar-benar  telah  membawa  kebenaran  kepada  kamu  tetapi 
kebanyakan  di  antara  kamu  benci  pada  kebenaran  itu) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  berdosa  itu  menyeru  Malik, 
malaikat  penjaga  Jahanam,  setelah  Allah  memasukkan  mereka  ke 
dalam  Neraka  Jahanam  dan  menderita  siksaan  di  dalamnya. 

Fuman-Nya,  l3it  "Hai  Malik  biarlah  Tuhanmu 

membunuh  kami  saja, "  maksudnya  adalah,  biarlah  Tuhanmu 
mematikan  kami  saja  agar  Dia  lega  lantaran  sudah  mematikan  kami. 


Ta/sir  Ath'Tkabari 


Disebutkan  bahwa  Malik  tidak  memberikan  jawaban  kepada 
mereka  secara  langsung  saat  mereka  menceritakan  pernyataan  itu 
kepadanya,  namun  Malik  membiarkan  mereka  selama  seribu  tahun 
semenjak  itu.  Kemudian  Malik  memberikan  jawaban  kepada  mereka 
Hpngan  berkata,  "Kamu  akan  tetap  tinggal "  Ahli  takwil 

yang  mengatakan  ini  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31099. 


Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dan  Abu 


Hasan,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  <il 


"Mereka  berseru,  ‘ Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh 
kami  saja  "  Ia  berkata,  “Setelah  seribu  tahun  kemudian,  Malik 
memberikan  jawaban  kepada  mereka,  ’Kamu 

akan  tetap  tinggal'.  ”248 


31100.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  S  aib,  dari  seorang 
tetangganya  yang  dipanggil  dengan  nama  Hasan,  dari  Nauf, 
mengenai  firman-Nya,  "Mereka  berseru, 

‘Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja’.”  Dia 
berkata,  “Malik  meninggalkan  mereka  selama  seratus  tahun 
menurut  perhitungan  kalian,  kemudian  menyeru  mereka 
dengan  berkata,  ‘Hai  penghuni  neraka,  "Kamu 

akan  tetap  tinggal.'*249 


31101.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Said, 
dari  Qatadah,  (dari  Abu  Ayub),  dari  Abdullah  bin  Amru, 
mengenai  firman-Nya,  "Mereka  berseru, 

‘Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja’.”  Dia 
berkata,  “Malik  meninggalkan  mereka  selama  empat  puluh 


ut 

249 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3286)* 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/239)* 


tahun  tanpa  memberikan  jawaban  kepada  mereka,  kemudian 
memberikan  jawaban  kepada  mereka,  ‘Kamu  akan 

tetap  tinggal ’.  Mereka  lalu  berkata,  Ejf ££  $ 

'Ya  Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  darinya.  Maka 
jika  kami  kembali  (lagi  kepada  kekafiran),  sesungguhnya  kami 
adalah  orang-orang  yang  zhalim (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]: 
107)  Malik  lalu  meninggalkan  mereka  seperti  lamanya  di 
dunia-  Kemudian  memberi  jawaban  kepada  m  wsb  if'lA  Jg 
9^9^  &  'Tinggallah  dengan  hina  di  dalamnya,  dan 

janganlah  kamu  berbicara  denganku’.’'  (Qs.  Al  Mu'minuun 
[23]:  108) 

Abdullah  bin  Amru  berkata,  “Demi  Allah,  setelah  jawaban  itu, 
mereka  tidak  mengeluarkan  sepatah  kata  pun,  dan  yang  ada 
hanyalah  desisan  dan  rintihan.”250 


31102.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
vkepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayub  Al  Azdi,  dari 
Abdullah  bin  Amru,  dia  berkata,  “Penghuni  Neraka  Jahanam 
menyeru  Malik  selama  empat  puluh  tahun,  namun  Malik  tidak 
memben  jawaban  kepada  mereka.  Malik  kemudian  berkata, 
1 Kamu  akan  tetap  tinggal'.  Mereka  lalu  memohon 
kepada  Tuhan  mereka,  % 'Ya 

Tuhan  kami,  keluarkanlah  kami  darinya  Maka  jika  kami 
kembali  (lagi  kepada  kekafiran),  sesungguhnya  kami  adalah 


orang-orang  yang  zhalim’.  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23]:  107) 
Malik  lalu  meninggalkan  atau  membiarkan  mereka  seperti 
lamanya  di  dunia.1  Kemudian  Malik  memberi  jawaban  kepada 
mereka,  Vj  ‘Tinggallah  dengan  hina  di 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  Al  Mwharmcf  (7/48)  dan  Hannad  Hai«m  Az  Zuhd 

\  J  /  Ijo), 


230 


T^rM'TJwtaH 


dalamnya,  dan  janganlah  kamu  berbicara  denganku ”  (Qs. 
Al  Mu’minuun  [23]:  108) 


Abdullah  bin  Amru  berkata,  “Demi  Allah,  setelah  jawaban  itu, 
mereka  tidak  mengeluarkan  sepatah  kata  pun,  dan  yang  ada 
hanyalah  desisan  dan  rintihan.”251 


31103. 


31104. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Atha,  dari  Hasan, 


dari  Nauf,  tentang  ayat,  1 y&j  "Mereka 


berseru,  ‘ Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja  ’  " 
Dia  berkata,  “Malik  meninggalkan  mereka  selama  seratus 
tahun  menurut  perhitungan  kalian.  Malik  kemudian  menyeru 
mereka  seraya  memberikan  jawaban  dengan  berkata, 

‘Kamu  akan  tetap  tinggal’. 1,252 


Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  terkait  firman-Nya,  {y&j 

«ijfj  frfc  "Mereka  berseru,  ‘Hai  Milik,  biarlah  Tuhanmu 
membunuh  kami  saja  '. "  Ia  berkata,  “Malik  adalah  penjaga 
iwa-aka  Mereka  tinggal  selama  seribu  tahun  menurut 
perhitungan  kalian  Malik  lalu  memberikan  jawaban  kepada 
mereka  setelah  seribu  tahun  kemudian,  j&l  ‘Kamu 

akan  tetap  tinggal '.  "253 


31105.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
ittftmheritahi  ikan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


251  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/109)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
M  a’ ani  Al  Quran  (6/385). 

252  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyutt  (5/239)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muhanar  Al  Wajiz  (5/65)  secara  ringkas  dari  Nauf. 

251  Kami  tidak  menemukannya  dengan  lafazh  ini  dalam  berbagai  buku  rujukan 
yang  ada  p»H»  kami  Disebutkan  maknanya  dari  Ibnu  Abbas  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3286),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun 
(5/240),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wcgiz  (5/64). 


SitrabAz^ZiiUm^f 


terkait  firman  Allah  SWT,  ££  " 'Mereka 

berseru,  Hai  Malik,  biarlah  Tuhanmu  membunuh  kami  saja '  " 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mematikan  kami.  Yang 
dimaksud  dengan  ‘membunuh  kami  di  sini’  adalah 
‘mematikan  kami’.  Malik  lalu  memberikan  jawaban  kepada 
mereka,  'Kamu  akan  tetap  tinggal  ,l2i4 

Firman-Nya,  JSL  Jjl  "Sesungguhnya  Kami  benar-benar 
telah  membawa  kebenaran  kepadamu, ”  maksudnya  adalah 
sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Rasul  Kami,  Muhammad 
kepadamu,  hai  seluruh  karun  Quraisy,  dengan  membaca  kebenaran. 

31106.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  & 

"Sesungguhnya  Kami  benar-benar  telah  membawa  kebenaran 
kepadamu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kebenaran  yang 
dibawa  oleh  Muhammad  SAW."255 

Firman-Nya,  iJwJJ  Tetapi  kebanyakan  di 

antara  kamu  benci  terhadap  kebenaran  itu, "  maksudnya  adalah,  tetapi 
kebanyakan  kalian  membenci  kebenaran  (petunjuk)256  itu  saat 
Muhammad  menceritakannya 


254  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jam  i'  U  Ahkam  Al  Qur'an  (16/117). 

255  Al  Baidhawi  dalam  tafsirnya  (4/162)  terkait  tafsir  firman  Allah  SWT,  £3 

"Seandainya  kebenaran  itu  menuruti  hawa  nafsu  mereka.  Dia 
beikata  tentang  ayat,  £3  "Seandainya  kebenaran  itu  menuruti" 

“Maksudnya  adalah  kebenaran  yang  dibawa  oleh  Muhammad  SAW.  Aku  tidak 
menemukan  atsar  ini  dengan  isnad- nya  kepada  As-Suddi  dalam  berbagai  buku 
rujukan  yang  ada  pada  kami. 

Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 


'IafrirAdi-TJwrbari 


“Bahkan  mereka  telah  menetapUtxn  satu  tipu  daya  (jahat), 
maka  sesungguhnya  Kami  menetapkan  pula*  Apaka h  mereka 
mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia  dan  bisikan- 
bisikan  mereka?  Sebenarnya  (kami  mendengar),  dan  utusan* 
utusan  (malcdkat-malaikat)  Kami  selalu  mencatat  di  sisi 
mereka.*'  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  79-80) 


Takwil  firman  Allah:  V  df  ^  ^  ^  0 

_  ^ «w**»  telah 

menetapkan  satu  tipu  daya  Bakat f,  maka  sesungguhnya  Kami 
menetapkan  pula  Apakah  mereka  mengira,  bahwa  Kami  tidak 
mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka?  Sebenarnya  [kami 


mendengar],  dan  utusan-utusan  fmalaikat-malaikat]  Kami  selobi 
mencatat  di  sisi  mereka) 


Maksudnya  adalah,  bahkan  mereka  (orang-orang  musyrik 
Quraisy)  telah  menyepakati  suatu  perkara  dan  menetapkannya  sebagai 
tipu  daya  yang  mereka  lancarkan  terhadap  kebenaran  yang  Kami 
<mmpailran  kepada  mereka.  Sesungguhnya  Kami  telah  menetapkan  bagi 
mereka  apa  yang  menghinakan  dan  menistakan  mereka  lantaran 
penentangan  mereka. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31107.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Warqa 


Surah  At'Zwic/iru/ 


menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  0  j$ 

" Bahkan  mereka  telah  menetapkan  suatu  perkara,  maka 
sesungguhnya  Kami  menetapkan  pula, "  ia  berkata,  “Mereka 
telah  sepakat.  Maksud  firman-Nya  yaitu,  jika  mereka 
melakukan  tipu  daya  jahat,  maka  Kami  membalas  tipu  daya 
serupa.”237 


31108.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  byj*  tiji  0  "Bahkan  mereka 

telah  menetapkan  suatu  perkara,  maka  sesungguhnya  Kami 
menetapkan  pula, "  ia  berkata,  “Bahkan  mereka  telah 
menyepakati  suatu  perkara,  maka  Kami  pun  menyepakati.”25* 


31109.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  7-aiH  berkata 
terkait  firman-Nya,  £$0  f  "Bahkan  mereka  telah 
menetapkan  suatu  perkara,  maka  sesungguhnya  Kami 

menetapkan  pula, "  ia  berkata,  “Bahkan  mereka  telah 
menetapkan  suatu  perkara,  maka  sesungguhnya  Kami 

menetapkan  bagi  perkara  Kami.”259. 


Firman-Nya,  Y  Ijf  "Apakah  mereka 

mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan 
mereka?  Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah  itu  mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar  pembicaraan  mereka 


237  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  595).  Takwil 

sempa  disebutkan  oleh  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/386) 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/109). 

258  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/240). 

239  Al  Farm'  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/38),  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al 
Qur'an  (2/206),  keduanya  dengan  lafazh  “bahkan  mereka  telah  menetapkan 
suatu  perkara”  tanpa  isnad,  sedangkan  isnad-nya  kepada  Ibnu  Zaid  disebutkan 
oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/240). 


Ti^irAlfc-Tfcdbrtii 


yang  marfiVa  rahasiakan  dari  manusia,  pembicaraan  yang  mereka 
musyawarahkan  dan  bisikan-bisikan  di  antara  mereka  tanpa  melibatkan 
pihak  lainJ  hingga  Kami  tidak  nrenghukum  mereka  atas  pembicaraan  itu 
lantaran  tersembunyi  dari  Kami. 

Firman-Nya,  Gii£>  "Tentu,  dan  utusan-utusan 

Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka, "  maksudnya  adalah,  tentu  Kami 
mengetahui  apa  yang  mereka  bisikkan  di  antara  mereka,  dan 
pembicaraan  rahasia  yang  mereka  sembunyikan  dari  manusia.  Para 
nhisan  Kami  pun  berada  di  sisi  mereka,  sambil  mencatat  pembicaraan 
yang  mereka  perbincangkan  dan  kata-kata  yang  mereka  ucapkan. 

Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  terkait  tiga  orang  yang  terlibat 
Hatam  perdebatan  mengenai  pendengaran  Allah  SWT  terhadap 
perkataan  hamba-hamba-N ya.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  ini 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31110.  Amm  hin  Said  bin  Yasar  Al  Ourasyi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ashim  bin  Muhammad  Al  Umri  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ka'ab  Al  Qurazhi,  ia  berkata,  “Ada 
tiga  orang  di  antara  Kami  yang  berada  di  antara  Kubah  dan 
penutupnya,  dua  orang  Quraisy  dan  satu  orang  Tsaqaf,  atau 
dua  orang  Tsaqaf  dan  satu  orang  Quraisy.  Salah  satu  dari 
mereka  berkata,  ‘Apakah  menurut  kalian  Allah  mendengar 
perkataan  kita?’  Orang  pertama  menjawab,  ‘Jika  kalian 
mengeraskan  suara  maka  Dia  mendengar,  dan  jika  kamu 
merahasiakan  maka  Dia  tidak  mendengar1.  Orang  kedua 
berkata,  ‘Jika  Dia  mendengar  kalian  mengucapkannya  secara 
terang-terangan,  maka  Dia  pun  mendengar  bila  kalian 
merahasiakan’. 


Lalu  turunlah  ayat,  ^ 

"Apakah  mereka  mengira  bahwa  Kami  tidak 


Surah  Az'Zukhruf 


mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka?  Tentu,  dan 
utusan-utusan  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka.  "26° 

Terkait  makna  firman-Nya,  $  "Tentu,  dan 

utusan-utusan  Kami  selalu  mencatat  di  sisi  mereka. " 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  paparkan. 

Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31111.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  $ 

"Tentu,  dan  utusan-utusan  Kami  selalu  mencatat  di  sisi 
mereka,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat 
pengawas.”161 

31112.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  CL^  $ 

" Tentu,  dan  utusan-utusan  Kami  selalu  mencatat  di  sisi 
mereka  n  la  berkata,  “Lafazh  ^£0  maksudnya  adalah 
‘di  sisi  mereka’.”261 


260  Disebutkan  dengan  isnad- nya  kepada  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  oleh 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/65)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/394).  Disampaikan  dengan  perbedaan  sedikit  sekali  pada 
lafazhnya  dari  Ibnu  Mas'ud  oleh  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Quran  (4539), 
Muslim  dalam  Shahih  Muslim  (2775),  dan  At*Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an 
(3248),  semuanya  terkait  tafsir  firman  Allah  SWT,  J 

” Kamu  sekali-sekali  tidak  dapat  bersembunyi  dari  kesaksian 
pendengaran  tidak  pula  penglihatanmu  dan  tidak  pula  kulitmu  kepadamu. " 

261  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/109)  dengan  lafazhnya  tanpa  isnad. 

262  Lihat  Fath  Al  Qadir  karya  Asy-Syaukani  (4/566). 


“Katakanlah,  jika  benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
mempunyai  anak,  maka  akidah  (Muhammad)  orang  yang 
rmdasmula  memuliakan  (anak  itu).  Maha  Sud  Tuhan  yang 
Empunya  langit  dan  bumi.  Tuhan  yang  Emfnmya  Arsy,  dari 
apa  yang  mereka  sifatkan  itu  ” 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  81-82) 


Takwil  firman  Allah:  J* 

0  (Katakanlah Jika 

benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  mempunyai  anak,  maka  akulah 
[Muhammad]  orang  yang  mula-mula  memuliakan  [anak  itu].  Maha 
Suci  Tuhan  yang  Empunya  langit  dan  bumi.  Tuhan  yang  Empunya 
Arsy,  dari  apa  yang  mereka  sifatkan  itu) 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  firman-Nya, 
X  ffi  \'&  %  g^tga  ‘‘ Katakanlah,  ‘Jika  benar  Tuhan  Yang 

Maha  Pemurah  mempunyai  anak,  maka  akulah  (Muhammad)  orang 
yang  mula-mula  memuliakan  (anak  itu)  ’’ 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  katakanlah,  hai 
Muhammad,  “Jika  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  memiliki  anak  menurut 
perkataan  dan  pernyataan  kalian,  wahai  orang-orang  musyrik,  maka 
alnilah  yang  mula-mula  beriman  kepada  Allah  dalam  mendustakan 
Valian,  dan  orang  yang  mula-mula  memungkiri  apa  yang  kalian 
iraftilran  yaitu  bahwa  Dia  memiliki  anak.”  Mereka  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


311X3.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Isa 


Swrali  Az'Zukhruf 


menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  tjfc 

" Katakanlah,  ‘ Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
mempunyai  anak,  maka  akulah  (Muhammad)  orang  yang 
mula-mula  memuliakan  (anak  itu)  ”  Sebagaimana  yang 
kalian  katakan,  tS  "Maka  akulah  orang  yang  mula- 

mula  memuliakan."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang 
beriman  kepada  Allah,  maka  katakanlah  sekehendak  kalian.”263 

31114.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya,  L& 

"Maka  akulah  orang  yang  mula-mula  memuliakan, "  ia 
berkata,  “Katakanlah,  ‘Jika  Allah  memiliki  anak  menurut 
perkataan  kalian,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula 
menyembah  Allah  saja  dan  mendustakan  kalian.”264 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
katakanlah,  "Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak  memiliki  anak,  maka 
akulah  orang  yang  mula-mula  menyembah-Nya  karena  itu.”  Mereka 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31115.  Ali  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  titi  " Katakanlah,  *  Jika 

benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  mempunyai  anak,  maka 
akulah  (Muhammad)  orang  yang  mula-mula  memuliakan 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal  595). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/178),  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/387),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/119),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
AlMuharrarAl  Wajiz  (5/65). 


263 

264 


Ti^irM^Iliakan 


(anak  itu)  \  "  Ia  berkata»  ‘Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak 
memiliki  anak,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula 
bersaksi.”261 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
penafian,  karena  makna  4  “jika”  adalah  pengingkaran.  Dengan 
demikian,  takwilnya  pun  berupa  pengingkaran  dan  tidak  layak  terjadi 
seperti  itu.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31116.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  j 

1 /lIT  " Katakanlah ,  ‘ Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha 

Pemurah  mempunyai  anak,  maka  akulah  (Muhammad) 
orang  yang  mula-mula  memuliakan  (anak  itu)  \  ”  Ia  berkata, 
“Ini  mempakan  salah  satu  bentuk  ungkapan  orang  Arab, 
%  ‘Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 

mempunyai  anak’.  Maksudnya  adalah,  itu  tidak  akan  terjadi 
dan  tidak  layak.”266 

31117.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
terkait  finnan-Nya,  3$ 

“Katakanlah,  'Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
mempunyai  anak  maka  akulah  (Muhammad)  orang  yang 
mula-mula  memuliakan  (anak  itu) "  Ia  berkata:  Ini 
penolakan.  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak  memiliki  anak. 
Allah  tidak  mungkin  memiliki  anak.  “jika”  bisa  berfungsi 
seperti  u  “tidak”.  Dengan  demikian,  maknanya  yaitu.  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah  tidak  memiliki  anak.  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  tidak  beranak.  Seperti  firman-Nya, 


265 


266 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3286)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai 
waAl  Uyun  (5/241). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/241), 


Surah  Az'Zukhruf 


Aij  (Jj tJj  dlj  " Meskipun  makar  mereka 

untuk  membuat  gunung-gunung  lenyap  karenanya"  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  46)  Maksud  sebenarnya  adalah,  makar  mereka 
tidak  dapat  membuat  gunung-gunung  lenyap.  Yang  diturunkan 
Allah  dalam  Kitab-Nya  dan  ketetapan  yang  telah  diputuskan- 
Nya  adalah.  Dia  mengokohkan  gunung-gunung.  Jadi, 
“jika”  bisa  berfungsi  seperti  U  “tidak”,  bila  U  yang  dimaksud 
dalam  perkataan  orang-orang  Arab,  OlS"  0)  dan  b U 
sebagaimana  perkataan  orang-orang  Arab. 


Mengenai  finnan-Nya,  "Maka  akulah  orang  yang 

mula-mula  memuliakan, "  maksudnya  adalah  orang  yang  mula-mula 
menyembah  Allah  dengan  iman  dan  pembenaran  bahwa  Dia  tidak 
memiliki  anak.  Atas  dasar  inilah  aku  menyembah  Allah. M7 


31118.  Ibnu  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ariiru  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Muhammad  tentang 
'firman  Allah,  "Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha 

Pemurah  mempunyai  anak, "  dia  berkata,  ‘Tidak  benar.”26* 


31119.  Ibnu  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepada kn^  dia 
berkata:  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam  tentang  firman  Allah, 
%  "Katakanlah,  ‘Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha 

Pemurah  mempunyai  anak’.”  Dia  berkata,  “Ini  perkataan 
orang-orang  Arab  yang  sudah  lazim  diketahui.  Jika  berarti 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  lafazhnya  secara  lengkap  dalam 
berbagai  buku  rujukan  yang  ada  pada  kami.  Disebutkan  dengan  malma  dan 
sanad- nya  kepada  Ibnu  Zaid  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uvun 
(5/240). 

m  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/65)  dari  Qatadah  dan  Znhair  bin 
Muhammad  serta  Ibnu  Zaid. 


Tafsir  Afh'Thabori 


t 

tidak.  Ini  sama  sekali  tidak  akan  terjadi.  Allah  berfirman,  CM 
Oif  rbiT  £  ‘jika  benar’,  yang  maksudnya  tidak  benar.”2® 

* 

Kalangan  ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  makna  £)J 
dalam  ayat  ini  adalah  "jika"  yang  harus  dibalas  dengan  kata 
lain  sebagai  jawabannya.  Takwilnya  adalah,  seandainya  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah  memiliki  anak,  maka  aku  orang  yang 
mula-mula  menyembah-Nya  lantaran  itu.  Mereka  yang 
mengatakan  takwil  ini  menyebutkan  riwayat  berikut: 

31120.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  bS  o&JJ» 

C/a/IIT  $  " Katakanlah,  ' Jika  benar  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  mempunyai  anak,  maka  akidah  orang  yang  mula- 
mula  memuliakan’."  Ia  berkata,  “Seandainya  Dia  memiliki 
anak,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula  menyembah-Nya 
lantaran  Dia  memiliki  anak,  tetapi  Dia  tidak  memiliki  .anak.”270 


Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
katakanlah,  “Jika  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  memiliki  anak,  maka 


akulah  orang  yang  mula-mula  menolak  itu.”  Menurut  mereka,  makna 
O- i-ffi  adalah  memungkiri  dan  enggan.  Sebagaimana  dalam  perkataan 
orang-orang  Arab,  Ui  j?  Cftti  “fulan  memungkiri  perkara 

ini”.  Maksudnya,  jika  dia  menolaknya,  marah  dan  enggan  terhadapnya. 


maka  dikatakan  CC*  iCi*.  Sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini: 


w  i 


“ Ketahuilah ,  Ummu  Walid  benar-benar  menyukaiku. 
Namun  begitu  melihat  kepalaku,  dia  menolakku.  "m 


269  Ibid. 

270  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/241)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (5/109)* 

Kami  tidak  menemukan  ini  dalam  berbagai  buku  nijukan  yang  ada  pada  kami* 


271 
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Sebagaimana  dalam  perkataan  penyair  berikut  ini:272 
l*JU»  V  d-h*-  i jJl  ji  L* 


“ Begitu  orang  yang  mencintai  sudah  tidak  menghendaki  maka  dia 
meninggalkan  kekasihnya 

Dan  dia  pun  menolaknya  tiddk  mustahil  karena  dia  telah 
menzhaliminya  ”m 

31121.  Yunus  bin  Abdul  Ala  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Ibnu  Wahb  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu 
Abu  Dai)  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Qasith,  dari  Ba'jah 
bin  Zaid  Al  Jnhani,  bahwa  seorang  wanita  dari  mereka 
berhubungan  intim  dengan  suaminya  yang  juga  seorang  laki- 
laki  dari  mereka.  Enam  bulan  kemudian  wanita  itu  melahirkan 
anaknya.  Begitu  perkara  ini  disampaikan  kepada  Utsman  bin 
ASan  RA,  ia  memerintahkan  wanita  itu  dirajam.  Ali  bin  Abu 
Thalib  RA  segera  menemui  Utsman  bin  Affan  RA,  dan 
^  l^erkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  $  v-'y  mLt-S 
‘Mengandungnya  sampai  menyapihnya  adalah  tiga 
puluh  bulan  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15)  Juga  berfirman, 
<4  vd-Vai)  "Dan  menyapihnya  dalam  dua  tahun ”  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  14)  Dia  berkata,  i'J  t£$j[  of  OU»  £  A\j 
“Demi  Allah,  Utsman  tidak  menolak  untuk  mengirim  utusan 
kepada  wanita  itu  guna  memberi  jawaban.” 

Yunus  berkata:  Ibnu  Wahb  berkata:  jl*»  :  “Menolak, 

menghindari.”274 


272  Bait  syair  ini  karya  Al  Marqusy  Al  Ashghar.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  97). 

Bait  syair  ini  dalam  Ad-Diwan  (hal,  97)  dari  kumpulan  syair  tentang 
permohonan  maaf  yang  disampaikan  oleh  Al  Marqusy  Al  Ashghar  setelah 
kedoknya  terbongkar  di  hadapan  Fatimah  binti  Mundzir  yang  mengetahui 
bahwa  ia  memasukkan  temannya  untuk  menemuinya. 

Dalam  kumpulan  syair  ini  disinyalir  bahwa  dia  memotong  ibu  jarinya  sebagai 
wujud  penyesalannya  terhadap  perbuatannya. 


Pendapat  yang  lebih  tepat  menurutku  dalam  hal  ini  adalah 
pendapat  kalangan  yang  berkata:  Makna  Ot  adalah  kata  pengandaian 
yang  membutuhkan  kata  balasan  (syarth),  dengan  argumentasi- 
argumentasi  yang  telah  kami  paparkan  dari  As-Suddi,  bahwa  0!  dalam 
hal  ini  tidak  lepas  dari  salah  satu  dari  dua  makna:  (1)  berfungsi  sebagai 
kata  bantu  dengan  makna  sebagai  kata  pengandaian  yang  membutuhkan 
kata  balasan.  (2)  bermakna  pengingkaran.  Andai  dikatakan  bermakna 
pengingkaran,  maka  tidak  ada  makna  yang  signifikan  pada  ayat,  karena 
maknanya  menjadi,  katakanlah,  ‘Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak 
memiliki  anak.” 

Jika  maknanya  demikian,  maka  akan  menimbulkan  kesan  bagi 
orang-orang  yang  tidak  mengerti  di  antara  kaum  yang  menyekutukan 
Allah  bahwa  beliau  menafikan  itu  dari  Allah  SWT,  yaitu  Dia  tidak 
memiliki  anak,  beberapa  waktu  sebelumnya,  kemudian  beliau 
mengadakan  bagi-Nya  anak  setelah  sebelumnya  tidak  ada,  padahal 
seandainya  bermakna  demikian,  maka  orang-orang  yang  menyebabkan 
Allah  memerintahkan  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  untuk  berkata 
kepada  mereka,  ‘Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  tidak  memiliki  anak, 
maka  akulah  orang  yang  mula-mula  memuliakan.”  pasti  mampu  berkata 
kepada  beliau,  “Kamu  benar,  dan  Dia  sebagaimana  yang  kamu  katakan, 
maka  kami  tidak  menyatakan  bahwa  Dia  masih  memiliki  anak,  tetapi 
kami  hanya  berkata,  ‘Dia  tidak  memiliki  anak,  kemudian  menciptakan 
bangsa  jin,  lantas  mengadakan  hubungan  kekeluargaan  dengan  mereka, 
maka  jadilah  Dia  memiliki  anak  dari  mereka’.”  Mereka  menceritakan 
kata-kata  ini.  Allah  SWT  tidak  akan  menceritakan  hujjah  bagi  Nabi- 
Nya  SAW  dalam  menghadapi  orang-orang  yang  mendustakan  beliau 
dengan  hujjah  yang  membuat  mereka  mampu  menjatuhkan  kredibilitas 
beliau. 


2T4 


Ibnu  Athiyah  «talam  Al  Ktuharrar  Al  Wtgiz  (5/65,  66),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (12/330),  dan  Al-Ahisi  6a&nmRuhAl  Ma'ani  (25/105). 


Surah  Az'Zukkruf 


Jika  makna  Ot  sebagaimana  yang  telah  kami  paparkan,  yaitu 
bermakna  pengingkaran,  maka  dari  dua  makna  tersebut  yang  lebih  tepat 
adalah  bermakna  sebagai  kata  pengandaian  yang  membutuhkan  kata 
balasan,  sehingga  jelaslah  ke-shahih-m  pendapat  yang  kami  paparkan 
terkait  makna  kalam,  katakanlah,  hai  Muhammad,  kepada  orang-orang 
musyrik  di  antara  kaummu  yang  menyatakan  bahwa  malaikat-malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan  Allah,  “Jika  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
memiliki  anak,  maka  akulah  orang  yang  mula-mula  menyembah-N ya 
lantaran  itu  daripada  kalian,  tetapi  Dia  tidak  memiliki  anak,  maka  aku 
menyembah-Nya  lantaran  Dia  tidak  memiliki  anak,  dan  tidak  layak 
bagi-Nya  untuk  memiliki  anak.** 


Jika  kalam  tersebut  dimaknai  sebagaimana  yang  telah  kami 
paparkan  dengan  maknanya,  maka  kalam  tidak  didasarkan  pada  makna 
meragukan,  akan  tetapi  pada  kesantunan  dalam  kalam  dan 


penyampaikan  ucapan  yang  baik,  sebagaimana  dalam  firman  Allah 
SWT,  j  jt  tSjli  <£«J  jl  " Katakanlah, 

‘Allah, 'dan  sesungguhnya  kami  atau  kamu,  benar-benar  berada  dalam 
peturgukatau  dalam  kesesatan  yang  nyata.  "  (Qs.  Saba'  [34]:  24) 


Padahal,  sudah  lazim  diketahui  bahwa  kebenaran  ada  pada  beliau, 
dan  sebenarnya  orang-orang  yang  menentang  beliau  berada  dalam 
kesesatan  yang  nyata. 

Firman-Nya,  cgyLZtf  vJ  w Maha  Suci  Tuhan  langit 

dan  bumi, ”  maksudnya  adalah  pembebasan  dan  penyucian  Pemilik 
langit  dan  bumi,  Pemilik  singgasana  yang  meliputi  itu  semua,  termasuk 
semua  ciptaan  yang  ada  di  dalamnya.  Maha  Suci  Dia  dari  kebohongan 
yang  dilontarkan  oleh  orang-orang  musyrik  tentang  Dia.  Maha  Suci  Dia 
dari  anak  yang  mereka  nisbatkan  kepada-Nya,  dan  apa  saja  yang  tidak 
layak  untuk  dinisbatkan  kepada-Nya. 


Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


Ta#j*rAdi'TJwib<m 


31122.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"(Maha  Suci)  Tuhan  yang  memiliki  singgasana,  dari  apa  yang 
merelai  sifatkan  itu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  apa  yang 
mereka  dustakan.”275 


0  '4^ 


“Maka  biarlah  mereka  tenggelam  ( dalam  kesesatan)  dan 
bermain-main  sampai  mereka  menemui  hari  yang  dijanjiUan 
kepada  mereka.  Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah)  di 
langit  dan  Tuhan  (yang  disembah)  di  bumi  dan  Dialah  Yang 
Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui.** 

<Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  83-84) 


(Maka  biarlah  mereka  tenggelam  (dalam  kesesatan]  dan  bermain- 
main  sampai  mereka  menemui  kari  yang  dijanjikan  kepada  mereka. 


Dan  Dialah  Tuhan  (yang  disembah]  di  langit  dan  Tuhan  (yang 
disembah]  di  bumi  dan  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 


Mengetahui) 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  lafazh  atau  isnad- nya  dalam  berbagai 
buku  rujukan  yang  ada  pada  kami. 

Al  Baghawi  dalam  A ia*alim  At-Tamil  (5/109)  dengan  lafa7h>  5,1^  ill  "Dari 
apa  yang  mereka  sifatkan  itu.  "Dari  kebohongan  yang  mereka  katakan. 


275 
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Maksudnya  adalah,  biarkanlah,  hai  Muhammad,  orang-orang 
yang  mengada-ada  terhadap  Allah,  yang  menyatakan  bahwa  Dia 
memiliki  anak.  Biarkanlah  mereka  larut  dalam  kebatilan  mereka  dan 
bermain-main  di  dunia  mereka.  "Sampai  mereka  menemui  hari  yang 
dijanjikan  kepada  mereka, "  yaitu  hari  saat  Allah  memasukkan  mereka 
ke  dalam  Neraka  Jahanam  lantaran  telah  membuat  kebohongan 
terhadap-Nya,  yaitu  pada  Hari  Kiamat. 

31123.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

", Sampai  mereka  menemui  hari  yang  dijanjikan  kepada 
mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  Hari  Kiamat.”276 

Firman-Nya,  "Dan Dialah 

Tuhan  di  langit  dan  Tuhan  di  bumi, ”  maksudnya  adalah,  Allah 
yang  memiliki  ketuhanan  di  langit  adalah  Tuhan  yang 
disembah.  Di  bumi  Dia  juga  Tuhan  yang  disembah, 
-  sebagaimana  Dia  disembah  di  langit.  Tidak  ada  sesuatu  pun 
selain  Dia  yang  layak  untuk  disembah.  Jadi,  hendaknya  kalian 
hanya  menyembah  Tuhan  yang  memiliki  sifat  ini,  dan  jangan 
menyekutukdn-N ya  sedikit  pun  dengan  yang  lain. 

Para  ahli  takwil  mengatakan  sebagaimana  yang  kami  katakan 
terkait  takwil  ini.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31124.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  JLj  $11$  4  'J*)  " Dan 

Dialah  Tuhan  di  langit  dan  Tuhan  di  bumi,”  ia  beikata, 
“Maksudnya  adalah  disembah  di  langit  dan  di  bumi.”177 


276  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/109). 

277  Al  Bukfaari  dalam  Khalq  Afal  Al  'Ibad  (1/43)  dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya 
(3/178). 


Tafsir  Ath-Tfurfwri 


31125.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  _y*j 

£  " Dan  Dialah  Tuhan  di  langit  dan  Tuhan  di 
bumi, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  disembah  di  langit  dan 
di  bumi.”21* 

Finnan-Nya,  "Dan  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana 

lagi  Maha  Mengetahui,"  maksudnya  adalah,  Dialah  Yang  Maha 
Bijaksana  dalam  mengatur  makhluk-Nya  dan  mengarahkan  mereka 
p ada  kehendak-Nya.  Maha  Mengetahui  semua  kemaslahatan  mereka. 


"Dan  Maha  Suci  Tuhan  yang  mempunyai  kerajaan  langit 
dan  bumi ;  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya;  dan  di  sisi - 
Nyalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat  dan  hanya 
keJiada'Nyalah  kamu  dtkembaUkan 
(Qs.  Ai'Zukhruf  [43]:  85) 


Takwil  firman  Allah:  ££5  -iYjOj 

^  Maha  Suci  Tuhan  yang 

mempunyai  kerajaan  langit  dan  bumi ;  dan  apa  yang  ada  di  antara 
keduanya ;  dan  di  sisi-Nyulah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat  dan 
hanya  kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan) 


27* 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/389),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (16/121),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/333). 


Sunth  Az-Zukhruf 


Maksudnya  adalah,  Maha  Suci  Allah  yang  memiliki  kerajaan 
tujuh  langit  dan  bumi,  serta  segala  sesuatu  yang  ada  di  antara  keduanya. 
Ketentuan-Nya  berlaku  terhadap  itu  semua,  keputusan-Nya  dijalankan 
terhadap  mereka  semua.  Lantas,  bagaimana  mungkin_T uhan  yang 
kekuasaan  dan  ketetapan-Nya  pasti  terlaksana  memiliki  sekutu? 

Firman-Nya,  jJJb  "Dan  di  sisi-Nycdah  pengetahuan 

tentang  Hari  Kiamat, "  maksudnya  adalah,  dan  di  sisi-Nya  pengetahuan 
tentang  saat  terjadinya  kiamat  yang  pada  saat  itu  makhluk  dibangkitkan 
dari  kubur  mereka  untuk  menghadapi  momentum  perhitungan  amal. 

Firman-Nya,  'Dan  hanya  kepada-Nyatah  kamu 

dikembalikan, "  maksudnya  adalah,  kepada-Nya,  wahai  manusia,  kamu 
semua  dikembalikan  setelah  kematian  kalian,  lalu  kamu  berpulang 
kepada-Nya.  Bagi  yang  berbuat  baik  diberi  pahala  atas  kebaikannya, 
dan  bagi  yang  berbuat  buruk  diberi  balasan  atas  keburukannya. 


“Dan  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain 
Allah  tidak  dapat  memberi  syafaat ;  akan  tetapi  (orang 
yang  dapat  memberi  syafaat  ialah )  orang  yang  mengakui 
yang  hak  (tauhid)  dan  mereka  meyakini(nya).,f 

(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  86) 


Takwil firman  Allah:  y 

»3  (Dan  sembah  an-sembah  an  yang  mereka 

sembah  selain  Allah  tidak  dapat  memberi  syafaat;  akan  tetapi 


[orang  yang  dapat  memberi  syafaat  ialahj  orang  yang  mengakui 
yang  kak /tauhid]  dan  mereka  meyakinifnyaj) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  ayat 
tersebut 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Isa,  Uzair,  dan 
para  malaikat  yang  disemhah  oleh  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah  tidak  dapat  memberi  syafaat  di  sisi  Allah  bagi  seorang  pun. 

Firman-Nya,  £  'l  j.  "Kecuali  orang  yang  mengakui 

kebenaran, "  maksudnya  adalah,  kecuali  orang  yang  mengakui 
kebenaran,  lantas  mengesakan  Allah  dan  menaati-Nya  sesuai  dengan 
pengetahuan  serta  keyakinannya  mengenai  pengesaan  Allah  dan 
kebenaran  risalah  yang  dibawa  oleh  rasul-rasul-Nya.  Ahli  takwil  yang 
mengatakan  ini  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31126.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  bedrata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  bericata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fmnan-Nya,  «ilUS 

^  "Dan  sembahan-sembahan  yang 

mereka  sembah  selain  Allah  tidak  dapat  memberi  syafaat,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat.” 
Mengenai  firman-Nya,  ^  "Kecuali  orang  ytmg 

mengakui  kebenaran, "  ia  (Mujahid)  berkata,  “Kalimat  ikhlas 
(tauhid).  Z>JddZ>  pj  ‘Dan  mereka  mengetahui’,  bahwa  Allah 
Maha  Benar.”  Sedangkan  mengenai  (Isa),279  Uzair,  dan  para 
malaikat,  dia  berkata,  “Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat  tidak 


279 


Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  <bri  tulisan  bin. 


Surah  Az-Zukhtuf 


dapat  memberi  syafaat,  kecuali  orang  yang  mengakui 
kebenaran  dan  dia  mengetahui  kebenaran.”2*0 

Ahli  takwil  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
sembahan-sembahan  yang  disembah  dan  dimohon  selain  Allah  oleh 
orang-orang  musyrik  itu  tidak  dapat  memberi  syafaat,  kecuali  Isa, 
Uzair,  dan  semacamnya,  serta  para  malaikat  yang  mengakui  kebenaran. 
Mereka  menyatakan  pengakuan  terhadapnya,  dan  mereka  mengetahui 
hakikat  apa  yang  mereka  akui.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  ini 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut: 

31127.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

"Dan  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah 
selain  Allah  tidak  dapat  memberi  syafaat,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  (sembahan-sembahan).2*1  ^ 

j  'Kecuali  orang  yang  mengakui  kebenaran  dan 
_  mereka  mengetahui’.  Para  malaikat,  Isa,  dan  Uzair  disembah 
oleh  mereka,  dan  mereka  (malaikat,  Isa,  dan  Uzair)  mendapat 
syafaat  dan  kedudukan  di  sisi  Allah.”282 

31128.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  ijA  cj*  "Kecuali  orang  yang 

mengakui  kebenaran,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para 
malaikat,  Isa  putra  Maryam,  dan  Uzair.  Sesungguhnya  mereka 
mendapat  pengakuan  di  sisi  Allah.”283 


280  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  596)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ahi  Al 
Qur'an  (6/390). 

281  Tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 

282  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (6/390). 

283  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/179),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/122), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  ZadAl  Mesir  (7/334). 


Takrir  Atfi*T1uJki(ii 


Pendapat  yang  lebih  tepat  dalam  hal  ini  adalah,  sesungguhnya 
Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  sembahan-sembahan  selain  Allah 
yang  disembah  oleh  orang-orang  musyrik  tidak  memiliki  syafaat  di  sisi- 
Nya  bagi  seorang  pun,  kecuali  yang  mengakui  kebenaran. 
Pengakuannya  terhadap  kebenaran  adalah  berupa  kesaksiannya 
terhadap  pengesaan  Allah.  Maksudnya,  kecuali  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah,  dan  mereka  mengetahui  hakikat  pengesaan 
terhadap-Nya.2*4 

Ketentuan  itu  berlaku  bagi  semua  yang  disembah  selain  Allah 
oleh  kaum  Quraisy,  dan  selain  mereka,  pada  saat  ayat  ini  turun.  Ketika 
itu  di  antara  mereka  ada  kalangan  yang  menyembah  sembahan- 
sembahan  «ftlflin  Allah,  dan  di  antara  mereka  ada  kalangan  yang 
menyembah  para  malaikat  dan  lainnya  kecuali  Allah.  Dengan  demikian, 
mereka  semua  termasuk  dalam  firman-Nya,  sembahan-sembahan  yang 
disembah  oleh  kaum  Quraisy  dan  seluruh  bangsa  Arab  selain  Allah, 
tidak  dapat  memberi  syafaat  di  sisi  Allah .  Allah  SWT  kemudian 
memberi  pengecualian  dengan  firman-Nya,  <>* 

" Kecuali  orang  yang  mengakui  kebenaran  dan  mereka  mengetahui. " 
Mereka  menyatakan  pengakuan  terhadap  kebenaran  dan  mengesakan 
Allah,  serta  memurnikan  pengesaan  kepada-Nya  berdasarkan 
pengetahuan  Han  keyakinan  mereka  terhadap  itu,  bahwa  mereka  dapat 
memberi  syafaat  di  sisi-Nya  dengan  izin-Nya  kepada  mereka  untuk 
memberi  syafaat  Sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

" Dan  mereka  tiada  memberi  syafaat  melainkan  kepada  orang 
yang  diridhai  Allah. "  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  28)  Allah  SWT 
menetapkan  bagi  para  malaikat,  Isa,  dan  Uzair  kepemilikan  mereka 
terhaHflp  syafaat  yang  dinafikan-Nya  dari  sembahan-sembahan  dan 
berhala-berhala  dengan  pengecualian  yang  telah  dinyatakan-Nya. 


2U  Tidak  terdapat  Halam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  tulisan  lain. 


Surah  Az'Zukhmf 


Q 'O  oISjJ  iit  ^Sii.  o' 


"Dan  sungguh  jifca  kamu  bertanya  kepada  mereka,  'Siapakah 
yang  menciptakan  mereka',  niscaya  mereka  menjawab, 
'Allah,'  maka  bagaimanakah  mereka  dtgrat  dipalingkan  (dari 
menyembah  Allah)?  Dan  (Allah  mengetahui)  ucapan 
Muhammad,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  mereka  itu  adalah 
kaum  yang  tidak  beriman (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  87-88) 


Takwil  firman  Allah:  O'  C$ 

^  py  ^  (Dan  sungguh  jika  kamu 

bertanya  kepada  mereka,  ” Siapakah  yang  menciptakan  mereka  ” 
niscaya  mereka  menjawab,  “Aliah,  ”  maka  bagaimanakah  mereka 
dapat  dipalingkan  [dari  menyembah  Aliah/?  Dan  [Allah  mengetahui ) 
ucapan  Muhammad,  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  mereka  itu  adaiah 
kaum  yang  tidak  beriman.”) 


Maksudnya  adalah,  jika  kamu  bertanya,  hai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  di  antara  kaummu  itu,  “Siapa 
yang  menciptakan  mereka?”  niscaya  mereka  menjawab,  “Allah  yang 
menciptakan  kami.”  "Maka  bagaimanakah  mereka  dapat 

dipalingkan?"  Lantas,  atas  dasar  apa  mereka  dapat  berpaling  dari 
penyembahan  kepada  Allah  yang  menciptakan  mereka,  dan  tidak  dapat 
menggapai  kebenaran  dalam  penyembahan  kepada-Nya? 

Tentang  firman-Nya,  “Ucapan  Muhammad, ”  mayoritas 

ahli  qira  ’at  Madinah,  Makkah,  dan  Bashrah  membacanya,  5l3j  Hmgan 
nashab.  Jika  kata  ini  dibaca  demikian,  maka  ada  dua  sisi  terkait 
penakwilannya: 


164 


Tafsir  Ath^Thabari 


Pertama,  dikailkan  dengan  firman-Nya,  V  $  fl 

" 'Apakah  mereka  mengira  bahwa  Kami  tidak  mendengar 
rahasia  dan  bisikan-bisikan  mereka? "  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  80)  Kami 
mendengar  perkataannya,  ya  Tuhan  kami. 

Kedua :  Ada  kalimat  yang  tidak  diungkap,  yang  menyebabkan 

dengan  nashab ,  maka  maknanya  yaitu,  beliau  mengucapkan 
perkataan  beliau,  oJSS&fi  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 

mereka  adalah  kaum  yang  tidak  beriman. "  Muhammad  menceritakan 
pengaduannya  kepada  Tuhannya. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya,  dengan 

khafadtf**  yang  bermakna,  dan  Nabi  SAW  memiliki  pengetahuan 
tentang  kiamat,  serta  mengetahui  perkataannya. 

Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah,  keduanya  merupakan 
Waan  yang  masyhur  di  antara  ahli  qira  'at  di  berbagai  wilayah,  dan 
makna  keduanya  pun  shahih.  Dengan  demikian,  manapun  yang  dibaca 
oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar.  Jadi,  takwil  ayat  ini  adalah,  dan 
Muhammad  mengungkapkan  perkataannya  seraya  mengadu  kepada 
Tuhannya  SWT  mengenai  kaumnya  yang  mendustakannya  serta 
memperlakukannya  buruk,  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  orang-orang 
yang  Fngkan  perintahkan  aku  untuk  mengingatkan  mereka  dan 
mengutusku  kepada  mereka,  guna  menyeru  mereka  kepada-Mu, 
merupakan  kaum  yang  tidak  beriman.” 

31129.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata-  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata.  Warqa 


2,5  Ashim  dan  Hamzah  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  J  yang 

bermakna  "Dan  di  sisi-Nya  pengetahuan  tentang  kiamat, "  dan 

pengetahuan  tentang  perkataannya. 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya  dengan  nashab.  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at 
(hal.  655). 


SuraH  Az-Zukkruf 


menceritakan  kepada  kami  secara  keseluruhan  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman-Nya, 

^31* "Dan  ucapannya,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman’."  Ia  berkata, 
“Allah  SWT  membenarkan  perkataan  Muhammad  SAW.”2®6 


3 1 130.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

V  p?  "Dan  ucapannya,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
mereka  itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman "  Ia  berkata,  “Ini 
perkataan  Nabi  kalian,  Muhammad  SAW,  mengadukan 
kaumnya  kepada  Tuhannya.”2*7 


31131.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  ” 'Dan  ucapannya,  ‘Ya 

Tuhanku’. "  Ia  berkata,  “Ini  merupakan  perkataan  Nabi  SAW 
p>*  %YSesungguhnya  mereka  itu  adalah  kaum 
yang  tidak  beriman  \ 


“Maka  berpalinglah  (hai  Muhammad)  dari  mereka  dan 
Katakanlah,  ‘Salam  (selamat  tinggal)'.  Kelak  mereka  akan 
mengetahui  (nasib  mereka  yang  buruk).” 

(Qs.  Az~Zukhruf  [43]:  89) 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  596). 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/253),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Qatadah. 

M  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/179). 


Tafsir  AtJi'Thabari 


(Maka  berpalinglah  [hai  Muhammad]  dari  mereka  dan  katakanlah, 
"Salam  [selamat  tinggal]."  Kelak  mereka  akan  mengetahui  ] nasib 
mereka  yang  buruk]) 

Maksud  firman  Allah  SWT  kepada  Nabi-Nya,  Muhammad  S  A  W, 
adalah  sebagai  jawaban  bagi  beliau  atas  doa  beliau  kepada-Nya  saat 
berkata,  "^a  Tuhanku,  sesungguhnya  mereka 

itu  adalah  kaum  yang  tidak  beriman  "  " Maka  berpalinglah 

(hai  Muhammad)  dari  mereka, "  dan  hindarilah  gangguan  mereka.  Jk> 
" Dan  katakanlah, "  kepada  mereka  "Salam,  "  (selamat  tinggal) 

bagimu. 

T jtf«7h  pfc  pada  posisi  rafa’  dengan  kata  ganti  yang  tidak 
diungkapkan,  yaitu  kepadamu  atau  bagimu. 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  bacaan  firman-Nya, 
" Kelak  mereka  akan  mengetahui  (nasib  mereka  yang 

buruk),  ” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membacanya,  OjiilS  “kelak 
kamu  akan  mengetahui”  dengan  o  yang  menunjukkan  orang  kedua 
jamak  (kamu  sekalian).  Dengan  demikian,  maknanya  yaitu,  Allah  SWT 
memerintahkan  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  agar  mengatakan  itu 
kepada  kaum  musyrik,  beserta  perkataannya,  “ 'Salam. " 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  dan  sebagian  ahli  qira  ’at  Makkah 
membacanya,  "Kelak  mereka  akan  mengetahui  (nasib 

mereka  yang  buruk),  ”  dengan  yang  menunjukkan  orang  ketiga 
jamak  (mereka)  sebagai  pemberitahuan,2*9  dan  ini  merupakan  ancaman 


2X9  Nafi  dan  Ibnu  Amir  membacanya  b’JJSi  iXyJ  dengan  o  yang  menunjukkan 
orang  kedua  jamak  (kamu  sekalian). 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya  dengan  sebagai  pemberitahuan  tentang 
orang-orang  yang  tidak  ada  di  tempat  (orang  ketiga  jamak).  Hujjah  mereka 
aHalah  firman  Allah,  "Maka  berpalinglah  dari  mereka  " 

Lihat  Hujjah  Al  Qira  at  (hal.  656). 


SuraH  Az'ZtiUmif 


dari  Allah  bagi  orang-orang  musyrik.  Dengan  demikian,  takwil  ayat 
berdasarkan  bacaan,  oJIj  “ Kelak  mereka  akan  mengetahui 

(nasib  mereka  yang  buruk),  ”  adalah,  kelak  mereka  akan  mengetahui 
hukuman,  balasan,  dan  adzab  atas  kekafiran  mereka.  Allah  SWT  lalu 
menghapus  ayat  ini  dan  menyuruh  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  untuk 
memerangi  mereka. 

31132.  Muhammad  bin  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Ats-Tsaur  mencerit^can  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  "Maka 

berpalinglah  dari  mereka,  dan  katakanlah,  ‘Salam’."  Ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  berpalinglah  dari  mereka.  Allah 
lalu  memerintahkan  beliau  untuk  memerangi  mereka.”290 

31133.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Said  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^k  gkkfc 

C*yk>”Maka  berpalinglah  dari  mereka,  dan  katakanlah, 
.‘Salam.  ’  Kelak  mereka  akan  mengetahui. 

Akhir  tafsir  surah  Az-Zukhruf,  dilanjutkan  dengan  tafsir  surah 
Ad-Dukhaan,  insya  Allah  Shalawat  dan  salam  kepada  Muhammad 
SAW. 


290  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/179)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/243). 

Takwil  serupa  disebutkan  oleh  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an 
(6/391). 

291  Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  lafazh  ini  dalam  berbagai  buku  rujukan 
yang  ada  pada  kami,  selain  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/253)  karya  As- 
Suyuthi  terkait  penafsiran  firman  Allah  SWT, 

” Berkatalah  Rasul,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  kaumku  menjadikan  Al 
Qur'an  ini  sesuatu  yang  diabaikan Maksudnya  adalah,  ia  berkata,  “Ini 
merupakan  perkataan  Nabi  kalian,  yang  menceritakan  pengaduannya  kepada 
Tuhannya.”  Sebagai  pelipur  bagi  Nabi-Nya,  Allah  berfirman,  ^ 

cyi  "Dan  seperti  itulah,  telah  Kami  adakan  bagi  tiap-tiap  nabi,  musuh 
dari  orang-orang  yang  berdosa. " 


IJ^fstrAfhThotari 


SURAH  AD'DUKHAAN 


"Haa  miim.  Demi  kitab  (Al  Qur'an)  yang  menjelaskan , 
sesungguJuvya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi  dan  sesungguhnya  Kamilah  yang  memberi 
peringatan .  Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang 
penuh  hikmah*  (Yaitu)  urusan  yang  besar  dari  sisi  kami. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul-rasul, 
sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu*  Sesungguhnya  Dialah  yang 
Maka  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  * 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  1-6) 


[Al  Qur'an]  yang  menjelaskan ,  sesungguhnya  Kami  menurunkannya 
pada  suatu  malam  yang  diberkahi  dan  sesungguhnya  Kamilah  yang 
memberi  peringatan.  Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang 
penuh  hikmah,  [Yaitu]  urusan  yang  besar  dari  sisi  kanu. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul-rasul  sebagai 
rahmat  dari  Tuhanmu.  Sesungguhnya  Dialah  yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui) 


Makna  firman-Nya,  0  ^4=^  0  ^  "Ha  Mim. 

Demi  Kitab  (Al  Qur  an)  yang  jelas, "  telah  kami  jelaskan  sebelumnya 

Firman-Nya,  j&l)  <4  "Sesungguhnya  Kami 

menurunkannya  pada  suatu  malam  yang  diberkahi, "  maksudnya 
adalah,  Allah  bersumpah  dengan  kitab  ini  bahwa  Dia  menurunkannya 
pada  malam  yang  diberkahi 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  malam  yang 
dimaksud? 


Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  merupakan  malam  lailatul 
qadar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 


31134.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  <4 

Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu 


malam  yang  diberkahi,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
lailatul  qadar.  Shuhuf  Ibrahim  diturunkan  pada  malam  pertama 
bulan  Ramadhan,  Taurat  diturunkan  pada  tanggal  enam 


Ramadhan,  Zabur  diturunkan  pada  tanggal  sepuluh  Ramadhan, 
Injil  diturunkan  pada  tanggal  delapan  belas  Ramadhan  dan  Al 
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Qur'an  diturunkan  pada  tanggal  dua  puluh  empat 
Ramadhan.”292 


31135.  Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  -kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  4  "Pada  malam  yang 

diberkahi,  ’’  ia  berkata,  “Itu  adalah  malam  lailatul  qadar.”293 


31136. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 


"Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi  dan  sesungguhnya  Kamilah  yang  memberi 
peringatan,  ”  ia  berkata,  “Malam  itu  adalah  malam  lailatul 
qadar.  Allah  menurunkan  Al  Qur'an,  Ummul  Kitab,  pada 
malam  lailatul  qadar.  Selanjutnya  Allah  menurunkannya 
kepada  para  nabi  pada  hari-hari  dan  malam-malam  lain,  bukan 
pada  malam  lailatul  qadar.”294 


Ada  yang  berpendapat,  “Itu  adalah  malam  pertengahan 
Sya’ban.”295 


Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  itu  terjadi  pada  malam  lailatul  qadar,  karena  Allah 
mengabarkan  hal  tersebut  dengan  firman-Nya, 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam 


.  >^1  t 


292  Diriwayatkan  secara  marfv’  oleh  Al  Haitsami  dalam  Majma ’  Az-Zawa’id 
(1/197)  dari  Watsilah  bin  Al  A$qa,  dan  Abu  Ya'la  dalam  musnadnya  (4/135) 
dari  Jabir  bin  Abdullah. 

Diriwayatkan  secara  mauquf  dari  Qatadah  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tamil(  5/111). 

193  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/180)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani 
AlQur'm( 6/395). 

294  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  AsSmnah  (5/1 1 1). 

293  Pendapat  Ikrimah,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(10/3287)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/244). 


Surah  Ad-DuMuum 


lailatul  qadar.”  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  1)  \  “Dan  sesungguhnya 

Kamilah  yang  memberi  peringatan.  ’’ 

Allah  SWT  berfirman:  Sungguh,  Kamilah  yang  memberi 
peringatan  Dengan  kitab  yang  Kami  turunkan  pada  malam  berkah 
ini,  Kami  menetapkan  putusan  Kami  agar  menimpa  orang  yang 
mengkufurinya,  tidak  bertobat  dengan  mengesakan  Kami,  dan  tidak 
mengesakan  ubudiyah  untuk  Kami. 

Firman-Nya,  «jjJi  1^»  “Pada  (malam  itu)  dijelaskan 

segala  urusan  yang  penuh  hikmah. " 

Para  ahh  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  malam  yang  segala 
urusan  penuh  hikmah  dijelaskan  itu,  sama  seperti  perbedaan  pendapat 
mereka  tentang  malam  yang  diberkahi.  Perbedaan  pendapat  ini 
disebabkan  kata  ganti  ha’  dalam  firman-Nya  (£i)  kembali  kepada 
malam  yang  diberkahi. 

Sebagian  berkata,  “Itu  adalah  malam  lailatul  qadar.  Pada  malam 
itu  seluruh  urusan  selama  satu  tahun  ditentukan,  sepati  masalah 
kematian,  kelahiran,  orang  yang  diberi  kemuliaan,  orang  yang 
ditimpakan  kerendahan,  dan  seluruh  urusan  yang  terjadi  dalam  satu 
tahun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31137.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabi’ah  bin 
Kaltsum  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berada  di 
dekat  Al  Hasan,  lalu  seseorang  berkata  kepadanya,  “Wahai 
Abu  Sa’id,  apakah  lailatul  qadar  itu  terjadi  setiap  bulan 
Ramadhan?’*  Ia  menjawab,  “Ya,  demi  Allah  yang  tidak  ada 
Tuhan  (yang  berhak  disambah)  selain  Dia,  sesungguhnya  ia 
terjadi  setiap  tahun,  dan  itulah  malam  saat  seluruh  urusan  yang 


Tidak  disebutkan  dalam  manuskrip  utama,  kami  tuliskan  dari  manuskrip  lain 
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penuh  hikmah  dijelaskan.  Allah  SWT  menentukan  seluruh 
ajal,  angan-angan,  makhluk,  rezeki,  dan  lainnya. 

31138.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
TPffnfiPritalcan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabi’ ah  bin  Kaltsum 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Seseorang  berkata 
kepada  Al  Hasan,  dan  saya  mendengarnya,  “Lailatul  qadar, 
apakah  menurutmu  terjadi  setiap  tahun?”  Ia  menjawab,  “Ya, 
demi  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
wiam  Dia,  sesungguhnya  itu  terjadi  setiap  tahun,  dan  itulah 

malam  gaat  seluruh  urusan  yang  penuh  hikmah  dijelaskan. 

298 

Allah  SWT  menentukan  seluruh  ajal,  angan-angan, 
kehidupan,  rezeki,  dan  lainnya.”299 

31139.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
nrwwjTitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Abdul  Hamid  bin  Salim  menceritakan  kepadaku  dari  Umar, 
budak  Ohflfiah,  ia  berkata:  Dikatakan  bahwa  orang  yang  mati 
riitiiligkan  untuk  malaikat  maut  pada  malam  lailatul  qadar 
hingga  pada  masa  sepertinya,  karena  Allah  SWT  berfirman, 
*5  4  “Sesungguhnya  Kami  menurunkannya 

pada  malam  yang  diberkahi  ”  la  juga  berfirman,  Q 

“ Pada  (malam  itu)  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh 
hikmah.  ”  Ia  berkata,  “Kemudian  kau  lihat  lelaki  menikahi 
wanita  dan  menanam  tanaman,  sementara  namanya  tertulis 
dalam  daftar  orang-orang  yang  akan  mati.”300 


297  As-Suyulhi  dalam  Ad-Durr  Al-Mantsw  (7/400)  dan  disandarkan  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Muhammad  bin  Nashr  dari  Rabi’ah  bin  Kultsum. 

TiHait  Himhiirtran  dalam  manuskrip  utama,  kami  tuliskan  dari  manuskrip  lain. 
Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (2/209). 

Ihnn  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/68)  dari  Al  Hasan  dan  Umair 
(budak  Ghafrah),  Mujahid  dan  Qatadah  dengan  riwayat  serupa  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/400)  dari  Umair  (maula  Ghafrah). 


■Sumh  Ad-Diildnum 


31140.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami;,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  dari  Abu  Malik, 
tentang  firman  Allah,  ‘‘Pada  (malam  itu) 

dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah,  ”  ia  berkata, 
“Utusan  selama  setahun  hingga  tahun  berikutnya,  seperti 
urusan  kehidupan,  rezeki,  ajal,  musibah,  dan  semacamnya  ” 

31141.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,301  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib,  dari  Hilal  bin 
Yasaf,  ia  berkata,  “Dikatakan,  ‘Tunggulah  takdir  pada  bulan 
Ramadhan’.”302 

31 142.  Al  Fadhl  bin  Ash-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hushain,  dari  Sa’id  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman, 
tentang  firman  Allah,  “Pada  (malam  itu) 

dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah,  ”  ia  berkata, 
“Urusan  selama  satu  tahun  ditentukan  pada  malam  lailatul 
qadar.”303 

31143.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^ 

" Pada  (malam  itu)  dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh 

301  Tidak  disebutkan  dalam  manuskrip  utama,  kami  tuliskan  dari  manuskrip  lain. 

303  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/69)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Marttsur  (7/400) 

303  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al-Mantsur  (7/400)  dan  disandarkan  pada  Abdu 
bin  Humaid  dan  Muhammad  bin  Nashr.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami. 


Toftir  Ath'TTuAari 


hikmah,  ”  ia  berkata,  “Pada  malam  lailatul  qadar,  seluruh 
urusan  selama  satu  tahun  ditentukan  hingga  tahun  berikutnya, 
kecuali  kehidupan  dan  kematian.  Pada  malam  itu  rezeki, 
musibah,  dan  lainnya  ditentukan.”304 


31144.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  laitul 
gadar  \^j  'Pada  malam  itu  dijelaskan  segala 

urusan  yang  penuh  hikmah '.  Seperti  yang  kami  jelaskan,  pada 
malam  itu  urusan  selama  satu  tahun  hingga  tahun  berikutnya, 


ditentukan.”305 


31145.  Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Ibnu 
Ats-Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Itu  adalah  malam  lailatul  qadar,  yang 
pada  malam  itu  urusan  yang  terjadi  selama  satu  tahun 
ditentukan  hingga  tahun  berikutnya."306 


31146.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Mujahid,  “Bagaimana  menurutmu  tentang 
doa  yang  diucapkan  orang,  ‘Ya  Allah,  jika  namaku  tertulis 
dalam  golongan  orang-orang  yang  berbahagia, 
teguhkahkanlah,  dan  jika  tertulis  dalam  golongan  orang-orang 
yang  sengsara,  hapuslah  dan  tempatkanlah  dalam  golongan 


3W  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  597). 

303  Kami  tidak  menemukan  re  ferens  i-referensi  yang  menyebutkan  redaksi  serupa. 
Lihat  intinya  dalam  atsar  selanjutnya. 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/180). 


306 


Surah  Ad-DukJiaan 


Kami  menurunkannya  pada  mcdam  yang  diberkahi  Sungguh, 
Kamilah  yang  memberi  peringatan  Pada  (malam  itu) 
dijelaskan  segala  urusan  yang  penuh  hikmah.  ”  Ia  lalu  berkata. 
Pada  malam  lailatul  qadar,  yang  atan  terjadi  selama  satu 
tahun  ditentukan,  seperti  rezeki  dan  musihah  Selanjutnya 
Allah  mendahulukan  yang  Dia  kehendaki  dan  mengakhirkan 
yang  Dia  kehendaki.  Adapun  rataia»  orang-orang  yang 
berbahagia  dan  sengsara,  sudah  tetap,  tidak  berubah.”307 

Ada  yang  berpendapat,  “Itu  adalah  malam  pertengahan 
Sya’ban.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 


31147.  Al  FadhI  bin  AshrShabah  dan  Al  Hasan  bin  Arafah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin 
Isma  il  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 


bin  Sauqatv  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah  SWT, 

J»  "Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan  yang 
penuh  hikmah, ”  ia  berkata,  “Pada  malam  pertengahan 
-Sya’ban,  urusan  Selama  satu  tahun  ditetapkan.  Yang  telah  mati 
dihapus  dan  daftar  yang  masih  hidup.  Orang  yang  menunaikan 
ibadah  haji  ditentukan,  tidak  ditambah  atau  dikurangi  satu 
orang  pun,”308 


31148.  Ubaid  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Uqail  bin  Khalid,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Utsman  bin  Muhammad  bin  Al  Mughirah  bin  Al 
Akhnas,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Ajal-ajal  i/u 
diputuskan  pada  sya  ‘ban  hingga  sya ' ban  (berikutnya),  hingga 
seseorang  menikah  dan  memiliki  anak,  sementara  namanya 


507  Ibnu  Katsir  dalam  tafcimya  (3/180),  dalam  tafsir  firman  Allah  SWT  “Allah 
menghapus  dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  Dan  di  sisi-Nya  terdapat 
Vmmul  Kitab. "  (Qs.  Ar-Ra'd  [13]:  39) 

308  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3287)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (5/111). 
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31149. 


telah  muncul  dalam  (daftar)  orang-orang  yang  akan 
meninggal  dwia.”m 


Muhammad  bin  Ma’mar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdulwahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Jabir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Sesungguhnya  seseorang  berjalan  di  tengah-tengah 
manusia.,  sementara  ia  telah  diangkat  dalam  (daftar)  orang- 


orang  yang  akan  meninggal  dunia.”  Kemudian  Ibnu  Abbas 

membaca  ayat,  jJJ*»  0^  Udtr*  ^^5?^ 

$  “Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada 
suatu  malam  yang  diberkahi  dan  sesungguhnya  Kamilah  yang 
memberi  peringatan  Pada  malam  itu  dijelaskan  segala  urusan 
yang  penuh  hikmah. " 


Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Pada  malam  itu,  urusan  dunia 
selama  satu  tahun  dijelaskan.”310 


Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  di  antara  kedua 
pendapat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  malam  yang 
dimaksud  adalah  malam  lailatul  qadar,  berdasarkan  penjelasan  yang 
telah  kami  paparkan  sebelumnya,  bahwa  makna  firman  Allah, 

“Sesungguhnya  Kami  menurunkannya  pada  suatu  malam 
yang  diberkahi,  ”  adalah  malam  lailatul  qadar,  dan  kata  ganti  ha 1  dalam 
firman-Nya,!^»  menyebutkan  malam  yang  penuh  berkah  itu. 

Firman-Nya,  ^  “Pada  malam  itu  dijelaskan 

segala  urusan  yang  penuh  hikmah,  “  maksudnya  adalah,  ada  malam 
yang  penuh  berkah  itu.  Semua  urusan  ditetapkan  dan  dijelaskan  oleh 


309  HR.  Al  Baihaqt  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (3/386). 

310  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcimya  (10/3287),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(12/334),  ia  berkata,  “Hadits  mursal,  namun  riwayat  serupa  tidak 
berseberangan  dengan  nash-nash.”  Serta  Al  Qurthubi  dalam  tafeimya  (16/126). 


Surah  AJ-DuUiaan 


Allah  pada  tahun  tersebut  hingga  tahun  berikutnya.  T  -afa?h 
diartikan  “penuh  hikmah”,  seperti  firman  Allah,  jjl 

tl^1  *g£&3i“Alif  Lam  Mim  Inilah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang 

mengandung  hikmah  ”  (Qs.  Luqmaan  [31];  1-2)  Artinya  “yang 
mengandung  hikmah” 

Firman-Nya,  ^  (jfi  “(Y litu)  urusan  yang  besar 

dan  sisi  kami.  Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul- 
rasul,  "  maksudnya  adalah,  pada  malam  itu  seluruh  urusan  yang  penuh 
hikmah  dibedakan  (dijelaskan),  urusan  dari  sisi  Kami 

Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  alasan  nashab- nya 
firman  Allah  SWT,  “(Yaitu)  urusan  yang  besar : " 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  nashab  karena 
sebagai  kata  sifat  dari  £1  “Sesungguhnya  Kami 

menurunkannya,  urusan  yang  besar,  ’’  sedangkan  ili'J  “ Rahmat , " 
sebagai  haal. 


Ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat,  nashab  karma  maknanya 
adalah  'ytj  'Y}  JA  ’Syu..  Demikian  juga  finnan-Nya,  !sCj  ^ 
“Sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu, "  mereka  berkata,  “Lafazh 
“Rahmat,  ”  di-nashabAsan.  karma  terletak  setelahnya. 

Dengan  demikian,  rahmat  dijadikan  untuk  Nabi  SAW.31 1 


“Sesungguhnya  Kami  adalah  yang  mengutus  rasul- 
rasul,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  mengutus  rasul  Kami 
Muhammad  SAW,  kepada  hamba-hamba  Kami  sebagai  rahmat  dari 
Rabbmu,  wahai  Muhammad.  jiXS\  ^s?jT  y.  ‘  “Sesungguhnya 
Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui,  "  Allah  SWT 
Maha  Mendengar  ucapan-ucapan  kaum  musyrik  tentang  kitab  yang 
Kami  turunkan.  Kami  mengirim  para  utusan  Kami  kepada  mereka. 
Allah  SWT  juga  Maha  Mendengar  perkataan-perkataan  mereka  dan 


311 


Lihat  Ma  'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana'  (3/39)  dan  Az-Zaijaj  dalam  Ma'am  Al 
Qur'an  (4/424). 


'Ih^rAth'TfuiUm 


orang-orang  lain  selain  mereka.  Maha  Mengetahui  isi  hati  mereka, 
nvfngptahni  urusan-urusan  mereka  dan  kaum  lain  selain  mereka. 


4 


)j>Vt  VtW 


M Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang 
ada  di  antara  keduanya,  jika  kamu  adalah  orang  yang 
meyakini.  Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia,  yang  menghidupkan  dan  yang  mematikan . 
(Dialah)  Tuhanmu  dan  Tuhan  bapak-bapakmu  yang 
terdahulu.  Tetapi  mereka  bermain-main  dalam  keragu- 
raguan.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  7-9) 


Takwil  firman  Allah: 

jjUJ;®  42  & 

(Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  di  antara  keduanya Jika  kanut  adalah  orang  yang 
meyakini  Tidak  ada  tuhan  / yang  bahak  disembah /  melainkan  Dia, 
yang  menghidupkan  dan  yang  mematikan.  [Dialah J  Tuhanmu  dan 
Tuhan  bapak-bapakmu  yang  terdahulu.  Tetapi  mereka  bermain-main 
dalam  keragu-raguan) 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah, 
CgJ  ‘'Tuhan yang  memelihara  langit  dan  bumi. ” 

Sebagian  besar  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membaca 
ofjiSj  “Tuhan  yang  memelihara  langit  dan  bumi  "  dengan 
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rafa’  mengikutkan  i’rab  pada  Vrab  jj2\  ^llT  " Maha 

Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui,  ” 

Ahli  qira  ’at  Kufah  dan  sebagian  ahli  qira  * at  Makkah 
membaca,  yj  “Tuhan  yang  memelihara  langit  dan 

bumi,  ”  dengan  harakat  kasrah  karena  merujuk  pada  firman-Nya, 

"Sebagai  rahmat  dari  Tuhanmu.  ”312 

P  endapat  yang  benar  adalah,  keduanya  merupakan  qira’at 
terkenal,  dan  maknanya  pun  benar,  maka  mana  saja  di  antara  keduanya  _  ^ 
dibaca,  hukumnya  benar.  N 

Firman-Nya,  Z£Z  yj  “Tuhan  yang 

memelihara  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya,  ” 
maksudnya  adalah.  Yang  menurunkan  kitab  ini  kepadamu,  wahai 
Muhammad,  dan  Yang  mengutusmu  untuk  orang-orang  musyrik  j 
sebagai  rahmat  dari  Rabbmu,  adalah  Penguasa  tujuh  langit,  bumi,  dan 
segala  sesuatu  yang  ada  di  antara  keduanya. 

Firman-Nya,  “Jika  kamu  adalah  orang  yang 

meyakini,  ”  maksudnya  adalah,  bila  kalian  meyakini  hakikat  berita  yang 
aku  sampaikan,  bahwa  Rabb  kalian  adalah  Rabb  penguasa  langit  dan 
bumi,  maka  yang  aku  khabarkan  kepada  kalian  bahwa  Allah  memiliki 
sifat-sifat  seperti  itu,  Al  Qur'an  ini  diturunkan  oleh-Nya  dan 
Muhammad  SAW,  rasul-Nya,  adalah  benar.  Oleh  karena  itu,  yakinlah 
sebagaimana  kalian  meyakini  hakikat-hakikat  segala  sesuatu  selain  itu. 

Firman-Nya,  V  "Tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  j 

disembah)  melainkan  Dia,  ”  maksudnya  adalalv  kalian  semua,  wahai  j 
manusia,  tidak  memiliki  sesembahan  selain  Rabb  penguasa  dan  | 

j 

312  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membaca  yj  "Tuhan  yang  ! 

memelihara  langit,  ”  dengan  harakat  kasrah  sebagai  sifat  dari  firman-Nya, 

Ahli  qira’at  yang  lain  membaca  oijUtJi  t/j  dengan  harakat  rctfci*  sebagai 
na'at,  r  I 

Lihat  Hujjah  Al  Qira  'ah  (hal.  656).  ! 


Ta/sir  Alh-Thabari 


pengatur  langit,  bumi,  dan  yang  ada  di  antara  keduanya.  Oleh  karena 
itu,  jangan  sembah  selain-Nya,  sebab  ibadah  tidak  boleh  dan  tidak 
sepatutnya  ditujukan  kepada  selain-Nya. 

Firman-Nya,  c— y  "Yang  menghidupkan  dan  yang 

mematikan,  ”  maksudnya  adalah.  Dialah  yang  menghidupkan  apa  pun 
yang  dikehendaki-Nya,  dan  mematikan  apa  pun  yang  sebelumnya  hidup 
seperti  kehendak-Nya, 

Firman-Nya,  f&Jt#  4*3  "(Dialah)  Tuhanmu  dan 

Tuhan  bapak-bapakmu  yang  terdahulu ,  ”  maksudnya  adalah,  Dialah 
penguasa  kalian  dan  penguasa  nenek  moyang  yang  telah  berlalu 
sebelum  kalian. 

Allah  SWT  berfirman,  “Inilah  sifat-Nya,  Dialah  Rabb,  karena 
itu  sembahlah  Dia,  bukan  tuhan-tuhan  kalian  yang  tidak  bisa 
membahayakan  dan  memberi  manfaat.” 

Firman-Nya,  oli-  4  ^  Ji  “Tetapi  mereka  bermain-main 

dalam  keragu-raguan,  ’’  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  meyakini 
hakikat  khabar-khabar  yang  disampaikan  kepada  mereka.  Maksudnya 
yaitu  orang-orang  kafir  Quraisy.  Mereka  meragukannya  dan 
mempermainkan  keraguan  mereka  atas  khabar  yang  disampaikan  itu. 


3?  'oPP  i®  ® 


"Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang 
nyata,  yang  meliputi  manusia*  Inilah  adzab  yang  pedih * 
(Mereka  berdoa),  'Ya  Tuhan  kami ,  lenyapkanlah  dari  Kami 
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adsaa b  itu.  Sesungguhnya  kami  akan  beriman*." 
(Qs.  Ad'Dukhaan  [44]:  1(M2) 


Takwil  firman  Allah:  ,  «1^  J  yS  ^  '.y 


'oj#  ^  <tf3T  &u#?l£  ® lli  (Maka 
.tunggulah  kari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata,  yang 
meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih.  (Mereka  berdoa ),  “Ya 
Tuhan  kami,  lenyapkanlah  dari  Kami  adzab  itu.  Sesungguhnya  kami 
akan  beriman.**) 


Maksud  firman  Allah  SWT,  " Maka  tunggulah, "  yaitu, 

tunggulah  wahai  Muhammad  bersama  kaummu  yang  musyrik  itu,  yang 
bermain-main  dalam  keraguan. 

Lafazh  adalah  wazart  Jish  dari  “Aku  menunggu  dan 
mengawasinya”.  Kira-kira  seperti  yang  kami  katakan  inilah  penakwilan 
para  ahli  takwil  mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 


31150.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  440^  “Media 
tunggulah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tunggulah.”313 

Firman-Nya,  yyJ  yli-i»  "Ketika  langit  membawa 

kabut  yang  nyata  ’’  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  hari 
saat  Allah  memerintahkan  Nabi  Muhammad  SAW  untuk 
menunggunya.  Allah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  langit  membawa 
kabut  yang  tampak  jelas.  Hari  apakah  itu,  dan  kapan? 

Berkenaan  dengan  makna  kabut  yang  disebutkan  di  sini, 
sebagian  ahli  takwil  berkata,  “Itu  adalah  saat  Rasulullah  berdoa  kepada 
Allah  agar  menyiksa  kaum  Quraisy  dengan  kelaparan,  seperti  yang 


313 


Al  Mawvdi  dalam^A^  wa  Al  Uyun  (5/246). 
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pernah  menimpa  kaum  Nabi  Yusuf.  Akhirnya,  mereka  tertimpa 
kelaparan  hebat.” 

Mereka  berkata,  “Maksud  kabut  adalah  rasa  sangat  lapar  yang 
menyerang  penglihatan  yang  terlihat  gelap  seperti  kabut.”  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  yaitu: 

31151.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Kami  masuk 
masjid,  dan  ada  seseorang  yang  tengah  berceramah  dihadapan 
kawan-kawannya,  ia  berkata,  “Allah  berfirman, 
yyj  ‘Ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata*. 

Tahukah  kalian,  kabut  apakah  itu?  Itu  adalah  kabut  yang 
datang  pada  Hari  Kiamat.  Kabut  itu  mencabut  pendengaran 
dan  penglihatan  orang-orang  munafik,  serta  mencabut 
pendengaran  dan  penglihatan  orang  mukmin  namun  mereka 
hanya  terkena  seperti  demam.” 

Lalu  kami  mendatangi  Ibnu  Mas’ud,  kami  menyampaikan  hal 
itu  padanya.  Ibnu  Mas’ud  lalu  terbangun  kaget  setelah 
sebelumnya  berbaring,  ia  berkata,  “Allah  SWT  berfirman 
kepada  Nabi-Nya,  U  $  %  fi  U  &  E  S 

‘ Katakanlah  (hai  Muhammad),  Aku  tidak  meminta  upah 
sedikit  pun  padamu'  atas  dakwahku  dan  bukanlah  aku 
termasuk  orang-orang  yang  mengada-adakan.  ’  (Qs.  Shaad 
[38]:  86)  Sesungguhnya  termasuk  bagian  dari  ilmu  adalah 
mengatakan  tentang  sesuatu  yang  tidak  diketahui,  ‘Wallahu 
a  ’lam  Aku  akan  menceritakan  hal  itu.  Saat  Quraisy  enggan 
masuk  Islam  dan  membangkang  Rasulullah  SAW,  beliau 
mendoakan  mereka  agar  tertimpa  kelaparan  seperti  yang 
pernah  menimpa  kaum  Nabi  Yusuf.  Mereka  akhirnya  terserang 
kelaparan  dan  rasa  lemas  hingga  makan  tulang  dan  bangkai. 
Mereka  menengadahkan  pandangan  ke  langit,  dan  yang  dilihat 
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hanya  kabut.  Allah  SWT  berfirman,  £j1  IJci 


‘ Yang  meliputi  manusia  Inilah  adzab  yang  pedih’.  Mereka 
berkata,  Gj  ‘Ta  Tuhan  kami, 

lenyapkanlah  adzab  itu  dari  kami.  Sungguh,  kami  akan 
beriman' .  Allah  SWT  berfirman,  ^3[}US  yd 3 

A£j£3f  ££  ‘Sesungguhnya  (kalau) 


Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit, 
sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar).  (Ingatlah)  hari 
(ketika)  huni  menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang 
keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi  balasan'."  (Qs. 
Ad-Dukhaan  [44]:  15-16) 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Mereka  kembali  pada  Perang  Badar, 


lalu  Allah  SWT  membalas  mereka.”314 


31152.  Abdullah  bin  Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Malik  bin  Su’air  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim, 
dari  Masruq,  ia  berkata,  “Di  masjid  ada  seseorang  yang  tengah 
memberi  peringatan  kepada  jamaah.”  Lalu  ia  menyebutkan 
seperti  hadits  Isa  dari  Yahya  bin  Isa,  hanya  saja  ia  berkata, 
“Lalu  Allah  membalas  saat  Perang  Badar,  itulah  hantaman 
yang  keras.” 

31153.  Ibnu  Humaid  dan  Amru  bin  Abdul  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha  Muhammad  bin 
Shubaih,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Kami  duduk  di  dekat 
Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  tengah  berbaring  Di  antara  kami  ada 
seseorang  yang  mendatanginya  dan  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman,  ada  seorang  penceramah  di  dekat  pintu  Kindah, 


114  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4820),  Ahmad  dalam  musnadnya 
(1/380),  At-Tirmidzi  dalam  sunannya  (3254),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(16/13 1),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’cdim  At-Tanzil  (5/1 12). 
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ia  menuturkan  dan  mengira  bahwa  tanda-tanda  (kiamat) 
berupa  kabut  datang  lalu  mencabut  nyawa  orang-orang  kafir, 
juga  mencabut  nyawa  orang-orang  mukmin  seperti  kondisi 
demam.” 

Abdullah  bin  Mas’ud  lalu  bangun,  kemudian  duduk  sambil 
marah,  ia  berkata,  “Wahai  sekalian  manusia,  takutlah  kepada 
Allah.  Siapa  pun  yang  mengetahui  sesuatu,  hendaklah 
menceritakan  seperti  yang  ia  ketahui,  dan  barangsiapa  yang 
tidak  memiliki  ilmu,  hendaklah  mengucapkan,  ‘  W allahu 
alam’." 


Amru  berkata,  “Orang  yang  paling  berilmu  di  antara  kalian 
adalah  yang  mengatakan  tentang  sesuatu  yang  tidak  ia  ketahui, 
‘ Wallahu  a‘lam\  Tidak  ada  salahnya  bila  salah  seorang  di 
antara  kalian  mengatakan  tentang  sesuatu  yang  tidak  ia 
ketahui,  ‘Aku  tidak  tahu*.  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad,  ‘‘Katakanlah  (hai 

Muhammad),  " Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  padamu 
atas  dakwahku  dan  bukanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
mengada -adakan”.  ’  (Qs.  Shaad  [38]:  86)  Saat  Nabi  SAW 
melihat  penolakan  kaum  kafir  Quraisy,  beliau  berdoa,  ‘Ya 
Allah,  (timpakanlah)  kelaparan  seperti  yang  pernah  menimpa 
(kaum)  Yusuf.  Mereka  pun  ditimpa  kemarau  hebat  yang 
melenyapkan  segala  sesuatu,  hingga  mereka  memakan  kulit 
dan  bangkai.  Salah  seorang  di  antara  mereka  menatap  langit 
lalu  melihat  kabut  karena  sangat  lapar.  Abu  Sufyan  kemudian 
mendatangi  Nabi  dan  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  kau  datang 
memerintahkan  ketaatan  dan  menyambung  tali  silat urrahim, 


sedangkan  kaummu  kini  binasa,  maka  berdoalah  kepada  Allah 


‘Maka  tunggulah  pada  hari  ketika  langit 
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membawa  kabut  yang  tampak  jelas,  yang  meliputi  manusia. 
Inilah  adzab  yang  pedih.  (Mereka  berdoa),  “Ya  Tuhan  kami, 
lenyapkardah  adzab  itu  dari  kami.  Sungguh,  kami  akan 
beriman ’V  Sampai  ftrman-Nya,  ‘Sesungguhnya 

kamu  akan  kembali  (ingkar)  ’.  Allah  SWT  lalu  mengangkat 
'  kelaparan  dari  mereka. 

‘(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi 
balasan  Hantaman  keras  adalah  Perang  Badar.  Tanda-tanda 
(kiamat)  berupa  kemenangan  Romawi,  kabut,  hantaman  keras, 
dan  kematian  (Rasulullah),  telah  berlalu.”315 

31154.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdul  1  ah  berkata,  “Lima 
(tanda-tanda  kiamat)  telah  terjadi:  kabut,  kematian  (Rasulullah 
SAW),  hantaman  (Perang  Badar),  rembulan  (terbelah),  dan 
(kemenangan)  Romawi.”316 

31155.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Iyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  ia  berkata: 
Aku  mengiringi  jenazah,  dan  di  antara  mereka  ada  Zaid  bin 
Ali,  ia  bertutur,  “Kabut  datang  sebelum  Hari  Kiamat  lalu 
mencabut  nyawa  orang  mukmin  seperti  kondisi  demam._Juga 
mencabut  pendengaran  orang-orang  kafir.”  Ashim  berkata, 
“Semoga  Allah  merahmatimu.  Sahabat  kami,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  pernah  menceritakan  tidak  seperti  itu,  ia  berkata, 
‘Kabut  telah  berlalu’.  Ia  membaca,  y£i*  iT^UT 
Zjf  Ijei  Jidrf  yyi  ‘Maka  tunggulah  pada 

hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  tampak  jelas,  yang 

315  HR.  Muslim  dalam  kitab  Shahihnya  (2798). 

316  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur  an  (4489),  Muslim  dalam  kitab  shahihnya 
(2798),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Kabir  (9/215),  dan  Nu’aim  bin 
Haanid  dalam  Al  Fitan  (2/60 1 ). 
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meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang  pedih’.  Ia  berkata, 
‘Orang-orang  tertimpa  keletihan  hingga  seseorang  melihat 
kabut  antara  dia  dengan  langit’.  Itulah  firman-Nya, 

* Maka  tunggulah  ’.  Seperti  itulah  bacaan  Abdullah  bin  Mas’ud, 
hingga  firman-Nya,  %  'Sesungguhnya  kami  akan 

beriman’.  Allah  SWT  berfirman,  yU>  yLuft  Cl 

‘Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu 
agak  sedikit’.” 

Ashim  lalu  berkata  kepada  Zaid,  “Mereka  (kaum  Quraisy) 
kembali  (ingkari),  maka  Allah  SWT  mengulang  siksa  berupa 
Perang  Badar  pada  mereka.  Itulah  firman  Allah  SWT,  ob 
■  * Dan  selaranya  kamu  kembali  kepada 
(kedurhakaan)  niscaya  Kami  kembali  (mengadzabmu)' .  (Qs. 
Al  Israa'  [17]:  8)  Itulah  Perang  Badar.” 

Seseorang  lalu  membantahnya.  Zaid  kemudian  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ‘  Ses  ungguhnya  perawi - 
peram  akan  datang  pada  kalian.  Ambillah  yang  sesuai 
dengan  Al  Qur  'an,  sedangkan  yang  tidak  seperti  itu, 
tinggalkanlah V’317 

31156.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abdula’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Hantaman  keras  adalah  Perang  Badar,  dan  tanda- 
tanda  (kiamat)  berupa  kabut  telah  berlalu.”318 

31157.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  ia  berkata:  Aku 


Hadits  marfu’  ini  diriwayatkan  Ad-Daraquthni  dalam  kitab  sunannya  (4/208). 
Kami  tidak  menemukan  redaksi  hadits  secara  utuh  dari  berbagai  referensi 
seperti  yang  ada  di  hadapan  kita  ini. 

3l*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/70)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/409),  disandarkan  kepada  Ibnu  Abi  Syaibah. 
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mendengar  Abu  Al-Aliyah  berkata,  “Sesungguhnya  kabut 
telah  berlalu,”319 

31158.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  “Kabut  telah  berlalu  karena  kemarau  yang 
menimpa  mereka  (kaum  Ouraisy).”320 

31159.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad,  ia  berkata:  Aku 
diberi  tahu  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kabut  telah  berlalu 
dalam  bentuk  kemarau  (yang  menimpa  kaum  Quraisy),  seperti 
yang  pernah  menimpa  (kaum)  Yusuf.”321 

31160.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  />llA  ^,£36 

“Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang 
nyata, "  ia  berkata,  “Kemarau  dan  tertahannya  hujan  yang 
menimpa  kaum  kafir  Quraisy.”  Ia  membaca  hingga  firman- 
Nya,  C>J-&  “Sesungguhnya  kami  akan  beriman.  ”322 

31161.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ifcjLrt  «Jjtj  j ly 

“Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang 


319  Riwayat  serupa  disebutkan  An-Nasa’i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1 1483). 

320  Riwayat  serupa  disebtdkam  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/69) 
dari  Ibrahim  An-Nakha’i  dan  lainnya. 

Al  Azraqi  dalam  Akhbar  Makkah  (4/41). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  597). 


321 

322 
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nyata,  ”  ia  berkata;  Ibnu  Mas’ud  pemah  berkata,  “Kabut  telah 
berlalu,  itu  berupa  kemarau  (yang  menimpa  kaum  Quraisy) 
seperti  yang  pemah  menimpa  (kaum)  Yusuf.  Uei 
ii  4-  &  ‘Yang  meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang 
pedih  \  ”323 

31162,  Aku  diceritakan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman 
Allah  SWT,yy4  itiUT  ijfc  '(-y.  “Maka  tunggulah  hari 
ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata,  ”  bahwa  perihal 
kabut  telah  berlalu.324 

31163.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Abdullah,  tentang  ayat,  “(Ingatlah)  hari 

(ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang 
keras, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Perang  Badar.”325 

Ada  yang  berpendapat,  “Kabut  merupakan  salah  satu  tanda 
kebesaran  Allah  SWT,  didatangkan  sebelum  terjadinya  kiamat 
untuk  pada  hamba-Nya.  Kabut  merasuk  ke  dalam  telinga 
orang-orang  kafir,  sementara  orang-orang  mukmin  terkena 
seperti  kondisi  demam.”  Mereka  mengatakan  bahwa  itu  sama 
sekali  belum  terjadi,  padahal  itu  telah  terjadi.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  yaitu: 

31164.  Washil  bin  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin 
Jumai\  dari  Abdul  Malik  bin  Al  Mughirah,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Bailamani,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Kabut  muncul 


323  Lihat  atsar  sebelumnya. 

324  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dari  Adh-Dhahhak. 

325  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qvr'an  (6/400)  dan  Ibnu  Al  Jauzr 
dalam  ZadAIMasir  (7/342). 
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lalu  mencabut  nyawa  orang  mukmin  seperti  kondisi  demam, 
dan  merasuki  pendengaran  orang-orang  kafir  dan  munafik, 
hingga  kepala  mereka  seperti  daging  yang  terpanggang.’*326 

31165.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Malikah,  ia  berkata:  Aku  mendatangi  Ibnu 
Abbas  pada  suatu  hari,  ia  berkata,  “Tadi  malam  aku  tidak  tidur 
hingga  pagi.”  Aku  lalu  bertanya,  “Kenapa?”  Ia  menjawab, 
“Mereka  berkata,  ‘Bintang  berekor  muncul’.  Aku  khawatir 
kabut  telah  melintas  pada  malam  hari.  Oleh  karena  itu,  aku 
tidak  tidur  hingga  pagi.”327 

31166.  Muhammad  bin  Bazi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf, 
ia  berkata:  Al  Hasan  berkata,  “Tanda-tanda  (kiamat  berupa) 
kabut  masih  ada  (belum  terjadi).  Saat  datang,  kabut  mencabut 
nyawa  orang  kafir  hingga  keluar  dari  pendengarannya,  dan 
mencabut  nyawa  orang  mukmin  seperti  kondisi  demam.”328 

3 1 167.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Al  Hatsim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  riwayat  serupa  kepada  kami  dari  Al  Hasan. 


326  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/53 1),  ia  berkata,  “Hadits  shahih,  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  men-rdfcAry-nya.  Telah 
disetujui  oleh  Adz-Dzahabi.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  dan  As-Suyuthi 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/407). 

327  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/506),  ia  berkata,  “Hadits  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  mm-takhrij-nydL  Hanya 
saja,  Ibnu  Abbas  tidak  sependapat  dengan  Abdullah  bin  Mas’ud,  bahwa  tanda- 
tanda  (kiamat)  berupa  kabut  telah  berlalu.  Disetujui  oleh  Adz-Dzahabi.”  Ibnu 
Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (7/573),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/339), 
dan  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/182). 

12>  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/408),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Humaid  dari  Al  Hasan. 
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31168.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Sa’id,  ia 
berkata,  “Kabut  menggoncang  manusia.  Orang  mukmin 
dicabut  nyawanya  dengan  kabut  itu  laksana  kondisi  demam, 
sementara  orang  kafir  digoncang  hingga  keluar  dari 
pendengarannya. 

Abu  Sa’id  berkata,  “Sebagian  ulama  berkata,  ‘Perumpamaan 
bumi  pada  saat  itu  seperti  rumah  tidak  bercelah  yang  di 
dalamnya  dinyalakan  api’  ”329 

3 1 169.  Isham  bin  Rawad  bin  bin  Al  Janah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
bin  Sa’id  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari 
rab’i  bin  Hirays,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Hudzaifah  bin  Al 
Yaman  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  * Tanda-tanda 
(kiamat)  yang  pertama  adalah  Dajjal,  turunnya  Isa  bin 
Maryam,  api  yang  muncul  dari  lembah  Aden,  Abyan,  yang 
menghalau  manusia  menuju  Padang  Mahsyar.  Api  turut  tidur 
bersama  mereka  bila  mereka  tidur ,  dan  (tanda  selanjutnya) 
kabut’.”  Hudzaifah  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  itu 
kabut?”  Rasulullah J  alu  membaca,  £>£3»  ££ 

4.C&  dci  OyJ  “ Maka  tunggulah  pada 

hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  tampak  jelas,  yang 
meliputi  manusia  Inilah  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan 
[44]:  10-11)  Rasulullah  lalu  bersabda,  “ Kabut  itu  memenuhi 
penjuru  Timur  dan  Barat,  bertahan  selama  empat  puluh  hari 
empat  puluh  malam  Orang  mukmin  terkena  kabut  seperti 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3287-328$),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(12/338)  secara  marfu',  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  secara  mauquf 
(7/408),  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri. 


3» 
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kondisi  demam,  sementara  orang  kafir  seperti  kondisi  mabuk. 
Kabut  keluar  dari  hidung,  telinga,  dan  duburnya -”330 

31170.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepadaku,ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ismai  bin  Iyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Dhamdham  bin  Zur’ah  menceritakan  kepadaku  dan  Syuraij 

bin  Abid,  dari  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ia  berkata:  Rasulullah 

SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  Rabb  kalian  memberi  tiga 

peringatan  kepada  kalian:  (1)  kabut  yang  mencabut  nyawa 

orang  mukmin  seperti  demam,  dan  mencabut  nyawa  orang 

kafir  lalu  menggelembung  hingga  keluar  dari  setiap 

i331 

pendengarannya.  (2)  binatang.  (3)  Dajjal.' 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  kabut  yang  diperintahkan  untuk 
dinanti  oleh  Nabi  Muhammad  SAW  adalah  keletihan  yang  menimpa 
kaumnya  karena  doa  beliau  atas  mereka,  seperti  yang  dijelaskan  oleh 
Ibnu  Mas’ud  mengenai  hal  itu,  bila  khabar  Hudzaifah  yang  kami 
sebutkan  dari  Rasulullah  SAW  tidak  shahih .  Walaupun  shahih, 
Rasulullah  lebih  mengetahui  yang  diturunkan  oleh  Allah  SWT  padanya. 
Tidak  ada  pendapat  yang  bisa  dibenarkan  bersama  pendapat  Rasulullah 
(melalui  riwayat)  yang  shahih.  Alasan  saya  tidak  menguatkan  riwayat 
Hudzaifah  adalah  karena  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia  bertanya  kepada  para  ahli  hadits, 
‘Apakah  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  mendengarnya  dan 
Sufyan?”  la  menjawab,  “Tidak.”  Aku  lalu  bertanya  padanya,  “Kau 
membaca  riwayatnya  dihadapannya?”  Ia  menjawab,  “Tidak.”  Aku  lalu 
berkata  kepadanya,  “Riwayatnya  dibacakan  dan  engkau  ada  sehingga 
riwayat  diakui?”  Ia  berkata,  ‘Tidak.”  Aku  bertanya,  “Lalu  dari  mana 


310 

331 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/131). 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/583)  dan  Al  Manawi  dalam  Faidh  Al  Qadir 
(2/200). 
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kau  mendapatkan  riwayat  itu?”  la  menjawab,  “Sekelompok  kaum 
membawanya  padaku,  mereka  memperlihatkannya  padaku.  Mereka 
berkata,  ‘Dengarkan  dari  kami’.  Mereka  membacakannya  untukku, 
setelah  itu  mereka  pergi,  lalu  mereka  meriwayatkan  darikuV’  Atau 
seperti  yang  ia  katakan,  “Saat  menyebutkan  riwayat  itu,  aku  tidak 
menyatakan  shahih.” 

Saya  berkata,  “Perkataan  yang  dikemukakan  oleh  Abdullah  bin 
Mas’ud  lebih  mendekati  penakwilan  ayat,  karena  Allah  SWT 
mengancam  kaum  musyrik  Quraisy  akan  ditimpa  kabut.  Juga  karena 
firman  Allah  SWT  kepada  Nabi-Nya,  0  yyi  jb 

1  Jci  'Maka  tunggulah  pada  hari  ketika  langit 

membawa  kabid  yang  tampak  jelas,  yang  meliputi  manusia.  Inilah 
adzab  yang  pedih’ .  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  10-11)  berada  dalam 
runtutan  firman  Allah  SWT  untuk  orang-orang  kafir  Quraisy,  celaan 
atas  kesyirikan  mereka  terhadap  firman-Nya, 

j»  4i3  ‘ Tidak  ada  tuhan 

selain  Dia,  Dia  yang  menghidupkan  dan  mematikan.  (Dialah)  Tuhanmu 
dan  Tuhan  nenek  moyangmu  dahulu.  Tetapi  mereka  dalam  keraguan, 
mereka  bermain-main (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  8-9)  Setelah  itu 
dilanjutkan  dengan  firman-Nya  kepada  Nabi  SAW,  itjLrt  ^b  ^ 

<£j*  j  1 Maka  tunggulah  pada  hari  ketika  langit  membawa  kabut 
yang  tampak  jelas’,  sebagai  perintah  dari  Allah  SWT  untuk  bersabar 
hingga  siksaan  menimpa  mereka.  Serta  sebagai  ancaman  kepada  kaum 
musyrik,  sebab  bila  yang  diancamkan  telah  menimpa  mereka,  maka 
ancaman  serupa  bisa  juga  menimpa  kaum  musyrik  lain  setelah  mereka, 
sebab  tidak  mustahil  siksa  yang  menimpa  kaum  kafir  yang  diancam, 
juga  menimpa  kaum  kafir  lain  selain  mereka. 

Dengan  demikian,  kabut  yang  pernah  menimpa  mereka  juga 
akan  menimpa  kaum  kafir  lain  selain  mereka,  seperti  yang  diberitakan 
oleh  Rasulullah  SAW,  sebab  khabar-khabar  dari  Rasulullah  SAW 
banyak  sekali  jumlahnya,  dan  menyebutkan  itu  telah  terjadi  seperti  yang 
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diriwayatkan  Abdullah  bin  Mas’ud.  Jadi,  kedua  khabar  (berbeda)  yang 
diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  shahih. 

Bila  penakwilan  ayat  dalam  hal  ini  seperti  yang  kami  jelaskan, 
mengingat  itulah  yang  lebih  utama  dari  kedua  penakwilan  yang  ada, 
maka  maknanya  yaitu,  tunggulah  wahai  Muhammad,  untuk  orang- 
orang  musyrik,  kaummu,  datangnya  hari  saat  langit  menurunkan  siksa 
yang  akan  menimpa  mereka  karena  kekafiran  mereka.  Siksaan  dengan 
wujud  kabut  yang  nyata  bagi  yang  membayangkan  bahwa  itu  adalah 
kabut 

Firman-Nya,  “Yang  meliputi  manusia,  ’’  maksudnya  adalah 

menutupi  pandangan  mereka  karena  rasa  lemas  yang  menimpa 
mereka.  lli  " Inilah  adzab  yang  pedih.  ”  Mereka 

mengatakan  kata-kata  yang  membuat  mereka  tertimpa  musibah  dan 
rasa  letih.  JLjl  Ijci  “ Inilah  adzab  yang  pedih  "  Siksaan  yang 

*  M  J 

menyakitkan.  Dalam  ayat  ini  tidak  disebutkan  OjJ “Mereka 
berkata,”  karena  orang-orang  yang  mendengar  sudah  cukup  mengerti 
maknanya,  sehingga  tidak  perlu  disebutkan. 

Firman-Nya,  C0  "Ya  Tuhan  Kami, 

lenyapkanlah  dari  Kami  adzab  itu,  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang 
kafir  yang  tertimpa  rasa  letih  itu  menunduk  kepada  Rabb  mereka 
dengan  memohon  kepada-Nya  agar  rasa  letih  dihilangkan  dari  mereka. 
Mereka  berkata,  “Bila  Engkau  menghilangkannya  dari  kami,  maka 
kami  beriman  kepada-Mu.  Kami  akan  menyembah-Mu  disamping 
sesembahan-sesembahan  lain  selain-Mu,  seperti  dikhabarkan  Allah, 
Ua  CJ  “Ya  Tuhan  kami,  lenyapkanlah  adzab  itu 
dari  kami.  Sungguh,  kami  akan  beriman.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  12) 


Tofcir  Afh'TJutbcrri 


“Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan, 
padahal  telah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang 
memberi  penjelasan*  Kemudian  mereka  berpaling 
daripadanya  dan  berkata,  ‘Dia  adalah  seorang  yang 
menerima  ajaran  ( dari  orang  lain)  lagi  pula  seorang  yang 
gila’.  Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan 
siksaan  itu  agak  sedikit  sesungguhnya  kamu  akan  kembali 
(ingkar),*'  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  13-15) 


menerima  peringatan,  padahal  telah  datang  kepada  mereka  seorang 
rasul  yang  memberi  penjelasan.  Kemudian  mereka  berpaling 
daripadanya  dan  berkata,  "Dia  adalah  seorang  yang  menerima 
ajaran  [dari  orang  lain]  lagi  pula  seorang  yang  gila.  Sesungguhnya 
[kalau]  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit 
sesungguhnya  kamu  akan  kembali  [ingkar].  ”) 


Maksudnya  adalah,  dari  sisi  mana  kaum  musyrik  itu  bisa 
menerima  peringatan  setelah  mereka  tertimpa  siksa,  sementara  mereka 
berpaling  dari  rasul  Kami  saat  mendatangi  mereka.  Mereka  tidak  mau 
menerima  peringatan  dari  kitab  Kami  yang  dibacakan  kepada  mereka, 
dan  tidak  mau  menerima  nasihat  dari  hujjah-hujjah  yang  disampaikan 
kepada  mereka.  Bahkan  mereka  mengatakan  bahwa  rasul  Kami  adalah 
orang  gila  yang  diajari  perkataan  tersebut. 

Seperti  penjelasan  kami  inilah  para  ahli  tawil  menak wi Ikan 
firman  Allah,  3  " Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima 

peringatan. "  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


195 


Swrafi  Ad'Dukhaan 


31171.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  " Bagaimanakah  mereka  dapat 

menerima  peringatan ,"  ia  berkata,  “Bagaimana  mereka  dapat 
menerima  peringatan?**”2 

31172.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  cTjoji  $ 
'‘Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan,  ”  ia 
berkata,  “Setelah  siksaan  menimpa  ””1 

Seperti  penjelasan  kami  inilah  para  ahli  tawil  menakwilkan 
firman  Allah,  p  “ Kemudian  mereka  berpaling 

darinya  dan  berkata,  'Dia  itu  orang  yang  menerima  ajaran  (dari  orang 
lain)  dan  orang  gila  ’  ”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 


31173.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  p 

“ Kemudian  mereka  berpaling  darinya  dan  berkata,  ‘ Dia  itu 
orang  yang  menerima  ajaran  (dari  orang  lain)  dan  orang 
gila’.  ”  Ia  berkata,  “Mereka  berpaling  dari  Muhammad  dan 


”2  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3 169)  penafsiran  firman  Allah, 
£1  pada  surah  Saba\ 

533  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  597).  Kedua-duanya  satu  atsar. 


■  Tafsir  Arh-Thaban 

berkata,  ‘Orang  yang  menerima  ajaran  (dari  orang  lain)  dan 

orang  gila’.”334  t 

Firman-Nya,  y jyy^i  '‘Sesungguhnya  (kalau) 

Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit  sesungguhnya  kamu 
akan  kembali  (ingkar)."  Maksudnya  adalah,  kepada  orang-orang 
musyrik  yang  diberitakan  bahwa  mereka  meminta  pertolongan  untuk 
diselamatkan  dari  kabut  yang  menimpa  dan  siksaan  berupa  rasa  letih 
yang  menimpa  mereka.  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  mereka 
berjanji  kepada  Allah  SWT  bila  siksaan  dihilangkan,  mereka  akan 
beriman  kepada-Nya  “ Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan 

melenyapkan  siksaan  itur  ”  yaitu  bahaya  yang  menimpa  mereka  untuk 
digantikan  <}.engan  kesuburan  tanah  yang  Kami  ciptakan  untuk  mereka 
yU  "Agak  sedikit  sesungguhnya  kamu  akan  kembali 
(ingkar).  ’’  Allah  SWT  berfirman:  “Kalian,  wahai  orang-orang  musyrik, 
bila  Aku  melenyapkan  bahaya  yang  menimpa  kalian,  maka  kalian  pasti 
tidak  akan  menepati  janji  yang  kalian  ucapkan  kepada  Rabb  kalian 
untuk  beriman.  Kalian  akan  kembali  dalam  kesesalan  dari*  kondisi 
seperti  sedia  kala  sebelum  siksa  dihilangkan.” 

Qatadah  berkata,  “Artinya,  kalian  akan  kembali  dalam  siksa 

Allah.” 

Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  seperti  itu  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar.  darinya.335 

Mereka  yang  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT, 
jfi  j£  "Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa 
kabut  yang  nyata, "  adalah  kabut  itu  sendiri,  dalam  hal  ini  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  siksa  yang  disebutkan  dalam  firman 
Allah,  %  "Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan 

siksaan  *itu , "  adalah  kabut.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


33  4 
335 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/407),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Qatadah. 


Surah  Ad'Dukhaan  « 

31174,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  yd 3  C} 

" Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu , " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kabut”336 

31175.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada^kami,,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  SU»  yduff  lyLilTt;}  “Sesungguhnya  (kalau) 
Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit, "  ia  berkata, 
“Telah  dilakukan,  kabut  dihilangkan  saat  terjadi.”337 
Firman-Nya,  Zpjfe  “ Sesungguhnya  kamu  akan  kembali,  ” 

maksudnya  adalah  kembali  kepada  adzab  Allah.333 

31176.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya  “Sesungguhnya  kamu  akan 

kembali,  ”  yakni  kembali  kepada  adzab  Allah.339 


g/  oy) 


14  (Ingatlah)  hari  ( ketika )  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi 
balasan.  Sesungguhnya  sebelum  mereka  telah  Kami  uji  kaum 


337  Lihat  Ma’ani  Al  Qur  an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/399),  serta  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/341)  dari  Qatadah. 

333  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/183). 

339  Abdurrazzak  menyebutkannya  dalam  tafsirnya  (3/1 83). 


Tafsir  Afh-Thabari 


Fir'awn  dan  telah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang 
mulia,  (dengan  berkata),  ‘Serahkanlah  kepadaku  hamba - 
hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu  perbudak)  \ 
Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  (Allah)  yang  dipercaya 
kepadamu  "  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  16-18) 


O  ({Ingatlah])  hari  f  ketika]  Kami  menghantam  mereka 

dengan  hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi 
balasan.  Sesungguhnya  sebelum  mereka  telah  Kami  uji  kaum 
Fir'aun  dan  telah  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang  mulia , 
[dengan  berkata /,  ” Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  AUah 
[bani  Israil  yang  kamu  perbudak].  Sesungguhnya  aku  adalah 
utusan  [AUah]  yang  dipercaya  kepadamu) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  kalian,  wahai  orang-orang 
musyrik,  bila  Aku  hilangkan  adzab  yang  menimpa  kalian  dan  bahaya 
yang  menerpa  kalian,  kemudian  kalian  kembali  dalam  kekufuran  dan 
i-p^langgar  janji  yang  kalian  ucapkan  kepada  Rabb  kalian,  maka  Aku 
akan  membalas  kalian  pada  hari  Aku  menghantam  kalian  dengan 
hantam an-Ku  yang  keras  segera  di  dunia,  lalu  Aku  binasakan  kalian. 


Allah  menghilangkan  siksaan  yang  menimpa  mereka,  namun 
kemudian  mereka  kembali  kufur,  maka  akhirnya  Allah  menghantam 
mereka  dengan  keras  di  dunia.  Allah  membunuh  mereka  dengan 


pedang. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  hantaman  keras. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  hantaman  Allah  SWT 
kepada  kaum  musyrik  Makkah  saat  Perang  Badar.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

31177.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Daud 


Surah  AA-Dukhaan 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Hantaman  keras  adalah  Perang  Badar/”3110 

31178.  Abdullah  bin  Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Malik  bin  Su’air  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim, 
dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdullah  berkata.  “Perang  Badar 
adalah  hantaman  keras.”341 

31179.  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad,  ia  berkata:  Aku  diberi  tahu 
bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “(Ingatlah) 

hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman 
yang  keras.  ”U2 

31180.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Aliyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
ayat,  “(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami 

menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras ;  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Perang  Badar.”343 

31181.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abu 
Najih  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka 


340  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannaf-ayz  (7/355). 

341  Ibid. 

342  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/409),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (4/573),  Al-Alusi  dalam  Ruh  AlMa  'ani  (17/158). 

343  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  597). 


T^nrM'Hiabari 


dengan  hantaman  yang  keras,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Perang  Badar.’”44 

31182.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Al-Aliyah  berkata  tentang  ayat, 

“(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam 
mereka  dengan  hantaman  yang  keras,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Perang  Badar.”345 

31183.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

p»  “(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami 
menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Perang  Badar.”346 

31184.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atsam  bin 
Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim, 
ia  berkata:  Aku  bertanya,  “Apa  itu  hantaman  keras?”  Ia 
menjawab,  “Hari  Kiamat.”  Aku  lalu  berkata,  “Abdullah  (bin 
Mas’ud)  pernah  berkata,  ‘Perang  Badar’.” 

Telah  sampai  berita  padaku  bahwa  ia  ditanya  selelahnya,  dan 
ia  menjawab,  “Perang  Badar.”347 

31185.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  sepertinya. 


344  Ibid. 

345  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya  (7/365)  dengan  redaksi  serupa,  Abu 
Nu’aim  dalam  :ala‘ii  An-Nubuwwah  (1/82)  dari  Abu  Al  Aliyah  dengan  redaksi: 
Kami  membicarakan  bahwa  hantaman  yang  keras  adalah  perang  Badar. 

346  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (7/408). 

347  Lihat  A fa'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (4/428). 


Stmih  Ad'Dukhaan 


31186.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al  Khalil, 
dari  Mujahid,  dari  Abu  bin  Ka’ab,  ia  berkata,  “Perang 
Badar.”14* 

31187.  Diceritakan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah, 
AjLiaR  jlLj  “(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami 
menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras,  ”  ia 
berkata,  “Perang  Badar.”149 

31188.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  iSL'fl  JiLj  ££ 

“(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan 
hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi 
balasan,  ”  ia  berkata,  “Itu  adalah  Perang  Badar.”1” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  hantaman  Allah  SWT 
terhadap  para  musuh-Nya  adalah  Hari  Kiamat  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

31189.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  Al 
Hadzdza'  menceritakan  kepada  kami  dari  Dcrimah,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  berkata:  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Hantaman  keras 


144  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/70),  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukal  wa  Al  Uyurt  (5/248),  dan  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’for  An-Nahhas 
(6/400). 

149  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/248)  dan  Ma’ani 
Al  Qur  'an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/400). 

110  Kami  tidak  menemukan  sandaran  riwayat  sampai  pada  Ilmu  Zaid.  Silakan  lihat 
atsar  sebelumnya. 


Tafsir  Adi-Thabari 


abalah  Perang  Badar.”  Tapi  aku  berkata,  “Itu  adalah  Hari 
Kiamat.””1 

31190.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Durais  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim, 
ia  berkata:  Tkrimah  melintas  dihadapanku,  lalu  aku  bertanya 
tentang  hantaman  keras,  dan  ia  menjawab,  “Hari  Kiamat.” 
Abdullah  bin  Mas’ud  pernah  berkata,  “Perang  Badar.”  Orang 
yang  pernah  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud 
mengabarkan  padaku  setelah  itu  bahwa  ia  berkata:  “Perang 
Badar.”352 

31191.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

v ^  "(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami 

menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras. 
Sesungguhnya  Kami  adalah  pemberi  balasan.”  Ia  berkata, 
“Dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  ‘Itu  adalah  Hari  Kiamat’.:”3 
Telah  kami  jelaskan  mana  yang  benar  mengenai  hal  itu,  dan 
alasan  kami  memilih  pendapat  tersebut 

Firman-Nya,  jy  llf*  J " Sesungguhnya  sebelum 

mereka  telah  Kami  uji  kaum  Fir'aun, "  maksudnya  adalah.  Kami  telah 
menguji  kaum  seperti  mereka,  wahai  Muhammad,  sebelum  orang-orang 
musyrik  dari  kalangan  kaummu,  yaitu  kaum  Fir’aun  dari  Koptik. 


351  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/340),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/409),  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid,  dari  Ikrimah,  serta  Al-Alusi 
dalam  Ruh  Al  Ma'anl  (25/120). 

352  Kami  tidak  menemukan  dengan  redaksi  seperti  itu.  Lihat  intinya  pada  atsar 
sebelumnya. 

353  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/248),  Ma  ‘ani  Al  Qur'an  karya  Abu 
Ja’fer  An-Nahhas  (6/400),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/342). 


Surah  Ad-Dukhaan 


Firman-Nya,  3j£y  “Dan  telah  datang  kepada 

mereka  seorang  rasul  yang  mulia,  ’  maksudnya  adalah,  seorang  rasul 
dan  sisi  Kami  mendatangi  mereka.  Kami  mengutusnya  untuk  merek- 
yaitu  Musa  bin  Imran. 

31192.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  -  il  *; 

“Dan  sungguh,  sebelum  mereka 
Kami  benar-benar  telah  menguji  kaum  Fir'aun  dan  telah 
datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang  mulia,  "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Musa.”314 

31193.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  ^4=*»  “Rasul  yang  mulia,  ”  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  Musa  AS.”355 

Allah  SWT  memberinya  sifat  mulia,  karena  Musa  adalah  nabi 
mulia  bagi  Allah  SWT,  dan  tinggi  derajatnya  di  sisi  Allah  SWT. 
Mungkin  seperti  itulah  sifatnya,  karena  di  tengah-tengah  kaumnya 
Musa  adalah  orang  mulia  dan  sederhana. 

Firman-Nya,  jL*  ^  ol  " Serahkanlah  kepadaku  hamba- 
hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu  per  budak),  ’’  maksudnya  adalah, 
kaum  Fir’aun  didatangi  oleh  seorang  rasul  mulia  dari  Allah  SWT  agar 
mereka  menyerahkan  hamba-hamba  Allah  SWT  (bani  Israil) 
kepadanya. 

Makna  Tjil  yaitu,  serahkan  mereka  kepadaku,  lepaskan 
bersamaku  dan  ikutilah  aku.  Ini  sama  seperti  firman-Nya, 

" Lepaskanlah  bani  Israil  (pergi )  beserta  kami”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa  [26]:  17).  $  dalam  firman  Allah,  Q  $  "Serahkanlah 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/248),  Ma ’ani  Al  Qur'att  karya  Abu 
35j  Ja'far  A”'1'*31»1185  (6/401),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tamil  (5/1 14). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/183)  dan  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  (5/70). 


T^MThotwri 


kepadaku,  ’’  nashab,  sementara  -jjjT  “ Hamba-hamba  Allah  (bani 

Israil  yang  kamu  per  budak),  ”  nashab  oleh  firman-Nya,  c? 
"Serahkanlah  kepadaku.  " 

Sebagian  kaum  menak wilkan,  serahkanlah  kepadaku  (hamba- 
hamba  Allah  SWT).  Berdasarkan  takwil,  M  “ Hamba-hamba  Allah 
(bani  Israil  yang  kamu  per  budak),  ”  nashab  karena  nida 

Para  ahli  takwil  menakwilkan  ayat,  M 
” Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu 
perbudak),  ”  seperti  penakwilan  kami.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 


31194. 


31195. 


Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 


Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Firman- 
Nya,  £^i 

$  'Xj>  " Sesungguhnya  sebelum  mereka  telah 
Kami  uji  kaum  Fir'aun  dan  telah  datang  kepada  mereka 


seorang  rasul  yang  mulia,  (dengan  berkata),  ‘ Serahkanlah 
kepadaku  hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu 
perbudak).  Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  (Allah)  yang 
dipercaya  kepadamu  ’. "  Ia  berkata,  “Musa  berkata,  ‘Ikutilah 
aku  menuju  kebenaran  yang  aku  serukan  kepada  kalian V’356 


Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  $  Xj>  $1  $ 
" Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang 


336  Ibnu  Abu  Hat  ini  Halam  tafsirnya  (10/3288)  dan  Ibnu  Athiyah  dalami/  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/71). 


Surah  Ad-Dulchmm 


kamu  per  budak), "  ia  berkata,  “"Maksudnya  adalah,  lepaskan 
bani  Israil  bersamaku.”1” 

31196.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  M  jXj>  $  "Serahkanlah  kepadaku  hamba- 

hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu  per  budak),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bani  Israil.””* 

31197.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  $  ^  jl 

"Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang 
kamu  per  budak),  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hani  Israil 
Musa  berkata  kepada  Fir’aun,  4  Atas  dasar  apa  kau  menahan 
mereka,  kaum  merdeka  yang  kau  perbudak?  Lepaskan 
mereka’.”359 

31198.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami  ia  berkata:  Ibnu  7, airi  berkata 
tentang  firman-Nya,  *j&(  jC&  " Serahkanlah  kepadaku 

hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu  perbudak), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  berkata,  ‘Lepaskan  hamba- 
hamba  Allah  bersamaku’.  Maksudnya  bani  Israil. 

Ia  (Ibnu  Zaid)  lalu  membaca,  ££12  %  Siiri 
“ Maka  lepaskanlah  bani  Israil  bersama  kami  dan  janganlah 
kamu  menyiksa  mereka  ”  (Qs,  Thaahaa  [20]:  47) 


357  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  597)  dan  Al  Mawardi  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/248). 

JW  Abdunazzak  dalam  tafsirnya  (3/183)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(5/114). 

359  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/70)  secara  ringkas  dari  Ibnu  7a\A 
Qa tadah,  dan  Mujahid,  dengan  redaksi:  Musa  meminta  kepada  mereka  agar 
menyerahkan  bani  Israil  dan  din  mereka  kepadanya.  Itulah  maksud  firman-Nya, 
*' Hamba-hamba  Aliah  (bani  Israil  yang  kamu  perbudak)*  ** 


Tafsir  Ath-TTiobori 


Ia  lalu  berkata,  “Itulah  maksud  firman-Nya,  M  $ 

'Serahkanlah  kepadaku  hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang 
kamu  perbudak) ” 

Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kembalikan  mereka  kepada 
kami.’’340 

Firman-Nya,  4|  "Sesungguhnya  aku  adalah  utusan 

(Allah)  yang  dipercaya  kepadamu,  ”  maksudnya  adalah,  Musa  berkata, 
“Sesungguhnya  aku,  wahai  kaumku,  adalah  seorang  rasul  Allah  yang 
diutus  kepada  kalian.  Jangan  sampai  siksa-Nya  menimpa  kalian  karena 
kekuforan  kalian  terhadap-Nya. 

Firman-Nya,  "Yang  dipercaya, "  maksudnya  adalah,  Musa 
berkata,  “Tepercaya  atas  wahyu  dan  risalah  Nya  yang  diamanahkan 
kepada  kalian.” 


4U0  yJ  $££& 


"Dan  janganlah  kamu  menyombongkan  diri  terhadap  Allah. 

Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan  membawa 
bukti  yang  nyata.  Dan  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada 
Tuhanku  dan  Tuhanmu,  dari  keinginanmu  merajamku.  Dan 
jika  kamu  tidak  beriman  kepadaku  maka  biarkanlah  aku 
(memimpin  bani  Israil).”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  19-21) 


340  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/70)  secara  ringkas  dari  Ibnu  Zaid, 
Qatadab,  dan  Mujahid,  dengan  redaksi:  Musa  meminta  mereka  agar 
menyerahkan  bani  Israil  dan  diri  mereka  kepadanya.  Itulah  maksud  firman-Nya, 

X»  "Hamba-hamba  Allah  (bani  Israil  yang  kamu  perbudak). " 


Surah  Ad-Dukhaan 


menyombongkan  diri  terhadap  Aliah.  Sesungguhnya  aku  datang 
kepadamu  dengan  membawa  bukti  yang  nyata.  Dan  sesungguhnya 
aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan  Tuhanmu,  dari  keinginanmu 
merajamku.  Dan  jika  kamu  tidak  beriman  kepadaku  maka 
biarkanlah  aku  [memimpin  bani  Israiif) 

Maksudnya  adalah,  datanglah  seorang  rasul  mulia  kepada 
mereka,  lepaskan  hamba-hamba  Allah  bersama  kami,  dan  jangan 
sombong  terhadap  Allah. 


Firman-Nya,  je-  jjLi  Y  Jjj  "Dan  janganlah  kamu 
menyombongkan  diri  terhadap  Allah, "  maksudnya  adalah^  jangan 
melampaui  balas  dan  mendurhakai  Rabb  kalian  sehingga  kalian  kufur, 
durhaka  kepada-Nya,  dan  menentang  perintah-Nya. 


Firman-Nya,  cjS  yiLL  zjl  “Sesungguhnya  aku  datang 
kepadamu  dengan  membawa  bukti  yang  nyata, "  maksudnya  adalah 
Musa  berkata,  “Sesungguhnya  aku  membawa  hujjah  atas  kebenaran 
dakwahku  untuk  kalian,  bukti  nyata  «tas  kebenarannya  Jelas  bagi  yang 
merenungkan  bahwa  itu  adalah  hujjah  bagiku  kebenaran  yang  aku 


katakan  kepada  kalian. 


Para  ahli  takwil  berpendapat  sama  seperti  takwil  yang  kami. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

31199.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  4tj*ys^cS 
"Dan  janganlah  kamu  menyombongkan  diri  terhadap  Allah,  " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jangan  mendurhakai  Allah, 

'Sesungguhnya  aku  datang  kepadamu  dengan 


Tafsir  AfJi-Thabari 


membawa  bukti  yang  nyata’.  Maksudnya  adalah,  membawa 
alasan  yang  jelas.”361 

31200.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
sepertinya. 

31201.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  j*  l^U  'l 
M  " Dan  janganlah  kamu  menyombongkan  diri  terhadap 
Allah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jangan  mengada-ada 
atas  Allah.”362 

Firman-Nya,  J  ^3^  ^  "Dan  sesungguhnya 

aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan  Tuhanmu,  dari 
keinginanmu  merajamku,  "  maksudnya  adalah,  Musa  berkata, 
“Dan  sesungguhnya  aku  berpegang  teguh  pada  Rabbku  dan 
Rabb  kalian,  meminta  perlindungan  kepada-Nya  dari  kalian 
untuk  merajamku.” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  rajam  yang 
Nabi  Musa  memohon  kepada  Rabbnya  agar  ia  dilindungi  darinya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  celaan  dengan 
lisan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31202.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  o  jl 

ol  ’&jj  “ Dan  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada 


361  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/184),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/249),  dan  Ma  ’ani  Al  Qur'an  akrya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/401). 

362  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3288)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/249). 


StmJi  Ad'Dukhaan 


Tuhanku  dan  Tuhanmu,  dari  keinginanmu  merajamku, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  celaan  dengan  kata-kata.”363 

31203.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Umar  bin  Faris  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu 
Khalid,  dari  Abu  Shalah,  tentang  firman-Nya, 

J  "Dan  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Tuhanku 
dan  Tuhanmu,  dari  keinginanmu  merajamku,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  rajam  dengan  kata-kata.”364 

31204.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail,  dari  Abu 
Shalih,  tentang  ayat,  J  jvij  <j£  " Dan 

sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan  Tuhanmu, 
dari  keinginanmu  merajamku ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  kalian  berkata,  ‘Dia  penyihir’.”365 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  rajam  dengan 
'  batu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31205.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ol  ^  ^ 

“Dan  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada  Tuhanku 
dan  Tuhanmu,  dari  keinginanmu  merajamku, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kalian  rajam  dengan  batu.”366 

31206.  Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 

363  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/71). 

364  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/250)  dan  Ma’ani  Al  Qur  'an  karya 
Abu  Ja’fer  An-Nafahas  (6/402). 

365  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/250)  dan  Ma’ani  Al  Qur'an  karya 
Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/402). 

366  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/1 44). 


Tc^rAtfc-Tfcabarf 


tentang  ayat,  J  4£  "Dan  sesungguhnya 

aku  berlindung  kepada  Tuhanku  dan  Tuhanmu,  dari 
keinginanmu  merajamku,  ”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
kalian  merajamku  dengan  batu.”*67 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  firman-N  ya,  $ 

adalah,  kalian  membunuhku.363 

Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah  pendapat 
yang  ditunjukkan  oleh  tekstual  kalam,  yaitu  bahwa  Musa  AS 
berlindung  kepada  Allah  untuk  dirajam  oleh  Fir’aun  dan  kaumnya. 
Rajam  sendiri  terkadang  berupa  kata-kata,  dan  bisa  juga  berupa 
perbuatan  yang  dilakukan  oleh  tangan.  Yang  benar  adalah,  Musa 
meminta  perlindungan  kepada  Rabbnya  dari  seluruh  arti  rajam  yang 
menimpa  orang  yang  dirajam,  berupa  siksaan  dan  musibah,  baik  berupa 
cercaan  dengan  kata-kata  maupun  rajam  dengan  batu  yang  dilakukan 
oleh  tangan. 

Firman-Nya,  4  "Dan  jika  kamu  tidak  beriman 

kepadaku  maka  biarkanlah  aku  (memimpin  bani  Israil), "  maksudnya 
adalah  j  Allah  SWT  berfirman  seraya  mengabarkan  perkataan  Nabi 
Musa  AS,  kepada  Fir’aun  dan  kaumnya,  “Bila  kalian,  wahai  kaum, 
tidak  membenarkan  yang  aku  bawa  dari  Rabbku.”  yjjSS  "Maka 
biarkanlah  aku  (memimpin  bani  Israil).  ”  Musa  berkata,  “Lepaskan  aku, 
tanpa  dirajam  dengan  kata-kata  dan  tangan.”  Seperti  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

31207.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ')  "Dan  jika  kamu 


367  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/1 R4)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/135). 
363  Pendapat  As-Suddi,  seperti  yang  disebutkan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/250). 


tidak  beriman  kepadaku  maka  biarkanlah  aku  (memimpin  bani 
Israil), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  biarkan  aku  pergi.”3® 


O  it  0  ^ 

“Kcnuidum  dia  (Musa)  berdoa  kepada  Tuhannya, 
sungguh,  mereka  ini  adalah  kaum  yang  berdosa 
(segerakanlah  adzab  kepada  mereka).  (Allah  SWT 
berfirman),  ‘Karena  itu  berjalanlah  dengan  hamba-hamba- 
Ku  pada  malam  hari,  sesungguhnya  kamu  akan  dikejar,  dan 
biarkanlah  laut  itu  terbelah.  Sesurtgguhnyamereka»  bala 
tentara  yang  akan  ditenggelamkan'.1' 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  22-24) 


[Musa]  berdoa  kepada  Tuhannya,  sungguh,  mereka  ini  adalah  kaum 
yang  berdosa  [segerakanlah  adzab  kepada  mereka /.  [AUah  SWT 
berfirman],  “Karena  itu  berjalanlah  dengan  hamba-hamba-Ku  pada 
malam  hari,  sesungguhnya  kamu  akan  dikejar,  dan  biarkanlah  laut 
itu  terbelah.  Sesungguhnya  mereka,  bala  tentara  yang  akan 
ditenggelamkan.”) 

Allah  SWT  berfirman:  “Kemudian  Musa  berdoa,  ” 

kepada  Rabbnya  saat  mereka  mendustakannya,  tidak  beriman  padanya, 
tidak  menyerahkan  hamba-hamba  Allah  kepadanya,  dan  hendak 
membunuhnya. 


m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/184),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/135), 
dengan  sanad  H«n  teks  serupa.  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/250). 


Tafsir  Ath-Thabari 


T  flfWh  £gsi,  %  maksudnya  adalah  Fir’aun  dan  kaumnya. 

T  afa?h  maksudnya  adalah,  mereka  menyekutukan 

Allah,  kafir. 

Pada  fitman-Nva.  "Maka  berjalanlah  kamu  dengan 

membawa  hamba-hamba-Ku  pada  malam  hari ,  ”  terdapat  kalimat  yang 
dibuang  dalam  kalam  mi,  yang  dijelaskan  oleh  indikasi  kata-kata 
selanjutnya,  yaitu:  lalu  Rabbnya  mengabulkan  doanya  dengan 
berfirman  kepada-Nya,  " Maka  berjalanlah  ”  karena  memang 

seperti  itu  halnya.  <Sj^>  “ Dengan  membawa  hamba-hamba-Ku, " 
yaitu  bani  Israil.  Makna  ayat  adalah,  berjalanlah  pada  malam  hari 
bersama  hamba-hamba-Ku  yang  membenarkanmu  dan  beriman 
kepadamu.  Kau  akan  diikuti  oleh  orang-orang  yang  mendustakanmu 
dan  enggan  menerima  nasihat  yang  kau  bawa.  Orang-orang  yang  ciri- 
cirinya  seperti  itu  pada  saat  itu  adalah  bani  Israil. 

Firman-Nya,  >0  "Maka  berjalanlah  kamu  dengan 

membawa  hamba-hamba-Ku  pada  malam  hari,  ”  maknanya, adalah, 
berjalanlah  bersama  mereka  pada  malam  hari  sebelum  Subuh. 

Firman-Nya,  " Sesungguhnya  kamu  akan  dikejar, " 

maksudnya  adalahJ  Fir’aun  dan  kaumnya,  suku  koptik,  akan  mengikuti 
lfaliar»  caat  kalian  meninggalkan  negeri  dan  tanah  mereka  dengan  meniti 
jejak  kalian. 

Firman-Nya,  f  j$j  “ Dan  biarkanlah  laut  itu  tetap 

terbelah  ”  maksudnya  adalah,  saat  kau  menyeberangi  lautan  bersama 
para  sahabatmu,  biarkan  lautan  tenang  seperti  kondisinya  seperti  pada 
saat  kau  memasukinya.  Konon,  Allah  mengucapkan  firman  ini  kepada 
Musa  setelah  melewati  lautan  bersama  bani  Israil.  Jika  memang  seperti 
itu,  berarti  terdapat  kalimat  yang  dibuang,  yaitu:  lalu  Musa  beijalan 
bersama  hamba-hamba-Ku  pada  malam  han,  mengarungi  lautan 
bersama  mereka,  lalu  Kami  katakan  kepadanya  setelah  melalui  lautan, 
lalu  ia  hendak  mengembalikan  lautan  ke  kondisi  sedia  kala  seperti 


sebelum  terbelah.  “Dan  biarkanlah  laut  itu  tetap 

terbelah  ” 


Berikut  ini  beberapa  ahli  takwil  yang  berpendapat  seperti  yang 
kami  sebutkan,  bahwa  Allah  mengucapkan  firman  tersebut  kepada 
Musa  setelah  melalui  laut  bersama  kaumnya: 

31208.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 


W  oAr*^  “ Kemudian  dia  (Musa)  berdoa  kepada 

Tuhannya,  sungguh,  mereka  ini  adalah  kaum  yang  berdosa 


(segerakanlah  adzab  kepada  mereka).  (Allah  SWT  berfirman), 
'Karena  itu  berjalanlah  dengan  hamba-hamba-Ku  pada 
malam  hari,  sesungguhnya  kamu  akan  dikejar,  dan  biarkanlah 
laut  itu  terbelah  Sesungguhnya  mereka,  bala  tentara  yang 
akan  ditenggelamkan Ia  berkata,  “Saat  orang  terakhir  dari 
bani  Israil  hendak  keluar,  Nabi  Musa  hendak  memukulkan 


tongkat  ke  laut  supaya  lautan  kembali  seperti  sedia  kala, 
karena  khawatir  keluarga  Fir’aun  menyusul  mereka.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  ^  J£3T  ‘ Dan 

biarkanlah  laut  itu  terbelah  Sesungguhnya  mereka,  beda 
tentara  yang  akan  ditenggelamkan  V*”0 


31209.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
ia  berkata,  “Setelah  Musa  melintasi  lautan,  ia  hendak 


memukulkan  tongkat  ke  laut  agar  tertutup  kembali,  karena  ia 
khawatir  diikuti  Fir’aun  serta  bala  tentaranya.  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  'Dan  biarkanlah  laut  itu  terbelah 


370 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/250)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma*alimAt-Tamil  (5/1 15). 


Ta/jir  Ath-Thabori 


seperti  itu.  'Sesungguhnya  mereka,  bala  tentara 

yang  akan  ditenggelamkan '.  ”371 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna 
“Terbelah,” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  artinya  adalah,  biarkanlah  lautan 
seperti  sedia  kala.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31210.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan^  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  biarkanlah  laut  itu  terbelah,  ” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  sengaja.”372 


31211.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
jc»-  “ Dan  biarkanlah  laut  itu  terbelah, 

sesungguhnya  mereka,  bala  tentara  yang  akan 

ditenggelamkan, "  ia  berkata:  jk^li:  dibiarkan  seperti  sedia  kala 
karena  mereka  tidak  akan  selamat  di  belakang  Musa.373 


31212.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Aliyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamid 
mengabarkan  kepada  kami  dari  lshaq,  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  ayahnya,  bahw^  Ibnu  Abbas  bertanya  kepada 
Ka’ab  tentang  firman  Allah,  \y>j  'j®  m  “ Dan  biarkanlah 


371  Ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/184). 

371  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3288)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyurt  (5/250). 

373  A  tsar  serupa  disebutkan  oleh  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3288)  dan 
Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/72). 


31213. 


31214. 


Ictut  itu  terbelah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menjadi 
jalan”374 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  biarkanlah  ia 
rata.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

Ibnu  Hatnid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada^kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi’, 
tentang  firman-Nya,  \%  'J$\  “Dan  biarkanlah  laut  itu 
terbelah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  rata.”373 


Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


kepadaku  darijiyahnya.  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  biarkanlah  laut  itu  terbelah, 
sesungguhnya  mereka,  bala  tentara  yang  akan 


ditenggelamkan,  "  ia  berkata,  “Lafazh  ’ySj*  maknanya  adalah 


rata.”376 


31215.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harami  bin  Amarah  menceritakan  kepada  kamiJ  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amarah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  biarkanlah  laut  itu 

terbelah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  datar.”377 

31216.  Aku  diceritakan  dan  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3288),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
J7J  Dyun  (5/250),  dan  bia'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  (6/403). 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/410)  dari  Ar-Rabi  bin  Anas. 

Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Waiiz  (5/72) 

377  Ibid. 


To^ifAtfi'TIuilwii 


finnan-Nya,  “Dan  biarkanlah  laut  itu  terbelah,  ” 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  rata  dan  datar.”37* 

31217.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada^  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman -N  ya,  \y>j  'j&  £ j$j  “Dan  biarkanlah  laut  itu 
terbelah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  rata.”379 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  biarkanlah 
lautan  itu  kering  dan  keras.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

31218.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku^dan  Syu’bah,  dan 
Samak,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  “Dan 

biarkanlah  laut  itu  terbelah,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 


keras.”3*0 

31219.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku^dan  Syu’bah,  dan 
Simak,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya^  “ Dan 

biarkanlah  laut  itu  terbelah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kering  seperti  kondisinya  setelah  dipukul.  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Jangan  perintahkan  ia  kembali  (pada  kondisi 
semula),  biarkan  ia  hingga  mereka  semua  masuk’.”3*1 

31220.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abu 


371  Ma  ’ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/403). 

379  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/72). 
i  >i  a  t _  Al  iftili/Trr/TP  A 1  W/iitZ  ( 5/7 


1DHU  ADU  /uniyaii  uaiaiun*  . .  _  ,  -  ,  M  * 

*•  ibau  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/72),  As-Sujndu  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/410),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (25/123). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  598). 


»i 


Surah  Az'ZuJJiruf 


M 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  iytj  " Terbelah,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  yang  kering.’”” 

31221.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  jC ff  “Dan  biarkanlah  laut  itu 

terbelah, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jalan  yang  kering 
seperti  itu.”3*3 


Pendapat  yang  paling  mendekati  kebenaran  adalah  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  maknanya  adalah,  biarkan  lautan  seperti 
kondisi  saat  kau  melintasinya,  sebab  dalam  perkataan  orang  arab 
artinya  tenang,  seperti  dikatakan  oleh  penyair  berikut  ini: 


JU  o/Jolj  Jif  cJts' 
tjl  *j*j  Cj'j  ofj 


“Sepertinya  penghuni  rumah  menanti  kapankah  mereka  melihatku 

keluar. 


Burung-burung  berpencar,  burung-burung  melihat  seekor  rajawali 

berceceran  darah. 

Sementara  induknya  keluar  dengan  tenang  menuju  kebiasaannya.  ”3U 
Artinya  yaitu,  dengan  tenang.  Bila  seperti  itu,  berarti  tidak 
diragukan  bahwa  arti  adalah,  lautan  dibiarkan  dalam  keadaan  datar 
dan  rata  serta  menjadi  jalan,  sebab  bani  Israil  saat  melintasi  lautan 
tersebut  kondisinya  seperti  itu.  Bila  lautan  dibiarkan  dalam  keadaan 
tenang  saat  Musa  melintasinya,  maka  jelas  bahwa  sifat  lautan  seperti 
yang  ku  sebutkan. 


3,2  Ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/185). 

3(3  Ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/1 84). 

3M  Lihat  Al  Farm’  dalam  Ma’ani  At  Qur an  (3/41). 

Bait  pertama  disebutkan  oleh  Ibnu  Mandhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (3/420). 
Arti  adalah  terpencar. 


Tafsir  AtkTfcabtfri 


Firman-Nya,  14-  fi\  "Sesungguhnya  mereka,  bala 

tentara  yang  akan  ditenggelamkan  ”  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Fir’aun  dan  kaumnya  adalah  tentara.  Allah  akan  menenggelamkan 
mereka  di  lautan. 


“Alangkah  banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka 
tinggalkan,  dan  kebun-kebun  serta  tempat-tempat  yang 
indah-indah,  dan  kesenangan-  kesenangan  yang  mereka 
menikmatinya,  demikianlah,  dan  Kami  wariskan  semua  itu 
kepada  kaum  yang  lain.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]  *  25-28) 


banyaknya  taman  dan  mata  air  yang  mereka  tinggalkan ,  dan  kebun- 
kebun  serta  tempat-tempat  yang  indah-indah,  dan  kesenangan- 
kesenangan  yang  mereka  menikmatinya,  demikianlah,  dan  Kami 
wariskan  semua  itu  kepada  katun  yang  lain) 


Maksudnya  adalah,  betapa  banyaknya  peninggalan  Fir’aun  dan 
kaumnya  dari  kalangan  Koptik  setelah  mereka  binasa  dan 
ditenggelamkan  Allah,  berupa  kebun-kebun,  pepohonan,  " Dan 

mata  air, "  yaitu  sumber-sumber  air  yang  memancar  di  kebun-kebun 
mereka.  “ Dan  kebun-kebun,  ”  yang  berdiri  tegak  di  ladang-ladang 

mereka  “ Serta  tempat-tempat  yang  indah-indah. " 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  sifat  indah  yang 


disebutkan  Allah  untuk  tempat  tersebut 


SmnhA&DMam 


Sebagian  berpendapat  bahwa  Allah  menyifati  seperti  karena 
kemuliaan-Nya  karena  itu  adalah  derajat  para  raja  Am  pemimpin. 

Mereka  berkata,  “Maksudnya  adalah  mimbar-mimbar  ”  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31222.  Ja’far  bin  Ibnatu  Ishaq  Al  Azraq  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Sa’id  bin  Muhammad  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Ibrahim  bin  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  “Serta  tempat-tempat  yang  indah- 

indah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mimbar-mimbar.”3*5 
3 1223.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abu  Za’idah  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Salim  Al  Afihas,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  tentang  firman-Nya, 
“Serta  tempat-tempat  yang  indah-indah, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mimbar-mimbar. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  tempat  tersebut  diberi  sifat 
mulia  karena  indah  dan  menawan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

31224.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

" Serta  tempat-tempat  yang  indah-indah,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  indah.”3*7 


Al  Fana  dalam  Ma 'ani  Al  Qur'an  (3/41),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/251),  Ma’ani  Al  Qur'cm  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (6/404),  dan  Ibnu 
Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/72). 
m  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3288),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/25 1),  dan  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/72). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (5/1 15)  dengan  teks  dan  redaksinya,  serta 
dengan  redaksi  lain  yang  memaksudkan  tempat-tempat  yang  indah.  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/72)  dari  Qadafah. 


Td^irMJItabaH 


Firman-Nya,  Q,  “Dan  kesenangan-kesenangan 

yang  mereka  menikmatinya,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
HilfftliMTlrfln  dari  kenikmatan  yang  mereka  nikmati.” 

Terdapat  perbedaan  bacaan  dalam  firman-Nya,  “Yang 

mereka  menikmatinya,  ” 

Sebagian  besar  ahli  gira'at  daerah-daerah  membaca  seperti  itu 
(kecuali  Abu  Ja’far  Al  Qari),  berdasarkan  makna  yang  aku  sebutkan 
sebelumnya 

Abu  Raja  Al  Athari,  Al  Hasan,  dan  Abu  Ja’far  Al  Madani 
membacanya  “Yang  mereka  menikmatinya ia  berkata, 

“Artinya  adalah  dengan  angkuh  dan  sombong.”3** 

Menurut  saya,  bacaan  yang  tepat  adalah  bacaan  yang  dibaca 
oleh  sebagian  ahli  qira’at  di  berbagai  daerah,  yaitu  “Yang 

mereka  menikmatinya,  ”  dengan  huruf  alif  yang  artinya,  yang  mereka 
nikmati. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  katakan  inilah  penakwilanpara  ahli 
takwil  mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31225.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mfwjn-itakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qaladah,  tentang  ayat, 

“Dan  kesenangan-kesenangan  yang  mereka  menikmatinya, " 
ia  berkata,  “Demi  Allah,  Allah  mengeluarkannya  dari  kebun- 
kebun,  mata  air-mata  tur,  dan  berbagai  tanaman,  hingga  Allah 
m«nhmasakannya  (Fir’aun)  di  Lautan.”3*9 

Firman-Nya,  C?  “Demikianlah,  dan  Kami 

wariskan  semua  itu  kepada  kaum  yang  lain,  ”  maksudnya  adalah, 
seperti  itulah  yang  telah  Kami  jelaskan  kepada  kalian,  wahai  manusia, 
Kagaimana  yang  Kami  lakukan  terhadap  mereka  (yang  mendustakan 
rasul  Kami,  Musa  AS). 

*  Al  Mawardi  dalam  An-NvkatwaAl  Uyun  (5/252). 

5,9  Ibid 


Surah  Ad-DiiUuiait 


Firman-Nya,  £y  (fiufo  " Dan  Kami  wariskan  semua  itu 

kepada  kaum  yang  lain,  ”  maksudnya  adalah,  Kami  wariskan  kebun- 
kebun  mereka,  mata  air-mata  air  mereka,  tanaman-tanaman  mereka,  dan 
tempat-tempat  mereka  yang  pernah  mereka  nikmati,  kepada  kaum  lain 
setelah  mereka  binasa. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  “kaum  yang  lain” . 
adalah  bani  Israil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

31226.  Bisyr  menceritakan  -  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,£-^SJ£  Cy 
“ Demikianlah,  dan  Kami  wariskan  semua  itu  kepada  kaum 
yang  lain,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bani  Israil.”39® 


“Malta  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  dan  mereka 
Pun  tidak  diberi  tangguh,  dan  sesungguhnya  telah  Kami 
selamatkan  bani  Israil  dari  siksa  yang  menghinakan,  dari 
(adzdb)  F br'aun.  Sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang 
sombong ,  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  melampaui 
batas.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  29-31) 


Takwil  ftrmag  Allah: 


'cj*  tUc 


®4s^fvCOfS.Je^^^260 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (5/252)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma ’ alim  At-Tamil  (5/1 16), 


T^M-TWwii 


(Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  dan  mereka  pun 
diberi  tangguk ,  dan  sesungguhnya  telah  Kami  selamatkan  bani 
Israil  dari  siksa  yang  menghinakan,  dari  [adzabj  Fir'aun. 
Sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  sombong,  salah  seorang  dari 

orang-orang  yang  melampaui  batas) 

Maksudnya  adslsh,  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  incicki 
yang  ditenggelamkan  Allah  di  lautan  itu.  Mereka  adalah  Fir’aun  dan 
kaumnya. 

Ada  yang  berkata,  ‘Tangisan  langit  adalah  warna  merah  yang 
terdapat  di  ujung-ujung  langit.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

31227.  Muhammad  bin  Isma’il  Al  Ahmasi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Abu  Hammad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam  bin  Dhuhair,  dan  As-Sadi,  ia  berkata, 
“Saat  Al  Husain  bin  Ali  terbunuh,  langit  menangisinya,  dan 
tangisan  langit  adalah  warna  merah  pada  langit.”391  ^ 

31228.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  tentang 

391  Al  Baghawi  Halam  Ma’alim  At-Tamil  ( 5/116)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(12/345),  ia  berkata,  “Semua  itu  perlu  diteliti.  Zhahimya,  pernyataan  tersebut 
irwlmnahan  akal  dan  kebohongan  Syi’ah.  Memang,  kematian  Al  Husain 
bil  Ali  adalah  hal  besar,  tapi  kebohongan  yang  mereka  ada-adakan  itu  tidak 
terjadi.  Hal  yang  lebih  besar  dari  kematian  pembunuhan  Al  Husain  pernah 
terjadi!  Ayahnya,  Ali  bin  Abu  Thalib  RA  —yang  berdasarkan  ijma’  lebih  baik 
dari  Al  Husain —  namun  kebohongan  yang  mereka  buat-buat  tidak  terjadi. 
Utsman  bin  Affen  RA  dibunuh  dalam  kondisi  dikepung  dan  dianiaya,  namun 
kebohongan  yang  mereka  buat-buat  tidak  terjadi.  Umar  bin  Al  Khaththab  RA 
terbunuh  di  mihrab  saat  shalat  Subuh.  Sepertinya  kaum  muslim  tidak  pernah 
tertimpa  musibah  seperti  itu  sebelumnya,  atau  sedikit  pun  darinya.  Rasulullah 
SAW  sendiri,  pemimpin  seluruh  manusia  di  dunia  dan  akhirat,  saat  meninggal 
rtimia,  tiftair  terjadi  sedikit  pun  seperti  yang  mereka  sebut-sebut  Saat  Ibrahim, 
putra  Rasulullah  SAW,  meninggal,  terjadi  gerhana  matahari,  lalu  orang-orang 
berkata,  ‘Gerhana  matahari,  karena  kematian  Ibrahim’.  Tetapi  kemudian 
Rasulullah  SAW  melaksanakan  shalat  kusuf  bersama  mereka  dan  menyampaikan 
khutbah  bahwa  matahari  dan  bulan  tidak  mengalami  gerhana  karena  kematian 
atau  kelahiran  seorang  pun.” 


SurabAd'DidcJuian 


firman-Nya,  C*  "Maka  langit  dan  bumi 

tidak  menangisi  mereka,  '  ia  berkata,  “Menangisnya  langit 
adalah  memerah  ujung-ujungnya.”*” 


Ada  yang  berkata,  “Dikatakan  C*  ‘Maka 

langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  \  karena  orang  mukmin  bila 
meninggal  dunia  akan  ditangisi  langit  selama  empat  puluh  hari.  Langit 
dan  bumi  tidak  menangisi  Fir’aun  dan  kaumnya  karena  mereka  tidak 
memiliki  amal  shalih  yang  naik  ke  Allah  hingga  ke  langit.  Masjid  yang 
ada  di  bumi,  serta  bumi,  juga  tidak  menangisi  mereka.” 


Pendapat  para  ahli  takwil  sama  seperti  yang  kami  jelaskan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31229.  Abu  K.uraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq  bin 
Ghanam  menceritakan  kepada  kami  dari  Za’idah,  dari 


Manshur,  dari  Al  Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  ia  berkata: 
Seseorang  mendatangi  Ibnu  Abbas  lalu  berkata,  “Wahai  Ibnu 
Abbas,  menurutmu  bagaimana  firman  Allah  ini,  C * 

\yZ  I SJ  itUtf  ‘Maka  langit  dan  bumi  tidak 

menangisi  mereka  dan  mereka  pun  tidak  diberi  tangguh 
Apakah  langit  dan  bumi  menangisi  seseorang?”  Ia  menjawab, 
“Ya,  sesungguhnya  tidak  seorang  pun  dari  seluruh  manusia 
melainkan  memiliki  satu  pintu  di  langit,  dan  dari  pintu  itulah 
rezekinya  turun,  dan  melalui  pintu  itu  pula  amalnya  naik.  Bila 
seorang  mukmin  meninggal  dunia,  maka  pintunya  yang 
menjadi  jalan  turunnya  rezeki  dan  naiknya  amalnya  yang  ada 
di  langit,  ditutup,  sehingga  langit  menangisinya.  Begitu  juga 
dengan  tempat  shalatnya  yang  ada  di  bumi,  yang  biasa 
digunakan  untuk  shalatnya  dan  mengingat  Allah, 
menangisinya  Sesungguhnya  kaum  Fir’aun  sama  sekali  tidak 
memiliki  amal  shalih  di  bumi  dan  tidak  ada  satu  kebaikan  pun 


3« 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/1 16)  dan  dan  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/73). 


■  Tafsir  Aih-TTurfniH 

yang  naik  ke  langit,  maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi 
mereka.”393 

31230.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  dan  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Konon,  bumi  menangisi 

31231.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya  Al  Qattat,  dan 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  sepertinya. 

31232.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Mujahid,  ia  berkata:  Aku  diberitahu  bahwa  orang  mukmin 
bila  ip^"eeal  dunia,  maka  bumi  menangisinya  selama  empat 
puluh  hari.”395 

31233.  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bukair  bin  Abu  As-Samith  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Jabar,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  bagian  bumi  tempat  naiknya 
amal  «thalih  seseorang  akan  menangisinya  saat  ia  meninggal 
Amifl,  yaitu  orang  mukmin.”396 

31234.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
fppnreptilt-gn  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Manhsur,  dan  Al 
Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  C 


393  Ibcni  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/344). 

399  Al  Mawardi  datam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/252). 
mlbuL 

396  Ibnu  Abu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/73)  dengan  redaksi  yang 
sedikit  berbeda  dmgan  atsctr  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan 
Sa’id  bin  Jabir. 


Sumh  Ad-Dukham  — 

1*J^a  ]y^  \aj  3*ji%  ifcllf  ^£.  cj&Ci  " Maka  langit  dan  bumi 
tidak  menangisi  mereka  dan  mereka  pun  tidak  diberi 
tangguh,  ”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  tidak  seorang  pun  dari 
seluruh  manusia  melainkan  memiliki  satu  pintu  di  langit,  dan 
dari  pintu  itulah  rezekinya  turun,  serta  melalui  pintu  itu  pula 
amalnya  naik.  Bila  mukmin  meninggal  dunia,  maka  pintunya 
yang  menjadi  jalan  turunnya  rezeki  dan  naiknya  amalnya  yang 
ada  di  langit,  ditutup,  sehingga  langit  menangisinya.  Begitu 
juga  dengan  tempat  shalatnya  yang  ada  di  bumi  yang  bisa 
digunakan  untul  shalat  dan  mengingat  Allah,  menangisinya. 
Sesunggunnya  kaum  Fir’aun  sama  sekali  tidak  memiliki  amal 
shalih  yang  diterima  kemudian  naik  ke  Allah.” 

Mujahid  berkata,  “Bumi  menangisi  (kematian)  orang  mukmin 
selama  empat  puluh  hari.”397 

31235.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia 
t  berkata:  Dikatakan,  “Sesungguhnya  bila  orang  mnlcmin 
meninggal  dunia,  maka  bumi  menangisinya  selama  empat 
puluh  hari.”39* 

31236.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Shafwan  bin  Amru, 
dari  Syuraih  bin  Ubaid  Al  Hadhrami,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  Islam  bernada  dalam 
keadaan  asing  dan  akan  kembali  dalam  keadaan  asing,  ’’ 
Ingat,  tidak  ada  keanehan  pada  orang  mukmin.  Tidaklah 
seorang  mukmin  meninggal  dunia  dalam  keasingan  yang  ia 
lakukan  melainkan  langit  dan  bumi  menangisinya.  Rasulullah 


397  Ibnu  Al  Mubarak  menyebutkan  pernyataan  Mujahid  ini  dalam  Az-Zuhd  (1/114), 
Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'arti  Al  Qur  art  (6/404-405),  dan  Ilmu  Abu 
Athiyah  dalam  Al  Kfuharrar  Al  Wcyiz  ($n A). 

391  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr,  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid 
dan  Abu  Asy-Syaikh  dari  Mujahid. 


Ta^jrM'TIuikm 


SAW  lalu  membaca  ayat,  c§5  & 

t*J&*  "Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  dan 
mereka  pun  tidak  diberi  tangguh.  ”  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  keduanya  tidak  menangisi  orang  kafir.  "3" 


31237.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  foman-Nya, 
\y& jSjftj  ifckrf  j cSi  C*  " Maka  langit  dan  bumi 
tidak  menangisi  mereka  dan  mereka  pun  tidak  diberi 
tangguh,  ”  ia  berkata,  “Itu  karena  tidaklah  seorang  mukmin 
meninggal  dunia  melainkan  bumi  tempat  shalatnya  akan 
menangisinya  karena  kehilangannya,  dan  langit  tempat 
naiknya  ucapan-ucapannya  juga  menangisinya.  Itulah  firman- 
.  Nya  kepada  ahli  maksiat,  & 

‘Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  dan  mereka 
pun  tidak  diberi  tangguh',  karena  langit  dan  bumi  hanya 
menangisi  para  wali  Allah.”400 

31238.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ZSt  C 
i&zti“Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi 
mereka.™1 


m  HR.  Al  Baihaqi  dal^m  Az-Zuhd  Al  Kabir  (2/115),  A!  Ajaluni  dalam  Kasyf  Al 
Khafa'  (1/333),  Al  Qurthubi  dalam  tafeimya  (16/141),  dan  Ibnu  Abu  Athiyah 
daiam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/73). 

400  As-Suyuthi  dalam /td-Durr  d/  Mantsur  (7/141). 

401  Seperti  itu  yang  disebutkan  dalam  seluruh  manuskrip.  Redaksinya  seperti  yang 
disebutkan  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur;  mereka  lebih  ringan  dari  itu  bagi  Allah. 

Ia  berkata,  “Kami  diberitahu  bahwa  orang  mukmin  ditangisi  tempat  shalatnya 
dan  tempat  naiknya  amalnya  ke  langit” 

Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/4\2),  As-Suyuthi,  dari  Qatadah,  Ilmu  Al  Ja’ad 
dalam  musnadnya  (1/335),  dan  Ilmu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/114), 
keduanya  dari  Ali  dengan  redaksi  serupa. 


■Surah  Ad-Dukhoan 


31239. 


Aku  diceritakan  dari  Ali,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman-Nya, 

Cj  “Maka  langit  dan  bumi  tidak 
menangisi  mereka”  ia  berkata,  “Langit  dan  bumi  tidak 
menangisi  orang  kafir.  Tempat  beramal  orang  mukmin  Han 
tempat  amalnya  yang  ada  di  langit  menangisinya  (saat 
meninggal).”402 


31240.  Ibnu  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  \j&  \ '/>  Q> 

"Maka  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka  dan  mereka 
pun  tidak  diberi  tangguh,  ”  ia  berkata,  ‘Tempat  orang  mukmin 
yang  biasa  dipakai  shalat  akan  menangisinya  saat  ia 
meninggal,  dan  tempatnya  di  langit  tempat  naiknya  amal  juga 
menangisinya.”403 


31241.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Al  Minhal,  dari 
Sa’id  bin  Jabir,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  ditanya,  “Apakah  langit 
dan  bumi  menangisi  seseorang?”  Ia  menjawab,  “Ya, 
sesungguhnya  tidak  seorang  pun  dari  seluruh  manusia 
melainkan  memiliki  satu  pintu  di  langit,  dan  dari  pintu  itulah 
rezekinya  turun,  dan  melalui  pintu  itu  pula  amalnya  naik.  Bila 
mukmin  meninggal  dunia,  maka  pintunya  yang  menjadi  jalan 
turunnya  rezeki  dan  naiknya  amalnya  yang  ada  di  langit, 
ditutup,  ««hingga  langit  menangisinya.  Sesungguhnya  kaum 
Fir’aun  sama  sekali  tidak  memiliki  amal  shalih  di  bumi,  dan 
tidak  ada  satu  kebaikan  pun  yang  naik  ke  langit.  Oleh  karena 
itu,  langit  dan  bumi  tidak  menangisi  mereka.”404 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir,  disandarkan  kepada  Adh-Dhahhak  (7/345). 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/185). 

Al  Marwazi  dalam  Ta  ’zhim  Qadr  Ash-Shalat  (1/335): 


Tafcir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  \y£  Xaj  “Dan  mereka  pun  tidak  diberi 

tangguh,  ”  maksudnya  adalah,  dan  tidaklah  siksaan  yang  menimpa 
mereka  ditunda,  justru  siksaan  itu  disegerakan  karena  mereka  membuat 
Rabb  mereka  murka  terhadap  diri  mereka  sendiri. 

Firman-Nya,  yUdf  Sn  -dJj  “Dan 

sesungguhnya  telah  Kami  selamatkan  bani  Israil  dari  siksa  yang 
menghinakan,  ”  maksudnya  adalah,  sungguh  Kami  telah 
menyelamatkan  bani  Israil  dari  siksaan  Fir’aun  dan  kaumnya  yang 
ditimpakan  kepada  mereka.  artinya  menghinakan  mereka. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31242.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Si 

^>\X3T  “Dan  sesungguhnya  telah  Kami  selamatkan  bani 
israil  dari  siksa  yang  menghinakan,  ”  ia  berkata,  “Anak-anak 
mereka  dibunuh  dan  istri-istri  mereka  dibiarkan  hidup.”405 

Firman-Nya,  Oj®  'S&  oi  “Dwi  (adzab) 

Fir’aun.  Sesungguhnya  dia  adalah  orang  yang  sombong  salah  seorang 
dari  orang-orang  yang  melampaui  batas.  Maksudnya  adalah,  sungguh 
Kami  telah  menyelamatkan  bani  Israil  dari  siksaan  Fir’aun. 

Firman-Nya,  cn  “Dari  (adzab)  Fir’aun, "  sebagai  ulangan 
atas  firman-Nya,  yCidt  Si  “Dari  siksa  yang  menghinakan,  " 

sebagai  ganti  dari  cg  yang  pertama. 

Firman-Nya,  li'  o;  Oj®  “Sesungguhnya  dia  adalah 

orang  yang  sombong  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  melampaui 
batas,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  ia  (Fir’aun)  angkuh,  tinggi 
hati,  dan  sombong  terhadap  Rabbnya. 


405  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  Halam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (6/406). 


Surah  Ad-Dukhaan 


Firman-Nya,  " Dari  orang-orang  yang  melampaui 

batas,  maksudnya  adalah  melampaui  batas  yang  seharusnya  tidak 
boleh  dilakukan.  Allah  memaksudkan  bahwa  Fir’aun  memiliki 
permusuhan  dalam  kekufurannya  dan  sombong  terhadap  Rabbnya. 


“ Dan  sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka  dengan 
pengetahuan  (Kami)  atas  bangsa-bangsa.  Dan  Kami  telah 
memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan  (Kami)  sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat 
nikmat  yang  nyata.n  (Qs,  Ad-Dukhaan  [44]:  32-33) 


Takwa  firman  Allah:  ©>  4£3T  £  Z&ZS  & 

©  C  o*  (D°n  sesungguhnya  telah  Kami 

pilih  mereka  dengan  pengetahuan  / Kami f  atas  bangsa-bangsa.  Dan 
Kami  telah  memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan  (Kami]  sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  nikmat  yang 
nyata) 

Maksudnya  adalah,  dan  sungguh  Kami  pilih  mereka  dengan 
karunia  yang  Kami  berikan  kepada  mereka  atas  semua  hangsa  <mat  itu 
pada  zaman  Nabi  Musa  AS. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31243.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  jjj ; 


Tafsir  AA'TImbflri 


31244. 


31245. 


"Duw  sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka 
dengan  pengetahuan  (Kami)  atas  bangsa-bangsa,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  terpilih  atas  seluruh  bangsa  pada 
masa  mereka,  dan  setiap  masa  ada  orang-orang  alimnya.”406 
Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


tentang  firman-Nya,  caJ&I  U— £  “Dan 


sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka  dengan  pengetahuan 
(Kami)  atas  bangsa-bangsa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 


orang  alim  pada  masa  itu.”407 

Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menraritflkan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa'  menteri  talcan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya,^L^  & 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka 
dengan  pengetahuan  (Kami)  atas  bangsa-bangsa,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  atas  bangsa  yang  ada  dikalangan 


mereka.* 

Firman-Nya,.  * 02  p  Dan  Kami  telah 

memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  (Kami) 
sesuatu  yang  di  dalamnya  terdapat  nikmat  yang  nyata,  ”  maksudnya 
«ialah  Kami  berikan  pelajaran  dan  nasihat  kepada  mereka  tentang 
ujian  jelas  hagi  yang  merenungkannya,  bahwa  itu  merupakan  ujian 
yang  diberikan  Allah. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ujian  yang  dimaksud. 


486  Aba  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma 'arti  Al  Qur'an  (6/406)  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-tfuJiat  wa  Al  Uyurt  (57254). 
m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/185). 
m  Ibnu  Hajar  dalam  TaghUq  Al-Ta’liq  (4/310). 


Surah  ^£>><^10011 


Sebagian  berpendapat  bahwa  mereka  diuji  dengan  kenikmatan 
yang  ada  pada  mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31246.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  fuman-Nya,  £ 

t»  S?  “ Dan  Kami  telah  memberikan  kepada 
merelai  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan  (Kami)  sesuatu  yang 
di  dalamnya  terdapat  nikmat  yang  nyata  "  Ia  berkata,  “Allah 
menyelamatkan  mereka  dari  musuh  mereka.  Allah  membelah 
lautan  untuk  mereka,  memberi  mereka  naungan  dan 
menurunkan  manna  serta  salwa  untuk  mereka.”405 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  diuji  dengan  kelapangan 
dan  kesengsaraan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31247.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Zaid  berkata 
tentang  fiiman-Nya,  %£  a*  £  "Dan 

■  - Kawi  telah  memberikan  kepada  mereka  di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan  (Kami)  sesuatu  yang  di  dalqjjxnya  terdapat  nikmat 
yang  nyata  ”  Ia  membaca,  o  £),£  %%  jgj&j 

Dan  Kami  akan  menguji  kamu  dengan  keburukan  dan 
kebaikan  sebagai  cobaan  (yang  sebenar-benarnya)  dan  hanya 
kepada  Kamilah  kamu  dikembalikan  '  (Qs  Al  Anbiyaa'  [21]: 
35)  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ujian  yang  nyata  bagi  yang 
mengimaninya  dan  mengufurinya,  guna  menyeleksi  mereka. 
Ujian  berupa  cobaan.  Kami  uji  dengan  kebaikan  dan 
keburukan.  Kami  uji  mereka  agar  Kami  tahu  siapa  yang 
beriman  kepada  ayat-ayat  yang  Kami  berikan  kepada  mereka, 
memanfaatkannya  atau  menyia-nyiakannya?”410 


^  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/1 16). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/116)  dari  Ibnu  Zaid  dengan  redaksi: 
Kami  uji  mereka  dengan  kelapangan  dan  kesengsaraan.  Al  Mawardi  dalam  An- 


TajbtrAA^Ildhiiri 


Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah,  Allah 
menginformasikan  bahwa  Dia  memberi  tanda-tanda  kebesaran  untuk 
bani  israil  yang  di  dalamnya  terdapat  ujian  dan  cobaan.  Ujian  bisa  jadi 
berupa  kelapangan,  atau  kesengsaraan,  namun  tidak  ada  dalil  baik  dari 
hadits  maupun  akal,  ujian  apakah  itu?  Tidak  ada  dalil  yang 
menentukannya  secara  pasti.  Allah  sendiri  menguji  mereka  dengan 
keduanya  secara  sekaligus.  Bisa  jadi  ujian  yang  diberikan  kepada 
memka  berupa  keduanya  (kelapangan  dan  kesengsaraan).  Bila  seperti 
itu,  berarti  pendapat  yang  benar  adalah  seperti  yang  difirmankan  Allah, 
yaitu  bahwa  Allah  menguji  mereka. 


“Sesungguhnya  mereka  (kaum  musyrik)  itu  benar-benar 
berkata,  ‘Tidak  min  kematicm  selain  kematian  di  dunia  ini, 
dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  dtbarigkitkan*  Maka 
datangkanlah  (kembali)  bapak-bapak  kami  jika  kamu 
memang  orang-orang  yang  benar  V 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  34*36) 

Takwil  firman  Allah: 

^  (Sesungguhnya  mereka 

/kaum  musyrik]  itu  benar-benar  berkata,  * Tidak  ada  kematian  selain 
kjntvwthwm  di  ^uttia  ini,  dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  dibangkitkan, 


Nukat  wa  Al  Uyun  (5/254)  dari  Ibnu  Zaid,  dengan  redaksi:  Ujian  yang  jelas 
untuk  membedakan  antara  yang  beriman  dengan  yang  kafir. 
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maka  datangkanlah  [kembali]  bapak-bapak  kami  jika  kamu  memang 
orang-orang  yang  benar.  ”) 

Allah  SWT  berfirman  seraya  mengabarkan  perkataan  orang- 
orang  musyrik  Quraisy  kepada  nabi-Nya,  bahwa  mereka  (orang-orang 
musyrik  dari  kaumnya)  wahai  Muhammad,  mengatakan  bahwa 
kematian  merekalah  satu-satunya  kematian.  "Dan  Kami 

sekali-kali  tidak  akan  dibangkitkan,  ”  Mereka  mengatakan  bahwa 
mereka  tidak  akan  dibangkitkan  kembali  setelah  kematian  mereka, 
sebagai  bentuk  pendustaan  atas  adanya  kebangkitan,  pahala,  dan  siksa 
dari  mereka. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

3 1248.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o»  O  i>  U 

£&*'  C/t  “S&sungguhnya  mereka 

(kaum  musyrik)  itu  pasti  akan  berkata,  Tidak  ada  kematian 
selain  kematian  di  dunia  ini.  Dan  kami  tidak  akan 
dibangkitkan,  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  musyrik  Arab 
berkata,  *<£■  t *j  ' Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan 
dibangkitkan  Maksudnya,  kami  tidak  akan  dibangkitkan.”411 

Firman-Nya,  |yli  ‘‘Maka  datangkanlah 

(kembali)  bapak-bapak  kami  jika  kamu  memang  orang-orang  yang 
benar,  "  maksudnya  adalah,  mereka  berkata  kepada  Muhammad  S  A  W, 
“Hadirkanlah  (kembali)  nenek  moyang  kami  yang  telah  mati  jika  kamu 
orang  yang  benar,  bahwa  Allah  akan  membangkitkan  kami  setelah  kami 
dikubur,  serta  menghidupkan  kami  setelah  mati.” 


411  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/255),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl 
Masir  (7/347),  Ats-Tsa’iabi  dalam  tafeimya  (3/140),  dan  AI-Alusi  dalam  Ruh  Al- 
Ma'ani  (25/126),  semuanya  hanya  menyebutkan  matan,  tanpa  sanad. 


1  1  . . .  ii  .i  i  i.  .  Ta/sr  Adi-TItdiNm 

Rasulullah  disebut  dengan  kata-kata  jamak,  seperti  yang  dalam 
firman-Nya,  itllt  (jfe  “Hai  nabi,  apabila  kamu 

menceraikan  istri-istrimu (Qs  Ath-Thalaaq  [65]:  1) 

Tuhanku  kembalikanlah  aku  (ke  dunia)"  (Qs.  Al  Mu‘minuun  [23]:  99) 
Masalah  ini  telah  saya  jelaskan  di  tempat  lain  tulisan-tulisan  kami. 


“Apakah  mereka  (kaum  musyrik)  yang  lebih  baik  ataukah 
kaum  Tubba'  dan  orang-orang  yang  sebelum  mereka.  Kami 
telah  membinasakan  mereka  karena  sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  berdosa*” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  37) 


Takwil  firman  Allah:  o? 

@  (Apakah  mereka  / kaum  musyrik f  yang  lebih  baik 

ataukah  kaum  Tubba '  dan  orang-orang  yang  sebelum  mereka.  Kami 
telah  membinasakan  mereka  karena  sesungguhnya  mereka  adalah 
orang-orang  yang  berdosa) 


Allah  SWT  berfirman  kepada  nabi-Nya,  Muhammad  SAW: 
Apakah  orang-orang  musyrik  dari  kaummu  itu,  wahai  Muhammad, 
lebih  baik  “Ataukah  kaum  Tubba '  ”  yaitu  Tubba’  Al  Himyar. 

31249.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ££  p,  jZL 


Sumh  A^DuUtoan 


“Apakah  mereka  (kaum  musyrik)  yang  lebih  baik  ataukah 
kaum  Tubba', "  ia  berkata,  “Al  Himyari.”412 

31250.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ['y  5*- 

" Apakah  mereka  (kaum  musyrik)  yang  lebih  baik  ataukah 
kaum  Tubba’.  ”  Ia  berkata,  “Disebutkan  untuk  kami  bahwa 
Tubba’  adalah  seorang  shalih  dari  Himyar,  ia  membawa 
pasukan  hingga  berhasil  menguasai  Haira,  setelah  itu  datang 
ke  Samarqand,  kemudian  dihancurkan.  Disebutkan  untuk  kami 
bahwa  bila  menulis  surat,  ia  menyebutkan  nama  terhormat  Ia 
menguasai  berbagai  wilayah  darat,  laut,  dan  udara.  Disebutkan 
untuk  kami  bahwa  Ka’ab  pernah  berkata:  ‘Ia  disebut-sebut 
sebagai  orang  shalih.  Allah  mencela  kaumnya,  tapi  tidak 
mencelanya’.  Aisyah  pemah  bekata,  ‘Jangan  mencela  Tubba’, 
ia  orang  shalih’.”415 

31251.  .Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
ia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Tubba’  adalah  orang  shalih.” 
Ka’ab  berkata,  “Allah  mencela  kaumnya,  tapi  tidak 
mencelanya.”4'4 

31252.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Tamim  bin 
Abdurrahman,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  bahwa  Tubba’  memberi 
Ka’bah  kain  penutup,  dan  Sa’id  melarang  mencelanya.415 

Firman-Nya,  &***$>.  “Dan  orang-orang  yang  sebelum 

mereka,  ’’  maksudnya  adalah,  apakah  kaum  musyrik  Quraisy  lebih  baik? 


412  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  598). 

413  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/255)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tam.il  (5/1 1 7). 

414  AbuJa’fer An-NahhasdaIamA/o'an/j4/2«r'an(6/409). 

413  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/186). 


■  . . . .  1  Td^rM-Hialiari 

Ataukah  lebih  baik  kaum  Tubba’  dan  kaum-kaum  lain  yang  kafir 
terhadap  Rabb  mereka  sebelum  mereka? 

Allah  SWT  berfirman:  Kaum  musyrik  Quraisy  tidak  lebih  baik 
dari  mereka,  sehingga  Kami  bisa  memaafkan  mereka,  tidak 
membinasakan  mereka.  Mereka  kafir  terhadap  Allah  seperti  halnya 
kaum-kaum  kafir  sebelum  mereka  yang  telah  Kami  binasakan. 

Firman-Nya,  o. “ Karena  sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  berdosa,  ’’  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
kaum  Tubba’  dan  umat-umat  sebelum  mereka  sebelumnya  telah  Kami 
binasakan  karena  dosa  dan  kekafiran  mereka  terhadap  Rabb  mereka. 

Dikatakan  "Karena  sesungguhnya  mereka  adalah 

orang-orang  yang  berdosa,  ”  huruf  alif  pada  OJ  di -kasrah  sebagai 
permulaan  kalimat  Di  dalamnya  terkandung  makna  syarat  berdasarkan 
petunjuk  ayat  atas  maknanya. 


“Dan  Kami  tukik  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  antara  keduanya  dengan  bermain-main.  Kami 
tidak  menciptakan  keduanya  melainkan  dengan  haq,  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui  ” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  38*39) 


Takwil  firman  Allah:  t 

^0?  SJSZ  'j  c&J  'ii  C  (Dan  Kami  tidak 

menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya 
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dengan  bermain-main .  Kami  tidak  menciptakan  keduanya  melainkan 
dengan  haq,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui) 

Firman-Nya, lliH  'Cj  “Dan  Kami  tidak  menciptakan 
langit,  ”  maksudnya  adalah,  tidaklah  Kami  ciptakan  tujuh  langit,  tujuh 
bumi,  dan  yang  ada  di  antara  keduanya,  dengan  main-main. 

Firman-Nya,  £  “Dan  bumi  dan  apa  yang  ada 

antara  keduanya  dengan  bermain-main,  ”  maksudnya  adalah,  tidaklah 
Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  kecuali  dengan  benar,  yang  penciptaan 
tidak  laik  kecuali  dengannya. 

Maksud  Allah  menyebutkan  hal  itu  untuk  mengingatkan 
kebenaran  Hari  Kebangkitan  dan  pembalasan  amal  perbuatan. 

Allah  SWT  berfirman:  Kami  tidak  menciptakan  makhluk 
dengan  main-main.  Kami  ciptakan  mereka,  kemudian  Kami  hidupkan 
mereka  semau  Kami,  kemudian  Kami  lenyapkan  mereka  tanpa  ujian 
ketaatan,  perintah,  dan  larangan,  tanpa  adanya  balasan  atas  ketaatan 
bagi  yang  taat  dan  balasan  bagi  kemaksiatan  bagi  yang  melakukan 
maksiat.Tapi  Kami  ciptakan  itu  untuk  Kami  uji  siapa  pun  yang  Kami 
kehendaki  dengan  ujian  perintah  dan  larangan  yang  Kami  kehendaki. 

t £1^5  c$\  Cg  <£>>j  “Supaya  Dia  (Allah) 

memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  jahat  terhadap  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan  dan  memberi  balasan  kepada  orang-orang 
yang  berbuat  baik  dengan  pahala  yang  lebih  baik  (surga)"  (Qs.  An- 
Najm  [53]:  31) 

Firman-Nya,  “Tetapi  kebanyakan  mereka 

tidak  mengetahui,  ”  maksudnya  adalah,  namun  kebanyakan  mereka 
yang  menyekutukan  Allah  tidak  mengetahui  bahwa  Allah  menciptakan 
itu  untuk  mereka.  Mereka  tidak  takut  terhadap  siksa  atas  perbuatan 
yang  mendatangan  murka  Allah,  dan  mereka  juga  tidak  mengharapkan 
pahala  atas  kebaikan  yang  mereka  lakukan  karena  mereka  mendustakan 
akhirat 


Tafsir  AtkThdbari 


ia  k 


“Sesungguhnya  hari  keputusan  (Hari  Kiamat)  itu  adalah 
waktu  yang  dijanjikan  bagi  mereka  semuanya.  Yaitu  hari 
yang  seorang  karib  tidak  dapat  memberi  manfaat  kepada 
karibnya  sedikit  pun,  dan  mereka  tidak  akan  mendapat 
pertolongan,  kecuali  orang  yang  diberi  rahmat  oleh  AH ah. 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Penyayang.*'  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  40-42) 


(Sesungguhnya  hari  keputusan  [Hari  Kiamat]  itu  adalah  waktu  yang 
dijanjikan  bagi  mereka  semuanya.  Yaitu  hari  yang  seorang  karib 
tidak  dapat  memberi  manfaat  kepada  karibnya  sedikit  pun,  dan 
mereka  tidak  akan  mendapat  pertolongan,  kecuali  orang  yang  diberi 
rahmat  oleh  Allah.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Hari  Keputusan  Allah  adalah 
Hari  Penghakiman  di  antara  manusia  atas  segala  perbuatan  yang  mereka 
lakukan  di  dunia,  baik  dan  buruknya;  yang  berbuat  baik  diberi  balasan 
baik,  dan  yang  berbuat  keburukan  dibalas  buruk. 

Firman-Nya,  “ Waktu  yang  dijanjikan  bagi  mereka 

semuanya,  ”  maksudnya  adalah  waktu  perkumpulan  yang  dijanjikan 
kepada  mereka  semua,  sebagaimana  disebutkan  dalam  atsar  berikut  ini: 
3 1253.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  J^ilf 

“Sesungguhnya  hari  keputusan  (Hari  Kiamat) 


Surah  Ad-Dukhaan 


itu  adalah  waktu  yang  dijanjikan  bagi  mereka  semuanya,  ’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  Hari  Penghakiman,  di  antara 
sesama  manusia  atas  semua  perbuatan  yang  dilakukan.’*1* 
Firman-Nya,  lili  j**  O*  Jj»  ^  “ Yaitu  hari  yang 

seorang  karib  tukik  dapat  memberi  manfaat  kepada  karibnya  sedikit 
pun, "  maksudnya  adalah,  sepupu  tidak  bisa  membela  sepupunya,  teman 
tidak  bisa  membela  temannya,  dari  siksaan  yang  ditimpakan  Allah 
kepada  mereka. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  tidak  akan  mendapat 

pertolongan, "  maksudnya  adalah,  tidak  bisa  menolong  satu  sama  lain, 
sehingga  mereka  bisa  meminta  perlindungan  kepada  orang  yang  sama- 
sama  mendapatkan  hukuman,  seperti  yang  mereka  lakukan  di  dunia. 

Demikian  penakwilannya,  seperti  yang  disebutkan  dalam  atsar 
berikut  ini: 

3 1 254.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
™  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  fz- 

"Yaitu  hari  yang  seorang  karib  tidak  dapat  memberi 
manfaat  kepada  karibnya  sedikit  pun,  ”  ia  berkata,  “Seluruh 
perantara  saat  itu  terputus,  wahai  anak  cucu  Adam.  Manusia 
membawa  amal  mereka  masing-masing.  Siapa  pun  yang 
mendapatkan  kebaikan  saat  itu,  maka  itulah  kebahagiaan 
terakhir  yang  didapatkan,  dan  barangsiapa  mendapat 
keburukan,  maka  itulah  keburukan  terakhir  yang 
ditanggung.”417 

Firman-Nya,  i&f  "Kecuali  orang  yang  diberi  rahmat 

oleh  AUah. "  Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  kedudukan  f* 


416  Al  Mawardi  menyebutkan  atsar  serupa  tanpa  sanad  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun 
(5/256)  dengan  redaksi:  Karena  pada  saat  itu  diputuskan  antara  tuang  dan 
amatnya. 

417  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/417),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Humaid  dari  Qatadah. 


. .  111  To/sirAfh'TJuibari 

dalam  firman-Nya,  6*  " Kecuali  orang  yang  diberi  rahmat 

oleh  Allah. " 

e  Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  ayat, 

“Kecuali  orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Allah, "  adalah  badai 
dari  isim  yang  disembunyikan  dalam  “Mendapat 

pertolongan .”  Atau  bila  mau,  bisa  dijadikan  sebagai  mubtada  ’  dan 
khabarnya  disembunyikan  dengan  maksud  kecuali  orang  yang 
dirahmati  Allah,  sehingga  khabarnya  tidak  perlu  disebutkan. 
t  Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  ayat,  ^  ^ 
“Kecuali  orang  yang  diberi  rahmat  oleh  Allah,  "  maksudnya  adalah, 
orang-orang  mukmin  saling  memberi  syafaat.  Bila  mau,  silakan  engkau 
menjadikan  ^  pada  kedudukan  rafa  seperti  engkau  berkata,  ^  Sl 
‘Tidak  ada  seorang  pun  yang  berdiri  kecuali  fulan.”  Atau  bisa- 
menjadikannya  berkedudukan  nashab  sebagai  istitsna ‘  (pengecualian) 
yang  terputus  dari  kalimat  awal,  dengan  maksud,  kecuali  orang  yang 
dirahmati  Allah.41* 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  artinya  adalah,  (yaitu)  pada 
hari  (ketika)  seorang  teman  sama  sekali  tidak  dapat  memberi  manfaat 
kepada  temannya  kecuali  yang  diizinkan  Allah  untuk  memberi  syafaat 
kepada  orang  lain. 

Mereka  berkata,  ‘Tidak  menjadi  badai  dari  kalimat 
‘ mendapat  pertolongan' ,  karena  ^  diadakan,  sementara  yang  pertama 
dinafikan,  sedangkan  badai  hanya  berlaku  dengan  makna  yang  pertama. 
Juga  tidak  boleh  menjadi  isti’naf,  sebab  isti  'naf  dengan  istitsna  ’ 
hukumnya  tidak  boleh.’*419 

Pendapat  yang  lebih  benar  yaitu,  lafazh  ^  berkedudukan  rafa\ 
yang  artinya,  pada  hari  seorang  teman  tidak  bisa  memberi  manfaat 
kepada  temannya,  kecuali  yang  dirahmati  Allah  di  antara  mereka,  sebab 


418  Lihat  Ma  ’ani  A!  Qur'an  karya  Al  Fana’  (3/42). 

419  Lihat  Al  Muharrar  Al  tVajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/75). 


Surah  Ad-DuMuian 


orang  yang  dirahmati  Allah  bisa  memberi  manfaat  dengan  syafaat  di 
sisi  Rabbnya. 

Firman-Nya,  j*  “Sesungguhnya  Dialah  Yang 

Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  itu 
Maha  Perkasa  dalam  pembalasan-Nya  terhadap  para  musuh-Nya, 
namun  Maha  Pengasih  terhadap  para  wali-Nya  yang  taat  kepada-Nya. 


4  &&SP® 


"Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu ,  makanan  orang  yang 
banyak  berdosa,  (la)  sebagai  kotoran  minyak  yang  mendidih 
di  dalam  perut,  seperti  mendidihnya  air  yang  amat  panas." 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  43-46) 


Takwil  firman  Allah:  0  flit  0  ^ 

0  j£T0  ^4^ (Sesungguhnya  pohon  zaqqum 

itu,  makanan  orang  yang  banyak  berdosa.  [Ia f  sebagai  kotoran 
minyak  yang  mendidik  di  dalam  perut,  seperti  mendidihnya  air  yang 
amat  panas) 

Allah  SWT  berfirman:  Si>\  " Sesungguhnya  pohon 

zaqqum,  ”  itu  sungguh  pohon  yang  dikhabarkan  tumbuh  di  dasar  Neraka 
Jahim,  yang  dijadikan  makanan  penghuni  Neraka  Jahim,  orang  yang 
berdosa  terhadap  Rabbnya  di  dunia. 

Lafazh  artinya  pemilik  dosa.  berasal  dari 

J»lT,  yang  maksudnya  dalam  ayat  ini  adalah,  orang  yang  dosanya  berupa 
kekufuran  terhadap  Rabbnya,  bukan  dosa-dosa  lain  seperti  yang 
disebutkan  dalam  atsar-atsar  berikut  ini: 


GiD- 


Tafsir  Ath-Thabari 


31255.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Hamam  bin  Al  Harits,  bahwa  Abu  Ad-Darda 
membacakan  kepada  seseorang,  f 

0?  “Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu,  makanan  orang 
yang  banyak  berdosa  ”  Orang  itu  lalu  berkata,  “Makanan 
yatim.”  Abu  Ad-Darda  berkata,  “Sungguh,  pohon  zaqqum  itu 
merupakan  makanan  bagi  orang  keji.**420 

31256.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Yahya,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Andai 
setetes  zaqqum  Jahanam  diturunkan  ke  dunia,  niscaya  akan 
merusak  penghidupan  manusia.”421 

31257.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim.,  dari  Himam,  ia  berkata:  Abu  Ad-Darda  membacakan 
untuk  seseorang,1^  f  (££  "0? 

“Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu,  makanan  orang  yang 
banyak  berdosa  ”  Orang  itu  lalu  berkata,  “Makanan  yatim.” 
Orang  itu  mengucapkannya  berulang-ulang,  dan  Abu  Ad- 
Darda  melihatnya  tidak  paham,  maka  Abu  Ad-Darda  berkata, 
“Sungguh,  pohon  zaqqum  itu  merupakan  makanan  bagi  orang 
keji.”421 


420  HR.  Abdurrazzak  dalam  mushannafhya  (3/364,  5976),  Ibnu  Abdil  Bait  dalam  At- 
Tamhid  (8/292),  hanya  saja  ia  menyebutnya  dari  Ibnu  Mas’ud,  bukan  dari  Abu 
Ad-Darda,  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/351),  serta  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/418),  disandarkan  kepada  Sa’id  bin  Manshur,  Abdu  bin 
Humaid,  Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Al  Hakim.  Di-i/mMA-kan  oleh  Al  Hakim. 

421  HR.  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya  (7/52). 

422  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/76)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma'ani  (25/129). 


Surah  Ad'Dukhaan 


31258.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^>1' 

“Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu,  makanan  orang  yang 
banyak  berdosa, ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Abu 
Jahal.”423 

Firman-Nya,  $)£$  cj  Oa)  sebagai  kotoran 

minyak  yang  mendidih  di  dalam  perut,  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  pohon  zaqqum  yang  buahnya  menjadi  makanan  orang 
kafir  di  dalam  Jahanam  itu  seperti  timah,  petak,  atau  sesuatu  yang 
dicahkan  di  neraka  saat  meleleh  dengan  panas  yang  sampai  puncak  dan 
sangat  panas  berwarna  hitam  pekat 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  makna  juga  tentang 
perbedaan  pendapat  para  ahli  takwil  berkenaan  dengan  kata  tersebut42* 
yang  dirasa  sudah  cukup  dan  tidak  perlu  diulang  lagi  di  sini.  Hanya 
saja,  di  sini  kami  akan  menyebalkan  pendapat-pendapat  ulama  yang 
belum  disebutkan  sebelumnya: 

31259.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ash-Shalt  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Menceritakan  kepada  kami  Abu  Kadinah  dari 
Qabus,  dari  ayahnya,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  ‘(la)  sebagai  kotoran 

minyak  yang  mendidih,”  ia  menjawab,  “Seperti  endapan 
minyak.”425 


423  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/257)  dan  Huni  Athiyah  dalam  JtiiA 
Al  Ma'ani  (25/132). 

424  Lihat  tafsir  surah  Al  Kahti  ayat  29. 

425  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/223),  Al  Hatsimi  dalam  Majma’  Az-Zawa'id 
(7/129),  ia  berkata,  “Riwayat  Ahmad,  dan  dalam  saneuh iya  ada  Qabus  bin  Abu 
Zhibyan,  sesemang  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  lainnya  sebagai  perawi 
tsiqah,  sementara  An-Nasa’  i  dan  lainnya  melemahkannya.  Paia  perawi  lainnya 
adalah  perawi-perawi  hadits  shahih.” 


31260.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  ShaKh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  frahig 
firman-Nya,  “Qa)  sebagai  kotoran  minyak 

yang  mendidih  di  dalam  perut,  ”  ia  berkata,  “Hitam  seperti 
cairan  minyak.”** 

31261.  Abu  Kuraib,  Abu  As-Sa’ib,  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Muthanif  dari  Athiyah  bin  Sa’id,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ^3^  "(Ia)  sebagai  kotoran  minyak,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  air  kental  seperti  endapan  minyak.”*17 

31262.  Yahya  bin  Thalah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muthanif,  dari  seseorang,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  £+3?  am  sebagai 
kotoran  minyak  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  seperti 
endapan  minyak.””* 

31263.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  KhaKd 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  ia  melihat  perak  meleleh,  lalu  berkata,  “Itulah 

31264.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  bin 
Maimun  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 

426  Al  Bukhari  dalam  tafsirnya  (4/1822),  Ibnu  Hajar  dalam  FathAl  Bai  (&/570\  dan 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (7/2358). 

417  HR.  Harniad  dalam  Az-Ztthd  (1/185),  Ibnu  Rajab  dalam  At-Tahwif  min  An-Har 
(1/1 13),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/570)  dan  Taghliq  At-Ta  ’liq  (4/3 1GX 
serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAI  Masir  (5/135). 

424  HR.  Hannad  dalam4i-2iM  (1/185)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahbas  dalam  Ma'tmuAI 
Qur'an  (</412X 

429  Lihat  Ma’ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas  (4/233). 


Surah  Ad^DuJduum 


Abdullah,  tentang  firman-Nya,  *J>$\  <S^  $$  “Seperti  besi 
yang  mendidih  yang  menghanguskan  muka  .”  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  29)  Ia  berkata:  Abdullah  memasuki  baitul  maal,  kemudian 
mengeluaikan  bejana  yang  ada  di  dalamnya,  kemudian  dibakar 
di  atas  perapian  hingga  bersinar-sinar.  Ia  lalu  berkata,  “Mana 
yang  bertanya  tentang  tadi?  Inilah  JfU'.”430 

31265.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  launi,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari 
Al  Hasan,  ia  berkata:  Sampai  khabar  kepadaku  bahwa  Ibnu 
Mas’ud  pernah  ditanya  tentang  J4*i*  yang  dikatakan  pada  Hari 
Kiamat,  “Minuman  penghuni  neraka.”  Saat  itu  Ibnu  Mas’ud 
berada  di  baitul  maal.  Ibnu  Mas’ud  lalu  meminta  emas  dan 
perak,  kemudian  dilelehkan,  setelah  itu  ia  berkata,  “Inilah  yang 
paling  mirip  di  dunia,  yang  merupakan  warna  langit  pada 
Hari  Kiamat  dan  minuman  penghuni  neraka.  Hsaja  yang,  di 
neraka  lebih  panas  dari  yang  ini.”431 

Teks  hadits  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  sama  seperti 
tadi. 

31266.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibnu  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Asy’ats  mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata:  Salah  satu  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  seseorang  yang 
dimuliakan  Allah  dengan  menjadi  sahabat  Muhammad  SAW. 
Umar  RA.  pernah  mengangkatnya  sebagai  pengurus 
baitulmaal,  ia  berkata:  Ia  menghampiri  pecahan-pecahan  perak 


430  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir  (9/223). 

431  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (7/2359),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (5/385),  disandarkan  kepada  Hannad,  Abdu  bin  Hamid,  Ibnu  Al 
Mundzir,  dan  Ibnu  Abu  Hatim,  dari  Ibnu  Mas’ud,  serta  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (3/284). 


TafctrAA'Tfujbari 


lr«mnHiim  mengumpulkannya,  setelah  itu  memerintahkan  agar 
dibakar  dengan  kayu  besar  dan  kering.  Setelah  pecahan- 
pecahan  perak  itu  meleleh,  mengeras  dan  kembali  ke  warna 
semula,  ia  berkata,  “Lihatlah  siapa  yang  ada  di  pintu?”  Orang- 
orang  masuk  kemudian  Ibnu  Mas’ud  berkata  kepada  mereka, 
“Inilah  yang  kita  lihat  di  dunia  yang  paling  mirip  sebagai 
kotoran  minyak  yang  mendidih.”432 

3 1267.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  betkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

^  “Sesungguhnya  pohon  zaqqum  itu, 

makanan  orang  yang  banyak  berdosa,  ”  ia  berkata:  Disebutkan 
kepada  kami  bahwa  Ibnu  Mas’ud  diberi  hadiah  wadah  emas 
dan  perak,  kemudian  ia  memerintahkan  membuat  lubang 
memanjang  di  tanah,  kemudian  kayu  besar  dimasukkan  dan 
riihakar,  setelah  itu  wadah-wadah  itu  dimasukkan  hingga 
meleleh  Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata  kepada  budak  miliknya, 
“Panggillah  orang-orang  Kufah  yang  datang.”  Budak  itu  pun 
memanggil  rombongan  dari  Kufah  itu,  dan  saat  mereka  masuk, 
Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Kalian  lihat  ini?”  Mereka  bilang,  “Ya.” 
Ia  kemudian  berkata,  “Kita  tidak  melihat  sesuatu  di  dunia  yang 
lebih  mirip  dengan  yang  ringan  melebihi  emas  dan  perak 
saat  dilelehkan.”433 

31268.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Sufyan  As-Asadi,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  melelahkan 


432  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/233). 

433  Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  teks  seperti  itu  dari  berbagai  sumber. 
Silakan  lihat  intinya  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
(4/223). 


Stmih  A^DuWtoan 


perak,  kemudian  berkata,  “Barangsiapa  ingin  melihat  Jf*Ji 
silakan  lihat  ini.”434 

3 1 269.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  fiiman-Nya,  ^  “'Pada  hari 

ketika  langit  menjadi  seperti  luluhan  perak  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij 
[70]:  8)  Ia  berkata,  “Seperti  endapan  minyak.”435 

31270.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Syuraik  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id, 
tentang  ayat,  "Seperti  hduhan  perak  ”  i a  berkata, 

“Seperti  endapan  minyak.”434 

31271.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ya’ mur  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ash- 
Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Yazid  bin  Abu  Samiyah  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Umar 
Jberkata,  “Tahukah  kalian  apa  itu  J$ill  adalah  minyak, 
yaitu  endapannya.”437 

31272.  Ibrahim  Abu  Ishaq  Ath-Thaliqani  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ash-Shabah  Al  Aili  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Yazid  bin  Abu  Samiyah,  dari  Ibnu  Umar,  sepertinya. 

31273.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Risydin  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Al  Harits,  dari 
Darraj  Abu  As-Samah,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id, 
dari  Nabi  SAW,  tentang  firman-Nya, 

“Seperti  besi  yang  mendidih  yang  menghanguskan  muka.” 


434  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Kabir  (9/223),  Hamad  ifahm  Az-Zuhd 
(1/185),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa  'id  (7/105). 

433  Ibid. 

434  Ibid. 

437  HR.  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd 
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(Qs.  Al  Kahfi  [1$]:  29)  Beliau  bersabda,  “ Laksana  endapan 
minyak,  bila  ia  mendekatkan  wajah  ke  (benda)  itu,  kulit 
mukanya  akan  jatuh  ke  (benda)  itu.”*3* 

31274.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ya’mur  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  mengabaikan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Risydin  bin  Sa’ad  mengabarkan  kepada  kami,  ia. 

berkata:  Amru  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 

As-Samah,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudn, 
dari  Nabi  SAW,  sepertinya. 

Firman-Nya,  ^  “(Ia)  sebagai  kotoran  minyak  yang 

mendidih  S  dalam  pena. "  Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang 
cara  membacanya. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah  membaca 
dengan  huruf  ta Artinya,  pohon  zaqqum  mendidih  di  perut 
penghuni  neraka.  Mereka  memberi  tanda  ta  ’nits  karena  «jW'  adalah 
mu  ’annats. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah  membaca^  dengan  huruf  ya  ’.439 
Artinya,  makanan,  orang  yang  berdosa  mendidih  atau  cairan  tembaga 
mendidih.  Sebagian  memberi  tanda  mudzakkar  karena 
mudzakkar,  dan  menyebutkan  alasannya,  bahwa  artinya  adalah, 
makanan  itulah  yang  mendidih  di  dalam  perut  ^para  penghuni  neraka. 
Sementara  yang  lain  mengemukakan  karena  mudzakkar ,  serta 


431  HR.  At-Tinnidzi  dalam  tafsirnya  (2581),  ia  berkata,  “Hadits  ini  hanya  kami 
ketahui  dari  Risydin  bin  Sa’ad,  dan  perawi  ini  diperdebatkan.”  Al  Qurthubi 
Halam  tafsirnya  (10/394),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (4/259), 
ia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  dari  sanad  Risydin  bin 
Sa’ad,  dari  Amru  bin  Al  Harits,  dari  Darraj,  dari  Abu  Al  Haitsam.” 

439  Ibnu  Katsir  dan  Hafsh  membaca  ,^£31  g  ^  kata  ganti  pada  kata  ketja  ^ 
merujuk  pada  dan  fi&i. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ta '  (^0,  kata  ganti  pada  kata 

keoa^tf  merajuk  pada 

Silakan  lihat  HujjahAl  Qira  'ah  (hal.  657). 
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menyebutkan  alasannya,  bahwa  itu  merupakan  sifat  dari  yang 
mendidih. 

Pendapat  yang  benar  yaitu,  keduanya  adalah  bacaan  terkenal, 
dan  makna  keduanya  pun  benar,  maka  mana  saja  yang  dibaca, 
hukumnya  benar. 

Firman-Nya,  ^  “Seperti  mendidihnya  air  yang  amat 

panas,  ”  maksudnya  «dalah;  cairan  itu  mendidih  di  perut  orang-orang 
yang  sengsara  itu  laksana  mendidihnya  air  panas  yang  mencapai  tingkat 
terpanas. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  artinya  f  karena  kata  itu 

dialihkan  dari  bentuk  Jj***  ke  bentuk  JJjl,  seperti  berasal  dan 

“Peganglah  dia  kemudian  seretlah  dia  ke  tengah-tengah 
neraka ,  Kemudian  tuangkardah  di  atas  kepalanya  siksaan 
(dari)  air  yang  amat  panas.** 

(Qs.  Ad'Dukhaan  [44]:  47^48) 

Takwil  firman  Allah:  <jj>  ^  ^ 

yla»  Ift  (Peganglah  dia  kemudian  seretlah  dia  ke 

tengah-tengah  neraka.  Kemudian  tuangkanlah  di  atas  kepalanya 
siksaan  [dari]  air  yang  amat  panas) 

Allah  SWT  berfirman:  VyL.  yaitu  orang  yang  berdosa  pada 
Rabbnya.  Dikatakan:  “digiring  dengan  didorong  dan 

diseret”,  seperti  ungkapan  Al  Farra'zdaq  berikut  ini: 


Ta^rfr  Arfi-TTuifcari 


>j  J- 

*  ^ 

" Orang  mulia  bukanlah  yang  ayahnya  memberikan  suatu  pemberian 
padamu ,  hingga  kau  dikembalikan  pada  pemberian  dengan  didorong 

dan  diseret  ”m 

Firman-Nya,  ^  “Ke  tengah-tengah  neraka,  ’’ 

maksudnya  adalah  ke  tengah-tengah  Neraka  Jahim.  Pada  Hari  Kiamat 
dikatakan,  “Ambillah  orang  berdosa  itu,  lalu  doronglah  sekuat-kuatnya 
di  punggungya,  kemudian  tariklah  ke  tengah-tengah  neraka.” 

Firman-Nya,  •&£  “ Seretlah  ia, "  seperti  yang  kami  jelaskan 
inilah  yang  ditakwilkan  oleh  para  ahli  takwil.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

31275.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  tjcj&  *JjL 

" Peganglah  dia  kemudian  seretlah  dia  ke  tengah- 
tengah  neraka,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ambillah, 
kemudian  doronglah  dia.”441 

Firman-Nya,  “ Seretlah  Dia  ”  Ada  dua  versi  bahasa 

mana  tutup  kurungnya  [inilah  bacaan  mayoritas  ahli  qira  ’ai  Kufah, 
Bashrah,  dan  sebagian  ahli  gira’at  Madinah.  Adapun  " Seretlah 


440  Bait  dari  syair  panjang  dengan  pennulaan: 

“Sesungguhnya  Dzat  yang  meninggikan  langit  membangun  untuk  kita 
sebuah  rumah  yang  penopang-penopangnya  lebih  kuat  dan  panjang. 

Sebuah  rumah  yang  didirikan  oleh  Maha  Penguasa  untuk  kita 
Dzat  yang  menegakkan  langit  itu  tidaklah  memindahkan.  " 
LihatAd-Diwan  (2/160). 

441  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  598),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/257),  dan  Abu  Ja’ftr  An-Nahhas  dalam  Ma'aniM  Qur"an  (6/413). 
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Dia, "  huruf  ta  di-dhammah]  merupakan  bacaan  sebagian  ahli  qira  ’at 
Madinah  dan  sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah.442 

Menurut  kami,  bacaan  yang  benar  adalah,  keduanya  merupakan 
bacaan  terkenal  menurut  orang  Arab.  Dikatakan  J J*  dan  J=&. 
Jadi,  makan  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

31276.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^  “Ke 

tengah-tengah  neraka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  ke 
tengah-tengah  neraka.”443 

Firman-Nya,  A?  'f  “Kemudian 

luangkanlah  di  atas  kepalanya  siksaan  (dari)  air  yang  amat  panas,  " 
maksudnya  adalah,  kemudian  tuangkan  di  kepala  orang  yang  berdosa 
itu  “(Dari)  air  yang  amat  panas ;  ”  yaitu,  air  mendidih, 

seperti  yang  telah  kami  sebutkan  ciri-cirinya,  yaitu  air  yang  disebut  oleh 
Allah,  ^f-^4  \  'C  “ Dengan  air  itu  dihancur  iuluhkan 

segala  apa  yang  ada  dalam  pena  mereka  dan juga  kulit  (mereka)”  (Qs. 
AlHajj  [22]:  20)  Ciri-cirinya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


j*  UCa 


^  y' •s 


443  Ibnu  Katsir,  Nafi  dan  Ibnu  Umar  membaca  huruf  ta '  &\-dhammah 
Ahli  qira  ’at  yang  lain  dengan  di -kawah. 

Bacaan  dhammah  diriwayatkan  dari  Abu  Amru. 

Kedua  bacaan  juga  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Al  A’raj. 

Silahkan  baca  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/77). 

443  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (S/257)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani  Al  Quran  (6/414). 


"Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi 
mulia.  Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  dahulu  selalu 
kamu  meragU'ragukannya. ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  49-50) 


^  Takwil  firman  Allah:  Utii 

0  ^  (Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  orang  yang 

perkasa  lagi  mulia.  Sesungguhnya  ini  adalah  adzab  yang  dahulu 
selalu  kamu  meragu-ragukannya) 


Maksudnya  adalah,  dikatakan  kepada  pendosa  dan  sengsara  itu, 
“Rasakanlah  siksaan  yang  ditimpakan  kepadamu  saat  ini.”  cJ 
jr.^i==*K  “Sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi  mulia,  ” 
di  tengah-tengah  kaummu,  " Mulia, "  bagi  mereka. 


Disebutkan  bahwa  ayat-ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan 
Abu  Jahal  bin  Hisyam.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31277.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkahi:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o-  'f 

“ Kemudian  tuangkanlah  di  atas  kepalanya  adzab 
(dari)  air  yang  sangat  panas  ”  Ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  musuh  Allah,  Abu  Jahal.  Ia  menemui  Nabi  SAW, 
kemudian  memegang  dan  menggoyang-goyang  beliau, 
kemudian  beliau  bersabda,  "Lebih  utaman  bagimu,  wahai  Abu 
Jahal,  maka  lebih  utama,  kemudian  lebih  utama  bagimu  maka 
lebih  utama  Rasakanlah,  sesungguhnya  engkau  perkasa  lagi 
mulia. "  Itu  karena  Abu  Jahal  berkata,  “Apakah  Muhammad 
mengancamku?!  Demi  Allah,  aku  adalah  orang  paling  perkasa 


di  Makkah.” 

Berkenaan  dengan  Abu  Jahal,  turun  ayat,  jt  'Ij 

'(jySi  "Dan  janganlah  kamu  ikuti  orang  yang  berdosa  dan 
orang  yang  kafir  di  antara  mereka (Qs.  Al  Insaan  [76]:  24) 
£  y£  “ Sekali-kali  jangan,  janganlah  kamu 


SwrohAd'DuJJukzft 


patuh  kepadanya;  dan  sujudlah  dan  dekatkanlah  (dirimu 
kepada  Tuhan).”  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  19) 


Oatadah  berkata:  Turun  berkenaan  dengan  Abu  Jahal  dan 
kawan-kawannya  yang  dibunuh  Allah  saat  Perang  Badar,  -jt 

“Tidakkah  lumu 

perhatikan  orang-orang  yang  telah  menukar  nikmat  Allah 


dengan  kekafiran  dan  menjatuhkan  kaumnya  ke  lembah 
kebinasaan?”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  28).444 


31278.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Ayat  berikut  turun  berkenaan  dengan 
Abu  Jabal.  ‘ Peganglah  dia  kemudian  seretlah 

dia .  Abu  Jahal  berkata,  ‘Tidak  ada  di  antara  dua  gunungnya 
(Maldcah)  orang  yang  lebih  perkasa  dan  lebih  mulia  dariku’ 
Allah  SWT  lalu  berfirman,  ^  ^  j* 

Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  yang 
perkasa  lagi  mulia’  ”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  49).445 
31279.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^Lf  &  &  *Ji  “ Peganglah 
dia  kemudian  seretlah  dia  sampai  ke  tengah-tengah  neraka” 

(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  47-48)  Ia  berkata,  “Ini  untuk  Abu 
Jahal.”446 


^  Bilaada  yang  berkata:  Bagaimana  dikatakan  Si 

fV— “Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  yang 
perkasa  lagi  mulia,”  padahal  Abu  Jahal  tengah  dihinakan  dengan  siksa 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ata'ani  Al  Qur  an  secara  ringkas  (6/414)  Al 

2E?  Anf^‘  waM  U*™"  (5/258),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wa/iz  (5/77),  semuanya  dari  Qatadah. 

Abdurrazzak  dalam  tafiirnya  (3/1 88). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/258). 
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yang  disebutkan  Allah?  Abu  Jahal  dihina-dinakan  dengan  diseret  ke 
tengah-tengah  Neraka  Jahim? 

Jawabannya  adalah:  Firman  Allah,  dsl 

'‘Sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi  mulia,  ”  tidak  dalam 
artian  sifat  yang  disebutkan  Allah,  yaitu  perkasa  dan  mulia,  tapi 
merupakan  celaan  Allah  untuk  Abu  Jahal  dengan  sifat  yang  ia  sebutkan 
pada  dirinya  saat  di  dunia,  serta  sebagai  cercaan  dalam  bentuk 
penuturan,  sebab  Abu  Jahal  pernah  berkata  saat  berada  di  dunia, 
“Sesungguhnya  aku  perkasa  lagi  mulia.”  Di  akhirat  kelak  akan 
dikatakan  kepadanya  saat  disiksa  di  neraka,  “Rasakanlah  kehinaan  saat 
ini  karena  dulu  kau  mengira  dirimu  perkasa  dan  mulia,  padahal 
sebenarnya  kau  rendah  dan  hina.  Mana  keperkasaan  dan  kemuliaan 
yang  dulu  kau  kira?  Kenapa  tidak  kau  jadikan  keperkasaanmu  sebagai 
pelindung  dari  siksaan?” 

3 1280.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Ka’ab  berkata,  “Allah  memiliki  tiga 
busana;  Allah  bersarung  keperkasaan,  berjubah  rahmat,  dan 
berbaju  kebesaran.  Jadi,  barangsiapa  menganggap  perkasa 
dengan  keperkasaan  yang  tidak  diberikan  Allah,  maka  itulah 
orang  yang  dikatakan  kepadanya,  tSl 

'Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu  benar-benar  orang  yang 
perkasa  lagi  mulia',  Barangsiapa  menyayangi  sesama,  maka 
itulah  orang  yang  diberi  jubah  Allah  yang  laik  baginya,  dan 
barangsiapa  bersikap  sombong,  maka  itulah  orang  yang 
menentang  jubah  Allah.  Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman, 
‘Tidak  layak  bagi  orang  yang  menentang  jubah-Ku  untuk  Aku 
masukkan  ke  surga’.”447 

447  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/489),  ia  berkata,  “Hadits  ini  sanad-nyz  shahih, 
tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  men-taifer^-nya”  Pernyataan  Al  Hakim  ini 
disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 


SwnhMOuUain 


Para  ulama  di  penjuru  negeri  sepakat  membaca  ayat, 

‘'Sesungguhnya  kamu  orang  yang  perkasa  lagi  mulia,  ” 
dengan  meng-Aizsra/i-kan  humf  alif  sebagai  permulaan  Am  penuturan 
perkataan  Abu  Jahal:  jijiJt  Vif  “sesungguhnya  aku  petkasa  lagi 

mulia”. 

Sebagian  kalangan  ulama  kontemporer  membaca,  CLltf  J$3 
dengan  mem^zr/w/j-kan  huruf  alif.  Sepertinya,  arti  ayat  ini  menurutnya 
yaitu,  rasakanlah  ucapan  yang  kau  katakan  dj  dunia  mi 


Menurut  kami,  bacaan  yang  benar  adalah  dengan  meag-kasrah 
huruf  alif&Sk  dengan  makna  yang  disebut  untuk  pembaca,  berdasarkan 
ijma’  pembacaannya.  Adapun  bacaan  fam  yang  berseberangan,  maka 
bacaan  para  Imam  dahulu  dan  terakhir  sudah  cukup  mwijadi  dalil  atas 
kekeliruannya,  di  samping  jauh  dari  kebenaran  makna  H  «n  berbeda 
dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 


Firman-Nya,  Ui  oj.  “Sesungguhnya  ini  adalah 

adzab  yang  dahulu  selalu  kamu  meragu-ragukannya,  ”  maksudnya 


adalah,  dikatakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  siksaan  yang  ditimpakan 
kepadamu  saat  ini  merupakan  hal  yang  kau  ragukan  di  dunia  Kau 


membantahnya  dan  tidak  meyakininya.  Kini,  kau  lihat  sendiri,  maka 


rasakanlah.” 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada  dalam 
tempat  yang  aman,  (yaitu)  di  dalam  taman-taman  dan 


mata-air-mata-cdr;  mereka  memakai  sutra  yang  halus  dan 
sutra  yang  tebal,  (duduk)  berhadap-hadapan.” 

(Qs.  Ad'Dukhaan  [44]:  51-53) 


Ta/sir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

C/S  -•'■r  •t*'  •*.  > 


»4  <4  oj 

orang  yang  bertakwa  berada  dalam  tempat  yang  aman ,  (yaitu j  di 
dalam  taman-taman  dan  mata-air-mata-air;  mereka  memakai  sutra 
yang  halus  dan  sutra  yang  tebal,  (duduk]  berhadap-hadapan) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa 
kepada  Allah  dengan  menunaikan  ketaatan-Nya  dan  menjauhi 


kemaksiatan-kemaksiatan-Nya,  berada  di  tempat  yang  aman  dari  segala 
sesuatu  yang  ditakutkan,  seperti  yang  ada  di  tempat-tempat  dunia, 
misalnya  penyakit,  keletihan,  dan  kesedihan. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah, 
c*JS  "Berada  dalam  tempat  yang  aman.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  membaca  o±*)  .^UU  4  “ Berada 
dalam  tempat  yang  aman,  ”  dengan  msn-dhammah  huruf  mim.  Artinya, 
di  tempat  yang  aman  dari  gusuran  dan  pindahan. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Mesir,  Kufah,  dan  Bashrah  membaca  4 
“Berada  dalam  tempat  yang  aman, ”  dengan  mem-fathah 
huruf  mim,  dengan  makna  seperti  yang  telah  kami  jelaskan.  Alasan 
lainnya  adalah,  karena  mereka  berada  di  tempat  yang  aman. 

Pendapat  yang  benar  yaitu,  keduanya  merupakan  bacaan  yang 
terkenal  di  sebagian  besar  daerah,  dan  makna  keduanya  pun  benar, 
sehingga  mana  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31281,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

^  Z' 

kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  4  ut£d'  «Si 
0«u1  “Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada 


Surah  Ad-Dulchoan 


dalam  tempat  yang  aman,  ”  ia  berkata,  “Demi  Allah,  aman  dari 
syetan,  keletihan,  dan  kesedihan  ”*4* 

Finnan-Nya,  -7' <4  “(Yaitu)  di  dalam  taman-taman 

dan  mata-air-mata-air.  ”  Kebun-kebun  dan  mata  air-mata  air  adalah 
teijemah  dari  tempat  yang  aman.  Tempat  yang  aman  itulah  ketan- 
kebun  dan  mata  air-mata  air.  p&Ji  artinya  kebun-kebun  dan  i>j$i 
artinya  mata  air-mata  air  yang  mengalir  di  bawah  akar  pohon-pohon 
surga. 

Firman-Nya,  ^  jLi  c y %  “Mereka  memakai  sutra 

yang  halus  dan  sutra  yang  tebal, ”  maksudnya  adalah,  mereka  yang 
bertakwa  mengenakan  pakaian  dari  sutra  di  surga.  adalah  sutra 

tipis,  sedangkan  ZfJ£si i  adalah  sutra  tebal,  seperti  yang  disebutkan 
dalam  atsar  berikut  ini: 

31282.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  tentang  firman-Nya, 
o*  “Mereka  memakai  sutra  yang  halus 

dan  sutra  yang  tebal,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  l'  artinya  sutra 
tebal.”449 

Ada  yang  berpendapat  tentang  ayat,  ck 

“Mereka  memakai  sutra  yang  halus  dan  sutra  yang  tebal, "  bahwa 
Allah  tidak  menyebut  “mengenakan  sutra  tipis  dan  sutra  tebal”  karena 
artinya  sudah  ditunjukkan  oleh  kalamnya. 

Firman-Nya,  “(Duduk)  berhadap-hadapan,  ”  artinya 

adalah,  di  surga  mereka  saling  bertatap  muka,  tidak  saling  melihat 

444  Nafi  dan  Ibnu  Tlmar  membacanya  ^  oi  dengan  men -dhammah  humf 
mim  pada  hftdi  i&i,  bentuk  mashdar  aari  kata  keija  d&j  Ktfi  £1  . 

Ahli  qira’at  yang  lain  membacanya  yJ  "Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  bertakwa  berada  dalam  tempat  yang  aman, "  dengan  mem-fathah 
huruf  mim,  yang  artinya  tempat  dan  kediaman  yang  disifati  aman.  Memang, 
yang  dimaksudkan  adalah  tempat  HujjahAl  Qira'ah  (hal.  657). 

449  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  tafsirnya  (6/4 1 5)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (3/2S4). 


tengkuk  satu  sama  lain.  Riwayat  mengenai  hal  itu  sudah  aku  sebutkan 
sebelumnya,  maka  tidak  perlu  diulang.450 


y£- p-i£*rjjy 


^Demikianlah.  Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  bidadari. 
Di  dalamnya  mereka  meminta  segala  macam  buah-buahan 
dengan  aman  (dari  segala  kekhawatiran),  mereka  tidak  akan 
merasakan  mati  di  dcdamnya  kecuali  mati  di  dunia.  Dan 
Allah  memelihara  mereka  dari  adzab  neraka,  sebagai  karunia 
dari  Tuhanmu,  yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan 
yang  besar.”  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  54-57)~ 


'lu?-.  l' 


Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  bidadari.  Di  dalamnya  mereka 
meminta  segala  macam  buah-buahan  dengan  aman  [dari  segala 
kekhawatiran],  mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya 
kecuali  mati  di  dunia.  Dan  Allah  memelihara  mereka  dari  adzab 
neraka,  sebagai  karunia  dari  Tuhanmu,  yang  demikian  itu  adalah 
keberuntungan  yang  besar) 

Maksudnya  adalah^  sebagaimana  Kami  memberi  kemuliaan 
kepada  mereka  yang  bertakwa  di  akhirat,  yaitu  Kami  masukkan  mereka 
ke  surga.  Kami  kenakan  mereka  sutra  halus  dan  sutra  tebal,  maka  Kami 


Lihat  tafsir  surah  Al  Hijr  ayat  47. 


Surah  Ai'Didetam 


muliakan  pula  mereka,  Kami  nikahkan  mereka  dengan  bidadari,  wanita- 
wanita  putih  bersih- 

jjr  bentuk  tunggalnya  • 

Mujahid  berkata  mengenai  makna  sebagai  berikut: 

31283.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  y»  jjc 
"Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  bidadari, ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Kami  nikahkan  mereka  dengan  jj*-,  dan 
Syjt  adalah  wanita  yang  bermata  putih  sekali,  dan  tulang 
betisnya  terlihat  dari  balik  busana  yang  mereka  kenakan 
Orang  yang  melihat  bisa  melihat  wajahnya  dari  balik  jantung 
salah  satu  dari  mereka  laksana  cermin,  karma  kulitnya  tipis, 
dan  bersih.”411 


Penjelasan  Mujahid  yang  menyebutkan  makna  jjJJi  adalah 
wanita  bermata  putih  jeli  itu  merupakan  penjelasan  yang  tidak  memiliki 
makna  dari  segi  bahasa,  sebab  jjrJi  adalah  jamak  dari  seperti 

halnya  ^i»Ji  jamak  dari  dan  VpLlt  jamak  dari  «tSjlJt. 

adalah  wazan  dari  yang  bermakna  bersih  matanya,  seperti 
halnya  makanan  yang  putih  bersih  disebut  *£jlj**h  Makna  jjJJi  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya  dengan  dalil-dalilnya. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  seluruh  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah? 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  598),  Al  Bukhari  dalam  tafsirnya  (Bab:  Tafsir 
Surah  Ad-Dukhaan,  4/1822)  dari  Qatadah,  dan  dengan  matan  lengkapnya 
disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/57 IX  TagMia  At-Ta'iiq 
(4/310). 


451 


To/sfr  Adi-Tfudwri 


31284.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
y*.  " Demikianlah.  Dan  Kami  berikan  kepada 

mereka  bidadari , "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  wanita- 
wanita  bermata  jeli.”452 


31285.  Ibnu  Abdul  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya:  yv  " Bidadari, "  yakni  wanita-wanita 

bermata  jeli.  Ia  berkata:  Dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud 
.  disebutkan  j^t^.”453 

Bacaan  Ibnu  Mas’ud  ini  memberitahukan  bahwa  makna  jj5Jl 
tidak  seperti  yang  disebutkan  Mujahid,  sebab  menurut  orang  Arab 
adalah  bentuk  jamak  dari  *C-£,  yang  artinya  unta  putih,  seperti 


disebutkan  oleh  Al  A’ sya  berikut  ini: 

\j\ju  jR  aj  j>u 


‘‘Serigala-serigala  menggonggong  dari  tanah  tandus  yang  jauh. 


Aku  paksakan  unta-unta  putih  yang  meringik  di  bawah  barang 

bawaan.  ”454 


4,2  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/190),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  M  a' ani 
Al  Quran  (6/4 16X  dan  Al  Fana'  dalam  Ma'aniAl  Quran  (3/44). 

Abdunasak  menyebutkan  dalam  tafsirnya  (3/190),  Ar-Raghib  dalam /f/ 
Mufradat  (him:  135)  AlQiathubidalamtafsimya(16/152). 

454  Salah  satu  bait  qasidah  panjang  dengan  syair  permulaannya: 

"Su  ’ad  telah  pergi  dan  ikatannya  terlepas. 

J  (nak  yang  jauh  menimbulkan  rasa  rindu  dan  cinta  padaku. 

Kini,  Su  ’ad  tidak  mengikat  atau  melepasku 
Saat  ia  melihat  rambutku  telah  beruban.  “ 

Bait  syair  tersebut  disebutkan  pula  dalam  Ad-Diwan  (hal.  13)  dengan  sedikit 
perbedaan  redaksi: 

"Tanah  tandus  yang  jauh  fatamorgananya. 

Aku  paksakan  unta  putih  meringik  di  bawah  barang  bawaan.  ” 


Surah  Ad-Dukhaan 


Maksud  lafazh  adalah  unta  putih.  Sementara  adalah 
bentuk  jamak  dari  yang  artinya  wanita  bermata  lebar. 

Firman-Nya,  (.4^  ojfcjJ  "Di  dalamnya  mereka  meminta, " 
maksudnya  adalah,  mereka  yang  bertakwa  itu  meminta  bermacam- 
macam  buah-buahan  surga  yang  mereka  inginkan,  (  )  buah- 

buahan  itu  tidak  habis  dan  hilang,  terhindar  dari  kedengkian  dan 
musibah  yang  mengganggu.  Buah-buahan  yang  ada  di  surga  tidak  sama 
dengan  yang  ada  di  dunia,  yang  kita  makan,  yang  kita  khawatirkan  efek 
sampingnya  yang  buruk,  di  samping  bisa  habis  dan  tidak  ada  pada 
musim  dan  saat-saat  tertentu. 

Qatadah  mengartikan  takwil  firman-Nya,  I*  " Dengan 

aman  (dari  segala  kekhawatiran),  ”  seperti  pada  riwayat  berikut  ini: 
31286.  Bisyr  menceritakannya  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o&u 

"Di  dalamnya  mereka  meminta  segala  macam  buah- 
buahan  dengan  aman  (dari  segala  kekhawatiran),  ”  ia  berkata, 
“Mereka  terhindar  dari  kematian,  keletihan,  dan  gangguan 
syetan.”455 

Firman-Nya,  ^  Y  "Mereka 

tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali  mati  di  dunia,  ” 
maksudnya  adalah,  mereka  yang  bertakwa  tidak  merasakan  kematian  di 
surga  setelah  kematian  pertama  yang  mereka  rasakan  di  dunia. 

Sebagian  ahli  bahasa  menyebutkan  bahwa  lafazh  di  sini 
bermakna  t$y?  “selain”,  maka  makna  ayat  yaitu,  mereka  tidak 
merasakan  kematian  di  surga  selain  kematian  pertama,  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firman  Allah,  C 

oi  u  y Dan  janganlah  kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah 
dikawini  oleh  ayahmu,  terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau (Qs. 


455  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (6/417)  <fan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (16/134). 


, -  Tafsir  AtkThdbari 

An-Nisaa'  [4]:  22)  yang  artinya  adalah,  selain  yang  telah  dilakukan  oleh 
ayah-ayah  kalian. 

Menurutku,  pendapat  ini  tidak  memiliki  alasan  yang  bisa 
dipahami,  sebab  maksud  perkataan  orang,  “Aku  hari  ini  tidak 
mengenyam  makanan  selain  makanan  yang  saya  rasakan  kemarin,” 
pada  umumnya  bermaksud  memberitahukan  bahwa  ia  memiliki 
makanan  pada  hari  itu.  Ia  merasakan  makanan  yang  dimaksud,  bukan 
makanan  lain. 

Bila  maknanya  dominan  seperti  itu,  berarti  firman  Allah,  ^ 
" Kecuali  mati  di  dunia, "  harus  menyebutkan  kematian 
jenis  pertama  yang  pernah  mereka  rasakan,  padahal  seperti  yang 
diketahui,  tidak  seperti  itu,  karena  Allah  menghindarkan  penghuni  surga 
— saat  masuk  surga — dari  kematian. 

Hanya  saja,  makna  seperti  yang  telah  saya  jelaskan  ini  hanya 
boleh  bila  ^  diposisikan  sebagai  karena  maknanya  serupa  pada 
bagian  seperti  ini.  Alasannya  yaitu,  bila  orang  berkata,  “Aku  tidak  akan 
berbicara  dengan  seorang  pun  pada  hari  ini  kecuali  seseorang  di  dekat 
Arnni,”  maka  ia  mewajibkan  dirinya  untuk  tidak  berbicara  dengan  siapa 
pun  pada  hari  itu  setelah  berbicara  dengan  orang  yang  ada  di  dekat 
Amni  Demikian  juga  bila  yang  bersangkutan  berkata,  “Aku  tidak  akan 
berbicara  dengan  seorang  pun  setelah  seseorang  di  dekat  Amru,”  ia 
mewajibkan  dirinya  untuk  tidak  berbicara  dengan  seorang  pun  selain 
seseorang  yang  ada  di  dekat  Amru. 

Dengan  demikian,  Jti*  dan  memiliki  kesamaan  makna  pada 


Orang  Arab  biasa  meletakkan  suatu  kata  di  tempat  yang  lain 
bila  maknanya  mirip,  seperti  meletakkan  kata  pengharapan  di  tempat 
lrata  takut,  karena  pengharapan  memiliki  makna  takut  Harapan  bukan 
yakin,  tapi  hanya  keinginan  kuat,  dan  itu  bisa  benar  dan  bisa  tidak, 
sebagaimana  rasa  takut  kadang  dibenarkan  dan  didustakan.  Berkenaan 
dengan  hal  itu,  Abu  Dzu’aib  bertutur  dalam  syair  berikut  ini: 


SwuhMDuUaim 


^  j  g*ji  j^J  y~Ul  aSU  tij 

“Bila  kumbang  menyengatnya,  padahal  ia  tidak  mengharap  disengat, 
dan  meninggalkannya  S  sarang  lebah  yang  penuh  dengan  lebah-lebah 

pekerja  ”*M 

Padahal  ia  tidak  mengharap  disengat,  artinya  ia  tidak  takut 
disengat.  Contoh  lain;  prasangka  diposisikffli  sebagai  ilmu  padahal  belum 
dilihat  sebelumnya  secara  kasat  mata,  tapi  hanya  melalui  pengambilan 
dalil  atau  kabar,  seperti  yang  ditmgfcaplnm  penyair  berikut  ini’*57 


[ 


>*4JS 


“Aku  katakan  kepada  mereka,  ‘Dugalah  dua  ribu  senjata 
Ada  di  garis-garis  tangan  si  penunggang  kuda  berbaju  besi. 

Artinya,  yakini  dan  ketahuilah  adanya  dua  ribu  senjata.  Praduga 
di  sini  diartikan  yakin,  sebab  audiennya  beban  melihat  dua  ribu  senjata 
yang  dimaksud,  tapi  hanya  diberitahu  oleh  kabar  tersebut.  Ia  berkata 
kepada  mereka,  “Dugalah  ilmu  terhadap  suatu  pekerjaan  hati  yang 
belum  pernah  dilihat  oleh  mata.  Salah  satunya  diposisikan  pada  yang 
lain  karena  memiliki  kesamaan  makna.  Masih  banyak  lagi  contohnya, 
seperti  halnya  kesamaan  dua  kata  pada  sebagian  makna,  padahal 
keduanya  memiliki  perbedaan  makna  pada  berbagai  sisi.  Orang  Arab 
memposisikan  salah  satunya  di  tempat  trafo  lain  yang  memiliki 
kemiripan  makna. 

^  Demikian  pula  firman  Allah,  'J 

" Mereka  tidak  akan  merasakan  mati  di  dalamnya  kecuali  mati 
di  dunia,  ”  diposisikan  sebagai  karena  seperti  yang  telah  saya 
jelaskan,  makna  keduanya  mirip  pada  bagian  ini.  Seperti  itu  juga  'jj 


456  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/327),  Ibnu  Manzbur  dalam  Lisan  Al  Arab 
(9/90),  dan  Al  Khalil  dalam  Al  Ain  (8/379). 

437  Duraid  bin  Ash-Shammah. 

458  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  ( 1 3/327),  Ibnu  Maaztmr  dalam  Lisan  Al  Arab 
(9/90%  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'tmi  (2<V81X  dan  Al  Khatthabi  dalam  Gharib 
Al  Hadits  (3/26). 


To/sirAtH-Thdban 


Ji  C  C  \y^  “Dan  janganlah 

kamu  kawini  wanita-wanita  yang  telah  dikawini  oleh  ayahmu, 


terkecuali  pada  masa  yang  telah  lampau  ”  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  22) 
Artinya,  setelah  yang  kalian  lakukan  pada  masa  Jahiliyah.  Bila  Vj.di 
sini  diartikan  4 y?  “selain”,  maka  itu  hanya  sebagai  terjemah  dari 
tempat  dan  penjelasan  dari  sesuatu  yang  lebih  samar  bagi  yang  ingin 


mengetahui  maknanya.419 

Firman-Nya,  &%Z~”Dan  Allah 

memelihara  mereka  dari  adzab  neraka,  sebagai  karunia  dari 
Tuhanmu,  ”  maksudnya  adalah,  Rabb  menjaga  mereka  dan  siksa  neraka 
pada  hari  itu,  sebagai  karunia  dari  Rabbmu,  wahai  Muhammad,  untuk 
mereka,  dan  sebagai  kebaikan-Nya  untuk  mereka.  Allah  tidak  menyiksa 
mereka  karena  dosa  yang  pernah  mereka  lakukan  di  dunia.  Andai  bukan 
karena  karunia  Allah  yang  diberikan  kepada  mereka  dengan 


diselamatkannya  mereka  dari  siksaan  atas  dosa  yang  pernah  mereka 
lakukan  di  dunia,  niscaya  mereka  akan  menerima  sakit  dan  siksa. 

Firman-Nya,  "Yang  demikian  itu  adalah 

keberuntungan  yang  besar,  ”  maksudnya  adalah,  kemuliaan  yang  Aku 
sebutkan  dalam  ayat-ayat  ini,  yang  Kami  berikan  kepada  orang-orang 
yang  bertakwa  itu. 


Firman-Nya,  jMffi  ji  " Keberuntungan  yang  besar," 

maksudnya  adalah,  kemenangan  besar  yang  dulu  mereka  inginkan 
ketika  berada  di  dunia  dengan  beramal  shalih,  menaati  Rabb,  takut 


pada-Nya  pada  ujian  ketaatan-ketaatan,  kewajiban-kewajiban,  dan 
menjauhi  segala  larangan  yang  diujikan  kepada  mereka. 


^  *  -'-''f- 


'  > 


4W  Lihat  Ma  ’ani  Al  Qur'an  karya  Al  Fana  (3/44). 


Swrah  A&DMtam 


“Sesungguhnya  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan 
bahasamu  supaya  mereka  mendapat  pelajaran.  Maka 
tunggukdu  sesurygguknya  mereka  itu  menunggu  (pula).” 
(Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  58-59) 

TakwU  firman  Allah:  £££  Cj 

0  (Sesungguhnya  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  itu 

dengan  bahasamu  supaya  mereka  mendapat  pelajaran.  Maka 
tunggulah;  sesungguhnya  mereka  itu  menunggu  [pula}) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  Adanya 
Kami  memudahkan  bacaan  Al  Qur'an  yang  Kami  turunkan  kepadamu, 
wahai  Muhammad,  dengan  bahasamu  ini  adalah  untuk  memberi 
peringatan  kepada  orang-orang  musyrik,  yang  engkau  Aku  utus  untuk 
mereka  dengan  membawa  pelajaran  dan  hujjah,  agar  mereka  mau 
menerima  pelajaran,  merenungkan  ayat-ayat-Nya  bila  engkau 
membacanya  pada  mereka,  lalu  menaati  Rabb  mereka  dan  tunduk  pada 


31287.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  tentang  firman -N  ya, 
“Sesungguhnya  Kami  mudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan 
bahasamu, "  yaitu  Al  Qur  an  ini,  "Supaya 

mereka  mendapat  pelajaran 

31288.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Kami 

mudahkan  Al  Qur'an  itu  dengan  bahasamu,  ”  ia  berkata,  “Al 


Kmu  Athiyyah  menyebudon  dengan  maknanya  Al  Muharrar  Al  Wajiz 

(5/78),  dan  lafezh-Nya  kembali  kepada  Al  Qur'an. 


Oufan.441  Lafazh  maknanya  adalah,  Kami  memberinya 
kemudahan  untuk  dibaca.” 

Firman-Nya,  “Maka  tunggulah;  sesungguhnya 

mereka  itu  menunggu  (pula),  **  maksudnya  udalah,  tunggulah 
jari  Rabbmu,  wahai  Muhammad,  dan  pertolongan  untuk 
mfflgalflhtan  mereka  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  dan 
kaummu,  suku  Quraisy  itu.  Sesungguhnya  mereka  menunggu  serangan 
dan  kemenanganmu  dengan  mencegah  kebenaran  dan  orang  yang 
menerimanya  dan  mengikutimu  di  atas  kebenaran  itu. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  tentang  firman  Allah, 
c&m?  “Maka  tunggulah;  sesungguhnya  merelaj  itu  menunggu  (pula),  ” 
maka  seperti  inilah  para  ahli  takwil  menjelaskan.  Mereka  yang 


berpendapat  demikian  adalah: 

31289.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ^9$ 

“Maka  tunggulah:  sesungguhnya  mereka  itu  menunggu 
(pula),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tunggulah  mereka, 
sesungguhnya  mereka  itu  menunggu.”462 


Tafsir  terakhir  surah  Ad-Dukhaan,  dilanjutkan  dengan  tafsir 


surah  Al  Jaatsiyah.  Segala  puji  lagi  Allah  semata,  shalawat  dan  salam 
semoga  terlimpahkan  kepada  junjungan  kita,  Muhammad,  serta 


441  Lihat  Zad  Al  Masir,  Ibnu  A!  Jauzi  (5/267). 

442  As-Suyuthi  Halam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/421),  disandarkan  kepada  Abdu  bui 
HamiH  dari  Palarlah 


SumhAt-Duttaa 


HtfsiT  Alk'TtuAflrt 


SURAH  AL  JAATSIYAH 


“Haa  M iim,  kitab  (ini)  diturunkan  dari  Allah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Sesungguhnya  pada  langit 
dan  bumi  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan 
Allah)  untuk  orang-orang  yang  beriman .” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  1-3) 

Takwil  firman  Allah:  4^0  'h 

vP'  (Haa  MUm.  Kitab  [ini]  diturunkan  dari 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Sesungguhnya  pada 
langit  dan  bumi  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  AUah} 
untuk  orang-orang  yang  beriman) 

Makna  finnan  Allah:  jU-  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Adapun 
firman  Allah,  M  ^  lJKK  “ Kitab  (ini)  diturunkan  dari 

Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, "  artinya  yaitu,  Al 
Qur'an  ini  diturunkan  dari  sisi  Allah^^Jl  “Yang  Maha  Perkasa,  ”  Maha 


Surah  Al  JaabfyA 


Perkasa  dalam  membalas  musuh-musuh-Nya.  Lafazh  artinya 

Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  urusan  makhluk-Nya. 

Finnan-Nya,  «4 "Sesungguhnya  pada 

langit  dan  bumi  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah) 
untuk  orang-orang  yang  beriman,  ’’  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
di  dalam  tujuh  langit,  tempat  turunnya  pertolongan,  dan  bumi,  tempat 
keluarnya  makhluk,  wahai  manusia,  “Terdapat  tanda-tanda 

(kekuasaan  AUah)  untuk  orang-orang  yang  beriman "  Allah  SWT 
berfirman:  Terdapat  bukti  dan  hujjah  bagi  orang-orang  yang 
membenarkan  hujjah-hujjah  itu  saat  terlihat  jelas  oleh  mereka. 


“Dan  pada  penciptaan  kamu  dan  pada  binatang-binatang 
yang  melata  yang  bertebaran  (di  muka  bumi)  terdapat 
tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  kaum  yang  meyakini.” 
(Qs,  Al  Jaatsiyah  [45]:  4) 

Takwil  firman  Allah  c  (Dan 

pada  penciptaan  kamu  dan  pada  binatang-binatang  yang  melata 
yang  bertebaran  (di  muka  bumi]  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan 
AUah]  untuk  kaum  yang  meyakini) 

Maksudnya  adalaah  dan  dalam  berita  yang  disampaikan  Allah 
kepada  kalian,  wahai  manusia,  dalam  penciptaan  binatang  melata  di 
atas  bumi  yang  berbeda  dengan  jenis  kalian.  “Terdapat 

tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  kaum  yang  meyakini,  ”  yaitu, 
terdapat  hujjah-hujjah  dan  dalil-dalil  bagi  kaum  yang  yakin  akan 
hakikat  segala  sesuatu,  sehingga  mereka  mengakui  dan  mengamalkan 
kebenarannya. 


Tiifsw  Alh-TlhilhfTi 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah, 
2$*  “Terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  kaum 
yang  meyakini,  ”  dan  bacaan  setelahnya. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli 
qira’at  Kulah  membacanya  dengan  rafa’  sebagai  permulaan,  dan  tidatr 
merujukkannya  pada  firman-Nya,  “Terdapat  tanda-tanda 

(kekuasaan  Allah)  untuk  orang-orang  yang  beriman.  ” 

Sebagian  besar  ahli  qira’at  Kufah  membaca  crt?  “Tanda-tanda 
(kekuasaan  Allah),  ”  dengan  berharakat  kasrah,463  dengan  takwil 


463  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  #  d*  tij  dan  jw?  dengan 

harakat  kasrah  pada  keduanya. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  dengan  harakat  dhammah  pada  keduanya. 
Firman-Nya,  otf  ijs  j»  <i4!  Uj  boleh  dibaca  rafa '  pada  keduanya  karena  dua  hal: 
Pertama:  Keduanya  dkith^kan  pada  posisi  (i>!)  dan  fungsinya,  sehingga  rafa 
nya  diartikan  sebagai  kedudukannya.  Contoh:  01.  di -athtrf- 

kan  pada  dD  bila  di-narhoMcan.  Bila  di-n^r-kan,  berarti  diartikan  sebagai 
kedudukan  0)  bersama  35).  Alasan  lain,  menjadi  isti  'naf  atas  makna  o<I  j J&- 
sehingga  rangkaian  kalimat  ini  Ai-athaf-ksn  pada  rangkaian  kalimat  sebelumnya 
Sibawaih  berkata:  rttfa  ’  sebagai  mtibtada  ’. 

Alasan  bacaan  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  pada  firman-Nya,  otf  ifc  #  d£  Uj  dan 
Ir^tO1  vW)  karena  tidak  diartikan  sebagai  kedudukan  (oj)  seperti  halnya  rafa  ’ 
tidak  diartikan  seperti  pada  kedua  kedudukan  tersebut,  tapi  diartikan  atas  huruf 
(*),  bukan  pada  kedudukannya.  Dengan  demikian,  (otf)  diartikan  berkedudukan 
mahab  karena  lafazh  (i>i)  dalam  firman-Nya, ^ 
"Sesungguhnya  pada  langit  dan  bumi  benar-benar  terdapat  tanda-tanda 
(kekuasaan  Allah)  untuk  orang-orang  yang  beriman,  ”  huruf  ta  ’  di -kasrah  karena 
bukan  aslinya. 

Bila  ada  yang  batanya:  Bagaimana  satu  huruf  boleh  diartikan  untuk  dua  fiwigsi 
yang  berbeda:  (0!)  pada  finnan-Nya,  ^“Sesungguhnya  pada  langit,"  <bn 

fungsi  kedua  pada  firman-Nya:^  "Dan  pada  pencetakan  kamu 

dan  pada  binatang-binatang  yang  melata  yang  bertebaran  (di  muka  bumi). " 
Serta  pada  firman-Nya,^'  " Dan  pada  pergantian  malam , "  huruf  wau  di- 

athaf-kan  pada  dua  fungsi,  padahal  Sibawaih  tidak  membolehkan  hal  itu? 
Jawabannya  adalah:  Firman  Allah,  jjf  .ytyg  " Dan  pada  pergantian  malam," 
boleh  diperkirakan  meski  secara  teks  dihmmg  Adanya  tidak  disebutkan  pada 
ayat  ini  karena  sudah  disebutkan  pada  kedua  tempat  sebelumnya,  yaitu  pada 
firman-Nya,  ^  “Sesungguhnya  pada  langit, "  dan  £  “Dan  pada 

penctptaan  kamu. "  Dikarenakan  sudah  disebutkan  sebelumnya,  mal™  di  sini 


SuraJiAI  JaatsiyaJi 


nashab  karena  dirujukkan  pada  firman-Nya,  $£$  " Terdapat 

tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  untuk  orang-orang  yang  beriman.  ” 

Mereka  yang  membacanya  dari  kalangan  terakhir  mengira 
bahwa  mereka  memilihnya  karena  itulah  bacaan  Ubay  pada  ketiga 
lafazh  dengan  huruf  lam.  Dengan  masuknya  huruf  lam  pada  lafazh 
tersebut,  mereka  menjadikannya  sebagai  dalil  atas  benarnya  seluruh 
bacaan  kasrah.  Hujjah  yang  mereka  jadikan  sandaran  itu  bukanlah 
hujjah,  sebab  tidak  ada  riwayat  shahih  seperti  itu  dari  Ubay,  atau 
seandainya  riwayatnya  shahih  sekalipun.  Selanjutnya,  tidak  diketahui 
bacaan  kasrah-nya  atau  rafa’,  sehingga  tidak  bisa  dipastikan  bahwa 
Ubai  membacanya  kasrah,  terlebih  bila  dinyatakan  bahwa  bacaan 
tersebut  rafa',  sebab  orang  Arab  biasa  memasukkan  huruf  lam  dalam 
khabar  yang  di-a/Zia^kan  kepada  rangkaian  kalimat  yang  sempurna. 
Anda  sudah  tahu  kalimat  tersebut  dimulai  dengan  (oj)  dan  orang  Arab 
juga  biasa  memulai  kalimat  dengan  huruf  ini,  seperti  yang  dikatakan 


oleh  Hamid  bin  Tsaur  Al  Hilali  berikut  ini: 


^  di  aIIaJU  JUj  jj 


“Khilafiah  setelah  mereka  sungguh  tercela, 
dan  para  pengganti  yang  banyak  saat  aku  rendahkan.  ” 

Huruf  lam  dimasukkan  pada  khabar  mubtada  ’  setelah  jumlah 
khabar  yang  diketahui  ada  dj^-nya  karena  sudah  menjadi  rangkaian 
kalimat,  meski  dimulai  denganO  j  secara  sengaja. 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  — bila  memang  benar  seperti 
yang  telah  kami  jelaskan —  adalah  kasrah  pada  lafazh-lafazh  tersebut, 
dan  rafa’  merupakan  bacaan  yang  terkenal  dalam  bacaan  para  ahli 


tidak  perlu  lagi  disebut.  Menurut  pendapat  Al  Akhfasy,  boleh  di-athcf-Ym  pada 
dua  fungsi,  seperti  firman-Nya,  ‘Dan  pada  pergantian  malam,  ”  di- 

athaf-Yan  pada  firman-Nya,  "Dan  pada  penciptakan  kamu, "  dan  firman- 

Nya,  "Sesungguhnya pada  langit. " 

Ia  berkata:  Penjelasan  serupa  berlaku  pada  contoh  <Jd  jiiii  ^  L|  lafazh 

(£•*)  di-adw/*kan  pada  dua  fimgsi  yang  berbeda. 

Silahkan  libat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  658-659). 


Tctfsir.Atii-TIudNtrf 


gira’at  berbagai  daerah.  Para  ulama  ahli  qira ’at  juga  membaca 
keduanya.  Kedua  maknanya  benar,  maka  manapun  yang  dibaca, 
hukumnya  benar. 

MO 

O 

"Dan  pada  pergantian  malctm  dan  siang  dan  hujan  yang 
diturunkan  Allah  dari  langit  lalu  dihidupkaivNya  dengan  air 
hujan  itu  bumi  sesudah  matinya;  dan  pada  perkisaran  angin 
terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang 
berakal.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  5) 

Takwil  firman  Allah:  ^ <A$ 

O  «s"Pb  &  **  £$  ii  ^  (Dan  pada  pergantian 

malam  dan  siang  dan  hujan  yang  diturunkan  Allah  dari  langit  lalu 
dihidupkan-Nya  dengan  air  hujan  itu  bumi  sesudah  matinya;  dan 
pada  perkisaran  angin  terdapat  tanda-tanda  [kekuasaan  AllahJ  bagi 
kaum  yang  berakal) 

Maksudnya  adalah,  pada  pergantian  siang  dan  malam,  wahai 
manusia,  malam  dengan  gelap  dan  pekatnya,  sedangkan  siang  dengan 
cahayanya. 

Firman-Nya,  yjj  &  U  &  $  %  “Dan  hujan  yang 

diturunkan  Allah  dari  langit,  ”  maksudnya  adalah  hujan  yang 
menumbuhkan  berbagai  tanaman  sebagai  rezeki  dan  makanan  manusia. 
Allah  menghidupkan  bumi  setelah  bumi  itu  mati,  lalu  hujan 
menghidupkan  yang  mati  di  bumi  hingga  bumi  bergerak-gerak  dan 
menumbuhkan  tanaman  setelah  sebelumnya  mati,  yaitu  setelah  tanah 
mengering  dan  gersang,  tanpa  tanaman  dan  tumbuhan. 


Surah  Al  Jaatstyah 


Firman-Nya,  “ Dan  pada  perkisaran  angin," 

maksudnya  adalah,  dai  pada  perkisaran  angin  untuk  kalian,  kadastg  ke 
Utara,  Selatan,  kadang  dari  arah  Timur  dan  kadang  dari  arah  Baiat, 
Untuk  manfaat-manfaat  lralian 

Ada  yng  berpendapat  bahwa  perkisaran  angin  kadang 
dimaksudkan  membawa  rahmat,  namun  kadang  juga  membawa  adzab. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31290;  Ibnu  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepadakami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dcm  pada  perkisaran 

angin,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perkisaran  angin  yang 
dihembuskan  oleh  Allah;  bila  berkehendak  Allah 
menjadikannya  rahmat,  dan  bila  berkehendak  Allah 
menjadikannya  adzab.”464 

Firman-Nya,  Sj&  ‘‘Terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan 

Allah)  bagi  kaum  yang  berakal,  ”  maksudnya  adalah,  pada  hal  itu 
terdapat  bukti  dan  hujjah  Allah  atas  makhluk-Nya,  bagi  mereka  yang 
memahami  hujjah  Allah  serta  tanda-tanda  kebesaran  dan  pelajaran  yang 
disampaikan  sehagai  nasihat 


“Itulah  ayat-ayat  AUah  yang  Kami  membacakannya 
kepadamu  dengan  sebenarnya;  maka  dengan  perkataan 
manakah  lagi  mereka  akan  beriman  sesudah  (kalam)  AUah 
dan  keterangan^keterangan'Nya. ”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  6) 


Ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/191),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/261),  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/422), 


TafrirAA'IWwri 


Takwil  firman  Allah:  yS  ^  ^  ,  -  - 

O  (Itulah  ayat-ayat  AUah  yang  Kami  membacakannya 

kepadamu  dengan  sebenarnya;  maka  dengan  perkataan  manakah 
lagi  mereka  akan  beriman  sesudah  [kalam]  AUah  dan  keterangan- 


keterangan-Nya) 

Maksudnya  «da1nh;  ayat-ayat  dan^hujjah-hujjah  ini,  wahai 
Muhammad,  dari  Allah  atas  makhluk-Nya.  liJS  “Yang  Kami 

membacakannya  kepadamu  dengan  sebenarnya, "  bukan  batil, 
sebagaimana  kaum  musyrik  mengkhabarkan  tentang  tuhan-tuhan 
mei^ka  H«ngan  batil,  bahwa  tuhan-tuhan  itu  mendekatkan  mereka 


kepada  Allah. 

Firman-Nya,  $  M  “hfaka  dengan 

perkataan  manakah  lagi  mereka  akan  beriman  sesudah  (kalam)  Allah 
dan  keterangan-keterangan-Nya,  ”  maksudnya  adalah,  lalu  dengan 
perkataan  yang  mana,  wahai  kaum,  yang  kalian  percayai  setelah 
perkataan  Allah  yang  dibacakan  kepada  kalian  ini,  setelah  hujjah- 
hujjah-Nya  dan  dalil-dalilnya  yang  ditunjukkan  kepada  kalian  atas 
keesaan-Nya,  bahwa  tidak  ada  Rabb  selain  Dia,  bila  kalian 
mendustakan  kalam  dan  ayat-ayat-Nya? 


Ini  merupakan  penakwilan  berdasarkan  madzhab  bacaan  orang 
yang  membaca  sebagai  bentuk  dialog  dari  Allah  dengan  kalam 

tersebut  lmtiik  orang-orang  musyrik.  Ini  adalah  bacaan  sebagian  besar 
ahli  qira  ’at  Kufah.  Sementara  berdasarkan  bacaan  orang  yang  membaca 


465  Nafi,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amnt,  dan  Ha&h  membacanya 

Ahli  qira  'at  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ta’.  Landasan  bagi  orang  yang 
membaca  huruf  ya  ’  adalah  furnan  sebelumnya,  yaitu  dan 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Meski  demikian.  Nabi  SAW  berkhutbah  seraya 
membaca,  ^  ^  “Itulah  ayat-ayat  Allah  yang  Kami 

membacakannya  kepadamu  dengan  sebenarnya  ”  Lantas,  bagaimana  boleb 
dikatakan  kepada  Nabi  SAW,Ctj»y  dengan  hiauf /n?  Artinya, 

kau  dam  mereka  beriman.  Tapi,  yang  benar  adalah  IS  m  <^f>  merdca 
yang  musyrik  itu  beriman. 

Lihat  Hujjat  Al  Qira'ah  (hal.  659). 


Surah  Al  Jaatnyah 


oyJy.  dengan  huruf  ya maknanya  adalah,  lalu  dengan  perkataan  apa, 
wahai  Muhammad,  setelah  kalam  Allah  yang  dibacakan  kepadamu.  Ini 
adalah  hacaan  sebagian  besar  ahli  gira’at  Madinah  dan  Bashrah. 
Masing-masing  dari  kedua  bacaan  ini  memiliki  landasan  yang  benar 
dan  penakwilan  yang  masuk  akal. 

Menurut  kami,  bacaan  mana  saja  benar,  meski  kami  lebih 
cenderung  kepada  bacaan  dengan  huruf  ya  \  karena  disebutkan  dalam 
rangkaian  ayat-ayat  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  sebagai  bentuk 
khabar,  yaitu,  dan  bjS.jyi 


“Kecelakaan  besarlah  bagi  tiap-tiap  orang  yang  banyak 
berdusta  lagi  banyak  berdosa,  dia  mendengar  ayat-ayat  Allah 
dibacakan  kepadanya  kemudian  dia  tetap  menyombongkan 
diri  seakan-akan  Dia  tidak  mendengarnya.  Maka  beri  khabar 
gembiralah  dia  dengan  adzab  yang  pedih,” 

(Qs,  Al  Jaatsiyah  [45]:  7-8) 


TakwM  f£man  Allah:  JU> p  &  $ 

j  & (Kecelakaan  besarlah  bagi  tiap-tiap 
arang  yang  banyak  berdusta  lagi  banyak  berdosa  Dia  mendengar 
ayat-ayat  Allah  dibacakan  kepadanya  kemudian  dia  tetap 
menyombongkan  diri  seakan-akan  Dia  tidak  mendengarnya.  Maka 
beri  khabar  gembiralah  dia  dengan  adzab  yang  pedih) 

Malrsndnya  adalah,  lembah  yang  dialiri  dari  nanah  penghuni 
Neraka  Jahanam  disediakan  bagi  setiap  pendusta  dan  pendosa  terhadap 
Rabbnyadan  mengada-adakan  kebohongan  atas-Nya. 


Tafsir  AdiTfuitwri 


Firman-Nya,  “Dia  mendengar  ayat-ayat 

Allah  dibacakan  kepadanya,  ”  maksudnya  adalah,  dia  mendengar  ayat- 
ayat  kitab  Allah  yang  dibacakan  kepadanya.  'r£>  p  " Kemudian  Dia 
tetap,  ”  bersikukuh  atas  kekufuran  dan  dosanya,  menentang  dan  tidak 
bertobat  darinya  ^^“Menyombongkan  diri, "  teriujdap  Rabb 

dengan  tidak  tunduk  pada  perintah  dan  larangan-Nya.  I $  J? 
" Seakan-akan  dia  tidak  mendengarnya,  ”  dengan  terus-menerus  berada 
di  atas  kekufurannya.  ^  “Maka  beri  khabar  gembiralah  dia 

dengan  adzab  yang  pedih,  ”  wahai  Muhammad,  kepada  si  pendusta  dan 
pendosa  dengan  sifat  sepati  itu,  khabar  gembira  berupa  adzab  dari 
Allah  baginya,  gjj  "Yang pedih, "  yaitu  menyakitkan  di  Neraka  Jahanam 
pada  Hari  Kiamat 


“Dan  apabila  dia  mengetahui  barang  sedikit  tentang  ayat" 
ayat  Kami,  maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok. 
Merekalah  yang  memperoleh  adzab  yang  menghinakan.” 
(Qs.  Al  Jaatsryah  [45]:  9) 


Takwil  firman  Allah:  fjpfyj 

0  0^  (Dan  apabila  dia  mengetahui  barang  sedikit  tantang  ayat- 
ayat  Kami  maka  ayat-ayat  itu  dijadikan  olok-olok  Merekalah  yang 
memperoleh  adzab  yang  menghinakan) 


Allah  SWT  berfirman:  "Dan  apabila  dia  mengetahui.  ’’ 

Maksudnya  adalah  apabila  si  pendusta  dan  pendosa  itu  mengetahui  & 
" Tentang  "  ayat-ayat  Allah.  liaisf  " Maka  ayat-ayat  itu  dijadikan 

olok-olok.  ”  Dia  menjadikan  ayat-ayat  yang  dia  ketahui  itu  sebagai 
"Olok-olok,  ”  seperti  yang  dilakukan  Abu  Jahal  saat  turun  ayat, 

^2^  "Sungguh  pohon  zaqqum  itu,  makanan 


Surah  Al  Jaatsiyah 


bagi  arang  yang  banyak  dosa.  ”  (Qs.  Ad-Dukfaaan  [44]:  43-46)  Tiba- 
tiba  ia  meminta  kurma  dan  anggur  kering,  lalu  lurimta,  "Telanlah  ini, 
yang  dijanjikan  Muhammad  tidak  lain  Hanyalah  mada.”  Serta 
perbuatan-perbuatan  mereka  lainnya  yang  semacamnya. 

Firman-Nya,  “Merekalah  yang  memperoleh 

adzab  yang  menghinakan, "  maksudnya  adalah  yang 

melakukan  perbuatan  itu  adalah  yang  mendengar  ayat-ayat  Allah 
dibacakan  kepada  mereka,  namun  mereka  tetap  bersikukuh  di  »ta« 
kekufuran  karena  rasa  sombong.  Mereka  menjadikan  ayat-ayat  Allah 
yang  mereka  ketahui  sebagai  bahan  olok-olokkan.  Pada  Hari  Kiamat 
mereka  akan  mendapatkan  siksa  yang  menghina  Iran  dari  Allah  dan 
Allah  akan  menghina-di  nakan  mereka  di  Neraka  Jahanam  karma  ketika 
di  dtuiia  mereka  sombong  untuk  menaati  Allah  dan  mengikuti  ayat- 
ayat-Nya. 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak.  Pembahasannya  telah  Hiahiit 
sebelumnya  dengan  merujukkan  kalam  pada  makna  keseluruhan  dalam 
firman-Nya,  “Celakalah  bagi  setiap  orang  yang  banyak 

berdusta  lagi  banyak  berdosa”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  7) 


O  ££  j&  hj 

MDt  hadapan  mereka  Neraka  Jahanam  dan  tidak  akan 
berguna  bagi  mereka  sedikit  pun  apa  yang  telak  mereka 
kerjakan,  dan  tidak  pula  berguna  apa  yang  mereka  jadikan 
sebagai  sembahan^sembahan  (mereka)  dari  selain  AJlah.  Dan 
bagi  mereka  adzab  yang  besar.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45] :  10) 


Jahanam  dan  tidak  akan  berguna  bagi  mereka  sedikit  pun  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan,  dan  tidak  pula  berguna  apa  yang  mereka 
jadikan  sebagai  sembahan-sembahan  [merekaj  dari  selain  Allah. 
Dan  bagi  mereka  adzabyang  besar) 

Maksudnya  adalah,  di  hadapan  mereka  yang  memperolok-olok 
ayat-ayat  Allah  itu. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  alasan  bagian  depan  disebut 
belakang,  dan  tidak  perlu  diulang  kembali.  Allah  SWT  berfirman:  Di 
hadapan  mereka  ada  Neraka  Jahanam  yang  akan  mereka  lalui. 

Firman-Nya,  lili  "Dan  tidak  akan  berguna 

bagi  mereka  sedikit  pun  apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  ’’  maksudnya 
adalahj  yang  mereka  peroleh  di  dunia,  berupa  harta  dan  anak,  sama 
sekali  tidak  berguna  saat  mereka  disiksa  di  Neraka  Jahanam. 

Firman-Nya,  £*£  "Dan  tidak  pula  berguna 

apa  yang  mereka  jadikan  sebagai  sembahan-sembahan  (mereka)  dari 
selain  Allah,  ”  maksudnya  adalah,  tidak  juga  tuhan-tuhan  ygng  mereka 
sembah  selain  Allah,  para  pemimpin  mereka  yang  mereka  taati  dalam 
mengkufuri  Allah  dan  mereka  jadikan  sebagai  penolong  di  dunia, 
semuanya  saat  itu  sama  sekali  tidak  membawa  guna, 

"Dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar,  ”  dari  Allah  di  Neraka  Jahanam. 


“Ini  (Al  Qur  an)  adalah  petunjuk.  Dan  orang-orang  yang 
kafir  kepada  ayat-ayat  Tuhannya  bagi  mereka  adzab  yaitu 
siksaan  yang  sangat  pedih.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  11) 

Takwit  firman  AHah:^  ^ 

©  Jjf  (ini  [Al  Qur  anJ  adalah  petunjuk.  Dan  orang-orang  yang 


'  i 


Surah  Al  Jaatayah 


kafir  kepada  ayat-ayat  Tuhannya  bagi  mereka  adzab  yaitu 
yang  sangat  pedih) 

Allah  SWT  berfuman:  Al  Qur'an  yang  Kami  turunkan  hepada 
Muhammad  adalah  «£jl*  "Petunjuk, "  dan  dalil  atas  kebenaran, 
menunjukkan  ke  jalan  yang  lurus  bagi  yang  mwiphiri  An 
mengamalkan  isinya.  ^  "Dan  orang-orang  yang  kafir 

kepada  ayat-ayat  Tuhannya,  ”  yang  menentang  ayat-ayat  yang 
menunj  ukkan  kebenaran  yang  ada  dalam  Al  Qur'  an,  serta  tidaJr 
membenarkan  dan  mengamalkannya,  akan  mendapatkan  siksa  yang 
pedih  dan  menyakitkan  pada  Hari  Kiamat. 


"Aliahlah  yang  menundukkan  lautan  untukmu  supaya 
kapal-kapal  depot  berlayar  padanya  dengan  seizin-Nya  dan 
supaya  Itamu  dapat  mencari  k arunia-Nya  dan  mudah- 
mudahan  kamu  bersyukur  *  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  12) 


^  Takwil  firman  Allah:  £$£ 

@  (AUahlah  yang  menundukkan  lautan  untukmu 

supaya  kapal-kapal  dapat  berlayar  padanya  dengan  seirin-Nya  dan 
supaya  kamu  dapat  mencari  karunia-Nya  dan  mudah-mudahan 
kamu  bersyukur) 

Maksudnya  adalah,  wahai  kaum,  yang  tidak  berhak  disembah 
selain-Nya,  yang  menganugerahkan  berbagai  nikmat  ini  kepada  kalian, 
yang  menjelaskannya  untuk  kalian  di  dalam  ayat-ayat  ini.  Dialah 

"Yang  menundukkan  lautan  untukmu  supaya  kapal-kapal 
dapat  berlayar  padanya, "  yang  menundukkan  laut  untuk  kalian  agar 
kapal-kapal  dapat  berlayar  "Dengan  seizin-Nya,  ”  dengan  perintah- 


Ui^irAA'TkihBf 


Nya  penghidupan  b»Kan  dan  perjalanan  kalian  di  berbagai  negeri 
imtnlf  mencari  karunia-Nya  di  tempat-tempat  itu,  serta  supaya  kalian 
bersyukur  Iranmia  yang  diberikan  berupa  ditundukkannya  laut, 
firftingga  iralian  mau  menyembah  dan  menaati-Nya  pada  yang 


diperintahkan  dan  dilarang. 


"Dan  Dia  telah  memtndukkan  untukmu  apa  yang  di  langit 
dan  apa  yang  di  bumi  semuanya,  (sebagai  rahmat)  daripada- 
Nya*  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  kaum  yang 
berpikir  *  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  13) 

Takvril  firman  ABah:  4 

^  -j  ' &  (Dan  Dia  idah  menundukkan  untukmu 

apa  yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi  semuanya,  / sebagai  rahmat] 
daripada-Nya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  AUah]  bagi  kaum  yang  berpikir) 

Allah  SWT  berfirman:  4  t  j5  'jCZ>  " Dan  Dia  telah 

menundukkan  untukmu  apa  yang  di  langit,  ”  seperti  matahari,  bulan, 
dan  bintang.  4  Cy  "Dan  apa  yang  di  bumi,  ”  seperti  binatang, 

pohon,  gunung,  gbenda  «wti,  dan  perahu-perahu  untuk  manfaat  dan 
kebaikan  kalian  "Semuanya 1 " 

Allah  SWT  berfirman:  Seluruh  yang  Aku  sebutkan  untuk 
kalian,  wahai  mannsia,  berupa  nikmat-nikmat  itu,  adalah  pemberian-Ku 
untuk  kalian,  serta  karunia  dari-Ku  yang  dianugerahkan  kepada  kalian. 
Oleh  karena  itu,  hanya  kepada-Ku  kalian  memuji,  bukan  pada  yang 
lain,  sebab  tidak  ada  satu  sekutu  pun  yang  menyertai-Ku  dalam 


Suruh  Al  Jaatsiyah 


memberi  nikmat-nikmat  itu  kepada  kalian.  Aku  sendiri  yang  memberi 
seluruh  nikmat  itu  kepada  kalian.  Jadi,  esakanlah  Aku  dalam  bersyukur 
dan  beribadah,  serta  mumikanlah  uluhiyahnya,  karena  sesungguhnya 
tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  bagi  kalian  selain  Aku. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

31291.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya, 
4  Cj  <£>'JZS\  4  £  J3  “Dan  Dia  telah 
menundukkan  untukmu  apa  yang  di  langit  dan  apa  yang  di 
bumi  semuanya ia  berakta,  “Maksudnya  adalah,  segala 
sesuatu  berasal  dari  Allah,  inilah  salah  satu  nama-Nya. 
Semuanya  dari  Allah,  tidak  ada  yang  turut  campur  sama  sekali. 
Yakinilah,  bahwa  memang  seperti  itu.”4" 


Firman-Nya,  ^£9  Ci&'i  4  6^  “Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah) 
bagi  kaum  yang  berpikir.  ”  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  pada 
penundukan  Allah  untuk  kalian,  seperti  yang  diberitakan  kepada  kalianJ 
wahai  manusia,  telah  ada  penundukan  bagi  kalian  pada  kedua  ayat  ini, 
“ Benar-benar  terdapat  tanda-tanda,  ”  dan  petunjuk-petunjuk 
bahwa  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  bagi  kalian  selain  Dia 
yang  menganugerahkan  berbagai  nikmat  ini  kepada  kalian 


Menundukkan  berbagai  hal  untuk  kalian  yang  tidak  ada  yang  sanggup 
melakukannya  selain  Dia,  “Bagi  kaum  yang  berpikir, " 

memikirkan  hujjah-hujjah  dan  dalil-dalilnya,  sehingga  nwarira 
menjadikannya  sebagai  pelajaran  dan  petuah  saat  merpmmgkan  dan 
memikirkannya. 


466 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (12/3 59),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/423),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/6). 


Ta/jfrAtfe'TtabaH 


“Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  beriman  hendaklah 
mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tiada  takut  hari-hari 
ASah  karena  Dia  akan  membalas  sesuatu  kaum  terhadap 
apa  yang  telah  mereka  kerjakan.” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  14) 


WTT  J - >  J  -4  *  .  * 

beriman  hend^lnh  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tuuta 
takut  hari-hari  Allah  karena  Dia  akan  membalas  sesuatu  kaum 
terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad:  Katakanlah, 
wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan 
mengikutimu  agar  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut  akan  siksa 
dan  balasan  Allah  saat  mereka  mendapat  siksaan  dan  gangguan  orang- 


orang  itu.  ^ 

Firman-Nya,  5 ^  ‘^arena  ^ia  a^an 

membalas  sesuatu  kaum  terhadap  apa  yang  telah  mereka  kerjakan, 
maksudnya  adalah,  agar  Allah  membalas  mereka  (orang-orang 
musyrik)  yang  menyakiti  kaum  beriman  di  akhirat  Allah  memberi 
haiiwam  berupa  siksa  kepada  mereka  karena  dosa  yang  dilakukan  di 
dunia,  dan  siksaan  yang  mereka  lakukan  terhadap  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


Surah  Al  Jaatsiyah  -™ — ! — - - — — — ■ 1  —  1  1  "  ■■ j 

31292.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


“ Katakanlah  (Muhammad)  kepada  orang-orang  yang  beriman 
hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut 
akan  hari-hari  Allah  karena  Dia  akan  membalas  suatu  kaum 
sesuai  dengan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan. "  (Qs.  Al 
Jaatsiyah  [45]:  13)  Ia  berkata,  ‘Pada  mulanya,  nabi  Allah. 
SAW  berpaling  bila  diganggu  orang-orang  musyrik.  Mereka 
mengolok-oloknya  dan  mendustakannya.  Kemudian  Allah 
memerintahkannya  untuk  memerangi  kaum  musyrik  secara 
keseluruhan.  Dengan  demikian,  ayat  ini  mansukh.,ml 

31293.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  M  ^  "Orang-orang 

yang  tiada  takut  hari-hari  Allah,  ”  ia  berkata,  “Mereka  tidak 
perduli  terhadap  nikmat  Allah  atau  siksa  Allah.”’16* 

31294.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 


467  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  A!  Mantsur  (7/424),  disandarkan  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/6)  serta  Nawasikh  Al 
Qur'an  (\tl2A). 

468  Atsar  serupa  disebutkan  tanpa  sanad  oleh  Al  Baghawj  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(5/124),  teksnya  yaitu:  mereka  tidak  takut  pada  kejadian-kejadian  yang 
ditimpakan  Allah,  dan  tidak  peduli  pada  siksa-Nya. 

Lihat  atsar  serupa  dengan  sanad  dari  Mujahid,  dengan  teks  atsar  selanjutnya. 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/83),  teksnya  yaitu:  Mujahid 
berkata,  pv  “hari-hari  pembalasan  dan  siksa-Nya". 


1!^tirAA4M0ri 


ayat,  ^»1  “Yang  tiada  takut  hari-hari  AUah,  ”  ia 

berkata,  “Mereka  tidak  peduli  pada  nikmat  Allah.”4*’ 


Ayat  ini  di-nasakh  oleh  perintah  Allah  untuk  mem wangi  orang- 
orang  musyrik.  Adanya  kami  katakan,  “Ayat  ini  di-nasakh, "  karena 
ijma'  para  ahli  takwil,  sebab  memang  seperti  itu.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 


31295. 


Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  \JX.  Ji 
$  SfVL  “Katakanlah  ( Muhammad}  kepada 

orang-orang  yang  beriman  hendaklah  mereka  memaafkan 


orang-orang  yang  tidak  takut  alam  hari-hari  Allah,"  ia 
berkata,  “Th-nasakh  oleh  ayat  yang  ada  dalam  surah  Al 
Anfaal,  Ji  ^ 

‘  Jika  kamu  menemui  mereka  dalam  peperangan,  maka  cerai- 


beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka  dengan 
(menumpas)  mereka,  supaya  mereka  mengambil  pelajaran  ” 
(Qs.  Al  Anfiil  [8]:  57)  Serta  ayat  yang  ada  dalam  surah' 
Bara’ah  (At-Taubah),  ll^=> 

“Dan  perangilah  kaum  musyrik  itu  semurnya 
sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya”  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  36)  Allah  memerintahkan  untuk  memerangi 
mereka  agar  mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  (yang 
berhak  disembah)  selain  Allah,  dan  Muhammad  adalah  utusan 


AUah.4™ 


31296.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  yS  oyrj.  'l  !£•?*  £?-iU  J* 


40  Al  Mawardi  ifalum  An-Nuka!  wa  Al  Uyttn  (5/262)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/423). 

*™  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/359)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/34),  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid  dari  Qatadah. 


SuraJ»  Al  Jaatsiyah 


“ Katakanlah  (Muhammad)  kepada  orang-orang  yang  beriman 
hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut 
akan  hari-hari  Allah,  ”  ia  berkata,  “D i-nasakh  oleh  ayat,  tjdili 

‘ Maka  bunuhlah  orang-orang 
musyrikin  itu (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)471 

31297.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mas’ud  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman 
Allah,  &  'p  v  <<4i  \pa  oM  i  “ Katakanlah 

(Muhammad)  kepada  orang-orang  yang  beriman  hendaklah 
mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut  akan  hari- 
hari  Allah. "  Ia  berkata,  “Ayat  ini  mansukh ,  Allah 
memerintahkan  untuk  memerangi  mereka  dalam  surah  Bara’ ah 
(At-Taubah).”472 

31298.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  orang  yang  ia  sebutkan,  dari  Abu  Shalih, 
Tentang  ayat,  $  'p  V  i&kZ  \yX  vM  ji 

“ Katakanlah  (Muhammad)  kepada  orang-orang  yang  beriman 
hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut 
akan  hari-hari  £Uah,  ”  ia  berkata,  “Di -nasakh  oleh  ayat  dalam 
surah  Al  Haj»,  iil  4  ‘  Telah  diizinkan 

(berperang)  bagi  orang-orang  yang  diperangi’.  ”  (Qs.  Al  Hajj 
(22 j:  39) 

31299.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  U  'p  V  \yX  hM  J* 
“ Katakanlah  (Muhammad)  kepada  orang-orang  yang  beriman 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/191)  dan  An-Nahhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al 
Mansukh  (hal.  2 1 8). 

Kami  tidak  menemukan  sanad~ nya  sampai  pada  Adh-Dhahhak.  Lihat  intinya 
dalam  atsar  selanjutnya. 


Ta/sir  AA'TTiobari 


hendaklah  mereka  memaafkan  orang-orang  yang  tidak  takut 
akan  hari-hari  Allah, "  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
musyrik.  Ayat  ini  (h-nasakh,  dan  jihad  melawan  mereka  serta 
bersikap  keras  terhadap  mereka,  diwajibkan.”*71 
Jazm- nya  firman  Allah,  i£$i»sania  seperti  balasan  dan  syarat, 
padahal  tidak,  karena  terlihat  dalam  rangkaian  kalimat  seperti 
padanannya,  sehingga  i’rab-nya  di-/a 'riakan.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  sebelumnya. 

Para  ahli  qira  ’m  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  finnan-Nya, 
“ Karena  Dia  akan  membalas  sesuatu  kaum,  ” 

Sebagian  ahli  qira’at  Madinah,  Bashrah,  dan  Kufah  membaca 
dengan  huruf  ya '  sebagai  khabar  dari  Allah  bahwa  Dia  membalas 
mereka. 

Sebagian  ahli  qira'at  Kufah  membaca  dengan  huruf  nun 
sebagai  khabar  dari  Allah  tentang  diri-Nya.  Diriwayatkan  dari  Abu 
Ja’far  Al  Qari’,  bahwa  ia  membaca  £»y  “Karena  Dia  akan 

membalas  sesuatu  kaum,  ”  berdasarkan  pendapat  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  pelakunya.  Pendapat  ini  menurut  perkataan  orang  Arab 
keliru,  kecuali  bila  dimaksudkan  tiji  dengan 

menyembunyikan  dan  dijadikan  rafa’  oleh  £$j*a,474  sehingga 

menjadi  salah  satu  sisi  qira  m ,  meskipun  jauh. 

Pendapat  yang  benar  adalah  bacaan  dengan  huruf  ya’  dan  mm, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  dari  para  ahli  qira’at  berbagai  daerah, 
hukumnya  boleh.  Mana  saja  boleh  dibaca.  Sementara  itu,  bacaan  seperti 
yang  saya  sebutkan  berasal  dari  Abu  Ja’far,  hukumnya  menurutku  tidak 


473  Lihat  Ma'aniAl  Qur'an  karya  Ibnu  Aba  Ja’far  An-Nahbas  (6/423)  dari  Qatadah. 

474  Ibnu  Amir,  Hamzah,  4m  Al  Kisa'i  membaca  itaigwi  huruf  nun  sebagai 
khabar  dari  Allah  tentang  diri-Nya.  Artinya,  Kamilah  yng  membalas. 

Ahli  qira’cu  yang  lain  membaca  JM.  dengan  huruf  ya'-  Artinya,  agar  Allah 
mamKalas  mereka.  Hujjah  mereka  adalah  firman  Allah  sebelumnya. 
sehingga  menjadi  fa'il  (subjek)  dari 
l-ihai  Hujjai  Al  Qlra'ah  (bal.  660-661). 


Suruh  Al  Jaatsiyah 


boleh,  karena  dua  hal:  Pertama ;  berseberangan  dengan  hujjah  para  ahli 
qira’at ,  dan  menurut  saya  tidak  boleh  karena  berseberangan  dengan 
bacaan  yang  terkenal.  Kedua ;  jauh  dari  kebenaran  dari  segi  bahasa, 
kecuali  bila  dimaksudkan  memaksakan  kalam  diluar  yang  lazim  dari 
biasanya. 


Z'*'  tU'-i  i"VT'"r  -T-'t  1 1''  1  ^  " 

ir*J  ** — -^4»  ^4^  J-*-*  CP 


“Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih,  maka  itu 
adalah  untuk  dirinya  sendiri,  dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan,  maka  itu  akan  menimpa  dirinya 
sendiri,  kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu  dikembalikan.” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  15) 


Takwil  firman  Allah:  ^  £ 

0  ^  (Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal  shalih, 

maka  Bu  adalah  untuk  dirinya  sendui,  dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kejahatan,  maka  itu  akan  menimpa  dirinya  sendui, 
kemudian  kepada  Tuhanmulah  kamu  dikembalikan) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  di  antara  hamba-hamba  Allah 
menaati-Nya,  mengerjakan  perintah-Nya,  dan  menjauhi  larangan-Nya, 
maka  amal  shalih  itu  untuk  dirinya  sendiri.  Mengharapkan  terbebas  dari 
siksa  Allah  dan  menaati  Rabbnya,  bukan  untuk  orang  lain,  sebab 
amalannya  tidak  berguna  bagi  orang  lain.  Allah  Maha  Kaya  dari  amalan 
setiap  orang  yang  beramal. 

Firman-Nya,  “ Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan 

kejahatan,  maka  itu  akan  menimpa  dirinya,  ”  maksudnya  adalah, 
barangsiapa  berbuat  keburukan  di  dunia  dengan  melakukan 
kemaksiatan  terhadap  Rabbnya,  melanggar  perintah-Nya,  dan 
menerjang  larangan-Nya,  maka  dia  sendiri  yang  akan  menuai 


balasannya,  sebab  ia  menjerumuskan  dirinya  sendiri  dengan  perbuatan- 
perbuatan  itu,  dan  mengundang  murka  Allah.  Perbuatan  buruknya  tidak 
membahayakan  siapa  pun  selain  dirinya  sendiri. 

Firman-Nya,  ^ “ Kemudian  kepada  Tuhammdah 
kamu  dikembalikan,  ”  maksudnya  adalah,  kemudian  kalian,  wahai 
mann<viaj  akan  dikembalikan  kepada  Rabb  kalian  setelah  kalian  mati. 
Kalian  yang  berbuat  baik  akan  dibalas  baik  dan  yang  berbuat  buruk 
akan  dibalas  buruk. 


“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  bani  Israil 


Al  Kitab  (Taurat),  kekuasaan  dan  kenabian  dan  Kami 
berikan  kepada  mereka  rezeki-rezeki  yang  baik  dan  Rami 


lebihkan  mereka  atas  bangsa-bangsa  (pada  masanya).” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]  1 16) 


Takwil  firman  Allah:  'sp.  ^ 

^  cJiM  &  (pan  sesungguhnya  telak 

Kami  berikan  kepada  bani  Israil  Al  Kitab  (Taurat],  kekuasaan  dan 
kenabian  dan  Kami  berikan  kepada  mereka  rezeki-rezeki  yang  baik 


dan  Kami  lebihkan  mereka  atas  bangsa-bangsa  [pada  masanya]) 

Allah  SWT  berfirman:  'CK.  jjij  “Dan  sesungguhnya  telah 
Kami  berikan,  ”  wahai  Muhammad.  "Kepada  bani 

Israil  Al  Kitab  (Taurat),  ”  yaitu  Taurat  dan  Injil  “Kekuasaan, " 

yaitu  pemahaman  kitab  dan  ilmu  tentang  Sunnah  yang  tidak  diturunkan 
dalam  kitab.  ‘'Dan  kenabian. "  Allah  SWT  berfirman:  Di  antara 

mereka  Kami  jadikan  nabi-nabi  dan  rasul-rasul  yang  diutus  untuk 
manusia.  (g  'Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  rezeki- 


Surah  Al  Jaatsiyah 


rezeki  yang  baik,  ”  karena  Kami  beri  mereka  rnarma  dan  satwa, 

Jp  “ Dan  Kami  lebihkan  mereka  atas  bangsa-bangsa  (pada 
masanya).  ’’ 

Allah  SWT  berfirman:  Kami  lebihkan  mereka  atas  seluruh 
bangsa  di  masa  mereka,  di  masa  Fir’aun  di  kawasan  mereka.,  Mesir  dan 
Syam. 


“Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  keterangan-keterangan 
yang  nyata  tentang  urusan  (agama);  maka  mereka  tidak 
berselisih  melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka 
pengetahuan  karena  kedengkian  yang  ada  di  antara  mereka. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  memutuskan  antara  mereka 
pada  Hari  Kiamat  terhadap  apa  yang  mereka  selalu 
berselisih  padanya.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45];  17) 


TakwU  firman  Allah:  ^  ^  Jgfe 

;  Ktfv  s' -m  ?  i .'f'-:"  a  V  * 
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(Dan  Kami  berikan  kepada  mereka  keterangan- 


keterangan  yang  nyata  tentang  urusan  [agama];  maka  mereka  tidak 
berselisih  melainkan  sesudah  datang  kepada  mereka  pengetahuan 
karena  kedengkian  yang  ada  di  antara  mereka.  S  es  un gguh  nya 
Tuhanmu  akan  memutuskan  antara  mereka  pada  Hari  Kiamat 
terhadap  apa  yang  mereka  selalu  berselisih  padanya) 


_ . .  Tafsir  Ath-Thabari 

Maksudnya  adalah,  dan  Kami  berikan  keterangan-keterangan 
yang  jelas  tentang  urusan  Kami  (agama)  kepada  bani  Israil  dengan 
diturunkannya  Taurat  kepada  mereka  yang  berisi  penjelasan  mengenai 
segala  sesuatu.  ^4?  (*  ■£>  o*  CS  “ Maka 

mereka  tidak  berselisih  kecuali  setelah  datang  ilmu  kepada  mereka, 
karena  kedengkian  (yang  ada)  di  antara  mereka, "  demi  mencari 
kepemimpinan  dengan  meninggalkan  penjelasan  Allah  dalam  kitab 
yang  diturunkan-Nya. 

Firman-Nya,  p 

"Sesungguhnya  Tuhanmu  akan  memutuskan  antara  mereka  pada  Hari 
Kiamat  terhadap  apa  yang  mereka  selalu  berselisih  padanya," 
maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  memberi  putusan  pada  Hari 
Kiamat  di  antara  mereka  yang  berselisih  dari  kalangan  bani  Israil 
karena  kedengkian  di  antara  sesama  mereka,  yang  mereka 
perselisihkan  di  dunia  setelah  Kami  beri  mereka  ilmu  dan  penjelasan 
yang  sampai  kepada  mereka.  Saat  itu,  beruntunglah  orang  yang  benar 
atas  orang  yang  salah  dengan  diputuskannya  perkara  di  antara  mereka. 

O** 


pz  Zhsflistf&jist  j  '»pd> 

“Kemudian  Kami  jadikan  kamu  berada  di  atas  suatu 
syariat  (peraturan)  dari  urusan  (agama  itu),  maka  ikutilah. 

syariat  itu  dan  janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu  orang- 
orang  yang  tidak  mengetahui.  Sesungguhnya  mereka  sekali- 
kali  tidak  akan  dapat  menolak  dari  kamu  sedikit  pun  dari 
siksaan  Allah.  Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim 
itu  sebagian  mereka  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang 


Surah  Al  Jaatsiyah 


lain,  dan  Allah  adalah  pelindung  orang-orang  yang 
bertakwa.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  18-19) 


di  atas  suatu  syariat  [peraturan]  dari  urusan  [agama  itu/,  maka 
ikutilah  syariat  itu  dan  janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu  orang- 
orang  yang  tidak  mengetahui  Sesungguhnya  mereka  sekali-kali 
tidak  akan  dapat  menolak  dari  kamu  sedikit  pun  dari  siksaan  Allah. 
Dan  sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim  itu  sebagian  mereka 
menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  laut,  dan  Allah  n/tntnh 
pelindung  orang-orang  yang  bertakwa) 

Maksudnya  adalah,  kemudian  Kami  mmjaAlnmmn  wahai 
Muhammad,  setelah  nabi-nabi  bani  Israil  yang  sifatnya  Aku  «a»hntkan 
padamu,  jSi\  &  "Di  atas  suatu  syariat  (peraturan)  dari 

urusan  (agama  itu),”  Di  atas  syariat,  Sunnah,  dan  manhaj  urusan 
Kami  (agama)  yang  Kami  perintahkan  kepada  para  rasul  sebelummu. 

Afaka  ikutilah  syariat  itu, "  yang  Kami  jadikan  untukmu  itu 

y  'Ij  "Dan  janganlah  kamu  ikuti  hawa  nafsu 

orang-orang  yang  tidak  mengetahui,  ”  Jangan  kau  ikuti  setuan  orang- 
orang  yang  tidak  mengenal  Allah,  yang  tidak  bisa  memhafafan  antara 
yang  benar  dan  yang  salah,  lalu  kau  amalkan  hingga  akhirmya  kau 
binasa. 


Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  pera  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  «dalnh- 

31300.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku  ia  berkata; 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

05  >4/^  &  "Kemudian  Kami  jadikan 


Tafsir  Ath-Thobari 


kamu  berada  di  atas  suatu  syariat  (peraturan )  dari  urusan 
(agama  itu),  maka  ikutilah  syariat  itu,  ”  ia  berkata,  “Allah 
SWT  berfirman,  ‘Berada  di  atas  petunjuk  dan  kejelasan  dari 
urusan  (agama)’.”475 


31301.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Kemudian  Kami  jadikan  kamu  berada 
di  atas  suatu  syariat  (peraturan)  dari  urusan  (agama  itu), 
maka  ikutilah  syariat  itu, "  ia  berkata,  “Syariat  adalah 


kewajiban-kewajiban,  hukum-hukum,  perintah,  dan  larangan. 
bpZ»  V  SfJ  'Dan  janganlah  engkau  ikuti 

keinginan  orang-orang  yang  tidak  mengetahui '.  ”476 
31302.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 


mmgaharlfan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  “ Kemudian 

Kami  jadikan  engkau  (Muhammad)  mengikuti  syariat 
(peraturan)  dari  agama  itu, "  ia  berkata,  “Syariat  adalah 
agama,”  Ia  lalu  membaca,  Wy  ^  U  ot 
“ Dia  telah  mensyariatkan  bagi  kamu  tentang  agama  apa 
yang  telah  diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh.”  (Qs.  Asy-Syuuraa 
[42]:  13).  Ia  lalu  berkata,  “Nuh  yang  pertama,  sedangkan  kau 


yang  terakhir.”477 

Firman-Nya,  U  \J£  J  “Sesungguhnya 

mereka  sekali-kali  tidak  akan  dapat  menolak  dari  kamu  sedikit  pun 
dari  siksaan  Allah.  ”  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  mereka  yang 
tidak  mengenal  Rabb  mereka,  yang  mengajakmu  mengikuti 


475  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/163)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsvr  (7/425). 

476  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/264)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani Al  Qur'an  (6/424), 

477  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/264). 


SimthAIJoabfyah 


kei  nginan-keinginan  mereka,  wahai  Muhammad,  tidak  akan  berguna 
bagimu  untuk  menangkal  siksa  Allah,  bila  kau  mengikuti  mereka  dan 
melanggar  syariat  Rabbmu  yang  diberlakukan  untukmu.  Mereka  tidak 
akan  bisa  menangkal  siksa  itu  bila  Dia  menyiksamu  dan 
menyelamatkanmu 

Fuman-Nya,  pr****.  o ^  “Dan  sesungguhnya 

orang-orang  yang  zhalim  itu  sebagian  mereka  menjadi  penolong  bagi 
sebagian  yang  lain, "  maksudnya  adalah,  dan  sesungguhnya  orang- 
orang  zhalim  itu  saling  menolong  satu  sama  lain  untuk  melawan 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  taat  pada-Nya. 

Finnan-Nya,  dlj  “Dan  Allah  adalah  pelindung 

orang-orang  yang  bertakwa,  "  maksudnya  adalah,  Allah  melindungi 
orang  yang  bertakwa  kepada-Nya,  yang  menunaikan  kewajiban- 
kewajiban-Nya  serta  menjauhi  larangan-Nya  dengan  pertolongan-Nya, 
dan  menangkal  dari  orang  yang  berniat  buruk  padanya. 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya:  Jadilah  orang  yang 
bertakwa,  niscaya  Allah  mencukupi  mu  dari  kelaliman  dan  rencana 
buruk  orang-orang  musyrik  terhadapmu,  karena  Dialah  pelindung 
orang  yang  bertakwa.  Orang  yang  menentang  perintah-Nya  tidak  akan 
menjadi  masalah  besar  bagimu  meski  jumlah  mereka  banyak,  sebab 
mereka  tidak  akan  membahayakanmu  selama  Allah  menjadi 
pelindung  dan  penolongmu. 

«0« 
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©  C  ifc.  tip 

“Al  Quran  ini  adalah  pedoman  bagi  manusia,  petunjuk 
dan  rahmat  bagi  kaum  yang  meyakini. 


Ta^Afh'Thabori 


Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu 
menyangka  bahwa  Kami  akan  menjadikan  mereka  seperti 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih» 
yaitu  sama  antara  kehidupan  dan  kematian  mereka?  Amat 
buruklah  apa  yang  mereka  sangka  itu.” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  20-21) 


w  C  ^  fiw'rni  ini  adalah  pedoman 

fagi  manusia,  petunjuk  dan  rahmat  bagi  kaum  yang  meyakini 
Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu  menyangka 
bahwa  Kami  akan  menjadikan  mereka  seperti  orang-orang  yang 
beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  yaitu  sama  antara 
kehidupan  dan  kematian  mereka?  Amat  buruklah  apa  yang  mereka 


sangka  itu) 

Allah  SWT  berfirman:  & *  "Al  Qur'an  ini  adalah,  ”  Kitab 
yang  Kami  turunkan  kepadamu,  wahai  Muhammad. 

“ Pedoman  bagi  manusia,  ”  yang  dengannya  mereka  mengetahui  mana 
kebenaran  dan  mana  kebatilan.  Dengannya  mereka  mengetahui  jalan 


yang  lurus. 

T  afoyh  merupakan  bentuk  jamak  dari 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  Ibnu  Zaid  menjelaskan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31303.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah,  \ 

‘Al  Qur'an  ini  adalah  pedoman  bagi 
manusia,  petunjuk  dan  rahmat ,  ”  ia  berkata,  “Al  Qur  an.  Ia 
berkata,  “Ini  semua  adanya  di  hati.”  Ia  berkata,  “Pendengaran 
dan  penglihatan  adanya  di  hati.”  Ia  lalu  membaca,  <_**^>  K 

“Karena  sesungguhnya 


Surah  Al  Jaatsiyah 


bukanlah  mata  itu  yang  buta,  tetapi  yang  buta  ialah  hati 
yang  di  dalam  dada”  (Qs.  Al  Hajj  [22];  46)  bukan 
penglihatan  dan  pendengaran  dunia.478 

Firman-Nya,  “Petunjuk  "  maksudnya  adalah,  dan 

petunjuk  ** Rahmat  bagi  kenan  yang  meyakini,  “ 

hakikat  kebenaran  Al  Qur'an  ini,  bahwa  ia  diturunkan  dari  Allah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Bijaksana.  Allah  mengkhususkan  orang-orang  yang 
yakin,  karena  mereka  memiliki  pandangan,  petunjuk,  dan  rahmat, 
sebab  mereka  adalah  orang-orang  yang  memanfaatkan  Al  Qur'an, 
bukan  yang  mendustakannya  seperti  orang-orang  kafir.  Orang  kafir 
adalah  orang  yang  buta  mata  hati  dan  sedih. 

F  lrman-Nya,  ojjt  y..-*-  J.1  " Apakah  orang-orang 

yang  membuat  kejahatan  itu  menyangka,  ”  maksudnya  adalah,  apakah 
orang-orang  yang  melakukan  keburukan-keburukan  di  dunia, 
mendustakan  para  rasul  Allah,  melanggar  perintah  Rabb,  dan 
menyembah  selain-Nya,  mengira  bahwa  Kami  akan  menjadikan 
mereka  seperti  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah, 
membenarkan  para  utusan-Nya,  dan  berbuat  kebajikan  di  akhirat, 
sehingga  mereka  taat  kepada  Allah  dan  memurnikan  ibadah  bagi-Nya? 
Tidak,  Allah  tidak  akan  melakukan  hal  itu.  Allah  telah  membedakan 
kedua  golongan  tersebut,  golongan  iman  berada  di  surga  dan  golongan 
kafir  berada  di  neraka  Sa’ir  (neraka  yang  apinya  berkobar-kobar). 
31304.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  '.--1.  JS 


m  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/4250)  dengan  teks:  Ui 

yaitU  ^L?ur>n  H®»  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/S4)*dengan 
teks:  Uu  maksudnya  adalah  At  Qur'aiL 

jamak  dari  rj^  yang  artinya  keyakinan  kuat  pada  suatu  hal.  Sepertinya 
kata  mi  bentuk  mashdar  dari  jUJj, 

Kami  tidak  menemukan  pernyataan  atau  sanad  yang  menghubungkan  atsar  ini 
pada  Itmu  Zaid  dari  berbagai  referensi. 


Tafsir  Alh'Thabari 


.-.iC'  '\\  " Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan  itu 
menyangka,”  ia  berkata,  “Sungguh,  orang-orang  di  dunia 
berpencar-pencar,  mereka  berpencar  saat  mati  dan  berbeda- 
beda  saat  berada  di  akhirat  (tempat  kembalinya  seluruh 
manusia).”479 

Firman-Nya,  itp  “Sama  dalam  kehidupan  dan 

kematian  mereka?  ” 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
“Sama " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
ahli  qira’at  Kufah  membacanya  sty  dengan  rafa’  sebagai  mubtada', 
dan  khabarnya  menurut  mereka  adalah  firman-Nya,  dan 

khabar  dari  firman-Nya,  &  “Bahwa  Kami  akan  menjadikan 

mereka,”  adalah  firman-Nya,  “Seperti 


orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih. ”  Mereka 
kemudian  memulai  khabar  dari  persamaan  kondisi  hidup  dan  matinya 
orang  mukmin,  hidup  dan  matinya  orang  kafir,  karena  itu  mereka  me- 
rafa'- kan  firman-Nya,  J  y*  sebagai  mubtada *  dengan  makna  tersebut. 
Makna  inilah  yang  dimaksudkan  oleh  sekelompok  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31305.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  4^ 
“Yaitu  sama  antara  kehidupan  dan  kematian 
mereka?”  ia  berkata,  “Orang  mukmin  di  dunia  dan  di  akhirat 


479 


Atsar  ini  tidak  kami  temukan  di  berbagai  referensi,  dan  silakan  lihat  intinya 
dalam  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/361). 


Surah  Al  JaatsfytA. 


adalah  orang  mukmin,  dan  orang  yang  kafir  di  dunia  dan 
akhirat  «Haluh  orang  kafir,”4®0 

31306.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syaiban,  dari  Al-Laits, 
tentang  firman-Nya,  -tfji  " Yaitu  sama  antara 

kehidupan  dan  kematian  mereka?"  ia  berkata,  “Orang 
mukmin  dibangkitkan  dalam  keadaan  mukmin.,  haik  saat 
hidup  maupun  mati,  sedangkan  orang  kafir  dibangkitkan 
dalam  keadaan  kafir,  baik  ketika  hidup  maupun  mati.”481 

Kemungkinan,  bila  dibaca  dengan  rafa  ’,  kata-kata  ini 
memiliki  makna  lain,  tidak  seperti  yang  kami  sebutkan  dari  Mujahid 
dan  Al-Laits.  Makna  yang  dimaksud  adalah,  apakah  orang-orang  yang 
melakukan  keburukan  mengira  Kami  akan  menjadikan  mereka  dan 
orang-orang  beriman,  sama  saja  dalam  kehidupan  atau  kematian? 


Artinya,  mereka  tidak  sama.  Kemudian  y*  di-rafa  ’-kan  dengan 
makna  ini,  bila  kata  tersebut  ghairu  munsharif  seperti  contoh  berikut: 

Uli*  ff-  Jn-'jt  dan  ojM  vt  dan  di-rafa  ’-kan  sebab 

termasuk  dalam  kelompok  al  asma  ‘  al  khamsah  ji  tji  «^>1, 

Andai  kedudukannya  diganti  y??/  dalam  bentuk  isi  m,  maka  t‘rab~ nya 
nashab.  Demikian  juga  firman-Nya, 

Mayoritas  ahli  qira‘at  Kufah  membaca  dengan  nashab. 
Artinya,  apakah  mereka  mengira  Kami  menjadikan  mereka  dan  orang- 
orang  beriman  dan  beramal  shalih  sama? 


Menurutku,  pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  terkenal  menurut  para  ahli  qira’at 
berbagai  daerah.  Ahli  Al  Qur'an  membaca  masing-masing  dari 
keduanya.  Kedua  maknanya  pun  benar.  Oleh  karena  itu,  mana  saja 
yang  dibaca,  hukumnya  benar 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  600),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (6/426),  dan  Ibuu  Zanjafah  dalam  Hujjah  Al  Qtra’ah  (hal.  661) 

Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  stmad  tersebut.  Abdurrazzak 
menyebutnya  dengan  teks  seperti  itu  dari  Mujahid  dalam  tafsirnya  (3/192). 


Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  alasan  nashab  dan 
rafa  ’-nya  firman  Allah, 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  membaca 
"Yaitu  santa  antara  kehidupan  dan  kematian  mereka?  "  dengan  rafa 
Sebagian  lainnya  berkata,  “Kematian  dan  kehidupan,  milik 


\ySC  OiM  'Apakah  orang-orang  yang  melakukan 
kejahatan  itu  mengira  bahwa  Kami  akan  memperlakukan  mereka 
seperti  orang-orang  yang  beriman  dan  yang  mengerjakan 
kebajikan 

Selanjutnya  ia  berkata,  “Kehidupan  dan  kematian  orang  kafir 
itu  sama.  di-rafa  ’-kan  sebagai  mubtada  ” 

Ia  berkata,  “Bagi  yang  menafsirkan  kehidupan  dan  kematian 
milik  orang-orang  kafir  dan  mukmin,  maka  dalam  hal  ini  boleh 
rafa'  dan  nashab,  sebab  orang  yang  menyamaratakan  kesamaan, 
seharusnya  dalam  qiyas  juga  memberlakukan  hal  itu  pada  kalimat 
sebelumnya,  sebab  kalimat  tersebut  adalah  sifat.  Sementara  bagi  yang 
menyamakannya,  seharusnya  vae-rafa  ’-kan,  karena  'y*  adalah  isim, 
kecuali  dan  oCJt  di-nosftob-kan  sebagai  badai,  sementara 
<ft-nashab-km  sebagai  kesamaan.  Bila  mau,  di\-rafa  ’-kan  bila 

artinya  ,  seperti  contoh  berikut  ini:  *jjr  J *ry  &&  'Aku 

melintasi  seseorang  yang  ayahnya  lebih  baik  darimu’,  karena  itu 
merupakan  sifat  yang  tidak  bisa  dirubah.  Tapi  lebih  baik  rafa 
Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata:  Firman-Nya, 
ff&Zj  4 ‘Yaitu  sama  antara  kehidupan  dan  kematian  mereka 7” 
H^ngan  rafa  *  atan  nashab,  dan  kUih  pada  posisi  rafa  Contoh: 

iiij*  cit>  "Aku  melihat  kaummu,  baik  yang  kecil 
maupun  yang  besar,"  dengan  nashab  pada  karena  menjadikannya 
fi  %  sebab  orang  biasa  menyebutnya. 

Ia  berkata,  “Mungkin  orang  Arab  menjadikan  dalam 
golongan  isim  yang  setara  dengan  Contoh: 


Surah  Al  Jaattiyah 


“Aku  melihat  kaummu,  baik  yang  kecil  maupun  yang 
besar,”  sama  seperti  contoh:  iyf  dlZJ-  b}>  “Aku  melintasi 
seseorang  yang  ayahnya  mencukupimu".  Andai  engkau  menjadikan 
posisi  pada  tempat  fS,  maka  tidak  boleh  rafa  tapi  diikutkan 
pada  kalimat  sebelumnya.  Tidak  seperti  hyu,  sebab  £*£  adalah  sifat 
dari  f j5l»  dan  karena  'fy>  seperti  mashdar,  dan  mashdar  adalah  isim. 
Andai  dan  oUJi  di-nashab-kan,  maka  ini  merupakan  satu  «lasan 
y3®?  memaksudkan  bahwa  Kami  (Allah)  menjadikan  mereka  sama 
saat  hidup  atau  mari 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  artinya  adalah,  tidaklah  orang 
yang  melakukan  keburukan  menyamai  orang  mukmin  saat  hidup  ata^i 
mati,  dengan  menempatkannya  sebagai  khabar.  Dengan  Hmuilrian 
kalimat  yang  dimaksud  menjadi  khabar  untuk  UUsr. 


la  berkata,  “Nashab  untuk  khabar,  sama  seperti  contoh  ini: 

ci iar  ‘engkau  menjadikan  saudara- 
saudaramu  sama,  yang  kecil  maupun  yang  besar’.  Atau  boleh  di  -rafa  - 
kan,  karena  ghairu  munsharif  Bagi  yang  mengatakan  /  .1 


-  ^  ^  ^  ^  ’  ^  V - 

adalah  pedoman  bagi  manusia,  petunjuk  dan  rahmat  bagi  kaum  yang 
meyakini.  Apakah  orang-orang  yang  melakukan  kejahatan  itu 


mengira  bahwa  Kami  akan  memperlakukan  mereka  seperti  orang- 
orang  yang  beriman  dan  yang  mengerjakan  kebajikan.  " Seperti 

orang-orang  "  dijadikan  khabar,  kalimat  baru  dimulai  dengan 
dan  me-rafa’-kan  kata  selelahnya.  Bila  dan  oUiJi  di-nashab- 
kan,  berarti  di-nashab-kan,  bukan  yang  lain.  Penjelasan  tentang 


mana  yang  benar  dari  sekian  pendapat,  telah  dikemnkakan 
sebelumnya.4*2 


Firman-Nya,  U  S&  “Amat  buruklah  apa  yang  mereka 

sangka  itu,  ”  maksudnya  adalah,  amat  buruk  sekali  penilaian  mereka. 
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Ibou  Athiyah  karya  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/85). 


Ta/strAA-Tkabari 


bahwa  Kami  akan  menjadikan  para  pelaku  keburukan  dan  orang-orang 
beriman  serta  beramal  shalih,  sama  saja,  baik  saat  hidup  maupun  mati. 

eo« 


e  &£&?>  &&= 

“Dtm  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  tujuan 
yang  benar  dan  agar  dibalasi  tiap-tiap  diri  terhadap  apa 
yang  dikerjaktmnya,  dan  mereka  tidak  akan  dirugikan” 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  22) 


Takwil  firman  Allah:  j 

0  ^  (*>*"  Allah  mencitakan  langit 

dan  bumi  dengan  tujuan  yang  benar  dan  agar  dibalasi  tiap-tiap  diri 
terhadap  apa  yang  dikerjakannya,  dan  mereka  tidak  akan 


dirugikan)  ^ 

Allah  SWT  berfirman:  "Dan 

Allah  menciptakan  langit  dan  bumi  dengan  tujuan  yang  benar ,  ”  untuk 
keadilan  dan  kebenaran,  tidak  seperti  prasangka  mereka  yang  tidak 
mengenal  Allah,  yang  menyamakan  pelaku  keburukan,  durhaka,  dan 
menentang  perintah-Nya,  dengan  orang-orang  beriman  dan  beramal 
shalih,  haik  saat  hidup  maupun  mati,  sebab  penyamaan  ini  merupakan 
tinHalfan  orang  yang  tidak  adil  dan  objektif. 

Allah  SWT  berfirman:  Allah  tidak  menciptakan  langit  dan 
bumi  untuk  WmKman,  tapi  Kami  menciptakannya  untuk  kebenaran 
dan  keadilan.  Di  antara  kebenaran  adalah.  Kami  membedakan  antara 
hukum  orang  yang  berbuat  keburukan  dengan  orang  yang  berbuat 
kebaikan,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat 


Surah  Al  Jaatslydk 


Firman-Nya,  t ^  ‘Dan  agar  dibalasi 

tiap-tiap  diri  terhadap  apa  yang  dikerjakannya,  ’’  maksudnya  adalah 
dan  agar  Allah  memberi  balasan  kepada  setiap  pelaku  perbuatan,  yang 
berbuat  baik  mendapat  balasan  baik,  dan  yang  berbuat  buruk 
mendapat  balasan  buruk.  Bukannya  Kami  mengurangi  balasan  haik 
bagi  pelaku  kebaikan  dan  Kami  bebankan  dosanya  pada  orang  lain 
kemudian  Kami  siksa  orang  itu,  atau  Kami  memberi  balasan  haik 
kepada  pelaku  keburukan  lalu  Kami  memuliakannya.  Tapi,  masing- 
masing  Kami  balas  sesuai  yang  dilakukan.  Mereka  tidak  di^balimi 
atas  balasan  amal  perbuatan  mereka. 


aka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan 
-  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya  dan  Allah 
membiarkannya  berdasarkan  ilmu-Nya  dan  Allah  telah 
mengunci-mati  pendengaran  dan  hatinya  dan  meletakkan 
tutupan  atas  penglihatannya?  Maha  siapakah  yang  akan 
memberinya  petunjuk  sesudah  Allah  (membiarkannya 
sesat)*  Maha  mengapa  kamu  tidak  mengambil  pelajaran ?n 


(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  23) 


pernahkah  kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya 
sebagai  Tuhannya  dan  Allah  membiarkannya  berdasarkan  ilmu- 
Nya  dan  Allah  telah  mengunci-mati  pendengaran  dan  hadnya  dan 
meletakkan  tutupan  atas  penglihatannya  ?  Maka  siapakah  yang 


Td/^AfH-TTuriHiri 


akan  memberinya  petunjuk  sesudah  Allah  (membiarkannya  sesat f. 
Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil  pelajaran?) , 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman- 
Nya,  " Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang 

menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya  " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  artinya  adalah,  pernahkah  kamu 
melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  agamanya, 
setiap  kali  menginginkan  sesuatu,  pasti  dilakukan,  karena  ia  tidak 
beriman  kepada  Allah,  tidak  mengharamkan  yang  diharamkan-Nya, 
tidak  menghalalkan  yang  dihalalkan-Nya?  Agamanya  hanyalah 
keinginannya  sendiri.  Apa  pun  yang  diinginkan,  pasti  dilakukan. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

3 1 307.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
n^nraritfllrsm  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  ^  ‘  pernahkah  kamu 

melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai 
Tuhannya,  ”  ia  berkata,  “Itulah  orang  kafir,  ia  menjadikan 
menjadikan  agamanya  tanpa  petunjuk  dan  bukti  yang  nyata 
dari  Allah.”4*3 

3 1 308.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dan  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  iy*  ‘"Maka  pernahkah 

kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya 
sebagai  Tuhannya, "  ia  berkata,  “Tidaklah  ia  menginginkan 
sesuatu  melainkan  pasti  melakukannya  tanpa  takut  kepada 
Allah.”4*4 


483 


Ibnu  Abu  Hatim  Halam  tafsirnya  (10/3291)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uym  (5/264). 

Abdurrazzak  Halam  tafsirnya  (3/191). 


Surah  Al  Joatsfyah 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  malcnanya  adalah,  pernahkah 
kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  keinginan  hawa  nafai  sebagai 
sesembahannya?  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

31309.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id,  ia  berkata: 
Quraisy  menyembah  Uzza  — batu  putih —  selang  beberapa 
lama.  Bila  mereka  menemukan  yang  lebih  baik,  maka  mereka 
membuangnya  dan  menyembah  yang  lain.  Allah  kemudian 
menurunkan  ayat,i,^  "Maka  pernahkah 

kamu  melihat  orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya 
sebagai  Tuhannya  ”4*5 

Penakwilan  yang  lebih  tepat  «dal»h  penakwilan  orang  yang 
berkata,  “Artinya  adalah,  pemah  kau  melihat,  wahai  Muhammad, 
orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  sesembahannya?  la 
menyembah  sesuatu  yang  diinginkannya  selain  Allah,  Tuhan  yang 
Maha  Benar,  Yang  memiliki  uluhiyah  dari  segala  risi”  Inilah  yang 
zhahir  dari  maknanya,  bukan  yang  lain. 

Firman-Nya,  Je  "Dan  Allah  membiarkannya 

berdasarkan  ilmu-Nya,  ”  maksudnya  «dalah  Allah  menyesaikannya 
dari  jalan  yang  terang,  jalan  yang  lurus  berdasarkan  ilmu-Nya  yang 
telah  terdahulu,  berdasarkan  ilmu-Nya,  bahwa  orang  itu  tidak  akan 
mendapat  petunjuk  meski  seluruh  ayat  datang  kepadanya. 

Seperti  yang  kami  kemukakan,  maka  seperti  inilah  para  ahli 
takwil  menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah- 
31310.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ilmu  Abbas,  tentang 
ayat,  5if  "Dan  Allah  membiarkannya  berdasarkan 


4t5 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (17/100). 


■  lajOTAffc'TWjori 

ilmu-Nya,  ”  ia  berkata,  “Allah  menyesalkannya  berdasarkan 

ilmu-Nya  yang  telah  terdahulu.”486 

Fiiman-Nya,  “Doti  Allah  telah  mengunci-mati 

pendengaran  dan  hatinya,  *'  maksudnya  adalah,  Allah  menutup 
pendengarannya  «muk  mendengarkan  nasihat-nasihat  Allah  dan  kitab- 
Nya,  sehingga  ia  mengambil  pelajaran,  merenungkan,  memikirkan, 
dan  memahami  cahaya,  penjelasan,  serta  petunjuk  yang  ada  di 
dalamnya. 

Firman-Nya,  “Dan  hatinya,  ’*  maksudnya  adalah,  Allah 

juga  menntiip  hatinya  sehingga  tidak  memahami  apa  pun,  dan  tidak 
mengerti  akan  kebenaran. 

Firman-Nya,  J*w  “Dan  meletakkan  tutupan 

atas  penglihatannya? "  maksudnya  adalah,  dan  Allah  meletakkan 
penutup  pada  penglihatannya,  sehingga  tidak  bisa  melihat  hujjah- 
hujjah  Allah  untuk  dijadikan  petunjuk  alas  keesaan-Nya,  serta  untuk 
bahwa  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman 
Allah,  &  JZ»  “Dan  meletakkan  tutupan  atas 

penglihatannya?  " 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  “Tutupan,  ”  dengan  meng-fcjira/i 

huruf  ghain  dan  m^nagaskan  huruf  a/z/karena  sebagai  isim. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  yis  “Tutupan,  87 
dangau  huruf  ghain  tanpa  alif,  yang  artinya,  Allah  menutupinya 
H  angan  sesuatu  dalam  sekali  tempo. 


m  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3291)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/265). 

4,7  Hamzah  dan  Al  Kisa  i  membaca  i'pj.  dengan  mem-fathah  huruf  ghain. 

Ahli  takwil  yang  lain  membaca:  yiLt  “Tutupan. " 
UhatHuijahAlQira'ah(hal.66l. 


Sunih^lJiubi]MK 


.  Menurutku,  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar,  maka 
manapun  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

Firman-Nya,  $  jJu  “Maka  siapakah  yang  akan 

memberinya  petunjuk  sesudah  Allah  ( membiarkannya  sesat), " 
maksudnya  adalah,  kemudian  siapa  lagi  yang  membimbingnya  untuk 
mencapai  kebenaran  dan  melihat  terangnya  petunjuk  setelah 
disesatkan  Allah?  oj’Jjs  " Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil 

pelajaran?  "wahai  manusia,  sehingga  kalian  tahu  bahwa  siapa  pun 
yang  diperlakukan  Allah  seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  tidak  akan 
mendapatkan  petunjuk  selamanya  dan  tidak  akan  mendapatkan 
penolong  yang  memberi  petunjuk  kepada  dirinya. 


“Dan  mereka  berkata,  ‘Kehidupan  ini  tidak  1 ain  hanyalah 
kehidupan  di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup  dan  tidak 
ada  yang  akan  membinasakan  kita  selain  masa*,  dan 
mereka  sekali-kali  tulah  mempunyai  pengetahuan  tentang 
itu,  mereka  tidak  I ain  hanyalah  menduga-duga  saja,** 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  24) 

Takwil  firman  Allah:  'l} 

yj  \  ht  <&$*  Cj  S^T  (Dan  mereka  berkata, 
"Kehidupan  ini  tidak  lain  hanyalah  kehidupan  di  dunia  saja,  kita 
mati  dan  kita  hidup  dan  tidak  ada  yang  akan  membinasakan  kita 
selain  masa,  ”  dan  mereka  sekali-kali  tidak  mempunyai  pengetahuan 
tentang  itu,  mereka  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  saja) 


'IafetrAA-Tkflhari 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  berkata,  “Tidak  ada 
kehidupan  selain  kehidupan  dunia  tempat  kami  berada.  Tidak  ada 
kehidupan  lain.”  Itu  karma  mereka  mendustakan  Hari  Kebangkitan 
setelah  kematian. 

31311.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Cdtf  &U-  U*** 

“Dan  mereka  berkata,  ‘Kehidupan  im  tidak  lain  hanyalah 
kehidupan  di  dunia  saja’/’  Ia  berkata,  “Sungguh,  ini 
merupakan  perkataan  orang-orang  musyrik  Arab.”4** 

Firman-Nya,  IJtj  “Kita  mati  dan  kita  hidup,  "  maksudnya 
adalah^  Kami  mati,  kemudian  anak-anak  kami  hidup  sepeninggal 
kami. 

Mereka  menjadikan  kehidupan  anak-anak  mereka  sepeninggal 
mereka  sebagai  kehidupan  mereka,  karena  anak-anak  mereka  berasal 
dari  mereka  dan  bagian  dari  mereka.  Dengan  hidupnya  anak-anak 
mereka,  maka  mereka  seolah-olah  hidup.  Sama  seperti  perkataan, 
“Tidaklah  mati  orang  yang  meninggalkan  anak  seperti  si  fulan,  sebab 
dengan  anaknya,  ia  terus  disebut-sebut,  sehingga  seolah-olah  tidak 
mati.” 

Mungkin  juga  memiliki  arti  lain,  yaitu,  kami  hidup  dan  mati 
karena  kehidupan  didahulukan  sebelum  kematian.  Sama  seperti,  “Aku 
berdiri  dan  aku  duduk  ”  Artinya,  aku  duduk  dan  berdiri.  Orang  Arab 
memberlakukan  hal  demikian  pada  huruf  wau  secara  khusus,  bila 
mereka  ingin  memberitahukan  dua  hal  yang  telah  terjadi  atau  akan 
terjadi,  tapi  tidak  bermaksud  memberitahukan  mana  yang  lebih  dahulu 
terjadi.  Kadang  yang  terjadi  terakhir  didahulukan  sebelum  yang  telah 
terjadi.  Ayat  ini  termasuk  dalam  idiom  tersebut,  sebab  orang  kafir 
hanya  ingin  memberitahukan  bahwa  kehidupan  terjadi  sebelum 
kematian,  sehingga  kematian  disebut  terlebih  dahulu  sebelum 


Abdurnizzak  dalam  tabirnya  (3/192). 


Surah  Al  Jaatsiyah 


kehidupan,  sebab  maksud  pemberitahuan  mereka  adalah,  mereka 
kadang  hidup  dan  kadang  mati. 

Firman-Nya,  ^  Cj  " Dan  tidak  ada  yang  akan 

membinasakan  kita  selain  masa, "  maksudnya  adalah  terkait 
pemberitahuan  tentang  orang-orang  musyrik  itu,  bahwa  mereka 
berkata,  “Tidak  ada  yang  membinasakan  dan  melenyapkan  kami 
selain  pergantian  siang  dan  malam,  serta  lamanya  masa.”  Itu 
merupakan  wujud  pengingkaran  mereka  atas  Rabb  yang  melenyapkan 
dan  membinasakan  mereka.  Sebelumnya  telah  disebutkan  dalam 
bacaan  Abdullah,  y»  jhilt  “Dan  tidak  ada  yang 

membinasakan  lata  selain  masa  yang  berlalu. " 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31312.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  tidak  ada  yang  akan  membinasakan  lata  selain  masa, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  masa.”4®9 
31313.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  ^  %  " Dan  tidak  ada  yang  akan 

membinasakan  kita  selain  masa, "  ia  berkata,  “Itulah  orang- 
orang  musyrik  Quraisy  ^  Cj  ‘Dan  tidak  ada  yang 
akan  membinasakan  kita  selain  masa '  kecuali  usia.”490 


4(9  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  600)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/129). 

490  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/192)  dan  Al  Mawardi  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(6/129). 


Tafsir  AdiTTutbari 


Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  karena  orang-orang  musyrik 
berkata,  “Yang  membinasakan  dan  melenyapkan  kami  adalah  masa 
dan  zaman.”  Setelah  itu  mereka  mencela  sesuatu  yang  melenyapkan 
dan  memhinasakan  mereka.  Mereka  tahu  bahwa  mereka  mencela 
masa  dan  zaman  dengan  hal  itu.  Berikut  riwayat  mengenai  hal  itu  dari 
mereka  yang  berpendapat  demikian: 

31314.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi,  bahwa 
orang-orang  Jahiliyah  berkata,  “Yang  membinasakan  kami 
hanyalah  (perjalanan)  siang  dan  malam.  Itulah  yang 
m Rm binasakan,  mematikan,  dan  menghidupkan  kami.”  Allah 
SWT  kemudian  berfirman,  ty  Gjtf  l2C-  'J}  C  $65 

“Dan  mereka  berkata,  ‘ Kehidupan  ini  tidak  lain 
hanyalah  kehidupan  di  dunia  saja,  kita  mati  dan  kita  hidup, 
dan  tidak  ada  yang  membinasakan  kita  selain  masa  Beliau 

bersabda,  “Mereka  mencela  masa,  lalu  Allah  SWT  berfirman, 

\ Anak  cucu  Adam  menyakiti-Ku  dengan  mencela  masa. 
Akulah  masa,  urusan  (masa)  berada  dalam  kekuasaan-Ku, 
Aku  mempergantikan  siang  dan  malam  *.  "491 
31315.  Imran  bin  Bakkar  Al  Musayyib  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Rauh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  riwayat  serupa. 

31316.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia 
berkata:  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  mengabarkan 


Ibnu  Htbben  dalam  kitab  shahihnya  (13/23),  A)  Haitsami  dalam  Mcrwarid  Azk~ 
Zham  ’an  (1/436),  dan  Ad-Daraquthni  dalam  Al  Bal  (S/81). 


Surah  Al  Jaatsiyah 


kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Hurairah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Allah  SWT  berfirman,  'Anak 
cucu  Adam  mencela  masa,  padahal  Aku  adalah  masa, 
( urusan)  siang  dan  malam  ada  ditangan-Ku '.  ’492 

31317.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al  Ala  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata: 
Nabi  SAW  bersabda,  "Allah  SWT  berfirman,  ‘Aku  meminta 
pinjaman  pada  hamba-Ku  tapi  ia  tidak  memberi-Ku  dan 
hamba-Ku  mencela-Ku,  ia  berkata,  "Duhai  celakanya 
masa  ",  padahal  Aku  adalah  masa  *493 

31318.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  ‘Janganlah 
salah  seorang  dari  kalian  berkata,  "Duhai  celakanya  masa", 
karena  sesungguhnya  Aku  adalah  masa.  Aku 
mempergantikan  siang  dan  malam,  bila  berkehendak  Aku 
akan  melenyapkan  keduanya  '494 

31319.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam,  [dari  Ibnu  Sirin],495 


m  Al  Bukhari  dalam  kitab  shahihnya  (5827,  4/1762),  Muslim  dalam  kitab 
shahihnya  (2246),  dan  An-Nasa'  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  ( 1 1 486). 

493  Ibnu  Katsir  dengan  matan  yang  sama  dalam  tafsirnya  (12/364),  Al  Hakim  dalam 
Al  Mustadrak,  dengan  matan:  Aku  meminta  pinjaman  kepada  hamba-Ku,  tapi  ia 
tidak  meminjami-Ku.  Ia  berkata,  “Hadits  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  men-takhrij-nya  dengan  matan  seperti  ini.” 
Pernyataan  ini  disetujui  oleh  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/506). 

494  Diriwayatkan  oleh  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/192). 

495  Tidak  disebutkan  dalam  manuskrip  utama,  kami  sebutkan  dari  manuskrip- 
manuskrip  lain. 


.  Tafsir  Ath-Thohari 

dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Jangan  mencela  masa,  karena 
sesungguhnya  Allah  itulah  masa.’ 

Fiiman-Nya,  oji*  "Dan  mereka  sekali- 

kali  tidak  mempunyai  pengetahuan  tentang  itu,  mereka  tidak  lain 
hanyalah  menduga-duga  saja.  ”  Maksudnya  adalah,  orang-orang 
musyrik  yang  berkata,  “Kehidupan  ini  hanyalah  kehidupan  di  dunia 
saja,  kita  mati  dan  kita  hidup,  dan  tidak  ada  £ang  membinasakan  kita 
selain  masa.”  Mereka  mengatakannya  karena-  Si  "Tidak  mempunyai 
pengetahuan, "  semata-mata  menerka-nerka  tanpa  khabar  yang 
diberikan  Allah  kepada  mereka,  tanpa  bukti  nyata  akan  hakikatnya. 

Firman-Nya,  o>is  V)  f  4  "Mereka  tidak  lain  hanyalah 
menduga-duga  saja,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  hanya  berdasarkan 
prasangka  dan  keraguan  atas  khabar  yang  diberitahukan  kepada 
m bahwa  mereka  berada  dalam  kebimbangan  dalam  keyakinan 
akan  hakikat  ucapan  kata-kata  mereka. 

«e» 


Ijli  o'  (29*  ^ 

.ir 


✓  .  s  •>  'y 


“Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami 
yang  jelas ,  tidak  ada  bantahan  mereka  selain  dari 
mengatakan, ‘Datangkanlah  nenek  moyang  kami  jika  kamu 
adalah  orang-orang  yang  benar*” 

(Qs,  Al  Jaatsiyah  [45]:  25) 


Takwil  firman  Allah:  i  ^ 

apabila  dibacakan  kepada  mereka 
ayat-ayat  Kami  yang  jelas,  tidak  ada  bantahan  mereka  selain  dari 


Ahmad  dalam  musnadnya  (2/275). 


Surah  Al  Jaatsiyaih 


mengatakan ,  "Datangkanlah  nenek  moyang  kami  jika  kamu  adalah 
orang-orang  yang  benar. ") 

Allah  SWT  berfirman:  Jp:  bjj  ‘‘Dan  apabila  dibacakan,  ” 
kepada  mereka  (orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  Hari 
Kebangkitan)  &££  “Ayat-ayat  Kami,  ”  bahwa  Allah  membangkitkan 
manusia  setelah  mati  dan  mengumpulkan  mereka  pada  Hari  Kiamat  di 
sisi-Nya  untuk  mendapatkan  pahala  dan  siksa  “Yang  jelas , " 

yaitu  jelas  dan  nyata,  menafikan  keraguan  dari  hati  mereka  yang 
membenarkan  Allah  akan  hal  itu.  ^  ijlu 

“Tidak  ada  bantahan  mereka  selain  dari  mengatakan, 

‘ Datangkanlah  nenek  moyang  kami  jika  kamu  adalah  orang-orang 
yang  benar  "  Mereka  tidak  memiliki  hujjah  untuk  membantah  rasul 
Kami  yang  membacakan  ayat-ayat  itu  kepada  mereka  selain  ucapan, 
“Hidupkan  kembali  nenek  moyang  kami  yang  telah  mati  dan 
bangkitkan  kembali  untuk  kami  bila  kau  memang  benar  atas  yang  kau 
khabarkan,  yang  kau  bacakan  kepada  kami,  agar  kami  membenarkan 
hakikat  ucapanmu,  bahwa  Allah  akan  membangkitkan  kami  setelah 
kami  mati  dan  menghidupkan  kami  setelah  kami  lenyap.” 

0*0 


3 Wsaoi 


“Katakanlah,  ‘Aliahlah  yang  menghidupkan  kamu 
kemudian  mematikan  kamu ,  setelah  itu  mengumpulkan 
kamu  pada  Hari  Kiamat  yang  tidak  ada  keraguan  padanya; 
akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui 
(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  26) 


Takwil  firman  Allah: 

3>  'opZ_  'i  JS\  J§1  &3J  *i  ^  (Katakanlah,  "ABaUak  yang 


menghidupkan  kamu  kemudian  mematikan  kamu,  setelak  ku 
mengumpulkan  kamu  pada  Hari  Kiamat  yang  tidak  ada  keraguan 
padanya ;  akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui .”) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W: 
Katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  musyrik  yang 
mendustakan  Hari  Kebangkitan  itu,  yang  berkata  kepadamu, 
“Hidupkan  kembali  nenek  moyang  kami  bila  kau  benar.”  Katakan 
kepada  mereka,  “Wahai  orang-orang  musyrik,  Allah  menghidupkan 
kalian  seperti  yang  Dia  kehendaki  di  dunia,  kemudian  mematikan 
kalian  seperti  yang  Dia  kehendaki.”  CZ> 

" Setelah  itu  mengumpulkan  kamu  pada  Hari  Kiamat  yang  tidak  ada 
keraguan  padanya,  ”  Kemudian  mengumpulkan  kalian  semua,  dari 
yang  pertama  hingga  yang  akhir,  yang  kecil  dan  yang  besar.  pjk 
“Pada  Hari  Kiamat, "  Dia  akan  mengumpulkan  kalian  sem  ua  dalam 
keadaan  hidup  untuk  Hari  Kiamat  ‘  Yang  tidak  ada  keraguan 

padanya.  ”  Oleh  karena  itu,  janganlah  kalian  meragukannya,  karena 
masalahnya  seperti  yang  telah  aku  jelaskan  kepada  kalian.  jS\ 

'i  “Akan  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak  mengetahui,  ” 
hakikat  hal  itu. 


2^  * SC  A> 

"Dan  hanya  kepunyaan  Allah  kerajaan  langit  dan  bumi, 
dan  pada  hari  terjadinya  kebangkitan,  akan  rugilah  pada 
hari  itu  orang-wong  yang  mengerjakan  kebatilan.” 
(Q$.  Al  Jaatsiyah  [45]:  27) 


Takwil  firman  Allah:  ^  aAlti  0S  gj  <&  & 

0  (Dan  hanya  kepunyaan  Allah  kerajaan  langit  dan 

bumi,  dan  pada  hari  terjadinya  kebangkitan,  akan  rugilah  pada  hari 
itu  orang-orang  yang  mengerjakan  kebatilan) 

Maksudnya  adalah,  dan  milik  Aliahlah  kekuasaan  tujuh  langit 
dan  bumi,  bukan  sekutu-Nya  yang  kalian  kira  dan  yang  kalian  sembah 
selain-Nya.  Bukan  pula  tuhan-tuhan  dan  tandingan-tandingan  yang 
kalian  sembah  selain-Nya  dalam  kerajaan  dan  kekuasaan-Nya,  yang 
hukum-Nya  berlaku.  Lantas,  bagaimana  Dzat  seperti  itu  memiliki 
sekutu?  Atau  bagaimana  kalian  menyembah  yang  kalian  anggap 
sekutu  itu  dan  tidak  menyembah  Penguasa  kalian.  Penguasa 
sesembahan  yang  kalian  sembah  selain-Nya? 

Firman-Nya,  fjc  gj  *  "Dan  pada  hari  terjadinya 

kebangkitan,  ”  maksudnya  adalah,  pada  hari  datangnya  Hari  Kiamat, 
saat  Allah  menghidupkan  kembali  manusia  yang  telah  mati  dari 
kuburnya,  dan  mengumpulkan  mereka  di  tempat  pemberitahuan  amal 
perbuatan. 

Firman-Nya,  “Akan  rugilah  pada  hari  itu  orang- 

orang  yang  mengerjakan  kebatilan, "  maksudnya  adalah,  rugilah 
orang-orang  yang  mengerjakan  kebatilan  di  dunia,  dugaan  mereka 
bahwa  Allah  memiliki  sekutu  dan  menyembah  tuhan-tuhan  lain  selain 
Allah  untuk  mendapatkan  tempat  di  surga,  yang  diperoleh  orang- 
orang  yang  berbuat  baik,  dan  mereka  menempati  neraka,  sehingga 
surga  diberikan  kepada  mereka  yang  berbuat  baik.  Itulah  kerugian 
yang  nyata. 


“Dan  ( pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut . 
Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan 


amalnya.  Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan  terhadap  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan.”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  28) 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

'liC  (Dan  [pada  hari  itu}  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut. 
Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  / melihat j  buku  catatan  amalnya. 
Pada  kari  itu  kamu  diberi  batasan  terhadap  apa  yang  tetak  kamu 


kerjakan) 

Maksudnya  «dai  ah }  dan  kau  lihat,  wahai  Muhammad,  pada 
Hari  Kiamat,  pemeluk  setiap  aliran  dan  agama  "Berlutut, 

karena  huru-hara  pada  hari  itu. 

31320.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  "Dan 

(pada  hari  itu)  kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berlutut,"  ia 
berkata,  “Duduk  di  atas  lutut.”497 

31321.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  isjj  “Dan  (pada  hari'  itu) 

kamu  lihat  tiap-tiap  umat  berjutut,  ”  ia  berkata,  “Tiap-tiap 
nmat  ini  pada  Hari  Kiamat  ‘Berlutut’,  di  atas  lutut 

mereka.”498 


497  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qurxan  (Bab:  Tafiir  Suth  Al  Jaatsiyah,  4/1X25) 
dan  hanya  sampai  pada  Mujahid.  Mujahid  dalam  tafsirnya  (haL  602),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/267),  dan  Abu  Ja’fir  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/430431). 

m  Kami  tidak  menemukan  atsar  serupa  dengan  sumu/ sampai  pada  IbouZakL 
Abu  Ja'fer  An-Nahhas  menyebutkan  intinya  dalam  hktam  Al  gurun  (6/431) 
dari  Sufyan  bin  Uyainah»  teksnya  sebagai  berikut:  di  alas  kedua  lutut  <fan  jari- 


Surah  Al  Jaaisiyah 


31322.  Aku  diceritakan  oleh  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Akut  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  “Dan  (pada  hari  itu)  kamu  lihat 

tiap-tiap  umat  berlutut, "  ia  berkata,  “Di  atas  lutut  saat 
p>enghisaban.  ”499 

Firman-Nya,  “Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk 

(melihat)  buku  catatan  amalnya,  ”  maksudnya  adalah,  setiap  pemeluk 
aliran  dan  agama  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya 
yang  diimlakkan  oleh  para  malaikat  pencatat  amal,  seperti  disebutkan 
dalam  atsar-atsar  berikut  ini: 

31323.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  Ji  j/jC  pi  $ 
(Jd*  “Tiap-tiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan 
amalnya,  ”  ia  berkata,  “Mereka  mengetahui  bahwa  setiap 
umat  akan  dipanggil  satu  per  satu.  Setiap  kaum  akan 
dipanggil  satu  per  satu,  dan  setiap  orang  akan  dipanggil  satu 
per  satu.  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  nabi  Allah 
bersabda,  ‘Sesembahan  setiap  umat,  berupa  batu,  berhala, 
kayu,  atau  binatang,  pada  Hari  Kiamat  akan  dibuatkan  serupa 
hingga  melemparkan  mereka  ke  dalamnya.  Lalu  yang  tersisa 
hanya  umat  Muhammad  SAW  dan  ahli  kitab.  Kaum  Yahudi 
ditanya,  ‘Apa  yang  dulu  kalian  sembah?’  Mereka  menjawab, 
‘Kami  menyembah  Allah  dan  Uzair’.  Kecuali  sebagian  kecil 
dari  mereka,  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Uzair  tidak  termasuk 
golongan  kalian,  dan  kalian  tidak  termasuk  golongannya’. 
Kemudian  mereka  dipungut  ke  golongan  kiri,  mereka  pergi 
dan  tidak  mampu  bertahan.  Setelah  itu  kaum  Nasrani 

jari  kaki.  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/88)  dengan  teks: 
yang  artinya  di  atas  lutut  Mujahid  dan  Adh-Dhahhak  menyatakan  demikian. 

499  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/88). 


Tafsir  AA-TTtdbari 


dipanggil,  kemudian  ditanya,  ‘Apa  yang  dulu  kalian 
sembah?’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  menyembah  Allah  dan 
Al  Masih’.  Kecuali  sebagian  kecil  dari  mereka,  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘Isa  tidak  termasuk  golongan  kalian,  dan 
kalian  tidak  termasuk  golongannya’ .  Kemudian  mereka 
dipungut  ke  golongan  kiri,  mereka  pergi  dan  tidak  mampu 
bertahan.  Yang  tersisa  adalah  umat  Muhammad  SAW, 
mereka  ditanya,  ‘Apa  yang  dulu  kalian  sembah?’  Mereka 
menjawab,  ‘Kami  hanya  menyembah  Allah.  Adanya  kami 
meninggalkan  mereka  di  dunia  karena  kami  takut  pada  hari 
kami  ini’.  Orang-orang  mukmin  lalu  diizinkan  bersujud, 
mereka  pun  bersujud.  Di  antara  orang  mukmin  ada  orang 
munafik,  dan  punggung  orang  munafik  mengeras  serta  tidak 
bisa  sujud.  Allah  menjadikan  sujudnya  orang-orang  mukmin 
sebagai  celaan,  hinaan,  kerugian,  dan  penyesalan  bagi  orang 
munafik’.”500 

31324.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Atha  bin  Yazid  Al-Laits,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Orang-orang  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  kita  melihat  Rabb  kita  pada  Hari 
Kiamat?”  Beliau  balik  bertanya,  "Apakah  kalian  berdesakan 
saat  melihat  matahari  yang  tidak  terhalangi  awan?  ”  Mereka 
menjawab,  “Tidak,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW 
bertanya,  "Apakah  mata  kalian  dibahayakan  (tersilaukan) 
saat  (melihat)  bulan  malam  purnama  yang  tidak  terhalangi 
awan?  ”  Mereka  menjawab,  “Tidak,  wahai  Rasulullah.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian 
melihat-Nya  pada  Hari  Kiamat  seperti  itu.  Allah 
mengumpulkan  manusia  lalu  berfirman,  ‘Siapa  yang 


J00 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/429). 


Sunih  Al  Jaatriryah 


menyembah  sesuatu,  hendaklah  mengikutinya Yang 
menyembah  bulan  mengikuti  bulan,  yang  menyembah 
matahari  mengikuti  matahari,  dan  yang  menyembah  thaghut 
mengikuti  thaghut.  Kemudian  tersisa  umat  ini  dan  kaum 
munafiknya.  Rabb  lalu  mendatangi  mereka  dalam  suatu 
wujud  dan  membuat  jembatan  di  atas  Neraka  Jahanam. 
Akidah  orang  pertama  yang  melintas,  dan  doa  para  rasul 
saat  itu  adalah,  ‘Ya  Allah,  selamatkanlah.  Ya  AUah, 
selamatkanlah Di  jembatan  itu  ada  besi-besi  bengkok 
seperti  duri  ilalang.  Kalian  pernah  lihat  duri  ilalang?" 
Mereka  menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda,  “Sesungguhnya  besi-besi  bengkok  itu  seperti 
duri  ilalang,  hanya  saja  tidak  ada  yang  mengetahui  ukuran 
besarnya  selain  Allah  Manusia  dihukumi  berdasarkan  amal 
perbuatan  mereka.  Di  antara  mereka  ada  yang  dibenamkan 
oleh  amalnya,  dan  ada  yang  terpotong-potong  kemudian 
selamat.  ”m  Abu  Hurairah  menyebutkan  hadits  secara 
panjang  lebar. 

Firman-Nya,  6^»  'og/r  “ Pada  hari  itu  kamu  diberi 

balasan  terhadap  apa  yang  telah  kamu  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah, 
setiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya,  lalu 
dikatakan  kepadanya,  'pif  "Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan.  ” 
Kalian  dibalas  dan  diberi  upah  atas  perbuatan  kalian  di  dunia;  baik 
dibalas  baik  dan  buruk  dibalas  buruk. 

«O» 


501  Al  Bukhari  dalam  kitab  shahihnya  (7000,  6/2704),  Ibnu  Hibban  dalam  kitab 
shahihnya  (16/450),  Muslim  dalam  kitab  shahihnya  (183),  An-Nasa  i  dalam  As- 
Sunan  Al  Kubra  (1488/1),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/275X  terdapat 
sedikit  perbedaaa  matan  dalam  seluruh  riwayat 


Tafsir  Atk-Thdburi 


"(Allah  berfirman),  Inilah  kitab  (catatan)  Kami  yang 
menuturkan  terhadapmu  dengan  benar .  Sesungguhnya 
Kami  telah  menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan.  Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih  maha  Tuhan  mereka  memasukkan 
mereka  ke  dalam  rahmat-Nya  (surga).  Itulah 
keberuntungan  yang  nyata.”  (Qs.  Aljaatsiyah  [45]:  29-30) 


Takwii  firman  Allah:  £ 

>0?  ([Aliah  berfirman [,  "Inilah  kitab  [catatan]  Eram  yang 

menuturkan  terhadapmu  dengan  benar.  Sesungguhnya  Kami  telak 
menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan Adapun 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih  maka 
Tuhan  mereka  memasukkan  mereka  ke  dahan  rahmat-Nya  [surga]. 
Itulah  keberuntungan  yang  nyata) 

Setiap  umat  dipanggil  untuk  (melihat)  buku  catatan  amalnya 
yang  ditulis  oleh  para  malaikat  pencatat  amal  sewaktu  di  dunia  pff 
CijdZ  piCofri  “ Pada  hari  itu  kamu  diberi  balasan  atas  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan, "  karena  itu  kalian  jangan  takut  pada  balasan  yang 
Kami  berikan.  Kalian  yang  mengucapkan  untuk  kalian  sendiri,  bila^ 
kalian  mengingkari  kebenaran,  bacakanlah  buku  catatan  itu  U? 
ZiJClZ  ‘‘Sesungguhnya  Kartu  telah  menyuruh  mencatat 

apa  yang  telahkamu  kerjakan  ”  Kami  meyuruh  para  malaikat  pencatat 
amal  agar  mencatat  perbuatan-perbuatan  kalian,  kemudian  ditegaskan 
dalam  buku  catatan  amal. 


Surah  Al  Jaatstyah 


Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31325.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq  bin 
Ghanam  menceritakan  kepada  kami  dari  Za’idah,  dari  Atha 
bin  Muqsim,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  £££&* 

“ Inilah  Kitab  ( catatan )  Kami  yang  menuturkan 
kepadamu  dengan  sebenar-benarnya,  "  ia  berkata,  “Itu  adalah 
induk  buku  catatan  amal,  yang  di  dalamnya  tertera  amalan- 
amalan  anak  cucu  Adam.  3j£s  e  yzz  &  $ 
"Sesungguhnya  Kami  telah  menyuruh  mencatat  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan  V’Sft2 

31326.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Alqami  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Saudaraku,  Isa 
bin  Abdullah  bin  Tsabit  Ats-Tsamali  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
menciptakan  nun,  yaitu  tinta,  dan  menciptakan  pena, 
kemudian  berfirman,  ‘Tulislah1.  Pena  bertanya,  ‘Apa  yang 
aku  tulis?’  Allah  SWT  berfirman,  ‘Tulislah  semua  yang  akan 
terjadi  hingga  Hari  Kiamat,  semua  perbuatan  yang  dilakukan, 
baik  maupun  buruk,  rezeki  yang  dibagi,  halal  maupun  haram. 
Kemudian  kondisi  masing-masingnya  dipastikan  masuk  di 
dunia  dan  berapa  lama  berada  di  sana,  bagaimana  keluar  dari 
dunia’.  Setelah  itu  Allah  menugaskan  para  malaikat  pencatat 
amal  manusia  untuk  mencatat  perbuatan  mereka,  dan 
menugaskan  tempat  penyimpan  catatan  bagi  para  malaikat 
pencatat  amal.  Para  malaikat  pencatat  amal  menulis  amalan 
pada  hari  itu  dari  tempat  penyimpanan.  Para  malaikat  penjaga 
catatan  berkata,  ‘Kami  tidak  mendapatkan  apa  pun  bagi 


502  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/429)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
AlQadir(SI\2). 


kawan  kalian*.  Para  malaikat  pencatat  kembali,  kemudian 
melihat  mereka  (manusia)  telah  mati.” 

Isa  bin  Abdullah  berkala:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Bukankah 
kalian,  hangsa  Arab,  mendengar  para  malaikat  pencatat  amal 
berkata,  'Sesungguhnya  Kami  telah 

menyuruh  mencatat  apa  yang  telah  kamu  kerjakan 
Pencatatan  hanya  dilakukan  dari  asalnya.”503 


31327.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amm,  dari  Atha,  dari  Al 
Hikam,  dari  Muqsim,  dari  Ibnu  Abbas,  terkait  firman  Allah: 
jiJl  £&£  Ui  “Inilah  Kitab  (catatan)  Kami  yang 

menuturkan  kepadamu  dengan  sebenar-benarnya,  ”  ia 
berkata:  Kitab  di  sini  adalah  Al  Qur'an,  'C.  jL-jJL-i  tiTci 
" Sesungguhnya  Kami  telah  menyuruh  mencatat  apa 
yang  telah  kamu  kerjakan, "  yakni  mencatat  segala 
perbuatan.504 


Ada  yang  berpendapat  lain  mengenai  hal  tersebut,  yaitu: 

31328.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
An-Nadhr  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Sinan  Asy-Syaibani,  dari  Atha  bin  Abu  Rabbah,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  memiliki  malai kat-malaikat 
yang  turun  setiap  harinya  dengan  membawa  catatan-catatan 
amal  anak  cucu  Adam.” 


Firman-Nya,  ^  & 

“Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih 


503  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/403),  As*Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Manhtw 
(7/430),  dan  AI-Ahisi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (25/156). 

504  Kami  belum  menemukan  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami,  ia  menyebntkai 

dwijnm  maknanya  dari  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  Wajii  (5/89)  dan 
tafagfa;  C/jgi %  yakni  Al  Qur' an,  yakni  mencatat  dvi  Al-Lauh  Al 

Mahfuzh  semua  yang  dikerjakan  hamba  oleh  hamba. 


5urah  Al  Jaat»yah 


maka  Tuhan  mereka  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat-Nya 
(surga),  "  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah 
di  dunia,  mengesakan  serta  tidak  menyekutukan-Nya, 

“ Dan  mengerjakan  amal  shalih. "  Melakukan  yang  diperintahkan 
Allah  dan  menghindari  larangan-Nya.  l&C  4  “Maka 

Tuhan  mereka  memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat-Nya  (surga). " 

Firman-Nya,  SjJji  <±)fo  " Itulah  keberuntungan  yang 

nyata,  “  maksudnya  adalah,  masuknya  mereka  ke  dalam  rahmat  Allah 
saat  itu  merupakan  kemenangan  atas  permintaan  mereka,  pencapaian 
atas  usaha  mereka  di  dunia,  jelas  batasan  mereka  di  dalamnya,  bahwa 
itu  adalah  sebuah  kemenangan 

009 


“Dan  adapun  orang-orang  yang  kafir  (kepada  mereka 
dikatakan),  'MaJca  apakah  belum  ada  ayat-ayat-Ku  yang 
dibacakan  kepadamu  lalu  kamu  menyombongkan  diri  dan 
kamu  jadi  kaum  yang  berbuat  dosa’?" 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  31) 

Takwil  firman  Allah:  $5  Cfc, 

0?  (Dan  adapun  orang-orang  yang  kafir 

[kepada  mereka  dikatakan },  "Maka  apakah  belum  ada  ayat-ayat-Ku 
yang  dibacakan  kepadamu  lalu  kamu  menyombongkan  diri  dan 
kamu  jadi  kaum  yang  berbuat  dosa?") 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  membantah  keesaan 
Allah,  enggan  mengesakan  uluhiyah-Nya  sewaktu  di  dunia,  dikatakan 
kepada  mereka,  “Bukankah  ayat-ayat-Ku  telah  dibacakan  kepada 
kalian  sewaktu  di  dunia?” 


Bila  ada  yang  bertanya,  “Bukankah  lafazh  iSf  lazimnya  dijawab 
dengan/a  7  ,Lalu  mana)i*  -ny a? 

Jawabannya:  Fa’- nya  terdapat  dalam  lafazh  itulah  sisi 
pembicaraan  dalam  bahasa  Arab  bila  diucapkan  sebagai  penjelasan. 
Asalnya  adalah  $3  $  “Dan  adapun 

orang-orang  yang  kafir  (kepada  mereka  dikatakan),  ‘Maka  apakah 
belum  adn  ayat-ayat-Ku  yang  dibacakan  kepadamu '.  ”  Sebab,  makna 
traiimat  adai  ah  J  ^dapnn  orang-orang  kafir,  dikatakan  kepada  mereka, 
“Bukankah....”  Posisi  ./n’  terletak  pada  permulaan  yang  dibuang,  yang 
memang  dituntut  dalam  kalimat.  Saat  dibuang,  muncul  beribu 
pertanyaan,  yang  hukumnya  seharusnya  dimulai  dengan  kalimat 
tersebut,  kemudian  fa’  diletakkan  setelahnya.  Orang  Arab  kadang 
membuang  fa'  yang  merupakan  jawaban  dari  tif  bila  mereka 
membuang./?'//  yang  berada  pada  posisi  jawab  syarat,  seperti  firman £ 

Aiiah,  ztp  sj  tt 

“Adapun  orang-orang  yang  hitam  muram  mukanya  (kepada 
mereka  dikatakan),  ‘Kenapa  kamu  kafir  sesudah  kamu  beriman ? 
karena  itu  rasakanlah  adzab  disebabkan  kekafiranmu  itu ”  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  106)  Fa’  dibuang  bila  fi’il  yang  menjadi  jawaban  & 

a  *  g* 

dibuang,  yaitu  JtfJ,  karena  makna  kalimat  adalah,  adapun  orang- 
orang  yang  hitam  mukanya,  dikatakan  kepada  mereka,  “Apakah  kalian 
kufur?”  karena  kata  kerjanya  dibuang,  dan  /a '-nya  juga  dibuang,  yang 
merupakan  jawaban  dari  ilL 

Firman-Nya,  “Lalu  kamu  menyombongkan  diri,  ” 

maksudnya  adalah,  lalu  kalian  bersikap  sombong  untuk  mendengar 
dan  mengimaninya. 

Firman-Nya,  Cy  “Dan  kamu  jadi  kaum  yang  berbuat 
dosa?”  maksudnya  adalah,  kalianlah  kaum  yang  melakukan  berbagai 
dosa,  kufur  kepada  Allah,  tidak  percaya  akan  adanya  Hari  Akhirat, 
dan  tidak  percaya  akan  adanya  balasan  serta  siksa. 

«00 


323 


Vrtfifi' 


4^'  c.  ktefy 


/  S<w> 


“Dan  apabila  dikatakan  (kepadamu),  'Sesungguhnya  janji 
Allah  itu  adalah  benar  dan  Hari  Berbangjdt  itu  tidak  ada 
keraguan  padanya',  niscaya  kamu  menjawab,  'Kami  tidak 
tahu  apakah  Hari  Kiamat  itu,  kami  sekali-kali  tidak  lain 
hanyalah  menduga-duga  saja  dan  kami  sekali-kali  tidak 
meyakini(nya)’”  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  32) 


Takwil  firman  Allah:  £  &&&&-&$£  U  Ait& 

(Ztett  apabila  dikatakan 
l kepadamu  f,  "Sesungguhnya  janji  Allah  itu  adalah  benar  dan  Hari 


Berbangkit  Uu  tidak  ada  keraguan  padanya,**  niscaya  kamu 
menjawab,  "Kami  tidak  tahu  apakah  Hari  Kiamat  itu,  kami  sekali¬ 


kah  tidak  lain  hanyalah  menduga-duga  saja  dan  kami  sekali-kali 
tidak  meyakinifnyaj) 


Dikatakan  kepada  mereka  saat  itu  S?  "Dan  apabila 
dikatakan  (kepadamu),  kepada  kaitan,  maka^at  "Sesungguhnya 
janji  Allah,  "  yang  dijanjikan  kepada  hamba-hamba-Nya,  bahwa  Dia 
menghidupkan  mereka  setelah  mereka  mati  dan  membangkitkan 
mereka  dan  kubur,  " Itu  adalah  benar  dan  Hari  Berbangkit, " 

juga  benar  adanya.  Dia  akan  memberlakukannya  untuk  menghalau 
dan  mengumpulkan  mereka  guna  penghi saban,  pemberian  pahala  atac 
ketaatan,  dan  balasan  atas  kemaksiatan.  ^  V  “Itu  tidak  ada 
keraguan  padanya, "  yaitu  pada  Hari  Kiamat 


Kata  ganti  ha  dalam  lafazh  “ Padanya ,  ”  merujuk  pada  Hari 
Kiamat,  maka  makna  ayat  yaitu,  kiamat  itu  kejadiannya  tidak 
diragukan,  maka  takutlah  kepada  Allah,  berimanlah  kepada-Nya  Han 
para  rasul-Nya,  serta  berbuatlah  kebajikan  untuk  menyelamatkan  diri 
kalian  dan  siksa  Allah  pada  hari  itu.  C  dtjji  6  " Kami  tidak 


Ta/sir  Ath-THabari 


tahu  apakah  Hari  Kiamat  itu,  ”  sebagai  pendustaan  kalian  atas  janji 
Allah,  penolakan  khabar-Nya,  dan  pengingkaran  atas  kuasa-Nya  untuk 
menghidupkan  kalian  setelah  mati. 

Firman-Nya,  &  “Kami  sekali-kali  tidak  lain  hanyalah 

menduga-duga  saja, "  maksudnya  adalah,  kalian  berkata,  “Kami  tidak 
tahu  apakah  hari  Kiamat  itu,  kami  hanyalah  menduga-duga.”  Cj 
^  -l'-  ■  "Dan  Kami  sekali-kali  tidak  meyakini(nya), "  tidak  yakin 
kiamat  akan  teijadi. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
'j  "Dan  Hari  Berbangkit  itu  tidak  ada  keraguan 

padanya.  ” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  "Dan  Hari  Berbangkit,  ”  dengan 

rafa ’  sebagai  mubtada' . 

Mayoritas  ahli  qira,at  Kufah  membaca  &£Jij  dengan  nashab 
karena  di-athaf-km  pada  lafazh,  %  $  %  "Sesungguhnya  janji 

Allah  itu  adalah  benar.  ”505 
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Hamzah  membaca  ^  ^  ^0  dengan  nashab. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membacanya  dengan  rafa  karena  dua  hal. 

Pertama,  d&-athqf-Ym  dari  awal,  rangkaian  kalimat  di-or/w^-kan  kepada  jumlah 
kalian,  lain  Hnngan  makna  (dikatakan:  Kiamat  itu  tidak  ada  keraguan  di 


dalamnya). 

Kedua,  kata  yang  di-athaf-Van  ditempatkan  pada  posisi  ej  dan  fungsinya  serta 


posisinya  adalah  rafa’.  Hujah  mereka  adalah  ijma’  seluruh  ahli  qira’at  atas 
firman-Nya:  ht  &&&  A  “ Sesungguhnya 

bumi  (ini)  kepunyaan  Allah,  dipusakakan-Nya  kepada  siapa  yang  dihendaki- 
Nya  dari  hamba-hamba-Nya.  Dan  kesudahan  yang  baik  adalah  bagi  orang- 
orang  yang  bertakwa M  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  128)  Serta  bagi  yang  m e-nashab- 
iran  J’rab- nya  disamakan  dengan  i’rab  lafazh  ifcjii,  yang  artinya,  dan  bila 
dikatakan  sesungguhnya  janji  Allah  itu  benar  dan  sesungguhnya  Hari  Kiamat 
juga  benar.  Sama  seperti  contoh  berikut  ini:  J iri  “Sesungguhnya 


Zaid  pergi,  sementara  Umar  bermukim.” 
Libat  Hujjah  Al  Qira’ah  (bal.  662). 


Surah  Al  Joo&iyoh 


Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah,  keduanya 
merupakan  bacaan  terkenal  bagi  para  ahli  gira'at  berbagai  daerah. 
Makhraj- nya  benar  menurut  bahasa,  dan  maknanya  pun  mirip.  Jadi, 
manapun  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

«M 


“Dan  nyatalah  bagi  mereka  keburukan'  keburukan  dari  apa 
yang  mereka  kerjakan  dan  mereka  diliputi  oleh  (adzab) 
yang  mereka  selalu  memperolok'<hokkannya.” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  33) 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^  SCj  \&  C  c££  p  CCJ 

O  (Dan  nyatalah  bagi  mereka  keburukan-keburukan  dari 

apa  yang  mereka  kerjakan  dan  mereka  diliputi  oleh  [adzab]  yang 
merekaselalu  memperoiok-olokkannya) 

Maksudnya  adalah,  dan  nyatalah  untuk  mereka  yang  di  dunia 
mengkufuri  ayat-ayat  Allah.  u Keburukan-keburukan  dari 

apa  yang  mereka  kerjakan,  ”  di  dunia.  Di  sana,  nampaklah  kekejian- 
kekejian  dan  keburukan-keburukan,  saat  mereka  membaca  buku-buku 
catatan  amal  perbuatan  yang  ditulis  oleh  para  malaikat  pencatat  amal 
perbuatan  sewaktu  di  dunia.  ^  “Dan  mereka 

diliputi  oleh  (adzab)  yang  mereka  selalu  memperoiok-olokkannya.  ” 
Sesungguhnya  Allah  memberlakukannya  kepada  orang  yang 
mendustakannya  karena  perbuatan  buruk  yang  mereka  lakukan  di 
dunia. 


««« 


To/sir  Ath-Thobari 


^o{ -/•<£> 

'p  ^ 


"Dan  dikatakan  ( kepada  mereka),  ‘Pada  hari  ini  Kami 
melupakan  kamu  sebagaimana  kamu  telah  melupakan 
Pertemuan  (dengan)  harimu  ini  dan  tempat  kembedimu 
ialah  neraka  dan  kamu  sekali-kali  tidak  memperoleh 
penolong’ "  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  34) 

Takwil  firman  Allah:  ^ — ■** 

05^  Cj^0  (Dan  dikatakan  [kepada  mereka},  "Pada  hari 

mi  Kami  melupakan  kamu  sebagaimana  kamu  telah  melupakan 
Pertemuan  [dengan}  harimu  ini  dan  tempat  kembalimu  ialah 
neraka  dan  kamu  sekaii-kali  tidak  memperoleh  penolong . ") 

Maksudnya  adalah,  kepada  orang-orang  kafir  yang  sifatnya 
telah  Aku  sebutkan,  dikatakan,  “Pada  hari  ini,  Aku  membiarkan  kalian 
Halam  siksa  Neraka  Jahanam,  sebagaimana  dulu  kalian  tidak  mau 
beramal  sebagai  bekal  menemui  Rabb  kalian  pada  hari  kalian  ini.” 
31329.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  “Dan  dikatakan  (kepada  mereka), 

'Pada  hari  ini  Kami  melupakan  kamu ”  Ia  berkata, 

506 

“Maksudnya  adalah,  Kami  biarkan  kalian.” 

Firman-Nya,  j&fci  “Dan  tempat  kembalimu  ialah  neraka,  ” 
maksudnya  adalah,  tempat  kembali  yang  akan  kalian  tempati  adalah 
Neraka  Jahanam. 


506  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (10/3292)  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uytm  (5/269),  Abu  Ja'fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an 


/lrnTWHM  v - /'  '  T 

(6/434),  keduanya  dari  Qatadah  dengan  teks  yang  sama. 


5wmh  Al  Jaatsfyah 


Firman-Nya,  ot  J3  Cy  “Dan  kamu  sekali-kali  tidak 

memperoleh  penolong, "  maksudnya  adalah,  tidak  akan  ada  yang 
menyelamatkan  kalian  pada  hari  itu  dari  siksa  Allah.  Tidak  ada  yang 
menolong  kalian  dari  Dzat  yang  menyiksa  kalian  sehingga  bisa 
menyelamatkan  kalian  dari  siksa-Nya. 

«M 


“Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  kamu 
menjadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok-olokkan  dan  kamu 
telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia,  maka  pada  hari  mi 
mereka  tidak  dikeluarkan  dari  neraka  dan  tidak  pula 
mereka  diberi  kesempatan  untuk  bertobat.” 

(Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  35) 


sesungguhnya  kamu  menjadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok- 
olokkan  dan  kamu  telah  ditipu  oleh  kehidupan  dunia ,  maka  pada 
hari  ini  mereka  tidak  dikeluarkan  dari  neraka  dan  tidak  pula 
mereka  diberi  kesempatan  untuk  bertobat) 


Dikatakan  kepada  mereka:  Siksa  Allah  yang  menimpa  kalian 
hari  ini  “Karena  sesungguhnya  kamu, "  ketika  di  dunia 

“Kamu  menjadikan  ayat-ayat  Allah  sebagai  olok-olokkan.  ” 
Kalian  menjadikan  hujjah-hujjah,  dalil-dalil,  dan  kitab  yang 
diturunkan  Allah  kepada  rasul-Nya,  sebagai  bahan  ejekan  yaitu 
bahan  olok-olokkan.  Gjjt  “Dan  kamu  telah  ditipu  oleh 

kehidupan  dunia,  ”  sehingga  kalian  lebih  mementingkannya  daripada 


Tafcir  AA'Thabari 


melakukan  amalan  yang  bisa  menyelamatkan  kalian  pada  hari  ini  dan 
siksa  Allah.  £*  'i  “Maka  pada  hari  ini  mereka  tidak 

dikeluarkan  d^i  neraka. "  fi  %  “ Dan  tidak  pula  mereka 

diberi  kesempatan  untuk  bertobat, "  dari  perbuatan  yang  membuat 
mereka  tertimpa  siksa. 

«M 


-y  cfji '  ' 


O  *s£ii 

"Maka  bagi  Aliahlah  segala  puji,  Tuhan  langit  dan  Tuhan 
bumi.  Tuhan  semesta  alam.  Dan  bagi-Nyalah  keagungan  di 
langit  dan  bumi,  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana."  (Qs.  Al  Jaatsiyah  [45]:  36-37) 


Takwil  firman  Allah:  yu»  yj  ^  ^ 

©  (Maka  bagi 

Aliahlah  segala  puji.  Tuhan  langit  dan  Tuhan  bumi.  Tuhan  semesta 
alam.  Dan  bagi-Nyalah  keagungan  di  langit  dan  bumi.  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  j Bijaksana) 

Allah  SWT  berfirman:  M  “Maka  bagi  Aliahlah  segala 

puji, "  atas  segala  nikmat  dan  karunia-Nya  yang  ada  pada  makhluk- 
Nya.  Hanya  kepada-Nya  kalian  hendaknya  memuji,  wahai  sekalian 
karena  seluruh  nikmat  yang  ada  pada  dirimu  berasal  dan 
Allah,  bukan  dari  tuhan-tuhan  atau  berhala  yang  kalian  sembah  selain- 
Nya.  Bukan  pula  dari  yang  kalian  jadikan  tuhan  dan  yang  kalian 


sekutukan  bersama-Nya. 

Firman-Nya,  jgh  &&&  £  “Tuhan  langit  dan  Tuhan 
bumi,  ”  maksudnya  adalah  penguasa  tujuh  langit  dan  tujuh  bumi.  4^ 
Firman-Nya,  “Tuhan  semesta  alam,  ”  maksudnya  adalah 

penguasa  seluruh  jenis  makhluk  yang  ada  diantaranya. 


Surah  AJAJujaaf 


Firman-Nya,  "Dam  bagi-Nyalah 

keagungan  di  langit  dan  bumi,  ”  maksudnya  adalah,  dan  milik-Nya 
keagungan  di  langit  dan  bumi,  bukan  milik  tuhan-tuhan  dan 
tandingan-tandingan  lain. 

Firman-Nya,  “Dialah  Yang  Maha  Perkasa,  ” 

maksudnya  adalah.  Dia  juga  Maha  Perkasa  dalam  balasan  yang 
ditimpakan  kepada  musuh-musuh-Nya,  Maha  Mengalahkan  segala 
sesuatu  selain-Nya,  dan  tidak  ada  yang  mampu  mengalahlran-Nya 

Firman-Nya,  **  "Lagi  Maha  Bijaksana,  ’’  maksudnya 

adalah  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  dan  mengurus  makhluk-Nya 
sesuai  kehendak-Nya.  Wallahu  a  ’lam. 

Surah  Al  Jaatsiyah  selesai,  segala  puji  bagi  Allah  semata. 
Dilanjutkan  surah  Al  Ahqaafl  Segala  puji  bagi  Allah,  Rabb  seluruh 
alam. 


Tafsir  Alh'Thabari 


SURAH  AL  AHQAAF 


\U^\ 


<  A  r> 


«H aa  Mimu  Diturunkan  kitab  ini  dari  AllaK  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Kami  tiada  menciptakan 
langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya 
melainkan  dengan  ( tujuan )  yang  benar  dan  dalam  waktu 
yang  ditentukan,  dan  arang-arang  yang  kafir  berpaling  dan 
apn  yang  diperingatkan  kepada  mereka* 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  1-3) 


S «W  w->  m* '■> v**"  ' — 

Qt(Haa  Miint  Diturunkan  kitab  ini  dari  Aliah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.  Kami  tiada  menciptakan  langit  dan  bumi  dan 
apa  yang  ada  antara  keduanya  melainkan  dengan  [tujuan]  yang 
benar  dan  dalam  waktu  yang  ditentukan ,  dan  orang-orang  yang 
kafir  berpaling  dari  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka) 


Surah  Al  AJujaaf 


Firman-Nya,  “Haa  Miim,  Ditunaikan 

kitab , "  sebelumnya  sudah  kami  jelaskan  maknanya,  maka  tidak  perlu 
lagi  diulang  di  sini.507 

Firman-Nya,  Cj  C2E.  C  “Kami  tiada 

menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya 
melainkan  dengan  (tujuan)  yang  benar, "  maksudnya  adalah,  tidaklah 
Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  lalu  Kami  menjadikannya  makhluk 
ciptaan  iZ+Z  Cj  “Dan  apa  yang  ada  antara  keduanya,  ”  berupa 
berbagai  jenis  alam  “Melainkan  dengan  (tujuan)  yang  benar,  ” 

yaitu  untuk  menegakkan  kebenaran  dan  keadilan  bagi  makhluk. 

Firman-Nya,  (jZLs  “Dan  dalam  waktu  yang  ditentukan,  " 
maksudnya  adalah,  dan  kecuali  untuk  waktu  yang  telah  ditentukan 
bagi  masing-masingnya  untuk  lenyap  bila  sudah  sampai  saatnya,  dan 
Allah  melenyapkannya  setelah  sebelumnya  ada  karena  ciptaan-Nya. 

Firman-Nya,  ij^l  Hi-  *“Dan  orang-orang 

yang  kajtr  berpaling  dari  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka,  ” 
maksudnya  adalah,  dan  orang-orang  yang  menentang  keesaan  Allah 
berpaling  dari  peringatan  Allah  terhadap  mereka,  tidak  mau 
menjadikannya  sebagai  nasihat,  tidak  menak iran  dan  mengambil 
pelajaran. 


“Katakanlah,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  apa  yang 
kamu  sembah  selain  Allah;  perlihatkan  kepada'Ku  apakah 


507 


Lihat  tafsir  surah  As-Sajdah  ayat  2. 


Tafsir  Ath'Thabari 


yang  telah  mereka  ciptakan  dari  bumi  ini  atau  adakah 
mereka  berserikat  (dengan  Aliah)  dalam  (penciptaan) 
langit?  Bawalah  kepada-Ku  kitab  yang  sebelum  (Al 
Qur'an)  ini  atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang- 
orang  dahulu ),  jika  kamu  adalah  orang-orang  yang  benar’." 


(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  4) 


i> lr. 

©  (Katakanlah  [Muhammad],  “ Terangkanlah  [kepadaku] 

tentang  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah;  perlihatkan  kepadaku 
apa  yang  telah  mereka  ciptakan  dari  bumi  atau  adakah  peran  serta 
mereka  dalam  [penciptaan]  langit?  Bawalah  kepadaku  kitab  yang 
sebelum  [Al  Qur'an]  mi  atau  peninggalan  dari  pengetahuan  [orang- 
orang  dahulu],  jika  kamu  orang  yang  benar) 

Maksudnya  adalah,  katakanlah,  wahai  Muhammad,--  kepada 


orang-orang  yang  menyekutukan  Allah  dari  kaummu,  “Wahai  kaum, 
jelaskanlah  tuhan-tuhan  dan  patung-patung  yang  kalian  sembah  selain 
Allah,  perlihatkan  kepadaku  apa  yang  telah  mereka  ciptakan  dari 
bumi.  Rabbku  menciptakan  bumi  seluruhnya,  lalu  kalian  mengira 
tnjnan  penciptaan  tuhan-tuhan  dan  sesembahan-sesembahan  bukan 
karena  itu,  sehingga  kalian  memiliki  hujjah  dalam  menyembahnya.  Di 
antara  hujjahku  atas  ibadahku  terhadap  Tuhanku  dan  pengesaan 
uluhiyah  bagi-Nya  adalah  Dia  menciptakan  bumi,  karena  itu 


ciptakanlah  bumi  dari  nol.” 

Firman-Nya,  pifi“Atau  adakah  mereka  berserikat 

(dengan  Allah)  dalam  (penciptaan)  langit ?”  maksudnya  adalah, 
ntanirah  tuhan -tuhan  yang  kalian  sembah,  wahai  manusia,  memiliki 
sekutu  bersama  Allah  ditujuh  langit,  sehingga  kalian  memiliki  hujjah 
dalam  menyembahnya?  Di  antara  hujjahku  atas  pengesaan  ibadahku 


SimdiAJAJupui/ 


untuk -Nya  adalah,  Dia  tidak  memiliki  sekutu  dalam  menciptakan 
langit.  Hanya  Allah  yang  menciptakannya,  bukan  yang  lain. 

Firman-Nya,  Tjji  J*  “Bawalah  kepada-Ku 

kitab  yang  sebelum  (Al  Qur'an)  ini/’  maksudnya  adalah,  bawalah 
kepadaku  kitab  dari  sisi  Allah  sebelum  Al  Qur  an  yang  diturunkan 
kepadaku  ini,  bahwa  tuhan-tuhan  dan  berhala-berhala  yang  kalian 
sembah  menciptakan  sebagian  bumi,  atau  mereka  memiliki  sekutu 
bersama  Allah  di  langit,  sehingga  itu  menjadi  hujjah  bagi  kalian  atas 
penyembahan  kalian  padanya.  Bila  itu  benar,  berarti  benar  bahwa 
sesembahan-sesembahan  kalian  memiliki  sekutu  dalam  pemberian 
nikmat  yang  ada  pada  kalian,  sehingga  kalian  wajib  bersyukur 
kepadanya,  dan  berhak  melayani  mereka,  karena  tidak  ada  yang 
mampu  menciptakan  bumi  kecuali  Allah. 

Firman-Nya,  ^4  fjjh  jl  “Atau  peninggalan  dari 
pengetahuan  (orang-orang  dahulu). " 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  pembacaannya. 

.Mayoritas  ahli  gira’at  Hijaz  dan  Irak  membaca, 

Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu ),  ”  dengan 
huruf  alif,  yang  artinya,  atau  bawakan  warisan  ilmu  kepadaku. 

Diriwayatkan  dari  Ubay  bin  Abdurrahman  As-Sulami,  ia 
membaca  fi*  j*  j^°8  tanpa  huruf  alif,  yang  artinya,  ilmu  khusus 
yang  kalian  bawa  atau  hanya  diberikan  kepada  kalian,  bukan  kepada 
yang  lain. 

Menurutku,  “Qiraah  yang  dapat  dikatakan  benar  adalah 
‘Atau  peninggalan  dewi  pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ’ 
dengan  huruf  alif,  berdasarkan  ijma '  ahli  qira  ’at  penjuru  negeri.” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat 
tersebut. 


508  Ini  juga  bacaan  Al  A’masy,  ini  bukan  bacaan  yang  mutawatir,  tapi  bacaan  syadz 
(lain  dari  umumnya).  Lihat  Al  Muhtasab  karya  Ibnu  Jinni  (2/264). 

Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/575)  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami. 
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Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  bawalah  ilmu 
kepadaku,  bahwa  tuhan-tuhan  kalian  menciptakan  sebagian  bumi  dan 
memiliki  sekutu  di  langit  berdasarkan  garis  yang  kalian  buat  di  tanah, 
karena  kalian,  wahai  bangsa  Arab,  ahli  iyafah  (meramal  dengan 
membuat  garis-garis  di  tanah  — penj.),  kebatinan,  dan  perdukunan. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31330.  Bisyr  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Shafwan 
bin  Salim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
$  “Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang- 
orang  dahidu), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  garis  yang 
dibuat  orang  Arab  di  tanah.”509 

31331.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Iyasy  berkata,  “Garis  itulah  iyafah”510 
Ada  yang  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  atau 
ilmu  khusus.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31332.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  j*  j'  " Atau  peninggalan  dari 

pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  atau  ilmu  khusus.”511 
31333.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


509  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/226)  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  mauquf  dengan  teks: 

“Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu.  ”  Ia 
"Garis  ”  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3293),  Abu  Ja’far  An- 
Nahhas  dalam  tafsirnya  (6/439),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/271),  Asy-Syaukani  menyebutkan  teksnya  secara  lengkap  dalam  Fath  Al 
Qadir  (5/15),  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (26/6),  Ibnu  Athiyah 
menyebutkannya  dengan  sedikit  perbedaan  teks  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/92),  semuanya  dari  Ibnu  Abbas. 

510  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/369). 

511  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/194). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ,JU  j0  jl  “Atau 

peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  atau  ilmu  khusus.”512 
31334.  Abdul  Warits  bin  Abdusshamad  bin  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Al  Husain,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  y0  Jt 
jU  "Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang 
dahulu),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  atau  ilmu 

khusus.”513 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  atau  ilmu 
yang  kalian  warisi  lalu  kalian  utarakan.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

31335.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman-Nya,  ^  y0  jl  “Atau  peninggalan 
dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu),  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  maksudnya  adalah  sesuatu  yang  mereka 

ungkapkan  secara  fitrah.”514 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  atau  kalian 
mewarisinya  sebagai  ilmu  dari  seseorang  sebelum  kalian.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31336.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  .JU  Si  i'  "Atau 


512  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/440). 

513  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytm  (5/271),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/92),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/131). 

514  Abdurrazzak  dalam  tafeimya  (3/194)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/271). 
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peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang  dahulu),"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  seseorang  mewarisi  ilmu.”515 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  atau 
penjelasan  dari  suatu  hal.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31337.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 

kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

JU  " Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang-orang 

dahulu),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penjelasan  dari 
suatu  hal.”516 

31338.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  (maksudnya  Ibnu  Abbas)  ditanya  tentang  firman-Nya, 
Ju.  jS  "Atau  peninggalan  dari  pengetahuan  (orang- 

orang  dahulu), "  ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah  sisa-sisa 
ilmu.”517 

Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  dalam  hal  ini  adalah 
yang  menyatakan  bahwa  Sytft'  maksudnya  adalah^  sisa-sisa  ilmu, 
karena  itulah  yang  dikenal  dari  kata-kata  orang  Arab.  merupakan 
mashdar  dari  'j&  “mewariskan  sesuatu”,  seperti  perkataan 

*  ■  *  Stft 

seorang  penggembala  unta  berikut  ini: 

‘ciff  olS  j 

" Dan  pemilik  sisa-sisa  yang  dimakan. 1,519 


515  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602). 

516  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3293). 

517  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/212),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/271),  Al  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil  (5/131),  Ibnu  Hajar 
dalam  Fath  Al  Bari  (8/575),  dan  Al  Qurtbubi  dalam  tafsirnya  (16/182). 

111  Seorang  penggembala  dari  Namirah. 

Si9  galah  satu  bait  syair  dari  qasidah  panjang  yang  diucapkan  untuk  memuji  Sa’id 
bin  Abdurrahman  bin  Itab  bin  Asad. 
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Maksudnya,  pemilik  sisa  lemak. 

Sementara  bacaan  orang  oji  j(  ia  menjadikan  5^  berasal  dari 
'fi\  seperti  i'£ 

Diriwayatkan  dari  sebagian  ahli  qira’at,  lafazh  i/  jf  dengan 
huruf  tsa  d\-sukuny  seperti  jJt  dan  JalaAll  .  Bila  artinya  seperti 
yang  telah  kami  sebutkan,  yaitu  sisa-sisa  ilmu,  maka  hukumnya  boleh, 
selama  yang  dimaksud  adalah  sisa-sisa  ilmu  garis  (ramalan  dengan 
membuat  gans  ditanah — penj),  ilmu  yang  diwarisi  dari  buku-buku 
orang  dahulu,  dan  ilmu  khusus  yang  mereka  warisi. 

Terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW 
mengenai  hal  itu,  yang  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  SAW 
menafsirkannya  dengan  makna  garis.  Riwayatnya  akan  kami 
sebutkan,  insya  AUah.  Dengan  demikian,  penakwilan  ayat  ini  adalah 
bawakan  kepadaku,  wahai  kaum,  kitab  sebelum  Al  Qur'an  ini  untuk 
menjelaskan  hujjah  yang  aku  tanyakan  kepada  kalian  atas  dugaan 
untuk  tuhan-tuhan  kalian  atau  sisa-sisa  ilmu  yang  dapat  mengantarkan 
kebenaran  kata-kata  kalian  itu  “Jika  kamu  adalah 

orang-orang  yang  benar, "  terhadap  tuhan-tuhan  kalian,  sebab  dngaan 
tanpa  hujjah  sama  sekali  tidak  berguna  bagi  yang  menduga 

«0« 


“Dan  siapakah  yang  lebih  sesat  daripada  orang  yang 
menyembah  sembahan-sembahan  selam  Allah  yang  tiada  dnjvit 
memperkenankan  (doa)nya  sampai  Hari  Kiamat  dan  mereka 
lalai  dari  (memperhatikan)  doa  mereka 1” 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  5) 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  148),  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/2 1 2),  dan 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/92). 
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w  j'* 


Takwil  firman  Allah:  J*  $  Jt.  }£■■%  o*;  <y^  t 

w»  s £?»  v™  siaPakah  y°ns lebih  sesat 

daripada  orang  yang  menyembah  sembahan-sembahan  selain  Allah 
yang  tip*»  dapat  memperkenankan  [doajnya  sampai  Hari  Kiamat 
dan  mereka  lalai  dari  [memperhatikan]  doa  mereka?) 


Maksudnya  adalah,  siapakah  yang  lebih  sesat  dari  orang  yang 
menyembah  tuhan-tuhan  selain  Allah.  "Yang 

tiada  dapat  memperkenankan  (doa)nya  sampai  Hari  Kiamat,  karena 


tuhan-tuhan  mereka  adalah  batu,  kayu,  atau  semacamnya. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  lalai  dari 

(memperhatikan)  doa  mereka?  "maksudnya  adalah,  tuhan-tuhan  yang 
mereka  sembah  itu  lalai  dari  doa  mereka,  karena  tidak  mendengar, 
berbicara,  dan  mengerti.  Adanya  diberi  sifat  lalai  karena  disamakan 
dengan  orang  yang  lalai  dari  ucapan  yang  dikatakan  kepadanya,  sebab 
tuhan-tuhan  mereka  sama  sekali  tidak  memahami  ucapan  yang 
/tilffltairan  padanya,  seperti  orang  lalai  yang  tidak  memahami  apa  pun 
yang  ia  lalaikan.  Ini  merupakan  celaan  Allah  untuk  orang-orang 
musyrik  itu  karena  buruknya  pandangan  mereka  dan  buruknya  pilihan 
mereka  dalam  menyembah  sesuatu  yang  tidak  mencerna  dan 
memahami  apa  pun.  Mereka  tidak  menyembah  Dzat  yang  memberi 
mereka  nikmat,  Dzat  yang  mereka  mintai  pertolongan  saat  tertimpa 


musibah  dan  memiliki  hajat. 

Ada  yang  berkata:  -jS  ^  &  “ Yang  tidak  dapat 

memperkenankan  (doa)nya,  "  tuhan-tuhan  yang  nyatanya  hanya  benda 
mati  disebut  seperti  halnya  manusia  dan  orang  yang  memiliki  pilihan, 
sebab  penyembahan  terhadap  benda-benda  ini  disamakan  seperti 
penyembahan  terhadap  para  raja  dan  penguasa  yang  dilayani  oleh 
orang-orang  setianya,  sehingga  pembicaraan  mengenai  hal  itu 
disamakan  seperti  yang  biasa  berlaku  bagi  mereka. 


SunihAlAkfMff 


uc* i2 i *%£*.&>)'* 


44 Dan  apabila  manusia  dikumpulkan  (pada  Hari  Kiamat) 
niscaya  sembahan'sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka 
dan  mengingkari  pemujaan-pemujaan  mereka  dan  apabila 
dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang 
menjelaskan,  berkatalah  orang-orang  yang  mengingkari 
kebenaran  ketika  kebenaran  itu  datang  kepada  mereka,  'Ini 
adalah  sihir  yang  nyata*.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  6-7) 


apabila  manusia  dikumpulkan  [pada  Hari  Kiamat]  niscaya 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  musuh  mereka  dan  mengingkari 
pemujaan-pemujaan  mereka.  Dan  apabila  dibacakan  kepada 
mereka-ayat-ayat  Kami  yang  menjelaskan,  berkatalah  orang-orang 
yang  mengingkari  kebenaran  ketika  kebenaran  itu  datang  kepada 
mereka,  ”Ini  adalah  sihir  yang  nyata. ") 

Maksudnya  adalah,  dan  saat  manusia  dikumpulkan  pada  Hari 
Kiamat  untuk  penghisaban,  tuhan-tuhan  yang  mereka  seru  di  dunia  itu 
menjadi  musuh-musuh  mereka,  karena  tuhan-tuhan  itu  melepaskan 
diri  dari  mereka  “ Dan  mengingkari  pemujaan- 

pemujaan  mereka,  ”  pada  Hari  Kiamat,  mereka  berkata,  “Kami  tidak 
memerintahkan  mereka  menyembah  kami,  dan  kami  tidak  merasa 
mereka  menyembah  kami.  Kami  melepaskan  diri  pada-Mu  dari 
mereka,  wahai  Rabb  kami.” 


Firman-Nya,  <£&£  fijj  “Dan  apabila  dibacakan 

kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  menjelaskan, "  maksudnya 
adalah,  bila  dibacakan  kepada  orang-orang  yang  menyekutukan  Allah 
dari  kaummu  itu  “Ayat-ayat  Kami,  ”  hujjah-hujjah  Kami  yang 


—  Ta^irM'Ilutkd 

kami  jadikan  bantahan  pada  mereka,  yang  Kami  turunkan  dari  kitab 
Kami  kepadamu,  wahai  Muhammad  SAW,  iji»,  “Yang  menjelaskan, 
secara  jelas  dan  gamblang,  W  Berkatalah  orang- 

orang  yang  mengingkari  kebenaran  ketika  kebenaran  itu  datang 
kepada  mereka, "  c&s*;  U*  "Ini  adalah  sihir  yang  nyata  ”  Maksud 
mereka,  Al  Qur'an  adalah  tipuan  yang  menipu  mereka  dan  menarik 
hati  orang  yang  mendengarnya,  karena  kerja  sihir  itu  " Yang 

nyata.  ”  Maksudnya,  jelas  bagi  yang  merenungkan  di  antara  yang 
mendengarnya  bahwa  itu  adalah  sihir  yang  nyata. 


4  ^  4  £  &&  9l*  bz&tl 

“Bahkan  mereka  mengatakan,  * Dia  (Muhammad)  telah 
mengada-adakannya  (Al  Qur'an)\  Katakanlah»  lika  aku 
mengada-adakannya,  maka  kamu  tiada  mempunyai  kuasa 
sedikit  pun  mempertahankan  aku  dari  (adzab)  Allah  itu. 
Dia  lebih  mengetahui  apa-apa  yang  kamu  percakapkan 
tentang  Al  Qur'an  itu.  Cukuplah  Dia  menjadi  saksi 
antaraku  dan  antaramu  dan  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang* 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [461:  8) 


(Bahkan  mereka  mengatakan ,  "Dia  [ Muhammad /  telah  mengada- 
adakannya  [Al  Qur'an]. "  Katakanlah ,  " Jika  aku  mengada- 

adakannya,  maka  kamu  dada  mempunyai  kuasa  sedikit  pun 
mempertahankan  aku  dari  [adzab]  Allah  itu.  Dia  lebih  mengetahui 
apa-apa  yang  kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur'an  itu.  Cukuplah 
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Dia  menjadi  saksi  antaraku  dan  antaramu  dan  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.**) 

Maksudnya  adalah,  ataukah  orang-orang  yang  menyekutukan 
Allah  dari  kalangan  Quraisy  itu  mengatakan  bahwa  Muhammad 
mengada-adakan  dan  membuat-buat  secara  dusta?  Katakan  kepada 
mereka,  wahai  Muhammad,  “Bila  aku  mengada-adakannya  dan 
membuat-buatnya  atas  nama  Allah  secara  dusta,”  ^  %  " Maka 

kamu  tiada  mempunyai  kuasa  sedikit  pun  mempertahankan  aku,  ”  bila 
Allah  menyiksaku  atas  kebohongan-kebohonganku  terhadap-Nya,  dan 
kalian  tidak  akan  bisa  mencegah  keburukan  dariku  bila  mengenai  ku. 

Fiiman-Nya,  bJUjb  J»  “ Dia  lebih  mengetahui  apa- 
apa  yang  kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur  'an  itu,  ”  maksudnya 
adalah,  Rabbku  Maha  Mengetahui  melebihi  segala  sesuatu  selain-Nya 
atas  yang  kalian  percakapkan  di  antara  kalian  tentang  Al  Qur'an  ini. 

Kata  ganti  ha’  dalam  firman,  a**  ' Apa-apa  yang 

kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur'an  itu,  ”  merujuk  kepada  Al 
Our'atL 

Seperti  yang  kami  kemukakan  tentang  makna  firman-Nya,  t* 

h*  ^  ^  A  * 

Ai  "Apa-apa  yang  kamu  percakapkan  tentang  Al  Qur'an  itu,  ” 

maka  sperti  inilah  para  ahli  takwil  menjelaskan.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

31339.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Na)  ih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  Cj  “Di 

waktu  kamu  melakukannya .”  (Qs.  Yuunus  [10]:  61)  Dia 
berkata,  “Atas  apa  yang  kamu  katakan.”520 


520  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur  an  (d/440). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  Jolij  ^  lljS  ^  $  " Cukuplah  Dia  menjadi 
saksi  antaraku  dan  antaramu,  ”  maksudnya  adalah,  cukuplah  Allah 
sebagai  bagiku  dan  kalian  atas  kebohongan  kalian  padaku 

terhadap  sesuatu  yang  aku  hawa  dari  sisi  Allah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  terhadap  mereka_karena  tidak 
menyiksa  mereka  setelah  mereka  bertobat  dan  kebohongan  itu. 


“Katakanlah,  ‘Aku  bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara 
rasul-rasul  dan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  akan 
diperbuat  terhadapku  dan  tidak  (pula)  terhadapmu.  Aku 
tidak  lain  hanyalah  mengikuti  apa  yang  diwahyukan 
kepadaku  dan  aku  tidak  lain  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan  yang  menjelaskan’ " 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  9) 


Takwil  fimun  ABah:  "Jja Jj, 

0  Z4  %  *d  Zj  %  &y.  V  (Katakanlah,  " Aku 

bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul  dan  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  tidak  [pula] 
terhadapmu.  Aku  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  apa  yang 
diwahyukan  kepadaku  dan  aku  tidak  lain  hanyalah  seorang  pemberi 
peringatan  yang  menjelaskan. n) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW: 
Katakanlah,  wahai  Muhammad,  kepada  orang-orang  musyrik  kaummu 
dari  kalangan  Quraisy  Zju  ci"* t  J?  “Katakanlah,  'Aku 

bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul  ’.  ”  yang  diutus 


StmkAIALgatrf 


Allah  kepada  makhluk-Nya,  karena  sebelumku  sudah  ada  banyak 
rasul-Nya  yang  diutus  kepada  umat-umat  sebelum  kalian. 

4*  gj, ij  yti\  U*  ^  “permulaan  dalam  suatu  hal”.  Termasuk  syair 
Adi  bin  Zaid  berikut  yang  menyebut 


rU-fj  ■£*>.  Cr?  Cr?  ^  ^ 


'V4ibi  bukanlah  orang  pertama  dari  kejadian-kejadian  yang  menimpa. 
Menelantarkan  orang-orang  setelah  kesengsaraan  dan 
kegembiraanku.  ”m 


Dari  kata  Al  Badi  ’  seperti  perkataan  Al  Ahwash  berikut  ini: 


“Ia  tersungkur  lalu  mendekat,  aku  berkata,  ‘Lihatlah  aku. 

Kejahiliyahan  yang  kau  lakukan  bukanlah  yang  pertama  ” 
Maksudnya  adalah  yang  pertama. 

Seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

3 1 340.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  Oi  C  ji  “Katakanlah,  ‘Aku 

bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul ”  Ia 
berkata,  “Aku  bukanlah  rasul  pertama.”522 
31341.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 


521  Bait  ini  terdapat  Ad-Diwan.  Lihat  pada  ensiklopedia  syair  elektronik 

karya  Majma  ’  Ats-Tsaqafi  di  Abu  Dhabi  dan  riwayat  Ad-Diwan. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/272)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajii  (5/93). 

522  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/3293). 


Takrir  Adi-Tbalwri 


ji  “ Katakanlah,  ‘Aku  bukanlah  rasul  yang 
pertama  di  antara  rasul-rasul Ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Aku  bukanlah  rasul  pertama  yang 
diutus ’."523 

31342.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ji 

" Katakanlah,  ‘Aku  bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara 
rasul-rasul’. ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  aku  bukanlah 
yang  pertama  dari  mereka.”524 

31343.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahab  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Qatadah  tetang 
firman-Nya,  S»  C  ji  “Katakanlah,  ‘Aku 

bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul  ”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  sebelumku  sudah  ada  rasul- 
rasul.”525 

31344.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  1&.L  ji 
05  “Katakanlah,  ‘Aku  bukanlah  rasul  yang  pertama  di 
antara  rasul-rasul’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  para  rasul  sudah  ada  sebelumku.”526 


525  Ibnu  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  an  (2/212)  dengan  matan  serupa. 

524  Mujahid  dalam  tafsirnya  (bal.  602)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Quran{6/ 440). 

925  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/195). 

526  Ibnu  Hajar  dalam  FathAl  Bari  (8/576). 


31345.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  "Katakanlah,  ‘Aku 

bukanlah  rasul  yang  pertama  di  antara  rasul-rasul’.”  Ia 
berkata,  “Sebelumku  sudah  ada  rasul-rasul.”527 
Finnan-Nya,  “Dan  aku  tidak  tahu  apa 

yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  terhadapmu.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkannya. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Rasulullah 
SAW,  dikatakan  kepadanya,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
beriman  kepadamu,  ‘Aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  dilakukan 
terhadapku  dan  kalian  pada  Hari  Kiamat,  serta  ke  mana  tempat 
kembali  kita  di  sana?’  Allah  lalu  menjelaskan  kepada  nabi-Nya, 
Muhammad  SAW,  dan  kepada  orang-orang  beriman  tentang  kondisi 
mereka  di  akhirat,  'J&'Ckj 

A'-'?  ‘ Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata  Supaya  Allah 
memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan 
yang  akan  datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan 
memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus’.  (Qs.  Al  Fath  [48]:  1-2) 

fei#. jpVf  ^  ^  dLgn  Sc jafe-s 

‘Supaya  Dia  memasukkan  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan 
perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai- 
sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya  dan  supaya  Dia  menutupi 
kesalahan-kesalahan  mereka • .  (Qs.  Al  Fath  [48]:  5) 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31346.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  SfJ  J*)»  C  cyj'  “Dan  aku  tidak  tahu  apa 


SIT 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/195). 


Ta^sfrAdi'ThabaH 


yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  terhadapmu.  ” 
Kemudian  Allah  menurunkan  ayat,  f-Li  C  iii  <iU 

\*j  “Supaya  AUah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap 
dosamu  yang  telah  lalu. "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2) 

31347.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain,  dari 
Yazid,  dari  Ikrimah  dan  Al  Hasan  Al  Bashri,  keduanya 


Dan 

aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan 
terhadapmu.  Aku  hanyalah  mengikuti  apa  yang  diwahyukan 
kepadaku  dan  aku  hanyalah  pemberi  peringatan  yang 


“Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata.  Supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan 
memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus.  "  (Qs.  Al  Fath  [48]: 
1-2)  Saat  ayat  ini  turun,  Nabi  SAW  keluar,  kemudian 
menyampaikan  khabar  gembira  kepada  orang-orang  mukmin 
bahwa  Allah  telah  mengampuni  dosanya  yang  telah  lalu  dan 
yang  terakhir.  Seseorang  dari  kalangan  mukmin  lalu  bertanya 
kepada  beliau,  “Selamat  bagimu,  wahai  nabi  Allah,  kami 
telah  tahu  apa  yang  akan  dilakukan  terhadapmu,  lantas  apa 
yang  akan  dilakukan  terhadap  kami?” 

Allah  lalu  menurunkan  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab, 

C^»^S\“Dan  sampaikanlah  berita 
gembira  kepada  orang-orang  mukmin  bahwa  sesungguhnya 
bagi  mereka  karunia  yang  besar  dari  Allah”  (Q$.  Al  Ahzaab 
[33]:  47)  Allah  SWT  berfirman,  utyf  cgj 


SmikAlAIutaaf 


^3?  '(t  “Supaya  Dia  memasukkan  orang- 

orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya  dan  supaya  dia  menutupi  kesalahan-kesalahan 
mereka,  dan  yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan  yang 
besar  di  sisi  Allah  Dan  supaya  Dia  mengadzab  orang-orang 
munafik  laki-laki  dan  perempuan  dan  orang-orang  musyrik 
laki-laki  dan  perempuan  yang  mereka  itu  berprasangka 
buruk  terhadap  Allah  Mereka  akan  mendapat  giliran 
(kebinasaan)  yang  amat  buruk  dan  AUah  memurkai  dan 
mengutuk  mereka  serta  menyediakan  bagi  mereka  Neraka 
Jahanam .  Dan  (Neraka  Jahanam)  itulah  sejahat-jahat  tempat 
kembalir  (Qs.  Al  Fath  [48]:  5-6) 

Allah  manjftlashm  apa  yang  akan  dilakukan  terhadap  beliau 
dan  mereka.528 

31348.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Sa’id  menceritakan 
tepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“ Dan  aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat 
terhadapku  dan  terhadapmu,  ”  ia  berkata,  “Setelah  itu 
Rasulullah  SAW  mengetahui  apa  yang  akan  dilakukan 
terhadap  beliau,  maka  beliau  bersabda,  t£Jl  Cc* 

£>,  ^  c  a  a 

--  ‘'Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata.  Supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  serta  menyempurnakan  nihnat-Nya  atasmu  dan 


®  Ibou  Hibban  dalam  kitab  shahihnya  (2/93). 


Ta/str  Ath-TTiabari 


memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus ”  (Qs.  Al  Fath 
[483:  1-2)S29 

31349.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  l^epada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  fitman-Nya,  SfJ  ^  jiS»  C  “ Dan  aku  tidak 

tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  terhadapmu,  ” 
ia  berkata,  “Allah  menjelaskan  kepada  beliau  bahwa  dosanya 
telah  lalu  dan  yang  terakhir  telah  diampuni.”930 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  merupakan  perintah  dari 
Allah  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  agar  mengatakannya  kepada 
orang-orang  musyrik  dari  kalangan  kaumnya  dan  memberitahukan 
bahwa  ia  tidak  tahu  ujung  dari  urusannya  dan  urusan  mereka  di  dunia, 
apakah  mereka  akan  membunuhnya,  mengusirnya  dari  kampung 
halamannya,  atau  beriman  kepadanya  dan  mengikutinya,  atau  binasa 
seperti  umat-umat  sebelumnya  yang  dibinasakan  karena  mendustakan 
para  rasulnya  sebelum  mereka? 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31350.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  Al  Hudzali  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  S/J  ^  C  lij  “ Dan  aku  tidak 
tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  terhadapmu,  ’’ 
ia  berkata,  “Berkenaan  di  akhirat,  kami  berlindung  kepada 
Allah.  Beliau  sudah  tahu  bahwa  beliau  berada  di  surga  saat 
Allah  mengambil  janji-Nya  terhadap  para  rasul,  tapi  beliau 
berkata,  ‘Aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku 
dan  terhadap  kalian,  terhadap  umatku  yang  mendustakan, 
umatku  yang  percaya,  umatku  yang  dilempari  batu  dari 
langit,  ataukah  yang  dibenamkan  ke  dalam  bumi’.  Setelah  itu 


529  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu'jam  Al  Ausath  (9/26). 

530  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/196). 


Stmdi  Al  Ahgaaf 


diwahyukan  kepada  beliau,  SCS  SX>j  sJjt  U6  ^ 

‘ Dan  (ingatlah ),  ketika  kami  wahyukan  kepadamu, 
"Sesungguhnya  Tuhanmu  meliputi  segala  manusia "  '  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  60)  Maksudnya,  Allah  meliputi  bangsa  Arab 
untukmu  agar  tidak  membunuhmu.  Beliau  pun  tahu  bahwa 
beliau  tidak  dibunuh. 

Allah  kemudian  menurunkan  ayat,  %_y*> 

Iju — <£.  ytL  jp  otp  * Dialah  yang 

mengutus  rasul-Nya  dengan  membawa  petunjuk  dan  agama 
yang  hak  agar  dimenangkan-Nya  terhadap  semua  agama 
Dan  cukuplah  Allah  sebagai  saksi'.  (Qs.  Al  Fath  [48]:  28) 
Maksudnya,  Aku  (Allah)  bersaksi  untukmu  bahwa  Aku  akan 
memenangkan  agamamu  atas  seluruh  agama.  Setelah  itu 
Allah  SWT  berfirman  kepada  beliau  tentang  umatnya, 

— l  'O®  W  c-Jij 

‘Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  mengadzab  mereka, 
sedang  kamu  berada  di  antara  mereka  Dan  tidaklah  (pula) 
Allah  akan  mengadzab  mereka,  sedang  mereka  meminta 
ampun'.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  33) 

Allah  memberitahukan  kepada  beliau  apa  yang  akan  diperbuat 
terhadap  beliau  dan  umat  beliau.”531 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  aku  tidak 
tahu  apa  yang  akan  ditentukan  terhadapku  dan  terhadap  kalian,  hukum 
yang  akan  diturunkan  kepadaku  dan  kalian.  Maksudnya  bukanlah:  aku 
tidak  tahu  apa  yang  akan  diperlukan  terhadapku  dan  kalian  kelak  saat 
kita  kembali  ke  akhirat,  apakah  pahala  atas  ketaatan  ataukah  siksa  atas 
kedustaan? 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
memerintahkan  agar  mengatakan  seperti  ini  pada  sesuatu  yang  ia 
nanti-nanti  dari  sisi  Allah,  selain  pahala  dan  siksa. 


Tafsir  Arii-TJuibart 


Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  dan  lebih  sesuai 
dengan  petunjuk  Al  Qur  an  adalah  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Al  Hasan  Al  Bashri,  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al  Hudzali. 

Kami  menyatakan  pendapat  ini  lebih  mendekati  kebenaran 
karena  pembicaraan  dari  permulaan  surah  hingga  ayat  ini  berasal  dan 
Allah  sebagai  pembicaraan  untuk  orang-orang  musyrik,  berita 
mengenai  mereka,  celaan  bagi  mereka,  serta  hujjah  dan  Allah  untuk 
nabi-Nya  untuk  melawan  mereka.  Bila  memang  seperti  itu,  maka  ayat 
ini  juga  sebagai  jembatan  bagi  ayat-ayat  sebelum  dan  sesudahnya, 
sebagai  hujjah  atas  orang-orang  musyrik,  celaan  untuk  mereka,  atau 
berita  mengenai  mereka.  Bila  memang  seperti  itu,  mustahil  dikatakan 
kepada  Nabi  SAW,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  musyrik,  ‘Aku 
tidak  tahu  apa  yang  akan  diperbuat  terhadapku  dan  kalian  di  akhirat’.” 
Padahal  ayat-ayat  dalam  kitab  Allah  dan  wahyunya  turun  secara 
berturut-turut,  yang  menyebutkan  bahwa  orang-orang  musyrik  kekal 
di  neraka,  sementara  orang-orang  mukmin  mendapatkan  kenikmatan 
di  surga.  Dengan  demikian,  hal  itu  menakut-nakuti  mereka  dari  satu 
sisi,  sekaligus  mendorong  mereka  dari  sisi  lain.  Andai  Nabi  SAW 
berkata  seperti  itu  kepada  orang-orang  musyrik,  niscaya  mereka 
berkata  kepada  beliau,  “Kalau  begitu,  atas  dasar  apa  kami 
mengikutimu,  sementara  engkau  sendiri  tidak  tahu  bagaimana 
kondisimu  kelak  pada  Hari  Kiamat,  berada  dalam  kenikmatan  atau 
kesengsaraan?  Adanya  kami  mengikutimu,  bila  kami  mengikutimu, 
Han  membenarkan  seruanrrtu,  bila  kami  membenarkan,  dikarenakan 
kami  ingin  mendapatkan  kenikmatan  dan  kemuliaan,  atau  takut  akan 
siksa  dan  adzab  yang  kami  jauhi.”  Seperti  yang  dikatakan  Al  Hasan  Al 
Bashri.  Allah  lalu  menjelaskan  kepada  nabi-Nya,  Muhammad  SAW, 
apa  yang  akan  dilakukan  terhadapnya  dan  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakan  agama  yang  ia  bawa  dari  kaumnya  dan  kalangan  lain? 

Firman-Nya,  C  oi  "Aku  tidak  lain  hanyalah 

mengikuti  apa  yang  diwahyukan  kepadaku,  ”  maksudnya  adalah, 
katakan  kepada  mereka,  “Tidaklah  aku  mengikuti  sesuatu  yang  aku 


Surah  Al  Alujaa/ 


perintahkan  kepada  kalian,  atau  sesuatu  yang  aku  lakukan,  melainkan 
berdasarkan  wahyu  yang  diturunkan  kepadaku.” 

Finnan-Nya,  ju  til  " Aku  tidak  lain  hanyalah 

seorang  pemberi  peringatan, "  maksudnya  adalah,  aku  bagi  kalian 
hanyalah  pembawa  peringatan.  Aku  peringatkan  kalian  dari  siksa 
Allah  atas  kekafiran  kalian  terhadap-Nya. 

Firman-Nya,  " Pemberi  peringatan,  ”  maksudnya  adalah, 

telah  menjelaskan  peringatan-Nya  kepada  kalian  dan  memperlihatkan 
seruannya  kepada  kalian  yang  berisi  nasihat  untuk  kalian.  Ia  berkata, 
“Seperti  itu  juga  aku.” 

«0« 


** Katakanlah ,  ‘Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah 
pendapatmu  jika  Al  Qur%an  itu  datang  dari  sisi  Allah, 
padahal  kamu  mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani 
Israil  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang 
tersebut  dalam)  Al  Owr  an  lalu  dia  beriman ,  sedang  kamu 
menyombongkan  diri.  Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi 
petunjuk  kepada  orang-orang  yang  ^halim.” 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  10) 


Takwil  firman  Allah:  IX  ^ OtdjZ&i $ 

(Katakanlah,  "Terangkanlah  kepadaku ,  bagaimanakah 
pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal  kamu 
mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui 
[kebenaran]  yang  serupa  dengan  j yang  tersebut  dalam f  Al  Qur'an 


Tafsir  Adi -Thabari 


lalu  dia  beriman ,  sedang  kamu  menyombongkan  diri 
Sesungguhnya  Allah  dada  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
yangzkaBm.") 

Allah  SWT  berfirman:  Katakan,  wahai  Muhammad,  kepada 
orang-orang  musyrik  yang  ketika  Al  Qur'an  datang  kepada  mereka, 
mereka  berkata,  “Ini  (Al  Qur'an)  adalah  sihir  yang  nyata.” 
'‘Bagaimanakah  pendapatmu,  "  wahai  kaum  “  Jika  Al  Qur  an 

itu,  ”  bila  Al  Qur'an  ini  JS  ^  "Datang  dari  sisi  Allah,  “  yang 
diturunkan  kepadaku  (J&j  "Padahal  kamu  mengingkarinya. " 

f  ^  maksudnya,  kalian  mendustakannya. 

Finnan-Nya,  ^  “Padahal  ada 

seorang  saksi  dari  bani  Israil  yang  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur'an,  ’’  yaitu  Musa  bin 
Tmran  fe“Yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 

Qur'an.  ” 

Mereka  berkata,  “Juga  Taurat  yang  serupa  dengan  Al  Qur' an, 
yang  H  i  saksikan  oleh  Musa  atas  kebenarannya.”  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

31351.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Masruq,  tentang 
ayat,  "Padahal  ada  seorang 

saksi  demi  bani  Israil  yang  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur'an,  ”  ia  berkata, 
“Orang-orang  kafir  Makah  menentangnya.  Tong  serupa 
dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur'an’.  seperti  Al  Qur  an 
dan  Musa  seperti  Muhammad  SAW.”532 
31352.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  ditanya  tentang  firman-Nya,  JS  o*  0^*4.  J* 

532  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  tfyun  (5/273). 


Surafi  Al  Afujao/ 


.  fJ&j  'Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah 
pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah , 
padahal  kamu  mengingkarinya.  ”  Daud  lalu  berkata:  Amir 
berkata:  Ma$ruq  berkata,  “Demi  Allah,  ayat  ini  tidak  turun 
berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Salam.  Ayat  ini  turun  di 
Madinah,  sementara  Abdullah  bin  Salam  adanya  di  Makkah. 
Tapi,  ayat  ini  merupakan  bantahan  Muhammad  SAW 
terhadap  kaumnya.” 

Daud  berkata:  Lalu  turun  ayat,  rj&j  J» 

fJ&Aj  03  ^  “Katakanlah, 

Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al 
Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal  kamu 
mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur'an  lalu  dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan 
diri '. "  Yang  seperti  Al  Qur  an  adalah  Taurat,  dan  Musa 
seperti  Muhammad  SAW.  Mereka  beriman  kepada  Taurat 
dan  rasul  mereka,  tapi  kalian  mengingkarinya. 533 

31353.  Abu  Kuralb  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata:  Orang- 
orang  mengira  seorang  saksi  dari  bani  Israil  yang  sepertinya 
adalah  Abdullah  bin  Salam,  padahal  Abdullah  bin  Salam  baru 
masuk  Islam  di  Madinah. 

Masruq  mengabarkan  kepadaku  bahwa  huruf  alif  lam,  ha 
mim  (surah-surah  yang  dimulai  dengan  potongan-potongan 
huruf  seperti  ha  mim  dan  lainnya-Penj.)  diturunkan  di 
Madinah.  Ayat  yang  tengah  dibahas  ini  merupakan  bantahan 
Rasulullah  SAW  atas  kaumnya.  Beliau  berkata, 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/443-444)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (S/57). 
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31354. 


"Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu 
jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  ’’  yaitu  Al  Qur'an 

&  Si&lZ#  02  -H 

* Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu 

jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal  kamu 
mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 


Qur  'an  lalu  dia  beriman.  ”  Musa  dan  Muhammad  SAW  atas 
Al  Funjan  (Al  Qur'an).534 

Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dan  Daud,  dan  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata:  Orang-orang  mengira  bahwa  seorang  yang  bersaksi 
atas  waiahi  seperti  Al  Qur  an  adalah  Abdul lah  bin  Salam, 
padahal  Abdullah  bin  Salam  baru  masuk  Islam  di  Madinah. 
Masruq  mengabarkan  kepadaku  bahwa  alif  lam,  ha  mim  baru 
turun  di  Makkah.  Ayat  ini  merupakan  bantahan  Rasulullah 
SAW  terhadap  kaumnya.  Beliau  berkata, 

JS  -Terangkanlah  kepada-Ku,  bagaimanakah  pendapatmu 
jika  Al  Qur  'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  ”  yaitu  Al  Funjan 
(Al  Qur'an).  02  "Dan  seorang 

saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa 
dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur'an.  ”  Yang  seperti  Al 
Funjan  (Al  Qur'an)  «dai  ah  Taurat.  Musa  menyaksikan 
kebenaran  Taurat,  sedangkan  Muhammad  SAW  menyaksikan 
kebenaran  Al  Funjan  (Al  Qur'an).335 


31355.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Ibnu  Ulayyah 
T^wiwjmtakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  mengabarkan 
kepada  irami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  tentang  firman- 
Nya,  ^  ^  02  &  4  20  $  -Terangkanlah  kepada-Ku, 


SM 

535 


Al  Baghawi  dalam  Ma’cdim  At-Tanzil  (5/135). 
Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/135). 


SttrahAiAhqaaf 


bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari 
sisi  Allah, "  ia  berkata:  Abdullah  bin  Salam  masuk  Islam  di 
Madinah,  sementara  ayat  ini  turun  di  Makkah.  Ayat  ini 


berkenaan  dengan  bantahan  antara  Muhammad  SAW  dengan 


'Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al 
Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal  kamu 
mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur'an  lalu  dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan 
diri’.”  Maksudnya,  Taurat  seperti  Al  Furqan  dan  Musa 
seperti  Muhammad.  Ia  (Musa)  beriman  pada  Taurat, 


sementara  kalian  bersikap  sombong. 

Selanjutnya  beliau  bersabda,  “Orang  dari  bani  Israil  itu 
beriman  kepada  nabinya  dan  kitabnya,  sementara  kalian 
bersikap  sombong  dengan  mendustakan  nabi  dan  kitab 
kalian.  caJJirt  t f  ^  ^  &  ^L>\  ‘Sesungguhnya  Allah  tiada 

memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim  \  Sampai 
firman-Nya,  JjJ*  "Ini  culalah  dusta  yang  lama  ”5M 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  firman  Allah, 

“Dan  seorang  saksi  diri  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur'an, " 


adalah  Abdullah  bin  Salam. 


Mereka  berkata,  “Makna  ayat, 

‘Dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur  'an  membenarkan 
sesuatu  (Taurat),  seperti  Al  Qur'an.  Sesuatu  yang  seperti  Al  Qur'an 
adalah  Taurat.” 


534  Abu  Ja’far  An-Nahhas  menyebutkan  matan  serupa  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an 
(6/444). 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31356.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Yusuf  At-Tinnissi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mftnHengar  Malik  bin  Anas  menceritakan  dari  Abu  An- 
Nadhr,  dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  ayahnya, 
ia  berkata:  Aku  tidak  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW 
berkata  kepada  seseorang  yang  berjalan  di  atas  bumi  (yang 
masih  hidup — penj.)  bahwa  ia  termasuk  penghuni  surga 
selain  Abdullah  bin  Salam.  Berkenaan  dengannya  turun  ayat, 
Oj  ‘Dan  seorang  saksi  dari  bani 

Israil  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang 
tersebut  dalam)  Al  Qur'an  ”537 

31357.  Al  Husain  bin  Ali  Ash-Shada’i  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Syu’aib  bin  Shafwan  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Umair  menceritakan,  kepada 
kami,  bahwa  Muhammad  bin  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Salam 
berkata:  Abdullah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
denganku.  o*  <$^ J»  ‘Terangkanlah  kepada- 


31358. 


Ku,  bagaimanakah  pendapatmu  jika^Al  Qur'an  itu  datang 
dari  sisi  Allah’.  Hingga  fimnan-Nya,  'Lalu  dia 

beriman,  sedang  kamu  menyombongkan  diri 
Ali  bin  Sa’ad  bin  Masruq  Al  Kindi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Al  Mahya  Yahya  bin  Ya’ La  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  keponakan 
Abdullah  bin  Salam,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Salam  berkata: 


'Padahal  ada 


137  Al  Bukhari  dalam  keutamaan-keutamaan  sahabat  (3610,  3/1387),  An-Nasa'i 
dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (8252),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/169). 

Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/94). 
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seorang  saksi  dari  bani  Israil  yang  mengakui  (kebenaran) 
yang  serupa  dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur'an  lalu  dia 
beriman,  kamu  menyombongkan  diri  Sungguh,  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  zhalim.  ”  (Qs. 
Al  Ahqaaf  [46]:  I0)539 

31359.  Muhammad  bin  Sa-ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanlm 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
$  05  3?  j»  Terangkanlah  kepada-Ku, 

bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari 
sisi  Allah, "  ia  berkata,  “Seseorang  dari  kalangan  ahli  kitab 
beriman  kepada  Muhammad  SAW,  ia  berkata,  ‘Kami 
menemukannya  dalam  Taurat’.  Ia  adalah  orang  terhormat  di 
kalangan  mereka  dan  yang  paling  mengetahui  Taurat.  Orang- 
orang  Yahudi  kemudian  berbantahan  dengan  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  ‘Maukah  kalian  bila  Abdullah  bin  Salam 
memutuskan  perkara  antara  aku  dengan  kalian?*  Mereka 
menjawab,  ‘Ya’. 


Rasulullah  SAW  pun  mendatangi  Abdullah  bin  Salam,  lalu 
bertanya.  Apakah  kau  bersaksi  bahwa  aku  utusan  Allah  yang 
tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil? '  Abdullah  bin  Salam 
menjawab,  *  Ya’.  Orang-orang  Yahudi  lalu  berpaling,  sementara 
Abdullah  bin  Salam  masuk  Islam.  Dialah  yang  disinggung  oleh 
Allah,  o^s»  o*  ‘Dan 


seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur  'an  lalu  dia 
beriman,  sedang  kamu  menyombongjkan  diri'.” 


$39 


Ats-Tsa’labi  dalam  tafsirnya  (4/150)  dan  An-Nasafi  dalam  tafsirnya  (2/222). 


la£$trAth'Tluxbarf 


Ibnu  Abbas  berkata,  “Lalu  Abdullah  bin  Salam  beriman.”540 

31360.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

^  “ Dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil 

mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut 
dalam)  Al  Qur  'an, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Abdullah 
bin  Salam.”541 

31361.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  «Si  j* 

M  "Terangkanlah  kepada-Ku,  bagaimanakah  pendapatmu 
jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  ”  ia  berkata,  “Dulu 
Vflmi  membicarakannya,  bahwa  ia  adalah  Abdullah  bin 
Salam.  Ia  beriman  pada  kitab  Allah,  rasul-Nya,  dan  agama 
Islam.  Ia  merupakan  salah  satu  pendeta  Yahudi.”542 

31362.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “Dan 

seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur  an,  ”  ia  berkata, 
“Dia  adalah  Abdullah  bin  Salam.”543 


340  Kami  rtHalf  iwmgmnkm  teks  seperti  ini  dari  berbagai  referensi.  Riwayat  serupa 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/273). 

541  Mujahid  A»b>m  tafsirnya  (hal.  602),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/273),  dan  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (6/443). 

50  Ibnu  Al  Jauzi  Halam  ZadAl  Masir  (7/373). 

543  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/195). 


SwrahAI  A/wjaa/ 


31363. 


Aku  diceritakan  oleh  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 


finnan-Nya,  O*  Jj&  “Dan  seorang 


saksi  dari  bani  Israil  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa 
dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al  Qur'an,‘T  ia  berkata, 
"Seorang  saksi  itu  adalah  Abdullah  bin  Salam.  Ia  adalah 
salah  satu  pendeta,  ulamanya  bani  Israil.  Rasulullah  SAW 
mendatangi  orang-orang  Yahudi,  dan  mereka  mendatangi 
beliau.  Beliau  lalu  bertanya  kepada  mereka,  ‘Apa  kalian  tahu 
bahwa  aku  utusan  Allah?  Apakah  kalian  menemukanku 
tertulis  di  Taurat  milik  kalian? '  Mereka  menjawab,  ‘Kami 
tidak  paham  ucapanmu,  dan  kami  mengingkari  yang  kau 
bawa’.  Beliau  lalu  bertanya,  ‘Siapa  Abdullah  bin  Salam  bagi 
kalian? '  Mereka  menjawab,  ‘Alim  dan  pendeta  kami*.  Beliau 
lalu  bertanya,  ‘Maukah  kalian  jika  ia  menjadi  pemutus 
perkara  di  antara  kita?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Ya*.  Rasulullah 
'SAW  pun  mendatangi  Abdullah  bin  Salam,  lalu  bertanya, 
‘Apa  kesaksianmu  wahai  Ibnu  Salam?’  Abdullah  bin  Salam 
berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  engkau  utusan  Allah  dan 
kitabmu  datang  dari  sisi  Allah’.  Abdullah  bin  Salam  beriman, 
sementara  njereka  mengingkari.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
berfirman,  fJ&Aj  &&  ' Lalu  dia  beriman,  sedang  kamu 
menyombongkan  diri  ’.  "544 


31364.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
berkata:  Sampai  khabar  padaku  bahwa  saat  Abdullah  bin 
Salam  hendak  masuk  Islam,  ia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 


$44 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/443),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (7/373),  keduanya  ringkasan  dari  Adh-Dhahhak,  dan  Adh- 
Dhahhak  menyebutkannya  secara  lengkap  dalam  tafsirnya  (2/756). 


orang-orang  Yahudi  sudah  tahu  bahwa  aku  salah  satu  ulama 
mereka.  Ayahku  juga  salah  satu  ulama  mereka.  Aku  bersaksi 
bahwa  engkau  utusan  Allah.  Mereka  menemukanmu  tertulis 
dalam  Taurat  milik  mereka.  Oleh  karena  itu,  datangilah  si 
fulan  dan  si  fulan  — serta  beberapa  orang  Yahudi  yang  dia 
sebut —  -dan  sembunyikan  aku  di  rumahmu.  Tanyai lah 
mereka  mengenaiku  dan  ayahku,  mereka  pasti  menjawab 
bahwa  aku  dan  ayahku  adalah  orang  yang  paling  alim  di 
antara  mereka.  Aku  akan  keluar  menemui  mereka  dan 
bersaksi  bahwa  engkau  utusan  Allah.  Mereka  menemukanmu 
tertulis  di  dalam  Taurat  milik  mereka,  dan  sesungguhnya 
engkau  diutus  dengan  membawa  petunjuk  dan  agama  yang 


benar.” 

Rasulullah  SAW  pun  menuruti  dan  melaksanakannya, 
fruniiHian  beliau  menyembunyikannya  di  rumah  beliau. 
Beliau  mengirim  utusan  untuk  memanggil  orang- 

orang  Yahudi.  Orang-orang  Yahudi  masuk,  kemudian  beliau 
bertanya,  “Siapa  Abdullah  bin  Salam  bagi  kalian?"  Mereka 
menjawab,  “Ia  dan  ayahnya  orang  paling  alim  bagi  kami.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bertanya,  " Bagaimana  menurut  kalian 
bila  ia  masuk  Islam,  apakah  kalian  juga  akan  masuk  Islam?  " 
Mereka  menjawab,  “Ia  tidak  masuk  Islam,”  sebanyak  tiga 
kali.  Rasulullah  SAW  lalu  memanggil  Abdullah  bin  Salam, 
m  alfa  ia  keluar,  dan  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  engkau 
utusan  Allah.  Mereka  menemukanmu  tertulis  dalam  Taurat 
milik  mereka,  dan  engkau  diutus  dengan  membawa  petunjuk 
Han  agama  yang  benar.”  Orang-orang  Yahudi  lalu  berkata, 
“Kami  tidak  pernah  mengkhawatirkanmu  atas  hal  ini.(masuk 
Islam— penj.)  wahai  Abdullah  bin  Salam.”  Mereka  lalu 


keluar  dalam  keadaan  ingkar.  ^ 

Berkenaan  dengan  hal  itu,  Allah  menurunkanayat, 


“ Katakanlah,  ‘ Terangkanlah  kepadaku,  bagaimana 
pendapatmu  jika  sebenarnya  (Al  Qur'an)  ini  datang  dari 
Allah,  dan  kamu  mengingkarinya,  padahal  ada  seorang  saksi 
dari  bani  Israil  yang  mengakui  (kebenaran)  yang  serupa 
dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur'an  lalu  dia  beriman, 
kamu  menyombongkan  diri  "  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  10)545 
31365.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  finnan-Nya,  &&  Si&l  Z&  ^ 

“ Dan  seorang  saksi,  dari  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur'an  lalu  dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan 
diri.  ”  Ia  berkata,  “Dia  adalah  Abdullah  bin  Salam,  ia  bersaksi 
bahwa  Rasulullah  SAW  dan  kitabnya  benar,  karena  beliau 
tertera  dalam  Taurat.  Ia  beriman  sementara  orang-orang 
Yahudi  bersikap  sombong.”546 


31366.  Abu  Syurahbil  Al  Himashi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Shafwan  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Jabir  bin  Nufeir,  dari  ayahnya,  dari  Auf  bin 
Malik  Al  Asyja’i,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  pergi  dan  aku 
bersama  beliau  hingga  kami  memasuki  tempat  ibadah  Yahudi 
di  Madinah  pada  hari  raya  mereka.  Mereka  tidak  suka  kami 
memasuki  tempat  ibadah  mereka.  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda  kepada  mereka,  ‘Wahai  orang-orang  Yahudi, 
beritaku  aku  dua  belas  orang  Yahudi  yang  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  ilah  (yang  haq)  kecuali  Allah,  dan  Muhammad 


545  Az-Zujjaj  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/439-440),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/39),  disandarkan  kepada  Ibnu  Sa’ad,  Abdu  bin  Hamid,  dan  Ibnu 
Asakir  dari  Al  Hasan,  serta  Al  Burhan  Al  Halbi  dalam  As-Sirah  Al  Halbiyyafi 
(2/324)  sepertinya. 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (13/12)  dari  Ibnu  Zaid  dan  lainnya. 


Tafsir  AA-Thobari 


adalah  utusan  Allah,  niscaya  Allah  menggugurkan 
kemurkaan  yang  ditimpakan  dari  setiap  Yahudi  yang  ada  di 
bawah  kolong  langit !'  Mereka  diam  dan  tidak  ada  seorang 
pun  yang  menjawab.  Beliau  mengulanginya  lagi,  tapi  tetap 
tidak  ada  yang  menjawab.  Beliau  lalu  mengulanginya  lagi 
untuk  yang  ketiga  kalinya,  tapi  tetap  tidak  ada  yang 
menjawab. 

Beliau  pun  berbalik  dan  aku  bersama  beliau,  namun  setelah 
kami  hampir  keluar,  ada  seseorang  di  belakang  kami 
memanggil  seraya  berkata,  ‘Engkau  benar,  wahai 
Muhammad1.  Beliau  lalu  menoleh  dan  bersabda,  'Siapa  pun 
orang  itu,  kalian  mengenalnya,  wahai  sekalian  orang 
Yahudi’.  Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak 
mengetahui  seorang  pun  di  antara  kami  yang  lebih 
mengetahui  kitab  Allah  melebihimu.  Tidak  ada  yang  lebih 
paham  Harimu,  yang  melebihi  ayahmu  dan  kakekmu  sebelum 
ayahmu’.  Orang  itu  lalu  berkata,  ‘Aku  bersaksi  atas  nama 
Allah  bahwa  ia  adalah  nabi  yang  diutus  Allah,  yang  kalian 
temukan  dalam  Taurat’.  Mereka  berkata,  ‘Kau  berdusta . 
Mereka  membantah  pernyataan  orang  itu,  dan  mengatakan 


keburukan  tentangnya. 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  'Kalian  berdusta  dah 
perkataan  kalian  tidak  akan  diterima,  baru  saja  kalian 
memujinya  dengan  baik,  namun  saat  ia  beriman  kalian 
mendustakannya  dan  mengatakan  seperti  itu  padanya. 
Perkataan  kalian  tidak  akan  diterima  ’. 

Kami  lalu  keluar,  dan  kami  berjumlah  tiga  orang;  Rasulullah 
SAW,  aku,  dan  Abdullah  bin  Salam.  Allah  lalu  menurunkan 
ayat  berkenaan  dengannya,  ^  J* 

J&LS  L5  ‘ Katakanlah, , 

“Terangkanlah  kepadaku,  bagaimanakah  pendapatmujika  Al 
Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah,  padahal  kamu 


Surah  Al  Ahqaaf 


mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil  mengakui 
(kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur'an  lalu  dia  beriman,  sedang  kamu  menyombongkan 
diri. M  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  10) 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  menurut  kami  adalah 
yang  dikemukakan  oleh  Masruq,  karena  lebih  mirip  dengan  riiahir 
ayat, sebab firman-Nya,  $ 

&  Ji&>l  “Katakanlah,  ‘Terangkanlah  kepada-Ku, 

bagaimanakah  pendapatmu  jika  Al  Qur'an  itu  datang  dari  sisi  Allah, 
padahal  kamu  mengingkarinya  dan  seorang  saksi  dari  bani  Israil 
mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  tersebut  dalam)  Al 
Qur'an’,  ”  berada  dalam  rangkaian  celaan  Allah  terhadap  orang-orang 
musyrik  Makkah  dan  sebagai  hujjah  bagi  nabi-Nya  atas  mereka.  Ayat 
ini  sama  seperti  ayat-ayat  sebelumnya,  dan  ayat-ayat  sebelumnya 
tidak  menyebut  ahli  kitab  atau  Yahudi,  sehingga  ayat  ini  tidak 
diturunkan  berkenaan  dengan  mereka.  Juga  tidak  menyebutkan 
pengalihan  kalam  dari  kisah-kisah  orang-orang  yang  disebutkan 
sebelumnya.  Hanya  saja,  diriwayatkan  dari  sekelompok  sahabat 
Rasulullah  SAW  bahwa  yang  dimaksud  seorang  saksi  dalam  ayat  ini 
adalah  Abdullah  bin  Salam.  Ini  merupakan  pendapat  sebagian  besar 
ahli  takwil,  dan  mereka  lebih  tahu  tentang  makna-makna  Al  Qur'an 
dan  tentang  sebab  turunnya  ayat. 

Bila  memang  seperti  itu,  berarti  yang  dimaksud  seorang  saksi 
dari  bani  Israil  adalah  Abdullah  bin  Salam.  Dialah  sakai  dari  hani 
Israil  atas  kitab  seperti  Al  Qur'an,  yaitu  Taurat.  Itulah  kesaksiannya, 
bahwa  Muhammad  tertulis  dalam  Taurat.  Seorang  nabi  yang 
ditemukan  oleh  orang-orang  Yahudi  tertulis  dalam  Taurat  milik 
mereka,  seperti  yang  tertera  dalam  Al  Qur'  an,  bahwa  beliau  seorang 
nabi. 

Firman-Nya,  “Lalu  dia  beriman,  sedang  kamu 

menyombongkan  diri, "  maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Salam  lalu 
beriman,  percaya  kepada  Muhammad  SAW  dan  yang  dibawa  dari  sisi 


Tafctr  Ath-TTuibari 


Allah,  sementara  kalian  bersikap  sombong  untuk  beriman,  seperti 
yang  diimani  oleh  Abdullah  bin  Salam,  wahai  orang-orang  Yahudi. 

“Sesungguhnya  Allah  tiada  memberi  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  zhalim,  ”  untuk  mendapatkan  kebenaran  dan 
petunjuk  menuju  jalan  yang  lurus  terhadap  kaum  kafir  yang 
menganiaya  diri  mereka  sendiri  karena  mereka  mengharuskan 
mendapat  murka  Allah  lantaran  ingkar  pada-Nya. 

«M 


“Dan  orang-orang  kafir  berkata  kepada  orang-orang  yang 
beriman,  ‘Kalau  sekiranya  di  (Al  Qur'an)  adalah  suatu 
yang  baik,  tentulah  mereka  tiada  mendahului  kami 
(beriman)  kepadanya,  dan  karena  mereka  tidak  mendapat 
petunjuk  dengannya  maka  mereka  akan  berkata,  ‘Ini  adalah 
dusta  yang  hxma\”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  11) 


Takwil  firman  Allah:  t Uji.  '&§\ 

0  S&SP  0>an  arang-arang 

kafir  berkata  kepada  orang-orang  yang  beriman,  " Kalau  sekiranya 
di  [Al  Qur  anJ  adalah  suatu  yang  baik,  tentulah  mereka  tiada 
mendahului  kami  [ beriman J  kepadanya,  dan  karena  mereka  tidak 
mendapat  petunjuk  dengannya  maka  mereka  akan  berkata,  ‘Ini 
adalah  dusta  yang  lamaVj 

Maksudnya  adalal^  orang-orang  yang  mengingkari  kenabian 
Muhammad  SAW  dari  kalangan  Yahudi  bani  Israil  berkata  kepada 


orang-orang  yang  beriman  kepadanya,  “Andai  keimanan  kalian 
terhadap  Muhammad  atas  sesuatu  yang  ia  bawa  pada  kalian  itu  baik, 
tentu  kalian  tidak  mendahului  kami  untuk  mengimaninya.”  Ini  adalah 


Surah  Al  AJH  otf 


takwil  berdasarkan  madzhab  ahli  takwil  yang  berpendapat  bahwa 
maksud  firman-Nya,  'o*  x^>j  “ Padahal  ada 
seorang  saksi  dari  bani  Israil  yang  mengakui  (kebenaran)  yang 
serupa  dengan  (yang  disebut  dalam)  Al  Qur  an, "  adalah  Abdullah  bin 
Salam.  Sementara  berdasarkan  madzhab  yang  berpendapat  bahwa 


maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik  Quraisy,  maka  penakwilan 
firman-Nya,  $  jf  \j££  o>$\  3\sJ  "Dan 


orang-orang  yang  kafir  berkata  kepada  orang-orang  yang  beriman, 


‘Sekiranya  Al  Qur'an  itu  sesuatu  yang  baik,  tentu  mereka  tidak  pantas 


mendahului  kami  (beriman)  kepadanya’.  ”  adalah  orang-orang 


musyrik  Quraisy.  Seperti  itulah  penakwilan  Qatadah.  Qatadah  juga 
memberi  penakwilan  lain,  bahwa  maksud  firman-Nya,  [)*  ijSy 
&  Si&’l  zi t  “ Padahal  ada  seorang  saksi  dari  bani  Israil  yang 
mengakui  (kebenaran)  yang  serupa  dengan  (yang  disebut  dalam)  Al 
Qur  'an,  ”  adalah  Abdullah  bin  Salam.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 


31367.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  U!  g.  STjS  \pr.  U& 

“ Dan  orang-orang  yang  kafir  berkata  kepada  orang-orang 
yang  beriman,  ‘Sekiranya  Al  Qur'an  itu  sesuatu  yang  baik, 
tentu  mereka  tidak  pantas  mendahului  kami  (beriman) 
kepadanya  "  Ia  berkata,  “Itulah  orang-orang  musyrik  yang 
berkata,  ‘Kami  paling  perkasa,  paling  ini  dan  itu.  Andai  hal 
itu  baik,  tentu  kami  tidak  didahului  oleh  si  fulan  dan  si  fulan’. 
Allah  mengkhususkan  rahmat-Nya  pada  siapa  pun  yang  Dia 
kehendaki.”547 


3 1 368.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JtfJ 


m? 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/196). 


Tb^HrAth'Thabarf 


Vft'Kjirr.  1$  gt  tyii;  "Dan  orang-orang  kafir  berkata 
kepada  orang-orang  yang  beriman,  'Kalau  sekiranya  di  (Al 
Qur  an )  adalah  suatu  yang  baik,  tentulah  mereka  tiada 
mendahului  kami  (beriman)  kepadanya’."  Ia  berkata, 
“Sekelompok  orang  mengatakan  seperti  itu,  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  paling  hebat  pada  masa  Jahiliyah.  Mereka 
berkata,  ‘Demi  Allah,  andai  itu  baik,  tentu  bani  fulan  dan 
bani  fulan  tidak  mendahului  kami’.  Allah  mengkhususkan 
rahmat-Nya  pada  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki,  dan  Allah 
memuliakan  dengan  rahmat-Nya  siapa  saja  yang  Dia 
kehendaki.”548 


Firman-Nya,  ^  p  ^  6  “Dan  karena  mereka  tidak 

mendapat  petunjuk  dengannya,”  maksudnya  adalah,  dan  karena 
mereka  tidak  memahami  Muhammad  dan  petunjuk  yang  ia  bawa  dari 
sisi  Allah  yang  akan  menunjukkan  mereka  ke  jalan  yang  lurus 

"Maka  mereka  akan  berkata,  ‘Ini  adalah  dusta 
yang  lama'.”  Mereka  akan  berkata,  “Al  Qur'an  yang' 'dibawa 
Muhammad  ini  merupakan  kedustaan-kedustaan  dan  cerita-cerita 


orang  terdahulu 

01  s 


mereka  berkata. 


lu.  Seperti  yang  dikhabarkan  Allah  mengenai  mereka, 
tiS  tJSj  “Dan 

‘Dongengan-dongengan  orang-orang  dahulu. 


dimintanya  supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah  dongengan  itu 
kepadanya  setiap  pagi  dan  petang  ’.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  5) 


54S 


At  Baghawi  {talam  Ma’alim  At~Tanzil  (5/135). 


Sura/iAIAfujaaf 


“Dan  sebelum  Al  Qiir'an  itu  telah  ada  kitab  Musa  sebagai 
petunjuk  dan  rahmat,  dan  ini  (Al  Qur'an)  adalah  kitab 
yang  membenarkannya  dalam  bahasa  Arab  i mtuk  memberi 
peringatan  kepada  orang-orang  yang  zhaiim  dan  memberi 
kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik* 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  12) 


Takwil  firman  Allah: 

.«A.1 ^  \Jj3t  ifM  (2)an  sebelum  Al 

Qur'an  itu  telah  ada  kitab  Musa  sebagai  petunjuk  dan  rahmat,  dan 
ini  [Al  Qur'an]  adalah  kitab  yang  membenarkannya  dalam  bahasa 
Arab  untuk  memberi  peringatan  kepada  oran g-orang  yang  zhalim 
dan  memberi  kabar  gembira  kepada  orang-orang  yang  berbuat 
baik) 


Allah  SWT  berfirman:  Sebelum  kitab  ini  ada  “Kitab 

Musa,  ”  yaitu  Taurat  t£U|  “Sebagai  petunjttk,  "  bagi  nabi  bani  Israil 
"Ztow  rahmat, "  bagi  kami.  Kalam  ini  disebut  sebagai 
pemberitaan  tentang  kitab,  tanpa  menyebut  berita  secara  lengkap  dan 
sudah  cukup  dengan  petunjuk  kalam  atas  kelengkapannya.  Kalam 
selengkapnya  adalah,  dan  sebelumnya  ada  kitab  Musa  sebagai 
petunjuk  dan  rahmat  yang  Kami  turunkan  kepadanya,  dan  kitab  ini 
Kami  turunkan  dalam  bahasa  Arab. 


Penakwilan  tentang  hal  itu  diperdebatkan,  dan  malcna  yang 
me-nos hab-kan  1^»  GCJ  “Dalam  bahasa  Arab,  ”  juga  diperdebatkan 
oleh  para  ahli  bahasa 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Di-nashab-kan  karena 
sifat  dan  kitab,  sehingga  ia  nashab  sebagai  hal  (petunjuk  keadaan), 
atau  sebagai  fi  'U  yang  disimpan.  Seolah-oleh  Allah  SWT  berfirman, 
wMaksud-Ku  bahasa  Arab.” 

Ada  yang  berkata:  Nashab  atas  “Yang 

membenarkannya, "  menjadikan  kitab  sebagai  pembenar  bahasa 


Tafsir  Alh-Thabari 


Berdasarkan  pendapat  yang  menjadikan  Ot-iii  nashab  sebagai 
hal  dan  sebagai  sifat  dari  maka  takwil  kalam  adalah.  Kitab  ini 

dengan  bahasa  Arab  sebagai  pembenar  Taurat,  kitab  Musa, 
Muhammad  adalah  utusan  Allah,  dan  yang  beliau  bawa  dari  sisi  Allah 
memang  benar. 

Sementara  itu,  pendapat  kedua  yang  kami  riwayatkan  dan 
sebagian  ahli  nahwu  yang  menjadikan  pe-nashab  duUt  adalah  firman 
5^5  "Yang  membenarkannya,’'  merupakan  pernyataan  yang  tidak 
ada  artinya,  sebab  penakwilannya  akan  berujung  pada  pembenaran  Al 
Qur'an  terhadap  Al  Qur'an  sendiri.  Ini  tidak  ada  artinya,  sebab 
menyatakan  kitab  ini  (Al  Qur'an)  membenarkan  dirinya  sendiri, 
karena  bahasa  Arab  itulah  kitab  ini,  kecuali  bahasa  Arabnya  diganti 
Muhammad  SAW.  Dengan  demikian,  takwilnya  adalah.  Kitab  ini  (Al 
Qur'an)  membenarkan  Muhammad,  dan  ia  adalah  bahasa  Arab. 
Sehingga,  ini  menjadi  salah  satu  sisi  takwil. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  firman-Nya, 
GCJ  “Dalam  bahasa  Arab,  ”  adalah  na’at  (sifat)  kitab.  Adanya 
di-nashab-kan  karena  maksudnya  adalah,  kitab  ini  membenarkan 
Taurat  dan  Injil  sebagai  bahasa  Arab,  Dalam  bahasa 

Arab, "  dikeluarkan  dari  fi'il  sebab  ia  kata  keija.  Seperti  contoh 
berikut  ini  f 'A  fa  &&  “Aku  melintasi  seseorang  yang 

berdiri  dalam' keadaan  terbuat  baik”  dan  Cfa  ^  fa  “Aku 

iyii»)intagi  seseorang  yang  berdiri  dalam  keadaan  berbuat  baik  . 
Andaikan  tftiJ  di-ra/a'-kan,  maka  hukumnya  boleh  sebagai  sifat 

dari  kitab.  , 

Konon,  ini  disebutkan  dalam  bacaan  Ibnu  Mas  ud, 

3^  “Dan  ini  (Al  Qur'an}  adalah  kitab  yang 
membenarkannya  dalam  bahasa  Arab,  ”  dan  (Al  Qur  an)  ini  adalah 
Kitab  yang  membenarkan,  yang  ada  dihadapannya  (Taurat)  dalam 
bahasa  Arab.549  Berdasarkan  bacaan  ini,  maka  nashab-vya  bCJ 


549  Qira  ’at  syadzah  (berbeda  dengan  qira  ’at  pada  umumnya). . 


Surah  Al  Ahqaaf 


" Dalam  bahasa  Arab,  ”  karena  dua  hal.  Pertama ;  kata  tersebut 
dikeluarkan  dari  firman  <£4^*  'Tong  membenarkannya.”  Kedua, 
menjadi  bagian  dari  kata  ganti  ha*  pada  lafazh  'Ja.iS0 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  ini  menurutku  adalah, 

" Dalam  bahasa  Arab,  ”  nashab  sebagai  hal  dari  lafazh 
"Yang  membenarkannya ;  ”  yang  menyebut  Kitab,  sebab  firman-Nya, 
'Tang  membenarkannya  ”  adalah  kata  kerja.  Bila  seperti  itu, 
berarti  penakwilan  kalam  adalah,  Al  Qur'an  ini  membenarkan  Kitab 
Musa,  bahwa  Muhammad  adalah  nabi  yang  diutus  berbahasa  Arab. 

Firman-Nya,  Ctjfa  'y  “ Untuk  memberi  peringatan 

kepada  orang-orang  yang  zhalim,  ”  maksudnya  adalah,  Kitab  yang 
Kami  turunkan  kepadamu  ini,  wahai  Muhammad,  untuk  memberi 
peringatan  kepada  orang-orang  yang  menganiaya  diri  sendiri  karena 
mereka  mengingkari  Allah  dengan  menyembah  selain-Nya. 

Firman-Nya,  "Dan  memberi  kabar  gembira 

kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik,  ”  maksudnya  adalah,  dan  ia 
sebagai- kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  taat  kepada  Allah, 
sehingga  mereka  berbuat  baik  dalam  keimanan  dan  ketaatan  mereka 
kepada-Nya  di  dunia.  Balasan  baik  dari  Allah  untuk  mereka  di  akhirat 
dikarenakan  ketaatan  mereka  kepada-Nya. 


Dalam  firman-Nya,  "Dan  memberi  kabar  gembira,  ” 

terdapat  dua  sisi  i'rab .  Pertama;  rafa’  sebagai  athaf  dari  kitab. 
Artinya,  Kitab  ini  sebagai  pembenar  dan  kabar  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  berbuat  baik.  Kedua,  nashab,  dengan  makna,  untuk 
memberi  peringatan  bagi  orang-orang  yang  menganiaya  diri  sendiri. 
Bila  diposisikan  di  tempat  maka  harus  d i-nashab- 

kan,  seperti,  iU  3 yang  artinya,  aku  datang 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Quran  (6/446). 

***  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  kaya  Ibnu  Athiyah  (5/96)  dan  Az-Zajjaj  dalam 
Ma'ani  Al  Qur'an  (4/441). 


Ti^str  Arfi'Thabari 


untuk  mengunjungimu,  memuliakanmu,  dan  memenuhi  kebutuhanmu, 
dan  di-«ashab-kan  dengan  arti  yang  tersimpan. 

Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan 

“Untuk  memberi  peringatan." 

Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz  membaca  ^  dengan  huruf  ta\ 
yang  artinya,  «gar  engkau,  wahai  Muhammad,  memben  peringatan. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Irak552  membacanya  dengan  huruf  ya’, 
yang  artinya,  agar  Kitab  itu  memberi  peringatan. 

Mana  saja  di  antara  kedua  bacaan  ini  dibaca,  maka  hukumnya 

benar. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan ,  ‘Tuhan 
kami  ialah  Allah*,  kemudian  mereka  tetap  istiqamah  maka 
tidak  ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  mereka  tiada 
(pula)  berduka  cita.  Mereka  itulah  penghuni-penghuni 
surga,  mereka  kekal  S  dalamnya;  sebagai  balasan  atas  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan*  (Q$.  Al  Ahqaaf  [46]:  13*14) 


Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an,  Al  Farra  (3/51-52  )  dan  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Az- 
Zuiiai  (4/441).  #  . 

Na£dan  Ibnu  Umar  membaca  j*4  dengan  huruf  ta\  yang  artinya,  agar 

enJEkau,  wahai  Muhammad,  memberi  peringatan.  Landasannya  adalah  firman- 
Nya,  >3<  iJ  «1  dan  J-j\ ^  0 1  j*.  Kata  kerjanya  disandarkan  kepada 

Nabi  SAW.  Demikian  juga  dalam  firman-Nya.iJi. 

Ahli  aira’at  yang  lain  membaca  'y*4  dengan  huruf  ya’,  yang  artinya,  agar  Al 
Qur'an  memberi  peringatan,  atau  agar  Allah  memberi  peringatan.  Landasannya 
«ialah  firman-Nya,  cJf  jiSJ. 
lihat  Hujjah  Al  Qira,ah  (hal.  662-663). 


Surah  Al  AJujaaf 


Takwil  firman  Allah:  cjJ\\  ^ 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  n Tuhan  kami  ialah 
Allah,”  kemudian  mereka  tetap  istiqamah  maka  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  mereka  tiada  [pula]  berduka 
cita.  Mereka  itulah  pengh  uni-pengh  uni  surga,  mereka  kekal  di 
dalamnya ;  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan ) 

Allah  SWT  berfirman:  f&t  crjf\  "Sesungguhnya 


orang-orang  yang  berkata,  ‘Tuhan  kami  adalah  Allah,  ’’  yang  tidak 
ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain-Nya  IJcJeiZA  p  ‘'Kemudian 
mereka  tetap  istiqamah,  ”  teguh  di  atas  pembenaran  mereka  tanpa 
dicampuri  dengan  kesyirikan,  tidak  menentang  Allah  dalam  perintah 
dan  larangan-Nya  Mi  “Maka  tidak  ada  kekhawatiran 

terhadap  mereka, ”  dari  ketakutan  dan  huru-hara  Hari  Kiamat  p  'ij 
“ Dan  mereka  tiada  (pula)  berduka  cita,  ”  atau  bersedih  hati 
atas  apa  pun  yang  mereka  tinggal  setelah  mereka  mati. 

Firman-Nya,  “Mereka  itulah  penghuni- 

penghuni  surga, "  maksudnya  adalah,  yang  mengucapkan  kata-kata  itu 
dan  teguh,  adalah  penghuni  surga,  ifdp-  “Mereka  kekal  di 
dalamnya,  ”  untuk  selamanya.  “Sebagai  balasan  atas 

apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  ”  Maksudnya,  sebagai  balasan  dari 
Kami  untuk  mereka  sebagai  imbalan  atas  amal  baik  yang  mereka 
lakukan  di  dunia. 


Tafsir  Arfi-ThdWi 


oli  ts  j)>  &J  d  z&0 

o  SJuii'  Si  <iHli5  4i^  4  4  044i  i-2y 

"Kami  perintahkan  kepada  manusia  supaya  berbuat  baik 
kepada  dua  orang  ibu  babaknya,  ibunya  mengandungnya 
dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya  dengan  susah 
payah  (pula).  Mengandungnya  sampai  menyapihnya 
adalah  tiga  puluh  bulan,  sehingga  apabila  dia  telah  dewasa 
dan  umurnya  sampai  empat  puluh  tahun  ia  berdoa.  Ya 
Tuhanku,  tunjuldlah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat  bngkau 
yang  telah  Engkau  berikan  kepadaku  dan  kepada  *m* 
bahakku  dan  supaya  aku  dapat  berbuat  amal  yang  shalth 
yang  Engkau  ridhai;  berilah  kebaikan  kepadaku  dengan 
(memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku.  Sesungguhnya 
aku  bertobat  kepada  Engkau  dan  sesungguhnya  aku 
termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri’."  - 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15) 


(tfluSKSs  &  4  (Kami perintahkan  kepada 

manusia  supaya  berbuat  baik  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya, 
ibunya  mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya 
dengan  susah  payah  [pula].  Mengandungnya  sampai  menyapihnya 
adalah  tiga  puluh  bulan,  sehingga  apabila  dia  telah  dewasa  dan 
umurnya  sangrai  empat  puluh  tahun  ia  berdoa,  "Ya  Tuhanku, 
tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat  Engkau  yang  telah 
Engkau  berikan  kepadaku  dan  kepada  ibu  bapakku  dan  supaya  aku 
dapat  berbuat  amal  yang  shalih  yang  Engkau  ridhai;  berilah 
kebaikan  kepadaku  dengan  [memberi  kebaikan [  kepada  anak 


Surah  Al  Ahgaaf 


cucuku.  Sesungguhnya  aku  bertobat  kepada  Engkau  dan 
sesungguhnya  aku  termasuk  orang-orang  yang  berserah  diri  ”)553 

Maksudnya  adalah,  dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia 
agar  berbuat  baik  kepada  kedua  orang  tua  saat  masih  hidup,  dan 
berbakti  kepada  keduanya  saat  masih  hidup  dan  setelah  mati. 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
CJ-  “Berbuat  baik  ” 

Mayoritas  ahli  qira  'at  Madinah  dan  Bashrah  membaca 
dengan  men -dhammah  huruf  ta\  dengan  takwil  yang  telah  saya 
sebutkan. 

Mayoritas  ahli  qirafat  Kufah  membaca,  " Berbuat  baik,  ” 

dengan  huruf  alif, i554  yang  artinya,  dan  Kami  perintahkan  manusia  agar 
berbuat  baik  kepada  keduanya. 

Mana  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar,  karena  maknanya 
hampir  sama  dan  bacaan  masing-masingnya  sering  dibaca  oleh  para 
ahli  qira  ’at. 

Firman-Nya,  " Ibunya  mengandungnya 

dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula),  " 
maksudnya  adalah,  dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  agar 
berbuat  baik  dan  berbakti  kepada  kedua  orang  tuanya,  karena  sejak 
hamil,  lahir,  hingga  dewasa,  manusia  dirawat  dan  diasuh  oleh  orang 

553  Referensi  utama  menyebut  yang  merupakan  salah  satu  gir  a’ ah,  dan  kami 

sebutkan  tulisan  versi  mushaf.  Lihat  bacaan  tersebut  dalam  Hujjah  Al  Qira'ah 
(hal.  663).  „ 

554  Ashim,  Hamzah,  dan  A!  Kisa'i  membaca:  dengan  huruf 

alif  sebagai  bentuk  mashdar  dari  &-*•{  karena  makna  CSj) 

adalah.  Kami  memerintahkan  manusia  berbuat  baik  kepada  keduanya 
tanpa  perlakuan  buruk.  Alasan  mereka  adalah  ijma'  atas  firman-Nya, 

Ahli  gira'at  yang  lain  membaca  CJ-,  bentuk  mashdar  dari  CJ-  j-S* 
Landasan  mereka  adalah  surah  Al  ‘Ankabuut  (£J-  Mereka 

berkata,  “Merujukkan  sesuatu  yang  diperselisihkan  kepada  sesuatu  yang 
disepakati  Hu  lebih  baik  ” 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  663). 


Tafsir  Adi-Thabari 


tua.  Kemudian  Allah  menjelaskan  budi  seorang  ibu  terhadapnya, 
beban  berat  yang  ditanggung  ibu  saat  hamil  dan  melahirkan  demi 
anak.  Allah  juga  mengingatkan  kewajiban  berbuat  baik  terhadap  ibu 
bagi  seorang  anak,  hak  ibu  untuk  dimuliakan  dan  diperlakukan  dengan 
baik.  Allah  SWT  berfirman,  “Ibunya  mengandungnya ” 

rfclam  perut  Dengan  susah  payah,  ”  letih  dan  lelah 

“ Dan  melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula).  ” 

31369.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  m  enceri  takan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
tijr  “Ibunya  mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan 
melahirkannya  dengan  susah  payah  (pula),”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mengandungnya  dalam  keadaan  susah 
payah  dan  melahirkannya  dalam  keadaan  susah  payah 
pula.”555 


31370.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dan  Qatadah  dan  Al  Hasan, 
tentang  firman-Nya,  az^ojj  \j£  ^  Ibunya 

mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya 
dengan  susah  payah  (pula), "  ia  berkata,  “Keduanya  berkata, 
‘Mengandungnya  dengan  susah  payah  dan  melahirkannya 
dengan  susah  payah  pula’.”556 

31371.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warna  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 


555  Ibnu  Abdurrazfcak  dalam  tafsirnya  (3/197),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/276). 

556  ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/197),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/276). 


Surah  AlAhqaaf 


"Ibunya  mengandungnya  dengan  susah  payah, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dalam  kondisi  yang  memberatkan  sang 
ibu.”557 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
'C Dengan  susah  payah.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membaca  lijS' 
dengan  mem-fathah  huruf  kaf. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  \j$  "Dengan  susah 
payah, "  dengan  men-dhammah-kan  huruf  kaf.55* 

Sudah  aku  jelaskan  sebelumnya  perbedaan  mengenai  hal 
tersebut,  bila  di -fathah  atau  di -dhammah  dalam  surah  Al  Baqarah, 

maka  tidak  perlu  diulang  lagi  di  sini.559 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  itu  menurutku  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  yang  terkenal,  dan  maknanya  pun  mirip, 
maka  mana  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

Fiiman-Nya,  “Mengandungnya  sampai 

menyapihnya  adalah  tiga  puluh  bulan,  ”  maksudnya  adalah,  ibu 
mengandungnya  dalam  wujud  janin  di  dalam  perut,  dan  menyapihnya, 
selama  tiga  puluh  bulan. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman- 
Nya,  “Sampai  menyapihnya . " 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  daerah  (selain  Al  Hasan  Al  Bashri) 
membacanya  *&£■»>  4L r-j  " Mengandungnya  sampai  menyapihnya, " 
dengan  arti,  ibu  menyapihnya. 


157  Ibnu  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/197),  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/276). 

558  Nafi’,  Ibnu  Katsir,  dan  Amru  membaca:  “ibunya 

mengandungnya  dengan  susah  payah,  dan  melahirkannya  dengan  susah  payah 
(pula), "  dengan  mem-fathah  huruf  fo^pada  keduanya. 

Ahli  qira'at  yang  lain  membacanya  dengan  men-dhammah  keduanya. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  663). 

559  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  216. 


Tafsir  Ath-Thabori 


Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  ia  membaca 
dengan  mem -fathah  huruf  fa '  tanpa  huruf  alif,5*0  yang  artinya,  ibu 
memisahkannya. 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah  bacaan  para  ahli 
qira’at  daerah  berdasarkan  ijma’  hujjah  para  ahli  gira’at  atas  bacaan 
tersebut  dan  bacaan  syadz  yang  berlainan  dengannya. 

Firman-Nya,  “Sehingga  apabila  dia  (anak  itu) 

telah  dewasa.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  batasan  tahunnya. 

Sebagian  berpendapat  tiga  puluh  tiga  tahun.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

3 1372.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “LafazhilM  “Telah  dewasa ,  ”  maksudnya 
yaitu  tiga  puluh  tiga  tahun,  dan  sempurnanya  yaitu“empat 
puluh  t^bnn.  Usia  yang  dipukul  rata  oleh  Allah  terhadap  anak 
cucu  Adam  yaitu  enam  puluh  tahun.561 
31373.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ££  “Sehingga  apabila 

dia  (anak  itu)  telah  dewasa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tiga  puluh  tiga  tahun.”562 


160  Ya’qub  membacanya  dengan  mem-fathah  huruf  mim  dan  men-jwfaw  huruf 

shad.  f  j*  *  a 

Ahli  qira'at  yang  lain  membacanya  dengan  meng-Aasraft  huruf  fa  dan 

menyebutkan  huruf  alif  selelahnya. 

Lihat  Al  Budur  Az-Zahirahfi  Al  Qira'ah  Al  AsyrAl  Mutawatirah  (hal.  295). 

561  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419),  tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  15,  serta 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyutt  (5/277). 

W2  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/198)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani 

Al  Qur'an  (6/448). 


SwrahAlAJujaaf 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  mencapai 
dewasa.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31374.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mujahid 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ats-Tsa’labi,  ia  berkata: 

" Telah  dewasa, "  adalah  baligh,  saat  kebaikan-kebaikan 
dan  keburukan-keburukan  mulai  dicatat 563 
Telah  kami  jelaskan  sebelumnya,  Sity  adalah  bentuk  jamak 
dari  yang  artinya  puncak  kekuatan  dan  kematangan.  Bila  benar 


seperti  itu,  berarti  usia  tiga  puluh  tiga  tahun  lebih  mendekati 
kedewasaan,  sebab  pada  usia  itu  orang  belum  mencapai  kesempurnaan 
kekuatan  dan  puncak  kedewasaan.  Orang  Arab  bila  menyebut  kata- 
kata  seperti  ini,  kemudian  satu  sama  lain  saling  dikaitkan.  Mereka 
biasa  menjadikan  kedua  waktunya  berdekatan  satu  sama  lain,  seperti 
dalam  firman  Allah,  ^  j»  <£$  jfc  c>[ 

“ Sesungguhnya  Tuhanmu  mengetahui  bahwasanya  kamu  berdiri 
(, sembahyang)  kurang  dari  dua  pertiga  malam,  atau  seperdua  malam 
atau  seper  tiganya."  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  20)  Engkau  tidak  bisa 
berkata,  “Aku  tahu  bahwa  engkau  bangun  sesaat  pada  malam  hari  atau 
seluruhnya.”  Atau,  “Aku  mengambil  sedikit  harta  atau  seluruhnya.” 
Tapi  yang  benar  adalah,  “Aku  mengambil  sebagian  besar  uangku  atau 
seluruhnya.”  Seperti  itu  juga  firman-Nya,  ^ 

“Sehingga  apabila  dia  telah  dewasa  dan  umurnya  sampai  empat 
puluh  tahun.  "  Menyebut  empat  puluh  atas  tiga  puluh  tiga,  lebih  baik 
dan  lebih  dekat,  sebab  yang  dimaksudkan  adalah  pendekatan  satu 
sama  lain,  daripada  menyebut  lima  belas  atau  delapan  belas. 

Firman-Nya,  “Dan  umurnya  sampai  empat 

puluh  tahun,  ”  maksudnya  adalah  saat  hujjah  Allah  telah  sempurna 
baginya,  lenyapnya  kejahilan  masa  muda,  dan  telah  tiba  saatnya 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/1419),  tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  152, 
serta  As-Suyuthi  dalam  A  d- Dwt  Ai  Mantsw  (3/384). 


_  -  T^strAth-TTiabori 

m<*i air aanakan  kewajiban  untuk  Allah  dalam  berbakti  kepada  kedua 
orang  tua. 

3 1 375.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ii-  y&j  Uan 
umurnya  sampai  empat  puluh  tahun,  ia  berkata, 
“Maksudnya  «Halah,  amalan-amalan  buruknya  telah 
berlalu.**564 

31376.  Ibnn  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  ^  “Dan  umurnya  sampai  empat 

puluh  tahun. "  Hingga,  ZOZRji  “Termasuk  orang-orang 
yang  berserah  diri.  ”  Ia  berkata,  “Amalan-amalan  buruknya 
pun  telah  berlalu.”565 

Fimaan-Nya,  & 

"Ya  Tuhanku,  tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat  Engkau  yang 
telah  Engkau  berikan  kepadaku  dan  kepada  ibu  bapakku, 
maksudnya  manusia  yang  diberi  hidayah  Allah  untuk 

kedewasaannya  dan  memahami  hak  Allah  yang  harus  ia  tunaikan, 
berupa  berbakti  kepada  kedua  orang  tua,  berdoa,  $  zpjr  4^ 

"Ya  Tuhanku,  tunjukilah  aku  untuk  mensyukuri  nikmat  Engkau  yang 
telah  Engkau  berikan  kepadaku.  ”  Ia  berkata,  “Berilah  aku  petunjuk 
untiilf  mensyukuri  nikmat-Mu  yang  Kau  berikan  kepadaku.  Kau 
membuatku  mengenal-Mu,’  mengesakan-Mu.  Atas  hidayah-Mu 
imtnirini  untuk  mengakui  hal  itu,  beramal  menaati-Mu.”  JpJ 

“Dan  kepada  ibu  bapakku.  ”  Maksudnya  adalah  terhadap  orang  tuaku 
sebelumku,  serta  nikmat-nikmat  lain  yang  Kau  berikan  kepadaku, 
serta  ilham  yang  Kau  berikan  kepadaku  untuk  itu. 


3  &&  yj  J» 


564  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/198). 

565  Ibid. 
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T .afarh  gyj  berasal  dari  UT  \js>  cijj  “aku  menyerahkan 
sesuatu  padanya”. 

Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  hal  itu  dalam  atsar  berikut  ini: 
31377.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  3  Zi&i $  "Tunjukilah  aku 

untuk  mensyukuri  nikmat  Engkau,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  jadikanlah  aku  mensyukuri  nikmat-Mu.”566 

Pernyataan  Ibnu  Zaid  mengenai  firman-Nya,  Xsf^  “Ya 
Tuhanku,  tunjukilah  aku, "  meski  makna  kalimat  merujuk 
padanya,  tapi  artinya  bukan  petunjuk  pada  kesehatan. 

Firman-Nya,  o'j  “Dan  supaya  aku  dapat 

berbuat  amal  yang  shalih  yang  Engkau  ridhai,  ”  maksudnya  adalah, 
berilah  aku  petunjuk  untuk  beramal  shalih  yang  Kau  ridhai.  Amalan 
itu  adalah  menaati-Nya  dan  rasul-Nya  SAW. 

Firman-Nya,  4  4  “Berilah  kebaikan  kepadaku 

dengan  (memberi  kebaikan)  kepada  anak  cucuku, "  maksudnya 
adalah,  dan  perbaikilah  urusan-urusanku  pada  keturunanku  yang  Kau 
karuniakan  kepadaku,  dengan  Kau  jadikan  mereka  sebagai  para 
petunjuk  keimanan  terhadap-Mu,  mengikuti  keridhaan-Mu,  dan 
beramal  menaati-Mu. 

Allah  menyebut  sifatnya  sebagai  anak  yang  berbakti  kepada 
orang  tua  dan  berbuat  baik  terhadap  keturunan. 

Ada  yang  menyebutkan  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan 
dengan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA. 

Firman-Nya,  02  4l  “Sesungguhnya  aku 

bertobat  kepada  Engkau  dan  sesungguhnya  aku  termasuk  orang- 
orang  yang  berserah  diri,  ”  maksudnya  adalah,  aku  bertobat  dan  dosa- 


566 


Kami  tidak  menemukan  atsar  ini  dengan  scmad- nya  dari  beibagai  referensi, 
Ibnu  Athiyah  menyebutkan  intinya  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/98): 
yang  artinya,  jadikanlah  bagianku  dan  jatahku. 


Tafsir  Ath'Thabari 


dosaku  yang  telah  aku  lakukan  pada  masa  lalu  terhadap-Mu. 
Sesungguhnya  aku  tunduk  kepada-Mu  dengan  ketaatan,  berserah  diri 
pada  perintah  dan  larangan-Mu,  serta  tunduk  pada  hukum-Mu. 

««« 


“Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  dari  mereka 
amal  yang  haik  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  Kami 
ampuni  kesalahan-kesalahan  mereka,  bersama  penghuni' 
penghuni  surga,  sebagai  janji  yang  benar  yang  telah 
dijanjikan  kepada  mereka ,n  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  16) 

Takwil  firman  Allah:  £££  C  &  3% 

4i4lt  J*j  q  (Mereka  itulah 

orang-orang  yang  Kami  terima  dari  mereka  amal  yang  baik  yang 
telah  mereka  kerjakan  dan  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahan 
mereka ,  bersama  penghuni-penghuni  surga,  sebagai  janji  yang 
benar  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  sifatnya  seperti  itu 
adalah  orang-orang  yang  amal-amal  baiknya  di  dunia  diterima.  Allah 
akan  membalas  dan  memberinya  pahala  atas  amal  itu. 

‘4 Dan  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahan  mereka ;  ”  sehingga  Kami 
tidak  menyiksa  karma  amalan  itu.  3  " Bersama  penghuni- 

penghuni  surga  ” 

31378.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hakam  bin  Aban,  dari  Al  Ghathrif,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Kebaikan - 
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kebaikan  dan  keburukah-keburukan  manusia  akan  di 
datangkan,  lalu  satu  sama  lainnya  ditimbang.  Bila  masih 
tersisa  kebaikannya,  AUah  akan  melapangkan  untuknya  di 
surga  ” 

Jabir  berkata:  Lalu  aku  bertamu  ke  Yazdad,  ia  menceritakan 
hadits  seperti  ini.  Aku  bertanya,  “Bila  kebaikannya  habis?” 
Dia  menjawab, 

H Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  amal 
baiknya  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  (orang-orang)  yang 
Kami  maafkan  kesalahan-kesalahannya.  ”567 
31379.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dan  Al-Laits,  dan  Mujahid,  ia 
berkata:  Abu  Bakar  memanggil  Umar  lalu  berkata,  “Aku 
wasiatkan  sesuatu  kepadamu  agar  kau  jaga;  sesungguhnya 
Allah  «^miliki  hak  pada  malam  hari  yang  tidak  diterima 
pada  siang  hari.  Allah  juga  memiliki  hak  pada  siang  hari  yang 
tidak  diterima  pada  malam  hari.  Sesungguhnya  seseorang 
tidak  mendapatkan  amalan  Sunnah  hingga  ia  mengamalkan 
yang  wajib.  Orang  yang  timbangan  amalan  baiknya  berat 
pada  Hari  Kiamat  adalah  orang  yang  mengikuti  kebenaran  di 
dunia,  dan  hal  itu  memberatkan  mereka.  Wajiblah  bagi 
timbangan  amal  untuk  meletakkan  kebenaran  di  dalamnya 
hingga  berat.  Orang  yang  timbangan  amalnya  ringan  pada 
Hari  Kiamat  adalah  orang  mengikuti  kebatilan  di  dunia,  dan 
kebatilan  itu  terasa  ringan  bagi  mereka.  Wajiblah  bagi 
tirnhangan  amal  agar  hanya  meletakkan  kebatilan  di 


567  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/280),  ia  berkata,  “Sanad  hadits  shahih,  tapi 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  men-takhrij-nya. 

Al  Hakam  yang  haditsnya  diriwayatkan  oleh  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  adalah 
Al  Hakam  bin  Aban  Al  Adani,  sedangkan  Al  Ghathrif  adalah  Abu  Harun  Al 
Ghathrif  bin  Al  Ghathrif  bin  Abdullah  Al  Yamani.  Pernyataan  Al  Hakim 
tersebut  telah  disetujui  Adz-Dzahabi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (5/354). 


T^M'ThabaH 


dalamnya  hingga  ringan.  Tahukah  kamu  bahwa  Aliah 
menyebut  penghuni  surga  dengan  amalan-amalan  terbaik 
mereka,  hingga  ada  yang  berkata,  ‘Sampai  manakah 
amalanku  seperti  yang  dicapai  amalan  mereka  itu?’  Itu 
karena  Allah  memaafkan  keburukan-keburukannya,  tapi 
Allah  tidak  memperlihatkannya.  Tahukah  kamu  bahwa  Allah 
menyebut  penghuni  neraka  dengan  amala-amalan  terburuk 
mereka,  hingga  ada  yang  berkata,  ‘Amalanku  lebih  baik  dan 
mereka’.  Itu  karena  Allah  menolak  amalan  baik  mereka. 
Tahukah  kamu  bahwa  Allah  menurunkan  tanda  kesengsaraan 
H  i  samping  tanda  kesenangan,  dan  tanda  kesenangan 
Hisamping  tanda  kesengsaraan,  agar  orang  mukmin  memiliki 
harapan  dan  rasa  takut,  serta  tidak  melemparkan  dirinya  pada 
kebinasaan  dan  tidak  berangan-angan  atas  Allah  dengan 
mengharapkan  selain  kebenaran.”568 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 

“Kami  terima  dari  mereka  amal 
yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  Kami  ampuni  kesalahan- 
kesalahan  mereka.  ’’ 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian 
ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  J*s£  dan  jj'wt  dengan  men -dhammah 
huruf  ya ’  pada  keduanya  sebagai  kata  kerja  yang  tidak  disebut  fa  ’il- 
nya  (kata  kerja  pasif)  dan  me-rafa  -kan  lafazh 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membaca  “Kami  terima, 
dan  “Dan  Kami  ampuni,  ”  dengan  nun  fathah  dan  me-nashab- 

kan  5^.1  ‘Tang  baik.”569  Dengan  makna  pemberitahuan  dari  Allah 

*«*  Ibnu  Abu  Syaibah  Ailam  mushaimafhya  (7/434)  dan  Hannad  dalam  Az-Zuhd 

m  Hamzah,  Al  Kisa  i,  dan  Hafeh  membacai^  ££  dengan  huruf  nun, 

Hwigan  nashab  dan  Hemgan  huruf  nun.  Artinya,  Kami 

mmmm»  amal  baik  mereka  dan  memaafkan  kesalahan  mereka.  Alasan  mereka 
arlalah)  kalam  ini  disebut  setelah  firtnan-Nya,^^!  sehingga  kalam 
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tentang  diri-Nya,  bahwa  Dia  melakukan  hal  itu  kepada  mereka,  dan 
merujukkan  kalam  pada  firman-Nya,  “Kami  perintahkan 


kepada  manusia, ”  serta  Kami  terima  amal  baik  mereka,  dan 
memaafkan  keburukan  mereka. 

Keduanya  merupakan  bacaan  yang  terkenal,  dan  maknanya 
pun  benar,  maka  mana  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 

Firman-Nya,  4^  '‘Sebagai  janji  yang 

benar  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka,  ”  maksudnya  adalah, 
Allah  menjanjikannya  kepada  mereka,  janji  yang  benar,  yang  akan 
dipenuhi  ketika  di  dunia. 

Firman-Nya,  JfS  “Sebagai  janji  yang  benar,”  $\- 

nashab-km  karena  sebagai  mashdar  dari  firman-Nya,  l> 


^  "Yang  Kami  terima  dari  mereka  amal  yang  baik 
yang  telah  mereka  kerjakan  dan  Kami  ampuni  kesalahan-kesalahan 
mereka.  ”  Yang  dikeluarkan  dari  kalam  ini  adalah  bentuk  mashdar  dari 
ijpj  sebab  firman-Nya,  "Yang  Kami  terima  dari 

mereka,  ”  dan  jj&j  “ Dan  Kami  ampuni,  ”  merupakan  janji  Allah 
untuk  mereka.  Allah  SWT  berfirman,  jcj  “Sebagai  jatyi  yang 


benar, "  dengan  makna  seperti  itu. 

W 


selelahnya  diberlakukan  sama  dengan  sebelumnya,  sebab  berada  dalam  satu 
rangkaian,  agar  kalam  terangkai  dalam  satu  alur. 

Ahli  qira  ’at  yang  lain  membaca  j %  dengan  huruf  ya  rafa’  sebagai 

na’ibul  fa’il  dan  dengan  huruf  ya’.  Ayat  ini  dialurkan  seperti  padanan- 
padanannya,  agar  kalam  terangkai  dalam  satu  alur. 

Lihat  Httjjah  Al  Qira’ah  (hal.  664). 


Ta^trArfi-Thobari 


i#  ZJ  t&  4*  36  ^i'j 


e^vt^i 


"Dan  orang  yang  berkato  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya, 
‘Cis  bagi  kamu  keduanya»  apakah  kamu  keduanya 
memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan. 
Padahal  sungguh  telah  berlalu  beber<$a  umat  sebebanku  V 
Lalu  kedua  ibu  ba|)akn:ya  itu  memohon  pertolongan  kepada 
Allah  seraya  mengatakan»  ‘Celaka  kamu,  berimanlah! 
Sesungguhnya  janji  Allah  adalah  benar’  *  Lalu  dia  berkata, 
‘Ini  tidak  lain  hanyalah  dongengan  orang-orang  dahulu 
belaka V  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  17) 


Takwil  firnun  _ 

0  ^  ^  (Dm  orang  yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu 
bapaknya,  "Cis  bagi  kamu  keduanya.  Apakah  kamu  keduanya 
memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan,  padahal 
sungguh  telah  berlalu  beberapa  umat  sebebanku  T  Lalu  kedua  ibu 
bapaknya  itu  memohon  pertolongan  kepada  Allah  seraya 
mengatakan,  " Celaka  kamu,  berimanlah!  Sesungguhnya  janji  Allah 
benar ”  Lalu  Ha  berkata,  ”tm  tidak  lain  hanyalah 


dongengan  orang-orang  dahulu  belaka*”) 

Ini  merupakan  silat  sesat  yang  disebutkan  Allah  untuk  orang 
yang  kafir  dan  durhaka  kepada  kedua  orang  tua,  padahal  keduanya 
hftrjainggnh-gitnggiih  memberinya  nasihat  dan  mendoakannya,  tapi 
doa  mereka  berdua  tidak  semakin  mendekatkannya  pada  kebenaran, 
bahkan  justru  semakin  membuatnya  durhaka  dan  membangkang 
Allah,  terus-menerus  dalam  kejahilan. 


SuraHAlAJujaaf 


Allah  SWT  berfirman,  <jM  “ Dan  orang  yang 

berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya,”  saat  keduanya 
mengajaknya  beriman  kepada  Allah,  mengakui  bahwa  Allah  akan 
membangkitkan  manusia  dari  kubur  dan  membalas  amal  perbuatan 
mereka.  "Cis  bagi  kamu  keduanya,  ”  o'  “Apakah 

kamu  keduanya  memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan 
dibangkitkan.  ”  Ia  berkata,  “Apakah  kalian  berdua  memperingatkanku 
bahwa  aku  akan  dibangkitkan  hidup-hidup  dan  kuburku  setelah  aku 
lenyap  dan  menjadi  tanah?” 

313S0.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  o' 

“ Apakah  kamu  keduanya  memperingatkan  kepadaku  bahwa 

aku  akan  dibangkitkan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  aku 

♦  570 

dibangkitkan  setelah  mati,” 

31381.  Ibnu  Abdul  A' la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  0^  “Apakah  kamu  keduanya 

memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan, 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kebangkitan  setelah  mati.”57 
31382.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
41  <sM  “Dan  orang  yang  berkata  kepada 

dua  orang  ibu  bapaknya,  'Cis  bagi  kamu  keduanya...  .  Ia 
berkata,  “Orang  yang  mengucapkan  kata-kata  ini  adalah  anak 
Abu  Bakar  RA,  ia  berkata,  0^  'Apakah  kamu 


m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/198)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/445). 

371  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/198), 
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keduanya  memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku  akan 
dibangkitkan ?*  Apakah  kalian  berdua  memeperingatkanku 
bahwa  aku  akan  dibangkitkan  setelah  mati?”572 
313S3.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Haudzah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  finnan- 
Nya,  36  sM  “&<*n  orang 

yang  berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya,  'Cis  bagi 
kamu  keduanya,  apakah  kamu  keduanya  memperingatkan 
kepadaku  bahwa  aku  akan  dibangkitkan  ”  Ia  berkata,  “Dia 
«Halah  orang  kafir,  keji,  durhaka  kepada  orang  tua,  dan 
mendustakan  kebangkitan.”573 

31384.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Allah  lalu  menyifati 
manusia  yang  buruk-  durhaka  kepada  orang  tua,  dan  keji. 
Allah  berfirman,  "Dan  orang  yang 

berkata  kepada  dua  orang  ibu  bapaknya.  Cis  bagi  kamu 
keduanya  ”  Hingga  firman-Nya,  “Dongengan 

orang-orang  dahulu  belaka  ” 

Firman-Nya,  cJU*  jij  “ Padahal  sungguh  telah 

berlalu  beberapa  umat  sebelumku?”  maksudnya  adalah,  apakah 
kalian  manganramlni  akan  dibangkitkan  setelah  mati,  padahal  umat- 
umat  sebelumku  telah  berlalu,  binasa  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
dibangkitkan?  Andai  aku  akan  dibangkitkan  setelah  aku  mati  seperti 


m  Al  Baghawi  dalam  Kia'aiim  At-TamU  (5/137)  dari  Ibnu  Abbas  dengan  atsar 
seng»,  Ibani  Katsir  dalam  tafsirnya  (13/18),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir{5/21). 

m  Al  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil  (5/137-138) 

574  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'cm  (6/450)  dan  Al  Bagbawi  dalam 
Ma’aiim  At-Tanzil  (5/138). 


Surah  Al  AJujaaf 


yang  kalian  katakan,  tentu  umat-umat  yang  telah  binasa  sebelumku 
sudah  dibangkitkan. 

Firman-Nya,  Sjtf  dj  " Lalu  kedua  ibu  bapaknya  itu 

memohon  pertolongan  kepada  Allah , "  maksudnya  adalah,  kedua 
orang  tuanya  mengadu  kepada  Allah  dan  meminta  pertolongan 
kepada-Nya  agar  putra  mereka  beriman  kepada-Nya  dan  mengakui 
adanya  kebangkitan.  Keduanya  berkata  kepada  putranya,  &C 
" Celaka  kamu,  berimanlah!”  Maksudnya,  percayalah  pada  janji  Allah 
dan  akuilah  bahwa  engkau  akan  dibangkitkan  setelah  mati. 
Sesungguhnya  janji  Allah  yang  disampaikan  kepada  manusia,  bahwa 
mereka  akan  dibangkitkan  dari  kubur  dan  digiring  menuju,  tempat 
penghisaban  untuk  pembalasan  amal  perbuatan,  adalah  benar.  Musuh 
Allah  itu  lalu  membalas  ucapan  orang  tuanya,  menolak  nasihat  mereka 
dan  mendustakan  janji  Allah,  “Yang  kalian  katakan  padaku  dan  yang 
kau  pinta  agar  aku  percayai,  bahwa  aku  akan  dibangkitkan  dan  kubur 
setelah  mati,  tidak  lain  hanyalah  dongeng  kebatilan  orang-orang 
dahulu,  v.  mereka  menulisnya  dan  mengenai  kalian,  lalu  kalian 
membenarkannya.” 

«4« 


“Mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan 
(adzab)  atas  mereka  bersama  umat-umat  yang  telah  berlalu 
sebelum  mereka  dari  jin  dan  manusia.  Sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  merugi.  Dan  bagi  masing-masing 
mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan 


Ta^rM'Ildhiri 


agar  Allah  mencukupkan  bagi  mereka  (balasan)  pekerjaan' 
pekerjaan  mereka  sedang  mereka  tiada  dirugikan.'’ 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  18*19) 


Takwil  firman  Allah:  ot  oJU-  ai  ^  > y- 

&?&$$&&&*&$$  o  3*-  pt? 

0  ^  (Mereka  itu/ah  orang-orang  yang  telah  pasti  ketetapan 


[adzabj  ntey  mereka  bersama  umat-umat  yang  telah  berlalu  sebelum 
mereka  dari  jin  dan  manusia.  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  merugi.  Dan  bagi  masing-masing  mereka  derajat 
menurut  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan  agar  Allah 
mencukupkan  bagi  mereka  [balasan]  pekerjaan-pekerjaan  mereka 


sedang  mereka  tiada  dirugikan) 


Maksudnya  adalah,  mereka  yang  sifatnya  seperti  itu  adalah 
orang-orang  yang  pasti  akan  disiksa  Allah,  mendapat  siksa  dan  murka- 
Nya  bersama  orang-orang  yang  terkena  siksa  Allah  dari  umat-umat 
sebelum  mereka  yang  telah  berlalu  dari  kalangan  jin  dan  manusia 
seperti  mereka  yang  mendustakan  para  rasul  dan  membantah  perintah 
Rabb  mereka. 


Firman-Nya,  Sesungguhnya  mereka  adalah 

orang-orang  yang  merugi,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  mereka 
adalah  orang-orang  yang  rugi,  karena  telah  menjual  petunjuk  dengan 
kesesatan,  dan  menjual  nikmat  dengan  siksa. 


31385.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari 
Al  Hasan,  ia  berkata,  “Jin  tidak  mati.” 


Surah  Al  Ahqaaf 


Qatadah  berkata,  “Aku  lalu  berkata,  3^3'  -  _>■  0$ 

Oi  ot  'Mereka  itu  orang-orang  yang 

telah  pasti  terkena  ketetapan  (adzab)  bersama  umat-umat 
dahulu  sebelum  mereka,  dari  (golongan)  jin  dan  manusia  ”575 
Firman-Nya,  fi?  “Dan  bagi  masing-masing 

mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  ”  maksudnya 
adalah,  dan  untuk  masing-masing  dari  kedua  golongan  itu,  golongan 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  serta  berbakti  kepada  orang 
tua,  dan  golongan  yang  kufur  terhadap  Allah  Hari  Akhir,  serta  durhaka 
kepada  orang^tua,  memiliki  tingkatan  masing-masing  di  sisi  Allah  pada 
Hari  Kiamat  ££  " Apa  yang  telah  mereka  kerjakan,  ”  di  dunia,  baik 
amal  baik  maupun  amal  buruk.  Allah  pasti  membalasnya. 

31386.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  ^kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  \Jif- “ Dan  bagi  masing- 
masing  mereka  derajat  menurut  apa  yang  telah  mereka 
'■kerjakan,”  ia  berkata,  “Tangga  penghuni  neraka  turun  ke 
bawah,  dan  tangga  penghuni  surga  naik  ke  atas.”576 
Firman-Nya,  "Dan  agar  Allah 

mencukupkan  bagi  mereka  (balasan)  pekerjaan-pekerjaan  mereka 
sedang  mereka  tiada  dirugikan,  ”  maksudnya  adalah,  dan  supaya  Allah 
memberi  balasan  amal  kepada  mereka  semua  atas  perbuatan  yang 
dilakukan  di  dunia;  yang  berbuat  baik  dijanjikan  mendapatkan 
kemuliaan  atas  kebaikannya,  dan  yang  berbuat  buruk  disediakan 
balasannya  oleh  Allah. 

Firman-Nya,  'i  jiij  " Sedang  mereka  tiada  dirugikan,  ” 

maksudnya  adalah,  mereka  semua  tidak  dizhalimi.  Pelaku  keburukan 
disiksa  atas  dosa  yang  dilakukan,  bukan  karena  sesuatu  yang  tidak  dia 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/100),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (3/452),  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid  dari  Qatadah,  dan  Al- 
Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (26/2 1 ). 

176  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanztl  (5/138). 


T isfiit  AA'TTuAdri 

laimVan  Han  dosanya  tidak  dibebankan  kepada  orang  lain.  Orang  yang 
berbual  haik  tidak  akan  dikurangi  pahala  kebaikannya. 


Ciri  4^i  jp& 

“Dan  (ingadah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan 
ke  neraka  ( kepada  mereka  dikatakan),  ‘Kamu  telah 
menghabiskan  rezekimu  yang  haik  dalam  kehidupan 
duniawimu  (saja)  dan  kamu  telah  bersenang-senang 
dengannya;  maka  pada  hari  ini  kamu  dibalasi  dengan  adzab 
yang  menghinakan  karena  kamu  telah  menyombongkan  diri 
di  muka  bumi  tanpa  hak  dan  karena  kamu  telah  fasik'. 11 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46}:  20) 


yvio 4 uj  si*»  pa»  vj  ve-»' y***- 

4^  (Dan  [ingadah]  hari  [ketika]  orang-orang  kafir 
dihadapkan  ke  neraka  [kepada  mereka  dikatakan],  "Kamu  tetak 
menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam  kehidupan  duniawimu 
[saja]  dan  kamu  tetak  bersenang-senang  dengannya;  maka  pada  hari 
ini  kamu  dibatasi  dengan  adzab  yang  menghinakan  karena  kamu 
telah  menyombongkan  tiri  di  muka  bumi  tanpa  hak  dan  karena 
kamu  idah  fasik) 

Allah  SWT  berfirman:  ffij  “Dan  (ingatlah)  hari 
(ketika)  orang-orang  kafir  dihadapkan,  “  ke  neraka.  4 

£  Qti\  “(Kepada  mereka  dikenakan),  ‘Kamu  telah 


Surah  Al  Ahqaaf 


menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam  kehidupan  duniawimu  (saja) 
dan  kamu  telah  bersenang-senang  dengannya.  ”  Kamu  telah 
menghabiskan  (rezeki)  yang  baik  untuk  kehidupan  duniamu,  dan  kamu 
telah  bersenang-senang  (menikmati)nya. 

31387.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  pyj 

“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  orang-orang  kafir 

*  j*  y 

dihadapkan  ke  neraka.  ”  Yazid  membaca  hingga,  by>~* 

" Dan  karena  kamu  telah  fasik  ’’  Ia  berkata;  Demi  Allah,  kalian 
tahu  ada  beberapa  kaum  yang  menelan  habis  kebaikan- 
kebaikan  mereka,  hingga  seseorang  menahan  semampunya 
agar  kebaikan-kebaikannya  tersisa,  namun  tidak  ada  kekuatan 
selain  dari  Allah. 

Diriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  pernah  berkata, 
“Andai  aku  mau,  aku  bisa  menjadi  orang  yang  makanannya 
paling  baik  dan  berpakaian  paling  bagus  di  antara  kalian,  tapi 
aku  menahan  agar  kebaikan-kebaikanku  tetap  ada.” 

Dikisahkan  kepada  kami  bahwa  saat  Umar  tiba  di  Syam,  ia 
dibuatkan  makanan  yang  belum  pernah  ia  lihat  sebelumnya, 
maka  Umar  berkata,  “Ini  untuk  kita,  lalu  orang-orang  fakir 
muslim  yang  mati,  sementara  mereka  tidak  pernah  kenyang 
dari  roti  gandum,  mendapatkan  apa?”  Khalid  bin  Al  Walid  lalu 
berkata,  “Mereka  mendapat  surga.”  Kedua  mata  Umar  pun 
berkaca-kaca,  lalu  berkata,  “Bila  jatah  kita  berada  di  neraka, 
dan  mereka  menghabiskan  — Abu  Ja’far  berkata:  Menurut 
pendapat  saya —  surga,  maka  mereka  benar-benar  berbeda 
jauh  dengan  kita.”577 


577 


Abu  Ja*far  An-Nahhas  dalam  Mcfani  Al  Qur  'an  (6/451),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/101),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/201), 


'E^frAth'Tfcdtittri 


Diriwayatkan  k'gpwfa  kami  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW 
menjenguk  ahli  shnffah  — tempat  perkumpulan  orang-orang 
fakir  muslim —  d«n  saat  itu  mereka  tengah  menambal  pakaian 
dengan  robekan  kulit  dan  apa  saja  yang  bisa  dijadikan 
penamhalj  maka  beliau  bersabda,  "Kalian  hari  ini  lebih  baik, 
atau  pada  hari  saat  salah  seorang  dari  kalian  pergi  membawa 
keranjang  pada  pagi  hari,  dan  pada  sore  hari  membawa 
keranjang  lain.  Pergi  pada  pagi  hari  membawa  mangkuk,  dan 
pada  sore  hari  membawa  mangkuk  lain,  serta  menutupi 
rumahnya  seperti  Ka ' bah  ditutupi.  ”  Mereka  lalu  berkata, 
“Kami  hari  ini  lebih  haik."  Beliau  bersabda,  "Benar,  kalian 
hari  ini  lebih  baik  "57* 

31388.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Seorang  teman  kami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
“Makanan  kami  bersama  Nabi  SAW  hanya  Al  Aswadan;  air 
dan  kurma  Demi  Allah,  kami  tidak  pernah  melihat  minuman 
kalian  ini  dan  kami  tidak  tahu  apa  ini?”579 

31389.  la  berkata:  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Abu  Burdah  bin  Abdullah  bin  Qais  Al  Asy’ari,  dari  ayahnya, 
ia  berkata:  Wahai  putraku,  andai  kau  menyaksikan  kami 
hwsarna  Rasulullah  saat  terkena  hujan,  kau  pasti  mengira  bau 
kami  hau  kambing,  padahal  kami  mengenakan  baiu  wool.5>0 


571  Hannad  Az-Zuhd  (2/391),  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (7/272),  dan  Ibnu 
Abu  Ashim  dalam  Az-Zukd(\/3T). 

579  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/354)»  Al  Haitsami  dalam  Afa/aio1  Az-Zawa^d 
(10/321),  ia  berkata,  “Diriwayatkan  Ahmad,  dan  para  perawinya  adalah  perawi- 
peiawi  hadits  shahih” 

***  At-Tirmidzi  dalam  As-Svrum  (2478),  ia  berkata,  “Hadits  skahik”  Makna  hadits 
yaitu»  pakaian  mereka  wool,  maka  bila  terkena  hujan*  mengeluarkan  bau*  Al 
Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/208),  ia  berkata,  “Hadits  shahih  sesuai  syarat 
Muslim,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mm-iakhrij-nya*  Pernyataan  ini 


Surah  Al  Ahqaaf 


31390.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  GjJI  "Kamu  telah 

menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam  kehidupan 
duniawimu....  ”  Setelah  itu  ia  membaca,  CuH  ju/ 

Y  Q  “ Barangsiapa  yang 

menghendaki  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya,  niscaya 
Kami  berikan  kepada  mereka  balasan  pekerjaan  mereka  di 
dunia  dengan  sempurna  dan  mereka  di  dunia  itu  tidak  akan 
dirugikan. "  (Qs.  Huud  [1 1]:  15),  ^  oj  £ 

£*  d  ^ 

•  -'„-e*  “Barangsiapa  yang  menghendaki  keuntungan  di  akhirat 
akan  Kami  tambah  keuntungan  itu  baginya  dan  barangsiapa 
yang  menghendaki  keuntungan  di  dunia  Kami  berikan 
kepadanya  sebagian  dari  keuntungan  dunia  dan  tidak  ada 

baginya  suatu  bagian  pun  di  akhirat. "  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]: 

a<  .>7^  i*  >  -s  ^  s  r:*-*  -i  * 

.  20)  ^  ^  UUjn  U  ^  o®  o* 

lijiJu  V^iJU^  “Barangsiapa  menghendaki  kehidupan 
sekarang  (duniawi),  maka  Kami  segerakan  baginya  di  dunia 
itu  apa  yang  Kami  kehendaki  bagi  orang  yang  Kami 
kehendaki.... "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  18)  Ia  berkata,  “Mereka 
itulah  orang-orang  yang  menghabiskan  kebaikan-kebaikan 
mereka  di  dunia.381 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
"Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu.  ” 

I  %  *  £ 

Sebagian  besar  ahli  qira’at  daerah  membaca  tanpa 

istijham  (tanda  tanya),  kecuali  Abu  Ja’far  Al  Qari’,  ia  membacanya 
dengan  istijham  (tanda  tanya).582  Orang  Arab  biasa  bertanya  dengan 


disetuji  oleh  Adz-Dzahabi.  Abu  Daud  dalam  AsSunan  (4033),  Ibnu  Majah 
dalam  As-Sunan  (3562),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/419). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  teks  sepati  ini  dari  berbagai  referensi. 
Ibnu  Katsir  membaca  J>£UT  dengan  satu  hamzah  panjang. 


3(1 

312 


'G^str  A^'HiobaH 


tnffnfitla  Han  tiHalf  memalcai  tanda  tanya.  Contoh:  '>iSj  la  tiiid 
oiyj  >.frg  cJ»5)  “Apa  kau  pergi  lalu  melakukan  ini  dan  itu?” 

Menurutku,  haraan  yang  bagus  adalah  yang  tidak  memakai 
istifham,  berdasarkan  ijma  ’  para  ahli  qira  ’at  atas  bacaan  ini,  sebab  lebih 
fasih. 

Firman-Nya,  “Maka  pada  hari  ini  kamu 

dibatasi  dengan  adzab  yang  menghinakan,  ”  maksudnya  adalah, 
dikatakan  kepada  mereka,  “Pada  hari  ini,  wahai  orang-orang  kafir  yang 
telah  menghabiskan  kebaikan-kebaikannya  dalam  kehidupan  dunia 

diberi  balasan  “Adzab  yang  menghinakan, "  Itulah 

siksa  neraka  yang  menghinakan  mereka. 

31391.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  $$  “Adzab  yang 
menghinakan, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menghinakan.”583 

Firman-Nya,  fi  “Karena  kamu  telah 

menyombongkan  diri  di  muka  bumi  tanpa  hak,  ”  maksudnya  adalah, 
karena  dulu  kalian  sombong  terhadap  Rabb  kalian  di  dunia,  kalian 
enggan  memurnikan  ibadah  untuk-Nya,  dan  enggan  tunduk  pada 


Ibnu  Amir  membaca,  dengan  dua  hamzah,  yang  pertama  adalah  alif 
taubikh  (bermakna  celaan)  dengan  teks  istifham,  dan  alif  yang  kedua  adalah  alif 
qath‘i,  yang  artinya  (wallahu  a ’lam),  apakah  kalian  telah  menghabiskan 
Vfthaiifflti-lrflhaikan  kalian,  dan  kalian  mau  mencari  jalan  keluar?!  Ini  mustahil. 
Ali  qira  ’at  yang  yang  lain  membaca,  dengan  teks  kabar.  Artinya,  dan  pada 
hari  orang-orang  kafir  dihadapkan  ke  neraka,  dikatakan  kepada  mereka,  “Kalian 
telah  menghahiskan  kebaikan-kebaikan  kalian.”  Lihat  Hujfah  Al  Qira’ah  (hal. 
665). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  602)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma 'ani  Al 
Qur'an{6J 451). 


Surah  Al  Ahqoqf 


perintah-Nya  tanpa  alasan  yang  benar  “Tanpa  hak  ’^yang 

dibolehkan  dan  izinkan  oleh  Rabb  kalian  untuk  kalian. 

" Dan  karena  kamu  telah  fasik  ”  menentang  untuk  taat  kepada-Nya 
sehingga  kalian  durhaka  kepada-Nya. 

o«b 


“Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia 
memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Al  Ahqaaf  dan 
sesungguhnya  telah  terdahulu  beberapa  orang  pemberi 
peringatan  sebelumnya  dan  sesudahnya  (dengan 
mengatakan),  4Jangatdah  kamu  menyembah  selain  Allah, 
sesungguhnya  aku  khawatir  kamu  akan  ditimjKi  adzab  hari 
yang  besar'."  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  21) 


Takwil  firman  Allah 
ingatlah  (Hud]  saudara  kaum 


Ad  yaitu  ketika  dia  memberi 


peringatan  kepada  kaumnya  di  Al  Ahqaaf  dan  sesungguhnya  telah 
terdahulu  beberapa  orang  pemberi  peringatan  sebelumnya  dan 
sesudahnya  (dengan  mengatakan /,  " Janganlah  kamu  menyembah 
selain  Allah ,  sesungguhnya  aku  khawatir  kamu  akan  ditimpa  adzab 
hari  yang  besar) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW: 
Ingatkan,  wahai  Muhammad,  kepada  kaummu  yang  menolak  kebenaran 
yang  kau  bawa,  tentang  Hud,  saudara  kaum  Ad,  sesungguhnya  Allah 
mengutusmu  kepada  mereka  seperti  mengutus  Hud  kepada  kaum  Ad. 
Ancaman  siksa  Allah  akan  menimpa  mereka  atas  kekafiran  mereka 


seperti  yang  pernah  menimpa  kaum  Ad  saat  mereka  mendustakan  rasul 


mereka,  Hud,  yang  diutus  kepada  mereka,  yang  mengancamkan  bukit- 
bukit  pasir  kepada  kaumnya. 

Lafazh  DuMft  merupakan  bentuk  jamak  dari  uUnl)  yang 


artinya  pasir  yang  memanjang,  tapi  tidak  sampai  sebesar  gunung.  Itulah 
maksud  Al  A’masy  dalam  syairnya  berikut  ini: 


nsf  Zrj\  33  jtii  ^4 


"Angin  kencang  dari  Utara  berhembus  ke  Arthah  menggulung  bukit 

pasir. 

Membiarkan  wajah  menghitam  pekat.  "m 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  tempat  keberadaan 
bukit-bukit  pasir  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  adalah  sebuah  gunung  di 
Syam.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31392.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

^  $£  “Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  katan  Ad 
yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  £  Al 
Ahqaaf,  ”  ia  berkata,  “Ahqaaf  adalah  sebuah  gunung  di 
Syam.’’5*5 

31393.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  teriang 
firman-Nya,  Jjiif  “Dan  ingatlah  (Hud) 

saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia  memberi  peringcBan  kepada 


SU 

j*j 


Bait  dari  qasiddh  panjang  yang  berisi  pujian  untuk  Iyas  bin  QabtshaiL 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uytm  (5/101). 


Surah  Al  AJuyurf 


kaumnya  di  Al  Ahgaaf,”  ia  berkata,  “Itu  adalah  gunung 
bernama  Ahqaaf  ”5W 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  sebuah  lembah  di 
antara  Omman  dan  Maharah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

31394.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

f  it  ^  " Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  kaum  Ad 
yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Al 
Ahqaaft”  ia  berkata,  “Ahqaaf  yang  diancamkan  Hud  kepada 
kaumnya  adalah  sebuah  lembah  antara  Omman  dan 
Maharah.”587 

31395.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata, 
‘Tempat-tempat  tinggal  kaum  Ad  dan  perkumpulan  mereka 
saat  Allah  mengutus  Hud  kepada  mereka  adalah  di  : 

pasir  yang  ada  di  antara  Omman  hingga  Hadhramaut,  Yaman 
seluruhnya.  Meski  seperti  itu,  mereka  menyebar  ke  seluruh 
bumi  dan  menguasai  penduduknya  karena  kelebihan  kekuatan 
mereka  yang  diberi  Allah.”588 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  tanah.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  adalah’ 

31396.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


586  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/101)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Vytrn  (5/101 ). 

587  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/101),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (5/141),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  waAl  Uyun  (5/101). 

5,8  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/101)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
NukatwaAl  Uvun  (5/101)  secara  ringkas. 


Tafsir  AA^ThAari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid,  ia 
berkata,  “Ahqaaf  adalah  tanah.”589 

31397.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abu  Najih,  dan  Mujahid, 
tpntang  ayat,  jJil  Dan  ingatlah 

(Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan 
kepada  kenannya  S  Al  Ahqaqf,  ”  ia  berkata,  “Batu  karang  atau 
kata  semisalnya” 

Abu  Musa  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Batu  karang’.”590 
31398.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan  Mujahid, 
tantang  ayat,  JuJ»  >1*1  i}  "Dan  ingatlah 

(Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia  memberi  peringatan 
kepada  kaumnya  di  Al  AHqaqf,”  ia  berkata,  “Itu  adalah  batu 
karang  dari  tanah  keras.”591 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  pasir  yang  menjorok  ke 
laut  di  pantai.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31399.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jl»  W 

“Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu 
ketika  dia  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Al 
Ahqaaf,”  ia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Ad 
abalah  sebuah  perkampungan  di  Yaman,  penghuni  pasir  yang 
menonjol  ke  luar,  di  sebuah  kawasan  bernama  Syihr.”592 


***  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsvr  (7/448). 

190  Al  Mawardi  menyebutkan  atsar  serupa  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (5/2S2). 
591  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  603). 

38  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/141). 


Surah  Al  AIujaaf 


31400.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

“Dan  ingatlah  (Hud)  saudara  kaum  Ad  yaitu  ketika  dia 
memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Al  Ahqaaf,  ”  ia 
berkata,  “Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  mereka 
berada  di  sebuah  kawasan  bernama  Syihr,  kawasan  menonjol 
ke  laut,  dan  mereka  adalah  penghuni  pasir.”593 
31401.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  ,Hilal  dari  Amru 
bin  Abdullah,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Kalangan  miskin 
kaum  Ad  berada  di  Syihr.”594 

Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah,  Allah 
memberitahukan  bahwa  kaum  Ad  diberi  peringatan  oleh  saudara 
mereka,  Hud,  dengan  Ahqaaf.  Ahqaaf,  seperti  yang  telah  saya  jelaskan, 
adalah  gundukan  pasir  memanjang  dan  menonjol,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Al  Ajjaj  berikut  ini* 

yhij-  jlbjf  fj\  'cJC 

uPasir~pasir  Hiqfa  beralih  menuju  Arthah  "59i 
31402.  Sebagaimana  Ibnu  Wahab  mengabaikan  kepada  kamii  ia 
berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman-Nya,  Jjil 

ia  berkata,  adalah  pasir  yang  berbentuk 

seperti  gunung.  Orang  Arab  menyebutnya  Hiqfa.  Aqhaaf 
adalah  gundukan  yang  terdiri  dari  pasir. 

Ia  berkata,  “Saudara  kaum  Ad  adalah  Hud.”596 


m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/199). 

}<H  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/101). 

Ini  merupakan  salah  satu  bait  dari  antologi  syair-syair  yang  panjang  I  ihat 
Diwan  (hal.  375).  . 

596  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/282)  dari  Ibnu  Zaid. 


Boleh  saja  Ahqaaf  adalah  sebuah  gunung  di  Syam,  bukit  yang 
ada  di  antara  Omman  dan  Hadhramaut,  atau  bisa  juga  sebuah  pohon. 
Mengetahui  hal  itu  tidak  berarti  menunaikan  kewajiban.  Tidak 
mengetahuinya  pun  tidak  menyia-nyiakan  kewajiban.  Bagaimanapun 
juga,  sifatnya  seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  bahwa  mereka  adalah 
Iffliim  yang  rumah-rumahnya  berupa  pasir  tinggi  dan  panjang. 

Firman-Nya,  -u»  Vj.  b-u£  VI  Crij  Cft  Ot  ^ 

" Dan  sesungguhnya  telah  terdahulu  beberapa  orang  pemberi 
peringatan  sebelumnya  dan  sesudahnya  (dengan  mengatakan), 

! Janganlah  kamu  menyembah  selam  Allah'.”  Ia  berfirman:  Telah 
berlalu  rasul-rasul  dengan  memberi  peringatan  pada  umat-umatnya 

“Sebelumnya,  ”  yaitu,  sebelum  Hud  dan  setelahnya. 

Telah  disebutkan  sebelumnya,  ayat  ini  menurut  bacaan 
Abdullah  bin  Mas’ud  adalah  *■£*  J-kJ'  J»> 

Firman-Nya,  *^$C**^  1 Janganlah  kamu  menyembah  selain 
Allah,  ”  maksudnya  adalah,  jangan  menyekutukan  apa  pun  bersama 
Allah  dalam  ibadah  kalian  terhadap-Nya.  Murnikan  ibadah  untuk-Nya 
semata,  dan  esakan  uluhiyah-Nya.  Sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan 
(yang  bahak  disembah)  selain  Dia.  Mereka,  seperti  yang  dijelaskan, 
adalah  lraiim  paganis,  penyembah  berhala-berhala,  bukan  menyembah 
Allah. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31403.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  Vt  x$jSL  j-y  j jctf 

" Dan  sesungguhnya  telah  terdahulu  beberapa  orang  pemberi 
peringatan  sebelumnya  dan  sesudahnya  (dengan  mengatakan), 
'Janganlah  kamu  menyembah  selain  AUah’."  Ia  berkata. 


401 


Surah  Al  A/ujoof 


“Tidaklah  Allah  mengutus  seorang  rasul  pun  kecuali  agar 
Allah  disembah.”597 

Firman-Nya,  oLl  ^  ‘  ‘Sesungguhnya  aku 

khawatir  kamu  akan  ditimpa  adzab  hari  yang  besar, "  maksudnya 
adalah,  sesungguhnya  aku  mengkhawatirkan  kalian,  wahai  kaum, 
tertimpa  siksa  Allah  pada  hari  yang  besar  karena  kalian  menyembah 
selain  Allah.  Itu  adalah  hari  yang  huru-haranya  besar,  yaitu  Hari 
Kiamat. 

ooo 


"Mereka  menjawab,  ‘Apakah  kamu  datang  kepada  kami 
untuk  memalingkan  kami  dari  (menyembah)  tuhan-tuhan 
kami?  Maka  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  telah 
kamu  ancamkan  kepada  kami  jika  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  benar'”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  22) 


Takwil  firman  Allah:  C- 

@  ^ruoi^ir  ^  (Mereka  menjawab,  n. 'Apakah  kamu  datang  kepada 
kami  untuk  memalingkan  kami  dari  / menyembah f  tuhan-tuhan 
kami?  Maka  datangkanlah  kepada  kami  adzab  yang  telah  kamu 
ancamkan  kepada  kami  jika  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
benar.**) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Ad  berkata  kepada  Hud  saat  ia 
berkata  kepada  mereka,  “Jangan  menyembah  apa  pun  selain  Allah, 
sesungguhnya  aku  mengkhawatirkan  kalian  terkena  siksaan  pada  hari 
yang  besar.”  Mereka  lalu  berkata,  “Apakah  kau  datang  kepada  kami, 
wahai  Hud,  untuk  mengalihkan  kami  dari  tuhan-tuhan  kami  menuju 
ibadah  yang  kau  serukan?” 


597 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/449). 


To/sfrAth'Thabari 


Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31404.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ilmu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  llall*  £  “Mereka 

menjawab,  ‘Apakah  kamu  datang  kepada  kami  untuk 
memalingkan  kami  dari  (menyembah)  tuhan-tuhan  kami  ’?  ”  Ia 
berkata,  “Untuk  menghilangkan  kami.  GI44JI* 

‘Sesungguhnya  hampirlah  ia  menyesatkan 
kita  dari  sembahan-sembahan  kita,  seandainya  kita  tidak 
sabar  (menyembah)nya' .  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  42) 

Maksudnya  adalah,  menyesatkan  kami  menghilangkan  kami, 
dan  mengalihkan  kami.598  £*  &U  ‘Maka  datangkanlah 
kepada  kami  adzab  yang  telah  kamu  ancamkan  kepada  kami 
Oleh  karena  itu,  datangkanlah  siksaan  yang  kau  ancamkan 
kepada  kami  karena  penyembahan  kami  terhadap  tuhan-tuhan 
kami  02  ‘Jika  kamu  termasuk  orang-orang 

yang  benar  ’  dalam  ucapan  dan  kebiasaanmu.” 

OOO 


“la  berkata,  ‘Sesungguhnya  pengetahuan  (tentang  itu)  hanya 
pada  sisi  Allah  dan  aku  (hanya)  menyampaikan  kepadamu 
apa  yang  aku  diutus  dengan  membawanya  tetapi  aku  lihat 
kamu  adalah  kaum  yang  bodoh’.” 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  23) 


591 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/283), 


StmzhAIAfujoof 


Takwil  firman  Allah:  ^ 

0  Q  (/o  berkata,  "Sesungguhnya  pengetahuan 

[tentang  itu]  hanya  pada  sisi  Allah  dan  aku  [hanya]  menyampaikan 
kepadamu  apa  yang  aku  diutus  dengan  membawanya  tetapi  aku  lihat 
kamu  adalah  kaum  yang  bodoh,”) 

Allah  SWT  berfirman:  Hud  berkata  kepada  kaumnya,  \\ 
" Sesungguhnya  pengetahuan  (tentang  itu), "  ilmu  tentang  datangnya 
ancaman  berupa  siksa  Allah  karena  kekufuran  kalian  terhadap-Nya 
ySj “Hanya  pada  sisi  Allah, "  aku  tidak  mengetahui  selain  yang  Dia 
ajarkan  kepadaku.  uDah  aku  (hanya)  menyampaikan 

kepadamu  apa  yang  aku  diutus  dengan  membawanya.  ”  Aku  hanyalah 
seorang  utusan  dari  Allah  untuk  kalian,  menyampaikan  risalah  yang 
diutuskan  kepadaku  untuk  kalian  dari-Nya. 

" Tetapi  aku  lihat  kamu  adalah  kaum  yang  bodoh,  ”  terhadap  diri  kalian, 
sehingga  kalian  tidak  mengetahui  bahaya  penyembahan  kepada  selain 
Allah  dan  disegerakannya  siksa-Nya. 


“Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang 
menuju  ke  lembah-lembah  mereka,  berkatalah  mereka, 
‘Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami’. 
(Bukan!)  bahkan  Itulah  adzab  yang  kamu  minta  supaya 
datang  dengan  segera  (yaitu)  angin  yang  mengandung  adzab 
yang  pedih.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  24) 


Takwil  firman  Allah:  JJiLli  «jlj  l!L£ 

C  yi  J;  (Maka  tatkala  mereka 


Ti^rfr  Atk-TJwbari 


melihat  ndjah  itu  berupa  awan  yang  menuju  ke  lembah-lembah 
mereka ,  berkatalah  mereka,  "Inilah  awan  yang  akan  menurunkan 
hujan  kepada  kami”  [Bukan!]  bahkan  Itulah  adzab  yang  kamu 
minta  supaya  datang  dengan  segera  / yaitu  f  angin  yang  mengandung 


adzab  yang  pedih) 


Maksudnya  adalah,  saat  siksa  Allah  yang  mereka  minta  agar 
disegerakan  itu  datang  kepada  mereka,  mereka  melihatnya  seperti  awan 
yang  datang  dari  langit.  J JcSZ  “Menuju  ke  lembah-lembah 

mereka.  ”  Orang  Arab  menyebut  awan  yang  terlihat  di  sebagian  sisi 
langit  pada  sore  hari,  kemudian  pada  keesokan  harinya  telah  merata  di 
langit  dan  «aling  mendekat  satu  sama  lain,  dengan  istilah  karena 
datang  dari  salah  satu  sisi  langit  saat  berkembang,  seperti  yang 
diimgkapkan  oleh  Al  A’masy  berikut  ini: 


J  'Sj\ 


“Hai  orang  yang  terlihat  datang  yang  aku  laik. 

Seolah-olah  petir  menyambar  di  sisi-sisinya.  ”599 
Finnan-Nya,  " Berkatalah  mereka,  ' Inilah  awan 

yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami'."  Maksudnya  adalah, 
mereka  berkata,  “Inilah  awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada 
kita  ”  Itu  karena  mereka  mengira  berdasarkan  penglihatan,  sepati  hujan 
yang  timm  dan  menghidupi  mereka.  Mereka  berkata,  “Inilah  yang 
diancamkan  Hud  kepada  kita.  Itu  adalah  hujan.” 

31405.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  »Jt>  ££ 

JJiLli  “Maka  tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa 
awan  yang  menuju  ke  lembah-lembah  mereka,  ”  ia  berkata, 
“Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  hujan  tidak  turun  untuk 


J» 


Kalah  satu  bait  dari  qasidah  yang  diucapkan  untuk  memuji  Yazid  bin  Mushir. 
l  ihat  Ad-Diwan  (hal.  149)  dan  Ibnu  Abu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/102). 


SurahAlAhqaaf 


mereka  selama^  beberapa  waktu,  dan  saat  mereka  melihat 
siksaan  datang  lii  ‘ Berkatalah  mereka,  “Inilah 

awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami”.  ’ 
Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  mereka  berkala,  ‘Hud  dusta, 
Hud  dusta’.  Saat  Nabi  Hud  keluar,  ia  berkata,  ^ C  y* 
^  '(Bukan!).  Tetapi  itulah  adzab  yang  kamu 
minta  agar  disegerakan  datangnya  (yaitu)  angin  yang 
mengandung  adzab  yang  pedih  " 

31406.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Allah 
menggiring  awan  hitam  yang  di  dalamnya  ada  siksaan  untuk 
kaum  Ad.  Saat  awan  itu  muncul  menghampiri  mereka  dari 
lembah,  mereka  t  berkata,  ‘Hujan’.  Saat  melihatnya,  mereka 
bergembira  dan  ijlli  'Berkatalah  mereka,  “Inilah 

awan  yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami”. '  Mereka 
berkata,  ‘Inilah  hujan  yang  diturunkan  kepada  kami*.  Allah 
SWT  lalu  berfirman,  £l1  4>1j£  &  fei  ^  C  $  $ 

'(Bukan!)  Tetapi  itulah  adzab  yang  kamu  minta  agar 
disegerakan  datangnya  (yaitu)  angin  yang  mengandung  adzab 
yang  pedih’.  ”m 

Firman-Nya,  ^  C  j*  jl  “(Bukan!)  bahkan  Itulah  adzab 

yang  kamu  minta  supaya  datang  ”  maksudnya  adalah  perkataan  Nabi 
Hud  saat  mereka  berkata  ketika  siksaan  datang  dari  langit,  “Ini  adalah 
hujan  yang  akan  turun  kepada  kami  untuk  menghidupi  kami.”  Nabi 
Hud  berkata,  “Bukan  hujan  yang  datang,  tapi  siksaan  yang  datang  untuk 
kalian.  Itu  adalah  siksaan  yang  kalian  minta  agar  disegerakan.  Kalian 
berkata,  li*  CjJ»  ‘ Maka  datangkanlah  kepada  kami 

adzab  yang  telah  engkau  ancamkan  kepada  kami  jika  engkau  termasuk 
orang  yang  benar  £v_>  H  (Yaitu)  angin  yang  mengandung 

adzab  yang  pedih  ’.  ” 


600  Lihat  Ma'ani  Al  Qur  an  karya  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  (6/453)  dari  Ibnu  Abbas. 


S 


li^frAfkThdhiH 


£}\  sebagai  pengulangan  dari  C  dalam  firman-Nya,  C  £  Jf 
^  “Bahkan  itulah  adzab  yang  kamu  minta  supaya  datang 

dengan  segera  (yaitu),  ”  Sepertinya  Dia  berfirman,  “Tapi,  itu  adalah 


angin  j  di  dalamnya  ada  siksaan  yang  pedih.” 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31407.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishak, 
dari  Amru  bin  Maimun,  ia  berkata:  Hud  bersikap  sabar 
terhadap  kaumnya.  Suatu  saat  ia  tengah  t duduk  baraama 
kaumnya,  kemudian  ada  awan  gelap  datang,  U*  y  & 

« Berkatalah  mereka,  ‘Inilah  awan  yang  akan  memirunAarrt 
hujan  kepada  kami "  Hud  lalu  berkata, 

»  tl  *V\'  r' i  “(Bukan!).  Bahkan  itulah  adzab  yang  kamu  minta 


adzab  yang  pedih” 

Amru  berkata,  “Angin  datang,  lalu  menghempaskan  tenda- 
tenda,  membawa  orang  lalu  melemparkannya. 

31408.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dan  ayahnya,  dan 
kakeknya,  ia  berkata:  Sulaiman  berkata:  Abu  Ishak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Maimun,  ia  berkata, 
“Angin  itu  membawa  sekedup  lalu  mengangkatnya  hingga 
terlihat  seperti  belalang.”602 

31409.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


«01 


Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mtuhannafoya  (6/341). 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/206)  dan  Asy-Syaukam  dalam  Fath  Al  Qadir 

(5/417). 


SuraftAIAhgagf 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
J-JlLTJ  »j1j  ll£  " Maka  tatkala  mereka  melihat 
adzab  itu  berupa  awan  yang  menuju  ke  lembah-lembah 
mereka. t. "  Ia  berkata,  “Itu  angin  yang  menggiring 

awan.  J»jc-  Ui  ‘Berkatalah  mereka,  "Inilah  awan 
yang  akan  menurunkan  hujan  kepada  kami". '  Nabi  mereka 
lalu  berkata,  ‘Tapi  itu  adalah  angin  yang  di  dalamnya  ada 
siksaan  yang  pedih’.”603 


“Yang  menghancterkan  segala  sesuatu  dengan  perintah 
Tuhannya,  maka  jadilah  mereka  tidak  ada  yang  kelihatan 
lagi  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka. 
Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  kaum  yang 
berdosa.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  25) 


Takwa  firman  Allah:  ^  V  \J^i 
0  pslt  (Yang  menghancurkan  segala 

sesuatu  dengan  perintah  Tuhannya,  maka  jadilah  mereka  ddi*k  arfa 
y'eng  kelihatan  lagi  kecuali  {bekas-bekas]  tempat  tinggal  mereka. 
Demikianlah  Kami  memberi  balasan  kepada  kaum  yang  berdosa ) 

Firman-Nya,  jX  "Yang  menghancurkan  segala 

sesuatu  dengan  perintah  Tuhannya,  ’’  maksudnya  adalah  meruntuhkan 
segala  sesuatu,  melemparkan  satu  sama  lain  lalu  hinasa,  seperti 
perkataan  Jarir  berikut  ini: 


m  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/578). 


ISi^AA'llalNiri 


Ijto 


" Kalian  seperti  pagi  harinya  kaum  Tsamud 
Saat  (angin)  berbunyi  keras  lalu  menghancur-leburkan  mereka.  ”604 
Maksud  menghancurkan  dalam  syair  ini  adalah  melemparkan 
safii  sama  lain  dalam  keadaan  tidak  sadar  dan  binasa. 

Firman-Nya,  "Yang  menghancurkan  segala 

sesuatu  dengan  perintah  Tuhannya,  ”  maksudnya  adalah  yang  diutus 
imtnlr  dihancurkan,  karena  siksa  ini  tidak  menghancurkan  Hud  dan 
orang-orang  yang  beriman  kepadanya. 

31410.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dan  Al  A’masy,  dan 
Al  Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Tidaklah  Allah  mengirim  angin  kepada  Ad  kecuali  sebesar 

605 

cincinku  ini.”  Kemudian  ia  melepas  cincinnya. 

Firman-Nya,  ^  S &  't  "Maka  jadilah  mereka 

tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal 
mereka, "  maksudnya  adalah,  sehingga  kaum  Hud  binasa  dan  lenyap, 
tidak-  ada  sesuatu  pun  yang  terlihat  di  negeri  mereka  selain  tempat 


Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
“Maka  jadilah  mereka  tidak  ada  yang  kelihatan 
lagi  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal  mereka  ” 


601  Bait  syair  ini  milik  Farazdaq,  bukan  Jarir,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ath- 
Thabari.  Ini  merupakan  bait  kedua  dari  qasidah  yang  berisi  bantahan  dan 
sanggahan  atas  Jarir. 

T  .ihaif  Ad-Diwan  (hal.  355)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/24). 

m  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/494),  ia  berkata,  “Hadits  dengan  sanad 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi  keduanya  tidak  m en-takhrij 
haHHg  ini  ”  Pernyataan  ini  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi.  Abu  Asy-Syaikh  dalam 
Al  Azhamah  (4/1308),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/450), 
/tiganHariran  kepada  Abdu  bin  Hamid,  Al  Hakim  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (5/24). 


Sunah  Al  Ahgaaf 


Sebagian  besar  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membaca,  'i 
dengan  huruf  ta’  secara  nashab,  yang  artinya,  sehingga 
engkau,  wahai  Muhammad,  hanya  melihat  tempat  tinggal -tempat 
tinggal  mereka. 

Sebagian  besar  ahli  gira’at  Kufah  membaca,  ^ 

“Tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  (bekas-bekas)  tempat  tinggal 
mereka,  ”  dengan  huruf  ya  ’  pada  lafazh  SJ»  V  dan  ms-rafa  ’-kan 
“Tempat  tinggal  mereka,”***  yang  artinya,  yang  dijelaskan  sebelumnya, 
yaitu  di  negeri  mereka  tidak  terlihat  sesuatu  pun  selain  tempat  tinggal- 
tempat  tinggal  mereka. 

Al  Hasan  Al  Bashri  meriwayatkan  <j'j  ’i  dengan  huruf  ta  ’. 

Bacaan  mana  saja  yang  dibaca  dari  kedua  qira  ’at  tersebut,  baik 
bacaan  Madinah  maupun  Kufah,  hukumnya  benar.  “Tempat 

tinggal  mereka”  harus  rafa  ’  bila  lafazh  Sjj  dibaca  dengan  huruf  ya  ’ 
dan  di -dhammah.  Atau  “Tempat  tinggal  mereka,”  di-nashab 

bila  lafazh  <j'j  D  dibaca  dengan  huruc  ta  ’  dan  di-fathah. 

Bacaan  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  adalah  bacaan  yang 
buruk  menurut  bahasa  Arab,  meski  hukumnya  boleh,  sebab  orang  Arab 
biasa  me-mudzakar-kan  kata  kerja  sebelum  (VI)  meski  isim-isim 
sertelahnya  mu  ’annats.  Contoh:  V!  U  Tdari  Vl  t»  “tidak 

x  X  x 

ada  yang  mendatangimu  selain  saudarimu,  tidak  ada  yang 
mendatangiku  selain  budak  perempuanmu”.  Orang  Arab  hampir  tidak 
mengucapkan  ilSylst-  V*  U,  sebab  yang  dibuang  setelah  Vl  adalah 
atau  dan  kata  kerja  untuk  keduanya  adalah  mudzakkar,  meski 

606  Ashim,  Ya’qub,  Khalaf,  dan  Hamzah  membaca,  ^  ?Sj>-  V  Ijiwti 

“Maka  jadilah  mereka  tidak  ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  (bekas-bekas) 
tempat  tinggal  mereka, "  dengan  mtn-dhammah  huruf  ya "  dan  nun  sebagai 
bentuk  fa’il  mabni  majhul,  yang  artinya,  tidak  terlihat  apa  pun  selain  tempat 
tinggal-tempat  tinggal  mereka,  karena  mereka  telah  binasa. 

Ahli  qira‘at  yang  lain  membaca,  ^  j,'J  H  sebagai  pembicaraan  yang 

diarahkan  kepada  Nabi  SAW,  yang  artinya,  engkau  tidak  melihat  apa  pun  selain 
tempat  tinggal-tempat  tinggal  mereka. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  666)  dan  Al-Budur  Az-Zahirah  (hal.  2%). 


yang  HtmaWnHkan  mu  ’annats.  Contoh:  ^  “*>®a  “J® 

seseorang  dari  mereka  mendatangimu,  muliakanlah  dia”,  hukannya  OJ 
illfrlSr.  Al  Fana'  membolehkannya,  namun  tidak  menyukainya.  Ia 
menyebutkan  syair  Al  Mufaddhal  berikut  ini: 


j&»  illi  c~Up  ai 


“Api  kami  tidak  terlihat  seperti  api  lainnya 
Ma  ’ad  mengetahuinya  dan  memuliakannya  ”607 

Kata  kerja  Ju  di-mudzakar-kan  karena  kata  kerja  tersebut  untuk 

Al  Fana  berkata,  “Sebaiknya  seperti  ini  ^jjU.”608 

F  irman-N  ya,  Demikianlah  Kanu  memberi 

balasan  kepada  kaum  yang  berdosa  "maksudnya  adalah,  sebagaimana 
Kami  m*™^*»*  kaum  Ad  dengan  siksa  yang  disegerakan  di  dunia 
karena  kekufuran  mereka  kepada  Allah,  maka  seperti  itu  juga  Kami 
aian  tnemhntas  lcaiim  kafir  bila  mereka  terus-menerus  dalam  kesesalan 
dan  membangkang  Rabb  mereka. 


/y 


^ -oy 


3£-J 

“Dan  sesungguhnya  lawni  telah  meneguhkan  kedudukan 
mereka  dolotn  hal-hal  yang  Kanu  belum  pernah  meneguhkan 
kedudukanmu  dalam  hal  itu  dan  K and  telah  memberikan 
kepada  mereka  pendengaran,  penglihatan  dan  hati;  tetapi 
pendengaran,  penglihatan  dan  hati  mereka  itu  tidak  berguna 


/  * 


607  Al  Fana'  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (3/55). 
604  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/284). 


SwraJiAJ  Aiujoa/ 


sedikit  jw  pun  bagi  mereka,  karena  mereka  selalu 
menginglam  ayat-ayat  Allah  dan  mereka  telah  diliputi  deh 
siksa  yang  dahulu  selalu  mereka  memperolok'olokkannycu  ” 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  26) 


rakwil  firman  Allah:  &  ^ 

.  'i  '  ■V'l’/'ltf''  '■JV»!  tf'  *»•'  "".'t  r-'<  /  "  w-  >*  '  A' 


Takwil 

H  %sr>  ce  pr-^1  X» 

^2^  (Dan  sesungguhnya 

kami  telak  meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  hal-hal  yang 
Kami  belum  pernah  meneguhkan  kedudukanmu  dalam  hal  itu  dan 
Kami  telah  memberikan  kepada  mereka  pendengaran,  penglihatan 
dan  hati ;  tetapi  pendengaran,  penglihatan  dan  had  mereka  itu  tidak 
berguna  sedikit  jua  pun  bagi  mereka,  karena  mereka  selalu 
mengingkari  ayat-ayat  Allah  dan  mereka  telah  diliputi  oleh  siksa 
yang  dahulu  selalu  mereka  memperolok-olokkannya) 


Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang 
kafir  Quraisy,  “Sungguh,  Kami  telah  meneguhkan  kedudukan  kaum  Ad 
yang  telah  Kami  binasakan  karena  kekufuran  mereka,  wahai  kaum 
Quraisy.  Belum  pemah  Kami  berikan  kepada  kalian  seperti  yang  kami 
berikan  kepada  mereka,  yaitu  banyaknya  harta  serta  fisik  yang  besar 
dan  kuat.” 


Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31411.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  xAj 
Z*  " Dan  sesungguhnya  kami  telah 

meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  hal-hal  yang  Kami 
belum  pemah  meneguhkan  kedudukanmu  dalam  hal  itu,  ”  ia 


berkata,  “Maksudnya  adalah,  Kami  tidak  meneguhkan 
kedudukan  kalian.”609 

31412.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  lami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jil) 

“Dan  sesungguhnya  kami  telah  meneguhkan 
kedudukan  mereka  dalam  hal-hal  yang  Kami  belum  pernah 
meneguhkan  kedudukanmu  dalam  hal  itu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  «dalah,  Dia  memberitahu  kalian  bahwa  Dia 
memberi  kaum  Ad  sesuatu  yang  tidak  diberikan  kepada 
kalian.”610 


Firman-Nya,  ££  ft'A-j  “ Dan  Kami  telah  memberikan 
kepada  mereka  pendengaran, "  maksudnya  adalah.  Kami  memberikan 
pgpHpngaran  kepada  mereka  untuk  mendengarkan  nasihat-nasihat 
Kami  6&S  “Penglihatan,  ”  untuk  melihat  huijah-hujjah  Kami, 


“Dan  hai,  ”  n^tnk  memahami  mana  yang  membahayakan  dan  mana 
yang  membawa  manfaat  ^  f***0  & 


“Tetapi  pendengaran,  penglihatan  dan  hati  mereka  itu  tidak  berguna 
sedikit  jua  pun  bagi  mereka,  ”  untuk  menyelamatkan  diri  mereka  dari 
«ilraa  Allah,  dan  jus»m  dipakai  untuk  mendekatkan  mereka  pada  murica- 


Nya.  &  “Karena  mereka  selalu  mengingkari 

ayat-ayat  Allah, "  mendustakan  hujjah-hujjah  Allah  berupa  pgra  rasul 
Awi  mangmgVaH  lrenahian-kenahian  mereka, 

“Dan  mereka  telah  diliputi  oleh  siksa  yang  dahulu  selalu  mereka 


memperolok-olokkannya, "  Mereka  meminta  siksaan  mereka 
dw>gBi»k«n  Ini  merupakan  peringatan  keras  dari  Allah  untuk  kaum 
Quraisy.  Allah  SWT  berfirman,  “Waspadailah  siksa  Allah  yang  akan 
mmimpa  kalian  atas  kekufuran  kalian  dan  pendustaan  kaitan  kepada 


409  Ibid. 

610  Abu  Ja’far  «falant  Ma'ani  Al  Qur'm  (6/453). 


Sunth^lA^U{f 


para  rasul-Nya,  seperti  yang  pernah  menimpa  kaum  Ad.  Segeralah 
bertobat  sebelum  tertimpa  adzab. 


“ Dan  sesungguhnya  kami  telah  membinasakan  negeri-negeri 
di  sekitarmu  dan  Kami  telah  mendatangkan  tanda-tanda 
kebesaran  Kami  berulang-ulang  supaya  mereka  kembali 
(bertobat).  Maha  mengapa  yang  mereka  sembah  selain  AMah 
sebagai  tuhan  untuk  mendekatkan  diri  (kepada  Allah)  tidak 
dapat  menolong  mereka.  Bahkan  tuhan-tuhan  itu  telah 
lenyap  dari  mereka!  Itulah  akibat  kebohongan  mereka  dan 
apa  yang  dahulu  mereka  ada-adakan.” 

(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  27-28) 


Takwil  fiijman  Allah:  ( C  iSdil 

0  Cj  (Dan  sesungguhnya  kami  telah 

membinasakan  negeri-negeri  di  sekitarmu  dan  Kami  telah 
mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran  Kami  berulangrulang  supaya 
mereka  kembali  /bertobat /.  Maka  mengapa  yang  mereka  sembah 
selain  Allah  sebagai  Tuhan  untuk  mendekatkan  diri  / kepada  Allah f 
tidak  dapat  menolong  mereka.  Bahkan  tuhan-tuhan  itu  telah  lenyap 
dari  mereka?  Itulah  akibat  kebohongan  mereka  dan  apa  yang  dahulu 
mereka  ada-adakan) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang  kafir  Quraisy  seraya 
mengancamkan  siksa  dan  kuasa-Nya  yang  akan  menimpa  mereka  atas 


TafrirAA-Tluibari 


kekafiran  mereka,  jSg  “Dan  sesungguhnya  kami  telah 

membinasakan, M  wahai  kaum  C0K  &  “ Negeri-negeri,  ”  yang  ada  di 
sekitar  kalian,  seperti  tanah  tinggi  kaum  Tsamud,  tanah  Sodara,  Ma’rib, 
dan  lainnya.  Kami  ancamkan  siksa  pada  penduduknya,  Kami  hancurkan 


negen-negen - , - — - 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  telah  mendatangkan 

tanda-tanda  kebesaran”  maksudnya  adalah.  Kami  juga  telah 
menyampaikan  berbagai  nasihat  kepada  mereka,  mengingatkan  mereka 
ringan  berbagai  hujjah  dan  peringatan,  serta  telah  Kami  jelaskan 


kepada  mereka. 

31413.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tantang  firman-Nya,  “Dan  Kami  telah 

mendatangkan  tanda-tanda  kebesaran ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Kami  telah  menjelaskannya.’ 

Firman-Nya,  “Supaya  mereka  kembali  (bertobat),  ” 

maksudnya  «4«lah  agar  mereka  kembali  dari  kekufuran  terhadap  Allah 


dan  ayat-ayat-Nya. 

Dalam  ini  terdapat  sesuatu  yang  dibuang,  dan  cukup 

ditunjukkan  oleh  petunjuk  kalam,  yaitu,  mereka  bersikukuh  untuk  tetap 
kafir  dan  terus-menerus  dalam  kesesalan,  maka  Kami  binasakan 
mereka,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menolong  mereka  dan 


siksaan  Kami. 

Allah  SWT  berfirman:  Andai  umat-umat  yang  telah  lalu,  yang 
Kami  binasakan  itu  tidak  ditolong  oleh  patung-patung,  berhala-berhala, 
dan  tuhan-tuhan  yang  mereka  sembah  untuk  mendekatkan  din  kepada 
Rabb,  seperti  yang  mereka  duga.  Ini  adalah  hujjah  dan  Allah  untuk 
nabi-Nya,  Muhammad  SAW,  atas  kalangan  musyrik  (kaumnya).  Dia 
berfirman  kepada  mereka,  “Andai  tuhan-tuhan  yang  kalian  sembah 
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Lihat  Zad  Al  Masir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/386)  dan  Al  JamV  li  Ahkam  Al 
Qur  'an  karya  Al  Qurthubi  (16/209)* 


Surah  Al  AJigoof 


selain  Allah  memberi  suatu  manfaat  kepada  kalian,  atan  berguna  hagi 
kalian  di  sisi  Allah,  seperti  yang  kalian  duga,  bahwa  kalian  hanya 
menyembahnya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  niscaya 
penyembahan  umat-umat  sebelum  kalian  yang  telah  Kami  binasakan, 
yang  menurut  mereka  memberi  mereka  manfaat,  tentu  dapat  menangkal 
siksa  atau  memberi  syafaat  kepada  mereka  di  sisi  Rabb  mereka. 
Penyembahan  mereka  sama  seperti  penyembahan  kalian,  tapi 


mendatangkan  bahaya. 

g  j  h* 

Fmnan-Nya,  J#  *' Bahkan  tuhan-tuhan  itu  telah 

lenyap  dari  mereka?  ”  maksudnya  adalah  bahkan  tuhan-tuhan  yang 
pernah  mereka  sembah  meninggalkan  mereka  dan  menempuh  jalan 
yang  berbeda  dengan  jalan  mereka  karena  yang  mereka  sembah  telah 
binasa.  Ia  tidak  terkena  siksa  seperti  yang  menimpa  mereka  Mereka 
menyerunya  tapi  ia  tidak  merespon  dan  tidak  menolong  mereka  Titilah 
lenyapnya  tuhan-tuhan  itu  dari  mereka 

Fjrman-Nya,  “ Itulah  akibat  kebohongan  mereka,  ” 

maksudnya  adalah,  tuhan-tuhan  mereka  yang  dulu  mereka  «emhah 
selain  Allah,  hilang  saat  siksa  Allah  menimpa  mereka  ri«n  saat  mereka 
sangat  memerlukan  pertolongan.  Tuhan-tuhan  mereka  justru 
menelantarkan  dan  menghinakan  mereka 

Fiiman-Nya,  " Itulah  akibat  kebohongan  mereka,  ” 

maksudnya  adalah,  itulah  dusta  yang  mereka  ucapkan,  “Mereka,  tuhan- 
tuhan  kami  itu.” 

Firman-Nya,  Cj  “ Dan  apa  yang  dahulu  mereka 

ada-adakan,  ”  maksudnya  adalah,  “Itulah  yang  mereka  ada-adakan. 
Mereka  berkata,  ‘Tuhan-tuhan  itu  mendekatkan  kami  kepada  Allah 
dengan  sedekat-dekatnya.  Mereka  adalah  pemberi  syafaat  kami  di  sisi 
Allah. 

Kalam  disebut  dalam  bentuk  fi  %  sementara  artinya  maful  bih. 
Dikatakan,  “Itulah  dusta  mereka.’1  Artinya,  yang  didustakan,  sebab 


Tafsir  Ath-Tfuiban 


dusta  adalah  tindakan  orang  yang  berdusta,  dan  tuhan-tuhan  yang 
mereka  sembah  itu  didustakan.  Penjelasan  mengenai  hal-hal  semacam 
ini  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Seperti  itu  juga  firman-Nya, 
m  “Dan  apa  yang  dahulu  mereka  ada-adakan. 

Para  ahli  qjra  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman-Nya, 
“Itulah  akibat  kebohongan  mereka  ” 

Sebagian  besar  ahli  qira  ’at  daerah  membaca  “Itulah 

akibat  kebohongan  mereka  ”  dengan  msag-kasrah  alif,  mea-sukun/a’, 
dan  men -dhammah  kaf,  dengan  arti  seperti  yang  telah  kami  jelaskan. 

Diriwayatkan  dan  Ibnu  Abbas  mengenai  hal  itu. 

31414.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  seseorang  yang 
bercerita  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  membaca  4ll>  j 

dengan  msm-fathah  «h/ dan  kaf.  Ia  berkata,  “Ia  menyesatkan 
mereka.”612 

Bagi  yang  membaca  qira'at  pertama  seperti  yang  dibaca  oleh 
para  ahli  qira ’at  daerah,  maka  huruf  ha’  dan  mim-nya  berada  dalam 
posisi  khafadh  (far).  Sedangkan  bagi  yang  membaca  qira  ’at  yang  kami 
sebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  maka  huruf  ha’  dan  mim-nya  berada  dalam 
posisi  nashab ,  karena  makna  kalam  seperti  itu  adalah,  ia  memalingkan 
mereka  dari  keimanan  kepada  Allah. 

Bacaan  yang  benar  menunlt  kami  adalah  bacaan  para  ahli 
qira  ’at  daerah  berdasarkan  ijma  ’  mengenai  hal  itu. 


612 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/104). 


Surah  Al  AJujaa/ 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin 
kepadamu  yang  mendengarkan  Al  Qur'an,  maka  tatkala 
mereka  menghadiri  pembacaan(nya)  lalu  mereka  berkata , 
‘Diamlah  kamu  ( untuk  mendengarkannya )\  Ketika 
pembacaan  telah  selesai  mereka  kembali  kepada  kaumnya 
(untuk)  memberi  peringatan.**  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  29) 


Takwii  firman  Allah: 


^  di  (Dan  [ingatlah] 


ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang 
mendengarkan  Al  Qur'an,  maka  tatkala  mereka  menghadiri 
pembacaanfnyaj  lalu  mereka  berkata,  "Diamlah  kamu  f untuk 
mendengarkannya  j,  ”  Ketika  pembacaan  telah  selesai  mereka  kembali 
kepada  kaumnya  [untuk]  memberi  peringatan) 


Allah  SWT  berfirman  seraya  mencela  kaum  kafir  Quraisy  atas 
kekufuran  mereka  dengan  keimanan  para  jin,  “Dan 

(ingatlah)-  ketika  Kami  hadapkan  kepadamu.  ”  (Ingatlah)  ketika  Kami 
hadapkan  kepadamu,  wahai  Muhammad  oCjili  £  \jL 


“Serombongan  jin  kepadamu  yang  mendengarkan  Al  Qur'an,  ” 


Diriwayatkan  bahwa  mereka  mendalangi  Rasulullah  SAW 
karena  peristiwa  yang  teijadi,  yaitu  mereka  dilempari  bintang  yang 
menyala-nyala.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31415.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 


menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ziyad,  dari 
Sa’id  bin  Jabir,  ia  berkata:  Suatu  ketika  serombongan  jin 
mendengar  (bacaan  Al  Qur'an),  dan  saat  kembali  mereka 
berkata,  “Sesungguhnya  sesuatu  yang  terjadi  di  langit  ini 
karena  sesuatu  yang  teijadi  di  bumi  ”  Mereka  akhirnya  pergi 
mencari-cari  tahu  hingga  mereka  melihat  Nabi  SAW  keluar 
dari  pasar  Ukazh,  Ia  shalat  Subuh  bersama  para  sahabat, 


31416. 


31417. 


fr«»miiHian  serombongan  jin  itu  kembali  kepada  kaum 
mereka.”613 

Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Ayyub,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata:  Saat  Nabi  SAW 
diutus,  langit  dijaga.  Syetan  berkata,  “Langit  tidaklah  dijaga 
kecuali  karena  suatu  hal  yang  terjadi  di  bumi.  Lalu  syetan 
mengirim  ntusfln  1®  bumi.  Mereka  menemui  Nabi  SAW 
t*ng»h  shfllat  Subuh  bersama  para  sahabat  di  lembah  kebun 
kurma.  Nabi  SAW  sedang  membaca,  mereka  (jin)  mendengar 
hingga  bacaan,  «&  ‘Mereka  kembali  kepada 

kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan  Sampai  *  Yang 

/ums'.”614 

Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
SCjSIf  &  £*  ^  “Dan  Cegatlah) 

ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin  kepadamu  yang 
mendengarkan  Al  Qur'an....  ”  Ia  berkata,  “Langit  tidak  dijaga 
pada  masa  antara  Isa  dan  Muhammad  SAW,  dan  mereka  (jin) 
mencuri  dengar  berita-berita  langit.  Saat  Allah  mengutus 


Muhammad  SAW,  langit  sangat  dijaga  dan  syetan-syeten 
dilempari.  Mereka  mengingkari  hal  itu  dan  berkata,  V  liy 
Jfjft  4  0%  y  ‘Dan  sesungguhnya 
Kami  tidak  mengetahui  (dengan  adanya  penjagaan  itu) 


apakah  keburukan  yang  dikehendaki  bagi  orang  yang  di  bumi 
ataukah  Tuhan  mereka  menghendaki  kebaikan  bagi  mereka\n 


(Qs.  Al  Jinn  [72]:  10)  Iblis  berkata,  “Ada  sesuatu  yang  terjadi 


6U  Burhanuddin  Al  Halbi  dalam  AsSirah  Al  Halbiyah  (2/59)  dan  Al  Quithubi 
dalam  tafsirnya  (16/21 1). 
fW  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/1 99-200). 


Surah  Al  Ah^jaaf 


di  bumi.”  Para  jin  mengerumuninya,  kemudian  iblis  berkata, 
“Berpencarlah  di  bumi,  kemudian  beritahukan  kepadaku  berita 
yang  terjadi  di  langit” 

Rombongan  pertama  yang  dikirim  adalah  para  ahli  dua  bagian, 
mereka  adalah  jin-jin  terhormat  dan  para  pemimpin.  Iblis 
mengirim  rombongan  ini  ke  Tihamah.  Mereka  pergi  hingga 
tiba  di  sebuah  lembah,  lembah  kebun  kurma.  Mereka  melihat 
Nabi  SAW  sedang  shalat  Subuh  di  tengah-tengah  kebun 
kurma.  Mereka  jnendengar,  dan  saat  mendengar  Al  Qur  an, 
mereka  berkata,  3  ‘Diamlah  kalian’.  Nabi  SAW  tidak  tahu 
kalau  mereka  (jin)  sedang  mendengarkan  Al  Qur'an.  (j/*  CZ 
0^  jci  ‘ Maka  ketika  telah  selesai  mereka  kembali 

kepada  kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan  '  ”61i 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  rombongan 
jin  yang  disebutkan  Allah,  ty'Dan  (ingatlah)  ketika 

Kami  hadapkan  serombongan  jin.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  mereka  berjumlah  tujuh  jin. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31418.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdu  bin 
Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  An-Nadhr  bin 
Arabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat  TJ£“Dan  (ingatlah) 
ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin .... "  Ia  berkata, 
“Mereka  berjumlah  tujuh  jin  dari  kalangan  ahli  dua  bagian, 
kemudian  Rasulullah  SAW  menjadikan  mereka  sebagai 
utusan-utusan  untuk  kaum  mereka.”616 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  berjumlah  sembilan  jin. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

Abu  Nu’aim  dalam  Dala'il  An-Nubuwwoh  (1/67)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukai  waAl  Vyun  (5/285). 

<l<  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  JJyun  (5/286),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/104),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tam.il  (5/147). 


Tafrfr  Ath-TJuibari 


31419.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Ashim,  dan  Zirr, 
tentang  ayat,  (St)^  bi/*«  'J^y“Dan  (ingatlah)  ketika 

Kami  hadapkan  serombongan  jin, "  ia  berkata,  “Mereka 
berjumlah  sembilan  jin,  dan  salah  satunya  bernama 
Zauba’ah.”617 

31420.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dan  Zirr  bin  Hubaisy, 
ia  berkata,  “Ayat  ini  turun  kepada  Nabi  SAW  saat  beliau 
berada  di  tengah-tengah  kebun  kurma,  ‘ Maka  tatkala 

mereka  menghadiri  pembacaan(nya)  \  Mereka  begumlah 
sembilan  jin,  dan  salah  satunya  bernama  Zauba’ah.”618 
Firman-Nya,  £&  " Maka  tatkala  mereka  menghadiri 

pembacaan(nya),  ”  maksudnya  adalah,  saat  serombongan  jin  yang 
dialihkan  Allah  pergi  menuju  nabi-Nya. 

Para  nlama  berbeda  pendapat  tentang  cara  mereka  mendatangi 
Rasulullah  SAW. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  mereka  mendatangi  Rasulullah 
SAW,  mencari-cari  tahu  sesuatu  yang  sedang  terjadi  di  langit, 
sementara  Rasulullah  SAW  tidak  sadar  akan  keberadaan  mereka, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  melalui  atsar  dari  Ibnu  Abbas 
sebelumnya. 

31421.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman-Nya, 


617  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'aniAl  Qur'an  (6/454),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/104),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/147). 
61*  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/495),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/452),  HkanHatkan  kepada  Ibnu  Abu  Syaibah,  dan  Al  Hakim  men-sAaWA4can 
atsar  ini.  Atsar  serupa  disebutkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  Dala’il  An-Nubuwwah 
(2/228). 


Surah  Al  AJupnif 


5i  “Dan  (ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan 
serombongan  jin, "  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  tidak 
menyadari  keberadaan  mereka  hingga  mereka  tiba,  kemudian 
Allah  menurunkan  wahyu  berkenaan  dengan  mereka  dan 
di  beri  tahu.”619 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Nabi  Allah,  Muhammad  SAW, 
diperintahkan  membacakan  Al  Qur'an  kepada  mereka,  dan  mereka 
dikumpulkan  untuk  beliau  setelah  mereka  diberi  peringatan  oleh  Allah. 
Allah  memerintahkan  Rasulullah  SAW  membacakan  Al  Qur'an  kepada 
mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31422.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

" Dan  ( ingatlah )  ketika  Kami  hadapkan 
serombongan  jin, "  ia  berkata,  “Diriwayatkan  kepada  kami 
bahwa  mereka  mendatangi  Rasulullah  SAW  dari  Nainawa. 
Nabi  Muhammad  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku 
diperintahkan  untuk  membacakan  Al  Qur'an  kepada  jin,  siapa 
di  antara  kalian  yang  mau  mengikutiku ?’  Mereka  diam. 
Rasulullah  SAW  pun  mengulangi  pertanyaannya,  dan  mereka 
tetap  diam.  Rasulullah  SAW  lalu  mengulangnya  untuk  ketiga 
kalinya,  dan  mereka  tetap  diam. 

Rasulullah  SAW  kemudian  memasuki  salah  satu  jalan  di  bukit 
bernama  Hajun,  dan  beliau  membuat  garis  agar  Abdullah  tetap 
berada  di  situ.  Garis  itu  membawaku  terbang,  dan  aku  melihat 
seperti  segerombolan  burung  terbang  meluncur  dekat  tanah, 
dan  aku  mendengar  suara  gaduh,  hingga  aku  mengkhawatirkan 
Rasulullah  SAW,  kemudian  beliau  membaca  Al  Qur'an. 
Setelah  beliau  kembali,  aku  berkata,  ‘Wahai  nabi  Allah,  suara 
gaduh  yang  aku  dengar  tadi  apa?’  Beliau  menjawab,  ‘Mereka 


619  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/286). 


li^rMThahtri 


berkutnpul  padaku  mempersengketakan  seorang  jin  yang 
terbunuh  Perkara  itu  lalu  mereka  putuskan  dengan 
kebenaran’." 

Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  saat  Ibnu  Mas’ud  tiba  di 
Kufah,  ia  melihat  beberapa  orang  tua  beruban  dan  berpakaian 
mtnpmg-fjMiijiing  dari  suatu  kawasan  tertentu.  Mereka 
membuatnya  takut,  maka  ia  bertanya,  “Siapa  mereka?’ 
Mereka  menjawab,  “Mereka  adalah  rombongan  orang  ajam.” 
Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Aku  tidak  melihat  sesuatu  yang  hampir 
mirip  golongan  jin  yang  diseru  Nabi  SAW  untuk  masuk  Islam 
melebihi  mereka.”620 

31423.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  bahwa  Nabi  Muhammad  dan  Ibnu  Mas’ud  pada 
suatu  pergi  menyeru  jin.  Nabi  SAW  membuatkan  garis 

untuk  Ibnu  Mas’ud,  lalu  bersabda  kepadanya,  “Jangan  keluar 
dari  garis  ini.”  Nabi  SAW  lalu  pergi  menghampiri  rombongan 
jin  dan  membacakan  Al  Qur'an  kepada  mereka.  Setelah  itu 
beliau  kembali  menghampiri  Ibnu  Mas’ud  dan  bertanya.  Apa 
kau  melihat  sesuatu?”  Ibnu  Mas’ud  menjawab,  “Aku  dengar 
suara  gaduh.”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  para  jin 
mempersengketakan  salah  satu  di  antara  mereka  yang 
terbunuh,  kemudian  (masalah)  mereka  diputuskan  dengan 
kebenaran. " 

Mereka  (para  jin)  lalu  meminta  perbekalan  kepada  beliau,  dan 
beliau  bersabda,  "Setiap  tulang  adalah  makanan  kalian  dan 
setiap  kotoran  hewan  adalah  makanan  kalian.  ”  Mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  manusia  akan  merasa  jijik  kepada 
kami  ”  Rasulullah  SAW  lalu  melarang  salah  satunya  dipakai 
bet-isntirya'. 


620  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (13/4 1-42). 


Surah  Al  Ahqaaf 


Saat  Ibnu  Mas’ud  tiba  di  Kufah,  ia  melihat  serombongan  orang 
ajam  yang  berbadan  tinggi  dan  hitam,  yang  membuatnya  takut. 
Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata,  “Perlihatkan  mereka.”  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  “Mereka  adalah  serombongan  kaum  dari 
ajam.”  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Mereka  sangat  mirip  dengan 
rombongan  (jin)  yang  dihadapkan  kepada  Nabi  SAW.”621 

31424.  Ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin  Amru 
bin  Ghailan  Ats-Tsaqafi,  ia  berkata  kepada  Ibnu  Mas’ud,  “Aku 
diberitahu  bahwa  engkau  panah  bersama  Rasulullah  pada 
suatu  malam  datangnya  serombongan  jin.”  Ibnu  Mas’ud 
menjawab,  “Ya,  benar.”  Ia  lalu  bertanya,  “Bagaimana  itu?” 
Ibnu  Mas’ud  lalu  menyebutkan  kisah  seluruhnya. 

Diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW  membuatkan  garis  untuknya, 
lalu  bersabda,  " Jangan  tinggalkan  garis  ini. " 

Disebutkan  bahwa  ada  sesuatu,  seperti  debu  hitam, 
mengerubungi  Rasulullah  SAW,  beliau  panik  sampai  tiga  kali. 
Saat  mendekati  Shubuh,  Nabi  SAW  mendatangiku  dan 
bertanya,  “Kau  tidur?1’  Aku  menjawab,  “Tidak.  Demi  Allah, 
berkali-kali  aku  ingin  meminta  tolong  kepada  orang-orang, 
hingga  aku  mendengar  engkau  menggetokkan  tongkat  dan 
berkata,  ‘Duduklah’.”  Beliau  lalu  bersabda,  “Andai  kau 
keluar,  aku  tidak  menjamin  salah  satu  di  antara  mereka 
menyambarmu.  ”  Setelah  itu  beliau  bertanya,  " Apakah  kau 
melihat  sesuatu?”  Ibnu  Mas’ud  menjawab,  “Ya,  aku  melihat 
orang-orang  hitam  mengenakan  baju  putih.”  Beliau  bersabda, 
“Mereka  adalah  jin,  mereka  meminta  perbekalan  kepdaku. 
Aku  lalu  memberi  mereka  tulang  kaki  dan  tirya  atau  kotoran 
hewan.”  Ibnu  Mas’ud  bertanya,  “Apakah  itu  berguna  bagi 


«21 


Ahmad  dalam  musnadnya  (1/455,458)  dan  Abduirazzak  dalam  tafsirnya 
(3/200). 


T^AA^ntakri 


mereka?”  Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  mereka  tidaklah 
m^gmiilran  tulang  melainkan  menemukan  dagingnya  pada 
saat  dimakan.  Tidak  pula  kotoran  melainkan  mereka 
bijinya  pada  saat  dimakan.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  salah  seorang  dari  kalian  membersihkan  diri  jat 
keluar  dari  tempat  pembuangan  dengan  tinja  atau  kotoran. 

31425  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Zur’ah  Wahab  bin  Rasyid 
mAngahaTlcfln  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  berkata:  Ibnu 
Syihab  berkata:  Abu  Utsman  bin  Sannah  Al  Khaza’i  asli 
Syam—  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  sahabat  saat  di 
Makkah,  “ Barangsiapa  di  antara  kalian  ingin  menghadiri 
urusan  jin  pada  malam  ini,  silakan  datang”  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  datang  selain  aku.  Kami  pergi  hingga  berada 
di  puncak  Makkah.  Beliau  membuatkan  garis  dengan  kaki 
beliau  imtiikloL,  dan  memerintahkanku  agar  duduk  di  garis  itu. 
Beliau  kemudian  pergi,  dan  mulai  membaca  Al  Qur'an.  Beliau 
diliputi  asap  hitam  besar  yang  menghalangi  antara  aku  dengan 
beliau,  hingga  aku  tidak  mendengar  suara  beliau.  Setelah  itu 
mereka  terpencar-pencar  dan  pergi  seperti  penggalan  awan, 
hingga  tersisa  serombongan  jin.  Rasulullah  kaget  karena  sudah 
hampir  terbit  fajar.  Setelah  itu  beliau  buang  hajat,  kemudian 
mendatangi  kami  dan  bertanya,  “Bagaimana  kondisi 
serombongan  (jin)  itu?”  Aku  menjawab,  “Mereka  sama 
seperti  yang  lain,  wahai  Rasulullah  SAW.”  Rasulullah  SAW 
kemudian  mengambil  tulang,  kotoran  atau  arang,  kemudian 
diberikan  kepada  mereka  sebagai  bekal.  Setelah  itu^bebau 
melarang  orang  beri -stinja  ’  dengan  tulang  dan  kotoran. 


622 

m 


^w^yatofole^-Nasa'  i  dalam  AsSunan  Al  Kubra  (38),  Al  Hakim  dalam 
/  Mustadrak  (2/547),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (8/208). 


Surah  Al  Ahqaaf 


31426.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  menceritakan  keparialn^ 
ia  berkata:  Pamanku,  Abdullah  bin  Wahab,  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  dan  Abu  Utsman  bin  Sannah  Al  Khaza’i  — asli 
Syam —  bahwa  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda:  Ibnu  Mas’ud  menyebutkan  hadits  serupa, 
hanya  saja,  ia  berkata,  “Beliau  lalu  memberi  mereka  kotoran 
atau  tulang  sebagai  bekal,”  tidak  menyebut  arang.624 
31427.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  menceritakan  kepadaku 
ia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdullah,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tadi  malam  aku  membacakan 
seperempat  (Al  Qur'an)  kepada  jin  diHajun.  ”625 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  tempat  Rasulullah  SAW 
membacakan  Al  Qur  an. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Rasulullah  SAW  m«»mW«ir»n 
Al  Qur'an  untuk  mereka  di  Hajun.”  Riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud 
mengenai  hal  itu  sudah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Rasulullah  SAW  mwnWabn 
untuk  mereka  di  kebun  kurma  Sebelumnya  telah  kami  sebutkan 
Sebagian  orang  yang  berpendapat  demikian,  dan  berikut  kami  sebutkan 
lainnya  yang  belum  kami  paparkan: 

31428.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalad 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Zuhair  bin  Mu’awiyah,  dari 
Jabir  Al  Ju’fi,  dan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 


Al  Mizzi  dalam  Tahdzib  Al  Kamal  (34/67),  ia  berkata,  '‘Diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  Abu  Ath-Thahir  bin  As-Saraj,  dari  Abdullah  bin  Wahab,  secara 
ringkas.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Majah  secara  lengkap,  dari  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
Al  Ili,  dari  Salamah  bin  Rauh,  dari  Uqail  bin  Syihab. 

625  Al  Azraqi  dalam  Akhbar  Makkah  (4/21). 


Tafsir  Adi-TJuiixm 


gpmmhnngan  jin  dari  golongan  dua  bagian  itu  mendatangi 
Rasulullah  SAW  saat  beliau  berada  di  kebun  kurma. 

31429.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  S;  &  ^  “Dan 

(ingatlah)  ketika  Kami  hadapkan  serombongan  jin,"  ia 
berkata,  “Beliau  menemui  mereka  di  kebun  kurma  milik 
Yalta’idz.”627^ 

Firman-Nya,  $£  £«££>  ££  "Maka  tatkala  mereka 

menghadiri  pembacaan(nya)  lalu  mereka  berkata,  ‘Diamlah  kamu 
(untuk  mendengarkannya)  ”  Maksudnya  adalah,  saat  mereka 
menghadiri  Al  Qur'an,  sementara  Rasulullah  SAW  tengah  membaca, 
sebagian  dari  mereka  berkata  kepada  yang  lain,  “Diamlah,  kita 
dengarkan  Al  Qur'an.” 

31430.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  l^epada  kami  dan  Sufyan,  dan  Ashim,1  dan  Ziir, 
tentang  ayat,  ij^  u  w»-  1*1*  Maka  tatkala  mereka 

menghadiri  pembacaan(nya)  lalu  mereka  berkata,  Diamlah 
kamu  (untuk  mendengarkannya)',”  Mereka  lalu  berkata, 
“Diamlah.”62* 

31431.  Ia  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr  bin 
Hubaisy,  riwayat  serupa. 


m  Ath-Thabrani  Ailam  Al  Ausath  (7/191)  dan  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamit  (Bab: 

Adh-Dhu’afa ',2/119). 

627  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  603). 

m  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/495),  ia  berkata,  “Sanadnya  shahih,  tapi  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  men-ZoA/vy-nya.”  Disetujui  oleh  Adz-Dzahabi.  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/16). 


Surali  AJ  AJujaa/ 


3 1432.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami.,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
jgepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  fjili 

“ Maka  tatkala  mereka  menghadiri  pembacaan(nya)  lalu 
mereka  berkata,  'Diamlah  kamu  ( untuk  mendengarkannya)  ” 
la  berkata,  “Mereka  (jin)  tahu  bahwa  mereka  tidak  akan  paham 
hingga  diam.”629 

Firman-Nya,  lll#  “Ketika  pembacaan  telah  selesai," 

maksudnya  adalah  saat  Rasulullah  SAW  usai  membaca  Al  Qur'an. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31433.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  (^A 
“ Ketika  pembacaan  telah  selesai, "  ia  berkata,  “Seusai  beliau 
shalat,  ‘Mereka  kembali  kepada  kaumnya 

(untuk)  memberi  peringatan  \”630 

Firman-Nya,  ijJj  “Mereka  kembali  kepada 

kaumnya  (untuk)  memberi  peringatan maksudnya  adalah,  pergilah 
seraya  memberi  peringatan  akan  siksa  Allah  «tas  kekafiran  terhadap- 
Nya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW 
menjadikan  mereka  sebagai  utusan  untuk  kaum  mereka 
31434.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami  seperti  itu,  ia  berkata: 
Abdul  Hamid  Al  Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ia 


48  Kami  tidak  menemukan  atsar  seperti  ini  dari  berbagai  referensi. 
m  Al  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil  (5/147)  tanpa  sanad,  dan  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/287). 


berkata:  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas.631 

Perkataan  ini  tidak  sama  seperti  yang  diriwayatkan  darinya, 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  tahu  bahwa  mereka  mendengarkan  bacaan 
beliau  saat  m^mhara  Al  Qur'an,  sebab  mustahil  beliau  mengutus 
mereka  kepada  yang  lain  kecuali  setelah  beliau  mengetahui  keberadaan 
mereka,  kecuali  dikatakan  beliau  belum  tahu  keberadaan  mereka  saat 
mendengar  bacaan  Al  Qur'an,  kemudian  setelah  itu  beliau  tahu  sebelum 
morsb  kembal»  ke  kaum  mereka,  kemudian  beliau  mengirim  mereka 
sebagai  utusan  «aat  itu  untuk  kaum  mereka.  Tapi  penjelasan  ini  tidak 
terdapat  dalam  atsar  yang  diriwayatkan. 


-  1  'u'  s-M 


^  v*  ^ 

"Mereka  berkata,  ‘Hai  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  kitab  (Al  Qur'an)  yang  telah  diturunkan 
sesudah  Musa  yang  membenarkan  Kitab'Kitab  yang 
sebelumnya  lagi  memimpin  kepada  kebenaran  dan  kepada 
jalan  yang  lurus*.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  30) 

*  ’ 

Takwil  firman  Aliah: 

Aw^  £%  £  Ofeii  (Mereka  berkata, 
"Hat  kaum  kami,  sesungguhnya  kami  telah  mendengarkan  kitab  [Al 
Quranj  yang  telah  diturunkan  sesudah  Musa  yang  membenarkan 
Kitab-Kitab  yang  sebelumnya  lagi  memimpin  kepada  kebenaran  dan 
kepada  jalan  yang  lurus.”) 


431  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/147)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(16/216). 


Surah  AJAJujoof 


Allah  SWT  berfirman  memberitahukan  perkataan  serombongan 
jin  yang  dihadapkan  kepada  Rasulullah  SAW  itu  kepada  kaum  mereka 
sekembali  mereka  dari  sisi  Rasulullah  SAW,  "Hai  kaum  kami, ” 

dari  kalangan  jin  jJo  £>*  3^  £[  "Sesungguhnya  kami  telah 

mendengarkan  kitab  (Al  Qur  'an)  yang  telah  diturunkan  sesudah,  ”  kitab 
ii-a  oc  H3  “Musa  yang  membenarkan  Kitab-Kitab  yang 

sebelumnya, "  yang  diturunkan  kepada  para  rasul-Nya. 

Firman-Nya,  " Lagi  memimpin  kepada 

kebenaran,  ”  maksudnya  adalah,  menunjukkan  pada  kebenaran  dan 
sesuatu  yang  diridhai  Allah,  d\j  “Dan  kepada  jalan  yang 

lurus,  ”  yang  tidak  bengkok,  yaitu  Islam. 

Qatadah  berkata  mengenai  hal  itu  dalam  riwayat  berikut  ini: 
31435.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  1^6 


4^  " Mereka  berkata.  Hai  kaum  kami, 
sesungguhnya  kami  telah  mendengarkan  kitab  (Al  Qur'an) 
yang  telah  diturunkan  sesudah  Musa  yang  membenarkan 
Kitab-Kitab  yang  sebelumnya  lagi  memimpin  kepada 
kebenaran  dan  kepada  jalan  yang  lurus’. "  Lalu  ia  berkata, 
“Begitu  cepatnya  mereka  memahami.  Diriwayatkan  kepada 
kami  bahwa  mereka  dihadapkan  kepada  beliau  dari 
Nainawa.”632 


«u 


Atsar  serupa  disebutkan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/286). 


Ta^r  AATJuibari 


S5 

$S4j  j*}R  j  **4^<£>  O  J)  v'*^ 


"Hai  kaum  lumu,  terimalah  (serum)  orang  yang  menyeru 
kepada  Allah  dan  berimanlah  kepada-Nya,  niscaya  Allah 
akan  mengamfwmi  dosa-dosa  kamu  dan  melepaskan  kamu 
dari  adzab  yang  pedih.  Dan  orang  yang  tidak  menerima 
(seruan)  orang  yang  menyeru  kepada  Allah  maka  dia  tidak 
akan  melepaskan  diri  dari  adzab  Allah  di  muka  bumi  dan 
tidak  ada  baginya  pelindung  selain  Allah.  Mereka  itu  dalam 
Uesesatan  yang  nyata.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  31*32) 


Takwil firman  Allah:  o* ah\  j-h 


orang  yang  menyeru  kepada  AUah  dan  berimanlah  kepada-Nya, 
niscaya  AUak  akan  mengampuni  dosa-dosa  kamu  dan  melepaskan 
kamu  dari  adzab  yang  pedih.  Dan  orang  yang  tidak  menerima 
l seruan f  orang  yang  menyeru  kepada  AUak  maka  dia  tidak  akan 
melepaskan  diri  dari  adzab  AUah  di  muka  bumi  dan  tidak  ada 
baginya  pelindung  selain  AUah.  Mereka  itu  dalam  kesesalan  yang 


nyata) 

Allah  SWT  berfirman  seraya  memberitahukan  perkataan 
serombongan  jin  itu  kepada  kaum  mereka,  “Hai  kaum  kami, 

dari  kalangan  jin  “Terimalah  (seruan)  orang  yang  menyeru 

kepada  AUah,  ”  yaitu  Muhammad,  yang  menyerukan  kalian  untuk  taat 
kepada  Allah.  ^  “Dan  berimanlah  kepada-Nya,  ”  pada  perintah 
dan  larangan  Allah  yang  beliau  dan  kaumnya  bawa,  serta  segala  sesuatu 
yang  diserukan  kepada  kalian  untuk  diimani.  Jii»  “Allah  akan 


SunthAIAh^ 


mengampuni  dosa-dosa  kamu,  ”  menutupinya,  dan  tidak 
membeberkannya  di  akhirat  dengan  menyiksa  kalian  karena  dosa  itu. 
_>jJ  ^\j£r  ‘Dan  melepaskan  kamu  dari  adzab  yang  pedih,  ”  bila 

kalian  bertobat  dari  dosa-dosa  kalian,  dari  kekufuran  menuju  keimanan 
kepada  Allah  dan  penyeru-Nya. 


Firman-Nya,  $ “Dan  orang  yang  tidak  menerima 
(seruan)  orang  yang  menyeru  kepada  AUah,  ”  maksudnya  adalah 
perkataan  serombongan  jin  itu  kepada  kaum  mereka:  Barangsiapa  tidak 
menerima  seruan  utusan  dan  penyeru  Allah,  Muhammad  SAW,  wahai 
kaum  untuk  mengesakan-Nya  dan  melakukan  ketaatan  terhadap-Nya 
“Maka  dia  tidak  akan  melepaskan  diri  dari  adzab 
Allah  di  muka  bumi.  ”  Maksudnya  adalah.,  tidak  akan  menyusahkan 
Allah  dengan  melarikan  diri  bila  Dia  berkehendak  menyiksa  karena 
mendustakan  penyeru-Nya  dan  tidak  mempercayainya,  meski 


melarikan  diri  di  t  bumi,  karena  ia  berada  dalam  kekuasaan  dan 
genggaman-Nya.  iOjl  ^  tA  “Dan  tidak  ada  baginya 

pelindung,”  Maksudnya  adalah,  bagi  yang  tidak  menerima  seruan 
Allah,  maka  ia  tidak  memiliki  penolong-penolong  yang  akan 
menolongnya  bila  Rabb  menyiksanya  atas  kekufuran  dan 
pendustaannya  kepada  penyeru-Nya. 

Firman-Nya,  jui  ^  “Mereka  itu  dalam  kesesalan 

yang  nyata, "  maksudnya  adalah,  mereka  yang  tidak  menerima  seruan 
penyeru  Allah  dan  tidak  membenarkannya,  tidak  menerima  tauhid  yang 
diserukan,  serta  tidak  mau  menaati-Nya,  berarti  telah  menyimpang  dari 
jalan  yang  lurus. 


Firman-Nya,  “Yang  nyata,  ”  maksudnya  adalah,  jelas  bagi 
yang  merenungkan  bahwa  itu  sesaat  dan  menyimpang  dari  jalan  yang 
lurus. 


laJstrAdi-TJuibari 


<J*  j$J  o-O^ 5  f <jfc-  <Jdfi  Zui\  J 


“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa 
sesungguhnya  Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan 
Dia  tidak  merasa  payah  karena  menciptakannya,  Kuasa 
menghidupkan  orang-orang  mati?  Ya  (bahkan) 
sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu  * 
(Qs,  Al  Ahqaaf  [46]:  33) 


mereka  tidak  memperhatikan  bahwa  sesungguhnya  Aliah  yang 
menciptakan  langit  dan  bumi  dan  Dia  tidak  merasa  payah  karma 


menciptakannya.  Kuasa  menghidupkan  orang-orang  ttfati?  Ya 
[bahkan]  sesungguhnya  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu) 


Maksudnya  adalah,  apakah  mereka  yang  memungkiri  itu  tidak 
memperhatikan  Allah  menghidupkan  manusia  setelah  mereka  mati  dan 


“’Ah  ’  apakah  kamu  berdua  memperingatkan  kepadaku  bahwa  aku 
akan  dibangkitkan  (dari  kubur),  padahal  beberapa  umat  sebelumku 
telah  berl<du?H  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  17)  tidak  akan  dibangkitkan 
dengan  penglihatan  hati  mereka,  sehingga  mereka  melihat  dan  tahu 
bahwa  Aliahlah  yang  menciptakan  tujuh  langit  dan  bumi,  menciptakan 
semuanya  dari  nol.  Dia  tidak  letih  menciptakan  semua  itu.  Dia  juga 

"Kuasa  menghidupkan  orang-orang  mati?  ” 


kemudian  mengeluarkan  mereka  hidup-hidup  setelah  menjadi  tanah  di 
dalam  kubur  seperti  kondisi  mereka  sebelum  mati. 


Surah  Al  Ahgorf 


Para  ahli  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  alasan  masuknya 
huruf  ba '  dalam  firman-Nya,  ^  “Kuasa  " 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  huruf  ba  ’  ini 
seperti  huruf  ba  ’  pada  firman-Nya,  abLjJ  “Cukuplah  Allah 

menjadi  saksi”  (Qs.  Al  Israa'  [\ 7]:  96)  Seperti  <1^ 

“ Menghasilkan  minyak”  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  20) 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  huruf  ba’ 
masuk  untuk  0: 

Ia  berkata:  Orang  Arab  memasukkannya  bersama  pengingkaran 
bila  mz-rafa ’-kan  yang  sebelumnya  dan  memasukinya  bila  ada  fiil 
yang  memerlukan  dua  isim  berada  di  posisinya,  seperti  contoh  berikut 
ini:  df&f  U  "Aku  tidak  mengira  kau  berdiri”  dan  ^  U 

“Aku  tidak  mengira  bahwa  kau  berdiri”.  Bila  huruf  ba '  tidak  ada,  maka 
fungsi  fi  ’il- nya  di-nashab-kan  seperti  fungsi  fi  'il  pada  umumnya. 


Ia  berkata,  “Bila  engkau  membuang  huruf  ba’  dari  lafazh 
pada  posisi  ini,  maka  kata  tersebut  da-rafa  ’-kan  karena  sebagai  khabar 
OJ” 

Sebagian  orang  bertutur  kepadaku:633 


“Tidaklah  kafilah  pulang  dalam  keadaan  rugi. 

Hakim  bin  Al  Musayyab  adalah  puncaknya  ”634 
Sebagian  orang  yang  mengingkari  pendapat  ahli  nahwu 
Bashrah,  yang  perkataannya  kami  sebutkan  sebelumnya,  yaitu  huruf  ba ' 


635  Orang  yang  dimaksud  adalah  Abu  Al  Qahif  Al  Uqaili  Al  Qahif  bin  Khumair  bin 
Sulaim  An-Nadi. 

Disebutkan  oleh  Al  Jumahi  dalam  Syu’ara'  Al  Islam,  cetakan  kesepuluh. 
Syairnya  hanya  sedikit 

Silakan  lihat  biografinya  dalam  Khazanat  Al  Adab  kaiya  Al  Baghdadi  dan 
Fuhul  Asy-Syu  ’ctra  ’  (hal.  583) 

m  Bait  kedua  dari  qasidah  yang  disenandungkan  untuk  memuji  Hakim  bin  Al 
Musayyab. 

Lihat  Syarh  Abycd  Mughni  Al-Labib  (2/391-393). 


magi  ilr  sehagai  pengingkaran,  karena  sesuatu  yang  diingkari  dalam 
makna  meski  dipisah  dengan  (of);  of  J*  ^  Uy 

“dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bahwa  Allah  memiliki  kuasa 
menghidupkan  yang  telah  mati?” 

Ia  berkata,  “Jadi,  01  isim  f/jt  dan  rangkaian  setelahnya  sinilah 
maushul,  tidak  dimasuki  huruf  ba  tapi  maknanya  pengingkaran. 
Dengan  demikian,  maknanya  adalah  masuk”. 

Diriwayatkan  dari  ahli  nahwu  Bashrah,  bahwa  ia  enggan 
memasukkan  lafazh  Para  ahli  nahwu  Kufah  membolehkannya. 
Mereka  mencontohkan  ^  ^  '^o  ^1  ^  “aku 

tidak  mengira  Zaid  kecuali  ia  berdiri,'  dan  aku  tidak  mengira  Zaid 
kecuali  seorang  alim”.  Disebutkan: 

M  j  VI  J*  tJjfj  yjS) i**  cUj 

“Aku  tidak  bersumpah  terlahir  dari  golongan  mereka 
di  atas  kesombongan,  kecuali  Ziyad  "635 

la  berkata:  V)  dimasukkan  setelah  jawab  dari  sumpah.  Adapun 
huruf  ba’  tidak  masuk  kecuali  untuk  makna  yang  benar,  yaitu 
sebagai  bentuk  takjub,  sepati  contoh  berikut  ini:  “alangkah 

pandainya  Zaid”.  Sedangkan  mereka  sepakat  bahwa  itu 

adalah  shilah. 

Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  dalam  hal  ini  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  huruf  ba’  masuk  dalam  finnan-Nya, 
untuk  pengingkaran  karena  alasan-alasan  yang  telah  disebutkan  pemilik 
pendapat  ini  sebelumnya 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  finnan-Nya, 
“Kuasa  ” 


635  Kami  tidak  menemukan  orang  yang  mengucapkan  syair  ini  dari  berbagai 
referensi. 


Sebagian  besar  ahli  qira'at  daerah,  seperti  diriwayatkan  dari 
Abu  Ishak,  Al  Jahdari,  dan  Al  A’raj,  membacanya  Ini  benar 

menurut  kami  berdasarkan  ijma '  para  ahli  qira  ’at  seluruh  daerah. 

Ulama  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ya.636 

Seperti  yang  telah  disebutkan,  bacaan  Abdullah  bin  Mas’ud 
yaitu  ot  tanpa  huruf  ya  ’.637  Ini  sebagai 

landasan  bagi  yang  membaca  dengan  huruf  ba  ’  dan  alif. 

Firman-Nya,  “Ya  ( bahkan ) sesungguhnya 

Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,  "maksudnya  adalah,  ya,  Dzat 
yang  menciptakan  langit  dan  bumi  mampu  menghidupkan  yang  mati. 
Artinya,  Yang  menciptakan  segala  sesuatu  dan  berkehendak 
melakukannya,  pasti  memiliki  kekuatan,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang 
melemahkan  kehendak-Nya  untuk  berbuat,  sehingga  Dia  tidak  lemah 
untuk  menghidupkan  manusia  setelah  tiada.  Yang  tidak  mampu  seperti 
itu  berarti  lemah,  dan  yang  lemah  tidak  patut  menjadi  Tuhan. 


“Dan  (ingadah)  hari  (ketika)  orang'orang  kafir  dihadapkan 
kepada  neraka,  (dikatakan  kepada  mereka),  ‘Bukankah 
(adgab)  ini  benar?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya  benar ,  demi 
Tuhan  kami \  AUah  berfirman,  ‘Maka  rasakanlah  adzab  itu 
disebabkan  kamu  selalu  ingkar’.*'  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  34) 


m  Ya’qub  membaca  dengan  huruf ya '  di -fathah  dan  huruf  qaf  disuhm,  selelahnya 
dengan  huruf  ra’  dhammah  tanpa  tamvin  sebagai  fi’H  mudhari\ 

Ahli  qiraat  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  ya'  kasrah s  qaf fathah,  dan 
alif  setelahnya  dengan  ra'  kasrah  di -tanwin  sebagai  isim  fa%  Lihat  Al  Budur 
Az-Zahirah fi  Qira'at  AlAsyrAl  Mutawatirah  (ha),  296). 

Al  Baghawi  dalam  Afa'alim  At-Tamil  (5/149). 


li^rAA^Thdbarl 


Takwil  firman  Allah:  J#  S&V&&A\sj 

0  ’J£  lA4i  &  &  ]}*  (B™  [ingatlah]  hari 

[ketika]  orang-orang  kafir  dihadapkan  kepada  neraka,  [dikatakan 
kepada  mereka],  "Bukankah  [adzab]  ini  benar?"  Mereka  menjawab, 
"Ya  benar,  demi  Tuhan  kami"  Allah  berfirman  "Maka  rasakanlah 
adzab  ini  disebabkan  kamu  selalu  ingkar. ”) 

Maksudnya  adfllah;  pada  hari  mereka  yang  mendustakan 
kebangkitan,  pahala  Allah  untuk  hamba-hamba-N ya  yang  beramal 
shalih,  dan  siksa  Allah  untuk  mereka  yang  melakukan  keburukan, 
dihadapkan  ke  Neraka  Jahanam,  dikatakan  kepada  mereka,  “Bukankah 
siksa  yang  kalian  alami  hari  ini  benar  adanya,  yang  kalian  dustakan 
sewaktu  di  dunia?”  Sebagai  celaan  Allah  terhadap  mereka  atas 
pengingkaran  mereka.  &>7>  &  \J&  “Mereka  menjawab,  ‘Ya  benar, 
demi  Tuhan  kami  ^Jr  ly>lj  "Maka  rasakanlah 

adzab  ini  disebabkan  kamu  selalu  ingkar,  ”  ketika  di  dunia.  Kalian 
enggan  mengakuinya  saat  diseru  untuk  mempercayainya. 


It## 


"Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang 
mempunyai  keteguhan  had  dari  rasul-rasul  telah  bersabar 
dan  janganlah  kamu  meminta  disegerakem  (adzab)  bagi 
mereka.  Pada  hari  mereka  melihat  adzab  yang  diancamkan 
kepada  mereka  (merasa)  seolah-olah  tidak  tinggal  (di  dunia) 
melainkan  sesaat  pada  siang  hari.  (Inilah)  suatu  pelaforan 
yang  cukup,  maka  tidak  dibinasakan  melainkan  kaum  yang 
fasik.*  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  35) 


Surah  Al  Ahgoof 


C<j‘  (Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang 
mempunyai  keteguhan  hati  dari  rasul-rasul  telah  bersabar  dan 
janganlah  kamu  meminta  disegerakan  fadzabj  bagi  mereka.  Pada 
hari  mereka  melihat  adzab  yang  diancamkan  kepada  mereka 
{merasa}  seolah-olah  tidak  tinggal  {di  dunia}  melainkan  sesaat  pada 
siang  hari.  (Inilah /  suatu  pelajaran  yang  cukup,  maka  tidak 
dibinasakan  melainkan  kaum  yang  fasik) 


Firman  Allah  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  seraya 
meneguhkannya  untuk  tetap  maju  karena  beban  risalah  yang  diemban 
dan  beban  berat  kenabian.  Allah  memerintahkannya  untuk  tetap 
bertekad  menunaikannya  dengan  meneladani  para  rasul  ulul  azmi 
sebelumnya  yang  bersabar  atas  hal-hal  yang  tidak  disukai,  yang 
dilakukan  oleh  kaumnya,  serta  gangguan  dan  siksa  yang  mereka 
dapatkan.  “Maka  bersabarlah,  ”  wahai  Muhammad  atas  apa  pun 


yang  menimpamu  di  jalan  Allah,  berupa  siksaan  orang-orang  yang 
mendustakanmu  dari  kaummu.  Seperti  orang-orang 


yang  mempunyai  keteguhan  hati,  ”  dalam  menunaikan  perintah  Allah 
dan  tunduk  menaati-Nya  dari  kalangan  rasul-Nya  yang  tidak  terhalangi 
untuk  tetap  menunaikan  perintah-Nya  meski  mendapat  siksa  dan 


gangguan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  rasul-rasul  ulul  azmi  adalah 
mereka  yang  diuji  dengan  berbagai  musibah  di  dunia  karena  Allah, 
namun  musibah  itu  justru  semakin  meneguhkan  mereka  dalam 
menunaikan  perintah  Allah.  Mereka  adalah  Musa,  Nuh,  Ibrahim,  Isa, 
dan  Muhammad. 


Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31436.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsawabah  bin  Mas’ud 


menceritakan  kepadaku  dari  Atha  Al  Khurasani,  ia  berkata 
tentang  firman-Nya,  -tLr^  “Maka 

bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  mempunyai 
keteguhan  hati  dari  rasul-rasul,  ”  ia  berkata,  “Nuh,  Ibrahim, 
Musa,  Isa,  dan  Muhammad  SAW.”638 

31437.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang 
mempunyai  keteguhan  hati  dari  rasul-rasul,  ”  ia  berkata, 
“Kami  diberi  tahu  bahwa  Ibrahim  termasuk  salah  satunya.”639 
Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  hal  itu  dalam  riwayat  berikut  ini: 

31438.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  tjijt  'j/*>  “Maka 

bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  mempunyai 
keteguhan  hati  dari  rasul-rasul/1  ia  berkata,  “Semua  rasul 
memiliki  tekad  kuat.  Allah  tidak  menjadikan  seorang  rasul 
melainkan  pasti  memiliki  tekad  yang  kuai  Oleh  karena  itu, 
bersabarlah  sebagaimana  mereka  bersabar.”640 

31439.  Ibnu  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Raja  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


631  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/455)  dari  Atha,  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/27),  dari  Mujahid  dengan  iafazhnya. 

639  Kami  tidak  menemukan  referensi  dengan  sanad  sampai  Qatadah  dengan  teks 
seperti  ini.  Redaksi  yang  diriwayatkan  dari  Qa tadah  adalah: 

&&£*&&&& 
“Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  mempunyai  keteguhan  hati 
dari  rasul-rasul. "  Ia  berkata,  “Nuh,  Ibrahim,  Musa,  dan  Isa.”  Seperti  yang 
disebutkan  oleh  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/201)  dan  Abu  Ja’far  An- 
Nahhas  dalam  tafsirnya  (6/454). 

Al  Mawardi  Hahm  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/288),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tamil  (5/149),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/107). 


640 


Swroh  Al  AJujaa/ 


Isra’il  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  firman-Nya,  ^  l 

" Maka  bersabarlah  kamu  seperti  orang-orang  yang 
mempunyai  keteguhan  hati  dari  rasul-rasul, "  ia  berkata, 
“Allah  menyebut  demikian  karena  tekadnya  yang  kuat.”641 

Firman-Nya,  ^  Hj  “ Dan  janganlah  kamu  meminta 

disegerakan  (adzab)  bagi  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  jangan  meminta 
adzah  mereka  disegerakan.  Jangan  meminta  agar  Allah  menyegerakan 
siksa  mereka,  karena  siksa  itu  pasti  menimpa  mereka,  bukan  hal  yang 
mustahil. 

Firman-Nya,  J*  i2£.  <ij&  pj \  j*r^ 

“Seolah-olah  tidak  tinggal  (di  dunia)  melainkan  sesaat  pada  siang 
hari, "  maksudnya  adalah,  sepertinya  mereka  saat  melihat  adzab  Allah 
yang  disiapkan  untuk  mereka  dan  pasti  akan  mengenai  mereka,  mereka 
hanya  tinggal  sesaat  pada  waktu  siang  di  dunia,  karena  beratnya  siksa 
Allah  yang  akan  mengenai  mereka  membuat  mereka  lupa  dengan 
lamanya  . waktu  mereka  tinggal  di  dunia.  Lama  waktu  mereka  dalam 
hitungan  tahun  dan  bulan,  seperti  disebutkan  dalam  firman-Nya, 
'igSgZ  j  “Allah 

bertanya,  ' Berapa  tahunkah  lamanya  kamu  tinggal  di  bumi? '  Mereka 
menjawab,  ‘Kami  tinggal  (di  bumi)  sehari  atau  setengah  hari,  maka 
tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  menghitung  "  (Qs.  Al 
Mu’minuun  [23]:  112-113) 

Fiiman-Nya,  «d»  “(Inilah)  suatu  pelajaran  yang  cukup.  "  Ada 
dua  hal: 

Pertama ;  mungkin  artinya  mereka  hanya  tinggal  sesaat  pada 
siang  hari,  dan  itu  adalah  waktu  tinggal  di  dunia.  Masa  tinggalnya  tidak 
disebut  Itu  dimaksudkan  dalam  kalam,  yang  cukup  ditunjukkan  oleh 
petunjuk  kalam  atas  hal  itu. 


«41 


Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  teks  seperti  ini  dari  berbagai  referensi 


-  Ta^M'ThtbaH 

Kedua;  mungkin  artinya  Al  Qur'an  dan  peringatan  ini  sebagai 
penyampaian  dan  kecukupan  untuk  mereka,  bila  mereka  memikirkan 
dan  mengambil  pelajaran  sehingga  mereka  ingat 

Finnan-Nya,  o yLft»  (5^  SZ  "Maka  tidak  dibinasakan 

melainkan  kaum  yang  fasik,  ”  maksudnya  adalah,  tidaklah  Allah 
membinasakan  suatu  kaum  dengan  siksa-Nya  saat  menimpa  melainkan 
huma  mereka  menentang  perintah-Nya,  menyimpang  dan  ketaatan 
terhadap-Nya,  dan  kufur  kepada-Nya.  Maknanya  adalah,  tidak  ada  yang 
dibinasakan  Allah  kecuali  kaum  yang  fasik. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31440.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  J-t* 

“Maka  tidak  dibinasakan  melainkan  kaum  yang 
fasik  ”  ia  berkata,  “Kalian  tahu,  tidak  ada  orang  binasa  atas 
Allah  selain  orang  binasa  yang  berpaling  dari  Islam  atau 
munafik  yang  membenarkan  Islam  dengan  lisan,  namun 
menentang  dalam  prakteknya.”642 
Diriwayatkan  kepada  kami  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW 
bersabda,  “Siapa  saja  di  antara  umatku  yang  berkeinginan  melakukan 
kebaikan,  maka  ditulis  baginya  satu  kebaikan,  dan  bila  dikerjakan 
maka  ditulis  baginya  sepuluh  kebaikan  sepertinya.  Siapa  pun  yang 
berkeinginan  melakukan  keburukan,  tidak  ditulis  (dosajnya,  dan  bila 
dikerjakan  maka  ditulis  satu  keburukan,  kemudian  yang  mengikutinya, 
dan  Allah  menghapusnya.  Tidak  ada  yang  binasa  kecuali  orang  yang 
binasa 1,643 

Akhir  surah  Al  Ahqaaf,  segala  puji  semata-mata  bagi  Allah. 


642  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/455),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dari  Qatadah* 

Ahmad  dalam  musnadnya  (1/179)  dan  Abu  Awanah  dalam  musnadnya  (1/82)* 


SweakAlAhqaaf 


Dilanjutkan  surah  Muhammad,  yang  juga  disebut  surah  Al  Qital 
(perang). 

Segala  puji  bagi  Allah,  shalawat  dan  salam  semoga 
terlimpahkan  kepada  Muhammad  S  A  W,  rasul  pilihan. 


Tafsir  Arfi-Thobori 


SURAH  MUHAMMAD 


\p\ &1& 


r** 


"Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  (manusia)  dari 
jalan  Allah,  Allah  menyesatkan  jwrfmatav perbuatan 
mereka.  Dan  orang'Orang  mukmin  dan  beramal  shaih  serta 
beriman  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad 
dan  itulah  yang  haq  dari  Tuhan  mereka,  Allah 
menghapuskan  kesalahan-kesalahan  mereka  dan 
memperbaiki  keadaan  mereka."  (Qs.  Muhammad  [47]:  1-2) 


_  (Orang-orang  yang  kafir  dan  menghalangi  f  manusia] 

dari  jalan  Allah,  Allah  menyesalkan  perbuatan-perbuatan  mereka. 
Dan  orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  serta  beriman  kepada 
apa  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  dan  itulah  yang  haq  dari 
Tuhan  mereka,  Allah  menghapuskan  kesalahan-kesalahan  mereka 
dan  memperbaiki  keadaan  mereka) 


Surah  Muhammad 


Abu  Ja’far  berkata;  Orang-orang  yang  menentang  untuk 
mengesakan  Allah,  menyembah  selain-Nya,  menghalangi  orang  yang 
ingin  menyembah-N ya,  mengakui  keesaan-Nya,  dan  membenarkan 
Nabi -N ya,  Muhammad,  dari  orang  yang  ingin  masuk  Islam,  mengakui 
Han  membenarkan  “Allah  menyesatkan  perbuatan- 

perbuatan  mereka. "  Menjadikan  amal  mereka  sesat  dan  tidak  berada  di 
gt^s  petunjuk,  karena  dikerjakan  demi  syetan  dan  tidak  istigamah. 

Firman-Nya,  .yLvfJS  “Dan  orang-orang 

mukmin  dan  beramal  shalih,  ”  maksudnya  adalah,  dan  orang-orang 
yang  membenarkan  Allah,  menaati -Ny a,  serta  mematuhi  perintah  dan 
larangan-Nya. 

Firman-Nya,  ^  Cj  "Serta  beriman  kepada  apa 

yang  diturunkan  kepada  Muhammad,  ”  maksudnya  adalah,  mereka 
membenarkan  kitab  yang  diturunkan  Allah  kepada  Muhammad. 

Firman-Nya,  “Dan  itulah  yang  haq 

dari  Tuhan  mereka,  Allah  menghapuskan  kesalahan-kesalahan 
mereka,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  menghapus  kesalahan-kesalahan 
mereka,  tidak  menyiksa  dan  tidak  menghukumnya. 

Firman-Nya,  “Dan  memperbaiki  keadaan  mereka, " 

maksudnya  adalah,  Allah  juga  memperbaiki  keadaan  mereka  di  dunia  di 
sisi  para  wali-Nya  dan  di  akhirat,  dengan  diberi  kenikmatan  abadi  dan 
kekekalan  selamanya  di  surga-Nya. 

Firman-Nya,  " Orang-orang  yang  kafir,  ”  maksudnya 

adalah  penduduk  Makkah.  Sedangkan  •djyfo  “ Dan 

orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih, "  maksudnya  adalah 
penduduk  Madinah. 

31441.  Ishak  bin  Wabah  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isra’ i  1  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya  Al 
Qattat,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  tentang  ftrman- 
Nya,  Si  J-v-  o*  buuy  \ “Orang-orang  yang  kafir  dan 


Tafsir  AA-Thabari 


menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  ”  ia  berkata,  “Turun 
berkenaan  dengan  penduduk  Makkah. 

' Dan  orang-orang  mukmin  dan  beramal  shalih  ’  maksudnya 
adalah  kaum  Anshar.”644 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  mengenai  makna 
firman-Nya,  "Dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  ”  milah 

para  ahli  takwil  menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
adalah  r 

31442.  Ishak  bin  Wahab  Al  Washiti  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isra’ i  1  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya  Al 
Qattat,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  tentang  ayat, 
gj^j  “Dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  urusan  mereka.”645 
31443.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  gi&  “Dan  memperbaiki 
keadaan  mereka,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kondisi 
mereka.”646 

3 1 444.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  g3j  “Dan 


644  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/459),  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tcmzil  (5/151),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhiih  (8/73). 

645  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/291)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/459). 

Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  604),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/291),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/109). 


646 
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memperbaiki  keadaan  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Allah  memperbaiki  kondisi  mereka.”647 
31445.  Muhammad  bin  Abdul  Aia  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan  memperbaiki 

keadaan  mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kondisi 
mereka.”64* 

31446.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  j “Dan  memperbaiki  keadaan 
mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  keadaan  mereka.”649 

Jlpt  adalah  mashdar  seperti  iifejt,  tidak  diketahui  fi  ’/7-nya,  dan 
orang  Arab  jarang  menjamakkan  kata  tersebut  kecuali  dalam  syair 
tertentu.  Bila  dijamakkan,  mereka  menyebut  c/Jht . 


"Yang  demikian  adalah  karena  sesungguhnya  orang-orang 
kafir  mengikuti  yang  batil  dan  sesungguhnya  orang-orang 
vnttkmm  mengikuti  yang  haq  dari  Tuhan  mereka. 
Demilcumlah  Allah  membuat  untuk  manusia  perbandingan- 
perbandingan  bagi  mereka.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  3) 


«47 

64f 

649 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w a  Al  Vyun  (5/291)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Mttharrw  Al  Wajiz  (5/109). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/203)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil 
(5/151). 

Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/215)  dengan  teksnya  tanpa  scmad,  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  dengan  teks  dan  sanad  (13/5&). 
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Takwil  firman  Allah:  Sk$  1*3  lj^2T  3' j 

OfS^uA^'Sr2- 

karena  sesungguhnya  orang-orang  ka  fir  mengikuti  yang  batil  dan 
sesungguhnya  orang-orang  mukmin  mengikuti  yang  haq  dari  Tuhan 
mereka.  Demikianlah  Allah  membuat  untuk  manusia  perbandingan- 


perbandingan  bagi  mereka) 

Maksudnya  adalah,  tindakan  Kami  terhadap  kedua  golongan  ini, 

kesalahan  orang-orang  beriman  dan  beramal  shalih,  merupakan  balasan 
untuk  masing-masing  dari  mereka  atas  perbuatan  mereka.  Orang-orang 
kafir,  Kami  hapus  amalan-amalan  mereka,  Kami  menjadikannya  tidak 
istigamah  dan  tidak  berada  di  atas  petunjuk  karena  mereka  mengikuti 
dan  menaati  syetan,  padahal  syetan  itu  batil. 

31447.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Abu  Za’idah  dan  Abbas  bin 
Muhammad  menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Hajjaj 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  berkata:  Khalid  mengabarkan  kepadaku,  ia  mendengar 
Mujahid  berkata,  tentang  ayat,  JJ4*  \JP  oi  i 
“Yang  demikian  adalah  karena  sesungguhnya  orang-orang 
kafir  mengikuti  yang  batil, "  ia  berkata,  “Batil  adalah  syetan. 
Adapun  orang-orang  mukmin.  Kami  hapus  kesalahan- 
kesalahan  mereka  dan  Kami  perbaiki  kondisi  mereka,  karena 
mereka  mengikuti  kebenaran  yang  datang  dari  Rabb  mereka, 
yaitu  Muhammad,  serta  cahaya  dan  bukti  nyata  yang  dibawa 
dari  sisi  Rabbnya.”650 

Firman-Nya,  “Demikianlah  Allah 

membuat  untuk  manusia  perbandingan-perbandingan  bagi  mereka 
maksudnya  adalah,  seperti  yang  telah  Aku  jelaskan  kepada  kalian, 
wahai  manusia,  apa  yang  Aku  lakukan  terhadap  golongan  kafir  dan 


6» 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/276)  sampai  perkataannya, 
“Batil  adalah  syetan*”  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma'ani  (26/38)* 
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golongan  mukmin,  maka  seperti  itulah  perumpamaan  yang  Kami  buat 
untuk  mamisifij  Kami  serupakan  yang  sama  dan  Kami  samakan  setiap 
kaum  dengan  yang  sepertinya. 


t  %  Stp 

ftj 

“Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang'orang  kafir  (di  medan 
perang)  maka  pancunglah  batang  leher  mereka,  sehingga 
apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka  tawanlah 
mereka  dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka 


atau  menerima  tebusan  sampai  perang  berakhir. 
Demikianlah  apabila  Allah  menghendaki  niscaya  Allah  akan 
membinasakan  mereka  tetapi  Allah  hendak  menguji  sebagian 
kamu  dengan  sebagian  yang  lain,  dan  orang'orang  yang 
syahid  pada  jalan  Allah,  Aliah  tidak  akan  menyiarnyiakan 
amal  mereka.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  4) 


(Apabila  kamu  bertemu 
dengan  orang-orang  kafir  [di  medan  perang]  maka  pancunglah 
batang  leher  mereka,  sehingga  apabila  kamu  telah  mengalahkan 
mereka  maka  tawanlah  mereka  dan  sesudah  itu  kamu  boleh 
membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  sampai  perang 
berakhir.  Demikianlah  apabila  Allah  menghendaki  niscaya  Allah 
akan  membinasakan  mereka  tetapi  Allah  hendak  menguji  sebagian 


TajinrMIWari 


kamu  dengan  sebagian  yang  lain.  Dan  orang-orang  yang  syahid  pada 
jalan  Allah,  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amal  mereka) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  golongan  yang  beriman  kepada- 
Nya  dan  rasul-Nya,  ]£&  %  " Apabila  kamu  bertemu  dengan 

orang-orang  kafir  (di  medan  perang), J'  tebaslah  batang  leher  mereka. 

Firman-Nya,  \  " Sehingga  apabila  kamu 

telah  mengalahkan  mereka  maka  tawanlah  mereka,  ”  maksudnya 
adalah,  hingga  kalian  telah  mengalahkan  dan  menguasai  mereka  yang 
tidak  kalian  tebas  leher  mereka  dan  mereka  menjadi  tawanan  kalian, 
50  (jj&i  “Maka  tawanlah  mereka, "  agar  mereka  tidak  membunuh 
kalian  lalu  lari  dari  kalian. 

Firman-Nya,  ££  m  (t*  tfjf  “Dan  sesudah  itu  kamu  boleh 
membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan,  ’’  maksudnya  adalah, 
bila  kalian  tawan  mereka  setelah  kalah,  kamu  boleh  membebaskan 
mereka  dan  melepaskan  mereka  tanpa  ganti  atau  tebusan,  atau  mereka 
memberi  kalian  tebusan  untuk  diri  mereka  agar  kalian  melepaskan 
mereka. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  firman-Nya,  I 

50  “ Sehingga  apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka 

tawanlah  mereka  ” 


Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  ini  manshukh,  di-nasakh  oleh 
firman-Nya,  M Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin 

itu:'1  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Serta  firman-Nya,  SjS  <4 

^  (y*  “ Jika  kamu  menemui  mereka  dalam 

peperangan,  maka  cerai-beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang 
mereka  dengan  (menumpas)  mereka,  supaya  mereka  mengambil 


pelajaran  "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  57) 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31448.  Ibnu  Hamid  dan  Ibnu  Isa  Ad-Damighani  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya,  ££  ju* 
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"Dan  sesudah  itu  lotmu  boleh  membebaskan  mereka  atau 
menerima  tebusan, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  di-nasakh  oleh 
firman-Nya,  'Maka  bunuhlah  orang-orang 

musyrikin  itu\"(Qs.  At-Taubah  [9]:  5)651 
3 1449.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  &  ££ 
" Dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka 


atau  menerima  tebusan, "  ia  berkata,  "Di-nasakh  oleh  firman- 


Nya,  'Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin 

itu' r  (Qs'  At-Taubah  [9]:  Sf1 

31450.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  "Di-nasakh  oleh  firman- 


‘Jika  kamu  menemui  mereka  dalam  peperangan,  maka  cerai- 
beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka  dengan 
(menumpas)  mereka,  supaya  mereka  mengambil  pelajaran’" 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  S7)653 


31451.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ££ 

"Apabila  kamu  bertemu  dengan  orang-orang  kafir  (di  medan 
perang ).  ”  Hingga  firman-Nya,  daj  "Atau  menerima 
tebusan.  ”  Ia  berkata,  “Sebelumnya,  bila  orang-orang  muslim 
menyerang  orang-orang  musyrik  saat  bertemu,  dan  ada  orang 
musyrik  yang  tertawan,  maka  orang-orang  muslim 


451  Al  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tanzil  (5/132)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/1 10). 

441  Ibid. 

453  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  'cat  (6/462)  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/394). 
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piftinhgK^glfan  dengan  tebusan,  atau  tidak,  lalu  ayat  ini  di- 
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nasakh  oleh  firman-Nya,  S*  ,*-£  4  (4^*^ 

‘Jika  kamu  menemui  mereka  dalam 
peperangan,  maka  cerai-beraikanlah  orang-orang  yang  di 
belakang  mereka  dengan  (menumpas)  mereka,  supaya  mereka 
mengambil  pelajaran ’.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  57)  Maksudnya, 
berilah  kaum  musyrik  lain  nasihat  dengan  mereka  agar  mereka 
mengambil  pelajaran.”654 

31452.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  ia  berkata:  Abu  Bakar  RA 
Hilgrimi  surat  tentang  tawanan  yang  ditawan,  lalu  disebutkan 
bahwa  mereka  meminta  tebusan  sebesar  sekian  dan  sekian. 
Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Bunuh  mereka.  Sungguh,  membunuh 
satu  orang  musyrik  lebih  aku  sukai  dari  ini  dan  itu.”655 

31453.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
fneneeritflkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  finnan-Nya, 
UM  %  “Apabila  kamu  bertemu  dengan 
orang-orang  kafir  (di  medan  perang)  maka  pancanglah 
batang  leher  mereka.  .. "  Ia  berkata,  “Tebusan  mansukh ,  di- 
nasakh  oleh  ayat,  c* 0l3\  (jiiiS  'Maka  bunuhlah  orang-orang 
musyrikin  itu\  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Tidak  tersisa  sedikit 
pun  perjanjian  dan  kehormatan  bagi  orang  musyrik  setelah 
surah  Bara’ ah  (At-Taubah)  turun  dan  berlalunya  bulan 
Haram.”656 


654  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  A fantsur  (7/458),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid,  Abu  Daud  dalam  An-Nasikh  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Qatadah. 

655  Abdurrazzak  dalam  mushannafnya  (5/205)  dan  tafsirnya  (3/203),  serta  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/227). 

1  .ihat  Nawasikh  Al  Qurart  (1/228). 
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31454. 


31455. 


Aku  diceritakan  oleh  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  iGj  " Dan  sesudah  itu  kamu  boleh 

membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan.  ”  Ia  berkata, 
"Ini  mansukh,  di-nasakh  oleh  firman-Nya, 

1  Apabila  sudah  habis  bulan-bulan 
Haram  itu ,  maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana 
saja  kamu  jumpai  mereka '  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Tidak 
tersisa  sedikit  pun  perjanjian  atau  tanggungan  setelah  surah  At- 
Taubah  turun.”657 


Ada  yang  berpendapat  bahawa  ayat  ini  muhkam,  tidak 
mansukh.  Mereka  berkata,  ‘Tidak  boleh  membunuh  tawanan, 
tapi  boleh  dibebaskan  dan  ditebus.”  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 


Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Itab  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  ia  berkata:  Al 
Hajjaj  membawa  tawanan,  kemudian  seseorang  yang  telah 
dibunuh  diserahkan  kepada  Ibnu  Umar,  lalu  Ibnu  Umar 
berkata,  “Tidak  seperti  ini  kita  diperintahkan.  Allah  SWT 
berfirman:  t  'Sehingga 


apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka  maka  tawanlah 
mereka  dan  sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka 
atau  menerima  tebusan  Al  Hajjaj  lalu  menangis  di  hadapan 
Ibnu  Umar.” 
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Disebutkan  serupa  dari  Qatadah  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  AuTamil 
(5/1 52)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani Al  Qur'an  (6/462), 
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Al  Hasan  berkata,  “Andai  ia  dan  para  sahabatnya  seperti  itu, 
niscaya  mereka  segera  membunuh  tawanan-tawanan  itu. 

31456.  Ibnu  Hamid  dan  Ibnu  Isa  Ad-Damaghani  menceritakan  kepada 
Vami)  keduanya  berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dan  Atha,  ia  membenci 
pflmh>imih«n  orang  musyrik  dengan  cara  diikat  kemudian 
dipanahi. 

Ibnu  Juraij  berkata:  Atha  membaca  ayat,  "Dan 

sesudah  itu  kamu  boleh  membebaskan  mereka  atau  menerima 
tebusan."6*9 

31457.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Hasan,  ia  berkata,  “Jangan  bunuh  tawanan  kecuali  dalam 
peperangan,  guna  menggentarkan  musuh.”660 

31458.  Ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  ia  berkata:  Umar  bin  Abdul  Aziz  membebaskan  satu 
lawanan  kafir  dengan  tebusan  satu  tawanan  muslim. 

Al  Hasan  memakmhkan  tawanan  ditebus  dengan  uang.661 

31459.  Ia  berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  seseorang,  dari  Syam,  orang  yang  pernah 
menjaga  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  bani  Asad,  ia  berkata: 
Aku  tidak  pernah  melihat  Umar  membunuh  tawanan  kecuali 
satu  orang  tawanan  dan  Turki.  Saat  itu  tawanan-tawanan  Turki 
4jdwtangkan_  kemudian  mereka  diperintahkan  untuk 
membeberkan  informasi.  Salah  seorang  tawanan  lalu  berkata. 


«*  As-Suyuthi  dal»m  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (7/458),  disandarkan  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dari  Al  Hasan,  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/33),  dan  Al- 
Alusi  dalam  Ruh  A1  Ma’oni (26/40). 

659  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (6/462). 
m  Abdurrazzak  dalam  Al  Mushcmnaf  (5/206)  dan  tafsirnya  (3/203). 

«■  Abdurrazzak  dalam  tafcimya  (3/204)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/1 10). 


Surah  Muhammad 


“Wahai  Amirul  Mukminin,  andai  engkau  melihat  orang  itu  — 
salah  satu  dari  tawanan-tawanan  itu —  membunuh  orang-orang 
muslim,  pasti  engkau  akan  sering  menangisi  mereka,”  Umar 
lalu  berkata,  “Mundur,  lalu  bunuhlah  dia.”  Ia  pun  mundur,  lalu 
membunuhnya.662 

Pendapat  yang  tepat  menurut  kami  mengenai  hal  ini  adalah,  ayat 
ini  muhkam,  tidak  mansukh ,  karena  sifat  nasikh  dan  mansukh  telah  kita 
jelaskan  di  banyak  tempat  dalam  buku-buku  kami,  yaitu  hukum 
keduanya  tidak  boleh  bersatu  dalam  satu  kondisi,  atau  ada  hujjah  bahwa 
salah  satunya  me-nasakh  yang  lain.  Tidak  mustahil,  pilihan  untuk 
membebaskan  tanpa  tebusan,  membebaskan  dengan  tebusan,  atau 
membunuh,  diberikan  kepada  Rasulullah  SAW  dan  pihak-pihak  lain 
guna  menangani  urusan  umat,  meski  pilihan  membunuh  tidak 
disebutkan  dalam  ayat  ini,  sebab  izin  berperang  sudah  disebutkan  pada 
ayat  lain,  yaitu,  $££  “Maka  bunuhlah  orang- 

orang  musyrikin  itu”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Bahkan  memang  seperti 
itu,  sebab  Rasulullah  SAW  pernah  membunuh  tawanan  orang  kafir 
harbi,  menebus  dengan  tawanan  lain,  dan  membebaskan  tanpa  tebusan. 

Seperti  yang  terjadi  dalam  Perang  Badar,  beliau  membunuh 
Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  yang  didatangkan  dalam  keadaan  tertawan, 
membunuh  bani  Quraidhah,  mereka  bersatu  di  bawah  kekuasaan  Sa’ad 
dan  menjadi  tawanan  di  tangan  beliau  dalam  keadaan  selamat,  lalu 
beliau  melepaskan  mereka  dengan  tebusan,  padahal  melepaskan  tanpa 
tebusan  juga  bisa  Beliau  melepaskan  sekelompok  tawanan  kaum 
musyrik  yang  ditawan  di  Badar  dengan  tebusan,  membebaskan 
Tasmamah  bin  Utsali  Al  Hanafi  tanpa  tebusan,  saat  itu  ia  ditawan,  dan 
beliau  membawanya.  Ketentuan  beliau  tersebut  tetap  berlaku  terhadap 
kafir  harbi,  sejak  Allah  mengizinkan  beliau  memerangi  mereka  hingga 
beliau  wafat 
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Disbutkan  Abduirazzak  dalam  mushannafhya  (5/305)  dan  tafsir  (3/203)* 


Tafsir  Afh-Tluibart 


tfbus?»  t^rhaHap  tawanan  dalam  ayat  ini  secara  khusus  karena  perintah 
imhrir  membunuh  keduanya  dan  izin  dari-Nya  untuk  itu  disebut  berkali- 
krfi  dft1”"  ayat  yang  Dia  turunkan.  Kemudian  Allah  memberitahu  nabi- 
Nya  tentang  pembebasan  tanpa  tebusan  dan  pembebasan  dengan 
tebusan  d***»11*  ayat  ini  terhadap  para  tawanan,  selain  pilihan  untuk 


membunuh. 

Firman-Nya,  &  “Sampai  perang  berakhir,” 

maksudnya  »d«>iah  bila  kalian  bertemu  orang-orang  kafir,  tebaslah  leher 
fwngVfl  dan  lakukan  sepati  yang  telah  Aku  jelaskan  kepada  kalian 
whaHap  para  tawanan  hingga  perang  dan  beban  berat  orang-orang  yang 
berperang  usai.  Mereka  yang  menyekutukan  Allah  diharapkan  kembali 
kepada  Allah  dari  kesyirikan,  lalu  beriman  kepada-Nya  dan  Rasul-Nya, 
menaati-Nya  dalam  perintah  dan  larangan-Nya.  Itulah  makna  perang 


usai.  t 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat,  “Sampai 

perang  berakhir,  ”  artinya  adalah  hingga  perang  menghilangkah  dosa- 
dosa  orang  yang  berperang.  t 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat,  “Sampai 

perang  berakhir,  ”  artinya  adalah  hingga  orang-orang  yang  berperang 
menghilangkan  dosa-dosanya. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
nwnjrfaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31460.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Sampai  perang  berakhir, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hingga  Isa  putia  Maryam  keluar,  lalu  setiap  orang  Yahudi, 


Surah  Mi&ammad 


Nasrani,  dan  pemeluk  agama  lain  masuk  Islam.  Hingga  domba 
aman  dari  serigala,  tikus  tidak  menggerogoti  kantong,  dan 
permusuhan  dari  segala  sesuatu  lenyap.  Itulah  kemenangan 
Islam  atas  seluruh  agama.  Orang  muslim  bersenang-senang 
hingga  kakinya  berdarah  bila  diletakkan.”663 
3 1461 .  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  ^menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

“Sampai  perang  berakhir ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hingga  syirik  tidak  ada.”664 

31462.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  1 ijiyi  g»  “Sampai  perang 

berakhir, ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  hingga  syirik  tidak 
ada.”665 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  maksud  “perang”  dalam  ayat 
ini  adalah  orang-orang  yang  berperang,  adalah- 

31463.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ££»  Se-  “Sampai  perang 

berakhir, "  ia  berkata,  “Orang-orang  yang  diperangi  disebut 

V^Ji.*666 

Firman-Nya,  " Demikianlah  apabila 

Allah  menghendaki  niscaya  Allah  akan  membinasakan  mereka,  ” 


m  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  604). 

664  Abduirazzak  dalam  tafsirnya  (3/205),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/579) 
dan  As-Suyutfai  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/459),  disandarkan  kepada  Abdu 
bin  Hamid  (7/459). 

661  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/205),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/579), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/459),  disandarkan  kepada  Abdu 
bin  Hamid  (7/459). 

***  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/205)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani 
Al  Quran  (6/463). 


TojsirM'TWari 


maksudnya  adalah  memerangi  orang-orang  musyrik  saat  kalian  temui, 
menawan,  kemudian  membebaskan  -tanpa  tebusan  atau 
dengan  tebusan  setelah  mereka  kalah.  “Sampai  perang 

berakhir,  ”  adalah  kebenaran  yang  diperintahkan  Rabb  kalian,  dan  Dia 
ingin  agar  kalian  mengalahkan  mereka  yang  telah  dijelaskan  hukum 
mereka  berupa  siksaan  yang  disegerakan,  dan  Rabb  mencukupi  kalian 
dari  semua  itu.  Tapi  Allah  tidak  ingin  mengalahkan  mereka  dan 
menimpakan  hukuman  yang  disegerakan  kecuali  dengan  perantara 
tangan-tangan  kalian,  wahai  orang-orang  beriman.  $3 

“ Tetapi  Allah  hendak  menguji  sebagian  kamu  dengan  sebagian 
yang  lain.  ”  Allah  SWT  berfirman:  Agar  Allah  menguji  kalian  dengan 
mereka,  sehingga  Ia  tahu  siapa  Di  antara  kalian  yang  berjihad  dan 
bersabar  dan  menguji  mereka  dengan  kalian,  sehingga  Dia  menyiksa 
siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  Di  antara  mereka  dan  memberi  nasihat 
siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  dengan  binasanya  orang-orang  Di  antara 
mereka  seperti  yang  Ia  kehendaki  oleh  tangan  kalian  supaya  mau 
kembali  kepada  kebenaran. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 

menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31464.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mflyyritalfan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
frppad»  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ai  «Ci*  jb 

“ Apabila  Allah  menghendaki  niscaya  Allah  akan 
membinasakan  mereka,  ”  ia  berkata,  “Demi  Allah,  dengan  bala 
tentara-Nya  yang  banyak,  setiap  makhluk-Nya  memiliki  bala 
tentara,  meski  Allah  member  kekuasaan  kepada  makhluk-Nya 


Firman-Nya,  Dan  orang-orang  yang  syahid 

pada  jalan  Allah.  ” 


667 


As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/461),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dari  Qatadah. 


Surah  Muhammad 


Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat  tersebut. 

m 

Sebagian  besar  ahli  qira’at  Hijaz  dan  Kufah  membaca 

t  *  '  * 

dengan  huruf  alif.  Artinya,  dan  orang-orang  yang  memerangi 
orang-orang  musyrik. 

Al  Hasan  Al  Bashri  berdasarkan  atsar  yang  diriwayatkan 
darinya,  membaca  yS  “Dan  orang-orang  yang  syahid 

pada  jalan  Allah,  ”  dengan  men -dhammah  huruf  qaf  dan  mea-tasydid 
huruf  (a Artinya,  mereka  diperangi  oleh  orang-orang  musyrik  sendiri, 
hanya  saja  nama  pelakunya  tidak  disebutkan. 

i  y 

Diriwayatkan  dari  Al  Jahdari  Ashim,  ia  membaca 
dengan  memf-athah  huruf  qaf  dan  mem-tahfif  huruf  ta*.  Artinya,  dan 
orang-orang  yang  memerangi  kaum  musyrik. 

Abu  Amru  membaca  j&j  dengan  men -dhammah  huruf  qaf 
dan  men-takhfif  huruf  fa'.668  Artinya,  dan  orang-orang  yang  diperangi 
kaum  musyrik.  Nama  pelakunya  tidak  disebut 


“*  Abu  Amru  dan  Hafsh  membaca;  $  “Dan  orang-orang  yang 

syahid  pada  jalan  AUah, "  dengan  mea-dhammah  huruf  qqf  sebagai  bentuk  fi  *il 
mabni  majhul  (tidak  disebut  subjeknya).  Landasannya  adalah  ayat  khusus  yang 
menyebut  para  syuhada  yang  terbunuh  di  jalan,Allah.  Allah  berfirman 
berkenaan  dengan  mereka,  £s£>1  Serta 

Allah  akan  menunjukkan  mereka  jalan  menuju  surga  dan  memperbaiki  kondisi 
mereka  di  akhirat,  serta  memasukkan  mereka  ke  surga. 

Ahli  qira  *at  yang  lain  membaca,  Jii  ^  -yt&j  "lebih  besar  pahalanya  dan 
lebih  terpuji  bagi  para  mujahidin  di  jalan  Allah,”  sebab  bila  hal  itu  dilakukan  oleh 
orang  yang  berperang  di  jalan-Nya  (meski  tidak  terbunuh),  maka  itu  lebih  umum 
dari  janji  berlaku  bagi  orang  yang  terbunuh,  bukan  orang  yang  membunuh.  Alasan 
lain  yaitu,  Allah  memberitahukan  bahwa  Dia  akan  memperbaiki  kondisi  mereka  di 
akhirat  setelah  kami  sebutkan  perang  di  jalan-Nya.  Bila  yang  dimaksudkan  adalah 
terbunuh,  tentu  tekstual  firman-Nya,  tidak  begitu  memiliki  makna 

karena  mereka  terbunuh.  Tapi,  tekstual  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  Allah 
menjanjikan  akan  memberi  mereka  petunjuk  dan  memperbaiki  kondisi  mereka  di 
dunia  karena  memerangi  musuh-musuhnya.  Allah  juga  akan  memasukkan  mereka 
ke  surga  di  akhirat.  Ini  merupakan  alasan  yang  paling  jelas.  LHMHiqfahAl  Qira  ah 
(hal.  666-667). 


Tafsir  Ath-Thabari 


J  *  0 

Bacaan  yang  lebih  utama  adalah  bacaan  'ylhi  berdasarkan 
IrAc^airatan  hujjah  para  ahli  qira  ’at,  meski  secara  keseluruhan 
memiliki  alasan  yang  bisa  dipahami. 

Bila  bacaan  ini  lebih  utama  menurut  kami,  berarti  takwil  kalam 
adalah  nrang-nmng  yang  memerangi  kaum  kafir  dalam  agama  Allah  di 
antara  kalian,  wahai  kaum  mukmin,  dan  membela  petunjuk  yang 
diutuskan  kepada  Rasulullah,  perangilah  mereka  karena  itu.  o'* 

“Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amal  mereka. ”  Allah  tidak  akan 
menjadikan  amalan  mereka  sesat  di  dunia  seperti  halnya  amalan-amalan 
orang  kafir. 

Disebutkan  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  mereka  yang  turut 
serta  dalam  Perang  Uhud.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31465.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Dan  orang-orang  yang  syahid  pada  jalan  Allah, 
Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amal  mereka.  ’’ 

la  berkata:  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ayat  ini  turun  saat 
Perang  Uhud,  ketika  Rasulullah  SAW  berada  di  bukit  dengan  banyak 
wkali  luka  tebasan  dan  tusukan.  Saat  itu  orang-orang  musyrik 
menyerukan,  “Tinggilah  Hubal  ”  Lalu  orang-orang  muslim 
menyerukan,  “Allah  lebih  tinggi  dan  mulia.”  Orang-orang  musyrik 
menyerukan,  “Ini  sebagai  balasan  Perang  Badar,  sesungguhnya  perang 
itu  mencatat  sejarah.  Kami  memiliki  kejayaan  sedangkan  kalian  tidak.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Allah  penolong  kami,  kalian  tidak 
memiliki  penolong.  Pena  korban  berbeda-beda.  Para  korban  kami 
hidup  diberi  rezeki,  sedangkan  pena  korban  kalian  berada  di  neraka, 
mereka  disiksa  ”669 

469  Diriwayatkan  dengan  teks  serupa  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/461),  Hmgm  teks  hampir  sama  oleh  An-Nasa'  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(8635)  dan  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafnya  (7/371). 


,  SundiMukamruij 


31466.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Jv  s  o'*  M 

“Dan  orang-orang  yang  syahid  pada  jalan  Allah,  Allah  tidak 
akan  menyia-nyiakan  amal  mereka.  ” 

Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mereka  yang  terbunuh  saat 
Perang  Uhud.”670 


“Allah  akan  memberi  pimpinan  kepada  mereka  dan 


memperbaiki  keadaan  mereka.  Dan  memasukkan  mereka  ke 
dalam  Jannah  yang  telah  diperkenankan-Nya  kepada 
mereka .  Hai  orang-orang  mtdcmin,  jika  kamu  menolong 
(agama)  Allah,  niscaya  Dia  akan  menolongmu  dan 
meneguhkan  kedudukanmu. ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  5-7) 

TakwU  firman  Allah:  d  &  EP  O 
^ (Allah  akan  memberi 
pimpinan  kepada  mereka  dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  dan 
memasukkan  mereka  ke  dalam  Jannah  yang  telah  diperkenankan¬ 
nya  kepada  mereka.  Hai  orang-orang  mukmin,  jika  kamu  menolong 
(agama]  AUah,  niscaya  Dia  akan  menolongmu  dan  meneguhkan 
kedudukanmu) 

Maksudnya  adalah,  Allah  akan  menolong  mereka  yang 
berperang  di  jalan-Nya  untuk  melakukan  amal  yang  Dia  ridhai  dan 
cintai.  plZ  " Dan  memperbaiki  keadaan  mereka,  ”  memperbaiki 


«70 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/205), 


Tafsir  AthThabari 


urusan  Han  kondisi  mereka  dunia-akhirat.  “Dan 

memasukkan  mereka  ke  dalam  Jcnwtah  yang  telah  diperkenankan-Nya 
kepada  mereka.  ”  Allah  memasukkan  mereka  ke  surga-Nya. 

“Telah  diperkenankan-Nya  ”  Maksudnya  adalah  yang  telah 
diberitahukan  dan  dijelaskan  kepada  mereka,  hingga  seseorang 
mendatangi  mmahnya  saat  masuk  surga  sama  seperti  ketika  memasuki 
rumahnya  ketika  di  dunia.  Itu  tidak  sukar  baginya.  Seperti  yang 
disebutkan  dalam  beberapa  atsar  berikut  ini: 

31467.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudhri,  ia  berkata,  “Saat 
Allah  menyelamatkan  orang-orang  mukmin  dari  neraka, 
mereka  tertahan  di  jembatan  antara  surga  dan  neraka.  Satu 
sama  lain  «aling  di ~qishas  atas  berbagai  kezhaliman  yang 
pernah  dilakukan  di  dunia.  Setelah  itu  mereka  diizinkan  masuk 
surga.  Tidaklah  seorang  mukmin  lebih  tahu  rumahnya  di  dunia 
«mlnhihi  rumahnya  di  akhirat  saat  memasukinya.”671 
31468.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
k<*pada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Dcm  memasukkan  mereka  ke  dalam  Jarmah  yang, 
telak  diperkenankan-Nya  kepada  mereka,  *’  ia  berkata, 
“Maksudnya  $*dalah  rumah-rumah  mereka  di  surga.”672 
31469.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  mfu^takan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

671  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/205). 

m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (7/462),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dari  Qatadah. 


Suruh  Muhammad 


“Dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  Jannah  yang  telah 
diperkenankan-Nya  kepada  mereka,”  ia  berkata,  “Penghuni 
surga  mengetahui  rumah  dan  tempat  tinggal  mereka,  karena 
Allah  telah  membaginya  untuk  mereka,  mereka  tidak  keliru. 
Sepertinya  mereka  adalah  penghuninya  sejak  mereka 
diciptakan.  Mereka  tidak  minta  ditunjukkan  oleh  siapa  pun,”673 
31470.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  memasukkan 

mereka  ke  dalam  Jannah  yang  telah  diperkenankan-Nya 
kepada  mereka,  ”  ia  berkata,  “Sampai  berita  kepada  kami  dari 
banyak  orang,  mereka  berkata,  ‘Penghuni  surga  masuk  surga, 
mereka  lebih  tahu  tempat  tinggal  mereka  melebihi  tempat 
tinggal  mereka  saat  di  dunia’.  Itulah  firman  Allah, 

'Dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  Jannah  yang 
telah  diperkenankan-Nya  kepada  mereka  ”674 
Firman-Nya,  “Hai  orang-orang 

mukmin,  jika  kamu  menolong  (agama)  Allah,  niscaya  Dia  akan 
menolongmu, "  maksudnya  adalah,  wahai  orang-orang  beriman, 
percayalah  kepada  Allah  dan  rasul-Nya.  Jika  kalian  menolong  Allah 
dengan  menolong  rasul-Nya  untuk  melawan  musuh-musuhnya  dari 
kalangan  kafir,  dan  memerangi  mereka  bersama  beliau  agar  persatuan 
kalian  unggul,  niscaya  Allah  menolong  kalian  mengalahkan  mereka  dan 
memenangkan  kalian,  karena  Dia  penolong  agama  dan  para  wali-Nya. 
31471.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

t  ol  " Hai  orang-orang  mukmin,  jika  kamu 
menolong  (agama)  Allah,  niscttya  Dia  akan  menolongmu,  ”  ia 


673 

674 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  604-605). 

Kami  tidak  menemukan  atsar  atau  sanad  seperti  ini  dari  berbagai  referensi. 


Tafsir  Adi-THabori 


bericata,  “Sesungguhnya  wajib  bagi  Allah  memben  orang  yang 
meminta  dan  menolong  orang  yang  menolong-Nya.’ 

Fimum-Nya,  /2CSS  “Dan  meneguhkan  kedudukanmu,  ” 

maksudnya  f»Halah]  menguatkan  kalian  dan  memberanikan  kalian 
melawan  mereka,  sehingga  kalian  tidak  lari  dari  mereka  meski  jumlah 
mereka  banyak,  sementara  jumlah  kalian  sedikit. 

«O» 


4» 


“Dan  orang-orang  yang  kafir,  maka  kecelakaanlah  bagi 
mereka  dan  ABah  menyesatkan  amal-amal  mereka. 
Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka 
benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  (Al  Qur'an)  lalu 
Allah  menghapuskan  (pahala-pahala)  amal-amal  mereka.” 
(Qs.  Muhammad  [47]:  8^9) 


Takwil  firman  Allah:  eOP»  0  ^  ^ ^ 

0  \j>ff£\(Dan  orang-orang  yang  kafir,  maka 

bagi  mereka  dan  Allah  menyesatkan  amal-amal 
mereka.  Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka 
benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  [Al  Qur'anf  lalu  Allah 
menghapuskan  [pahala-pahala]  amal-amal  mereka) 

Allah  SWT  berfirman:  “Dan  orang-orang  yang  kafir,  ” 

terhadap  Allah,  menentang  keesaan-Nya.  “Maka  kecelakaanlah 

bagi  mereka  ”  Hina,  celaka,  dan  sengsaralah  mereka. 


«*  As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/462),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 

Hamid. 


Surah  Muhammad 


31472.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  orang-orang  yang 

kafir i  maka  kecelakaanlah  bagi  mereka  ”  Ia  berkata, 
“Maksudnya  yaitu,  sengsaralah  mereka.”676 

Firman-Nya,  " Dan  AUah  menyesatkan  amal-amal 

mereka,  ’’  maksudnya  adalah,  Dia  menjadikan  amalan-amalan  yang 
mereka  kerjakan  tidak  berada  di  atas  petunjuk  dan  tidak  lurus,  karena 
dikerjakan  demi  menuruti  syetan,  bukan  demi  menaati  Ar-Rahman. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31473.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  “Dan  Allah  menyesatkan 

amal-amal  mereka,  ”  ia  berkata,  “Kesesalan  yang  diberikan 
Allah  kepada  mereka,  serta  tidak  memberi  petunjuk  seperti 
petunjuk-Nya  yang  diberikan  kepada  yang  lain,  itulah 
kesesatan  yang  diberitahukan  Allah,  J* 

£  Allah  menyesatkan  siapa  yang  'dikehendaki-Nya  dan 
menunjuki  siapa  yang  dikehendaki-Nya  (Qs.  Faathir  [35]:  S) 
Mereka  termasuk  orang-orang  yang  amalannya  disesatkan 
Allah  dan  tertolak.  'Dan  Allah  menyesatkan  amal- 

amal  mereka Sama  seperti  firman-Nya,  jid  £2  ‘Maka 
kecelakaanlah  bagi  mereka  ” 

fi%  sementara  isim,  karena  meski  ^Jelt  isim  tapi 
artinya  seperti  fi’il,  mengingat  adanya  makna  doa  dalam  kata  tersebut, 
yang  artinya,  semoga  Allah  mencelakakan  mereka.  Oleh  karena  itu, 
bisa  dirujukkan  padanya,  sebab  doa  berlaku  seperti  halnya  perintah  dan 
larangan.  Demikian  juga  firman-Nya,  “ Selanjutnya 

apabila  kamu  telah  mengalahkan  mereka,  tawanlah  mereka  ”  (Qs. 


£76 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  AtUyun  (5/295). 


Tafcir  Afh-Thobori 


Muhammad  [47]:  4)  dirujukkan  pada  perintah  yang  tersembunyi  dan 
ber -i  ’rab  nashab  oleh fi  ’U 

Firman-Nya,  “Yang  demikian  itu  adalah 

karena  sesungguhnya  mereka  benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
(Al  Qur'an)”  maksudnya  adalah,  mencelakakan  mereka  dan 
menyesatkan  amalan-amalan  mereka,  adalah  karena  mereka  membenci 
kitab  yang  Kami  turunkan  kepada  Muhammad  SAW .  Mereka  marah, 
mendustakannya,  dan  berkata,  “Itu  sihir  yang  nyata.” 

Firman-Nya,  % J »£&  “Lalu  Allah  menghapuskan  (pahala- 
pahala)  amal-amal  mereka,  *  maksudnya  adalah,  karena  itu  Allah 
menggugurkan  amal  an-amal  an  yang  mereka  lakukan  di  dunia,  yaitu 
penyembahan  terhadap  tuhan-tuhan  yang  tidak  memben  mereka 
manfaat,  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat  Sebaliknya,  penyembahan 
mereka  justru  mencelakakan  dan  memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka 
yang  menyala-nyala.  Ini  adalah  hukum  Allah  terhadap  semua  umat 
yang  kafir  kepada-Nya,  seperti  yang  dikemukakan  Qatadah  berikut  ini: 
31474.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata*  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  fj  “Maka 

kecelakaanlah  bagi  mereka,  ”  ia  berkata,  “Putusan  ini  berlaku 
secara  umum  tmhik  semua  orang  kafir.’ 

«0« 


j  csf'  ik  3$  4  kirf  $ 

“Malta  apakah  mereka  tidak  mengadakan  perjalanan  di 
muka  bumi  sehingga  mereka  dapat  memperhatikan 
bagaimana  kesudahan  orang-orang  sebelum  mereka;  Allah 


677 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/206). 


StmriiMuhamnuki 


telah  menimpakan  kebinasaan  atas  mereka  dan  orang-orang 
kafir  akan  menerima  (akibat-akibat)  seperti  itu.* 

(Qs.  Muhammad  [47]:  10) 

Takwil  firman  Allah: 

0  ^  iSf  yj  (Maka  apakah  mereka  tidak 

mengadakan  perjalanan  di  muka  bumi  sehingga  mereka  dapat 
memperhatikan  bagaimana  kesudahan  orang-orang  sebelum 
mereka;  Allah  telah  menimpakan  kebinasaan  atas  mereka  dan 
orang-orang  kafir  akan  menerima  fakibat-akibatj  seperti  itu) 

Maksudnya  adalah,  apakah  mereka  yang  mendustakan 
Muhammad  dan  mendustakan  Kitab  yang  Kami  timmlran  itu 
mengadakan  perjalanan  di  bumi?  Ini  merupakan  celaan  Allah  terhadap 
mereka  karena  mereka  sudah  biasa  melakukan  perjalanan  ke  Syam, 
mereka  melihat  siksa  Allah  yang  ditimpakan  kepada  penghuni  dataran 
tinggi  dari  kaum  Tsamud.  Dalam  perjalanan  menuju  Yaman,  mereka 
juga  melihat  siksa  Allah  yang  ditimpakan  kepada  kaum  Saba’. 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan 
orang-orang  yang  beriman  kepadanya,  “Apakah  orang-orang  musyrik 
itu  tidak  mengadakan  perjalanan  lalu  melihat  kesudahan  umat-umat 
sebelum  mereka  yang  mendustakan  para  rasul-Nya  dan  menolak 
nasihat-nasihatnya?  Bukankah  telah  Kami  binasakan,  hancurkan,  dan 
runtuhkan  rumah-rumah  mereka,  sehingga  mereka  menj  ad  ikannya 
sebagai  pelajaran  dan  mawas  diri  agar  tidak  tertimpa  siksa  serupa 
karena  mendustakannya?” 

Selanjutnya  Allah  mengancam  dan  memberitahu  mereka,  bila 
mereka  tetap  mendustakan  rasul-Nya,  “Aku  akan  menimpakan  siksa 
seperti  yang  pernah  ditimpakan  kepada  umat-umat  sebelum  kalian.” 
Allah  SWT  berfirman,  $25  (jj&j  " Dan  orang-orang  kafir  akan 
menerima  (akibat-akibat)  seperti  itu.” 


Tafsir  AA-TIuibari 


Orang-orang  kafir  Quraisy  yang  mendustakan  Rasulullah  SAW 
akan  mendapatkan  siksa,  seperti  siksa  yang  ditimpakan  kepada  umat- 
umat  sebelum  mereka  karena  mendustakan  para  rasul  mereka  lantaran 
orang-orang  kafir  Quraisy  mendustakan  rasul-Nya,  Muhammad  SAW. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31475.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  finnan-Nya,  “Dan 

orang-orang  kafir  akan  menerima  ( akibat-akibat)  seperti  itu,  ” 
ia  berkata,  “Seperti  siksa  yang  menghancurkan  umat-umat 
pertama,  sebagai  bentuk  ancaman  Allah  bagi  mereka.”678 


“Yang  demikian  itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah 
pelindung  orang-orang  yang  beriman  dan  karena 
sesungguhnya  orang-orang  kafir  itu  tidak  mempunyai 
pelindung.  Sesungguhnya  Allah  memasukkan  orang-orang 
mukmin  dan  beramal  shalih  ke  dalam  Jannah  yang  mengalir 
di  bawahnya  sungai-sungai.  Dan  orang-orang  kafir 
bersenang-senang  (di  dunia)  dan  mereka  makan  seperti 


678 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  605)  dan  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qurxart  (6/468)* 


makannya  binatang .  Dan  Jahanam  adalah  tempat  tinggal 
mereka  "  (Qs>  Muhammad  [47]:  11"12) 


Takwil  firman  Allah:  V  Jj*  3»! 

\&'4 ■£ 

^0?  (Yang  demikian  itu  karena 

sesungguhnya  AUah  adalah  pelindung  orang-orang  yang  beriman 
dan  karena  sesungguhnya  orang-orang  kafir  itu  tidak  mempunyai 
pelindung.  Sesungguhnya  Allah  memasukkan  orang-orang  mukmin 
dan  beramal  shalih  ke  dalam  Jannah  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai,  dan  orang-orang  kafir  bersenang-senang  [di  dunia] 
dan  mereka  makan  seperti  makannya  binatang.  Dan  Jahanam 
adalah  tempat  tinggal  mereka) 

Maksudnya  adalah,  yang  Kami  lakukan  terhadap  kedua 
golongan  ini;  golongan  beriman  dan  golongan  kafir,  berupa  pertolongan 
kepada  golongan  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Kami  teguhkan 
kedudukan  mereka,  dan  Kami  hancurkan  golongan  kafir,  itu  Jp  ot 
CjrM  " Karena  sesungguhnya  Allah  adalah  pelindung  orang-orang 
yang  beriman. "  Allah  adalah  penolong  orang-orang  yang  beriman 
kepada-Nya  dan  yang  menaati  rasul-Nya. 

31476.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  CfM  jji  '&\  S\ 

"  Yang  demikian  itu  karena  sesungguhnya  Allah  adalah 
pelindung  orang-orang  yang  beriman,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  f>enolong  mereka.”679 


A)  Baghawi  dalam  Ma'aiim  At-Tcmzil  (5/154). 


Td^sirAdi^Thdban 


Disebutkan  kepada  kami  bahwa  dalam  bacaan  Ibnu  Mas  ud 

disebutkan,  IjST  'Ji  ‘j,  *  A  #  "Yang  demikian  itu  karena 

sesungguhnya  Allah  adalah  penolong  orang-orang  ymg  bermmu  o 

dalam  surah  Al  Maa'idah  versi  mushaf  kita  yaitu,  (*£>  'n 

i  .  iL _ "  Dalam 


Firmannya,  ^  ~ -  ™  ' 

orang-orang  kafir  itu  tidak  mempunyai  pelindung,  "maksudnya  adalah, 
karena  orang-orang  kafir  tidak  memiliki  pembela  dan  penolong. 

Firman-Nya,  ^  a*  ^  4 

“Sesungguhnya  Allah  memasukkan  orang-orang  mukmin  dan 
beramal  shalih  ke  dalam  Jarmah  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai- 
sungai,"  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  memiliki  uluhiyah 
yang  tidak  berhak  dimiliki  selain  Dia.  Allah  memasukkan  orang-orang 
yang  beriman  kepada-Nya  dan  rasul-Nya  ke  dalam  kebun-kebun,  yang 
di  bawah  pepohonannya  mengalir  sungai.  Allah  melakukan  hal  itu 
kepada  mereka  sebagai  bentuk  penghormatan  atas  keimanan  mereka 
kepada-Nya  dan  rasul-Nya.  .  w 

Firman-Nya,  CTSjfc? “Dan  orang- 

orang  kafir  bersenang-senang  (di  dunia)  dan  mereka  makan  seperti 
makarnya  binatang "  maksudnya  adalah,  dan  orang-orang  yang 
menentang  untuk  mengesakan  AUah  serta  mendustakan  rasul-Nya, 
bersenang-senang  di  dunia  dengan  rumah,  perabotan  mewah,  dan 
perhiasannya  yang  fana  dan  akan  lenyap  itu.  Makan  di  dunia  tanpa 
memikirkan  tempat  kembali  mereka,  tidak  merenungkan  huijah  yang 
diberikan  Allah  kepada  makhluk-Nya  yang  mengantarkan  mereka 
kepada  ilmu  mengesakan  Allah  dan  ilmu  membenarkan  rasul-Nya.  Dari 
segi  makan  yang  mereka  lakukan  tanpa  didasari  ilmu  akan  hal  itu,  sama 
seperti  binatang  ternak  yang  ditundukkan,  tidak  ada  pikiran  lain  selain 

makan. 


Swmh  Muhammad 


Fiiman-Nya,  ji diSyZjtyt  “Dan  Jahanam  adalah  tempat  tinggal 
mereka,  ”  maksudnya  adalah.  Neraka  Jahanam  adalah  tempat  tinggal 
dan  tempat  kembali  mereka.  Ke  sanalah  mereka  akan  kembali  setelah 
mati. 


u Dan  betapa  banyaknya  negeri  yang  (penduduknya)  lebih 
kuat  daripada  (penduduk)  negerimu  (Muhammad)  yang 
telah  mengusirmu  itu.  Kami  telah  membinasakan  mereka, 
maka  tidak  ada  seorang  penolong  pun  bagi  mereka  ” 
(Qs.  Muhammad  [47]  1 13) 


Takwil  firman  Allah:  0irid&> 

O  55  ^3*1  (Dan  betapa  banyaknya  negeri  yang 

[penduduknya]  lebih  kuat  daripada  [penduduk f  negerimu 
[Muhammad]  yang  tatah  mengusirmu  itu,  Kami  telah  membinasakan 
mereka,  maka  tidak  ada  seorang  penolong  pun  bagi  mereka) 


Maksudnya  adalah,  dan  betapa  banyaknya,  wahai  Muhammad 
iri  b*  iri  “Negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat 


daripada  (penduduk)  negerimu  (Muhammad).”  Maksudnya  adalah 
negeri  yang  penduduknya  lebih  kuat,  jumlahnya  lebih  banyak,  dan 
persenjataannya  lebih  banyak,  melebihi  penduduk  negerimu,  Makkah. 
Yang  disebut  negeri  dan  yang  dimaksudkan  adalah  penduduknya. 


Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31477.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 
yffrt  &ZZ  $  ik  *j*  ^  "Dan  betaP°  banyaknya 
negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat  daripada  (penduduk) 
negerimu  (Muhammad)  yang  telah  mengusirmu  itu.  Kami 
telah  membinasakan  mereka,  “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Makkah.”680 

31478.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dariMa’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^  0  jZi  a, J  J*  {$& 

"Dan  betapa  banyaknya  negeri  yang  (penduduknya) 
lebih  kuat  daripada  (penduduk)  negerimu  (Muhammad), "  ia 
berkata,  “Negerinya  adalah  Makkah.”681 

31479.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Hanasy,  dari  Ikrimah,  dan  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Saat  Nabi  SAW  keluar  meninggalkan  Makkah  memiju  goa, 
aku  melihat  beliau  bersabda.  Menolehlah  ke  Makkah  *  Setelah 
itu  beliau  bersabda,  ‘Kau  adalah  negeri  yang  paling  dicintai 
Allah  dan  negeri  yang  paling  aku  cintai.  Andai  orang-orang 
musyrik  tidak  mengusirku  darimu,  aku  tidak  akan  pergi 
meninggalkanmu.  Sesungguhnya  musuh  yang  paling  lalim 
adalah  yang  menentang  Allah  di  tanah  haram-Nya,  membunuh 
orang  yang  tidak  membunuh  atau  membunuh^  kenena  dendam 
Jahiliyah  \m  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

ZZfi  $  30  k  "Dan  betapa  banyak  negeri 


“°  Al  Fana  dalam  Ma'ani  Al  Qur  an  (3/206)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/296). 

681  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (206)* 

682  Al  Azraqi  dengan  matan  serupa  dalam  Akhbar  Makkah  (2/253),  As-Suyudu 
dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/463),  disandarkan  kepada  Abdu  bin  Hamid,  Abu 
Ya’la,  Ibnu  Hatim,  dan  Ibnu  Marduwaih  dari  Ibnu  Abbas* 

Matan  serupa  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  nntshaimafhya 
(7/406)  dari  sabdanya,  “Sesungguhnya  musuh  yang  paling  lalim. " 


SurtfH  Muhammad 


yang  (penduduknya)  lebih  kuat  dari  (penduduk)  negerimu 
(Muhammad)  yang  telah  mengusirmu  itu.  Kami  telah 
membinasakan  mereka;  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
menolong  mereka  "  (Qs.  Muhammad  [47]:  1 3) 

Firman-Nya,  " Yang  telah  mengusirmu  itu. "  Allah 

menyebut  berita  tentang  negeri  it  karena  itulah  kata  kerjanya  disebut 
dalam  bentuk  mu’annats.  Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman, 

“ Kami  telah  membinasakan  mereka,  ”  sebab  makna  firman-Nya,  «51*^5 
seperti  yang  telah  saya  jelaskan,  bahwa  maksudnya  adalah  penduduk 
negeri.  Sesekali  berita  disebut  sesuai  kata  dan  sesekali  disebut  sesuai 
makna. 

Firman-Nya,  “Maka  tidak  ada  seorang  penolong  pun 

bagi  mereka.  ” 

Terdapat  dua  takwil. 

Pertama :  Bila  di-nashab-Vm  sebagai  bentuk  pembebasan, 

maka  artinya  yaitu,  mereka  tidak  memiliki  penolong,  karena  orang  Arab 
kadangmenyembunyikan  i>\ f  pada  kalimat  seperti  ini. 

Kedua :  Artinya  yaitu,  saat  ini  tidak  ada  penolong  yang 
menolong  mereka  dari  siksa  Allah. 


“Maka  apakah  orang  yang  berpegang  pada  keterangan  yang 
datang  dari  Rdbbnya  sama  dengan  orang  yang  (syetan) 
menjadikan  Dia  memandang  baik  perbuatannya  yang  buruk 
itu  dan  mengikuti  hawa  nafsunya?” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  14) 


Takwil  firman  Allah: 

(Maka  apakah  orang  yang  berpegang  pada  keterangan 


Ta/sir  Ath'TKdl>ari 


yang  datang  dari  Rabbnya  sama  dengan  orang  yang  [syetan] 
menjadikan  Dia  memandang  baik  perbuatannya  yang  buruk  itu  dan 
mengikuti  hawa  nafsunya?) 

Allah  SWT  berfirman:  ifi\  “Maka  apakah, "  orang  yang 

berpegang  pada  keterangan  yang  jelas  dan  bukti  J»  “Dari,  ”  urusan  ^ 
“ Rabbnya,  ”  serta  ilmu  keesaan-Nya,  menyembah  berdasarkan  ilmu, 
bahwa  ia  memiliki  Rabb  yang  akan  membalas  ketaatan  dengan  surga 
dan  membalas  kemaksiatan  dengan  neraka.  jffff  *£*  Zb  “Sama 

dengan  orang  yang  (syetan)  menjadikan  Dia  memandang  baik 
perbuatannya  yang  buruk  itu,  ”  sehingga  ia  terus-menerus 
melakukannya.  “Dan  mengikuti  hawa  nafsunya ?”  berupa 

kemaksiatan  dan  menyembah  berhala  tanpa  adanya  bukti  nyata  dan 
hujjah  atas  perbuatan  mereka  itu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  firman-Nya, 

££  “ Maka  apakah  orang  yang  berpegang  pada  keterangan  yang 
datang  dari  Rabbnya,  ”  adalah  Nabi  Muhammad  SAW,  dan 

“Sama  dengan  orang  yang  (syetan)  menjadikan  Dia 
memandang  baik  perbuatannya  yang  buruk  itu  dan  mengikuti  hawa 
nafsunya?  "  maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik. 

W# 


“(Apakah)  perumpamaan  (penghuni)  Jannah  yang 
dijanjikan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa  yang  di 
dalamnya  ada  sungai-sungai  dari  air  yang  tiada  berubah 


Surah  Muhammad 


rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari  air  susu  yang  tidak 
berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  kharner  yang  lezat 
rasanya  bagi  peminumnya  dan  sungai-sungai  dari  madu 
yang  disaring;  dan  mereka  memperoleh  di  dalamnya  segala 
macam  buah-buahan  dan  ampunan  dari  Rabb  mereka,  sama 
dengan  orang  yang  kekal  dalam  Jahanam  dan  diberi 
minuman  dengan  air  yang  mendidih  sehingga  memotong 
ususnya ?**  (Qs.  Muhammad  [47]:  15) 


Takwil  firman 


(t Apakah /  perumpamaan  / penghuni /  Jannah  yang  dijanjikan  kepada 
orang-orang  yang  bertakwa  yang  di  dalamnya  ada  sungai-sungai 
dari  air  yang  dada  berubah  rasa  dan  baunya,  sungai-sungai  dari  air 
susu  yang  tidak  berubah  rasanya,  sungai-sungai  dari  kharner  yang 
lezat  rasanya  bagi  peminumnya  dan  sungai-sungai  dari  madu  yang 
disaring ;  dan  mereka  memperoleh  di  dalamnya  segala  macam  buah- 
buahan  dan  ampunan  dari  Rabb  mereka,  sama  dengan  orang  yang 
kekal  dalam  Jahanam  dan  diberi  minuman  dengan  air  yang 


mendidih  sehingga  memotong  ususnya?) 

Maksudnya  adalah,  ciri-ciri  surga  yang  dijanjikan  untuk 
muttaqin ,  dan  mereka  adalah  orang  yang  takut  akan  siksa-Nya  di  dunia 
dengan  menunaikan  kewaj iban-kewaj  iban-Nya  dan  menjauhi  larangan- 
larangan-Nya.  J?  “Yang  di  dalamnya  ada  sungai- 

sungai  dari  air  yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya, "  Allah  SWT 
berfirman  tentang  apa  yang  ada  di  surga,  yang  Dia  sebutkan:  ada 
sungai-sungai  yang  bau  airnya  tidak  berubah.  y-J'  iJ&  j->'  artinya  air 
sungai  ini  telah  berubah  baunya  dan  mengeluarkan  bau  tidak  sedap. 
Begitu  juga  orang  yang  berbau  tidak  sedap,  disebut  &J.  Sementara 

air  bila  berubah  baunya  disebut  dan  t  \TjlJ 


TafsfrAthThabari 


Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  tentang  makna  finnan- 

Nya,  j*  p  “Dari  air  ym% tiada  berut>ah  rasa  dan  baunya’  ” 

inilah  para  ahli  takwil  menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

adalah: 

31480.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu  awiyah 
menceritakan  kepadaku  dan  Ah,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya,  yi*  “Yang  di  dalamnya  ada 

sungai-sungai  dari  air  yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya, 
ia  berkata,  “Air  yang  tidak  berubah.”6*3 

31481.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  “Yang 

di  dalamnya  ada  sungai-sungai  dari  air  yang  tiada  berubah 
rasa  dan  baunya, "  ia  berkata,  “Air  yang  tidak  berbau 
busuk.”6*4 

31482.  Isa  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibrahim  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mush’ab 
bin  Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sas’ad  bin  Thanf,  ia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Ishak  tentang  ayat,  $ 
"Air  yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya Ia  lalu 
menjawab,  “Aku  pernah  menanyakannya  kepada  Al  Harits,  ia 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Air  yang  tiada 

berubah  rasa  dan  baunya',  adalah  air  yang  berada  di 
ketinggian.” 

Ia  berkata:  Sampai  berita  kepadaku  bahwa  £  “ Air 

yang  tiada  berubah  rasa  dan  baunya,  ”  maksudnya  adalah  air 


*“  Al  Fana  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/60)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 

Ma’ani  Al  Qur'an  (6/473).  ,  . 

<**  Abdurrazzak  dalam  tafeimya  (3/206)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  am 

Al  Qur'an  (6/473). 


Surah  Muhammad 


yang  tidak  terjamah  tangan,  atau  air  datang  begitu  saja  hingga 
masuk  ke  mulut685 

Firman-Nya,  ‘ ‘Sungai-sungai  dari  air 

susu  yang  tidak  berubah  rasanya,  ”  maksudnya  adalah,  di  surga  terdapat 
sungai-sungai  susu  yang  rasanya  tidak  berubah,  sebab  tidak  berasal  dari 
perahan  hewan.  Susu  tersebut  diciptakan  Allah  dari  awal  di  sungai- 
sungai.  Dengan  bentuknya,  susu  tidak  berubah  sama  sekali. 

Firman-Nya,  J*- “Sungai-sungai  dari  khamer 

yang  lezat  rasanya  bagi  peminumnya,  ”  maksudnya  adalah,  di  surga 
juga  ada  sungai-sungai  arak  yang  lezat  bagi  yang  meminum,  dan 
mereka  menikmatinya  saat  meminumnya. 

31483.  Isa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibrahim  bin 
Muhammad  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mush’ab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Tharif,  ia  berkata: 
Aku  menanyakannya  kepada  Al  Harits,  ia  lalu  menjawab, 
“Orang  Majusi  tidak  pernah  mencelupinya,  syetan  tidak 
..pernah  meniupnya,  dan  belum  pernah  dirusak  oleh  matahari. 
Arak  tersebut 


Sa’ad  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ikrimah,  “Apa  itu 
T*  Ia  menjawab,  “Kuning.” 


31484.  Sa’ad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  Jui  ^  “ Sungai- 


sungai  dari  air  susu  yang  tidak  berubah  rasanya,  ”  ia  berkata, 
“Bukan  hasil  perahan.”686 

eilli  ber-/  ’rab  jar  sebagai  sifat  Bila  ber-r  ’rab  rafa  *  sebagai 
sifat  hukumnya  boleh,  atau  nashab  sebagai  bentuk  maf  ul  mutlak. 


6<5 

686 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/65), 

As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/65),  disandarkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dari  Ikrimah,  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (26/48). 


lafcirAfHThabari 


seperti:  iU  Ui  “ini  untukmu  sebagai  hibah”,  juga  boleh.  Adapun 

dalam  bentuk  qira'at,  aku  hanya  membolehkan  dengan  i’rab  jar 
berdasarkan  ijma '  para  ahli  qira  ’at  mengenai  hal  itu. 

Firman-Nya,  “Dan  sungai-sungai  dari  madu 

yang  disaring maksudnya  adalah,  di  surga  juga  ada  sungai-sungai 
maHn  yang  bersih  dari  kotoran  dan  benda-benda  lain  yang  terdapat  di 
rjaiam  madu  dunia  sebelum  dibersihkan.  Adanya  Allah 
memberitahukan  ciri-ciri  madu  sedemikian  rupa  kepada  para  hamba- 
Nya  karena  Allah  menciptakannya  sejak  awal  mengalir  di  sungai- 
sungai,  seperti  aliran  air  dan  susu  yang  diciptakan  di  dalamnya.  Oleh 
karena  itu,  madunya  dibersihkan.  Allah  membersihkannya  dari  berbagai 
kotoran  yang  terdapat  dalam  madu  dunia  yang  tidak  bersih  dan 
berbagai  kotoran  kecuali  setelah  dibersihkan,  sebab  madu  dunia  berasal 
dari  garang  madu,  kemudian  baru  dibersihkan. 

Firman-Nya,  ft  \ %  “Dan  mereka  memperoleh  di 

dalamnya  segala  macam  buah-buahan,  ”  maksudnya  adalah,  dan  orang- 
orang  yang  bertakwa  di  surga  memperoleh  sungai-sungai,  yang  terdiri 
dari  berbagai  buah-buahan  di  pepohonan  “Dan  ampunan 

dari  Rabb  mereka,”  untuk  mereka  dan  dosa-dosa  yang  pernah 
dilalmlran  di  dunia,  karena  mereka  bertobat  darinya,  kemudian  mereka 
dimaafkan  dari  hukumannya. 

Firman-Nya,  Sama  dengan  orang  yang  kekal 

dalam  Jahanam,  ”  maksudnya  adalah,  apakah  orang  yang  berada  di 
surga  dengan  ciri-ciri  yang  Kami  sebutkan  ini  sama  seperti  orang  yang 
kekal  di  neraka? 

Allah  memulai  pembicaraan  dengan  ciri-ciri  surga, 

"(Apakah)  perumpamaan  (penghuni)  Jamah  yang  dijanjikan 
kepada  orang-orang  yang  bertakwa,”  tidak  berfirman,  Apakah  orang 
yang  berada  di  surga.”  Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman  seusai 

menyebutkan  khabar  tentang  surga  dan  ciri-cirinya, 


w  Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/60). 


‘‘Sama  dengan  orang  yang  kekal  dalam  Jahanam.  ”  Adanya  disebutkan 
seperti  itu  karena  pendengar  sudah  mengetahui  makna  ayat,  selain 
adanya  petunjuk  dari  firman-Nya,  j£“Sama  dengan  orang 

vang  kekal  dalam  Jahanam,  ’’  terhadap  makna  firman-Nya,  $ 

“(Apakah)  perumpamaan  (penghuni)  Jannahyang  dijanjikan 
kepada  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 

Firman-Nya,  £*£  Itl  \y£j  “Dan  diberi  minuman  dengan  air 
yang  mendidih,  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  kekal  di  neraka 
diberi  air  dengan  panas  yang  mencapai  puncaknya,  hingga  memutuskan 
usus-usus  mereka. 


31485.  Muhammad  bin  Khalaf  Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hai  wah  bin  Syuraih  Al  Himashi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Baqiah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Shafwan  bin  Amru,  ia  berkata:  Ubaidullah  bin  Bisr 


menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili,  dari 

Rasulullah  SAW  tmtano  firman-Nva  .1 1 ...  .  j. .1^ •  1 


ada  Jahanam  dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  air  nanah. 
Diminumnnya  air  nanah  itu  dan  hampir  dia  tidak  bisa 
menelannya  dan  datanglah  (bahaya)  maut  kepadanya  dari 
segenap  penjuru,  tetapi  dia  tidak  Juga  mati,  dan  di 
hadapannya  masih  ada  adzabyang  berat.”  (Qs  Ibraahiim  [14]: 
16-17)  Beliau  bersabda,  “Didekatkan  kepadanya,  lalu  ia 
enggan  Saat  air  itu  didekatkan,  wajahnya  terpanggang  dan 
kulit  kepdUmya  meleleh  jatuh  Bila  diminum,  usus-ususttya 
terputus  hingga  keluar  dari  duburnya  ”  Beliau  lalu  bersabda, 
“Allah  SWT  berfirman,  jfc  IJdS,  ‘Dan  mereka 

diberi  minuman  dengan  air  yang  mendidih  sehin^a  ususnya 
terpotong-potong '  Allah  SWT  berfirman, 
laapr  Cj'AJaj  ‘ Yang  menghanguskan  muka  Itulah 


478 


minuman  yang  paling  buruk  dan  tempat  istirahat  yang  paling 

jelek' r  (Qs  Al  Kahfi  [18]:  29)688 

««« 


“Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  mendengarkan 
perkataanmu  sehingga  apabila  mereka  keluar  dan  sisimu 
orang-orang  berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu 
pengetahuan  (sahabat-sahabat  Nabi)»  Apakah  yang 
dikatakannya  tadiV  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
dikunci-mati  hati  mereka  oleh  Allah  dan  mengikuti  hawa 
nafsu  mereka*”  (Qs.  Muhammad  [47]:  16) 

Takwil  firman  Allah: 

antara  mereka  'ada  orang  yang  mendengarkan  perkataanmu 
sehingga  apabila  mereka  keluar  dari  sisimu  orang-orang  berkata 
kepada  orang  yang  telah  diberi  Umu  pengetahuan  [sahabat-sahabat 
Nabi],  " Apakah  yang  dikatakannya  tadi?  "Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  dikunci-mati  hati  mereka  oleh  Allah  dan  mengikuti  hawa 
nafsu  mereka) 

Maksudnya  adalah,  dan  di  antara  mereka  yang  kafir  itu,  wahai 
Muhammad,  terdapat  (g*  £  “ Orang  yang  mendengarkan 

perkataanmu, "  yaitu  orang  munafik.  Ia  mendengar  perkataanmu  tapi 

***  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11263),  Ahmad  dalam  musnadnya 
C5/2651  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak,  ia  berkata,  “Hadits  shahih  sesuai  syarat 
Muslim,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  men-takhrij-nyu. 
disepakati  oleh  Adz-Dzhabi.  Ath-Thabrant  dalam  Al  Mu  jam  Al  Kabir  (8/90, 

no.  7460). 


Surah  Muhammad 


tidak  mencerna  dan  memahaminya  karena  meremehkan  kitab  Rabbmu 
yang  kau  bacakan  dan  melalaikan  yang  kau  ucapkan  serta  keimanan 
yang  kau  serukan.  "Sehingga  apabila  mereka  keluar 

dari  sisimu,  ”  mereka  berkata  seraya  memberitahukan  orang-orang  yang 
menghadiri  majelis  bersama  mereka,  yang  mengetahui  kitab  Allah, 
bacaan  yang  kau  bacakan  kepada  mereka  serta  ucapan  yang  kau 
sampaikan.  Mereka  tidak  akan  memasang  pendengaran  untuk 
mendengar  ucapan  dan  bacaanm^,  <3\i  “Apakah  yang  dikatakannya,” 
apa  yang  dikatakan  Muhammad  fcCtadi? 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31486.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  £££  -J> 

JJj  \frf-  fy.  ufcfy  "Dan  di  antara  mereka  ada  orang 
yang  mendengarkan  perkataanmu  sehingga  apabila  mereka 
keluar  dari  sisimu,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
munafik.  Ada  dua  golongan  yang  masuk;  golongan  yang 
memahami  dan  menarik  manfaat  dari  yang  didengar,  dan 
golongan  yang  tidak  memahami  sehingga  tidak  mendapat 
manfaat  dari  yang  didengarnya.  Dikatakan  bahwa  manusia 
terbagi  tiga;  pendengar  yang  mengamalkan  apa  yang  didengar, 
pendengar  yang  lalai,  dan  pendengar  yang  .  tidak 
menggubris.”689 

31487.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  u&J  £^1*  &  "Dan  di 
antara  mereka  ada  orang  yang  mendengarkan  perkataanmu,  ” 
ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  munafik.  Dikatakan 


6*9 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/239)  dan  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani 
Al Qur'an  (6/475)  dengan  teks  atsar.  Mereka  adalah  orang-orang  munafik. 


To^trM^Wpari 


bahwa  manusia  terbagi  tiga;  pendengar  yang  mengamalkan 
apa  yang  didengar,  pendengar  yang  lalai,  dan  pendengar  yang 
tidak  menggubris.”690 


31488 


Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bm 


Adam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syuraik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  Abu  Al  Yaqzhan,  dan 


Yahya  bin  Al  Jazzar  atau  Sa’id  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Abbas, 
tantang  firman-Nya,  M  'it*  \j$  ^  oj  1 fth 


“Sehingga  apabila  mereka  keluar  dari  sisimu  orang-orang 
berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu  pengetahuan 
(sahabat-sahabat  Nabi),  'Apakah  yang  dikatakannya  tadi’?” 
Ia  berkata,  “Aku  bersama  mereka  dan  aku  ditanya.’ 


31489.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya, 

CjC  " Sehingga  cqxtbila  mereka  keluar  dari  sisimu  orang-orang 
berkata  kepada  orang  yang  telah  diberi  ilmu  pengetahuan 


(sahabat-sahabat  Nabi),  'Apakah  yang  dikatakannya  tadi. . .  ’?  ” 
Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  munafik.  Adapun 
orang-orang  yang  diberi  ilmu  adalah  para  sahabat.’ 

Firman-Nya,  ^  c$  “Mereka  itulah  orang- 

orang  yang  dikunci-mati  hati  mereka  oleh  Allah,  ”  maksudnya  adalah, 
mereka  yang  sifatnya  seperti  itu  adalah  orang-orang  yang  hatinya 
ditutup  oleh  Allah,  sehingga  mereka  tidak  mendapat  petunjuk  untuk 
kebenaran  yang  diutuskan  Allah  kepada  rasul-Nya.  D°n 

mengikuti  hawa  nafsu  mereka.  ”  Mereka  menolak  perintah  Allah  dan 
mengikuti  seruan  hawa  nafsu,  dan  tidak  kembali  dari  kesesatan  untuk 
menuju  kebenaran  dan  bukti  nyata.  Allah  menyamakan  sifat  orang- 
orang  munafik  dengan  orang-orang  musyrik,  karena  mereka  sama-sama 


690  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/206)  dengan  teks  serupa. 
W1  Al  Mawardt  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyutt  (5/297). 

692  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/297-298). 


Surah  Muhammad  ■■■  ■■  

mengikuti  hawa  nafsu  dengan  menjauh  dari  agama  yang  diutuskan 
kepada  Muhammad.  Allah  SWT  berfirman  berkenaan  dengan  orang- 
orang  munafik,  Sat  "Mereka  itulah 

orang-orang  yang  dikunci-mati  hati  mereka  oleh  Allah  dan  mengikuti 
hawa  nafsu  mereka.  “ 

Allah  berfirman  mengenai  orang-orang  kafir  dari  kalangan 
musyrik,  “Sama  dengan  orang  yang 

dijadikan  terasa  indah  baginya  perbuatan  buruknya  itu  dan  mengikuti 
keinginannya ?”  (Qs.  Muhammad  [47]:  14) 


“Dan  orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk,  Allah 
menambah  petunjuk  kepada  mereka  dan  memberikan 
balasan  ketakwaannya.  Maka  tidaklah  yang  mereka  tunggu- 
tunggu  melainkan  Hari  Kiamat  (yaitu)  kedatangannya 
kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  karena  sesungguhnya  telah 
datang  tanda-tandanya  Maka  apakah  faedahnya  bagi 
mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  Kiamat  sudah 
datang?”  (Qs.  Muhammad  [47]:  17-18) 


Takwil  firman  Allah: 

(*r^£h)  -w*  p-v 

orang-orang  yang  mau  menerima  petunjuk,  Allah  menambah 
petunjuk  kepada  mereka  dan  memberikan  balasan  ketakwaannya. 
Maka  tidaklah  yang  mereka  tunggu-tunggu  melainkan  Hari  Kiamat 
[yaitu]  kedatangannya  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  karena 
sesungguhnya  telah  datang  tanda-tandanya.  Maka  apakah  faedah  nya 
bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  Kiamat  sudah  datang?) 


TafshrAA'Thabari 


Maksudnya  adalah,  sedangkan  orang-orang  yang  diberi  taufik 
Allah  untuk  mengikuti  kebenaran  dan  dilapangkan  dadanya  untuk 
beriman  kepada-Nya  dan  rasul-Nya  di  antara  orang-orang  yang 
mendengarkanmu,  wahai  Muhammad,  yang  kau  bacakan  kepada 
mereka  dan  yang  mereka  dengar  darimu.  A&  ^6  “Allah  menambah 
petunjuk  kepada  mereka. "  Allah  menambahi  keimanan  mereka  dan 
penjelasan  atas  kebenaran  yang  kau  bawa  dari  sisi  Allah  untuk  mereka. 

Telah  disebutkan  sebelumnya,  Rasulullah  SAW  membacakan 
sebagian  ayat  Al  Qur'an,  kemudian  orang  munafik  berkata  kepada 
orang  mukmin,  $  \%  "Apakah  yang  dikatakannya  tadi?”  Allah 
menambahkan  hidayah  kepada  orang  yang  mendapatkan  hidayah. 
Sebagian  Al  Qur'an  me-nasakh  ayat  lain  yang  hukumnya  diberlakukan 
sebelumnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31490.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
jJpjZ  “Dan  orang-orang  yang  mau 

menerima  petunjuk,  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka 
dan  memberikan  balasan  ketakwaannya.  ”  Ia  berkata,  “Saat 
Allah  menurunkan  Al  Qur  an,  mereka  mengimaninya,  itulah 
petunjuk.  Kemudian  saat  jelas  mana  yang  me-nasakh  dan 
mana  yang  h-mansukh,  itu  semakin  menambah  petunjuk 
kepada  mereka.”693 

Firman-Nya,  j&j*  “Dan  memberikan  balasan 

ketakwaannya,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  memberi  ketakwaan  kepada 


693  Disebutkan  serupa  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/467), 
disandarkan  kepada  Ibnu  Marduwaih  dari  Ibnu  Abbas,  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/36)  dengan  teks:  Nasikh  dan  mansukh  semakin  membuat 
mereka  mendapat  hidayah.  Serta  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun 
(5/298). 


Surah  Muhammad 


mereka  yang  mendapat  petunjuk,  karena  mereka  menggunakan 
petunjuk  dan  bertakwa  pada-Nya. 

Firman-Nya,  'Sf  SS  tsZ  J  St*  “Maka 

tidaklah  yang  mereka  tunggu-tunggu  melainkan  Hari  Kiamat  (yaitu) 
kedatangannya  kepada  mereka  dengan  tiba-tiba,  karena  sesungguhnya 
telah  datang  tanda-tandanya,”  maksudnya  adalah,  mereka  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Allah  dari  kalangan  kafir  dan  munafik  tidak  lain 
hanya  menanti  Hari  Kiamat  yang  dijanjikan  Allah  untuk 
membangkitkan  manusia  dari  kubur  dalam  keadaan  hidup  pada  saat  itu. 
Kiamat  yang  akan  datang  secara  tiba-tiba,  sementara  mereka  tidak 
merasakan  kedatangannya. 


dari  firman  of  llj  pada  posisi  nashabdengm  dirujukkan  pada 
SpCJi  dengan  mem-fathah  huruf  alif  pada  lafazh  df  dan  nashab 
pada  fi’il  p&fc.  Inilah  bacaan  ahli  qira'at  Kufah.  Disebutkan  dalam 


beberapa  atsar  berikut  ini: 

31491.  Aku  diceritakan  dari  Al  Farra',  ia  berkata:  Abu  Ja’far  Ar- 
Rua’si  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Abu  Amru  bin  Al  Ala’:  Fa’  jenis  apa  yang  ada  dalam  firman- 
Nya:  ^  jSt  “Karena  sestmgguhnya  telah  datang 

tanda-tandanya,  ”  ia  menjawab:  Jawab  syarat.  Aku  berkata:  Itu 
sesungguhnya  ia  berkata:  Ma  'adzallah  (aku  berlindung 

pada  Allah),  itu  hanyalah  OJ.  Al  Farra'  berkata:  Aku 
mengira  Abu  Ja’far  mendapatkan  ilmu  itu  dari  penduduk 
Makkah  karena  ia  mengajari  mereka  qira  ’at.  Al  Farra'  berkata: 
Itu  juga  terdapat  pada  Sebagian  mushaf  orang-orang  Kufah 
dengan  satu  sin  tapi  tidak  seorangpun  Di  antara  mereka 
membaca  seperti  itu. 


Takwil  kalam  berdasarkan  bacaan  orang  yang  meng-kasrah 
huruf  alif  0J  dan  men-yazm  adalah,  mereka  hanya  menanti  Kiamat. 

Berita  tentang  penantian  Hari  Kiamat  oleh  mereka  berakhir  pada 
firman-Nya,  ^  “Melainkan  Hari  Kiamat.  ”  Kemudian  kalam 


Himnlai  lagi  sebagai  berikut:  Bila  Kiamat  mendatangi  mereka  secara 
tiba-tiba,  maka  tanda-tandanya  sudah  datang.  Jadi,  huruf  dalam 
firman-Nya,  C  "Telah  datang,  ”  sebagai  jawab  syarat694 

Firman-Nya,  &  " Karena  sesungguhnya  telah  datang 

tanda-tandanya,  ”  maksudnya  adalah,  Kiamat,  tanda-tanda  dan 
permulaan-permulaannya,  sudah  mendatangi  mereka  yang  kafir  kepada 
Allah. 

Bentuk  tunggal  dari  adalah  seperti  perkataan  Jarir 


berikut  ini: 


« Kau  lihat  Al  Mi’za  mensyaratkan  mahar-mahar  istrinya. 

Dan  dalam  syarat  Al  Mi  ’za  terdapat  mahar-mahar  mereka.  "695 
Versi  lain  menyebutkan  f  jl  j  “kau  lihat  kehinaan  Al 

Mi’za”.  “seseorang  mengetahui  suatu  tanda”,  seperti 

ungkapan  Aus  bin  Hijr  berikut  ini: 

“ Ia  memberitahukan  suatu  tanda  pada  dirinya. 


sementara  ia  menjaga  diri. 

Ia  membuang  sebab-sebabnya  dan  bertawakal. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31492.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


694  Lihat  Ma'ani  Al  Qur'an  karya  Al  Farra  (3/61). 

«  Salah  satu  bait  dari  qasidah  panjang,  sebagai  tanggapan  atas  A  waar  Nrtrtian. 
l  ihat  Ad-Diwan  (hal.  205)  dan  Majaz  Al  Qur'an  karya  Abu  Ubaidah  (2/215). 


696 


Salah  satu  bait  dari  gasidah  panjang. 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  86)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mvharrar  Al 


Wajiz 


(5/116). 


Surah  Muhammad 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  X. 

" Telah  datang  tanda-tandanya,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tanda-tanda  Kiamat”697 
31493.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
tepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^  %$£  J4» 
“Maka  tidaMah  yang  mereka  tunggu-tunggu 
melainkan  Hari  Kiamat  (yaitu)  kedatangannya  kepada  mereka 
dengan  tiba-tiba,  ”  ia  berkata,  “Kiamat  sudah  dekat  dan 
berakhirnya  manusia  dari  Allah  sudah  dekat.”698 
31494.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  X  ju%  “  Telah  datang  tanda- 

tandanya , "  ia  berkata,  maksudnya  adalah  tanda- 

tandanya.”699 

Firman-Nya,  f>rX  " Maka  apakah  faedahnya 

bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  Kiamat  sudah  datang?” 
maksudnya  adalah^  dari  sisi  mana  peringatan  dapat  bermanfaat  bagi 
mereka  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan  lalai  dalam  menaati 
Allah,  saat  Kiamat  sudah  tiba?  Saat  itu,  peringatan  dan  penyesalan  tidak 
lagi  membawa  guna  bagi  mereka,  sebab  itu  merupakan  saat  pembalasan 
amal  perbuatan,  bukan  saat  bertobat  atau  beramal. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31495.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  rfZty* 

697  As-Suyuthi  dalam  Ad*Durr  Al  Mantsur  (7/467),  disandarkan  kepada  Ibnu  Al 
Mundzir. 

***  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (7/467),  disandarkan  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dari  Sa’id  bin  Abu  Urabah*  dari  Qatadah. 

699  Al  Mawardi  dalam Art-NvkatwaAl  Uyun  (5/299). 


T^M^Iidbari 


" Maka  apakah  faedahnya  bagi  mereka  kesadaran 
mereka  itu  apabila  Kiamat  sudah  datang?  ”  ia  berkata.  Saat 

Kiamat  mendatangi  mereka,  bagaimana  mereka  ingat, 

4  700 

mengetahui,  dan  memahami?” 

31496.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibmfc  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  gr^r-  ^ 

“Maka  apakah  faedahnya  bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu 
apabila  Kiamat  sudah  datang?’ Ta  berkata,  “Bagaimana 
kesadaran  dan  tobat  mereka  bermanfaat  saat  Kiamat 
datang?”701 

31497.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mftngflhflriran  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  ^  “Maka  apakah 

faedahnya  bagi  mereka  kesadaran  mereka  itu  apabila  Kiamat 
sudah  datang?  ”Ia  berkata,  “Kiamat,  saat  Kiamat -datang, 
kesadaran  mereka  tidak  bermanfaat,” 

berada  pada  posisi  rafa’  oleh  firman-Nya,  sebab 

takwil  ayat  yaitu,  bagaimana  kesadaran  mereka  bermanfaat  saat  Kiamat 
sudah  tiba? 


—  *  i 

“Malta  ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  ilah 
(sesembahan.  Tuhan)  selain  Allah  dan  mohonlah  ampunan 


700  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/477). 

701  Abduirazzak  dalam  tafsirnya  (3/207)  dan  Al  Mawardi  An-Nvkat  wa  Al  Uyun 
(5/299). 

702  Al  Mawardi  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/299). 


Surah  Muhammad 


bagi  dosamu  dan  bagi  (dosa)  orang-orang  mukmin,  laki-laki 
dan  perempuan,  dan  Allah  mengetahui  tempat  kamu 
berusaha  dan  tempat  kamu  tinggal.'" 

(Qs.  Muhammad  [47]:  19) 

Takwil  firman  Allah:  2£f  ^ 

0  p&Z  (Maka  ketahuilah,  bahwa 

sesungguhnya  tidak  ada  iiah  [sesembahan,  Tuhan]  selain  AUah  dan 
mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  dan  bagi  / dosa f  orang-orang 
mukmin ,  laki-laki  dan  perempuan,  dan  AUah  mengetahui  tempat 
kamu  berusaha  dan  tempat  kamu  tinggal) 

Maksudnya  adalah,  ketahuilah,  wahai  Muhammad,  tidak  ada 
tuhan  (yang  berhak  disembah)  olehmu  dan  seluruh  manusia  selain  Allah 
yang  menciptakan  makhluk,  penguasa  segala  sesuatu.  Segala  sesuatu 
selain-Nya  mengakui  rububiyah-Nya. 

Firman-Nya,  't?  “Dan  mohonlah  ampunan  bagi 

dosamu^  “  maksudnya  adalah,  mintalah  ampunan  kepada  Rabbmu  untuk 
dosa  yang  telah  lalu  dan  yang  dikemudian,  untuk  dosa-dosa  mereka 
yang  beriman  kepadamu  (Muhammad  SAW)  ,  baik  lelaki  maupun 
perempuan. 

Firman-Nya,  *“Dan  Allah  mengetahui 

tempat  kamu  berusaha  dan  tempat  kamu  tinggal, "  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  tempatmu  beramal  saat  kau  terjaga, 
dan  tempat  tinggalmu  saat  kau  berada  di  tempat  tidur  pada  malam  hari.' 
Tidak  ada  yang  samar  bagi  Allah.  Dia  akan  membalas  semua  amal 
kalian. 

31498.  Abu  Kuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal, 
dari  Abdullah  bin  Saijas,  ia  berkata:  Aku  masuk  bersama 
Rasulullah  SAW,  lalu  aku  berkata,  “Semoga  Allah 


m^ipfiprimu  ampunan,  wahai  Rasulullah  SAW.”  Seseorang 
lalu  bertanya,  “Aku  meminta  ampunan  kepada  Allah  untukmu, 
Rasulullah  SAW?”  Beliau  menjawab,  “Ya,  dan  juga 
untukmu.  ”  Setelah  itu  beliau  membaca, 

« Dan  mohonlah  ampunan  atas  dosamu  dan  atas 
(dosa)  orang-orang  mukmin,  laki-laki  dan  perempuan.  ** 

'i & 


“Dan  arang-arang  yang  beriman  berkata,  ‘Mengapa  tiada 
diturunkan  suatu  surah?’  Maka  apabila  diturunkan  suatu 
surah  yang  jelas  maksudnya  dan  disebutkan  di  dalamnya 

(perintah)  perang,  kamu  lihat  orang-orang  yang  ada 

penyakit  di  dalam  hatinya  memandang  kepadamu  seperti 
pandangan  orang  yang  pingsan  karena  takut  mati,  dan 
kecelakaanlah  bagi  mereka.  Taat  dan  mengucapkan 
perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka). 

Apabila  telah  tetap  perintah  perang  (mereka  tidak 
menyukainya ).  Tetapi  jikalau  mereka  benar  (imannya) 
terhadap  Allah,  niscaya  yang  demikian  itu  lebih  baik  bagi 
mereka  "  (Qs.  Muhammad  [47]:  20-21) 
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An-Nasa'i  dalam  AsSumm  Al  Kubra  (10127)  dan  Adz-Dzahabi  dalam  Siyar 
A  ’lam  An-Nubala  ’  (9/9). 


Surah  Muhammad 


%gy  ^4}  l&JDan  orang-orang  yang  beriman  berkata,  "Mengapa  tiada 


diturunkan  suatu  surah?”  Maka  apabila  diturunkan  suatu  surah 
yang  jelas  maksudnya  dan  disebutkan  di  dalamnya  [ perintah f  perang , 
kamu  lihat  orang-orang  yang  ada  penyakit  di  dalam  hatinya 
memandang  kepadamu  seperti  pandangan  orang  yang  pingsan 
karena  takut  mati,  dan  kecelakaanlah  bagi  mereka.  Tam  dan 
mengucapkan  perkataan  yang  baik  [adalah  lebih  baik  bagi  mereka]. 
Apabila  telak  tetap  perintah  perang  [mereka  tidak  menyukainya]. 
Tetapi  jikalau  mereka  benar  [imannya]  terhadap  Allah,  niscaya  yang 
demikian  itu  lebih  baik  bagi  mereka) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan 
rasul -Nya  berkata,  "Kenapa  tidak  diturunkan  suatu  surah  dari  Allah 
yang  memerintahkan  kita  memerangi  musuh-musuh  Allah  dari 


kalangan  kafir?” 

Firman-Nya,  1 “Maka  apabila  diturunkan 

suatu  surah  yang  jelas  maksudnya,  ’’  maksudnya  adalah,  ketika 
diturunkan  ayat  dikuatkan  dengan  penjelasan  dan  kewajiban-kewajiban 
dan  perintah  perang. 

Konon,  Ibnu  Mas’ud  menyebutkannya  ijy-*  cJjif  t  j#.704 

Firman-Nya,  j “ Ikat  disebutkan  di  dalamnya 

(perintah)  perang  ”  maksudnya  adalah,  dan  di  dalamnya  disebutkan 
perintah  memerangi  orang-orang  musyrik. 


Qatadah  berkata  mengenai  hal  tersebut  dalam  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


31499.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yarid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
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Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyah  (5/1 17)  dan  Al  JomV  li  Ahkam 
Al  Qur'an  karya  Al  Qurthubi  (16/243), 


Tiiftfr  AA-Thdkari 


keoada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  'LtM 

3«5  w&  z?  #  w UDan 

orang-orang  yang  beriman  berkata.  Mengapa  tiada 
diturunkan  suatu  surah?’  Maka  apabila  diturunkan  suatu 
surah  yang  jelas  maksudnya  dan  disebutkan  di  dalamnya 
(perintah)  perang.  ”  Ia  berkata,  “Setiap  surah  yang  menyebut 
jihad  ayat  muhkamah.  Itu  adalah  (ayat)  Al  Qur'an  yang 

paling  berat  bagi  kaum  munafik.”705 
31500.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^  "Dan 

disebutkan  di  dalamnya  (perintah)  perang”  ia  berkata, 
“Setiap  surah  yang  menyebut  jihad  adalah  ayat  muhkamah .” 
Firman-Nya,  ^  4  S  $>  “Kamu  lihat  orang-ormig 

yang  ada  penyakit  di  dalam  hatinya,  ”  maksudnya  adalah.  Kau  lihat 
orang-orang  yang  di  hatinya  terdapat  keraguan  terhadap  Allah  dan 
kelemahan  “ Memandang  kepadamu, ”  wahai 

Muhammad.  "Seperti  pandangan  orang  yang 

pingsan  karena  takut  mati/’  dalam  berperang  bersama  kaum  muslim 
lainnya.  Mereka  takut  dengan  hal  itu  dan  gentar  berhadapan  dengan 
musuh.  Mereka  memandangmu  dengan  pandangan  seperti  orang  yang 
pingsan. 

Firman-Nya,  “Karena  takut  mati,  ”  maksudnya  adalah, 

karena  mati.  Ini  merupakan  perbuatan  orang-orang  munafik, 

seperti  disebutkan  dalam  atsar-atsar  berikut  ini: 

31501.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 

tentang  firman-Nya,  o? 

m  Al  Bagbawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/159)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  dengan  teks  hampir  serupa  (5/301). 

«6  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/243), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/ 1 1 7). 


SwraJi  Muhammad 


“ Memandang  kepadamu  seperti  pandangan  orang  yang 
pingsan  karena  takut  mati , ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang- 
orang  munafik  yang  hatinya  ditutup  oleh  Allah,  sehingga  tidak 
dapat  memahami  ucapan  Nabi  S  A  W.”707 

Firman-Nya,  ^4)  djjls  “ Dan  kecelakaanlah  bagi  mereka 
maksudnya  adalah,  itu  lebih  pantas  bagi  mereka  yang  berpenyakit  hati. 

Firman-Nya,  ^4)  djb  “Dan  kecelakaanlah  bagi  mereka,  ” 
merupakan  ancaman  Allah  untuk  orang-orang  munafik,  seperti 
disebutkan  dalam  atsar-atsar  berikut  ini: 

31502.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  dljfc  " Dan  kecelakaanlah  bagi 
mereka,  ”  ia  berkata,  “Ini  adalah  ancaman,  itu  lebih  pantas  bagi 
mereka.  Setelah  itu  pembicaraan  terputus  dan  diteruskan, 

‘(Yang  lebih  baik  bagi  mereka  adalah)  taat 
(kepada  Allah)  dan  bertutur  kata  yang  baik’.  ”m 
31503.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ^4!  uijl»  “Dan 
kecelakaanlah  bagi  mereka,  ”  ia  berkata,  “Ancaman,  seperti 
yang  kalian  dengar.”7® 

Firman-Nya,  “Taat  dan  mengucapkan 

perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka),  ’’  maksudnya 
adalah,  ini  merupakan  khabar  dari  Allah  tentang  perkataan  orang-orang 
munafik  sebelum  surah  muhkamah  yang  menyebut  perang  diturunkan. 
Bila  dikatakan  kepada  mereka,  “Allah  mewajibkan  kalian  berjihad,” 
maka  mereka  menjawab,  “Kami  dengar  dan  kami  taat.”  Allah  SWT  lalu 

707  Kami  tidak  menemukan  atsar  seperti  ini  dari  berbagai  referensi. 

701  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208)  dan  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kasysyaf 
(4/257). 

709  Disebutkan  serupa  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/301). 
Silakan  baca  atsar  sebelumnya. 


Tafsir  Ath'Thabari 


berfirman  kepada  mereka,  cJ^I  “Maka  apabila  diturunkan 
suatu  surah,  ”  maka  mereka  merasa  berat  dan  membencinya.  J y>j  ieU* 

, " Taat  dan  mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih 
baik  bagi  mereka),  ”  sebelum  diwajibkan  kepada  kalian.  Bila  kewajiban 
perang  dikukuhkan,  maa  kalian  membencinya  dan  perintah  itu  terasa 
berat  bagi  kalian. 

Firman-Nya,  “Taat  dan  mengucapkan 

perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka),"  di-ra/ar’-kan 
oleh  fungsi  yang  tersembunyi,  yaitu  perkataan  kalian  sebelum  turunnya 
kewajiban  perang.  “Taat  dan  mengucapkan  perkataan 

yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi  mereka).  ” 

31504.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  kurang 
baik,  ia  berkata:  Allah  SWT  berfirman,  J))  “Dan 

kecelakaanlah  bagi  mereka. "  Allah  SWT  lalu  berfirman 
kepada  orang-orang  beriman  di  antara  mereka, 

"Taat  dan  mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih 
baik  bagi  mereka).  ”  Berdasarkan  perkataan  inilah  ancaman 
“Dan  kecelakaanlah  bagi  mereka, "  bedaku,  setelah 
dilanjutkan  dan  dikatakan  kepada  mereka, 

M Taat  dan  mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih 
baik  bagi  mereka)."  Dengan  demikian  ber-i'raft  rafa’ 
oleh  firman-Nya,  ^4l710 

Mujahid  berkata  mengenai  hal  itu  seperti  dalam  atsar-atsar 
berikut  ini: 

31505.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Kami  tidak  menemukan  teks  serupa  dari  berbagai  referensi,  tapi  intinya 
disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al^Wqfiz($!\  17)  dengan  teks 
sebagai  berikut:  Sekelompok  ahli  tafsir  berkata:  ^4}  <2*6  adalah  mubtada\ 
khabarnya  adalah  artinya,  yaitu  larangan  dan  ancaman* 
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Surah  Muhammad 


Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  *$£)%$*  “Taat  dan 
mengucapkan  perkataan  yang  baik  (adalah  lebih  baik  bagi 
mereka),  ”  ia  berkata,  “Allah  memerintahkan  hal  itu  kepada 
orang-orang  munafik.”711 

Firman-Nya,  “Apabila  telah  tetap  perintah  perang 

(mereka  tidak  menyukainya),  ”  maksudnya  adalah,  bila  perang 
diwajibkan  dan  perintah  Allah  yang  mewajibkannya  datang,  kalian 
membencinya. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31506.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  Hari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Apabila  telah 

tetap  perintah  perang  (mereka  tidak  menyukainya),  ”  ia 
berkata,  “Bila  urusan  (perang)  sudah  kuat,  seperti  itulah.” 
Muhammad  bin  Amru  berkata  dalam  haditsnya:  Dari  Abu 
Ashim.  Al  Harits  berkata  dalam  haditsnya:  Dari  Al  Hasan,  ia 
berkata,  “Urusan  (perang)  sudah  kuat.”712 

Firman-Nya,  ^  i&S  >  “Tetapi  jikalau  mereka 

benar  (imannya)  terhadap  Allah,  niscaya  yang  demikian  itu  lebih  baik 
bagi  mereka, "  maksudnya  adalah,  andai  mereka  membenarkan  janji 
mereka  terhadap  Allah  sebelum  turunnya  surah  yang  memerintahkan 
berperang  dengan  ucapan  mereka  saat  dikatakan  kepada  mereka  bahwa 


711  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  605). 

711  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (bab:  Surah  Muhammad,  4/1828),  Mujahid 
dalam  tafsirnya  (hal.  605),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  M  a’ ani  Al  Qur'an 
(6/481),  Al  Wahidi  d»1atn  tafsirnya  (2/103),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (7/406). 


T4strM'<ntdhm 


Allah  akan  memerintahkan  kalian  berperang,  “Kami  taat,”  Lalu  mereka 
memenuhi  janji  itu,  niscaya  itu  lebih  baik  bagi  mereka  untuk  di  dunia 
dan  di  akhirat.  Seperti  disebutkan  dalam  beberapa  atsar  berikut  ini: 
31507.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  “Apabila 

telah  tetap  perintah  perang  (mereka  tidak  menyukainya),  ’’  ia 
berkata,  “Taat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  serta  berkata  baik 
di  sisi  hakikat-hakikat  segala  hal,  lebih  baik  bagi  mereka.”713 
31508.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Oatadah,  ia  berkata,  “Taat  kepada  Allah  dan  berkata  baik 
di  sisi  hakikat-hakikat  segala  hal,  lebih  baik  bagi  mereka.”714 

ooo 


— "  *  1 
“Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan 
membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan 


hubungan  kekeluargaan?  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
dilaknati  Allah  dan  dituHkan-Nya  telinga  mereka  dan 
dibutakan-Nya  penglihatan  mereka,** 

(Qs.  Muhammad  [47]:  22-23) 


Takwil  firman  Allah:  d  e  - 

apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan 


713 

714 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (16/244). 
Ibid 


Surah  Muhammad  ■ 1 

di  muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan? Mereka 
itulah  orang-orang  yang  dilaknati  Allah  dan  ditutikan-Nya  telinga 
mereka  dan  dibutakan-Nya  penglihatan  mereka) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka  yang  disebutkan  ciri- 
cirinya,  bahwa  bila  surah  muhkamah  yang  menyebutkan  perang,  turun, 
maka  mereka  memandang  Rasulullah  SAW  dengan  pandangan  seolah- 
olah  ingin  pingsan.  J W  “Maka  apakah  kiranya  jika  kamu,  ” 
wahai  kaum,  berpaling  dari  kitab  Allah,  tidak  menjalankan  hukum- 
hukum  kitab-Nya,  dan  berpaling  dari  Muhammad  serta  yang  dibawa 
beliau  untuk  kalian  J  “Kamu  akan  membuat  kerusakan 

di  muka  bumi.  ”  Kalian  mendurhakai  Allah  di  bumi,  kafir  pada-Nya, 
menumpahkan  darah  t^iuj  “Dan  memutuskan  hubungan 

kekeluargaan?”  serta  kembali  pada  kejahiliyahan  lagi  dengan  bercerai- 
berai  dan  berpisah-pisah  setelah  Allah  menyatukan  kalian  dan  hati 
kalian  dengan  Islam. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

3 1 509.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  finnan-Nya, 

“Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa, "  ia  berkata. 
Bagaimana  menurut  kalian  ketika  suatu  kaum  berkuasa,  maka 
merkeka  berpaling  dari  kitab  Allah,  menumpahkan  darah 
haram,  memutuskan  kekeluargaan  dan  mendurhakai  Ar- 
Rahman?715 

31510.  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  A  fAy  4 

“Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa 
kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan 


7IS 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/302). 


T^rM^Iluiban 


31511. 


memutuskan  hubungan  kekeluargaan?  Ia  berkata,  ‘Mereka 
melakukannya.” 

Muhammad  bin  Abdurrahim  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ibnu  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  dan  Sulaiman  bin  Bilal 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Mu’awiyah  bin 
Abu  Al  Murazzid  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,  “Allah  menciptakan  manusia.  Setelah  usai, 
rahim  menggantung  di  pinggang  Ar-Rahman.  Allah  SWT 
berfirman,  ‘Berhenti’ .  Rahim  berkata,  ‘Ini  adalah  tempat  rahim 
yang  memutus  hubungan  keluarga  yang  berlindung  padamu*. 
Allah  bertanya,  ‘Apa  kau  tidak  mau  Aku  memutus  (hubungan) 
orang  yang  memutusmu  dan  menyambung  orang  yang 
menyambungmu?*  Rahim  menjawab,  ‘Ya*.  Allah  SWT 


berfirman,  ‘Itu  untukmu’.” 

Sulaiman  berkata  dalam  haditsnya:  Abu  Hurairah  IBerkata, 

t  .  t  *  'f  ^  ^  i  f/r 

“Bila  kalian  mau,  silakan  baca,  ^  6'  J-f* 

‘ Maka  apakah  kiranya  jika  kamu 
berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan 

>  «717 

memutuskan  hubungan  kekeluargaan  *?  ” 


Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
maka  apakah  bila  kalian  menjadi  pemimpin  urusan  orang,  kalian 
berbuat  kerusakan  di  muka  bumi. 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208), 

Al  Bukhari  dalam  tafsir  Al  Qur'an  (4552,  4/1828),  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al 
Iman  (6/214),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/178),  ia  berkata,  “Sanad  hadits 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  hanya  saja  keduanya  tidak  men- 
takhrij  hadits  ini.”  Pernyataan  ini  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 
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Surah  Muhammad 


Seluruh  ahli  qira’at  (selain  Nafi)  sepakat  mem-fathah  huruf  sin 
pada  firman-Nya,  f* ''..c.  “Kiranya  jika  kamu.  Sementara  itu.  Nafi 
meng-Aosrafc-nya,  j*£-£.718 

Pendapat  yang  benar  menurut  kami  adalah  bacaan  yang  mem- 
fathah  huruf  «n  berdasarkan  ijma  ’  hujjah  para  ahli  qira’at  mengenai  hal 
itu.  Tidak  terdengar  dalam  perkataan  orang  Arab,  {j*  'SyA  dengan 
mmg-kasrah  huruf  sin  dan  mem-fathah  huruf  ya  ’  “semoga  saudaramu 
berdiri”.  Andai  sin  kasrah  benar,  saat  berhubungan  dengan  isim  kumah, 
matra  pasti  di -kasrah  bersamaan  dengan  selain  isim  yang  diberi  kuniah. 
Ijma '  mereka  atas  sin  fathah  bersama  isim  zhahir  merupakan  dalil  yang 
jelas  bahwa  memang  seperti  itu  adanya  bersama  isim  yang  diberi 
ininiah  ty  setelah  jaZfc-  di-kasrah,  itu  adalah  huruf  balasan  dan  (0|) 
yang  bersama  \ “Kamu  akan  membuat  kerusakan,  ”  berada  dalam 
posisi  nashab  oleh 

Finnan-Nya,  &  "Mereka  itulah  orang-orang 

yang  dilaknati  AUah, "  maksudnya  adalah,  mereka  yang  melakukannya, 
yaitu  mereka  yang  berbuat  kerusakan  dan  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan,  adalah  orang-orang  yang  dilaknat  Allah,  Allah 
menjauhkan  mereka  dari  rahmat-Nya. 

Firman-Nya,  “Dan  ditulikan-Nya,  ”  maksudnya  adalah, 

Allah  lalu  mencabut  pemahaman  yang  didengar  oleh  telinga-telinga 
mereka  berupa  nasihat-nasihat  Allah  dalam  kitab-Nya. 

Firman-Nya,  " Dan  dibutakan-Nya  penglihatan 

mereka,  ”  maksudnya  «dalah,  Allah  mencabut  akal  mereka  sehingga 
mereka  tidak  mengi ndahkan  hujjah-hujjah  Allah  dan  tidak  mengambil 
pelajaran  dari  pelaj aran-pelaj aran  serta  dalil -dalil-Nya. 


711  Kafi  membacanya*  ^  dengan  meng-toroA  huruf  sin. 

Ahli  qira  'at  yang  lain  membacanya*  dengan  huruf  sin  d i-fathah.  Lihat  Al 
Budur  Az-Zahirah fi  Qinfat  Al  Asyr  Al  Mutawatirah  (hal.  297). 


IS^^AArlMNiri 


»*% 


“Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  Al  Qur'an 
ataukah  had  mereka  terkunci ?  Sesungguhnya  orang-orang 


yang  kembali  ke  belakang  (kepada  kekafiran)  sesudah 
petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  syetan  telah  menjadikan 
mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan  memanjangkan  angan- 
angan  mereka,”  (Qs.  Muhammad  [47]:  24-25) 


Takwil  firman  Allah:  £[  Uuf «_>>£  5SS 

&  3&  &  <ZS 

0  (Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  Al  Qur'an  ataukah 
hati  mereka  terkunci?  Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke 
hetakmg  [kepada  kekafiran  f  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka, 
syetan  telah  menjadikan  mereka  mudah  [berbuat  dosa j  dan 
memanjangkan  angan-angan  mereka) 

Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  munafik  tidak 
menghayati  nasihat-nasihat  Allah  yang  disampaikan  kepada  mereka 
pada  ayat  manapun  dalam  Al  Qur  an  yang  diturunkan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  dan  memikirkan  hujjah-hujjah-Nya  yang  dijelaskan 
untuk  mereka  dalam  kitab-Nya  sehingga  mereka  mengetahui  kesalahan 
yang  mereka  pertahankan. 

Finnan-Nya,  jpjit  " Ataukah  hati  mereka  terkunci?" 

maksudnya  adalah,  ataukah  Allah  telah  mengunci  hati  mereka,  sehingga 
mereka  tidak  dapat  memahami  nasihat-nasihat  dan  pelajaran-pelajaran 


yang  diturunkan  Allah  dalam  kitab-Nya? 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


Surah  Muhammad 


31512.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  5$ 

TS5U3  Jp  >1  “ Maka  apakah  mereka  tidak 

memperhatikan  Al  Qur'an  ataukah  hati  mereka  terkunci?”  Ia 
berkata,  “Kalau  begitu,  demi  Allah,  mereka  menemukan 
larangan  mendurhakai  Allah  dalam  Al  Qur'an.  Andai  mereka 
menghayatinya  supaya  mengerti.  Hanya  saja,  mereka 
mengambil  yang  mutasyabih  (serupa-serupa)  sehingga  mereka 
binasa  saat  itu.w7W 

31513.  Isma’il  bin  Hafsh  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsaur  bin  Yazid,  dari  Khalid  bin  Mi’dan,  ia  berkata,  “Setiap 
manusia  memiliki  empat  mata,  dua  mata  di  kepala  untuk 
kepentingan  dunia  dan  penghidupan,  serta  dua  mata  di  hati 
untuk  kepentingan  agama  serta  hal  gaib  yang  dijanjikan  Allah. 
Bila  Allah  menghendaki  kebaikan  kepada  seorang  hamba.  Dia 
membuat  kedua  mata  hati  orang  itu  melek,  dan  bila  tidak 
menghendaki  seperti  itu.  Dia  membutakan  kedua  mata  hatinya. 
Itulah  firman-Nya,  yjS  >1  ‘Ataukah  hati  mereka 

terkunci’?"720 

31514.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Tsaur  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Mi’dan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Setiap  orang  memiliki 
empat  mata;  dua  mata  di  wajahnya  untuk  penghidupannya,  dan 
(dua)  mata  di  hatinya.  Setiap  orang  memiliki  syetan  yang 
bersembunyi  di  tulang  belakangnya,  syetan  menyandarkan 

719  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/25 1 )  pada  penafsiran  firman  Allah  (pil 
dengan  teksnya  dari  Qatadah. 

720  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/408)  dan  Shafwat  AshrShafwah  (4/215), 
serta  An-Nasafi  dalam  tafsirnya  (3/107). 


Tfl^irMTIuifcaH 


lehernya  di  leher  orang  dan  membuka  lebar-lebar  mulutnya 
menghadap  hati.  Bila  Allah  menghendaki  kebaikan  pada 
seorang  hamba.  Dia  membukakan  kedua  matanya  yang  ada  di 
hati  untuk  melihat  hal  gaib  yang  dijanjikan  Allah,  kemudian  ia 
mengamalkannya,  dan  kedua  mata  hati  mi  gaib.  Bila  Allah 
menghendaki  keburukan  pada  seorang  hamba,  Dia 
membiarkannya.” 

Setelah  itu  Khalid  membaca  ayat,  ^  “ Ataukah 

hati  mereka  terkunci?  ’,72i 

31515.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsaur,  dari  Khalid  bin  Mi’dan,  dengan  atsar 
serupa,  hanya  saja  ia  berkata,  “Allah  membiarkan  hati  beserta 
apa  saja  yang  terdapat  di  dalamnya.” 

31516.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  ia  berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Pada  suatu  hari, 
Rasulullah  SAW  membaca,  yJS  &  ^  % 

‘Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  Al  Qur  'an 
ataukah  hati  mereka  terkunci?  ’  Seorang  pemuda  Yaman  lalu 
berkata,  ‘Bahkan  hati  itu  tertutup  hingga  Allah  membukanya 
atau  melapangkannya’.  Pemuda  itu  tetap  menarik  di  hati  Umar 

hingga  Umar  menjabat  khilafah,  lalu  Umar  memberinya 
”722 


711  Abu  Nu’aim  dalam  ffifyah  Al  Auliya’  (5/213)  secara  ringkas  dengan  teksnya, 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MatUsur  (7/501),  disandarkan  kepada  Ishak  bin 
Rahawaih,  Ibnu  Al-Mundzir,  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Urwah. 

772  ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (13/78),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/501),  disandarkan  kepada  Ishak  bin  Rahawaih,  Ibnu  Mundzir,  dan  Ibnu 
Marduwaih  dari  Urwah. 


Surah  Muhammad 


Firman-Nya,  'ij£  C  £>  Li  j?j$  &  \&J  % 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke  belakang  (kepada 
kekafiran)  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  ”  maksudnya  adalah, 
orang-orang  yang  kembali  kafir  terhadap  Allah  setelah  kebenaran  dan 
jalan  yang  lurus  jelas  bagi  mereka,  dan  mereka  tahu  jelasnya  hujjah, 
namun  tetap  mengedepankan  kesesatan  daripada  petunjuk  karena 
membangkang  perintah  Allah  setelah  mengetahui. 

31517.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

"Sesungguhnya  orang-orang 
yang  kembali  ke  belakang  (kepada  kekafiran)  sesudah 
petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  ”  ia  berkata,  “  Mereka  adalah 
musuh-musuh  Allah,  Ahli  Kitab.  Mereka  mengetahui  kenabian 
Muhammad  SAW  dan  para  sahabatnya  berada  di  dekat 
mereka,  tapi  mereka  mengingkarinya.723 
31518.  .  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  .Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ol 

^4!  jCj  C  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 
kembali  ke  belakang  (kepada  kekafiran)  sesudah  petunjuk  itu 
jelas  bagi  mereka,  ’’  mereka  mendapatinya  tertulis  dalam  kitab 
mereka.724 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang 
munafik.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31519.  Aku  diberi  tahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 


723  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/302),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'an  (6/483),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/119). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208)  dan  Al  Mushannaf  (6/126). 


724 


firman-Nya, 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kembali  ke  belakang 
(kepada  kekafiran)  sesudah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  ” 
Sampai  firman-Nya,  £l*5i  “Sebab  itu  Allah 


menghapus  (pahala)  amal-amal  mereka  ’’  Ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  munafik.”725 


31520.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
<2^4'  %.  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 
kembali  ke  belakang  (kepada  kekafiran).  ”  Sampai  firman-Nya, 
“Rahasia  mereka  ”  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang- 
orang  munafik.”726 


Sifat  orang-orang  munafik  ini  menurut  kami  lebih  mirip 
daripada  sifat  Ahli  Kitab,  sebab  Allah  memberitahukan  bahwa 


kemurtadan  mereka  dilakukan  dengan  ucapan,  i^Cs 

£*  S6B  «sS  4  S»  32  C 

yff/^Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  telah 
mengatakan  kepada  orang-orang  (Yahudi)  yang  tidak  senang 
kepada  apa  yang  diturunkan  Allah,  ‘Kami  akan  mematuhi 
kamu  dalam  beberapa  urusan’,  tetapi  Allah  mengetahui 
rahasia  mereka  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  26)  Andai  memang 


termasuk  sifat  ahli  kitab,  tentu  sifat  pendustaan  mereka 
terhadap  Muhammad  cukup  berasal  dari  khabar  tentang 
mereka,  bahwa  mereka  murtad  karena  ucapan  yang  mereka 


kemukakan. 


725  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/483)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (5/160). 

726  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/160),  dengan  teks  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Adh-Dhahhak.  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/1 18)  dari  Ibnu 
Abbas,  dengan  teks:  Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  munafik, 
mereka  masuk  Islam  tapi  hati  mereka  bercabang  dua. 


Surah  Muhammad 


Firman-Nya,  4r*  “Syetan  telah  menjadikan 

mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan  memanjangkan  angan-angan 
mereka,”  maksudnya  adalah,  syetan  menghiasi  kemurtadan  mereka 
setelah  petunjuk  jelas  bagi  mereka. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31521.  Muhammad  bin  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  >4^  (*4^  4»**  ChW  Syetan 

telah  menjadikan  mereka  mudah  (berbuat  dosa)  dan 
memanjangkan  angan-angan  mereka, "  ia  berkata,  “Syetan 
menghiasi  nntnk  mereka.”727 

31522.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

“Syetan  telah  meryadikan  mereka  mudah  (berbuat  dosa) 
’dan  memanjangkan  angan-angan  mereka,  ”  ia  berkata,  “Syetan 
menghiasi  untuk  mereka.** 

Firman-Nya,  #!>  “&<*n  memanjangkan  angan-angan 

mereka,  ”  maksudnya  «daiah,  dan  Allah  memanjangkan  sekian  waktu 
dalam  ajal  mereka. 

Makna  ayat  adalah,  syetan  merayu  mereka  dan  Allah 
memanjangkan  umur  mereka. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  ayat,  ^$3 
“Dan  memanjangkan  angan-angan  mereka.  ” 


™  Abdurrazzak  aaiam  tafsirnya  (3/208)  dan  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma'ani 
Al  Qur'an  (6/483). 

m  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/208)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  atu 
Al  Qur'an  (6/483). 


Ta/sir  AfJi'TTuibari 


Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz  dan  Kufah  membaca  “Dan 

memanjangkan  angan-angan  mereka,  ”  dengan  msm-fathah  alif,  yang 
artinya,  Allah  memanjangkan  umur  mereka. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membaca  $ 


dengan  bentuk  fi  7/  mabni  majhul. 

Mujahid  berdasarkan  riwayat  darinya  membaca  dengan 
mcn-dhammah  alif  dan  men-sufam  ya’  sebagai  bentuk  khabar  dan 
Allah,  bahwa  Dia  melakukan  hal  itu  kepada  mereka.729 


729 


Abu  A  mm  membaca  'fi  dengan  meu-dhammah  huruf  alif,  mtog-kasrah 
huruf  lem,  dan  mem-fathah  huruf  alif  dengan  bentuk /i  7/  mabni  majhul. 

Abu  Amru  berkata,  “Sesungguhnya  syetan  tidak  mendikte  siapa  pun.” 
Hujjahnya  adalah  finnan-Nya,  t*— <4.  'i» 

0  CAfZ  vUe  "Dan  janganlah  sekali-kali  orang-orang  kafir 

menyangka,  bahwa  pemberian  tangguh  Kami  kepada  mereka  adalah  lebih  baik 
bagi  mereka.  Sesungguhnya  Kami  memberi  tangguh  kepada  mereka  hanyalah 
supaya  bertambah-tambah  dosa  mereka;  dan  bagi  mereka  adzab  yang 
menghinakan. ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  178) 

Menurut  Abu  Amru,  sepertinya  bila  orang  membaca  JA}  dengan  fathak-maka 
artinya  boleh  dalam  dugaan,  bahwa  yang  memanjangkan  usia  adalah  syetan, 
irarMia  kata  kerjanya  sudah  disebut  sebelumnya,  sementara  sebelumnya  Allah 
»iH«ir  disebut,  karma  itulah  dibaca  Ifk,  dalam  bentuk  fi’il  mabni  majhul  untuk 

_  ^  «  f  4  4  *  1  *  *  4«  1 


DUKjIII  oan  sycutllf  seperu  UIWUUIMU  muwil  uiuiMrn/B, 

01  Iry  “Dan  penduduk  Madyan,  dan 

telah  didustakan  Musa,  lalu  Aku  tangguhkan  (adzab-Ku)  untuk  orang-orang 
kafir,  kemudian  Aku  adzab  mereka,  maka  (lihatlah)  bagaimana  besarnya 
kebencian-Ku  (kepada  mereka  itu).”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  44) 

Makna  asal  adalah  memperpanjang  usia.  '4yi  «U  Jlt  artinya  seseorang 
memperlama  tinggal  di  tempatnya. 

Ahli  qira’at  yang  lain  membaca  'fi  dengan  mem-fathah  huruf  alif  yang 
artinya,  syetan  mmghiasai  untuk  mereka.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh 
An-Nakha’i. 

Ahli  gira’at  yang  lain  berkata,  “Allah  memperpanjang  umur  mereka.”  Kata 
keria  disandarkan  kepada  Allah  meski  Allah  tidak  disebut.  Hujjah  mereka 
adalah  finnan-Nya,  0  •f-fyj  •-£>—“->  •Afto  \*~&l 

“ Supaya  kamu  sekalian  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  menguatkan 
(agama)Nya,  membesarkan-Nya  dan  bertasbih  kepada-Nya  di  waktu  pagi  dan 
petang.”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  9)  Kata  ganti  pada  lafazh  merujuk  kepada 

Allah,  sementara  kata  ganti  pada  lafazh  ‘jf/j  02*0  merujuk  kepada  Nabi  SAW . 


SuraJiMiduDroraid 


Bacaan  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah  bacaan 
mayoritas  ahli  qira  ’at  Hijaz  dan  Kufah  yang  mem-fathah  alif,  sebab  ini 
merupakan  bacaan  yang  tersebar  luas  pada  ahli  gira’at  berbagai  daerah, 
meski  disatukan  oleh  madzhab  yang  maknanya  berdekatan. 


“Yang  demikian  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  telah 
mengatakan  kepada  orang-orang  (Yahudi)  yang  tidak 
senang  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah,  ‘Kami  akan 
mematuhi  kamu  dalam  beberapa  urusan  *,  tetapi  Allah 
mengetahui  rahasia  mereka.”  (Qs.  Muhammad  [47]:  26) 


Takwil  firman  Allah: 

(Yang  demikian  itu 

karena  sesungguhnya  mereka  [orang-orang  munafik]  itu  berkata 
kepada  orang-orang  yang  benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah 
[orang-orang  Yahudi],  "Kami  akan  mematuhi  kamu  dalam  beberapa 
urusan, "  sedang  Allah  mengetahui  rahasia  mereka) 

Maksudnya  adalah,  Allah  menangguhkan  ajal  orang-orang 
munafik  itu  dan  membiarkan  mereka,  sementara  syetan  menghiasi 
perbuatan  mereka.  Allah  tidak  memberi  pertolongan  kepada  mereka 
untuk  mendapatkan  petunjuk,  karena  $£f  C 
" Mereka  (orang-orang  munafik)  itu  berkata  kepada  orang-orang  yang 
benci  kepada  apa  yang  diturunkan  Allah  ”  Sesungguhnya  mereka  telah 


Demikian  juga  firman-Nya,  penghiasan  amal  dilakukan 

syetan.  Sementara  itu,  perpanjangan  usia  dilakukan  oleh  Allah.  Lihat  Hujjah  Al 
Qira'ah  (hal.  668-669). 


mengatakan  kepada  orang-orang  (Yahudi)  yang  tidak  senang  kepada 
apa  yang  diturunkan  Allah  berupa  perintah  memerangi  orang-orang 
musyrik  dari  kalangan  munafik,  "Kami  akan 

mematuhi  kamu  dalam  beberapa  urusan,  ’’  yang  hal  itu  berseberangan 
dengan  perintah  Allah  dan  rasul-Nya.  Seperti  disebutkan  dalam  atsar 
berikut  ini: 


31523.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

j;Vr  ^  4  pe-tgs  iSf  c;  "rmg 

demikian  itu  karena  sesungguhnya  mereka  (orang-orang 
munafik)  itu  berkata  kepada  orang-orang  yang  benci  kepada 
apa  yang  diturunkan  AUah  (orang-orang  Yahudi),  'Kami  akan 
mematuhi  kamu  dalam  beberapa  urusan’."  Ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  munafik.730 

Firman-Nya,  “Sedang  Allah  mengetahui 

rahasia  mereka, "  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui  rahasia- 
rahasia  kedua  golongan  yang  saling  menampak  itu  dari  kalangan 
munafik  yang  merahasiakan  kebalikan  perintah  Allah  dan  rasul-Nya 
ketika  mereka  merahasiakan  kekufuran  mereka  kepada  Allah  dan 


p^mhanglranglran  mereka  terhadap  rasul-Nya.  Hal  itu  tidak  samar  bagi 
Allah,  tidak  juga  seluruh  urusan  lainnya. 

Para  ahli  qira  ‘at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan,  toJj 
“Sedang  Allah  mengetahui  rahasia  mereka  ” 

Mayoritas  ahli  qira  'at  Madinah  dan  Bashrah  membaca, 
dengan  mem-fathah  alif  sebagai  bentuk  jamak  dari  j?. 


7» 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  At  Mantsvr  (7/503). 


Suruh  Muhammad 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membaca,  dongan  meng- 

kasrah  cdif  sebagai  bentuk  mashdar  dari  kate  kerja  'jJ  “aku 

menyembimyikan  sesuatu”.731 

Pendapat  yang  benar  dalam  hal  ini  menurut  kami  adalah, 
keduanya  merupakan  bacaan  yang  terkenal,  dan  maknanya  pun  benar, 
maka  mana  saja  yang  dibaca,  hukumnya  benar. 


731  Hamzah,  Al  Kisa'i,  dan  Hafeh  membaca,  ^"Sedang  Allah 

mengetahui  rahasia  mereka, "  dengan  hunif  alif  kasrah. 

Ahli  gira’at  yang  lain  membaca  ‘fhyrjj  dangm  huruf  alif  di-fathah,  sebagai 
bentuk  jamak  dari  j~>,  sama  seperti  J*  dan  jcU.  Mesld  berbeda  dalam 
menjamakkan  kata  dan  memang  seluruh  isim  jenis  dijamakkan  secara 
berbeda. 

V»  disebutkan  dalam  firman-Nya:  'M  -tTffi' t  $ 

@  u  Tidaklah  mereka  tahu  bahwasanya  Allah  mengetahui  rahasia 

dan  bisikan  mereka,  dan  bahwasanya  Allah  amat  mengetahui  segala  yang 
gaib (Qs.  At-Taubah  [9]:  78)  dengan  seluruh  bentuk  mashdar,  yang  kadang 
disebut  dalam  bentuk  tunggal  dan  kadang  dalam  bentuk  jamak.  Di  tain  tempgt 
disebutkan  dalam  bentuk  Jamak  dan  tanggal,  misalnya  ayat,  ^  ^ 

0  "(Yaitu)  mereka  yang  beriman  kepada  yang  gaib, 

yang  mendirikan  shalat,  dan  menafkahkan  sebagian  rezeki  yang  Kami 
anugerahkan  kepada  mereka .*  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  3)  Gaib  yang  mereka  imani 
merupakan  bagian  dari  Hari  Kebangkitan  dan  datangnya  Hari  Kiamat  Gaib 
termasuk  dalam  hal  ini  dan  hal-hal  lain.  Juga  disebut  dalam  bentuk  jamak, 
seperti  dalam  ayat,  Z&Z  oil  e&l  “Sesunggufmya  Engkaulah  yang 

mengetahui  perkara-perkara  yang  gaib."  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  109),  Demikian 
pula  'j?  yang  disebut  dalam  bentuk  tunggal  pada  satu  tempat  dan  di  tempat  lain 
disebut  dalam  bentuk  jamak.  Ada  yang  berkata,  “Itu  bentuk  jamak.”  Kemudian 
Jtplli  dikecualikan  dengan  bilangannya,  seperti  dalam  ayat,  0 
"Dan  Allah  mengetahui  perbuatan-perbuatan  kalian. "  (Qs.  Muhammad  [47]: 
30)  l-afazh  jiiil  disebut  dalam  bentuk  jamak  karena  bersandar  pada  bentuk 
jamak.  Bagi  yang  membaca,  gtySr*)  berarti  mashdar  dari  00-4  ^jj-^  hujjah 
mereka  adalah  ayat,  ^  ^  ^ 

@  “Tidaklah  mereka  tahu  bahwasanya  Aliah  mengetahui  rahasia  dan  bisikan 
mereka,  dan  bahwasanya  Allah  amat  mengetahui  segala  yang  gaib”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  78)  Seperti  lafezh  disebut  dalam  bentuk  tunggal,  tidak  jamak. 
Demikian  pula  'fh'j&k  Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  $69). 


Tafsir  Ath-Thobori 


“  p^OTi  m  nn/ihnh  (kectdctctn  mcvcUci)  opabdci  malaikat 
mencabut  nyctwa  mereka  seraya  memukul-mukul  muka 
mereka  dan  punggung  mereka?  Yang  demikian  itu  adalah 
karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti  apa  yang 
menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan  karena  mereka  membenci 
keridhaan-Nya,  sebab  itu  AHah  mentfwpus  (pahala)  amal' 
amal  mereka.”  (Qs.  Muhammad  [47]  t  27-28) 


Takwil  firman  Allah: 

&&  \JL ^  U  t  ©  jzjfto 

(Bagainumakah  [keadaan  mereka]  apabila  malaikat 


V-, 

‘*'T, 


mencabut  nyawa  mereka  seraya  memukul-mukul  muka  mereka  dan 
punggung  mereka  ?  Yang  demikian  itu  adalah  karena  sesungguhnya 
mereka  mengikuti  apa  yang  menimbulkan  kemurkaan  Allah  dan 
karena  mereka  membenci  kendhaan-NyOf  sebab  itu  Allah 
menghapus  [ 'pahala /  amal-amal  mereka) 

Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui  rahasia-rahasia 
orang-orang  munafik  itu,  maka  bagaimana  Dia  tidak  mengetahui 
kondisi  mereka  saat  malaikat  mencabut  nyawa  mereka,  sedangkan 
mereka  memukul-mukul  wajah  dan  punggung?  Kondisi  mereka  juga 
tidak  samar  bagi-Nya  pada  saat  itu. 


Maksud  jlfatf  adalah  “lemah”,  dan  riwayat  mengenai 
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hal  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


731  Lihat  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  111. 


Surok  Muhammad 


Firman-Nya,  4*f  t  ^4*  “Fang  demikian 

itu  adalah  karena  sesungguhnya  mereka  mengikuti  apa  yang 
menimbulkan  kemurkaan  Allah, "  maksudnya  adalah  malaikat 
melakukan  hal  seperti  yang  Aku  sebutkan  itu  terhadap  orang-orang 
munafik  karena  mereka  mengikuti  sesuatu  yang  membuat  Allah  murka 
dengan  mengikuti  syetan. 

Firman-Nya,  "Dow  karena  mereka  membenci  keridhaan-Nya, " 
maksudnya  adalah,  dan  mereka  membenci  sesuatu  yang  membuat  Allah 
ridha,  berupa  memerangi  orang-orang  yang  kafir  kepada-Nya  setelah 
perang  diwajibkan  atas  mereka. 

Firman-Nya,  “Sebab  itu  Allah  menghapus 

(pahala)  amal-amal  mereka,  ”  maksudnya  «Habh,  Allah  menggugurkan 
pahala  amalan-amalan  mereka  dan  melenyapkannya,  karena  dilakukan 
diluar  ridha  dan  cinta-Nya,  sehingga  amalan-amalan  tersebut  gugur  dan 
tidak  bermanfaat  bagi  pelakunya. 


“Atau  apakah  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam  hatinya 
mengira  bahwa  AUah  tidak  akan  menampakkan  kedengkian 
mereka 1  Dan  halau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami 
tunjukkan  mereka  kepadamu  sehingga  kamu  benar-benar 
dapat  mengenal  mereka  dengan  tanda-tandanya,  dan  kamu 
benar-benar  akan  mengenal  mereka  dari  hiasan-hiasan 
perkataan  mereka  dan  AUah  mengetahui  perbuatan- 
perbuatan  kamu***  (Qs*  Muhammad  [47]:  29-30) 


T^nrAdillwbari 


Takwil  firman  Aliah: 

0  (Atau  apakah  orang-orang  yang  ada  penyakit  dolan 


,1 


hatinya  mengira  bahwa  AUah  tidak  akan  menampakkan  kedengkian 
mereka?  Dan  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan 
mereka  kepadamu  sehingga  kamu  benar-benar  dapat  mengenal 
mereka  dengan  tanda-tandanya,  dan  kamu  benar-benar  akan 
mengenal  mereka  dari  kiasan-kiasan  perkataan  mereka  dan  AUah 
mengetahui  perbuatan-perbuatan  kamu) 

Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  munafik  yang  di 
hatinya  terdapat  keraguan  dalam  agama  dan  kelemahan  dalam 
keyakinan  sehingga  mereka  gamang  untuk  mengetahui  kebenaran  itu, 
mengira  bahwa  Allah  tidak  akan  menampakkan  kedengkian  di  hati 
mereka  terhadap  orang-orang  mukmin?  Allah  akan  menampakkannya 
sehingga  orang-orang  mukmin  akan  mengetahui  kemunafikan  mereka 
dan  kegamangan  mereka  dalam  beragama. 


Firman-Nya,  •£&  “Dan  kalau  Kami  kehendaki, 

niscaya  Kami  tunjukkan  mereka  kepadamu, "  maksudnya  adalah,  andai 
Kami  berkehendak,  wahai  Muhammad,  maka  Kami  akan  memberitahu 
orang-orang  munafik  itu  kepadamu  sehingga  engkau  dapat  mengenali 
mereka  melalui  perkataan  mereka,  “Aku  akan  memperlihatkan 
kepadamu  apa  yang  aku  lakukan.”  Artinya,  aku  akan  memberitahumu. 

Firman-Nya,  _  p.  “Sehingga  kamu  benar-benar 

dapat  mengenal  mereka  dengan  tanda-tandanya, "  maksudnya  adalah, 
maka  kan  akan  mengenali  mereka  dengan  tanda-tanda  kemunafikan 
yang  terlihat  jelas  melalui  nada  bicara  dan  perbuatan-perbuatan  baik 
mereka,  kemudian  Allah  akan  mengenalkan  mereka  padanya. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31524.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


Surah  Muhammad 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 


“Atau  apakah  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam 
hatinya  mengira  bahwa  AUah  tidak  akan  menampakkan 
kedengkian  mereka  Dan  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami 
tunjukkan  mereka  kepadamu  sehingga  kamu  benar-benar 
dapat  mengenal  mereka  dengan  tanda-tandanya,  dan  kamu 
benar-benar  akan  mengenal  ,  mereka  dari  kiasan-kiascm 
perkataan  mereka  dan  Allah  mengetahui  perbuatan-perbuatan 
kamu. "  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  munafik. 
Allah  mengenalkan  mereka  kepada  beliau  dalam  surah 
Bara’ah  (At-Taubah).  Allah  SWT  berfirman,  ji-1  'Ij 

Nj  1j3  oli  'Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 

menyembahyangkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara 
mereka,  dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di 
kuburnya  (Q$.  At-Taubah  [9]:  84)  ^  IjCf  ^i  t ^  ji* 
tjjt  (J*  ‘Maka  Katakanlah,  " Kamu  tidak  boleh  keluar 
bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh  memerangi 
musuh  bersamaku”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  83)733 
31525.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  ^  “ Atau  apakah  orang- 

orang  yang  ada  penyakit  dalam  hatinya .... "  Ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  munafik.  ^ 

\ Sehingga  kamu  benar-benar  dapat  mengenal 
mereka  dengan  tanda-tandanya,  dan  kamu  benar-benar  akan 
mengenal  mereka  dari  kiasan-kiasan  perkataan  mereka'. 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (S/120)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (1  d/252)  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath-TJuiiwri 


F.ngkau  benar-benar  akan  mengenal  mereka  dari  nada 
bicaranya.  Allah  lalu  memberitahukan  mereka  padanya  dalam 
surah  Bara’ ah  (At-Taubah), 


‘ Dan  janganlah  kamu  sekali-kali  menyembahyangkan 
(jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka,  dan  janganlah 
kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya’.  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
84)  Katakan  kepada  mereka,  ‘Jangan  pergi  berperang 
bersamaku  selamanya,  dan  jangan  memerangi  musuh 


bersamaku*.”734 

31526.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  Sal  ^  4  f' 

"Atau  apakah  orang-orang  yang  ada  penyakit  dalam 
hatinya  mengira  bahwa  Allah  tidak  akan  menampakkan 
kedengkian  mereka?  "  Ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
munafik,735  dan  kemunafikan  yang  mereka  sembunyikan  itu 
adalah  kekufuran.” 


31527.  Ia  berkata:  Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman-Nya, 

j  "Dan  kalau  Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan 
mereka  kepadamu  sehingga  kamu  benar-benar  dapat 
mengenal  mereka  dengan  tanda-tandanya,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  munafik.736  Allah 
memberitahukan  mereka  padanya  dan  memerintahkan  agar 
mereka  dikeluarkan  dari  masjid.  Mereka  bersikukuh 
berpegang  dengan  kalimat  tauhid,  karena  mereka  bersikukuh 
berpegangan  dengan  kalimat  tauhid,  dan  darah  mereka  pun 
dijaga.  Mereka  menikah  dengan  wanita-wanita  mukmin,  dan 


734  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/120). 

735  Lihat  Ad-Durr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (7/503-504). 
7,6  Ibid. 


SuraJiMtduzmntad 


orang-orang  mukmin  menikah  dengan  wanita-wanita  dari 
kalangan  mereka.” 

Firman-Nya,  "Sehingga  kamu  benar-benar 

dapat  mengenal  mereka  dengan  tanda-tandanya, "  maksudnya  adalah, 
Kau  akan  mengetahui  orang-orang  munafik  itu  melalui  arti  perkataan 
mereka  dan  semacamnya. 

31528.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mmgaharkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tantang  firman-Nya,  t)  "Dari  kiasan-kiascm 

perkataan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perkataan 
mereka.”737 

Firman-Nya,  "Dan  Allah  mengetahui  perbuatan- 

perbuatan  kamu,  ”  maksudnya  adalah,  orang  yang  beramal  menaab- 
Nya,  «wiangkan  orang  yang  melanggar  titah-Nya  tidak  samar  bagi-Nya. 
Dia  «Iran  membalas  kalian  atas  semua  itu. 


"Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu 
agar  K and  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan 
bersabar  di  antara  kamu,  dan  agar  Kami  menyatakan  (baik 
buruknya)  hal  ihwaImu.Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan 
(yang)  menghalangi  manusia  dari  jalan  Allah  serta 
memusuhi  Rasul  setelah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka, 
mereka  tidak  dapat  memberi  mudharat  kepada  Allah  sedikit 


737 


Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/485). 


Tafsir  Arh-TJuibari 


pun,  dan  Allah  akan  menghapuskan  (pahala)  amal-amal 
mereka."  (Qs.  Muhammad  [47]:  31-32) 


.1;* 

<0  1%£  M  \££*  (Dan  sesungguhnya  Kami  benar- 

benar  akan  menguji  kamu  agar  Kami  mengetahui  orang-orang  yang 
berjihad  dan  bersabar  di  antara  kamu,  dan  agar  Kami  menyatakan 
j baik  buruknya]  hai  ihwalmu  Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan 
fyangj  menghalangi  manusia  dari  jalan  Aliah  serta  memusuhi  Kasut 
setelah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka,  mereka  tidak  dapat  memberi 
mudharat  kepada  AUah  sedikit  pun,  dan  Allah  akan  menghapuskan 


[pahala}  amal-amal  mereka) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang  beriman  dari 
kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW:  “Sungguh,  Kami  benar- 

benar  akan  menguji  kalian,  wahai  orang-orang  beriman,  -dengan 
peperangan  dan  jihad  melawan  musuh-musuh  Allah.”  &- 

^1*  ‘Agar  Kami  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  di  antara 
kamu,  ”  Agar  tentara-Ku  dan  para  wali-Ku  tahu  siapa  di  antara  kalian 
yang  berjihad  di  jalan  Allah  dan  bersabar  memerangi  musuh-musuh- 
Nya.  Hal  itu  akan  terlihat  jelas  bagi  mereka.  Orang  yang  memiliki 
pandangan  dalam  agama  di  antara  kalian  akan  diketahui,  dan  pemilik 
keraguan  dan  kegamangan  dari  kalangan  munafik  akan  dapat  dibedakan 
dengan  orang-orang  beriman.  “Dan  agar  Kami  menyatakan 

(baik  buruknya)  hal  ihwalmu.”  Sehingga  Kami  bisa  membedakan 
antara  yang  jujur  di  antara  kalian  dengan  yang  dusta. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31529.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


SttrahMuIutmnuut 


firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya 

Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  agar  Kami  mengetahui 
orang-orang  yang  berjihad  di  antara  kamu  Serta  firman-Nya, 

“ Dan  sungguh  akan  Kami  berikan 
cobaan  kepadamu,  dengan  sedikit  ketaksaan,  kelaparan  .”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  155)  Juga  ayat-ayat  serupa.  Ia  berkata,  “Allah 
memberitahukan  kepada  orang-orang  mukmin  bahwa  dunia 
adalah  tempat  ujian,  dan  Dia  menguji  kalian  di  dunia.  Allah 
memerintahkan  kalian  bersabar  dan  memberi  khabar  gembira, 
<Dan  sampaikan  kabar  gembira  kepada  orang- 
orang  yang  bersabar\  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  155)  Setelah  itu 
Allah  memberitahukan  bahwa  seperti  itulah  yang  dilakukan 
terhadap  para  nabi  dan  orang-orang  pilihan-Nya  untuk 
menghibur  jiwa  mereka,  ^£12  ‘ Mereka  ditimpa 

malapetaka  dan  kesengsaraan,  serta  digoncangkan  (dengan 
bermacam-macam  cobaan)’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  214) 
kemiskinan,  :  penyakit,  dan  mereka  digoncang  dengan 

berbagai  cobaan  serta  gangguan  orang  terhadap  mereka.”73* 


31530.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya, 

“Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu 


agar  Kami  mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan 


bersabar  di  antara  kamu,  ”  ia  berkata,  “Kami  akan  menguji 
*  * 

kalian.*’  ifjO:  ujian. 

Ibnu  Zaid  lalu  membaca,  J  \jZK3  ..jS 

V  “ Aliflam  mim.  Apakah  manusia  itu  mengira 

bahwa  mereka  dibiarkan  (saja)  mengatakan,  ‘ Kami  telah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (1/263-264)  dalam  dua  atsar  terpisah  dengan 
satu  sanad  dari  Ibnu  Abbas  dalam  penafsiran  ayat,  b?  tCri 

“ Dan  sungguh  (Aon  Kami  berikan  cobaan  kepadamu,  dengan  sedikit  ketakutan, 
kelaparan"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  155) 


73* 
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beriman’,  sedang  mereka  tidak  diujiT*  (Qs.  Al  Ankabuut 


[29]:  1-2) 

Ibnu  Zaid  lalu  berkata,  “Sedang  mereka  tidak  diujiT’  Allah 
berfirman 

(0?  ‘Dan  sesungguhnya  kami  telah  menguji  orang- 

orang  yang  sebelum  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  benar  dan  sesungguhnya  Dia 
mengetahui  orang-orang  yang  dusta *”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut 


[29]:  3)739  ^  _ 

Para  ahli  qira ’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan, 

&/jS  'J&  “Dan  sesungguhnya  Kami  benar- 
benar  akan  menguji  kamu  agar  Kami  mengetahui  orang-orang  yang 
berjihad  dan  bersabar  di  antara  kamu,  dan  agar  Kami  menyatakan 


(baik  buruknya)  hal  ihwalmu  ” 

Mayoritas  ahli  gira’at  daerah  membacanya  dengan  huruf  nun. 
0$,  ^  dan  'j?  sebagai  bentuk  khabar  dari  Allah  tentang  diri-Nya, 
kecuali  Ashim.  Ashim  membacanya  dengan  huruf  ya’  dan  nun.  Inilah 
bacaan740  yang  benar  menurut  kami  berdasarkan  ijma’  hujjah  dari  para 
ahli  gira’at  atas  hal  itu,  meski  bacaan  lain  memiliki  alasan  yang  benar* 


739 


740 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeiroya  (9/3032)  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin 
Aslam,  dalam  tafsir  ayat,  ^  'i  fkj  cS  J&j  v~*-[  O 

“Altf  tam  mim.  Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (sega) 
mengatakan,  ‘Kami  telah  beriman  ’,  sedang  mereka  tidak  dagiT  (Qs.  Al  'Ankabuut 

Abu  Bakar  membaca:  b>an 

sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  agar  Allah  mengetahui 
orang-orang  yang  berjihad  dan  bersabar  di  antara  kamu,  dan  agar  Kami 
menyatakan  (baik  buruknya)  hal  ihwalmu. "  dengan  huruf  ya'  sebagai  bentuk 
khabar  dari  Allah.  Artinya,  Allah  akan  menguji  kalian.  Landasannya  adalah 
firman  sebelumnya,  yaitu,  “Dan  Allah  mengetahui  perbuatan* 

gira’at  yang  lain  membaca,  j5l 21  ^ 

“Dan  sesungguhnya  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  agar  Kami 
mengetahui  orang-orang  yang  berjihad  dan  bersabar  di  antara  kamu,  dan  agar 
Kami  menyatakan  (baik  buruknya)  hal  ihwalmu,  ” 
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Firman-Nya,  <S^f  6^  "Sesungguhnya 

orang-orang  kafir  dan  (yang)  menghalangi  manusia  dari  jalan  AUah,  ” 
maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mengingkari  keesaan  Allah  dan 
menghalangi  manusia  dari  jalan-Nya  yang  diutuskan  kepada  para  rasul- 
Nya. 

Firman-Nya,  "Serta  memusuhi 

Rasul  setelah  petunjuk  itu  jelas  bagi  mereka, "  maksudnya  adalah,  dan 
menentang  rasul -Nya,  Muhammad  SAW,  memerangi  dan  menyakitinya 
setelah  mereka  tahu  bahwa  ia  adalah  nabi  yang  diutus  dan  rasul  yang 
dikirim,  setelah  mereka  tahu  jalan  yang  jelas  dengan  mengetahui  bahwa 
ia  adalah  utusan  Allah. 

Firman-Nya,  t*Li>  i)  "Mereka  tidak  dapat  memberi 

mudkarat  kepada  Allah  sedikit  pun,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
akan  membahayakan  Allah  sedikit  pun,  karena  Allah  akan 
menyampaikan  urusan-Nya,  menolong  rasul-Nya,  dan 
memenangkannya  atas  siapa  pun  yang  memusuhi  serta  menentangnya. 

Firman-Nya,  " Dan  Allah  akan  menghapuskan 

(pahala)  amal-amal  mereka, "  maksudnya  adalah,  Allah  akan 
melenyapkan  amalan-amalan  mereka  di  dunia,  sehingga  tidak  akan 
bermanfaat  bagi  mereka  baik  di  dunia  manpim  di  akhirat  Allah 
menggugurkannya,  kecuali  amalan  yang  membahayakan  mereka. 


Semua  dengan  huruf  nun,  Allah  mengkhabarkan  tentang  diri-Nya  sendiri. 
Hujjah  mereka  adalah  firman  Allah  sebelumnya:  jfj  “Dan 

Kami  kehendaki,  niscaya  Kami  tunjukkan  mereka  kepadamu. "  Allah 
memberitahukan  tentang  diri-Nya  dengan  teks  jamak.  Lihat  Hujjah  Al  Oira'ah 
(hal.  670). 
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" Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah 
Rasul  dan  janganlah  kamu  merusakkan  (pahala)  amal- 
amalmu.  Sesungguhn^  orang-orang  kafir  dan  (yang) 
menghalangi  manusia  dari  jalan  Allah  kemudian  mereka 
mati  dalam  keadaan  kafir,  maka  sekali-kali  Allah  tidak  akan 
memben  ampun  kepada  mereka." 

(Qs.  Muhammad  [47]:  33-34) 


(Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul 
dan  janganlah  kamu  merusakkan  [pahala j  amal-amalmu. 
Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  [yang]  menghalangi  manusia 
dari  jalan  Allah  kemudian  mereka  mati  dalam  keadaan  kafir,  maka 
sekali-kali  Allah  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka) 

Allah  SWT  berfinnan:  "Hai  orang-orang  yang 

beriman,  ”  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  M  "Taatilah 

AUah  dan  taatilah  Rasul,  ”  dalam  perintah  dan  larangan  keduanya  % 
"Dow  janganlah  kamu  merusakkan  (pahala)  amal- 
amalmu ,  ’’  dengan  melakukan  kemaksiatan  terhadap-Nya  dan  kafir 
kepada  Rabb  kalian,  sebab  kafir  kepada  Allah  menggugurkan  amal 
sbalih  yang  telah  dilakukan. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31531.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  fitman-Nya, 

\JJ&  'M  ‘Hai  orang-orang  yang 
beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  Rasul  dan  janganlah 
kamu  merusakkan  (pahala)  amal-amalmu, "  ia  berkata,  “Siapa 
pun  di  antara  kalian  yang  bisa  tidak  menggugurkan  amal  shalih 
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yang  dilakukan  dengan  melakukan  sesuatu,  lakukanlah,  dan 
tidak  ada  kekuatan  melainkan  dari  Allah.  Sesungguhnya 
kebaikan  menghapus  keburukan,  dan  keburukan  menghapus 
kebaikan.  Sesungguhnya  tiang  amal  terletak  pada  penutup- 
penutupnya.”741 

Firman-Nya, 

&  "Sesungguhnya  orang-orang  kafir  dan  (yang)  menghalangi 
manusia  dari  jalan  Allah  kemudian  mereka  mati  dalam  keadaan  kafir, 
maka  sekali-kali  Allah  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka,  ” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  mengingkari 
keesaan  Allah  dan  menghalangi  orang  yang  ingin  beriman  kepada  Allah 
dan  rasul-Nya,  menyakiti  mereka  karena  itu,  menghalangi  antara  diri 
mereka  dan  yang  mereka  inginkan.  \jC  Jr  " Kemudian  mereka 

mati  dalam  keadaan  kafir,  '*  "Maka  sekali-kali  Allah  tidak 

akan  memberi  ampun  kepada  mereka.  ”  Allah  akan  menyiksanya  dan 
membeberkannya  di  hadapan  seluruh  manusia. 


"Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai  padahal  hantulah 
yang  di  atas  dan  AOah  pun  bersamamu  dan  Dia  sekali'kali 
tulah  akan  mengurangi  pahala  amabamalmu.” 

(Qs.  Muhammad  [47]:  35) 


Takvrilfirman  Allah:  CS ^ 

0  ^  cfc  (Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai 


741 


As-Suyuthi  dalam  A&Durr  Al  Mantsur  (7/504),  disandaikan  kepada  Abdu  bin 
Hamid  dari  Qatadah,  dan  Al-Alusl  dalam  Ruh  Al  Ma’mti  (26/79). 
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padahal  kuntitlah  yang  di  atas  dan  Allah  pun  bersamamu  dan  Dia 
sekali-kali  tidak  akan  mengurangi  pahala  amal-amalmu) 

Maksudnya  «Halah,  janganlah  kalian  lemah,  wahai  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah,  untuk  begihad  melawan  orang-orang 
musyrik  dan  bersikap  pengecut  untuk  memerangi  mereka.  Seperti 
disebutkan  dalam  beberapa  atsar  berikut  ini: 

31532.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  bedrafa-  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fiiman-Nya,  %  “ Janganlah 
kamu  lemah,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah 
kalian  lemah.”742 

31533.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tmtang  foman-Nya,  ££  %  "Janganlah  kamu  lemah,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  kau  lemah.”743 

Firman-Nya,  ilj  “Dan  minta  damai  padahal 

kamulah  yang  di  atas, "  maksudnya  adalah,  jangan  lemah  menghadapi 
mereka  dan  mengajak  berdarhai,  karena  kalian  yang  lebih  unggul  dan 
bisa  mengalahkan  mereka.  “ Dan  Allah  pun  bersamamu,  ” 

sehingga  kalian  lebih  utama  bagi  Allah  daripada  mereka. 

31534.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mMvt^ngar  ayahku  bercerita  dari  Qatadah,  tentang  firman- 
Nya,  %  “Janganlah  kamu  lemah  dan  minta 


741  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  605)  dengan  teks  dan  sanad- nya,  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/122),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(5/163). 

T  .ihat  intinya  dalam  Ad-Ehtrr  Al  Mantsur  karya  As-Suyuthi  (2/330). 


W 
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damai, ”  ia  berkata,  “Artinya,  jangan  menjadi  yang  pertama 
dari  kedua  golongan  tersebut,  niscaya  kalian  dikalahkan,”744 

31535.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  JZ&  & 

" Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  jangan  menjadi  yang  pertama  dari  kedua 
golongan,  niscaya  kalian  akan  dikalahkan.  Jangan  mengajak 
berdamai,  karena  kalian  lebih  utama  bagi  Allah  daripada 
mereka,  dan  Allah  bersama  kalian.”745 

31536.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  ayat,  $  " Janganlah 

kamu  lemah  dan  minta  damai,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  jangan  menjadi  yang  pertama  dari  kedua  golongan, 
niscaya  kalian  akan  dikalahkan.  ‘Padahal  kamulah 

yang  di  atas  Karena  kalian  lebih  utama  bagi  Allah  daripada 
mereka.”746 

Berikut  ini  mereka  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman- 
Nya,  ‘Padahal  kamulah  yang  di  atas,  ”  adalah, 

kalian  unggul  dan  lebih  kuat  dari  mereka. 

31537.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  “Padahal 


744 

745 

746 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/122). 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/209)  dengan  sanad  kedua. 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/209)  dengan  sanad  kedua. 
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kamulah  yang  di  atas , "  ia  berkata,  “Unggul  seperti  saatPerang 
Uhud,  mereka  (orang-oiang  kafir)  tertimpa  kekalahan.”747 

31538.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  C08  "Dan  minta 

damai  padahal  kamulah  yang  di  atas ,  ia  berkata.  Ayat  ini 
mansukh.  D\-nasakh  oleh  ayat  perang  dan  jihad.  Janganlah 
engkau  lemah  dan  mengajak  mereka  berdamai,  karena  kamu 
lebih  unggul.  Ini  berlaku  saat  terjadi  perjanjian  antara 
Rasulullah  SAW  dengan  orang-orang  musyrik,  sebelum 
adanya  perintah  perang.  Janganlah  lemah  sehingga  kau  terlihat 
mengajak  mereka  berdamai,  karena  engkau  berada  di  atas 
mereka  dan  lebih  kuat  dari  mereka.  ‘ Padahal 

kamulah  yang  di  atas '.  Kalian  lebih  kuat  dari  mereka. 

Setelah  itu,  turun  ayat  yang  memerintahkan  perang,  sehingga 
ayat  ini  mansukh .  Allah  memerintahkannya  begihad  melawan 
mprpka  dan  bersikap  keras  terhadap  mereka.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  ayat,  Padahal 

kamulah  yang  di  atas ,  ”  adalah,  kalian  menang  pada  akhirnya,  meski 
mereka  mengalahkanmu  pada  sebagian  waktu  dan  peperangan 
tertentu.748 

Firman-Nya,  j/  £  56  “ Janganlah  kamu  lemah,  ”  adalah  larangan 
tegas,  sementara  dalam  ayat,  “Dan  minta,  terdapat  dua  sisi. 

Pertama;  penegasan  kata  sambung  dan  “Lemah,  dengan  arti, 

jangan  lemah  dan  mengajak  berdamai.  Kedua:  nashab  sebagai 

perubahan. 

Firman-Nya,  Jj  “Dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan 

mengurangi  pahala  amal-amalmu,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  tidak 
akan  pahala  amal-amal  kalian  dengan  menguranginya. 


747 

74« 


Mujahid  dalam  taftimya  (hal.  605).  . 

Lihat  intinya  dalam  Xod  Al  Mctsir  karya  Ibnu  Al  Jauzi  (7/414). 
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berasal  dari  kata  yang  artinya,  aku  membunuhnya  dan 

merampas  perbekalannya. 

Kira-kira  sepati  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31539.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 
" Dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan  mengurangi 
pahala  amal-amalmu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah 

tidak  nVsm  men7hfllimi  amalan-amalan  kalian  ” 

31540.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“Dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan  mengurangi  pahala  amal- 
amalmu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  akan 
mengurangi  pahala  amal  kalian.”750 

31541.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  "Dan 

Dia  sekali-kali  tidak  akan  mengurangi  pahala  amal-amalmu, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  akan  menzhalimi 
amalan-amalan  kalian.”751 


749  Al  Bagbawi  dalam  Ma’aiim  At-Tanzil  (S/163)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/155). 

710  Mujahid  dalam  tafsirnya  (bal.  606)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Quran  (6/486). 

751  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/209),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  va  Al  Uyun 
(5/306),  dan  Al  Bagbawi  dalam  Afa'alim  At-Tanzil  (5/163). 
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31542.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  riwayat  serupa. 

31543.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tpntang  firman-Nya,  Dan  Dia  sekali-kali 

tidak  akan  mengurangi  pahala  amal-amalmu,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Allah  tidak  akan  menzhalimi  amalan- 

^  n» 

amalan  kalian.  Itulah  makna 

31544.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  Jj  “Dan  Dia  sekali-kali  tidak  akan 

mengurangi  pahala  amal-amalmu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
aAa  lab  Allah  tidak  akan  menzhalimi  amalan-amalan 

kalian.”753 


yZ  -pz>. 


“Sesungguhnya  kehidupan  dunia  hanyalah  permainan  dan 
senda-gurau.  Dctn  jika  kamu  beriman  dan  bertakwa,  AUah 
akan  memberikan  f>ahala  kepadamu  dan  dia  tidak  akan 
meminta  harta-hartamu.  Jika  Dia  meminta  harta  kepadamu 
lalu  mendesak  kamu  (sufxtya  memberikan  semuanya) 


752 

7J3 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alhn  At-Tanzil  (5/163). 
Ibid : 


Sttmh  Muhammad 


niscco'A  kamu  akan  kikir  dan  Dia  akan  menambakkan 
kedengkianmu. ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  36*37) 


Takwil  firman  Allah:  i^J  lijrf  i^JS  D} 

cyfflEs.  4  ©  jsfca  jrib.  * 

^  (5es MffggirAfrpa  kehidupan  dunia  hanyalah  permainan 

dan  senda-gurau,  dan  jika  kamu  beriman  dan  bertakwa,  Allah  akan 
memberikan  pahala  kepadamu  dan  dia  tidak  akan  meminta  harta- 
hartamu.  Jika  Dia  meminta  harta  kepadamu  lalu  mendesak  kamu 
[supaya  memberikan  semuanya f  niscaya  kamu  akan  kikir  dan  Dia 
akan  menampakkan  kedengkianmu) 

Allah  SWT  berfirman  seraya  mendorong  hamba-hamba-N ya 
yang  beriman  agar  berjihad  melawan  musuh-musuh-Nya, 
mengeluarkan  harta  di  jalan-Nya,  dan  mencurahkan  tenaga  untuk 
memerangi  orang-orang  kafir,  “Wahai  orang-orang  beriman,  perangilah 
musuh-musuh  Allah  dan  musuh-musuh  kalian  dari  kalangan  kafir. 
Jangan  sampai  kesenangan  terhadap  kehidupan  dunia  membuat  kalian 
tidak  memerangi  mereka.  Kehidupan  dunia  hanyalah  permainan  dan 
senda-gurau,  kecuali  yang  dilakukan  di  jalan-Nya  dan  demi  mencari 
ridha-Nya.  Selain  itu,  semuanya  hanyalah  permainan  dan  senda-gurau, 
lenyap  dan  menghilang,  atau  dosa  yang  aib  dan  kehinaannya  tetap 
menjadi  tanggungan  pelakunya.” 


Firman-Nya,  ^  “Danjika  kamu  beriman 

dan  bertakwa,  Allah  akan  memberikan  pahala  kepadamu, "  maksudnya 
adalah,  segala  sesuatu  yang  kalian  lakukan  di  dunia  ini  hanyalah 
permainan  dan  senda-gurau  belaka,  maka  berimanlah  kepada  Allah  dan 
takutlah  kepada-Nya  dengan  menunaikan  kewaj  iban-kewaj  iban-N ya 
dan  menjauhi  segala  larangan-Nya.  Itulah  yang  akan  tetap  ada  bagi 
kalian  dan  tidak  akan  gugur  seiring  terus  berlalunya  permainan  dan 
senda-gurau.  Selanjutnya  Allah  akan  memberi  balasannya  untuk  kalian, 


- = -  —  Tafsir  Ath-TJuzbari 

menggantinya  dengan  yang  lebih  baik  untuk  kalian  pada  saat  kalian 
sangat  memerlukan  amalan-amalan  kalian. 

Firman-Nya,  VJ  "Dan  dia  tidak  akan  meminta 

harta-hartamu, "  maksudnya  adalah,  Rabb  kalian  tidak  meminta  harta 
kalian,  tapi  Dia  membebani  kalian  untuk  mengesakan-Nya  dan 
melepaskan  semua  tandingan,  mengesakan  uluhiyah  dan  menaati-Nya. 

Fiiman-Nya,  “Jika  Dia  meminta  harta  kepadamu,  ” 

maksudnya  adalah,  jika  Rabb  kalian  meminta  harta  kalian 
"Lalu  mendesak  kamu, "  untuk  menyerahkannya  kepada  Allah 
" Niscaya  kamu  akan  kikir,"  bakhil,  dan  menolak  permintaan-Nya. 
Allah  mengetahui  hal  itu,  maka  Allah  tidak  meminta  harta  kalian. 

Firman-Nya,  “Dan  Dia  akan  menampakkan 

kedengkianmu  "  Maksudnya  adalah,  Allah  menampakkan  kedengkian 
lrfliian  bila  Dia  meminta  harta  kalian.  Allah  mengetahui  bahwa  dalam 
meminta  harta  akan  tampak  kedengkian. 

31545.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  finnan-Nya,  "Lalu  mendesak  kamu 

(supaya  memberikan  semuanya)  niscaya  kamu  akan  kikir,  ”  ia 
berkata:  artinya  mengambil  segala  sesuatu  dengan 

tangan.754 

««a 


7» 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukal  wa  Al  Uyun  (5/307)  dari  Ibnu  Zaid  dengan  teks: 
»1*-?'  yang  artinya  mengambil  seluruhnya. 


Surah  Muhammad 


“Ingatlah,  kamu  mi  orang-orang  yang  diajak  untuk 
menafkahkan  (hartamu)  pada  jalan  Allah.  Maka  di  antara 
kamu  ada  yang  kikir,  dan  siapa  yang  kikir  sesungguhnya  Dia 
hanyalah  kikir  terhadap  dirinya  sendiri,  dan  Aliahlah  Yang 
Maha  Kaya  sedangkan  kamulah  orang-orang  yang 
berkehendak  (kepada-'Nya);  dan  jika  kantu  berpaling  niscaya 
Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang  lain;  dan 
mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini." 

(Qs.  Muhammad  [47]:  38) 


Takwil  firman  Allah:  M  J-ii*  «j 

®  >3S3  c?  3«  Sfes  aiwM  « 

orang-orang  yang  diajak  untuk  menafkahkan  / hartamu f  pada  jalan 
Allah.  Maka  antara  kamu  ada  yang  kikir,  dan  siapa  yang  kikir 
sesungguhnya  Dia  hanyalah  kikir  terhadap  dirinya  sendiri,  dan 
Aliahlah  Yang  Maha  Kaya  sedangkan  kamulah  orang-orang  yang 
berkehendak  fkepada-NyaJ;  dan  jika  kamu  berpating  niscaya  Dia 
akan  mengganti  [kamuj  dengan  kaum  yang  lain;  dan  mereka  tidak 


akan  seperti  kamu  ini) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang  mukmin:  SLfe 
" Ingatlah,  ”  kalian  wahai  manusia  M  4 
' ‘Kamu  ini  orang-orang  yang  diajak  untuk  menafkahkan  (hartamu) 
pada  jalan  Allah,  ”  berjihad  melawan  musuh-musuh  Allah  dan 
menolong  agama-Nya  " Maka  di  antara  kamu  ada 

yang  kikir,  ”  untuk  menafkahkan  hartanya. 


U  diselipkan  dalam  dua  tempat,  sebab  orang  Arab  bila  hendak 
menyamakan  dua  hal,  biasanya  menempatkan  yang  dimaksudkan  antara 
t*  dan  'i,  contoh:  tlfli  c-Jf  li  “ingat,  kau  berdiri”.  Sebab,  pendekatakan 
makna  adalah  jawaban  dari  pernyataan.  Kadang  u  diulang  bersama  'i 
Han  kadang  cukup  menyebut  yang  pertama  saja  dan  yang  kedua 
dibuang.  Tidak  boleh  didahulukan  sebelum  t*  sebab  t»  adalah  jawaban, 
gfthingga  tidak  bisa  digunakan  sebagai  pendekatan  makna  setelah 
kalimat  usai. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  “Tanbih  (pengingat) 
disebut  di  dua  tempat  untuk  memperkuat” 

Finnan-Nya,  “Dan  siapa  yang  kikir 

sesungguhnya  dia  hanyalah  kikir  terhadap  dirinya  sendiri, "  maksudnya 
adalah^  harangsiapa  kikir  untuk  mengeluarkan  harta  di  jalan  Allah, 
maka  sejatinya  ia  kikir  terhadap  dirinya  sendiri,  sebab  andai  ia 
dermawan,  pasti  tidak  akan  kikir  untuk  mengeluarkan  harta  di  jalan 
Allah,  dan  akan  bersikap  dermawan. 

Firman-Nya,  iilT  £»£>  “Dan  Aliahlah  Yang  Maha 

Kaya  sedangkan  kamtdah  orang-orang  yang  berkehendak  (kepada- 
Nya),  ”  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  Allah  sama  sekali  tidak 
memerlukan  harta  dan  nafkah  kalian,  sebab  Dia  Maha  Kaya  dari 
makhluk-Nya,  sementara  semua  makhluk-Nya  sangat  memerlukan- 
Nya.  Kalian  termasuk  makhluk-Nya,  karena  itu  kalian  sangat 
memerlukan-N ya.  Adanya  Allah  mendorong  kalian  mengeluarkan  harta 
di  jalan-Nya  adalah  agar  kalian  mendapatkan  pahala  yang  besar. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

31546.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  J-ii»  4 

j?4>js3t  j»6  44  4  3Z-Z  45  jsc  4  ^4 

Spm  “Ingatlah,  kamu  ini  orang-orang  yang  diajak  antuk 


Surah  Muhammad 


menafkahkan  (hartamu)  pada  jalan  Allah,  Maka  di  antara 
kamu  ada  yang  Ukir,  dan  siapa  yang  kikir  sesungguhnya  Dia 
hanyalah  kikir  terhadap  dirinya  sendiri ,  dan  Aliahlah  Yang 
Maha  Kaya  sedangkan  kamulah  orang-orang  yang 
berkehendak  (kepada-Nya).  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Allah  tidak  memerlukan  kalian,  tapi  kalianlah  yang 
memerlukan-Nya.”755 

Firman-Nya,  Cy  “Dan  jika  kamu 

berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang 
lain,  ”  maksudnya  adalah,  bila  kalian  berpaling,  wahai  manusia,  dari 
agama  yang  dibawa  Muhammad  kepada  kalian  ini,  lalu  kalian  murtad 
dan  meninggalkannya,  maka  Cy  " Dia  akan  mengganti 

(kamu)  dengan  kaum  yang  lain, "  yang  membenarkan-Nya  dan 
mengamalkan  syariat-syariat-Nya.  J3&3  'J  %  “Dan  mereka 

tidak  akan  seperti  kamu  ini,  ”  mereka  tidak  kikir  terhadap  perintah 
menafkahkan  harta  di  jalan  Allah,  tidak  menyia-nyiakan  sedikit  pun 
hukum-hukum  agama  mereka,  serta  menunaikan  semua  yang 
diperintahkan  kepada  mereka. 

Kira-kira  seperti  yang  kami  kemukakan  inilah  para  ahli  takwil 
menjelaskan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

3 1 547.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Cy 
fSjy  “Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti 
(kamu)  dengan  kaum  yang  lain,  ”  ia  berkata,  "Bila  kalian 
berpaling  dari  kitab  dan  ketaatan-Ku,  maka  Aku  akan 
mengganti  kalian  dengan  kaum  lain  selain  kalian.  Dani  Allah, 
Rabb  kita  Maha  Kuasa  untuk  membinasakan,  kemudian  itu 
mendatangkan  kaum  lain  yang  lebih  baik.”756 


m 

m 


Kami  tidak  menemukan  atsar  sepati  ini  dari  berbagai  referensi. 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/307). 


Tafsir  Ath'Thabari 


31548.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  -  ^ 


“Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti 
(kamu)  dengan  kaum  yang  lain, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
aHalah  bila  mereka  berpaling  dari  ketaatan  terhadap  Allah.”757 

31549.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
m^gahariran  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 

tentang  firman-Nya,  hI*  ^an 

kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan 


kaum  yang  lain.”7** 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  firman-Nya,  luy  3^-Cj 
“ Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang  lain, "  adalah 
bangsa  ajam  dori  Persia.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 
31550.  Ibnu  Bazi’  Al  Baghdadi  Abu  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkala:  Ishak  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muslim  bin  Khalid,  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman,  darit 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  bericata:  Saat  turun  ayat, 
jSSS  jSS«3  -Dan  Jika  kamu 

berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum 
yang  lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini,  ”  Salman 
berada  di  sisi  Rasulullah  SAW,  dia  lalu  berkala,  “Wahai 
Rasulullah,  siapa  mereka  yang  jika  kita  berpaling  maka  kita 
akan  diganti  oleh  mereka?”  Rasulullah  SAW  lalu  menepuk 
punggung  Salman,  dan  bersabda,  “Siapa  ini  dan  kaumnya. 
Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  andai  agama 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (3/209). 

753  Seperti  inilah  yang  disebutkan  dalam  seluruh  manuskrip.  Sanad-nya  disebutkan 
hingga  ibnu  Zaid  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/307), 
Hw.pn  teks:  ££  «5  ^  "Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya 

Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang  lain.  ”  Ia  berkala,  “Dan  perintah 
ini,  lalu  kalian  tidak  menerimanya.*’ 


Surah  Mwhamnutd 


bergantungan  di  bintang  Kartika,  niscaya  akan  digapai  oleh 
orang-orang  Persia  ”759 

31551.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Khalid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
membaca  ayat,  jyji i  'i  % 

" Dan  jika  kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti 
(kamu)  dengan  kaum  yang  lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti 
kamu  ini. "  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapa  mereka 
yang  jika  kita  berpaling  maka  akan  digantikan  oleh  mereka, 
kemudian  mereka  tidak  seperti  kita?”  Rasulullah  SAW 
menepuk  punggung  Salman  lalu  bersabda,  “Dia  dan  kaumnya 
Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  andai  agama 
ada  di  dekat  bintang  Kartika,  niscaya  akan  digapai  oleh 
orang-orang  Persia  ’’760 

31552.  Ahmad  bin  Al  Hasan  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adni  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ala,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Ayat  ini  turun  saat  Salman  Al  Farisi  ada  di  dekat 
Rasulullah  SAW,  lututnya  bersinggungan  dengan  lutut  beliau, 
'i  3  "j  1 ‘Dan  jika  kamu 

berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan  kaum 

f 

yang  lain;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini’.  Mereka 


m  Diriwayatkan  seperti  itu  oleh  Ibnu  Abu  Hati  m  dalam  tafsirnya  (10/3299)  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/308).  Hadits  serupa  disebutkan  oleh 
Ahmad  dalam  musnadnya  (2/420-422),  dan  dalam  sanad- nya  ada  Syahr  bin 
Hausyab,  perawi  yang  dha’if. 

7t0  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  shahihnya  (16/63),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al 
Ausaih  (8/349),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/164),  Abu  Ja’far  An- 
Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/488),  dan  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/124). 


Tafsir  Ath-ThaWi 


lalu  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapa  mereka  yang  jika  kita 
berpaling  maka  akan  digantikan  oleh  mereka,  dan  mereka 
tidak  seperti  kita?’  Rasulullah  SAW  lalu  menepuk  lutut 
Salman,  kemudian  bersabda,  ‘Dia  dan  kaumnya  ’.”761 

Mujahid  berkata  mengenai  hal  itu  dalam  riwayat  berikut  ini: 
31553.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Cj*  “Dia  akan 

mengganti  (kamu)  dengan  kaum  yang  lain,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  siapa  saja  yang  dikehendaki-Nya.”762 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
Yaman.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


31554. 


Muhammad  bin  Auf  Ath-Tha’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Shafwan  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Rasyid  bin  Sa’ad,  Abdurrahman  bin  Jabir,  dan 


Syuraih  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami  tentang  firman* 
Nya,  <4,  "Dan  jika 

kamu  berpaling  niscaya  Dia  akan  mengganti  (kamu)  dengan 


kaum  yang  lain ;  dan  mereka  tidak  akan  seperti  kamu  ini,  ”  ia 
berkata,  “Orang-orang  Yaman.”763 


Akhir  tafsir  surah  Muhammad  SAW,  dilanjutkan  dengan  tafsir 


surah  Al  Fath. 


761  Al  Mubarakfuri  dalam  Tuhfah  Al  Ahwadzi  (9/103).  Silakan  lihat  aisar 
sebelumnya. 

763  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  606)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/487). 

745  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyttn  (5/307). 
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StmthMuhammad 


Tafsir  Ath-THabori 


SURAH  AL  FATH 


"Ya  Allah,  Mudahkanlah...." 
Tafsir  Surah  Al  Fath 


2>6£SS«#S£©i 


"Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  teriiadc4>  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan 
memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus ,  dan  supaya  Allah 
menolongmu  dengan  pertolongan  yang  kuat  (banyak).” 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  1-3) 


Firman-Nya,  " Sesungguhnya  kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata, "  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Kami  telah  memutuskan  untukmu,  hai  Muhammad, 
suatu  keputusan  yang  akan  dijelaskan  kepada  orang-orang  yang 
mendengarnya  atau  yang  sampai  kepadanya.  Suatu  keputusan  atas 


StmdiAIFath 


orang-orang  kafir  dari  kaummu  yang  menyalahi  dan  menentangmu. 
Kami  juga  telah  menetapkan  untukmu  pertolongan  dan  kemenangan 
atas  mereka,  agar  kamu  bersyukur  kepada  Tuhanmu  dan  memuji-Nya 
atas  nikmat-Nya  berupa  keputusan  itu  untukmu,  dan  berupa 
kemenangan  yang  diberikan-Nya  untukmu.  Juga  agar  kamu  bertasbih 
dan  memohon  ampun  kepada-Nya.  Dia  juga  pasti  akan  mengampuni, 
dengan  sebab  permohonan  ampunmu  kepada  Tuhanmu  itu,  dosa- 
dosamu  yang  telah  lalu,  sebelum  kemenangan  yang  diberikan-Nya 
untukmu  dan  dosa-dosamu  yang  akan  datang,  setelah  kemenangan  yang 
diberikan-Nya  untukmu  itu,  selama  kamu  bersyukur  dan  memohon 
ampun  kepada-Nya. 


Kami  memilih  perkataan  ini  dalam  menak wilkan  ayat  tersebut, 

berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala,  'fyl?  l il 

rc  -f-  -v'  *•"*<  lOti/r'T^Y.  *  -W  *•"  ^  ,vr 

>J*\  y  ^  ^  >’  *  *  w'  w  y  ^ 

"Apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan, 
dan  kamu  lihat  manusia  masuk  agama  Allah  dengan  berbondong- 
bondong.  Maka  bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu  dan  mohonlah 
ampun  kepada-Nya.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Penerima  tobat.  ” 
(Qs.  An-Nashr  [110]:  1-3) 


Allah  Ta'ala  memerintahkan  Rasulullah  SAW  untuk 
menyucikan  Tuhannya  (bertasbih)  apabila  telah  datang  pertolongan 
Allah  dan  kemenangan  atas  Makkah,  juga  memohon  ampun  kepada- 
Nya.  Dia  juga  memberitahukan  Rasulullah  SAW  bahwa  Dia  Maha 
Menerima  tobat  orang  yang  melakukan  hal  ini. 


Dengan  demikian,  dalam  surah  ini  terdapat  keterangan  yang 
sangat  jelas  bahwa  firman  Allah  Ta'ala,  jpc  UJ 
"Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang 
telah  lalu  dan  yang  akan  datang  "  merupakan  berita  dari  Allah  Ta'ala 
kepada  Nabi -N  ya  SAW  tentang  balasan-Nya  atas  syukur  beliau  kepada- 
Nya  atas  kenikmatan  yang  Dia  berikan,  sebab  Allah  memberikan 


^ — — — .m  Tafm-Ath-TWwri 

balasan  kepada  hamba-Nya  lantaran  amal  perbuatan  yang  dia  lakukan, 


Dalam  sebuah  riwayat  shahih  dari  Rasulullah  SAW  disebutkan 
bahwa  beliau  berdiri  (dalam  shalat)  hingga  kedua  tumit  beliau  bengkak. 
Lalu  ada  yang  berkata  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  kenapa 
«■gigitan  «ampai  melakukan  ini,  padahal  dosa-dosa  engkau  telah 
i  ampuni  _  haik  yang  telah  lalu  maupun  yang  akan  datang?”  Beliau  pun 
menjawab,^jj&>  £)/1  "Apakah  tidak  sebaiknya  aku  menjadi 
hamba  yang  banyak  bersyukur?!”1*4 

Riwayat  ini  merupakan  petunjuk  yang  sangat  jelas  bahwa  yang 
kami  katakan  tadi  adalah  perkataan  yang  benar.  Selain  itu,  juga 
mempakan  petunjuk  yang  sangat  jelas  bahwa  Allah  Ta'ala  menjanjikan 
pengampunan  dosa  yang  telah  lalu  kepada  Nabi-Nya,  yakni  dosa 
sebelum  kemenangan  yang  Dia  berikan  kepada  Nabi-Nya,  dan  dosa 
yang  akan  datang,  yakni  setelah  kemenangan  tersebut,  rasa  syukur 
Nabi-Nya  kepada-Nya  atas  segala  nikmat  yang  diberikan-Nya. 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  *-4\  /! 

5^_i  i  1  ^^4  J— t  "Sesungguhnya  aku  memohon  ampun  kepada  Allah 
dan  bertobat  kepada-Nya  dalam  setiap  hari  sebanyak  seratus 
kali."™ 

Seandainya  perkataan  tentang  ayat  tersebut  merupakan 
berita  Allah  Ta'ala  kepada  Nabi-Nya,  bahwa  Dia  telah 
mengampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
Hatangj  maka  perintah-Nya  kepada  Nabi-Nya  untuk  beristigfar 


764  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir  Al  Qur'an  (4836),  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  orang  munafik  (79-80),  At-Tnmidzi  dalam 
As-Sunan  (412),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1325),  lbnu  Majah  dalam 
As-Sunan  (1420),  Ahmad  dalam  Musnad  (4/255),  lbnu  Hibban  dalam  Ash- 
Shahih  (2/386),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/497). 

™  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa  (41),  At-Tinnidzi  dalam 
As-Sunan  (32590,  An-Nasa’  i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (1027 1 ),  dan  lbnu  Majah 
dalam  As-Sunan  (3815). 


Sttrah  Al  Ftfth 


setelah  ayat  ini  dan  istigfar  (permohonan  ampun)  Nabi-Nya 
kepada  Tuhannya  atas  segala  dosanya  setelah  ayat  ini,  tidaklah 
bermakna,  sebab  makna  istigfar  adalah  permohonan  hamba 
kepada  Tuhannya  akan  pengampunan  dosa-dosanya.  Jika  tidak 
ada  dosa  yang  dapat  diampuni,  maka  permohonan  pengampunan 
dosanya  kepada  Tuhannya  tidaklah  bermakna,  karena  tidak 
mungkin  diucapkan,  “Ya  Allah,  ampunilah  dosa  yang  tidak 
pernah  aku  lakukan.” 


Sebagian  ulama  menakwilkan  dengan  makna,  supaya  Allah 
memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosa-dosamu  sebelum  risalah 
(sebelum  menjadi  rasul)  sampai  waktu  Allah  Ta'ala  berfirman, 

c?»  C  £»  "Sesungguhnya  kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi 
ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang” 


Sedangkan  kemenangan  yang  dijanjikan  Allah  Ta'ala  kepada 
Nabi-Nya  adalah  hadiah  untuk  syukur  Nabi-Nya  kepada-Nya. 
Termasuk  dalam  hadiah  ini,  gencatan  senjata  yang  disepakati  antara 
Rasulullah  S  A  W  dengan  orang-orang  musyrik  Quraisy  di  Hudaibiyah. 


Bahkan  sebagian  ulama  ini  menyebutkan  bahwa  surah  ini  turun 
kepada  Rasulullah  SAW  pada  saat  kepulangan  beliau  dari  Hudaibiyah, 
setelah  kesepakatan  gencatan  senjata  yang  terjadi  antara  beliau  dan 
kaum  beliau. 


Ahli  takwil  berkata  seperti  yang  telah  kami  katakan  tentang 
firman  Allah,  <3f  "Sesungguhnya  kami  telah  memberikan 

kepadamu  kemenangan  yang  nyata.  ” 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31555.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 


Tafsir  Ath  -TTuibari 


"Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata, "  dia  berkata,  ‘Maksudnya  adalah, 
Kami  telah  memutuskan  untukmu  suatu  keputusan  yang 
jelas.”766 

31556.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Uc»  titt 
££  "Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata, "  ia  berkata,  “Al  Fath  maksudnya  al 
qadha”m 

Ada  riwayat  dari  ahli  takwil  yang  mengatakan  bahwa  surah  ini 
turun  kepada  Rasulullah  SAW  pada  waktu  yang  telah  aku  sebutkan  tadi, 
yaitu: 

31557.  Humaid  bin  Mus’idah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  tentangfirman 
Allah,  &£££<$£££[  "Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  ”  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  (perang)  Hudaibiyah."768 

31558.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  Cciufi&ii 
'Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 


744  Abdunazzaq  dalam  tafsirnya  (3/210)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/492). 

767  Al  Qur(hubi  dalam  tafsir  (14/111)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  A {at<mi  Al 
Qur'an  (5/513)  dari  Qatadah. 

76t  Al  Mawardi  dalam  An~Nvkat  wa  Al  Uytm  (5/309). 


Surah  Al  Fatfc 


31559. 


kemenangan  yang  nyata, "  dia  berkata,  "Penyembelihannya  di 
Hudaibiyah,  juga  penggundulannya."769 


Muhammad  bin  Abdul  1  ah  bin  Buzai  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Bahr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabi 
bin  Syidad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Alqamah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Mas'ud  berkata,  "Ketika  kami  datang  dari  Hudaibiyah,  kami 
berbaring  dan  tertidur.  Kami  tidak  terbangun  kecuali  dengan 
sebab  matahari  yang  telah  terbit  Kami  segera  bangun, 
sementara  Rasulullah  SAW  masih  tertidur.  Kami  pun  berkata. 


‘Berbicaralah  dengan  suara  nyaring  — agar  beliau 
terbangun — '.  Tak  lama  kemudian,  Rasulullah  SAW 


terbangun,  lalu  bersabda,  ji  ’J»  <0  iS  \ jUi 


'Lakukanlah  seperti  apa  yang  kalian  lakukan.  Begitu  pula 
orang  yang  tidur  atau  lupa 


~  Ketika  itu,  kami  kehilangan  unta  Rasulullah  SAW.  Lalu,  unta 
itu  kami  temukan  dalam  keadaan  tali  kekangnya  tersangkut  di 
sebuah  pohon.  Aku  lalu  membawanya  kepada  Rasulullah 
SAW,  dan  beliau  langsung  menaikinya. 


Saat  kami  sedang  berjalan,  tiba-tiba  wahyu  turun  kepada 
Rasulullah  SAW.  Apabila  wahyu  datang  kepada  beliau,  maka 
itu  akan  nampak  pada  beliau.  Setelah  selesai  menerima  wahyu, 
beliau  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  telah  turun  wahyu 
kepada  beliau,  \L5  CJ  <j)b  ‘Sesungguhnya  Kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata  V770 


769  Mujahid  dalam  tafsir,  surah  Shaad  ayat  607,  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam 
Ma'ani  Al  Qur'an  (6/492). 

770  HR.  Ahmad  dalam  Musnad(\n>%6),  Ath-Thahawi  dalam  Syarh  Ma'ani  Al  Atsar 
(1/465),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeir  (13/87).  Ibnu  Katsir  berkata,  "Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  An-Nasa  i  dari  suatu  jalur 
periwayatan  dari  Jami  bin  Syidad." 


Tb^fir  Arii-TJMifcem 


31560. 


Ahmad  bin  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mutamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata,  "Ketika  kami  pulang  dari  Perang 
Hudaibiyah,  setelah  kami  dihalang  menunaikan  ibadah  haji, 
saat  berada  di  antara  kesedihan  dan  kedukaan,  Allah 


menurunkan  wahyu  kepada  Rasulullah  SAW, 

dUb  rJ't  ^  Uj  ^JLX>  U  4W  tifl  j4aJ 


^  ‘Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu  dan 
memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus.  “  Atau  seperti  yang 
dikehendaki  Allah. 


Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  jf  fjl  2jT  *^Js-  cJjjf  lu! 

'Telah  diturunkan  kepadaku  sebuah  ayat  yang  lebih  aku 
sukai  daripada  dunia  seluruhnya  "771 


31561.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  tentang  firman  Allah,  Jii!  t3 
Ccs  "Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,”  dia  berkata:  Telah  diturunkan 
wahyu  kepada  Rasulullah  SAW,  pada  saat  kepulangan  beliau 
dari  Hudaibiyah,  saat  mereka  (kaum  muslim)  dihalangi 
menunaikan  ibadah  haji.  Beliau  pun  menyembelih  binatang 
sembelihan  beliau  di  Hudaibiyah,  sementara  para  sahabat 
beliau  tenggelam  dalam  kedukaan  dan  kesedihan.  Rasulullah 
SAW  lalu  bersabda,  "Sungguh,  telah  diturunkan  kepadaku 


771 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (97),  An-Nasa’i  dalam  As-Sunan 
Al  Kubra  (11502),  Ahmad  dalam  Musnad  (3/215),  Ibnu  Hibban  dalam  Ash- 
Shahih  (2/93),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As~Svrum  (9/222). 


sebuah  ayat  yang  lebih  aku  sukat  daripada  dunia  seluruhnya. 


/  ■>  i  *  +  it  i  _■  |^| 


!/v*> 


'Sesungguhnya 


memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah 
memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah 
lalu  dan  yang  akan  datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya 
atasmu  dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus,  dan 
supaya  Allah  menolongmu  dengan  pertolongan  yang  kuat 
(banyak). " 

Para  sahabat  pun  berkata,  “Selamat  untukmu,  wahai 
Rasulullah,  Allah  telah  menjelaskan  kepada  kami  apa  yang  Dia 
perbuat  untukmu.  Lantas,  apa  yang  Dia  perbuat  untuk  kami?” 

Allah  Ta'ala  lalu  menurunkan  ayat  selanjutnya, 


mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya  dan  supaya  dia  menutupi  kesalahan-kesalahan 
mereka  Dan  yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan  yang 
besar  di  sisi  Allah '  "  (Qs.  Al  Fath  [48] :  S)772 

31562.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hamam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Anas,  dia  berkata,  "Diturunkan  ayat  ini ...” 
Lalu  dia  menyebutkan  riwayat  yang  serupa. 

31563.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  seperti  tadi.  Akan  tetapi 
dia  berkata  dalam  hadits  ini,  “Seorang  laki-laki  dari  kaum 


HR.  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih. 


Tafsir  Aih-Thdbari 


31564. 


31565. 


muslim  berkata,  ‘Selamat  untukmu,  wahai  Rasulullah7.  Laki- 
laki  itu  juga  berkata,  ‘Allah  telah  menjelaskan  apa  yang  Dia 
perbuat  untuk  Nabi-Nya,  dan  apa  yang  Dia  perbuat  terhadap 
mereka’."773 

Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
dia  berkata:  Telah  diturunkan  kepada  Rasulullah  SAW  firman 


f- ^  U & "Supaya Allah 


Allah  Ta'ala,  >15  U  j 
memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah 
lalu  dan  yang  akan  datang. "  Sepulang  beliau  dari  Hudaibiyah. 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  ^  ^ 

‘‘Sungguh,  telah  turun  kepadaku  sebuah  ayat  yang  lebih 


aku  sukai  daripada  apa  yang  ada  di  atas  bumi.  ” 

Beliau  kemudian  membacakan  ayat  ini  kepada  mereka  (kaum 
muslim).  Mereka  pun  berkata,  “Selamat,  wahai  Nabi  Allah. 
Sungguh,  Allah  telah  menjelaskan  kepadamu  apa  yang  Dia 
perbuat  untukmu,  lalu  apa  yang  Dia  perbuat  untuk  kami?” 
Lalu  turun  kepada  beliau  firman  Allah  Ta’ala, 

ag  fi-s?  &  fe  i#-  rn  v?  *  4* 

x*  uij'i  ’Supaya  dia  memasukkan  orang-orang 


mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  ycmg 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya  dan  supaya  dia  menutupi  kesalahan-kesalahan 
mereka.  Dan  yang  demikian  itu  adalah  keberuntungan  yang 
besar  di  sisi  Allah’.  "(Qs.  Al  Fath  [48]:  5)774 
Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syuhah  menceritakan  kepada  kami 


773  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (9/222)  dan  Ibnu  Abdil  Ban-  dalam  At-Tamhid 
(3/267).  Akan  tetapi  mereka  hanya  berkata,  "Hanii'an  marii'an."  Mereka  tidak 
menyebutkan  kalimat  laka  (untukmu). 

774  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (3/ \97)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/262). 


StmhAIFdth 


dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat  & 

1*^'"',:  "Sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 

kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  supaya  AUah  memberi 
ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu  yang  telah  lalu  dan 
yang  akan  datang  serta  menyempurnakan  nikmat-Nya  atasmu 
dan  memimpin  kamu  kepada  jalan  yang  lurus , "  para  sahabat 
berkata,  “Selamat  untukmu,  wahai  Rasulullah.  Lalu,  apa  untuk 

u' _ i* .  ,  jc  ^ ^  ... 


K  C  «„  vl'T  w  «ef6 

Supaya  dia  memasukkan  orang-orang  mukmin 

laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 

bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya  dan 

supaya  dia  menutupi  kesalahan-kesalahan  mereka.  "  (Os  Al 

Fath  [48]:  S)775 


31566.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
-berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 

.  jk  _ _ _  ^  takan  dait  ^^nas,  tentang  ayat, 

^  Uci  (ill  Ui  "Sesungguhnya  kami  telah  memberikan 
kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  ”  dia  berkata, 
"Hudaibiyah."776 

31567.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  A'masy,  dari 
Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata,  'Tidaklah  kami 

menghitung  penaklukan  Makkah  kecuah  sejak  peristiwa 
Hudaibiyah. 1,777 


™  A1  Owthubi  dalam  tafsir  (16/264). 
m  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/1 66). 
Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/260). 


Tafsir  Atk-TJuibari 


31568.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'la  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dan  Abdul  Aziz  bin  Siyah, 
dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Abu  Wail,  dia  berkata:  Sahi 
bin  Hunaif  berbicara  pada  Perang  Shiffin,  “Wahai  manusia, 
perhatikan  diri  kalian.  Sungguh,  aku  melihat  kita  pada  Hari 
Hudaibiyah  —yakni  perdamaian  yang  terjadi  antara  Rasulullah 
SAW  Hpngan  nrang-orang  musyrik — .  Seandainya  kita  melihat 
perang  — waktu  itu  lebih  baik —  tentu  kita  akan  berperang.” 
Ketika  itu,  Umar  menemui  Rasulullah  SAW,  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  bukankah  kita  berada  di  atas  kebenaran, 
dan  mereka  berada  di  atas  kebatilan?  Bukankah  orang  yang 
terbunuh  dari  kita  berada  di  dalam  surga,  sedangkan  orang 
yang  terbunuh  dari  mereka  berada  di  dalam  neraka?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘Benar.’’  Umar  berkata  lagi, 
“Lalu  kempa  kita  memberikan  kehinaan  pada  agama  kita  dan 
pulang,  sementara  Allah  belum  memutuskan  antara  kita 
dengan  mereka?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  Jl  'i 

ill  ‘Jj  M  “Hai  putra  Khaththab,  sesungguhnya 

aku  adalah  utusan  AUah,  dan  Dia  tidak  akan  menyia- 
nyiakanku  selama-lamanya.  ’’ 

Umar  pun  pulang  dalam  keadaan  marah.  Dia  tidak  dapat 
meredakan  amarahnya,  sehingga  dia  menemui  Abu  Bakar.  Dia 
berkata,  “Hai  Abu  Bakar,  bukankah  kita  berada  di  atas 
kebenaran  dan  mereka  berada  di  atas  kebatilan?  Bukankah 
orang  yang  terbunuh  dari  kita  berada  di  dalam  surga, 
wlanglcan  orang  yang  terbunuh  dari  mereka  berada  di  dalam 
neraka?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Benar.”  Umar  berkata  lagi, 
“Lalu  kenapa  kita  memberikan  kehinaan  pada  agama  kita  dan 
pulang,  sementara  Allah  belum  memutuskan  antara  kita 
dengan  mereka?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Hai  putra 
Khaththab,  sesungguhnya  beliau  adalah  utusan  Allah.  Allah 
tidak  akan  menyia-nyiakan  beliau  selama-lamanya.” 


Surah  AlFath 


Lalu  turunlah  surah  Al  Fath.  Rasulullah  SAW  kemudian 
mengutus  seseorang  untuk  memanggil  Umar.  Setelah  Umar 
berada  di  hadapan  Rasulullah  SAW,- beliau  membacakan  surah 
ini  kepadanya.  Umar  lalu  bertanya^  “Apakah  ini  suatu 
kemenangan?”  Rasulullah  SAW  meftjawab,  “Benar. nll% 

31569.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas'udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  "Tidaklah  kami  menghitung  kemenangan  kecuali 
sejak  peristiwa  Hudaibiyah"779 

31570.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Barra,  dia  berkata,  "Kalian  menghitung  kemenangan  itu 
— sejak  penaklukan  Makkah — .  Memang  benar  penaklukan 
Makkah  itu  adalah  suatu  kemenangan,  namun  kami 
menghitung  kemenangan  — sejak —  bai'at  Ridhwan,  pada  Hari 
Hudaibiyah.  Kami  bersama  Rasulullah  SAW  berjumlah  seribu 
lima  ratus.  Hidaibiyah  adalah  nama  sebuah  sumur."780 

31571.  Musa  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mujamma  bin  Ya*qub  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
pamannya,  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  pamannya, 
Mujamma  bin  Jariyah  Al  Anshari,  salah  seorang  qari  yang 
biasa  membaca  Al  Quran,  dia  berkata:  Kami  menyaksikan 
peristiwa  Hudaibiyah  bersama  Rasulullah  SAW.  Ketika  kami 


771  HR.  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (4563),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang 
jihad  (94),  An-Nasa'i  dalam  As-Stman  Al  Kubra  (11504),  Ahmad  dalam  Musnad 
(3/485),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (6/90). 
m  Takhrij  hadits  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

780  HR.  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (3919  dan  4/1525),  Ibnu  Hibban  dalam  Ash- 
Shahih  (1 1/126),  dan  Al  Qurtbubi  dalam  tafsir  (16/260). 


Tafsir  Ath-TTiabari 


pulang  dari  Hudaibiyah,  orang-orang  mempercepat  lari  unta- 
unta  mereka.  Sebagian  lalu  bertanya  kepada  sebagian  lain, 
“Ada  apa?”  Mereka  menjawab,  ‘Telah  diwahyukan  kepada 
Rasulullah  SAW  ayat,  eU  ££ 

‘Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan 
kepadamu  terhadap  dosamu 

Ketika  itu,  ada  seorang  laki-laki  bertanya,  'Apakah  ini  suatu 
kemenangan,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  Sp» 
'A  ‘Benar.  Demi  Tuhan  yang  jiwaku  berada 

dalam  genggaman  tangan-Nya,  sesungguhnya  ini  adalah 
suatu  kemenangan  \ 

Setelah  Khaibar  ditundukkan,  ghanimah  Khaibar  dibagikan 
kepada  orang-orang  yang  menyaksikan  peristiwa  Hudaibiyah. 
Tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  dalam  pembagian  bersama 
mereka  kecuali  orang  yang  menyaksikan  peristiwa 
Hudaibiyah. 

Jumlah  prajurit  adalah  seribu  lima  ratus  orang.  Tiga  ratus  di 
antara  mereka  adalah  prajurit  berkuda.  Rasulullah  SAW 
membaginya  menjadi  delapan  belas  bagian.  Beliau  memberi 
prajurit  berkuda  dua  bagian  dan  prajurit  infantri  satu 
bagian."781 

31572.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya'bi,  dia 
berkata:  Telah  diturunkan  firman  Allah,  uU 

"Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata.  ”  di  Hudaibiyah.  Pada  perang  ini, 
Rasulullah  SAW  mendapatkan  — kemenangan —  yang  tidak 
pernah  didapatkan  dalam  perang  manapun.  Beliau 

781  HR.  Abu  Daud  dalam  As-Sman  (2736),  Az-Zaila'i  dalam  Nashb  Ar-Rayah 
(3/416),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/261). 


SimdiAlFath 


mendapatkan  bai  ’  atur-ridhwan,  diampuni  dosa-dosa  beliau 
yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang,  Romawi  menang  atas 
Persia,  binatang  sembelihan  sampai  ke  tempat 
penyembelihannya,  dan  mereka  dapat  memakan  kurma 
Khaibar.  Orang-orang  yang  beriman  pun  gembira  dengan 
pembenaran  Nabi  SAW  dan  kemenangan  Romawi  atas 
Persia."782 

Firman-Nya,  oHc  "Serta  menyempurnakan  nikmat- 

Nya  atasmu,"  maksudnya  adalah,  dengan  pertolongan-Nya  untukmu 
atas  musuhmu,  peninggian  sehutanmu  di  dunia  dan  ampunan-Nya  atas 
dosa-dosamu  di  akhirat. 

Firman-Nya,  "Dan  memimpin  kamu  kepada 

jalan  yang  lurus, "  maksudnya  adalah,  menunjukimu  jalan  agama  yang 
tidak  ada  kebengkokan  padanya,  lurus  terus  membawamu  menuju  ridha 
Tuhanmu. 

Firman-Nya,  I "Dan  supaya  Allah  menolongmu 
dengan  pertolongan  yang  kuat  (banyak),"  maksudnya  adalah,  Allah 
menolongmu  atas  seluruh  musuhmu  dan  orang-orang  yang  melawanmu 
dengan  suatu  pertolongan  yang  tidak  dapat  dikalahkan  oleh  siapa  pun 
dan  tidak  dapat  didesak  oleh  siapa  pun,  karena  kekuatan  yang  Allah 
berikan  kepadamu  dan  kemenangan  yang  Dia  janjikan  kepadamu. 

««« 


stag  ijJr 


"Dialah  yang  telah  menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati 
orang-orang  mukmin  supaya  keimanan  mereka  bertambah  di 
samping  keimanan  mereka  (yang  telah  ada).  Dan  kepunyaan 


m 


Al  Qurthubi  dalam  tafsir(16/261). 


Takrir  AA'TIuibori 


Aliahlah  tentara  langit  dan  bumi  dan  adcdcth  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  BijaJcsana."  (Qs.  Al  Fath  [48]:  4) 

Firman-Nya,  j&gK  4  "Dialah  yang  telah 

menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati  orang-orang  mukmin, " 
maksudnya  adalah,  Allah  menurunkan  ketenangan  dan  kedamaian  ke 
Halam  hati  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya 
karena  keimanan  dan  kebenaran,  yang  dengan  kebenaran  itu  kamu 
diutus  oleh  Allah,  wahai  Muhammad. 

Sudah  dipaparkan  sebelumnya  silang  pendapat  para  ahli  takwil 
tentang  makna  as-sakinah,  dan  pendapat  yang  benar  tentang  makna 
kata  ini  berdasarkan  dalil-dalil  yang  tidak  perlu  diulang  kembali  di  sini. 

Fiiman-Nya,  "Supaya  keimanan  mereka 

bertambah  di  samping  keimanan  mereka  (yang  telah  ada), "  maksudnya 
prialah  supaya  bertambah  dengan  sebab  pembenaran  mereka  terhadap 
kewajiban-kewajiban  yang  mereka  tekuni,  yang  belum  biasa  bagi 
mereka. 

Fiiman-Nya,  " Keimanan  mereka  (bertambah)  di 

samping  keimanan  mereka  (yang  telah  ada),"  maksudnya  adalah, 
supaya  bertambah  keimanan  mereka,  di  samping  keimanan  terhadap 
kawajiban-kewajiban  yang  sudah  biasa  bagi  mereka. 

Ahli  takwil  berkata  seperti  yang  telah  kami  katakan  tadi.  Ahli 
takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31573.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  4  "Dialah  yang 

telah  menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati  orang-orang 
mukmin ,"  dia  berkata,  "As-sakinah  artinya  ar-rahmah 
(rahmat)."  Tentang  firman  Allah,  pffti  £  'Supaya 

keimanan  mereka  bertambah  di  samping  keimanan  mereka 


(yang  telah  ada),"  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  T  a' ala 
mengutus  Nabi-Nya  dengan  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah.  Ketika  mereka  membenarkannya,  Allah 
menambah  mereka  dengan  shalat.  Ketika  mereka 


membenarkannya,  Allah  menambah  mereka  dengan  puasa. 
Ketika  mereka  membenarkannya,  Allah  menambah  mereka 
dengan  sakat  Ketika  mereka  membenarkannya,  Allah 
menambah  mereka  dengan  haji.  Kemudian  Dia 


menyempurnakan  untuk  mereka  agama  mereka.  Dia 
berfirman,  owJJ  ^  p  y£\ 

p  'Pada  hari  ini  telah  Kusempurnakan  untuk  kamu 


agamamu,  dan  telah  Ku-cukupkan  kepadamu  nikmat-Ku’." 


(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  3) 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Jadi,  (tanda)  keimanan  penghuni  bumi 
dan  penghuni  langit  yang  paling  kuat,  paling  benar,  dan  paling 
sempurna  adalah  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah."783 


Firman-Nya,  Aj  ” Dan  kepunyaan  Aliahlah 

tentara  langit  dan  bumi,"  maksudnya  adalah  hanya  kepunyaan  Allah 
tentara  langit  dan  bumi.  Mereka  adalah  para  penolong  yang  dengan 
mereka  Allah  T a' ala  membalas  musuh-musuh-Nya  yang  dikehendaki- 
Nya. 

Firman-Nya,  ££  S(  "Dan  adalah  Allah  Maha 

Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana,"  maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala 
senantiasa  memiliki  ilmu  dengan  apa  yang  ada  sebelum  adanya,  dan  apa 
yang  dilakukan  oleh  makhluk-N  ya.  Maha  Bijaksana  dalam  pengaturan- 
Nya. 


m  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/167),  Al  Qmthubi  dalam  tafsir  (16/264), 
Al  Maqdisi  dalam  Al  Furu'  (2/248),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/514),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mundzir,  Ath-Thabrani,  serta  Ibnu 
Mardawath,  Al  Baihaqi  dalam  Ad-Dalaa'il,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (5/46). 


Ti^sfrAA'Thalwn 


"Supaya  dia  memasukkan  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan 
perempuan  fec  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai ,  mereka  kekal  di  dalamnya  dan  supaya  dia 
menutupi  kesalahan-kesalahan  mereka.  Dan  yang  demikian 
itu  adalah  keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah." 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  5) 

Maksudnya  adalah ;  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan 
fcgpaHamn  kemenangan  yang  nyata,  supaya  kamu  bersyukur  kepada 
Tuhanmu  Han  memuji-Nya  atas  kemenangan  tersebut.  Dia  akan 
mengampuni  dosa-dosamu  yang  telah  lalu  dan  yang  akan  datang. 

Hendaklah  pula  orang-orang  yang  beriman  memuji  Allah  dan 
bersyukur  kepada-Nya  atas  kenikmatan  yang  dilimpahkan-Nya  kepada 
mereka,  seperti  kemenangan  yang  diberikan-Nya  kepada  mereka  dan 
keputusan-Nya  antara  mereka  dengan  musuh-musuh  mereka  dan  orang- 
orang  musyrik,  dengan  memenangkan  mereka  atas  musuh-musuh 
mereka  tersebut. 

Dengan  demikian,  Dia  akan  memasukkan  mereka  ke  dalam 
surga-surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai.  Mereka  tetap 
tinggal  di  dalamnya  tanpa  batas.  Selain  itu,  supaya  Allah  menutupi 
keburukan  amal  mereka  dengan  kebaikan  yang  mereka  lakukan  sebagai 
tanda  syukur  mereka  kepada  Tuhan  mereka  atas  apa  yang  telah  Dia 
putuskan  untuk  mereka,  dan  atas  apa  yang  telah  Dia  limpahkan  untuk 
mereka. 


Surah  Al  Fath 


Firman-Nya,  <3^510  "Dan  yang  demikian  itu 

adalah  keberuntungan  yang  besar  di  sisi  Allah,”  maksudnya  adalah,  di 
antara  janji  yang  diberikan  Allah  adalah  memasukkan  mereka  ke  dalam 
surga-surga  yang  di  bawahnya  mengalir  sungai-sungai  dan  menutupi 
keburukan  mereka  dengan  kebaikan  amal  mereka  yang  mereka 
keijakan.  Bagi  mereka  di  sisi  Allah,  itu  adalah 
” Keberuntungan  yang  besar. "  Maksudnya,  keberuntungan  untuk 
mereka  dengan  sebab  apa  yang  mereka  inginkan  dan  mereka  usahakan, 
dan  keselamatan  dari  adzab  Allah  yang  mereka  takutkan. 
Keberuntungan  dan  keselamatan  yang  besar. 


Sudah  disebutkan  sebuah  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  ayat 
tersebut  turun  ketika  orang-orang  beriman  berkata  kepada  Rasulullah 
SAW  saat  beliau  membacakan  kepada  mereka  firman  Allah, 

£j;Cci  n 'Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  " 
Ini  untuk  engkau,  wahai  Rasulullah,  lalu  apa  untuk  kami?  Sebagai 
penjelasan  dari  Allah  kepada  mereka  tentang  hal  yang  pasti  Allah 


lakukan  untuk  mereka. 

31574.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu'awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


firman  Allah  T a' ala. 


’J 

"Supaya  dia  memasukkan  orang- 
orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya  dan  supaya  dia  menutupi  kesalahan-kesalahan 
mereka. "  la  berkata,  “Allah  Ta’ala  memberitahukan  Nabi-Nya 
SAW.784 


7,4  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/435),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir»  Ilmu  Abi  Hatim»  dan  Ibnu  Mardawaih. 


la£nr  Ath-TTuibari 


Firman-Nya,  "Supaya  dia  memasukkan 

orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan, "  sama  dengan  laam 
pada  firman  Allah,  "Supaya  Allah  memberi 

ampunan  kepadamu  terhadap  dosamu dengan  takwil  pengulangan 
finnan-Nya,  "Sesungguhnya  kami  telah 

memberikan  kepadamu  kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  memberi 
ampunan  kepadamu. "  Maksudnya,  sesungguhnya  Kami  berikan 
kepadamu  kemenangan  supaya  Dia  memasukkan  orang-orang  beriman 
laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga-surga  yang  mengalir  di 
bawahnya  sungai-sungai. 

Oleh  karena  itu  pula,  tidak  masuk  huruf  wau  yang  biasa  masuk 
pada  ungkapan  yang  di-'athaf-kan.  Tidak  dikatakan  "wa  Hyadkhulal 
mu  'miniina”. 

OW 
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"Dan  supaya  dia  mengadzab  orang-orang  munafik  laki-laki 
dan  perempuan  dan  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan 
perempuan  yang  mereka  itu  berprasangka  buruk  terhadap 
Allah.  Mereka  akan  mendapat  giliran  (kebinasaan)  yang 
amat  buruk  dan  Allah  memurkai  dan  mengutuk  mereka  serta 
menyediakan  bagi  mereka  Neraka  Jahanam.  Dan  (Neraka 
Jahanam)  itulah  sejahat-jahat  tempat  kembali.  Dan 
kepunyaan  Aliahlah  tentara  langit  dan  bumi.  Dan  adalah 


Sitfult  Al  Foth 


Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bgaksana." 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  6*7) 

Maksudnya,  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  kepadamu 
kemenangan  yang  nyata,  supaya  Allah  mengampunimu,  memasukkan 
orang-orang  beriman  laki-laki  dan  perempuan  ke  dalam  surga-surga 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  dan  supaya  Allah 
mengadzab  orang-orang  munafik,  laki-laki  dan  perempuan,  dengan 
sebab  kemenangan  dari  Allah  untukmu,  hai  Muhammad.  Yakni 
kemenanganmu  atas  orang-orang  musyrik  Quraisy.  Mereka  berduka 
dan  bersedih  karena  kemenanganmu  itu  dan  pupuslah  harapan  mereka 
melihat  ahli  iman  mengalami  kelemahan  serta  kehinaan,  dan  karena 
mereka  berpaling  darimu  di  dalam  dunia  dan  masuk  neraka  serta  kekal 
di  dalamnya  di  akhirat 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  orang-orang 

musyrik  laki-laki  dan  perempuan) 

Maksudnya  adalah,  dan  supaya  Dia  juga  mengadzab  orang- 
orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan,  Ulf  "Yang  mereka  itu 

berprasangka  buruk  terhadap  Allah, "  bahwa  Dia  tidak  akan 
menolongmu  dan  orang-orang  yang  beriman  kepadamu  atas  musuh- 
musuhmu,  juga  tidak  menampakkan  kalimat-Nya  hingga 
menjadikannya  tinggi  di  atas  kalimat  orang-orang  kafir. 

Itulah  prasangka  buruk  mereka  yang  disebutkan  Allah  Ta'ala 
dalam  ayat  ini. 

Allah  pun  berfirman  kepada  orang-orang  munafik  laki-laki  dan 
perempuan,  serta  orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan  yang 
berprasangka  demikian. 


T(^sir  Ath'Thabari 


Firman-Nya,  "Giliran  (kebinasaan)  yang  amat 

buruk  "  maksudnya  adalah,  giliran  (kebinasaan)  yang  amat  buruk  akan 
tiba  kepada  mereka. 

Para  ahli  qira  'at  berbeda-beda  pendapat  dalam  membaca  firman 
Allah  Ta’ala  ini. 

Mayoritas  ahli  qiraat  membaca  seperti  qira'at  ahli  qira  at 
Kufah,  "Giliran  (kebinasaan)  yang  amat  buruk,"  dengan 

huruf  sin  ber harakat  fathah. 

Sebagian  ahli  qira'at  Bashrah  membaca  daa'iratus  suu',  dengan 
huruf  sin  berharakat  dhammah .785 

Al  Farra  berkata,  "Harakat  fathah  pada  huruf  sin  lebih  populer." 

Dia  juga  berkata,  "Jarang  sekali  orang  Arab  berkata  ** daa'iratus 
suu '**  yakni  dengan  harakat  dhammah .  Harakat  fathah  pada  huruf  sin 
lebih  aku  sukai  daripada  harakat  dhammah ,  karena  orang  Arab  berkata 
“Aiwa  rajulu  sau  'in ",  yakni  dengan  harakat  fathah .  Tidak  berkata 
“huwa  rajulu  suu  'in  786 


785  lbnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membaca  dengan  harakat  dhammah. 

Ahli  qira  'at  yang  lain  membacanya  dengan  harakat  fathah.  Lafazh  dengan 

harakat  dhammah  adalah  isim  dan  tj-dJ'  dengan  harakat  fathah  ad&lah  mashdar. 
Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Farra,  yaitu  dari  lafazh  uCS'j  ( 

Al  Yazidi  berkata,  "Lafazh  dengan  harakat  dhammah  bermakna  isi-Mj 
iij  “kejahatan,  siksaan,  dan  bala”.  Dalilnya  adalah  firman  Allah,  jp 

"Sesungguhnya  kehinaan  (dan  adzab  hari  ini)  ditimpakan  atas  orang- 

orang  yang  kafir. "  Yakni  al  adzab,  ,  , 

Sementara  itu,  *jU'  dengan  harakat  fathah  bermakna  IW-iij  “kerusakan  dan 
kebinasaan”.  Inilah  yang  mereka  klaim,  yakni  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang 
yang  bersama  beliau  tidak  akan  kembali  pulang.  Allah  berfirman, 
yakni  kerusakan  dan  kebinasaan.  Dalil  mereka  adalah  firman  Allah,  £*£££ 
"Dan  kamu  telah  menyangka  dengan  sangkaan  yang  buruk"  (Q$.  Al  Fath 
[48]:  12) 

Ulama  lain  berkata,  "Keduanya  bermakna  sama,  seperti  'Jzh  dan 
Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  670-671). 

784  Lihat  Al  Farra  dalam  A ta'ani  Al  Qur'an  (3/65). 


Surah  Al  Frih 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Allah  memurkai 

mereka)  '  '  '  ‘  ' 

Maksudnya  adalah»  Allah  menimpakan  kepada  mereka 
kemurkaan  dari-Nya,  "Dan  mengutuk  mereka "  Maksudnya, 

menjauhkan  mereka  dari  rahmat-Nya.  "Serta 

menyediakan  bagi  mereka  Neraka  Jahanam.  "  Maksudnya,  Dia 
menyiapkan  untuk  mereka  Jahanam  yang  akan  mereka  masuki  pada 
Hari  Kiamat  oifcj  "Dan  (Neraka  Jahanam)  itulah  sejahat-jahat 
tempat  kembali Maksudnya,  Jahanam  adalah  tempat  tinggal  yang 
paling  buruk  bagi  orang-orang  munafik  laki-laki  dan  perempuan,  juga 
orang-orang  musyrik  laki-laki  dan  perempuan. 

Takwil  firman  Allah:  i yJ?  (Dan  kepunyaan 

AUahlah  tentara  langit  dan  bumi) 

Maksudnya  adalah,  hanya  milik  Allah  tentara  langit  dan  bumi 
sebagai  lawan  musuh-musuh-Nya.  Jika  Dia  memerintahkan  mereka 
untuk  'membinasakan  orang-orang  kafir,  maka  mereka  pasti 
membinasakan  orang-orang  kafir  tersebut. 

Firman-Nya,  "Dan  adalah  Allah  Maha  Perkasa 

lagi  Maha  Bijaksana  "  Maksudnya  adalah,  Allah  senantiasa  memiliki 
keperkasaan.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  mengalahkan-N ya  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  menghalangi  kehendak-Nya,  karena 
kebesaran  kerajaan  dan  kekuasaan-Nya,  lagi  Maha  Bijaksana  dalam 
pengaturan-Nya  pada  semua  makhluk. 
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Tafsir  Alh^Thabart 


''Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu  sebagai  saksi, 
pembawa  berita  gembira  dan  pemberi  peringatan,  supaya 
kamu  sekalian  beriman  kepada  Allah  dan  Rasid-Nya, 
menguatkan  (agama)Nya,  membesarhan-Nya  dan  bertasbih 
kepada-Nya  di  waktu  pagi  dan  petang." 

(Qs.  Al  Fath  [48];  8*9) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu,  " 

hai  Muhammad,  “Sebagai  saksi,  “  atas  umatmu  pada  jawaban 

mereka  terhadap  seruanmu,  berupa  risalah  yang  Aku  utus  engkau 
kepada  mereka  dengan  membawa  risalah  tersebut.  "Dan 

sebagai  pembawa  berita  gembira, ”  untuk  mereka,  berupa  surga  jika 
mereka  memenuhi  seruanmu,  berupa  agama  yang  lurus,  juga  sebagai 
pemberi  peringatan  untuk  mereka  akan  adzab  Allah  jika  mereka 
berpaling  dari  apa  yang  kamu  bawa  dari  sisi  Tuhanmu. 

Para  ahli  qira'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman 
Allah  Ta'ala,  "Supaya kamu 

sekalian  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  menguatkan 
(agama)Nya,  membesarkan-Nya  dan  bertasbih  kepada-Nya." 


Mayoritas  ahli  qira'at  membaca  seperti  itu,  kecuali  Abu  Ja’far 
Al  Madani  dan  Abu  Amr  bin  'Ala'.  Yakni  dengan  huruf  ta -  'y— 
o  y-*  'Aj  -  Maknanya  adalah,  supaya  kalian  beriman 


kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  wahai  manusia. 

Abu  Ja'far  dan  Abu  Amr  membaca  seluruhnya  dengan  huruf 


ya “  b  Jj y  ”  ~  * Maknanya  adalah,  sesungguhnya 


Kami  mengutusmu  sebagai  saksi  pada  makhluk  supaya  mereka  beriman 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  menguatkan  (agama)Nya. 

Pendapat  yang  benar  tentang  masalah  ini  adalah,  kedua  gira'at 
tersebut  telah  dikenal  dan  kedua  maknanya  benar,  maka  gira'at 
manapun  yang  dipakai,  telah  dianggap  benar. 


SuraiiAIFaif» 


Pendapat  lcami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31575.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

'b-ii-v  "Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu 

sebagai  saksi,  pembawa  berita  gembira  dan  pemberi 
peringatan,  ”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  sebagai  saksi 
pada  umatnya,  bahwa  dia  telah  menyampaikan  kepada  mereka, 
sebagai  pemberi  kabar  gembira  berupa  surga  bagi  orang  yang 
taat  kepada  Allah,  dan  pemberi  peringatan  tentang  api 
neraka."787 


7X7  IbnuKatskdan Abu dengan 
huruf  j^.  Maksudnya,  sesungguhnya  Kami  mengutusmu  supaya  mereka  beriman 
kepada  Allah  dan  kepadamu. 

Abu  Ubaid  berkata:  Dengan  qira  'at  ini  kami  membaca,  karena  ada  penyebutan 
orang-orang  beriman  sebelum  dan  sesudah  ini.  Ayat  pertama  yang  menyebut 
orang-orang  beriman  adalah  firman-Nya, 

"Dialah  yang  telah  menurunkan  ketenangan  ke  dalam  hati  orang-orang 
mukmin  supaya  keimanan  mereka  bertambah  di  samping  keimanan  mereka 
(yang  telah  ada),  ”  Sedangkan  ayat  setelahnya  yaitu,  'Bahwasanya 

orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu,  "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  10)  Mereka 
adalah  orang-orang  beriman.  Selain  itu,  karena  dialog  pada  finnan-Nya, 
"Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu,  ”  untuk  Nabi  SAW,  dan  tidak  tepat  jika 
dikatakan  O-*»#  j—UJ  tf  adL jf  rfj  “Kami  mengutusmu,  wahai  Muhammad,  supaya 
kalian  beriman.”  Jadi,  yang  tepat  adalah  i  iwL jf  ^  "Kami  mengutusmu 

wahai  Muhammad  suapaya  mereka  beriman,"  sebab  Allah  Ta'ala  mengutus  Nabi 
SAW  agar  orang-orang  beriman  percaya  kepadanya.  Jadi,  makna  ayat  adalah, 
sesungguhnya  Kami  mengutusmu,  hai  Muhammad,  sebagai  saksi  atas  mereka, 
pemberi  kabar  gembira  berupa  surga,  dan  pemberi  peringatan  terhadap  neraka 
supaya  orang  yang  beriman  percaya  kepadamu  dan  menguatkanmu,  sekalipun 
dialog  pada  firman-Nya,  mengutus  kamu,  ”  adalah  sebagai 

pemberitahuan  tepatnya  keberadaan  huruf  ta  pada  finnan-Nya,  "Supaya 

kamu  sekalian  beriman."  Huruf  tafbersama  huruf  ya  itu  sangat  tepat 
Ahli  qira'at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  ta.  Dalil  mereka  adalah.  Aliah 
berdialog  kepada  manusia  setelah  berdialog  kepada  Nabi  SAW,  ketika  Dia 


Firman-Nya,  " Menguatkan  (agama)Nya, 

membesarkan-Nya. " 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwi Ikannya. 


Sebagian  ahli  takwil  berkata,  "Maksudnya  adalah  yujittuuhu  wa 
yu 'azhzhimuuhu  (memuliakan  dan  mengagungkan-Nya). " 

31576.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  lafazh 
"Menguatkan  (agama)Nya.  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pemuliaan  dan  "membesarkan-Nya "  maksudnya 

pengagungan.  ”78* 


31577.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  mengenai 
lafazh  tjJj—i)  “Semua  ini  bermakna  pengagungan  dan 


pemuliaan. 1,789 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Makna  lafazh  e /Jyi  adalah 
‘menolong-Nya’  dan  makna  ’ojfy.  adalah  ‘membesarkan-Nya’. " 


Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


3 1 578.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


berfirman,  t»  ^1.  "Sesungguhnya  Kami  mengutus  kamu  sebagai  saksi. " 

Kemudian  Dia  mengubah  dialog  kepada  manusia.  Dia  pun  berfirman, 

H Supaya  kamu  sekalian  beriman.”  Maknanya  adalah,  Kami  lakukan  itu  agar 
kalian,  wahai  manusia,  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dengan  qira'at 
ini,  seakan-akan  ada  dialog  baru  untuk  manusia  setelah  dialog  untuk  Nabi  SAW 
Lihatlah  Huj/ah  Al  Qira  'at  (hal.  671-672). 

788  Ibnu  Athiyah  dalami  MuharrarAl  fVajiz  (5/129)  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

789  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Silakan  lihat  maknanya  pada  riwayat  terdahulu. 


Surah  Al  FatJi 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  maknajafazh  «yjj— «  adalah 
(menolong-Nya),  dan  makna  » /Jj—i  adalah,  perintah 
Allah  untuk  membesaikan-Nya.790 

31579.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  makna  lafazh  ojyj— i h  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
menguatkan.  Maksud  lafazh  Jj—t  adalah  mengagungkan- 
Nya."791 

31580.  Abu  Hurairah  Adh-Dhaba'i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Harami  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Abu  Bisyr,  Ja'far  bin  Abu  Wahsyiyah,  dari  Ikrimah,  tentang 
makna  lafazh  S  y'jH,  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  berperang 
bersamanya  dengan  menghunus  pedang."792 

31581.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bisyr,  dari  Ikrimah, 
riwayat  yang  sama. 

31582.  Ahmad  bin  Walid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari  Abu 
Bisyr,  dari  Ikrimah,  riwayat  yang  sama. 

31583.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
dan  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Ikrimah,  riwayat  yang  sama. 


790  Abu  Ja’far  ^n-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  ( 6/499 )  dari  Qatadah  dengan 

lafazh  adalah  lUffj.  Seperti  yang  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam 

An-Nukat'wa  At  Uyun  (5/213)  dari  As-Suddi,  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(16/267). 

791  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/2 11)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/582). 
m  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/499),  Al  Farra  dalam  Ma'ani 

Al  Qur'an  (3/65),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/267),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/516),  ia  menisbatkannya  kepada  Sa'id  bin  Manshur,  Abd  bin 
Humaid,  dan  Ibnu  Mundzir,  dari  Ikrimah. 


i  Tafsir  AtH-Thabari 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  "Maknanya  adalah  yva 
yu’azhzhimuuhu  ‘mengagungkan-Nya\" 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31584.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
pi^ngaharkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  makna  lafazh  ® •jjy- *i»  ia  berkata.  Maknanya 
adalah  taat  kepada  Allah."793 

Semua  pendapat  tersebut  bermakna  hampir  sama,  dan  hanya 
lafal-lafalnya  yang  berbeda.  Makna  j—ij**  di  sini  adalah  1  menguatkan 
dengan  pertolongan  dan  bantuan".  Maksudnya  adalah  dengan  taat, 
membesarkan  dan  mengagungkan-Nya.  Kami  telah  menjelaskan  makna 
ini  dengan  dalil-dalilnya,  maka  tidak  perlu  lagi  diulang  kembali  di  sini. 
Sedangkan  makna  lafazh  adalah  "pengagungan,  pemuliaan,  dan 
penghormatan". 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  bertasbih 

kepada-Nya  di  waktu  pagi  dan  petang) 

Maksudnya  adalah,  dan  mereka  shalat  karena-Nya  — yakni 
Allah —  pada  waktu  pagi  dan  sore. 

Huruf  ha'  pada  lafazh  menunjukkan  penyebutan  Allah 

saja,  bukan  rasul.  Bahkan  dalam  sebagian  gira'at  disebutkan 

Pendapat  lr»roi  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

793  Disebutkan  secara  makna  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wo  Al  Uyun  (5/313) 
dan  lafazhnya  i Demikian  yang  dikatakan  oleh  ahli  bahasa.  Al  Qurthubi  juga 
menyebutkan  riwayat  ini  dengan  lafazhnya  dalam  tafsirnya  (16/267) 

Sebagian  ahli  bahasa  berkata, 

Lafazh  »//jf  artinya 


Surah  Al  Foth 


31585.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ''  n*.  *jL' 

"Dan  bertasbih  kepada-Nya  di  waktu  pagi  dan  petang. " 
Dalam  sebagian  qira'at  dibaca  i'jZf  di  iy^Lfj.794 

J* 

31586.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
bahwa  dalam  sebagian  qira  'at  dibaca  ijSy  &  ijS^Jj.795 

31587.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Dzar  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
m^cna  '■.<),  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 

4»t  Oyw-ij  yaitu  kata  ganti  kembali  kepada-Nya.”796 

OOO 
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"Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu 
sesungguhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah .  Tangan 
Allah  di  atas  tangan  mereka,  maka  barangsiapa  yang 
melanggar  janjinya  niscaya  akibat  ia  melanggar  janji  itu 
akan  menimpa  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa  menepati 


794  Qira  at  Ibnu  Abbas,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muhatrar  Al  Wafiz  (5/129). 

W  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/21 1)  dengan  sanad  dan  lafazhnya. 

Qatadah  berkata,  "Dalam  sebagian  qira'at  disebutkan  r&Ai  \y4^3 
m  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/5 16). 


Tafsir  Ath-Thabori 


janjinya  kepada  Allah  maka  Allah  akan  memberinya  pahala 
ycmg  besar."  (Qs.  Al  Fath  [48] :  10) 


Maksudnya  adalah,  Allah  T  a' ala  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  "Bahwasanya  orang-orang  yang 

berjanji  setia  kepada  kamu,"  di  Hudaibiyah,  dari  kalangan  sahabat- 
sahabatmu,  mereka  tidak  akan  lari  ketika  bertemu  musuh,  dan  tidak 
berpaling  dari  mereka.  "Sesungguhnya  mereka  berjanji 

setia  kepada  AUah "  Allah  yang  menjamin  untuk  mereka  surga,  sebagai 
balasan  penunaian  mereka  akan  janji  setia  tersebut 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 


31588.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  IbnuAbi  Najih,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman  Allah,  "Bahwasanya  orang- 

orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu, "  dia  berkata,  "Hari 
Hudaibiyah."797 


31589.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

" Bahwasanya  orang-orang  yang  berjaryi  setia  kepada  kamu 


m  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  dan  sanad  seperti  ini  dalam 
refemsi  yang  kami  miliki.  Akan  tetapi  secara  makna  disebutkan  oleh  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  Al-Tamti  (S/169).  Lafazhnya  yaitu:  "Bahwasanya 

orang-orang  ycmg  berjanji  setia  kepada  kamu, "  hai  Muhammad,  pada  hari 
Hudaibiyah. 


Surah  AlFath 


sesungguhnya  mereka  berjanji  setia  kepada  Allah  Tangan 
Allah  di  atas  tangan  mereka,  maka  barartgsiapa  yang 
melanggar  janjinya  niscaya  akibat  ia  melanggar  janji  itu  akan 
menimpa  dirinya  sendiri. "  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
mereka  yang  beijanji  setia  pada  Hari  Hudaibiyah.”190 

Firman-Nya,  Jif  "Tangan  Allah  di  atas  tangan 

mereka  " 

Ada  dua  penakwilan: 

Pertama :  Tangan  Allah  di  atas  tangan  mereka  ketika  bai'at 
(betjanji  setia),  karena  mereka  beijanji  setia  kepada  Allah  dengan  janji 
setia  mereka  kepada  Nabi-Nya. 

Kedua :  Kekuatan  Allah  di  atas  kekuatan  mereka  dalam 
menolong  Rasul-Nya,  karena  mereka  beijanji  setia  menolong  kepada 
Rasulullah  SAW  dalam  melawan  musuh. 

Takwil  firman  Allah:  (Maka 

barangSrapa  yang  melanggar  janjinya  niscaya  akibat  ia  melanggar 
janji  itu  akan  menimpa  dirinya  sendiri) 

Maksudnya  adalah,  maka  barangsiapa  melanggar  janji  setianya 
kepadamu,  hai  Muhammad,  dan  membatalkannya,  artinya  dia  tidak 
menolongmu  dalam  melawan  musuh-musuhmu  dan  menyalahi  janjinya 
kepada  Tuhannya, 

Firman-Nya,  " Niscaya  akibat  ia  melanggar 

janji  itu  akan  menimpa  dirinya  sendiri ”,  Maksudnya  adalah, 

sesungguhnya  dia  membatalkan  janji  setianya,  karena  dengan 
perbuatannya  tersebut  dia  keluar  dari  orang-orang  yang  dijanjikan  surga 

798  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  dan  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Akan  tetapi  secara  makna  disebutkan  oleh  Al 
Baghawi  dalam  Ma'atim  At-Tanzil  (5/169),  Lafazhnya  yaitu: 

"Bahwasanya  orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada  kamu p "  hai  Muhamad, 
pada  hari  Hudaibiyah. 


Tafsir  Ath^Thabari 


oleh  Allah  sebagai  balasan  penunaian  janji  setia.-  Jadi,  kemudharatan 
dengan  sebab  pembatalannya  itu  tidak  akan  menimpa  kecuali  atas 
dirinya  sendiri.  Sedangkan  Rasulullah  SAW,  Aliahlah  yang 
menolongnya  dalam  melawan  musuh-musuhnya,  baik  orahg-orang 
membatalkan  janji  setianya  maupun  menunaikan  janji  setianya. 

Firman-Nya,  " Dan  barangsiapa  menepati 

janjinya  kepada  Allah. ..."  maksudnya  adalah,  barangsiapa  menunaikan 
janjinya  kepada  Allah,  berupa  sabar  ketika  bertemu  musuh  di  jalan 
Allah  dan  menolong  Rasul-Nya  dalam  melawan  musuh-musuhnya. 

Firman-Nya,  "Maka  Allah  akan  memberinya 

pahala  yang  besar ; "  maksudnya  adalah,  maka  Allah  akan 
memberikannya  pahala  yang  besar,  yaitu  memasukkannya  ke  dalam 
surga,  sebaga^  balasan  atas  penunaian  janjinya  kepada  Allah  dan 
kesabarannya  bersama  Rasulullah  SAW  ketika  kesusahan,  yang 
merupakan  bukti  kuat  keimanan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

31590.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  £5 

"Maka  AUah  akan  memberinya  pahala  yang  besar, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  surga.”799 

««* 
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Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/169)  dengan  lafazh  yang  sama,  tanpa 
menyebutkan  scmad. 
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"Orang-orang  badui  yang  tertinggal  ( tidak  turut  ke 
Hudaibiyah)  akan  mengatakan,  'Harta  dan  keluarga  kami 
telah  merintangi  kami,  maka  mohonkanlah  ampunan 
untuk  kami',  mereka  mengucapkan  dengan  lidahnya  apa 
yang  tidak  ada  dalam  hatinya.  Katakanlah,  'Maka 
siagakah  (gerangan)  yang  dapat  menghalang-halangi 
kehendak  Allah  jika  Dia  menghendaki  kemudharatan 
bagimu  atau  jika  Dia  menghendaki  manfaat  bagimu. 
Sebenarnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan  ”  (Qs,  AlFath  [48]:  11) 


Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad,  orang-orang  yang  Allah 
tetapkan  mereka  bersama  keluarga  mereka  daripada  bersama  denganmu 
dan  keluar  bersamamu  dalam  perjalanan  yang  kamu  lakukan,  dan  dalam 
peijalananmu  menuju  Makkah  untuk  berumrah  serta  mengunjungi 
Baitullah  yang  mulia,  lalu  kamu  kembali  dan  mengecam  ketidakikutan 
mereka  bersamamu,  maka  mereka  akan  berkata,  "Kami  disibukkan 
mengurus  harta  kami  dan  memperbaiki  kehidupan  keluarga  kami, 
hingga  kami  tidak  dapat  pergi  bersamamu.  Oleh  karena  itu,  mintakan 
ampun  untuk  kami  kepada  Tuhan  kami,  karena  ketidakikutan  kami 
bersamamu."  Orang-orang  yang  tidak  ikut  bersamamu  itu  mengucapkan 
dengan  lidah  mereka  apa  yang  tidak  ada  dalam  hati  mereka. 

Permintaan  mereka  kepada  Rasulullah  SAW  agar  memintakan 
ampun  untuk  mereka,  tidak  didasari  oleh  keinginan  mereka  untuk 
bertobat,  dan  tanpa  ada  penyesalan  atas  kemaksiatan  mereka  terhadap 
Allah,  yakni  ketidakikutan  mereka  pergi  bersama  Rasulullah  SAW. 


_ ; _ _ _  Tafsir  AthThAari 

Takwil  firman  Allah:  (Katakanlah, 

* Maka  siapakah  ( gerangan f  yang  dapat  menghalang-halangi 
kehendak  AUah.") 

Maksudnya  «Halal-  katakanlah  kepada  orang-orang  yang 
memintamu  memohon  ampunan  untuk  mereka  atas  ketidakikutan 
mereka,  “Jika  aku  memintakan  ampun  untuk  kalian,  hai  kaum, 
VemiiHian  Allah  menghendaki  kebinasaan  kalian  atau  kebinasaan  harta 
dan  keluarga  kalian,  atau  Dia  menghendaki  manfaat  bagi  kalian  dengan 
mengembangkan  harta  kalian  dan  membaguskan  keluarga  kalian,  maka 
gi  apakah  yang  mampu  menolak  apa  yang  telah  dikehendaki  Allah 
terhadap  kalian  itu,  baik  atau  buruk?  Sementara  tidak  ada  seorang  pun 
yang  Hapat  menandingi -Nya  dan  mengalahkan-Nya! " 

Firman-Nya,  11»  irit  "Sebenarnya  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan, "  maksudnya  adalah,  tidaklah 
perkara  sebenarnya  seperti  yang  disangka  oleh  orang-orang  munafik  itu, 
bahwa  Allah  tidak  mengetahui  kemunafikan  yang  mereka 
sembunyikan.  Bahkan  sebenarnya  Allah  senantiasa  mengetahui  apa 
yang  mereka  kerjakan,  baik  atau  buruk.  Tidak  ada  sedikit  pun  dari 
perbuatan-perbuatan  makhluk-Nya  yang  tersembunyi  dari-Nya,  baik 
yang  rahasia  maupun  yang  nampak.  Dia  akan  menghitungnya  hingga 
Dia  memberi  balasan  yang  setimpal  dengan  perbuatan-perbuatan 
mereka. 

Disebutkan  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  hendak  melakukan 
perjalanan  umrah  ke  Makkah  pada  tahun  terjadinya  peristiwa 
Hudaibiyah,  beliau  mengajak  seluruh  orang  Arab  di  sekitar  Madinah, 
penduduk  desa,  dan  orang-orang  Arab  badui  lainnya  untuk  keluar 
bersama  beliau,  guna  mewaspadai  orang-orang  Quraisy  yang  akan 
menyerang  beliau  atau  menghalangi  beliau  menunaikan  ibadah  di 
Baitullah  dan  berumrah.  Bahkan  beliau  membawa  serta  binatang 
sembelihan  beliau  agar  orang-orang  tahu  bahwa  beliau  tidak  ingin 
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berperang.  Akan  tetapi  banyak  orang  Arab  yang  enggan  ikut  bersama 
beliau  dan  tetap  tinggal  di  kampung  halaman  mereka.  Mereka  inilah 
yang  dimaksudkan  Allah  dalam  firman-Nya,  ... 

" Orang-orang  badui  yang  tertinggal  ( 'tidak 


turut  ke  Htuknbiyah)  akan  mengatakan,  'Harta  dan  keluarga  kami  telah 
merintangi  kami...  ” 


Pendapat  kami  mengenai  hal  tersebut  sesuai  dengan  pernyataan 
para  ahli  tafsir,  diantarauya  Ibnu  Ishaq.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31591.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

*  *  800 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  seperti  itu. 

31592.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  j* 

"Orang-orang  badui  yang  tertinggal  (tidak  turut  ke 
Hudaibiyah)  akan  mengatakan,  Harta  dan  keluarga  kami 
telah  merintangi  kami’."  Dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
orang-orang  Arab  badui  Madinah;  Juhainah  dan  Muzainah, 
berkata,  'Kita  pergi  bersamanya  menuju  suatu  kaum  yang 
datang  untuk  membunuhnya.  Mereka  membunuh  para 
sahabatnya,  lalu  kita  berperang  dengan  mereka!1  Oleh  karena 
itu  mereka  beralasan  sibuk.”801 


Ahli  gira'at  berbeda-beda  dalam  membaca  firman-Nya, 
"Jika  Dia  menghendaki  kemudharatan  bagimu." 


144  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  Att-Nabawiyah  (4/275)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Kabir  (20/15). 

*°1  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  607). 


Tafsir  Arfi-TTuibari 


Ahli  gira'at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli  qira'at 
Kufah  membaca  dengan  huruf  dhad  berharakat  fathah.  Maknanya, 
kemudharatan  lawan  manfaat 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  membacanya  dhurran,  huruf  dhad 
berharakat  dhammah .802  Maknanya,  al  bu  s  wa  as-saqm  “kesengsaraan 
dan  kesakitan”. 

Qira  'at  yang  paling  aku  sukai  adalah  dengan  huruf  dhad 
berharakat  fathah ,  untuk  lafazh  pada  ayat  ini,  berdasarkan  firman  Allah 
Ta'ala,  jt  "Atau  jika  Dia  menghendaki  manfaat  bagimu. " 

Sudah  jelas  bahwa  lawan  an-naf  adalah  adh-dharr,  sekalipun  yang  lain 
benar  maknanya. 

«O» 


802  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  dhammah. 

Ahli  qira'at  lainnya  membacanya  dharran,  dengan  fathah.  Dalil  mereka  ada 
dalam  ayat,  yaitu  disebutkannya  an-naf  “kemanfaatan”  yang  merupakan  lawan 
adh-dhurr  “kemudharatan”.  Maksudnya  adalah  firman  Allah, 

"Jika  Dia  menghendaki  kemudharatan  bagimu  atau  jika  Dia  menghendaki 
manfaat  bagimu."  Mereka  berkata:  Kami  tidak  menemukannya  bermakna 
beriringan  dengan  naf  kecuali  jika  berharakat  fathah.  Dalam  ayat  lain,  v  C 
"„yang  tidak  dapai  memberi  mudharat  kepadamu  dan  tidak 
(pula)  memberi  manfaat ?"  (Q$*  Al  Maa  iah  [5]:  76)*  Ayat  lain  lagi, 

"„„dan  tidak  kuasa  untuk  (menolak)  sesuatu  kemudharatan  dari 
dirinya  dan  tidak  (pula  untuk  mengambil)  sesuatu  kemanfaatan  pun„„"(Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  3).  Sedangkan  adh-dhurr,  yakni  dengan  harakat  dhammah ,  artinya 
"kesakitan,  kesengsaraan,  dan  bencana"*  Sama  seperti  finnan 
Allah,  "Aku  telah  ditimpa  penyakit "  (Qs+  Al  Anbiyaa'  [21]:  83),  tidak 

dikatakan,^*. 

Adapun  dalil  qiraat  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  adalah  finnan  Allah,  ji 

"„.jika  Allah  hendak  mendatangkan  kemudharatan  kepadaku, 
apakah  berhala-berhalamu  itu  dapat  menghilangkan  kemudharatan  itu?"  (Qs. 
Az-Zumar  [39]:  38) 

Para  ahli  qira  at  sepakat  men-dhammahkaa  huruf  dhad  pada  ayat  ini* 
Mengembalikan  sesuatu  yang  diperselisihkan  kepada  yang  disepakati, 
merupakan  tindakan  yang  lebih  baik* 

Suatu  kaum  berkata,  "Keduanya  ada  dalam  bahasa,  seperti  Juli  dan  >Ui,  dan 
Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (672*673)* 
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"Tetapi  kamu  menyangka  bahwa  Rasul  dan  orang-orang 
rrudcmm  tidak  sekali-kali  akan  kembali  kepada  keluarga 
mereka  selama-lamanya  dan  syetan  telah  menjadikan  kamu 
memandang  baik  dalam  hatimu  persangkaan  itu,  dan  kamu 
telah  menyangka  dengan  sangkaan  yang  buruk  dan  kamu 
menjadi  kaum  yang  binasa.”  (Q$.  Al  Fath  [48]:  12) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  orang-orang 
Arab  badui  yang  menyampaikan  alasan  kepada  Rasulullah  SAW 
sepulangnya  beliau  dari  perjalanan  beliau  dengan  ucapan  mereka,  \'w-±Zt. 

“ Harta  dan  keluarga  kami  telah  merintangi  kami." 
"Bukanlah  alasan  kalian  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  dan  tidak 
mfenemani  beliau  karena  kesibukan  kalian  dengan  harta  dan  keluarga 
kalian,  akan  tetapi  karena  kalian  menyangka  Rasulullah  SAW  dan 
orang-orang  yang  bersama  beliau  akan  binasa  karena  dibantai  oleh 
musuh." 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Dan  syetan  telah 

menjadikan  kamu  memandang  baik  dalam  hatimu  persangkaan  itu) 

Maksudnya  adalah,  syetan  telah  menjadikan  baik  hal  itu  dalam 
hati  kalian,  dan  menjadikannya  sesuatu  yang  benar  menurut  kalian, 
sehingga  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  adalah  baik  menurut 
kalian. 

Firman-Nya,  " Dan  kamu  telah  menyangka 

dengan  sangkaan  yang  buruk, "  maksudnya  adalah,  kalian  menyangka 
Allah  tidak  akan  menolong  Muhammad  dan  para  sahabatnya  (orang- 
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orang  beriman  atas)  musuh-musuh  mereka,  sehingga  musuh  akan 
mendesak  dan  mengalahkan  mereka,  lalu  membunuh  mereka. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  perinyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31593.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

Si  ^ " Orang-orang  badut  yang  tertinggal  (tidak 
turut  ke  Hudaibiyah)  akan  mengatakan.  ’’  Hingga  firman-Nya, 
J&jCy > "Dan  kamu  menjadi  kaum  yang  binasa."  Dia 
berkata,  "Mereka  mengira  Nabi  Allah  dan  para  sahabat  beliau 
tidak  akan  kembali  lagi,  dan  mereka  akan  binasa.  Itulah  yang 
membuat  mereka  tidak  ikut  bersama  Nabi  SAW."803 

Firman-Nya,  "Dan  kamu  menjadi  kaum  yang 

binasa,  ”  maksudnya  adalah,  dan  kalian  adalah  kaum  yang  binasa,  yang 
tidak  pantas  mendapatkan  kebaikan  sedikit  pun. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  Jj— dalam  bahasa  Azd 
Umman  artinya  “kerusakan”.  Sedangkan  menurut  bahasa  Arab, 

artinya  tidak  ada.  Contohnya804  adalah  perkataan  Abu  Darda:  L- •  ^£^5 
'jj — !  'j — wr  “maka  jadilah  apa  yang  mereka  kumpulkan  itu  sirna”. 
Maksudnya,  hilang,  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  tersisa  darinya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31594.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

803  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/519),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dari  Qatadah. 

m  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  AtuharrarAl  Wajiz  (5/130). 


SimAAlFath 


]££  "Dan  kamu  menjadi  kaum  yang  binasa, "  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  ‘orang-orang  yang  menimbulkan 

kerusakan’."805 

31595.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  f*y j  "Dan  kamu  menjadi 
kaum  yang  binasa, "  bahwa  lafazh  jjJIi  maksudnya  yaitu,  tidak 
ada  di  dalamnya  kebaikan  sedikit  pun.806 

31596.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  j^>  "Dan  kamu  menjadi 

kaum  yang  binasa, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  — * 

‘orang-orang  yang  binasa’."807 


"Dan  barangsiapa  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan 
RasubNya  maka  sesungguhnya  Kami  menyediakan  untuk 
orang-orang  yang  kafir  neraka  yang  bernyala-nyala .  Dan 
hanya  kepunyaan  Aliahlah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dia 


m  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyuri  (5/314),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/314),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tonzil  (5/170). 

806  Al  Baghawi  dalam  Ma*alim  AuTamil  (5/170),  lafazhnya  adalah  'i 

807  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  60$)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt 
(5/314). 


memberikan  ampun  kepada  siapa  yang  dikekendakDJSya 
dan  mengadzab  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah 
M aha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs,  AlFath  [48]:  13-14) 


Maksudnya  adalah,  barangsiapa  tidak  beriman,  hai  orang-orang 
Arab  badui,  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dari  kalian  dan  dari  selain 
kalian,  yakni  tidak  membenarkan  apa  yang  diberitakannya  dan 
membenarkan  kebenaran  yang  dibawanya  dari  sisi  Tuhannya,  maka 
sesungguhnya  Kami  telah  menyiapkan  api  yang  menyala-nyala  dan 
akan  membakar  mereka  di  dalam  Neraka  Jahanam  pada  Hari  Kiamat 
kelak. 

Dikatakan,  jl3>  apabila  aku  menyalakan  api.  1$. 

Dikatakan  juga  ^  apabila  aku  menggerakkannya.  Dikatakan 
untuk  pengaduk  api  karena  dengannya  — bara —  api  itu  diaduk-aduk. 
Contoh  lain  yaitu  perkataan  v  j*"  dan  maksudnya  adalah  orang 

yang  membakar  api  perang  dan  mengobarkannya. 

Firman-Nya,  JaJ  "Dan  hanya  kepunyaan 

Aliahlah  kerajaan  langit  dan  bumi,"  maksudnya  adalah,  hanya  milik 
Allah  kerajaan  langit  dan  bumi,  maka  tidak  ada  seorang  pun,  hai  orang- 
orang  munafik,  yang  mampu  menolak  kehendak-Nya  terhadap  kalian, 
seperti  mengadzab  kalian  karena  kemunafikan  kalian  jika  kalian  terus 
berada  dalam  kemunafikan,  atau  melarangnya  memaafkan  kalian 
apabila  Dia  hendak  memaafkan,  jika  kalian  bertobat  dari  kemunafikan 
dan  kekufuran  kalian. 


Ini  merupakan  dorongan  dari  Allah  Ta'ala  kepada  orang-orang 
Arab  badui  yang  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  untuk  bertobat 
dan  kembali  kepada  perintah  Allah,  serta  taat  kepada  Rasul-Nya. 
Bersegeralah  kalian  bertobat  dari  ketidakikutan  kalian  bersama 
Rasulullah  SAW,  sebab  sesungguhnya  Allah  akan  mengampuni  orang- 
orang  yang  bertobat. 


Surah  Al  FtrtH 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Allah 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  Allah  senantiasa  memiliki  pengampunan 
terhadap  orang-orang  yang  bertobat  kepada-Nya  dari  dosa-dosa  dan 
kemaksiatan  hamba-hamba-Nya.  Dia  juga  senantiasa  memiliki  kasih 
sayang  terhadap  mereka  hingga  tidak  mengadzab  mereka  setelah  tobat 
mereka. 

««« 


"Orang-orang  badui  yang  tertinggal  itu  akan  berkata  apabila 
kamu  berangkat  untuk  mengambil  berang  rampasan , 
'Biarkanlah  kami,  niscaya  kami  mengikuti  kamu',  mereka 
hendak  merubah  janji  Allah.  Katakanlah,  'Kamu  sekali-kali 
tidak  (boleh)  mengikuti  kami;  demikian  Allah  telah 
menetapkan  sebelumnya',  mereka  akan  mengatakan, 
'Sebenarnya  kamu  dengki  kepada  kami*.  Bahkan  mereka  tidak 
mengerti  melainkan  sedikit  sekati."  (Qs.  Al  Fath  [48]:  15) 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  tidak  ikut  bersamamu  dan 
tetap  tinggal  bersama  keluarga  mereka,  akan  berkata,  “Hai  Muhammad, 
apabila  kamu  berangkat  untuk  melaksanakan  umrah  menuju  Baitul 
Haram,  apabila  kamu  dan  orang-orang  yang  bersamamu  dalam 


Tafsir  AtJi-Thabari 


peijalanan  berangkat  menuju  ghanimah  ymg  diberikan  Allah  untukmu 
dan  orang-orang  yang  bersamamu."  (Untuk  mengambil  barang 

rampasan  [ghanimah])  Maksudnya  adalah  barang  rampasan  Khaibar 
yang  telah  Allah  janjikan  kepada  orang-orang  yang  menyaksikan 
peristiwa  Hudaibiyah.  ” Biarkanlah  kami,  niscaya  kami 

mengikuti  kamu, "  maksudnya  adalah,  mereka  berkata,  "Maka 
biarkanlah  kami,  niscaya  kami  mengikuti  kamu  ke  Khaibar.  Kami  akan 
ikut  bersama  kalian  dalam  memerangi  penduduk  Khaibar." 

Firman-Nya,  nMereka  hendak 

merubah  janji  AUah, "  maksudnya  adalah,  mereka  ingin  merubah  janji 
Allah  yang  telah  Dia  janjikan  kepada  ahli  Hudaibiyah  (kaum  muslim 
yang  menyaksikan  peristiwa  Hudaibiyah),  yakni  harta  ghanimah 
Khaibar,  sebagai  ganti  harta  ghanimah  penduduk  Makkah,  ketika 
mereka  pulang  karena  perdamaian  dan  sama  sekali  tidak  mendapat 
harta  benda  dari  mereka." 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31597.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dia  berkata,  "Rasulullah  SAW  telah  kembali  dari  Makkah. 
Lalu  Allah  menjanjikan  untuk  beliau  harta  ghanimah  yang 
banyak,  dan  janji  itu  segera  diwujudkan  untuk  beliau  di 
Khaibar. 


kami  mengikuti  kamu',  mereka  hendak  merubah  janji  Allah 
Yakni  harta  ghanimah.  Mereka  ingin  mengambilnya, 


SurahAIFaA 


'Apabila  kamu  berangkat  untuk 

mengambil  barang  rampasan,  “Biarkanlah  kami,  niscaya 

kami  mengikuti  kamu”. '  Serta  menawarkan  kepada  mereka 

808 

memerangi  suatu  kaum  yang  memiliki  kekuatan  besar. 

31598.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  seorang 
laki-laki,  dari  sahabatnya,  dari  Maqsam,  dia  berkata,  "Ketika 
Allah  menjanjikan  kepada  mereka  bahwa  Dia  akan 
membukakan  Khaibar  untuk  mereka,  dan  Allah  telah 
menjanjikannya  kepada  orang-orang  yang  menyaksikan 
peristiwa  Hudaibiyah,  maka  Dia  tidak  akan  memberikan 
sedikit  pun  darinya  kepada  siapa  pun  selain  mereka.  Ketika 
orang-orang  munafik  mengetahui  bahwa  Khaibar  itu  adalah 
harta  ghanimah  (akan  dagat  ditaklukkan),  mereka  pun  berkata, 
^ Biarkanlah  kami,  niscaya 
kami  mengikuti  kamu’,  mereka  hendak  merubah  janji  Allah 
Maksudnya  adalah  apa  yang  telah  dijanjikan  Allah  kepada 
"  mereka."809 

3 1 599.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

” Orang-orang  badui  yang  tertinggal  itu 
akan  berkata  apabila  kamu  berangkat.”  Ia  berkata:  Mereka 
adalah  orang-orang  yang  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW 
ke  Hudaibiyah.  Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ketika  orang- 
orang  musyrik  menahan  Rasulullah  SAW  di  Hudaibiyah  dari 
masuk  ke  Masjidil  Haram  dan  menyembelih  hewan  Kurban, 
Miqdad  berkata,  ‘Hai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  kami,  demi 
Allah  tidak  akan  berkata  seperti  kelompok  orang  dari  bani 


801  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  607-608). 
809  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/2 11). 


Ta/sir  AfJi'TJiabari 


Isra'il  yang  berkata  kepada  nabi  mereka,  j  ils 

'Karena  itu  pergilah  kamu  bersama 
Tuhanmu,  dan  berperanglah  kamu  berdua,  sesungguhnya 
kami  hanya  duduk  menanti  di  sini  saja’.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
24).  Akan  tetapi  kami  berkata,  ‘Pergilah  kamu  bersama 
Tuhanmu  dan  berperanglah  kamu  berdua,  sesungguhnya  kami 
bersama  kalian  ikut  berperang’. 

Ketika  para  sahabat  Nabi  SAW  mendengar  perkataan  ini, 
mereka  pun  ikut  mengatakannya.  Tatkala  Nabi  SAW  melihat 
hal  ini,  beliau  mengadakan  perdamaian  dengan  orang-orang 
Quraisy  dan  kembali  pada  tahun  itu  juga.”®10 
Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  firman  Allah 
Ta'ala,  $  ol  "Mereka  hendak  merubah  janji  Allah, " 

adalah  kehendak  mereka  untuk  pergi  bersama  Nabi  SAW  dalam 
peperangan  beliau,  sedangkan  Allah  telah  berfirman,  J-*» 

“Maka  Katakanlah,  'Kamu  tidak  boleh  keluar 
bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh  memerangi  musuh 
bersamaku'. "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  83) 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31600.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
jentang  firman  Allah,  44^* 

"Orang-orang  badui  yang  tertinggal  itu 
akan  berkata  apabila  kamu  berangkat  untuk  mengambil 
benang  rampasan,  'Biarkanlah  kami,  niscaya  kami  mengikuti 
kamu  7*  Ia  berkata,  “Allah  Ta’ala  berfirman  ketika  Rasulullah 


Kami  tklak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Riwayat  seperti  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam 
Musnad  (4/184),  Abu  Nu’aim  dalam  Hityah  Al  Auiiya'  (1/173),  dan  Abu  Ya'ta 
dalam  Musnad  (6/407). 


Surah  Al  Fath 


SAW  pulang  dari  peperangan  beliau,  J  Ja» 

Uj\  ^  l ffji-  \ Kemudian  mereka  minta  izin  kepadamu  untuk 
keltiar  (pergi  berperang),  maka  katakanlah,  ''Kamu  tidak 
boleh  keluar  bersamaku  selama-lamanya".  ’  (Qs.  At-Taubah 
[9J:  83)  $  d  ’ Mereka  hendak  merubah 

janji  Allah Maksudnya,  mereka  ingin  merubah  firman  Allah 
T a' ala  yang  Dia  firmankan  kepada  Nabi-Nya,  dan  keluar 
bersama  beliau.  Akan  tetapi  Allah  dan  Nabi-Nya  tidak 
menginginkan  hal  itu.”811 


Penakwilan  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid  ini  tidak  berdasar, 
karena  firman  Allah  Ta'ala,  ^  \ J  Jm 

" 'Kemudian  mereka  minta  izin  kepadamu  untuk  keluar 
(pergi  berperang),  maka  katakanlah,  'Kamu  tidak  boleh  keluar 
bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh  memerangi  musuh 
bersamaku  ”  turun  kepada  Rasulullah  SAW  setelah  kepulangan  beliau 
dari  Tabuk,  dan  yang  dimaksudkan  adalah  orang-orang  yang  tidak  ikut 
bersama  beliau  ketika  beliau  berangkat  menuju  Tabuk  untuk 
memerangi  Romawi. 


Tidak:  ada  silang  pendapat  di  antara  ahli  ilmu  bidang  peperangan 
Rasulullah  SAW  bahwa  Perang  Tabuk  terjadi  setelah  penaklukan 
Khaibar  dan  Makkah. 


Berdasarkan  ap^  yang  telah  kami  sebutkan  secara  makna 
tentang  firman  Allah,  d  "Mereka  hendak 

merubah  janji  Allah, "  yang  merupakan  berita  tentang  orang-orang  yang 
tidak  ikut  berangkat  bersama  Rasulullah  SAW,  ketika  beliau  melakukan 
umrah  dan  hendak  memasuki  Baitullah,  lalu  orang-orang  musyrik 
menghalangi  beliau,  maka  bagaimana  bisa  dikatakan  ayat  itu  berisi 
tentang  orang-orang  yang  tidak  ikut  bersama  beliau  dalam  Perang 
Tabuk?  Apalagi  Perang  Tabuk  belum  terjadi  pada  saat  ayat  ini  turun, 
dan  belum  pula  diwahyukan  kepada  Rasulullah  SAW  ayat, 


111  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/170-171). 


Ta/sfr  Adi'Thabari 


'Ja  Jij  0  \jfjl  J  Jm  " Kemudian  mereka  minta 

izin  kepadamu  untuk  keluar  (pergi  berperang),  maka  katakanlah, 
* Kamu  tidak  boleh  keluar  bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh 
memerangi  musuh  bersamaku " 


Jika  demikian,  maka  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat 
Mujahid  dan  Qatadah  yang  telah  kami  jelaskan  tadi. 

Para  ajili  qira  'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman 
Allah  T  a' ala,  $  ^  "kiereka  hendak  merubah  janji 

Allah" 


Mayoritas  ahli  qira  at  Madinah  dan  Bashrah,  serta  sebagian  ahli 
gira'at  Kufah  membaca  &  fdS  dengan  bentuk  mashdar ,  dengan  tetap 
ada  huruf  alif. 

Mayoritas  ahli  qira'at  Kufah  membaca  &  tanpa  huruf 
alif}12  Maknanya  adalah  jamak  dari  lafazh 

Menurut  kami,  keduanya  merupakan  qira'at  yang  populer  di 
lelangan  ahli  gira'at,  dan  makna  kedua  lafazh  itu  tidak  jauh“berbeda. 
Oleh  karena  itu,  dengan  qira'gt  mana  saja  yang  digunakan,  telah 
dianggap  benar.  Namun  aku  lebih  condong  kepada  qira'at  dengan  huruf 
alif. 


,u  Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  dengan  huruf  lam  pada 

Ufiuh  ai  j  jfc  berharakat  kasrah,  yaitu  bentuk  jamak  dani  Jitr.  Sebagaimana  i_iW< 
bentuk' jamaknya  adalah  U— !>.  Jamak  pada  keduanya  lebih  sesuai  berdasarkan 
firman  Allah,  "Tidak  ada  yang  dapat  merubah-rubah  kalimat- 

kalimat-Nya. "  (Qs.  Al  An'aam  [6]:  115)  Serta  firman  Allah,  ji 
" Tidak  ada  pembahan  bagi  kalimat-kalimat  (janji-janji)  AUah. "  (Qs.  Yuunus 
-  [10]:  64) 

Ahli  qira'at  lainnya  membaca  «f  Dalil  mereka  adalah  ijma’  semua  ahli 

qira'at  atas  firman  Allah,  jtt  ”■  •  mendengar  firman  Allah. "  (Qs.  At 

Baqarah  [2J:  75)  serta  firman  Allah  Ta’ala,  $  fZ "...supaya  ia  sempat 
mendengar  firman  Allah. "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  6).  Mereka  mengembalikan  apa 
yang  diperselisihkan  kepada  apa  yang  disepakati. 

Libat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  673). 


SunthAlFath 


Firman-Nya,  (yj*  o*  J*  "Katakanlah, 

Kamu  sekali-kali  tidak  (boleh)  mengikuti  kami;  demikian  Allah  telah 
menetapkan  sebelumnya Maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada 
orang-orang  yang  tidak  ikut  berangkat  bersamamu,  hai  Muhammad, 
“Kalian  sekali-kali  tidak  boleh  ikut  ke  Khaibar  apabila  kami  hendak 


berangkat  untuk  memeranginya." 

Firman  Allah  Ta'ala^fc*  fi$£*-"Demikiah  Allah 

telah  menetapkan  sebelumnya,"  maksudnya  adalah,  seperti  itulah  Allah 
Ta'ala  berfirman  kepada  kami  sebelum  kepulangan  kamu,  bahwa  harta 


ghanimah  Khaibar  untuk  orang-orang  yang  menyaksikan  peristiwa 
Hudaibiyah  bersama  kami,  sedangkan  kalian  tidak  termasuk  orang- 
orang  yang  menyaksikannya,  sehingga  kalian  tidak  boleh  ikut  bersama 
irami  ke  Khaibar,  karena  harta  ghanimah-nya  bukan  untuk  kalian. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 


riwayat  berikut  ini: 

31601.  -Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

£5  ^  "Demikian  Allah  telah  menetapkan 

sebelumnya. "  Maksudnya,  sesungguhnya  harta  ghanimah  itu 
dijadikan  untuk  ahli  jihad  dan  sesungguhnya  harta  ghanimah 
Khaibar  untuk  orang-orang  yang  menyaksikan  peristiwa 
Hidaibiyah.  Tidak  ada  bagian  sedikitpun  padanya  untuk  selain 
mereka.813 

Firman-Nya,  J?  " Mereka  akan  mengatakan, 

'Sebenarnya  kamu  dengki  kepada  kami'."  Maksudnya,  Allah  Taata 
berfirman,  "Maka  orang-orang  Arab  badui  yang  tidak  ikut  itu  akan 
berkata  kepadamu  dan  para  sahabatmu,  hai  Muhammad  -apabila  kalian 


®,J  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/5 19),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid,  dari  Qatadah. 


Tafsir  Arfi-TJuibari 


berkata  kepada  mereka,  'Kalian  tidak  boleh  ikut  bersama  kami  berjihad 
dan  memerangi  musuh  di  Khaibar.  Demikianlah  Allah  telah 
menetapkan  sebelumnya,1-  ” Sebenarnya  kamu  dengki  kepada 

kami'. "  kami  akan  mendapatkan  bagian  bersama  kalian  jika  kami  ikut 
bersama  kalian.  Oleh  karena  itu  kalian  melarang  kami  untuk  berangkat 
bersama  kalian’." 

Seperti  yang  kami  katakan  inilah  ahli  takwil  berkata.  Ahli  takwil 
yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31602.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Mereka  akan 

mengatakan,  'Sebenarnya  kamu  dengki  kepada  kami'."  Ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  sebenarnya  kamu  dengki  kepada 
kami,  bahwa  kami  mendapatkan  bagian  harta  ghanimah 
bersama  kalian."814 

Fiiman-Nya,  >Ui  "Bahkan  mereka  tidak 

mengerti  melainkan  sedikit  sekedi,"  maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala 
berfirman  kepada  Nabi  dan  para  sahabatnya,  "Sebenarnya  tidak  seperti 
yang  dikatakan  oleh  orang-orang  munafik  dari  orang-orang  Arab  badui 
itu,  bahwa  kalian  menghalangi  mereka  dari  ikut  bersama  kalian  karena 
kedengkian  kalian  terhadap  mereka,  bahwa  mereka  akan  mendapatkan 
bagian  harta  ghanimah  bersama  kalian,  namun  justru  mereka  tidak 
mengerti  tenteng  Allah,  apa  hak  dan  kewajiban  mereka  dari  perkara 
agama  -adalah  i  ‘melainkan  sedikit  sekali’.  ” 

Seandainya  mereka  memahaminya,  tentulah  mereka  tidak  akan 
mengatakan  kepada  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  beriman,  karena 
mereka  telah  diberitahu  Allah-lah  yang  mengharamkan  harta  ghanimah 


114  Al  Baghawi  dalam  M  a' alim  At-Tanzit  (5/171),  tanpa  sanad.  Lafazhnya  yaitu 
t 'SjSjZ  J  SjyCi  Mereka  akan  mengatakan,  'Sebenarnya  kamu  dengki  kepada 
kami'. "  Maksudnya  adalah,  kedengkian  mencegah  kami  untuk  berbagi  ghanimah 
(rampasan  perang)  bersama  kalian. 


Surah  AJFath 


Khaibar  untuk  mereka,  lantas  mereka  pun  mengatakan,  “Sesungguhnya 
kalian  melarang  kami  ikut  bersama  kalian  karena  kalian  dengki  kepada 
kami.” 


''Katakanlah  kepada  orang-orang  badui  yang  tertinggal, 
'Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  k aum  yang 
mempunyai  kekuatan  yang  besar,  kamu  akan  memerangi 
mereka  atau  mereka  menyerah  (masuk  Islam).  Maka  jika 
kamu  patuhi  (ajakan  itu)  niscaya  Allah  akan  memberikan 
kepadamu  pahala  yang  baik  dan  jika  kamu  berpaling 
sebagaimana  kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  niscaya  i Dia 
akan  mengadzab  kamu  dengan  adzab  yang  pedih 7' 

(Qs.  MFath  [48]:  16) 


Maksudnya  adaalah:  j£  "Katakanlah, "  hai  Muhammad,  oufciU 
" Orang-orang  badui  yang  tertinggal, "  dari  ikut  bersamamu. 

"Kamu  akan  diajak  untuk,  “  memerangi,  'Kaum 

yang  mempunyai  kekuatan, '  dalam  peperangan,  yuS  "Yang  besar. " 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang-orang  yang 
diberitakan  Allah  Ta'ala,  bahwa  orang-orang  yang  tertinggal  dari 
orang-orang  Arab  badui  akan  diajak  untuk  memerangi  mereka. 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang 
Persia."  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Aih-Thabari 


31603.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Abdullah  bin  Abi  Najih,  dari  Atha  bin  Abi  Rabbah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  " Yang  mempunyai 

kekuatan  yang  besar ;  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang- 
orang  Persia.”815 

31604.  Isma'il  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  bin  Zabraqan  mengabaikan  kepada  kami  dari 
Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  tentang 
firman  Allah,  jjji  y-t  ^  ^y  ^oy<X—*  "Kamu  akan  diajak 
untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan  yang 
besar,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang-orang  Persia 
dan  Romawi."816 

31605.  Dia  berkata:  Daud  mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari 
Hasan,  seperti  tadi. 

31606.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 

Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 

ia  beikata:  Hasan  berkata  tentang  firman  Allah,  ^y  &\j&. 

_>ui  "Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang 

mempunyai  kekuatan  yang  besar, "  ia  berkata,  "Mereka  adalah 

*  817 

orang-orang  Persia  dan  Romawi." 

31607.  Muhammad  bin  Arar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
beikata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  ^  ^y  "Untuk  (memerangi) 

,1S  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3300)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(5/171). 

*16  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/171)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (5/3 1 5). 

817  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/212). 


SuraHAIFoth 


kaum  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar,”  dia  berkata, 
"Mereka  adalah  orang-orang  Persia. 1,818 

31608.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

^  "Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang 
mempunyai  kekuatan  yang  besar  ”  dia  berkata,  "Hasan 
berkata,  'Mereka  diajak  untuk  memerangi  Persia  dan 
Romawi'."819 

31609.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Kamu  akan 

diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan 
yang  besar, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang-orang 
Persia  dan  Romawi."820 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  Hawazin  di  Hunain.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31610.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bisyr 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Tlcrimah, 
tentang  firman  Allah,  "Kamu  akan 

diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan 
yang  besar,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang-orang 
Hawazin."821 


***  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamtl  (5/171). 

*19  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/212),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/171), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/132). 

920  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (16/272). 
ni  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (6/503). 


Tafsir  Afh-Thabari 


31611.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id 
bin  Jubair  dan  Ikrimah,  tentang  ayat,  &\L>y-xS- 

" Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang  mempunyai 
kekuatan  yang  besar, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang- 
orang  Hawazin  dan  Tsaqib. 1,822 

31612.  Ibnu  Abil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  4^  "Yang 

mempunyai  kekuatan  yang  besar,  kamu  akan  memerangi 
mereka  atau  mereka  menyerah  (masuk  Islam), "  dia  berkata, 
"Mereka  «Halah  orang-orang  Hawazin  dan  Ghathafan  pada 
Perang  Hunain."823 

31613.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  i 

"Katakanlah  kepada  orang- 
orang  badui  yang  tertinggal,  'Kamu  akan  diajak  untuk 
(memerangi)  kaum  yang  mempunyai  kekuatan  yang  besar ' "  Ia 
berkata,  “Mereka  diajak  pada  Perang  Hunain  ke  Hawazin  dan 
Tsaqib.  Eh  antara  mereka  ada  yang  bagus  jawabannya  dan 
senang  dalam  berjihad.”824 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  bani  Hanifah.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


m  AlBa&wm  da\am Ma’alim  At-Tamil (51172). 

523  Abduirazzaq  dalam  tafsir  (3/212). 

824  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/316)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Stuharrar  Al  Wajiz  (5/132). 


Surah  Al  Fath 


31614.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Az-Zuhri, 
tentang  firman  Allah,  '  ^anS  mempunyai  kekuatan 

yang  besar, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang-orang  bani 
Hanifah  bersama  Musailamah  Al  Kadzdzab. 1,825 

31615.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Husyaim,  dari  Abu 
Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ikrimah,  keduanya 
menambahkan  orang-orang  Hawazin  dan  bani  Hanifah  826 
Ahli  takwil  lainnya  berkata,  "Ayat  ini  belum  lagi  datang."  Ahli 
takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat  ini: 

31616.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Abu  Hurairah,  tentang  firman  Allah, 

"Kamu  akan  diajak  untuk  (memerangi)  kaum  yang 
mempunyai  kekuatan  yang  besar, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  belum 
lagi  datang.”827 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  orang-orang 
Romawi.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31617.  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Faij 
bin  Muhammad  Al  Kala'i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ka’b,  tentang  ayat,  jual  ^  ^  "Yang  mempunyai  kekuatan 


825  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/316)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (5/i  75). 

826  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/132). 

827  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/316),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/132),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/172). 


Tty&rAtfc'Thobari 


yang  besar,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang 
Romawi."82® 

Pendapat  yang  paling  benar  tentang  hal  ini  adalah,  Allah  Ta'ala 
memberitahukan  perihal  orang-orang  Arab  yang  tidak  ikut  berangkat 
bersama  Rasulullah  SAW,  bahwa  mereka  akan  diajak  untuk  memerangi 
suatu  kaum  yang  memiliki  kekuatan  dan  bala  bantuan  dalam  perang. 
Namun  Allah  Ta'ala  tidak  memberikan  kepada  kita  satu  dalil  pun,  baik 
dari  riwayat  maupun  logika,  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  kaum  itu  adalah  orang-orang  Hawazin,  bani  Hanifah,  Persia 
atau  Romawi,  atau  orang-orang  tertentu.  Akan  tetapi,  boleh  jadi  salah 
satu  atau  sebagian  dari  yang  telah  disebutkan  tado,  dan  boleh  jadi  juga 
bukan  mereka  semua. 

Tidak  ada  perkataan  yang  paling  benar  selain  firman-Nya, 
"Sesungguhnya  mereka  akan  diajak  untuk  memerangi  suatu  kaum  yang 
memiliki  kekuatan  besar.” 

Takwfl  firman  Allah:  (Kamu  akan 

memerangi  mereka  atau  mereka  menyerak  (masuk  Islam/) 

Maksudnya  adalah,  kalian  memerangi  orang-orang  yang  kalian 
diajak  untuk  memerangi  mereka  atau  mereka  menyerah  tanpa  ada 
perlawanan. 

Disebutkan  bahwa  dalam  sebagian  qira'at  dibaca  j 
Berdasarkan  qira'at  ini,  sekalipun  berbeda  dengan  mushaf- 
mushaf  di  berbagai  negeri,  menyalahi  qira'at  yang  berdasarkan  pada 
alasan  para  ahli  qira  'at,  dan  menurutku  tidak  boleh  membaca  dengan 
qira'at  ini.  Dengan  demikian,  takwil  ayat  adalah  djUw  £>f 
ty.j  ’-l  ^ “kalian  memerangi  mereka  selama-lamanya  kecuali 
mereka  menyerah  atau  hingga  mereka  menyerah”. 


828  AlMawardidalam^n-ATwAa/ wa/l/ yvwn(5/315). 


SwrahAIFrtth 

Takwil  firman  Allah:  (Maka  jika 

kamu  patuhi  [ajakan  itu]  niscaya  Allah  akan  memberikan  kepadamu 
pahala  yang  baik) 

Maksudnya  adalah,  jadi,  bila  kalian  taat  kepada  Allah,  yakni 
memenuhi  seman  ketika  Dia  menyeru  kalian  untuk  memerangi  kaum 
yang  memiliki  kekuatan  besar  tersebut,  dan  kalian  memenuhi  seman 
untuk  memerangi  mereka,  serta  beijihad  bersama  orang-orang  beriman, 
“Niscaya  Allah  akan  memberikan  kepadamu  pahala 
yang  baik, "  yaitu  surga,  sebagai  balasan  atas  jawaban  kalian  terhadap 
seruan-Nya  untuk  memerangi  mereka. 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Dan  jika  kamu 

berpaling  sebagaimana  kamu  telah  berpaling  sebelumnya, "  maksudnya 
adalah,  jika  kalian  bermaksiat  terhadap  Tuhan  kalian,  yakni  berpaling 
dari  taat  kepada-Nya  dan  menyalahi  perintah-Nya  dengan  tidak 
memerangi  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  besar  tersebut  ketika 
kalian  diajak  untuk  memerangi  mereka,  jli  jAj,  \£  " Sebagaimana 
kamu  telah  berpaling  sebelumnya,  ”  yaitu  bermaksiat  kepada-Nya 
ketika  Dia  memerintahkan  kalian  ikut  berangkat  bersama  Rasulullah 
SAW  ke  Makkah,  sebelum  kalian  diajak  untuk  memerangi  orang-orang 
yang  memiliki  kekuatan  besar. 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Niscaya  Dia  akan  mengadzab 

kamu,  "  maksudnya  adalah,  Allah  akan  mengadzab  kalian. 

"Dengan  adzab  yang  pedih, "  yang  l— "Menyakitkan, "  yaitu  adzab 
neraka,  akibat  kemaksiatan  kalian  terhadap-Nya  dan  tidak  berjihad  serta 
memerangi  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  besar  tersebut 
bersama  orang-orang  yang  beriman. 


"Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang 
pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut 
berperang).  Dan  barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan 
Rastd-Nya;  niscaya  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam 
surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai  dan 
barangsiapa  yang  berpaling  niscaya  akan  diadzab-Nya 
dengan  adzab  yang  pedih,"  (Qs,  Al  Fath  [48]:  17) 

Maksudnya  adalah,  tidak  ada  kesusahan  atas  orang  buta  di 
antara  kalian,  tidak  ada  kesusahan  atas  orang  pincang,  serta  tidak  ada 
kesusahan  atas  orang  sakit  untuk  tidak  ikut  berjihad  bersama  orang- 
orang  beriman  dan  menyaksikan  peperangan  (ikut  dalam  perang) 
bersama  mereka  apabila  mereka  bertemu  musuh,  karena  penyakit  atan 
alasan  yang  ada  pada  mereka  dan  sebab-sebab  yang  menghalangi 
mereka  untuk  menyaksikan  peperangan. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31618.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  herk«t«-  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
|ntangfiiman  Allah, 

"Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas 

orang  yang  pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak 


Surah  Al  Fath 


ikut  berperang), "  dia  berkata,  “Ini  seluruhnya  pada  masalah 
jihad.”829 

31619.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Kemudian  Allah 


menerima  udzur  orang-orang  yang  memiliki  udzur.  Dia 
berfirman,  ^ 

" Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang 


pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut 
berperang).'*30 

3 1 620 .  Y unus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  W  ahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
t^itang  firman  Allah, 

"Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas 
orang  yang  pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak 
ikut  berperang), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam  jihad 
di  jalan  Allah.”831 


31621.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman 

Allah,^^  ji-ggi  gHt  ££$$  S4  "Ha* 

dosa  atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang 


8» 

830 


831 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/212)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 


(5/172). 

Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Secara  makna,  riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/172).  Ketika  ayat  ini  turun,  orang-orang 


yang  memiliki  udzur  berkata,  "Bagaimana  dengan  kami,  wahai  Rasulullah?" 
Allah  lalu  berfirman,  &-£$$$>  <2$  “Tiada  dosa 

atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang  pincang  dan  atas  orang  yang 
sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang).  ” 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (8/2644),  surah  An-Nuur  ayat  61 . 


Tafsir  Adi -Thabari 


pincang  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut 
berperang ), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dalam  perang."832 


Fiiman-Nya,  &  isjji  J* J  "Dan 

barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya;  niscaya  Allah 
akan  memasukkannya  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di  bawahnya 
sungai-sungai, "  maksudnya  adalah,  barangsiapa  taat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  yakni  memenuhi  seruan  memerangi  musuh-musuh  Allah 
dari  ahli  kemusyrikan  dan  seruan  perang  bersama  orang-orang  beriman, 
karena  mengharap  ridha  Allah  ketika  di  seru  untuk  itu,  maka  pada  Han 
Kiamat  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga  yang  mengalir  di 


bawahnya  sungai-sungai." 

Finnan-Nya,  "Dan  barangsiapa  yang  berpaling,  " 

maksudnya  adalah,  barangsiapa  bermaksiat  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  yakni  tidak  ikut  memerangi  ahli  kemusyrikan  ketika  diseru  untuk 
itu,  dan  tidak  memenuhi  seruan  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  Dia  akan 
mengadzabnya  dengan  admh  yang  menyakitkan.,  yaitu  adzah.  Neraka 
Jahanam  pada  Hari  Kiamat. 


"Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang 
mukmin  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah 
pohon ,  maka  Allah  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  hati 
mereka  lalu  menurunkan  ketenangan  atas  mereka  dan 
memberi  balasan  kepada  mereka  dengan  kemenangan  yang 
dekat  (waktunya).  Serta  harta  rampasan  yang  banyak  yang 


02  ibid. 


Suntft  Al  Foth 


dapat  mereka  ambil.  Dan  adalah  Allah  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana."  (Qs.  AlFath  [48]:  18-19) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  telah  ridha,  hai 
Muhammad,  terhadap  orang-orang  beriman,  ^ 

"Ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon. "  Yakni  janji 
setia  para  sahabat  Rasulullah  SAW  kepada  Rasulullah  SAW  di 
Hudaibiyah,  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadanya  untuk  bertempur 
melawan  orang-orang  Quraisy  dan  tidak  lari  dari  peperangan. 

,  janji  seria  mereka  kepada  Rasulullah  SAW 

bertempat  di  bawah  pohon. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebab  janji  setia  mereka  adalah: 

Ketika  itu  Rasulullah  SAW  mengutus  Utsman  bin  Affan  RA 
dengan  membawa  surat  beliau  kepada  para  tokoh  Quraisy.  Ternyata 
Utsman  terlambat  kembali  dari  waktu  yang  diperkirakan,  maka  muncul 
dugaan  bahwa  Utsman  telah  dibunuh.  Beliau  pun  mengajak  para 
sahabat  untuk  beijanji  setia  dalam  memerangi  kaum  Quraisy.  Para 
sahabat  pun  berjanji  setia.  Janji  setia  ini  juga  disebut  dengan  Bai'atur- 
Ridhwan. 

Menurut  sebagian  ulama,  jumlah  orang  yang  berjanji  setia 
adalah  seribu  empat  ratus.  Sedangkan  menurut  sebagian  ulama  lainnya, 
berjumlah  seribu  lima  ratus.  Menurut  sebagian  ulama  lainnya  lagi, 
jumlahnya  seribu  tiga  ratus. 

Riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  sebab  janji  setia  ini  adalah: 
31622.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Sebagian  ulama  menceritakan  kepadaku  bahwa 
Rasulullah  SAW  memanggil  Khirasy  bin  Umaiyah  Al  Khuza'i, 
lalu  beliau  mengutusnya  kepada  kaum  Quraisy  Makkah. 
Beliau  memberangkatkannya  dengan  menyuruhnya 


'E^RrAth'Tfaibari 


mengendarai  unta  beliau  yang  bernama  Ats-Tsa'lab,  untuk 
menyampaikan  kepada  para  tokoh  kaum  Quraisy  alasan 
kedatangan  beliau.  Ini  terjadi  ketika  beliau  berada  di 
Hudaibiyah. 

Namun  kaum  Quraisy  justru  menyembelih  unta  Rasulullah 
SAW,  >whkan  bermaksud  membunuh  Khirasy.  Untunglah 
orang-orang  Ahabiys  mencegahnya,  lalu  melepaskan  Khirasy, 
cehinpga  Hia  dapat  kembali  kepada  Rasulullah  SAW.*33 

31623.  ...  ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  ia  berkata:  Orang  yang  tidak  aku  anggap  memiliki 
kecacatan  menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah  ( maula  Ibnu 
Abbas),  bahwa  Rasulullah  SAW  memanggil  Umar  bin 
Khaththab  untuk  diutus  ke  Makkah  dan  menyampaikan  kepada 
para  tokoh  Quraisy  alasan  kedatangan  beliau.  Ketika  itu  Umar 
berkata,  "Wahai  Rasulullah  SAW,  sesungguhnya  aku  takut 
terhadap  orang-orang  Quraisy,  sementara  di  Makkah  tidak  ada 
bani  Adi  bin  Ka*b  yang  dapat  membelaku.  Orang-orang 
Quraisy  juga  sudah  tahu  dengan  permusuhanku  terhadap 
mereka,  serta  kesalahanku  atas  mereka.  Akan  tetapi  aku  akan 
tunjukkan  kepadamu  orang  yang  lebih  mulia  dengan  tugas  ini 
daripada  aku,  yaitu  Utsman  bin  Affan." 

Rasulullah  SAW  pun  memanggil  Utsman,  lalu  mengutusnya 
untuk  menemui  Abu  Sufyan  dan  para  tokoh  kaum  Quraisy, 
«gar  dia  memberitahukan  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak  datang 
untuk  berperang,  akan  tetapi  datang  untuk  mengunjungi 
Raitnllah  dan  mengagungkan  kehormatannya. 

Utsman  pun  segera  berangkat  menuju  Makkah.  Ketika 
memasuki  Makkah,  atau  sesaat  sebelum  memasuki  Makkah, 


433  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (4/281),  Ibnu  Katsir  dalam  Al 
Bidayah  wa  An-Nihayah  (4/167),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'tdim  At-Ttae.il 
(5/173). 


SimAAlFoth 


Utsman  bertemu  dengan  Aban  bin  Sa’id  bin  Ash.  Aban  pun 
turun  dan  binatang  tunggangannya  dan  membonceng  Utsman 
di  depannya.  Aban  terus  mendampingi  dan  menjamin 
keamanan  Utsman  sampai  dia  menyampaikan  surat  Rasulullah 
SAW. 

Utsman  kembali  berjalan  hingga  sampai  di  hadapan  Abu 
Sufyan  dan  para  tokoh  kaum  Quraisy.  Lalu  Ustman 
menyampaikan  pesan  Rasulullah  SAW  yang  dibawanya 

Setelah  selesai  menyampaikan  pesan  Rasulullah  SAW  kepada 
orang-orang  Quraisy,  mereka  berkata  kepada  Utsman,  "Jika 
kamu  ingin  melakukan  thawaf  maka  silakan  kamu  thawaf." 
Utsman  menjawab,  "Aku  tidak  akan  melakukannya  hingga 
Rasulullah  SAW  melakukannya."  Orang-orang  Quraisy  pun 
menahan  Utsman.  Tak  lama  setelah  itu,  sampai  berita  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  kaum  muslim  bahwa  Ustman  telah 
terbunuh.834 

31624.  'v  ....ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Abu  Bakar 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  ketika  sampai  berita  kepada 
Rasulullah  SAW  bahwa  Utsman  telah  dibunuh,  beliau  pun 
bersabda,  "Kami  tidak  akan  pergi  sampai  kita  memerangi 
kaum.  itu. "  Beliau  lalu  mengajak  orang-orang  untuk  berjanji 
setia.  Janji  setia  yang  disebut  Bai’atur  Ridhwan  ini  terjadi  di 
bawah  pohon.  Orang-orang  berkata,  "Rasulullah  SAW 
mengambil  janji  setia  mereka  untuk  berani  mati." 

Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
tidak  mengambil  janji  setia  kami  untuk  berani  mati,  akan  tetapi 
beliau  mengambil  janji  setia  kami  untuk  tidak  lari." 


HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (4/324),  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah 
(4/282),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  wa  An-Nihayah  (4/167). 


Tafsir  Ath-Tluibari 


Rasulullah  SAW  mengambil  janji  setia  orang-orang.  Tidak  ada 
satu  pun  kaum  muslim  yang  hadir  saat  itu  yang  tidak  ikut 
berjanji  setia,  kecuali  Jadd  bin  Qais,  saudara  bani  Salamah. 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Seakan-akan  aku  melihatnya 
menempel  di  ketiak  untanya.  Dia  bersembunyi  di  sana  agar 
tidak  terlihat  oleh  orang-orang." 

Kemudian  sampai  berita  kepada  beliau  bahwa  berita  Utsman 

eie 

telah  dibunuh  itu  tidaklah  benar. 

31625.  Muhammad  bin  Umarah  As-Asadi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  bin  Ubaidah  mengabaikan  kepada  kami  dari 
lyas  bin  Salamah,  ia  berkata:  Salamah  berkata,  "Ketika  kami 
istirahat  siang  pada  Hari  Hudaibiyah,  seorang  penyeru 
Rasulullah  SAW  berseru,  'Wahai  manusia,  janji  setia,  janji 
setia.  Telah  turun  Ruh  Al  Quds  (Jibril  AS)’. 

Kami  pun  segera  menemui  Rasulullah  SAW.  Saat  itu  beliau 
sudah  berada  di  bawah  pohon  Samurah.  Beliau  lalu 
mengambil  janji  setia  kami.  Inilah  maksud  firman  Allah,  jjJ 

'Sesungguhnya 

Allah  telah  ridha  terhadap  orang-orang  mukmin  ketika 
mereka  berjanji  setia  kepadamu  di  bawah  pohon '  '*36 

31626.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al-Yasykuri  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Isma'ii,  dari  Amir,  dia  berkata,  "Orang  pertama  yang 


835  HR.  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (12/148),  Ibnu  Katsir  dalam  A!  Bidayah 
wa  An-Nihayah  (4/167),  dan  Buibanuddin  Al  Halabi  dalam  AsSirah  Al 
Halabiyah  (2/701). 

838  HR  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Mushann<j'(7/'H6),  Burhanuddin  Al  Halabi  dalam 
As-Sirah  Al  Halabiyah  (2/701),  Ibmi  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/2300),  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/521),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Abi 
Hatim  serta  Ibnu  Mardawaih,  dari  Salamah  bin  Akwa. 


Surah  Al  Fath 


melakukan  bai  ’atur-ridhwan  adalah  seorang  laki-laki  bani 
Asad  yang  bernama  Abu  Sinan  bin  Wahb."837 

31627.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sa'id 
bin  Musayyib,  dia  berkata,  "Kakekku  bernama  Hazn.  Dia 
termasuk  orang  yang  berjanji  setia  di  bawah  pohon.  Kami 
pernah  mendatangi  kembali  tempat  dilakukan  janji  setia  ini, 
akan  tetapi  kami  tidak  menemukannya  lagi."838 

31628.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Bukair  bin  Asyajj,  telah  sampai 
kepadanya  bahwa  orang-orang  berjanji  setia  kepada  Rasulullah 
SAW  untuk  berani  mati.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Semampu  kalian.  ”  Pohon  yang  di  bawahnya  berlangsung  janji 
setia,  berada  di  sebuah  jalan  menuju  Makkah. 

Mereka  menyatakan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  pemah 
melewati  tempat  itu  setelah  pohon  tersebut  sudah  tidak  ada 
lagi.  Ketika  itu  Umar  berkata,  "Di  mana  letak  pohon  itu?” 
Sebagian  menjawab,  "Di  sini."  Sebagian  lagi  menjawab,  "Di 
sana."  Ketika  perbedaan  mereka  sudah  semakin  memuncak, 
Umar  pun  berkata,  "Kalian  akan  melihat  pembebanan  (sesuatu 


*”  Abu  Nu'aim  dalam  Hifyah  Al  Auliya'  (4/316),  Ar-Razi  dalam  Al  Jarh  wa  At- 
Ta’dil  (5/188),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/134),  dan 
Burhanuddin  Al  Halabi  dalam  As-Sirah  Al  Halabiyah  (2/704). 
m  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan  (77)  dengan  sanad- nya 
kepada  Sa'id  bin  Musayyib.  Lafazhnya  yaitu:  Ayahku  termasuk  orang  yang 
berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW  di  dekat  pohon.  Beberapa  tahun  setelah 
itu,  kami  berangkat  haji,  namun  kami  tidak  menemukan  tempat  janji  setia  itu 
lagi.  Seperti  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnad  (5/433). 


Tafsir  AtK'Thabari 


yang  di  luar  kemampuan)  ini."  Pohon  itu  hilang,  bisa  jadi 
karena  banjir  dan  bisa  jadi  juga  karena  sebab  lain.839 

Mengenai  jumlah  orang  yang  beijanji  setia  pada  janji  setia  ini, 
kami  telah  menyebutkan  riwayat-riwayat  tentang  jumlah  orang-orang 
yang  beijanji  setia  pada  janji  setia  ini,  dan  sekarang  kami  akan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  dari  orang-orang  yang  berbeda  dalam 
ntenentukan  jumlah  mereka  tersebut. 

Riwayat-riwayat  orang  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  mereka 
seribu  empat  ratus  orang,  yaitu: 

31629.  Yahya  bin  Ibrahim  Al-Mas'udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dan 
kakeknya,  dari  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia 
berkata,  "Kami,  pada  Hari  Hudaibiyah  berjumlah  seribu  empat 
ratus  orang.  Kami  berjanji  setia  untuk  tidak  lari.  Kami  tidak 
berjanji  setia  untuk  berani  mati.  Kami  semua  berjanji  setia 
lfwuaii  Jadd  bin  Qais.  Dia  bersembunyi  di  bawah  ketiak 
untanya."840 

31630.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Qasim  bin  Abdullah  bin  Amr  mengabarkan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa 
mereka  pada  Hari  Hudaibiyah  berjumlah  seribu  empat  ratus 
orang.  Kami  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW,  sementara 
Umar  memegang  tangan  beliau  di  bawah  pohon,  yakni  pohon 
Samurah.  Kami  beijanji  setia  kepada  beliau,  kecuali  Jadd  bin 
Qais  Al  Anshari.  Dia  bersembunyi  di  bawah  ketiak  untanya. 


839  Kami  tidak  menemukan  atsar  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 

840  HR.  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (4560)  hingga  perkataannya:  seribu  empat 


SurdhAlFoth 


Jabir  berkata,  “Kami  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW 
untuk  tidak  lari.  Kami  tidak  berjanji  setia  kepada  beliau  untuk 
berani  mati'."®41 

31631.  Yusuf  bin  Musa  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hisyam  bin  Abdullah  dan  Sa’id  bin  Syurahbil  Al 
Mishri  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits 
bin  Sa'd  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dia  berkata, 
"Kami,  pada  Hari  Hudaibiyah  berjumlah  seribu  empat  ratus 
orang.  Kami  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW,  sementara 
Umar  memegang  tangan  beliau  di  bawah  pohon,  yakni  pohon 
Samurah.  Kami  berjanji  setia  kepada  beliau  untuk  tidak  lari 
dan  kami  tidak  berjanji  setia  kepada  beliau  untuk  berani 
mati.”*42 

31632.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Abi  Adi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Sa'id  bin  Musayyib, 
diicatakan  kepadanya,  "Sesungguhnya  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  'Sesungguhnya  orang-orang  yang  berjanji  setia  di 
bawah  pohon  berjumlah  seribu  lima  ratus  orang’.  Sa'id  pun 
berkata,  'Jabir  lupa.  Dia  sendiri  pernah  berkata  kepadaku, 
“Mereka  berjumlah  seribu  empat  ratus  orang.”*43 


Ml  HR.  Muslim  dalam  AshShahih  (1856)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamtt 
(5/172). 

142  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (3/396),  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (16/353), 
Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (11/231),  Ad-Darimi  dalam  AsSunan  (2/290), 
dan  Al  Baihaqi  dalam  AsSunan  (8/146). 

843  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki.  Sedangkan  riwayat  yang  ada  dalam  Shahih  Al  Bukhari  (3922  dan 
4/1526)  adalah  sebaliknya.  Dia  menyebutkan  dengan  sanand- nya  dari  Sa’id,  dari 
Qatadah,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Sa’id  bin  Musayyab:  Telah  sampai 
kepadaku  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Mereka  berjumlah  seribu  empat 
ratus  orang.”  Sa'id  lalu  berkata  kepadaku,  “Jabir  telah  menceritakan  kepadaku 


To^M'Tliafcari 


31633.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 

menceritakan  kepadaku  dari  A'masy,  dan  Abu  Sufyan,  dan 

Jabir,  dia  berkata,  "Kami,  orang-orang  yang  hadir  pada 

«844 

peristiwa  Hudaibiyah  beijumlah  senbu  empat  ratus  orang. 
Riwayat-riwayat  orang  yang  mengatakan  bahwa  jumlah 
mereka  seribu  lima  ratus  dua  puluh  lima  orang,  yaitu: 


31634. 


31635. 


Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  (dari 
pihak  ayah)  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abhas  RA, 
tentang  firman  Allah,  <2^  o*  Sn'  ^ 

"Sesungguhnya  Allah  telah  ridha  terhadap  orang- 
orang  mukmin  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu  di 
bawah  pohon, "  dia  berkata,  "Orang-orang  yang  ikut  berjanji 
setia  di  bawah  pohon  itu  beijumlah  seribu  lima  ratus  duta  puluh 
lima  orang."845 


Bisyr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Orang-orang  yang  berjanji  setia  kepada 
Rasulullah  SAW  di  bawah  pohon,  lalu  diberikan  kepada 
mereka  harta  ghanimah  Khaibar,  beijumlah  seribu  lima  ratus 
orang.  Mereka  berjanji  setia  untuk  tidak  lari  meninggalkan 
Rasulullah  SAW."846 


Riwayat-riwayat  orang  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  mereka 
seribu  tiga  ratus  orang,  yaitu: 


bahwa  jumlah  orang  yang  berjanji  setia  kepada  Nabi  SAW  pada  hari  Hudaibiyah 
adalah  seribu  lima  ratus  orang." 

Ui  HR.  Ath-Thabrani  dalami/ Kabir (20/15), 

Mi  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (5/134). 

HR.  Ad-Darimi  dalam  As-Sunan  (1/28)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/134). 


Surah  Al  F«th 


31636.  Muhammad  bin  Al  Mutsatma  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syuhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Abi  Aufa  berkata, 
"Kami,  pada  Hari  Hudaibiyah  berjumlah  seribu  tiga  ratus 
orang.  Jumlah  orang  yang  berislam  pada  hari  itu  adalah 
seperdelapan  orang-orang  Muhajirin."*47 

Firman-Nya,  ^  "Maka  Allah  mengetahui  apa  yang 

ada  dalam  hati  mereka, "  maksudnya  adalah,  maka  Tuhanmu 
mengetahui,  hai  Muhammad,  apa  yang  ada  dalam  hati  orang-orang 
beriman  dari  sahabat-sahabatmu  ketika  mereka  berjanji  setia  kepadamu 
di  bawah  pohon,  seperti  kejujuran  niat,  penunaian  janji  mereka 
kepadamu,  dan  kesabaran  mereka  bersamamu. 

Firman-Nya,  iLiCuf  "Lalu  menurunkan  ketenangan 
atas  mereka, "  maksudnya  adalah,  maka  Dia  menurunkan  ketenangan 
dan  ketetapan  atas  agama  yang  mereka  anut,  dan  bagusnya  penglihatan 
batin  mereka  terhadap  kebenaran  yang  ditunjukkan  Allah  kepada 
mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31637.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

J/li  "Maka  Allah  mengetahui  apa  yang  ada 
dalam  hati  mereka  lalu  menurunkan  ketenangan  atas  mereka, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kesabaran  dan  ketenangan.”048 

M7  HR.  Muslim  dalam  AshShahih  (1857),  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih  (11/128), 
dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad  (1/1 10). 
m  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/506)  dengan  lafazh  seperti 
tadi,  dan  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/67)  dengan  lafazh  juijli) 
“ketenangan”. 


TdjsirM'TJwfcori 


Firman-Nya,  'CcS  "Dan  memberi  balasan  kepada 

mereka  dengan  kemenangan  yang  dekat  (waktunya)"  maksudnya 
«Halati  Dia  menggantikan  untuk  mereka,  pada  masa  yang  akan  datang, 
harta  ghanimah  penduduk  Makkah  yang  mereka  harapkan  dengan 
kemenangan  yang  akan  segera  tiba,  yaitu  penaklukan  Khaibar." 

Orang  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31638.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam,  dari  Ibnu  Abi 
Laila,  tentang  firman  Allah,  'Ct "Dan  memberi 
balasan  kepada  mereka  dengan  kemenangan  yang  dekat 
(waktunya),  "  ia  berkata, “Maksudnya  adalah  Khaibar  ”649 

31639.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  memberi  balasan  kepada  mereka  dengan 
kemenangan  yang  dekat  (waktunya), "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Khaibar.”650 

31640.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  ^"Dan  memberi  balasan 

kepada  mereka  dengan  kemenangan  yang  dekat  (waktunya),  ” 
dia  berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  bahwa  kemenangan  itu 
adalah  penaklukan  Khaibar."651 


849  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (d/506)  dengan  lafozh  dan  sanad 
seperti  tadi,  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (5/25)  dengan  lafazh  seperti 
tadi,  namun  dengan  sanad  yang  berbeda. 

850  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (3/213)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/316). 

151  Jbid 


Surah  Al  Fatfi  — -  ■  — 

Firman-Nya,  "Serta  harta  rampasan  yang 

banyak  yang  dapat  mereka  ambil,"  maksudnya  adalah,  Allah 
memberikan  kepada  orang-orang  yang  telah  berjanji  setia  kepada 
Rasulullah  SAW  di  bawah  pohon,  selain  kemuliaan  dan  ridha-Nya, 
ketenangan  dan  kemenangan  yang  segera  akan  di  wuj  udkan-Nya,  harta 
ghanmah  atau  harta  rampasan  yang  banyak,  yang  dapat  mereka  ambil 
dari  harta  benda  Yahudi  Khaibar.  Allah  T a' ala  menjadikan  itu  khusus 
untuk  orang-orang  yang  melakukan  bai  ’atur-ridhwan,  bukan  untuk 
yang  lain. 

Firman-Nya,  llihL  "Ban  adalah  Allah  Maha 

Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana, "  maksudnya  adalah,  Allah  memiliki 
keperkasaan  untuk  membalas  musuh-musuh-Nya,  dan  Maha  Bijaksana 
dalam  pengaturan-Nya  terhadap  makhluk-Nya  serta  perlakuan-Nya 
terhadap  mereka  dalam  keputusan  yang  dikehendaki-Nya. 


*AHah  menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang 
banyak  yang  dapat  kamu  ambil,  maka  disegerakan-Nya 
harta  rampasan  mi  untukmu  dan  Dia  menahan  tangan 
manusia  dari  (membinasakan)mu  (agar  kamu  mensyukuri - 
Nya)  dan  agar  hal  itu  menjadi  bukti  bagi  orang-orang 
mukmin  dan  agar  dia  menunjuki  kamu  kepada  jalan  yang 
lurus.  Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan- 
kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang  kamu 


Ta/sir  Ath-Thabari 


belum  dapat  menguasainya  yang  sungguh  Allah  telah 
menentufcan'Nya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu."  (Qs.  Al  Fath  [48] :  20-21) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  ahli 
Bai ’atur-ridhwan,  “ Allah  menjadikan  kepada  kamu,”  hai 

kaum,  £ " Harta  rampasan  yang  banyak  yang 
dapat  kamu  ambil.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  harta  ghanimah  atau 
harta  rampasan  yang  dijanjikan  Allah  kepada  kaum  tersebut  Harta 
rampasan  apakah  itu? 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
seluruh  harta  rampasan  yang  diberikan  Allah  kepada  orang-orang 
beriman  dari  harta  ahli  musyrik,  sejak  diturunkannya  ayat  ini  melalui 
lisan  Nabi  Muhammad  SAW.  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini:  “ 


31641.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  'Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tantang  firman  Allah,  '**■  ” Allah 

menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak  yang 


dapat  kamu  ambil, "  dia  berkata,  "Maksud  dan  *  Allah 


menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak’ 
adalah  harta  rampasan  yang  mereka  ambil  sampai  han  ini."8*2 


tsl  Mujahid  rfaiam  tafcir  (hal.  608)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wegiz 
(5/134). 


Surah  Al  Foth 


Berdasarkan  penakwilan  ini,  maka  bisa  jadi  yang  dimaksudkan 
Hpngan  ‘harta  rampasan'  kedua  adalah  harta  rampasan  pertama,  dan 
makna  ayat  adalah,  maka  Allah  memberi  balasan  kepada  mereka 
dengan  kemenangan  yang  dekat  dan  harta  rampasan  yang  banyak,  yang 
dapat  mereka  ambil.  Allah  telah  menjanjikan  kepada  kalian,  hai  kaum, 
harta  rampasan  yang  dapat  kalian  ambil  ini,  dan  kalian  pasti  sampai 
kepadanya.  Ini  merupakan  sebuah  janji.  Lalu  Dia  menjadikan  untuk 


Bisa  juga  yang  dimaksudkan  dengan  harta  rampasan  kedua 
bukanlah  harta  rampasan  pertama.  Harta  rampasan  yang  pertama  adalah 
harta  rampasan  Perang  Khaibar,  dan  harta  rampasan  kedua  adalah  harta 
rampasan  yang  dijanjikan  kepada  kalian  dari  harta-harta  rampasan 
perang  melawan  orang-orang  musyrik  selain  orang-orang  musyrik 
Khaibar. 


Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  harta  ghanimah  atau 
harta  rampasan  yang  dijanjikan  Allah  kepada  kaum  tersebut  adalah 
harta  rampasan  Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 


31642.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  be 
tentang  firman  Allah,  ^S^-j  ” 


berkata 

'Allah 


menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak  yang 
depot  kamu  ambil, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Perang 


Khaibar." 


Ibnu  Zaid  berkata,  "Ayahku  berkata  demikian."853 
Firman-Nya,  *.»ji  " Maka  disegerakan-Nya  harta 

rampasan  ini  untukmu. "  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang 
maksud  harta  rampasan  yang  disegerakan  untuk  mereka. 


833  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/3 17)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajtz  (5/135). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sekelompok  ahli  takwil  berkata,  “Maksudnya  adalah  harta 
rampasan  Perang  Khaibar  dan  harta  rampasan  seluruh  perang  kaum 
muslim,  setelah  waktu  itu  sampai  Hari  Kiamat" 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31643.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Maka  disegerakan-Nya 

harta  rampasan  mi  untukmu, "  dia  berkata,  "Dia  menyegerakan 
penaklukan  Khaibar  untuk  kalian."854 

31644.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^3 

" Maka  disegerakan-Nya  harta  rampasan  ini  untukmu, " ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  penaklukan  Khaibar.”855 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  "Maksudnya  adalah  perdamaian 
yang  terjadi  antara  Rasulullah  SAW  dengan  kaum  Quraisy."  Ahli  takwil 
yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31645.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  (dari 
pihak  ayah)  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Maka  disegerakan-Nya  harta 


,M  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/506)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsir  (16/278). 

855  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  ber -sanad  kepada 
Qatadah.  Namun  dengan  sanad  ymg  berbeda  disebutkan  oleb  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tamil  (5/174). 


Surah  Al  Fath 


rampasan  ini  untukmu,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
perdamaian."856 

Penakwilan  yang  paling  benar  adalah  yang  dikatakan  oleh 
Mujahidm,  yakni  harta  rampasan  yang  diberikan  Allah  Ta’ala  sebagai 
balasan  keberangkatan  mereka,  selain  penaklukan  yang  dekat  adalah 
harta  rampasan  yang  banyak  dari  harta  rampasan  peran  Khaibar,  sebab 
lfaiim  muslim  tidak  mendapatkan  harta  rampasan  satu  pun  setelah 
Hudaibiyah,  dan  tidak  menghasilkan  satu  penaklukan  pun  yang  lebih 
dekat  dengan  bai'at  mereka  kepada  Rasulullah  SAW  di  Hudaibiyah 
daripada  penaklukan  Khaibar  dan  harta  rampasan  Perang  Khaibar. 

Firman-Nya,  "Allah  menjanjikan  kepada 

kamu  harta  rampasan  yang  banyak  "  maksudnya  adalah  seluruh  harta 
rampasan  yang  Allah  berikan  kepada  kaum  muslim  setelah  Perang 
Khaibar,  seperti  harta  rampasan  Perang  Hawazin,  Perang  Ghathafan, 
perang  melawan  orang-orang  Persia,  dan  perang  melawan  orang-orang 
Romawi. 

JCami  mengatakan  demikian,  karena  Allah  memberitahukan 
bahwa  Dia  menyegerakan  untuk  mereka  harta  rampasan -ini  sebagai 
balasan  keberangkatan  mereka  bersama  Rasulullah  SAW  ke  Makkah, 
dan  karena  ketulusan  niat  mereka  dalam  memerangi  penduduk  Makkah, 
ketika  mereka  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  tidak  lari. 

Firman-Nya,  oy.1  " Dan  Dia  menahan  tangan 

manusia  dari  (membinasakanjmu, "  maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala 
berfirman  kepada  ahli  Bai  'atur-ridhwan,  "Allah  menahan  tangan  orang- 
orang  musyrik  dari  membinasakan  kalian." 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang-orang  yang 
ditahan  tangannya  dari  membinasakan  kaum  muslim,  siapakah  mereka? 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  "Mereka  adalah  orang-orang 
Yahudi.  Allah  Ta'ala  menahan  tangan  mereka  dari  membinasakan 


***  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/3 1 7). 


keluarga  (famili)  orang-orang  yang  berangkat  bersama  Rasulullah  SAW 
dari  Madinah  ke  Makkah." 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31646.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  Dia  menahan  tangan  manusia  dari 
(membinasakan)mu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dari 
anak-anak  mereka  dan  famili  mereka  di  Madinah,  ketika 
mereka  berangkat  ke  Hudaibiyah  dan  Khaibar.”857 
31647.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  Dia  menahan 

tangan  manusia  dari  (membinasakanjmu, "  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Dia  menahan  tangan  manusia  dari  famili 
mereka  di  Madinah."858 

Sebagian  ahli  takwil  lainnya  berkata,  "Maksudnya  adalah 
tangan  «rang-nrang  Quraisy,  ketika  Allah  menahan  mereka  dari  kaum 
muslim.  Mereka  tidak  sanggup  melakukan  hal-hal  yang  tidak 
diinginkan  terhadap  kaum  muslim."859 

Perkataan  tentang  masalah  ini,  yang  dikatakan  oleh  Qatadah, 
lebih  cocok  dengan  takwil  ayat,  sebab  Allah  Ta'ala  menahan  tangan 
orang-orang  musyrik  dari  penduduk  Makkah  dari  membinasakan  kaum 
muslim  yang  hadir  pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Allah  Ta’ala  telah 
menyebutkan  hal  ini  dalam  firman-Nya  setelah  ayat  ini,  yaitu, 

'Z'  jC.  ‘fe  Jij  "Dan  Dialah  yang  menahan  tangan 

Kami  tidak  menemukan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki,  dan 
silakan  lihat  maknanya  pada  atsar  selanjutnya. 

***  Abdnrrazzaq  dalam  tafsir  (3/2 13). 

**  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/3 1 7). 


Surah  Al  Fath 


mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah  "  (Qs.  Al  Fath  [48]:  24) 

Oleh  karena  itu,  diyakini  bahwa  penahanan  yang  disebutkan 
Allah  Ta'ala  dalam  firman-Nya,  “Dan  Dia  menahan 

tangan  manusia  dari  (membinasakan)mu, "  bukan  penahanan  yang 
disebutkan  Allah  Ta'ala  dalam  firman-Nya,  ^+>-3 
'j&  "Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 

(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah.  “  (Qs.  Al  Fath  [48]: 
24)  setelah  ayat  tersebut 

Firman-Nya,  &  Sj&j  " Dan  agar  hal  itu  menjadi 

bukti  bagi  orang-orang  mukmin,"  maksudnya  adalah,  dan  agar 
penahanan  Allah  Ta’ala  akan  tangan  mereka  terhadap  famili  mereka 
menjadi  bukti  dan  renungan  bagi  orang-orang  yang  percaya  kepada- 
Nya.  Mereka  pun  mengetahui  bahwa  Aliahlah  yang  melindungi  dan 
menjaga  famili  mereka  pada  saat  ada  dan  tidak  adanya  mereka.  Mereka 
pun  bertakwa  kepada  Allah  pada  diri,  harta,  dan  keluarga  mereka 
dengan  menjaga  dan  bagus  dalam  pemelihara,  selama  mereka  berada  di 
atas  ketaatan  kepada-Nya  serta  menjunjung  tinggi  perintah  dan 
larangan-Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

31648.  Ibnu  Abdil  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  0 jGlS  "Dan  agar  hal  itu 

menjadi  bukti  bagi  orang-orang  mukmin,  “  dia  berkata,  nItu 
merupakan  bukti  bagi  orang-orang  beriman,  yakni  penahanan 
tangan  manusia  dari  mengganggu  atau  membinasakan  famili 
mereka."860 

■60 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/213). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Firman-Nya,  "Dan  agar  dia  menunjuki 

kamu  kepada  jalan  yang  lurus, "  maksudnya  adalah,  dan  meluruskan 
kalian,  wahai  orang-orang  beriman,  dengan  jalan  yang  jelas,  tidak  ada 
penyimpangan  padanya.  Dia  akan  menjelaskannya  kepada  kalian,  yakni 
kalian  percaya  dalam  segala  perkara  kalian  kepada  Tuhan  kalian,  lalu 
kalian  bertawakal  kepada-Nya  dalam  semua  perkara  tersebut,  agar 
perlindungan-Nya  meliputi  kalian  dalam  perjalanan  kalian  ke  Makkah 
bersama  Rasulullah  SAW,  pada  diri,  keluarga,  dan  harta  kalian.  Kalian 
juga  telah  melihat  perbuatan  Allah  itu  kepada  kalian,  karena  kalian 
percaya  kepada-Nya  dalam  perjalanan  kalian  ini. 

Firman-Nya,  U**  Sif  iCI  ji  aiS  i &A  nDan  (telah 
menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri- 
negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya  yang  sungguh  Allah 
telah  menentukan-Nya maksudnya  adalah,  dan  Tuhan  kalian 
menjanjikan  kepada  kalian,  wahai  kaum,  penaklukan  negeri  lain  yang 
tidak  sanggup  kalian  taklukkan.  Allah  telah  menentukan  itu  untuk 
kalian  hingga  Dia  akan  menaklukkannya  untuk  kalian. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  negeri  lain  ini,  dan 
kampung  lain  yang  dijanjikan  Allah  penaklukannya,  yang  Allah  Ta’ala 
beri  tahukan  bahwa  Dia  telah  menentukannya. 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  "Maksudnya  adalah  negeri  Persia, 
Romawi,  serta  negeri-negeri  yang  ditaklukkan  oleh  kaum  muslim 
sampai  Hari  Kiamat" 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31649.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sammak  Al 
Hanafi,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  firman  Allah,  (jSc  j)  "Dan  (telah 

menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas 


SttrahAJFoth 


negeri-negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya, "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  Persia  dan  Romawi."861 

31650.  ...ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam, 
dari  Ibnu  Abi  Laila,  dia  berkata  tentang  firman  Allah,  j) 

” Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan- 
kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum 
dapat  menguasainya, "  bahwa  maksudnya  adalah  Persia  dan 
Romawi.862 

31651.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Zaid  bin  Habbab  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  bin  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  riwayat  yang  sama. 

31652.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

L4J  3ST  JPCS  j*  "Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan- 
kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum 
dapat  menguasainya  yang  sungguh  Allah  telah  menentukan- 
Nya,  ”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Persia  dan  Romawi."863 

31653.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  ^  (&■  "Dan 

(telah  menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain 

Ml  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/318),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/135),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/97). 

862  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/507)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
ZadAl  Masir  (7/431). 

161  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/97). 


Tafsir  Afh-Thabari 


(atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  apa  yang  mereka  taklukkan 
sampai  hari  ini.”864 

31654.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dan  Manshur,  dan  Hakam,  dan 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan- 
kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum 
dapat  menguasainya, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  Persia 
dan  Romawi."866 

Ahli  takwil  lain  berkata,  "Maksudnya  adalah  Khaibar."  Ahli 
takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31655.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku  (dari 
pihak  ayah)  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
Allah,  \x>£>  2  <&$,j  n Dan  (telah  menjanjikan  pula 
kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang 
kamu  belum  dapat  menguasainya...  ”  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  Khaibar."866 


31656.  Diceritakan  kepadaku,  dari  Hasan,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  biri  Sulaiman  mengabaikan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah,  j*  )) 


864  Disebutkan  dengan  lafazh  seperti  ini  oleh  AlBaghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(5/180)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  AlQur'an,  (6/507),  dari 
Mujahid.  Lafazhnya  yaitu:  Maksudnya  adalah  penaklukan  yang  terjadi  setelah 
itu  sampai  HaiiKiamat. 

Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/507)  dan  Ibnu  Jauzi  dalam 
Zad  Al  Masir  (7/43 1). 
m  Ibnu  Katsir  dalam  tafeir  (13/107). 


Surah  Al  Fath 


“Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan) 
yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum  depot 
menguasainya  yang  sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya, "  ia 
berkata,  “Itu  adalah  peristiwa  Khaibar.  Ketika  itu  Rasulullah 
SAW  mengutus  mereka.  Beliau  bersabda,  'i)  i\Ji$*i)\ Jkj  'i) 
' Jangan  kalian  membunuh  dengan  cara  memutilasi, 
jangan  berlebih-lebihan  (dalam  membunuh),  dan  jangan 
membunuh  anak-anak ' ,t86? 

31657.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
tentang  firman-Nya,  Ji  "Dan 

(telah  menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain 
(atas  negeri-negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya 
yang  sungguh  Allah  telah  menentukan-Nya, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Khaibar.”  Dia  berkata,  "Mereka  belum 
pernah  menyebutnya  dan  tidak  mengharapkannya  hingga 
Allah  mengabarkan  kepada  mereka  tentang  Khaibar.”868 

31658.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  j)  iSj&j  "Dan  (telah  menjanjikan  pula 

kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang 
kamu  belum  dapat  menguasainya, n  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  penduduk  Khaibar.”869 


*7  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/318),  Ibou  Atbiyah  dalswi  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/135),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (S/180). 
Hadits  marfu'  ini  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaa  dalam  MusharmafVSflW,  no. 
0428). 

*“  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/180)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 

Muhith(V97)- 

m  Lihat  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (7/526),  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Mardawaih. 


Tafsir  AthTTutbari 


Ahli  takwil  lain  berkata,  "Maksudnya  adalah  Makkah."  Ahli 
takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31659.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

L+>  ZS  Ji  \£c  "Dan  (telah  menjanjikan  pula 

kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas  negeri-negeri)  yang 
kamu  belum  dapat  menguasainya  yang  sungguh  Allah  telah 
menentukan-Nya,  "  ia  berkata,  “Kami  diceritakan  bahwa 
maksudnya  adalah  Makkah.”870 

31660.  Ibnu  Abdil  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada^ kami  dan  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  (telah 

menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain  (atas 
negeri-negeri)  yang  kamu  belum  dapat  menguasainya, "  dia 
berkata,  "Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  maksudnya  adalah 
Makkah."871 

Perkataan  Qatadah  lebih  cocok  dengan  apa  yang  ditunjukkan 
oleh  zhahir  ayat,  sebab  Alah  T a' ala  memberitahukan  kepada  orang- 
orang  yang  berjanji  setia  kepada  Rasulullah  SAW  di  bawah  pohon 
bahwa  Dia  menentukan  suatu  kampung  yang  belum  sanggup  mereka 
taklukkan  Logis  sekali  bahwa  tidak  dikatakan  kepada  suatu  kaum, 
"Mereka  belum  dapat  menaklukkan  kota  ini,"  jika  mereka  telah 
menyerangnya  namun  tidak  dapat  menaklukkannya.  Sedangkan  jika 
mereka  belum  menyerangnya,  lalu  mereka  tidak  dapat 


870  Disebutkan  dengan  lafazh  seperti  ini  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Marttsur 
(6/592),  menisbatkannya  kepada  Abdurrazzaq  dari  Qatadah. 

871  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/213)  dan  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’cmi  Al 
Qur'an  (6/507)  dari  Qatadah,  namun  lafazhnya  yaitu:  Maksudnya  adalah 
penaklukan  Makkah. 


Swrah  Al  Fafh 


menaklukkannya,  maka  tidak  akan  dikatakan,  "Mereka  belum  dapat 
menaklukkannya/' 

Jika  demikian  dan  sudah  diketahui  bahwa  Rasulullah  SAW 
belum  pernah  bermaksud  menyerang  Khaibar  sebelum  turun  ayat  ini, 
dan  juga  belum  pernah  mengirim  pasukan  untuk  menyerangnya,  maka 

J  P  r  P  f  ^  'f  /•'iy 

dapat  dipastikan  bahwa  maksud  firman  Allah  Ta'ala,  2 

"Dan  (telah  menjanjikan  pula  kemenangan-kemenangan)  yang  lain 
(atas  negeri-negeri)  yang  kamu  behrn  dapat  menguasainya, "  bukanlah 
Khaibar,  melainkan  negeri  yang  pernah  hendak  mereka  serang  dan 
talfliilrkan,  namun  tidak  berhasil,  yaitu  Makkah  dan  penduduknya. 

Allah  Ta'ala  mengabarkan  kepada  Nabi  Muhammad  SAW  dan 
orang-orang  beriman,  bahwa  Dia  telah  meliputinya  dan  penduduknya, 
dan  Dia  pasti  akan  menaklukkannya  untuk  mereka.  Allah  atas  segala 
sesuatu  Maha  Kuasa.  Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  dikehendaki-Nya 
yang  tidak  bisa  dilakukan-Nya. 


"Dan  sekiranya  orang-orang  kafir  itu  memerangi  kamu 
pastilah  mereka  berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  (kalah) 
kemudian  mereka  tiada  memperoleh  pelindung  dan  tidak 
(pula)  penolong*  Sebagai  suatu  Sunnatullah  yang  telah 
berlaku  sejak  dahulu»  kamu  sekali-kcdi  tiada  akan 
menemukan  perubahan  bagi  Sunnatullah  itu.” 

(Qs.  Al  Fath  [48]:  22-23) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  ahli 
bai  ’atur-ridhwan,  "Dan  sekiranya  memerangi  kamu 


Tafsir  Afh-TTiabari 


orang-orang  kafir/1  kepada  Allah,  wahai  orang-orang  beriman,  di 
Makkah,  tyj  " Pastilah  mereka  berbalik  melarikan  diri  ke 

belakang  (kalah)/’  melawan  kalian.  Begitulah  yang  dilakukan  oleh 
orang  kalah  dalam  perang  semasanya. 

Kemudian  mereka  tiada  memperoleh  pelindung  dan  tidak  (pula) 
penolong.  ”  Orang-orang  kafir  yang  kalah  melawan  kalian  dan  berbalik 
melarikan  diri  ke  belakang,  tidak  memperoleh  pelindung  yang 
melindungi  mereka  dalam  memerangi  kalian,  karena  Allah  Ta'ala 
bersama  kalian,  dan  tidak  ada  yang  dapat  mengalahkan  kelompok  yang 
penolongnya  adalah  Allah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

31661.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ipJJ 

"Dan  sekiranya  orang-orang  kafir  itu  memerangi  kamu 
pastilah  mereka  berbalik  melarikan  diri  ke  belakang  (kalah)," 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  kafir  Quraisy. 
Allah  Ta'ala  berfirman,  ‘Kemudian 

mereka  tiada  memperoleh  pelindung  dan  tidak  (pula) 
penolong’.  Maksudnya  adalah  menolong  mereka  dari  (siksaan- 
penj.)  Allah  Ta'ala.”*12 

Takwil  firman  Allah:  (Sebagai 

suatu  Sunnatullah  yang  telah  berlaku  sejak  dahulu) 

Maksudnya  adalah,  seandainya  orang-orang  kafir  Qunusy  itu 
mamarangi  kalian,  niscaya  Allah  menghinakan  mereka  hingga  Dia 
mengalahkan  mereka  untuk  kalian,  seperti  penghinaan-Nya  terhadap 


171  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (6/508). 


SurahAIFoth 


orang-orang  seperti  mereka  dari  ahli  kekufuran  yang  memerangi  para 
kekasih-Nya  dari  umat-umat  terdahulu  sebelum  mereka. 


Firman-Nya,  berada  pada  posisi  nashab,  padahal 


— aJIj  "Aku  tetapkan  kekalahan  dan  kehinaan  pada  mereka. "  Oleh 
karena  itu,  rtilcatalrarij  $  11^.  sebagai  mashdar  dari  makna  perkataan, 
bukan  dari  lafarh  perkataan.  Akan  tetapi  boleh  juga  sebagai  tafsir  bagi 


perkataan  sebelumnya. 

Firman-Nya,  ^ gjlj  " Kamu  sekali-kali  tiada 
akan  menemukan  perubahan  bagi  Sunnatullah  itu, "  maksudnya  adalah, 
Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  "Dan  kamu,  hai 
Muhammad,  tidak  akan  menemukan  perubahan  bagi  Sunnah  Allah 
yang  telah  Dia  tetapkan  pada  makhluk-Nya.  Justru  Sunnah  Allah  itu 
abadi.  Kebaikan  balasannya  adalah  kebaikan,  dan  kejahatan  serta 


kekufuran  balasannya  adalah  siksa  dan  kehinaan." 


3* 


"Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 
f membinasakan )  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Maltkah  sesudah 
AUah  memenangkan  kamu  atas  mereka,  dan  adalah  Allah 
Maha  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan 
(Qs,  AlFath  [48]:  24) 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  Muhammad  SAW  dan 
orang-orang  yang  berjanji  setia  dengan  bai  ’atur-ridhwan,  * 


^  j,t  “Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 
(membinasakan)  kamu.”  Maksudnya,  Allah  menahan  tangan  orang- 
orang  musyrik  yang  ingin  menyerang  tentara  Rasulullah  SAW  dari 
belakang,  di  Hudaibiyah,  hingga  mereka  dapat  mengalahkan  tentara 
Rasulullah  SAW.  Lalu  Allah  memerintahkan  Rasulullah  SAW,  dan 
orang-orang  musyrik  pun  menjadi  tawanan.  Rasulullah  SAW  lalu 
membebaskan  mereka  dan  tidak  membunuh  mereka. 

Allah  T a' ala  pun  berfirman  kepada  orang-orang  yang  beriman, 
"Dialah  yang  menahan  tangan  orang-orang  musyrik  itu  dari  kalian.” 
r' “ Dan  (menahan)  tangan  kamu 
dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah  Allah 
memenangkan  kamu  atas  mereka  " 

Sepati  yang  kami  katakan  inilah  kandungan  beberapa  atsar 
berikut  ini: 


31662.  Muhammad  bin  Ali  bin  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku,  berkata: 
Husain  bin  Waqid  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Tsabit  Al  Bunani  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Mughaffal.  bahwa  Rasulullah  SAW  duduk  di  bawah  sebuah 
pohon  di  Hudaibiyah,  sedangkan  di  atas  punggung  beliau  ada 
sebuah  tangkai  pohon,  maka  aku  segera  mengangkat  tangkai 
itu  dari  punggung  beliau,  sementara  Ali  bin  Abi  Thalih  RA 
berada  di  hadapan  beliau,  begitu  juga  Suhail  bin  Amr,  seorang 
perwakilan  kaum  musyrik.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  Ali,  1'  ^  “Tulis: 

Bismillaahirrahmaanirrahiim. "  Tiba-tiba  Suhail  menahan 
tangan  Ali  dan  berkata,  “Kami  tidak  tahu  ar-rahmaan.  Tulis 
apa  yang  kami  tahu  dalam  keputusan  kita.”  Rasulullah  SAW 
pun  bersabda,  {»£1)1  SJUltVj  “Tulis:  bismikatlaahuma  ”  Ali 
pun  menulis.  lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  U  lii 


Surah  Al  Fatfi 


3— &  ‘'Ini  adalah  kesepakatan  damai  Muhammad, 

utusan  Allah,  dan  penduduk  Makkah  ” 

Tiba-tiba  Suhail  kembali  menahan  tangan  Ali  dan  berkata, 
“Sungguh,  kami  telah  menzhalimimu  jika  kamu  adalah  utusan. 
Tulis  apa  yang  kami  tahu  dalam  keputusan  kita.”  Rasulullah 
SAW  pun  bersabda,  &  J  J  jJt>  ii  {j*  t 

Jj — t — Jfj  .Uiji  "Tulis:  Ini  adalah  kesepakatan  damai 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Muththalib.  Walaupun 
sebenarnya  aku  memang  utusan  Allah  ” 


Tak  lama  kemudian  muncul  tiga  puluh  pemuda  bersenjata  di 
hadapan  kami  dan  langsung  menyerang  kami.  Rasulullah 
SAW  pun  berdoa,  dan  tiba-tiba  Allah  mengambil  pandangan 
mereka,  maka  kami  mendekati  mereka  dan  menahan  mereka. 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepada  mereka  ^ _ t  ji 

Otff  "Apakah  kalian  bertindak  demikian  karena  suruhan 


seseorang ?”  Mereka  menjawab,  ‘Tidak.”  Rasulullah  SAW 
pun  melep^l^n  mereka.  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya, 

Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 
(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah  sesudah  Allah 
memenangkan  kamu  atas  mereka ,m 


31663.  Ihnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Abdullah 
bin  Mughaffal,  dia  berkata:  Kami  bersama  Rasulullah  SAW  di 
Hudaibiyah,  di  bawah  pohon  yang  disebutkan  oleh  Allah  di 
dalam  Al  Our'an,  dan  salah  satu  tangkai  dari  tangkai-tangkai 
pohon  itu  ada  di  atas  punggung  Rasulullah  SAW,  maka  aku 


03/M9)!aWi  <ialam  At~Tamil  (5/1*3)  *“  Ib"U  Katsir  tafsir 


m 


Tafsir  Ath-Thabari 


segera  mengangkat  tangkai  tersebut  dari  punggung  beliau. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  seperti  hadits  Muhammad 
bin  Ah,  dari  ayahnya.874 

31664.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Muhammad  bin  Ishaq,  ia 
berkata:  Orang  yang  tidak  kuanggap  ada  kecacatan 
menceritakan  kepadaku  — dari  Ikrimah  (mania  Ibnu  Abbas) — 
bahwa  kaum  Quraisy  mengirim  empat  puluh  atau  lima  puluh 
laki-laki  dari  mereka  guna  mengintai  tentara  Rasulullah  S  A  W, 
agflr  mereka  dapat  menangkap  salah  seorang  sahabat  beliau, 
lalu  mereka  siksa.  Akan  tetapi  mereka  justru  tertangkap  dan 
HihaHaplnm  kepada  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  lalu 
memaafkan  mereka  dan  membebaskan  mereka,  padahal 
mereka  sempat  melepaskan  anak  panah  dan  melemparkan  batu 
ke  arah  tentara  Rasulullah  SAW. 

Ibnu  Humaid  berkata:  Salamah  berkata:  Ibnu  lshaq  berkata: 
Tentang  hal  ini  Allah  berfirman, 

^  " Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 
(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka.  "875 

31665.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
■wAnreritalfan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
dia  berkata:  Nabi  SAW  datang  untuk  melaksanakan  umrah. 
Namun  beberapa  sahabat  beliau  berhasil  menangkap  beberapa 
orang  penduduk  tanah  haram  yang  lalai.  Nabi  SAW  lalu 

174  HR.  An-Nasa’i  dalam  As-Sman  Al  Kubra  (115 11 X  Ahmad  dalam  Musnad 
(4/86),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/281). 

175  Ibnu  Hisyam  dalam  AsSirah  An-Nabawiyah  (4/282)  serta  Ibnu  Katsir  dalam  Al 
Bidayah  wa  An-Nihayah  (4/167)  dan  tafsirnya  (13/1 10). 


Surah  Al  Fath  , 


melepaskan  mereka.  Itulah  kemenangan  di  tengah  kota 
Makkah.876 

3 1 666.  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazari  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidullah  bin  Aisyah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  delapan  puluh  laki-laki 
dari  penduduk  Makkah  turun  (menyerang)  Rasulullah  SAW 
dan  para  sahabat  beliau  dari  gunung  Tan’im  ketika  shalat 
Subuh,  untuk  melakukan  pembunuhan.  Namun  Rasulullah 
SAW  berhasil  menaklukkan  mereka,  lalu  melepaskan  mereka. 
Allah  kemudian  menurunkan  firman-Nya, 

‘Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka 
dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka....  ”877 

Qatadah  berkata  tentang  hal  ini  dalam  riwayat  berikut  ini: 

31667.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami  riwayat  ini,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  Dialah  yang  menahan  tangan 
mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan 
kamu  dari  (membinasakan)  mereka...  ”  Dia  berkata,  “Di  tengah 
kota  Makkah  Hudaibiyah.878  Namanya  Zunaim.  Gunung  paling 
nampak  dari  Hudaibiyah.  Orang-orang  musyrik  melempari 
beliau  dengan  anak  panah  dan  hendak  membunuh  beliau. 


m  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/281),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/518),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir,  serta  Al 
Baihaqi  dalam  Ad-Dala  'U,  dari  Mujahid. 

*”  HR.  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (1808),  Abu  Daud  dalam  As-Sunan,  Abu 
Awanah  dalam  Musnad  (4/291),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/318). 

878  Kami  yakin  tempat  ini  tidak  ada  dalam  seluruh  salinan.  Lafazh  Al  Qurthubi 
dalam  tafsir  (yaitu:  Dan  disebutkan  kepada  kami  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
dari  sahabat  Rasulullah  SAW  yang  bernama  Zunaim)  adalah  lafazh  Ath-Tbabari 
dalam  At-Tarikh  (2/120). 


Tafsir  Adi'TJudwwi 


Rasulullah  SAW  lalu  mengirim  sebuah  pasukan  berkuda,  dan 
pasukan  ini  berhasil  membawa  dua  belas  prajurit  kafir  ke 
hadapan  beliau.  Rasulullah  SAW  lalu  bertanya  kepada  mereka, 

ji  ‘Apakah  kalian  memiliki 
perjanjian  denganku?  Apakah  kalian  memiliki  jaminan  atasku ?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Tidak’. 


Rasulullah  SAW  pun  melepaskan  mereka.  Allah  T  a' ala 


menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan) 
tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah 
sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka,  dan  adalah  Allah 
Media  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan’.  "®79 


Ahli  takwil  yang  lain  berkata  tentang  hal  ini  dalam  riwayat 
berikut  ini: 


31668.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami  riwayat-  ini,  ia 
berkata:  Ya’qub  Al  Qammi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ja’far,  dari  Ibnu  Abzi,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
keluar  dengan  membawa  binatang  sembelihan  dan  sampai  di 
Dzul  Hulaifah,  Umar  berkata  kepada  beliau,  ‘Wahai  Nabi 
Allah,  engkau  masuk  ke  suatu  kaum  yang  memusuhi  engkau 
tanpa  senjata  dan  alat  perang  lainnya’ .  Beliau  pun  mengutus 
seseorang  ke  Madinah  untuk  mengambil  semua  pedang  dan 
alat  perang  lainnya. 

Ketika  Rasulullah  SAW  sudah  mendekati  kota  Makkah, 
penduduk  Makkah  menghalangi  beliau  untuk  masuk.  Beliau 
pun  berjalan  hingga  tiba  di  Mina,  dan  beliau  berhenti  di  Mina. 
Tak  lama  kemudian  datang  seorang  mata-mata  beliau  untuk 
memberitahukan  bahwa  Ikrimah  bin  Abu  Jahal  telah  berangkat 
dengan  membawa  lima  ratus  personil  untuk  menyerang  beliau. 


**  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/281). 


621 


Surah  Al  Fath 


Beliau  pun  bersabda  kepada  Khalid  bin  Walid,  i-U 
J— ilifc  Hai  Khalid,  anak  pamanmu  itu  datang 
menyerangmu  bersama  sebuah  pasukan  berkuda ' 

Khalid  menjawab,  ‘Aku  adalah  pedang  Allah  dan  pedang 
Rasul-Nya  — ketika  itulah  dia  dijuluki  "saijullah"  {pedang 
Allah) —  wahai  Rasulullah  SAW.  Berangkatkan  pasukan 
bersamaku  ke  mana  saja  engkau  kehendaki’. 

Rasulullah  SAW  pun  mengirimnya  bersama  sebuah  pasukan. 
Tak  lama  kemudian  pasukan  ini  bertemu  dengan  Ikrimah,  di 
sebuah  jalan  di  antara  dua  gunung,  dan  berhasil 
mengalahkannya,  bahkan  mendesaknya  masuk  ke  kota 
Makkah. 

Pasukan  Ikrimah  lalu  kembali  menyerang  untuk  kedua  kalinya. 
Pasukan  Khalid  pun  berhasil  mengalahkannya  lagi  dan 
memaksanya  masuk  kembali  ke  kota  Makkah. 

Pasukan  Ikrimah  lalu  kembali  menyerang  untuk  ketiga 
''kalinya,  dan  pasukan  Khalid  kembali  berhasil 
mengalahkannya  lagi  dan  memaksanya  masuk  kembali  ke  kota 
Makkah. 

^  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya, 

(4^  ‘Dan  Dialah  yang  menahan  tangan  mereka  dari 

(membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan  kamu  dari 
(membinasakan)  mereka..,'  hingga  firman-Nya,  <0?  ll_jt $  j*  '...azab 
yang  pedih 

Ibnu  Abza  berkata,  "Merekalah  orang-orang  kafir  yang 
menghalangimu  untuk  masuk  ke  Masjidil  Haram,  dan  menghalangi 
hewan  Kurban  sampai  ke  tempat  penyembelihannya.  Kalau  tidak 
karena  laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  mukmin 
yang  tidak  kamu  ketahui,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka  yang 
menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  sepengetahuanmu, 
(tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan 


Tafsir  Ath-Thabori 


mereka).  Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang  dikehendaki  -N ya  ke 
dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur,  tentulah 
Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka  dengan 
adzab  yang  pedih." 

Allah  menahan  Nabi  SAW  dari  mereka  setelah  Dia 
memenangkan  beliau  atas  mereka  demi  keselamatan  kaum  muslim  yang 
masih  berada  di  Makkah.  Beliau  juga  tidak  ingin  pasukan  musuh 
menyerang  mereka  tanpa  disadari.”880 

Finnan-Nya,  " Dan  adalah  AUah  Maha 

melihat  apa  yang  kamu  kerjakan,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  Maha 
Melihat  dengan  semua  amal  kalian  dan  semua  amal  mereka.  Tidak  ada 
sedikit  pun  dari  semua  itu  yang  tersamar  atas-Nya. 

ee» 


“Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang  menghalangi  kamu 
dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan 
Kurban  sampai  ke  tempat  (penyembelihanjnya.  Dan  kalau 
tidaklah  karena  laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan- 
perempuan  yang  mukmin  yang  tiada  kamu  ketahui,  bahwa 
kamu  akan  membunuh  mereka  yang  menyebabkan  kamu 
ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  Allah 


m  HR.  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3300)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/109- 
110). 


Surah  Al  Fath 


tuiak  akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan  mereka ). 
Supaya  Allah  memasukkan  siapa  yang  dikehendaki' Nya  ke 
dalam  rahmat'Nya.  Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur, 
tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara 
mereka  dengan  adzab  yang  pedih  *  (Qs.  Al  Fath  [48] :  25) 


Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  Quraisy  adalah  orang- 
orang  yang  mengingkari  keesaan  Allah  dan  menghalangi  kalian,  hai 
orang-orang  beriman,  dan  masuk  Masjidil  Haram,  serta  menghalangi 
hewan  Kurban.  maksudnya  tertahan  ( mahbuusan )  dari  sampai  ke 

tempat  penyembelihannya. 

Posisi  J  adalah  nashab,  karena  terkait  — -jika  kamu  man — 
dengan  dan  — -jika  kamu  mau —  dengan 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata  tentang  hal  ini,  “Wa 
shadduu  al  hadya  ma’kuufan  karaahata  an  yablugha  mahillahu 
(mereka  menahan  hewan  sembelihan  karena  tidak  ingin  hewan 
sembelihan  itu  sampai  ke  tempat  penyembelihannya).”881 

Fmnan-Nya,  oi  "Sampai  ke  tempat 

(penyembel ihan)nya, "  maksudnya  adalah  sampai  ke  tempat 
penyembelihannya,  yaitu  tanah  haram  dan  tempat  yang  apabila  hewan 
Kurban  sampai  ke  tempat  itu  maka  boleh  disembelih.  Rasulullah  SAW 
membawa  tujuh  puluh  ekor  hewan  sembelihan  ketika  berangkat  menuju 
Makkah. 

31669.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  I$haq 
menceritakan  kepadaku  dan  Muhammad  bin  Muslim  Az- 
Zuhn,  dan  Urwah  bin  Zubair,  dari  Miswar  bin  Makhramah 
dan  Marwan  bin  Hakam,  keduanya  menceritakan  kepadanya. 


t*]  ( 

Lihat  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (3/67-68). 


Ta/s»r  Ath-TWwri 


“Rasulullah  SAW  pergi  pada  tahun  terjadinya  peristiwa 
Hudaibiyah  untuk  mengunjungi  Baitullah,  bukan  untuk 
perang.  Beliau  juga  membawa  tujuh  puluh  hewan  sebelihan. 
Ketika  itu,  jumlah  orang  yang  bersama  beliau  adalah  tujuh 
ratus  orang.  Setiap  satu  ekor  hewan  sebelihan  untuk  sepuluh 

m8$2 

orang. 

Ahli  takwil  berpendapat  sama  seperti  yang  telah  kami  katakan 

^  J  ili'j  “Merekalah  orang-orang  yang  kafir  yang 

menghalangi  kamu  dari  (masuk)  Masjidil  Haram  dan  menghalangi 
hewan  Kurban  sampai  ke  tempat  (pertyembelihan)nya.  ” 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31670.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jU 

dp:  ZZ&  &&  ^  ^Wiij  "Merekalah  orang- 

orang  yang  kafir  yang  menghalang)  kamu  dari  (masuk) 
Masjidil  Haram  dan  menghalangi  hewan  Kurban^”  ia  berkata, 
“Maksud  £ adalah  mahbuusan  (tertahan),  ^ 

‘Sampai  ke  tempat  (penyembelihan)nya '.  Nabi  SAW  dan  para 
sahabat  beliau  datang  untuk  melakukan  umrah  pada  bulan 
Dzul  Qa’dah,  dengan  membawa  hewan  sembelihan. 

Ketika  mereka  sampai  di  Hudaibiyah,  orang-orang  musyrik 
menghalangi  mereka.  Nabi  SAW  pun  mengadakan  perdamaian 
dengan  mereka,  bahwa  beliau  tidak  akan  kembali  pada  tahun 
ini,  dan  beliau  boleh  kembali  pada  tahun  berikutnya.  Beliau 
berada  di  Makkah  hanya  tiga  hari,  dan  beliau  tidak  boleh 


m  HR.  Ahmad  Musnad  (4/323),  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Ash-Shahih  (4/290), 

Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (20/15),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Al  Ishabah  (1/292). 


SuraJiAlFarft 


memasukinya  kecuali  hanya  dengan  membawa  pedang  untuk 
keperluan  seorang  musafir.  Beliau  juga  tidak  boleh  keluar  dari 
Makkah  dengan  membawa  penduduk  Makkah,  walaupun  satu 
orang. 

Selanjutnya,  beliau  dan  para  sahabat  menyembelih  hewan 
sembelihan,  menggunduli  rambut,  namun  ada  juga  yang  hanya 
memotong  rambut. 

Pada  tahun  berikutnya.  Nabi  SAW  dan  para  sahabat  datang 
dan  memasuki  Makkah  untuk  melakukan  umrah  pada  bulan 
Dzul  Qa’dah.  Beliau  berada  di  Makkah  selama  tiga  hari. 
Sementara  itu,  orang-orang  musyrik  merasa  bangga  karena 
telah  berhasil  mengembalikan  beliau.  Beliau  memasuki 
Makkah  pada  bulan  yang  orang-orang  musyrik  menghalangi 
beliau  memasukinya  pada  tahun  lalu. 

Allah  T  a' ala  lalu  menurunkan  firman-Nya,  jfjS  JjM 

‘Bulan  haram  dengan  bulan  haram,  dan  pada  sesuatu 
yang  patut  dihormati,  berlaku  hukum  qishas ’.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
194)m 

31671.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  dan  Ahmad  bin  Manshur 
Ar-Ramadi  menceritakan  kepadaku  — lafazh  ini  milik  Ibnu 
Umarah —  keduanya  berkata:  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin  Ubaidah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al 
Akwa,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Kaum  Quraisy  mengirim 
Suhail  bin  Amr,  Huwaithib  bin  Abdul  Uzza,  dan  Hafsh  bin 
fulan  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  mengadakan  perjanjian 
damai. 


883  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (9/227),  disebutkan  oleh  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (£/510),  dari  Qatadah  bahwa  makna  ayat,SJC^  Csj1% 
adalah  £?£*  "tertahan".  Namun  dia  tidak  menyebutkan  sisa  atsar  lainnya. 


Aifc'TIudwri 


Ketika  Rasulullah  SAW  melihat  mereka,  dan  di  antara  mereka 
ada  Suhall  bin  Amr,  beliau  pun  bersabda,  j» — "  ^  J#** 

\jjfy  tjaijti 

'Semoga  Allah  memudahkan  untuk 
kalian  dalam  perkara  kalian  Kaum  itu  datang  kepada  kalian 
dengan  membawa  hubungan  silaturrahim  kalian,  dan  meminta 
perdamaian  kepada  kalian  Oleh  karena  itu,  kirimlah  hewan 
Kurban  dan  nampakkan  ucapan  talbiyah.  Semoga  itu  dapat 
melemahkan  hati  mereka 


Para  sahabat  pun  mengumandangkan  talbiyah  mulai  dari  sisi- 
sisi  perkemahan,  hingga  suara  mereka  menggema  dengan 
kalimat,  talbiyah.  Para  utusan  kaum  Quraisy  itu  pun  datang  lalu 
menawarkan  perdamaian. 

Ketika  orang-orang  saling  berdamai,  dan  di  antara  kaum 
muslim  ada  beberapa  orang  musyrik,884  Abu  Sufyan  merusak 
suasana  itu.  Lembah  itu  sudah  dikepung  oleh  sejumlah  orang.” 
Iyas  berkata:  Salamah  berkata,  “Aku  pun  datang  dengan 
membawa  enam  orang  musyrik  bersenjata.  Aku  giring  mereka 
yang  sudah  tidak  dapat  berbuat  apa-apa.  Aku  bawa  mereka 
kepada  Rasulullah  SAW.  Ternyata  beliau  tidak  merampas 
barang  mereka  dan  tidak  membunuh  mereka,  bahkan 
memaafkan  mereka. 


Kami  pun  terus  mendukung  orang-orang  kami  yang  ada  di 
tangan  orang-orang  musyrik,  hingga  tidak  ada  seorang  pun 
yang  kami  biarkan  berada  di  tangan  mereka  kecuali  kami 
tolong  dia.  Disamping  kami  menguasai  orang-orang  mereka 
yang  ada  di  tangan  kami. 


>M  Seperti  inilah  yang  terdapat  dalam  semua  naskah,  namun  terdapat  sebuah 
ungkapan  yang  dihilangkan,  yaitu:  Dan  di  antara  kaum  musyrik  ada  beberapa 
orang  muslim.  Lihat  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushatmaf  (7/385). 


Orang-orang  Quraisy  lalu  mengutus  Suhail  bin  Amr  dan 
Huwaithib.  Merekalah  yang  mewakili  kaum  Quraisy  dalam 
perumusan  perdamaian.  Sementara  itu,  Nabi  SAW  mengutus 
Ali  untuk  mewakili  beliau.  Ali  menulis  di  hadapan  mereka: 
Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  Ini  adalah  perjanjian  perdamaian  Muhammad, 
utusan  Allah,  dengan  kaum  Quraisy.  Dia  berdamai  dengan 
mereka  dengan  syarat:  1)  tidak  ada  penipuan  dan  pencurian.  2) 
siapa  yang  datang  ke  Makkah  dari  sahabat  Muhammad  untuk 
melaksanakan  haji  atau  umrah,  atau  untuk  mencari  karunia 
Allah,  tidak  boleh  diganggu,  baik  diri  maupun  hartanya,  dan 
siapa  yang  datang  ke  Madinah  dari  kaum  Quraisy  sebagai 
perlintasan  menuju  Mesir  atau  Syam  untuk  mencari  karunia 
Allah,  maka  dia  tidak  boleh  diganggu,  baik  diri  maupun 
hartanya.  3)  siapa  yang  datang  kepada  Muhammad  dari  kaum 
Quraisy,  maka  dia  harus  mengembalikan  orang  tersebut 
kepada  mereka,  dan  siapa  yang  datang  dari  para  sahabat 
Muhammad  kepada  mereka,  maka  orang  tersebut  milik 
mereka. 


Syarat  ini  cukup  membuat  kaum  muslim  resah,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  j» 

' — i— i  j*  ^1  el i&'jt.  ’Siapa  yang 

datang  kepada  mereka  dari  kami,  maka  Allah  pasti 
menjauhkannya,  dan  siapa  yang  datang  kepada  kita  dari 


mereka,  lalu  kita  kembalikan  dia  kepada  mereka  dan  Allah 
tahu  ada  Islam  dalam  dirinya,  maka  Allah  pasti  menjadikan 
jalan  keluar  untuknya'. 


Beliau  berdamai  dengan  mereka  dengan  syarat  beliau  dapat 
berumrah  pada  tahun  yang  akan  datang  pada  bulan  yang  sama. 

Mereka  lalu  berkata,  Tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  atas 
kami  (kaum  Quraisy)  dengan  membawa  kuda  dan  senjata 


Tafsir  Arfi-TIiabarl 


kecuali  pedang  yang  biasa  dibawa  oleh  seorang  musafir,  dan 
itu  pun  berada  di  dalam  sarung  pedangnya.  Selama  tiga  haid 
berada  di  Makkah.  Selain  itu,  dengan  syarat  hewan  Kurban  ini, 
tempat  kami  menahannya,  maka  di  situlah  tempat 
sembelihannya’. 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  ** yrj  Oji'J  p  p  'J Kami 

yang  menggiringnya,  tetapi  kalian  menolaknya’.  Akhirnya  Rasulullah 
SAW  berangkat  bersama  hewan  Kurban,  dan  orang-orang  pun  ikut 
berangkai1 1,885 


31672. 


Muhammad  bin  Umarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Musa  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Marrah 
(maula  Ummu  Hani)  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Umar, 


dia  berkata,  “Hewan  Kurban  berada  di  balik  pegunungan  yang 
berdekatan  dengan  lembah  Tsaniyah.  Orang-orang  musyrikin 


menghadangnya,  lalu  mengusirnya.  Rasulullah  ..SAW 
menyembelih  hewan  Kurban,  dan  ketika  beliau  ditahan,  saat 
berada  di  Hudaibiyah,  beliau  menggunduli  rambutnya.  Ada 
sebagian  orang  yang  mengikuti  beliau  ketika  melihat  beliau 
menggunduli  rambut,  sementara  yang  lainnya  menunggu. 
Mereka  berkata,  ‘Semoga  kita  dapat  melakukan  thawaf  di 


Baitullah’.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  :J3  3»i 

:JLJ  Sk\  :JtJ  fy&ij 

‘Semoga  AUah  merakmati  orang-orang  yang  mencukur  habis 
kepalanya  (menggunduli)’.  Lalu  dikatakan  kepada  beliau, 
‘Begitu  juga  orang-orang  yang  hanya  memendekkannya? ’ 
Beliau  bersabda,  ‘Semoga  Allah  merahmati  orang-orang  yang 


mencukur  habis  kepalanya  (menggunduli)’.  Lalu  dikatai»»! 
lagi  kepada  beliau,  ‘Begitu  juga  orang-orang  yang  hanya 


***  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/385-386). 
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Surah  Al  FatH 


memendekkannya? ’  Maka  beliau  bersabda,  'Semoga  Allah 
merahmati  orang-orang  yang  memendekkannya  \  "886 

31673.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Dzarr  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
bahwa  Nabi  SAW  berumrah  sebanyak  tiga  kali.  Semuanya 
dilakukan  pada  bulan  Dzul  Qa’dah,887  dan  beliau  selalu  pulang 
ke  Madinah.  Diantaranya  yaitu  umrah  yang  pada  saat  itu 
hewan  Kurban  ditahan,  lalu  beliau  menyembelih  hewan 
Kurban  di  tempat  beliau  berada,  yakni  di  bawah  pohon. 
Namun  mereka  memberikan  syarat  bahwa  beliau  boleh 
kembali  pada  tahun  berikutnya  untuk  melaksanakan  umrah. 
Beliau  dapat  masuk  ke  Makkah  dan  melakukan  thawaf  selama 
tiga  hari,  kemudian  beliau  harus  keluar.  Mereka  tidak  akan 
menahan  siapa  pun  yang  datang  bersama  beliau,  namun  beliau 
tidak  boleh  keluar  dengan  membawa  siapa  pun  dari  kaum 
muslim  yang  sudah  lama  berada  di  Makkah. 

Ketika  tiba  tahun  berikutnya,  beliau  pun  masuk  Makkah  dan 
tinggal  di  sana  selama  tiga  hari.  Beliau  dapat  melakukan 
thawaf  selama  hari-hari  tersebut 

Pada  hari  ketiga,  mendekati  waktu  Zhuhur,  orang-orang 
Quraisy  mengirim  utusan  untuk  menyampaikan  pesan: 
Sesungguhnya  kaummu  merasa  terganggu  dengan 
keberadaanmu. 

Utusan  itu  lalu  berseru,  ‘Tidak  tenggelam  matahari  sementara 
pada  waktu  itu  masih  ada  seorang  kaum  muslim  yang  datang 
bersama  Rasulullah  S  A  W’ .  (Maksudnya,  jangka  waktu 
keberadaan  beliau  bersama  kaum  muslim  yang  datang  bersama 
beliau  hanya  sampai  waktu  petang).’’ 

*w  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/389). 

M7  Lihat  Ath-Thabrani  dalam  Al  Mu’jam  Al  Wasith  (4/287  no.  4220). 


31674.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah  bin  Zubair,  dari  Miswar  bin  Makhramah,  dia 
berkata:  Nabi  SAW  pergi  pada  masa  peristiwa  Hudaibiyah 
bersama  sekitar  seribu  orang  sahabat.  Ketika  mereka  tiba  di 
Dzul  Hulaifah,  beliau  mengikatkan  hewan  Kurban  dan 
berihram  umrah.  Lalu  beliau  mengirim  seorang  mata-mata  dari 
Khuza’ah  untuk  mencari  tahu  berita  tentang  kaum  Quraisy, 
sementara  beliau  sendiri  terus  berjalan. 

Ketika  beliau  berada  di  Ghadir  Al  Asythath,  dekat  Usfan, 
mata-mata  beliau  (orang  Khuza'ah  itu)  datang,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  meninggalkan  Ka*b  bin  Lu'ai  dan  Amir 
bin  Lu'ai  telah  mengumpulkan  tentara  untuk  menyerangmu. 
Mereka  telah  mengumpulkan  sejumlah  pasukan  untuk 
menyerangmu.  Mereka  akan  memerangi  dan  menghalangimu 
masuk  ke  Baitullah.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  tj 

iji— H  t.'iji*  J* 

«’l  $  W  0 j  J  ijU 

?3u- LJfi  “Sampaikan  pendapat  kalian,  bagaimana 

pendapat  kalian  bila  kita  menyerang  anak  istri  orang-orang 
yang  membantu  mereka  dan  kita  dapat  mengalahkan  mereka? 
Jika  mereka  duduk  maka  mereka  duduk  dalam  keadaan  sedih, 
dan  jika  mereka  selamat  maka  itu  menjadi  leher-leher  yang 
pasti  dipotong  oleh  Allah?  Atau  bagaimana  pendapat  kalian 
kita  terus  menuju  Baitullah  dan  siapa  yang  menghalangi  kita, 
maka  kita  perangi  dia?  ” 

Abu  Bakar  RA  lalu  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah 
SAW,  sesungguhnya  kita  tidak  datang  untuk  berperang, 
namun  siapa  yang  menghalangi  kita  ke  Baitullah,  maka  kita 
perangi  dia.”  Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  'i'  " Kalau 

begitu,  berangkatlah. " 


SwuhAIFath 


Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
kulihat  lebih  sering  meminta  pendapat  (bermusyawarah) 
kepada  para  sahabatnya  daripada  Nabi  SAW.’ 

Kaum  muslimin  pun  berangkat,  hingga  ketika  sampai  di 
sebuah  jalan.  Nabi  SAW  bersabda,  ^  'o>.  o| 
oli  iH igd»  ‘Sesungguhnya  Khalid  bin  Walid 

di  Ghunaim,  dalam  sebuah  pasukan  berkuda  untuk  mengintai 
kaum  Quraisy,  maka  ambil  jalan  sebelah  kanan.  ” 

Demi  Allah,  tidaklah  Khalid  menyadari  dengan  keberadaan 
kaum  Quraisy  hingga  dia  berada  tepat  di  belakang  pasukan 
kaum  Quraisy.  Dia  pun  segera  berlari  mengejar  seorang 
penjaga,  sedangkan  Nabi  SAW  terus  berjalan. 

Ketika  sampai  di  sebuah  tempat,  tiba-tiba  unta  beliau  duduk. 
Orang-orang  pun  berkata,  “Ayo  berdiri  dan  berjalan,  berdiri 
dan  berjalan.”  Nabi  SAW  lalu  bersabda,  “ Kenapa  dia  tidak 
mau  berdiri  dan  berjalan?”  Para  sahabat  berkata,  “Qashwa 
(nama  unta  Nabi  SAW)  tidak  mau  berjalan.”  Nabi  SAW  lalu 
bersabda,  :  Jtf  ^  ^  UJ  * 

^  %  i»  $  Oj&i  &  ^ tJU  H 

"Dia  bukan  tidak  mau  berdiri  dan  berjalan,  dan  (berlaku) 
seperti  ini  bukanlah  kebiasaannya .  Akan  tetapi  dia  ditahan 
oleh  Yang  menahan  pasukan  gajah.  ”  Beliau  lalu  bersabda  lagi, 
" Demi  Dzat  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  tidaklah  mereka 
memintaku  suatu  rencana  yang  dengarnya  mereka 
mengagungkan  kehormatan-kehormatan  Allah  kecuali  aku 
pasti  berikan  kepada  mereka.  ” 

Unta  itu  kemudian  disuruh  bergerak,  dan  unta  itu  pun  langsung 
bergerak  hingga  tiba  di  ujung  Hudaibiyah,  tepatnya  di 
Tsamad.**8  Ketika  itu,  air  di  sana  sedikit,  maka  orang-orang 


UI 


Sebuah  tempat  yang  terdapat  genangan  air  hujan  yang  cukup  diminum  oleh 
orang  banyak  selama  dua  bulan. 


Tafsir  Ath'Thabari 


mengambil  air  dengan  sehemat  mungkin.  Namun  air  itu  tetap 
tidak  mencukupi,  dan  kaum  muslim  mengadukan  kehausan 
mereka  kepada  Rasulullah  SAW.  Beliau  lalu  mengambil 
sebuah  anak  panah  dari  sarungnya,  lalu  memerintahkan 
mereka  untuk  menancapkannya  di  tempat  air  itu.  Maka,  Demi 
Allah,  air  di  tempat  itu  terus  keluar  hingga  mereka 
meninggalkannya. 

Ketika  itu,  Budail  bin  Warqa  Al  Khuza'i  datang  bersama 
sejumlah  orang  Khuza'ah.  Budail  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
meninggalkan  Ka*b  bin  Luai  dan  Amir  bin  Luai  di  tempat- 
tempat  air  Hudaibiyah.  Mereka  bersama  kaum  perempuan  dan 
anak-anak  mereka.  Sementara  mereka  adalah  orang-orang 


yang  memerangimu  dan  menghalangimu  dari  Baitullah." 

Nabi  SAW  bersabda,  ^  ^1 

^  pitasu  i yi  -J  Csjj 

& %  (1  >8. ^  y  i4 y» y  yp 'J£> 

i j&  'J*-  I  &  tfj$  J*  ifjSty  l*fjf  jU  *ji* 

5y.f  2»l  jf  (^fCi  "Sesungguhnya  kami  tidak  datang  untuk 


memerangi  siapa  pun,  akan  tetapi  kami  datang  untuk 
melakukan  umrah.  Sesungguhnya  kaum  Quraisy  sudah  dibuat 
susah  oleh  peperangan,  dan  mereka  susah  karenanya.  Jika 
mereka  mau,  kami  dapat  memberikan  tempo  kepada  mereka, 
dan  mereka  membiarkanku  serta  orang-orang.  Jika  tidak,  jika 
mereka  mau  masuk  pada  apa  yang  orang-orang  lakukan, 
maka  mereka  dapat  melakukannya,  dan  jika  tidak,  maka 
mereka  sudah  bergabung.  Bila  mereka  tidak  mau  juga  maka 


demi  Dzatycmg  jiwaku  berada  dalam  genggaman  tangan-Nya, 
aku  pasti  memerangi  mereka  karena  ini  hingga  darah 
penghabisan,  atau  Allah  luluskan  perkara-Nya. " 

Budail  berkata,  "Kami  akan  menyampaikan  apa  yang  engkau 


katakan." 


Surah  Al  Fath 


Dia  pun  langsung  pergi  menemui  kaum  Quraisy.  Dia  berkata, 
"Sesungguhnya  kami  datang  kepada  kalian  dari  laki-laki  ini 
(maksudnya  Nabi  Muhammad  SAW)  dan  kami  mendengar  dia 
mengatakan  sesuatu.  Jika  kalian  mau,  kami  dapat 
menyampaikan  perkataannya  itu  kepada  kalian." 

Orang  bodoh  di  antara  mereka  lalu  berkata,  "Kami  tidak  butuh 
kamu  menyampaikan  apa  pun  darinya."  Namun  orang  pandai 
di  antara  mereka  berkata,  "Sampaikan  apa  yang  telah  kamu 
dengar." 

Budail  berkata,  "Aku  telah  mendengar  beliau  berkata...."  Dia 
menyampaikan  seperti  apa  yang  telah  disabdakan  Rasulullah 
SAW. 

Tiba-tiba  Urwah  bin  Mas'ud  Ats-Tsaqafi  berdiri  dan  berkata, 
"Hai  kaum,  bukankah  kalian  adalah  seorang  ayah?"  Mereka 
menjawab,  "Iya."  Dia  berkata  lagi,  "Bukankah  kaitan  adalah 
seorang  anak?"  Mereka  menjawab,  "Iya."  Dia  berkata  lagi, 
"Apakah  kalian  menganggap  aku  ini  tidak  baik?"  Mereka 
menjawab,  "Tidak."  Dia  berkata  lagi,  "Apakah  kalian 
mengetahui  bahwa  aku  telah  mengajak  penduduk  Ukazh  untuk 
berperang,  dan  ketika  mereka  tidak  mau  menjawab  seruanku, 
aku  datang  kepada  kalian  dengan  keluarga,  anak,  dan  orang- 
orang  yang  taat  kepadaku?"  Mereka  menjawab,  "Benar."  Dia 
berkata,  "Sesungguhnya  laki-laki  ini  telah  menawarkan 
rencana  yang  sangat  baik  kepada  kalian,  maka  terimalah. 
Biarkan  aku  menemuinya."  Mereka  berkata,  "Silakan  kamu 
temui  dia.” 

Urwah  pun  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berdialog  dengan 
beliau.  Nabi  SAW  bersabda  seperti  sabda  beliau  yang  beliau 
sampaikan  kepada  Budail.  Ketika  itu,  Urwah  berkata,  "Hai 
Muhammad,  apakah  kamu  sudah  melihat  bahwa  kamu  telah 
mengganggu  kaummu?  Apakah  kamu  pemah  mendengar 
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seorang  Arab  mengganggu  kaumnya  sebelum  kamu?  Jika 
tidak,  maka  demi  Tuhan,  sesungguhnya  aku  melihat  wajah- 
wajah  yang  cocok  lari  dan  meninggalkanmu.1' 

Ketika  itu  juga  Abu  Bakar  RA  berkata,  "Cium  saja  Lata 
—Lata  adalah  berhala  Tsaqib  yang  biasa  mereka  sembah — , 


Urwah  pun  berkata,  "Siapa  orang  ini?”  Orang-orang 
menjawab,  "Dia  adalah  Abu  Bakar."  Urwah  berkata,  "Demi 
Tuban  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  seandainya  bukan 
karena  ada  jaminan  keamanan  untukmu  padaku  yang  tidak 
mungkin  aku  langgar,  niscaya  aku  akan  menjawab  ucapanmu 
itu." 

Urwah  lalu  meneruskan  dialognya  dengan  Nabi  SAW.  Setiap 
kali  dia  berbicara  dengan  Nabi  SAW,  dia  selalu  hendak 
memegang  janggut  beliau.  Ketika  itu  Mughirah  bin  Syubah 
berdiri  di  dekat  Nabi  SAW  sambil  menghunus  pedang.  Setiap 
kali  Urwah  hendak  memegang  janggut  Nabi  SAW,  Mughirah 
memukulkan  gagang  pedang  ke  tangan  Urwah  sambil  berkata, 
“Jangan  ulurkan  tanganmu  ke  janggut  beliau.”  Urwah  pun 
mengangkat  kepalanya  dan  berkata,  "Siapa  orang  ini?"  Orang- 
orang  menjawab,  "Urwah  bin  Syubah."  Dia  berkata,  "Hai 
pengkhianat,  bukankah  kamu  lebih  bagus  dalam 
pengkhianatamnii?" 


Dahulu  pada  masa  Jahiliyah,  Mughirah  bin  Syubah  berteman 
dengan  suatu  kaum,  lalu  dia  membunuh  mereka  dan 


mengambil  semua  harta  mereka.  Kemudian  dia  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berislam.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW 


bersabda,f— 3  \_J  ^  JU  JUli  j  'jj»  & 

"Keislamanmu  telah  kami  terima,  akan  tetapi  harta  itu  harta 


haram,  kami  tidak  membutuhkannya. " 
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Urwah  lalu  memandangi  para  sahabat  Rasulullah  SAW  dengan 
matanya.  Demi  Allah,  jika  Nabi  SAW  meludah  dan  ludah  itu 
jatuh  di  telapak  tangan  salah  seorang  dari  mereka,  maka  dia 
akan  menggosokkannya  ke  wajah  dan  kulit  tubuhnya.  Apabila 
beliau  menyuruh  mereka,  maka  mereka  segera 
melaksanakannya.  Apabila  beliau  berwudhu,  maka  mereka 
berebut  mengambil  air  sisa  wudhunya.  Apabila  beliau 
berbicara,  maka  para  sahabatnya  menurunkan  suara  mereka  di 
dekatnya.  Mereka  tidak  pernah  memandang  langsung  kepada 
beliau  karena  mengagungkannya. 

Urwah  lalu  kembali  kepada  para  sahabatnya,  dan  berkata,  "Hai 
kaum,  demi  Allah,  aku  pernah  datang  kepada  raja-raja,  dan 
aku  juga  pernah  datang  kepada  Kaisar,  Kisra,  dan  Najasyi. 
Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  raja  pun  yang  diagungkan  oleh 
para  sahabatnya  seperti  para  sahabat  Muhammad 
mengagungkan  Muhammad.  Demi  Allah,  jika  dia  meludah 
maka  tidaklah  jatuh  ludah  itu  kecuali  di  atas  telapak  tangan 
salah  seorang  dari  mereka,  lalu  dia  menggosokkannya  ke 
wajah  dan  kulit  tubuhnya.  Apabila  dia  menyuruh  mereka, 
maka  mereka  segera  melaksanakan  suruhannya.  Apabila  dia 
berwudhu,  maka  mereka  berebut  mendapatkan  sisa  air 
wudhunya.  Apabila  mereka  berbicara  di  dekatnya,  maka 
mereka  merendahkan  suara  mereka  dan  tidak  pernah 
memandang  langsung  kepadanya  karena  mengagungkannya. 
Sesungguhnya  dia  menawarkan  suatu  rencana  yang  baik 
kepada  kalian,  maka  terimalah." 


Seorang  laki-laki  dari  Kinanah  lalu  berkata,  "Biarkan  aku 
menemuinya."  Mereka  pun  berkata,  "Silakan  kamu  temui  dia." 


Ketika  dia  melihat  Nabi  SAW  Han  para  sahabatnya.  Nabi 
SAW  bersabda,  i_J  U 'j*  »  Oi  "Itu 
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adalah  fidan.  Dia  dari  kaum  yang  mengagungkan 
penyembelihan  hewan  Kurban,  maka  Mrimkanlah  kepadanya, " 

Sejumlah  orang  pun  menemuinya  dan  menyambutnya. 

Ketika  melihat  hal  itu,  laki-laki  dari  Kinanah  tersebut  berkata, 
“ Subhanallah ,  tidaklah  pantas  mereka  dihalangi  dari 
Baitullah.” 

Setelah  laki-laki  tersebut  kembali  dan  menceritakan  apa  yang 
dialaminya,  seorang  laki-laki  dari  mereka,  yang  bernama 
Mikraz  bin  Hafsh  berkata,  "Biarkan  aku  menemuinya.” 
Mereka  pun  berkata,  "Silakan  kamu  menemuinya.” 

Ketika  dia  melihat  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya.  Nabi 
SAW  bersabda,^*-!— *  J — r'j  j— jt  lii  " Itu  adalah 

r-  + 

Mikraz  bin  Hafsh,  seorang  laki-laki  jahat " 

Dia  datang  dan  berdialog  dengan  Nabi  SAW.  Ketika  dia 
sedang  berdialog  dengan  Nabi  SAW,  Suhail  bin  Amr  datang. 
Ayyub  berkata:  Ikrimah  berkata:  Ketika  Suhail  datang,  Nabi 
SAW  bersabda,  j-dA  j—*  p — &  Ji—-*  •* — *  “Sungguh  telah 

dimudahkan  untuk  kalian  perkara  kalian. " 

Az-Zuhri  berkata:  Suhail  bin  Amr  datang  dan  berkata,  “Mari 
kita  tulis  suatu  perjanjian  antara  kami  dengan  kamu.”  Nabi 
SAW  lalu  memanggil  seorang  juru  tulis.  Kemudian  beliau 
bersabda,  “Tulis:  Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pengasih 
(Ar-Rahman)  lagi  Maha  Penyayang.  “  Suhail  berkata,  “Apa  itu 
Ar-Rahman?  Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  itu,  maka  tulislah: 
Dengan  nama-Mu,  ya  Allah,  seperti  yang  sudah  kamu  tulis.” 
Kaum  muslim  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  akan 
menulis  kecuali  dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pemurah  lagi 
Maha  Penyayang.” 

Nabi  SAW  bersabda,  “Tulis:  Dengan  nama-Mu,  ya  Allah.  ” 
Beliau  lalu  bersabda,  “Tulis:  Ini  adalah  apa  yang  diputuskan 
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oleh  Muhammad  utusan  Allah.  ”  Suhail  lalu  berkata,  “Demi 
Allah,  seandainya  kami  tahu  bahwa  engkau  adalah  utusan 
Alah,  tentu  kami  tidak  akan  menghalangimu  dari  Baitullah, 
dan  kami  tidak  akan  memerangimu.  Oleh  karena  itu,  tulislah: 
Muhammad  bin  Abdullah.”  Nabi  SAW  pun  bersabda,  “Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah  sekalipun 
kalian  mendustakanku.  Akan  tetapi  silakan  tulis:  Muhammad 


bin  Abdullah  ” 

Az-Zuhri  berkata,  "Itu  karena  sabda  beliau,  ‘Demi  Allah, 
tidaklah  mereka  meminta  kepadaku  suatu  rencana  yang 
dengannya  mereka  mengagungkan  kehormatan  Alah  kecuali 


aku  pasti  memberikannya  kepada  mereka. " 

Nabi  SAW  lalu  bersabda,*— t  Uj-JaJ  i jUi  bf  J* 

“Dengan  syarat  kalian  membiarkan  kami  memasuki  Baitullah 


dan  melakukan  thawaf 

Suhail  berkata,  “Demi  Allah,  jangan  sampai  orang-orang  Arab 
mrngataVfln  aku  lemah.  Akan  tetapi  kamu  boleh  kembali  lagi 

tahun  depan.” 

Beliau  pun  menulis  janji  itu.  Suhail  lalu  berkata,  “Dengan 
syarat  fam,  bahwa  tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang 
Hatang  kepadamu,  sekalipun  seagama  denganmu,  kecuali 
kamu  mengembalikannya  kepada  kami.” 

Ketika  itu  kaum  muslim  berkata,  “Maha  suci  Allah,  bagaimana 
dia  dikembalikan  kepada  orang-orang  musyrik,  sementara  dia 
Hatang  dalam  keadaan  muslim?” 


Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian,  tiba-tiba  Abu  Jandal 
bin  Suhail  bin  Amr  datang  dengan  kaki  terikat  rantai.  Dia  keluar 
dari  Makkah  hingga  sampai  ke  tengah-tengah  kaum  muslim. 
Lalu  Suhail  berkata,  “Ini,  hai  Muhammad,  adalah  orang  pertama 
yang  aku  putuskan  untukmu,  bahwa  kamu  mengembalikan 
kepada  kami."  Nabi  SAW  bersabda,  " Kalau  begitu,  silakan 
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laksanakan"  Suhail  beikata,  "Aku  bukanlah  orang  yang 
melaksanakan."  Nabi  SAW  bersabda,  'Tentu,  lakukanlah " 
Suhail  berkata,  "Aku  bukanlah  orang  yang  melakukan." 
Sahabatnya,  Mikraz,  lalu  berkata,  sementara  Suhail  ada  di 
sampingnya,  "Kami  akan  melaksanakannya."  Abu  J andal  lalu 
berkata,  "Wahai  kaum  muslim,  apakah  aku  dikembalikan 
kepada  orang-orang  musyrik,  padahal  aku  datang  dalam 
keadaan  muslim?  Tidakkah  kalian  lihat  apa  yang  telah  aku 
alami?"  Dia  telah  mendapatkan  siksaan  yang  amat  pedih  karena 
Allah.  Umar  bin  Khaththab  RA  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  ragu  sejak  aku  berislam  kecuali  hari  itu.” 

Aku  pun  menemui  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Bukankah 
kita  di  atas  kebenaran  dan  musuh  kita  di  atas  kebatilan?” 
Rasulullah  SAW  menjawab,  "Benar.  ”  Aku  berkata  lagi,  “Lalu 
lrgnapa  kita  berikan  kehinaan  kepada  agama  kita?”  Rasulullah 
SAW  menjawab,  j—?$  j— t — 

‘ ‘Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah  dan  aku  tidak  akan 
membangkang  terhadap-Nya.  Dia  pasti  menolongku.  ” 

Aku  berkata  lagi,  “Bukankah  engkau  pernah  berbicara  kepada 
Irami  bahwa  kita  akan  mendatangi  Baitullah,  lalu  kita  thawaf 
padanya?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  “Benar.  ”  Beliau  lalu 
bersabda,. t  :Jtf  (Sl  :cJi  *£$ 

“Tetapi  apakah  aku  telah  memberitahukan  kepadamu  bahwa 
kamu  akan  mendatanginya  pada  tahun  ini?  ’’ 

Aku  menjawab,  ‘Tidak.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  lumu  pasti  akan  mendatanginya  dan 
melakukan  thawaf  di  sana.  “ 

Umar  bin  Khaththab  RA  berkata  lagi,  “Aku  lalu  menemui  Abu 
Bakar  dan  berkata  kepadanya.  Bukankah  orang  ini  benar- 
benar  nabi  Allah?’  Abu  Bakar  menjawab,  'Benar’.  Aku  berkata 
l^gi  j  'Bukankah  kita  di  atas  kebenaran  dan  musuh  kita  di  atas 


kebatilan?’  Abu  Bakar  menjawab,  'Benar’.  Umar  berkata  lagi, 
“Lantas  kenapa  kita  memberikan  kehinaan  pada  agama  kita?” 
Abu  Bakar  menjawab,  “Hai  laki-laki,  sesungguhnya  dia  utusan 
Allah,  dan  dia  tidak  akan  membangkang  terhadap  Tuhannya. 
Oleh  karena  itu,  peganglah  dia  hingga  kamu  mati.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  dia  benar-benar  berada  di  atas  kebenaran.” 
Umar  berkata  lagi,  “Bukankah  dia  pernah  menceritakan 
kepada  kita  bahwa  kita  akan  datang  ke  Baitullah  dan 
melakukan  thawaf  di  sana?” 

Az-Zuhri  berkata,  “Umar  berkata,  ‘Maka  aku  melakukan 
beberapa  amalan  untuk  itu’.”  Nabi  SAW  pun  bersabda  kepada 
para  sahabatnya, » j— " Berdirilah  kalian,  lalu 
sembelihlah,  kemudian  cukurlah  habis  rambut  kalian.  ” 

Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang  berdiri 
hingga  beliau  mengucapkan  kata-kata  itu  sebanyak  tiga  kali. 
Namun  tetap  tidak  ada  seorang  pun  yang  berdiri. 

Beliau  pun  berdiri,  lalu  masuk  menemui  Ummu  Salamah,  dan 
menceritakan  kepadanya  sikap  orang-orang.  Ummu  Salamah 
lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  apakah  kamu  suka  akan 
hal  itu?  Keluarlah  engkau,  kemudian  jangan  berbicara  satu 
patah  kata  pun  kepada  siapa  pun  dari  mereka  hingga  kamu 
menyembelih  hewan  Kurbanmu,  lalu  kamu  panggil  tukang 
cukur  untuk  menggundulimu.” 

Beliau  pun  segera  berdiri,  lalu  keluar,  dan  tidak  berbicara 
sepatah  kata  pun  kepada  siapa  pun  hingga  beliau  menyembelih 
hewan  Kurban,  lalu  memanggil  tukang  cukur,  lalu  mencukur 
habis  rambut  beliau. 

Ketika  orang-orang  melihat  perbuatan  Rasulullah  SAW 
tersebut,  mereka  pun  berdiri  dan  menyembelih  hewan  Kurban. 
Lalu  sebagian  dari  mereka  mencukur  rambut  sebagian  lainnya. 


Kemudian  kaum  perempuan  yang  beriman  datang,  maka  Aliah 


!A2S  5 

j\£S\  ijLii  '&P  “Hai  orang-orang  beriman, 

apabila  datang  berhijrah  kepadamu  perempuan-perempuan 
yang  beriman,  maka  hendaklah  kamu  uji  (keimanan)  mereka. 
Allah  lebih  mengetahui  tentang  keimanan  mereka;  maka  jika 
kamu  telah  mengetahui  bahwa  mereka  (benar-benar)  beriman 
maka  janganlah  kamu  kembalikan  mereka  kepada  (suami- 
suami  mereka)  orang-orang  kafir.  Mereka  tiada  halal  bagi 
orang-orang  kafir  itu,  dan  orang-orang  kafir  itu  tiada  halal 
pula  bagi  mereka.  Serta  berikanlah  kepada  (suami)  mereka, 
mahar  yang  telah  mereka  bayar,  dan  tiada  dosa  atasmu 
mengawini  mereka  apabila  kamu  bayar  kepada  mereka 
maharnya  Janganlah  kamu  tetap  berpegang  pada  tali 
(perkawinan)  dengan  perempuan-perempuan  kafir.  ”  (Qs.  Al 
Mumtahanah  [60]:  10) 

Ketika  itulah  Umar  menceraikan  dua  istri  yang  menjadi 
istrinya  pada  masa  kemusyrikannya.  Saat  itu,  beliau  melarang 
merelra  mengembalikan  mereka,  dan  memerintahkan  mereka 
untuk  mengembalikan  mahar. 

Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Az-Zuhri,  "Apakah  karena 
kemuliaan  kehormatan?"  Dia  menjawab,  "Benar.” 

Salah  seorang  dari  kedua  mantan  istri  Umar  itu  dinikahi  oleh 
Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan,  dan  yang  satunya  lagi  dinikahi 
oleh  Shafwan  bin  Umaiyah. 

Rasulullah  SAW  lalu  kembali  ke  Madinah.  Tak  lama 


kemudian,  Abu  Bashir  — seorang  laki-laki  Quraisy —  yang 
sudah  menjadi  muslim  mendatangi  beliau,  maka  kaum  Quraisy 
mengirim  dua  orang  laki-laki  untuk  mencarinya.  Keduanya 


SitrohAIFath 


lalu  berkata,  ”Ingat  janji  yang  engkau  nyatakan  kepada  kami.” 
Nabi  SAW  pun  mengembalikan  Abu  Bashir  kepada  kedua 
orang  laki-laki  tersebut  dan  membawanya  pergi. 

Ketika  sampai  di  Dzul  Hulaifah,  mereka  singgah  di  sana  untuk 
memakan  kurma.  Ketika  itu,  Abu  Bashir  berkata  kepada  salah 
seorang  dari  mereka,  ”Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  melihat 
pedangmu  ini,  hai  fulan,  bagus  sekali.”  Tiba-tiba  laki-laki 
lainnya  mencabut  pedangnya  dan  berkata,  "Demi  Allah, 
pedang  ini  yang  lebih  bagus.  Aku  sudah  mencobanya  dan 
membuktikannya.” 

Abu  Bashir  berkata,  ”Coba  kulihat  pedang  itu.”  Setelah 
berada  di  tangannya.  Abu  Bashir  langsung  menebaskannya  ke 
pemiliknya  hingga  tewas,  sementara  yang  lainnya  lari  hingga 
sampai  ke  Madinah.  Dia  lalu  langsung  masuk  ke  dalam  masjid 
sambil  berlari. 

Rasulullah  SAW  pun  bersabda,  tdi  " Orang  ini  telah 

melihat  sesuatu  yang  menakutkan.  ” 

Dia  berkata,  "Demi  Allah,  temanku  telah  dibunuh  dan  aku, 
demi  Allah  juga  hampir  dibunuh.” 

Tak  lama  kemudian  Abu  Bashir  datang  dan  berkata, 
"Sungguh,  demi  Allah,  Allah  telah  menunaikan  jaminanmu, 
dan  kamu  telah  mengembalikanku  kepada  mereka.  Kemudian 
Allah  menyelamatkanku  dari  mereka.” 

Rasulullah  SAW  bersabda,  3W  Si  OiT  'j  v> 

"Celaka,  dia  bisa  menjadi  penyulut  peperangan,  jika  dia 
memiliki  seseorang. " 

Mendengar  ucapan  ini.  Abu  Bashir  tahu  bahwa  beliau  akan 
mengembalikannya  kepada  mereka,  maka  dia  pergi  hingga  tiba 
di  Saiful  Bahr.  Di  sana.  Abu  Jandal  bin  Suhail  bin  Amr 
bertemu  dengan  Abu  Bashir,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
telah  berislam  yang  keluar  dari  kaum  Quraisy  kecuali 
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bergabung  dengan  Abu  Bashir,  hingga  mereka  menjadi  sebuah 
kelompok  besar.  Demi  Allah,  tidaklah  mereka  mendengar 
rombongan  unta  milik  kaum  Quraisy  yang  keluar  menuju 
Syam  kecuali  mereka  cegat  dan  membunuhi  mereka,  lalu 
mengambil  harta  benda  mereka.  Oleh  karena  itu,  kaum 
Quraisy  mengirim  utusan  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
meminta  beliau  atas  nama  Allah  dan  hubungan  kekerabatan, 
bahwa  barangsiapa  datang  kepada  beliau  maka  dia  aman. 


mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan  (menahan)  tangan 
kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah  kota  Makkah 
sesudah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka,  dan  adalah 
Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  Merekalah 
orang-orang  yang  kafir  yang  menghalangi  kamu  dari  (masuk) 
Masjidil  Haram  dan  menghalang i  hewan  Kurban  sampai  ke 
tempat  (penyembelihan)nya  Dan  kalau  tidaklah  karena  laki- 
laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin 
yang  tiada  kamu  ketahui ,  bahwa  kamu  akan  membunuh 
mereka  yang  menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tempa 
pengetahuanmu  (tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu 
dari  membinasakan  mereka).  Supaya  Allah  memasukkan 
siapa  yang  dikehendaki-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya.  Sekiranya 
mereka  tidak  bercampur  baur,  tentulah  Kami  akan  mengadzab 
orang-orang  kafir  di  antara  mereka  dengan  adzab  yang  pedih 
Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
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kesombongan  (yaitu)  kesombongan  Jahiliah  "  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  24-26) 

Kesombongan  mereka  adalah  tidak  mengakui  Muhammad 
sebagai  nabi,  tidak  mengakui  bismiUaahirrahmaanirrahiim, 
dan  menghalangi  kaum  muslim  pergi  ke  Baitullah.889 

31675.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  bin  Hakam,  keduanya 
berkata:  Rasulullah  SAW  pergi  bersama  sekitar  seribu  orang 
sahabat...  Kemudian  dia  menyebutkan  kisah  seperti  tadi. 
Namun  dia  berkata  dalam  haditsnya:  Az-Zuhri  berkata:  Qasim 
bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  RA  berkata,  “Aku  mendatangi  Nabi  SAW  dan 
berkata,  ‘Bukankah  engkau  Rasulullah?**  Nabi  SAW 
menjawab,  "Benar." 

Dia  juga  berkata:  Abu  Bashir  dan  orang-orang  yang  telah 
berislam,  yang  dikembalikan  Rasulullah  SAW,  pergi  hingga 
mereka  bergabung  di  pesisir,  di  jalur  yang  bukan  jalur  kaum 
Quraisy.  Mereka  membunuhi  orang-orang  kafir  yang  berada  di 
sana  dan  mengambil  harta  benda  mereka. 

Ketika  kaum  Quraisy  melihat  hal  itu,  sejumlah  orang  dari 
kaum  Quraisy  pergi  menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata, 
“Sesungguhnya  tidak  berguna  sedikit  pun  jangka  waktumu, 
sementara  kami  dibunuhi  dan  harta  benda  kami  dirampas. 
Kami  meminta  kepadaku  untuk  memasukkan  orang-orang 
yang  berislam  dari  kami  dalam  perjanjian  perdamaianmu,  dan 


m  HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (4/324),  Ibnu  Hayyan  dalam  Ash-Shahih  (11/217), 
Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (9/218),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (20/10),  dan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/388). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kamu  mencegah  perbuatan  mereka  serta  melindungi  kami  dan 
pembunuhan  yang  mereka  lakukan.”  Rasulullah  SAW  pun 


menerima  permintaan  mereka.  Allah  Ta'ala  lalu  menurunkan 
firman-Nya,  "Dan  Dialah 

yang  menahan  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu  dan 
(menahan)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  ” 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  sampai  akhir,  seperti  hadits 
Ibnu  Abdil  A’la.890 


31676. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  lshaq,  dari  Muhammad 
bin  Muslim  bin  Syihab  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Zubair,  dari 
Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  bin  Hakam,  keduanya 
menceritakan  kepadanya:  Rasulullah  SAW  pergi  ke 
Hudaibiyah  untuk  melakukan  ziarah  ke  Baitullah,  bukan  untuk 
berperang.  Beliau  juga  menggiring  hewan  Kurban  beliau 
sebanyak  tujuh  puluh  ekor.  Ketika  sampai  di  Asfan,  Bisyr  bin 
Sufyan  Al  Ka’bi  menemui  beliau  dan  berkata,  *Wahai 
Rasulullah,  kaum  Quraisy  telah  mendengar  keberangkatanmu. 
Mereka  keluar  bersama  sejumlah  tentara,  lengkap  dengan 
peralatan  perang,  dan  mereka  sudah  berada  di  Dzi  Thuwa. 
Mereka  bertekad  tidak  akan  membiarkanmu  masuk  selama- 


lamanya.  Khalid  bin  Walid  berada  dalam  pasukan  berkuda 
mereka.  Mereka  memberangkatkannya  lebih  dahulu  sampai 
Kara  Ghanim.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  Ji)  'i 

J  01}  djiSijt  'di}  blf 

“ Celaka  orang-orang  Quraisy,  mereka  sudah  dibinasakan 


oleh  perang.  Kenapa  mereka  tidak  membiarkanku  dan  orang- 
orang  Arab  lainnya?  Jika  mereka  dapat  membinctsakanku, 
maka  itulah  yang  mereka  inginkan,  dan  jika  Allah 


890  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/185). 


Surah  Al  Foth 


menampakkanku  (memenangkanku)  atas  mereka,  maka 
mereka  akan  berduyun-duyun  masuk  Islam. " 

Dia  lalu  menyebutkan  seperti  hadits  Ma’mar,  dengan 
tambahan  yang  cukup  banyak,  berdasarkan  hadits  Ma’mar 
yang  tidak  aku  sebutkan.891 


31677.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  (sjZ\j  "Hewan  Kurban 

sampai  ke  tempat  (penyembelihannya,’*  ia  berkata,  “Hewan 
Kurban  ada  di  Dzi  Thuwa,  dan  Hudaibiyah  di  luar  tanah 
haram.  Rasulullah  SAW  berada  di  sana  ketika  kaum  Quraisy 
menahan  air  atas  beliau.”892 


yang 

mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang  mukmin  yang  tiada  kamu 
ketahui,  bahwa  kamu  akan  membtmuh  mereka  yang  menyebabkan 
kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  AUdh  tidak 
akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan  mereka),  ’  maksudnya 
adalah,  seandainya  bukan  karena  laki-laki  dan  perempuan  dari  kalangan 
orang-orang  beriman  di  antara  mereka,  bahwa  kalian  akan  membunuh 
mereka  dengan  pasukan  berkuda  dan  pasukan  infantri  kalian^  tentu 
kalian  tidak  mengetahui  bahwa  mereka  berada  di  Makkah,  karena 
mereka  telah  ditahan  oleh  orang-orang  musyrik  di  -sana,  hingga 
tidak  dapat  keluar  kepada  kalian,  dan  kalian  tidak  dapat  membunuh 
mereka'.” 


HR.  Ahmad  dalam  Musnad  (4/323),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (20/15),  Ibnu 
Hajar  dalam  Al  Ishabah  (1/292),  dan  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An- 
Nabawiyah  (4/276). 

***  Kami  tidak  menemukan  hadits  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki 


Tafsir  Afh-Thabari 


31678.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  3^  'l’h 

^  t3 

"Dan  kalau  tidaklah  karena  laki-laki  yang  mukmin  dan 


perempuan-perempuan  yang  mukmin  yang  tiada  kamu 
ketahui ,  bahwa  kamu  akan  membunuh  mereka  yang 

menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu 
(tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu  dari 

membinasakan  mereka). "  Ia  berkata,  “Ini  ketika  Muhammad 
dan  para  sahabatnya  dihalangi  untuk  memasuki  Makkah.  Di 
Makkah  ada  orang-orang  yang  beriman,  laki-laki  dan 
neremouan.  Allah  tidak  ingin  mereka  disakiti  atau  dibunuh 

^  k*  *  */  /'f  ,y 

tanpa  sepengetahuan  mereka,  IanS 

menyebabkan  kamu  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu 
(tentulah  Allah  tidak  akan  menahan  tanganmu  dari 

membinasakan  mereka)  ”893 

tV 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  maksud  iafazh 


dalam  ayat  ini. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  al 
itsm  (dosa).  Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan 


riwayat  berikut  ini: 

31679.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
m^trahftikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 

. * - - •3^jSj 

: karena 

laki-laki  yang  mukmin  dan  perempuan-perempuan  yang 
mukmin  yang  tiada  kamu  ketahui,  bahwa  kamu  akan 


Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tamil  riwayat  yang  sama,  namun  tanpa  sanad, 
sedangkan  lafazhnya:  Kalian  tidak  mengetahui  mereka,  yang  menyebabkan 
kalian  harus  membayar  kafarat,  atau  mendapatkan  kesusahan. 


SwohAIFdth 


membunuh  mereka  yang  menyebabkan  kamu  ditimpa 
kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  Allah  tidak  akan 
menahan  tanganmu  dari  membinasakan  mereka),  ”  ia  berkata, 
“Itsm  bi  ghairi  'ilm  (dosa  tanpa  disadari).”894 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
gharm  ad-diyah  (pengganti  diyat).  Ahli  takwil  yang  menyatakan 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31680.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  jSt;  ^ m  >4-2  "Yang  menyebabkan  kamu 

ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuanmu  (tentulah  Allah  tidak 
akan  menahan  tanganmu  dari  membinasakan  mereka),  ',S95  ia 
berkata,  “Jadi,  kalian  harus  membayar  denda  diyat.  Sedangkan 
dosa  tentu  tidak  ditakutkan  atas  mereka.  Lafazh  ber- 
wazan  dari  'Ji i  yang  artinya  vjW'  ‘penyakit’.  Maknanya 

adalah,  maka  kalian  ditimpa  ‘penyakit’  yang  karenanya  kalian 
harus  membayar  kafarat  membunuh  tak  sengaja,  yaitu 
memerdekakan  budak  yang  beriman.  Ini  bagi  yang  mampu, 
sedangkan  bagi  yang  tidak  mampu,  harus  puasa  selama  dua 
bulan.”*96 


Aku  memilih  pendapat  ini,  tidak  pendapat  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Ishaq,  karena  Allah  mewajibkan  kafarat  saja,  tidak  diyat  atas  orang 
yang  membunuh  orang  yang  beriman  di  negeri  perang,  jika  dia  bukan 
orang  yang  berhijrah  ke  sana  dan  orang  yang  membunuh  tidak  tahu 
keimanannya.  Allah  berfirman, 

»  i.a*Ls”Jika  ia  (si  terbunuh)  dari  kaum  yang  memusuhimu, 


**  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/1 87). 

895  Di  sini  terdapat  kalimat  yang  tertinggal,  dan  kami  mencantumkannya  dari  As- 
Sirah  An-Nabawiyah  karya  Ibnu  Hisyam  (4/290),  yaitu:  (Ji\  “kalian 
ditimpa  celaan  dari  mereka  sepengetahuan  kalian”. 

Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (4/290). 


'  T^JifAAJluibtfn 

padahal  ia  mukmin,  maka  (hendaklah  si  pembunuh)  memerdekakan 
hamba-sahaya  yang  mukmin.  ’’  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  92) 

Allah  Ta'ala  tidak  mewajibkan  diyat  kepada  pembunuh,  maka 
kami  l™talran  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al  ma  ’arrah  dalam  ayat  ini 
adalah  kafarat. 

Huruf  $  pada  firman  Allah  Ta'ala,  J  berada  pada  posisi 
rafa  ’,  kembali  kepada  3^  sebab  makna  firman  ini  yaitu,  kalau  tidak 
karena  kalian  akan  membunuh  laki-laki  mukmin  dan  perempuan- 
perempuan  mukmin,  yang  tidak  kalian  ketahui  yang  menyebabkan 
kalian  ditimpa  kesusahan  tanpa  pengetahuan  kalian,  tentulah  Allah 
mengjyinkan  kalian,  wahai  orang-orang  beriman,  untuk  memasuki 
Makkah.  Akan  tetapi  Dia  menghalangi  kalian  dari  hal  itu. 

Firman-Nya,  iCla  <4  “Slipaya  Allah 

memasukkan  siapa  yang  dikehendalti-Nya  ke  dalam  rahmat-Nya, " 
maksudnya  adalah,  supaya  Allah  memasukkan  orang  yang  dikehendaki- 
Nya  dari  penduduk  Makkah  ke  dalam  Islam,  sebelum  kalian  memasuki 
Makkah.  Jawab  dihilangkan  karena  sudah  cukup  dengan  petunjuk 
ungkapan. 

Firman-Nya,  \Jl£5  j)  “Sekiranya  mereka  tidak  bercampur 
baur,  *’  maksudnya  adalah,  seandainya  orang-orang  beriman  laki-laki 
dan  perempuan  yang  berada  di  antara  orang-orang  musyrik  Makkah, 
yang  kalian  tidak  mengetahui  mereka,  tidak  bercampur  baur,  yakni 
mereka  menjauh  dan  keluar  dari  orang-orang  musyrik  Makkah  itu. 

Firman-Nya,  t*  jt  ^  j  IjJjJ  “Tentulah  Kami 

akan  mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka  dengan  adzab 
yang  pedih, "  maksudnya  adalah,  niscaya  Kami  binasakan  orang-orang 
yang  tersisa  di  Makkah  dengan  pedang,  atau  Kami  binasakan  mereka 
dengan  sebagian  adzab  dunia  yang  menyakitkan  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Surah  Al  Fath 


31681.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
cjt  £0^  \ ££  " Sekiranya  mereka  tidak 

bercampur  baur  tentulah  Kami  akan  mengadzab  orang-orang 
kafir  di  antara  mereka  dengan  adzab  yang  pedih.  ”  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  membinasakan  orang-orang 
kafir  dengan  sebab  orang-orang  mukmin.”897 

31682.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara 
tentang  firman  Allah,  Cjui 

"Sekiranya  mereka  tidak  bercampur  baur  tentulah  Kami  akan 
mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka. "  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  penduduk  Makkah.  Di  antara  mereka  ada 
orang-orang  beriman  yang  lemah.  Allah  Ta'ala  berfirman, 
‘Seandainya  orang-orang  yang  lemah  itu  tidak  bercampur 
baw  niscaya  Kami  adzab  orang-orang  yang  kafir  dari  mereka 
dengan  adzab  yang  pedih '  ”898 

31683.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  \J£J  yakni  j)  “seandainya 
mereka  terpisah”.  Orang  beriman  terpisah  dari  orang  kafir. 

1 GjC«l  “Tentulah  Kami  akan 


,w  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/286)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr 
(7/534). 

m  Disebutkan  oleh  Al  Mawardi  seperti  tadi  dari  Adh-Dhahhak  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (5/320). 


mengadzab  orang-orang  kafir  di  antara  mereka  dengan  adzab 
yang  pedih  ”899 


“Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
kesombongan  (yaitu)  kesombongan  Jahiliyah  Mu  Allah 
menurunkan  ketenangan  kepada  Rasul-Nya,  dan  kepada 
orang-orang  mukmin  dan  Allah  mewajbkan  kepada  mereka 
kalimat  takwa  dan  adakh  mereka  berhak  dengan  kalimat 

takwa  itu  dan  patut  memilikinya.  Dan  adalah  Allah  M<*ha 
Mengetahui  segala  sesuatu.”  (Qs.  AlFath  [48]  r  26) 


Firman-Nya,  ISr-  £fp**  4  H 

“ Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
kesombongan  (yaitu)  kesombongan  Jahiliyah maksudnya  adalah, 
ketika  Suhail  bin  Amr  menjadikan  dalam  hatinya  kesombongan.  Dia 
tidak  setuju  bila  Halam  surat  perjanjian  damainya  dengan  Rasulullah 
SAW  ditulis:  Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  Dia  juga  tidak  setuju  jika  ditulis:  Muhammad  utusan  Allah. 
Selain  itu,  dia  dan  kaumnya  tidak  setuju  Rasulullah  SAW  masuk 
Makkah  pada  tahun  itu. 


399  Disebutkan  dengan  lafazh  yakni  'J  oleh  Al  Mawardi  dalam  An- 

Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/320)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/286),  keduanya 
dariAIKalbi. 


Surah  Al  Fath 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini:  / 

31684.  Ibnu  Abdil  A’la.  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  “Kesombongan  mereka  yang 
disebutkan  oleh  Allah,  4  4**- 

‘Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati 
mereka  kesombongan  (yaitu)  kesombongan  Jahiliyah) 
maksudnya  adalah*  mereka  tidak  mengakui 
bismillahirrahmanirrahim  dan  menghalangi  kaum  muslim 
pergi  ke  Baitullah.”900 

31685.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullaih  bin 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  riwayat  yang  sama. 

31686.  ..  Amr  bin  Muhammad  Al  Utsmani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Isma’il  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  saudaraku  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman,  dari 
Yahya  bin  Sa’id*  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Musayyib, 
Abu  Hurairah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ^  Jd  ^  A»  ^  J*  U 

J*  -Omi  ^  SSi  Ja  ia  .%\  %  5)1  “Aku 

diperintahkan  memerangi  manusia  hingga  mereka  berkata, 
’Tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah '  Siapa  yang  berkata,  'Tidak 
ada  tuhan  melainkan  Allah’,  maka  sungguh  ia  telah  menjaga 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/216)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/289). 


harta  dan  dirinya  dariku,  kecuali  dengan  haknya,  sedangkan 
perhitungannya  menjadi  urusan  Allah.  ”901 
Allah  menurunkan  dalam  kitab-Nya  berita  tentang  suatu  kaum 
yang  berlaku  sombong,  ia'  'A[  V  ^  j-i  tylt  ^ 

“Sesungguhnya  mereka  dahulu  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Laa 
ilaaha  Mallah  ’  (tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  melainkan  Allah) 
maka  mereka  menyombongkan  diri .  ”  (Qs.  As-Shaffaat  [37]:  35)  Allah 
Ta’ala  juga  berfirman,  4  M 

" Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
kesombongan  (yaitu)  kesombongan  Jahiliyah  lalu  Allah  menurunkan 
ketenangan  kepada  Rasul-Nya,  dan  kepada  orang-orang  mukmin  dan 
Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa  dan  adalah  mereka 
berhak  dengan  kalimat  takwa  itu  dan  patut  memilikinya  ” 

Kalimat  takwa  itu  adalah  laa  ilaaha  illallaah  muhammad 


rasuulullaah "  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah,  Muhammad  adalah 
utusan  Allah).  Orang-orang  musyrik  berlaku  sombong  dari 
mengucapkannya  pada  hari  Hudaibiyah.  Hari  Rasulullah  SAW 
melakukan  perjanjian  damai  dengan  mereka. 

Huruf  pada  ayat,  \Jj&'  ^  termasuk  shilah  ayat, 

Gjui  Takwilnya  yaitu  "Niscaya  Kami  adzab,  ”  orang-orang  yang 
kafir  dari  mereka  dengan  adzab  yang  pedih,  ketika  orang-orang  kafir  itu 


menjadikan  dalam  hati  mereka  kesombongan. 

Lafazh  ber -wazan  dari  perkataan  hamaa  fulaamtn 

anfahu  hamiyyatan  wa  mahmiyyatan.  Firman-Nya, 

"Kesombongan  Jahiliyah .  ”  Sebab,  orang  yang  berbuat  seperti  itu 
termasuk  orang  yang  melakukan  kebiasaan  ahli  kekufuran,  dan  sedikit 


901 


HR.  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (no.  1335),  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (no. 
21),  An-Nasa'i  dalam  As-Sman  Al  Kubra  (2223),  dan  Abu  Daud  dalam  As- 
Sunan  (no.  1556). 


Surah  Al  F<tfh 


pun  tidak  termasuk  yang  dibolehkan  oleh  Allah  untuk  mereka,  begitu 
juga  bagi  seorang  rasul. 


Takwil  firman  Allah:  jg  a»t  jjS 

oiijljS'  (Lalu  Allah  menurunkan  ketenangan  kepada  Rasul-Nya, 
dan  kepada  orang-orang  mukmin) 

Maksudnya  adalah,  maka  Allah  menurunkan  Ireaaharan  dan 
ketenangan  kepada  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  beriman,  ketika 
orang-orang  kafir  berlaku  sombong  dengan  kesombongan  jahiliyah, 
melarang  mereka  dari  melakukan  thawaf  di  Baitullah,  dan  enggan 
menulis  dalam  surat  perjanjian  antara  Rasulullah  SAW  dengan  kaum 
kafir:  bismillahirrahmamrrahim  dan  muhammad  rasuulullaah. 

Firman-Nya,  J-4-^J  "Dan  Allah  mewajibkan 

kepada  mereka  kalimat  takwa, "  maksudnya  adalah.  Dia  mewajibkan 
mereka  perkataan  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah),  yang  dengannya  mereka  dapat  menghindari  api  neraka  dan 
adzab  yang  menyakitkan. 

Seperti  yang  kami  katakan  tadi,  ahli  takwil  berkata,  dengan 
berbagai  silang  pendapat  tentang  hal  itu,  dan  berbagai  riwayat  dari 
Rasulullah  SAW.  Mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini- 

31687.  Hasan  bin  Quza’ah  Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  bin  Habib  menceritakan  kepada  kami  ja 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsur  bin  Abi 
Fakhitah,  dan  ayahnya,  dari  Thufail,  dari  ayahnya,  dia 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  firman  Allah 

"Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka 
kalimat  takwa, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  laa  ilaaha 
illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).”802 
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HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1/199)  dan  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kami! 
(2/107). 


Tafsir  Ath-Thalwri 


31688.  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khadasy  Al  Ataki  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Salim  dan  Syu’bah,  dan 
Sfllamah  bin  Kuhail,  dari  Abayah,  dari  Ali,  tentang  firman 
Allah,  Jl£ “Dan  Allah  mewajibkan  kepada 

mereka  kalimat  takwa, "  dia  berkata,  “Laa  ilaaha  illallaah 
(tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).”903 

31689.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  dan 
Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah,  dan  Abayah 
bin  Rib’i,  dari  Ali,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  dia 
berkata,  “ Laa  ilaaha  illallaah  wallaahu  akbar  (tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah,  dan  Allah  Maha  Besar).”904 

31690.  Muhammad  bin  Isa  Ad-Damaghani  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  dan  Syu’bah  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari,  seorang 
laki-laki,  dari  Ali,  dia  berkata,  “Laa  ilaaha  illallaah  wallaahu 
akbar  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah,  dan  Allah  Maha 
Besar).”905 

31691.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dan 
Salamah,  dari  Abayah  -seorang  laki-laki  dari  Bani  Tamim-, 
dari  Ali  tentang  firman  Allah,  "Dan 


508  Ibnu  Abi  Hatim  Halam  tafeir  (10/3301),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyurt,  (5/32 IX  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'amAl  Qur'an  (6/51 IX 
904  Al  Baghawi  «fabun  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/188)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/138). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/188)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/138). 


Surah  Al  Fath 


Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  dia  berkata, 
“Laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).”906 

3 1 692.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalin 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  Allah  mewajibkan 

kepada  mereka  kalimat  takwa, ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah. 
Itulah  kalimat  takwa.” 

Dia  juga  berkata,  “Itu  adalah  pangkal  ketakwaan.”907 

31693.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ishaq  menceritakan  dari  Amr  bin  Maimun, 
tentang  ayat,  “Dan  Allah  mewajibkan 

kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
-adalah  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah).”908 

31694.  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Al  Mubarak  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin 
Maimun,  riwayat  yang  sama. 

31695.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin 
Maimun,  tentang  firman  Allah,  “ Dan 

Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  dia  berkata, 


904  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (1/3301)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/138). 

907  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (1/3301). 

901  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/188). 


Tafsit  Ath-Thabari 


“Maksudnya  adalah  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah).”909 

31696.  Ibnu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ~C\j*rr*  “Dan 

AUah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah).”910 

31697.  Btsyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  T a' ala, 

“Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka 
kalimat  takwa ;  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kesaksian 
bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah.”91 1 


31698.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  " Dan  - Allah 

mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  laa  Uaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah).”912 

31699.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  CSyitf  “Dan  Allah  mewajibkan 

kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah)”91* 


Ibid. 

9,0  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  608),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mvharrar  Al  Wajiz 
(5/1 38),  dan  Al  Baghawt  dalam  tafsir  (5/1 88X 
1  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/2  f  6)* 

^l3  Al  Baghawi  dalam  Ma  * alim  At-Tanzil  (5/ 1 88), 


Surah  AIFath 


31700.  Sa’d  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  menceritakan  kepada  kamiJ  ia 
berkata;  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  Irami  dari 
Ikriniah,  tentang  firman  Allah,  “ Dan 

Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  ha  ilaaha  illallaah  (tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah).”914 

31701.  Ibnu  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin  Abi 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz, 
dari  Atha  Al  Khurasani,  tentang  firman  Allah,  z 

" Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat 
takwa,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  laa  ilaaha  illallaah 
muhammad  rasuultdlaah  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah, 
Muhammad  adalah  utusan  Allah).”915 

31702.  Adh-Dhiran,  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepadaku 
ia  berkata:  Muhammad  bin  Siwar  menceritakan  kepada  kami 
ia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Khalid  Al  Makki,  dari  Ali  Al  Azdi,  dia  berkata: 
Aku  pernah  bersama  Ibnu  Umar  di  antara  Makkah  dan  Mina, 
yakni  di  Ma'zamain.  Tiba-tiba  dia  mendengar  orang-orang 
.  berkata,  “Laa  ilaaha  illallaah  allaahu  akbar  (tidak  «H»  tuhan 
melainkan  Allah,  Allah  Maha  besar).”  Ibnu  Umar  lalu  berkata, 
*Ttu  dia,  itu  dia.”  Aku  pun  bertanya,  “Apa  maksudnya?”  Ibnu 
Umar  menjawab,  ^  "Dan ^  AUah 

mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa  “ 

‘Dan  adalah  mereka  berhak  dengan  kalimat  takwa  itu  dan 
patut  memilikinya,  "91 6 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Kiuharror  Al  Wajiz  (S/138)  dan  Al  Bd^hBwi  rfai«nt 
Ma  ‘ alim  At-Tamil  (5/188). 

9,6  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki  Riwayat  ini  disebutkan  dan  dinisbatican  kepada  Ibnu  Umar  oleh 


Tafsir  AthTkabari 


Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Lafazh  maksudnya 

adalah  ikhlas.”  Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31703.  Ali  bin  Husain  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  Allah  mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  ikhlas.”917 
31704.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  1 “Dan  Allah 

mewajibkan  kepada  mereka  kalimat  takwa,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kalimat  ikhlas.”918 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  ucapan 
bismillahirrahmanirrahim .  ”  Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31705.  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az- 
Zuhri,  tentang  firman  Allah,  “Dan  Allah 

mewajibkan  kepada,  mereka  kalimat  takwa, "  dia  berkata. 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/138)  dan  Abu  Ja*far  An-Nahhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/511),  Keduanya  dengan  lafazh  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  rtLaa  ilaaha  iUaltaah"  Sedangkan  Al  Baghawi 

dalam  A fa 'alim  At-Tamil  (5/188)  dengan  lafazh  adalah:  laa  ilaaha 

iltallaah  ailaahu  akbar . 

917  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  waAt  Uyun  (5/321), 

918  Mujahid  dalam  tafsir  (hal-  608), 


StimJi  Al  Fath 


“Maksudnya  adalah  bismillaahirrahmaanirrahiim  (dengan 
nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.”919 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  ucapan  laa 
ilaaha  illallaah  wahdahu  laa  syariika  lah  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu 
wa  huwa  ‘ala  kulli  syai'in  qadiir  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah, 
hanya  Dia  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  hanya  milik-Nya  kerajaan  dan 
hanya  milik-Nya  pujian,  dan  Dia  atas  segala  sesuatu  Maha  Kuasa).” 

Ahli  takwil  yang  menyatakah  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31706.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid  dan  Atha,  tentang 
firman  Allah,  < “ Dan  Allah  mewajibkan 
kepada  mereka  kalimat  takwa, "  ia  berkata,  -Salah  satunya 
berkata,  ‘Ikhlas1.  Lainnya  berkata,  ‘Lafazh 
adalah  laa  ilaaha  illalladh  wahdahu  laa  syariika  lah  lahul 
mulku  wa  lahul  hamdu  wa  huwa  ‘ala  kulli  syai'in  qadiir  (tidak 
ada  tuhan  melainkan  Allah,  hanya  Dia  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya,  hanya  milik-Nya  kerajaan  dan  hanya  milik-Nya  pujian, 
dan  Dia  atas  segala  sesuatu  Maha  Kuasa)’.”920 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  adalah  mereka 

berhak  dengan  kalimat  takwa  itu  dan  patut  memilikinya) 

Maksudnya  adalah,  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  beriman 
lebih  berhak  dengan  kalimat  takwa  daripada  orang-orang  musyrik.” 


919  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/216),  Ibnu  Abi  Ha  tim  dalam  tafsir  (10/3301),  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/321),  dan  Al  Baghawi  dalam 
A ia'alim  At-Tanzil  (5/1S8). 

910  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  608),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/138),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/189). 


Tafsir  Arii-TJiabari 


Jjtfsvrh  “Dan  patut  memilikinya,  ”  maksudnya  adalah, 

Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  beriman  patut  memiliki  kalimat 
takwa,  bukan  orang-orang  musyrik. 

Disebutkan  dalam  gira'at  Abdullah:  wa  kaanuu  ahlahaa  wa 
ahagga  bihaa.921 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31707.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Ij. 

134  “Dan  adalah  mereka  berhak  dengan  kalimat  takwa  itu 
dan  patut  memilikinya,  ”  ia  berkata,  “Orang-orang  Islam  lebih 
berhak  dengannya,  dan  mereka  patut  memilikinya.  Maksudnya 
adalah  IfrtaiihiHan  dan  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah,  dan  Muhammad  adalah  hamba  serta' utusan- 
Nya.”922 

Firman-Nya,  \L&  <<#>  “ Dan  adalah  Allah  Maha 

Mengetahui  segala  sesuatu, "  maksudnya  adalah,  Allah  senantiasa 
memiliki  pengetahuan  tentang  segala  sesuatu.  Tidak  ada  yang  tersamar 
aias-Nya,  karena  pengetahuan-N ya  tentang  peristiwa  yang  akan  terjadi 
bila  kalian  masuk  ke  Makkah,  sedangkan  di  sana  ada  kaum  laki-laki  dan 
kaum  perempuan  yang  telah  beriman,  yang  tidak  kalian  ketahui.  Oleh 
kanena  itu.  Dia  tidak  mengizinkan  kalian  memasuki  Makkah  kali  ini. 


Ibnu  Athiyah  dalam  A!  Muharrar  Al  Wajiz  (5/13$)  dan  Ats-Tsa’alabi  dalam 
tafeir  (4/180). 

922  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/1 13)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur 
(7/537). 


“Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya 
tentang  kebenaran  numjnrrya  dengan  sebenarnya  (yaitu) 
bahwa  sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki  Mas/idii 
Haram,  insya  Allah  dalam  keadaan  aman,  dengan  mencukur 
rambut  kepala  dan  mengguntingnya,  sedang  kamu  tidak 
merasa  takut.  Maka  Allah  mengetahui  apa  yang  tiada  kamu 
ketahui  dan  Dia  memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang 
dekat?  <Qs.  Al  Fath  [48]:  27) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan 
kepada  Muhammad  kebenaran  mimpinya  yang  dilihatnya,  bahwa  dia 
dan  para  sahabatnya  akan  memasuki  Baitullah  yang  mulia  dengan 
aman.  Tidak  takut  kepada  ahli  kesyirikan.  Sebagian  dari  mereka  ada 
yang  mencukur  rambutnya,  dan  sebagian  lainnya  menggunduli 
rambutnya. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31708.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


s^c*C  “Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada 


Rasul-Nya  tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya 
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(yaitu)  bahwa  sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki 
Masjidil  Haram,  insya  Aliah  dalam  keadaan  aman,"  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  masuknya  Muhammad  ke 
Baitullah  bersama  orang-orang  beriman  dengan  menggunduli 
rambut  kepala  mereka  dan  mengguntingnya.”923 

31709.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  fojtf  '  Mimpinya  dengan 

sebenarnya, "  dia  berkata,  “Beliau  bermimpi  di  Hudaibiyah 
bahwa  beliau  memasuki  Makkah  bersama  para  sahabat  dengan 
mfrnpgimdnli  ramhut  Lalu  para  sahabat  berkata  ketika  beliau 
menyembelih  hewan  Kurban  di  Hudaibiyah,  ‘Mana  kebenaran 
mimpi  Muhammad  SAW’?"924 


31710.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepad?  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

‘Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan 
kepada  Rasul-Nya  tentang  kebenaran  mimpinya  dengan 


sebenarnya, ”  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bermimpi 
melakukan  thawaf  di  Baitullah  bersama  para  sahabat  beliau. 
Allah  lalu  membenarkan  mimpi  beliau.  Dia  berfirman, 

‘Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya 
tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya  (yaitu) 


923  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/538),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih,  dari  Ibnu  Abbas. 

924  Mujahid  dalam  tafsir  (haL  608-609),  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (6/511-512),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/290),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/139). 
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bahwa  sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil 
Haram ,  insya  Allah  dalam  keadaan  aman,  dengan  mencukur 
rambut  kepala  dan  mengguntingnya,  sedang  kamu  tidak 
merasa  takut ' 


31711.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  ^ 

“Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul -Nya 
tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya,  ’’  dia 
berkata,  “Diperlihatkan  dalam  tidur  bahwa  mereka  memasuki 
Masjidil  Haram,  dan  mereka  aman  dengan  keadaan 
menggundul  rambut  mereka  dan  mengguntingnya.”926 


31712.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  < jjJ 
“Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya 


tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya....  ’’  Ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  para  sahabat,  td 
jija Sij  f'ydt  c^lj 

' Sesungguhnya  aku  melihat  kalian  memasuki  Masjidil  Haram 
dengan  mencukur  habis  rambut  kalian  (gundul)  dan 
mengguntingnya  (memendekkannya).  ’ 


Ketika  tiba  di  Hudaibiyah  dan  beliau  tidak  dapat  masuk  pada 
tahun  ini,  orang-orang  munafik  pun  mengambil  kesempatan, 
mereka  berkata,  ^‘Mana  kebenaran  mimpinya?’  Allah  T  a’ ala 
lalu  berfirman,  Jtf5  ' Sesungguhnya 

Allah  akan  membuktikan  kepada  Rasul-Nya  tentang  kebenaran 
mimpinya  dengan  sebenarnya Lalu  beliau  membacakan  ayat 


925  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/512)  dan  Al  Mawardi 
dsUsanAn-Nttkatwa  Al  Uyun  (5/322). 
m  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/214). 
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ini  sampai  firman  Allah  To'ala,  V  Dan 

mengguntingnya,  sedang  kamu  tidak  merasa  takut . 

Ibnu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  tidak  melihat  akan 
memasukinya  pada  tahun  ini,  namun  itu  pasti  terjadi . 

31713.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata;  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 

Allah,  ♦TS  ^  ^ 

<j±X.  “Sesungguhnya  Allah  akan  membuktikan  kepada 

Rasul-Nya  tentang  kebenaran  mimpinya  dengan  sebenarnya 
(yaitu)  bahwa  sesungguhnya  kamu  pasti  akan  memasuki 
Masjidil  Haram,  insya  Allah  dalam  keadaan  aman. "  Ia 
berkata,  “Terkait  dengan  mimpi  Rasulullah  SAW  bahwa 
beliau  akan  memasuki  Makkah  dengan  aman  dan  tidak  ada 
ketakutan  sama  sekali."  Juga  dikatakan,  “Dengan  keadaan 
menggunduli  dan  menggunting  pendek,  serta  kalian  tidak 
merasa  takut.”928 


TakwU  firman  Allah:  \J& (Maka  AUah  mengetahui 
apa  yang  dada  kamu  ketahui) 

Maksudnya  adalah,  maka  Allah  mengetahui  apa  yang  tidak 
kalian  ketahui,  yakni  pengetahuan-Nya  dengan  kaum  laki-laki  dan 
perempuan  beriman  yang  berada  di  Makkah,  yang  tidak  diketahui  oleh 
orang-orang  beriman.  Seandainya  mereka  memasukinya  pada  tahun  itu, 
niscaya  mereka  akan  menginjak  mereka  dengan  kuda  dan  kaki 
(membunuh  orang-orang  beriman  yang  berada  di  Makkah  tersebut}, 
akibatnya  mereka  mengalami  kesusahan  tanpa  sepengetahuan  mereka. 
Oleh  karena  itu,  Allah  tidak  mengizinkan  mereka  memasuki  Makkah. 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrAl  Mantsur  (7/538). 

Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (4/291). 
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Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31714.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  \J3uZ  ^  C  "Maka  Allah  mengetahui 
apa  yang  tiada  kamu  ketahui,  ”  dia  berkata,  “Dia 
mengembalikan  beliau  karena  keberadaan  kaum  laki-laki  dan 
kaum  perempuan  beriman  di  antara  mereka  (ahli  Makkah),  dan 
menunda  beliau,  supaya  Allah  memasukkan  ke  dalam  rahmat- 
Nya  orang  yang  dikehendaki-Nya,  yang  Dia  ingin 
menunj  ukinya. 5,929 

Firman-Nya,  Ccl  &  65  Jjmrf  “Dan  Dia 

memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat .  ” 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  al  fatk  al  qarib 
(kemenangan  yang  dekat),  yang  Allah  berikan  kepada  orang-orang 
beriman  sebelum  masuknya  mereka  ke  Masjidil  Haram  dengan  keadaan 
menggundul  rambut  dan  mengguntingnya 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  “Maksudnya  adalah  perdamaian 
yang  berlaku  antara  Rasulullah  SAW  dengan  orang-orang  musyrik 
Quraisy.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31715.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata-  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  C*/ ^  “Dan Dia 
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As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsw  (7/538). 


Tafsir  Ath-Thabari 


memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat"  dia 
berkata,  “Menyembelih  hewan  Kurban  di  Hudaibiyah,  lalu 
kembali,  lalu  mereka  dapat  menaklukkan  Khaibar.  Setelah  itu 
berumrah.  Kebenaran  mimpi  beliau  terbukti  pada  tahun 
berikutnya.”930 

31716.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Az-Zuhri, 
tentang  firman  Allah,  ^  ^  <3-^  '‘Dan  Dia 

memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  «Halal-  perdamaian  Hudaibiyah  dan  penaklukan 
yang  terjadi  pada  masa  Islam  merupakan  penaklukan  yang 
lebih  besar  darinya.  Peperangan  hanya  terjadi  apabila  bertemu 
dua  pasukan.  Ketika  terjadi  gencatan  senjata,  perang  pun  usai 
dan  semua  orang  merasa  aman.  Mereka  hanya  bisa  bertemu 
dan  berdialog,  serta  berdebat.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada 
seorang  pun  yang  diterangkan  kepadanya  tentang  Islam  yang 
dapat  dipahaminya  kecuali  dia  masuk  Islam.  Dalam  dua  tahun 
saja,  sejumlah  orang  yang  telah  masuk  Islam  sebanyak  orang- 
orang  yang  telah  masuk  Islam  sebelumnya,  bahkan  lebih 
banyak  lagi  jumlahnya.”931 

31717.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  tentang  firman 
Allah,  Cv  bt  <3-**»*  “Dan  Dia  memberikan 

sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  perdamaian  Hudaibiyah.”932 


990  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  609)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qar 'an  (6/513). 

991  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (5/348),  Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An- 
Nabawiyah  ( 4/291 X  dan  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Bidayah  waAn-Nihayah  (2/124). 

952  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/140). 
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Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maksud  ‘kemenangan’  yang  dekat 
dalam  ayat  ini  adalah  penaklukan  Khaibar.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

3 171  B.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  j»  “Dan  Dia 

memberikan  sebelum  itu  kemenangan  yang  dekat,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  Khaibar,  ketika  mereka  kembali  dan 
Hudaibiyah.  Allah  menaklukkannya  untuk  kaum  muslim. 
Harta  ghanimah  Khaibar  dibagikan  kepada  seluruh  ahli 
Hudaibiyah  (orang-orang  yang  bersama  Rasulullah  SAW  di 
Hudaibiyah),  kecuali  satu  orang  Anshar  yang  bernama  Abu 
Dujanah  Simak  bin  Kharasyah,  dia  menyaksikan  peristiwa 
Hudaibiyah  namun  tidak  ikut  dalam  penaklukan  Khaibar.”933 

Pendapat  yang  paling  benar  tentang  hal  ini  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mengabarkan  bahwa  Dia  memberikan  kepada 
Rasul-Nya  dan  orang-orang  yang  bersama  beliau  dari  ahli  bai  ’atur- 
ridhwan  kemenangan  yang  dekat  sebelum  masuknya  mereka  ke 
Masjidil  Haram,  dan  sebelum  terbuktinya  kebenaran  mimpi  Rasulullah 
SAW.  Perdamaian  Hudaibiyah  dan  penaklukan  Khaibar  terjadi  sebelum 
itu,  dan  Allah  tidak  mengkhususkan  berita-Nya  dengan  suatu 
penaklukan  dari  penaklukan  lainnya,  justru  secara  umum.  Artinya, 
semua  merupakan  kemenangan  yang  diberikan  Allah  sebelum  itu. 

Kesimpulannya,  pendapat  yang  benar  adalah 
mengumumkannya  sebagaimana  Dia  mengumumkannya.  Oleh  karena 
itu,  dikatakan  bahwa  Allah  memberikan  perdamaian  Hudaibiyah  dan 
penaklukan  Khaibar  sebelum  bukti  kebenaran  mimpi  Rasulullah  SAW 
dengan  masuknya  beliau  bersama  para  sahabat  ke  Masjidil  Haram 
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Ibid. 


dengan  keadaan  menggundul  rambut  dan  mengguntingnya,  tidak  takut 
kepada  orang-orang  musyrik. 


“Dialah  yang  mengutus  Rasul-Nya  dengan  membawa 
petunjuk  dan  agama  yang  hak  agar  dimenangkan-Nya 
terhadap  semua  agama*  Dan  cukuplah  Allah  sebagai  saksi * 
Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang 
bersama  dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang 
kafir,  tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka,  kamu  lihat 
mereka  ruku  dan  sujud  mencari  karunia  Allah  dan 
keridhaan-Nya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka 
mereka  dari  bekas  sujud*  Demikianlah  sifat-sifat  mereka 
dalam  Taurat  dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil,  yaitu 
seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya  maka  tunas 
itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah  dia 
dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya;  tanaman  itu 
menyenangkan  hati  penanam-penanamnya  karena  Allah 


Surah  Al  Foth 


hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan 
kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah  menjanjikan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang 
shalih  di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar" 
(Qs.  Al  Fath  [48]:  28-29) 

Fiiman-Nya,  “Dialah  yang  mengutus 

Rasul-Nya  dengan  membawa  petunjuk, "  maksudnya  adalah,  Allah  yang 
mengutus  Rasul-Nya,  Muhammad  SAW,  dengan  membawa  keterangan 
yang  jelas.  oi^  " Dan  agama  yang  hak, "  yakni  Islam.  Maksudnya, 

yang  mengutusnya  sebagai  penyeru  makhluk-Nya  kepada-Nya. 

#  " Agar  dimenangkan-Nya  terhadap  semua  agama. " 

Maksudnya,  agar  membatalkan  semua  agama  hingga  tidak  ada  agama 
selain  agama-Nya.  Seperti  itulah  keadaannya,  hingga  Isa  bin  Maryam 
turun  dan  membunuh  Dajjal.  Ketika  itu,  batallah  seluruh  agama  selain 
agama  Allah  yang  dibawa  oleh  Muhammad  SAW.  Islam  menang  atas 
segala  agama. 

Takwil  firman  Allah:  IjL (Dan  cukuplah  AUah 

sebagai  saksi) 

Maksudnya  adalah,  Tuhanmu  bersaksi  atasmu,  hai  Muhammad, 
atas  diri-Nya,  bahwa  Dia  akan  memenangkan  agama  yang  Dia 
mengutusmu  dengannya. 

Firman-Nya,  \x* ^  " Dan  cukuplah  Allah  sebagai 

saksi n  maksudnya  adalah,  cukup  dengan-Nya  sebagai  saksi. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31719.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 


Tafsir  Ath^Ihabari 


Al  Hadzali  menceritakan  kepada  kami  dari  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  cSAffij  t&yv  &)•  ji 

^  ^  \  “Dialah  yang  mengutus  Rasul-Nya 

dengan  membawa  petunjuk  dan  agama  yang  hak  agar 
dimenangkan-Nya  terhadap  semua  agama.  Dan  cukuplah 
Allah  sebagai  saksi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Dia 
bersaksi  kepadamu  atas  diri-Nya,  bahwa  Dia  akan 
menampakkan  agamamu  atas  seluruh  agama.”934 

Ini  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah  kepada  Nabi-Nya  dan 
orang-orang  yang  tidak  suka  dengan  perdamaian  pada  hari  Hudaibiyah 
dari  para  sahabat  beliau,  bahwa  Allah  pasti  membukakan  Makkah  dan 
negeri  lainnya  untuk  mereka,  sebagai  hiburan  untuk  mereka  dari 
kesusahan  dan  kesedihan  yang  mereka  alami  karena  meninggalkan 


Makkah  sebelum  dapat  memasukinya  dan  sebelum  thawaf  di  Baitullah. 

Firman-Nya,  ^Z  JZ 

“Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang-orang  yang  bersama 


dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tetapi  berkasih 
sayang  sesama  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  Muhammad  dan  para 
pengikut  beliau  dari  para  sahabat  beliau  yang  berada  di  atas  agama 
beliau  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir,  tidak  belas  kasih,  dan 


tidak  sayang  terhadap  mereka  (orang  kafir). 


Firman-Nya,  ^Z  “Tetapi  berkasih  sayang  sesama 

mereka, "  maksudnya  adalah,  lemah  lembut  sebagian  mereka  kepada 


sebagian  lainnya,  santun  dan  bersikap  mudah  terhadap  sesama. 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 


934  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Namun  Al  Baghawi  menyebutkan  secara  makna 
dari  Ibnu  Abbas  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/190).  Lafazhnya:  Dia  bersaksi 
kepadanya  dengan  risalah.  Kemudian  Dia  berfirman,  "Dan  orang- 

orang  yang  bersama  dengan  dia, "  dari  kalangan  orang-orang  yang  beriman. 
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31720.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"  Tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  «da1flh;  Allah  memasukkan  kasih  sayang  ke 
dalam  hati  mereka,  sebagian  mereka  kepada  sebagian 
lainnya.”935 

Firman-Nya,  “Kamu  lihat  mereka  ruku  dan 

sujud, "  maksudnya  adalah,  kamu  lihat  mereka  kadang-kadang  ruku 
kepada  Allah  dalam  shalat  mereka,  dan  kadang-kadang  sujud. 

Firman-Nya,  Si  fc*  “Mencari  karunia  Allah,  ” 

maksudnya  adalah,  dengan  ruku  dan  sujud,  kekerasan  mereka  terhadap 
orang-orang  kafir,  dan  kasih  sayang  mereka  terhadap  sesama  mereka, 
maka  mereka  mencari  Si  “Karunia  Allah.  ”  Itulah  rahmat  Allah 
kepada  mereka,  yakni  memasukkan  mereka  ke  dalam  surga-Nya. 

Firman-Nya,  “Dan  keridhaan-Nya, "  maksudnya  adalah, 

dan  agar  Juhan  mereka  ridha  teihadap  mereka. 

Firman-Nya,  o;  4  “Tanda-tanda 

mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud,”  maksudnya 
adalah,  tanda-tanda  mereka  ada  di  wajah  mereka  dari  bekas  sujud  dalam 
shalat  mereka. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  tanda-tanda  yang 
dimaksud  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut. 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  “Itu  merupakan  tanda-tanda  yang 
dijadikan  Allah  Ta'ala  di  wajah  orang-orang  beriman  pada  Hari 
Kiamat.  Dengan  tanda-tanda  itu  mereka  dapat  dikenal,  karena  sujud 
mereka  kepada-Nya  di  dalam  dunia.” 
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A$*Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (7/543),  menisbatkaimya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31721.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
j*  4  (►*£=-?  "Tanda-tanda  mereka  tampak 

pada  muka  mereka  (kari  bekas  sujud, "  dia  berkata,  “Shalat 
mereka  nampak  di  wajah  mereka  pada  Hari  Kiamat”936 


31722. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaidullah 
Al  Ataki  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hanafi, 
tentang  firman  Allah,  ^  o*  4  "Tanda- 


tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud  ” 
dia  berkata,  “Hal  itu  diketahui  pada  Hari  Kiamat  di  wajah 
mereka  karena  bekas  sujud  mereka  di  dalam  dunia-  Inilah 
maksud  firman  Allah  Ta’ala ,  ■  ' Kamu  dapat  mengetahui  dari 
wctjah  mereka  kesenangan  hidup  mereka  yang  penuh 
kenikmatan '  "  (Qs.  Al  Muthaffifiin  [83]:  24)937 


31723.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin 
Marzuq,  dari  Athiyah,  tentang  firman  Allah,  4  > 

C  j  m  ^  \  m  * 

" Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka 
dari  bekas  sujud  ”  dia  berkata,  “Tempat-tempat  sujud  di  wajah 
mereka  pada  Hari  Kiamat  nanti  lebih  putih.”938 


936  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/323),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/141),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/543),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mardawaih,  dari  Ibnu  Abbas. 

937  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/141). 

m  Abu  Ja'far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/514)  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/190). 


SumKAlFoth 


31724.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Fudhail  mengabarkan  kepada  kami  dari  Fudhail,  dari 
Athiyah,  riwayat  serupa. 

31725.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail,  dari  Athiyah,  riwayat 
serupa. 

31726.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Fudhail 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Athiyah,  riwayat  yang  sama. 


31727. 


Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Syabib  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  tentang  firman 
Allah,  “Tanda-tanda  mereka 


tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud, ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  cahaya  pada  Hari  Kiamat.”939 


31728.  -Ibnu  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harun  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali 
bin  Mubarak  berkata,  “Aku  mendengar  lebih  dari  satu  orang, 

dari  H asan,  tentang  firman  Allah,  Jil  &  j  _ _ 

“Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari 
bekas  sujud,  “  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  putih  di  wajah- 
wajah  mereka  pada  Hari  Kiamat.”940 


939  Disebutkan  dengan  lafazh  ini  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Mu’jam  Ash-Shaghir 
(1/370),  dan  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ubay  bin  Kuraib,  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (5/323),  menisbatkannya  kepada  Athiyah  Al  Aufa. 
Sedangkan  lafazhnya:  Itu  adalah  cahaya  yang  nampak  pada  wajah-wajah 
mereka  pada  Hari  Kiamat  kelak. 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/514). 


940 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Justm  itu  merupakan  tanda  Islam, 
ciri  dan  kekhusyuannya. ’ ’  Maksudnya,  hal  itu  dilihat  pada  mereka  di 
dalam  dunia. 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31729.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  " Tanda-tanda  mereka 

tampak  pada  muka  mereka,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
ciri  yang  baik.”941 

31730.  Mujahid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan  bin  Imarah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hakam,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  - 

"Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mefeka  dari 
bekas  sujud,  ”  dia  berkata,  “Sesungguhnya  bukan  seperti  yang 
kalian  lihat,  akan  tetapi  tanda  Islam,  ciri  dan 
kekhusyuannya. 5,942 

31731.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid  Al  A’raj,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  j'if-j  <3  f*1-,  - 

"Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas 
sujud,  ”  dia  berkata,  “Kekhusyu’an  dan  ketawadhu’an.”943 
31732.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


941  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3301). 

942  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/215)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(5/190). 

943  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (6/514). 


S:#m.h  .M  tadi 


menceritakan  kepada  kami  dari  Uumaid  Al -A  raj*  dari 
Mujahid,  riwayat  yang  sama, 

3 1 733.  ...  ia  berkata:  Abu  Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  ^dari  Manshur.  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  <j£  4 

'Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas 
sujud,  ”  dia  berkata.  "Maksudnya  adalah  kekhusyu‘an."944 

31734.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah,  dari  Hakam,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^ 

'J\  o*  ^  “Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka 
mereka  dari  bekas  sujud,"  dia  berkata,  " Sakhnah  (roman 
muka/ait  muka)!"945 

31735.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur.  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  o*  4  “Tanda- 

tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud. 
dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  kekhusyuan."  Aku  pun 
berkata,  ‘itu  bekas  sujud.”  Dia  berkata,  "Di  antara  kedua 
matanya  terdapat  seperti  bentuk  "lutut  rusa".  Itu  seperti  yang 
dikehendaki  Allah.”946 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  "Itu  adalah  bekas  di  wajah  orang- 
orang  yang  melakukan  shalat,  seperti  bekas  begadang  yang  nampak  di 
wajah,  seperti  pucat,  atau  terlihat  kelelahan  di  wajah,  dan  tanda  ini 
terdapat  di  dalam  dunia." 


',4J  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/123). 

wi  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah 
Al  Fath,  dari  Mujahid  (4/1829),  lbnu  Hajar  dalam  Fath  Ai  Bari  (8/581)  dan 
kitab  Taghtiq  Ai-  Ta  ’iiq  (4/3 13). 

,4(>  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (2/287)  dan  lbnu  Athiyah  dalam  A  f  Muharrar  A! 
tVajiz  (5/14). 
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Tafsir  Afh'Thafcori 


Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

31736.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang 
laki-laki,  dari  Hasan,  tentang  firman  Allah,  j 

" Tanda-tanda  mereka  tampak, pada  muka  mereka dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kuning  (pucat).”947 

31737.  Ibnu  AbdU  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Syaikh  menyebutkan,  yang  menceritakan  pada  saat  kesusahan. 
Dia  juga  membaca  ayat,  (Uli---  " Tanda- 

tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud  ’’ 
Dia  menyebutkan  bahwa  itu  adalah  begadang  yang  nampak  di 
wajah  mereka.948 

31738.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qammi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid, 
dari  Syamr  bin  Athiyah,  tentang  firman  Allah, 

“ Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka,  ” 
dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  wajah  pucat  karena 
begadang.”949 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Itu  adalah  tanda-tanda  yang 

terlihat  di  wajah  bekas  tanah  atau  air  wudhu.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 

riwayat  berikut  ini: 

31739.  Hautsarah  bin  Muhammad  Al  Manqarah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Hammad  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

947  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/141)  seperti  sebelumnya. 

944  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/141). 

949  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (6/514)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/141 ). 


Surah  Al  FatJi 


Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsa’labah  bin  Suhail,  dan 
Ja’far  bin  Abu  Al  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang 
firman  Allah,  4  -  " Tanda-tanda 

mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  bekas  tanah  dan  air  bersuci.”950 

31740.  Ibnu  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harun  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali 
bin  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin 
Dinar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Tkrimah  berbicara  tentang  firman  Allah,  o*  4 

“ Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka 
dari  bekas  sujud,  ”  ia  berkata,  “Itu  adalah  bekas  tanah.”95 1 

Pendapat  yang  paling  benar  tentang  hal  ini  yaitu,  Allah  Ta'ala 
mengabarkan  kepada  kita  bahwa  tanda-tanda  di  wajah  kaum  yang  Dia 
sebutkan  sifatnya,  adalah  bekas  sujud,  dan  Dia  tidak 
mengkhususkannya  pada  satu  waktu  tertentu.  Jika  demikian,  maka 
maksudnya  adalah  di  setiap  waktu. 

Tanda-tanda  mereka  yang  dengannya  mereka  dikenal  di  dalam 
dunia  adalah  bekas-bekas  atau  tanda-tanda  Islam,  yaitu  kekhusyuan, 
petunjuk,  kezuhudan,  dan  kepribadiannya,  serta  bekas-bekas  atau  tanda- 
tanda  penunaian  hal-hal  yang  wajib  dan  hal-hal  yang  sunah.  Sedangkan 
di  akhirat,  seperti  dalam  riwayat,  mereka  dikenal  dengan  cahaya  di 
wajah,  tangan  dan  kaki  bekas  wudhu,  serta  wajah  putih  bekas  sujud. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


910  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/323)  dan  Abu  Ja’far  An-Nahhas 
dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (d/5 1 3). 

Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/513),  Al  Baghawi  dalam 
Ma ' alim  At-Tanzil  (5/190),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (8/446). 


iii  Tafsir AtK-Thobori 

31741.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  <j 

"Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka 
mereka  dari  bekas  sujud, "  dia  berkata,  “Tanda  mereka  atau 
ciri  mereka  adalah  shalat.”952 

Takwil  firman  Allah:  4  (Demikianlah  sifat- 

sifat  mereka  dalam  Taurat) 

Maksudnya  adalah,  sifat  yang  Aku  sebutkan  kepada  kalian  ini 
merupakan  sebagian  sifat  para  pengikut  Muhammad  SAW  yang 
bersamanya  dalam  Taurat. 

Firman-Nya,  4  y&j  “Dan  sifat-sifat 

mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya,  ”  maksudnya  adalah,  dan  sifat  mereka  dalam  Injil  Isa  adalah 
seperti  sifat  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya. 

Mereka  diumpamakan  dengan  tumbuhan  yang  bertunas,  karena 
mereka  yang  memulai  masuk  Islam.  Jumlah  mereka  saat  itu  sangat 
sedikit,  kemudian  bertambah  banyak.  Sejumlah  orang  masuk  dalam 
Islam  setelah  mereka,  kemudian  sejumlah  orang  dan  sejumlah  orang 
lainnya,  hingga  jumlah  mereka  menjadi  banyak.  Sebagaimana  yang 
terjadi  pada  tunas  tanaman,  kemudian  muncul  tunas  tanaman  yang  baru, 
hingga  menjadi  banyak  dan  berkembang. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31742.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


«» 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/215). 


Surah  Al  Parfi 


firman  Allah,  CfJfj  M  Sjfj  juj£  " Muhammad  itu  adalah 
utusan  AUah  dan  orang-orang  yang  bersama  dengan  dia,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  para  sahabatnya.  Lafazh  y&fj 
yakni  j»*»  ‘sifat-sifat  mereka’  tertulis  dalam  Taurat  dan  Injil 
sebelum  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi.”953 


31743.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 


Ai> ^  “Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang- 
orang  yang  bersama  dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang- 
orang  kafir ;  tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka.  Kamu 
lihat  mereka  ruku  dan  sujud  mencari  karunia  Allah  dan 
keridhaan-Nya,  tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka 
mereka  dari  bekas  stgud  Demikianlah  sifat-sifat  mereka 
.  dalam  Taurat.  ” 


mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu 
menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya; 
tanaman  itu  menyenangkan  hati  penanam-penanamnya  karena 
Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan 
kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah  menjaryikan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih 
di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar. 1,954 


933  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (7/543),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Ibnu  Abbas. 

954  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'm  (6/515)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/142). 


Tafsir  Aih-Thabari 


31744.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  4  f#  4t 

“Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  sifat-sifat  ini  dalam  Taurat  4 

‘Dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil,  yaitu 
seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya Ini  merupakan 
perumpamaan  (sifat)  para  sahabat  Rasulullah  SAW  dalam 
Injil.”955 


31745.  Diceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abdil  A’la,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  d*  4  “Tanda- 

tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud, " 
dia  berkata,  4  y&fj  4 

“ Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  sifat-sifat 
mereka  dalam  In/%  yaitu  seperti  tontonan  yang  mengeluarkan 
tunasnya. 

31746.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabaikan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  4  S*  4 

“Tanda-tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas 
sujud  Demikianlah  sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat,  ” 
Maksudnya  adalah,  tanda  di  wajah  adalah  ciri  mereka  dalam 
Taurat,  dan  tidak  ada  cirinya  dalam  Injil  (seperti  itu). 


955  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (6/5 1 5). 

956  Seperti  inilah  yang  terdapat  dalam  seluruh  naskah,  sedangkan  lafazhnya  pada 

riwayat  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  adalah,  j  “Tanda- 

tanda  mereka  tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud.  "  Dia  berkata, 
“Tanda  mereka.  Itulah  sifat  mereka  dalam  Taurat.  Lalu  Dia  menyebutkan  sifat 
dalam  dalam  Injil.  Dia  berfirman,  'Yaitu  seperti  tanaman  yang 

mengeluarkan  tunasnya  ’. "  Seperti  inilah  yang  msebutkan  oleh  Abu  Ja’fer  An- 
Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/515),  dan  menurutku  inilah  yang  benar. 


merelai  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu 
menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya; 
tanaman  itu  menyenangkan  hati  penanam-penanamnya  karena 
Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan 
kekuatan  orang-orang  mukmin).  Allah  menjanjikan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih 
di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar 
Inilah  ciri  (perumpamaan)  mereka  dalam  Injil.  ”95  7 


31747.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  <j 

£>15  4  y&j  " Tanda-tanda  mereka 

tampak  pada  muka  mereka  dari  bekas  sujud  Demikianlah 


sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat.  Dan  sifat-sifat  mereka  dalam 
Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya.  ”958 


31748.  Amr  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  4$ 

" Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  orang- 
orang  yang  bersama  dengan  dia. ..  ”  dia  berkata,  “Ini  sifat 
mereka  di  dalam  Taurat,  42E5*  £>15  'Dan  sifat-sifat 
mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat... "W9 


937  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'm  (6/515)  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajk  (5/142). 

95*  Kami  tidak  menemukan  untuk  riwayat  ini  sanad  kepada  Ibnu  Zaid  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Silakan  lihat  maknanya  pada  riwayat  sebelumnya. 
959  Lihat  riwayat  sebelumnya. 


Tafsir  Ath-Thabori 


Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Kedua  sifat  yang  ada  dalam  Taurat 
dan  Injil  adalah  sifat-sifat  mereka.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31749.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  4  ^  " Demikianlah  sifat- 

sifat  mereka  dalam  Taurat, "  sama  seperti  yang  ada  di  dalam 
Injil.”960 


Pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  orang  yang 
mengatakan  bahwa  sifat  mereka  di  dalam  Taurat  bukanlah  sifat  mereka 
di  dalam  Injil.  Berita  tentang  sifat  mereka  dalam  Taurat  berakhir  pada 
firman  Allah,  4  “ Demikianlah  sifat-sifat,  mereka 

dalam  Taurat Seandainya  seperti  yang  dikatakan  oleh  Mujahid, 
bahwa  sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  Injil  sama,  maka  konteksnya 
yaitu:  4  ’J&J  "^an  sifat-sifat  mereka  dalam 

Infil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya. "  Seakan- 
akan  perumpamaan  mereka  dengan  tanaman  di-  ’athaf- kan  pada  firman 
Allah,  o*  j-y&o  4  Wngga  itu  menjadi  khabar 

bahwa  itu  sifat  mereka  dalam  Taurat  dan  Injil. 


Ungkapan  tanpa  huruf  wau  pada  ayat, 
yang  jelas  akan  kebenaran  yang  kami  katakan 


merupakan  dalil 
mereka  katakan. 


4  yfc-j  yaitu  khabar  mubtada '  sifat  mereka  yang  ada  dalam 
Injil,  bukan  yang  ada  dalam  Taurat. 


960  Mujahid  HaUm  tafsir  (hal.  609),  Abu  Ja’fitr  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (6/515),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/448). 
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Surah  Al  Fatft 


Seperti  yang  kami  katakan  tentang  firman  Allah, 
maka  inilah  perkataan  ahli  takwil.  Ahli  takwil  yang  menyatakan 
demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31750.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas’udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  A’masy,  dari  Khaitsam,  dia  berkata,  “Ketika 
Abdullah  membacakan  (Al  Qur'an)  untuk  seseorang  pada 
waktu  terbenamnya  matahari,  dia  melewati  ayat, 

Laki-laki  itu  lalu  berkata,  ‘Kalian  adalah  tanaman, 
sungguh  telah  dekat  waktu  panen  kalian’."961 


31751.  ...  ia  berkata:  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Humaid  Ath-Thawil,  ia  berkata:  Anas  bin  Malik  membaca 

“Seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat.  ”  Lalu 
dia  berkata,  “Apakah  kalian  tahu  maksud  Dia  berkata, 

“Sempurnanya.”962 

31752.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

y&j  ^  “ Demikianlah 

sifat-sifat  mereka  dalam  Taurat,  Dan  sifat-sifat  merelai  dalam 
Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya, "  dia 


961  HR.  At  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/50 1),  dia  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
menurut  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.”  Hal  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi.  HR.  Al  Baihaqi 
dalam  AsSunan  (9/5)  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7/497). 

962  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/516),  tanpa  pernyataan, 
"Kalian  tabu  maksud 


Tafcfr  Ath-Thabon' 


berkata,  “Maksudnya  adalah  tunas  yang  keluar  batangnya  dari 
bijinya.”963 

31753.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4 
MiliS  "Dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil, 

yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya,”  dia 
berkata,  “Ini  adalah  sifat  para  sahabat  Muhammad  SAW 
dalam  Injil.  Dikatakan  kepada  mereka  bahwa  akan  keluar 
suatu  kaum  yang  tumbuh  seperti  tumbuhnya  tanaman.  Di 
antara  mereka  ada  kaum  yang  menyuruh  yang  ma  ’ruf  dan 
melarang  yang  mungkar.”964 

31754.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah 
dan  Az-Zuhri,  tentang  firman  Allah,  “Yaitu 

seperti  tanaman  yang  mengeluarkan  tunasnya,  ”  keduanya 
berkata,  “Maksudnya  adalah  mengeluarkan  tumbuhannya.”965 

3 1 755.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  ^>-1  <4  "Dan  sifat-sifat 

mereka  dalam  Injil,  yaitu  seperti  tanaman  yang  mengeluarkan 
tunasnya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para  sahabat 


961  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w a  Al  Uyun  (5/323)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/543),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu 
Abbas. 

964  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/191),  Ibnu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(7/448),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/295),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/543),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid,  dari  Qatadah,  serta 
Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (26/128). 

965  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/2 1 5). 


Surah  Al  Fath 


Muhammad  SAW.  Mereka  sedikit,  kemudian  bertambah, 
banyak,  dan  menjadi  besar."966 

31756.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  “Seperti  tanaman  yang 

mengeluarkan  tunasnya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
anak-anaknya,  kemudian  menjadi  banyak  anak-anaknya.”967 

31757.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  “Seperti  tanaman  yang 

mengeluarkan  tunasnya, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
yang  keluar  di  sisi  ladang,  sempurna  dan  berkembang.”968 

Firman-Nya,  415^  “ Maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu 
kuat, "  maksudnya  adalah,  tanaman  itu  menjadi  kuat  dan 
menolongnya.” 

Dari  al  mu  'aazarah  yang  bermakna  al  mu  ’aawanah 
“menolong”. 

Firman-Nya,  -fcfcllfc  “Lalu  menjadi  besarlah  dia,  ”  maksudnya 
adalah,  maka  menjadi  besarlah  tanaman  itu. 

Firman-Nya,  “Dan  tegak  lurus  di  atas 

pokoknya  ”  As-suug  merupakan  bentuk  bentuk  jamak  dari  saaq. 
Saaquz-zar '  wasy  syajar  artinya  pokok  tanaman  dan  pohon. 


966  Abu  Ubaidah  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/5 17)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(16/295). 

967  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  sanad  ini  dalam  referen»  yang  kami 

miliki.  Secara  makna,  riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wu  Al  Uyun  (5/323).  Konteksnya  yaitu:  jjSt  SJf. 

***  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  609). 


Tafsir  Ath-THobari 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31758.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
,£££  "Maka  lunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat,"  dia 
berkata,  “Tumbuhannya  di  samping  lebatnya  ketika  bertunas. 
Ayat  y&j  «3)5  ‘Demikianlah  sifat-sifat 

mereka  'dalam  Taurat.  Dan  sifat-sifat  mereka  dalam  Injil, 
adalah  tamsil  yang  disebutkan  Allah  untuk  kalangan  ahli  kitab 
manakala  suatu  kaum  keluar  dan  tumbuh  seperti  tumbuhnya 
tanaman.  Hingga  sampai  ada  pada  mereka  orang-orang  yang 
menyuruh  dengan  yang  ma  ’ ruf  dan  melarang  dan  yang 
mungkar.  Kemudian  mereka  menjadi  kuat.  Mereka  (tunas) 
adalah  nrang-orang  yang  bersama  mereka.  Ini  nfterupakan 
perumpamaan  yang  dibuat  oleh  Allah  untuk  Muhammad 
SAW.  Dia  mengutus  Nabi-Nya  sendirian.  Kemudian 
berkumpul  padanya  sejumlah  orang  yang  beriman  kepadanya. 
Kemudian  yang  sedikit  ini  menjadi  banyak  dan  kuat.  Dengan 
mereka  Allah  membinasakan  orang-orang  kafir. W,w 
31759.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tantang  firman  Allah,  “Maka  tunas  itu  menjadikan 

tanaman  itu  kuat, "  dia  berkata,  “Jadi,  tunas  itu  menguatkannya 


96 9 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/2 1  S). 


Simdi  Ai  FotJt 


dan  membantunya.”  Tentang  firman  Allah,  &  * 'Di  atas 
pokoknya,  ”  dia  berkata,  “Pokoknya.”970 

31760.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah 
dan  Az-Zuhri,  tentang  firman  Allah,  J? 

^  “Maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu 
menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus  di  atas  pokoknya,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  saling  bertemu 
(bergandengan).”971 

31761.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  41)6  “Maka  tunas  itu  menjadikan 
tanaman  itu  kuat, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berkumpul, 
lalu  bergandengan.  .Seperti  itulah  orang-orang  beriman  yang 
keluar  saat  masih  berjumlah  sedikit  dan  lemah.  Allah 
senantiasa  menambah  mereka  dan  menguatkan  mereka  dengan 
Islam.  Sebagaimana  tanaman  ini  menjadi  kuat  dengan  tunas- 
tunasnya  ‘Maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman  itu  kuat 
Itulah  perumpamaan  orang-orang  beriman.”972 


31762.  Amr  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah, 

*jjjy»  &  “ Seperti  tanaman  yang 


mengeluarkan  tunasnya  maka  tunas  itu  menjadikan  tanaman 
itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah  dia  dan  tegak  lurus  di  atas 


pokoknya,  ”  dia  berkata,  “Biji  gandum  ditebar  secara  terpisah, 


970  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  609),  Abu  Ja’fer  An-Nahhas  dalam  Ma  'ani  Al 
Qur  'an  (6/517),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (7/447). 

971  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dttrr  Al  Mantsur  (7/543),  menisbatkamnya  kepada  Ibnu 
Mardawaib  dari  Ibnu  Abbas. 

971  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atausanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 


Tafsir  AtJi-TJuibari 


lalu  masing-masing  biji  tumbuh  satu  tunas,  kemudian  setiap 
tunas  tumbuh  hingga  menjadi  kuat  dan  tegak  lurus  di  atas 
pokoknya.” 


Dia  berkata,  “Para  sahabat  Muhammad  sebelumnya  berjumlah 
sedikit,  kemudian  menjadi  banyak,  kemudian  menjadi  kuat. 
Allah  1  Hendak  menjengkelkan  hati’,  ^  * Orang- 

orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin)’.  '#73 

Fiiman-Nya,  jjj.  JiuJ  ^11  “Tanaman  itu 

menyenangkan  hati  penanam  -penanamnya  karena  Allah  hendak 
menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang 
mukmin),  ”  maksudnya  adalah,  tanaman  yang  menjadi  kuat  dan  tegak 
lurus  berdiri  di  atas  pokoknya  dalam  kesempurnaan  dan  pertumbuhan 


yang  baik,  telah  menyenangkan  hati  orang-orang  yang  menanamnya. 

Firman-Nya,  ^  SjJ  “Karena  Allah  hendak 

menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang 
mukmin),  ”  maksudnya  adalah,  seperti  itulah  perumpamaan  Muhammad 
dan  para  sahabatnya,  juga  perumpamaan  bertambahnya  jumlah  mereka 
hingga  menjadi  banyak  dan  berkembang.  Kekuatan  mereka  seperti 


tanaman  yang  telah  disebutkan  oleh  Allah  T  a’ ala  sifatnya. 

Firman-Nya,  ^  " karena  Allah  hendak 

menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang 
mukmin),  ”  menunjukkan  adanya  ungkapan  yang  dihilangkan,  yaitu 
tindakan  Allah  fa’ ala  melakukan  hal  itu  terhadap  Muhammad  dan  para 


sahabatnya  karena  hendak  membuat  jengkel  orang-orang  kafir. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


973 


Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (6/517),  dari  Adh-Dhahhak, 
dengan  lafazh:  Hum  ashfaaabun  nabiy  kaanuu  qaliilan  fakatsura,  wa 
dhu  'afaaan  faqawuu , 


Surah  Al  Foth 


31763.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
lj^padaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
jtjr  jLij  " Korem  Allah  hendak  menjengkelkan  hati 
orang-orang  kafir  (dengan  kekuatan  orang-orang  mukmin),  ” 
ia  berkata,  “Allah  berfirman,  y&fj  ‘ Dan  sifat-sifat  mereka, ' 

.  **  ^  fr 

seperti  sifat  tanaman. 

‘Yang  mengeluarkan  tunasnya  maka  tunas  itu 
menjadikan  tanaman  itu  kuat  lalu  menjadi  besarlah  dia  dan 
tegak  haus  di  atas  pokoknya  hingga  menjadi  tumbuhan  yang 
paling  bagus,  'Tanaman  itu  menyenangkan  hati 

penanam-penanamnya karena  banyaknya  dan 
pertumbuhannya  yang  baik.”974 

31764.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  "Tanaman  itu 


menyenangkan  hati  penanam-penanamnya,  ”  dia  berkata, 
“Bagusnya  menyenangkan  para  penanamnya,  ^ 

' Karena  Allah  hendak  menjengkelkan  hati  orang-orang  kafir 
dengan  (kekuatan)  orang-orang  beriman  karena  jumlah  mereka 
yang  bertambah  banyak.  Inilah  sifat  mereka  di  dalam  Injil.”975 

Fiiman-Nya,  C/J'  ^  j 

(LJte  "Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal  yang  shalih  di  antara  mereka  ampunan  dan  pahala 
yang  besar,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  menjanjikan  kepada  orang- 
orang  yang  membenarkan  Allah  serta  Rasul-Nya. 


974  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/543),  ia  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Mardawaih,  dari  Ibnu  Abbas. 

975  Kami  tidak  menemukan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki. 


T^trAfMMari 


Jstfavh  .-.Ciffit  \JlSj  ” dan  mengerjakan  amal  yang  saleh " 
maksudnya  adala^  mereka  melakukan  apa  yang  diperintahkan  oleh 
Allah  dari  kewajiban-kewajiban  yang  diwajibkan-Nya  atas  mereka. 

Firman-Nya,  " diantara  mereka "  maksudnya  adalah  dari 

tunas  yang  dikeluarkan  tanaman,  yaitu  orang-orang  yang  masuk  Islam 
setelah  tanaman  (maksudnya,  orang-orang)  yang  sifatnya  telah 
disebutkan  oleh  Tuhan  kita. 


Huruf  ha'  dan  mim  pada  firman-Nya,  kembali  pada 

makna  tnnasJ  hnkan  pada  lafalnya.  Oleh  karena  itu,  bentuknya  jamak: 
tidak 

Tunas  (asy-syath'u)  dijamakkan  karena  maksudnya  adalah 
orang  yang  masuk  ke  dalam  agama  Muhammad  SAW  sampai  Hari 


yang  bersama  dengan  dia  adalah  keras  terhadap  orang-orang  kafir, 
tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka,  kamu  lihat  mereka  ruku  dan 
sujud  " 


Firman-Nya,  " ampunan "  maksudnya  adalah  kemaafan 

untuk  dosa-dosa  yang  telah  lalu  dan  untuk  perbuatan-perbuatan  mereka 
yang  buruk. 

Firman-Nya,  "dan  pahala  yang  besar"  maksudnya 

adalah  pahala  yang  banyak,  yaitu  surga. 


Tamat  tafsir  surah  Al  Fath. 
Selanjutnya  tafsir  surah  Al  Hujuraat,  insya  Allah . 


Sjm&AiFath 


SURAH  AL  HUJURAAT 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  bertakwalah  kepada 
Allah*  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui.”  (Qs*  Al  Hujuraat  [49]:  1) 


Firman-Nya,  uyjft  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  ” 

maksudnya  adalah,  hai  orang-orang  yang  mengakui  keesaan  Allah  dan 
kenabian  Nabi-Nya,  Muhammad  SAW. 


Firman-Nya,  ^4^  &\  c*  'i  " Janganlah  kamu 

mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya, "  maksudnya  «da1«h  jangan  kamu 
mendahului  memutuskan  suatu  perkara  dalam  peperangan  kalian  atau 
agama  kalian  sebelum  Allah  dan  Rasul-Nya  memutuskan  untuk  kalian. 
Akibatnya,  kalian  memutuskan  berbeda  dengan  perintah  Allah  dan 
perintah  Rasul-Nya. 


Suruk  Hu/uraat 


Diceritakan  dari  orang  Arab:  fulaamm  yuqaddim  baina  yadai 
imaamih.  Artinya,  lebih  dulu  mengeluarkan  perintah  dan  larangan 
sebelum  pimpinannya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir,  sekalipun  konteks  penjelasan  mereka  berbeda.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31765.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  V  "Janganlah  kamu 

mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
yaitu,  janganlah  kalian  berkata  menyalahi  kitab  dan 
Sunnah.”976 


31766.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


.  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
tSJi »  Ojo  V  orilt  "Hai  orang-orang 


yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului  Allah  dan  Rasul- 
Nya .... "  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  dilarang 
berbicara  mendahului  perkataannya.”977 


31767.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 


m  :  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3302),  Abu  Nua’im  dalam  Hilyah  Al  Auliya' 
(10/398),  Al  Marwazi  dalam  Ta’zhim  Qadr  Ash-Shalah  (2/661),  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/546),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  Ibnu  Mardawaih,  serta  Abu  Nu’aim  dalam  Al 
Hilyah  dari  Ibnu  Abbas. 

917  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/301). 


T^SffAih'TMwri 


u  i//  ^  *>✓/  ' 

tentang  firman  Allah.  £6»  *  \y*\+  C£jn  V  - 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului 
Allah  dan  Rasul-Nya, "  dia  berkala,  “Maksudnya  adalah, 


jangan  kalian  menfatwakan  sesuatu  atas  Rasulullah  SAW 
hingga  Allah  memutuskan  melalui  lisannya.”978 

31768.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  tentang  firman  Allah, 

5^  fi  4$  S  \yS£>  'i  " Hai  orang-orang  yang 

beriman,  janganlah  kamu  mendahului  Allah  dan  Rasul-Nya,  ” 
dia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ada  sejumlah 
orang  yang  berkata,  ‘Seandainya  diturunkan  kepadaku  ini,  atau 
HiTalmlran  ini  dan  itu’.  Allah  tidak  suka  dengan  perkataan 
itu.”979 

31769.  Hasan  berkata,  “Sejumlah  orang  muslim  menyembelih 
sebelum  shalat  Rasulullah  SAW  pada  Hari  Raya  Kurban, 
maiffl  Rasulullah  SAW  memerintahkan  mereka  untuk 
menyembelih  hewan  Kurban  lain.”980 

31770.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 


T  saur  menceritakan  kepada  kami  dan  Ma  mar,  dan  Oatadah, 
tentang  firman  Allah,  cyB 

4tHai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului 
Allah  dan  Rasul-Nya,  ”  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ada 
sejumlah  orang  yang  berkata,  ‘Seandainya  turun  ayat  pada  ini, 
seandainya  turun  ayat  pada  ini’." 


m  Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  610),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun 
(5/325),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/195). 
m  Ibnu  Abi  Hatim  (talam  tafeir  (10/3302),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vyun  (5/325),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/195). 

980  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/194)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath 
Al  Bari  (8/589). 


Surah  Huftmwt 


Hasan  berkata,  “Mereka  adalah  suatu  kaum  yang  menyembelih 
(hewan  Kurban)  sebelum  Rasulullah  SAW  melalaikan  shalat. 
Rasulullah  SAW  lalu  memerintahkan  mereka  untuk  kembali 
menyembelih  hewan  Kurban.”981 

31771.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  ^ 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului  Allah 
dan  Rasul-Nya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam 
peperangan  dan  segala  perkara  mereka  yang  tidak  pantas 
diputuskan  kecuali  dengan  perintah  Rasulullah  SAW,  selama 
perkara  itu  termasuk  syariat  agama  mereka.”982 

31772.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  ^  [rM 

.  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului 
Allah  dan  Rasul-Nya,  ’’  bahwa  maksudnya  adalah,  jangan 
kalian  putuskan  perkara  sebelum  Allah  dan  Rasul-Nya.983 

31773.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman  Allah, 

^  ij$  VJl  “Hai  orang-orang 
yang  beriman,  janganlah  kamu  mendahului  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jangan  kalian  putuskan 
suatu  perkara  tanpa  Rasulullah  SAW.”984 


911  Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (3/218),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(8/105),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/325). 

9X2  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/195). 

m  Disebutkan  seperti  ini  dari  Ibnu  Zaid  oleh  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/144). 

Al  Marwazi  dalam  Ta'zhim  Qadr  AshShalah  (2/669  no.  730). 


9*4 


Tafsir  Arii-Thobori 


Qira  'at  dengan  huruf  ta'  berharakat  dhammah  pada  firman 
Allah  Ta'ala,  \yXL  V  adalah  qira  'at  para  ahli  qira  'at  umumnya.  Ini 
merupakan  qira  'at  yang  menurutku  tidak  patut  disalahi,  karena  ada  dalil 
kuat  yang  telah  disepakati  atas  qira  'at  ini.  Namun,  diceritakan  dari 
orang  Arab:  qadimtu  fii  kadzaa  wa  taqaddamtu.  Berdasarkan  bahasa 
ini,  seandainya  dikatakan:  wa  laa  taqaddamuu,  dengan  huruf  ta' 
berharakat  fathah,  maka  boleh  saja.985 


Takwil  firman  Allah:  Saf  J&t (Dan  bertakwalah 

kepada  Aliah.  Sesungguhnya  Auah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui) 

Maksudnya  adalah,  dan  takutlah  kepada  Allah,  hai  orang-orang 
beriman,  dalam  perkataan  kalian,  bahwa  kalian  mengatakan  apa  yang 
tidak  diizinkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  dalam  hal-hal  lain  dari 
segala  perkara  kalian.  Ingatlah  bahwa  Dia  selalu  mengintai  kalian. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  perkataan  kalian,  darr  Maha 
Mengetahui  maksud  perkataan  kalian.  Tidak  ada  sesuatupun  yang 
tersamar  atas-Nya  dari  hal-hal  yang  tersembunyi  di  dalam  dada  kalian, 
dan  hal-hal  lainnya  dari  perkara-perkara  kalian  serta  perkara-perkara 
selain  kalian. 


Qtra'at  ini  adalah  qira'at  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  dan  Ya’qub,  yakni 
dengan  huruf  ta '  dan  dai  berharakat  fathah.  Maknanya  yaitu,  janganlah  kalian 
maju. 

Silakan  lihat  Al  Muharrar  Al  Wajn  (5/144). 


Surah  Hi^urttrt 


“Hai  orang'Crrang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
meninggifum  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi,  dan  janganlah 
kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara  keras  sebagaimana 
kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap  sebagian  yang 
lain,  supaya  tidak  hapus  (pahala)  amalanmu  sedangkan 
kamu  tidak  menyadari.”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  2) 


Maksudnya  adalah,  hai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya,  janganlah  kalian  meninggikan  suara  kalian  di  atas  suara 
Rasulullah  SAW.  Kalian  mengucapkan  kata-kata  yang  buruk  kepada 
beliau,  dan  kasar  terhadapnya  dalam  pembicaraan. 


Takwil  firman  Aliah: 

(Dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara  keras 
sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap  sebagian 
yang  lain) 

Maksudnya  adalah,  janganlah  kalian  memanggilnya  seperti 
sebagian  kalian  memanggil  sebagian  lainnya  dengan  namanya,  hai 
Muhammad.  Akan  tetapi  dengan  perkataan  yang  lembut  dan 
pembicaraan  yang  bagus,  dengan  penuh  pengagungan,  penghormatan, 
serta  pemuliaan  terhadap  beliau:  hai  Nabi  Allah,  hai  Rasulullah. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwiL  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31774.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  'ij 


L  i.  '  Td^sirAA-TJi^ori 

“Dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara  keras 
sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap 
sebagian  yang  lain,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
janganlah  kalian  menyerunya  dengan  suatu  seruan,  akan  tetapi 
dengan  perkataan  yang  lembut:  wahai  Rasulullah.” 

31775.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  hJ 

" Dan  janganlah  kamu  berkata 
kepadanya  dengan  suara  keras  sebagaimana  kerasnya  (suara) 
sebagian  kamu  terhadap  sebagian  yang  lain,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  menampakkan  (mengeraskan)  pembicaraan  terhadap 
beliau  dan  meninggikan  suara  mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah 
menasihati  dan  melarang  mereka  dari  hal  seperti  itu.”987 

31776.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
ia  berkata,  “Mereka  mengangkat  dan  menampakkan 
(mengeraskan  suara)  di  sisi  Nabi  SAW.  Mereka  pun  dinasihati 
dan  dilarang  dari  hal  seperti  itu.”988 

31777.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  ^  "Janganlah  kamu 

meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi..,."  Ia  berkata, 
“Ini  sama  seperti  firman  Allah,  s 

Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di 
antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada 
sebagian  (yang  lain)  *.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  63)  Allah  melarang 


996  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  610). 
w  At  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  258). 
"*  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/2 1 9). 


Surah  Hupmirt 


mereka  memanggil  beliau  seperti  sebagian  mereka  memanggil 
sebagian  lainnya.  Dia  juga  memerintahkan  mereka  untuk 
memuliakan  dan  mengagungkan  beliau,  serta  memanggil 
beliau  dengan  gelar  kenabian.”989 

31778.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tsabit  bin 
Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Pamanku,  Isma’il  bin  Muhammad  bin  Tsabit  bin  Qais 
bin  Syammas,  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Ketika  turun  ayat,  'ij  tpjji  'J 

m  a  ita.  “Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih 
dari  suara  Nabi  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya 
dengan  suara  keras, "  Tsabit  duduk  di  tengah  jalan  sambil 
menangis.  Ketika  itu  Ashim  bin  Adi  dari  bani  Ajian 
melewatinya,  maka  dia  bertanya,  “Apa  yang  menyebabkanmu 
menangis,  hai  Tsabit?”  Tsabit  menjawab,  “Ayat  ini.  Aku 
khawatir  ayat  ini  turun  padaku.  Aku  adalah  orang  yang 
'bersuara  keras.” 

Ashim  bin  Adi  pun  menemui  Rasulullah  SAW,  sementara 
Tsabit  masih  menangis.  Tsabit  lalu  menemui  istrinya,  Jamilah 
binti  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  dan  berkata  kepadanya, 
“Apabila  kamu  masuk  ke  kandang  kudaku  maka  kuatkan 
ikatan  atasku  dengan  paku.”  Istrinya  pun  menguatkan  ikatan 
dengan  paku,  sehingga  apabila  dia  hendak  keluar,  dia  tidak 
dapat  melakukannya.  Dia  pun  berkata,  “Aku  tidak  akan  keluar 
sampai  Allah  mematikanku,  atau  Rasulullah  SAW  ridha 
terhadapku.” 

Sementara  itu,  di  tempat  lain,  Ashim  menemui  Rasulullah 
SAW  dan  memberitahukan  kabar  tentang  Tsabit.  Rasulullah 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/230). 


989 


la/sfrAth'Thabari 


SAW  lalu  bersabda,  ^  S«t*  V»*i'  “Pergilah  kamu  dan  panggil 
dia  untuk  menghadapku.  " 

Ashim  pun  segera  mendatangi  tempat  dia  bertemu  dengan 
Tsabit,  namun  dia  tidak  menemukannya,  maka  dia  mendatangi 
rumahnya,  dan  dia  menemukannya  berada  di  kandang  kuda. 
Ashim  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
memanggilmu.”  Dia  segera  berkata,  “Tolong  lepaskan  aku.” 
Ashim  dan  Tsabit  lalu  segera  keluar  dan  mendatangi 
Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda  kepada 
Tsabit,  “Apa  yang  menyebabkanmu  menangis,  hai  Tsabit ?" 
Tsabit  menjawab,  “Aku  adalah  orang  yang  bersuara  keras,  dan 
aku  khawatir  ayat  ini  turun  padaku,  yaitu,  <3_4  \y*J>  'i 

'ij  'Janganlah  kamu  meninggikan 

suaramu  lebih  dari  suara  Nabi  dan  janganlah  kamu  berkata 
kepadanya  dengan  suara  keras  ” 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepada  Tsabit,  tif 

Ja )tj  “Tidakkah  kamu  ingin  hidup 

sebagai  orang  yang  terpuji,  dibtmuh  sebagai  syahid  dan 
masuk  surga?” 

Tsabit  berkata,  “Aku  ridha  dengan  berita  gembira  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Aku  tidak  akan  meninggikan  suaraku  selama- 


lamanya  atas  Rasulullah  SAW/ 


iz  sj  U 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  merendahkan 
suaranya  di  sisi  Rasulullah  mereka  itulah  orang-orang  yang 
telah  diuji  hati  mereka  oleh  Allah  untuk  bertakwa  Bagi 


Surah  Hujtmuit 


31779. 


mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar. "  (Qs.  Al  Hujuraat 
[49]:  3)990 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dan  Syamr  bin 
Athiyah,  ia  berkata:  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dalam  keadaan  sedih,  maka 


Rasulullah  SAW  bertanya,  “Hai  Tsabit,  apa  sebab  timbulnya 
kesedihan  yang  kulihat  padamu?”  Tsabit  menjawab,  “Sebuah 
‘ayat  yang  kubaca  tadi  malam.  Aku  khawatir  pahala  amalku 
telah  hancur,  yakni  ayat,  'i  IJSC 

5  & 


H  jal i  ol  ‘Hai  orang-orang 

yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih 
dari  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya 


dengan  suara  keras  sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian 
kamu  terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya  tidak  hapus 
(pahala)  amalanmu  sedangkan  kamu  tidak  menyadari'. " 


Tsabit  memiliki  gangguan  pada  pendengarannya. 

Tsabit  berkata  lagi,  “Wahai  Nabi  Allah,  aku  khawatir  aku 
.  termasuk  orang  yang  meninggikan  suara  dan  menyaringkan 
pembicaraan  kepadamu  (yang  dimaksudkan  dalam  ayat — 
penj.)  sehingga  pahala  amalku  rusak,  sedangkan  aku  tidak 
menyadarinya.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  ^  u*1*1 

s£*Ji  ja  Cilfy  " Berjalanlah  kamu  di  muka  bumi  dengan 

semangat,  sebab  sesungguhnya  kamu  termasuk  ahli  siaga.  "991 

31780.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub 


990  HR.  Al  Baghawi  dalam  M  a  ’alim  At-TamU  (5/196),  dengan  lafazhnya.  Seperti 
ini  disebutkan  oleh  A)  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa'id  (9/321)  dan  Ath- 
Thabrani  dalrnn  Al  Kabir  (2/68). 
m  UR.  As-S\^viiudalBm  Ad-Durr  Al Mtmtsur  (7/550-$5\). 


Taj»r  Adi-TJuibari 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dia  berkata:  Ketika 
tunm  ayal,  p0^J-i[pC'iA\^£ 

p£2  £l  J  " Hal 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan 
suaramu  lebih  dari  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata 
kepadanya  dengan  suara  keras  sebagaimana  kerasnya  (suara) 
sebagian  kamu  terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya  tidak 
hapus  (pahala)  amalanmu  sedangkan  kamu  tidak  menyadari, " 
Tsabit  bin  Qais  berkata,  “Aku  biasa  meninggikan  suara  di  atas 


suara  Nabi  SAW  dan  menyaringkan  pembicaraan  kepada 
beliau.  Berarti  aku  termasuk  ahli  neraka.” 


Dia  pun  hanya  berada  di  dalam  rumahnya  hingga  Rasulullah 
SAW  mencari -carinya  dan  menanyakan  keadaannya.  Seorang 
laki-laki  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  dia  tetanggaku.  Jika 
engkau  mau  maka  aku  bisa  menunjukkan  keadaannya  kepada 
engkau.”  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  " Baiklah.  ” 


Laki-laki  tersebut  segera  menemui  Tsabit  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mencari -carimu  dan 


menanyakan  keadaanmu.”  Tsabit  berkata,  “Turun  ayat, 

3  %  &  vP  45  ppi  545  -  j  ifi 

'Hai  orang-orang 


yang  beriman,  janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih 
dari  suara  Nabi,  dan  janganlah  kamu  berkata  kepadanya 
dengan  suara  keras  sebagaimana  kerasnya  (suara)  sebagian 
kamu  terhadap  sebagian  yang  lain,  supaya  tidak  hapus 
(pahala)  amalanmu  sedangkan  kamu  tidak  menyadari 
sedangkan  aku  biasa  mengangkat  suaraku  di  atas  suara 
Rasulullah  SAW,  dan  menyaringkan  pembicaraan  kepadanya. 


Berarti,  aku  termasuk  ahli  neraka.” 


703 


Surafi  Hw/uroat 


Laki-laki  tersebut  lalu  kembali  kepada  Rasulullah  SAW,  dan 
memberitahukan  keadaan  Tsabit.  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  j&Jt  J*  " Justru  dia  termasuk  ahli  surga  " 

e* 

Ketika  terjadi  peristiwa  Yamamah,  musuh  kalah,  Rasulullah 
SAW  lalu  bersabda,  t  <Ojftuaji  tfj  ^ 

&£*  \hy%i  y&f  ,-UJ  jCalSl'  " Celaka  orang- 

orang  itu  dan  apa  yang  mereka  sembah.  Celaka  mereka  itu 
dan  apa  yang  mereka  lakukan.  Hai  seluruh  kaum  Anshar, 
biarkanlah  aku  sebentar ,  supaya  aht  dapat  shalat  pada 
teriknya  panas  sesaat.”992 


31781.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
bahwa  Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas,  ketika  turun  firman 
Allah,  <3^  ^  “ Janganlah  kamu 

meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi,  ”  berkata. 


“Wahai  Nabi  Allah,  sungguh  aku  khawatir  aku  menjadi  orang 
yang  binasa.  Kami  telah  dilarang  Allah  meninggikan  suara 
kami  atas  suara  engkau,  sementara  aku  memiliki  suara 
nyaring.  Allah  juga  melarang  seseorang  suka  dipuji  dengan 


sebab  sesuatu  yang  tidak  dia  lakukan,  sementara  aku  suka 
dengan  pujian.  Allah  juga  melarang  kesombongan,  sementara 


aku  suka  kepada  keindahan.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  l* 

0(  uf  Wahai 


Tsabit,  tidakkah  kamu  ingin  hidup  sebagai  orang  yang  terpuji, 


dibunuh  sebagai  syahid,  dan  masuk  surga?  ” 


Tsabit  pun  hidup  sebagai  orang  yang  terpuji  dan  terbunuh 
sebagai  syahid  pada  perang  melawan  Musailamah.993 


991  HR.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/621),  Adz-Dzahabi  dalam  Siyar  A  ’lam 
An-Nubala  (1/3 10),  dan  Ibnu  Jauzi  dalam  Shafwah  Ash-Shajwah  (1/627). 

HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (2/67),  Ma’mar  bin  Rasyid  dalam  Al  Jami’ 
(1 1/239),  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (9/321),  Al  Hakim  dalam  Al 
Mustadrak  (3/260),  dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih  menurut  syarat  Al 


m 


* 


Tafsir  Ath'Thabari 


31782.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu'ammil 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Umar  bin 
Jamil  Al  Jamhi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Mulaikah  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Zubair,  dia 
berkata,  “Sejumlah  utusan  datang  — aku  kira  dia  mengatakan 
Tamim —  kepada  Rasulullah  SAW.  Di  antara  mereka  bernama 
Aqra  bin  Habis.  Abu  Bakar  berbicara  dengan  Rasulullah  SAW 
agar  Aqra  dijadikan  sebagai  pemimpin  kaumnya.  Ketika  itu 
juga  Umar  berkata,  ‘Jangan  engkau  lakukan  itu,  wahai 
Rasulullah’. 


Abu  Bakar  dan  Umar  pun  berdebat,  hingga  suara  mereka 
semakin  tinggi  di  dekat  Rasulullah  SAW.  Abu  Bakar  berkata 
kepada  Umar,  ’Kamu  hanya  ingin  menyalahiku’.  Umar 
menjawab,  ‘Aku  tidak  bermaksud  hanya  ingin  menyalahimu’. 


Lalu  turunlah  ayat,  iyai  “J 

%  &  &  P0  K?*  SJt  igi'O  & le- 

SSais  j  ^  psJL^  ir^S  ^ 


\?J  'Hai  orang-orang  yang  beriman ,  janganlah  kamu 
meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi,  dan  janganlah 
kamu  berkata  kepadanya  dengan  suara  keras  sebagaimana 
kerasnya  (suara)  sebagian  kamu  terhadap  sebagian  yang  lain, 
supaya  tidak  hapus  (pahala)  amalanmu  sedangkan  kamu  tidak 
menyadari.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  merendahkan 
suaranya  di  sisi  Rasulullah  mereka  itulah  orang-orang  yang 
telah  diuji  hati  mereka  oleh  Allah  untuk  bertakwa  Bagi 
mereka  ampunan  dan  pahala  yang  besar'. 


Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  konteks 
ini.  Muslim  hanya  meriwayatkan  hadits  Hammad  bin  Salam  ah  dan  Sulaiman 
bin  Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  turun  firman  Allah, 
£j>J  'i  ‘Janganlah  kamu  meninggikan  suaramu  lebih  dari 
suara  Nabi’,  Tsabit  bin  Qais  datang...”  Hal  ini  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 
Disebutkan  pula  oleh  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/219). 


SuraHHt^urart  ■  '  ■■  ^  ■  ■■  >  ~  1 

/  *  G' 

Setelah  itu,  Umar  tidak  berbicara  kepada  Nabi  SAW.  Nabi 
SAW  lalu  mendengar  tentang  hal  ini,  maka  beliau  memberi 
pengertian  kepadanya,  yang  membuatnya  berbicara  dengan 
nada  rendah  kepada  Nabi  SAW. 

Bila  Ibnu  Zubair  menyebut  kakeknya,  berarti  itu  adalah  Abu 
Bakar.”994 

Firman-Nya,  “Supaya  tidak  hapus  (pahala) 

amalanmu,  ”  maksudnya  adalah,  supaya  tidak  hapus  pahala  amal  kalian, 
hilang  begitu  saja  tanpa  ada  pahala  dan  balasan  untuk  kalian  atas  amal 
tersebut,  akibat  meninggikan  suara  kalian  di  atas  suara  Nabi  kalian,  dan 
akibat  menyaringkan  perkataan  seperti  sebagian  kalian  menyaringkan 
perkataan  kepada  sebagian  lainnya. 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman 
tersebut. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Maknanya  adalah  laa 
tahbathu  a’maalukum.  Pada  lafazh  bisa  berbaris  jazam  (sukun) 
dan  rafa  ’  (dhammah),  apabila  huruf  la  diletakkan  di  tempat  ot 

Dalam  qira  'at  Abdullah  disebutkan:  fa  tahbatha  a  'maalukum. 
Ini  merupakan  dalil  bolehnya  berbaris  jazam. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,995  “Lafazh  ot 

maksudnya  adalah  karena  takut  hapus  (bilang  pahala)  amal  kalian. 
Dikatakan:  asnada  al  haa'ith  an  yamiila  (dia  menyandarkan  dinding 
karena  takut  dinding  itu  akan  miring). 


994  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzii  (5/1 97)  dan  diriwayatkan  dengan  sedikit 
perbedaan  pada  faftA  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al 
Qur'an  (no.  4564, 4/1833)  dan  At-Tinnidzi  dalam  As-Sunan  (no.  3266). 

995  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/70)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/145). 

996  Al  Fana  dalam  Ma ’ani  Al  Qur'an  (3/70),  Az-Zujaj  dalam  Ma’ani  Al  Qw'an 
(5/32),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/327). 


Ta/str  AfJi-Tfui&m 


Firman-Nya,  Ci££>  'i " Sedangkan  kamu  tidak  menyadari, " 
maksudnya  adalah,  sedangkan  kalian  tidak  mengetahui  dan  tidak 
menyadarinya. 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  merendahkan  suaranya  di 
sisi  Rasulullah  mereka  itulah  orang-orang  yang  telah  diuji 
hati  mereka  oleh  Allah  untuk  bertakwa  Bagi  mereka 
ampunan  dan  pahala  yang  besar.” 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  3) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  menahan 
meninggikan  suara  mereka  di  sisi  Rasulullah  SAW. 

Asal  makna  al  ghadhdh  adalah  al  kctfffi  lamin  “menahan  dalam 
pelan”.  Contoh  lain:  ghadhdhul  bashar ,  artinya  menahan  mata  dari 
memandang.  Sebagaimana  Jarir  bersenandung  dalam  syairnya  berikut 


Firman-Nya,  “ Mereka  itulah 

orang-orang  yang  telah  diuji  hati  mereka  oleh  Allah  untuk  bertakwa,  ” 
maksudnya  yaitu,  orang-orang  yang  merendahkan  suara  mereka  di  sisi 
Rasulullah  SAW  adalah  orang-orang  yang  telah  diuji  hatinya  oleh 
Allah,  maka  Dia  memilihnya  dan  memurnikannya  “ Untuk 

bertakwa .”  Maksudnya,  untuk  takut  kepada-Nya  dengan  menunaikan 
ketaatan  kepada-Nya  dan  menjauhi  kemaksiatan  terhadap-Nya, 


Surah  Hupmtttf 


sebagaimana  diuji  emas  dengan  api,  hingga  diketahuilah  kadar 
kemurniannya  dan  terpisahlah  kotorannya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31783.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  «Saf  “Yang  telah  diuji  hati 

mereka  oleh  Allah "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
memurnikannya.’*997 

31784.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  “Yang  telah  diuji  hati 

mereka  oleh  Allah,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah 
memurnikan  hati  mereka  pada  apa  yang  Dia  sukai.”998 

Firman-Nya,  “Bagi  mereka  ampunan,  ”  maksudnya 

adalah,  bagi  mereka  dari  Allah  ampunan  dosa-dosa  mereka  yang  telah 
lalu,  dan  Dia  memaafkan  mereka  dari  semua  dosa-dosa  tersebut. 

Firman-Nya,  JLlj*.  "Dan  pahala  yang  besar, "  maksudnya 
adalah,  serta  pahala  yang  banyak,  yaitu  surga 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  610). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/219)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/589). 


997 

99» 


Id^M'TkhaH 


jg® 

®  ^  3*s(£2  g-se  $ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  koma  dan  luar 
Uamar(mu)  kebanyakan  mereka  tidak  mengerti*  Ekm  kalau 
sekiranya  mereka  bersabar  samj>ai  kamu  keluar  menemui 
mereka  sesungguhnya  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka»  dan 
Allah  Maha  Pengamfwn  lagi  Maha  Penyayang/' 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  4-5) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  menyeru 
engkau,  hai  Muhammad,  dan  luar  kamarmu. 

Al  Hujuraat  merupakan  bentuk  jamak  dari  hujrah.  Tiga  kamar: 
hujar.  Kemudian  dijamakkan  menjadi  al  hujar,  maka  dikatakan 
hujuraat  dan  hujraat.  Sebagian  orang  Arab  menjamakkan  al  hujar : 
hujaraat,  yakni  dengan  huruf  jim  berharakat/a/fca/j.  Begitu  juga  setiap 
jamak  dari  tiga  sampai  sepuluh  yang  berpola  fu  'al,  mereka 
menjamakkannya  atas  pola  fu’alaat.  Namun  yang  paling  fasih  adalah 
hujuraat.  Diantaranya  adalah  perkataan  penyair  berikut  ini: 

fA'j'ZA  {M  ^  &  d 

*  * 

Firman-Nya,  “Kebanyakan  mereka  tidak 

mengerti, ”  maksudnya  adalah,  kebanyakan  mereka  jahil  (tidak 
mengetahui)  dengan  agama  Allah  serta  dengan  hakmu  dan 


*  I  ( |  Mm  1 1 


HwW'.lBiansrTi! 


Disebutkan  bahwa  ayat  ini  dan  ayat  sesudahnya  turun  pada 
suatu  kaum  Arab  yang  datang,  lalu  menyeru  Rasulullah  SAW  dari  luar 
kamar  beliau,  “Hai  Muhammad,,  keluarlah  kamu  menemui  kami.” 
Riwayat  tentang  hal  ini  yaitu: 


Surah  Hufuraat 


31785.  Abu  Ammar,  Husain  bin  Huraits  Al  Marwazi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  FadhJ  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami  dari  Husain  bin  Waqid,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Barra, 
tentang  firman  Allah,  ?£>  o* 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu  dari  luar 
kamar  (mu),  ”  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  menemui 
Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Hai  Muhammad,  sesungguhnya 
pujianku  adalah  perhiasan  dan  celaanku  adalah  kehinaan’. 
Beliau  pun  bersabda,  1 Itu  adalah  (perbuatan)  Allah  Tabaraka 
wa  Ta’ala’.  ”999 

31786.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Barra,  seperti 
tadi,  kecuali  dia  berkata,  “Dzaakumullaah  (itulah  perbuatan 
Allah)”1000 

31787.  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

.Mu’tamir  bin  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Aku  mendengar  Daud  Ath-Thafawi  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muslim  Al  Bajali  menceritakan  dari  Zaid  bin 
Arqam,  dia  berkata,  “Sejumlah  orang  dari  bangsa  Arab  datang 
menemui  Rasulullah  SAW,  lalu  sebagian  dari  mereka  berkata 
kepada  sebagian  lainnya,  ‘Mari  kita  pergi  menemui  laki-laki 
itu.  Jika  dia  seorang  nabi,  maka  kita  adalah  orang  yang  paling 
bahagia  dengan  adanya  dia.  Jika  dia  seorang  malaikat,  maka 
kita  dapat  hidup  di  sayapnya’. 

Aku  (Zaid  bin  Arqam)  pun  segera  menemui  Nabi  SAW  dan 
memberitahukan  hal  ini  kepada  beliau. 


999  HR.  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (no.  11515),  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur'an  (no.  3267),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(3/488),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1/300). 

1000  HR.  Al  Haftsami  dalam  Magma  ’  Az-Zawa  'id  (7/108). 


Tafsir  Ath-Thdbari 


Mereka  lalu  datang  ke  kamar  Nabi  SAW  dan  memanggil 
beliau,  ‘Hai  Muhammad’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  kepada 
Nabi-Nya,  *\i>  ot 

‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu  dari  luar 
kamar(mu)  kebanyakan  mereka  tidak  mengerti  ’. 


Nabi  SAW  pun  memegang  telingaku  dan  membukanya,  lalu 
bersabda,.^  tt  iUj*  &  o3u>  M  «Sft  t  iUj*  ‘Sungguh, 


AUah  telah  membenarkan  perkataanmu,  hai  Zaid.  Sungguh, 
Allah  telah  membenarkan  perkataanmu,  hai  Zaid'.  "l001 


31788. 


Hasan  bin  Abi  Yahya  Al  Maqdami  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Affan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  S  alam  ah,  ia  berkata:  Aqra 
bin  Habis  At-Tamimi  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia 
datang  menemui  Nabi  SAW,  lalu  menyeru  beliau,  “Hai 
Muhammad,  keluarlah  menemui  kami.  Sesungguhnya 
pujianku  adalah  perhiasan  dan  celaanku  adalah  kehinaan.” 

Nabi  SAW  pun  keluar  menemui  mereka  dan  bersabda. 


" Celaka  kamu,  itu  adalah  — perbuatan — Allah.  ” 

Lalu  turunlah  ayat,  iUt  ot dij&l 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu 
dari  luar  kamar(mu)  kebanyakan  mereka  tidak  mengerti.  "10ft2 


31789.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 


1001  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (5/210)  dan  Al  Haitsami  dalam  Al  Majma’ 
(7/108),  dia  berkala,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani,  dan  dalam 
sanad-aya  ada  Daud  bin  Rasyid  Ath-Thafewi  yang  dianggap  tsiqah  oleh  Ibnu 
Hibban,  namun  dianggap  dha’ifoleh  Ibnu  Mu’in.  Sedangkan  perawi  lainnya 
tsiqah.” 

1002  HR.  Ahmad  Halam  Al  MusnadfVAii)  dengan  sanad- nya  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Aqra  bin  Habis,  dengan  sedikit  perbedaan  pada  lafazh. 


Suruh  Hujuraat 


berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  ot 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil  kamu  dari  luar 
kamar(mu)”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang  Arab 
badui  bani  Tamim.”1003 

31790.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
bahwa  seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  SAW,  lalu 
menyeru  beliau  dari  luar  kamar,  “Hai  Muhammad, 
sesungguhnya  pujianku  adalah  perhiasan  dan  celaanku  adalah 
kehinaan.  Nabi  SAW  lalu  keluar  menemuinya,  dan  bersabda, 
‘ Celaka  kamu.  Itu  adalah —perbuatan—  Allah  Celaka  kamu 
Itu  adalah  perbuatan  Allah 

Allah  lalu  menurunkan  ayat,  cr  drM 

-i  agfi-t  'Sesungguhnya  orang-orang  yang 
memanggil  kamu  dari  luar  kamar(mu)  kebanyakan  mereka 
tidak  mengerti’.”1004 

31791.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  5 j 

«S»  ck  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memanggil  kamu  dari  luar  kamar  (mu).. Ia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang 
menyeru,  ‘Hai  Nabi  Allah,  hai  Muhammad*.  Rasulullah  SAW 
lalu  keluar  menemuinya  dan  bersabda,  'Ada  apa? '  Laki-laki 
itu  berkata,  ‘Demi  Allah,  sesungguhnya  pujiannya  adalah 
perhiasan  dan  celaannya  adalah  kehinaan*.  Rasulullah  SAW 


1003 

1004 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  610). 

HR.  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/220)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/591). 


Tafsir  Atk^Thabari 

pun  bersabda,  'Itu  adalah  perbuatan  Allah  ’.  Laki-laki  tersebut 
lalu  pergi. 

Disebutkan  juga  kepada  kami  bahwa  laki-laki  itu  adalah 

•  »1005 

seorang  penyair. 

31792.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Habib  bin  Abi 
Umrah,  dia  berkata:  Bisyr  bin  Ghatib  dan  Labid  bin  Utharid, 
atau  Bisyr  bin  Utharid  dan  Labid  bin  Ghalib,  duduk  di  sisi 
Hajjaj.  Bisyr  bin  Ghalib  berkata  kepada  Labid  bin  Uthanb, 
“Turun  pada  kaummu,  bani  Tamim,  ayat,  ot 

'Sesungguhnya  orang-orang  yang  memanggil 
kamu  dari  luar  kamar  (mu) 

Aku  lalu  menyebutkan  hal  ini  kepada  Sa’id  bin  Jubair,  dan  dia 
berkata,  “Seandainyajdia  mengetahui  akhir  ayat,  niscaya  dia 
akan  menjawabnya,  'Mereka  merasa  telah 

memberi  nikmat  kepadamu  dengan  keislaman  mereka  ’.  (Qs. 
Al  Hujuraat  [49]:  17)  Mereka  berkata,  ‘Kami  berislam  dan 
tidak  memerangimu’.  Mereka  adalah  bani  Asad.”1006 

31793.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mubarak  bin  Fadhalah,  dan 
Hasan,  dia  berkata,  “Seorang  Arab  badui  datang  menemui 
Nabi  SAW  dari  luar  kamar  beliau,  lalu  berkata,  ‘Hai 
Muhammad,  hai  Muhammad*.  Nabi  SAW  pun  keluar 
menemuinya  dan  bersabda,  ‘Ada  apa?’  Dia  berkata,  ‘Kamu 
harus  tahu  bahwa  pujianku  adalah  perhiasan  dan  celaanku 
adalah  kehinaan*  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Itu  adalah  perbuatan 
Allah’.  Lalu  imun  ayat,  <£+  IA-1*  U&'&k 


1005  Kami  tidak  meivmniikan  riwayat  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi  yang  kami 
miliki.  Silakan  lihat  referensi  sebelumnya. 

1006  IbnuKatsir  dalam  tafsir  (13/144). 


Surah  Hi^ttraot 


AJlf  Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 

|  AM 

meninggikan  suaramu  lebih  dari  suara  Nabi ' " 

Para  ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  tentang  ayat,  cs, 

" dari  luar  (kamar)  mu. " 


Ahli  gira'at  umumnya  membacanya  dengan  huruf  ha  dan  jim 
pada  tafazh  berharakat  dhammah.100* 

Abu  Ja’far  membacanya  dengan  huruf  ha'  berharakat  dhammah 
dan  huruf  jim  berharakat  fathah,  berdasarkan  penjelasan  yang  telah  aku 
paparkan  tentang  jamak  al  hujrah ,  kemudian  jamak  al  hujar:  hujaraat. 

Qira  'at  yang  benar  menurut  kami  adalah  dengan  harakat 
dhammah  pada  kedua  huruf  tersebut,  berdasarkan  penjelasan  yang  telah 


kami  paparkan  sebelumnya. 

Firman-Nya,  j+i  “ Dan  kalau 

sekiranya  mereka  bersabar  sampai  kamu  keluar  menemui  mereka 
sesungguhnya  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka, "  maksudnya  adalah, 
seandainya  orang-orang  yang  menyeru  engkau,  hai  Muhammad,  dari 
luar  kamar  engkau  itu  bersabar,  tidak  menyeru  engkau  hingga  engkau 
keluar  menemui  mereka,  niscaya  itu  lebih  baik  bagi  mereka  di  sisi 
Allah,  sebab  Allah  memerintahkan  mereka  untuk  menghormati  dan 
mengagungkan  engkau.  Dengan  tidak  menyeru  engkau,  berarti  mereka 
meninggalkan  perbuatan  yang  dilarang  oelh  Allah. 


Firman-Nya,  “Dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Penyayang,  ’’  maksudnya  adalah,  Allah  juga  memiliki 
pengampunan  (kuasa  mengampuni)  terhadap  orang  yang  menyeru 
engkau  dari  luar  kamar,  jika  dia  bertobat  dari  maksiat  kepada  Allah 


1007  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1/300,  rio.  878)  dan  Al  Haitsami  dalam 
Majma’  Az-Zawa  'id  (7/108),  ia  (Al  Haftsami)  berkata  tentang  riwayat  ini, 
“Diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ath-Thabrani,  dan  salah  satu  dari  dua  sanad 
Ahmad.  Sedangkan  para  perawinya  shahih" 

,0M  Abu  Ja’far  membaca  dengan  huruf jim  berharakat  fathah,  sedangkan  yang  lain 
membacanya  dengan  harakat  dhammah.  Silakan  lihat  Al  Budur  Az-Zahir  (hal. 
301). 


...  n  Tafsir  Ath-Thdbari 

dengan  menyeru  engkau  seperti  itu,  dan  kembali  kepada  perintah  Allah 
dalam  hal  ini  dan  hal  lainnya. 

Firman-Nya,  “ Maha  Penyayang,  “  maksudnya  adalah, 

Allah  tidak  menyiksanya  karena  dosanya  tersebut  setelah  tobatnya. 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu 
orang  fasik  membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan 
teliti,  agar  kamu  tidak  menimpakan  suatu  musibah  kepada 
suatu  kaum  tanpa  mengetahui  keadaannya  yang 
menyebabkan  kamu  menyesal  atas  perbuatanmu  itu.” 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  6) 

Maksudnya  adalah,  hai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan 
Rasul-Nya,  jika  datang  kepada  kalian  orang  fasik  membawa  suatu  berita, 
"Maka  periksalah  dengan  teliti  ” 

Ahli  qira  at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman  Allah  Ta'ala, 
5^2  ” Maka  periksalah  dengan  teliti.  ” 

Ahli  qira  at  Madinah  umumnya  membacanya  fatatsabbatuu,  dengan 
huruf  tsa'.  Disebutkan  bahwa  ini  termaktub  dalam  mushhaf  Abdullah. 

Sebagian  ahli  qira  'at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  ya'.1009 
Maknanya  yaitu,  tunggulah  hingga  kalian  mengetahui  kebenarannya.  Jangan 
terburu-buru  menerimanya.  Begitu  juga  makna  lafa2h 


low  Akhawan  dan  Kh&laf  membaca  dengan  huruf  tsa '  berharakat  fathah  setelah  huruf  ta '  dan 
selelahnya  (setelah  huruf  tsa')  huruf  ba'  beitasydid,  lalu  huruf  ta '  berharakat  dhammah. 
Ulama  lainnya  membaca  dengan  huruf  ba'  berharakat  fathah  setelah  huruf  ta'  dan 
selelahnya  (setelah  huruf  ba')  huruf  ya'  batasydid  dan  berharkat  fathah,  lalu  huruf  nun 
berharakat  dhammah. 

Silakan  lihat  d/  Budur  Az-Zahir  (haL  301). 


Surah  Htguraat 


Pendapat  yang  benar  tentang  hal  ini  adalah,  kedua-duanya 
merupakan  qira'at  yang  sudah  dikenal,  dan  maknanya  pun  tidak  jauh 
berbeda.  Oleh  karena  itu,  dengan  qira'at  mana  saja  yang  digunakan, 
telah  dianggap  benar. 

Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  Walid  bin  Uqbah  bin  Abi 
Mu’ith.  Riwayat  yang  mendasari  pernyataan  ini  adalah: 

31794.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari 
Tsabit  ( maula  Ummu  Salamah),  dari  Unimu  Salamah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutus  seorang  laki-laki  untuk 
mengambil  sedekah  bani  Mushthaliq  setelah  peperangan. 
Mendengar  hal  ini,  warga  bani  Mushthaliq  berniat  menyambut 
laki-laki  tersebut,  sebagai  bentuk  penghormatan  terhadap 
perintah  Rasulullah  SAW.  Namun  syetan  membisikkan  ke 
dalam  pikiran  laki-laki  tersebut  bahwa  mereka  hendak 
membunuhnya,  maka  laki-laki  tersebut  kembali  kepada 
~  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  bani  Mushthaliq 
tidak  mau  menyerahkan  sedekah  mereka’.  Rasulullah  SAW 
pun  marah,  begitu  juga  kaum  muslim. 

Sementara  itu,  warga  bani  Mushthaliq  yang  mengetahui 
kembalinya  laki-laki  tersebut,  segera  mendatangi  Rasulullah 
SAW.  Mereka  tiba  ketika  Rasulullah  SAW  sedang  melakukan 
shalat  Zhuhur,  maka  mereka  ikut  shalat  bersama  beliau. 

Selesai  shalat,  mereka  berkata,  ‘Kami  berlindung  kepada  Allah 
dari  kemurkaan  Allah  dan  kemarahan  Rasul-Nya.  Engkau 
telah  mengutus  seseorang  yang  benar  kepada  kami,  maka  kami 
senang  dengan  hal  itu  dan  sangat  gembira,  namun  di  tengah 
perjalanan  dia  kembali  kepada  engkau.  Kami  khawatir  hal  ini 
merupakan  pertanda  murka  Allah  dan  Rasul-Nya’. 

Mereka  terus  berbicara  dengan  Rasulullah  SAW  hingga  Bilal 
datang  dan  mengumandangkan  adzan  Ashar.  Lalu  turunlah 


firman  Allah,  Jt  Vife 

‘Hai  orang-orang  yang  beriman, 
jika  datang  kepadamu  orang  fasik  membawa  Suatu  berita, 
maka  periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak  menimpakan 
suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  tanpa  mengetahui 
keadaannya  yang  menyebabkan  kamu  menyesal  atas 
perbuatanmu  itu’.  ”1010 

31795.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

C  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang 
kepadamu  orang  fasik  membawa  suatu  berita,  maka 
periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak  menimpakan  suatu 
musibah  kepada  suatu  kaum  tanpa  mengetahui  keadaannya 
yang  menyebabkan  kamu  menyesal  atas  perbuatanmu  itu ,  ”  dia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  mengutus  Walid  bin  Uqbah  bin 
Abi  Mu’ith,  seseorang  dari  Bani  Amr  bin  Umayyah,  dan 
seseorang  dari  kalangan  Bani  Abi  Mu’ith  ke  Bani  Mushthahq 
untuk  mengambil  sedekah  (zakat)  dari  mereka.  Ketika 
mendengar  rencana  kedatangan  mereka,  bani  Mushthaliq 
sangat  gembira  dan  keluar  untuk  menyambut  utusan 
Rasulullah  SAW  tersebut. 


Sementara:  itu,  ketika  diceritakan  kepada  Walid  bahwa  bani 
Mushthaliq  keluar  untuk  menyambutnya,  dia  justru  kembali 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  bani  Mushthalig  tidak  mau  mengeluarkan 
sedekah  (zakat)’.  Rasulullah  SAW  pun  sangat  marah.  Saat 
beliau  berkata  dalam  hati  bahwa  beliau  akan  memerangi 


1010 


HR.  Ibnu  Katsir  (talam  tafsir  (13/146). 


Surah  Huptraot 


mereka,  datanglah  delegasi  (dari  bani  Mushthaliq),  mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  diceritakan  kepada 
kami  bahwa  utusan  engkau  kembali  pulang  di  tengah 
perjalanan.  Kami  khawatir  kembalinya  itu  karena  surat  dari 
engkau  yang  datang  kepadanya  sebab  sesuatu  yang  membuat 
engkau  marah  terhadap  kami.  Sesungguhnya  kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  kemurkaan-Nya  dan  kemarahan  Rasul -Nya’. 
Saat  itu,  Rasulullah  SAW  telah  mengepung  dan  hendak 
menyerang  mereka.  Allah  Ta'ala  lalu  menurunkan  kebenaran 
pernyataan  mereka  dalam  Al  Qur'an,  %>'&.  o'  Cfe 

C  &  o'  5*3  ‘ Hai 

orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu  orang  fasik 


membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti,  agar 
kamu  tidak  menimpakan  suatu  musibah  kepada  suatu  kaum 
tanpa  mengetahui  keadaannya  yang  menyebabkan  kamu 
menyesal  atas  perbuatanmu  itu  \  ”IOi  1 


3 1 796.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentar^  firman  Allah,  "Jika  datang  kepadamu 

orang  fasik  membawa  suatu  berita,  ”  dia  berkata,  “Walid  bin 
Uqbah  bin  Abi  Mu’ith  diutus  oleh  Rasulullah  SAW  ke  bani 
Mushthaliq  untuk  mengambil  sedekah  (zakat)  mereka.  Mereka 
pun  hendak  menyambutnya  dengan  sebuah  hadiah.  Namun  dia 
justru  kembali  kepada  Rasulullah  SAW,  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  bani  Mushthaliq  telah  bersatu  untuk 
memerangi  engkau’.”1012 


HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (9/54). 
Mujahid  dalam  tafsir  (hat.  610-611). 


Tafsir  Adi-Umbari 


31797.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

fej  J  5£*i  4  " Hai  orang-orang  yang 

beriman,  jika  datang  kepadamu  orang  fasik  membawa  suatu 
berita,  maka  periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak 
menimpakan  suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  tanpa 
mengetahui  keadaannya  "  Dia  berkata,  “Dia  adalah  Ibnu  Abi 
Mu’ith,  Walid  bin  Uqbah.  Dia  diutus  oleh  Rasulullah  SAW 
sebagai  pemungut  zakat  ke  bani  Mushthaliq.  Ketika  warga 
bani  Mushthaliq  melihat  kedatangannya,  mereka  berhamburan 
ke  arahnya.  Melihat  hal  itu,  Walid  takut  dan  langsung  kembali 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  memberitahukan  bahwa  bani 
Mushthaliq  telah  keluar  dari  Islam. 


Rasulullah  SAW  lalu  segera  memberangkatkan  Khalid  bin 
Walid,  namun  beliau  memerintahkannya  untuk,  tidak 
melakukan  penyerangan  terlebih  dahulu.  Khalid  pun  berangkat 
hingga  tiba  di  bani  Mushthaliq  pada  malam  hari.  Dia  lalu 
mengutus  beberapa  mata-matanya.  Tak  lama  kemudian,  mata- 
mata  ini  memberitahukan  kepada  Khalid  bahwa  mereka  tetap 
memeluk  Islam.  Bahkan  mata-mata  ini  sempat  mendengar 
adzan  dan  shalat  mereka 


Keesokan  harinya,  Khalid  sendiri  yang  menemui  warga  bani 
Mushthaliq,  dan  dia  melihat  hal  yang  menakjubkannya.  Dia 
pun  kembali  menemui  Rasulullah  SAW  dan  menyampaikan 
berita  tersebut. 


Allah  T a' ala  lalu  menurunkan  ayat  yang  telah  kalian  dengar. 
Ketika  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  j*  ii***J'j  tiri  j* 


SurdhHujunutf 


‘Mencari  kejelasan  itu  dari  Allah  dan  terburu-buru  itu 
dari  syetan  ’.  ”1013 

31798.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  " Hai  orang-orang  yang 

beriman....  ”  Dia  lalu  menyebutkan  riwayat  seperti  tadi. 

31799.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  Al  Wazzan,  dari 
Ibnu  Abi  Laila,  tentang  firman  Allah, 

p*.  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang 
kepadamu  orang  fasik  membawa  suatu  berita,  maka 
periksalah  dengan  teliti, "  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada 
Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu’ith.”1014 

31800.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Humaid,  dari 
^  Hilal  Al  Anshari,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  tentang 
finnan  Allah,  p.  "Jika  datang  kepadamu  orang 

fasik  membawa  suatu  berita,  maka  periksalah  dengan  teliti, " 
dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  pada  Walid  bin  Uqbah  ketika  dia 
diutus  ke  bani  Mushthaliq.”1015 

31801.  ...  ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid 
bin  Ruman,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengutus  Walid  bin 


10,3  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/220)  seperti  tadi,  selain  ungkapan:  Mencari 
kejelasan  itu  dari  Aliah,  dan  terburu-buru  itu  dari  syetan.  ”  Ungkapan  ini 
disebutkan  oleh  Al  Ajluni  dalam  Kasyf  Al  Khafa'  (1/350),  dia  menyatakan 
bahwa  ungkapan  ini  berasal  dari  perkataan  H  asan  Al  Bashri. 

1414  Al  Mizzi  dalam  Tahdzib  Al  Kamal  (31/56)  dan  Ibnu  Abdil  Ban  dalam  Al 
/sfi'nfc(4/1554). 

1015  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/197)  dan  Al  Wahidi  dalam  tafsir 
(2/1016). 


Uqbah  bin  Abi  Mu’ith  ke  bani  Mushlhaliq  setelah  mereka 
memeluk  Islam. 


Ketika  orang-orang  bani  Mushthaliq  mendengar  kedatangan 
Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu’ith,  mereka  segera  mengendarai 
tunggimpm  mereka  untuk  menyambutnya.  Mendengar 
Wdatangan  mereka,  Walid  bin  Uqbah  justru  ketakutan,  maka 
dia  kembali  kepada  Rasulullah  SAW  untuk  memberitahukan 
beliau  bahwa  orang-orang  bani  Mushthalig  bermaksud 
membunuh  beliau,  dan  mereka  tidak  mau  lagi  menyerahkan 
sedekah  (zakat)  yang  sebelumnya  biasa  mereka  serahkan. 
Kaum  nmrelim  pun  menjadi  sering  membicarakan  penyerangan 
mereka  hingga  Rasulullah  SAW  berniat  memerangi  mereka. 
Dalam  situasi  seperti  ini,  sebuah  delegasi  dari  bani  Mushthaliq 
datang  menemui  Rasulullah  SAW,  mereka  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  kami  telah  mendengar  kedatangan  utusan  engkau 
kepada  kami.  Kami  keluar  untuk  menyambutnya  sebagai 
bentuk  penghormatan  terhadapnya,  dan  untuk  menyerahkan 
mHftlmh  yang  semestinya  kami  serahkan,  akan  tetapi  dia  justru 
kembali  pulang.  Lalu  kami  mendengar  dia  mengatakan  kepada 
gngkan  SAW  bahwa  kami  keluar  untuk  membunuhnya.  Demi 
Allah,  kami  tidak  bermaksud  demikian.” 


Allah  lalu  mannrimkan  kepada  Walid  bin  Uqbah  dan  kepada 
mereka  firman-Nya,  i 

J2E*  C  $>  "Hai  orang-orang  yang 


beriman,  jika  datang  kepadamu  orang  fasik  membawa  suatu 
berita,  maka  periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak 
menimpakan  suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  tempa 
mengetahui  keadaannya  yang  menyebabkan  kamu  menyesal 
atas  perbuatanmu  itu.  "10,< 


1016 


Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  (4/259). 


SuraJi  Hujunraf 


31802.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  4 

‘"Hai  orang-orang  yang  beriman, 
jika  datang  kepadamu  orang  fasik  membawa  svatu  berita, 
maka  periksalah  dengan  teliti,  agar  kamu  tidak  menimpakan 
suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  tanpa  mengetahui 
keadaannya  yang  menyebabkan  kamu  menyesal  atas 
perbuatanmu  itu. "  Dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengutus 
seorang  laki-laki  dari  sahabat  beliau  ke  suatu  kaum  untuk 


mengambil  sedekah  (zakat)  mereka.  Laki-laki  ini  pun 
mendatangi  kaum  tersebut  Laki-laki  ini  memiliki  hubungan 
baik  pada  masa  Jahiliyah  dengan  kaum  tersebut. 


Ketika  laki-laki  ini  datang  kepada  mereka,  mereka  pun 
menyambutnya,  menyerahkan  zakat  mereka,  dan  memberikan 
hak  yang  harus  mereka  berikan. 


Setelah  itu,  laki-laki  ini  kembali  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bani  fulan  tidak  mau  membayar 
zakat,  dan  mereka  keluar  dari  Islam.”  Rasulullah  SAW  pun 
marah  dan  mengutus  seorang  utusan  untuk  menemui  kaum 
tersebut,  beliau  bersabda,  *' Apakah  kalian  enggan  membayar 
zakat  dan  mengusir  utusanku?"  Kaum  tersebut  menjawab, 
“Demi  Allah,  kami  tidak  pernah  melakukan  hal  itu,  kami 
meyakini  bahwa  engkau  adalah  utusan  Allah,  kami  tidak 
mengganti  agama  kami  dan  tidak  menahan  hak  Allah  pada 
harta  kami.”  Akan  tetapi  Rasulullah  SAW  tidak  mempercayai 
mereka.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  tersebut,  maka  beliau 
akhirnya  mempercayai  mereka.1017 


1017 


HR.  Ar-Razi  dalam  Al  Jarh  wa  At-Ta  ’dil  (2/6),  dari  Ubaid  bin  Sulaiman,  dari 
Adh-Dhahhak. 


Tafcir  AtK'Thatari 


Takwil  firman  Allah:  [y.h.'f*  i3  (Agar  kamu  tidak 

tttenrmpak****  suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  timpa  mengetahui 
keadaannya) 

Maksudnya  adalah,  maka  periksalah  dengan  teliti,  agar  kalian 
tidak  menimpakan  suatu  musibah  kepada  suatu  kaum  yang  tidak 
bersalah  karena  ketidaktahuan  kalian  akan  keadaan  mereka. 

Firman-Nya,  C  &  " Yang  menyebabkan  kamu 

menyesal  atas  perbuatanmu  itu,  ”  maksudnya  adalah,  yang 
menyebabkan  kalian  menyesal  karena  kalian  menimpakan  musibah 
tersebut  kepada  mereka. 

•OO 


"Dan  ketahuilah  olehmu  bahwa  di  kalanganmu  ada 
Rasulullah.  Kalau  ia  menuruti  kemauanmu  dalam  beberapa 
urusan  benar-benarlah  kamu  mendapat  kesusahan,  tetapi 
Allah  menjadikan  kamu  'cinta'  kepada  keimanan  dan 
menjadikan  keimanan  itu  indah  di  dalam  hatimu  serta 
menjadikan  kamu  benci  kepada  kekafiran,  kefasikan,  dan 
kedurhakaan.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  mengikuti 
jalan  yang  lurus,  sebagai  karunia  dan  nikmat  dan  Allah* 
Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana*” 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  7-8) 


Surah  Htguraat 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  para  sahabat 
Rasulullah  SAW:  Ketahuilah,  hai  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  <j1  “Bahwa  di  kalanganmu  ada 

Rasulullah,  "  maka  takutlah  kepada  Allah  bila  kalian  mengatakan  yang 
batil  dan  berbuat  kebohongan,  sebab  Allah  akan  memberitahukan  berita 
tentang  kalian  kepada  Rasul-nya,  dan  akan  meluruskannya  di  atas 
kebenaran  dalam  segala  perkaranya. 


Takwil  firman  Allah:  4  33L£  j  (Kalau  ia 

menuruti  kemauanmu  dalam  beberapa  urusan  benar-benarlah  kamu 
mendapat  kesusahan) 

Maksudnya  adalah,  seandainya  dalam  seluruh  perkara 
Rasulullah  SAW  beramal  menurut  pendapat  kalian,  dan  menerima 
semua  yang  kalian  katakan  kepadanya,  hingga  dia  menaati  kalian, 
"Benar-benarlah  kamu  mendapat  kesusahan Maksudnya,  niscaya 
kalian  akan  ditimpa  oleh  kesusahan  dan  kesulitan  dalam  begitu  banyak 
perkara  akibat  ia  menuruti  kalian,  seandainya  dia  taat  kepada  kalian, 
sebab,  dia  akan'  keliru  dalam  perbuatan-perbuatannya.  Sebagaimana 
seandainya  ia  menerima  perkataan  Walid  bin  Uqbah  tentang  bani 
Mushthaliq,  “Mereka  telah  murtad,  tidak  mau  menyerahkan  sedekah 
(zakat),  dan .  telah  menghimpun'  kekuatan  untuk  memerangi  kaum 
muslim.”  Maka  kaum  muslim  pun  memerangi  mereka  dan  membunuh 
sebagian  dan  mereka,  serta  mengambil  sebagian  harta  mereka  yang 
telah  terbunuh.  Kalian  juga  akan  membunuh  sebagian  orang  yang  tidak 
boleh  dibunuh  oleh  kalian.  Dia  dan  kalian  juga  akan  mengambil  harta 
yang  tidak  boleh  diambil.  Akibat  semua  itu,  Allah  pasti  menimpakan 
kesusahan  kepada  kalian. 

Takwil  firman  Allah:  M  3&J  (Tetapi  Allah 

menjadikan  kamu  “cinta”  kepada  keimanan)  :  ~ 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksudnya  adalah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  karena  kalian 
taat  kepada  Rasulullah  SAW  dan  percaya  kepadanya,  maka  Allah 
memelihara  kalian  dari  kesusahan  yang  akan  menimpa  kalian  jika 
kalian  tidak  taat  kepadanya  dan  tidak  mengikutinya 

Firman-Nya,  ^  “Dan  menjadikan  keimanan  itu 

indah  di  dalam  hatimu, "  maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  keimanan 
itu  bagus  di  dalam  hati  kalian,  maka  kalian  beriman. 

Firman-Nya,  “ Serta  menjadikan  kamu  benci 

kgpada  kekafiran,”  kepada  Allah,  “Kefasikan, "  yakni  dusta, 

G  “Dan  kedurhakaan, "  yakni  melakukan  hal-hal  yang  dilarang 
oleh  Allah,  yaitu  menyalahi  perintah  Rasulullah  SAW  dan  menyia- 
nyiakan  perintah  Allah  Ta'ala. 

Firman-Nya,  “Mereka  itulah  orang-orang 

yang  mengikuti  jalan  yang  lurus,  ’’  maksudnya  adalah,  orang-orang 
yang  Allah  jadikan  pada  mereka  cinta  kepada  keimanan,  dan 
menjadikannya  bagus  di  dalam  hati  mereka,  serta  menjadikan  mereka 
benci  kepada  kekufuran,  kefasikan,  dan  kedurhakaan,  adalah  orang- 
orang  yang  mengikuti^dan  menelusuri  jalan  kebenaran. 

Firman-Nya,  lUiij  $  ot  &£  “Sebagai  karunia  dan  nikmat 
dai  Allah, "  maksudnya  adalah,  tetapi  Allah  menjadikan  kamu  cinta 
kepada  keimanan  dan  memberikan  kenikmatan  yang  telah  Dia  janjikan 
kepada  kalian  ini  sebagai  karunia,  kebaikan,  dan  nikmat  dari-Nya  untuk 
kalian. 

Firman-Nya,  “Dan  Allah  Media  Mengetahui  lagi 

Maha  Bijaksana, ”  maksudnya  adalah,  Allah  Yang  memiliki  pengetahuan 
tentang  orang  yang  berbuat  baik  dari  kalian  dan  orang  yang  berbuat  jahat, 
serta  tentang  orang  yang  pantas  dengan  kenikmatan  dan  karunia-Nya, 
dan  orang  yang  tidak  pantas  dengan  semua  itu.  Dia  juga  Yang  memiliki 
hikmah  di  balik  pengaturan-Nya  terhadap  makhluk-Nya  dan  ketetapan- 
Nya  pada  mereka  sesuai  dengan  kehendak-Nya. 


Surah  Htguraat 


Pendapat  kami  mengenai  ayat,  4  «l  V^JLcTj 

Sf  “Dan  ketahuilah  olehmu  bahwa  di  kalanganmu  ada 
Rasulullah  Kalau  ia  menuruti  kemauanmu  dalam  beberapa  urusan 
benar-benarlah  kamu  mendapat  kesusahan, "  sesuai  dengan  pernyataan 
para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

31803.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


olehmu  bahwa  di  kalanganmu  cula  Rasulullah  Kalau  ia 
menuruti  kemauanmu  dalam  beberapa  urusan  benar-benarlah 
kamu  mendapat  kesusahan, "  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para 
sahabat  Rasulullah  SAW.  Seandainya  Rasulullah  SAW  taat 
kepada  mereka  dalam  beberapa  urusan,  niscaya  kalian  akan 
mendapatkan  kesusahan,  sebab  kalian  adalah  orang  yang 
memiliki  pendapat  yang  paling  jelek  dan  akal  yang  paling 
buruk.  Sementara  Kitab  Allah  adalah  kitab  yang  sangat 
tepercaya  (bagusnya)  untuk  orang  yang  mau 
mengamalkannya.  Selain  Kitab  Allah  adalah  tipuan.”1018 

31804.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  berkata: 
(^atadah  membaca  firman  Allah  T a' ala,  yp  4 

P  " Kalau  ia  menuruti  kemauanmu  dalam  beberapa  urusan 
oenar-benarlah  kamu  mendapat  kesusahan lalu  dia  berkata, 
“Itu  karena  kalian  adalah  orang  yang  memiliki  pendapat  paling 
jelek  dan  akal  paling  buruk.  Oleh  sebab  itu,  seorang  laki-laki 
sebaiknya  tidak  mempercayai  (secara  penuh)  pendapatnya, 
namun  juga  mencari  petunjuk  dalam  Kitab  Allah.”1019 


101S  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/329). 
1019  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/221). 


Tafsir  Afh-Thabari 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


31805.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ilmu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  "Tetapi 

Allah  menjadikan  kamu  * cinta '  kepada  keimanan  dan 
menjadikan  keimanan  itu  indah  di  dalam  hatimu, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  aHalah;  Dia  menjadikan  mereka  cinta  kepada 
keimanan  dan  membaguskannya  dalam  hati  mereka.”1020 


kamu  benci  kepada  kekafiran,  kefasikan,  dan  kedurhakaan.  Mereka 
itulah  orang-orang  yang  mengikuti  jalan  yang  lurus, "  sesuai  dengan 
pernyataan  para  ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini:  ^ 


31806.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  "Serta  menjadikan 

kamu  benci  kepada  kekafiran,  kefasikan, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dusta  dan  kemaksiatan.” 

Dia  berkata  lagi,  “Maksiat  terhadap  Nabi  SAW.  JibJji 
'Mereka  itulah  orang-orang  yang  mengikuti  jalan 
yang  lurus  "  Lalu  dikatakan,  “Dari  manakah  ini?  Dijawab, 
“Sebagai  karunia  dari  Allah,  dan  sebagai  kenikmatan 
untuknya.” 


Dia  berkata  lagi,  “Orang-orang  munafik  disebut  Allah  dalam 
Al  Qur'an  dengan  sebutan  para  pendusta.” 


1020 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/329)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  AuTanzil  (5/200). 


Surah  Hufrmut 


Dia  berkata  lagi,  “Al  Fasig  adalah  orang  yang  mendustakan 
Kitab  Allah  seluruhnya.”1021 


“Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang  Hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya l 
Tapi  kalau  yang  satu  melanggar  perjanjian  terhadap  yang 
lain,  hendaklah  yang  melanggar  perjanjian  'itu  kamu  perangi 
sampai  surut  kembali  pada  perintah  Allah.  Kalau  dia  telah 
surut,  damaikanlah  antara  keduanya  memarut  keadilan,  dan 
Hendaklah  kamu  berlaku  adil;  sesungguhnya  Allah  mencintai 
orang-orang  yang  berlaku  adil/'  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  9) 

Maksudnya  adalah,  kalau  ada  dua  golongan  ahli  iman 
berperang,  kalian,  hai  orang-orang  beriman,  hendaknya  mendamaikan 
keduanya  dengan  ajakan  kembali  kepada  hukum  Allah  dan  menerima 
hak  serta  kewajiban  masing-masing.  Itulah  cara  mendamaikan 
keduanya  secara  adil. 

Firman-Nya,  £>]f  “Tapi  kalau  yang  satu 

melanggar  perjanjian  terhadap  yang  lain,  ”  maksudnya  adalah,  jika 
salah  satu  dari  dua  golongan  itu  tidak  mau  menerima  ajakan  kembali 
kepada  hukum  Allah,  dan  melanggar  apa  yang  Allah  jadikan  sebagai 
keadilan  di  antara  mafchluk-Nya,  sedangkan  lainnya  menerima. 

1021  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/329)  dengan  lafazh: 

Sesungguhnya  al fasiq  hanya  berarti  dusta  atau  mendustakan. 


7a/strAfh~Thaixiri 


Firman-Nya,  J}\  ])&  “ Hendaklah  yang  melanggar 
perjanjian  itu  kamu  perangi,”  maksudnya  adalah,  maka  perangilah 
golongan  yang  melanggar  dan  tidak  mau  menerima  ajakan  kembali 
kepada  hukum  (Kitab)  Allah. 

Firman-Nya,  yS  ^  ^  "Sampai  surut  kembali  pada 

perintah  Allah,  ”  maksudnya  adalah,  sampai  golongan  itu  kembali 
kepada  hukum  Allah  di  antara  makhluk-Nya  yang  Dia  tetapkan  dalam 
kitaib-Nya. 

Firman-Nya,  osli  oj»  " Kalau  dia  telah  surut, 

damaikanlah  antena  keduanya  menurut  keadilan,  ”  maksudnya  adalah, 
jika  golongan  yang  memhangleang  itu  kembali  menerima  hukum  Allah 
di  dalam  Kitab-Nya  setelah  kalian  memerangi  mereka,  maka 
damaikanlah  golongan  itu  dengan  golongan  lain  yang  memeranginya. 

Firman-Nya,  "Menurut  keadilan, "  maksudnya  adalah, 

«aling  menerima  di  antara  keduanya.  Itulah  hukum  Allah  di  dalam 
Kitaib-Nya  yang  Dia  jadikan  sebagai  keadilan  di  antara  makhluk-Nya. 


Pendapat  kami  mengatai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


31807. 


Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 


menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang 
hendaklah  kamu  damaikan  antena  keduanya!  Tapi  kalau  yang 


satu  melanggar  perjanjiem  terhadap  yang  lain,  hendaklah 
yang  melanggar  perjanjian  itu  kamu  perangi  sampai  surut 
kembali  pada  perintah  Allah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
apabila  dua  golongan  dari  orang-orang  beriman,  berperang, 
maka  ajaklah  mereka  kembali  kepada  hukum  Allah  dan 


Surah  Hwfrtraot 


menerima  sebagian  mereka  dari  sebagian  lainnya.  Jika  mereka 
menerima  maka  putuskan  perkara  mereka  dengan  Kitab  Allah, 
hingga  orang  yang  terzhalimi  menerima  (memaafkan)  orang 
yang  menganiaya.  Akan  tetapi  siapa  di  antara  mereka  yang 
menolak  untuk  menerima  kembali  kepada  hukum  Allah,  maka 
dialah  yang  membangkang,  dan  Imam  (pemimpin)  kaum 
muslim  berhak  memerangi  mereka  hingga  mereka  tunduk 
kepada  perintah  Allah  dan  menerima  hnknm  Allah  ”1022 


31808. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  Jrami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tmtog  &man  /Ulah,  ipg&U 

J  ^  " 

--p\  /A 


dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang 
hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya !  Tapi  kalau  yang 
satu  melanggar  perjanjian  terhadap  yemg  lain,  hendaklah  yang 
melanggar  perjanjian  itu  kamu  perangi  sampai  surut  kembali 
pada  perintah  Allah.  Kalau  dia  telah  surut,  damaikanlah  antara 
keduanya  menurut  keadilan,  dan  hendaklah  kamu  berlaku  adil; 
sesungguhnya  Allah  mencintai  orang~orang  yang  berlaku  adil.  ” 
Ia  berkata,  “Ini  merupakan  perintah.  Allah  memerintahkan  para 
wali  (pemimpin)  untuk  mendamaikan  keduanya.  Jika  mereka 
menolak  maka  perangilah  kelompok  yang  menolak,  sampai 
kelompok  tersebut  kembali  kepada  perintah  Allah.  Jika  mereka 
menerima  kembali,  maka  damaikanlah  antara  merek-  dan 
bentahukan  bahwa  orang-orang  beriman  itu  bersaudara, 


dengan  yang  lainnya. 


1022 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/561),  menisbatkaimya  kepada  Ibnu 
Mardawaih,  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Abbas,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir(5/65y 


'K^rfrAth-THabart 


Allah  Ta'ala  berfirman,  o*>  Karena  itu 

damaikanlah  antara  kedua  saudaramu \  Tidak  boleh 
memerangi  kelompok  yang  menolak  kecuali  Imam.”1023 

Disebutkan  bahwa  ayat  tersebut  turun  pada  dua  golongan.  Aus 
dan  Khazraj.  Keduanya  berperang  karena  suatu  masalah  yang  terjadi  di 
antara  mereka.  Saya  akan  menjelaskannya,  insya  Allah.  Riwayatnya 
adalah: 

31809.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  dari  Anas,  ia  berkata:  Ada  orang  yang  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Seandainya  engkau  menemui 
Abdullah  bin  Ubay.”  Beliau  pun  pergi  menemuinya  dengan 
mengendarai  seekor  keledai.  Kaum  muslimin  ikut  berangkat 
bersama  beliau. 

Setibanya  Rasulullah  SAW,  Abdullah  bin  Ubay  berkata, 
“Menjauhlah  dariku.  Demi  Allah,  bau  keledaimu  sangat 
menggangguku.”  Seketika  itu  juga  seorang  laki-laki  Anshar 
berkata,  “Demi  Allah,  keledai  Rasulullah  SAW  lebih  harum 
dari  baumu.” 

Seorang  laki-laki  dari  kaum  Abdullah  bin  Ubay  pun  marah 
karena  Abdullah  bin  Ubay  dicela  seperti  itu,  dan  akhirnya 
masing-masing  kelompok  saling  marah.  Bahkan  di  antara 
mereka  ada  yang  memukul  dengan  pelepah  kurma,  tangan,  dan 
sandal. 

Tak  lama  kemudian  kami  mendengar  bahwa  telah  turun 
kepada  mereka  ayat,  \^Z  tj&Sf  o* 


1023  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 


SuroJiHujuroat 


“Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya!  ”mA 
31810.  Abu  Hushain  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan 


kepada  kami,  ia  berkata:  Abtsar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hushain  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Malik, 
tentang  firman  Allah, 

“Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya !"  dia 
berkata,  “Dua  orang  laki-laki  berkelahi,  lalu  kaum  yang  ini 
marah  kepada  kaum  yang  itu,  dan  kaum  yang  itu  marah 
kepada  kaum  yang  ini.  Mereka  pun  berkumpul  hingga  saling 


pukul  dengan  sandal,  bahkan  sampai  mengarah  kepada  saling 
bunuh.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  tersebut.”1025 


31811. 


Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Abu  Malik, 
tentang  firman  Allah,  \^Z  Si 

“Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya!”  dia 
berkata,  “Terjadi  di  antara  mereka  perkelahian  tanpa 


senjata. 


»1026 


31812.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Abu  Malik,  tentang  firman  Allah, 

Si  “Dan  kalau  ada  dua  golongan 
dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang  hendaklah  kamu 
damaikan  antara  keduanya /"  dia  berkata,  “Ada  dua  kampung 


1024  HR.  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih  (no.  2545, 2/958),  Ahmad  dalam  Al  Musnad 
(3/157),  dan  Abu  Ya*la  dalam  Al  Musnad  (7/125). 

1(25  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/148),  dari  Abu  Malik  dan  Hasan. 
1026  Lihat  maknanya  pada  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/560). 


Titfsit  Ath-Tluibori 


dari  kampung-kampung  kaum  Anshar  yang  berkelahi  tanpa 
senjata.”1027 

31813.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata:  Jarir 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  «>• 

"Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka 
yang  beriman  itu  berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara 
keduanya r  dia  berkata»  “Perkelahian  mereka  menggunakan 
sandal  dan  tongkat.  Dia  lalu  memerintahkan  untuk 
mendamaikan  mereka.”102* 


31814. 


...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami»  ia  berkata: 


“Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya fn  dia 
berkata,  “Telah  terjadi  perkelahian  antara  dua  kampung. 
Kemudian  kedua  kelompok  yang  berselisih  itu  diajak  untuk 
kembali  kepada  hukum  (kitab  Allah),  tetapi  mereka  tidak  mau 


'Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka 


yang  beriman  itu  berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara 
keduanya!  Tepi  kalau  yang  satu  melanggar  perjanjian 
terhadap  yang  lain,  hendaklah  yang  melanggar  perjanjian  itu 
lotmu  perangj  sampai  surut  kembali  pada  perintah  Allah'. 
Maksudnya,  ajak  mereka  kembali  kepada  hukum  (kitab  Allah). 
Perkelahian  mereka  sendiri  dalam  bentuk  saling  dorong.”1029 


m7  Takhrij  riwayat  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

tw*  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3304)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAt 
Uyw  (5/330). 

1029  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/148),  dari  Abu  Malik  dan  Hasan. 


Surah  Hufuraat 


31815.  ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang 
firman  Allah,  \^Z  Si  “Dan 

, ,  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  Hit 
berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara  keduanya!”  dia 
berkata,  “Ada  seorang  perempuan  Anshar  bernama  Ummu 
Zaid  yang  masih  dalam  tanggungan  seorang  laki-laki.  Lalu 
terjadi  sesuatu  antara  dia  dengan  suaminya.  Suaminya 
menyuruhnya  naik  ke  loteng,  lalu  berkata  kepada  keluarga 
yang  lain,  ‘Jaga  dia’.  Berita  tentang  hal  ini  sampai  kepada 
kaum  perempuan  tersebut,  maka  mereka  datang  dan  kaum 
suaminya  pun  datang.  Kemudian  teijadilah  perkelahian  dengan 
menggunakan  tangan  dan  sandal. 


Berita  tentang  hal  tersebut  lalu  sampai  kepada  Nabi  S  A  W, 


‘Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang 
beriman  itu  berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara 
keduanya !  Tepi  kalau  yang  satu  melanggar  perjanjian 
terhadetp  yang  lain  \  Maksudnya,  tidak  setuju  dengan 
perdamaian  Rasulullah  SAW  atau  dengan  keputusan 
Rasulullah  SAW.”1030 


31816.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  \j&  “Dan  kalau 

ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang, " 


1030 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (16/316). 


Tafsir  htkffluAari 


dia  berkata,  “Aus  dan  Khazraj  berkelahi  dengan  menggunakan 
tongkat”1*01 

31817.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
tj&df  “Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang 

beriman  itu  berperang....  ”  Dia  berkata,  “Disebutkan  kepada 
kami  bahwa  ayat  ini  turun  pada  dua  orang  laki-laki  Anshar 
yang  saling  dorong  karena  masalah  hak  di  antara  keduanya. 
Salah  seorang  dari  keduanya  berkata,  ‘Aku  pasti  mengambil 
secara  paksa’.  Itu  karena  jumlah  keluarganya  banyak. 
Sementara  yang  satunya  mengajak  agar  mengadukan  perkara 
kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  yang  memutuskannya.  Namun 
orang  pertama  menolak,  sehingga  suasana  semakin  memanas, 
hingga  akhirnya  mereka  saling  dorong.  Sebagian  dari  mereka 
pun  memukul  sebagian  lain  dengan  tangan  dan_  sandal. 
Untungnya  tidak  sampai  menggunakan  pedang.  Allah  lalu 
memerintahkan  untuk  memerangi  (kelompok  yang  menolak) 
hingga  tunduk  kepada  perintah  Allah  dan  hukum  Nabi-Nya. 
Tidak  seperti  yang  ditakwilkan  oleh  ahli  syubhat,  ahli  bid’ah, 
dan  ahli  berbohong  atas  nama  Allah  dan  atas  nama  kitab-Nya, 
bahwa  orang  mukmin  boleh  dibunuh.  Demi  Allah,  sungguh 
Allah  sangat  mengagungkan  kehormatan  orang  beriman, 
sampai-sampai  Allah  melarangmu  menyangka  saudaranya 
kecuali  dengan  sangkaan  yang  baik. 

Allah  T a' ala  berfirman,  'Sesungguhnya  orang- 

orang  mukmin  adalah  bersaudara..  ’.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]: 

10)1032 


1091  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  61 1). 
1032  AlQinthubidalamtafsir(16/316). 


735 


SurahHujuraat 


31818.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Hasan, 
bahwa  ada  suatu  kaum  muslim  yang  berkelahi  hingga  saling 
-  pukul  dengan  sandal  dan  tangan, ,  maka  Allah  menurunkan 
kepada  mereka  ayat;  "Dan  kalau 

ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang.... " 


Qatadah  berkata,  “Ada  dua  orang  laki-laki  yang  di  antara 
keduanya  terdapat  hak  yang  diperebutkan.  Keduanya  saling 
dorong.  Salah  seorang  berkata,  ‘Aku  akan  mengambilnya 
secara  paksa’.  Itu  karena  dia  memiliki  jumlah  keluarga  yang 
banyak.  Sedangkan  yang  satunya  berkata,  ‘Antara  aku  dan 
kamu  ada  Rasulullah  SAW\  Namun  keduanya  tetap  berdebat 
sampai  terjadi  saling  pukul  dengan  sandal  dan  tangan.”1033 


31819.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibmi  Zaid  berkata: 


,  Abdullah  bin  Ayyasy  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid 
berbicara  tentang  firman  Allah,  j- 

'‘Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang 


beriman  itu  berperang  hendaklah  kamu  damaikan  antara 
keduanya /"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ada  dua  laki-laki 
dan  ahli  Islam  yang  berkelahi,  atau  satu  kelompok  Han 
kelompok  lain,  atau  satu  kabilah  dan  kabilah  lain.  Allah  lalu 
memerintahkan  para  pemimpin  kaum  muslim  untuk 
memutuskan  perkara  di  antara  mereka  dengan  kebenaran  yang 
Allah  turunkan  di  dalam  kitab-Nya,  yaitu  gishas  dan  hukuman, 
denda  atau  dimaafkan.  oj  Tapi  kalau 

yang  satu  melanggar  perjanjian  terhadap  yang  lain  setelah 
itu,  maka  kaum  muslim  bersama  orang  yang  teraniaya. 


1033 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/221). 


Ta^rM'Hahoi 


melawan  orang  yang  menganiaya,  sampai  ia  tunduk  kepada 
perintah  Allah  dan  ridha  dengannya.”1034 


31820. 


Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Nafi  bin  Yazid 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Syihab  dan 
lainnya  menceritakan  kepadaku,  Yazid  dalam  hadits  sebagian 
mereka  atas  sebagian,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  duduk  di 
sebuah  majelis  yang  di  sana  ada  Abdul  lah  bin  Rawahah  dan 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul.  Ketika  Rasulullah  SAW  pergi, 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  berkata,  “Sungguh,  air  kencing 
keledainya  sangat  mengganggu  kita  dan  menghalangi  angin 
segar  yang  datang  kepada  kita.”  Sementara  antara  Abdullah 
bin  Ubay  bin  Salul  dan  Abdullah  bin  Rawahah  ada  sesuatu 
(pertengkaran),  hingga  mereka  keluar  sambil  menghunus 
pedang.  Rasulullah  SAW  pun  datang  dan  segera  mendekati 
mereka,  lahi  memisah  mereka.  Oleh  karena  itu,  Abdullah  bin 
Ubayberkata, 


Ijti  ,jfe  Cuti- 


"Selama  tuanmu  berjuang  melawanmu,  kamu  tetap  teraniaya, 
dan  orang-orang  yang  kau  lawan  pasti  akan 
membinasakanmu. " 

Lalu  turunlah  pada  mereka 

‘  Dan  kalau  ada  dua  golongan  dari  mereka  yang  beriman  itu 
berperang, ..."l03S 


1014  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  dan  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 

1035  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki.  Namun  riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Hisyam  dalam  AsSirah 
An-Nabawiyah  (3/131)  dengan  lafazh  lain,  dan  di  dalamnya  ada  bait  syair  yang 
dikatakan  oleh  Abdullah  bin  Ubay. 


Surah  Hujuroa* 


Firman-Nya,  “ Dan  hendaklah  kamu  berlaku  adil,  ’’ 

maksudnya  adalah,  dan  berlaku  adillah,  hai  orang-orang  beriman,  dalam 
hnimm  kalian,  orang-orang  yang  kalian  hukumkan,  yakni  dengan  tidak 
melampaui  hukum  Allah  dan  hukum  Rasul-Nya  dalam  memutuskan 
hukum  atas  mereka. 

Firman-Nya,  &  h\  “Sesungguhnya  Allah 

mencintai  orang-orang  yang  berlaku  adil, "  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berlaku  adil  dalam 
hukum-hukum  mereka,  yang  memutuskan  hukum  di  antara  makhluk- 
Nya  dengan  adil. 

«»» 


“Sesungguhnya  orang-orang  mukmin  adalah  bersaudara 
karena  itu  damaikanlah  antara  kedua  saudaramu  dan 
bertakwalah  kepada  AUah  supaya  kamu  mendapat  rahmat  * 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  10) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta’ala  berfirman  kepada  ahli  iman,  us^ 
'Sesungguhnya  orang-orang  mukmin  adalah  bersaudara,  ” 
seagama.  Zy.  " Karena  itu  damaikanlah  antara  kedua 

saudaramu,  ”  apabila  keduanya  berperang,  dengan  mendorong  mereka 
kembali  kepada  hukum  Allah  dan  hukum  Rasul-Nya. 

Makna  dua  bersaudara  dalam  ayat  ini  adalah  setiap  ahli  iman 
yang  berperang.  Dengan  bentuk  tatsruyah  (dual)  ini  mayoritas  ahli 
aira'at  membacanya.  Namun  disebutkan  dari  Ibnu  Sirin  bahwa  dia 
memhaca  y  dengan  huruf  mm,  berdasarkan  bentuk  jamak. 


1016  Hasan  membaca  baina  ikhwaanikum,  yakni  dengan  huruf  hamzah  berharakat 
kasrah,  huruf  kha'  berharakat  sukun,  huruf  alif  setelah  huruf  watt,  dan  huruf 


Ta/rirArfi-TJiabari 


Secara  tata  bahasa  Arab  adalah  benar,  akan  tetapi  menyalahi  bacaan 
mayoritas  ahli  giraat.  Oleh  karena  itu,  saya  tidak  suka  bacaan  seperti  itu. 

Takwil  firman  Allah:  S  \ytiXj  (Dan  bertakwalah 

kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat  rahmat) 

Maksudnya  adalah,  takutlah  kepada  Allah,  hai  manusia,  dengan 
menunaikan  segala  kewajiban  yang  Dia  wajibkan  atas  kalian  dalam 
mendamaikan  dua  ahli  iman  yang  berseteru  dengan  adil.  Juga  dalam 
kewajiban-kewajiban  lainnya,  serta  meninggalkan  segala  kemaksiatan, 
agar  Tuhan  kalian  merahmati  kalian,  sehingga  Dia  memaafkan 
kesalahan  kalian  yang  telah  lalu,  apabila  kalian  menaati-Nya, 
menjunjung  tinggi  perintah  dan  larangan-Nya,  serta  takut  terhadap-N  y  a 
dengan  taat  kepada-Nya. 


“Hai  orang'Orang  yang  beriman  janganlah  suatu  k aum 
mengolok-olok  kaum  yang  lain  (karena)  boleh  jadi  mereka 
(yang  diolok'olok)  lebih  baik  dari  mereka  (yang  mengolok' 
olok)  dan  jangan  pula  wanitO'wanita  (mengolok-olok) 
wanita'wanita  lain  (karena)  boleh  jadi  wanita-wanita  (yang 


nun  berharakat  kasrah.  Bentuk  jamak  dari  akhun.  Ini  juga  merupakan  gira'at 
Ibnu  Sirin,  Zaid  bin  Tsabit,  Ibnu  Mas’ud,  Ashim  Al  Jahdari,  dan  Hammad  bin 
Salamah.  Ini  adalah  qira  'at  syadz  (janggal). 

Silakan  lihat  Al  Qira'at  A sy-Syadzdzah  wa  Taujihuha  (hal.  83)  dan  Al 
Muharrar  Al  Wajiz{5l\A8).  .  * 


Surah  Hi^uraat  -  -  -  ■  - 

dtperoloJc-oloJclcan)  lebih  batik  dari  wanita  (yang  mengolok- 
olok)  dan  janganlah  kamu  mencela  dirimu  sendiri  dan 
janganlah  kamu  panggd-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang 
buruk.  Sefomik-buruk  panggilan  ialah  ( panggilan )  yang 
buruk  sesudah  iman  dan  barangsiapa  yang  tidak  bertobat, 
maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  lalim.* 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11) 

Maksudnya  adalah,  hai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya,  janganlah  suatu  kaum  yang  beriman  mengejek  lr«nm 
yang  beriman  lainnya. 

Firman-Nya,  (/*.  \y£j  Jf  ^12  “(Karena)  boleh  jadi  mereka 
(yang  diolok-olok)  lebih  baik  dari  mereka  (yang  mengolok-olok),  ” 
maksudnya  adalah,  barangkali  orang  yang  diejek  lebih  baik  daripada 
orang  yang  mengejek. 

Takwil  firman  Allah:  ^  J*  $  (Dan  /angon  pula 

wanka-wanita  [mengolok-olok]  wanita-wanita  lain) 

Maksudnya  yaitu,  janganlah  wanita-wanita  mengejek  wanita- 
wanita  yang  lain.  Barangkali  wanita  yang  diejek  lebih  baik  dari  wanita 
yang  mengejek. 

Ahli,  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ejekan  «tap  olok-olok 
yang  dilarang  Allah  Ta'ala  dalam  ayat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ejekan  orang 
kaya  terhadap  orang  miskin.  Allah  melarang  mengejek  orang  miskin 
karena  kemiskinannya. 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31821.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


Tafsir  Ath-Tbabari 


menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Janganlah  suatu  kaum 

mengolok-olok  kaum  yang  lain, "  dia  berkata,  “Janganlah  suatu 
kaum  mengejek  kaum  yang  lain.  (Ketika)  seorang  laki-laki 
miskin  meminta  (sesuatu)  kepada  orang  kaya  atau  kepada 
orang  miskin.  Bahkan  sekalipun  seseorang  telah  memberikan 
sesuatu  kepada  orang  lain,  orang  yang  memberi  tersebut  tidak 
boleh  mengejeknya.”1097 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
larangan  Allah  atas  orang  beriman  yang  aibnya  tertutupi  untuk  mencela 
orang  beriman  yang  aibnya  nampak  di  dalam  dunia. 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31822.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  IbnU'  Wahb 


mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 


beriman  janganlah  suatu  kaum  mengolok-olok  kaum  yang  lain 
(karena)  boleh  jadi  mereka  (yang  diolok-olok)  lebih  baik  dari 
mereka  (yang  mengolok-olok)  dan  jangan  pula  wanita-wanita 
(mengolok-olok)  wanita-wanita  lain  (karena)  boleh  jadi 
wanita-wanita  (yang  diperolok-olokkan)  lebih  baik  dari 
wanita  (yang  mengolok-olok)”  Dia  berkata,  “Barangkali 
seseorang  ketahuan  saat  melakukan  kesalahan. 

‘Boleh  jadi  mereka  (yang  diolok-olok)  lebih  baik  dari 
mereka  (yang  mengolok-olok) '  Sebab,  sekalipun  kesalahan 
orang  ini  nampak  dan  kesalahanmu  tertutupi,  mungkin 


1037 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  61 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/332). 


SimdiHuftmiat 


kesalahannya  yang  nampak  ini  lebih  baik  baginya  di  akhirat 
kelak,  di  sisi  Allah.  Sedangkan  kesalahanmu  yang  ditutupi, 
barangkali  buruk  bagimu,  sebab  bisa  jadi  kesalahan  itu  tidak 
akan  diampuni.  Oleh  karma  itu,  Allah  melarang  kaum  laki- 
laki  melakukannya.  Allah  berfirman,  J  ^ 

&  #£  ‘Janganlah  suatu  kaum  mengolok-olok  kaum 
yang  lain  (korem)  boleh  jadi  mereka  (yang  diolok-olok)  lebih 
baik  dari  mereka  (yang  mengolok-olok )  Allah  juga  berfirman 
mengenai  kaum  wanita  seperti  itu.”103> 

Pendapat  yang  benar  menurutku  tentang  masalah  ini  adalah, 
Allah  mengumumkan  larangan-Nya  kepada  seluruh  orang  beriman.  Dia 
melarang  sebagian  mereka  mengejek  sebagian  lainnya  dengan  berbagai 
makna  ejekan.  Artinya,  seorang  mukmin,  siapa  pun  dia,  tidak  boleh 
mengejek  mukmin  lain  karena  kemiskinannya,  dosanya,  atau  hal-hal 
lainnya. 

Takwil  firman  Allah:  Sfj  (Dan  janganlah  kamu 

mencela  dirimu  sendiri) 

Maksudnya  adalah,  dan  janganlah  sebagian  kalian  mengghibah 
sebagian  lainnya,  hai  orang-orang  beriman,  dan  janganlah  sebagian 
kalian  mencela  sebagian  lainnya. 

Firman-Nya,  ^12$  "Dan  janganlah  kamu  mencela 

dirimu  sendiri , "  maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  orang  yang 
mencela  saudaranya  sama  dengan  orang  yang  mencela  dirinya  sendiri, 
sebab  sesama  orang  beriman,  layaknya  satu  tubuh,  sebagian  terikat 
dengan  sebagian  lainnya  dalam  memperbaiki  urusannya,  mencari 
kemaslahatannya,  dan  menghendaki  saudaranya  mendapatkan 
kebaikan. 


1031 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  Uyun  (5/332),  dari  Ibnu  Zaid  secara 
ringkas. 


la^nrArfi-DuiiNiri 


Oleh  karena  itu,  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  bahwa 
beliau  bersabda,  51  yf&i  y**  5?  'i!  Jf'jJ' 

^U«lv  " Orang-orang  beriman  itu  seperti  satu  tubuh.  Apabila 
'satu  anggota  merasa  sakit,  maka  seluruh  tubuh  akan  merasakannya 
dengan  demam  dan  tidak  bisa  tidur.  "lt09 

Padanan  ayat  ini  adalah  firman  Allah  Ta'ala,  \yCX+  (+&£ 

\  <5  ^  ftiJs  * 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  saling 
memakan  harta  sesamamu  dengan  jalan  yang  batil,  kecuali  dengan 
jalan  perniagaan  yang  berlaku  dengan  suka  sama-suka  di  antara  kamu. 
Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29) 


Maknanya  adalah,  dan  janganlah  sebagian  kalian  membunuh 
sebagian  lainnya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini:  ~ 


31823.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  'Ij  “Dan  janganlah  kamu 

mencela  dirimu  sendiri, "  dia  berkata,  “ Laa  tath’anuu 
‘janganlah  kamu’.”1040 

3 1 824.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


1039  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini.  Sedangkan  pada 
riwayat  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (no.  2586)  lafazhnya  sebagai  berikut: 
Perumpamaan  orang-orang  yang  beriman  dalam  hal  kasih  sayang,  mereka 
seperti  satu  tubuh.„  "  Seperti  ini  juga  yang  terdapat  dalam  AsSiman  (3/353)* 
lwo  Mujahid  dalam  tafsir  (hal*  61 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/332)* 


Surah  HigtmMt 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  iJyJi 

"Dan  janganlah  kamu  mencela  dirimu  sendiri,  ”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  dan  janganlah  sebagian  kalian 
mencela  sebagian  lainnya.”1041 

31825.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
riwayat  yang  sama. 

31826.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Pamanku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  'Ij  “Dan  janganlah  kamu  mencela 

dirimu  sendiri,  ’’  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah 
sebagian  kalian  mencela  sebagian  lainnya.”1042 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  janganlah  kamu 

panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk) 

Cafazh  dan  vil)>  bermakna  sama.  Bentuk  jamak  j*3t  adalah 
dan  bentuk  jamak  CilJi  adalah 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  gelar-gelar  yang  dilarang 
oleh  Allah  Ta'ala  dalam  panggil-memanggil  pada  ayat  ini. 

Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  gelar-gelar  yang  orang 
diberi  gelar  dengan  gelar  itu  tidak  merasa  senang  karenanya.” 

Mereka  juga  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  pada  suatu  kaum 
yang  memiliki  nama-nama  pada  masa  Jahiliyah.  Setelah  mereka 
berislam,  mereka  dilarang  memanggil  sebagian  mereka  dengan 
sebagian  nama  yang  tidak  mereka  sukai. 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


1041  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/221 )  dan  Al  Wahidi  dalam  tafsir  (5/64). 

1042  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/332). 


31827.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  ia  berkata:  Abu 
Jubairah  bin  Adh-Dhahhak  berkata,  “Pada  kami  turun  ayat  ini 
di  bani  Salamah.  Rasulullah  SAW  datang  ke  Madinah  dan 
tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  kecuali  memiliki  dua  atau  tiga 
nama.  Ketika  beliau  memanggil  seseorang  dengan  sebuah 
nama,  kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  dia  tidak  suka  nama 
itu  disebut’.  Lalu  turunlah  ayat,  izhij  JlL  'JJ 

f  ZZ  jU  ‘Dan  janganlah  kamu 

panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk  Seburuk - 
buruk  panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk  sesudah  iman 
dan  barangsiapa  yang  tidak  bertobat ,  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  lalim '.  ”1043 

31828.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Abu  Jubairah  bin 
Adh-Dhahhak,  ia  berkata:  Orang-orang  Jahiliyah  biasa 
menamakan  seseorang  dengan  beberapa  nama.  Suatu  ketika, 
Nabi  SAW  memanggil  seseorang  dengan  salah  satu  nama  dari 
nama-nama  tersebut.  Orang-orang  pun  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  dia  marah  dipanggil  dengan  nama 
itu.”  Allah  T a’ ala  lalu  menurunkan  ayat,  VJ 

Ju»  “Dan  janganlah  kamu  panggil- 

memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk  Seburuk-buruk 
panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk  sesudah  iman.  ”1044 

1043  HR.  Abu  Daud  dalam  As-Sunan  (no.  4962),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/260), 
Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/3 14),  dia  mengatakan  bahwa  sanad\a.d\\s  ini 
shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hal  ini 
disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (22/389). 

1044  Ibfiu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/150)  dan  lihat  komentar 
sebelumnya. 


Surah  Hupmvat 


31829.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  ia  berkata:  Abu  Jubairah 
bin  Adh-Dhahhak  menceritakan  kepadaku.  Lalu  dia 
menyebutkan  dari  Nabi  SAW  riwayat  yang  sama. 

31830.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata:  Abu  Jubairah  bin 
Adh-Dhahhak  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata, 
“Diturunkan  pada  bani  Salamah  firman  Allah  Ta'ala,  % 
TjyfaL  'Janganlah  kamu  panggil-memanggil  dengan  gelar- 
gelar  yang  buruk’.  Rasulullah  SAW  datang  dan  tidak  ada 
seorang  pun  dari  kami  kecuali  memiliki  dua  atau  tiga  nama. 
Suatu  ketika  beliau  memanggil  seseorang,  maka  seorang 
perempuan  berkata,  ‘Sesungguhnya  dia  marah  dipanggil 
dengan  nama  itu’.  Lalu  turunlah  firman  Allah, 

Janganlah  kamu  panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang 
buruk’. " 

Pada  kali  yang  lain  dia  berkata,  “Apabila  beliau  memanggil 
seseorang  dengan  salah  satu  nama,  dikatakan  kepada  beliau, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dia  marah  dipanggil  dengan 
nama  itu*.  Lalu  turunlah  ayat  ini.”1045 

Ahli  takwil  yang  lain  berkata,  “Maksudnya  adalah  perkataan 
seorang  muslim  kepada  muslim  lainnya,  'Hai  orang  yang  fasik’.  Atau, 
‘HaipezmaV’ 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31831.  Hanad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dia 


1045 


Ibid. 


Tafsir  Ath'Thabari 


berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ikrimah  tentang  firman  Allah, 
'ij  "Janganlah  kamu  panggil-memanggil  dengan 
gelar-gelar  yang  buruk.  ”  Dia  menjawab,  ‘Maksudnya  adalah 
perkataan  seseorang  kepada  orang  lain,  'Hai  orang  munafik, 
hai  orang  kafir’.”1046 

31832.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushain 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Tkrimah,  tentang  firman  Allah, 
"Janganlah  kamu  panggil-memanggil  dengan 
gelar-gelar  yang  buruk "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
perkataan  seseorang  kepada  orang  lain,  Hai  orang  fasik,  hai 
orang  munafik'.”1047 

31833.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hushain,  dari 
Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  "Janganlah 

kamu  panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk  "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  panggilan,  ‘Hai  orang  fasik,  hai 
orang  kafir’.”1048 

31834.  ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan, 
dari  Khushaif,  dari  Mujahid  atau  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  (£G  £  "Janganlah  kamu  panggil-memanggil 

dengan  gelar-gelar  yang  buruk "  dia  berkata,  ‘Maksudnya 
adalah  perkataan  seseorang  kepada  orang  lain,  ‘Hai  orang 
fasik,  hai  orang  kafir’.”1049  . 

31835.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 


104« 

1047 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/203)* 
Ibid. 


Surah  Higurart 


berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  “Janganlah  kamu 

panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk, "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  panggilan  seseorang  kepada 
orang  lain  dengan  sebutan  ‘kafir’,  padahal  dia  seorang 
muslim.”1050 

31836.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

‘Janganlah  kamu  panggil-memanggil  dengan  gelar- 
gelar  yang  buruk  "  dia  berkata,  “Seseorang  berkata,  ‘Jangan 
berkata  kepada  saudaramu  yang  muslim,  “Itu  orang  fasik”, 
atau,  “Itu  orang  munafik”.  Allah  melarang  kaum  muslim  dari 
perbuatan  tersebut’.”1051 

31837.  Ibnu  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  Sfj  “Janganlah  kamu 

panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  seseorang  berkata 
kepada  saudaranya  yang  muslim,  ‘Hai  orang  fasik,  hai  orang 
munafik’.”1052 

31838.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  (£G  %  “Janganlah  kamu 

panggil-memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk  "  ia 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  611)  dengan  sanad  dan  lafazh:  Janganlah  seorang 
muslim  dipanggil  dengan  sebutan  "kafir"  setelah  Islam. 

1051  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/589). 

1052  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/22 1 ). 


T 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  “Kamu  panggil  dia  dengan  amalan-amalan  yang 
buruk  setelah  Islam,  seperti  ’pezina’  dan  'orang  fasik’.”1053 
Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  penamaan 
seseorang  terhadap  orang  lain  dengan  kekufuran  setelah  Islam, 
kefasikan,  dan  amal-amal  yang  buruk  setelah  tobat.” 


Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31839.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

?  4$  !£G  -C 

"Dan  janganlak  kamu  panggil-memanggil  dengan 
gelar-gelar  yang  buruk  Seburuk-buruk  panggilan  ialah 
(panggilan)  yang  buruk  sesudah  iman  dan  barangsiapa  yang 
tidak  bertobat,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang-lalim.  ’’ 
Dia  berkata,  “Memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  dilarang 
adalah,  seseorang  yang  melakukan  suatu  perbuatan  buruk, 
kemudian  dia  telah  bertaubat  dan  kembai  kepada  kebenaran. 
Allah  Ta'ala  melarang  mencelanya  lantaran  perbuatan  yang 
pernah  dia  perbuat  dahulu.”1054 


31840.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata: 
Hasan  berkata,  “Yahudi  dan  Nasrani  berislam,  lalu  ada  orang 
yang  memberinya  gelar  (memanggilnya),  'Hai  Yahudi,  hai 
Nasrani’.  Mereka  (kaum  muslim)  lalu  dilarang  melakukan 
perbuatan  seperti  itu.”1055 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/333),  dari  Ibnu  Zaid. 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tamil  (5/203). 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/222)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(5/203). 


1053 

1054 
1053 


SttrahHufwraai 


Penakwilan  yang  paling  benar  menurutku  adalah,  Allah  T  a’ ala 
melarang  orang-orang  beriman  untuk  panggil-memanggil  dengan  gelar- 
gelar.  PanggU-memanggil  dengan  gelar-gelar  adalah,  seseorang 
memanggil  temannya  dengan  nama  atau  sifat  yang  tidak  disukainya. 
Allah  juga  mengumumkan  larangan-Nya.  Dia  tidak  mengkhususkan 
sebagian  gelar  atas  gelar  lainnya.  Oleh  karena  itu,  siapa  pun  dari  kaum 
muslim  tidak  boleh  memanggil  saudaranya  dengan  nama  atau  sifat  yang 
tidak  disukainya. 

Jika  demikian,  maka  benarlah  perkataan-perkataan  yang 
dikatakan  oleh  ahli  takwil  tentang  masalah  ini,  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi.  Tidak  ada  yang  lebih  benar  dari  yang  lainnya,  sebab 
semuanya  termasuk  perbuatan  yang  dilarang  oleh  Allah.  Allah 
melarang  sebagian  kaum  muslim  panggil-memanggil  sebagian  kaum 
muslim  lainnya  dengan  gelar  yang  tidak  disukainya. 

Takwil  firman  AUah:  (Seburuk- 

buruk  panggilan  ialah  [panggilan]  yang  buruk  sesudah  iman) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  telah  melakukan  perbuatan 
yang  Kami  larang,  dan  berbuat  kemaksiatan  terhadap  Kami  setelah 
imannya,  mengolok-olok  orang  beriman,  mengejek  saudaranya  yang 
mukmin,  dan  memanggil  dengan  gelar-gelar,  maka  dia  orang  fasik. 

Firman-Nya,  M  Jli  “Seburuk-buruk 

panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk  sesudah  iman.  ”  Oleh  karena 
itu,  janganlah  kalian  melakukannya,  sebab  jika  kalian  melakukannya, 
berarti  kalian  pantas  dinamakan  orang  fasik.  Seburuk-buruk  panggilan 
adalah  panggilan  kefasikan.” 

Allah  Ta'ala  tidak  menyebutkan  apa  yang  telah  kami  paparkan 
karena  sudah  cukup  dengan  firman-Nya,  "Seburuk- 

buruk  panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk  " 

Ibnu  Zaid  menyatakan  sesuai  riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  Ath-Thabari 


31841.  Yunus  bin  Abdul  A’Ia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid 
membaca  firman  Allah  Ta'ala,  JJ*  “Seburuk- 

buruk  panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk  "  Maksudnya, 
seburuk-buruk  panggilan  adalah  panggilan  kefasikan  ketika 
kamu  menamakannya  dengan  panggilan  kefasikan  setelah 
Islam,  padahal  dia  masih  dalam  keadaan  Islam. 

Orang  yang  berpendapat  demikian  adalah  orang-orang 
Mu’tazilah.  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  mengalirkannya  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  ahli  hawa  (kalangan  yang  mendahulukan  hawa 
nafsu),  dan  kami  juga  tidak  mengatakan  dia  mukmin  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  jama'ah  (jumhur  ulama).  Akan  tetapi  kami  menyebutnya 
dengan  namanya,  jika  dia  seorang  pencuri  maka  dia  pencuri,  jika  dia 
seorang  pengkhianat  maka  mereka  menamakannya  pengkhianat,  jika 
dia  seorang  pezina  maka  mereka  menamakannya  pezina.” 

Mereka  berbeda  dengan  dua  kelompok;  ahli  hawa  dan  jama’ah. 
Mereka  tidak  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  ahli  hawa,  dan 
tidak  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  jama’ah.  Oleh  karena  itu, 
mereka  dinamakan  Mu’tazilah.”1056 


,W6  Tnilah  yang  dijelaskan  oleh  Ath-Thabari  tentang  sebab  penamaan  Mu’tazilah. 
Hal  itu  karena  mereka  (Mutazilah)  berbeda  pendapat  dengan  para  ulama 
tentang  hukum  orang  yang  melakukan  dosa  besar.  Ada  empat  pendapat  tentang 
masalah  ini  sebelum  pendapat  Mu’tazilah,  yakni: 

1.  Pendapat  Khawarij.  Mereka  menyatakan  orang  yang  melakukan  dosa  besar 
itu  kafir.  Bahkan  sebagian  dari  mereka,  yaitu  Azariqah,  mengafirkan  orang 
yang  malaknkan  dosa  kecil.  Ath-Thabari  menyebutkan  pendapat  ini  dan 
menamakan  pemeluknya  dengan  ahli  hawa. 

2.  Pendapat  Muijiah.  Mereka  mengatakan  bahwa  orang  yang  melakukan  dosa 
besar  adalah  orang  mukmin  dengan  keimanan  yang  sempurna,  hal  itu 
karena  “Dosa  apapun  tidak  akan  membahayakan  keimanan,  sebagaimana 
ketaatan  tidak  berguna  bersama  kekufuran.”  Ath-Thabari  tidak 
mengisyaratkan  pendapat  ini. 

3.  Suatu  kaum  pada  masa  sekarang,  yakni  akhir  abad  pertama  Hijriyah, 
mengatakan  bahwa  orang  yang  melakukan  dosa  besar  adalah  orang 


SimAHufumat 


Ibnu  Zaid  mengarahkan  penakwilan  firman  Allah  T a' ala, 
l  “Seburuk- buruk  panggilan  ialah  (panggilan)  yang  buruk, " 

yang  disampaikan  kepada  orang  yang  memanggil  orang  lain  dengan 
sebutan  “orang  fasik”  padahal  orang  tersebut  telah  bertobat  dari 
kefasikannya.  Jadi,  sebunik-buruk  nama  di  antara  nama-namanya 
baginya  adalah  nama  itu. 


Takwil  firman  Allah:  f  \ 'J  ov  (2>on 

barangsiapa  yang  tidak  bertobat,  maka  mereka  itulah  orang-orang 
yang  lalim) 

Maksudnya  adalah,  barangsiapa  tidak  bertobat  dari  panggil- 
memanggil  saudaranya  dengan  panggilan  atau  gelar  yang  dilarang 


munafik,  yang  lebih  buruk  dari  kekufuran.  Ath-Thabari  tidak  menyebutkan 
pendapat  ini. 

4.  Sejumlah  ulama  tabi’in  dan  jumhur  ulama  umat  mengatakan  bahwa  orang 
yang  melakukan  dosa  besar  adalah  orang  yang  beriman,  karena  di  dalam 
akidahnya  masih  ada  keimanan  kepada  Allah,  Rasul-Nya,  dan  kitab-kitab- 
Nya,  serta  karena  keyakinannya  bahwa  setiap  yang  datang  dari  sisi  Allah 
adalah  kebenaran.  Akan  tetapi,  dia  orang  fhsik  dengan  sebab  perbuatan 
dosa  besarnya,  dan  kefasikannya  ini  tidak  menafikan  keimanan  serta 
keislamannya.  Inilah  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  sebagai  pendapat 
jamaah. 

Kemudian  datang  Washil  bin  Atha  (131  H)  yang  mendebat  Hasan  Al 
Bashri  tentang  orang  yang  melakukan  dosa  besar.  Washil  sendiri  telah 
membuat  satu  pendapat  baru,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  orang  yang 
melakukan  dosa  besar  bukanlah  orang  beriman  dengan  keimanan  yang 
sempurna  (lantaran  dosa  besar  yang  dilakukannya)  dan  bukan  orang  kafir 
dengan  kekafiran  yang  sempurna  (lantaran  adanya  keimanan  dan  ketaatan 
padanya),  sebagaimana  dikatakan  oleh  Khawarij. 

Washil  keluar  dan  pergi  dari  majelis  Hasan  Al  Bashri  ke  satu  sisi  masjid, 
dan  sejak  saat  itu  dia  mengajarkan  kepada  orang-orang  pendapat-pendapat 
baru  yang  berbeda  dengan  pendapat-pendapat  sebelumnya. 

Ketika  itu  pula,  Hasan  Al  Bashri  berkata,  ‘Ttazalana  Washil  (Washil  telah 
memisahkan  diri  dari  kita)  *  Dia  dan  para  sahabatnya  lalu  disebut  dengan 
Mu’tazitah. 

Silakan  lihat  Al  Farq  Baina  Al  Firaq,  karya  Abdul  Qahir  bin  Tharih  Al 
Baghdadi,  terbitan  Syaikh  Ibrahim  Ramadhan,  Dar  Al  Ma’rifah,  Beirut,  cet. 
3/2001  (hal.  115-116)  dan  Al  Milal  wa  An-Nihal,  karya  Asy-Syahrastani. 


Takrir  Ath-Thabari 


Allah,  mengolok-olok  saudamya  atau  mengejeknya,  maka  merekalah 
orang-orang  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri.  Dengan  pelanggaran 
larangan  Allah  itu,  mereka  akan  mendapatkan  siksa  Allah.” 

Ibnu  Zaid  menyatakan  sesuai  riwayat  berikut  ini: 

31842.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  f  jU  “Dan 

barangsiapa  yang  tidak  bertobat,  maka  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  lalim,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
barangsiapa  tidak  bertobat  dari  perbuatan  fasik  itu,  maka 
merekalah  orang-orang  yang  berlaku  zalim.”1057 


"Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan 
putba-sangfca  (kecurigaan),  karena  sebagian  dari  purba¬ 
sangka  itu  dosa.  Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan 
orang  dan  janganlah  menggunjin^ion  satu  sama  lain. 
Adakah  seorang  di  antara  kamu  yang  suka  memakan  daging 
saudaranya  yang  sudah  mati?  Maka  tentulah  kamu  merasa 
jijik  kepadanya.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Penerima  Tobat  lagi  Maha 
Penyayang”  (Qs.  Al Hujuraat  [49]:  12) 


1057  Lihat  Abu  Ja’far  An-Nahhas  dalam  I’rab  Al  Qur  ’ an  (4/214)  dari  Adh-Dhahhak 
dan  Ibnu  Abbas. 


Stmili  Hujtmwt 


Maksudnya  adalah,  hai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya,  janganlah  kamu  mendekati  banyak  sangka  terhadap 
orang-orang  beriman,  sebab  jika  kamu  menyangka  mereka  dengan 
sangkaan  yang  buruk,  maka  orang  yang  menyangka  itu  tidak  benar.” 

Allah  Ta'ala  berfiman,  <jS  Ijs3  "Jauhilah  kebanyakan 
purbasangka  (kecurigaan ),"  Dia  tidak  berfirman,  i»  jlal'  '>=*•* 
"Jauhilah  purba-sangka  (kecurigaan)  secara  keseluruhan."  Sebab 
terkadang  orang  yang  beriman  dibenarkan  menyangka  orang  beriman 
lainnya  dengan  sangkaan  yang  baik. 

Allah  Ta'ala  berfirman,  Tji^3 
“Mengapa  di  waktu  kamu  mendengar  berita  bohon  itu 
orang-orang  mukminin  dan  mukminat  tidak  bersangka  baik  terhadap 
diri  mereka  sendiri,  dan  (mengapa  tidak)  berkata,  ‘Ini  adalah  suatu 
berita  bohong  yang  nyata *  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  12)  Allah  Ta'ala 
mengizinkan  sebagian  orang  beriman  menyangka  sebagian  lainnya 
dengan  sangkaan  yang  baik,  dan  mengatakan  sangkaan  itu,  sekalipun 
orang  yang  disangka  itu  tidak  meyakinkan. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


31843.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 


kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

S&f  j*  C/Jf  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 


jauhilah  kebanyakan  purbasangka  (kecurigaan),  ”  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  Ta’ala  melarang  orang  beriman 
menyangka  orang  beriman  lainnya  dengan  sangkaan  yang 
buruk.”1058 


10» 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3305). 


Tafsir  Adi-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  (Karena  sebagian  dari 

purba-sangka  itu  dosa) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  sangkaan  orang  beriman 
terhadap  orang  beriman  lainnya  yang  buruk,  adalah  dosa,  sebab  Allah 
telah  melarang  hal  itu,  dan  melakukan  perbuatan  yang  dilarang  Allah 
adalah  dosa. 

Firman-Nya,  \ /-  “Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan 

orang  ”  maksudnya  adalah,  janganlah  sebagian  dari  kalian  mencari-cari 
aurat  (keburukan  atau  kesalahan)  sebagian  lainnya,  dan  janganlah  dia 
menilik  rahasia-rahasia  orang  lain  untuk  menampakkan  keaibannya. 
Akan  tetapi  cukuplah  dengan  apa  yang  nampak  darinya.  Atas  dasar  itu, 
maka  pujilah  dan  celalah  bukan  atas  dasar  apa  yang  tidak  kalian 
ketahui. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31844.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  %  "Dan  janganlah  mencari-cari 

keburukan  orang, "  dia  berkata,  “Allah  T a' ala  melarang  orang 
beriman  mencari-cari  aurat  (keburukan  atau  kesalahan)  orang 
beriman  lainnya.”1059 

3 1 845.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Hatim,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  janganlah  mencari-cari 

l0W  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3305)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl 
Uyun  (5/334). 


StiruhHttfuttiat 


keburukan  orang,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ambillah 
apa  yang  nampak  bagi  kalian  dan  tinggalkan  apa  yang  ditutupi 
oleh  Allah.”1060 

31846.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kajni  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  \pC  ($£ 

<jg\g$  “Hai orang-orang 
yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  purbasangka 
(kecurigaan),  karena  sebagian  dari  purbasangka  itu  dosa 
Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan  orang”  ia  berkata, 
"Apakah  kalian  ajassus  atau  tajsiis?  Yaitu  mencari-cari  atau 
menuntut  apa  yang  tidak  terlihat  dari  saudaramu  untuk 
diketahui  rahasianya."1061 

31S47.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman  Allah, 
" Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan  orang  "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  al  bahts  (mencari-cari).”1062 

31848.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  '(S 
]/■  'i)  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah 

kebanyakan  purbasangka  (kecurigaan),  karena  sebagian  dari 
purbasangka  itu  dosa  Dan  janganlah  mencari-cari 
keburukan  orang”  ia  berkata,  “Hingga  aku  melihat  dan 
menanyakan  tentangnya.  Sampai  aku  mengetahui  benar  atau 


1060  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/567),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Hotnaid  dan  Ibnu  Mundzir. 

1041  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/567),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/334),  dari 
Oatadah,  lafazhnya:  yaitu,  "mencari-cari  kesalahan  orang  beriman". 

Ilmu  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (7/471). 


1062 


Tafsir  At&Ilu&ari 


salah.  Oleh  karena  itu,  Allah  menamai  hal  ini  dengan  tajassus. 
Mencari-cari  sebagaimana  anjing  mencari-cari.” 

Lalu  dia  membaca  firman  Allah  Ta'ala, 

L i^"Dan  janganlah  mencari-cari  keburukan  orang  dan 
janganlah  menggunjingkan  satu  sama  lain.  "1063 

Takwil  firman  Allah:  Vj  (Dan  janganlah 

menggunjingkan  satu  sama  lain) 

Maksudnya  adalah,  janganlah  sebagian  dari  kalian  berkata 
tentang  sebagian  lainnya  di  belakangnya  dengan  sesuatu  yang  tidak 
disukainya  bila  dikatakan  di  hadapannya. 

Seperti  inilah  yang  terdapat  dalam  riwayat  dari  Rasulullah 
SAW,  dan  yang  dikatakan  oleh  ahli  takwil. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31849.  Yazid  bin  Makhlad  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Khalid  bin  Abdul  lah  Ath-Thahhan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Ala  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pernah  ditanya  tentang  ghibah,  beliau  lalu 
menjawab,  bj}  JJi  IfeC»  ciT  O#  U  Jyi  bf  ji 
Jii  VitS"  cJs  “ Yaitu,  kamu  mengatakan  sesuatu  yang  ada 
pada  saudaramu.  Jika  kamu  jujur  (benar),  maka  kamu  telah 
mengghibafmya,  dan  jika  kamu  berbohong  maka  kamu  telah 
menuduhnya'.  "10M 

31850.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Buzaigfi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada 

l0W  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
l#w  HR.  Abu  YaMa  dalam  Al  Musnad  (1 1/405),  lafazhnya:  Bahwa  kamu  berkata 
kepada  saudaramu  apa  yang  tidak  disukainya,  dan  Ibnu  Abdi!  Barr  dalam  At- 
Tamhid  (23/20). 


SimihHupmiat 


kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ala  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  S  AW,  riwayat  yang  sama. 

31851.  Ibnu  AlMutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 


U  ^  ^  u-3  W  2JjT)  :  J'* 

‘d#  :u*  u  ^  &  p  oo  J&jjti  u  £  bir  bi  :ja  jyf 

" Apakah  kalian  tahu  apakah  ghibah  itu?”  Para  sahabat 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu.”  Beliau 
bersabda,  “Kamu  menyebut  saudaramu  dengan  apa  yang  tidak 
ada  padanya.  ”  Abu  Hurairah  lalu  bertanya,  “Bagaimana 
pendapatmu  jika  memang  pada  saudaraku  terdapat  apa  yang 
aku  katakan?”  Beliau  menjawab,  " Jika  ada  padanya  apa  yang 
kamu  katakan,  maki  sungguh  kamu  telah  mengghibahnya, 
sedangkan  jika  tidak  ada  padanya  apa  yang  kamu  katakan, 
maka  sungguh  kamu  telah  menuduhnya  ”!06s 


31852.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
bin  Rabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abbas,  dari  seorang  laki-laki 
yang  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  “Apabila  kamu  menyebut 
seseorang  dengan  apa  yang  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu 
telah  mengghibahnya,  sedangkan  bila  kamu  menyebutnya 
dengan  apa  yang  tidak  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu  telah 
menuduhnya.” 


1065 


HR.  Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad  (11/378)  dan  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At- 
Tamhid  (23/20). 


Tafsir  Ath-TJuibari 


Pada  kesempatan  lain,  Syu'bah  berkata,  “Apabila  kamu 
menyebutnya  dengan  apa  yang  tidak  ada  padanya,  maka  itu 
adalah  perbuatan  pengada-ada.” 

Abu  Musa  berkata,  “Dia  adalah  Abbas  Al  Jariri.”1066 

3 1 853.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Sulaiman,  dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari  Masruq,  dia  berkata, 
“Apabila  kamu  menyebut  seseorang  dengan  sesuatu  yang 
paling  buruk  yang  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu  telah 
mengghibahnya.  Sedangkan  bila  kamu  menyebutnya  dengan 
sesuatu  yang  tidak  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu  telah 
menuduhnya.”1067 

31854.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu  Dhuha,  dari 
Masruq,  dia  berkata,  “Apabila  kamu  berkata  tentang  seseorang 
dengan  sesuatu  yang  paling  buruk  padanya,  maka  sungguh 
kamu  telah  mengghibahnya.  Sedangkan  bila  kamu  berkata 
dengan  apa  yang  tidak  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu  telah 
menuduhnya.”1068 

31855.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Abu 
Dhuha,  dari  Masruq,  dia  berkata,  “Ghibah  adalah  perbuatan 
membicarakan  keadaan  orang  lain  dengan  sesuatu  yang  paling 


IM6  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  dan  sanad  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 

Silakan  lihat  maknanya  pada  riwayat  selanjutnya. 

1047  Hannad  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (2/563)  dari  Masruq. 

I06*  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Musharmaf  (5 !23\). 


Surah  Hi^unutt 


buruk,  yang  diketahui  ada  padanya.  Sedangkan  tuduhan  adalah 
membicarakan  sesuatu  yang  tidak  ada  pada  diri  seseorang.”1069 

31856.  Yunus  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
bin  Shalih  mengabaikan  kepadaku  dari  Katsir  bin  Harits,  dari 
Qasim  (maula  Mu’awiyah),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Ummi  Abd  berkata,  “Tidak  ada  makanan  yang  paling  buruk, 
yang  ditelan  oleh  seseorang  dari  mengghibah  seorang  mukmin. 
Jika  dia  mengatakan  apa  yang  dia  ketahui  memang  ada  pada 
orang  lain,  maka  sungguh  dia  telah  mengghibahnya, 
sedangkan  jika  dia  mengatakan  apa  yang  tidak  dia  ketahui  ada 
padanya,  maka  sungguh  dia  telah  menuduhnya.”1070 

31857.  Abu  Sa'ib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  dia  berkata,  “Apabila  kamu  menyebut 
seseorang  dengan  apa  yang  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu 
telah  mengghibahnya,  sedangkan  apabila  kamu  menyebutnya 
dengan  apa  yang  tidak  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu  telah 
menuduhnya”1071 

31858.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Yunus  dari  Hasan,  dia  berkata  tentang  ghibah, 
“Yaitu,  kamu  menyebut-nyebut  amal  buruk  yang  telah 
dilakukan  oleh  saudaramu.  Sedangkan  bila  kamu  menyebutnya 


1069  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi  yang  kami 
miliki.  Silakan  lihat  maknanya  pada  dua  komentar  terdahulu. 

1070  HR.  Al  Bukhari  dalam  Al  Adab  Al  Mufrad  (1/255),  Ibnu  Hajar  dalam  Fatk  Al 
Bari  (10/470),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/574), 
menisbatkannya  kepada  Al  Bukhari  dalam  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

Hannad  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (2/563). 


1071 


T(^M'TUx*ri 


H^noan  apa  yang  tidak  ada  pada  dirinya,  maka  itu 
tuduhan.”1072 

31859.  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hassan  bin  Mukhariq  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  ada 
seorang  perempuan  masuk  menemui  Aisyah.  Ketika 
perempuan  itu  berdiri  hendak  keluar,  Aisyah  mengisyaratkan 
tangannya  kepada  Rasulullah  SAW,  bahwa  perempuan  itu 
bertubuh  pendek.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  Kamu  telah 
mengghibahnya  ”1073 

3 1 860.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  lshaq,  dia  berkata, 
“Seandainya  lewat  di  hadapanmu  seorang  yang  buntung,  lalu 
lramn  berkata,  ‘Itu  orang  yang  buntung’,  maka  itu  ghibah 
darimu.”  Aku  mendengar  Mu’awiyah  bin  Qurrah  berkata 
seperti  itu.1074 

31861.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
Mu’awiyah  bin  Qurrah  berkata,  “Seandainya  lewat 
di  hadapanmu  seorang  laki-laki  yang  buntung,  lalu  kamu 
berkata,  ‘Dia  orang  yang  buntung’,  maka  sungguh  kamu  telah 
mengghibahnya’ 


1072  Kami  HHair  p^nemnkan  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 
ltm  HR.  Ibnu  Katsir  dalam  tafeir  (13/159-160),  dengan  sedikit  perbedaan  pada 
lafayh  Diriwayatkan  juga  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (6/136),  Hannad 
Hainm  pwnhahasan  tentang  zuhud  (2/568),  di  dalam  sanadr nya  ada  Hassan  bin 
Mukhariq,  dia  tidalr  menyebutkan  adanya  kecacatan  padanya.  Sedangkan 
perawi  lainnya  lsiqah. 

1074  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/151). 


StmzhHi^tmuzt 


Aku  lalu  menceritakan  hal  ini  kepada  Abu  Ishaq  Al  Hamdani, 
dan  dia  pun  berkata,  ‘Dia  benar’.”1075 

31S62.  Jabir  bin  Al  Kurdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  saudaraku. 
Abu  Bakar,  menceritakan  kepadaku  dari  Hammad  bin  Abu 
Humaid,  dari  Musa  bin  Wardan,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ada 
seorang  laki-laki  berdiri  di  sisi  Rasulullah  SAW,  lalu  orang- 
orang  melihat  dalam  berdirinya  ada  kelemahan,  maka  mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  betapa  lemahnya  fulan.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  'j  “Kalian 

telah  memakan  saudara  kalian,  dan  kalian  telah 
mengghibahnya.  ”xm 

31863.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Musa 
bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  SAW,  riwayat  yang 

1077 

serupa. 

31864.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hibban  bin 
Ali  Al  Anzi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutsanna  bin 
Shabah,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia 
berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW.  Ketika  itu 
orang-orang  menyebut  seorang  laki-laki,  mereka  berkata,  ‘Dia 
tidak  makan  kecuali  yang  diberikan  kepadanya,  dan  dia  tidak 
berangkat  kecuali  dengan  apa  yang  diberikan  kepadanya. 
Alangkah  lemahnya  dia’.  Rasulullah  SAW  pun  bersabda, 


1075  Ibid 

107e  HR.  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (1/145),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa 
At-Tarhib  (3/327),  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil fi  Adh-Dhu‘cfa'  (6/196),  dan  Al 
Qurthubi  dalam  tafsir  (16/336). 

1077  Riwayat  ini  tidak  terdapat  dalam  manuskrip,  dan  kami  tulis  di  sini  berdasarkan 
naskah  yang  lain. 
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I y'W  i)!  :  J8  <.$  u,  iiiJ  y  i%  il  li  cjivt 

,a  u  ^>r  yr  'Kalian  telah  mengghibah  saudara  kalian’. 


Orang-orang  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  termasuk 
ghibah  jika  kami  menceritakan  apa  yang  memang  ada 
padanya?1  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Cukup  bagi  kalian 


(sebagai  ghibah)  jika  kalian  menceritakan  apa  yang  ada  pada 
saudara  kalian  \  ”1078 


3 1 865.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ja’far,  dari  Ala,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  U  tli  Otf'  <5^  U*  b) 

&  JjS  U  j»J  £>&  &  jjs  " Apabila  kamu 

menyebut  saudaramu  dengan  apa  yang  tidak  disukainya,  dan 
apa  yang  kami  katakan  itu  memang  ada  padanya,  maka 
sungguh  kamu  telah  mengghibahnya.  Sedangkan  jika  apa  yang 
kamu  katakan  itu  tidak  ada  padanya,  maka  sungguh  kamu 
telah  menuduhnya  *  ”!079 

31866.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
irw-nr-mtalcan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
IfftpaHa  kami  dari  Oatadah,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
berbicara  bahwa  ghibah  adalah,  kamu  menyebut  saudaramu 
dengan  hal-hal  yang  memalukannya  yang  ada  padanya. 
Sedangkan  jika  kamu  berbohong  atasnya  (mengatakan  yang 
tidak  ada  padanya)  maka  itu  adalah  tuduhan.”1080 


1071  HR.  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtrur  (7/575). 

1(179  HR.  Al  Mundziri  <fahm  At-Targ)iib  wa  At-Tarhib  (3/328),  dia  berkata, 
“Riwayat  ini  diriwayatkan  oleh  Al  AsMnhani  dengan  sanad  hasan  ” 

HR.  Abu  Nua’im  dalam  Hifyah  Al  Auliya'  (8/189). 

,0*°  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manlsur  (7/570),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Qatadah. 


StmihHt^uraat  —  ■  . 

Takwil  firman  Allah:  ajS  £>1 

(Adakah  seorang  di  antara  kamu  yang  suka  memakan 
daging  saudaranya  yang  sudah  mati?  Maka  tentulah  kamu  merasa 
jijik  kepadanya) 

Maksudnya  adalah,  apakah  ada  seseorang  di  antara  kalian,  hai 
kaum,  yang  suka  memakan  daging  saudaranya  setelah  mati  dalam 
keadaan  sudah  menjadi  bangkai?!  Jika  kalian  tidak  menyukainya  dan 
pierasa  jijik,  karena  Allah  Ta'ala  telah  melarang  hal  itu  atas  kalian, 
maka  seperti  itu  juga  kalian  tidak  suka  mengghibahnya  dalam 
hidupnya.  Jijiklah  kalian  mengghibahnya  dalam  keadaan  hidup 
sebagaimana  kalian  jijik  memakan  dagingnya  dalam  keadaan  sudah 
menjadi  bangkai,  sebab  Allah  Ta'ala  mengharamkan  mengghibahnya 
dalam  keadaan  hidup  sebagaimana  Dia  mengharamkan  memakan 
dagingnya  dalam  keadaan  sudah  mati. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

3 1 867.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 


Dan  janganlah  menggunjingkan  satu  sama  lain. 
Adakah  seorang  di  antara  kamu  yang  suka  memakan  daging 
saudaranya  yang  sudah  mati?  Maka  tentulah  kamu  merasa 
jijik  kepadanya , "  dia  berkata,  “Allah  Ta'ala  mengharamkan 
orang  beriman  mengghibah  orang  beriman  lainnya  dengan  apa 
pun  sebagaimana  Dia  mengharamkan  memakan  bangkai.”1081 

3 1 868.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


lM1  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3305). 


7af$frAfH*Thdbori 


menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ol 

^  " Adakah  seorang  di  antara  kamu  yang  suka  memakan 
daging  saudaranya  yang  sudah  mati?1’  Ia  berkata,  “Mereka 
berkata,  ‘Kami  tidak  suka  hal  itu’.  Dia  berkata,  “Seperti  itulah 
juga.  Oleh  karena  itu,  bertakwalah  kalian  kepada  Allah.”1082 

31869.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
ij&ifi  iz  j*f  p  iUl  al  CUf  “Dan 

janganlah  menggunjingkan  satu  sama  lain.  Adakah  seorang  di 
antena  kamu  yang  suka  memakan  daging  saudaranya  yang 
sudah  mati?  Maka  tentulah  kamu  merasa  jijik  kepadanya,  ”  dia 


berkata,  “Sebagaimana  kamu  tidak  suka  seandainya  kamu 
mendapati  bangkai  yang  sudah  dipenuhi  ulat  untuk 
memakannya,  maka  seperti  itu  juga  kamu  tidak  suka 
mengghibahnya,  dan  dia  masih  hidup.”1083 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Dan  bertakwalah 

kepada  AUah.  Sesungguhnya  AUah  Maha  Penerima  Tobat  lagi  Maha 
Penyayang) 


Maksudnya  adalah,  bertakwalah  kepada  Allah,  wahai  manusia. 
Takutlah  terhadap  siksaan-Nya  dengan  berhenti  dari  melakukan 
perbuatan-perbuatan  yang  dilarang-Nya,  seperti  menyangka  saudaranya 


1012  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  612). 

10W  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/571),  menisbatkaimya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Qatadah  dengan  lafazh  yang  sama.  Sedangkan  secara  makna 
disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  Uyun  (5/335),  dari 
Qatadah.  Lafazhnya:  Qatadah  berkata,  “Digunakan  memakan  daging  bangkai 
sebagai  perumpamaan  ghibah,  karena  kebiasaan  orang  Arab  seperti  itu.” 


Simth  Hururoot 


yang  beriman  dengan  sangkaan  yang  buruk,  mencari-cari  kejelekannya 
dan  apa  yang  tertutup  dari  perkaranya,  serta  mengghibahnya  dengan 
menyebut  hal-hal  yang  tidak  disukainya,  yang  dengan  itu  kamu  hendak 
menghina  serta  menjelekkannya,  serta  hal-hal  lainnya  yang  dilarang 
oleh  Tuhan  kalian.” 

Firman-Nya,  U.  “Sesimgguhnya  Allah  Maha 

Penerima  Tobat  lagi  Maha  Penyayang,”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  Ta'ala  pasti  mengembalikan  hamba-Nya  kepada 
apa  yang  disukai-Nya  apabila  sang  hamba  kembali  kepada  Tuhannya 
dan  apa  yang  disukai-Nya.  Dia  juga  Maha  Penyayang,  maka  tidak  akan 
menyiksanya  atas  dosa  yang  telah  dilakukan  setelah  dia  bertobat  dari 
dosa  tersebut. 

Ahli  qira  'at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  firman  Allah, 
"daging  saudaranya  yang  sudah  mati?” 

Umumnya  ahli  qira'at  Madinah  membaca  dengan  tatsgil  (pola 
berat),  yakni  O  "Mayyitan". 

Mayoritas  ahli  qira  'at  Kufah  dan  Bashrah  membaca  dengan 
takhfif  (rmgan),  yakni  "Maitan”}m 

Kedua  qira  'at  ini  sudah  dikenal  di  kalangan  kita,  dan  maknanya 
tidak  jauh  berbeda.  Oleh  karena  itu,  dengan  qira  'at  manapun  seseorang 
membacanya,  dia  tidak  keliru. 


1084  Nafi  membaca  dengan  huruf  ya"  ber-tasydid. 

Ahli  qira'at  lainnya  membacanya  tanpa  tasydid* 
Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira ' at  (hal,  677). 


■  i  Ta/sir  Ath-Thabari 

“Hai  manusia,  seswnggwhnya  Kami  menciptakan  kamu  dan 
seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  dan  menjadikan 
kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku  supaya  kamu 
saling  kenal-mengenal.  Sesungguhnya  orang  yang  paling 
mulia  di  antara  kamu  di  sisi  Allah  ialah  orang  yang  paling 
takwa  di  antara  kamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal,” 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  13) 


Maksudnya,  Allah  berfirman,  “Hai  manusia,  sesungguhnya 
Kami  telah  menciptakan  kejadian  kalian  dari  air  mani  laki-laki  dan  air 
mani  perempuan.’’ 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31870.  Abu  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Utsman  bin  Aswad  mengabarkan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
dia  berkata,  “Allah  menciptakan  anak  manusia  dari  air  mani 
laki-laki  dan  air  mani  perempuan.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

^  ^  J&\  ‘ Hai  manusia,  sesungguhnya  Kami 

menciptakan  kamu  dari  seorang  laki-laki  dan  seorang 

,  »1085 

perempuan  . 

31871.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman  bin  Aswad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
%  i£  j&Ofe-  “Sesungguhnya  Kami  menciptakan  kamu 


10M  Disebutkan  secara  makna  oleh  Ibnu  Athiyah  datam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/152),  tanpa  penyebutan  sanad,  Lafozhnya:  Sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  masing-masing  dari  kalian  dari  air  mani  laki-laki  dan  air  mani 
perempuan* 


Surah  Hujuraat 


dari  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan dia  berkata, 
“Tidaklah  Allah  menciptakan  anak  kecuali  dari  air  mani  laki- 
laki  dan  (air  mani)  perempuan,  karena  Allah  berfirman,  jSiU- 

' Kami  menciptakan  kamu  dari  seorang  laki-laki  dan 

*  '  ,  „1086 

seorang  perempuan  . 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Dan  menjadikan 

kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku) 

Maksudnya  adalah,  dan  Kami  jadikan  kalian  serasi.  Sebagian 
ada  yang  ber-nasab  dengan  sebagian  lainnya  dengan  nasab  yang  jauh, 
dan  sebagian  ada  yang  ber -nasab  dengan  sebagian  lainnya  dengan 
nasab  yang  dekat. 

Orang  yang  ber-nasab  dengan  nasab  yang  jauh  adalah  warga 
bangsa-bangsa  (satu  bangsa).  Apabila  dikatakan  kepada  seseorang  dari 
bangsa  Arab,  “Dari  bangsa  mana  kamu?”  Dia  menjawab,  “Aku  dari 
Mudhar.”  Atau,  “Aku  dari  Rabi’ ah.” 

Sedangkan  orang  yang  ber -nasab  dengan  nasab  yang  dekat 
adalah  warga  kabilah  atau  suku  (satu  kabilah  atau  suku),  seperti  Tamim 
dari  Mudhar  dan  Bakar  dari  Rabi’ ah.  Lebih  dekat  lagi,  seperti  Syaiban 
dari  Bakar  dan  Darimi  dari  Tamim,  serta  lain-lain.  Berkaitan  dengan 
kata  "sya'b"  ini,  Ibnu  Ahmar  Al  Bahili  bersenandung  dalam  syairnya 
berikut  ini: 


b  Ja  aJ  1 jpr\j^  jf  OM  y~  jf  s Jbw  y* 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


10«« 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/57 S),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Mujahid. 


Tafsir  Ath-TTiabari 


31872.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Hushain  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  jjCy  ^  “Dan 

menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku, "  dia 
berkata,  “Lafazh  artinya  ‘komunitas-komunitas’ 

dan  artinya  Ojkjlt  'kabilah-kabilah'.”1087 

3 1 873.  Khallad  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  JjC \j  “Dan  menjadikan  kamu  berbangsa- 

bangsa  dan  bersuku-suku, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
komunitas-komunitas.” 

Khallad  berkata:  Abu  Bakar  berkata,  “Maksudnya  adalah 
suku-suku  yang  besar,  seperti  bani  Tamim.  Lafazh  jnjih 
artinya  Alftfti  ‘suku-suku yang  besar’.''1088 

31874.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra'  il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  firman  Allah,  jjCiJ  lyil  “Dan 

menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku, "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  komunitas-komunitas  dan  suku- 
suku  besar.”1089 

3 1 875.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


1M7  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur'an  (no.  3300, 
3/1287),  secara  mauquf  pada  Ibnu  Abbas. 

Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/528) 
serta  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/578),  menisbatkannya  kepada 
Al  Bukhari,  dari  Ibnu  Abbas. 
iM>  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3306). 

1W  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/344). 


Surah  Huptraot 


menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  ( ‘ ‘Bersufcu-suku, "  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  nasab  keturunan  yang  jauh. 
‘Bersuku-suku maksudnya  adalah  yang  lebih  dekat.”1090 

31876.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
jjCij  "Dan  menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku- 
suku ,  ”  dia  berkata,  “vj&l'  artinya  nasab  yang  jauh,  dan  Ji$i 
adalah  seperti  ucapan,  ‘Fulan  berasal  dari  keturunan  fulan,  dan 
fulan  anak  keturunan  fulan’.”1091 

31877.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

^  “Dan  menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku- 
suku,  ’’  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  nasab  yang  jauh.  Jf$J' 
adalah  seperti  kamu  mendengar  perkataan,  ‘Fulan  dan 
keturunan  bani  fulan’  ”!092 

31878.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang 
firman  Allah,  “Dan  menjadikan  kamu  berbangsa- 


lW0  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  612)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/336). 

1091  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/336)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (8/1 16). 
im  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (3/223). 


Tafsir  Aih'Thabari 


bangsa,”  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  nasab  yang 

jauh”1093 

Sebagian  ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  lafazh  vj&J' 
artinya  “suku-suku  besar”. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31879.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hushain,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  firman  Allah,  ‘Dan 

menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa  dan  bersuku-suku, "  dia 
berkata,  “Asy-syu  ’uub  artinya  suku-suku  yang  besar, 
sedangkan  al  qaba  'U  artinya  kabilah-kabilah.”1094 
Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Asy-syu ’ub  artinya  al  buthun, 
sedangkan  al  gaba'il  artinya  al  afkhadz .” 

Orang  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 

4  +  L 

ini: 

31880.  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hushain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  JAJij  Cjii  w  " Dan  menjadikan  kamu  berbangsa- 
bangsa  dan  bersuku-suku,  ”  dia  berkata,  “Asy-syu  ’uub  artinya 
al  buthun,  sedangkan  al  gaba'il  artinya  al  ajkhadz  al 
kibar.”10** 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Asy-dyu  ’ub  artinya  al  ansab  (garis 
keturunan).” 


14,3  Kami  menemukan  riwayat  ini  disandarkan  kepada  Adh-Dhahhak.  Silakan 
lihat  lafazhnya  dalam  riwayat-riwayat  yang  terdahulu. 

1W*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/153). 

IW5  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur'an  (no.  2300, 
3/1287). 


Surafi  Hujuraat 


Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31881.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“ Dan  menjadikan  kamu  berbangsa-bangsa 
dan  bersuku-suku,”  dia  berkata,  “Asy-syu ’ub  artinya  al 
ansab 

Takwil  firman  Allah:  (Supaya  kamu  saling  kenal- 

mengenal) 

Maksudnya  adalah,  supaya  sebagian  dari  kalian  mengenal 
sebagian  lainnya  dalam  hal  nasab. 

Allah  Ta'ala  berfirman,  “Sesungguhnya  Kami  menjadikan 
bangsa-bangsa  dan  suku-suku  ini  untuk  kalian,  hai  manusia,  supaya 
sebagian’ dari  kalian  mengenal  sebagian  lainnya  dalam  hal  kedekatan 
dan  jauhnya  kekerabatan,  bukan  karena  keutamaan  kalian  dalam  hal  itu 
dan  kurban  yang  kalian  lakukan  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah. 
Akan  tetapi  orang  yang  paling  mulia  di  sisi  Allah  di  antara  kalian 
adalah  orang  yang  paling  bertakwa.” 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31882.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  ^ami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  J»C %  n Dan  bersuku-suku  supaya 


Tafsir  Aih'Thabari 


kamu  saling  kenal-mengenal,"  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah.  Kami  jadikan  ini  supaya  kalian  saling  mengenal,  fulan 
bin  fulan  dari  ini  dan  itu.”1096 

Takwil  firman  Allah:  ^  (Sesungguhnya 

orang  yang  paling  mulia  di  antara  kamu  di  sisi  Allah  ialah  orang 
yang  pating  takwa  di  antara  kamu) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia  di 
antara  kalian,  hai  manusia,  di  sisi  Tuhan  kalian,  adalah  orang  yang 
paling  bertakwa  kepada-Nya,  dengan  menunaikan  segala  kewajiban 
yang  diwajibkan-Nya  dan  menjauhi  segala  kemaksiatan  yang  dilarang- 
N  ya.  Bukan  orang  yang  paling  besar  rumahnya  dan  paling  banyak 
keluarganya. 

31883.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah 
menceritakan  kepadaku  dari  Harits  bin  Yazid,  dari  Ali  bin 
Rabbah,  dari  Uabah  bin  Amir,  dari  Rasulullah  S  A  W,  beliau 
bersabda,  >  H  h  i)\  p'  Midi  UkT  >3i 

'h\  &  J&jH  U  p* 

“Manusia,  bagi  Adam  dan  Hawa  seperti  thaff  sha’ 
(maksudnya,  kalian  adalah  saudara  satu  sama  lain,  tidak  cula 
keutamaan  atas  seseorang  atas  orang  lain  keculai  dengan 
takwa)  yang  tidak  dapat  mereka  penuhi.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menanyakan  tentang  tubuh  dan  nasab  kalian  kepada 
kcdian  pada  Hari  Kiamat.  Sesungguhnya  orang  yang  paling 
mulia  di  sisi  Allah  adalah  orang  yang  paling  bertakwa  di 
antara  kalian."1097 

1096  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  612). 

1097  HR.  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  cabang  iman  (4/288),  Ar-Ruyani 
dalam  Al  Musnad  (1/169,  no.  207),  Ibnu  Sa’d  dalam  Ath~Thabaqat  Al  Kubra 
(1/34),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/579),  menisbatkan 
kepada  Al  Baihaqi  dari  Abu  Umamah. 


773 


31884.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah 
menceritakan  kepadaku  dari  Harits  bin  Yazid,  dari  Ali  bin 
Rabbah,  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  tib  f»T  Mj  J*  bj 

4^  pJU  jfji*  \  abt  >  M'bJ  «sjia  pf 

tlljr  bf  “Sesungguhnya  nasab  kalian 

ini  bukan  nasab  atas  seseorang.  Sesungguhnya  kalian  adalah 
anak  Adam.  Thaff  s  ha’  yang  tidak  dipenuhi.  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  memiliki  kelebihan  atas  orang  lain  kecuali 
dengan  agama  atau  amal  shalih  Cukuplah  bagi  seseorang  — 
sebagai  kejahatan —  menjadi  seorang  yang  keji,  cabul,  bakhil 
dan  pengecut.  “im 

31885.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Atha  berkata  bahwa  Ibnu  Abbas 
pernah  mengatakan  bahwa  ada  tiga  ayat  yang  banyak  diingkari 
oleh  manusia:  izin  secara  seluruhnya,  ia  membaca, 

‘Sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia  di  antara 
kamu  di  sisi  Allah  ialah  orang  yang  paling  takwa  di  antara 
kamu  ’.  Sementara  manusia  berkata,  ‘Orang  yang  paling  mulia 
di  antara  kalian  adalah  yang  paling  besar  rumahnya  di  antara 
kalian’.”  Atha  berkata,  “Aku  lupa  yang  ketiga.”1099 


1091  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/145),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (17/295), 
dan  AJ  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (3/374),  dia  berkata,  “Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Baihaqi  dan  riwayat  Ibnu  Luhai’ah.” 
Makna  sabda  Rasulullah  SAW,  ”thc0a  ash-shaa'"  yaitu  dekat  sebagian  kalian 
dari  sebagian  lainnya. 

1099  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (3/281)  tentang  tafsir  firman  Allah  7 a’ ala, 

"...sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada 
penghuninya  "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  27). 


Ta/sfrAlfc-TJujbari 


Takwil  firman  Allah:  j/L  £  %  (Sesungguhnya  Allah 
Maka  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal) 

Maksudnya  aHala^  sesungguhnya  Allah,  hai  manusia,  memiliki 
ilmu  tentang  orang  yang  pahng  bertakwa  (h  antara  kalian  di  sisi  Allah, 
dan  orang  yang  paling  mulia  di  sisi-Nya.  Allah  memiliki  pengetahuan 
tentang  kalian  dan  kemaslahatan  kalian,  juga  perkara  kalian  lainnya  dan 
perkara  makhluk-Nya  selain  kalian.  Oleh  karena  itu,  bertakwalah 


jiSCKOd!#  &>\ *£$$&&&•& 


jyi> 


“Orctng'Orctng  Arab  Badui  itu  berkata,  * Kami  tekA 
beriman’*  Katakanlah,  ‘Kamu  belum  beriman,  tapi 
katakanlah,  “Kami  telah  tunduk”/  karena  iman  itu  belum 
masuk  ke  dalam  hatimu;  dan  jika  kamu  taat  kepada  Allah 
dan  Rasid'Nya,  dia  tidak  akan  mengurangi  sedikit  pun 
pahala  amalanmu;  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang."  <Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  14) 


Maksudnya  adalah,  Arab  Badui  berkata,  “Kami  telah 
membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  kami  adalah  orang-orang 
beriman.”  Allah  lalu  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 
“Katakanlah  hai  Muhammad,  kepada  mereka,  $  ‘^amu  belum 

beriman dan  kamu  bukan  orang  yang  beriman.  UATiS  Tapi 

katakanlah,  "Kami  telah  tunduk  ” 


SumhHnjunut 


Disebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  orang-orang  Azab 
badui  dari  bani  Asad. 

Mereka  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31886.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kgmi  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  &C  vC^'  " Orang-orang  Arab 

Badui  itu  berkata,  ‘Kami  telah  beriman  ’  ”  Dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  Arab  badui  bani  Asad  bin 
Khuzaimah.”1100 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  difirmankannya  kepada 
Nabi  SAW,  “Katakanlah  kepada  orang-orang  Arab  badui  itu, 
‘Katakanlah,  “Kami  telah  tunduk”,*  dan  jangan  kalian  mengatakan, 
‘Kami  telah  beriman’.” 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  “Rasulullah  SAW  diperintahkan 
demikian  karena  mereka  hanya  membenarkan  dengan  lisan  mereka, 
tidak  membenarkan  dengan  perbuatan  mereka.  Islam  adalah  perkataan, 
sedangkan  iman  adalah  perkataan  dan  perbuatan.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


31887. 


Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
tentang  firman  Allah,  $  J*  &£  ^6 


"Orang-orang  Arab  badui  itu  berkata,  'Kami  telah  beriman '. 
Katakanlah,  ’Kamu  belum  beriman,  tapi  katakanlah,  "Kami 


1100 


Mujahid  dalam  tafsir  (bal.  612).  Ini  juga  merupakan  perkataan  Al  Farra, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/337). 


Tafsir  Adi-THobori 


31888. 


telah  tunduk  ”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  Islam  adalah 
kalimat  (perkataan),  sedangkan  iman  adalah  amal 
(perbuatan)”1101 


Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  Az-Zuhn 
mengabarkan  kepadaku  dari  Amir  bin  Sa’d,  dan  ayahnya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  memberi  beberapa  orang  dan  tidak 
memberi  sedikit  pun  salah  seorang  dari  mereka.  Sa’d  lalu 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  beri  fulan  ini  dan  fulan  itu, 
namun  engkau  tidak  memberi  fulan  tersebut  sedikit  pun, 
padahal  dia  orang  beriman*.  Rasulullah  SAW  lalu  bertanya, 
‘Apa  hanya  seorang  muslim ?’  Hingga  Sa’d  mengulanginya 


sebanyak  tiga  kali,  dan  Nabi  SAW  pun  menjawab,  ‘Apa  hanya 
seorang  jhms/hm?’  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda, 

>  Z»  j  oK  of  *  yit  j  U'  >  j  tifj 

‘^yrj  ‘Sesungguhnya  aku  memberi  kepada  beberapa  orang 
dan  tidak  memberi  kepada  beberapa  orang  yang  lebih  aku 
cintai  daripada  mereka.  Aku  tidak  memberinya  sedikit  pun, 
karena  takut  mereka  akan  ditelungkupkan  di  api  neraka  pada 


wajah  mereka ’.  "ll0Z 


31889.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 


Arab  badui  itu  berkata,  ‘Kami  telah  beriman  ’.  Katakanlah, 
'Kamu  belum  beriman’."  Ia  berkata,  “Mereka  tidak 


membenarkan  keimanan  mereka  dengan  amal  perbuatan 
mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah  menjawab  hal  itu.  Dia 


1 101  HR.  Abu  Daud  dalam  As-Sunan  (no.  4684)  dan  Ibnu  Hibban  dalam  Ash-Shahih 
(1/380),  keduanya  secara  mauquf  atas  Az-Zuhri,  Al  Humaidi  dalam  Al  hfusnad 
(1/37),  dan  Abd  bin  Humaid  dalam  AlMwnadjMTl). 

HR.  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (no.  1 1723),  Abu  Daud  dalam  As- 
Sunan  (4683),  dan  Ahmaddalam  Al  Musnad  (1/176). 


Surah  Hujuraat 


berfirman,  £$$  $4  J&j  4  <J*  'Katakanlah,  “Kamu 
belum  beriman,  tapi  katakanlah  'Kami  telah  tunduk'."  Dia 


beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  kemudian  mereka  tidak 
ragu-ragu  dan  mereka  berjihad  dengan  harta  dan  jiwa  mereka 
pada  jalan  Allah,  mereka  itulah  orang-orang  yang  benar’. 
Membenarkan  keimanan  mereka  dengan  amal  perbuatan 
mereka. 


Jadi,  siapa  yang  berkata  di  antara  mereka,  ‘Aku  orang 
beriman’,  maka  sungguh  dia  benar.  Sedangkan  orang  yang 
hanya  mengaku  beriman  dengan  perkataan  dan  tidak  beramal, 
sungguh  telah  berbohong  dan  bukan  orang  yang  jujur.”1103 
31890.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mughirah,  dan 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah,  “Tapi 

katakanlah,  ’ Kami  telah  tunduk'"  dia  berkata,  “Maksudnya 
'adalah  Islam”1104 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Allah  T a’ ala  memerintahkan  Nabi 
SAW  mengatakan  hal  itu  kepada  mereka  karena  mereka  ingin  diberi 
nama  dengan  nama-nama  kaum  Muhajirin  sebelum  berhijrah.  Allah 
T  a' ala  pun  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  mereka  memiliki 
nama-nama  Arab  badui,  bukan  nama-nama  kaum  Muhajirin.” 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 


31891.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


1101  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  ini  dalam  referensi  yang  kami 
miliki. 

,1<M  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/153). 


T 


Ti^nrAdt'Tbabarf 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
cJt  “Orang-orang  Arab  Badui  itu  berkata,  ‘ Kami 


telah  beriman. ...”  Ia  berkata,  “Mereka  ingin  diberi  nama 
dengan  nama  hijrah  dan  tidak  diberi  nama  dengan  nama-nama 
yang  Allah  namakan  mereka.  Ini  terjadi  pada  masa  awal  hijrah 
sebelum  turun  hukum  ‘waris-mewarisi’  pada  mereka.”1 105 


Ahli  takwil  lainnya  berkata,  ‘Dikatakan  perkataan  itu  kepada 
mereka  karena  mereka  menyebut-nyebut  keislaman  mereka  kepada 
Rasulullah  SAW.  Oleh  karena  itu,  Allah  T a' ala  berfirman  kepada  Nabi- 
Nya,  ‘Katakanlah  kepada  mereka,  “Kalian  belum  beriman.  Akan  tetapi 
kalian  telah  berislam  karena  takut  ditawan  dan  dibunuh.” 


Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31892.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kanji  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  oJU 

$  J?  “Orang-orang  Arab  badui  itu  berkata,  ‘ Kami 
telah  beriman'.  Katakanlah,  ‘Kamu  belum  beriman'."  Ia 
berkata:  Sungguh,  ayat  ini  tidak  umum  untuk  seluruh  orang 
Arab  badui.  Sesungguhnya  di  antara  orang-orang  Arab  badui 
ada  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kiamat.  Akan 
tetapi  ayat  ini  turun  pada  warga  suatu  kampung  dari  kampung- 
kampung  Arab  badui  yang  menyebut-nyebut  keislaman 
mereka  kepada  Nabi  SAW.  Mereka  berkata,  “Kami  telah 
berislam  dan  kami  tidak  akan  memerangimu  sebagaimana  bani 
fulan  dan  bani  fulan  memerangimu”.  Allah  T  a' ala  lalu 
berfirman,  “Jangan  kalian  berkata,  ‘Kami  telah  beriman’.  J&j 


1105 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/337),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(16/348),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/584),  menisbatkannya 
kepada  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas. 


Surah  Hujuraat 


31893. 


‘Tapi  katakanlah,  “Kami  telah  tunduk".  ’  Hingga 
masuk  dalam  katimu  ”im 


Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  p 

“Kamu  belum  beriman,  tapi  katakanlah  ‘Kami  telah 


tunduk'”  Dia  berkata,  “Ayat  ini  tidak  mencakup  seluruh  orang 
Arab  badui.  Sesungguhnya  ada  di  antara  orang  Arab  badui 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kiamat,  serta  menjadikan 
apa  yang  dinafkahkan  sebagai  pendekatan  diri  kepada  Allah. 
Akan  tetapi  itu  hanya  beberapa  kelompok  orang  Arab 
badui.”1107 


31894.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Rabbah,  dari  Abu 
Ma’ruf,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah,  dia 
berkata,  “Kami  tunduk  karena  takut  ditawan  dan  dibunuh.”1108 

31895.  vJbnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Katakanlah, 

‘ Kami  telah  tunduk '. "  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
berserah  diri”1 109 


1 106  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Ai  Mantsur  (7/583),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Qa tadah. 

Dengan  sedikit  perbedaan  pada  lafazh,  disebutkan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Ausaih  (8/78),  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Uyun  (5/337),  dari  Qatadah. 

1107  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/223). 

1108  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/175)  dan  Al  Baghawi  dalam  Afa’alim  At-Tanzil 
(5/208)  tanpa  penyebutan  sanad.  Sedangkan  lafazhnya:  Kami  tunduk  dan 
menyerah  ( inqadnaa  wa  istaslamna)  karena  takut  dibunuh  dan  ditawan. 

1109  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al  Fatawa  (7/240),  dia  berkata,  “Riwayat  ini  munqathi\ 
Sufyan  tidak  pernah  bertemu  dengan  Mujahid.” 

Disebutkan  pula  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (13/175). 


Tafsir  Ath-Thabori 


31896.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami»  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  membaca 
firman  Allah  T  a' ala,  $  j»  "Katakanlah, 

‘Kamu  belum  beriman,  tapi  katakanlah  "Kami  telah  tunduk”. 
Ia  berkata,  “Lafazh  istaslamnaa  maksudnya  «rialah»  kami 
masuk  dalam  Islam  dan  kami  tidak  memerangi  serta  tidak 
membunuh  dengan  sebab  perkataan  mereka,  ‘laa  ilaaha 
illallaah'  (tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah).” 

Dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  J&-  jjrff  M  c/yA 

vi  Lj&j  di  v  Jtf  jii  vi  ii»  v  i JJi 

«1  "Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia 

hingga  mereka  berkata,  Tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah’. 
Siapa  yang  berkata,  ’Tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah’,  maka 
sungguh  ia  telah  menjaga  harta  dan  dirinya  dariku,  kecuali 
dengan  haknya,  sedangkan  perhitungannya  menjadi  urusan 
Allah."1110 

Penakwilan  yang  paling  benar  dalam  masalah  ini  adalah 
penakwilan  yang  telah  kami  sebutkan  dari  Az-Zuhri,  yakni,  Allah 
T a' ala  mengajukan  kepada  orang-orang  Arab  badui  yang  telah  masuk 
Islam  sebuah  ikrar,  berupa  perkataan  dari  mereka,  namun  mereka  tidak 
mewujudkannya  dengan  perbuatan  mereka  setelah  mereka  berkata 
secara  mutlak,  “Kami  telah  beriman,”  tanpa  pengaitan  perkataan 
mereka  dengan  ucapan,  “Kami  telah  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.”  Melainkan  Allah  memerintahkan  mereka  mengucapkan 

1110  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  sanad  atau  lafazh  seperti  ini  dalam 

referensi  yang  kami  miliki. 

Secara  makna,  riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 

Wajiz  (5/1 53).  Sedangkan  lafazhnya:  Yaitu  tunduk  yang  dengannya  terpelihara 

darah.  Inilah  maksud  Islam  dalam  firman  Allah  SWT,  'j  ji 

"Katakanlah,  'Kamu  belum  beriman,  tapi  katakanlah  “Kami  telah  tunduk." 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  14). 

Hadits  marju '  tadi  diriwayatkan  dengan  lafazh  yang  sama  oleh  Ahmad  dalam 

Al  Musnad  (1/3$)  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (6/132). 


Surah  Hujuraat  -■ 

perkataan  yang  tidak  menimbulkan  keraguan  pada  orang  yang 
mengucapkannya  dan  yang  mendengarkannya.  Yaitu  mereka  berkata, 
“Aslamnaa.  ”  Maknanya,  kami  telah  masuk  dalam  agama,  kami 
pelihara  darah  dan  harta,  dan  kesaksian  ini  benar  adanya. 


Takwil  firman  Allah:  lili  ^  ^  <-(j 

(Dan  Jika  kamu  taat  kepada  AUah  dan  Rasul-Nya,  dia  tidak  akan 
mengurangi  sedikit  pun  pahala  amalanmu) 


Maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  orang-orang  Arab  badui 
yang  berkata,  “Kami  telah  beriman,”  namun  sebenarnya  belum  masuk 
keimanan  ke  dalam  hati  mereka,  “Jika  kalian  taat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  hai  kaum,  dan  kami  menjunjung  tinggi  perintah-Nya  dan 
Rasul-Nya,  melakukan  hal-hal  yang  diwajibkan-Nya  atas  kalian  dan 
tidak  lagi  melakukan  hal-hal  yang  dilarang-Nya.” 

Firman-Nya,  lili  j&C  'i  n Dia  tidak  akan  mengurangi 

sedikit  pun  pahala  amalanmu ,  ”  maksudnya  adalah.  Dia  tidak  akan 
menzhalimi  kalian  pada  pahala  amal  kalian  sedikit  pun,  dan  tidak  akan 
menguranginya  sedikit  pun. 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31897.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  'i  " Dia  tidak  akan  mengurangi, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  'i  'tidak  mengurangi 

lcalian*”1111 
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Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  612). 


Tafsir  Ath-Thabari 


31898.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  "Dia  tidak  akan  mengurangi 

sedikit  pun  pahala  amalanmu,"  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  Dia  tidak  akan  menzhalimi  kalian  pada  amal  kalian 
sedikit  pun.”1112 

31899.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  "Dan  jika  kamu  taat 

kepada  AUah  dan  Rasul-Nya,"  dia  berkata,  “Jika  kalian 
membenarkan  keimanan  kalian  dengan  amal  perbuatan  kalian, 
niscaya  Dia  akan  menerimanya  dari  kalian.”1 1 13 

Ahli  qira  'at  umumnya  membaca  J*  jfe j£  %  tanpa  huruf 

hamzah  dan  alif,  kecuali  Abu  Amr,  dia  membacanya  %  dengan 
huruf  alif1114  berdasarkan  firman  Allah  T a' ala,  ’J 


1112  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/584),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir,  dari  Qatadah.  Sedangkan  dengan  lafazhnya: 
Laa yamjushttkum  wa  la yazhlimukum  min  a ’malikum  syai'an,  disebutkan  oleh 
Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'm  (3/74). 

1,13  Lihat  Ibnu  Jauzi  dalam  ZadAl  Mesir  (7/477). 

1 1 14  Abu  Amr  membaca  laa  ya  'litkum  min  a ' malikum ,  dengan  huruf  alif,  dari  lafazh 
alataya'litu  altan,  seperti  dharaba  yadhribu  dharbm.  Dalilnya  adalah  ijma ' 

atas  firman  Allah  SWT,  ’J  fHP^  ty  "...dan  Kami  tiada  mengurangi 

sedikit  pun  dari  pahala  amal  mereka.  ”  (Qs.  Ath-Thuur  [52]:  21). 
Mengembalikan  apa  yang  diperselisihkan  kepada  apa  yang  disepakati  adalah 
lebih  baik. 


Mujahid  berkata,  “  V  artinya  'i  "tidak  akan  mengurangi  kalian”. 

Dalil  mereka  adalah  mengikuti  tulisan  mushaf  yaitu  tertulis  dengan  tanpa 
huruf  alif.  Seandainya  dengan  huruf  alif  tentu  akan  tertulis  dengan  huruf  alif 
sebagaimana  ditulis  ta'muru  dan  ta'kulu. 

Pada  qira'at  Ibnu  Mas’ud  tertulis:  wa  maalitnaahum.  Demikian  yang 
diceritakan  oleh  Al  Kisa  i. 


Surah  Hujuraat 


“ Dan  Kami  tiada  mengurangi  sedikit  pun  dari  pahala  amal  mereka. " 
(Qs.  Ath-Thuur  [52]:  21)  Siapa  yang  mengatakan  cit,  berarti  dia 
mengatakan  cJlt.  Sedangkan  yang  lainnya  menjadikannya  dari  akar 
katac^ 

Qira'at  yang  benar  menurut  kami  adalah  qira'at  ahli  qira'at 
Madinah  dan  Kufah,  yaitu  JS f  St,  tanpa  huruf  alif  dan  hamzah. 
Berdasarkan  bahasa  orang  yang  mengatakan  &*!t.  Ini  atas  dasar  dua 
alasan: 

Pertama :  IJma '  ahli  qira  'at  atas  qira  'at  itu. 

Kedua :  Termaktub  dalam  mushaf  tanpa  huruf  alif  padahal  tidak 
hilang  huruf  hamzah  di  tempat  seperti  ini,  karena  ia  berharakat  sukun. 
Huruf  hamzah ,  apabila  berharakat  sukun,  maka  ia  tetap.  Sebagaimana 
dikatakan,  ta'muruuna  dan  ta'kuluuna.  Adapun  dihilangkan,  hanya 
apabila  huruf  sebelumnya  berharakat  sukun.  Tidak  ada  satu  huruf  pun 


Qira'at  lain,  mereka  sepakat  antara  dua  bahasa.  Mereka  membaca  di  sini  'i 

J&tt  dan  pada  surah  Ath-Thuur:  sebagaimana  dalam  firman  Allah 

SWT,  "...bagaimana  Allah  menciptakan  (manusia)  dari 

permulaannya  "  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  19).  Ini  dari  akar  kata  Kemudian 

firman  Allah,  "...bagaimana  Allah  menciptakan  (manusia)  dari 

permulaannya.”  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]:  20)  dan  ini  dari  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  membawa  sebagian  bahasa  ini  atas  sebagian  lainnya.  Begitu 

juga  firman  Allah  Ta'ala,  'i  dari  laata  dan  dari  akar  kata  alata, 

dan  laa  ya'litkum  hukumnya  jazm,  karena  menjadi  jawab  syarth.  Tanda  jazm- 
nya  adalah  huruf  ta '  berharakat  sukun. 

Siapa  yang  membaca  1  maka  asalnya  adalah  ‘(jQt  'i.  Seperti  yadhribukum. 

Orang  Arab  susah  membaca  harakat  kasrah  atas  huruf  ya',  maka  mereka 
memindahkan  harakat  tersebut  ke  huruf  tam.  Ketika  jazm  masuk  pada  huruf  ta ' 
maka  bertemu  dua  harakat  sukun  pada  huruf  ya'  dan  ta',  hingga  dihilangkanlah 
huruf  ya '  karena  pertemuan  dua  huruf  yang  berharakat  sukun  tersebut. 

Silakan  lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  676-677). 


dalam  Al  Qur'an  yang  datang  dengan  satu  bahasa  atas  bahasa  yang  lain 
yang  datang  dengan  bahasa  lain  yang  berbeda  apabila  dua  bahasa  itu 
dikenal  dalam  bahasa  Arab.  Sungguh,  kami  telah  menyebutkan  bahwa 
alata  dan  laaia  adalah  dua  bahasa  yang  dikenal  dalam  bahasa  Arab. 

Takwil  firman  Allah:  (Sesungguhnya  Allah 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah  memiliki 
pengampunan,  hai  orang-orang  Arab  badui,  untuk  orang-orang  yang 
taat  kepada-Nya  dan  bertobat  kepada-Nya  dari  dosa-dosanya  yang  telah 
lalu.  Oleh  karena  itu,  taatlah  kepada-Nya,  laksanakanlah  perintah-Nya, 
dan  tinggalkanlah  larangan-Nya,  niscaya  Dia  akan  mengampuni  dosa- 
dosa  kalian.  Dia  juga  Maha  Penyayang  terhadap  makhluk-Nya  yang 
bertobat  kepada-Nya,  maka  Dia  tidak  akan  menyiksa  mereka  setelah 
mereka  bertobat  dari  dosa-dosa  mereka.  Oleh  karena  itu,  bertobatlah 
kalian  kepada-Nya,  niscaya  Dia  akan  menyayangi  kalian. 

3 1 900.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
“Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Maha 
Mengampuni  dosa-dosa  yang  banyak  atau  yang  besar  — Yazid 
ragu-ragu — ,  Maha  Penyayang  terhadap  hamba-hamba- 
Nya.”1115 
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1113  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/584),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  Qatadah. 


SimdiHigimut 


j*-fc  aut  >4:^1? 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  itu  hanyalah 
orang-orang  yang  percaya  (beriman)  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  kemudian  mereka  tidak  ragu-ragu  dan  mereka 
berjuang  (berjihad)  dengan  harta  dan  jiwa  mereka  pada 
jalan  Allah.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  benar.* 
(Qs.  Al  Hujuraat  (49]:  15) 


Maksudnya  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  orang-orang 
Arab  badui  yang  berkata,  “Kami  telah  beriman,”  padahal  belum  masuk 
keimanan  ke  dalam  hari  mereka,  “Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman,  hai  kaum,  adalah  orang-orang  yang  membenarkan  Allah  dan 
Rasul-Nya.” 

Finnan-Nya,  "Kemudian  mereka  tidak  ragu-ragu," 

maksudnya  adalah,  kemudian  mereka  tidak  ragu-ragu  tentang  keesaan 
Allah  dan  kenabian  Nabi  Muhammad  SAW.  Dia  juga  menegaskan 
dirinya  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  melakukan  kewajiban- 
kewajiban  yang  diwajibkan  Allah  atasnya  tanpa  ragu-ragu. 

Takwil  firman  Allah:  {-j&K  \&4*?j(Dan 

mereka  berjuang  [berjihad]  dengan  harta  dan  jiwa  mereka  pada  jalan 
AUah) 

Maksudnya  adalah,  mereka  berjuang  melawan  ocang-orang 
musyrik  dengan  menginfakkan  harta  mereka  dan  mengorbankan 
kekuatan  mereka  dalam  jihad  mereka,  sebagaimana  diperintahkan  oleh 
Allah,  yakni  di  jalan-Nya,  agar  kalimat  Allah  tinggi  dan  kalimat  orang- 
orang  kafir  rendah. 


Tafsir  Ath^Thabari 


\ 

Firman-Nya,  jti  "Mereka  itulah  orang-orang 

yang  benar,  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melakukan  hal  itu 
adalah  orang-orang  yang  benar  dalam  perkataan  mereka, 
“Sesungguhnya  kami  orang-orang  beriman,”  bukan  seperti  orang  yang 
masuk  «gama  karena  takut  pedang  (untuk  menyelamatkan  diri  dan  harta 
mereka). 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  para 
ahli  tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31901.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  "Mereka  itulah 

orang-orang  yang  benar,  ’*  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  membenarkan  keimanan  mereka  dengan  amal 
perbuatan  mereka.”1116 


“Katakanlah,  ‘Apakah  kamu  akan  memberitahukan  kepada 
Allah  tentang  agamamu,  padahal  Allah  mengetahui  apa 
yang  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu’7.”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  16) 


1,16  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  sanad  atau  lafazh  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki.  Namun  ada  riwayat  yang  semakna  dengannya 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/154). 
Lafazhnya  djkCdi  "apabila  perbuatan  mereka  membenarkan  perkataan 
mereka”. 


SttrahHtgunutf 


Maksudnya  adalal^  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW,  ji  “Katakanlah, "  hai  Muhammad,  kepada  orang-orang  Arab 
badui  yang  berkata,  “Kami  telah  beriman,”  namun  keimanan  belum 
masuk  ke  dalam  hati  mereka,  “ Apakah  kamu  akan 

memberitahukan  kepada  Allah,  ”  hai  kaum,  Tentang 

agamamu,  ”  yakni  ketaatan  kalian  kepada  Tuhan  kalian.  4  U  ^1«  4#y 
" Padahal  Allah  mengetahui  apa  yang  di  langit  dan 
apa  yang  di  bumi.”  Maksudnya,  Allah  yang  kalian  imani  itu  Maha 
Mengetahui  semua  yang  ada  di  tujuh  lapis  langit  dan  tujuh  lapis  bumi. 
Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  samar  atas-Nya.  Lantas,  bagaimana  bisa 
kalian  memberitahukan  kepada-Nya  tentang  agama  kalian  dan 
keimanan  kalian,  padahal  tidak  ada  sedikit  pun  yang  samar  atasnya, 
baik  di  langit  maupun  di  bumi,  hingga  samar  atas-Nya  agama  kalian? 

Firman-Nya,  “Dan  Allah  Media  Mengetahui 

segala  sesuatu,  “  maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui  dengan 
yang  telah  ada^  yang  sedang  ada,  dan  yang  akan  ada  kemudian. 

Ini  merupakan  larangan  Allah  atas  orang-orang  Arab  badui  dan 
berdusta  dan  mengatakan  hal-hal  yang  tidak  sesuai  pada  agama  mereka. 

Allah  Ta'ala  meliputi  segala  sesuatu,  Maha  Mengetahuinya. 
Oleh  karena  itu,  hindarilah  mengatakan  hal-hal  yang  berbeda  dari  apa 
yang  ada  di  dalam  dada  kalian,  yang  akibatnya  kalian  akan  ditimpa  oleh 
siksaan-Nya,  sebab  tidak  samar  atas-Nya  sesuatu  apa  pun. 

«Oft 


“Mereka  merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu  dengan 
keislaman  mereka*  Katakanlah,  'Janganlah  kamu  merasa 
telah  memberi  nikmat  kepadaku  dengan  keislamanmu. 


Tafcir  AthTIuibari 


sebenarnya  Allah,  Dialah  yang  melimpahkan  nikmat 
kepadamu  dengan  menunjuki  kamu  kepada  keimanan  jika 
kamu  adalah  orang-orang  yang  benar" 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  17) 


Maksudnya  adalah,  Allah  T a' ala  berfirman  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  “Orang-orang  Arab  badui  merasa  telah  memberi 
nikmat  kepadamu,  hai  Muhammad,  dengan  keislaman  mereka.” 

Fiiman-Nya,  ^  (f  i»-*-'  ^  J* 

“Katakanlah,  ‘Janganlah  kamu  merasa  telah  memberi  nikmat 
kepadaku  dengan  keislamanmu,  sebenarnya  Allah,  Dialah  yang 
melimpahkan  nikmat  kepadamu  dengan  menunjuki  kamu  kepada 
keimanan*.”  Maksudnya  adalah,  sebenarnya  Aliahlah  yang 
melimpahkan  nikmat  kepada  kalian,  hai  kaum,  dengan  menunjuki 
kalian  kepada  keimanan  kepada-Nya  dan  Rasul-Nya. 

Firman-Nya,  o),  ‘Jika  kamu  adalah  orang-orang 

yang  benar, "  maksudnya  adalah,  jika  kalian  orang-orang  yang  benar 
dalam  perkataan  kalian,  “Kami  telah  beriman,”  sebab  Aliahlah  yang 
memberi  nikmat  atas  kalian  dengan  menunjuki  kalian  kepada 
keimanan.  Oleh  karena  itu,  janganlah  kalian  merasa  telah  memberi 
nikmat  kepadaku  dengan  keislaman  kalian. 

Disebutkan  bahwa  orang-orang  Arab  badui  dari  bani  Asad 
merasa  telah  memberi  nikmat  kepada  Rasulullah  SAW.  Mereka 
berkata,  “Kami  telah  beriman  tanpa  perang,  dan  kami  tidak 
memerangimu  seperti  orang  lain  memerangimu.”  Allah  Ta'ala 
menurunkan  pada  mereka  ayat-ayat  ini. 

Ahli  takwil  yang  menyatakan  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31902.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


5 unzh  Hupmiat 


Syu’bah  menceritakan  kepada  kangj  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  tentang  firman  Allah,  ot  &&  oft  " Mereka 
merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu  dengan  keislaman 
mereka  "  ia  berkata,  “Ada  sebuah  pertanyaan,  ‘Apakah  mereka 
dari  kalangan  bani  Asad?’  Dia  menjawab,  ‘Sungguh, 
dikatakan  demikian’.”1117 

31903.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sahi 
bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dia  berkata:  Aku 
fcrkata  kepada  Sa’id  bin  Jubair  tentang  firman  Allah, 

" Mereka  merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu 
dengan  keislaman  mereka. "  Dikatakan  kepadanya,  “Apakah 
mereka  baru  Asad?”  Dia  menjawab,  “Mereka  menyatakan 
demikian.”1118 

31904.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu 
Umrah,  dia  berkata:  Bisyr  bin  Ghalib  dan  Labid  bin  Itharah, 
atau  Bisyr  bin  Atharah  dan  Labid  bin  Ghalib,  duduk  di  dekat 
Al  Hajjaj.  Ketika  itu  Bisyr  bin  Ghalib  berkata  kepada  Labid 
bin  Itharah,  ‘Turun  pada  kaummu  dari  bani  Tamim,  ayat  Si 
u'  ‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

memanggil  kamu  dari  luar  kamar  (mu)' 

Aku  lalu  menyebutkan  hal  ini  kepada  Sa’id  bin  Jubair.  Dia 
kemudian  berkata,  “Seandainya  dia  mengetahui  akhir  ayat 
&ntu  dia  akan  menjawab  (dengan  ayat  tersebut),  jl 

‘ 'Mereka  merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu 
dengan  keislaman  mereka \  Yakni  mereka  berkata,  ‘Kami 


1117  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/154).  La&zfauya:  Turun  pada 
bani  Asad  juga. 

H“  IbuL 


Tafsir  Ath^Thabari 


telah  berislam,  dan  bani  Asad  tidak  akan  memerangi 
engkau’  .”im 

31905.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kegpda  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  P&i  &  V  " Janganlah  kamu 
merasa  telah  memberi  nikmat  kepadaku  dengan 
keislamanmu,  ”  dia  berkata,  “Mereka  merasa  telah  memberi 
nikmat  kepada  Nabi  SAW  ketika  mereka  datang  kepada  beliau 
dan  berkata,  *  Sesungguhnya  kami  telah  berislam  tanpa  perang. 
Kami  tidak  memerangi  engkau  sebagaimana  bani  fulan  dan 
hani  fulan  memerangi  engkau’.  Allah  Ta'eda  lalu  berfirman 
kepada  Nabi-Nya,  ji  ‘Katakanlah '  kepada  mereka,  \j£  Y 
<>-e  'Janganlah  kamu  merasa 

telah  memberi  nikmat  kepadaku  dengan  keislamanmu, 
sebenarnya  Allah,  Dialah  yang  melimpahkan  nikmat 
kepadamu  dengan  menunjuki  kamu  kepada  keimanan 

31906.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia'  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibjju  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  Y  Ji  {£&  ol  eUc. 

“Mereka  merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu  dengan 
keislaman  mereka  Katakanlah,  Janganlah  kamu  merasa 
telah  memberi  nikmat  kepadaku  dengan  keislamanmu'. ’’  Ia 
berkata,  “Ayat-ayat  ini  turun  kepada  orang-orang  Arab 
badui.”1121 


#06 


1119  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/144). 

1 120  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/226). 

1121  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (16/348),  dari  As-Suddi.  Lafazhnya:  Turun  pada 
orang-orang  Arab  badui. 


StmihNi^murt 


“Sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  gaib  di  langit 
dan  bumi.  Dan  Allah  Maha  Melihat  apa  yang  kamu 
kerjakan  "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  18) 


Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Allah,  hai  orang-orang  Arab 
badui,  tidak  samar  atas-Nya  orang  yang  benar  di  antara  kalian  dari 
orang  yang  bohong,  orang  yang  masuk  di  antara  kalian  ke  dalam  agama 
Islam  karena  suka  kepada  Islam  dari  orang  yang  masuk  ke  dalamnya 
karena  takut  terhadap  Rasul  Kami,  Muhammad  SAW,  dan  para 
tentaranya.  Oleh  karena  itu,  jangan  kalian  memberitahukan  kepada 
Kami  agama  kalian  dan  apa  yang  tersembunyi  di  dalam  dada  kalian, 
sebab  sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  oleh 
Hada  kalian  dan  dibicarakan  oleh  diri  kalian.  Dia  juga  mengetahui  apa 
yang  tidak  terlihat  tentang  kalian  hingga  tersimpan  dalam  rahasia  langit 
dan  bumi.  Tidak  ada  satu  pun  dari  itu  semua  yang  tersamar  atas-Nya. 

Takwil  firman  Allah:  £->  Sj  (Dan  Aliah  Maha 

Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan) 

Maksudnya  adalah,  Allah  memiliki  penglihatan  terhadap  amal 
perbuatan  kalian,  baik  yang  nampak  maupun  yang  rahasia,  baik 
ketaatan  maupun  kemaksiatan.  Dia  pasti  membalas  kalian  atas  semua 
itu.  Jika  baik  maka  baik  balasannya,  dan  jika  buruk  maka  buruk  pula 
balasannya.  ^ 

Partikel  ol  pada  firman  Allah  Ta’ala ,  \J£l$  $  berada 

pada  posisi  nashab  sebagai  maf  ul  dari  oju*.  Disebutkan  bahwa  ini 


fprrlapflt  dalam  qira'at  Abdullah,  yaitu  Ini 

merupakan  dalil  yang  membenarkan  perkataan  kami. 

Seandainya  dikatakan,  “Itu  berada  pada  posisi  nashab,  dengan 
makna,  mereka  merasa  telah  memberi  nikmat  kepadamu  karena  mereka 
berislam,”  maka  tentu  menjadi  alasan  yang  tepat.  Sebagian  ahli  bahasa 
Arab  berkata,  “Itu  berada  pada  posisi  khcifadh.  Maknanya  adalah, 
karena  mereka  berislam.” 

Adapun  jt  pada  firman  Allah  Ta’cda,  <$ 

berada  pada  posisi  nashab  dengan  dihilangkannya  shilah ,  karena  makna 
ungkapannya  yaitu,  sebenarnya  Allah  yang  melimpahkan  nikmat 
kepada  kalian  dengan  menunjuki  kalian  kepada  keimanan." 


Tamat  tafsir  surah  Al  Hujuraat. 


kepada  Muhammad  SAW. 
Selanjutnya  tafsir  surah  Qaaf,  insya  Allah. 


n» 


Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (5/210)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wa}t{ 5/154). 


Surah  Hujuraat 


Ta/sir  Alh-Thdbari 


SURAH  QAAF 


,53;  jk*  j?0^' 


4-rfJtf  'J!» 


wQoof*  Demi  Al  'ait  yang  songot  mulia.  (Mereka  tidak 
menerimanya)  bahkan  mereka  tercengang  karena  idah  datang 
kepada  mereka  seorang  pemberi  peringatan  dari  (kalangan) 
mereka  sendiri,  maka  berkatalah  orang-orang  kafir,  "Ini  adalah 


suatu  yang  amat  ajaib\”  (Qs.  Qaaf  [50]:  1-2) 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah,  ^ 

Sebagian  berkata,  “Itu  merupakan  salah  satu  nama  Allah  yang 
dengannya  Dia  bersumpah.” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31907,  AU  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  AU,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
dan  ^,  'dan  yang  sejenisnya,  ia  berkata,  “Sesungguhnya  itu 
merupakan  sumpah  yang  dijadikan  Allah  sebagai  sumpah.  Itu 

1 123 

juga  merupakan  salah  satu  nama  dari  nama-nama  Allah.” 


m 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/339), 


5urahQcuif 


Ahli  takwil  lain  berkata,  “Itu  adalah  salah  satu  nama  dari  nama- 
nama  Al  Qur'an” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31908.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  "Qaof  \  dia  berkata,  “Itu  merupakan 

salah  satu  nama  dari  nama-nama  Al  Qur'an.”1124 

Ahli  takwil  lain  berkata,  “Maknanya  adalah.  Dia  telah 
memutuskan,  demi  Allah.  Sama  seperti  yang  dikatakan  pada  firman 
Allah,  dipanaskan,  demi  Allah.”1125 

Ahli  takwil  lain  mengatakan  bahwa  adalah  nama  sebuah 
gunung  yang  mengelilingi  bumi.1 126 

Kami  telah  menjelaskan  tentang  takwil  huruf-huruf  hijaiyah  yang 
terdapat  di  awal-awal  surah  dengan  cukup  jelas,  hingga  tidak  perlu  lagi 
diulang  di  sini. 


Takwil  firman  Allah:  (Demi  Al  Qur'an  yang 

sangat  mulia) 

Maksudnya  adalah,  demi  Al  Qur'an  Al  Karim  (yang  mulia). 
31909.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Ishaq,  dari 
Ja’far  bin  Abu  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman 


1124  Abdurrazzaq  (talam  tafeir  (3/227),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/339),  Al  Baghawi  dalam  Ma‘alim  At-Tanzil  (5/211),  dan  Ibnu  Hajar  dalam 
Fath  Al  Bari  (8/593). 

1125  Riwayat  ini  tidak  terdapat  pada  manuskrip,  namun  kami  mendapatkannya  dari 
naskah  yang  lain. 

1126  Ini  perkataan  Mujahid,  Ikrimah,  dan  Adh-Dhahhak,  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/339)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (5/339). 


Tafsir  Aih-Thdbari 


Allah,  “£>oa£  Demi  Qur'an  yang  sangat 

mulia,  "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Karim”1 127 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  jawab  sumpah  ini. 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata:  “Demi  Al 

gur  'an  yang  sangat  mulia, "  adalah  sumpah  atas  firman  Allah,  XI  jS 
prj  ‘Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  apa  yang 

dihancurkan  oleh  bumi  dari  (tubuh-tubuh)  mereka .”  (Qs.  Qaaf  [50]:  4) 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat 
makna  yang  Dia  bersumpah  dengannya.” 

Mereka  juga  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu.  Dia  telah 
memutuskan,  demi  Allah.  Ada  yang  berkata,  “Sesungguhnya  Qaaf  adalah 
nama  sebuah  gunung  yang  mengelilingi  bumi.”  Jika  benar  demikian, 
maka  seakan-akan  ia  berada  pada  posisi  rafa\  yakni.  Dia  adalah  Qaaf, 
demi  Allah.  Dikarenakan  rafa  ’-nya,  maka  sebaiknya  dinampakkan,  sebab 
ia  isim ,  bukan  huruf  hijaiyah.  Barangkali  Qaaf  saja  disebutkan  dari 
namanya.  Sebagaimana  perkataan  seorang  penyair  berikut  ini, 

Jli  cJli  13  yii  l^J  tzJi 

Dia  menyebutkan  qaaf  dengan  maksud  qaaf dari  kata  yakni 

Pendapat  kedua  ini  lebih  tepat  menurut  kami,  sebab  tidak  dikatai 
pada  jawab  sumpah  qad.  Sumpah  dijawab,  apabila  dijawab  dengan  salah 
satu  dari  empat  huruf  berikut:  f&Wi,  01,  U  dan  'i,  atau  ditinggalkan  jawabnya 
hingga  jawab  itu  gugur. 

Firman-Nya,  '-jy  o*  S.  “(Mereka  tidak 

menerimanya)  bahkan  mereka  tercengang  karena  telah  datang  kepada 
mereka  seorang  pemberi  peringatan  dari  (kalangan)  mereka  sendiri,  ’’ 
maksudnya  adalah,  tidaklah  kaummu  yang  musyrik  m^ndnstakanmn 
karena  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  kamu  jujur  dan  benar.  Akan  tetapi 
mereka  mendustakanmu  karena  tercengang  telah  datang  kepada  mereka 


UIT 


Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (10/3307). 


SmAQaaf 


seorang  pemberi  peringatan  yang  memberi  peringatan  kepada  mereka 
mengenai  siksaan  Allah  dari  kalangan  mereka  sendiri,  yakni  seorang 
manusia  dari  anak  Adam,  bukan  seorang  malaikat  yang  datang  kepada 
mereka  dengan  membawa  risalah  dari  sisi  Allah. 


Firman-Nya,  Ui 


'‘Maka  berkatalah  orang- 


orang  kafir,  ‘Ini  adalah  suatu  yang  amat  ajaib  ”  Maksudnya  adalah. 


orang-orang  yang  mendustakan  Allah  dan  Rasul-Nya  dari  kaum  Quraisy, 
berkata,  ketika  pemberi  peringatan  dari  kalangan  mereka  datang,  lj£ 
“Ini  adalah  suatu  yang  amat  ajaib . "  Maksudnya,  kedatangan 
semang  laki-laki  dari  kami,  dari  anak  Adam  dengan  membawa  risalah 
Allah  kepada  kami  merupakan  sesuatu  yang  sangat  ajaib.  Kenapa  tidak 
^  iSs*  **  ii;  *Jj  Jjjl  “Diturunkan  kepadanya  seorang  malaikat 
agar  malaikat  itu  memberikan  peringatan  bersama-sama  dengan  dia?" 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  7) 


“Apakah  kanu  setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami 
eican  kembcdi  lagi)?  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  tidak 
mungkin,  Sesurtggufm^a  Kami  telah  mengetahui  apa  yang 
dihancurkan  oleh  bumi  dari  (tubuh-tubuh)  mereka,  dan  pada 
sisi  Kami  pun  ada  Kitab  yang  memelihara  (mencatat)." 
<Qs.Qaaf[50]:3-4) 


Tidak  ada  penyebutan  kebangkitan  sebelumnya,  namim  Allah 
Ta’ala  mengabarkan  sebab  kekufuran  kaum  itu  terhadap  kebangkitan. 
Lantas,  apa  alasan  memberitahuan  tentang  keingkaran  mereka  bila  tidak 
ada  seman  untuk  mempercayainya,  dan  tentang  jawaban  mereka  bila 
mereka  belum  ditanya  tentang  hal  itu? 


Tafsir  Arfi-TTiobori 


Jawabannya:  Ada  silang  pendapat  di  antara  ahli  bahasa  Arab 
tentang  masalah  ini.  Kami  akan  menyebutkan  pendapat  mereka  tentang 
hal  ini,  kemudian  menjelaskannya,  insya  AUah.  ^ 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berkata,  Cb* 

“ Apakah  kami  setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan  kembali 
lap)?  itu  adalah  suatu pengembalian  yang  tidak  mungkin.”  Mereka  tidak 
menyebutkan  raji karena — wallahu  alam —  sebagai  jawab.  Seakan- 
akan  dikatakan  kepada  mereka,  “ Imtakum  tur  j  a  'uurta  (^sungguhnya 
kalian  akan  dikembalikan).”  Mereka  menjawab,  as©G§e,tfj 

“Apakah  kami  setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan 
kembali  lap)?  itu  adalah  suatu  pengembalian  yang  tidak  mungkin.  ” 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berkata:  Firman-Nya,^ lid 
“  Apakah  kami  setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan  kembali 
lap)?”  merupakan  perkataan  yang  kalimat  sebelumnya  tidak  nampak 
merupakan  jawaban  baginya.  Akan  tetapi  maknanya  disembunyikan. 
Sebenarnya  — wallaahu  alam — : o  “Qaaf.  demi  Al 
Qur'an  yang  sangat  mulia  ”  Sungguh,  kamu  akan  dibangkitkan  setelah 
mati.  Mereka  lalu  berkata,  “Apakah  setelah  menjadi  tanah  kami  akan 
dibangkitkan?”  Mereka  mengingkari  kebangkitan  setelah  kematian. 
Kemudian  mereka  berkata,  <%S'7fu  adalah  suatu  pengembalian 

yang  tidak  mungkin.  ”  Mereka  benar-benar  mengingkari. 

j0, 

Firman-Nya,  y.~<  “Yang  tidak  mungkin,”  sebagaimana  kamu 
berkata  kepada  seseorang  yang  keliru  dalam  suatu  perkara:  iil 

"Engkau  telah  mengambil  keputusan  yang  jauh  dari 
kebenaran”  Maksudnya,  kamu  telah  keliru.1128 

Pendapat  yang  benar  tentang  masalah  ini  menurut  kami  adalah, 
dalam  perkataan  ini  ada  yang  ditinggalkan  karena  sudah  cukup  dengan 
petunjuk  kalimat,  yakni  Allah  Ta'ala  menunjukkan  dengan  berita-Nya 
pendustaan  orang-orang  musyrik,  yang  dengan  berita  pendustaan  mereka 


1121  Lihat  Al  Fana  dalam  Ma’amAl  Qur  an  (3/75-76)  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an( 5/41-42). 


$wndkQaaf 


terhadap  Rasul-Nya,  dimulai  surah  ini,  ^ 

Iji  'o£d>5\  “(Mereka  tidak  menerimanya)  bahkan  mereka 
tercengang  karena  telah  datang  kepada  mereka  seorang  pemberi 
peringatan  dari  (kalangan)  mereka  sendiri,  maka  berkatalah  orang-orang 
kafir,  'Ini  adalah  suatu  yang  amat  ajaib  ”  Atas  janji  siksa-Nya  atas 
pendustaan  mereka  terhadap  Rasulullah  SAW. 

Seakan-akan  Dia  berfirman  kepada  mereka  (ketika  mereka 
berkata)  karena  mengingkari  tugas  Muhammad  sebagai  rasul  dari  Allah, 
tJt  “Ini  adalah  suatu  yang  amat  ajaib. "  “Hai  kaum,  kalian  akan 

mengetahui  keadaan  kalian  ketika  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat,  akibat 
mendustakan  Muhammad  dan  mengingkari  kenabiannya.” 

Mereka  menjawab  Rasulullah  SAW,  “Apakah  kami 

setelah  mati  dan  setelah  metyadi  tanah  (kami  akan  kembali  lagi)?  ”  Kami 
akan  mengetahui  hal  itu  dan  melihat  apa  yang  dijadikan  untuk  kami 
karena  mendustakanmu?  dbi  “Itu  adalah  suatu  pengembalian 

yang  tidak  mungkin.  ”  Kami  tidak  akan  kembali  hidup  setelah  mati. 

Oleh  karena  itu,  cukup  dengan  petunjuk  firman  Allah  Ta'ala,  J 
M  J  £*  “(Mereka  tidak 

menerimanya)  bahkan  mereka  tercengang  karena  telah  datang  kepada 
mereka  seorang  pemberi  peringatan  dari  (kalangan)  mereka  sendiri, 
maka  berkatalah  orang-orang  kafir,  ‘Ini  adalah  suatu  yang  amat  ajaib  ”,  ” 
dari  menyebutkan  apa  yang  telah  disebutkan  tentang  janji  siksa  untuk 
mereka. 

31910.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang  firman 
Allah,  ^  tityS  fiy  lIL  h  J,  "Apakah  kami  setelah  mati 

dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan  kembali  lagi)?  ”  Mereka 
berkata,  “Bagaimana  mungkin  Allah  menghidupkan  kami, 
padahal  kami  telah  menjadi  tulang-belulang  dan  ditelan  bumi.” 
Ini  merupakan  petunjuk  kebenaran  perkataan  kami,  bahwa 


Tiifiii  AikrUdMui 


mereka  mengingkari  kebangkitan  ketika  mereka  dijanjikan 
dengan  hal  itu.1129 

Firman-Nya,  C.QcJ«  “Sesungguhnya  Kami  telah 

mengetahui  apa  yang  dihancurkan  deh  bumi  dai  (tubuh-tubuh ) 
mereka,"  maksudnya  «falah,  sungguh  Kami  mengetahui  apa  yang 
dimakan  oleh  hnmi  dari  tubuh  memka  setelah  meRka  mari  Di  sisi  Kami 
pun  ada  kitab  yang  tarmaktiih  di  dalamnya  apa  yang  dimakan  (deh  bumi 
dan  apa  yang  sirna  dari  tubuh  mereka.  Mereka  juga  memiliki  kitab  yang 
pemifi  dengan  catatan.  Kami  pun  mengetahui  hal  itu  dan  menjaga 
Semuanya.  Allah  menamakan  Iritah  itu  Haftzh,  karena  kitab  dan  riilisan 
yang  ada  di  dalamnya  tidak  akan  rusak,  tidak  akan  berubah,  dan  tidak 
alcan  dapat  diganti. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  (deh  paia  ahli  tafsir. 
Mcrelra  yang  ripipendapat  demikian  menyebutkan  riway^-TTwayat  berikut 

ini: 

31911.  Muhammad  bin  Sa’d  mmreritnkm  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tertang  firman  Allah, 
j*  “Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui 
apa  yang  dihatcakcm  deh  bumi  dai  (tubuh-tubuh)  mereka,  ” 
dia  berkata,  “Apa  yang  dimakan  oleh  buni  dari  daging  kulit, 
tulang,  dan  rambut  mereka.”1 130 

31912.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkMa:  Hasan 
menceritakan  kepada  kamij  ia  beritata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 

119  Kami  Afalr  menemukan  riwayat  Aapn  sanad  atau  b&zh  seperti  ini  dabm 
referensi  yang  kami  miliki. 

1,30  Ibnu  Athiyah  dabm  Al  AMkwrtwAI  Wajh  (5/157). 
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Surah  Qaaf 


Allah,  C  “ Apa  yang  dihancurkan  oleh  bumi  dari 

(tubuh-tubuh)  mereka,’’  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dari 
tulang-tulang  mereka”1 131 

31913,  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  C  'H 
“Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  apa  yang 
dihancurkan  oleh  bumi  dari  (tubuh-tubuh)  mereka, "  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  apa  yang  dimakan  bumi  atau  tanah  dari 
mereka.”1132 

31914.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  C  Q?  Ji  “Sesungguhnya 

Kami  telah  mengetahui  apayang  dihancurkan  oleh  bumi  dari 
(tubuh-tubuh)  mereka,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mati. 
Orang  yang  mati  di  antara  mereka.”  Atau  dia  berkata,  “Apa  yang 
dimakan  oleh  bumi  dari  mereka  apabila  mereka  telah  mari.”1133 

31915.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata-  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata:  Allah  Ta’ala 
berfirman,  C  j»  “Sesungguhnya  Kami  telah 

mengetahui  apayang  dihancurkan  oleh  bumi  dari  (tubuh-tubuh) 
mereka  ”  Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  apa  yang  dimakan 
oleh  bumi  dari  mereka,  dan  Kami  mengetahui  hal  itu.  Mereka  di 
sisi-Ku,  walaupun  Aku  sudah  tahu  tentang  mereka,  sudah 
tercatat  dalam  kitab  yang  terpelihara.”1134 


1 131  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  613). 
llH  Abduirazzaq  dalam  tafsir  (3/227). 
im  Ibid 

llM  A!  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/340). 


“Sebenarnya,  mereka  telah  mendustakan  kebenaran  tatkala 
kebenaran  itu  datang  kepada  mereka,  maka  mereka  berada 
dalam  keadaan  kacau'bcdau.  Maka  apakah  mereka  tidak 


melihat  akan  langit  yang  ada  di  atas  mereka,  bagaimana  kami 
merunggtkannya  dan  menghiasinya  dan  langit  itu  tidak 
mempunyai  retak-retak  sedikit  pun?**  (Qs.  Qaaf  [50] :  5-6) 


Maksudnya  ad^Lah,  tidaklah  benar  orang-orang  musyrik  yang 
berkata,  jum  ^  tiU'S  C\J  ££*  U  J,  “Apakah  kami  setelah  mati  dan 
setelah  menjadi  tanah  (kami  akan  kembali  lagi)?  itu  adalah  suatu 
pengembalian  yang  tidak  mungkin. "  Dalam  perkataan  mereka  ini, 

“ Sebenarnya,  mereka  telah  mendustakan  kebenaran, ”  yaitu  Al 
Qur’an,  jUiC  U  “Tatkala  kebenaran  itu  datang  kepada  mereka,  ”  dari 
Allah. 

Keterangan  ini  sama  dengan  yang  terdapat  dalam  riwayat  berikut 


31916.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Q 

“Sebenarnya,  mereka  telah  mendustakan  kebenaran 
tatkala  kebenaran  itu  datang  kepada  mereka,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  mendustakan  Al  Qur'an.  J*\  ^ 

Ja  ‘Maka  mereka  berada  dalam  keadaan  kacau-balau'. 
Maksudnya,  mereka  berada  dalam  kacau-balau,  tidak  tahu  mana 
yang  hak  dan  mana  yang  batil. 


Surah  Q«af 


Dikatakan  dari  perkataan  mereka,  "qad  maraja  amrun  naas" 
apabila  urusan  itu  telah  tercampur  aduk  dan  kacau-balau. ,to 

Ada  beberapa  berbedaan  ungkapan  ahli  takwil  dalam  penakwilan 
ayat  ini,  namun  maknanya  tidak  jauh  berbeda. 

Sebagian  ahli  takwil  berkata,  “ Fahumfii  ctmr'm  munkarin  "‘mereka 
berada  dalam  perkara  yang  mungkar”. 

Dikatakan  juga,  “ Al  marij  artinya  sesuatu  yang  mungkar.”  Ahli 
takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 


31917.  Muhammad  bin  Khalid  bin  Khaddasy  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Salm  bin  Qutaibah  menceritakan  kepadaku  dari 
Wahb  bin  Habib  Al  Asadi,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  firman  Allah,  ^ J* 
‘‘‘‘Keadaan  kacau-balau lalu  dia  berkata:  A!  marij:  asy-syai'  a l 
munkar  “sesuatu  yang  mungkar”.  Tidakkah  kamu  mendengar 
perkataan  seorang  penyair  berikut  ini:1136 


♦ 

J** 


Ahli  takwil  lain  berkata,  “Maknanya  adalah  fn  amrin  mukhtalif 
“dalam  perkara  yang  kacau”. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31918*  AH  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 


1  135  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/34 1 )  riwayat  yang  serupa, 

1,36  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'cm  (1/222),  bahwa  syair  ini  milik  Abu 
Dzu'aib.  Sebenarnya  milik  Dakhil  bin  Haram  Al  Hudzali,  sebagaimana  terdapat 
dalam  Asy  ’ar  Al  Hudzaliyin  (hal,  229)* 

1137  lbnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5^157),  dari  Ibnu  Abbas,  dengan 
lafazh:  al  mariij:  al  munkar.  Dengan  lafazh  yang  sama,  disebutkan  oleh  Al 
Qurthubi  dalam  tafsir  (17/5),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/590), 
menisbatkannya  kepada  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir  dari  jalur  Abu 
Hamzah,  dari  Ibnu  Abbas* 


n°n- 


ir^arfalm  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas.  tentang  firman  Allah, 

^4,  “ Berada  dalam  keadaan  kacau-balau,”  dia  bedcata, 
‘Mukhatalif?,nn 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maknanya  adalah  Ju  amrrn 
dhalaalatin  ‘dalam  perkara  yang  sesat’.” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikutim: 

31919.  Muhammad  bin  Sa*d  menceritakan  kgwfahi,  ia  bedcata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
IcgwMii  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
£>4  “Maka  mereka  berada  dalam  keadaan  kacau- 

bcdaiC  dia  berkata,  “Mereka  berada  dalam  pericna  yang 


sesat 


»113» 


Ahli  takwil  lainnya  berkata.  “Maknanya  adalah  ju  amrirt  multdbis 
(dalam  perkara  yang  tidak  jelas).” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

31920.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  bedcata:  Yahya  bin 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Isfaag,  dari 
Ja’far  bin  Abu  Mughirah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  firman 
Allah,  afj.  A  $  i?  “ Maka  mereka  berada  dalam  keadaan 
kacau-balau,  ’*dia  berkala,  “Multabis”1 140 
31921.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ariihn 
bedcata,  ia  bedcata:  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Harits 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan  menceritakan  kepada 


1,31  AJ  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/341),  dari  Oatadah. 

1,39  Al  Qurthubi  «talam  tafeir  (17/S)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dmr  Al  Mcmtsur 
(7/590). 

114(1  Al  Bagbswi  «tala*»  Ma'alim  At-Tamil  (5/212),  dari  Sa’id  bin  Jubak,  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/341),  dari  Hasan. 


Suruh  Qoof 


kami,  ia  betkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^4 
“ Keadaan  kacau-balau,  ”  dia  berkata,  “Multabis”1 141 
31922.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  Ta'ala, 

“ Maka  mereka  berada  dalam  keadaan  kacau-balau,  ”  ia 
bericata,  “Maksudnya  adalah  multabisun  'cdcahim  amruhu  tidak 
jelas  atas  mereka  pericara  mereka’.”1142 
31923.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  bericata: 
Qatadah  membaca  ayat,  ^4  1}  4*»  “Maka  mereka  berada 

dalam  keadaan  kacau-balau,  ”  lalu  dia  bericata,  “Barangsiapa 
meninggalkan  kebenaran,  berarti  pikirannya  telah  kacau  dan 
agamanya  tidak  jelas  lagi.”1143 

Ahli  takwil  lainnya  berkata,  “Maknanya  adalah  al  mukhtalith 
‘yang  kacau-balau  atau  kusut’.” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31924.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  bericata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  bericata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  ^4  D  4+»  “Maka  mereka  berada 
dalam  keadaan  kacau-balau,  ”  dia  bericata,  “Al  mariij  artinya  al 
mukhtalith”1144 

Aku  mengatakan  bahwa  walaupun  semua  ungkapan  itu  berbeda- 
beda,  namun  maknanya  tidak  jauh  berbeda,  karena  sesuatu  yang  kacau 
berarti  tidak  jelas.  Maknanya  yaitu,  musykil  “tidak  jelas”.  Jika  demikian, 

1141  Mujahid  dalam  tafsir  (hal  613). 

1 142  Lihat  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/72). 

1143  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/228)  dan  Al  Bagbawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(5/212). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/157), 


1144 


Tafsir  Aih^ThtAari 


maka  itu  mungkar,  karena  yang  ma  ’ruf  pasti  jelas  dan  tampak.  Jika  bukan 
yang  ma’ruf,  maka  pasti  sesat,  karena  petunjuk  (kebenaran)  pasti  jelas, 
tidak  ada  kesamaran  padanya. 


Firman-Nya, 


‘Maka  apakah 


mereka  tidak  melihat  akan  langit  yang  ada  di  atas  mereka,  bagaimana 
kami  meninggikannya,  ”  maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  yang 
mendustakan  kebangkitan  setelah  kematian,  yang  mengingkari  kekuasaan 
Kami  tentang  menghidupkan  mereka  setelah  hancurnya  mereka,  tidak 


memperhatikan? 

Firman-Nya,  <jk$' “Langit yang  ada  di  atas 
mereka,  bagaimana  kami  meninggikannya,  ’’  maksudnya  «rialah,  Kami 
menjadikannya  bak  atap  yang  terpelihara.  “ Dan  menghiasinya,  ’’ 

dengan  bintang-bintang.  ^  (X  Cj  " Dan  langit  itu  tidak  mempunyai 
retak-retak  sedikit  pun.  ”  Maksudnya,  tidak  ada  padanya  retak-retak. 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 


irn: 


31925.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  qjj  j*  “Retak-retak,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
retak  atau  belah  ”H4S 

31926.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang 
firman  Allah,  jpj  j*  CL  Cj  “Dan  langit  itu  tidak  mempunyai 
retak-retak  sedilcit  pun?  ”  Aku  berkata  — yakni  Ibnu  Zaid — ,  “Al 


1>4S  Mujahid  dalam  tafsir  (hal  613)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Sfuharrar  Al  Wajt 
(5/157). 


SwrAQaaf 


fiaig  adalah  sesuatu  yang  terdapat  celah  antara  satu  bagian 
dengan  bagian  yang  lainnya?”  Dia  menjawab,  “Ya.”1 146 


“Dan  Kami  hamparkan  bumi  itu  dan  Kami  letakkan  padanya 
gunung-gunung  yang  kokoh  dan  Kami  tumbuhkan  padanya 
segala  macam  tanaman  yang  indah  dipandang  mata,  untuk 
menjadi  pelajaran  dan  peringatan  bagi  tiap-tiap  hamba  yang 
kembdU  (mengingat  Allah).”  (Qs.  Qaaf  [50]:  7-8) 


Firman-Nya,  “Dan  Kami  hamparkan  bumi  itu,  ” 

maksudnya  dan  bumi,  Kami  menghampaTkannya 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  letakkan  padanya 

gunung-gunung  yang  kokoh,"  maksudnya  adalah  Kami  jadikan  padanya 
gunung-gunung  yang  tetap  kokoh  di  bumi.” 

Firman-Nya,  ^  tjT  £3%  “Dan  Kami  tumbuhkan 

padanya  segala  macam  tanaman  yang  indah  dipandang  mata,  ’’ 
maksudnya  adalah  dan  Kami  tumbuhkan  di  bumi  segala  macam  tanaman 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31927.  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  bin  Shalih 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 

1144  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/590),  menishatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid. 


Tafsir  Ath-Tfid(xm 


Allah,  ^4)“ Dipandang  mata,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hasan  (bagus  atau  indah).”1 147 

31928.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Uifrj 

“Dan  Kami  letakkan  padanya  gunung-gummg  yang  kokoh,  ”  ia 
berkata,  “Lafazh  ar-rawasi  artinya  al  jibal  ‘  gunung-gunung’ . 
TgV.  "Bkm  Kami  tumbuhkan  padanya  segala 
macam  tanaman  yang  indah  dipandang  mata'.  Artinya  yaitu 
yang  terbaik  dari  masing-masing  pasangan.”1 144 
31929.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mmfflhaHran  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Ibnu 
7sad1  “Apakah  al  bahij  artinya  al  hasan  al  manzhar?”  Dia 
menjawab,  “Benar.”1 149 

Firman-Nya,  “Untuk  menjadi  pelajaran,  ”  maksudnya 

adalah,  Kami  melakukan  semua  itu  untuk  menjadi  pelajaran  bagi"  kalian, 
hai  manusia.  Kami  memperlihatkan  kepada  kalian  kekuasaan  Tuhan 
kalian  sesuai  kehendak-Nya. 

Firman-Nya,  “Dan  untuk  peringatan  bagi 

tiap-tiap  hamba  yang  kembali  (mengingat  Allah),  ”  maksudnya  adalah, 
juga  untuk  menjadi  peringatan  dari  Allah  atas  keagungan  dan  kekuasaan- 
Nya,  serta  menjadi  peringatan  akan  keesaan-Nya. 

Firman-Nya,  i  “Bagi  tiap-tiap  hamba  yang  kembali 

(mengingat  Allah),  ”  maksudnya  adalah,  bagi  sedap  hamba  yang  kembali 
kepada  keimanan  kepada  Allah  dan  amal  shalih. 


1147  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/157)  dengan  lafazh  dan  sanad  yang 
sama,  dam  AJ  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/342)  dengan  sanad  yang 
berbeda,  namun  Latazhnya  sama. 

Ibnu  Athiyah  dalam  d/ AAdwrror  d/  Wajh  (5/157). 

IbuL 


iiw 

1149 
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Pendapat  kami  mengenai  bal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31930.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  “ Untuk 
menjadi  pelajaran,  ”  ia  berkata,  ‘‘Artinya  adalah,  nikmat  Allah 
yang  Dia  perlihatkan  kepada  para  hamba 
'Dan  peringatan  bagi  tiap-tiap  hamba  yang  kembali  (mengingat 
Allah) r.  Maksudnya,  yang  menghadap  dengan  hatinya  kepada 
Allah.”1150 

31931.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  “Untuk  menjadi  pelajaran  dan 

peringatan, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pelajaran  dari 
Allah.”1151 

31932.  "Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Untuk  menjadi  pelajaran,  ”  dia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  bashiratan  ‘penglihatan  atau  pelajaran’.”1 152 
31933.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Atha  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  jSc-  “Bagi  tiap-tiap 


1150 

1151 

1152 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/342). 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/228). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal  613). 


Tafsir  Ath-Thabari 


hamba  yang  kembali  (mengingat  Allah),  ”  keduanya  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mujib  ‘memperkenankan’.”1 153 


y'  < 


“Dan  Kami  turunkan  dari  langit  air  yang  banyak  manfaatnya 
Mu  Kami  tumbuhkan  dengan  air  itu  pohon-pohon  dan  biji-biji 
tanaman  yang  diketam,  dan  pohon  kurma  yang  tinggi-tinggi 
yang  mempunyai  mayang  yang  bersusun-susun ,  untuk 
menjadi  rezeki  bagi  hamba-hamba  (Kami),  dan  Kami 
hidupkan  dengan  air  itu  tanah  yang  mati  (kering )*  Seperti 
itulah  terjadinya  kebangkitan  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  9-11) 


Firman-Nya,  ot  "Kkm  Kami  turunkan  dari  langit 

air, "  maksudnya  adalah  hujan  yang  banyak.  Kami  menumbuhkan 
pepohonan  dalam  kebun-kebun,  biji-bijian  gandum  di  ladang  dan  biji- 
bijian  lainnya. 

31934.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata-  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Dan  biji-biji  tanaman  yang  diketam,  ”  ia  berkata,  “Ini  adalah  al 
burr  (jenis  gandum)  dan  asy-sya’ir  (jenis  gandum).”1 154 


1155  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsvr  (7/591),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid. 

lli4  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/228)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594). 


$imihQaaf 


31935.  Ibnu  Abdil  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  4*-5  “Dan  biji-biji  tanaman  yang 

diketam,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  al  burr  dan  asy- 

,*  ;tll55 

sya  ir. 

31936.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  AM  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  j_.pl  “Dan  biji-biji  tanaman  yang  diketam, "  dia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  al  hinthah  (jenis  gandum).”1156 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata  tentang  firman  Allah  Ta'ala,  r 
4*->  ‘Dan  biji-biji  tanaman  yang  diketam,  ”  bahwa  al  habb  adalah 
al  hashid.  Ini  termasuk  sesuatu  yang  disandarkan  kepada  sesuatu  tersebut 
Sama  seperti  firman  Allah,  cm?  pk  dii  " Sesungguhnya  (yang 

disebutkan  itu)  adalah  suatu  keyakinan  yang  benar.  ”  (Qs.  Al  Waaqi’ah 
[56]:  95) 

Firman-Nya,  ■‘■'•P  “Dan  pohon  kurma  yang  tinggi- 

tinggi,  "  maksudnya  adalah,  dan  Kami  tumbuhkan  dengan  air  yang  Kami 
turunkan  dari  langit,  pohon-pohon  kurma  yang  tinggi. 

Al  basiqat  artinya  ath-thawil  “yang  tinggi”.  Dikatakan  untuk 
gunung  yang  tinggi,  jabalun  basiq. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31937.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


l,JS  Ibid. 

1156  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  613). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Yang  tinggi-tinggi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
thiwal”nsi 

31938.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  pohon  kurma  yang  tinggi-tinggi,  ”  dia 
berkata,  “ An-nakhl  ath-thiwal  (pohon  kurma  yang  tinggi)”1158 

3 1 939.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 
“Basugiha  artinya  thuuluhaa  fi  iqaamah  ‘panjang  dalam 
keadaan  berdiri’  (maksudnya  tinggi).”1 1 59 

31940.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Tkrimah  tentang 
firman  Allah,  “Dan  pohon  kurma  yang  tinggi- 

tinggi,  ”  dia  berkata,  “Al  basiqat  artinya  ath-thiwal  (tinggi).”1 160 

31941.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah, ^JLX “Yang  tinggi-tinggi,  ”  dia  berkata,  “Ath-thiwal"1 161 

31942.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  jZcJVj 

"Dan  pohon  kurma  yang  tinggi-tinggi dia  berkata. 


llS7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/330)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/343). 
iiM  Ibid 

im  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594). 

1 160  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (5/212). 

1161  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  613). 
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“Maksudnya  adalah  dengan  ukurannya  dan  dengan 
panjangnya.”1162 

31943.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  JZcJlj  “Dan  pohon  kurma  yang 

tinggi-tinggi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  thuuluhaa”n€i 
31944.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah, jicJ £  “ Dan  pohon  kurma  yang 
tinggi-tinggi, "  dia  berkata,  “Al  basuk  artinya  ath-thmd'M(A 

Takwil  firman  Allah:  ^  d  (Yang  mempunyai  mayang 

yang  bersusun-susun) 

Maksudnya  adalah,  pohon  kurma  yang  tinggi  ini  memiliki  thal’, 
yakni  mayang  jLjp  “Yang  bersusun-susun  ”  Maksudnya  adalah  yang 


Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

31945.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  U 
JJ»  “  Yang  mempunyai  mayang  yang  bersusun-susun, "  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  sebagiannya  di  atas  sebagian 
lainnya.”1 165 


11S2  Abdmrazzaq  dalam  tafeir  (3/228). 

1W}  Ibtd. 

1164  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jam '  U  Ahkam  Al  Qur  'an  (17/6). 

1165  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/3306)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al 
Uyun  (5/343). 


Tafsir  Aih-Thabari 


31946.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  "Yang  bersusun-susun,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  al  mundhid  (yang  tersusun)."1  166 
31947.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  *U»  U  “Yang  mempunyai  mayang 
yang  bersusun-susun, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sebagiannya  di  atas  sebagian  lainnya.”1 167 
31948.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  di-  U 
“Yang  mempunyai  mayang  yang  bersusun-susun,  ’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  sebagiannya  disusun  di  atas  sebagian 
lainnya.”1168 

Firman-Nya,  “Untuk  menjadi  rezeki  bagi  hamba-hamba 

(Kami)"  maksudnya  adalah,  Kami  telah  menumbuhkan  dengan  air  yang 
telah  Kami  turunkan  dari  langit,  kebun-kebun  ini,  biji-bijian,  dan  kurma 
sebagai  rezeki  bagi  hamba-hamba-N ya.  Sebagiannya  menjadi  makanan 
dan  sebagian  lain  menjadi  buah-buahan  serta  barang-barang. 

Firman-Nya,  lii  “Dan  Kami  hidupkan  dengan  air 

itu  tanah  yang  mati  (kering),  ”  maksudnya  adalah,  dan  Kami 
menghidupkan  dengan  air  yang  telah  Kami  turunkan  dari  langit,  tanah 
yang  mati,  gersang,  dan  tandus,  yang  tidak  ada  tanaman  serta  tumbuh- 
tumbuhan  padanya. 

1166  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  614). 

!!"  AMurrazzaq  dalam  tafsir  (3/228). 

Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/76)  tanpa  sanad*  sedangkan  lafazhnya 
sebagaimana  berikut  ini:  Mandhuudim  ba  ’dhuhu  fauqa  ba  *dhin> 


Surah  Qaaf 


Firman-Nya,  Seperti  itulah  terjadinya  kebangkitan,  ” 

maksudnya  adalah,  sebagaimana  Kami  telah  menumbuhkan  dengan  air  ini 
tanah  yang  mati,  hingga  Kami  menghidupkannya,  lalu  mengeluarkan 
tumbuhan  dan  tanamannya,  maka  begitu  juga  Kami  akan  mengeluarkan 
kalian  pada  Hari  Kiamat  dalam  keadaan  hidup  dari  kubur  kalian  setelah 
kalian  hancur  di  dalamnya,  dengan  sebab  air  yang  Kami  turunkan  atasnya. 


“Sebelum  mereka  telah  mendustakan  (pula)  kaum  Nuh  dan 
penduduk  Rass  dan  Tsamud,  dan  kaum  Ad,  kaum  FtrVnm 
dan  kaum  Luth,  dan  penduduk  Aikah  serta  kaum  Tubba' 
semuanya  telah  mendustakan  rasul-rasid  maka  sudah 
semestinyalah  mereka  mendapat  hukuman  yang  sudah 
-  diancamkan,**  (Qs.  Qaaf  [50]:  12-14) 


Maksudnya  adalah,  c-jS  “Telah  mendustakan  (pula), "  sebelum 


orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  Muhammad  SAW  dari 
kaumnya,  O  O  &S  &  gy  p? 


“Kaum  Nuh  dan  penduduk  Rass  dan  Tsamud  dan  kaum  Ad,  kaum 
Fir'aun  dan  kaum  Luth,  dan  penduduk  A  ikah,  ’’  yakni  kaum  Syu’aib. 


Kami  telah  menyebutkan  tentang  penduduk  Rass.  Mereka  adalah 
kaum  yang  mengubur  nabi  mereka  di  dalam  sumur. 


31949.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Bakar,  dari 
Darimah,  riwayat  yang  sama.1 169 


Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (13/32)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Beri  (S/491). 


11« 


Tafsir  Ath-Thobori 


31950.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman 
Allah,  J 'lj\  “ Dan  penduduk  Ram,  ”  ia  berkata.  "Ar-rms 

adalah  nama  sebuah  sumur  yang  di  dalamnya  Shahib  Yasin 
dibunuh.”1170 

31951.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Dan  penduduk  Rass,”  dia  berkata,  “Yaitu 

sebuah  sumur”1 171 


31952.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Harits 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari_Amr  bin 
Abdullah,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  penduduk 
Aikah  — Pohon  yang  lebat —  dan  penduduk  Rass  adalah 
dua  umat.  Allah  mengutus  seorang  nabi  kepada  mereka,  yakni 
Syu'aib,  namun  Allah  mengadzab  mereka  dengan  dua 
adzab”1172 


>n' 


Firman-Nya, 

“Tsamud,  dan  kaum  Ad,  kaum  Fir'aun  dan  kaum  Luth ,  dan  penduduk 
AikahF  Mereka  adalah  kaum  Syu’aib.  Cerita  tentang  mereka  telah 
dipaparkan  sebelumnya. 


1,70  Al  Mawardi  dalam  A n-Nuka!  wa  Al  Uyun  (5/344)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  A f 
Muharrar  Al  W  aji:  (5/1 58). 

1171  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  614).  ^  ^ 

1172  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  ( 1 3/32),  dalam  penafsiran  firman  Allah, 

3*)'"  Kaum  Ad  dan  Tsamud  dan  penduduk  Rass  dan  banyak  (lagi) 
generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum  tersebut,  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  38). 


Surah  Qarf 


Firman-Nya,  ^  j ^  “Serta  kaum  Tubba'.  ”  Maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  menyembah  berhala  Seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

31953.  Diceritakan  oleh  Ibnu  Humaid,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq. 1 1 73 
Di  antara  cerita  tentang  Syu’aib  dan  kaumnya  adalah: 

31954.  Diceritakan  oleh  Mujahid  bin  Musa,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin  Hudair 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Mujliz,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  dia  pernah  balanya  kepada  Abdullah  bin  Salam  tentang 
peristiwa  yang  teijadi  pada  kaum  Tubba*.  Dia  menjawab, 
‘Tubba*  adalah  seorang  laki-laki  Arab.  Dia  memiliki  kekuasaan 
atas  manusia.  Dia  memilih  beberapa  pemuda  dari  kalangan 
pendeta,  dan  dia  ingin  mengetahui  isi  hati  mereka  hingga  dia 
dapat  mengambil  dan  membaiat  mereka.  Sementara  kaumnya 
tidak  menyetujui  hal  itu.  Mereka  berkata,  ‘Sungguh,  dia  telah 
meninggalkan  agama  kalian  dan  membaiat  para  pemuda  itu* . 
Ketika  hal  ini  telah  tersebar,  dia  pun  berkata  kepada  para 
pemuda  tersebut  Para  pemuda  lalu  berkata,  ‘Di  antara  kami  dan 
mereka  ada  api  yang  akan  membakar  orang  yang  berbohong, 
dan  akan  selamat  orang  yang  jujur’.  Mereka  pun  melakukannya. 
Para  pemuda  itu  lalu  menggantung  mushaf  mereka  di  leher, 
kemudian  beijalan  menuju  kobaran  api.  Ketika  mereka  hendak 
memasuki  kobaran  api  itu,  tiba-tiba  api  menyambar  wajah 
mereka,  dan  seketika  itu  juga  mereka  menjauh  dari  kobaran  api 
itu. 

Tubba’  pun  berkata  kepada  mereka,  ‘Kalian  akan  dapat 
memasukinya.’  Ketika  para  pemuda  itu  hendak  memasuki 
kobaran  api  itu,  api  terbelah  hingga  mereka  dapat  melewatinya. 


1173 


Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (1/145).  _ 


Tafsir  Atli-Thahori 


Tubba’  lahi  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Masuklah  kalian’.  Ketika 
mereka  hendak  memasuki  kobaran  api  itu,  tiba-tiba  api 
menyambar  wajah  mereka  dan  seketika  itu  juga  mereka  menjauh 
dari  kobaran  api  itu.  Tubba’  pun  berkata  kepada  mereka,  ‘Kalian 
akan  dapat  memasukinya’.  Ketika  mereka  hendak  memasuki 
kobaran  api  itu,  api  terbelah,  namun  ketika  mereka  berada  di 
tengah-tengah  kobaran  api,  tiba-tiba  api  membakar  mereka. 
Akhirnya  Tubba’  berislam.  Tubba’  adalah  seorang  laki-laki 
shalih.”1174 

31955.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  lshaq,  dari  Abu  Malik  bin 
Tsa’labeh  bin  Abu  Malik  Al  Qurazhi,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Qurazhi,  ia  berkata: 
Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Thalhah  bin  Abdullah  menceritakan 
bahwa  ketika  Tubba’  sudah  dekat  dengan  Yaman,  untuk 
memasukinya,  Humair  menghalanginya.  Mereka  berkata, 
“Kamu  tidak  boleh  masuk  ke  sana.  Kamu  telah  meninggalkan 
agama  kita.”  Lalu  dia  mengajak  mereka  untuk  memeluk 
agamanya.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  agama  ini  lebih  baik 
dari  agama  kalian.”  Mereka  pun  menjawab,  “Mari  kita  tentukan 
— siapa  yang  benar  dan  yang  salah —  dengan  api.”  Tubba’ 
menjawab,  “Baik.” 

Di  Yaman,  penduduknya  biasa  memutuskan  suatu  perkara  di 
antara  mereka  dengan  api.  Api  itu  akan  membakar  orang  yang 
menzhalimi  dan  tidak  akan  membakar  orang  yang  dizhalimi. 
Ketika  mereka  mengatakan  hal  ini  kepada  Tubba’,  dia  berkata, 
“Kalian  harus  bersikap  sportif.”  Kaumnya  lalu  keluar  dengan 
membawa  berhala-berhala  mereka  dan  apa  yang  mereka 
gunakan  untuk  beribadah  dalam  agama  mereka,  sementara  dua 
orang  pendeta  keluar  dengan  membawa  mushaf  masing-masing 


1174 


Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Surah  Qaaf 


dengan  digantung  di  leher.  Lalu  mereka  semua  duduk  di  dekat 
tempat  dikeluarkannya  kobaran  api. 

Tak  lama  kemudian,  api  yang  sudah  berkobar  pun  dikeluarkan. 
Ketika  kobaran  api  itu  dihadapkan  ke  arah  mereka,  mereka 
mundur  dan  ketakutan.  Mereka  pun  dilempari  oleh  para  hadirin, 
dan  menyuruh  mereka  bertahan.  Akhirnya  mereka  bertahan 
hingga  api  itu  membakar  berhala  dan  apa  yang  mereka  gunakan 
untuk  beribadah  dalam  agama  mereka,  serta  orang-orang  Humair 
yang  membawanya.  Sedangkan  dua  pendeta  keluar  dengan 
mushaf  yang  masih  utuh  tergantung  di  leher  masingmasing, 
dengan  kening  berkeringat,  namun  tidak  ada  sedikit  pun  yang 
terbakar  dari  anggota  tubuh  mereka.  Seketika  itu  juga,  kaum 
Humair  memeluk  agamanya.  Dari  sini  dan  lainnya  asal  Yahudi 
Yaman.1175 

31956.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  lshaq,  dari  sebagian 
sahabatnya,  bahwa  dua  orang  pendeta  dan  orang-orang  Humair 
yang  keluar  bersama  mereka  mengikuti  api  untuk  melawan  api. 
Mereka  berkata,  “Siapa  yang  dapat  melawan  api,  maka  dia  yang 
paling  benar.”  Beberapa  orang  Humair  pun  mendekat  dengan 
membawa  berhala-berhala  mereka  untuk' melawan  api.  Tiba-tiba 
api  menyambar  mereka,  hendak  membakar  mereka,  maka 
mereka  menjauh  dan  tidak  mampu  melawannya.  Kemudian  dua 
orang  pendeta  mendekat,  lalu  keduanya  membaca  Taurat,  dan 
ternyata  api  itu  menyusut  hingga  padam.  Kaum  Humair  pun 
memeluk  agama  kedua  pendeta  itu. 

Ri'am  adalah  sebuah  rumah  yang  sangat  mereka  agungkan. 
Mereka  juga  menyembelih  hewan  di  dekatnya  dan  berbicara 
kepadanya,  ketika  mereka  berada  dalam  kemusyrikan. 


1175  Ibnu  Hisyam  dalam  AsSirah  An-Nabawiyah  (1/140)  dan  Ibnu  Katsir  <Mwn  Al 
Bidayah  wa  An-Nihayah  (2/166). 


*r 


TafsfrAth-Thobari 


Dua  orang  pendeta  itu  berkata  kepada  Tubba’ ,  “Itu  adalah  syetan 
yang  memfitnah  dan  mempermainkan  mereka  Biarkan  kami 
mengurusnya.”  Tubba’  menjawab,  “Silakan.”  Keduanya  lalu 
mengeluarkan  darinya  — menurut  penduduk  Yaman —  seekor 
anjing  hitam.  Lalu  mereka  menyembelihnya,  kemudian 
menghancurkan  rumah  tersebut.  Sisa-sisa  rumah  itu  masih  ada 
sampai  sekarang  di  Yaman,  seperti  yang  disebutkan 
kepadaku.1176 

31957.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengaharkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah  berkata 
dari  Amr  bin  Jabir  Al  Hadhrami,  dia  menceritakan  kepadanya, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahi  bin  Sa’d  As-Sa’idi 
menceritakan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Jangan  kalian 
melaknat  Tubba  ’  karena  sungguh  dia  telah  berislam '  ”l  177 

31958.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 

mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Luhai’ah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Harits  bin  Yazid,  bahwa  Syu’aib 
bin  Zur’ah  Al  Ma’afiri  menceritakan  kepadanya,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  dan  seorang  laki-laki 
berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  kaum  Humair  mengira 
Tubba’  termasuk  dari  mereka.”  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash 
menjawab,  “Benar,  demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  dia  juga  bagi  bangsa  Arab  seperti  hidung  di  antara 
dua  mata.  Sungguhnya  di  antara  mereka  ada  tujuh  puluh 
malaikat”1178 


1 177  HR*  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/340),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (6/203)  dan 
Al  Ausath  (2/112),  serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/571)*  Semuanya 
dengan  lafazh:  Laa  tasubbuu  “jangan  kalian  mencela”.  Sedangkan  dengan  lafazh: 
Laa  tal'amm  “jangan  kalian  melaknat”  diriwayatkan  oleh  Asy-Syaukani  dalam 
FathAlQadir{ 3/310). 

i17®  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  atau  sanad  ini  dalam  referensi 
yang  kami  miliki. 


SurcihQaaf 


Firman-Nya,  j i  “Semuanya  telah  mendustakan  rasul- 

rasul,  ”  maksudnya  adalah,  semua  orang  yang  telah  Kami  sebutkan  telah 
mendustakan  para  rasul  Allah  yang  Dia  telah  mengutus  mereka. 

Firman-Nya,  “Maka  sudah  semestinyalah  mereka 

mendapat  hukuman  yang  sudah  diancamkan,  ”  maksudnya  adalah,  maka 
pastilah  bagi  mereka  hukuman  yang  sudah  Kami  janjikan  atas  kekufuran 
mereka  kepada  Allah,  dan  pastilah  mereka  ditimpa  adzab  dan  siksaan 

Tuhan  kita  'Azza  wa  Jalla  menyebutkan  turunnya  siksaan-Nya 
atas  orang-orang  yang  mendustakan  para  rasul,  karena  untuk  menakut- 
nakuti  orang-orang  musyrik  Quraisy  dan  untuk  memberitahukan  kepada 
mereka  bahwa  jika  mereka  tidak  berhenti  dari  mendustakan  Rasul 
Muhammad  S  A  W,  maka  Dia  pasti  akan  menurunkan  ad^ah  atas  mereka, 
seperti  yang  menimpa  orang-orang  tersebut. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyalakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

31959.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harite  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Maka  sudah  semestinyalah  mereka  mendapat 

hukuman  yang  sudah  diancamkan, "  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  apa  yang  dengannya  mereka  akan  dibinasakan,  sebagai 
peringatan  bagi  orang-orang  itu  (kaum  Ouraisy).”1 179 


im 


Mujahid  dalam  lahir  (hal.  614). 


Tafsir  Ath'Thdbari 


8>*?,Pse  &&S&  £itf 


“Maka  apakah  Kami  letih  dengan  penciptaan  yang  pertama t 
Sebenarnya  mereka  dalam  keadaan  ragu-ragu  tentang 
penciptaan  yang  baru.  Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  manusia  dan  mengetahui  apa  yang  dibisikkan 
oleh  hatinya,  dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  urat 
lehernya.”  (Qs.  Qaaf  [50]:  15-16) 


Ini  merupakan  kecaman  dari  Allaji  kepada  orang-orang  musyrik 
Quraisy  yang  mengatakan  jU?  i\j  “Apakah  kami 

setelah  mati  dan  setelah  menjadi  tanah  (kami  akan  kembali  lagi)?  itu 
adalah  suatu  pengembalian  yang  tidak  mungkin.  ”  Allah  Ta'ala  berfirman 
kepada  mereka,  “Apakah  Kami  letih  dengan  penciptaan  pertama  yang 
telah  Kami  ciptakan,  padahal  sebelumnya  tidak  ada,  hingga  Kami  letih 
mengembalikan  mereka  menjadi  makhluk  baru  setelah  mereka  hancur 
dalam  tanah?*’ 

Allah  Ta'ala  berfirman,  “Kami  tidak  letih  dengan  semua  itu, 
bahkan  Kami  Kuasa  melakukannya.” 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli  tafsir. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut 
ini: 

31960.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

JjVl  ^&\fMaka  apakah  Kami  letih  dengan  penciptaan  yang 
pertama?”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami  tidak  letih 
dengan  penciptaan  pertama”1180 


mo 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/330). 


Surah  Q<K^ 


31961.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami.,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  JjVf  “ Maka  apakah  Kami  letih  dengan 

penciptaan  yang  pertama?  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
apakah  Kami  letih  ketika  Kami  menciptakan  kalian  menjadi 
makhluk  baru,  hingga  kalian  meragukan  kebangkitan.”1181 
31962.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari 
Abu  Maisarah,  tentang  firman  Allah,  JjlM  owu  Maka 

apakah  Kami  letih  dengan  penciptaan  yang  pertama?"  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah 
menciptakan  kalian.”11*2 

Firman-Nya,  J)  “ Sebenarnya  mereka  dalam 

keadaan  ragu-ragu  tentang  penciptaan  yang  baru, "  maksudnya  adalah, 
tidaklah  orang-orang  musyrik  yang  mendustakan  kebangkitan  itu  ragu- 
ragu  bahwa  kami  tidak  letih  dengan  penciptaan  pertama,  akan  tetapi 
mereka  ragu-ragu  terhadap  kekuasaan  Kami  menciptakan  mereka  dengan 
penciptaan  baru  setelah  hancurnya  mereka  di  dalam  kubur. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31963.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 

A 

kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  <j>  J? 

“Sebenarnya  mereka  dalam  keadaan  ragu-ragu 


Uli 

IIKS 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  614). 

Kami  tidak  menentukan  riwayat  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Tafsir  Ath'Thabari 


tentang  penciptaan  yang  baru, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
dalam  keragu-raguan  terhadap  kebangkitan.”1183 
31964.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  Sa'ib,  dari 
Abu  Maisarah,  tentang  firman  Allah,  ^  “Sebenarnya 

mereka  dalam  keadaan  ragu-ragu”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  kafir.”  “Tentang  penciptaan 

yang  baru.”  Dia  berkata,  “Maksudnya,  mereka  diciptakan 
setelah  kematian.”1 184 

31965.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  Jr  > 
“Sebenarnya  mereka  dalam  keadaan  ragu-ragu”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  syakkin  ‘keraguan”.  Sedangkan  al  khalq  al 
jadid  artinya  al  ba’ts  ba’d  al  maut  ‘kebangkitan  setelah 
kematian’.  Manusia  terbagi  dua  dalam  menyikapi  hal  ini,  yakni 
membenarkan  dan  mendustakan.”1 183 
31966.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  ^  <4  “ Dalam  keadaan  ragu- 

ragu  tentang  penciptaan  yang  baru,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kebangkitan  setelah  kematian.”1 11 86 

Firraan-Nya,  ^  U  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dan  mengetahui  apa 
yang  dibisikkan  oleh  hatinya,  ”  maksudnya  adalah,  sungguh  Kami  telah 
menciptakan  manusia,  dan  Kami  mengetahui  apa  yang  dibisikkan  oleh 


1,83  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/330$). 

1114  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang 
kami  miliki. 

1,85  Al  Baghawi  dalam  Ma’atim  At-Tamil  (5/231)  dengan  lafazh  yang  sama,  namun 
sanad  berbeda. 

1186  Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/229). 


SuraJi  Qaaf 


hatinya.  Oleh  karena  itu,  tidaklah  tersamar  atas  Kami  semua  rahasianya 
dan  semua  isi  hatinya. 

Firman-Nya,  ^  ^  “Dan  Kami  lebih  dekat 

kepadanya  daripada  taat  lehernya, "  maksudnya  adalah,  dan  Kami  lebih 
dekat  bagi  manusia  dari  urat  lehernya 

Lafazh  OyjST  adalah  urat  di  bagian  hulqum  “tenggorokan”  Al  habl 
adalah  al  warid.  Disandarkan  kepadanya  karena  perbedaan  lafazh  dua 
namanya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31967.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  ^ 
“Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada 
taat  lehernya, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  urat  leher.” 11 87 
31968.  -Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Urat  leher”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

yang  ada  di  tenggorokan.”1 188 

Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah, 
j»  'ifty  “Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  urat 

lehernya.  ” 

Sebagian  berkata,  “Maknanya  adalah,  Kami  lebih  memilikinya 
dan  lebih  kuasa  atasnya.” 


1,87  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3308)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uym  (5/346). 

“**  Mujahid  datam  tafsir  (bal.  614). 


Tafsir  Adt-Thobari 


Sebagian  lain  berkata,  “Maknanya  adalah  ^ 

‘Dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  urat  lehernya  \  dengan 
mengetahui  apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya.”1 189 


“(Yaitu)  ketika  dua  orang  malaikat  mencatat  amat 
perbuatannya,  seorang  duduk  disebelah  kanan  dan  yang  lain 
duduk  di  sebelah  kiri.  Tiada  suatu  ucapan  pun  yang 
diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya  malaikat  pengawas 
yang  selalu  hadir  ”  (Qs.  Qaaf  [50]:  17-18) 

Maksudnya  adalah,  dan  Kami  lebih  dekat  kepada  manifsia  dari 
urat  lehernya,  ketika  dua  malaikat  mencatat  ju*  y (f  yCElll 

“Dua  malaikat  mencatat  amal  perbuatannya,  seorang  duduk  di  sebelah 
kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  juo  “duduk” 
adalah  ar-rashad  “mengawasi”. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

31969.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 


Ilt9 


Lihat  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  At  Qur  'an  (3/223). 


Sunah  Qaaf 


kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fiiman 
Allah,  Zj»  “Duduk,  ”  dia  berkata,  “Mengawasi.”1190 
Ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  tunggalnya  lafazh  j IZ 
“ duduk ",  padahal  sebelumnya  disebutkan^tjKJrdwa  orang  malaikat 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahvta1191 
difirmankan,  j$£“Di  sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di 

sebelah  kiri,  "'serta  tidak  difirmankan,  jl*  maksudnya 

adalah  salah  satu  dari  keduanya.  Sama  seperti  fiiman  Allah  Ta'ala,  ^ 
" Kemudian  kami  keluarkan  kamu  sebagai  bayi.  ”  (Qs.  Al 
Hajj  [22] :  5)  Cukup  dengan  bentuk  tunggal.  Firman  Allah  yang  lain, 

£2  " Kemudian  jika  mereka  menyerahkan  kepada  kamu 

sebagian  dari  maskawin  itu  dengan  senang  hati  ”  (Qs,  An-Nisaa'  [4]:  4) 
Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  j iS  "duduk” 
maksudnya  Pola  fa'il  dijadikan  jamak,  sebagaimana  dijadikan  ar- 

4  >  ^  i 

rasul  untuk  suatu  kaum  dan  untuk  dua  orang.  Allah  berfirman, 

‘‘Sesungguhnya  kami  adalah  Rasul  Tuhan  semesta  Alam.  "  (Qs. 
Asy-Syu’araa'  [26]:  16)  untuk  Musa  dan  saudaranya.  Artinya,  ar-rasul 
bisa  dijadikan  untuk  bentuk  jamak.  Ini  salah  satu  alasannya.  Bisa  juga  jui 
"duduk"  dijadikan  sebagai  kata  tunggal,  karena  cukup  dengan  lainnya, 
sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini: 1 1 92 


ii&i.  ^  Buif  c*.  iiaip 


"Kami  senantiasa  dengan  pendapat  kami,  kamu  senantiasa  merasa 
senang  dengan  pendapatmu,  dan  pendapat  kita  berbeda  " 
Firman-Nya,  ■*-}'-  Z'Ji  ^  6  " Tiada  suatu  ucapan 

pun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya  malaikat  pengawas 
yang  selalu  hadir. "  Maksudnya,  tiada  suatu  ucapan  pun  yang  diucapkan 


11,0  Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  Vyun  (5/347),  A)  Baghawi  dalam  Ma’cdim 
At-Tamil  (5/214),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/160). 

1 191  Maksudnya  yaitu  Al  Fana,  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3777). 

1193  Dia  adalah  Qais  bin  Khathim  bin  Adi  Al  Ausi,  seorang  penyair  Aus.  Dia  penyair 
pada  masa  Jahiliyah  yang  hidup  sampai  masa  Islam  (mukhadhram). 


. "  i  . . .  Tafsir  Afh-TJwbari 

manusia  kecuali  ketika  dia  mengucapkannya  jjf  “Di  dekatnya 

malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir,  ”  yakni  pemelihara  yang 
memeliharanya,  yang  selalu  siap. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

3 1 970.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  jJ»  #  “Di  sebelah  kanan  dan  yang 

lain  duduk  di  sebelah  kiri  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  di 
sebelah  kanan  yang  menulis  kebaikan  dan  di  sebelah  kiri  yang 
menulis  keburukan.”1193 

31971.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi, 
tentang  firman  Allah,  jl*  “(Yaitu) 

ketika  dua  orang  malaikat  mencatat  amal  perbuatannya, 
seorang  duduk  di  sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah 
kiri,  "  dia  berkata,  “Sesungguhnya  malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kanan  adalah  pemimpin  atau  pengawas  atas  malaikat 
yang  berada  di  sebelah  kiri.  Apabila  seorang  hamba  telah 
melakukan  suatu  perbuatan  buruk,  maka  malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kanan  berkata  kepada  malaikat  yang  berada  di  sebelah 
kiri,  ‘Tahan  dulu,  barangkali  dia  akan  bertobat’”1 194 


nw  As-Suyuthi  dalam  A  d- Dwt  Al  Mantsw  (7/93),  menisbatkaonya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  dari  Mujahid. 

I1W  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/160),  diriwayatkan  secara  marfu' 
dari  Abu  Uraamah  oleh  Ath-Thabrani  dalam  Musnad  Asy-Syamiyin  (1/269),  serta 
Hannad  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (2/462),  secara  marfu’  oleh  Ibnu 
Rajab  Al  Hambali  dalam  Jami  ’  Al  Ulum  wa  Al  Hikam  (1/168),  dari  Syuwaisy  Al 
Adawi. 


Surah  Qaaf 


31972. 


31973. 


31974. 


Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
jJ*  JU-tf  (f  ij  'Y Yaitu)  ketika  dua  orang 

malaikat  mencatat  amal  perbuatannya,  seorang  duduk  di 
sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri, "  dia  berkata, 
“Seorang  malaikat  di  sebelah  kanannya  dan  seorang  malaikat  di 
sebelah  kirinya.  Malaikat  yang  berada  di  sebelah  kanannya 
menulis  kebaikan,  dan  malaikat  yang  berada  di  sebelah  kirinya 
menulis  kejahatan.’’1195 

...  ia  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  “Setiap  manusia  bersama  dua  orang 
malaikat;  seorang  malaikat  berada  di  sebelah  kanannya  dan 
seorang  malaikat  di  sebelah  kirinya.  Malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kanannya  menulis  kebaikan  dan  malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kirinya  menulis  kejahatan.”1196 
Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 


kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah 


sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  manusia  dan  mengetahui 
apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya,  dan  Kami  lebih  dekat 
kepadanya  daripada  urat  lehernya  (Yaitu)  ketika  dua  orang 
malaikat  mencatat  amal  perbuatannya,  seorang  duduk  di 
sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  km. "  Dia  berkata. 


llw  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  A!  Uyun  dari  Mujahid,  (5/347).  Lafazhnya:  Dua 
orang  malaikat  menulis  amalmu.  Salah  seorang  dari  mereka  berada  di  sebelah 
kananmu,  yang  menulis  kebaikanmu,  dan  yang  satunya  lagi  berada  di  sebelah 
kirimu,  yang  menulis  kejahatanmu. 

Jbid 


1196 


Ta/sir  Ath-Thabari 


“Allah  menjadikan  atas  anak  Adam  dua  pemelihara  pada  waktu 
malam  dan  dua  pemelihara  pada  waktu  siang.  Keduanya 
menjaga  amal  anak  Adam  dan  menulis  kesannya.”1197 

31975.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Oatndahj  tentang  firman  Allah, 

"(yaitu)  ketika  dua  orang  malaikat  mencatat 
amal  perbuatannya,  seorang  duduk  di  sebelah  kanan  dan  yang 
lain  duduk  di  sebelah  kiri,  ”  Sampai  firman  Allah,  jS  "  Yang 
selalu  hadir. "  Dia  berkata:  Hasan  dan  Qatadah  berkata  tentang 
firman  Allah  Ta'ala,  $  j*  JmE  6  “ Tiada  suatu  ucapan  pun. " 
Maksudnya,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diucapkan  kecuali 
ditulis  atasnya. 

Ikrimah  berkata,  “Penulisan  itu  pada  yang  baik  dan  yang  buruk. 
Keduanya  tetap  menulisnya,”1198 

31976.  Ibnu  Abdil  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata:  Hasan  membaca  firman  Allah,  jLo 
sebelah  kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri, "  lalu  dia 
berkata,  “Hai  anak  Adam,  telah  dibentangkan  untukmu  sebuah 
lembaran,  dan  ditugaskan  kepadamu  dua  orang  malaikat  yang 
mulia.  Salah  satunya  berada  di  sebelah  kananmu  dan  lainnya 
berada  di  sebelah  kirimu.  Malaikat  yang  berada  di  sebelah 
kananmu  memelihara  kebaikanmu,  dan  malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kirimu  memelihara  keburukanmu.  Oleh  karena  itu, 
heramallah  dengan  amalan  yang  kamu  kehendaki,  sedikit  atau 
banyak.  Lalu,  apabila  kamu  meninggal  dunia,  lembaranmu  pun 
dilipat,  lalu  digantungkan  di  lehermu,  bersamamu  di  dalam 
knhutmn  sampai  kamu  keluar  — dari  kubur —  pada  Hari  Kiamat 


1197 

1191 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MarUsur  (8/440). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/160),  dari  Qatadahdan  Hasan. 


SufflhQaof 


Ketika  itulah  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah,  jily  S&v 

tiap-tiap  manusia  itu  telah  Kami 
tetapkan  amal  perbuatannya  (sebagaimana  tetapnya  kalung ) 
pada  lehernya  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  13)  Hingga  firman-Nya, 
&->■  "Penghisab/penghitung."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  14)  Sungguh 
adil,  demi  Allah,  Tuhan  yang  menjadikanmu  sebagai  penghitung 
dirimu  sendiri.1199 


31977.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^  "Di  sebelah 

kanan  dan  yang  lain  duduk  di  sebelah  kiri, "  dia  berkata, 
“Penulis  kebaikan  berada  di  sebelah  kanannya  dan  penulis 
keburukan  berada  di  sebelah  kirinya.”1200 


31978.  ...  ia  berkata:  Mahran  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dia 
berkata:  Telah  sampai  kepadaku  bahwa  penulis  kebaikan  adalah 


pemimpin  atas  penulis  keburukan.  Apabila  anak  Adam  berbuat 
dosa  maka  dia  berkata  kepada  malaikat  yang  berada  di  sebelah 
kiri,  “Jangan  kamu  terburu-buru,  barangkah  dia  akan  memohon 


»1201 


ampun. 

31979.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  “Tiada  suatu 


ucapan  pun  yang  diucapkannya  melainkan  ada  di  dekatnya 
malaikat  pengawas  yang  selalu  hadir,”  dia  berkata,  “Dia 


menjadikan  bersama  anak  Adam  malaikat  yang  akan  menulis 


setiap  ucapan,  dan  malaikat  itu  bersamanya  sebagai 
pengawas.”1202 


im  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/229). 

1200  Al  Mawaidi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/347). 

1101  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/1 60). 

1203  Kami  tidak  menemukan  riwayat  dengan  la&zh  atau  semai  seperti  ini  dalam 
referensi  yang  kami  miliki. 


T^fAA'TIuibari 


3 1 980.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Harits 
mengabarkan  kepadaku  dari  Hisyam  Al  Himshi,  telah  sampai 
kepadanya  bahwa  apabila  seseorang  melakukan  suatu  amal  yang 
buruk,  maka  penulis  yang  berada  di  sebelah  kanan  berkata 
kepada  temannya  yang  berada  di  sebelah  kiri,  “Tulislah.” 
Temannya  menjawab,  “Tidak,  kamu  saja  yang  menulis.” 
Keduanya  pun  sama-sama  tidak  mau  menulis.  Lalu  ada  seorang 
penyeru  yang  berseru,  “Hai  malaikat  yang  berada  di  sebelah  kiri, 
tulislah  apa  yang  tidak  mau  ditulis  oleh  malaikat  yang  berada  di 
sebelah  kanan.”1203 


"Dan  datanglah  sakaratul  maut  dengan  sebenar-benarnya. 

Itulah  yang  kamu  selalu  lari  daripadanya.  Dan  ditiuplah 
sangkakala.  Itulah  hari  terlaksanaiiy a  ancaman” 

(Qs.  Qaaf  [50]:  19-20) 

Mengenai  firman  Allah,  "Dan  datanglah 

sakaratul  maut  dengan  sebenar-benarnya,  ”  terdapat  dua  penakwilan: 

Pertama,  *£>££>  “Dan  datanglah  sakaratul  mata"  — 

maksudnya  berat  dan  kerasnya  dalam  pemahaman  manusia,  seperti 
mabuk  karena  tidur  atau  minuman —  “Dengan  sebenar-benarnya,  ” 

dari  perkara  akhirat  Jadi,  jelaslah  bagi  manusia  hingga  dia  meyakini  dan 
mengakuinya. 


1203 


Ibnu  Athiyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz (5/160),  dari  Hisyam  Al  Himshi. 


SumHQarf 


Kedua ,  datanglah  sakaratul  maut,  ”  dengan 

haldkat  maut1204 


Disebutkan  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  bahwa  dia  membaca 
jWt  5jSw>  Riwayat  tentang  hal  ini  adalah: 

31981.  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Washil,  dari 


Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Bakar  sedang  menghadapi 
kematian,  Aisyah  berkata,  “Ini  sama  seperti  perkataan  penyair, 
‘Apabila  jiwa  telah  hendak  keluar  dan  dada  terasa  sesak’.”  Abu 
Bakar  pun  berkata,  “Hai  putriku,  jangan  kamu  mengatakan 
seperti  itu,  akan  teta£i  sebagaimana  firman-Nya, 

JL*  aL*  C  ‘Dan  datanglah  sakaratul  maut 

dengan  sebenar-benarnya  Itulah  yang  kamu  selalu  lari 
daripadanya * 


>1205 


Disebutkan  cara  baca  seperti  itu  dalam  qira'at  Ibnu  Mas’ud. 
Sedangkan  untuk  qira'at  orang  yang  membaca  seperti  itu  ada  dua 
penakwilan: 

Pertama:  Wa  jaa'at  sakratullaahi  bil  mauti.1206  Jadi,  ai  haqq 
adalah  Allah  Ta'cda. 


Kedua:  Sakrah  adalah  al  maut .  Disandarkan  kepada  kata  yang 
bermakna  sama  itu  sendiri,  sebagaimana  firman  Allah, ojiji  jjl  Iji 

'‘Sesungguhnya  (yang  disebutkan  ini)  adalah  suatu  keyakinan  yang 


1204  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/16 1 ).  Ini  adalah  qira'at  Ibnu  Jubair 
dan  Thalhah. 

1209  Dengan  lafazh  sepati  yang  tertulis  dalam  mushaf  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’d 
dalam  Ath-Thabaqat  Al  Kubra  (3/196),  Az-Zaila’i  dalam  Nashb  Ar-Rayah 
(2/262),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/348),  Asy-Syaukani  dalam 
Fath  Al  Qadir  (5/16 IX  dan  Al  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (26/1 83). 

Sementara  itu,  dengan  lafazh:  ojiiii  Vjil*  disebutkan  oleh  Ibnu 

Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5f\6\). 

1106  Dalam  manuskrip  tertulis:  Wa  jaa  'at  sakratul  mauti  bil  haq.  Al  Haq  adalah  Allah 
SWT.  Sedangkan  yang  ditulis  dalam  buku  ini  berasal  dari  naskah  lain 


Td^sitAih'ThdtNiH 


benar. "  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  95)  Penakwilan  firman  itu  adalah,  dan 


Firman-Nya,  xX  i C.  cK  U  “Itulah  yang  kamu  selalu  lari 
daripadanya,  ”  maksudnya  adalah,  sakarat  yang  datang  kepadamu,  hai 
manusia,  dengan  sebenar-benarnya  adalah  sesuatu  yang  kamu  lari  darinya 
dan  takut  terhadapnya. 

Firman-Nya,  <4  “Dan  ditiuplah  sangkakala. 

Itulah  hari  terlaksananya  ancaman. " 

Kami  telah  menjelaskan  makna  yj+k  “Sangkakala,”  dan 
Kagaimana  ditiupnya,  lengkap  dengan  perbedaan  para  ulama  tentangnya. 
Kami  juga  telah  menjelaskan  pendapat  yang  paling  benar  menurut  kami 
dalam  masalah  ini,  sehingga  tidak  perlu  lagi  diulang  kembali  di  sini.1208 

Firman-Nya,  yyQ\  “Itulah  hari  terlaksananya  ancaman,  ” 

maksudnya  adalah.  Hari  yang  padanya  ditiup  sangkakala  adalah  hari  yang 
telah  dijanjikan  Allah  kepada  orang-orang  kafir,  bahwa  Dia  akan 
mengadzab  mereka. 


“Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama  dengan  dia  seorang 
malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat  penyaksi. 
Sesungguhnya  kamu  berada  dalam  keadaan  lalai  dari  (hal) 
ini,  maka  Kami  singkapkan  daripadamu  tutup  (yang 
menutupi)  matamu,  maka  penglihatanmu  pada  hari  itu  amat 
Ugam."  (Qs.  Qaaf  [50]:  21*22) 


1207  Qira  'at  dan  makna  ini  disebutkan  oleh  Al  Farra  dalam  A ia  ‘ani  Al  Qur'an  (3/78). 

1208  Lihat  tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  73 . 


Surah  Qaaf 


Maksudnya  adalah,  dan  datanglah  pada  hari  yang  ditiup 
sangkakala,  setiap  diri  kepada  Tuhannya.  Bersamanya  ada  seorang 
malaikat  penggiring  yang  menggiringnya  kepada  Allah  dan  seorang 
malaikat  penyaksi  yang  menyaksikan  perbuatannya  di  dunia  dari  kebaikan 
dan  kejahatan. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

31982.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  lsma’il  bin  Abu  Khalid,  dari 
Yahya  bin  Rafi  (maula  Tsaqif),  dia  berkata:  Aku  mendengar 
IJtsman  bin  AfFan  sedang  menyampaikan  khutbah.  Dia 
membaca  firman  Allah,  “ Seorang  malaikat  penggiring 

dan  seorang  malaikat  penyaksi  ’’  Dia  lalu  berkata,  “Penggiring 
yang  menggiringnya  kepada  Allah  dan  penyaksi  yang 
menyaksikan  perbuatannya.”1209 

31983.  ...  ia  berkata:  Hakkam  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il, 
dari  Abu  Isa,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  AfFan 
sedang  menyampaikan  khutbah.  Lalu  dia  membaca  ayat, 
j LjSJ  J ^“Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama 

dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat 
penyaksi,  ”  dia  berkata,  “Penggiring  yang  menggiringnya  kepada 
perintah  Allah  dan  penyaksi  yang  menyaksikan 
perbuatannya”1210 

31984.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkala:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahku,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


1209  HR.  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (7 f2ll),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir 
(10/3308),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (3/230). 

1210  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594). 


I i 


Tafsir  Arfi'Tfwban' 


“Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama 

dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat 

penyaksi,  ”  dia  berkata,  “Penggiring  dari  kalangan  malaikat,  dan 
r  »1211 

31985.  Ibmi  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mahran,  dari  Khashif,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ** Seorang  malaikat 

penggiring  dan  seorang  malaikat  penyaksi,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  penggiring  yang  menggiringnya  kepada 
perintah  Allah,  dan  penyaksi  yang  menyaksikan 
perbuatannya.”1212 

31986.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aba 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  “ Seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 

malaiku  penyaksi”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penggiring 
yang  menggiring  kepada  perintah  Allah  dan  penyaksi  yang 
menyaksikan  perbuatannya”1213 

31987.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  launi,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dan  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  i***  S'  "... tiap-tiap  diri , 

bersama  dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 


1211  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/190). 

1212  Disebutkan  seperti  tadi  dari  Mu  jahid  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhatrar  Al 
Wajiz  (5/161)  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Htlyah  Al  Auliya'  (1/78). 

1213  Al  Qurthubi  dalam  tafeir  (17/14). 


Surah  Q<m/ 


malaikat  penyaksi,  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dua 
malaikat,  penulis  dan  penyaksi.”1214 

31988.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^ 

“Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama  dengan 
dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat 
penyaksi ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penggiring  yang 
menggiringnya  kepada  Tuhannya  dan  penyaksi  yang 
menyaksikan  amalnya.”1215 

31989.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman 
bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hilal 
menderitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama  dengan  dia  seorang 
malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat  penyaksi,  ”  dia 
berkata,  “Penggiring  yang  menggiringnya  kepada  hisab  dan 
penyaksi  yang  menyaksikan  perbuatannya.”1216 

31990.  Ibnu  Abdil  Aia  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  M Bersama  dengan  dia 

seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat  penyaksi,  ” 
dia  berkata,  “Penggiring  yang  menggiringnya  dan  penyaksi  yang 
menyaksikan  amalnya.”1217 


13.4  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah  Qaaf, 
secara  marfu  ’  atas  Mujahid  (4/1834),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594),  dan 
Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  614). 

13.5  AlQurthubidalamtatsir(17/14). 

13)6  Kami  tidak  menemukan  riwayat  ini  dengan  lafarfi:  Yang  menggiringnya  untuk 
berhisab,  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 

1317  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/229). 


Tafsir  Alh-Thabari 


31991.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dan  Rabi  bin  Anas, 
tentang  firman  Allah,  «Ji  “ Seorang  malaikat  penggiring 

dan  seorang  malaikat  penyaksi, "  dia  berkata,  “Penggiring  yang 

.  .  f.  * _ J _ 1—2 _ _ «1218 


31992.  Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang  firman 
Allah,  jLjSJ  Sji  ^  “Dan  datanglah  tiap-tiap  diri, 

bersama  dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 
malaikat  penyaksi,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penggiring 
dari  kalangan  malaikat  dan  penyaksi  dari  diri  mereka  sendiri, 
yaitu  tangan  dan  kaki.  Para  malaikat  juga  menjadi  saksi  atas 
mereka.”1219 

31993.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mmgaharkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  “Seorang  malaikat  penggiring 

dan  seorang  malaikat  penyaksi”  ia  berkata,  “Malaikat  yang 
ditugaskan  untuk  menghitung  amalnya  dan  malaikat  yang 
menggiringnya  ke  tempat  berkumpul  sampai  tiba  di  tempat 
berkumpul  itu  pada  Hari  Kiamat”1220 
Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat-ayat  tersebut 
Sebagian  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  SAW.”1221 
Sebagian  lainnya  berkata,  “Maksudnya  adalah  setiap  orang.” 


12 1*  Kami  tidak  menemukannya  disandarkan  kepada  Rabi  bin  Anas,  akan  tetapi  hal 
semakna  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharar  Al  Wajiz  (5/161),  dia 
berkata,  “Demikian  perkataan  Utsman  bin  Affan,  Mujahid,  dan  lainnya.” 

1119  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/215)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
AfuharrarAl  Wajiz  (5/162). 

1220  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/1 90). 

1221  Ini  pendapat  Zaid  bin  Aslam,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsir  (13/190). 


Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 

berikut  ini: 

31994.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin  Abdurrahman 
Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah 
batanya  kepada  Zaid  bin  Aslam  tentang  firman  Allah, 

^  veP*  “Dan  datanglah  sakaratul  maut  dengan 

sebenar-benarnya .”  Hingga  fiiman-Nya,  oji  “Seorang 

malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat  penyaksi."  Aku 
bertanya  kepadanya,  “Siapa  yang  dimaksud  dengan  ini?”  Dia 
menjawab,  “Rasulullah  SAW.”  Aku  pun  berkata  kepadanya, 
“Rasulullah  SAW?”  Dia  berkata,  “Apa  yang  kamu  ingkari? 
Allah  Ta'ala  berfirman,  'fc»  il 
0?  ' Bukankah  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  lalu 
Dia  melindungimu?  Dan  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang 
yang  bingung,  lalu  Dia  memberikan  petunjuk’. "  (Qs.  Adh- 
Dhuhaa  [93]:  6-7)  . 

Aku  lalu  bertanya  kepada  Shalih  bin  Kaisan  tentang  ayat-ayat 
ini.  Dia  lalu  berkata  kepadaku,  “Apakah  kamu  sudah  pernah 
menanyakannya  kepada  orang  lain?”  Aku  menjawab,  “Ya.  Aku 
telah  menanyakannya  kepada  Zaid  bin  Aslam.  Shalih  bin  Kaisan 
lalu  berkata,  “Apa  yang  dia  katakan  kepadamu?”  Aku  berkata, 
“Beritahukan  saja  kepadaku  spa  pendapatmu.”  Dia  pun  berkata, 
“Aku  pasti  akan  memberitahukan  kepadamu  apa  pendapatku. 

Aku  pun  berkata,  “Dia  mengatakan  bahwa  maksud  ayat-ayat  itu 
aHaiah  Rasulullah  SAW.”  Shalih  bin  Kaisan  pun  berkata, 
“Berdasarkan  pengetahuan  apa  Zaid  itu?  Demi  Allah,  dia  bukan 
nmng  yang  sudah  tua,  bukan  orang  yang  berbahasa  fasih,  dan 
bukan  orang  yang  banyak  tahu  tentang  bahasa  Arab. 
Sesungguhnya  yang  dimaksudkan  dengannya  adalah  orang 


lo$cfr  Afh'Ttabari 


kafir.”  Shalih  bin  Kaisan  lalu  berkata  lagi,  “Coba  baca  ayat 
setelahnya.  Ayat  itu  akan  menunjukkan  hal  tersebut” 

Aku  lalu  bertanya  kepada  Husain  bin  Abdullah  bin  Ubaidullah 
bin  Abbas.  Dia  pun  berkata  seperti  yang  dikatakan  oleh  Shalih, 
“Apakah  kamu  sudah  pernah  menanyakannya  kepada  orang 
lain?  Coba  beritahukan  kepadaku.”  Aku  menjawab, 
“Sesungguhnya  aku  telah  bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam  dan 
Shalih  bin  Kaisan.” 


31995. 


Husain  pun  bertanya,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  keduanya?” 
Aku  berkata,  “Kamu  beritahukan  saja  pendapatmu”  Husain 
berkata,  “Aku  pasti  akan  memberitahukan  pendapatku 
kepadamu,  akan  tetapi  kamu  harus  memberitahukanku  terlebih 
dahulu  apa  yang  dikatakan  oleh  keduanya.” 

Aku  pun  memberitahukan  apa  yang  dikatakan  oleh  keduanya 
kepadaku.  Husain  lalu  berkata,  “Aku  tidak  sependapat  dengan 


keduanya.  Maksudnya  adalah  orang  yang  baik  dan  orang  yang 
jahat.  Allah  berfirman, 

‘Dan  datanglah  sakaratid  maut  dengan  sebenar-benarnya. 
Itulah  yang  kamu  selalu  lari  daripadanya  '  Dan  firman- 
Nya,  ‘Maka  Kami  singkapkan 

daripadamu  tutup  (yang  menutupi)  matamu,  maka 
pengl ihatanmu  pada  hari  itu  amat  tafam  ’. ” 

Husain  berkata  lagi,  “Lalu  tersingkaplah  tutup  dari  orang  yang 
baik  dan  orang  yang  jahat,  maka  dia  melihat  semua  yang  akan 
didapatkannya.”1222 

Diceritakan  kepadaku  dari  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berbicara  tentang  firman 
Allah,  tjfc*  'i-*  “Dan  datanglah  tiap-tiap  diri, 

bersama  dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 


1222 


Kami  tidak  menemukan  lafazh  seperti  ini  dalam  referensi  yang  kami  miliki. 


Surah  Qaaf 


malaikat  penyaksi ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  orang-orang 
musyrik.”1223 

Pendapat  yang  paling  tepat  menurutku  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang  baik  (berbakti)  dan  orang  yang  jahat 
(fasik,  sebab  Allah  mengikuti  ayat-ayat  ini  dengan  firman-Nya,  ( 

^  C  "Da«  sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan 

manusia  dan  mengetahui  apa  yang  dibisikkan  oleh  hatinya. "  Manusia  di 
tempat  ini  bermakna  manusia  seluruhnya,  tidak  tertentu  sebagian  mereka 
dari  sebagian  lainnya.  Jika  demikian,  maka  sudah  dimaklumi  bahwa 
makna  firman  Allah,  jl “Dan  datanglah  tiap-tiap 
diri,  bersama  dengan  dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang 
malaikat  penyaksi,"  yaitu,  dan  datanglah  kepadamu,  hai  manusia, 
sakaratul  maut  dengan  sebenar-benarnya.  “Itulah  yang 

kamu  selalu  lari  daripadanya.  ”  Oleh  karena  itu,  ini  menjadi  salrsi 
kebenaran  perkataan  kami. 

Firman-Nya,  (Si  iiii  4  cjT  SjS  “Sesungguhnya  kamu  berada 
dalam  keadaan  lalai  dari  (hal)  ini,  ”  maksudnya  adalah,  dikatakan 
kepadanya,  “Sungguh,  kamu  berada  dalam  keadaan  lalai  di  dalam  dunia 
dari  hal  yang  kamu  lihat  hari  ini,  hai  manusia,  karena  kedahsyatan  dan 
kesusahan. 

Firman-Nya,  iliCig  <aU-  “Maka  Kami  singkapkan 

daripadamu  tutup  (yang  menutupi)  matamu,  ”  maksudnya  adalah,  maka 
Kami  singkapkan  semua  itu  untukmu  dan  Kami  nampakkan  untuk  kedua 
matamu  hingga  kamu  dapat  melihat  dan  menyaksikannya,  hingga 
hilanglah  kelalaian  darimu. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli  tafsir, 
sekalipun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  menjadi  objek 
perkataan. 

Sebagian  berkata,  “Objek  perkataan  itu  adalah  orang  kafir.” 


1223 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/190). 


Tafsir  Ath-Thabori 


Sebagian  lain  berkata,  “Objek  perkataan  itu  adalah  Nabi  SAW.” 
Sebagian  lain  berkata,  “Objek  perkataan  itu  adalah  seluruh 
makhluk,  jin  dan  manusia” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


31996.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  jj& 
jfctlag  lili  Iji £  0*  4  cS  “Sesungguhnya  kamu  berada 

dalam  keadaan  lalai  dari  (hal)  ini,  maka  Kami  singkapkan 
daripadamu  tutup  (yang  menutupi)  matamu,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang  kafir.”1224 


31997.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  ikTilfe  "Maka  Kami  singkapkan  daripadamu 

tutup  (yang  menutupi)  matamu,"  dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang  kafir,  pada  Hari  Kiamat.”1223 


31998.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  tentang  firman  Allah, 
uli  "Maka  Kami  singkapkan  daripadamu  tutup 
(yang  menutupi)  matamu"  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pada 
orang  kafir”1226 


1224  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3309)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/349). 

1125  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  614). 

1226  Kami  tidak  menemukannya  bersandar  kepada  Sufyan.  Silakan  lihat  lafazhnya 
dalam  sumber  sebelumnya. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3309),  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Athiyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/162),  dari  Shalih  bin  Kaisan,  Adh-Dhahhak,  serta  Ibnu 
Abbas. 


Surah  Qaaf 


Ahli  tafcwil  yang  mengatakan  bahwa  objeknya  adalah  Nabi  SAW, 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

31999.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  ttio* Sjfi  “Sesungguhnya  kamu 
berada  dalam  keadaan  lalai  dari  (hal)  ini)''  ia  berkata,  “Ini 
adalah  Rasulullah  SAW,  Allah  berfirman,  ‘Sungguh,  kamu 
berada  dalam  keadaan  lalai  dari  perkara  ini,  hai  Muhammad, 
kamu  bersama  kaum  itu  dalam  kejahiliyahan  mereka’. 

‘Maka  Kami  singkapkan  daripadamu  tutup 
(yang  menutupi)  matamu,  maka  penglihatanmu  pada  hari  itu 
amat  tajam  ”1227 

Berdasarkan  penakwilan  Ibnu  Zaid,  maka  firman  ini  merupakan 
dialog  Allah  kepada  Rasul-Nya,  bahwa  Rasul-Nya  berada  dalam  keadaan 
lalai  pada  masa  Jahiliyah  dari  agama  yang  dengannya  dia  diutus.  Lalu  Dia 
singkapkan  tutupan  yang  menutupinya  pada  masa  Jahiliyah,  maka 
pandangannya  dapat  tembus  dengan  keimanan  dan  jelas,  hingga  menjadi 
yakin. 

Ahli  takwil  yang  mengatakan  seluruh  makhluk,  baik  jin  maupun 
manusia,  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32000.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub  bin  Abdurrahman 
Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah 
menanyakan  hal  itu  kepada  Husain  bin  Abdullah  bin  Ubaidullah 
bin  Abbas.  Dia  menjawab,  ‘Yang  dimaksudkan  dengannya 
adalah  erang  yang  berbakti  dan  orang  yang  fasik.”1228 


Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyurt  (5/349),  Al  Qurlhubi  dalam  tafsir 
1228  ^ Ibnu  Athjyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wq/iz  (5/162). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/349)  dan  Al  Qurthubi  dalam  taftir 


To^irM'Thalxiri 


Fiiman-Nya,  JJ5  iiitfe  ^  C33  "Moto 

singkapkan  daripadantu  tutup  (yang  menutupi)  matamu,  maka 
penglihatanmu  pada  hari  itu  amat  tajam.  ” 

Husain  berkata,  ‘Tersingkapnya  tutupan  dari  orang  yang  berbakti 
dan  orang  yang  fasik.  Dia  juga  dapat  melihat  semua  yang  akan 
didapatkannya.” 

Pendapat  kami  dalam  menakwilkan  firman  Allah,  L&3 

&0*  “Maka  Kami  singkapkan  daripadantu  tutup  (yang  menutupi) 
matamu sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  tafsir.  Mereka '  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini; 

32001.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
Tw^tw^pritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
TbTfe  jii.  \'r&\  “Maka  Kami  singkapkan  daripadantu  tutup 
(yang  menutupi)  matamu  ”  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kehidupan  setelah  kematian.”!229 

32002.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  4  iiS 
£35  di  U*  “Sesungguhnya  kamu  berada  dalam 
keadaan  lalai  dari  (hal)  ini,  maka  Kami  singkapkan  daripadantu 
tutup  (yang  menutupi)  matamu dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  dia  melihat  — secara  langsung —  akhirat”1230 
Firman-Nya,  "Maka  penglihatanmu  pada  hari  itu 

amat  tajam, "  maksudnya  adalah,  maka  hari  ini  kamu  memiliki  pandangan 
yang  tajam  dan  pengetahuan  tentang  hal-hal  yang  kamu  lalai  terhadapnya 


tm  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3309). 

1230  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyw  (5/350)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (7/600),  menisbatkaimya  kepada  Abd  bin  Humaid  serta  Ibnu 
Mundzir  dari  Oatadab. 


Surah  Qaaf 


di  dalam  dunia.  Ini  dari  perkataan  mereka: yT  U#  apabila  dia 

memiliki  pengetahuan  tentangnya,  dan  ^a*  yakni  jUf 

“pengetahuan”. 

Diriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata,  “Makna  ayat, 

'Maka  penglihatanmu  pada  hari  itu  amat  tajam '  adalah  jarum 
timbangan.”1231 

Saya  mengira  maksudnya  adalah  pengetahuan  dan  ilmunya 
tentang  perbuatannya  di  dunia,  menjadi  saksi  yang  adil.  Oleh  karena  itu, 
diserupakan  dengan  jarum  timbangan  yang  menunjukkan  timbangan 
seimbang,  dan  menunjukkan  jumlah  lebih  atau  kurang.  Demikian  pula 
pengetahuan  orang  yang  mendapatkan  balasan  setimpal  pada  Hari  Kiamat 
kelak  untuk  perbuatannya  di  dunia,  menjadi  saksi  yang  adil  seperti  jarum 
timbangan. 

«0« 


"Dan  yang-  menyertai  dia  berkata,  4Inilah  (catatan  amalnya) 
yang  tersedia  pada  $isiku\  Allah  berfirman,  ‘Lemparkardah 
olehmu  berdua  ke  dalam  neraka  semua  orang  yang  sangat 
ingkar  dan  keras  kepala,  yang  sangat  menghalangi  kebajikan, 
melanggar  batas  lqgi  ragu-ragu’.”  (Qs.  Qaaf  [50]:  23-25) 


Maksudnya  adalah,  orang  yang  bersama  manusia  yang  datang 
kepada  Tuhannya  pada  Hari  Kiamat,  yang  bersamanya  seorang 
penggiring  dan  seorang  penyaksi  berkata. 


1231 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/350). 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32003.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j\ij 

jL£  CcJ  " Dan  yang  menyertai  dia  berkata,  ‘Inilah  (catatan 
amalnya)  yang  tersedia  pada  sisiku'.  ”  la  berkata,  “Maksudnya 
adalah  malaikat”1232 

32004.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berbicara 
tentang  firman  Allah,  jS  &A  C  jlij  “ Dan  yang 

menyertai  dia  berkata,  'bidah  (catatan  amalnya)  yang  tersedia 
pada  sisiku...  ”  Ia  berkata,  “Ini  merupakan  penggiring  yang 
ditugaskan  untuknya.  Lalu  dia  membaca  firman  Allah, 

‘Dan  datanglah  tiap-tiap  diri,  bersama  dengan 
dia  seorang  malaikat  penggiring  dan  seorang  malaikat 
penyaksi' .”m* 

Firman-Nya,  iji  C  U*  “Indah  (catatan  amalnya)  yang 
tersedia  pada  sisiku, ”  maksudnya  adalah  memberitahukan  tentang 
perkataan  orang  yang  menyertai  manusia  ketika  bertemu  dengan 
Tuhannya,  ‘Tuhan,  inilah  catatan  amalnya  yang  tersedia  pada  sisiku. 
Inilah  yang  ada  di  sisiku,  yang  tersedia  dan  terpelihara” 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
takwil.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32005.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Zaid  berbicara  tentang  firman 

1232  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/350)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Waftz  (5/163). 

1233  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/350). 


SimthQaaf  — 

Allah,  JLf  tjjl  C  ui  “ Inilah  (catatan  amalnya)  yang  tersedia 
pada  sisiku, "  dia  berkata,  “Al  ‘ atid  adalah  orang  yang  telah 
mengambilnya  dan  dibawa  oleh  penggiring  bersama  pemelihara 
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semua. 

Firman-Nya,  ^  “Lemparkanlah  olehmu 

berdua  ke  dalam  neraka  semua  orang  yang  sangat  ingkar  dan  keras 
kepala. ”  Dalam  ungkapan  ini  ada  yang  dihilangkan,  karena  sudah  cukup 
dengan  petunjuk  lahir  ungkapan,  yaitu  yuqaal  alqiyaa  fii  jahannam 
“dikatakan,  lemparkanlah  olehmu  berdua  ke  dalam  neraka”. 

Allah  berfirman,  “ Lemparkanlah  olehmu  berdua Ini  adalah 

perintah  kepada  orang  yang  menyertai,  digunakan  pola  kata  ganti  tunggal, 
namun  berlaku  pula  untuk  dialog  kepada  dua  orang. 

Ada  dua  penakwilan  untuk  itu: 

Pertama,  al  qariin  bermakna  dua,  seperti  ar-rasul,  dan  isim  yang 
berlafazh  satu  untuk  satu,  dua,  dan  jamak.  Artinya,  firman  Allah, 

“ Lemparkanlah  olehmu  berdua  ke  dalam  neraka, "  dikembalikan  kepada 
makna.  -- 

Kedua ,  sebagaimana  perkataan  ahli  bahasa  Arab,1235  bahwa  orang 
Arab  biasa  menyuruh  satu  orang  dan  banyak  orang  (jamak)  dengan  pola 
kata  untuk  dua  orang  (mutsanna).  Dikatakan  untuk  satu  orang: 

Ahli  bahasa  Arah  ini  juga  menyebutkan  bahwa  dia  mendengarnya 
sendiri  dari  orang  Arab. 

Firman-Nya,  -c-f  fes*»  “Semua  orang  yang  sangat  ingkar  dan 
keras  kepala,  ”  maksudnya  adalah  setiap  orang  yang  ingkar  akan  keesaan 
Allah.  jLc  “ Keras  kepala  ”  yakni  orang  yang  sama  sekali  tidak  mau 
menerima  kebenaran  dan  jalan  petunjuk. 


1234 

1235 


Ibid 

Maksudnya  adalah  Al  Farra,  seperti  dia  sebutkan  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(3/78). 


Tafsir  AthtfluAari 


Firman-Nya,  " Yang  sangat  menghalangi  kebajikan.  ” 

Qatadah  berkata  tentang  al  khcdr  dalam  ayat,  “Maksudnya  adalah  zakat 
yang  diwajibkan.” 

32006.  Diceritakan  oleh  Bisyr  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah. 1236 

Menurutku,  yang  benar  tentang  hal  ini  adalah  setiap  bak  yang 
wajib  ditunaikan  kepada  Allah  atau  kepada  manusia  pada  hartanya. 
Sedangkan  al  khair  dalam  ayat  ini  adalah  harta. 

Kami  katakan  bahwa  inilah  yang  benar,  karena  Allah 
mengumumkan  dengan  firman-Nya,  “Yang  sangat  menghalangi 

kebajikan, ”  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mencegah_kebaikan,  karena 
tidak  ada  pengkhususan  sesuatu  pun  atas  sesuatu  yang  lain.  Artinya,  setiap 
kebaikan  yang  bisa  dihalanginya  dari  pencari  kebaikan. 

Firman-Nya,  “Melanggar  batas,  ”  maksudnya  adalah  orang 
yang  melanggar  batas  (berlebih-lebihan)  memperlakukan  orang  lain 
dengan  ucapannya,  melalui  kata-kata  kotor  dan  keji,  dan  dengan 

tangannya  melalui  perbuatan  kasar  secara  zhalim. 

32007.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
melanggar  batas  pada  tutur  katanya,  tingkah  lakunya,  dan 
perkaranya.”1237 

Firman-Nya,  “Ragu-ragu, ”  maksudnya  adalah  ragu-ragu 
tentang  keesaan  Allah  dan  kekuasaan-Nya  atas  segala  hal  yang 

dikehendaki-Nya.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

32008.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


1236  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/351)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAl  fVajiz  (5/166). 

1237  Al  Quithubi  dalam  tafeir  (17/17). 


Surah  Qaaf 


kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  ayat,  ^  “Ragu-ragu, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syaakkin  ‘ragu-ragu’.”123* 


” Yang  menyembah  sembahan  yang  lain  beserta  Allah,  maka 
lemparkanlah  dia  ke  dalam  silcsaan  yanglceras." 
<Qs.Qaaf[50]:26) 


Abu  Ja'far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah  orang-orang 
yang  menyekutukan  Allah  dengan  menyembah  sembahan  yang  lain,  yang 
sebenarnya  merupakan  ciptaan  yang  sama  dengan  yang  menyembahnya, 
maka  lemparkanlah  mereka  ke  dalam  Neraka  Jahanam  yang  keras  dan 
kejam. 

000 


U'l  v  jis  ■©?  jii  4  -jtS 


"Yang  menyertai  dia  berkata  (pula),  ‘Ya  Tuhan  kami ,  aku  tidak 
menyesalkannya  tetapi  dialah  yang  berada  dalam  kesesatan  yang 
jauh*.  Allah  berfirman,  * Janganlah  kamu  bertengkar  di  hadapan- 
Ku,  padahal  sesungguhnya  Aku  dahulu  telah  memberikan 
ancaman  kepadamu V  (Qs.  Qaaf  [50] :  27-28) 


1131 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/351 ). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  ^  JS  {Yang  menyertai  dia  berkata 

[pulaj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  lalu  berkatalah 
teman  yang  selalu  menemani  orang-orang  kafir  yang  selalu  menolak 
kebaikan  itu.... 

Teman  yang  dimaksud  adalah  syetan  yang  selalu  mengikuti 
kemanapun  mereka  pergi  ketika  masih  di  dunia. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32009.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata-  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah,  "Yang  menyertai  dia 

berkata  (pula),  ‘Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak  menyesatkamtya'.  ’’  la 
berkata,  “Maksud  dari  qarin  ‘temannya’  pada  ayat  iitr  adalah 
syetan  yang  selalu  mengiringinya.”1239 
32010.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  " Yang 

menyertai  dia  berkata  (pula), "  ia  berkata,  “Teman  yang 
dimaksud  adalah  syetan  yang  dikhususkan  untuknya.”1240 
32011.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


1239  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Kiuharrar  Al  Wajiz  (5/163),  dari  Az-Zahrawi. 

1249  Al  Bukhari  dalam  Ash-Shahih,  bab:  Tafsir  surah  Qaaf  (4/1834).  Disampaikan 
pula  oleh  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  615)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vym  (5/352). 
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32012. 


32013. 


32014. 


kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

jSX&\  H  Yang  menyembah  sembahan  yang  lain  beserta  Allah, " 


ia 


berkata,  “Maksudnya  adalah  orang  musyrik.”  Mengenai 
firman  Allah,  'Tong  menyertai  dia  berkata 


(pula),  'Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak  menyesatkannya  ”  Ia  berkata, 

1  'yAI 

“Teman  yang  dimaksud  adalah  syetan.” 


Ibnu  Abd  Al  ATa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 


mengenai  firman  Allah,  "Yang  menyertai  dia 


berkata  (pula),  'Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak  menyesatkannya  ”  Ia 
berkata,  “Teman  yang  dimaksud  adalah  syetan.”1242 


Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan 
firman  Allah  SWT,  "Yang  menyertai  dia 

berkata  (pula),  ‘Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak  menyesatkannya ” 
Aku  mendengar  ia  berkata,  “Temannya  itu  adalah 
syetannya.”1243 


Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  uCJZ "Yang 
menyertai  dia  berkata  (pula),  'Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak 
menyesatkannya  "  Ia  berkata,  “Teman  yang  dimaksud  adalah 
dari  golongan  jin.  Makna  ayat,  ‘Ya  Tuhan  kami,  aku 


1241  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/230)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594). 

1242  Ibid. 

1243  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  dalam  referensi 
kami  dengan  isnad  yang  disandarkan  kepada  Adh-Dhahhak,  namun  riwayat  yang 
maknanya  serupa  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/191),  dari  Ibnu 
Abbas,  Mujahid,  Qatadah,  dan  ulama  lainnya.  Riwayat  dengan  sanad-sanad  itu 
juga  disampaikan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (8/17). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  menyesalkannya  ’  adalah,  jin  yang  menemaninya  itu  tidak 
mau  dikait-kaitkan  dengan  perbuatan  orang  tersebut”1244 

Takwil  firman  Allah:  (Ya  Tuhan 

kami,  aku  tukik  menyesalkannya  tetapi  dialah  yang  berada  dalam 
kesesalan  yang  Jauh) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  teman  yang  selalu 
mengikutinya  kemanapun  manusia  pergi,  berkata,  “Bukan  aku  yang 
membuatnya  tersesat,  bukan  aku  yang  membuatnya  melakukan 
kemungkaran,  juga  bukan  aku  yang  membuatnya  kafir  kepada  Allah,  akan 
tetapi  ia  sendiri  yang  berbuat  demikian,  ia  berjalan  di  jalan  yang  jauh  dari 
jalan  kebenaran.” 

Pemberitahuan  tentang  penolakan  dari  qarin  terhadap  hal-hal 
yang  dituduhkan  kepadanya  dari  orang  kafir  pada  Hari  Kiamat 
merupakan  pemberitahuan  dari  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya,  bahwa 
pada  Hari  Kiamat  mereka  akan  membebaskan  diri  satu  sama  lain,  tidak 
ada  yang  mau  dipersalahkan  akibat  perbuatan  orang  lain,  semua 
bertanggung  jawab  atas  perbuatan  diri  sendiri. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

32015.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  ‘Ya  Tuhan  kami,  aku  tidak 

menyesatkannya’,  ia  berkata,  “Qarin  yang  menemaninya  itu 
tidak  mau  dikait-kaitkan  dengan  perbuatan  manusia  yang  selalu 
diikutinya.” 


Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  tafazh  seperti  itu  dalam  referensi 
kami  dengan  isnad  yang  disandarkan  kepada  Ibnu  Zaid.  Riwayat  yang 
disandarkan  kepada  Ibnu  Zaid  sama  seperti  yang  disampaikan  oleh  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukai  wa  Al  Uym  (5/350) 


1244 


Surah  Qaaf 


Takwil  firman  Allah:  Ji  Jij  tsA  J  'i  (AUah 

berfirman,  "Janganlah  kamu  bertengkar  di  hadapan-Ku,  padahal 
sesungguhnya  Aku  dahulu  telah  memberikan  ancaman  kepadamu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Dalam  ayat  ini  Allah  berfirman  kepada 
kaum  musyrik  dan  qarin-qarin  mereka  dari  bangsa  syetan  yang 
digambarkan  pada  ayat-ayat  sebelumnya,  "Wahai  kalian  semua,  janganlah 
kalian  berselisih  pendapat  di  hadapan-Ku  hari  ini,  karena  ketika  di  dunia 
dulu  kalian  telah  diberitahukan  mengenai  ancaman-ancaman-Ku,  terhadap 
orang-orang  yang  kafir  kepada-Ku,  orang-orang  yang  ingkar  pada  ajaran- 
Ku,  orang-orang  yang  menentang  perintah  dan  larangan-Ku,  dan  orang- 
orang  yang  selalu  berbuat  maksiat.  Semua  itu  telah  tercakup  dalam  Kitab- 
Kitab  suci  yang  Aku  turunkan  melalui  lisan  para  rasul  utusan-Ku 
(termasuk  Al  Qur'an,  melalui  lisan  Muhammad  S  A  W). 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32016.  Abdullah  bin  Abi  Ziad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abi  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Abu  Imran 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  "Padahal 

sesungguhnya  Aku  dahulu  telah  memberikan  ancaman 
kepadamu,"  aku  mendengar  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
semua  ancaman  itu  telah  termaktub  di  dalam  Al  Qur'an.”1245 
32017.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
tfli  "Janganlah  kamu  bertengkar  di  hadapan-Ku, "  ia 

berkata,  “Mereka  mencari-cari  alasan  untuk  meringankan 
hukuman  mereka,  namun  Allah  menolak  semua  hujjah  yang 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/352)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (5/216). 


32018. 


32019. 


mereka  kemukakan,  dan  alasan  yang  mereka  buat-buat  itu 
dikembalikan  kepada  diri  mereka  sendiri.”1246 
Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  jfr 

"Allah  berfirman,  'Janganlah  kamu  bertengkar  di  hadapan-Ku, 
padahal  sesungguhnya  Aku  dahulu  telah  memberikan  ancaman 
kepadamu',"  ia  berkata,  “Saat  manusia  beradu  argumen  dengan 
qarin- nya  dari  bangsa  jin,  Allah  berfirman,  ‘Aku  telah 
menyampaikan  segala  perintah  serta  larangan-Ku,  (dan  masing- 
masing  akan  memikul  dosanya  sendiri-sendiri  jika  tidak 
mengindahkannya)  ” 

Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari  Ar-Rabi,  ia 
berkata:  Aku  pemah  bertanya  kepada  Abu  Aliyah  mengenai 
firman  Allah,  'isA  jli ..  “Allah 

berfirman,  ‘Janganlah  kamu  bertengkar  di  hadapan-Ku, 
padahal  sesungguhnya  Aku  dahulu  telah  memberikan  ancaman 
kepadamu’."  Abu  Ja’far  Ath-Thabari  berkata:  Sepertinya  aku 
mendengar  ia  menjawab,  “Yang  berbantah-bantahan  adalah 
kaum  musyrik.”  Namun,  pada  ayat  lain  yang  nadanya  hampir 
sama  dengan  ayat  ini,  yaitu,  Juc; 

‘Kemudian  sesungguhnya  kamu  pada  Hari  Kiamat 
akan  berbantah-bantah  di  hadapan  Tuhanmu  ’.  (Qs.  Az-Zumar 
[39]:  31)  la  berkata,  “Yang  berbantah-bantahan  adalah  kaum 
muslim.”1248 


1246  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/3309). 

1147  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  XJyun  (5/352). 

1241  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/601),  menisbatkan  riwayat  ini  kepada 
Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir,  dari  Ar-Rabi  bin  Anas. 


"Keputusan  di  sisiJCu  tidak  dapat  diubah  dan  Aku  seUaH'hali 
tidak  menganiaya  hamba-hamba-Ku.  (Dan  ingatlah  akan) 
hari  (yang  pada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada  Jahanam, 

4 Apakah  kamu  sudah  penuh  V  Via  menjawab,  *Masih  adakah 
tambahanT  <Qs.  Qaaf  [50]:  29-30) 


Takwil  firman  Allah:  {Keputusan  di  sisi-Ku  tidak 

dapat  diubah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan 
kaum  musyrik  dan  qarin-qarin  mereka  dari  bangsa  jin  yang  saling 
menuding  dan  membebaskan  diri  sendiri,  bahwa  Allah  tidak  akan 
Trn»noiihnh  apa  pun  yang  telah  diputuskan  sebelumnya.  Apa  yang 
difirmankan  Allah  ketika  mereka  di  dunia,  tetap  berlaku  ketika  mereka 
telah  di  negeri  akhirat,  yaitu  firman  Allah,  o*, 

^3  "Sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan  jin 
dan  manusia  (yang  durhaka)  semuanya."  (Qs.  Huud  [1 1]:  119).  Semua 
hukum  yang  telah  ditetapkan  kepada  mereka  akan  tetap  berlaku  di  akhirat. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 


riwayat  berikut  ini: 

32020.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  H  asan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
sekalian,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman 
Allah,  "Keputusan  di  sisi-Ku  tidak  dapat  diubah, " 

ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  segala  ketetapan  telah  ditetapkan 
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oleh-Nya  (tidak  akan  ada  yang  dapat  merubah  ketetapan 
itu)”1249 

32021.  Ibnu  Humaid  mencitakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad  bin 
Abdirrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Mujahid, 
mengenai  firman  Allah,  Zsji  C  "Keputusan  di  sisi-Ku 

tidak  dapat  diubah, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  segala 
ketetapan  telah  ditetapkan  oleh-Nya  (tidak  akan  ada  yang  dapat 
merubah  ketetapan  itu).”1210 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  Aku  sekali-kali  tidak 

menganiaya  hamba-hamba-Ku) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  SWT  tidak 
akan  menghukum  siapa  pun  dari  makhluk-Nya  atas  kesalahan  orang  lain, 
dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  membawa  dosa  yang  dilakukan  oleh 
orang  lain  kemudian  dihukum  karenanya. 


Firman-Nya,  $*$*>*$& "(Dan  ingatlah 

akan)  hari  (yang  pada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada  Jahanam,  ‘Apakah 
kamu  sudah  penuh?  ’  Dia  menjawab,  ‘Masih  adakah  tambahan  7" 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  pada  Hari  Kiamat 
Allah  SWT  berkata,  "Aku  tidak  akan  menzhalimi  siapa  pun,  semua  akan 
menerima  akibat  dari  perbuatannya  sendiri-sendiri"  Pada  saat  itulah  Allah 
bertanya  kepada  neraka,  “Apakah  para  penghunimu  telah  memenuhimu?” 
Pertanyaan  ini  tidak  lain  karena  Allah  SWT  telah  memberitahukan  bahwa 
Dia  akan  membuat  Neraka  Jahanam  penuh  dengan  manusia  dan  bangsa 
jin. 

Lafazh  pada  ayat  ini  merupakan  shilah  dari  pada  ayat 
sebelumnya. 


1249  Mujahid  dalam  tafsir  (haL  615). 

1250  Ibid. 
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Firman-Nya,  " Dia  menjawab,  ‘Masih  adakah 

tambahan’?" 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  dalam  menafsirkannya 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  maknanya  adalah 
tidak  ada  tempat  lagi.  Para  ulama  ini  mencoba  menguraikannya,  mereka 
berkata,  “Ketika  itu  Allah  meletakkan  kaki-Nya  ke  dalam  neraka  hingga 
membuat  para  penghuni  neraka  makin  berhimpitan.  Allah  lalu  bertanya 
kepada  neraka,  ‘Apakah  kamu  sudah  penuh?’  Dikarenakan  merasakan 
para  penghuninya  yang  beijejal  itu,  neraka  pun  menjawab,  ‘Cukup, 
cukup’.  Allah  lalu  bertanya  lagi,  ‘Apa  masih  ada  tempat  untuk 
menamhahkannya?’  Dikarenakan  sudah  sangat  penuh,  neraka  menjawab, 
‘Wahai  Tuhanku,  tidak  ada  tempat  lagi  untuk  menambah  penghuni  yang 
lain’” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 


32022.  Muhammad  bin  Sa’d  pernah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  ^  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah,  j*  Ji 

"(Dan  ingatlah  akan)  hari  (yang  pada  hari  itu)  Kami  bertanya 
kepada  Jahanam,  ‘Apakah  kamu  sudah  penuh?  ’  Dia  menjawab, 
‘Masih  adakah  tambahan  ?”  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
telah  berfirman,  Si 

‘Sesungguhnya  Aku  akan  memenuhi  Neraka  Jahanam  dengan 
jin  dan  manusia  (yang  durhaka)  semuanya’.  (Qs.  Huud  [11]: 
119)  Lalu  ketika  seluruh  manusia  telah  dibangkitkan  kembali 
dan  dikumpulkan  di  satu  tempat,  mereka  dihisab  satu  per  satu. 
Kemudian  para  musuh  Allah  dapat  membuktikan  wahyu-Nya, 
bahwa  mereka  akan  disesakkan  di  dalam  neraka,  bahkan  mereka 
berdesak-desakan  di  dalam  neraka  hingga  ke  setiap  sudut  yang 
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ada  di  dalam  neraka.  Setiap  kali  dimasukkan  tambahan 
penghuni,  maka  penghuni  baru  tersebut  hilang  ditelan 
kerumunan  penghuni-penghuni  lainnya,  sepertinya  neraka  tidak 
akan  pernah  dapat  terpenuhi.  Neraka  lalu  bertanya  kepada  Allah, 
‘Wahai  Tuhanku,  bukankah  Engkau  telah  berjanji  akan 
memenuhiku  dengan  golongan  jin  dan  manusia?*  Allah  lalu 
meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka,  dan  setelah  itu  neraka 
baru  terasa  penuhnya,  hingga  neraka  berkata,  ‘Cukup,  cukup. 
Aku  sudah  teramat  penuh,  tidak  ada  lagi  tempat  untuk  penghuni 
lainnya*.  Namun  para  calon  penghuni  neraka  lainnya  terus 
berdatangan  untuk  masuk  ke  dalamnya.  Para  penghuni  yang 
sudah  berada  di  dalam  neraka  pun  dihimpitkan  kembali  hingga 
mereka  bertumpukan  satu  dengan  yang  lain,  hingga  neraka 
benar-benar  tidak  lagi  memiliki  tempat  luang  sedikit  pun,  bahkan 
untuk  memasukkan  satu  jarum  saja  tidak  bisa  lagi.”1231 

32023.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia.  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman 
Allah,  JJuj  " Dia  menjawab,  ‘ Masih  adakah 

tambahan  ’?  ”  ia  berkata,  “Allah  telah  beijanji  mengisi  neraka 
hingga  penuh,  lalu  ketika  neraka  itu  telah  penuh,  Allah  bertanya 
kepada  neraka,  ‘Apakah  sudah  cukup  penuh?*  Neraka 
menjawab,  ‘Apakah  mungkin  ada  penghuni  baru  lagi’?"1252 


1251  Riwayat  yang  serupa  maknanya  disebutkan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  Ai- 
Tarnil  (5/216),  dari  Ibnu  Abbas,  secara  lebih  ringkas. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  615).  Riwayat  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzii  (5/216),  dari  Mujahid,  Atha,  dan  Muqatil  bin 
Sulaiman. 
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32024.  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Aku  pernah 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata;  Ketika  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman  Allah, 

"(Dan  ingatlah  akan)  hari  (yang  pada  hari  itu)  Kami  bertanya 
kepada  Jahanam,  ‘Apakah  kamu  sudah  penuh?  ’  Dia  menjawab, 

‘ Masih  adakah  tambahan’?”  aku  mendengar  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  itu  Raja 
Diraja.  Allah  telah  berfirman  sebelumnya  bahwa  Dia  akan 


mengisi  neraka  hingga  penuh  ( "benar-benar  Aku  akan 
mengisi  neraka  Jahannam").  Namun  ketika  para  penghuni 
neraka  satu  per  satu  dimasukkan  ke  dalam  neraka,  sepertinya 
tidak  ada  yang  dapat  membuat  neraka  itu  menjadi  penuh  sesak, 
karena  setiap  kali  mereka  dilemparkan  ke  dalamnya,  mereka 
menghilang  di  kerumunan  para  penghuni  lainnya.  Oleh  karena 
itu,  ketika  semua  penghuni  neraka  sudah  masuk  ke  dalamnya, 
Allah  meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka,  lalu  Allah 
bertanya  kepada  neraka,  ‘Apakah  kamu  sudah  penuh,  wahai 
Jahanam?’  Neraka  menjawab,  ‘Cukup,  cukup.  Aku  sudah  terlalu 
penuh,  aku  sudah  dipenuhi  oleh  bangsa  jin  dan  manusia.  Tidak 
ada  lagi  tambahan  yang  dapat  aku  tampung  lagi’.’’ 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Neraka  tidak  terasa  penuh  sesak  hingga 
Allah  meletakkan  Kaki-Nya  di  atas  neraka,  setelah  itulah  para 
penghuninya  terlihat  berdesakan  dan  berhimpitan,  seakan  tidak 
ada  lagi  tempat  untuk  menampungnya,  bahkan  untuk 
memasukkan  satu  jarum  saja  sudah  tidak  bisa  lagi."1253 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  jawaban  neraka  itu  adalah  meminta  tambahan  penghuni,  yakni  ia 


12J3  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  dan  isnad  seperti  itu  dalam 
referensi  kami,  namun  lihatlah  riwayat-riwayat  sebelumnya. 
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bertanya  kepada  Tuhan,  “Apakah  ada  tambahan  lainnya  untuk 
menempatiku  agar  aku  dapat  menyesakkan  mereka  di  sini?” 

Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32025.  Ibnu  Hurnaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata: 
Setelah  para  penghuni  neraka  dimasukkan  ke  dalam  Neraka 
Jahanam,  neraka  bertanya  kepada  Tuhan,  "Apakah  ada  penghuni 
lainnya?"  Pertanyaan  ini  ditanyakan  hingga  tiga  kali,  kemudian 
Allah  meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka,  dan  barulah  para 
penghuninya  makin  berhimpitan  satu  sama  lain.  Neraka  pun 
berkata,  "Cukup,  cukup....”  Neraka  mengatakannya  sebanyak 
tiga  kali.1254 


32026. 


Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 


memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 


berbicara  mengenai  firman  Allah,  p* 


"{Dan  ingatlah  akan)  hari  (yang  pada  hari  itu)  Kami 
bertanya  kepada  Jahanam,  'Apakah  kamu  sudah  penuh? '  Dia 
menjawab,  ‘Masih  adakah  tambahan  la  berkata. 


“Dikarenakan  neraka  sudah  merasa  penuh,  neraka  bertanya, 
‘Apakah  ada  penghuni  lainnya?’  Atau,  ‘Apakah  masih  ada  yang 
tersisa’?"  Wallahu  a  jam  yang  manakah  dari  kedua  kalimat  ini 
yang  diriwayatkan. 


1254  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  seperti  itu  dalam  referensi  kami  secara 
mauqvf,  namun  riwayat  dengan  lafazh  yang  hampir  sama  disampaikan  oleh  Ad- 
Darimi  dalam  As-Sunan  (2/440),  dari  Abu  Hurairah,  secara  marfu',  namun  ada 
sedikit  perbedaan  pada  redaksi,  yaitu:  Setelah  para  penghuni  neraka  dimasukkan 
ke  dalam  Neraka  Jahanam.  Redaksi  yang  disebutkan  hanya:  Setelah  para 
penghuni  neraka  dimasukkan  ke  dalam  neraka 
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Ibnu  Zaid  berkata,  “Ada  pula  yang  meriwayatkan  kedua- 
duanya.”1255 


Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  meminta  tambahan  penghuni,  yakni 
neraka  bertanya  kepada  Allah,  "Apakah  ada  tambahan  penghuni  lainnya 
yang  harus  dimasukkan?"  Alasan  kami  memilih  pendapat  ini  karena 
pendapat  ini  sesuai  dengan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi 
SAW  (walaupun  beberapa  diantaranya  hadits  mauquf  atau  marfu'), 
diantaranya: 


32027. 


Ahmad  bin  Al  Miqdam  Al  Ajali  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Abdirrahman  Ath-Thafawi 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  menceritakan 


kepada  kami  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi 


:J  " Pada  Hari  Kiamat  kelak,  Allah  tidak 

akan  menzhalimi  sedu  pun  dari  makhluk-Nya  atas  satu  dosa 


sekalipun.  Setelah  para  penghuni  neraka  dimasukkan  ke  dalam 
neraka,  neraka  bertanya,  ‘Apakah  ada  tambahan  penghuni 
lainnya ?*  Hingga  akhirnya  Allah  meletakkan  Kaki-Nya  ke 
dalam  neraka,  barulah  terlihat  bahwa  neraka  sudah  penuh 
sesak  dengan  penghuninya  mereka  saling  berhimpitan  satu 
dengan  yang  lain.  Neraka  pun  berkata  ‘Cukup,  cukup 1,1256 


32028.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Al  Mutamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  pernah  mendengar  ayahku  menyampaikan  sebuah 
riwayat  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata,  “Ketika 
itu  Neraka  Jahanam  masih  terus  berkata,  ‘Apakah  masih  ada 


185  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/353). 

1256  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (13/437). 
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tambahan  penghuni  lainnya?’  Hingga  akhirnya  Allah 
meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka,  maka  neraka  berkata, 
‘Cukup,  cukup’.  Berbeda  dengan  keadaan  di  surga  yang  masih 
sangat  lapang,  hingga  akhirnya  Allah  menciptakan  makhluk- 
makhluk  baru  untuk  menempati  keluasan  yang  ada  di  surga.”1257 

32029.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayyub  dan 
Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Ketika  itu  surga  dan 
neraka  memperdebatkan  tentang  para  penghuni  yang  masuk  ke 
dalam  keduanya.  Surga  berkata,  “Mengapa  orang-orang  yang 
masuk  ke  dalamku  kebanyakan  orang-orang  fakir  dan  orang- 
orang  yang  menyesal  dari  perbuatannya?”  Neraka  berkata, 
“Mengapa  orang-orang  yang  masuk  ke  dalamku  kebanyakan 
orang-orang  yang  lalim  dan  orang-oran^  yang  sombong?”  Allah 
lalu  berfirman,  j»  ^  ^  li*  cJfy  <.t&\  j»  dl*  ypii- j  cdf 

5V0  J&J  "Surga,  engkau  adalah  rahmat-Ku, 
Aku  akan  memasukkan  siapa  saja  yang  Aku  kehendaki  ke 
dalammu.  Dan  engkau  neraka,  engkau  adalah  adzab-Ku,  Aku 
akan  memasukkan  siapa  saja  yang  Aku  kehendaki  ke  dalammu, 
masing-masing  dari  kalian  berdua  memiliki  penghuni  yang  akan 
memenuhinya. " 

Setelah  itu  Allah  menciptakan  makhluk-makhluk  yang 
dikehendaki-N ya  untuk  mengisi  keluasan  di  dalam  surga 
Berbeda  dengan  neraka  yang  terus-menerus  terisi  dengan 
penghuninya  dan  tidak  henti-hentinya  berkata  "Apakah  ada 
tambahan  penghuni  lainnya?"  Lalu  dilemparkan  lagi  penghuni 
lainnya  dan  neraka  berkata  lagi,  "Apakah  ada  tambahan 


1257  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/141),  secara  marfu'  dari  Qatadah,  dari  Anas,  Abu 
Nu'aim  dalam  Hifyah  Al  Auliya'  (7/204),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Faih  Al  Bari 
(8/595). 


Surah  Qaaf 


32030. 


penghuni  lainnya?"  Hingga  akhirnya  Allah  meletakkan  Kaki- 
Nya  ke  dalam  neraka,  barulah  setelah  itu  neraka  terlihat  penuh 
sesak  dengan  penghuni  yang  ada  di  dalamnya.  Mereka  saling 
berhimpitan  Neraka  pun  berkata,  "Cukup,  cukup."1258 
Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  [dari  Ayyub],1259 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ^1  ij&'j  ***!' 

c—tf  jta  ?o J&i  'i  J*  :jt3i  citf ) 

i  *  yf  /  ,  j  J  ^  x ^  a  y.  t  *  * 


>  >  :  Jjafj 

Ja-J  4*b*t  "Surga  dan  neraka  saling  berdebat 

(tentang  penghuni  yang  masuk  ke  dalam  keduanya),  surga 
berkata,  ‘[Wahai  Tuhanku],1260  mengapa  yang  masuk  ke 
dalamku  kebanyakan  orang-orang  fakir  saja?’  Neraka  Juga 
mengeluh,  ‘[Wahai  Tuhanku],1261  mengapa  yang  masuk  ke 
"■ dalamku  kebanyakan  orang-orang  yang  lalim  dan  orang-orang 
yang  sombong  saja ?  ’  Allah  SWT  lalu  berfirman  kepada  neraka, 
‘Engkau  adalah  adzab-Ku,  dan  Aku  berhak  memasukkan  siapa 
saja  ke  dalammu’.  Allah  SWT  juga  berfirman  kepada  surga, 
‘Engkau  adalah  rahmat-Ku,  dan  Aku  berhak  memasukkan  siapa 
saja  ke  dalammu.  Setiap  kamu  akan  mendapatkan  penghuni 
masing-masing 

Untuk  surga,  Allah  menciptakan  makhluk-makhluk  [yang  baru 
untuk  mengisi  kekosongannya],  sedangkan  untuk  neraka. 


l25*  HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/507)  dari  Hisyam,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah,  secara  maju’  dari  Nabi  SAW. 

1159  Perawi  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 

1260  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 

1261  Ibid 


Tajiir  Ath'TJuriwri 


penghuni  yang  masuk  ke  dalamnya  seakan  tidak  pernah 
berhenti,  hingga  neraka  berkali-kali  berkata,  ' 'Apakah  masih 
ada  tambahan  penghuni  lainnya?'  Hingga  akhirnya  Allah 
meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka,  barulah  setelah  itu 
neraka  menjadi  terlihat  penuh  sesak  dengan  para  penghuninya. 
Mereka  berhimpitan  satu  dengan  yang  lain,  maka  neraka 
berkata,  ‘Cukup,  cukup,  cukup  "I262 

32031.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
mmceritakim  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
keppHa  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  i/j  £&  J*  (Jjji  jf  J*  :  ^  ^ 

Jtji  %  iVtf  j  a  : JjJTj  >5  J\  && 

$jl  J»!  ^4  4  &  J*  J&  i/*Neraka  masih 

terus  menerima  lemparan  penghuni  yang  masuk  ke  dalamnya, 
dan  setup  ia  menerima  penghuni  baru  ia  berkasa,  ‘Apakah  ada 
tambahan  penghuni  lcdrmya?,  Hingga  akhirnya  Allah  SWT 
meletakkan  Kaki-Nya  S  neraka,  maka  penghuni  neraka  menjadi 
berhimpit-himpitan  satu  sama  lain,  sehingga  neraka  berkata, 
‘Cukup,  cukup,  demi  keagungan-Mu  dan  kemurahan  hati-Mu 
Sementara  itu,  surga  kondisinya  berbeda,  di  sana  masih  banyak 
tempat  yang  kosong  hingga  akhirnya  Allah  menciptakan 
ciptaanyang  baru  untuk  menempati  kekosongan  surga." 

32032.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aban  Al 
Aththar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  ia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  i**  J*  J*  Jj® 

Jia*  ^  Jtjt  U)  tJoi  M  &SJH  Jl  tfja » 


1262  An-Nasa'i  dalam  As-Sitnan  Al  Kubra  (no.  11522)  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(3/231). 

120  HR.  Muslim  dalam  Ash-Shahih  (no.  2848). 
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J— J— jai  uk  Ai  " Neraka  masih  saja  berkata, 

‘Apakah  masih  ada  tambahan  penghuni  lain? '  Hingga  akhirnya 
Tuhan  semesta  alam  meletakkan  Kaki-Nya  ke  dalam  neraka, 
yang  membuat  para  penghuninya  berhimpitan  satu  dengan  yang 
lain .  Neraka  pun  berkata,  ‘Demi  keagungan-Mu,  wahai 
Tuhanku,  cukup,  cukup*.  Berbeda  dengan  keadaan  di  surga,  di 
sana  masih  terdapat  tempat-tempat  yang  kosong  hingga 
akhirnya  Allah  SWT  menciptakan  cipiaan  yang  baru  untuk 
menempati  tempat-tempat  yang  kosong  di  surga '  "l264 

32033.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr 
bin  Ashir  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
‘  Mutamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  ia  berkata, 
“Neraka  Jahanam  masih  saja  berkata,  ‘Apakah  masih  ada 
tambahan  penghuni  lainnya?’  (Lalu  disebutkan  redaksi  yang 
serupa  dengan  riwayat  sebelumnya,  hanya  saja  pada  riwayat  ini 
ia  menyebutkan  kalimat,  “Atau  seperti  yang  disabdakan.”) 

32034.  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wahab  bin  Atha  Al  Khaffaf  menceritakan  kepada  kami  dari 
SaHd,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Ketika  itu  surga  dan  neraka  memperdebatkan  tentang  penghuni 
yang  masuk  ke  dalam  keduanya,  neraka  berkata,  ‘Aku  hanya 
dimasuki  oleh  orang-orang  yang  lalim  dan  orang-orang  yang 
sombong*.  Surga  berkata,  'Aku  hanya  dimasuki  oleh  orang- 
orang  yang  fakir  dan  orang-orang  yang  miskin  *.  Allah  SWT  lalu 
mewahyukan  kepada  surga,  'Engkau  adalah  rahmat-Ku,  dan 
Aku  berhak  memasukkan  siapa  saja  yang  Aku  kehendaki  ke 
dalammu*.  Allah  SWT  lalu  mewahyukan  kepada  neraka, 
‘Engkau  adalah  adzab-Ku,  dan  Aku  berhak  memasukkan  siapa 
saja  yang  Aku  kehendaki  ke  dalammu  Setiap  kalian  memiliki 


1264 


HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/14 1). 
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penghuni  masing-masing  yang  akan  memenuhi  kalian'.  Adapun 
neraka,  masih  saja  berkata,  ‘Apakah  masih  ada  penghuni 
lainnya? '  Hingga  akhirnya  Allah  SWT  meletakkan  Kald-Nya  ke 
dalam  neraka,  dan  neraka  pun  berkata,  ‘Cukup,  cukup '  "126S 
Riwayat-riwayat  tersebut,  yang  menyebutkan  sabda  Nabi  SAW, 
" Neraka  Jahanam  masih  saja  berkata,  ‘Apakah  masih  ada  tambahan 
penghuni  lainnya ?’  menunjukkan  bukti  yang  sangat  jelas  bahwa  ia 
meminta  tambahan  lainnya,  bukan  menolaknya,  karena  ungkapan  "masih 
saja"  menunjukkan  adanya  ucapan  yang  dikatakan  berulang-ulang  kali. 


"Dan  dide^atdamlah  surga  itu  hepada  orang-orang  yang 
bertakwa  pada  tempat  yang  tiada  jauh  (dari  mereka).  Inilah 
yang  dijanjikan  kepadamu,  (yaitu)  kepada  setiap  hamba  yang 
selalu  kembali  (k epada  Allah)  lagi  memelihara  ( semua 
peraturan-peratunauNya) .  (Yaitu)  orang  yang  takut  kepada 
Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sedang  Dia  tidak  kelihatan 
(olehnya)  dan  dia  datang  dengan  hati  yang  bertobat” 
(Qs,  Qaaf  [50]:  31*33) 


Takwfl  firman  Allah:  ^  ^  ijiS  (Dan 

didekatkanlah  surga  itu  kepada  orang-orang  yang  bertakwa  pada 
tempat  yang  tiada  jauh  [dari  mereka}) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kemudian  surga 
didekatkan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa  kepada  Tuhannya,  yang 


1265 


Al  Maqdisi  dalam  Al  Ahadits  Al  Mukhtarah  (7/76). 
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takut  terhadap  hukuman  Allah  dengan  cara  melaksanakan  hal-hal  yang 
diwajibkan  kepadanya  dan  menjauhkan  segala  hal  yang  dilarang  oleh- 
Nya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32035.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 
xd>  jjj  "Dan  didekatkanlah  surga  itu  kepada  orang-orang 

yang  bertakwa  pada  tempat  yang  tiada  jauh  (dari  mereka), "  ia 
berkata,  “Makna  ayat  ini  adalah,  surga  didekatkan  kepada  calon 
penghuninya.111266 


Takwil  firman  Allah:  {Inilah yang  dijanjikan 

kepadamu,  [yaitu]  kepada  setiap  hamba  yang  selalu  kembali  [kepada 
AUah]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman  kepada  orang- 
orang  yang  bertakwa  tadi,  ‘Wahai  kaum  muttagin,  inilah  surga  yang  telah 
dijanjikan  kepada  kalian  dahulu,  masuklah  ke  dalamnya  dan  hunilah. 
Surga  ini  diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  kembali  dari  perbuatan 
maksiat,  meninggalkannya,  lalu  beralih  kepada  ketaatan.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  bertobat  dari  dosa-dosanya. 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  ketika  memaknai  lafazh  yjjl 
"Hamba  yang  selalu  kembali  (kepada  AUah), "  dalam  ayat  tersebut. 

Sebagian  ahli  tafsir  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  senang  bertasbih  kepada  Allah. 


1266 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (8/2784),  surah  Asy-Syu'araa'  ayat  90,  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’aiim  At-Tamil  (5/217). 


Tafsir  AfJi-TJuibttri 


Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  bertobat  Namun  kami  telah  menyebutkan  sebelumnya 
tentang  perbedaan  tersebut,  dan  sepertinya  kami  tidak  perlu  mengulang 
pembahasan  tentang  hal  itu  di  sini.  Hanya  saja,  kami  akan  sedikit 
menyebutkan  beberapa  riwayat  yang  belum  kami  sebutkan  sebelumnya, 
antara  lain: 

32036.  Sulaiman  bin  Abdil  Jabbar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ash-Shult  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah, 
y&fjA  "Setiap  hamba  yang  selalu  kembali  (kepada  Allah), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  untuk  orang-orang  yang  senang 
bertasbih.”1267 

32037.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muslim  Al  A*war, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Makna  dari  al  awwab  adalah  orang- 
orang  yang  senang  bertasbih.”126* 

32038.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Abdil  Malik  bin  Abi  Ghaniyah  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku  dari  Al 
Hakam  bin  Utaibah,  mengenai  firman  Allah,  ^  ^ 

"Setiap  hamba  yang  selalu  kembali  (kepada  Allah)  lagi 
memelihara  (semua  peraturan-peraturan-Nya), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  berdzikir  dan  mengingat 
Allah  dalam  kesendirian.”1269 


IJW  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Waftz  (5/166)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (5/217),  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tatsir 
(10/3237)  dari  Umar  bin  Syarhubail,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Vym  (5/84)  dari  A)  Kalbi. 

12t*  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/249)  dari  Mujahid. 

1269  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/353). 
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32039.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yunus  bin  Khabab, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  “Setiap 

hamba  yang  selalu  kembali  (kepada  Allah)  lagi  memelihara 
(semua  per  atur an-per atur an-Nya)  j'  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  seseorang  yang  mengingat  dosa-dosanya,  lalu  beristighfar 
memohon  ampunan  kepada  Allah.”1270 

32040.  [Ilmu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Kharijah,  dari  Isa  Al  Khayyath, 
dari  Asy-Syala,  ia  berkata,  “(Al  awwab)  adalah  seseorang  yang 
mengingat  dosa-dosanya  dalam  kesendirian,  lalu  beristighfar 
memohon  ampunan  kepada  Allah].”1271 

32041.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Inilah  yang  dijanjikan  kepadamu,  (yaitu)  kepada  setiap 
hamba  yang  selalu  kembali  (kepada  Allah)  lagi  memelihara 
(semua  peraturan-peraturan~Nya), "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  seseorang  yang  taat  kepada  Allah,  yang  senantiasa 
melakukan  shalat”1272 

32042.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  "Setup  hamba 

yang  selalu  kembali  (kepada  Allah)  lagi  memelihara  (semua 


1270  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/353),  Ibnu  Atiuyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/166),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/217),  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/427). 

1271  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu.  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (5/353)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/166). 

1172  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durrr  Al  Mantsur  (7/176),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


peraturan-peraturan-Nya), "  ia  berkata,  "Al  awwab  adalah 
seseorang  yang  bertobat,  yang  berpaling  dari  kesalahannya, 
menjadi  ketaatan  kepada  Allah  dan  kembali  kepada-Nya”1273 
32043.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Yunus  bin 
Khabab,  mengenai  firman  Allah,  "Setiap  hamba 

yang  selalu  kembali  (kepada  Allah)  lagi  memelihara  (semua 
peraturan-peraturan-Nya), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
seseorang  yang  mengingat  dosa-dosanya  lalu  memohon  ampun 
atas  dosa-dosa  tersebut.”1274 

Takwfl  firman  Allah:  (Lagi  memelihara  [semua 

peraturan-peraturan-Nya/) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  maknanya  Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa 
maknanya  «rUlatv  seseorang  yang  selalu  menjaga  dosa-dosanya-  agar  ia 
dapat  memohon  ampunan  dan  tidak  kembali  melakukannya.  Para  ulama 
yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
riwayat  berikut  ini: 

32044.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
At-Tamimi,  ia  berkata:  Aku  pemah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  makna  al  awwab  al  hafizh,  lalu  ia  menjawab, 
“Maknanya  adalah,  seseorang  yang  menjaga  dosa-dosanya  agar 
ia  dapat  bertobat  dan  tidak  lagi  melakukannya.”1275 


1273  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/84),  bab:  Tafsir  Surah  Shaad  ayat 
20,  dari  Ibnu  Zaid  dan  Mujahid. 

1274  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  isnad  itu  dalam  referensi  kami, 
namun  lafazh  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/166)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-TanzU  (5/217). 

1275  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/166)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (5/2 1 7). 
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Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
seseorang  yang  selalu  menjaga  kewajiban-kewajiban  yang  diperintahkan 
Allah  kepadanya,  dan  menjaga  amanat  yang  dipercayakan  kepadanya. 
Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran  mereka 
dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32045.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  "Lagi 
memelihara  (semua  per  atur an-per atur an-Nya), "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  seseorang  yang  menjaga  hak  dan  segala 
nikmat  yang  dititipkan  Allah  kepadanya.”1276 

Menurut  kami,  Allah  SWT  menyebutkan  sebuah  sifat  lain  untuk 
orang  yang  bertobat  dan  kembali  kepada-Nya  dengan  sifat  hafvzh,  namun 
pada  ayat  ini  tidak  disebutkan  salah  satu  tnaram  ketaatan  secara  khusus 
apa  yang  dijaga  oleh  orang  tersebut?  Oleh  karena  itu,  lebih  baik 
maknanya  dibiarkan  secara  umum  seperti  keumuman  firman  Allah  SWT. 
Jadi,  maknanya  adalah,  seseorang  yang  menjaga  perbuatan  apa  pun  yang 
dapat  membuatnya  lebih  dekat  kepada  Allah,  baik  dengan  melaksanakan 
kewajiban-kewajiban  yang  diperintahkan  kepadanya,  atau  dengan 
ketaatan  lainnya,  maupun  dengan  menjaga  dosa-dosa  yang  pernah 
dilakukannya  agar  ia  dapat  memohon  ampunan  dari  dosa  tersebut  dan 
tidak  kembali  melakukannya. 

Takwil  firman  Allah:  (/Yaitu)  orang  yang 

takut  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  sedang  Dia  tidak  kelihatan 
[olehnya]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah^  mereka  adalah 
orang-orang  yang  takut  kepada  Allah  ketika  di  dunia,  sebelum  mereka 
bertemu  langsung  dengan  Allah  di  akhirat  nanti.  Namun,  walaupun  belum 


1276 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/217). 
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bertemu,  mereka  tetap  taat  kepada-Nya  dan  mengikuti  segala  perintah- 
Nya. 

T  jtfarh  J  pada  ayat  ini  memiliki  dua  kemungkinan  i'rab  (posisi 
sebuah  kata  dalam  tata  bahasa  Arab): 

Pertama :  Khafadh  (posisi  harakat  kasrah),  dengan  prediksi  kata 
ini  sebagai  badai  dari  kata  kulim  pada  ayat, 

Kedua:  Rafa’  (posisi  harakat  dhammah),  dengan  prediksi  kata  ini 
sebagai  kata  awal  pada  permulaan  sebuah  kalimat,  yang  maksudnya 
adalah  kata  klausul  yang  jawabannya  disebutkan  pada  ayat  selanjutnya 
yakni  j  harangsiapa  takut  kepada  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah  sebelum  melihat-Nya  secara  langsung,  maka  akan  dikatakan 
kepadanya,  "Masuklah  kamu  ke  dalam  surga  dengan  aman." 

Takwil  firman  Allah:  (Dan  dia  datang  dengan 

hati  yang  bertobat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  orang  yang  takutkepada 
Allah  itu  lalu  datang  kepada  Allah  dengan  hati  yang  bersih  dan  niat 
bertobat  dari  segala  dosanya,  ia  ingin  berpaling  dari  hal-hal  yang  tidak 
disukai-Nya  kepada  hal-hal  yang  diridhai-Nya. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  pada  riwayat 
berikut  ini: 

32046.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  dia  datang  dengan  hati  yang  bertobat, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  kembali  menghadap  kepada  Tuhannya."1277 

«6» 
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Al  Farra  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/79)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  MuharrarAl 
Wajiz  (5/166). 
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"Masukilah  surga  itu  dengan  aman,  itulah  hari  kekekalan. 
Mereka  di  dalamnya  memperoleh  apa  yang  mereka  kehendaki; 
dan  pada  sisi  Kami  ada  tambahannya.  Dan  berapa  banyaknya 
umat^imat  yang  telah  Kami  binasakan  sebelum  mereka  yang 
mereka  itu  lebih  besar  kekuatannya  daripada  mereka  ini,  maka 
mereka  (yang  telah  dibinasakan  itu)  telah  pernah  menjelajah 
di  beberapa  negeri.  Adakah  (mereka)  mendapat  tempat  lari 
(dari  kebinasaan)?"  (Qs.  Qaaf  [50]:  34-36) 


Takwil  firman  Allah:  ^t'li'lft^.lt  {Masukilah  surga  itu  dengan 

aman) 

"Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  wahai  orang-orang 
yang  hatinya  penuh  dengan  tobat,  masuklah  ke  dalam  surga  dengan  aman 
Han  selamat  dari  seluruh  rasa  kesedihan  dan  kemarahan,  terselamatkan 
dari  ad7ab  Allah  di  akhirat,  serta  terbebas  dari  segala  hal  buruk  yang  ada 
di  dunia. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

32047.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  Jfc* 

" Masukilah  surga  itu  dengan  aman  "  ia  berkata,  "Maksudnya 
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ftflatahj  mereka  terselamatkan  dari  adzab  Allah  dan  terbebaskan 
dari  segala  keburukan."1278 

Takwil  firman  Allah:  (Itulah  hari  kekekalan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman:  Wahai 
manusia,  surga  yang  Aku  janjikan  kepada  orang-orang  yang  memiliki  hati 
yang  penuh  dengan  tobat  di  antara  kalian  adalah  tempat  tinggal  yang 


Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

32048.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Itulah  hari  kekekalan, "  ia  berkata,  “Mereka  akan  abadi  di  surga, 
aku  bersumpah,  mereka  tidak  akan  pernah  mati.  Mereka 
menetap  tanpa  harus  pernah  pergi,  dan  mereka  diberi  -  nikmat 
tanpa  diberi  rasa  bosan.”1279 

Firman-Nya,  "Mereka  di  dalamnya  memperoleh  apa 

yang  mereka  kehendaki . " 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang 
bertakwa  akan  mendapatkan  apa  pun  yang  mereka  inginkan  di  dalam 
surga  yang  didekatkan  kepada  mereka,  segala  hal  yang  dapat  memuaskan 
jiwa  dan  mata  mereka. 

Firman-Nya,  "Dan pada  sisi  Kami  ada  tambahannya. " 


rm  Ibnu  Abi  Harim  dalam  tafsir  (10/3162)  dari  Qatadah,  ketika  menafsirkan  firman 
Allah  SWT,  -yi-Z  "Bagi  sedap  hamba  yang  kembali  (kepada-Nya). "  (Qs. 

Saba'  [34]:  9).  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  surah  Huud  ayat  75,  dari  Ibnu  Abbas 
dalam  tafeir  (6/2059). 

1179  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durrr  Al  MarUsur  (7/604X  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir,  dari  Qatadah. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  selain  apa  yang  telah 
Hi gambarkan  kepada  mereka  tentang  segala  kenikmatan  yang  akan 
diberikan  kepada  mereka.  Allah  juga  memiliki  nikmat  lain  dan  sisi-Nya 
yang  juga -akan  dianugerahkan  untuk  mereka. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  nikmat  lain  yang  dimaksud 
dalam  ayat  tersebut  adalah  melihat  [wajah]1280  Allah  SWT  secara 
langsung.  Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32049.  Ahmad  bin  Suhail  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qurrah  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
An-Nadhr  bin  Arabi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
pernah  diberitahukan  sebuah  riwayat  dari  Anas,  ia  berkata: 
Sesungguhnya  setelah  Allah  SWT  menempatkan  para  calon 
penghuni  surga  ke  dalam  surga  dan  menempatkan  para  calon 
penghuni  neraka  ke  dalam  neraka,  Allah  SWT  bertahta  di  sebuah 
tempat  yang  lebih  luas  dari  surga.  Setelah  itu  Allah  SWT 
membentangkan  antara  Dzat-Nya  yang  suci  dengan  makhluk- 
Nya  satu  penghalang  (bijab)  yang  terbuat  dari  mutiara,  dan  satu 
penghalang  yang  terbuat  dari  cahaya,  lalu  meletakkan  beberapa 
mimbar  yang  terbuat  dari  cahaya,  beberapa  dipan  yang  terbuat 
dari  cahaya,  dan  beberapa  kursi  yang  terbuat  dari  cahaya. 
Kemudian  Allah  SWT  memberi  izin  kepada  seseorang  untuk 
menghadap-Nya,  lalu  ia  masuk  ke  dalam  sebuah  tempat  yang 
besarnya  seperti  beberapa  buah  gunung  yang  terbuat  dari  cahaya, 
lalu  terdengar  gema  tasbih  dari  para  malaikat  yang 
menyertainya,  dan  ketika  para  malaikat  itu  mengepakkan  sayap 
mereka,  para  penghuni  surga  menjulurkan  leher  mereka. 
Kemudian  ada  yang  bertanya,  "Siapakah  orang  yang  diberikan 
izin  menghadap  Allah  itu?"  Dijawab,  "Dia  adalah  manusia  yang 


1280  Kata  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 
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diciptakan  langsung  dengan  Tangan  Allah.  Dia  adalah  manusia 
yang  pertama  kali  diajarkan  seluruh  nama  benda.  Dia  adalah 
manmia  yang  diberi  keistimewaan  untuk  dihormati  oleh  para 
malaikat  ketika  mereka  diperintahkan  bersujud  kepadanya.  Dia 
adalah  manusia  yang  diperbolehkan  tinggal  di  surga  sebelum 
yang  lainnya.  Dia  adalah  Nabi  Adam  AS.  Dia  telah  diizinkan 
menghadap  Allah.” 

Allah  SWT  lalu  membori  izin  kepada  seorang  lainnya  untuk 
menghadap-Nya,  lalu  ia  masuk  ke  dalam  sebuah  tempat  yang 
besarnya  seperti  beberapa  buah  gunung  yang  terbuat  dari  cahaya, 
lalu  terdengar  gema  tasbih  dari  para  malaikat  yang 
menyertainya,  dan  ketika  para  malaikat  itu  mengepakkan  sayap 
mereka  maka  para  penghuni  surga  menjulurkan  leher  mereka. 
Kemudian  ada  yang  bertanya,  "Siapakah  orang  yang  diberikan 
izin  untuk  menghadap  Allah  itu?"  Dijawab,  "Dia  adalah  manusia 
yang  diangkat  sebagai  khalilullah  (kekasih  Allah).  Dia  adalah 
manusia  yang  diberikan  keistimewaan  untuk  tidak  terbakar 
ketika  dimasukkan  ke  dalam  api.  Dia  adalah  Nabi  Ibrahim  AS. 
Dia  telah  diizinkan  menghadap  Allah." 

Kemudian  Allah  SWT  memberi  izin  kepada  seorang  lainnya 
untuk  menghadap-Nya,  lalu  ia  masuk  ke  dalam  sebuah  tempat 
yang  besarnya  seperti  beberapa  buah  gunung  yang  terbuat  dari 
cahaya,  lalu  terdengar  gema  tasbih  dari  para  malaikat  yang 
menyertainya,  dan  ketika  para  malaikat  itu  mengepakkan  sayap 
mereka  maka  para  penghuni  surga  menjulurkan  leher  mereka. 
Kemudian  ada  yang  bertanya,  "Siapakah  orang  yang  diberikan 
izin  untuk  menghadap  Allah  itu?"  Dijawab,  "Dia  adalah  manusia 
yang  dipilih  oleh  Allah  untuk  mengemban  risalah-Nya.  Dia 
adalah  manusia  yang  didekatkan  kepada  Allah  ketika  masih  di 
dunia.  Dia  adalah  manusia  yang  diberikan  keistimewaan  untuk 
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berbicara  langsung  kepada  Allah  SWT.  Dia  adalah  Nabi  Musa 
AS.  Dia  telah  diizinkan  menghadap  Allah.1’ 

Allah  SWT  lalu  memberi  izin  kepada  seorang  lainnya  untuk 
menghadap-Nya,  lalu  ia  diarak  dengan  arak-arakan  yang  lebih 
daripada  nabi-nabi  sebelumnya,  lalu  ia  masuk  ke  dalam  sebuah 
tempat  yang  besarnya  seperti  beberapa  buah  gunung  yang 
terbuat  dari  cahaya,  lalu  terdengar  gema  tasbih  dari  para  malaikat 
yang  menyertainya,  dan  ketika  para  malaikat  itu  mengepakkan 
sayap  mereka  maka  para  penghuni  surga  menjulurkan  leher 
mereka. 

Kemudian  ada  yang  bertanya,  “Siapakah  orang  yang  diberikan 
izin  untuk  menghadap  Allah  itu?”  Lalu  dijawab,  “Dia  adalah 
manusia  pertama  yang  diperbolehkan  memberi  syafaat.  Dia 
adalah  manusia  pertama  yang  diterima  syafaatnya.  Dia  adalah 
manusia  yang  paling  banyak  pengikutnya.  Dia  adalah  manusia 
yang  memimpin  anak  cucu  Adam.  Dia  adalah  manusia  yang 
pertama  dihendus  rambutnya  oleh  bumi.  Dia  adalah  manusia 
'  yang  membawa  bendera  pujian.  Dia  adalah  Ahmad  SAW.  Dia 
telah  diizinkan  menghadap  Allah  SWT. 

Para  nabi  kemudian  menempati  mimbar-mimbar  dari  cahaya 
yang  dikhususkan  untuk  mereka,  [sedangkan  para  shiddiqin 
menempati  dipan-dipan  dari  cahaya  yang  dikhususkan  untuk 
mereka,  dan  para  syuhada  menempati  kursi-kursi  dari  cahaya 
yang  dikhususkan  untuk  mereka].1281  Sedangkan  manusia 
lainnya  duduk  di  atas  sebuah  bukit  yang  menebarkan  aroma 
harum  misk  dan  dzifr  yang  berwarna  putih.  Mereka  semua  lalu 
disapa  oleh  Allah  SWT  dari  balik  hijab  (penghalang),  "Selamat 
datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku,  para  tetangga- 
Ku,  dan  delegasi-Ku.  Wahai  para  malaikat-Ku,  hampirilah 


12,1  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 
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hamba-hamba-Ku  ini,  berikanlah  mereka  hidangan  makanan.” 
Kemudian  para  malaikat  menghampiri  mereka  dengan 
membawakan  daging  unggas  yang  tidak  berbulu  dan  tidak 
tnlangj  hampir  mirip  seperti  daging  unta.  Mereka  lalu  menyantap 
hidangan  tersebut 

Tidak  lama  kemudian  Allah  menyapa  mereka  lagi  dari  balik 
hijab,  “Selamat  datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku, 
para  tetangga-Ku,  dan  delegasi-Ku.  Apakah  hidangan  makanan 
itu  t  pilah  disantap?  Jika  demikian  maka  berilah  mereka  hidangan 
minuman  ”  Kemudian  berdirilah  para  pemuda  (yang  menjadi 
pelayan-pelayan  di  surga)  yang  bersih  laksana  mutiara  yang 
masih  terpendam  di  tempatnya,  dengan  membawa  ceret-ceret 
dari  emas  dan  perak  yang  telah  terisi  dengan  segala  jenis 
minuman  yang  lezat-lezat,  yang  kelezatan  saat  terakhir  sama 
lezatnya  dengan  kelezatan  yang  dirasakan  pada  saat  pertama  kali 
meneguknya.  Minuman-minuman  itu  juga  tidak  membuat  kepala 
menjadi  pusing  atau  mabuk. 

Tidak  lama  kemudian  Allah  menyapa  mereka  lagi  dari  balik 
hijab,  “Selamat  datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku, 
para  tetangga-Ku,  dan  delegasi-Ku.  Apakah  hidangan  makanan 
dan  minuman  itu  telah  disantap?  Jika  demikian  maka  berilah 
mereka  hidangan  buah-buahan.”  Para  pemuda  tadi  lalu 
menghampiri  mereka  dengan  membawa  nampan-nampan 
berhiaskan  permata  dan  mutiara,  yang  telah  terisi  dengan 
bermacam  buah-buahan  yang  telah  masak  dan  ranum.  Buah- 
buahan  itu  berwarna  putih  mencolok,  lebih  putih  dari  wama 
susu,  serta  lembut  dan  manis,  lebih  manis  dari  madu. 

Tidak  lama  kemudian  Allah  menyapa  mereka  lagi  dari  balik 
hijab,  “Selamat  datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku, 
para  tetangga-Ku,  dan  delegasi-Ku.  Apakah  hidangan  makanan, 
minuman,  dan  buah-buahan  itu  telah  disantap?  Jika  demikian 
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maka  berilah  mereka  pakaian.”  Lalu  terbukalah  lemari  surga 
yang  terisi  dengan  pakaian-pakaian  yang  halus  seria  berkilau 
cahaya  ketuhanan.  Mereka  lalu  mengenakan  pakaian-pakaian 
itu. 

Tidak  lama  kemudian  Allah  menyapa  mereka  lagi  dari  balik 
hijab,  “Selamat  datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku, 
para  tetangga-Ku,  dan  delegasi-Ku.  Apakah  mereka  telah 
menyantap  hidangan  makanan,  minuman,  dan  buah-buahan, 
serta  telah  mengenakan  pakaian  dari  surga?  Jika  demikian  maka 
berilah  mereka  wewangian.”  Lalu  tiba-tiba  berhembus  angin  ke 
arah  mereka  yang  menebarkan  aroma  harum  misk  dan  dzifr  yang 
berwarna  putih,  lalu  ditiupkan  secara  perlahan  ke  arah  wajah- 
wajah  mereka,  dan  angin  yang  ditiupkan  itu  sama  sekali  tidak 
mengandung  debu  atau  polusi. 

Tidak  lama  kemudian  Allah  menyapa  mereka  lagi  dari  balik 
hijab,  "Selamat  datang  kepada  para  hamba-Ku,  para  tetamu-Ku, 
para  tetangga-Ku,  dan  delegasi-Ku.  Apakah  mereka  telah 
menyantap  hidangan  makanan,  minuman,  dan  buah-buahan, 
serta  telah  mengenakan  pakaian  dari  surga  dan  wewangian?  Jika 
demikian  maka  demi  keagungan-Ku,  Aku  akan  menampakkan 
diri-Ku  untuk  mereka,  agar  mereka  dapat  melihat-Ku  secara 
langsung,  (melihat  secara  langsung  kepada  Allah)”  Inilah  yang 
dimaksud  dengan  nikmat  tambahan  dan  pemberian  yang  tiada 


Allah  SWT  lalu  menampakkan  Dzat-Nya  kepada  hamba-hamba- 
Nya  yang  shalih  itu,  lalu  berkata,  “Assalaamu'alaikum  wahai 
hamba-hamba-Ku,  kalian  telah  diizinkan  melihat  Dzat-Ku, 
karena  Aku  telah  meridhai  kalian  semua”  Bergetarlah  semua 
istana  dan  pohon  yang  ada  di  surga,  seperti  hendak  roboh  dan 
tumbang,  seakan-akan  tidak  kuat  menahan  beban  itu.  Mereka 
pun  bertasbih  sebanyak  empat  kali,  dengan  menyebut  kalimat, 


"Subhanak".  Sedangkan  penghuni  surga  lainnya  tersungkur 
sujud  di  hadapan  Allah,  Allah  SWT  lalu  menyapa  mereka 
kembali  dan  berkata,  “Wahai  hamba-hamba-Ku,  bangkitlah 
IcaKan,  tempat  ini  (surga)  bukanlah  tempat  untuk  beribadah. 
Tempat  ini  juga  bukan  tempat  untuk  mencari  ganjaran  dari-Ku, 
tapi  tempat  ini  adalah  tempat  ganjaran  dan  pahala  Demi 
kebesaran  dan  keagungan-Ku,  Aku  tidak  menciptakannya 
kecuali  memang  Aku  khususkan  untuk  kalian,  karena  tidak  satu 
menit  pun  ketika  kalian  mengingat  dan  menyebut  nama-Ku 
ketika  di  dunia,  melainkan  Aku  juga  mengingat  dan  menyebut 
kalian  di  atas  Arsy-Ku.”1282 

32050.  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Hurr  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Umar  bin  Yunus  Al  Yamami  menceritakan  kepada 
lcamij  ia  berkata:  Jahdham  bin  Abdillah  bin  Abi  Ath-Thufail 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Thaibah 
meriwayatkan  kepadaku  dari  Mu'awiyah  Al  Abasi,  dari  Utsman 
bin  Umair,  (jari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
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1282  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durrr  Al  Mantsur  (7/606),  menisbaikannya  hanya  kepada 
Ath-Thabari. 

Dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz,  Ibnu  Athiyah  mengatakan  bahwa  Ath-Thabari  dan 
ulama  lainnya  banyak  menyebutkan  hadits-hadits  yang  panjang  mengenaijialini, 
namun  lemah  (dha’if),  karena  Allah  SWT  berfirman, 

0ZZ  "Tak  seorang  pun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  menanti, 

yang  indah  dipandang  sebagai  balasan  bagi  mereka,  atas  apa  yang  mereka 
'kerjakan."  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17)  Sedangkan  dalam  hadits-hadits  tersebut 
mereka  seakan-akan  mengetahui  nikmat-nikmat  tersebut. 
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Malaikat  Jibril  datang  kepadaku  dengan  membawa  sebuah 
cermin  di  tangannya,  dan  pada  cermin  tersebut  aku  melihat 
sebuah  titik  hitam  di  tengah-tengahnya,  maka  alat  bertanya, 
Wahai  Jibril,  apa  maksud  dari  cermin  ini?’  la  menjawab, 
‘Cermin  ini  laksana  hari  Jum’at’.  Aku  bertanya  lagi,  'Lalu  apa 
maksud  dari  titik  hitam  yang  ada  di  tengahnya?  ’  Ia  menjawab, 
'Itu  laksana  satu  waktu  pada  hari  Jum’at’.1283  (Satu  waktu  yang 
dimaksud  oleh  Malaikat  Jibril  adalah  waktu  yang  jika  digunakan 
untuk  berdoa  maka  doa  tersebut  pasti  dikabulkan).  Hari  Jum’at 
adalah  hari  yang  paling  utama  bagi  kami,  dan  kami  menyebut 
hari  Jum’at  tersebut  pada  Hari  Kiamat  nanti  sebagai  yatanvl 
mazid  (hari  yang  istimewa). " 

Aku  lalu  bertanya,  "Mengapa  kalian  menyebutnya  dengan  istilah 
yaumul  mazid?"  Ia  menjawab,  " 'Karena  pada  hari  itulah  Allah 
SWT  turun  dari  Arsy-Nya  untuk  menempati  smggasana-Nya  di 
suatu  tempat  yang  luas  di  surga  Tempat  itu  menebarkan  aroma 
harum  misk  yang  berwarna  putih  Lalu  singgasana-Nya  itu 
dikelilingi  oleh  mimbar-mimbar  dari  cahaya  yang  akan 
ditempati  oleh  para  nabi.  Mimbar-mimbar  itu  juga  dikelilingi 
oleh  kursi-kursi  dari  emas,  yang  akan  ditempati  oleh  para 
shiddiqin  dan  para  syuhada  Sedangkan  para  penghuni  surga 
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Riwayat  hingga  pada  titik  ini  disampaikan  oleh  Jbnu  Abi  Syaibah  dalam  Al 
Mushannaf (\/41$). 


T^strM'Huibdri 


Jamnya  akan  berada  sedikit  di  belakang  di  sebuah  bukit.  Pada 
hari  itu  Allah  SWT  menampakkan  Dzat-Nya  agar  para  penghuni 
surga  dapat  melihat  Wajah-Nya  secara  langsung.  Allah  SWT 
lalu  berkata,  Akulah  Tuhanmu  yang  selalu  menepati  janji  dan 
menyempurnakan  nikmat-Ku  atas  kalian.  Ini  adalah  hari 
pelimpahan  karamah-Ku,  maka  mintalah  apa  yang  kalian 
inginkan  ’. 

Para  penghuni  surga  lalu  segera  meminta  keridhaan-Nya,  dan 
Allah  menjawab.  Aku  telah  memberikan  keridhaan-Ku  kepada 
kalian  dengan  menempatkan  kalian  di  tempat  ini,  dan 
melimpahkan  karamah-Ku  kepada  kalian  Oleh  karena  itu, 
mintalah  apa  yang  kalian  inginkan 

Para  penghuni  surga  lalu  segera  meminta  semua  permintaan 
hingga  tidak  ada  lagi  satu  keinginan  pun  yang  tersisa  Setelah 
itu  dibukakan  untuk  mereka  kenikmatan-kenikmatan  yang  belum 
pernah  terlihat  oleh  mata,  belum  pernah  terdengar  oleh  telinga, 
bahkan  belum  pernah  terlintas  di  dalam  sanubari  manusia 
sebelumnya.  Hingga  akhirnya  waktu  Jum’at  pun  selesai,  dan 
Allah  SWT  naik  kembali  ke  Arsy,  ditemani  oleh  para  nabi,  para 
shiddiqin,  dan  para  syuhada  Sedangkan  penghuni  surga 
lainnya  kembali  ke  istana  mereka  masing-masing  yang  terbuat 
dari  mutiara  berwarna  putih,  yang  tidak  pernah  retak  atau 
rapuh  walaupun  dimakan  oleh  waktu  Atau  istana  yang  terbuat 
dari  jamrud  berwarna  merah  Atau  istana  yang  terbuat  dari 
permata  berwarna  hijau 

Di  dalam  istana-istana  mereka  terdapat  ruangan-ruangan  dan 
pintu-pintu  yang  sangat  banyak  jumlahnya,  [dengan  sungai- 
sungai  yang  mengalir  tempa  pernah  terhenti,  juga  buah-buahan 
yang  tergantung  dimana  pun  mereka  berada,  serta  pasangan- 
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pasangan  yang  selalu  memberikan  kepuasan].1234  Tidak  ada 
yang  tidak  mereka  dapatkan  kecuali  keistimewaan  pada  hari 
Jum'at,  yang  pada  hari  itu  mereka  mendapatkan  karamah  yang 
lebih  dewi  biasanya,  yaitu  melihat  Wajah-Nya  secara  langsung. 
Itulah  sebabnya  hai  Jum'at  dinamakan  yaumul  mazid  (hari 
yang  istimewa)."12*5 

32051.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits  bin  Abi  Salim,  dan 
Utsman  bin  Umair,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  lalu 
Hiaihutkan  redaksi  yang  serupa  (dengan  redaksi  yang 
disampaikan  oleh  Ali  bin  Al  Husain  tadi). 

32052.  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya'qub 
bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepadaku  dari  Shalih  bin  Hayan,  dari 
Abu  Buraidah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  riwayat 
yang  serupa. 

32053.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad,  ia  berkata: 
Diriwayatkan  kepada  kami  atau  dikatakan  kepada  kami, 
“Sesungguhnya  tingkatan  penghuni  surga  yang  paling  bawah 
adalah  seseorang  yang  ketika  dikatakan  kepadanya. 


,2M  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 
mi  HR.  Abu  Ya'la  dalam  Al  Musnad  (7/228),  dengan  riwayat  yang  lebih  panjang, 
Atb-Thabrani  dalam  Ai  Ausath  (2/315  dan  7/15),  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al 
Mushannqf{\lAll-41i),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (4/31 1),  ia 
betkata:  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Dunia  dalam  Al  Ausath  dengan 
dua  isnad,  dan  salah  satu  isnad  tersebut  kuat  dan  bagus.  Begitu  pula  dengan 
riwayat  yang  disampaikan  oleh  Abu  Yala  secara  ringkas,  namun  perawinya 
shahih.  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id  (10/421),  ia  berkata,  “Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Ausath  dengan  makna 
yang  hampir  serupa.  Abu  Ya'la  menyampaikan  riwayat  ini  dengan  lebih  ringkas, 
namun  para  perawinya  shahih." 


Tafsir  Ath'Tkabari 


32054. 


‘Sebutkanlah  keinginanmu’,  ia  menyebutkan  semua 
keinginannya,  maka  semua  keinginannya  itu  diberikan  dengan 
dua  kelipatan.” 

Rahlcan  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Umar  menyebutkan,  “Apabila 
orang  itu  telah  menyebutkan  apa  yang  diinginkannya,  maka  ia 
akan  mendapat  semua  keinginannya  itu  dengan  sepuluh 
kelipatannya,  bahkan  ditambah  lagi  dengan  satu  nikmat  khusus 
dari  sisi  Allah.”1286 


Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin  Al  Hants 
memberitahukan  sebuah  riwayat  kepada  kami,  ia  mengatakan 
bahwa  Darraj  Abu  As-Samh  meriwayatkan  kepadanya  dari  Abu 
Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Nabi  SAW 
pemah  bersabda,  p  ^  J3 1^-»  cs*»-* 
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"Sesungguhnya 

seseorang  itu  akan  berbaring  selama  tujuh  puluh  tahun  di  surga 
sebelum  akhirnya  ia  berubah  keadaannya.  Ketika  itu  ia  akan 
didatangi  oleh  seorang  wanita  yang  menepuk  bahunya,  dan 
pada  saat  ia  menoleh  ternyata  wanita  itu  sangat  bening  lebih 
bening  dari  sebuah  kaca,  hingga  orang  tersebut  dapat  melihat 
pantulan  wajahnya  dari  pipi  wanita  tersebut.  Wanita  itu  juga 
mengenakan  perhiasan  dari  mutiara  yang  sangat  terang- 
benderang  bahkan  kilauan  mutiara  yang  paling  redup  dapat 
menerangi  antara  ujung  Timur  dunia  hingga  ujung  Barat. 
Kemudian  wanita  itu  memberi  salam  kepada  orang  tersebut. 


I2M 


Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafnzh  dan  isnad  seperti  itu  dalam 
referensi  kami. 
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yang  segera  direspon  oleh  orang  itu  dengan  menjawab  salam 
tersebut.  Lalu  orang  itu  bertanya,  ‘ Siapakah  kamu?  '  Wanita  itu 
menjawab,  ‘Aku  adalah  salah  satu  tambahan  nikmat  yang  lain 
(mazid)  \  Pria  itu  dapat  melihat  keanggunan  wanita  tersebut, 
yang  mengenakan  tujuh  puluh  lapis  pakaian  yang  tipis  dan 
lembut,  bahkan  yang  paling  tebal  sekalipun  laksana  dedaunan 
dari  pohon  Thuba  (salah  satu  pohon  surga),  yang  tembus 
pandang  hingga  orang  itu  dapat  melihat  indahnya  betis  kaki 
wanita  tersebut,  walaupun  dihalangi  oleh  pakaiannya  yang  tebal 
dan  mewah.  Wanita  itu  juga  mengenakan  sebuah  mahkota 
bertahtakan  berlian  dan  mutiara  yang  sangat  terang  bahkan 
kilauan  mutiaranya  yang  paling  redup  dapat  menerangi  antara 
ujung  Timur  dunia  hingga  ujung  Barat. 1,1287 


Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

4  j {Dan  berapa  banyaknya  umat-umat  yang  telah  Kami 


binasakan  sebelum  mereka  yang  mereka  itu  lebih  besar  kekuatannya 
daripada  'mereka  ini,  maka  mereka  {yang  telah  dibinasakan  itu}  telah 
pernah  menjelajah  di  beberapa  negeri) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  betapa  banyak  umat- 
umat  pada  masa  terdahulu  sebelum  adanya  kaum  musyrik  Quraisy  yang 
telah  dibinasakan  oleh  Allah,  padahal  umat-umat  terdahulu  lebih  besar 
posturnya,  lebih  kuat  tubuhnya,  dan  lebih  kokoh  perawakannya, 
dibandingkan  dengan  kaum  Quraisy  yang  mendustakan  Muhammad 
SAW.  Bahkan  umat-umat  terdahulu  lebih  memiliki  pengalaman  dalam 
menjelajah  dunia,  karena  mereka  telah  banyak  berjalan  di  muka  bumi, 
hingga  sampai  ke  daerah-daerah  yang  sangat  jauh  dan  sulit  dijangkau. 


Terkait  kata  naqb,  Imni'ul  Qais  berucap  dalam  syairnya: 


-•rfisl 
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HH  Ahmad  dalam  Al  Musnad(3nS)  dan  Abu  Ya’la  dalam  Al  Musnad  (2/525). 


Tafsir  Alh-Thabari 


Makna  yang  kami  sampaikan  ini  juga  disampaikan  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya.  Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu 
memperkuatnya  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32055.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
"Maka  mereka  (yang  telah  dibinasakan  itu)  telah 
pernah  menjelajah  di  beberapa  negeri, "  ia  berkata,  “Maknanya 
ftdalaV  meninggalkan  tilas  di  seluruh  negeri  yang  ada  di  muka 
bumi.”128® 

32056.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  jjijl 
'Maka  mereka  (yang  telah  dibinasakan  itu)  telah  pernah 
menjelajah  di  beberapa  negeri, "  ia  berkata,  “[Mereka 
menjelajahi  seluruh  negeri  yang  ada  di  muka  bumi.”1289 
32057.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafeidcan  firman  Allah,  jcJJI  ^  'Maka  mereka  (yang 
telah  dibinasakan  itu)  telah  pernah  menjelajah  di  beberapa 
negeri, "  ia  berkata:]1290  “Mereka  melakukan  sesuatu  di  negeri- 
negeri  itu  yang  dapat  mengukir  sgarah  ”1291 


1211  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkatwa  Al  Uym  (5/355). 
l2t9  Mujahid  dalam  tafeir  (hal  615). 

1290  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  dalam  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 

1291  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  yang 
diriwayatkan  dari  Mujahid. 
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Jumhur  ulama  qira'at  membaca  lafazh  IJjci  pada  ayat  ini  dengan 
menggunakan  harakat  fathah  dan  tasydid  pada  huruf  qaaf,  yang 
menandakan  bahwa  kata  itu  merupakan  bentuk  cerita  dari  umat  tersebut 
Namun  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ya'mur  bahwa  ia  membaca  kata  ini 
dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  qaaf  (naqqibuu),i2n 
yang  menandakan  bahwa  kata  itu  adalah  bentuk  [perintah  untuk  umat 
tersebut,  yang  tersiratkan  makna]1293  ancaman,  yakni,  jelajahilah  muka 
bumi  ini  semampu  kalian,  namun  tetap  saja  kalian  tidak  akan  pernah  luput 
atau  menghindar  dari  adzab  Allah. 


Takwil  firman  Allah:  Lg.  (Adakah  [mereka]  mendapat 

tempat  lari  [dari  kebinasaan])? 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  apakah  dengan 
tubuh  mereka  yang  lebih  kuat  dan  penjelajahan  yang  mereka  lakukan  ke 
seluruh  negeri,  dapat  memberikan  penawar  untuk  menangkal  kematian 
atau  menyelamatkan  mereka  dari  kebinasaan  ketika  ketetapan  dari  Allah 
telah  diputuskan? 


Tidak  disebutkannya  kata  kana  “ada”  dalam  ayat  ini  (prediksi 
makna  yang  dimaksud  adalah:  hal  kaana  mm  mahish  “adakah  tempat 
untuk  mereka  melarikan  diri”)  sama  seperti  tidak  disebutkannya  kata 
tersebut  pada  firman  Allah,  jlLI  ^  lyj  J* 

p^?&'9knDan  betapa  banyaknya  negeri  yang  (penduduknya)  lebih  kuat 
daripada  (penduduk)  negerimu  (Muhammad)  yang  telah  mengusirmu  itu 


Kami  telah  membinasakan  mereka,  maka  tidak  ada  seorang  penolong  pun 
bagi  mereka."  (Qs.  Muhammad  [47]:  13)  yang  maknanya  adalah:  jU* 


1292  Lihatlah  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (5/48)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (8/126).  Bacaan  ini  merupakan  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ibnu 
Abbas,  Abu  Al  Aliyah,  Nashr  bin  Sayyar,  Abu  Hahvah,  dan  Al  Ashmu’i,  dari 
Abu  Amr.  Namun  bacaan  ini  tidak  termasuk  qira'at  sab'ah  yang  mutawatir. 
Lihatlah  Hvjjah  AIQiraai  (hal.  83-84). 

1293  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 


Tafsir  Afh-Thabari 


^  ‘Tidak  ada  penolong  yang  dapat  menolong  mereka 

pada  saat  kebinasaan  mereka”. 

Makna  yang  kami  sampaikan  untuk  firman  Allah, 

" tempat  lari”  juga  disampaikan  oleh  para  ulama  tafsir  lainnya.  Para  ulama 
yang  memaknainya  sepati  itu  memperkuatnya  dengan  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32058.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  berapa  banyaknya  umat-umat  yang  telah 
Kami  binasakan  sebelum  mereka. "  Hingga  fiiman-Nya,  ^  Ji 
"Adakah  (mereka)  mendapat  tempat  lari  (dari 
kebinasaan)?"  Ia  berkata,  “Orang-orang  yang  berdosa  dari  umat- 
umat  terdahulu  itu  lebih  memiliki  potensi  untuk  menghalau 
adrah  dari  Allah,  namun  adzab  Allah  ternyata  lebih  kuat”1294 
32059.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  ^  "Maka  mereka 

(yang  telah  dibinasakan  itu)  telah  pernah  menjelajah  di 
beberapa  negeri.  Adakah  (mereka)  mendapat  tempat  lari  (dari 
kebinasaan)?"  Ia  berkata,  “Para  musuh  Allah  dari  umat-umat 
terdahulu  telah  berlari  untuk  menjauhi  adzab  dari  Allah,  namun 
adzab  Allah  ternyata  tetap  mereka  rasakan.”1295 
32060.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  Ji  " 'Adakah 

(mereka)  mendapat  tempat  lemi  (dari  kebinasaan)?"  Ia 


1794  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/167). 

Abdunazzaq  dalam  tafsir  (3/232)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun 
(5/355). 


Surah  Qcutf 


mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  "Apakah  ada  yang 
terselamatkan?"1296 


0  1 

"Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  hati  atau  yang 
menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya." 

(Qs.  Qaaf  [50]:  37) 


Takwil  firman  Allah:  ^  /i  4 


(Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
peringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  hati) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  pada 
kejadian  binasanya  umat-umat  terdahulu  sebelum  kaum  Quraisy  terdapat 
peringatan-  yang  dapat  diingat-ingat  untuk  tidak  dilakukan  kembali,  bagi 
orang  yang  memiliki  hati  dan  pikiran  dari  umat  ini  (umat  Nabi 
Muhammad),  agar  mereka  dapat  menghentikan  perbuatan  yang  sama 
seperti  yang  dilakukan  oleh  umat-umat  terdahulu  itu,  yaitu  kufur  terhadap 
Allah,  karena  khawatir  akan  diturunkan  adzab  yang  sama  seperti  adzab 


yang  menimpa  umat-umat  terdahulu. 


Makna  yang  kami  sampaikan  ini  juga  disampaikan  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya  Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu 
memperkuatnya  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32061.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah,  4 
££>*!  ”Sesungguhrrya  pada  yang  demikian  itu 


1296 


Al  Mawardi  dalam  An~Nukat  wa  Al  Uyun  (5/355). 


Tafsir  Ath-Thabori 


benar-benar  terdapat  peringatan  bagi  orang-orang  yang 
mempunyai  hati,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  peringatan 
bagi  yang  memiliki  hati  dari  umat  ini.  Hati  yang  dimaksud 
adalah  hati  yang  hidup.”1297 

32062.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  orang-orang  yang 

mempunyai  hati, "  ia  berkata,  “Peringatan  bagi  siapa  saja  yang 
memiliki  hati  dari  umat  ini.”129! 

32063.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  4^*^  " 'Bagi  orang- 

orang  yang  mempunyai  hati, "  ia  berkata,  “Hati  yang  digunakan 
untuk  berpikir  tentang  cerita-cerita  yang  didengarnya  dari 
perumpamaan-perumpamaan  yang  Allah  berikan  atas  umat-umat 
yang  telah  ingkar  kepada-Nya.”1299 

Kata  al  qalb  (hati)  dalam  ayat  ini  maksudnya  adalah  akal  pikiran. 
Makna  ini  diambil  dari  ungkapan  t_-  „D  U  "si  fulan  tidak  punya  hati 
atau  pikiran”,  atau  ungkapan  ¥21—^5  <-•  ...AS  "ke  mana  perginya  akal 
pikiranmu”. 

Firman-Nya, 
pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya. " 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  bukan  saja 
diberikan  hati  untuk  berpikir,  namun  juga  diperdengarkan  kisah-kisah 


"Atau  yang  menggunakan 


1297  Ibnu  Hajar  dalam  FathAl  Bari  (8/594). 

1298  Abdutrazzaq  dalam  ta&ir  (3/232). 

1199  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  isnad  sepati  itu  dalam  referensi 
kami,  namun  makna  yang  serupa  disebutkan  oleh  Ibnu  Taimiyah  dalam  Al 
Fatawa  (12/3 14),  dan  lafazhnya  adalah:  Mengenai  firman  Allah  SWT,  jSjt 
" Atau  yang  menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia 
menyaksikannya. "  Ilmu  Taimiyah  mengatakan-  Peringatan  bagi  siapa  saja  yang 
memiliki  hati  untuk  memikirkannya. 
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Surah  Qaaf 


tentang  umat  terdahulu  yang  telah  dibinasakan  oleh  Allah,  sehingga 
mereka  dapat  mendengar  peristiwa  yang  telah  terjadi  pada  masa  lalu,  yang 
telah  ditimpakan  atas  mereka  ketika  mereka  kafir  terhadap  Tuhannya  dan 
menentang  Rasul  utusan-Nya.  Tentu  mereka  memahami  apa  yang 
diberitahukan  kepada  mereka,  dan  menyaksikan  hal  itu  melalui  hatinya, 
yang  tidak  lalai  dan  lupa. 

Para  ulama  berlainan  pendapat  ketika  memaknai  lafazh 
” Menyaksikannya "  dalam  ayat  ini. 


Beberapa  di  antara  mereka  menyebutkan  penafsiran  yang  serupa 
dengan  penafsiran  yang  kami  sampaikan  tadi,  walaupun  dengan  cara  yang 
berbeda-beda  dalam  mengungkapkannya 

Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


32064.  Muhammad  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah,  jKjl 

j*3t  "Setunggulnya  pada  yang  demikian  itu  benar- 
benar  terdapat  peringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai 
hati  atau  yang  menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia 
menyaksikannya,  ”  ia  berkata,  “Jika  peringatan  itu  telah  didengar 


dan  disaksikan,  maka  itu  sudah  cukup  bagi  yang  mau 
merenungkannya.”1300 


32065.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 


11W  Riwayat  yang  sempa  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/356),  tanpa  menyebutkan  ismcbaya,  dan  kalimat  yang  dituliskannya  adalah:  Ia 
telah  mendengar  kisah-kisah  itu  dari  Kitab-Kitab  suci  yang  diturunkan  oleh 
Allah,  dan  ia  juga  melihat  kebenarannya. 


Tafsir  Ath-TJiabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
sekalian,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman 
Allah,  " 'Atau  yang  menggunakan 

pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya, "  ia  berkata, 
“Kisah-kisah  tersebut  tidak  dibuat-buatnya  sendiri,  namun 
disaksikan  melalui  hatinya.”1302 

32066.  Aku  diceritakan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  panah 


mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  berbicara 
mengenai  firman  Allah,  "Atau  yang 

menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya ," 
aku  mendengar  ia  berkata,  “Apabila  masyarakat  Arab 
mengatakan  J$>  ‘fulan  menggunakan  pendengarannya*, 

maka  maknanya  adalah  ia  mendengarkan  melalui  kedua 
telinganya  Sedangkan  apabila  dikatakan  a*' — i»  j—Ki  maka 
maknanya  adalah,  tidak  gaib.1303 


32067.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman  Allah, 

J 4^*  0^ ,>1  (X  6^ 

" Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 


peringatan  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  hati  atau  yang 
menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia  menyaksikannya, "  ia 


1301  Potongan  ayat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan 
oleh  penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 

130(2  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  615). 

1309  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (3/80), 
kalimatnya  adalah:  Ia  diperdengarkan  Kitab  suci  Allah,  yakni 

menyaksikan  dan  tidak  gaib. 

Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (5/49),  dan  kalimatnya  adalah:  Apabila 
masyarakat  Arab  mengatakan  ilqi  ilayya  sam’aka,  maka  maknanya  yaitu, 
dengarkanlah  kalimat  yang  aku  sampaikan.  Sedangkan  makna  lafazh 
adalah,  hatinya  menyaksikan  apa  yang  didengar  oleh  telinganya. 


Surah  Qaaf 


berkata,  “Maksudnya  adalah,  telinganya  mendengar  apa  yang 
disampaikan,  sedangkan  hatinya  menyaksikan  apa  yang  tidak 
dapat  didengar  melalui  telinga”.1304 

«H- 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh 
dalam  ayat  tersebut  adalah  syahadah  (persaksian).  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 


menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32068.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

*  "Atau  yang  menggunakan  pendengarannya,  sedang 

dia  menyaksikannya, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Ahli 


Kitab,  karena  mereka  menjadi  saksi  atas  apa  yang  diberitahukan 
kepada  mereka  dari  Kitab  suci  yang  diturunkan  oleh  Allah, 
tentang  pengutusan  Muhammad  SAW  sebagai  seorang 
rasul”1305 


32069.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  jjtjl  "Atau  yang  menggunakan 
pendengarannya, "  ia  berkata,  “[Maksudnya  adalah  seseorang 
dari  kalangan  Ahli  Kitab  yang  masih  hidup  tatkala  Al  Qur  an 
diturunkan].1306  X-  ‘Sedang  dia  menyaksikannya  ’, 1 307 


1304  Riwayat  yang  serupa  maknanya  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/168).  Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsir  (4/202).  Lafazh  mereka 

adalah:  Mengenai  firman  Allah,  beberapa  ulama  tafsir 

mengatakan  bahwa  maknnya  adalah,  menerima  apa  yang  diperdengarkan 
kepadanya,  tanpa  penolakan  dan  berpikir  terlebih  dahulu,  kecuali  pada  suatu  hal 
yang  tidak  dapat  didengar  melalui  telinganya. 

1303  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/1 68). 

1306  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  yang  lain  tertulis  seperti  itu. 


Tafsir  Ath-Thabari 


maksudnya  adalah,  di  dalam  Kitab  suci  yang  ada  di  tangannya 
terdapat  nama  Nabi  SAW  termaktub  di  sana.”1308 

32070.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  seorang  munafik 
yang  mendengar  lantunan  ayat-ayat  Al  Qur'an,  namun  tidak 
berfaedah  baginya.”1309 

32071.  Ahmad  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  menyampaikan  sebuah  riwayat  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  dari  Abu  Shalih,  mengenai  firman  Allah, 

*-  ^  " Atau  yang  menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia 
menyaksikannya, "  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah  seorang  yang 
beriman,  yang  mendengarkan  Al  Qur'an,  lalu  menjadi  saksi  atas 
apa  yang  didengarnya.”1310 


32072.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  “Atau 

yang  menggunakan  pendengarannya,  sedang  dia 
menyaksikannya ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

mendengarkan  dengan  baik  apa  yang  disampaikan  kepadanya, 
walaupun  tidak  langsung  melihatnya,  tentang  kisah-kisah  umat 
terdahulu,  bagaimana  Allah  mengadzab  mereka  atas  perbuatan 
mereka  saat  menentang  rasul-rasul  utusan  Allah  SWT.”1311 


1307  Setelah  ayat  ini  terdapat  kalimat  yang  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq  dalam  tafsir 
(3/132),  yaitu:  Maksudnya  adalah  seorang  Ahli  kitab  yang  mendengarkan  apa 
yang  disampaikan. 

I3°*  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/132). 

1109  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/132)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (S/594). 

13,0  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/356). 

Ar-Razi  dalam  At-Tafsir  Al  Kabir  (14/82). 


1311 


M  j  iL-  4  ,JyV5  oSi3i  JojJ 
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"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan 
apa  yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami 
sedikit  pun  tulah  ditimpa  keletihan (Qs.  Qaaf  [50]:  38) 


Abu  Ja’far  berkata:  Maknanya  adalah,  Allah  SWT  telah 
menciptakan  tujuh  lapis  langit  dan  bumi,  juga  semua  ciptaan  yang  berada 
di  antara  langit  dan  bumi,  dalam  waktu  enam  hari,  tanpa  sedikit  pun 
merasa  letih. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32073.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sinan,  dari  Abu  Bakar,  ia 
berkata:  Pada  suatu  hari  beberapa  orang  yang  beragama  Yahudi 
datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  "Wahai  Muhammad, 
beritahukanlah  kepada  kami  tentang  apa  yang  diciptakan  oleh 


yjj  ottai  jy  j  ^ 

f**  "Allah  menciptakan  bumi  pada  hari  Ahad  dan 

Senin,  lalu  menciptakan  gunung-gunung  pada  hari  Selasa,  lalu 
menciptakan  daerah  yang  dapat  ditinggali,  makanan  yang  dapat 
dimakan,  sungai-sungai,  yang  dibangun  dan  dihancurkan,  pada 
hari  Rabu.  Kemudian  Allah  menciptakan  tiguh  lapis  langit  dan 
para  malaikat  pada  hari  Kamis.  Lalu  pada  hari  Jum'at  dibagi 
menjadi  tiga  bagian,  bagian  pertama  Allah  menciptakan  ajal, 
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bagian  kedua  Allah  menciptakan  penyakit,  dan  bagian  ketiga 
Allah  menciptakan  Adam . " 

Kemudian  orang-orang  Yahudi  itu  berkata,  "Benar,  kamu  telah 
menyebutkannya  dengan  sempurna.1'  Setelah  mendengar 
perkataan  mereka.  Nabi  SAW  merasa  jengkel,  karena  akhirnya 
Nabi  SAW  mengetahui  maksud  dibalik  pertanyaan  mereka  itu. 
Lalu  diturunkanlah  firman  Allah,  U  yyjoe 

"Dan  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan.  Maka 
bersabarlah  kamu  terhadap  apa  yang  mereka  katakan.  "nn 


32074.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  mengenai  firman  Allah, 
j*  \y  Uj  " Dan  Kami  sedikit  pun  tidak-  ditimpa 
keletihan, "  ia  berkata,  “Makna  lafazh  laghuub  (  yj3)  adalah 


kebosanan.” 

32075.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  Uj  "Dan  Kami  sedikit  pun 

tidak  ditimpa  keletihan,"  adalah,  tidak  sedikit  pun  merasa 
lelah.1313 


32076.  Muhammad  bin  Sa’d  pemah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah,  y_y)  ^  "Dan  Kami  sedikit  pun 

tidak  ditimpa  keletihan,"  ia  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  tidak  sedikit  pun  merasa  capek.1314 


1311  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/219),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwrr  Al 
Mantsur  (7/3 16),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  A la  ‘ani  (24/1 06). 

1313  Ibnu  AbiHatim  dalam  tafsir  (10/3184). 

1314  As-Suyuthi  dalam  Ad-DurrA!  Mantsur  (7/610). 
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32077.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  y^3  ^  ^  UJ  "Dan 
Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  capek.1 1,1313 


32078.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 


menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 


kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  fiiman  Allah,  JaiJ 

yy3  {j*  \aj  jfL Ui'|i t*  U j  "Dan 


sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa 
yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit 


pun  tidak  ditimpa  keletihan, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  merupakan 


bantahan  terhadap  orang-orang  Yahudi,  orang-orang  Nasrani, 
dan  orang-orang  yang  lancang  terhadap  Allah,  karena  mereka 
telah  mengatakan  bahwa  setelah  Allah  menciptakan  langit  dan 
bumi  selama  enam  hari,  Allah  mempergunakan  hari  ketujuh 
untuk  beristirahat,  dan  hari  ketujuh  itu  menurut  mereka  adalah 
hari  Sabtu,  namun  mereka  menyebutkan  dengan  hari 
istirahat”1316 


32079.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  y£J  ^  "Ditimpa  keletihan, "  ia  berkata: 
Diriwayatkan  bahwa  orang-orang  Yahudi  berkala, 
“Sesungguhnya  Allah  SWT  menciptakan  langit  dan  bumi 
selama  enam  hari,  dan  seluruh  ciptaan  itu  telah  diselesaikan  pada 
hari  Juiriat,  lalu  Dia  beristirahat  pada  hari  Sabtu,  maka  Allah 


13)5 

13)6 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  610)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  FathAl  Bari  (8/594). 
Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Beri  (6/288). 


Tafsir  Ath-Thabari 


32080. 


membantahnya  dengan 
Allah,  ,v  Uj 
keletihan'.  "131^ 


menurunkan  ayat  ini,  yaitu  firman 
'Dam  Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa 


Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mpnHpngar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 


Adh-Dhahhak  berbicara 

b 


kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika 
mengenai  firman  Allah,  4  U4P* 

" Dan  sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan 
bumi  dan  apa  yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan 
Kami  sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan,"  aku  mendengar  ia 
berkata,  "Perbedaan  waktu  satu  hari  pada  saat  itu  dengan  waktu 
manusia  adalah  seribu  tahun."1318 


32081.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  UJ  “Dan  Kami 

sedikit  pun  tidak  ditimpa  keletihan,"  ia  berkata,  "Tidak  sedikit 
pun  Allah  merasa  letih.  Itulah  yang  dimaksud  dengan  al- 
lughub. w1319 


^ 'I  *  *  s  '  ^  A  'l''  -  -\i 


“Maka  bersabarlah  kamu  terhadap  apa  yang  mereka  katakan 
dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit 
matahari  dan  sebelum  teibenam(nya).  Dan  bertasbihlah  kamu 


1317  Abdrarazzaq  dalam  tafsir  (3/232),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/594),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/610),  menisbatkannya  kepada 
Abdunazzaq  serta  Ibnu  Mundrir,  dari  Qatadah. 

13  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (8/1 33),  menisbatkannya  kepada  Zaid  bin  Arqam. 
1319  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/68). 


Surah  Qaof 


kepada-Nya  di  malam  hari  dan  setiap  selesai  sembahyang/* 

(Qs.  Qaaf  [50]:  39*40) 


^  Takwil  firman  Allah: 

Jjj  fejll  (Maka  bersabarlah  kamu  terhadap  apa  yang 

mereka  katakan  dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu  sebelum 
terbit  matahari  dan  sebelum  terbenamfnyaj) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  berfirman  kepada 
Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  bersabarlah  atas  perkataan  orang-orang 
Yahudi,  atas  kelancangan  mereka  terhadap  Allah,  dan  atas  hal-hal  yang 
mereka  dustakan,  karena  Allah  akan  selalu  mengawasi  gerak-gerik 
mereka.  Tegakkanlah  shalat  untuk  memuji  Tuhanmu,  terutama  shalat 
Subuh,  sebelum  terbit  matahari,  dan  shalat  Ashar,  sebelum  mentari 
tenggelam. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32082.  -Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

<35  "Dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu 
sebelum  terbit  matahari, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat 
Subuh.  Sedangkan  maksud  firman  Allah,  * Dan 

sebelum  terbenamnya'.  (Qs.  Thaahaa  [20]:  130)  adalah  shalat 
Ashar”1320 

32083.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  bertasbihlcm  sambil  memuji  Tuhanmu 
sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenam(nya), "  ia  berkata, 

1320  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (S/168)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (5/219). 


t  Tafsir  Ath-Thobari 

“Shalat  sebelum  terbitnya  matahari  adalah  shalat  Subuh, 
sedangkan  shalat  setelah  terbenamnya  matahari  adalah  shalat 
Ashar”1321 

Takwil  firman  Allah:  (pan  bertasbihlah  kamu 

kepada~Nya  di  malam  hari) 

Aba  Ja’fer  berkata:  Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat 
mengenai  malcna  lafazh  tasbih  dalam  ayat  ini. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  shalat 
Isya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran  mereka 
dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32084.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
berbicara  mengenai  firman  Allah,  " Dan 

bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malam  hari, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mengerjakan  shalat  Isya”1322 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  dalam  ayat 
tersebut  adalah  shalat  yang  dilakukan  pada  malam  hari,  apa  pun  shalatnya. 
dan  di  waktu  manapun  pada  malam  hari. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32085.  Muhammad  bin  Umarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  iwlS  "Dan 

1321  Ibid. 

1322  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dttrr  Al  Mantsw.( 7/610),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/357),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajk  (5/168).  Namun, 
yang  dituliskan  oleh  Al  Mawardi  dan  Ibnu  Athiyah  adalah:  Shalat  malam. 

Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (8/23)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li 
Ahkam  Al  Qur'an  (17/25).  Namun,  kalimat  yang  dituliskannya  adalah:  Semua 
shalat  yang  dilakukan  pada  malam  hari. 
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bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malam  hari,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  di  semua  waktu  malam.”1323 

Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Mujahid,  karena  pada  ayat  tersebut  Allah  menyebutkan 
"Dan  bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malam  hari," 
secara  umum,  tanpa  mengkhususkan  satu  waktu  di  antara  waktu-waktu 
pada  malam  hari.  Jika  demikian,  maka  semua  shalat  yang  dilakukan  pada 
malam  hari  masuk  ke  dalam  ayat  ini,  sehingga  ayat  ini  juga  mencakup 
shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya,  karena  keduanya  dilakukan  pada  malam 
hari. 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  sedap  selesai 

sembahyang) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  juga  berfirman 
kepada  Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  bertasbihlah  kamu  dengan 
memuji  Tuhanmu  pada  setiap  penghujung  sujud  pada  setiap  shalatmu. 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  mengatai  makna  tasbih  yang 
diperintahkan  oleh  Allah  kepada  Nabi  SAW  pada  setiap  penghujung 
sujud  ini. 

Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
mengerjakan  shalat,  yaitu  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  melaksanakan 
shalat  Maghrib. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32086.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Harits,  ia  beikata:  Aku 
pemah  bertanya  kepada  Ali  mengenai  makna  lafazh 

"Dan  setiap  selesai  sembahyang,  ”  ia  menjawab, 


1323 


As>Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/610). 


Tafsir  Ath-TJuibari 


“Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib”1324 

32087.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Mengenai  makna  firman 
Allah,  n Dan  setiap  selesai  sembahyang,  ”  Ali  pernah 

berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah 
shalat  Maghrib.”1325 

32088.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mash'ab  bin 
Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ajlah,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Harits,  ia  berkata:  Ketika  Ali  menafsirkan  firman  Allah, 
"Dan  setiap  selesai  sembahyang  ”  aku  mendengar  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah 
shalat  Maghrib.”1326 

32089.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkatai.  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Harits,  dari 
Ali,  mengenai  firman  Allah,  "Dan  setiap  selesai 

sembahyang"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib.”1327 

32090.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ashim  bin 
Dhamrah,  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  mengenai  firman  Allah, 

4y>c£if  "Dan  setiap  selesai  sembahyang ”  ia  berkata. 


1324  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/168)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'cdim  At-Tanzil  (5/219). 

1323  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  616). 

1326  Ibid. 

1327  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/357),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/168),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/219). 
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“Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Magrib.”1328 

32091.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hammad  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aus  bin  Khalid,  dari  Abu  Hurairah,  mengenai  firman  Allah, 
"Dan  setiap  selesai  sembahyang,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Magtarib”1329 

32092.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  '11  wan  bin  Abi  Malik,  dari  Asy- 
Syabi,  mengenai  firman  Allah,  “Dan  setiap  selesai 

sembahyang",  ia  berkata:  Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib.1330 

32093.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  juga  dari  Ibrahim  bin  Muhajir  yang 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  'J&j 
"Dan  setiap  selesai  sembahyang.  “  Mereka  berkata, 
“Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib.’*1331 

32094.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari 
Ibrahim,  riwayat  yang  serupa. 


m>  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/168). 

us  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/357)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/168). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/168). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  616). 


1330 

1331 


32095.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir, 
dari  Ibrahim,  mengenai  firman  Allah,  'ofs 
"Dan  bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malang  hari  dan  setiap 
selesai  sembahyang Serta  firman  Allah,  "Dan  di 

waktu  terbenam  bintang-bintang  (di  waktu  fajar)"  (Q$.  Ath- 
Thuur  [52]:  49)  Ia  berkata,  “Maksud  keduanya  adalah  shalat 
«amflh  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh,  dan  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib. 

Syu*bah  berkata,  “Aku  tidak  tahu  makna^ang  mana  untuk 
^tiltdan  makna  yang  mana  untuk 

32096.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
mffnreritalran  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
sekalian,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman 
Allah,  "Dan  setiap  selesai  sembahyang ia  pernah 

mmgatalrain  bahwa  maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat 
setelah  shalat  Maghrib.1333 

32097.  Muhammad  bin  Sa’d  pernah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meneerhalcan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 
mengenai  firman  Allah,  " Dan  setiap  selesai 

sembahyang,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dua  sujud  (yakni 


1332  Kami  tiH»lr  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  dalam  referensi 
kami,  namim  riwayat  dari  Ibrahim  yang  disebutkan  pada  riwayat  sebelumnya 
menyebutkan  makna  yang  hampir  serupa,  yaitu  dengan  lafazh:  Shalat  sunnah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib. 

1333  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  616). 
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shalat  sunah  dua  rakaat)  yang  dilakukan  setelah  shalat 
Maghrib”1334 

32098.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Risydin  bin  Kuraib,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata:  Rasulullah  SAW  pernah 
berkata  kepadaku,  <-* jWt  V&T)  ‘jfe  i*'  't  "Wahai 

Ibnu  Abbas,  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat  Maghrib 
adalah  shalat  adbarus  sujud  ”ms 

32099.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Zuriah  memberitahukan  sebuah 
riwayat  kepada  kami  dari  Wahabullah  bin  Rasyid,  ia  berkata: 
Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Shakhar  memberitahukan  kepada  kami  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Abu  Mu'awiyah  Al  Bajalli  yang  berasal  dari  Kufah 
beikata:  Aku  pernah  mendengar  Abu  Shahba  Al  Bakari  berkata: 
Ketika  aku  bertanya  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang  makna 
firman  Allah,  J$j  "Dan  setiap  selesai  sembahyang,  ”  ia 
menjawab,  “Maksudnya  adalah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib”1336 

32100.  Sa'id  bin  Amr  As-Sakuni  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Humair  bin  Yazid  Ar- 
Rahbi  menceritakan  kepada  kami  dari  Kuraib  bin  Yazid  Ar- 
Rahbi,  ia  berkata:  Jubair  bin  Nufeir  selalu  melakukan  shalat 
sunah  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh  dan  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib.  Kedua  shalat  sunah  yang 


1334  Al  Quitlliibi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/25). 

1333  HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (1/320),  ia  berkata,  “Isnad  hadits  ini  lemah.” 
Ibnu  Adi  dahm  Al  Kamil  fi  Adh-Dhu’afa  (3/148)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukatwa  Al  Uyun  (5/357). 

1334  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/611)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/598). 


Tafsir  Ath^Thabari 


dilakukannya  itu  adalah  idbaanm-nuj uum  dan  adbaarus- 
sujuud.n 37 

32101.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isa  bin  Yazid,  dari  Abu  Ishaq  Al 
Hamdani,  dari  Al  Hasan,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  setiap  selesai  sembahyang,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat  Maghrib.”1338 

32102.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Mughirah,  dari  Ibrahim,  ia  berkata: 
Diriwayatkan  kepadaku  bahwa  makna  firman  Allah,  'J&j 
"Dan  setiap  selesai  sembahyang  ”  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat 
setelah  shalat  Maghrib.1339 

32103.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mujahid,  mengenai 
firman  Allah,  “ Dan  setiap  selesai  sembahyang"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah 
shalat  Maghrib.”1340 

32104.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha,  ia  berkata:  Ali  pernah  mengatakan 
bahwa  maksud  firman  Allah,  "Dan  setiap  selesai 

sembahyang”  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib”1341 

1317  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/598),  melalui  Kuraib  bin  Yazid. 

>33>  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/168). 

1339  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/168)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tamil  (5/219). 

1340  Mujahid  dalam  tafeir  (hal.  6 1 6). 

1341  Riwayat  melalui  sanad  yang  berbeda  disampaikan  oleh  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al 
Mvharrar  Al  Wajiz  (5/168).  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/219)  dari 
Ali,  dari  Al  Auza'i,  dan  dari  Al  Hasan  bin  Ali. 


SumhQa4 


32105.  Ibnu  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amr  bin 
Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Auza'i 
pernah  ditanya  mengenai  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat 
Maghrib,  lalu  ia  menjawab  bahwa  shalat  sunah  tersebut 
termaktub  dalam  Al  Quran,  yaitu,  "Dan 

bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malam  hari  dan  setiap  selesai 
sembahyang?™1 

32106.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Al  Hasan,  dari 
Ali,  mengenai  firman  Allah,  “Dan  setiap  selesai 

sembahyang?  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib.”1343 

32107.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  " Dan  setup  selesai 

sembahyang?  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua 
rakaat  setelah  shalat  Maghrib.”1344 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  yang  maksud  firman 
Allah,  " Dan  setiap  selesai  sembahyang ”  adalah  bertasbih 

pada  setiap  penghujung  shalat  wajib,  bukan  shalat  sunah  yang  dilakukan 
setelah  shalat  wajib. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32108.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu 
Abbas  menafsirkan  firman  Allah, "Dan 
bertasbihlah  kamu  kepada-Nya  di  malam  hari  dan  setiap  selesai 


1342 

1343 

1344 


Ibid 

Ibid 

Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/233). 
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sembahyang,"  ia  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
bertasbih  setelah  melaksanakan  shalat  fardhu. 1545 
32109.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

“Dan  setiap  selesai  sembahyang,”  ia  berkata:  Ibnu  Abbas 
pernah  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  bertasbih.  Ibnu 
Amr  mengatakan  bahwa  dalam  riwayatnya  disebutkan  tasbih 
dilakukan  pada  penghujung  setiap  shalat  fardhu  (setelah  shalat 
selesai).  Sedangkan  Al  Harits  mengatakan  bahwa  dalam 
riwayatnya  disebutkan  tasbih  dilakukan  pada  akhir  setiap  shalat 
fardhu  (di  dalam  shalat).1346 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya,  adalah 
shalat-shalat  sunah  pada  setiap  penghujung  shalat-shalat  wajib  {nafilah). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat'  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

321 10.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin  Abdi  Al 
A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid,  mengenai  firman 
Allah,  “Dan  setiap  selesai  sembahyang,"  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  shalat  sunah  nafilah  ”i347 

Menurut  kami,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  shalat  sunah  dua  rakaat  setelah  shalat  Maghrib, 
karena  dalil-dalil  yang  begitu  kuat  dan  ijma *  yang  disampaikan  oleh 

lMS  Al  Baghawi  dalam  hia’edim  AUTamil  (5/219). 

1144  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  616),  tanpa  menyebutkan  perkataan  dari  Al  Harits.  Al 
Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/357). 

1147  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/357)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/169). 


Surah  Qarf 


mereka.  Kalau  saja  tidak  ada  ijma'  di  antara  mereka  dengan  dalil-dalil 
yang  begitu  banyak,  maka  kami  akan  lebih  mengunggulkan  pendapat 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid,  karena  pada  ayat  ini  Allah  SWT  tidak 
mengkhususkan  satu  shalai  di  antara  shalat-shalat  lainnya,  namun 
disebutkan  secara  umum  pada  setiap  penghujung  semua  shalat.  Allah 
SWT  berfirman,  "Dan  setiap  selesai  sembahyang."  Jelas 

sekali  tidak  ada  penjelasan  pada  ayat  ini  yang  menyatakan  salah  satu 
cViaiat  saja,  dan  tidak  ada  hujjah  yang  dapat  diterima  untuk 
membenarkannya,  baik  dalil  maupun  akal. 

Mengenai  qira  at,  para  ulama  qira'at  menyebutkan  dua  bacaan 
yang  berbeda  untuk  lafazh  adbaar  {jf&j)- 

Mayoritas  ahli  gira'at  Madinah  dan  Kufah,  kecuali  Ashim  dan  Al 
Kisa'  i,  membacanya  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  alif,  yakni  idbaar , 
sebagai  mashdar  dari  akar  kata  adbara  yudbiru  idbaar an.  Sedangkan 
Ashim,  Al  Kisa' i,  dan  Abu  Amr  membaca  huruf  alif  pada  kata  ini  dengan 
menggunakan  hftmkat  fathah  {adbaar),  sebagai  bentuk  jamak  dan  dubur 
“penghujung”.1348 

Menurut  kami  bacaan  yang  lebih  tepat  adalah  yang  menggunakan 
harakat fathah  pada  huruf  alif  {adbaar),  sebagai  bentuk  jamak  dan  dubur . 


1M*  Nafi,  Ibnu  Katsir,  dan  Hamzah  membaca  lafazh  ini  dengan  menggunakan 
harakat  kasrah  pada  huruf  alif,  yakni  idbaar,  sebagai  mashdar  dari  adbara 
yudbiru  idbaaran. 

Para  ulama  selain  mereka  membacanya  dengan  menggunakan  harakat  fathah 
paHa  huruf  alif,  yakni  adbaar,  sebagai  bentuk  jamak  dari  dubur,  seperti  aqfaal 
yang  menjadi  bentuk  jamak  dari  qufid. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira  'ah  (hal.  678). 


"Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  penyeru  (malaikat) 
menyeru  dari  tempat  yang  dekat.  (Yaitu)  pada  hari  mereka 
mendengiar  teriakan  dengan  sebenar-benarnya,  itulah  hari 
keluar  (dari  kubur)”  (Qs.  Qaaf  [50]:  41-42) 

Takwil  Allah:  ^  yfc:  OJ  ^  (Dan 

dengarkanlah  [seruan]  pada  hari  penyeru  [malaikat]  menyeru  dari 
tempat  yang  dekat) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  berfirman  kepada 
Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  dengarkanlah  seman  Hari  Kiamat,  pada 
hari  malaikat  penyeru  menyerukan  dari  tempat  yang  tidak  jauh. 

Diriwayatkan  bahwa  tempat  untuk  menyerukan  Hari  Kiamat 
adalah  di  atas  sebuah  batu  yang  terdapat  di  Baitul  Maqdis.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32111.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Bisyr,  dari 
Qatadah,  dari  Kah,  mengenai  firman  Allah,  j* 
yyj  "Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  penyeru 

(malaikat)  menyeru  dari  tempat  yang  dekat, "  ia  berkata,  “Salah 
satu  malaikat  akan  berdiri  di  atas  sebuah  batu  yang  terletak  di 
Baitul  Maqdis,  ia  menyerukan,  ‘Wahai  tulang-tulang  yang  telah 
rapuh  dan  sendi-sendi  yang  telah  terpisah,  sesungguhnya  Allah 
SWT  memerintahkan  kalian  berkumpul  kembali  di  tempat 
masing-masing  untuk  menentukan  keputusan’."1549 
321 12.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 
yyl  y&J  otf  "Dan  dengarkanlah  (seruan)  pada  hari 

1349  Al  Qiffthubi  dalam  Al  Jami'  H  Ahkam  Al  Qur'an  (17/27)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’cdim  At-TamU  (5/221). 
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penyeru  (malaikat)  menyeru  dari  tempat  yang  dekat”  ia  berkata, 
“Maksudnya  «Halal-  Kami  diberitahukan  bahwa  seruan  itu 
Hiopniifan  dari  sebuah  batu  yang  terletak  di  Baitul  Maqdis,  dan 
posisi  batu  itu  berada  tepat  di  tengah-tengah  bumi.  Kami  juga 
diberitahukan  bahwa  Ka”b  pernah  berkata,  ‘Letak  batu  itu  adalah 
di  bumi  yang  paling  dekat  dengan  langit,  yaitu  delapan  belas 
mil’”1350 


32113.  Ibnu  Abd  Al  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  manfieritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Qatadah, 
mengenai  firman  Allah,  y^j  j*  jbiff  jG  feJy  "Dan 
dengarkanlah  (seruan)  pada  hari  penyeru  (malaikat)  menyeru 
dari  tempat  yang  dekat, "  ia  berkata,  “Aku  diberitahukan  bahwa 
gpman  itu  Hisftmlrnn  dari  sebuah  batu  yang  terletak  di  Baitul 
Maqdis”1351 


321 14.  Muhammad  bin  Sa’d  pernah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas, 


mengenai  firman  Allah,  y^j  ^  "Dan 

dengarkanlah  (serum)  pada  hari  penyeru  (malaikat)  menyeru 


dari  tempat  yang  dekat, ”  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya 
«Halab  ‘teriakan-teriakan  Hari  Kiamat’.”1352 


32115.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Beberapa  sahabat 
kami  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Aghar,  dan  Muslim  bin 
Hayan,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Salah  satu 


1150  ihmi  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3310)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/358). 

1151  Abdwrazzaq  dalam  tafsir  (3/233). 

1352  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/61 IX  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (5/358),  tanpa  menyebutkan  istutd- nya,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tamil  (5/221). 
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malaikat  berdiri  di  sebuah  batu  yang  terletak  di  Baitul  Maqdis, 
malaikat  itu  meletakkan  dua  tangannya  di  kedua  telinganya,  lalu 
berseni”  Aku  lalu  bertanya  kepada  ayahku,  "Apa  yang  ia 
serukan?"  Ayahku  menjawab,  "Malaikat  itu  berseru,  ‘Wahai 
sekalian  manusia,  datanglah  kalian  untuk  dihisab’.  Mereka  pun 
berkumpul,  seperti  yang  difirmankan  Allah  di  dalam  ayat, 

‘ Seakan-akan  mereka  belalang  yang  beterbangan  ” 
(Qs.  Al  Qamar  [54]:  7)1353 

Takwil  firman  Allah:  ^jt  (/YaituJ  pada  hari 

mereka  mendengar  teriakan  dengan  sebenar-benarnya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  teijadinya  hari  itu 
adalah  ketika  makhluk-makhluk  mendengar  teriakan  Hari  Pembangkitan 
dari  dalam  kubur  mereka,  dengan  benar,  yakni  dengan  membawa  perintah 
untuk  menjawab  seruan  itu  dan  berkumpul  di  tempat  perhitungan  amal. 
Firman-Nya,  "Itulah  kari  keluar  (dari  kubur))' 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  itulah  hari  saat 
mayat-mayat  yang  ada  di  dalam  kubur  keluar  dari  kubur-kubur  mereka. 


p-t-t 


w 


MU  s/2  <j*  4 


"Sesungguhnya  Kami  menghidupkan  dan  mematikan  dan 
hanya  kepada  Kamilah  tempat  kembali  (semua  makhluk). 
(Yaitu)  pada  hari  bumi  terbelah-belah  menampakkan  mereka 
(lalu  mereka  keluar)  dengan  cepat.  Yang  demikian  itu  adalah 


1353 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (8/24),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(7/61 1)  dan  Asy-Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (5/81). 
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pengumpulan  yang  mudah  bwjgi  Kami." 

(Qs.  Qaaf  [50]:  43-44) 


Takwil  firman  Allah: 

(Sesungguhnya  Kami  menghidupkan  dan  mematikan  dan  hanya 
kepada  Kamilah  tempat  kembali  (semua  makhluk]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
Aliahlah  yang  menghidupkan  orang-orang  yang  mati  serta  mematikan 
orang-orang  yang  hidup,  dan  hanya  kepada  Allah  seluruh  manusia 
kembali  pada  Hari  Kiamat 

Firman-Nya,  tfeVT _ ^  j£J  "(Yaitu)  pada  hari  bumi 

terbelah-belah  menampakkan  mereka  (lalu  mereka  keluar)  dengan 
cepat." 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kembalinya  seluruh 
manusia  kepada  Allah  terjadi  pada  hari  tatkala  bumi  terbelah,  kemudian 
mereka  keluar  cepat-cepat  dari  celah-celah  bumi  yang  terbelah. 

Lafazh  merupakan  shilah  dari  yang  disebutkan  pada 

ayat  sebelumnya.  Sedangkan  manshub-nyz  lafazh  (harakat  fathah 
pada  kata  ini)  disebabkan  posisi  kata  ini  sebagai  keterangan  dari  dhamir 
hum  (kata  ganti  orang  ketiga  jamak)  pada  lafazh  Tidak 

disebutkannya  lafazh  “lalu  mereka  keluar”  karena  kalimat  sebelumnya 
telah  menunjukkan  keberadaannya,  dan  lafazh  tersebut  sudah  cukup  jelas 
tanpa  harus  menyebutkannya. 

Firman-Nya,  Ji-*-  <±U;j  "Yang  demikian  itu  adalah 

pengumpulan  yang  mudah  bagi  Kami  " 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mengumpulkan 
seluruh  manusia  di  tempat  yang  khusus  untuk  menghitung  segala  «mal 
perbuatan  mereka,  merupakan  sesuatu  yang  sangat  mudah  bagi  Allah. 


Tafsir  AA-Thdbori 


"Kami  lebih  mei^etahui  tentang  apa  yang  mereka  katakan, 
dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  seorang  pemaksa  terhadap 
mereka.  Maka  beri  peringatanlah  dengan  Al  Qur'an  orang 
yang  takut  kepada  ancaman-Ku "  (Qs.  Qaaf  [50]:  45) 


Takwil  firman  Allah:  C  ^3  ^  (Kami  lebih  mengetahui 

tentang  apa  yang  mereka  katakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  berfirman  kepada  Nabi 
SAW:  Wahai  Muhammad,  Kami  lebih  mengetahui  perkataan  kaum 
musyrik  kepada  Allah,  tentang  penolakan  mereka  terhadap  Allah,  tentang 
pendustaan  mereka  terhadap  ayat-ayat  Allah,  dan  tentang  keingkaran 
mereka  terhadap  kemampuan  Allah  untuk  membangkitkan  kembali 
seluruh  makhluk  yang  sudah  mati. 

Firman-Nya,  Jus.  £y  "Dan  kamu  sekali-kali  bukanlah 

seorang  pemaksa  terhadap  mereka. " 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  juga  berfirman:  Wahai 
Muhammad,  kamu  bukanlah  orang  yang  memiliki  kekuasaan  atas  mereka 
untuk  memaksa. 

Makna  ini  sesuai  dengan  makna  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32116.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
sekalian,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman 
Allah,  Juz  cjI  Kaj  "Dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  seorang 
pemaksa  terhadap  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
janganlah  kamu  memaksa  mereka.”1354 

1354  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  616). 
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32117.  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  menceritakan 

kepada  kami  dari  Qatadah,  mengenai  firman  Allah, 

"Dan  kamu  sekali-kali  bukanlah  seorang  pemaksa 

terhadap  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah 

kamu  memaksa  mereka,  karena  Allah  tidak  menyukai 

1 

pemaksaan  dan  melarangmu  untuk  melakukannya.” 

Diriwayatkan  bahwa  makna  firman  Allah,  " Dan 

kamu  sekali-kali  bukanlah  seorang  pemaksa  terhadap  mereka, "  adalah, 
kamu  tidak  diutus,  wahai  Muhammad,  untuk  memaksa  mereka  masuk  ke 
dalam  agama  Islam,  melainkan  kamu  diutus  untuk  memberi  peringatan. 
Oleh  karena  itu,  ingatkanlah  mereka 

Makna  ini  dilandaskan  afos  dasar  bahwa  dalam  bahasa  Arab 
biasanya  pola  Jl— bukan  berasal  dari  fi’il  ruba'i  (afala),  melainkan  dari 
fi’il  tsulatsi  {fa' ala),  karena  tidak  mungkin  lafazh  kharraaj  bermaksud 
mukhrij,  melainkan  lafazh  kharraaj  terbentuk  dari  khaarij ,  tidak  mungkin 
lafazh  dakhkhaal  bermaksud  mudkhil,  melainkan  lafazh  dakhkhaal 
terbentuk  dari  daakhil.  Hanya  ada  satu  pola  J'— li  yang  berasal  dari  fi’il 
ruba'i ,  yaitu  darraak  yang  terbentuk  dari  adraka ,  namun  bentuk  ini  tidak 
termasuk  dalam  tatanan  kaidah  bahasa  Arab  yang  benar.  Namun  jika  kata 
al  jabbaar  dimasukkan  ke  dalam  contoh  seperti  ini,  maka  itu  dapat 
dibenarkan,  karena  aku  pernah  mendengar  beberapa  masyarakat  Arab 
mengatakan  jabarahu  'ala  al  amr,  dan  yang  dimaksud  adalah  ajbarahu 
“memaksakan”. 

Oleh  karena  itu,  jika  lafazh  al  Jabbaar  pada  ayat  ini  dimasukkan 
ke  dalam  penjelasan  sepati  ini,  maka  makna  itu  dapat  dibenarkan,  yaitu 
yagharuhum  wayujbiruhum  “memaksa”.1356 


1355  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/170),  dari  Qatadah.  Namun  pada 
riwayat  ini  yang  disebutkan  bukanlah  "Allah  tidak  menyukai  pemaksaan", 
melainkan  "Allah  tidak  menyukai  orang  yang  memaksa". 

Lihatlah  Al  Fana  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'm  (3/81). 


1356 


Tafsir  Adi-Thobari 


Firman-Nya,  J»£  J*  X-**  "Maka  beri  peringatan-lah 

dengan  Al  Qur  'an  orang  yang  takut  kepada  ancaman-Ku  " 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  juga  berfirman  kepada 
Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  berilah  mereka  peringatan  dengan  Al 
Qur'an  yang  memang  Aku  turunkan  untuk  orang-orang  yang  takut  akan 
ancaman  yang  Aku  ancamkan  kepada  siapa  saja  yang  menentang 
perintah-Ku. 

32118.  Nashr  bin  Abdirrahman  Al  Audi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hakkam  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ayyub,  dari  Amr  Al  Mula  i,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Para 
sahabat  berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Wahai  Rasulullah, 
berikanlah  kepada  kami  sesuatu  yang  dapat  membuat  kami  lebih 
takut  kepada  Allah."  Lalu  diturunkanlah  firman  Allah, 

"Maka  beri  peringatanlah  dengan  Al  Qur'an  orang 
yang  takut  kepada  ancaman-Ku.  "°57 
321 19.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  .Hakkam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub  bin  Sayyar  Abu 
Abdirrahman,  dari  Amr  bin  Qais,  ia  berkata:  Para  sahabat 
berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Wahai  Rasulullah,  berikanlah 
kepada  kami  suatu  peringatan  agar  kami  lebih  takut  kepada 
Allah."  Lalu  disebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan  riwayat 
sebelumnya. 

Akhir  tafsir  surah  Oaaf1358  =- 


1357  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  yva  Al  Uyttn  (S/359),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (S/221),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (S/170),  serta  Al 
Qurthubi  dalam  Al  Jam  V  U  Ahkam  Al  Qur  'an  (17/28). 

115t  Dalam  kitab  asli  dituliskan:  Jilid  kedua  puluh  satu  dari  kitab  tafcir  telah  selesai. 
Segala  puji  bagi  Allah,  Semoga  shalawat  selalu  tercurahkan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW.  Berikutnya  adalah  jilid  kedua  puluh  dua,  tafsir  surah  Adz- 
DzadriyBHt 


Surah  Qoof 


Tafsir  Adi-Thobari 


SURAH  ADZ-DZAARIYAAT 


Surah  Adzr-Dzaariyaat,  surah  Makkiyyah,  beijumlah  60  ayat1399 


“Demi  (angin)  yang  menerbangkan  debu  dengan  sekuat- 
kuatnya,  Dan  awan  yang  mengandung  hujan.  Dan  kapal- 
kapal  yang  berlayar  dengan  mudah.  Dan  (malaikat-malaikat) 
yang  membagi-bagi  urusan.  Sesungguhnya  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu  pasti  benar.  Dan  sesungguhnya  (Hari) 
Pembalasan  pasti  terjadi (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  1-6) 

Takwil  firman  Allah:  [yi  (Demi  [angin/  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya) 


1359  Pada  tulisannya  yang  asli,  Abu  Ja’far  membukukan  surah  ini  pada  juz  kedua 
puluh  dua.  Pada  halaman  pertamanya  (sampul)  ia  memberi  tema:  Dalam  kitab 
ini  terdapat  tafsir  surah  Adz*Dzaariyaat,  surah  Ath-Thuur,  surah  An-Najm, 
surah  As-Saa’ah,  surah  Ar-Rahmaan,  surah  Al  Waaqi’ah,  surah  Al  Hadiid,  dan 
surah  Al  Mujaadilah.  Semoga  shalawat  Allah  selalu  tercurahkan  untuk  baginda 
Muhammad  SAW. 


Adz'Dzpariyaat 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  demi  angin.  Yang 
Dzat  menerbangkan  debu  dengan  kencang.  Lafazh  Ijji  " Dengan  sekuat- 
kuatnya,  ”  berasal  dari  ungkapan  dzarat  ar-riih  at-turaab,  atau  adzrat  ar- 
riih  at-turaab ,  yang  artinya  angin  menerbangkan  debu. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 

tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 

* 

berikut  ini: 

32120.  Hannad  bin  As-Sari  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Al  Ahwash  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Khalid 
bin  Ar’arah,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  pernah  bertanya 
kepada  Ali,  “Apa  maksud  lafazh  ‘Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya  T’  Ali  lalu 
menjawab,  “(Maknanya)  adalah  angin  (yang  menerbangkan 
debu).”1360 

32121.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
JSyu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Simak,  ia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Khalid  bin  Ar’arah  berkata:  Ketika  Ali 
sedang  berjalan  ke  sebuah  tanah  lapang  dengan  mengenakan  dua 
kain  bard  (sejenis  mantel  yang  bergaris-garis),  aku  mendengar 
beberapa  orang  berkata,  “Kalau  saja  seseorang  hendak  bertanya, 
maka  yang  lain  pun  akan  mendengarkan.”  Lalu  berdirilah  satu 
orang  di  antara  mereka,  yaitu  Ibnu  Al  Kawwa,  ia  menanyakan, 
“Apa  maksud  ayat,  yiy’jtlfj  ‘Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya  Lalu  aku 
mendengar  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  angin-angin 
(yang  menerbangkan  debu).”1361 


1W0  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/207). 

lM1  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  dalam  referensi 
kami,  namun  makna-makna  yang  sama  disebutkan  pada  kitab  sebelumnya  dan 
kitab-kitab  yang  akan  kami  sebutkan  selanjutnya. 


Tafsir  AthThabari 


32122.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ubaid  Al  Hilali  dan  Muhammad 
bin  Bisyr  meriwayatkan  kepadaku,  mereka  berkata:  Muhammad 
bin  Khalid  bin  Atsamah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Al  Huwairits  meriwayatkan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  ia  memberitahukan  kepada 
kami:  Aku  pernah  mendengar  Ali  RA  berkhutbah  di  hadapan 
sekelompok  orang,  lalu  tiba-tiba  Abdullah  bin  Al  Kawwa  berdiri 
dan  bertanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  beritahukanlah 
kepadaku  tentang  makna  firman  Allah,  lyS  ' Demi 

(angin)  yang  menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya' Ali 
menjawab,  “(Maknanya)  adalah  angin-angin  (yang 
menerbangkan  debu).”1362. 

32123.  Muhammad  bin  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  meriwayatkan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ath- 
Thufail,  ia  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  pernah  ditanya  oleh 
seseorang  tentang  makna  ayat,  IjjS  “ Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya ,”  lalu  ia  menjawab, 
“(Maknanya  adalah)  angin  (yang  menerbangkan  debu).”1363 

32124.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Ali,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “ Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya adalah  angin 
(yang  menerbangkan  debu).1364 

32125.  Mahran  berkata:  Kami  pernah  diberitahukan  sebuah  riwayat  dari 
Simak,  dari  Khalid  bin  Ar’arah,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 


1362  Riwayat  yang  serupa  disebutkan  oleh  Al  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (1/35). 

1363  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/599),  ia  berkata,  “Sanad  untuk  riwayat  ini 
yang  disampaikan  oleh  Al  Faryabi  berasal  dari  Ats-Tsauri,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dan  dari  Ali.” 

1364  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/33 1 1). 
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kepada  Ali  tentang  makna  ayat,  “Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya Lalu  ia  menjawab, 
“(Maknanya  adalah)  angin  (yang  menerbangkan  debu).”1365 

32126.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abi 
Bazzah,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  sebuah  riwayat  dari 
Abu  Ath-Thufail  yang  menyebutkan:  Aku  mendengar  Ali  RA 
berkata:  Adakah  yang  ingin  bertanya  tentang  makna  Al  Quran 
atau  ajaran  syariat  yang  terdahulu  agar  aku  dapat 
memberitahukannya?”  Lalu  ketika  Ibnu  Al  Kawwa  bertanya 
mengenai  makna  ayat,  “Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu,”  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah 
angin-angin.”1366 

32127.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Ashim,  dari  Ali  bin 
Rabi’ ah,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Kawwa  pernah  bertanya  kepada  Ali 
RA,  “Apa  maksud  ayat,  ^4 Mj  “Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya”  Ali  menjawab, 
“(Maknanya)  adalah  angin  (yang  menerbangkan  debu).”1367 

32128.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Rafi’,  dari  Abu 
Ath-Thufail,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Kawwa  pernah  bertanya  kepada 
Ali  RA,  “Apa  maksud  ayat,  tjJS  “Demi  (angin)  yang 


l3«  Ibid 

,3i6  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/172)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath 
Al  Bari  (8/599),  ia  (Ibnu  Hajar)  menambahkan,  “Riwayat  ini  juga  disampaikan 
oleh  Ibnu  Uyainah  dalam  tafsirnya,  dari  Abu  Al  Husain,  dari  Abu  Ath- 
Thufail.” 

1367  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  ( 1 0/33 1 1 ). 
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menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya”  Ali  menjawab, 
“(Maknanya)  adalah  angin  (yang  menerbangkan  debu).”1368 

32129.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayub 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Shakhr,  dari  Abu 
Mu’awiyah  Al  Bajalli,  dari  Abu  Ash-Shahba  Al  Bakari,  dari  Ali 
bin  Abi  Thalib,  bahwa  pada  suatu  saat  ia  berada  di  atas  mimbar, 
ia  berkata,  “Apabila  saat  ini  ada  seseorang  ingin  bertanya 
mengenai  makna  suatu  ayat  Al  Qur'an  maka  aku  akan 
menjawabnya.”  Ibnu  Al  Kawwa  lalu  berdiri  dan  menanyakan 
kepada  Ali  RA  apa  yang  pernah  ditanyakan  oleh  Shabigh  kepada 
Umar  RA,  “Apa  maksud  ayat,  'Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya”  Ali  menjawab, 
“(Maknanya  adalah)  angin-angin  (yang  menerbangkan 
debu).”1369 

32130.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  _  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  ada  searang  laki-laki  yang 
pernah  bertanya  kepada  Ali  mengenai  makna  ayat, 

“Demi  (angin)  yang  menerbangkan  debu.”  Ia  menjawab, 
“(Maknanya)  adalah  angin-angin.”1370 

32131.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Wahab  bin 
Abdillah,  dari  Abu  Ath-Thufail,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Kawwa 
pemah  batanya  kepada  Ali,  “Apa  maksud  ayat,  U>i 
lDemi  (angin)  yang  menerbangkan  debu  dengan  sekuat- 


,56*  Ibnu  Hajar  dalam  Taghluj  At-Ta  ’liq  (4/3 1 8). 

1369  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/172)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(13/207),  dengan  lafazh  yang  hampir  sama. 

Ibid. 


1370 
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kuatnya’.  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  angin  (yang 
menerbangkan  debu).”1371 

32132.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  makna  ayat,  “ Demi  (angin)  yang 

menerbangkan  debu  dengan  sekuat-kuatnya .”  Ia  berkata, 
“(Maknanya  adalah)  angin-angin  (yang  menerbangkan 
debu).”1372 

32133.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami 
sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  ayat,  "Demi  (angin)  yang  menerbangkan 

debu, “  adalah  angin-angin.1373 


Takwil  firman  Allah:  {^j  ( Dan  amin  yang 

mengandung  hujan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  juga  demi  awan 
yang  mengandung  (hamil)  beban  air. 

Takwil  firman  Allah;  £5  (Dan  kapal-kapal  yang 

berlayar  dengan  mudah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  juga  demi  kapal- 
kapal  air  yang  besar,  yang  berjalan  di  atas  air  dengan  mudah. 


1371 

1371 

1373 


Ibid. 

Ibid. 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617). 


Tafsir  Adi-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  £1  {Dan  [malaikat-malaikatj 

yang  membagi-bagi  urusan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  juga  demi  para 
malaikat  yang  membagikan  segala  ketetapan  dari  Allah  untuk  makhluk- 
Nya. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32134.  Hannad  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Ahwash 
meriwayatkan  kepada  kami  dan  Simak,  dan  Khahd  bin  Ar  arah, 
ia  berkata:  Seorang  laki-laki  pernah  berdiri  di  hadapan  Ali  RA 
dan  bertanya,  “Apakah  maksud  firman  Allah,  'Dan 

kapal-kapal  yang  berlayar  dengan  mudah’”  Ali  menjawab, 
“(Maknanya)  adalah  kapal-kapal  (yang  berlayar  dengan 
mudah).”  Orang  tersebut  bertanya  lagi,  “Lalu  apa  maksud  firman 
Allah,  {£,cA±i&  ' Dan  awan  yang  mengandung  hujan.’”  Ali 
menjawab,  “(Maknanya)  adalah  avran-awan  (yang  mengandung 
hujan)”  Orang  tersebut  bertanya  lagi,  “Lalu  apa  maksud  ayat, 
\JS  v  y/.tT;  ‘Dan  (malaikat-malaikat)  yang  membagi-bagi 

urusan’ r  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  para  malaikat 

J  *  1374 

(yang  membagikan  segala  ketetapan  dari  Allah),” 

32135.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Simak,  ia  berkata:  Aku 

pernah  mendengar  Khalid  bin  Ar’arah  berkata:  Aku  pernah 

mendengar  seseorang  bertanya  kepada  Ah,  “Apakah  maksud 

firman  Allah,  «^4 P&  tDcm  hepd-kcpal  yang  berlayar 

dengan  mudah'.’’  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  kapal- 

kapal  (yang  berlayar  dengan  mudah)”  Orang  tersebut  bertanya 

lagij  “Lalu  apa  maksud  firman  Allah,  c'Lfl-U  ‘ Dan  awan 


1374 


Ai  Muqadda$i  dfllflin  Al  Ahodits  Al  Mukhtorah  (2/124). 


Adz-Dzacttiyaat 


yang  mengandung  hujan  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah 
awan-awan  (yang  mengandung  hujan).”  Orang  tersebut  bertanya 
lagi,  “Lalu  apa  maksud  firman  Allah,  £1  'Dan 

(malaikal-malaikat)  yang  membagi-bagi  urusan  Ali 
menjawab,  “(Maknanya)  adalah,  para  malaikat  (yang 
membagikan  segala  ketetapan  dari  Allah).”1375 

32136.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Simak,  dari  Khalid 
bin  Ar’arah,  dari  Ali,  riwayat  yang  serupa. 

32137.  Muhammad  bin  Abdul lah  bin  Ubaidillah  Al  Hilali  dan 
Muhammad  bin  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Muhammad  bin  Khalid  bin  Atsmah  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  Az-Zam’i  meriwayatkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Huwairits  meriwayatkan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im,  ia  memberitahukan  kepada 
kami:  Aku  pernah  mendengar  Ali  RA  berkhutbah  di  hadapan 
sekelompok  orang,  lalu  tiba-tiba  Abdullahbin  Al  Kawwa  berdiri 
"dan  bertanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  beri  tahukan  kepadaku 
tentang  makna  firman  Allah,  'Dan  awan  yang 

mengandung  hujan  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  awan- 
awan  (yang  mengandung  hujan).”  Ia  bertanya  lagi,  “Bagaimana 
dengan  'Dan  kapal-kapal  yang  berlayar  dengan 

mudah  \ "  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah  kapal-kapal  (yang 
berlayar  dengan  mudah)’.”  Kemudian  ia  bertanya  lagi, 
“Bagaimana  dengan  £i  'Dan  (malaikat-malaikat)  yang 

membagi-bagi  urusan  V’  Ali  menjawab,  “(Maknanya)  adalah, 
para  malaikat  (yang  membagikan  segala  ketetapan  dari 
Allah).”1376 


1375 

1376 


Ibid 

Al  Baihaqi  dalam  Syva'b  Al  Iman  (3/437). 


Tafsir  Arfi'Thalwri 


32138.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abi 
Bazzah,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Abu  Ath-Thufail 
berkata:  Aku  mendengar  Ali...  lalu  disebutkan  redaksi  yang 
serupa  dengan  riwayat  sebelumnya. 

32139.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi’,  dari  Abu 
Ath-Thufail,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Kawwa  pernah  bertanya  kepada 
Ali...  lalu  disebutkan  redaksi  yang  serupa  pula. 

32140.  Ibnu  Abdil  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Wahab  bin 
Abdillah,  dari  Abu  Ath-Thufail,  ia  berkata:  Aku  pernah  melihat 
ketika  Ali  (di  atas  mimbarnya)  lalu  Ibnu  Al  Kawwa  berdiri  di 
hadapannya  dan  bertanya  kepada  Ali...  lalu  disebutkan  juga 
redaksi  yang  serupa. 

32141.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalq  bin 
Ghannam  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Ashim, 
dari  Ali  bin  Rabi’ah,  ia  berkata:  Ibnu  Al  Kawwa  pernah  bertanya 
kepada  Ali...  (lalu  disebutkan  redaksi  yang  serupa). 

32142.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ayub 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Shakhr,  dari  Abu 
Mu’awiyah  Al  Bajalli,  dari  Abu  Ash-Shahba  Al  Bakari,  dari  Ali 
bin  Abi  Thalib...  lalu  disebutkan  redaksi  yang  serupa. 

32143.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang 
pernah  bertanya  kepada  Ali...  lalu  disebutkan  redaksi  yang 
serupa. 
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32144.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahian 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Ali  RA,  riwayat  yang  sama. 

32145.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit,  dari  Abu  Ath-Thufail,  ia  berkata:  Ali  RA  pernah  ditanya 
oleh  seseorang...  lalu  disebutkan  redaksi  yang  sama. 

32146.  Muhammad  bin  Sa’d  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “Dan  awan 

yang  mengandung  hujan,  ”  adalah,  awan-awan  (yang 
mengandung  hujan).  Makna  firman  Allah,  £1  “ Dan 

(malaikat-malaikat)  yang  membagi-bagi  urusan”  adalah,  para 
malaikat  (yang  membagikan  segala  ketetapan  dari  Allah).1377 

32147.  Muhammad  bin  Amr  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “Dan  awan 

yang  mengandung  hujan”  adalah,  awan  yang  mengandung 
hujan.  Sedangkan  makna  “Dan  kapal-kapal  yang 

berlayar  dengan  mudah”  adalah  kapal-kapal  (yang  berlayar 
dengan  mudah).  Makna  £l  ^ “Dan  ( malaikat-malaikat) 
yang  membagi-bagi  urusan,”  adalah  mailakat-malaikat  yang 


1377  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  dari  Ibnu 
Abbas.  Riwayat  yang  seperti  ini  merupakan  riwayat  dari  Ali,  sedangkan 
riwayat  dari  Ibnu  Abbas  adalah:  “(Maknanya)  adalah  kapal-kapal  yang  penuh 
dengan  manusia.”  Sebagaimana  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyab  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/171)  dan  Ats-Tsa’ alibi  dalam  tafsir  (4/204). 


Tafsir  Ath-Thabari 


turun  dengan  membawa  perintah  Allah  kepada  siapa  saja  yang 
Dia  kebendaki. 1378 


Takwil  firman  Allah:  (Sesungguhnya  apa  yang 

dijanjikan  kepadamu  pasti  benar) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  yang 
dijanjikan  kepadamu,  wahai  sekalian  manusia,  yaitu  mengenai  datangnya 
Hari  Kiamat  dan  pembangkitan  kembali  orang-orang  yang  sudah  mati 
dari  kubur,  memang  benar  adanya,  dan  pasti  terjadi  dengan  sebenar- 
benarnya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32148.  Muhammad  bin  Amr  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  lc^ 

SaO  “Sesungguhnya  apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pasti 
benar,"  adalah,  (yang  dijanjikan  kepadamu  itu  adalah)  benar 
adanya.1379 

Dengan  penafsiran  seperti  itu,  maka  isim  yang  disebutkan 
menempati  posisi  yang  seharusnya  diisi  oleh  mashdar. 

Takwil  firman  Allah:  W'  %  (Dan  sesungguhnya  [Hari] 

Pembalasan  pasti  terjadi) 


im 

1379 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617). 

Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/204). 
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Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
perhitungan,  ganjaran,  serta  hukuman  pasti  akan  terjadi,  dan  Allah  SWT 
akan  membalas  semua  perbuatan  hamba-Nya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32149.  Muhammad  bin  Amr  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  'J&  ^ 
“Dan  sesungguhnya  (Hari)  Pembalasan  pasti  terjadi,"  adalah, 
(sesungguhnya)  Hari  Pembalasan  (itu  pasti  teij  adi). 1380 
32 1 50.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 

0^  “ Sesungguhnya  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu  pasti  benar.  Dan  sesungguhnya  (Hari) 
Pembalasan  pasti  terjadi"  adalah  Hari  Kiamat,  hari  saat  seluruh 
manusia  dimintakan  pertanggungjawabannya  atas  catatan  amal 
perbuatannya,13*1 

32151.  Ibnu  Abdil  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  'jj)\  pada  firman  Allah, 

^  “ Dan  sesungguhnya  (Hari)  Pembalasan  pasti  terjadi, " 
adalah  hari  saat  Allah  memperhitungkan  segala  amal  perbuatan 
hamba-hamba-Nya. 1382 

1380  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/362X  dan  Ibrni  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/172)* 

13,1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/362). 
t3t2  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/235). 
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32152.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkala:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  %  “ Dan  sesungguhnya 

(Hari)  Pembalasan  pasti  terjadi,  ”  adalah,  (sesungguhnya  Hari 
Pembalasan  itu)  pasti  terjadi.1383 


"Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan.  Sesungguhnya 
kamu  benar-benar  dalam  keadaan  berbeda-beda  pendapat . 
Dipalingkan  daripadanya  (Rasul  dan  Al  Qur  'an)  orang  yang 
dipatingkan  ”  (Qs.  Adz'Dzaariyaat  [51]:  7-9) 


Takwil  firman  Allah:  (Demi  langit  yang 

mempunyai  jalan-jalan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  demi  langit  yang 
bergelombang  dengan  bentuk  yang  sangat  bagus,  yang  memiliki  lorong- 
lorong  jalan. 

Lafazh  “ Jalan-jalan,  ”  biasanya  digunakan  untuk  makna 

gpgnatn  yang  berbeda  dari  bentuk  biasanya  (bergelombang  atau  keriting). 
Miratnya  saja  gandum  yang  berlekuk,  atau  pasir  yang  beterbangan  (di 
gurun  pasir)  ketika  diterpa  oleh  angin,  atau  air  yang  sebelumnya  diam  lalu 
ditiup  angirij  atau  baju  Tirah  yang  terbuat  dari  besi.  Semua  ini  memiliki 
lekukan  yang  berbeda  dengan  yang  lain. 

Kata  ini  merupakan  bentuk  jamak  dari  hibaak  atau  habiikah. 
Seorang  penyair  pernah  menyebutkan  kata  ini  di  dalam  syairnya:1384 


1383  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/222),  namun  hanya  matan- nya  saja, 
tanpa  menyebutkan  isnad- nya. 

l3M  Kami  tidak  menemukan  nama  penyair  ini  pada  referensi  yang  kami  miliki. 
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Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  beberapa 
ulama  t»fcir  lainnya,  walaupun  terdapat  sedikit  perbedaan  pada 
kalimatnya.  Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  memperkuatnya 
dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32153.  Abu  Hushain  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Yunus  meriwayatkan 
lfApaftaim.  ia  berkata:  Abtsar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hushain  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dan 
Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  oli 

“ Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan,"  adalah  langit 
yang  bergelombang  dengan  bentuk  yang  sangat  bagus.1386 
32154.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dan  Sa*id 
-bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  <0$  “Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan," 

adalahj  hagnsnya  langit  dan  keberadaannya  yang  selalu  di 
atas.1387 

32155.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Amr,  dan  Atha,  dan  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“ Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan adalah  bagusnya 

13&8 

langit  dan  keberadaannya  yang  selalu  di  atas. 

15,1  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/362),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wafiz  (5/172),  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (17/32),  dan  Asy- 
Syaukani  dalam  FathAl  Qadir  (5/83). 

1386  jd  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/222). 

13,7  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/331 1). 

l3W  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (3/1 06)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/362). 


Tafsir  Ath-Thabari 


32156.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Umar  bin  Sa’id  bin 
Masruq  (saudara  kandung  Sufyan),  dari  Khashif,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  .Jpvj 

“Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan”  adalah  langit  yang 
dihiasi  dengan  hiasan-hiasan.1389 

32157.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Buzaigh  meriwayatkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  meriwayatkan  kepada 
kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  “Demi  langit  yang  mempunyai 

jalan-jalan”  adalah  bergelombang  dengan  bentuk  yang  sangat 
bagus,  bergelombang  dengan  bertaburan  bintang-bintang. 1390 

32158.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Al  Hasan,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  «jCif  o'i  “Demi 
langit  yang  mempunyai  jalan-jalan  ”  adalah  bergekjmbang 
dengan  bentuk  yang  sangat  bagus,  bergelombang  dengan 
bertaburan  bintang-bintang. 1391 

32159.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Al  Haitsam  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  <$l dPVj  “Demi  langit  yang 
mempunyai  jalan-jalan”  adalah  bergelombang  dengan  bentuk 
yang  sangat  bagus,  bergelombang  dengan  bertaburan  bintang- 

1392 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/222)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/172). 

1390  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/363),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (5/222),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  FathAl  Bari  (8/601). 

Ibid 
Ibid 


1391 

1391 
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32160.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin  Hudair 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  pernah  ditanya 
mengenai  makna  firman  Allah,  v'i  “ Demi  langit  yang 

mempunyai  jalan-jalan  ”  Ia  menjawab,  “(Maknanya  adalah), 
yang  diciptakan  dengan  bentuk  yang  sangat  bagus.  Lihatlah 
hagaimana  seseorang  yang  pandai  menyulam  jika  ia  menyulam 
kain,  betapa  baik  sulamannya  (penciptaannya)”1393 

32161.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayub 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dan  salah  sahi 
sahabat  Nabi  SAW,  dariblabi  SAW,  belku  bersabda,  fejj  j*  £>! 

ja  X 'Jj  Otj  tjjsilt  “ Sesungguhnya  akan 

datang  orang-orang  setelah  kamu  para  pendusta  lagi 
menyesatkan.  (Tanda-tanda  mereka  adalah)  bila  kepalanya 
dilihat  dari  belakang  terlihat  ada  gelombang  dan  gelombang.” 
Maksudnya  adalah  keriting. 1 394 

32162.*  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Atha  bin  As-Sa'ib, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  t^iS  olj  “ Demi  langit  yang 

mempunyai  jalan-jalan  ”  adalah  keberadaannya  yang  selalu  di 
atas,  dan  keindahannya.1395 

32163.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Ja’far,  dan  Rabi  bin 


1393  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (3/1035)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/601). 

1394  HR.  Ahmad  dalam  At  Afusnad  (5/410),  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  'id 
(7/343),  ia  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  yang  para  perawinya 

, -tepercaya  {shahih).”  Serta  Nu’aim  bin  Hammad  dalam  Al  Fitan  (2/5 18). 
lSM  HR.  Ibnu  Abbas  dalam  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Tafsir  Surah  Adz-Dzaariyaat 
(4/1837)  serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/601)  dan  Taghliq  At-Ta’luj 
(4/319). 


Tafcir  Ath'Th<iixm 


Anas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  <i££j 
“ Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan, adalah  langit  yang 
memiliki  bentuk  yang  bagus.1396 

32164.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  bahwa 
makna  lafazh  al  hubuk  pada  ayat  ini  adalah  bintang-bintang. 
Sedangkan  Ibnu  Abbas  mengartikannya,  yang  memiliki  bentuk 
yang  bagus.1397 

32165.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  <£$3  “Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan  ” 

adalah  yang  memiliki  bentuk  yang  bagus.  Sedangkan  Al  Hasan 
mengartikan  lafazh  al  hubuk  dengan  makna,  bintang-bintang 
yang  ada  di  langit1398 

32166.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ob 
“Yang  mempunyai  jalan-jalan”  adalah,  yang  memiliki 
bentuk  yang  bagus.1399 

32167.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  meriwayatkan 
kepada  kami,  Al  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  c>\l 


1396  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (17/31). 

1397  Ibid 

139>  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  secara 
keseluruhan  pada  referensi  yang  kami  miliki,  namun  Anda  dapat  melihat 
makna-makna  yang  sama  yang  disebutkan  pada  riwayat-riwayat  lainnya. 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/235)  dan  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (3/1029). 


1399 


AJz-Dzaariyaat 


(£3$  “ Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan”  adalah  langit 
yang  dibangun  dengan  sangat  cermat  dan  teliti.1400 

32168.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkala:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

“Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan?  aku 
mendengar  ia  berkata,  "Langit  yang  memiliki  hiasan."  Dikatakan 
pula  bahwa  gelombang  langit  (maksudnya  berliuk-liuknya 
langit)  sama  seperti  gelombang  di  padang  pasir,  seperti 
gelombang  pada  baju  zirah,  dan  seperti  gelombang  pada  air 
ketika  diterpa  oleh  angin,  saat  gelombang-gelombangnya 
menjadikan  ia  seperti  memiliki  lorong  jalan. 1401 

32169.  Yunus  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  sebuah  riwayat  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ^Ci-f  c?\l  “Yang 
mempunyai  jalan-jalan?''  adalah  yang  kokoh,  karena  lafazh 
habakat  bermakna  mengokohkan. 

Ibnu  Zaid  memperkuat  penafsiran  ini  dengan  melantunkan 
firman  Allah,  iZ?  l! “Dan  kami  bina  di  atas  kamu 
tujuh  buah  (langit)  yang  kokoh."  (Qs.  An-Naba'  [78]:  12)1402 

32170.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  oL  JCPjj  “Demi 
langit  yang  mempunyai  jalan-jalan?'  adalah  langit  yang 
memiliki  bentuk  yang  sangat  bagus. 

Dikatakan  juga,  “Langit  yang  memiliki  hiasan.”1403 

1400  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(5/222). 

1401  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/222). 

1402  Ibid, 

1403  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/262). 


Ta/sir  AAThabari 


Namun  beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  firman 
Allah,  “ Demi  langit  yang  mempunyai  jalan-jalan”  adalah 

langit  ketujuh. 

Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  memperkuat  pendapat 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32171.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Imran  Al  Qaththan  meriwayatkan  kepada 
kami  Hari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Ma’dan  bin 
Abi  Thalhah,  dari  Amr  Al  Bikali,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia 
m^n£atakan  bahwa  makna  firman  Allah,  cj*  «1**^  “ Demi 
langit  yang  mempunyai jalan-jalan”  adalah  langit  ketujuh.1404 
32172.  Al  Qasim  bin  Busyair  bin  Ma’ruf  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Daud  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Imran  Al  Qaththan  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Ma’dan,  dari  Amr  Al  Bikali 
(begitulah  yang  disampaikan  oleh  Al  Qasim),  dari  Abdullah  bin 
Amr,  riwayat  yang  serupa. 


Takwil  firman  Allah:  J)  {Sesungguhnya  kamu 

benar-benar  dalam  keadaan  berbeda-beda  pendapat) 

Abu  Ja’far  berkahi:  Makna  ayat  ini  adalah,  wahai  sekalian 
mani  i  d  a  sesungguhnya  kalian  selalu  berbeda  pendapat  mengenai  Al 
Qur'an,  sebagian  dari  kalian  ada  yang  mempercayainya,  dan  sebagian 
lainnya  mendustakannya. 

Makna  tersebut  sama  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32173.  Ibnu  Abdil  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 


1404  Ibid. 


SuraJiAifc'Dsaanyaat 


mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ->3[ 

“ Sesungguhnya  kamu  benar-benar  dalam  keadaan  berbeda- 
beda  pendapat”  adalah,  orang  yang  mempercayai  Al  Qur'an 
dan  orang  yang  mendustakan  Al  Qur'an.1405 

32174.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  JS  “Sesungguhnya  kamu 

benar-benar  dalam  keadaan  berbeda-beda  pendapat,”  ia 
berkata,  “Mereka  semua  mendustakan  Al  Qur'an,  namun  di 
antara  mereka  ada  yang  menyebut  Al  Qur'an  sebagai  sihir, 
sedangkan  yang  lain  menyebutnya  sebagai  kisah-kisah  umat 
terdahulu.  Perkataan  mana  yang  harus  diambil?  Mereka  sama 
sekali  tidak  dapat  memastikan  manakah  yang  seharusnya  mereka 
jadikan  acuan.  Tidak  hanya  itu,  mereka  juga  berbeda-beda  dalam 
mencaci  Nabi  SAW,  ada  yang  mengatakan  beliau  penyair,  ada 
yang  mengatakan  beliau  orang  gila,  dan  sebagainya.  Inilah 
maksud  ayat,  Dalam  keadaan  berbeda-beda  pendapat’. 

(Pendapat  yang  berbeda-beda)” 

Ibnu  Zaid  melanjutkan,  “Itu  hanyalah  pendustaan  mereka, 
mereka  ingin  mencari-cari  alasan  untuk  menikam  dari  belakang, 
atau  mencari  titik  lemah  agar  dapat  memperkuat  pendustaan 
mereka.  Padahal,  mereka  sama  sekali  tidak  tahu  kebenaran  yang 
sebenar-benarnya  Ketika  itu  mereka  berkata,  ‘Mengapa  Al 
Qur'an  menggunakan  bahasa  Arab?  Mengapa  tidak  dengan 
bahasa  seperti  Kitab-Kitab  suci  terdahulu?*  Tentu  saja  apabila  Al 
Qur'an  diturunkan  dengan  bahasa  lain  selain  bahasa  Arab, 
mereka  akan  berkata,  ‘Mengapa  Al  Qur'an  diturunkan  dengan 
bahasa  asing,  padahal  kami  orang  Arab?’  Seperti  yang 
disebutkan  dalam  firman  Allah,  ‘Apakah  (patut  Al 


1405 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/236)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uytm  (5/363), 


Tafsir  AlJi-Thobari 


Qur'an)  dalam  bahasa  asing  sedang  (rasul  culalah  orang) 
Arab?11  (Qs.  Fushshilat  [41]:  44).  Mereka  memang  tidak 
mungkin  menyatukan  kalimat  mereka  sendiri.” 

Takwil  firman  Allah:  ( Dipalingkan  daripadanya 

(Rasul  dan  Al  Qur' an]  orang  yang  dipalingkan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  itu  akan 
berpaling  dari  Al  Qur'an  jika  dikehendaki  oleh  Allah,  dan  mereka  akan 
menolak  jika  dikehendaki  oleh  Allah,  hingga  mereka  tercegah  untuk 
mendapatkan  hidayah-Nya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32175.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa 
meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  (y  eUy* 
iifaj  “Dipalingkan  daripadanya  (Rasul  dan  Al  Qur'an)  orang 
yang  dipalingkan,'"  adalah  kerusakan  pada  akal  dan  pemikiran. 
Sama  seperti  perkataan  Ibnu  Amr  dalam  riwayatnya,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  yu  'faku  adalah  yu  'fanu  atau  yuwaffa, 
atau  kata  lain  yang  serupa  maknanya. 

Al  Harits  berkata,  “Maknanya  adalah  yu'fami,  tanpa  diragukan 
lagi.1406 

32176.  Ibnu  Abdil  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  My 

1406  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  617),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/363),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir  (17/33). 


Surah  AAz-Dzaariyaat  ■ 

ilc  “ Dipalingkan  daripadanya  (Rasid  dan  AlQur'an) 
orang  yang  dipatingkan,”  adalah  memalingkan  siapa  saja  yang 
dikehendaki  oleh  Allah  untuk  dipalingkan. 1407 

32177.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  maksud  firman 
Allah,  tdit  ,y  “ Dipatingkan  daripadanya  (Rasid  dan  Al 

Qur'an)  orang  yang  dipatingkan,”  adalah  pada  saat  ini  (ketika  di 
dunia),  yaitu  dipalingkan  dari  Kitab  Allah.1408 

32178.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Dmu  Zai<l  ia  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  ly  el  “ Dipalingkan 

daripadanya  (Rasul  dan  Al  Qur'an)  orang  yang  dipatingkan,” 
adalah  memalingkan  orang-orang  musyrik  dari  Al  Qur'an.1409 

000 


“Terkutuklah  orang'orang  yang  banyak  berdusta.  (Y atiu) 
orang-orang  yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi  lalai. 
Mereka  bertanya,  ‘Bilakah  Hari  Pembalasan  itu V  (Hari 
Pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas 
api  neraka.”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  10-13) 


1407  Abdunrazzaq  dalam  tafsir  (3/236).  Riwayat  dengan  lafazh  yang  sama  juga 
disampaikan  oleh  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/83),  tanpa  isrtad. 

14Cg  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/173). 

1409  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/86). 


TcfarAlh'Thabari 


Takwil  firman  Allah:  j|  ( Terkutuklah  orang-orang 

yang  banyak  berdusta) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  terlaknatlah 
paranormal  yang  menerka-nerka  kebatilan  dan  dusta,  lalu  memolesnya 
hingga  terlihat  baik. 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  mengenai  orang-orang  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini.  Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  orang-orang  yang  hadnya  dipenuhi  dengan  keragu- 
raguan. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  itu  memperkuatnya  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32179.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“Terkutuklah  orang-orang  yang  banyak  berdusta, ,v'  adalah, 
terlaknatlah  orang-orang  yang  penuh  dengan  keragu-raguan.1410 

Beberapa  ulama  lainnya  menafsirkan  dengan  makna  yang  sama 
seperti  pendapat  yang  kami  sampaikan. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  itu  memperkuatnya  dengan 
riwayat-riwayat  di  bawah  ini: 

32180.  Muhammad  bin  Sa’d  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“Terkutuklah  orang-orang  yang  banyak  berdusta,”  adalah, 
(terlaknatlah)  para  peramal  (yang  memalingkan  kebenaran 


1410 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (8/363). 


Surah  Adz-Dzfiariyaat 


menjadi  kebatilan,  yang  berasal  dari  akal-akalan  mereka 


sendiri).' 


>1411 


32181.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  'berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami 
sftlffllian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  “Terkutuklah  orang- 

orang  yang  banyak  berdusta adalah  yang  mereka-reka 
kebohongan.  Makna  ayat  ini  sama  seperti  makna  surah  ‘Abasa 
ayat  17, “Binasalah manusia” 

32182,  Muhammad  bin  Sa’d  dan  Muhammad  bin  Amr  dengan  kedua 
isnad  tersebut  meriwayatkan  kepadaku  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  Ja 

“Terkutuklah  orang-orang  yang  banyak  berdusta”  adalah, 

.  orang-orang  yang  berkata,  “Kami  tidak  meyakini  adanya  Hari 
Kiamat,  dan  kami  tidak  mungkin  dibangkitkan  kembali  (setelah 
kemafian)."1412 

321 83.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  " Terkutuklah  orang-orang  yang  banyak 

berdusta,  ”  adalah,  orang-orang  yang  selalu  mengira-ngira. 

32184.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Zaid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  Ji  " Terkutuklah  orang- 

orang  yang  banyak  berdusta,  ”  yaitu,  mereka  adalah  orang-orang 


1411  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzii  (5/223),  namun  ia  meriwayatkan  dengan 
1  afiiTh  tersebut  dari  Mujahid. 

1412  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  618). 

1413  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/363). 
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yang  selalu  mereka-reka  kebohongan  atas  Nabi  SAW. 
Sekelompok  orang  itu  menyebut  Nabi  SAW  sebagai  penyihir, 
padahal  mereka  sendiri  yang  mempraktekkan  ilmu  sihir. 
Sekelompok  lainnya  menyebut  Nabi  SAW  sebagai  penyair, 
padahal  mereka  sendiri  yang  sering  bersyair.  Sekelompok 
lainnya  menyebut  Nabi  SAW  sebagai  paranormal,  padahal 
mereka  sendiri  yang  berkelut  di  bidang  perdukunan. 
Sekelompok  lainnya  menyebut  Nabi  SAW  sebagai  pendongeng, 
seperti  yang  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an, 

“Dongengan- 

dongengan  orang-orang  dahulu,  dimintanya  supaya  dituliskan, 
maka  dibacakanlah  dongengan  itu  kepadanya  setiap  pagi  dan 
petang.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  5)  Mereka  semua  membuat-buat 
sebutan  itu  sendiri  tanpa  dapat  dibuktikan.1414 


Takwil  firman  Allah:  li. 4  f  ([Yaitu}  orang-orang 

yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi  lalai) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  yaitu,  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  tenggelam  dalam  kesesatan,  terlena  dalam  perbuatan  dosa, 
melampaui  batas,  dan  lalai  dengan  kebenaran  yang  telah  disyariatkan  oleh 
Allah  kepada  Nabi  SAW,  mereka  tidak  mengacuhkannya. 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya,  walaupun  berbeda  dalam  cara  menjelaskannya.  Para 
ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32185.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  d*  f  crM 


1414 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/173)  dan  Al  Baghawi  dalam 
A/a  W/m  At-Tamil  (5/222), 


SumhAdz'Dzaariyaat 


“(Yaitu)  orang-orang  yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi 
lalai”  adalah,  mereka  yang  terlena  dalam  kesesatannya.1415 

32186.  Muhammad  bin  Sa’d  pemah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ^  ^ 

“(Yaitu)  orang-orang  yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi 
lalai,”  adalah,  mereka  terbuai  dalam  kelengahan.1416 

32187.  Bisyr  meriwayatkan  kepada ,  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  Li.  “(Yaitu)  orang-orang  yang  terbenam 

dalam  kebodohan  lagi  lalai”  adalah  tenggelam  dalam 
kebodohan  dan  kegelapan  mereka. 1417 

32188.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “(Yaitu)  orang-orang 

yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi  lalai,”  adalah  tenggelam 
dalam  lalai.1418 

32189.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  “(Yaitu)  orang- 

orang  yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi  lalai,”  adalah. 


1415  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/33 1)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/364). 

1414  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/364). 

1417  Ibid 

1411  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/223),  tanpa  menyebutkan  isnad-aya, 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/60)  ketika  menafsirkan  firman 

Allah,  “ Tetapi  hati  orang-orang  kafir  itu  dalam  kesesatan."  (Qs. 

Al  Mu'mimiun  [23]:  63),  dari  Qatadah. 
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mereka  lalai  dengan  apa  yang  telah  datang  kepada  mereka,  lalai 
dengan  apa  yang  telah  diturunkan  untuk  mereka,  dan  lalai 
dengan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah  kepada  mereka. 

Ibnu  Zaid  lalu  menyebutkan  firman  Allah,  J*  J; 

“Tetapi  hati  orang-orang  kafir  itu 
dalam  kesesalan  dari  (memahami  kenyataan)  ini.  Dan  mereka 
banyak  mengerjakan  perbuatan-perbuatan  (buruk)  selain 
daripada  itu,  mereka  tetap  mengerjakannya .”  (Qs.  Al 
Mu’minuun  [23]:  63) 

Ibnu  Zaid  melanjutkan,  “Perhatikanlah  ketika  Anda  mengambil 
sesuatu  lalu  menenggelamkannya  ke  dalam  air  (bukankah  tidak 
terlihat  lagi?  Yakni,  perbuatan  buruk  itu  sama  seperti  air  yang 
dapat  menenggelamkan  seseorang  ke  dalamnya).”1419 

32190.  Al  Harits  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  ayat,  Jr  p  ouJt  “(Yaitu)  orang-orang 

yang  terbenam  dalam  kebodohan  lagi  lalai,”  adalah,  seakan- 
akan  hatinya  berada  di  dalam  suatu  tempat  yang  tertutup. 1420 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Mereka  bertanya, 

“Bilakah  Hari  Pembalasan  itu?”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  orang-orang  yang 
senang  mereka-reka  kebenaran  yang  telah  disebutkan,  bagaimana  sifat- 
sifat  mereka  pada  ayat-ayat  sebelumnya  itu,  bertanya-tanya,  kapankah 
Hari  Perhitungan,  Hari  Pembalasan,  hari  saat  Allah  meminta 
pertanggungjawaban  dari  setiap  perbuatan  manusia,  akan  terjadi? 


14*9  Makna  yang  ««ma  disampaikan  oleh  At  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  U  Ahkam  A! 
Qur'an  (13/134). 

1420  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  61  S). 


Makna  tersebut  sama  seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32191.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  mereka  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah,  j 
^“Mereka  bertanya,  ‘Bilakah  Hari  Pembalasan  itu  ’? ”  adalah 
orang-orang  yang  dahulu  ingkar  terhadap  Hari  Kebangkitan  dan 
mendustakan  bahwa  mereka  akan  dimintai 
pertanggungjawaban. 1 42 1 

32192.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  oJcZ  " Mereka  bertanya,  ‘Bilakah  Hari 

Pembalasan  itu’?"  adalah,  mereka  bertanya-tanya  kapankan 
Hari  Kiamat,  atau  kapankan  teijadinya  secara  pasti.1422 

Takwil  firman  Allah:  oyijj  j*  'f  pT  ([Hari pembalasan  itu 

ialah]  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah  pada  hari  mereka 
akan  disiksa  di  Neraka  Jahanam 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  mengenai  makna  iafa?h 
oj^tj  ‘  ‘Mereka  diadzab”  pada  ayat  ini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ketika  mereka 
diadzab  dengan  cara  dibakar  di  dalam  neraka  nanti. 


1421  Isnad  yang  menyebutkan  lafazh  seperti  itu  tidak  kami  temukan  pada  referensi 
yang  kami  miliki. 

1422  Mujahiddakuntafsir(haL618). 
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Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32193.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman  Allah,  f  j£ 
“(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika 
mereka  diadzab  di  atas  api  neraka,”  adalah,  mereka  diadzab.1423 
32194.  Muhammad  bin  Sa’d  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  j 

'f  " 'Mereka  bertanya,  ‘Bilakah  Hari 
Pembalasan  itu?  ’  (Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika 
mereka  diadzab  di  atas  api  neraka.  ”  yaitu,  fitnah  mereka  ( 
adalah,  mereka  bertanya-tanya  tentang  Hari  Kiamat,  padahal 
mereka  akan  menjadi  penghuni  neraka. 1424  Lalu  ketika  mereka 
telah  berada  di  sana,  dikatakan  kepada  mereka.  U*  [y j* 

^  p£<s$  “Rasakanlah  adzabmu  itu.  Inilah  adzab  yang 
dahulu  kamu  minta  supaya  disegerakan.”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat 
[51]:  14).  Lalu  mereka  mengatakan,  oull  ^ Ui Gjj&j lij  “Aduhai 
celakalah  kita!  Inilah  Hari  Pembalasan.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat 
[37]:  20)  Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka,  'Jei 
^  jjtdl  fj>  “Inilah  hari  keputusanyang  kamu 

selalu  mendustakannya.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  21). 

32195.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


1423  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/364),  lengkap  dengan  lafazh  dan 
isnad-nya,  serta  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/223),  tanpa  isnad. 

1424  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/364). 
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meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
JjtZ  “ mereka  diadzab, "  adalah  seperti  logam  mulia  yang 
disepuh  di  atas  api  (meleleh).1425 

32196.  Ya’qub  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Hushain  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  “(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari 

ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka adalah,  mereka 
diadzab  dan  dibakar  di  dalam  neraka.  Bukankah  kata  yang 
digunakan  untuk  mengungkapkan  emas  yang  dibakar  di  atas  api 
adalah fiitina?1416 

32197.  Sulaiman  bin  Abdil  Jabbar  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ash-Shalt  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Kadinah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Hushain, 
'dari  Ikrimah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada 
firman  Allah,  “(Hari  pembalasan  itu  ialah) 

pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka  ”  adalah, 
mereka  diadzab.1427 


32198.  Yahya  bin  Thaihah  Al  Yarbu’i  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Fudhail  bin  Iyadh  meriwayatkan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 


pada  firman  Allah,  “(Hari pembalasan 


1425  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  618). 

1426  Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyim  (5/364),  dari  Ikrimah,  serta  Al 
Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanztt  (5/223),  tanpa  menyebutkan  isrtad- nya. 

1427  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/173). 
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itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka,  ’’ 
adalah,  mereka  akan  dimatangkan  di  atas  api  neraka.1428 

32199.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hushain,  dari 
Ikrimah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  Iafazh  pada  firman 
AJlah,  “(Hari pembalasan  itu  ialah) pada  hari 

ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka"  «Halah,  mereka 
dibakar.1429 


32200. 


Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 


meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 


makna  iafazh  ojl^pada  firman  Allah,  pj» 11  (Hari 


pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas 
api  neraka  ”  adalah,  mereka  dibakar.1430 


32201. 


32202. 


Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pemah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

^uf  “(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika 
mereka  diadzab  di  atas  api  neraka,"  aku  mendengar  ia  berkata. 


“Makna  yuftan  adalah  dipanggang,  seperti  emas  yang  disepuh  di 
atas  api  ” 


Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  makna  Iafazh  S£l£pada  firman  Allah 
“(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab 
di  atas  api  neraka"  adalah,  mereka  dibakar  di  neraka.1431 


im  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  Iafazh  seperti  itu  dari  Mujahid, 
namun  makna  yang  hampir  sama  dapat  dilihat  dalam  Tafsir  Mujahid  (hal.  618). 
1429  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  tjyun  (5/364)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/171). 

100  Ibid 

1431  Isnad  dengan  Iafazh  seperti  itu  tidak  kami  temukan  pada  referensi  yang  kami 
miliki,  namun  makna  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Baghawi  dalam 


Surah  Adz'Dz/aariyaat 


32203.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman  Aliah, 

Jp  “(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika 
mereka  diadzab  di  atas  api  neraka ”  adalah,  mereka  dibakar.1432 

Sebagian  ulama  lainnya  menafsirkan  bahwa  makna  laiazh  ojzju 
“Mereka  diadzab  ”  pada  ayat  ini  adalah,  mereka  mendustakan.  Para  ulama 
ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan  riwayat  berikut  ini: 

32204.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah,  ^ 
CijZj*  j£  “(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika 
mereka  diadzab  di  atas  api  neraka  ”  aku  mendengar  ia  berkata, 
“Makna  yu/fan  adalah  dipanggang.” 

Dikatakan  pula  bahwa  makna  lafazh  $£&  “Mereka  diadzab ” 
adalah  mendustakan.  Kedua  makna  ini  sama-sama  disebutkan 
oleh  Adh-Dhahhak.1433 

Para  ulama  bahasa  berlainan  pendapat  mengenai  sebab  manshub- 
nya  lafazh  pj  pada  firman  Allah,  “(Hari pembalasan  itu 

ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api  neraka.” 

Beberapa  ulama  ilmu  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa 
mansfmb-nya  lafazh  p?  karma  menerangkan  waktu,  yakni  berposisi 
sebagai  keterangan  waktu  (zharf  zaman).  Makna  lafazh  ini  berkaitan 
dengan  beberapa  ayat  sebelumnya,  yaitu  “Mereka 

bertanya,  ‘Bilakah  Hari  Pembalasan  itu’?”  Maksudnya  adalah,  kapankah 


1432 

1433 


Ma'alim  AuTcms.il  (5/223),  dengan  lafazh:  Mereka  dibakar  di  api  neraka 
(menambahkan  kata  bihaa  pada  matan- nya). 

Disampaikan  pula  oleh  Al  Farra  dalam  Ma*am  Al  Qur'an  (3/83),  namun 
lafazbnya  adalah:  Yuhriguuna  wa  yu ' adzdzibuuna  birmaar  ^mereka  dibakar 
dan  disiksa  di  dalam  neraka”. 

Mu  jahid  dalam  tafsir  (hal.  61 8). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/364). 
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Hari  Kiamat  akan  terjadi?  Lalu  pada  ayat  ini  dijawab, 

“(Hari  pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api 
neraka. ”  Dari  jarak  yang  memisahkan  kedua  ayat  ini  tersirat  makna,  “hari 
itu  adalah  hari  yang  panjang”.  Pada  hari  itu  terdapat  perhitungan  segala 
amal  perbuatan  manusia  di  muka  bumi,  dan  pada  hari  itu  juga  dimulainya 
adzab  neraka  untuk  mereka  yang  mendustakan  hari  itu. 

Beberapa  ulama  ilmu  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  manshub - 
nya  lafazh  karena  lafazh  ini  memiliki  dua  hal  yang  tersandar 
kepadanya,  dan  setiap  dua  hal  disandarkan  kepada  sebuah  isim  yang 
memiliki  bentuk  fi’il  dan  keduanya  marju  \  maka  kata  yang  disandarinya 
akan  menjadi  manshub,  walaupun  misalnya  kata  tersebut  berada  pada 
posisi  khafadh  (majrur).  Namun  lafazh  juga  dapat  menjadi  marfu’ 
apabila  disandari  oleh  sebuah  fi’il  madhi  ateu  fi’il  mudhari’.  Atau  bisa 
juga  oleh  sebuah  isim  yang  berasal  dari  fi’il.  Hanya  saja,  kondisinya  akan 
mengikuti  posisi  yang  ditempatinya,  marfiu’  apabila  menempati  posisi 
rafa’,  dan  majrur  apabila  menempati  posisi  khafadh.  Oleh  karena  itu, 
pada  ayat  ini  sebenarnya  dapat  dibaca  dengan  rafa’  (yakni  y auma  hum 
' ala  an-naari yufianuun),  namun  sayangnya  tidak  ada  satu  ulama  qira'at 
pun  yang  membacanya  demikian  (sehingga  tidak  boleh  dibaca  seperti  itu). 

Beberapa  ulama  lainnya  juga  berkata;  Manshub-nya  lafazh 
karena  bentuk  idhafah-nya  tidak  mumi,  dan  yang  digunakan  padg 
penafsirannya  pun  dalam  bentuk  rafa’.  Kalau  saja  kata  tersebut  dibaca 
marju '  maka  bacaan  itu  diperbolehkan,  karena  bentuk  jawaban  ini  sama 
sepati  ketika  Anda  ditanya,  “Kapankah  hari  pentingmu  dilangsungkan?” 
Anda  akan  menjawab,  “ Yaumul  khamis  ‘hari  Kamis’  atau  yaumul 
jumu’ah  ‘hari  Jum’at’  (dengan  menggunakan  rafa’  pada  kata  ycnm)” 
Bacaan  yang  lebih  tepat  memang  dengan  menggunakan  rafa sebab  kata 
tersebut  adalah  isim  dan  bertemu  dengan  isim  lainnya.1454 


Lihat  Az-Zujaj  dalam  Afa’ani  Al  Qur'an  (5/52)  dan  A l  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/173-174). 
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Pendapat  yang  paling  benar  dalam  menafsirkan  lafazh  oJSZ 
“ Mereka  diadzab,  ”  pada  firman  Allah,  £  'f  “(Hari 

Pembalasan  itu  ialah)  pada  hari  ketika  mereka  diadzab  di  atas  api 
neraka,"  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
diadzab  dengan  dibakar,  karena  kata  fitnah  ( dalam  Al  Qur'an 
biasanya  diidentikkan  dengan  cobaan  atau  ujian.  Apalagi  penggunaan  kata 
ini  untuk  menerangkan  emas  yang  dibakar  dengan  api,  sama  seperti  yang 
disebutkan  dalam  ayat  ini,  hanya  saja  bedanya  yang  dibakar  adalah 
mereka  yang  mendustakan  Hari  Kiamat,  dan  tempat  pembakarannya 
adalah  di  neraka 

Mengenai  alasan  yang  paling  tepat  untuk  manshub-aya  lafazh 
kami  lebih  condong  pada  pendapat  yang  terakhir,  yaitu  yang 
menyebutkan  bahwa  idhafah  dalam  ayat  tersebut  tidak  mumi. 


“(Dikatakan  kepada  mereka),  'Rasakanlah  adzpbmu  itu,  hulah 
adyab  yang  dahulu  kamu  minta  supaya  disegerakan’. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada  di  dalam 
taman-taman  (surga)  dan  di  mata  air-mata  air.  Sambil 
mengambil  apa  yang  diberikan  kepada  mereka  oleh  Tuhan 
mereka.  Sesungguhnya  mereka  sebehtm  itu  di  dunia  adalah  orang- 
orang  yang  berbuat  baik.”  (Qs.  Adz*-Dzaariyaat  [51]:  14-16) 


Takwil  firman  Allah:  jdSiyji  ([Dikatakan  kepada  mereka], 
"Rasakanlah  adzabmu  itu.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  rasakanlah  siksaan 
dan  api  yang  membakarmu.  Pada  ayat  ini  sebenarnya  terdapat  kalimat 


yang  tidak  disebutkan,  dan  prediksi  makna  yang  dimaksud  adalah, 
dikatakan  kepada  mereka,  “Rasakanlah  olehmu....” 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  mengenai  makna  iafa?h 
“Rasakanlah  adzabmu  itu ,”  dalam  ayat  ini. 

Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  sama  seperti  pendapat 
yang  kami  sampaikan  tadi.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32205.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pernah 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Wanja  meriwayatkan  kepada  kami 
sekalian  dan  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh  “ Rasakanlah  adzabmu  itu"  adalah 

api  yang  membakarmu.1435 

32206.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:'-  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dan  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  “(Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Rasakanlah 

adzabmu  itu  ’  "  adalah,  rasakanlah  olehmu  siksaan....  i 

“ Yang  dahulu  kamu  minta  supaya  disegerakan  ” 1436 
32207.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “(Dikatakan 

kepada  mereka),  'Rasakanlah  adzabmu  itu '  ’’  adalah,  rasakanlah 
olehmu  siksaan  itu.1437 

1435  Mujahid  dalam  tafsir  (haL  618)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/364). 

1436  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/83)  tanpa  menyebutkan  isnad- nya, 
Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/236)  dengan  menyebutkan  isnad-t iya,  serta  Al 
Ourthubi  dalam  tafsir  (17/35). 

1437  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/236). 
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32208.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pemah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

“(Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Rasakanlah  adzahmu  itu '  ” 
aku  mendengar  ia  berkata,  “(Rasakanlah)  api  yang  akan 
membakarmu  itu.”1438 

32209.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  j yjV  “( Dikatakan  kepada  mereka), 

‘Rasakanlah  adzabmu  itu',”  adalah,  (rasakanlah) 
pembakaranmu  itu.1439 

32210.  Yunus  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  “(Dikatakan  kepada 

mereka),  'Rasakanlah  adzabmu  itu',”  adalah,  rasakanlah 
adzabmu  itu.1440 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
“Rasakanlah  adzabmu  itu,  ”  pada  ayat  ini  adalah  pendustaanmu,  yakni, 
rasakanlah  olehmu  (akibat  dari)  pendustaanmu. 

Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32211.  Muhammad  bin  Sa’d  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  /j  “(Dikatakan 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (5/364),  dengan  lafazh  dari  Mujahid. 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  At  Wajiz  (5/174). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/364)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsir 
(17/35). 


I43S 

1439 

1440 


T 
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kepada  mereka),  ‘Rasakanlah  adzabmu  itu”' ,  adalah, 
“(Rasakanlah  akibat  dari)  pendustaanmu.”1441 
32212.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah,  \jj> 
“(Dikatakan  kepada  mereka),  ‘Rasakanlah  adzabmu  itu’,” 
aku  mendengar  ia  berkata,  “(Rasakanlah)  api  yang  akan 
membakarmu  itu.”  Dkatakan  pula,  “(Rasakanlah  akibat  dari) 
pendustaanmu.”1442 

Takwil  firman  Allah:  '  ai  {Inilah  adzab  yang 

dahulu  kamt  minta  supaya  disegerakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  dikatakan  kepada 
mereka,  “Inilah  adzab  yang  pernah  kami  janjikan,  adzab  yang  kamu  ingin 
menyegerakannya  ketika  di  dunia” 

Firman-Nya,  4  “Sesungguhnya  orang-orang 

yang  bertakwa  berada  di  dalam  taman-taman  (surga)  dan  di  mata  air- 
mata  air” 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
orang-orang  yang  selalu  bertakwa  kepada  Allah  ketika  di  dunia  dengan 
selalu  taat  kepada-Nya  dan  menjauhi  segala  maksiat,  akan  ditempatkan  di 
akhirat  nanti  di  dalam  kebun-kebun  nan  indah  yang  dialiri  dengan  mata  air 
nan  sejuk. 

Firman-Nya,  C  “ Sambil  mengambil  apa  yang 

diberikan  kepada  mereka  dleh  Tuhan  mereka,  ” 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mengerjakan  apa 
yang  diperintahkan  kepada  mereka  dari  Tuhan  mereka  dan  mengerjakan 
segala  kewajibannya. 


1441 

1442 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukai  wa  Al  Uyun  (5/364). 
Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/1 74), 
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Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32213.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Umar,  dari 
Muslim  Al  Bithin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “ Sambil  mengambil  apa 

yang  diberikan  kepada  mereka  oleh  Tuhan  mereka adalah, 
melaksanakan  kewajiban.1443 

Takwil  firman  Allah:  Ijlt  {Sesungguhnya 

mereka  sebelum  itu  di  dunia  adalah  orang-orang  yang  berbuat  baik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
sebelum  mereka  disyariatkan  kewaj  iban-kewaj  iban,  mereka  telah  berbuat 
kebaikan.  Mereka  sebelum  itu  telah  taat  kepada  Allah. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32214.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Umar,  dari 
Muslim  Al  Bithin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “Sesungguhnya  mereka 

sebelum  itu  di  dunia  adalah  orang-orang  yang  berbuat  baik,” 
adalah,  sebelum  kewaj  iban-kewaj  iban  diturunkan  atas  mereka, 
mereka  adalah  orang-orang  yang  berbuat  baik.1444 

*** 


1443 

1444 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/365). 
Ibid 
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“Mereka  sedikit  sekedi  tidur  di  waktu  malam.  Dan  di  aktor* 


akhir  malam  mereka  memohon  ampun  (kepada  Allah).  Dan 
pada  harta*harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang 
inemintadm  orang  middn  yang  tidak  mendapatbagian.” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  17-19) 


Takwil  firman  Allah:  C  S*  $4  !r^  (Mereka  sedikit 

sekali  tidur  di  waktu  malam) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berlainan  pendapat  mengenai 
makna  ayat  ini. 

Beberapa  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah^  (sebelum 
diturunkannya  kewajiban-kewajiban  atas  mereka)  sedikit  dari  waktu- 
waktu  malam  mereka  digunakan  untuk  tidur  saja. 

Para  ulama  tersebut  mengatakan  bahwa  lafeyh  C  pada  ayat  ini 
bermakna  “tidak”  (yakni,  mereka  sama  sekali  tidak  menggi  malran  waktu 
malam  mereka  untuk  tidur  saja). 

Mereka  memperkuat  penafsiran  tersebut  dengan  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32215.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  dan  Ibnu  Abi  Adi 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  t pS'  “ Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam, ”  adalah,  mereka  bangkit  dari  tidur,  lalu 
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melakukan  shalat  sunah  di  antara  dua  waktu  shalat  wajib,  yaitu 
antara  waktu  shalat  Maghrib  dengan  waktu  shalat  Isya. 1445 

32216.  Zuraiq  bin  As-Sakht  meriwayatkan  kepadaku,  ia  beikata:  Abdul 
Wahab  bin  Atha  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas...  (lalu 
disebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan  riwayat  sebelumnya). 

32217,  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Abu  Daud  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
beikata:  Bukair  bin  Abi  As-Samith  dari  Qatadah,  dari 
Muhammad  bin  Ali,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 
C  Si  t&JS  “Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu 
malam,”  adalah,  mereka  tidak  akan  tidur  sebelum  melakukan 
shalat  Isya.1446 

32218.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada 
kami,  mereka  beikata:  Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  dari  Mutharrifi  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  Si  “ Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam”  adalah,  kebanyakan  waktu-waktu  malam  yang 
mereka  lalui,  mereka  gunakan  untuk  melaksanakan  shalat.1447 

32219.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  beikata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Muthanif  bin  Abdillah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  \y% 

“ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,”  adalah, 
kebanyakan  waktu-waktu  malam  yang  mereka  lalui  digunakan 
untuk  melaksanakan  shalat  semata-mata  karena  Allah,  terkadang 


1441  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/365),  dengan  lafazh  yang  hampir 
serupa  dari  Abu  Malik,  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/223),  dan  An- 
Nawawi  dalam  At-Tibyan  fi  Adab  Hamlati  Al  Qur'an  (1/183), 

1444  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/223). 

1447  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushartnaf  (2/47,  no.  6305), 
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di  mulai  pada  awal  malam,  dan  terkadang  dimulai  dari  tengah 
malam.1448 

32220.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Laila 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  \yf 
$£“Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,” 
adalah,  mereka  tidak  pemah  melewati  malam  kecuali  telah 
melaksanakan  shalat  walaupun  sedikit1449 

32221.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ja’far  Ar-Razi,  dari  Rabi  bin 
Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  ia  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  mereka  selalu  mengambil  bagian  (untuk  mendapatkan 
pahala)  dari  setiap  malamnya. 

32222.  Ali  bin  Sa’id  Al  Kindi  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hafsh  bin  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Al 
Aliyah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

C  “ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,”  adalah, 
mereka  tidak  tidur  di  antara  waktu  shalat  Maghrib  dan  waktu 
shalat  isya.1450 

32223.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakkam 
dan  Mahran  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Ja’far,  dari 
Rabi,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  \j& 

” Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,  ”  adalah, 
mereka  selalu  mengambil  bagian  (untuk  mendapatkan  pahala) 
dari  setiap  malamnya. 


1441  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/223). 

1449  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(5/223),  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas. 

1450  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushannaf  (2/46),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tamil  (5/223),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/174). 
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32224.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  [dari 
Qatadah],1451  dari  Mutharrif,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  S'  ^3»  “Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam,"  adalah,  sangat  sedikit  waktu-waktu  malam 
yang  mereka  lalui  hanya  digunakan  untuk  tidur.1452 

32225.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  Icami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam"  «HalaK  sngat 
sedikit  waktu-waktu  malam  mereka  dipergunakan  untuk  tidur. 
Mereka  mempergunakannya  untuk  shalat.1453 

32226.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Abi  Najih  menafsirkan,  bahwa  makna  firman  Allah, 

“Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam, " 
adalah,  sangat  sedikit  waktu-waktu  malam  mereka  pergunakan 
untuk  tidur  hingga  pagi  hari.1454 

32227.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  Icami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  *^i^S\yt^Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu 

malam,"  adalah,  sangat  sedikit  waktu-waktu  malam  mereka 


1411  Perawi  yang  kami  tuliskan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  yang  dituliskan  pada  kitab  lain  seperti  itu. 

>4n  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Taru.il  (5/223)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
MuharrarAi  Wajiz  (5/174). 

1453  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/236-237). 

1454  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/212). 
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digunakan  untuk  beristirahat  hingga  pagi  had  tanpa  shalat 
tahajjud.1455 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh  C  pada  ayat 
tersebut  adalah  kata  tambahan,  dan  makna  ayat  tersebut  yaitu,  mereka 
hanya  tidur  malam  sedikit 

Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

32228.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  $  S* 

“Mereka  sedikit  sekedi  tidur  di  waktu  malam,"  adalah,  mereka 

* 

menahan  beban  untuk  tidak  tidur  karena  ingin  menghidupkan 
malam  dengan  shalat1456 

32229.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  Lfi  \j^  " Mereka  sedikit  sekedi  tidur  eH  waktu 

malam, "  adalah,  mereka  tidak  tidur  pada  malam  hari  kecuali 
sedikit1457 

32230.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  beberapa  sahabat  kami,  dari  Al 
Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

C  " Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam, "  adalah, 
mereka  tidak  tidur  pada  malam  hari  kecuali  sebagian 
kecilnya.1458 


1455 .  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  618). 

1455  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wctjiz  (5/1 74)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(13/212). 

1457  Riwayat  yang  sentpa  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (5/365),  dari  Al  Hasan. 

Ibid 
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32231. 


32232. 


32233. 


mengatakan  bahwa  ketika  Al  Ahnaf  bin  Qais  melantunkan 
firman  Allah,  yf  “Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam,”  ia  berkata,  “Aku  tidak  termasuk  dalam 
kelompok  yang  disebutkan  pada  ayat  ini.”1461 

32234.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Adi  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

£  “Mereka  sedikit  sekedi  tidur  di  waktu  malam  adalah 
shabt  pada  waktu  malam.1462 

1459  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushamaf  ( 2/47)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim 
At-Tanzil  (5/223). 

1460  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/365),  dengan  lafazh  tersebut  dari 
Al  Hasan. 

1461  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/174)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(13/212). 

1442  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/174),  dari  Al  Hasan.  Namun, 
yang  disebutkan  pada  riwayat  itu  adalah:  Mereka  menahan  beban  untuk  tidak 


Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdul 
Wabah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan,  ia 
mengadakan  bahwa  makna  firman  Allah,  \yt 

44 Mereka  sedikit  sekedi  tidur  di  waktu  malam,  ”  adalah,  ketika 
malam  datang  hanya  sedikit  sekali  yang  mereka  gunakan  untuk 
tidur.1459 

Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa 
Al  Ahnaf  bin  Qais  menafsirkan  firman  Allah,  C  $  Jt 

“ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam”  Ia  berkata, 
“Mereka  tidak  tidur  kecuali  sedikit”1460 
Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin 
Athiyah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia 
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32235.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yunus;  dari  Al 
Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  para  sahabat  Nabi  SAW  kala  itu 
sangat  bersemangat  dalam  menghidupkan  malam  mereka  hingga 
datangnya  waktu  sahur. 1443 

32236.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  para  sahabat  Nabi  SAW 
kala  itu  sangat  bersemangat  dalam  menghidupkan  malam 
mereka  dan  memperpanjangnya,  sampai-sampai  mereka  masih 
beristighfar  ketika  waktu  sahur  telah  tiba.1464 
32237.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  makna  dari  ayat 
ini  adalah,  mereka  tidak  mempergunakan  malam  hari  mereka 
untuk  tidur  kecuali  sedikit1465 

32238.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  meriwayatkan 
bahwa  Al  Hasan  dan  Az-Zuhri  menafsirkan  firman  Allah, 

^  Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,  ” 
mereka  berkata,  kebanyakan  waktu  malam  mereka  pergunakan 
untuk  shalat1466 

Dengan  penafsiran  seperti  itu,  maka  lafazh  C  pada  ayat  ini  berada 
pada  posisi  rafa\  dan  prediksi  makna  yang  dimaksud  sebenarnya  adalah 
kacmuu  qaliilan  min  al-laili  hujuu’ahum  “mereka  hanya  sedikit 
mempergunakan  waktu  malam  untuk  tidur”.  Sedangkan  bila  dikatakan 


tidur  karena  ingin  menghidupkan  malam  dengan  shalat  Kami  yakin  riwayat 
inilah  yang  lebih  benar. 

140  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (5/223),  dari  Al  Hasan. 

1464  Ibid. 

1465  Ibid 

1466  Abdun*zzaq  dalam  tafsir  (3/237). 
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bahwa  lafazh  C  adalah  skilah,  maka  kata  tersebut  tidak  memiliki  posisi 
apa-apa  pada  ayat  tersebut,  dan  prediksi  makna  yang  dimaksud  menjadi, 
kacamu  yakja  ’uurta  qcdiilu  al-laili  “mereka  tidur  pada  sebagian  kecil  dari 

.  /  V 

waktu  malam”.  Dengan  begitu,  penyebab  manshub- nya  lafazh 
“ Sedikit  sekali ”  adalah  o^.1467 


32239.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam  ”  adalah,  mereka 


tidak  tidur  pada  waktu  malam. 


1468 


Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalflhj  mereka  melaksanakan  shalat  Isya.  Dengan  penafsiran  seperti  ini, 
maka  C  juga  bermakna  “tidak”. 


Para  ulama  tersebut  memperkuat  penafsirannya  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32240.  Ibnu  Basysyar  dan  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  seorang  laki-laki  penduduk 
Makkah  menafsirkan  firman  Allah,  'oy^.  £  S*  ^2» 

“ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,  ”  dengan  makna, 
shalat  Isya.14® 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah,  mereka  telah  berbuat  baik  sebelum  diwajibkan  atas  mereka  segala 
kewajiban,  dan  jumlah  mereka  hanya  sedikit  Mereka  mengatakan  hal  ini 
setelah  menyebutkan  firman  Allah,  S. £  Ji  “Sesungguhnya 

mereka  sebelum  itu  di  dunia  adalah  orang-orang  yang  berbuat  baik  ” 
Lalu  lafazh  lyt'  “Mereka  sedikit  sekali,  ”  disambungkan  dengan  ayat 


1467 

146* 

1469 


Lihat  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/174-175)  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/365). 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/213). 

Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/223),  dari  Muhammad  bin  Ali. 
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ini,  hingga  awal  bacaan  selanjutnya  adalah  “Yuhrdi  waktu 

malam.  ”  Menunit  penafsiran  ini,  lafazh  U  sudah  pasti  bermakna  “tidak”. 
Para  ulama  ini  juga  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan  menyebutkan 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32241.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Wadhih  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  firman  Allah,  C  $  Oi  $$  l p?  “Mereka 
sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,  "  adalah,  orang-orang  yang 
baik  dari  mereka  hanya  sedikit  jumlahnya  Kemudian  awal 
bacaan  selanjutnya  adalah,  J*  ^  U  o- 

“Tutur  di  waktu  malam.  Dan  di  akhir-akhir  malam  mereka 
memohon  ampun  (kepada  Allah),  ”  (yakni,  mereka  yang  sedikit 
itu,  tidak  tidur  pada  malam  hari,  dan  beristigfar  hingga  waktu 
sahur). 


kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  mereka  itu  orang-orang 
skiddiqin. ”  Bacaan  hingga  kalimat  ini  dimay^kan,  setelah  itu 
baru  dilanjutkan  dengan  kalimat  baru,  W 

“Dan  orang-orang  yang  menjadi  saksi  di  sisi  Tuhan 
mereka,  bagi  mereka  pahala  dan  cahaya  mereka. "  (Qs.  Al 
Hadiid  [57J:  19)1470 

32242.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Zubair,  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim.  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 


Ibnu  Katak  dalam  tafsir  (13/213),  menyebutkan  riwayat  yang  serupa  dari  Adh- 
Dhahhak. 


1470 
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“Mereka  sedikit  sekedi  tidur  di  waktu  malam,  *’  adalah, 
mereka  hanya  beijumlah  sedikit.1471 

32243.  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Zubair  bin  Adi, 
dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  ^  $  Oi  ^4?  ly^  “Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam,"  adalah,  jumlah  mereka  yang  melakukannya 
hanya  sedikit1472 


32244.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Zubair  bin  Adi, 
dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
firman  Allah,  $  o*  \yt  “Mereka  sedikit  sekali  tidur 

di  waktu  malam,"  adalah,  pada  saat  itu  yang  melakukannya 
hanya  segelintir  orang.1473 


32245.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 


Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

^y^r-  ^  Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam, ”  aku 


mendengar  ia  berkata,  “Jumlah  mereka  terkait  firman  Allah,  o' 


‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada  di  dalam 


taman-taman  (surga)  dan  di  mata  air-mata  air.  Sambil 
mengambil  apa  yang  diberikan  kepada  mereka  oleh  Tuhan 
mereka  Sesungguhnya  mereka  sebelum  itu  di  dunia  adalah 


orang-orang  yang  berbuat  baik,”  yaitu,  sangatlah  sedikit  yakni 
al  muhsinuuna  kaanuu  qaliilan  “orang-orang  yang  berbuat  baik 
pada  saat  itu  sangat  sedikit”.  Lalu  dimulai  dengan  kalimat  yang 


1471  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/223). 

1472  Ibid. 

1473  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/615),  meni sbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  dari  Adh-Dhahhak. 
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baru,  yaitu  firman  Allah,  " Tidur  di  waktu  malam, " 

(yakni  pada  malam  hari  mereka  tidak  tidur)1474 
Adapun  untuk  makna  lafazh  “Mereka  tidur,"  «Halab 

mereka  tidur,  karma  kata  al  hujuu  ’  artinya  tidur. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32246.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman  Allah,  \j^ 
“Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam," 

adalah  tidur. 1475 

32247.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  'op^r_  pada  firman  Allah,  jyt 
“Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam  ” 

adalah  tidur.1476 

32248.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  riwayat  yang  serupa. 

32249.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allnh^Ut^ 


1474  Al  Baghawi  dalam  Ma’cdim  At-Tanzil  (15/791). 

1475  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/614),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  dari  Ibnu  Abbas. 

1476  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur  'cm  (5/294). 


“ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,”  aku 
mendengar  ia  berkata,  “Makna  al  hujuu '  adalah  tidur.’*1477 
32250.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  “Mereka  sedikit 

sekali  tidur  di  waktu  malam, ”  ia  berkata,  “Waktu  malam  yang 
dipergunakan  mereka  untuk  tidur  sangat  sedikit.” 


Ibnu  Zaid  melanjutkan,  “Itulah  makna  lafazh  al  haj ’u,  seperti 
ketika  seorang  Arab  yang  melakukan  perjalanan  jauh  berkata. 


‘Ihja’  bina  galiilan  \  yakni,  marilah  kita  tidur  (beristirahat) 


sesaat  Seseorang  yang  berasal  dari  bani  Tamim  pernah  berkata 
kepada  ayahku,  ‘Wahai  Abu  Usamah,  sepertinya  ada  satu  sifat 


yang  disebutkan  di  dalam  Al  Qur'an  yang  tidak  aku  temui  pada 


saat  ini,  yang  Allah  menyebutkan  satu  sifat  pada  suatu  kaum, 
^  o*  ]$'  “ Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu 


malam”,  sedangkan  kita  sendiri  hanya  dapat  menghidupkan 
sedikit  dari  waktu  malam  kita’.”  Ayahku  lalu  berkata. 


'‘Beruntunglah  orang  yang  hanya  beristirahat  pada  saat  lelah,  dan 
bertakwa  kepada  Allah  pada  saat  bangun.”1478 


Pendapat  yang  paling  tepat  dalam  menafsirkan  firman  Allah, 

Mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam,”  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  kaanuu  qaliilan  min  al-laili 
htguu  ’ahum  “mereka  hanya  sedikit  mempergunakan  waktu  malam  untuk 
tidur”.  Alasannya,  Allah  SWT  menyebutkan  sifat  tersebut  untuk  memuji 
dan  membangga-banggakan  mereka,  dengan  banyaknya  perbuatan  baik 
yang  mereka  lakukan,  mempergunakan  waktu  malam  mereka  untuk 
beribadah,  dan  merelakan  tubuh  mereka  merasa  letih,  hanya  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan  mencari  keridhaan-Nya.  Menyebut 


1477  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (5/294),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (7/615),  disandarkarmya  kepada  Muhammad  bin  Nashr,  dari  Adh- 
Dhahhak,  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/294). 

*47*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajti  (5/174). 


Tafsir  Alh-Thabari 


mereka  seperti  itu  sebagai  pujian  tentu  lebih  dapat  diterima  oleh  akal  sehat 
daripada  memuji  mereka  dengan  sedikitnya  perbuatan  baik  dan  lebih 
banyak  tidur.  Dan,  makna  yang  kami  pilih  inilah  yang  paling  dominan 
untuk  ayat  tersebut. 


Taloril  firman  Allah:  f  jpf^)  (Dan  di  akhir-akhir 

malam  mereka  memohon  ampun  [kepada  Allah  J) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berlainan  pendapat  mengenai 
penafsiran  ayat  ini. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ketika 
saat-saat  sahur  (menjelang  pagi)  mereka  melakukan  shalat.  Pendapat 
mereka  didukung  oleh  dalil  dari  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


3225 1 .  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 


Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

“Dan  di  akhir-akhir  malam  mereka  memohon 


ampun  (kepada  Allah)”  aku  mendengar  ia  berkata,  “Mereka 
bangun  dari  tidur  mereka,  lalu  mendirikan  shalat  Sebelumnya 
mereka  bangun  dari  tidur,  lalu  tidur  lagi,  seperti  firman  Allah 


kepada  Nabi  S  A  W, 


w  o; 


'Sesungguhnya  Tuhanmu  mengetahui  bahwasanya  kamu  berdiri 
(sembahyang)  kurang  dari  dua  pertiga  malam,  atau  seperdua 
malam  atau  sepertiganya  ’  Maksudnya  adalah,  menghabiskan 
kebanyakan  waktu  malam  untuk  tidur.  Begitu  juga  dengan  ayat, 
^  ‘ Segolongan  demi  orang-orang  yang  bersama 


kamu '  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  20)  Serta  ketika  mereka 
menghidupkan  malam  dengan  mendirikan  shalat  sepertiga 
malam,  atau  separuhnya,  atau  dua  pertiga  darinya,  maka  artinya 
mereka  tidur  dahulu,  lalu  bangun  untuk  shalat”1479 


1479  Riwayat  yang  serupa  dan  lebih  singkat  disampaikan  oleh  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Vyun  (5/366),  dari  Adh-Dhahhak. 
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32252. 


32253. 


Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Jabal  ah  bin 
Suhaim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
pada  firman  Allah,  “ Dan  di  akhir-akhir 

malam  mereka  memohon  amptm  (kepada  Allah)”  adalah 
shalat1480 

Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 


Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  ' 
pada  firman  Allah,  'f  M Dan  di  akhir-akhir 

malam  mereka  memohon  ampun  (kepada  Allah)"  adalah 
shalat1481 


Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini 
flHalfllv  mereka  mengakhirkan  permohonan  ampun  hingga  menjelang 

Pagi- 

Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32254.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Al  Hasan,  ia  mengatakan  bahwa  para  sahabat  Nabi  SAW 
kala  itu  sangat  bersemangat  dalam  menghidupkan  malam 
mereka  dan  memperpanjangnya,  sampai-sampai  mereka  masih 
beristighfar  ketika  waktu  sahur  telah  tiba.1482 


H*°  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/33 II)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz{  5/175). 

mi  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 

,4S2  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/223),  dari  Al  Hasan.  Namun  dengan 
sedikit  perbedaan  pada  lafazhnya,  yang  disebutkan  oleh  Al  Hasan  adalah: 
Barangkali  karena  semangat  mereka  yang  membara,  mereka  memperpanjang 


Ta/ar  Ath'Thabari 


32255.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  mengatakan 
bahwa  " mereka "  pada  firman  Allah,  “ Dan  di 

akhir-akhir  malam  merelai  memohon  ampun  (kepada  Allah)” 
adalah  orang-orang  beriman.  Kami  pernah  mendengar  sebuah 
riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  ketika  Nabi  Ya’qub  diminta 
oleh  anak-anaknya  untuk  memohon  ampunan  kepada  Allah 
untuk  mereka,  £$£^13  “Mereka  berkata,  ‘Wahai 


ayah  kami,  mohonkanlah  ampun  bagi  kami  terhadap  dosa-dosa 
kami\n  (Qs.  Yuusuf  [12]:  97)  Nabi  Ya’qub  menjawab, 

ZJj  “Aku  akan  memohonkan  ampun  bagimu  kepada 

Tuhanku. "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  98) 

Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  Nabi  Ya’qub  mengakhirkan 
waktu  permohonan  ampun  hingga  menjelang  pagi 


Diriwayatkan  pula  bahwa  saat  yang  tepat  untuk  berdoa  yaitu 
ketika  dibukanya  pintu-pintu  surga,  yaitu  saat  sahur  (akhir  malam),1483 
32256.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa  waktu  sahur  adalah 
seperenam  terakhir  waktu  malam.1484 


Takwll  firman  Allah:  sjj&j  Zij  (Dan  pada 

harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan 
orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  di  dalam  harta 
orang-orang  yang  baik  tadi,  yang  disebutkan  sifatnya  pada  ayat-ayat 


ibadah  mereka  hingga  menjelang  pagi,  sambi)  mereka  beristigfar  dari  malam 
hari  hingga  menjelang  pagi. 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/366). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wctfiz  (5/175)  dan  An-Nawawi  dalam  Al 
Majmv‘  (4/47). 
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sebelumnya,  terdapat  hak  peminta-minta  yang  membutuhkan,  dan  hak 
orang-orang  miskin  yang  tidak  mau  meminta-minta. 

Para  ulama  tafsir  sepakat  dengan  makna  yang  kami  sampaikan 
untuk  lafazh  “ Untuk  orang  miskin  yang  meminta, "  namun  mereka 

berlainan  pendapat  pada  makna  lafazh  “Dan  orang  miskin  yang 

tidak  mendapat  bagian” 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  orang 
yang  kurang  beruntung  karena  tidak  mendapatkan  rezeki  seperti  yang  lain, 
hingga  ia  tidak  dapat  berperan  untuk  mengembangkan  Islam  dari  segi 
finansial . 

Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32257.  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Qais  bin  Kurkum,  ia  berkata:  Aku  panah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  makna  firman  Allah, B  “Untuk  orang 
miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat 
bagian”  Ia  menjawab,  “Untuk  orang  miskin  yang 

meminta, ”  maksudnya  adalah  orang  yang  meminta-minta 
kepada  orang  lain  [dengan  menggunakan  telapak  tangannya].1485 
Sedangkan  szr&j  “ Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat 
bagian  ”  maksudnya  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  peran 
untuk  mengembangkan  Islam  dari  segi  finansial,  karena  tidak 
mendapatkan  rezeki  seperti  yang  lain.”1486 
.32258.  Muhammad  bin  Sa’d  penuh  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 


14,5  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1416  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3311)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzii  (5/224). 


Tafsir  AtktThabari 


sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  “ Dan  orang  miskin 

yang  tidak  mendapat  bagian  ”  pada  firman  Allah,  <>- 

“Dan  pada  harta-harta  mereka  ada  hak  untuk 
orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak 
mendapat  bagian,  ”  adalah  orang  yang  kurang  beruntung  karma 
tidak  mendapatkan  rezeki  seperti  yang  lain.1487 

32259.  Sahal  bin  Musa  Ar-Razi  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waki  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Qais  bin  Kurkum,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
lafazh,  “ Untuk  orang  miskin  yang  meminta,  ”  adalah 

peminta-minta,  dan  makna  lafazh  “Dan  orang  miskin 

yang  tidak  mendapat  bagian adalah  orang  yang  tidak 
mendapatkan  rezeki  seperti  yang  lain  hingga  tidak  dapat 
berperan  untuk  mengembangkan  Islam  dari  segi  finansial.1488 

32260.  Sahal  bin  Musa  Ar-Razi  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waki  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Qais  bin  Kurkum,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  lafazh  sjtr&j  “Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat 
bagian ,”  adalah,  orang  yang  tidak  mendapatkan  rezeki  seperti 
yang  lain  sehingga  tidak  dapat  berperan  untuk  mengembangkan 
Islam  dari  segi  finansial.1489 

32261.  Humaid  bin  Mas’adah  meriwayatkan  kepada  lcami;  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Qais  bin 
Kurkum,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh, 
"Untuk  orang  miskin  yang  meminta,  ”  pada  firman 

1487  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (5/295)  dan  An-Nahhas  dalam  An- 
Nasikh  wa  Al  Mansukh  (1/684), 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/175)  dan  Al  Qurtbubi  dalam 
tafsir  (17/38)* 

Ibid 
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Allah,  <^4  c>“  tjj  "Dan  pada  harta-harta  mereka 
ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin 
yang  tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah  peminta-minta,  sedangkan 
makna  lafazh  “Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat 

bagian adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan  rezeki. 1490 

32262.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Abu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Qais  bin  Kurkum,  dari 
Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  serupa. 

32263.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  “ Dan  orang  miskin 

yang  tidak  mendapat  bagian”  adalah  orang  yang  tidak 
mendapatkan  bagian  rezeki.1491 

32264.  Al  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan 
kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  riwayat 
yang  sama. 

32265.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  pernah  mendengar  Adh-Dhahhak  menafsirkan 
lafazh  “Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,” 

dengan  makna,  seseorang  yang  kurang  beruntung,  karena  ia 
tidak  memiliki  harta  kecuali  sedikit  Itu  merupakan  takdir  Allah 
untuknya.1492 


1490 

1») 

14» 


Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (5/295). 
Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/215). 
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32266.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Qais  bin 
Kurkum,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  "Untuk  orang  miskin  yang 

meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian  "  Ia 
menjawab,  "Untuk  orang  miskin  yang  meminta”  adalah 

orang  yang  meminta-minta,  sedangkan  “Dan  orang 

miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,”  adalah  orang  yang  kurang 
beruntung,  yang  tidak  memiliki  peran  mengembangkan  Islam 
dari  segi  finansial.1493 

32267.  Muhammad  bin  Amr  Al  Maqdami  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Quraisy  bin  Anas  meriwayatkan  kepada  kami  dari 
Sulaiman,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Musayyib,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh  “Dan  orang  miskin  yang,  tidak 

mendapat  bagian”  adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan 
rezeki.1494 

32268.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh,  “Dan  orang  miskin 

yang  tukik  mendapat  bagian”  adalah  orang  yang  kurang 
beruntung,  tidak  ada  seorang  pun  yang  merasa  kasihat 
terhadapnya  atau  pun  memberikan  sesuatu  kepadanya.1495 


1493  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  Al  Mushamtaf  (6/494). 

1494  Al  Jashshasb  dalam  Ahkam  Al  Qur  'm  (5/295). 

1495  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  secara  lengkap 
pada  referensi  yang  kami  miliki,  namun  Al  Jashshash  menyebutkan  dalam 
Ahkam  Al  Qur'an  (5/295)  lafazh  yang  hampir,  sama  maknanya,  yang 
diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha'i,  yaitu:  fjj  k«li  yang  artinya  orang  yang 
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32269.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Jurair  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Syu’bah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Qilabah,  ia 
berkata:  Ketika  negeri  Yamamah  diserang  oleh  banjir  yang 
sangat  besar,  seorang  laki-laki  terpaksa  kehilangan  harta 
bendanya.  Lalu  salah  satu  dari  sahabat  Nabi  SAW  berkata, 
“Orang  tersebut  adalah  orang  yang  disebut  dengan 

(^ig).”1496 

32270.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meri wayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayub  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Nafi,  ia  berkata,  “Al  mahrum  adalah  seseorang 
yang  kurang  beruntung.”1497 

32271.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim  bin  Khalid 
meriwayatkan  kepadaku  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  adalah 

seseorang  yang  kurang  beruntung. 1498 

32272.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna 
lafazh  f  adalah  seseorang  yang  kurang  beruntung. 1499 

32273.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami  ia  berkata: 
Husyaim  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  ia  berkata: 
Aku  pernah  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair  tentang  makna 
namun  ia  tidak  menjawab  apa  pun,  dan  akhirnya  yang 
menjawab  pertanyaanku  adalah  Atha,  ia  berkata,  “Al  mahrum 


1496  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/175). 

1497  IbnuKatsir  dalam  tafsir  (13/215). 

1491  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 

1499  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur  'an  (5/295). 


T 


Tafrir  AtJi'TJuifcari 


adalah  seseorang  yang  sangat  terbatas  kehidupannya  dan  kurang 
beruntung”1500 

32274.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memheritahukan  kepada  kami,  ia  berkala:  Nafi  bin  Yazid 
memberitahukan  kepadaku  sebuah  riwayat  dari  Al  Harits,  dan 
Bukair  bin  Al  Asyaj,  ia  mengatakan  bahwa  Sa’id  bin  Musayyib 
pemah  ditanya  mengenai  makna  lafazh  syj&j  “Dan  orang 
miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,”  Ia  menjawab,  "Orang  yang 
kurang  beruntung."1501 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  orang  miskin  yang  menjaga  diri  dan  tidak  meminta-minta  kepada 
orang  lain. 

Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  memperkuatnya  dengan 
dalil  berupa  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32275.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  kedua 
golongan  yang  disebutkan  pada  firman  Allah, 

“Dan  pada  harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang 
miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat 
bagian,”  adalah  dua  golongan  Islam  yang  sama-sama  fakir,  yang 
pertama  adalah  peminta-minta  yang  mengemis  dengan 
menggunakan  telapak  tangannya,  sedangkan  yang  kedua  adalah 
orang  fakir  yang  menahan  diri  dari  meminta-minta.  Namun 
keduanya  memiliki  hak  atas  harta  kalian,  wahai  manusia 
sekalian.1502 


1500  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/617),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid,  dari  Abu  Bisyr. 

1Ml  Ibid 

1502  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/617),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  namun  pada  riwayat  itu  tidak  disebutkan  adanya  kalimat  Namun 
keduanya. 


Surah  Adz-Dzaariyaat 


32276.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Az-Zuhri,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  “Untuk 

orang  miskin  yang  meminta  ”  pada  fiiman  Allah, 

“Untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang 
tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah  orang  miskin  yang  meminta- 
minta,  sedangkan  makna  lafazh  “Dan  orang  miskin  yang 

tidak  mendapat  bagian,”  adalah  orang  miskin  yang  menahan  diri 
untuk  tidak  meminta-minta.1303 

32277.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  Az-Zuhri 
meriwayatkan  kepadaku,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

«t  &  0»  iirfy  ptfpij  ij£\ 

£lli  4*  #  Tj  ijk  H  ^OJl  :Jtf 'tb  S4j 

fj/wh  “Bukanlah  yang  dimaksud  dengan  orang  yang  miskin  itu 
seseorang  yang  kamu  berikan  satu  atau  dua  butir  kurma  dan 
makanan  untuk  satu  kali  atau  dua  kali  makan” 

Para  sahabat  kemudian  bertanya,  “Lalu  siapakah  orang  miskin 
itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “Seseorang  yang 
tidak  memiliki  harta,  namun  tidak  memberitahukannya  kepada 
orang  lain  tentang  kebutuhannya  ia  diberikan  sedekah  Itulah 
yang  disebut  fy/*iK”1504 

32278.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abd 
Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa 


1103  Abdurrazzacj  dalam  tafcir  (3/237). 

1504  Abdurrazzaq  dalam  tafcir  (3/238)  meriwayatkan  hadits  dengan  isnad  seperti  itu 
secara  mursal,  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafcir  (17/38). 

Para  ulama  hadits  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  secara  maushul  dari  Abu 
Hurairah,  di  antara  mereka  adalah  Al  Bukhari  pada  bab:  Zakat  (2/158),  Muslim 
dalam  shahihnya  (1039),  An-Nasa'  i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (2354),  Malik 
dalam  Al  Muwaththa  (2/923),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/469). 


Tafsir  AtKThabari 


makna  lafazh  “Untuk  orang  miskin  yang  meminta  ”  pada 
firman  Allah,  " Untuk  orang  miskin  yang  meminta 

dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian adalah  peminta- 
minta  yang  mengemis  dengan  menggunakan  telapak  tangannya, 
sedangkan  lafazh  “Dan  orang  miskin  yang  tidak 

mendapat  bagian, "  adalah  orang  fakir  yang  menahan  diri  dari 
meminta-minta.  Namun  sebenarnya  keduanya  memiliki  hak  atas 
harta  kalian,  wahai  manusia  sekalian.1505 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  seseorang  yang  tidak  mendapatkan  bagian  ketika  dibagikannya 
harta  rampasan  perang. 

Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  menyampaikan  dalil 
mereka  melalui  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32279.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Al  Hasan 
bin  Muhammad,  ia  berkata:  Ketika  Nabi  SAW  mengutus  satu 
pleton  pasukannya  untuk  bertugas  di  suatu  daerah,  ternyata  dari 
daerah  tersebut  mereka  mendapatkan  harta  rampasan  perang. 
Lalu  datanglah  beberapa  orang  yang  tidak  mendapat  bagian  dari 
harta  tersebut.  Mengenai  merekalah  diturunkannya  firman 
Allah,  “Dan  pada  harta-harta  mereka 

ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin 
yang  tidak  mendapat  bagian.  ”1506 

32280.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qais  bin 
Muslim  Al  Jadali,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad,  ia  berkata: 
Ketika  satu  pleton  diutus  untuk  bertugas  di  suatu  daerah,  ternyata 


1505 

1506 


Ibid. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3311-3312)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(13/514). 
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mereka  membawa  pulang  harta  rampasan  perang.  Namun  ketika 
beberapa  orang  datang  ke  daerah  tersebut  (mereka  tidak 
mendapatkan  apa-apa),  maka  diturunkanlah  firman  Allah  SWT, 
sjr&j  “Untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang 

miskin  yang  tidak  mendapat  bagian.  ”1507 

32281.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata:  Setelah  terjadinya  perang  Jamal,  beberapa 
orang  datang  ke  kota  Kufah  untuk  menghadap  Ali  RA,  lalu  Ali 
berkata,  “Bagikanlah  (sebagian  harta  ini)  kepada  mereka.” 
Mereka  yang  dibagikan  terakhir  itulah  menurut  Ibrahim  yang 
disebut  1508 

32282.  Abu  Kuraib  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Qais  bin  Muslim, 
dan  Al  Hasan  bin  Muhammad,  ia  berkata:  Sekelompok  orang 
pada  zaman  Nabi  SAW  pernah  mendapatkan  harta  rampasan 
perang.  Ketika  sekelompok  orang  lainnya  pergi  menyusul 
(mereka  tidak  mendapatkan  apa-apa),  maka  turunlah  ayat,  ib 

“ Dan  pada  harta-harta  mereka  ada  hak 
untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak 
mendapat  bagian.  509 

32283.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hukkam 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  " Dan 


,sw  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/366). 

Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  atau  dengan 
isnad  yang  menyebutkan  lafazh  seperti  itu  pada  referensi  yang  kami  miliki, 
namun  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/366)  menyebutkan  riwayat 
yang  hampir  serupa  dengannya,  dari  Al  Hasan  dan  Muhammad  bin  Al 
Hanafiyah. 

lS0?  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/514). 


Tafsir  AtKThdbari 


orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah  seseorang 
yang  tidak  mendapatkan  bagian  harta  rampasan  perang,  dan  dia 
kurang  beruntung  dibandingkan  kaum  muslim  lainnya.1510  , 
32284.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jurair 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh,  “Dan  orang  miskin 

yang  tidak  mendapat  bagian,  ”  pada  firman  Allah, 

“Untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang 
tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah  seseorang  yang  tidak 
mendapatkan  bagian  aliran  dana  harta  rampasan  perang,  dan  dia 
orang  yang  kurang  beruntung  dibandingkan  kaum  muslim 
lainnya.1511 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  £ 

“ Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah  seseorang  yang 
tidak  dapat  mengembangkan  hartanya. 

Para  ulama  tersebut  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32285.  Abu  As-Sa'ib  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Hushain,  ia  berkata:  Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ikrimah  mengenai  makna  lafazh,  “Untuk 
orang  miskin  yang  meminta  ”  dan  “Dan  orang  miskin 

yang  tidak  mendapat  bagian.  ”  Ia  menjawab,  “Untuk 

orang  miskin  yang  meminta?  adalah  orang  yang  meminta-minta 
kepadamu,  sedangkan  “Dan  orang  miskin  yang  tidak 

mendapat  bagian,  ”  adalah  orang  yang  tidak  pernah  dapat 
mengembangkan  hartanya. 


,S1*  Riwayat  yang  hampir  serupa  disampaikan  oleh  Al  Baghawi  dalam  M  a' alim  At- 
Tanzii  (5/224).  Lafazhnya  adalah:  Seseorang  yang  tidak  mendapatkan  bagian 
harta  rampasan  perang,  dan  tidak  menerimanya  sedikit  pun. 

Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tarail 
(5/224).  Lafazhnya  adalah:  Seseorang  yang  tidak  mendapatkan  bagian  harta 
rampasan  perang,  dan  tidak  menerimanya  sedikit  pun. 


isu 
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Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
" Dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian,  ”  adalah,  orang  yang 
baru  saja  (terkena  musibah  yang  menyebabkan)  hasil  tanamannya  tidak 
berhasil. 

Para  ulama  ini  memperkuat  pendapat  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32286.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zai  d 
menafsirkan  firman  Allah,  “Dan  pada 

harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta 
dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian.'’’  Ia  berkata:  Al 
mahrum  adalah  seseorang  yang  gagal  memanen  tanamannya 
Lalu  Ibnu  Zaid  melantunkan  firman  AllahJ^1;^cS^6^>1 

"Maka  terangkanlah  kepadaku  tentang  yang 
kamu  tanam?  Kamukah  yang  menumbuhkannya  ataukah  Kami 
yang  menumbuhkannya?  Kalau  Kami  kehendaki,  benar-benar 
Kami  jadikan  dia  kering  dan  hancur;  maka  jadilah  kamu  heran 
tercengang.  (Sambil  berkata),  ‘Sesungguhnya  kami  benar-benar 
menderita  kerugian.  Bahkan  kami  menjadi  orang  yang  tidak 
mendapat  hasil  apa-apa‘.n  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  63-67) 

Kata  yang  sama  juga  disebutkan  oleh  para  tukang  kebun  yang 
gagal  memetik  hasil,  yang  diceritakan  melalui  firman  Allah,  Ol 

^j'Tatkala  mereka  melihat  kebun 
itu,  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kita  benar-benar  orang- 
orang  yang  sesat  (jalan).  Bahkan  kita  dihalangi  (dari 
memperoleh  hasilnya)  T  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  26-27)1512 
32287.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Ayasy 


1512 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/366)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'aiim  At-Tamil  (5/224). 


memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Ketika  Zaid  bin  Aslam 
menafsirkan  firman  Allah,  <^3^4  si*  “Dan  pada 

harta-harta  mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta 
dan  orang  miskin  yang  tidak  mendapat  bagian  ”  ia  berkata, 
“Perintah  ini  bukanlah  perintah  kewajiban  berzakat,  namun 
perintah  untuk  mengeluarkan  sebagian  harta  setelah 
mengeluarkan  zakat  (yakni  sedekah).  Lafazh  fj pada  ayat 
ini  maksudnya  adalah  orang  yang  gagal  memetik  hasil 
tanamannya  atau  seseorang  yang  tidak  mendapatkan  hasil  dari 
hewan  ternaknya.  Jadi,  orang-orang  seperti  itu  berhak  diberikan 
sedekah  dari  kaum  muslim  yang  tidak  mengalaminya  Makna 
lafazh  ini  sama  seperti  makna  lafazh  yang  disampaikan 

oleh  para  pemilik  kebun  ketika  kebun-kebun  mereka 
dihancurkan,  yaitu  firman  Allah,  '50?  o UU 

“Tatkala  mereka  melihat  kebun  itu,  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  kita  benar-benar  orang-orang  yang  sesat 
(jalan).  Bahkan  kita  dihalangi  (dari  memperoleh  hasilnya )” 
(Q$.  Al  Qalam  [68]:  26-27)  Atau  seperti  yang  disebutkan  pada 
finnan  Allah, 

©  'oyjy£  “Kalau  Kami  kehendaki,  benar-benar  Kami  jadikan 
dia  kering  dan  hancur;  maka  jadilah  kamu  heran  tercengang. 
(Sambil  berkata),  ‘Sesungguhnya  kami  benar-benar  menderita 
kerugian  Bahkan  kami  menjadi  orang  yang  tidak  mendapat 
hasil  aparapaT  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:  65-67)1513 
Setelah  Asy-Sya’bi  mendengar  keterangan  tersebut,  ia 

mengatakan  (juga  melalui  sebuah  riwayat): 

32288.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  dari  Asy-Sya’bi, 


983 
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berkata,  “Keterangan  ini  membantuku  untuk  mengetahui  definisi 
lafazh  al  mahrum”xsu 

Pendapat  yang  paling  tepat  menurutku  (Abu  Ja’far)  adalah  yang 
mengatakan  makna  al  mahrum ,  yaitu  sesemang  yang  terhalang 
mendapatkan  rezeki,  padahal  ia  memerlukannya,  entah  terhalangnya  itu 
akibat  dan  suatu  musibah  yang  menimpa  tanamannya  atan  hewannya  atau 
hartanya  yang  lain,  hingga  ia  menjadi  orang  yang  terhalang  lmfnk 
mendapatkan  rezeki  dan  Allah.  Atau  juga  karena  orang  tersebut  memang 
raiskin,  namun  ia  menjaga  dirinya  dari  meminta-minta  Atau  orang 
tersebut  tidak  mendapatkan  bagian  harta  rampasan  perang  dari  sebuah 
peperangan  karena  ketidakikutsertaannya.  Atau  karena  hal  lain  yang  tidak 
mengkhususkan  salah  satu  akibatnya,  sesuai  dengan  keumuman  pada  ayat 
tersebut,  yaitu,  “Dan  pada  harta-harta  mereka 

ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak 
mendapat  bagian.  ” 


<  > 
•Hr&t 


“Dan  di  bumi  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah) 
bagi  orang-orang  yang  yakin.  Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri. 

Maka  apakah  kamu  tiada  memperhatikan?  Dan  di  langit 
terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu  dan  terdapat  (pula)  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  20-22) 


Takwil  firman  Allah:  05^8  cili  ^  (Dan  di  bumi  itu 
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Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/175),  Al  Jashshash  Halam  Ahkam 
Al  Qur'an  (5/296),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (8/33). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  segala  yang  ada  di 
bumi  memiliki  pelajaran  dan  nasihat  bagi  orang-orang  yang  yakin  secara 
sungguh-sungguh  atas  segala  hal  yang  mereka  lihat  dan  saksikan  ketika 
menjalani  kehidupan  di  atas  muka  bumi  ini. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32289.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  & 

“Dan  di  bumi  itu  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  AUah)  bagi 
orang-orang  yang  yakin,"  adalah,  (segala  sesuatu  yang  ada  di 
bumi)  dapat  diambil  pelajaran  bagi  yang  mau 
mempelajarinya. 1: 5 15 

32290.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qaladah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  “Dan  di  bumi  itu  terdapat  tanda-tanda 

(kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang  yang  yakin)'  adalah, 
seseorang  yang  menjalani  kehidupannya  di  bumi  pasti  dapat 
melihat  pelajaran  dan  tanda-tanda  kebesaran  Allah  yang  sangat 

'516 

agung. 

Takwil  firman  Allah:  ^  {Dan  [juga]  pada 

dirimu  saidirL  Maka  apakah  kamu  tiada  memperhatikan?) 

Para  ulama  tafsir  berlainan  pendapat  mengenai  makna  ayat  ini. 

Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  pada 
saluran  pembuangan  (untuk  buang  air  besar  dan  kecil)  yang  ada  di  dalam 


15,5  Abdunazzat)  dalam  tafsir  (3/239). 

UM  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li  Ahkam  Al  Qnr'an  (17/40). 


Surah  Adz'Dzaariyaat 


diri  kalian  masing-masing,  terdapat  pelajaran  bagi  kamu,  terdapat  dalil 
kebesaran  Tuhanmu.  Apakah  kamu  tidak  melihat  hal  itu? 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32291.  Ahmad  bin  Abdushshamad  Al  Anshari  meriwayatkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Usamah  meriwayatkan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Al  Murtafi,  ia  berkata:  Aku  pernah 
mendengar  Ibnu  Zubair  menafsirkan  firman  Allah,  yd 
iilr**  “Dan  (juga)  pada  dirimu  sendiri.  Maka  apakah  kamu 
tiada  memperhatikan?''  Ia  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  saluran 
pembuangan  kotoran  (besar  dan  kecil).”1517 
32292.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Ibnu  Al  Murtafi,  dari  Abdullah  bin  Zubair,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  (yjS*  i&t  ij*  “Dan  (juga)  pada 

dirimu  sendiri.  Maka  apakah  kamu  tiada  memperhatikan  ?” 
adalah  saluran  pembuangan  kotoran  (besar  dan  kecil).1518 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
Allah  SWT  yang  telah  membentuk  seluruh  tubuhmu,  dari  kelenturan 
sendi-sendi  di  dalamnya  hingga  fungsi-fungsi  indra  di  luarnya,  adalah 
dalil  bagimu  bahwa  kamu  diciptakan  untuk  beribadah  kepada-Nya. 

Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32293.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  “Dan  (juga )  pada 

dirimu  sendiri.  Maka  apakah  kamu  tiada  memperhatikan  ?"  ia 


1517  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/239)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al 
Uyun  (5/367). 

1311  Al  Mawardi  dalant  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/367)  dan  Al  Qurthubi  dalam  Al 
Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/40). 


Tafsir  Alh'Thabari 


memulainya  dengan  membaca  firman  Allah,  ol  i  crij 

Tij  £  J*  “Dan  di  antara  tanda-tanda 
kekuasaan-Nya  ialah  Dia  menciptakan  kamu  dari  timah, 
kemudian  setelah  itu  kamu  (menjadi)  manusia  yang  berkembang 
biakn  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  20) 

Ia  melanjutkan,  “Di  dalam  tubuh  kita  banyak  sekali  tanda-tanda 
kftlmagaan  Allah.  Lihatlah  fungsi  indra  pendengaran,  yang  dapat 
digunakan  untuk  mendengar  segala  sesuatu  hingga  dapat 
mengetahuinya.  Lihat  juga  fungsi  penglihatan,  yang  dapat 
membedakan  antara  hitam  dan  putih.  Lihat  juga  fungsi  lisan, 
yang  dapat  digunakan  untuk  mengungkapkan  sesuatu.  Atau 
lihatlah  hati  yang  dapat  memisahkan  sesuatu  yang  baik  dengan 
yang  tidak  baik,  padahal  hati  hanyalah  gumpalan  darah  di  dalam 
dada,  namun  Allah  berkehendak  agar  hati  berfungsi  merasakan 
sesuatu,  apakah  manusia  tidak  memperhatikan  apa  yang  terdapat 
di  dalam  dirinya  sendiri?”1519 

Takwil  firman  Allah:  ^3^  jp  (Dan  di  langit  terdapat 

[sebab-sebab]  rezekimu) 

Abu  Ja’fkr  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  hujan  air  atau  hujan 
salju  yang  turun  dari  langit  dapat  mengeluarkan  rezeki  untukmu  dari  perut 
bumi,  misalnya  makanan  pokok,  tumbuh-tumbuhan,  buah-buahan,  dan 
sebagainya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32294.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Buzaigh  meriwayatkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  An-Nadhar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Juwaibir  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Adh- 


1519  Ebnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/175). 


$uraliAd^Dzaariy0at  . 

Dhahhak,  ia  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah,  Ji> 
jthi  “Dan  di  langit  terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu, "  adalah 
*  hujan.1520 

32295.  Abu  Kuraih  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yaman 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far,  dari  Sa’id, 
ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,^^  "Dan  di 

langit  terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu,  ”  adalah  hujan  salju,  dan 
semua  mata  air  yang  timbul  akibat  dari  salju  tidak  pernah 
berkurang.1521 

32296.  Yunus  bin  Abdi!  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Al 
Hasan,  ia  berkata:  Aku  bersumpah,  pada  awan-awan  itu  terdapat 
rezeki  kalian,  namun  kalian  mencegahnya  dengan  melakukan 
perbuatan  buruk  dan  dosa.1522 

32297.  Yunus  bin  Abdil  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Umayyah,  ia 
berkata:  Ketika  hujan  turun  di  suatu  hari,  tiba-tiba  Nabi  SAW 
mendengar  seorang  laki-laki  berkata,  “Hujan  ini  turun  karena 
sekarang  tahun  singa.”  Nabi  SAW  lahi  bersabda,  3jj  j* 
i'  “Kamu  telah  berdusta  Hujan  adalah  rezeki  dari  Allah. 1,1 523 

32298.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  maksud  lafazh  ^3^  pada  firman  Allah, 


1520  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/367)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (5/176). 

IHl  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  secara  lengkap 
pada  referensi  yang  kami  miliki,  namun  makna  yang  sama  disampaikan  oleh  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/367)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/176),  Keduanya  menyebutkan:  hujan 
salju. 

1522  Abu  Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (4/1257),  Al  Qurihubi  dalam  AlJami’  li  Ahkam 
Al  Qur  'cm  (17/4 1 ),  dan  An-Nisfi  dalam  tafsir  (4/178). 

1323  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/394),  tafsir  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  82. 


Tafsir  Arfi-Thatari 


“Dow  di  langit  terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu,” 
adalah  turunnya  hujan.1324 

32299.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
maksud  lafazhjjsji^  “Terdapat  (sebab-sebab)  rezekimu,”  pada 
firman  Allah,  “ Dan  di  langit  terdapat  (sebab-sebab) 

rezekimu,”  adalah  hujan. 1 525 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makpa  ayat  ini 
adalah,  rezekimu  berasal  dari  Allah  yang  berada  di  atas  langit. 

Di  antara  yang  menafsirkan  demikian  adalah  -Washil  Al  Ahdab, 
seperti  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

32300.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Al  Mughirah  yang  berasal  dari  daerah  Rai  meriwayatkan  kepada 
kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  ia  berkata:  Ketika  Washil  Al 
Ahdab  membaca  ayat  ini,  ia  berkata,  “Aku  ingin  membuktikan 
bahwa  rezekiku  ada  di  langit,  dan  aku  memintanya  dari  bumi.” 
Lalu  ia  masuk  ke  dalam  sebuah  lubang  selama  tiga  hari,  dan 
ternyata  pada  hari  ketiga  ia  menemukan  sebuah  anyaman  di 
hadapannya  yang  terbuat  dari  daun  kurma  yang  berisi  kurma- 
kurma  yang  melimpah.  Saudara  kandung  Washil  lalu  menyusul 
dengan  berbuat  hal  yang  sama,  namun  dengan  niat  yang  lebih 
baik,  maka  akhirnya  anyaman  tersebut  menjadi  dua.  Mereka  pun 
tetap  berada  di  sana  hingga  maut  menjemput  mereka.”1526 


Takwil  firman  ADah:  Cj  (Dan  terdapat  [pula]  apa  yang 

difanjikan  kepadamu) 


,S24  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (5/225). 

1521  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/216),  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid,  dengan  lafazh 
yang  berbeda-beda. 

1526  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'll  Ahkum  Al  Qur'art  (17/41)  dan  Ibnu  Katsir  Halam 
tafsir  (13/394). 


Surah  Adz'Dzaariyaat 


Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  tafsir  berbeda  pendapat 
mengenai  makna  ayat  ini. 

Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa  maksud  dari  janji 
tersebut  adalah  janji  yang  berakibat  baik  atau  janji  yang  berakibat  buruk. 

Para  ulama  yang  menafsirkannya  seperti  itu  memperkuat  pendapat 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32301.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  CJ  “Dan 

terdapat  (pula)  apa  yang  dijanjikan  kepadamu,  ”  adalah  segala 
kebaikan  dan  keburukan  yang  dijanjikan  kepadamu.1527 
32302.  Al  Harits  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan 
kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  X»)  “Dan 

terdapat  (pula)  apa  yang  dijanjikan  kepadamu,  ”  adalah  segala 
kebaikan  dan  keburukan. 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini 
adalah,  apa  yang  telah  dijanjikan  kepadamu  mengenai  surga  dan  neraka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  im: 

32303.  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Buzaigh  meriwayatkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  An-Nadhr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Juwaibir  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Adh- 
Dhahhak,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  X»j 


1527  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uym  (5/368),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (5/225),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/176). 
Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 
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Tafsir  Adi-TJudwri 

“ Dan  terdapat  (pula)  apa  yang  dijanjikan  kepadamu,”  adalah 
surga  dan  neraka.1529 

32304.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  Sjj&j  CJ  “Dan  terdapat  (pula)  apa  yang 
dijanjikan  kepadamu,”  adalah  surga.1530 


**Maka  demi  Tuhan  langit  dan  bumi,  sesungguhnya  yang 
dijanjikan  itu  adalah  benar-benar  (akan  terjadi)  seperti  perkataan 
yang  kamu  ucapkan.”  (Qs.  Adz'Dzaariyaat  [51]:  23) 


Takwil  firman  Allah 


(Maka  demi  Tuhan  langit  dan  bumi,  sesungguhnya  yang  dijanjikan  itu 
adalah  benar-benar  [akan  terjadi]  seperti  perkataan  yang  kamu 


ucapkan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  bersumpah  dengan 
menyebut  Dzat-Nya  sendiri  yang  telah-  menciptakan  makhluk-Nya, 

“Maka  demi  Tuhan  langit  dan  bumi  ”  Demi  Aku,  Tuhan 
pencipta  langit  dan  bumi,  sesungguhnya  yang  Aku  katakan  kepada  kalian, 
wahai  sekalian  manusia,  bahwa  di  langit  terdapat  rezeki  bagi  kalian,  dan 
segala  hal  yang  telah  dijanjikan  kepada  kalian,  jelas  sekali  kebenarannya, 
sebagaimana  jelasnya  kalian  berbicara. 

Sebuah  riwayat  hadits  Nabi  S  A  W  menyebutkan: 


liW  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Ifyun  (5/368),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim 
At-Tanzil  (5/225),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/176). 

1530  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/41)  Han  Ats-Tsa’alibi 
dalam  tafsir  (4/20$). 


SwvhAdz'Dvumyaat 


32305.  Muhammad  bin  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abi  Adi  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Auf,  ia  berkata: 
Ketika  Al  Hasan  menafsirkan  firman  Allah, 

S£kJ  j&si  C  jE;  M Maka  demi  Tuhan  langit  dan  bumi, 

sesungguhnya  yang  tUjaryikan  itu  adalah  benar-benar  (akan 
terjadi)  seperti  perkataan  yang  kamu  ucapkan ia  berkata: 
Diriwayatkan  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  A* 
i’J&al  “Allah  memerangi  kaum-kaum  yang 

tetap  tidak  mau  percaya,  padahal  Tuhan  mereka  telah 
bersumpah  atas  Dzat-Nya  sendiri.”1531 

Al  Fana  berkata:  Ada  dua  kemungkinan  alasan  partikel  t*  dan  di 
pada  ayat  ini  digabungkan: 

Pertama:  Bentuk  ini  merupakan  salah  satu  contoh  penggunaan 
hahasa  masyarakat  Arab  yang  biasa  menggabungkan  dua  hal,  jika 
keduanya  berasal  dari  satu  isim,  atau  keduanya  berasal  dari  kata  bantu 
[apabila  lafazh  keduanya  berbeda].1532  Contoh  lainnya  seperti  yang 
disebutkan  pada  sebuah  syair  yang  menggabungkan  dua  isim:im 

"Di  antara  sekelompok  orang  ada  yang’ jika  ‘yang’  mereka, 
membutuhkan  sesuatu  maka  mereka  akan  menggemerincingkan  daun 

pintu." 

* 

Pada  syair  ini  disebutkan  dua  kata  yang  maknanya  “yang” 
dan  yang  sebenarnya  jika  disebutkan  salah  satunya  saja  maka  sudah 

cukup.  Adapun  contoh  lain  yang  menggabungkan  dua  kata  bantu  adalah 
syair  berikut  ini: 


1131  Asy-Syaukani  dalam  Fcadh  Al  Qadir  (5/305),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jami’  li 
AhkamAl  Qur'an  (7/42),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/217). 

,3M  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1533  Duraid  bin  Ash-Shammah  dalam  diwannya  (hal.  34)  dan  Syarh  Syawahid  Al 
Mughni  (8/52). 


& 


Yj  ojfj  01 U 


"Jika  aku  tidak  pernah  melihat  atau  mendengarnya  sama  sekali,  seperti 
hari  yang  tenang  dengan  langit  yang  sangat  indah. " 

Pada  syair  ini  disebutkan  dua  partikel  yang  maknanya  negatif 
(yaitu  partikel  U  dan  01),  yang  sebenarnya  jika  disebutkan  salah  satunya 
saja  maka  sudah  cukup. 


Kedua:  Apabila  kata  u  disebutkan  sendirian  (tidak  diiringi  dengan 
kata  00,  maka  kalimat  tersebut  merupakan  kalimat  pemberitahuan  bahwa 
hal  itu  adalah  yang  sebenarnya,  bukan  omong  kosong.  Namun,  yang 
diinginkan  oleh  ayat  ini  bukan  makna  itu,  melainkan  bahwa  hal  itu  adalah 
yang  sebenarnya,  sebagaimana  benarnya  bahwa  manusia  dapat  berbicara. 
Oleh  karena  itu,  kata  0}  disebutkan  pada  ayat  ini  agar  maknanya  berbeda 
dengan  makna  yang  tidak  menggunakan  kata  01. 

Al  Farra  berkata,  “Menurutku,  alasan  yang  terakhir  ini  lebih  tepat 
daripada  alasan  yang  pertama  tadi.”1534 

Para  ahli  gira'at  menyebutkan  dua  bacaan  yang  berbeda  untuk 
kata  mitsl  ( 

Ulama  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  dengan  nashah  (yakni 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  laamlmitsld),  yang  maknany,  hal 
itu  teramat  nyata  benarnya,  bagaikan  mereka  sedang  menghadapinya. 
Sebab  nashab- nya  ada  dua  kemungkinan: 


Pertama :  Kata  ini  sebagai  mashdar 

Kedua:  Kebiasaan  masyarakat  Arab  yang  terkadang  me-rafa  ’-kan 
kata  mitsl  jika  isimnya  marfu\  dan  terkadang  me-nos/ja^-kannya. 
Misalnya,  i 1±*  cjfj  («tUb»  4>i  altj  Jbi  %£■  J u  dan  lafarii  ih»  boleh  dalam 
kondisi  rafa'  dan  nashab. 


Ulama  Kufah  dan  beberapa  penduduk  Bashrah,  membacanya 
dengan  rafa '  (menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  laamfmitslu ), 
dengan  alasan  kata  ini  sebagai  silat  dari  kata  al  haq  (jij).1535 


,5M  Lihat  Ma’ani  Al  Qur  'an  (3/84-85). 
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SmitAJzAhsiomfya^ 


Menurut  kami,  kedua  bacaan  tersebut  didukung  dan  dibaca  oleh 
para  ahli  qira  'at,  dan  maknanya  pun  Hampir  sama.  Jadi,  bacaan  manapun 
dari  keduanya  yang  dipilih  oleh  pembaca,  telah  dianggap  benar. 


t&.  $2  iiO  (&-£"  4£  23  j; 


“Sudahkah  sampai  kepadamu  (Muhammad)  cerita  tamu 
Ibrahim  (malaikatnudaikat)  yang  dimuliakan?  (Ingatlah) 
ketika  mereka  masuJc  ke  tempatnya  kdu  mengucapkan, 

4 Sdaaman *,  Ibrahim  menjatwdb,  4Sdtaamun*  (kamu)  adalah 
orang'orang  yang  tidak  dikenal.  Maka  dia  pergi  dengan  diam' 
diam  menemui  keluatgcmya,  kemudian  dibawanya  daging  anak 
sepi  gemuk  (yang  dibakar)”  (Qs*  Adz'Dzaariyaat  [51]:  24-26) 


Takwil  firman  Allah:  Ji 

(Sudahkah  sampai  kepadamu  [Muhammad]  cerita  tamu  Ibrahim 
[malaikat-malaikatj  yang  dimuliakan  ?) 

Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan 
Nabi  SAW  bahwa  sebagaimana  terjadi  pada  umat-umat  terdahulu,  di 
antara  umatnya  akan  terdapat  orang-orang  yang  larut  dalam  kesesalan 
serta  bersikeras  dalam  kekufurannya,  dan  Allah  tidak  akan  mengampuni 
siapa  pun  yang  memilih  untuk  kafir.  Pada  ayat  ini  Allah  mengingatkan 
Nabi  SAW  tentang  kisah  umat  terdahulu  dan  hukuman  yang  dijatuhkan 


1535 


Di  antara  para  ulama  yang  membaca  lafazh  ini  dengan  rafa*  adalah  Hamzah, 
Al  Kisa'i»  dan  Abu  Bakar.  Sedangkan  para  «lama  lainnya  membacanya  dengan 
nashab. 

Lihat  Hujjah  Al  Qiraat  (haL  679). 


Tafsir  Ath-Thabari 


atas  mereka,  "Wahai  Muhammad,  apakah  kamu  telah  mendengar  kisah 
tentang  para  tetamu  Nabi  Ibrahim?" 

Maksud  lafazh  “(Malaikat -malaikat)  yang  dimuliakan  ” 

pada  ayat  ini  adalah,  Nabi  Ibrahim  dan  S  arah  sendirilah  yang  melayani 
para  tetamu  mereka  (yakni  memuliakan  tamu-tamu  mereka). 

Beberapa  ulama  berpendapat  (sama),  bahwa  maksud  penyebutan 
lafazh  “(Malaikat-malaikat)  yang  dimuliakan,  ”  di  sini  sama 

seperti  yang  disebutkan  pada  riwayat  berikut  ini: 

32306.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  " Cerita  tamu  Ibrahim  (malaikat- 

malaikat)  yang  dimuliakan,  ”  adalah,  para  tetamu  itu  dimuliakan 
oleh  Ibrahim,  dan  beliau  memerintahkan  istrinya  imtnk 
menyediakan  hidangan  anak  sapi  yang  dibakar.1536 

Takwil  firman  Allah:  ^  jtt  &  \j&  \  (flngadahj 

ketika  mereka  masuk  ke  tempatnya  lalu  mengucapkan,  " Salaaman ", 
Ibrahim  menjawab,  "Salaamun,”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  ketika  para  tetamu 
itu  masuk  ke  dalam  rumah  Nabi  Ibrahim,  mereka  berkata,  “Berserah 
dirilah  kalian  pada  ajaran  yang  membawa  keselamatan.”  Nabi  Ibrahim 
lalu  menjawab,  “Salaam” 

Para  ahli  qira  at  menyebutkan  dua  bacaan  yang  berbeda  imtnk 
kata  salaam  (£•£). 


1536 


Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 


Ulama  qira'at  Madinah  dan  Bashrah  membaca  kata  ini  dengan 
mptippimakan  huruf  alif  setelah  huruf  laatn  (yakni  s alaatmm).  Maknanya 
adalah,  Ibrahim  berkata  kepada  para  tetamunya,  “Keselamatan  bagi  kalian 
( salaantun  alaikum)” 

Ulama  qira  'at  Kufah  membacanya  tanpa  menggunakan  huruf  alif 
(yakni  silrmm).  Maknanya  adalah,  Ibrahim  berkata  kepada  para 
tetamunya,  “Kalian  terselamatkan  ( antum  silmuti)” 

Takwil  firman  Allah:  (JKamuJ  adalah  orang-orang 

yang  tidak  dikenal) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kalian  adalah 
sekelompok  orang  yang  sama  sekali  tidak  kami  kenal. 

Posisi  rafa  ’-nya  lafazh  pada  ayat  ini  karena  ia  berposisi 
sebagai  khabar  dari  mubtada  dhamir  antum  yang  tidak  disebutkan. 

Takwil  firman  Allah:  ^  (Maka  dia  pergi  dengan 

diam-diam  menemui  keluarganya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  ia  berpaling  ke  arah 
istrinya,  lalu  kembali  lagi. 

Para  ulama  berpendapat  sama,  namun  di  antara  mereka  ada  yang 
menambahkan:  Dengan  penafsiran  seperti  itu,  maka  kata  ar-raugh  (  ^>) 
bermakna,  Ibrahim  pergi  dan  datang  secara  diam-diam,  tanpa  berbicara 


1537  Di  antara  para  ulama  yang  membaca  lafazh  ini  tanpa  menggunakan  huruf  alif 
adalah  Hamzah  dan  Al  Kisa'i,  yang  maknanya,  aku  baik-baik  saja. 

Para  utama  qira'at  lainnya  membacanya  dengan  menggunakan  huruf  alif. 
Tentang  makna  dari  bacaan  yang  menggunakan  huruf  alif  ini,  Az-Zujaj 
berkata,  “Ada  dua  kemungkinan  makna  dari  kata  ini: 

Pertama.  Salaamun  alaikum  'keselamatan  atas  kalian’.  Kedua:  Amrunaa 
stdaam  ‘kami  baik-baik  saja’.” 

lihat  Hujjah  Al  Qira 'at  (hak  679-680)  dan  Az-Zujaj  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(5/54). 


Tafsir  Ath-Thabari 


terlebih  dahulu  kepada  para  tetamunya.  Bukankah  kita  [tidak]1538 
mengatakan,  "Qad  raagha  ahlu  makkah, "  untuk  mengungkapkan  bahwa 
mereka  pulang  atau  pergi  seperti  biasa  (tidak  secara  diam-diam),  namun 
apabila  kepergian  atau  kepulangan  itu  dilakukan  secara  diam-diam,  maka 
akan  lebih  baik  jika  diungkapkan  dengan  tafazh  raagha  yaruughu. 

Takwil  firman  Allah:  yw.  ^  0  {Kemudian  dibawanya 
daging  anak  sapi  gemuk  [yang  dibakar  J) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Ibrahim 
membawakan  para  tetamunya  daging  seekor  anak  sapi  yang  gemuk,  yang 
telah  dimasaknya  terlebih  dahula 

32307.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Qatadah  menafsirkan  firman 
Allah,  “Maka  dia  pergi  dengan  diam- 

diam  menemui  keluarganya,  kemudian  dibawanya  daging  anak 
sapi  gemuk  (yang  dibakar),  ”  ia  berkata,  “Sebagian  besar  harta 
yang  dimiliki  oleh  Nabi  Ibrahim  adalah  sap  ”1539 


ISJ*  Kata  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  ini  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1539  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/620),  menisbatkannya  kepada  Abd 
bin  Humaid  dan  Ibnu  Mundzir. 


Sun&Adz-D&ariyaat 


44 Lalu  dihidangkannya  kepada  mereka*  Ibrahim  berkata, 

4 Silakan  kamu  makan *.  (Tetapi  mereka  tidak  mau  makan), 
karena  itu  Ibrahim  merasa  takut  terhadap  mereka*  Mereka 
berkata, 4  Janganlah  kamu  takut *,  dan  mereka  memberi  kabar 
gendma  kepadanya  dengan  (kddhhran )  seorang  anak  yang 
alim  ( lshaq ).  Kemudian  istrinya  datang  memekik  (tercengang) 
lalu  menepuk  mukanya  sendiri  seraya  berkata, 4  (Aku  adalah) 
seorang  perempuan  tua  yang  mandul*.” 

(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  27-29) 

Takwfl  firman  Allah:  Jtfs  $ 36 

jjf  V  })&  ( Lalu  dihidangkannya  kepada  mereka. 

Ibrahim  berkata.  "Silakan  kamu  makan."  (Tetapi  mereka  tidak  mau 
makan],  karena  ku  Ibrahim  mama  takut  terhadap  mereka.  Mereka 
berkata,  "Janganlah  kamu  takut,"  dan  mereka  memberi  kabar  gembira 
kepadanya  dengan  fketahira/tj  seorang  anak  yang  alim  [Ishaq]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  pada 
ayat  ini  namun  dapat  diketahui  dari  zhahimya,  yakni  ketika  Nabi  Ibrahim 
mempersilakan  mereka  memakan  hidangan  tersebut,  mereka  tidak 
menyentuh  makanan  itu,  maka  Ibrahim  berkata,  “Mengapa  kalian  tidak 
memakannya?”  Lalu  terbesitlah  rasa  takut  yang  tersembunyi  di  dalam  hari 
Nabi  Ibrahim.  Namun  walaupun  Ibrahim  sudah  berusaha 
menyembunyikan  rasa  takutnya,  mereka  tetap  mengetahuinya,  maka 
mereka  berkata,  “Jangan  takut  wahai  Ibrahim,  kami  hanya  ingin 
menyampaikan  kabar  gembira  kepadamu,  yaitu  kamu  akan  dikaruniai 
seorang  anak  bernama  Ishaq,  yang  nantinya  akan  menjadi  orang  yang 
alim.” 

Al  Fana  berkata,  “Para  guru  kami  sering  menyebutkan  bahwa  jika 
suatu  ilmu  telah'  dinanti  oleh  seseorang,  maka  orang  itu  akan  disebut 
dengan  ‘alim’  masa  depan.  Begitu  juga  dengan  sebutan  JSL>  untuk  J*  Jl 
‘pemimpin’,  atau  f jtf  untukfej&i  ‘murah  hari’” 


Tafsir  Alh'Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  sangat  baik,  karena  masyarakat 
Arab  memang  sering  mengatakan  seperti  itu,  bahkan  di  dalam  Al  Qur'an 
bukan  hanya  kata  ini  yang  disebutkan  Allah  SWT  untuk  bentuk  seperti 


Mengenai  maksud  ayat,  giijo  “Dengan  (kelahiran)  seorang 
anak  yang  alim  (Ishaq)”  sebuah  riwayat  dari  Mujahid  menyebutkan 
makna  yang  lain: 

32308.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami  ia 
berkata:  Waiqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  maksud  firman 
Allah,  ^-Jp  “Dengan  (kelahiran)  seorang  anak  yang  alim 
(. lshaq )”  adalah  Nabi  Ismail.1340 

Riwayat  ini  menyebutkan  nama  yang  berbeda  dengan  nama  yang 
kami  sebutkan  sebelumnya,  namun  kami  memiliki  alasan  tersendiri,  yang 
kabar  gembira  tersebut  disampaikan  atas  kelahiran  seorang  anak  dari 
Sarah,  yaitu  Nabi  Ishaq,  bukan  Nabi  Ismail  (karena  Ismail  dilahirkan  dari 
Hajar). 


Takwil  firman  Allah:  (Kemudian  istrinya 

datang  memekik  [tercengang]) 

Abu  Ja’far  berkata:  Lafazh  aqbala  (^J$)  pada  ayat  ini 
bukanlah  makna  yang  berpindah  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain,  atau 
datang  ke  suatu  posisi  dari  posisi  lain,  melainkan  aqbala  yang  maknanya 
terpengaruh  atau  memulai,  seperti  seseorang  yang  berkata  jif,  yang 
artinya  ia  mulai  mencercaku.  Makna  ayat  ini  adalah,  Sarah  lalu  mulai 
berteriak. 
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Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  619). 


Pendapat  bwii  mengenai  hal  ini  dinyalakan  pula  oleh  para  ahli 
tafiar  Mmfa  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berita*  ini! 

32309.  AH  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  ayat  “Datang  memekik 

(tercengeng),"  adalah  berteriak.1541 

32310.  Muhammad  bin  Sa’d  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  y^>  pada  firman  Allah, 

)lr*>  4  “Kemudian  istrinya  datang  memekik 

(tercengang)  lalu  menepuk  mukanya  sendiri,  ”  adalah 
berteriak.5542 

32311.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  pemah 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami 
«talian  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh,  “ Memekik  (tercengang),”  adalah 

berteriak.1543 

32312.  B&yr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
tayw*»  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 


1141  Ibm  Abi  n*™  «talam  tafsir  (10/3312),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uytm  (5/371X  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/89). 

Ibid 

Mapted  dalam  tafsir  (hal.  620). 
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1343 


Tafsir  Alh-Thabari 


Xr*  pada  fiiman  Allah,  4  oiaU  “ Kemudian  istrinya 
datang  memekik  ( 'tercengang ),”  adalah  memekik. 1544 

32313.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
bahwa  makna  lafazh  “ Memekik  (tercengang),  ”  adalah  mulai 

memekik.1545 

32314.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Ala  bin  Abdil 
Karim  Al  Yammi,  dari  Ibnu  Sabath,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  lafazh  pada  firman  Allah,  4  HkjA 
“ Kemudian  istrinya  datang  memekik  ( tercengang )”  adalah 
berteriak.1546 

32315.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  ^  4  $$  “ Kemudian  istrinya 

datang  memekik  (tercengang)”  ia  berkata,  “Makna  lafiwh 
adalah  berteriak." 1S47 

32316.  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah,  VjOb  4 
“Memfak  (tercengang),  “  aku  mendengar  ia  mengatakan  bahwa 
makna  lafazh  itu  adalah  berteriak.1548 

Beberapa  ulama  tadi  berpendapat  bahwa  teriakan  yang  dimaksud 

adalah  aduh 


1544  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/371). 

1545  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/239). 

1546  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/218). 

1547  Ibid 

I54*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/178)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir 
(13/218). 


SudiA^DtiuH^ 


Takwfi  firman  Allah:  clC^i  (Lalu  menepuk  mukanya 

sendiri ) 

Aba  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berlainan  pendapat  mengenai 
makna  lafagb  ask-shakk  (ciC^i).  Mereka  juga  berlainan  pendapat 
mengenai  bagian  tubuh  yang  ditepuk  oleh  Sarah. 

Beberapa  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  ash- 
shaJdc  adalah  memukul-mukul  atau  menampar-nampar,  dan  bagian  tubuh 
yang  biasa  diperlakukan  seperti  itu  oleh  wanita  Arab  adalah  wajahnya 
(terutama  pipinya).  Para  ulama  ini  memperkuat  penafsiran  mereka  dengan 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32317.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  1+*^  “Lalu 

menepuk  mukanya  sendai,  ”  adalah  memukul-mukul 
wajahnya.1549 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah, 
tangannya  menepuk  dahinya  sendiri  karena  terkejut. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32318.  Musa  bin  Hanm  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Amr  bin 
Hammad  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata:  Ketika 
Malaikat  Jibril  menyampaikan  kabar  gembira  kepada  Sarah  akan 
kedatangan  anak  yang  bernama  Ishaq,  dan  setelah  Ishaq  akan 
terlahir  seorang  anak  yang  bernama  Ya’qub,  Sarah  terkejut  dan 
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Ibmi  Abi  Hatan  dalam  tafsir  (10/3312),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uytm  (5/37 IX  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'aUm  At-Tanzil  (5/227). 


menepuk  dahinya.  Itulah  makna  firman  Allah,  \44Aj 
“Lalu  menepuk  mukanya  sendiri.'”1550 
32319.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  “Lalu  menepuk  mukanya  sendiri”  adalah 

menepuk  dahinya.1551 

32320.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Ala  bin  Abdil 
Karim  Al  Yammi,  dari  Ibnu  Sabath,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “Lalu  menepuk  mukanya 

sendiri”  «rialah  menepuk  dahinya.  Lalu  Sufyan  mempraktekkan 
dengan  menepukkan  tangannya  ke  dahinya.1552 
32321.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kawii,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Sufyan 
menafsirkan  firman  Allah,  144^  “Lalu  menepuk 

mukanya  sendiri,  ”  ia  berkata,  “Sarah  meletakkan  tangannya  di 
dahinya  karena  terkejut.”1553 

Menurut  bahasa  masyarakat  Arab,  kata  ash-shakk  bermakna 
memukulkan.  Bahkan  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  pukulan  Sarah 
yang  mendarat  di  dahinya  adalah  pukulan  yang  cukup  keras  dengan 
mengepalkan  tangannya. 


1550  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wcgiz  (5/178),  dengan  isnad  melalui  As- 
Suddi,  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa  Al  Uyun  (5/371),  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/227),  tanpa  menyebutkan  isnad. 

1551  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  620). 

1552  Ibnu  Katsir  dalam  tafsir  (13/218),  dari  Ibnu  Sabath,  namun  Ibnu  Katsir  tidak 
menyebutkan  lafiuh  riwayat  ini  secara  sempurna. 

Ui3  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/37 1); 


Surah  Adz+Dzmuiyaat 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Seraya  berkata,  "[Aku 

adalah}  seorang  perempuan  tua  yang  mandul) 

Abu  Ja’far  berkata:  Ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  pada 
ayat  ini  namun  dapat  diketahui  dari  zhahimya,  yakni  ketika  Sarah 
diberitahukan  tentang  akan  lahirnya  seorang  anak  dari  rahimnya,  ia 
terkejut  dan  menepuk  dahinya,  lalu  berkahi,  “Apakah  mungkin  seorang 
perempuan  yang  mandul  dapat  melahirkan  ( a  talidu  ‘ajuuzun  ‘aqiini)l” 
Itu  karena  dhamir  pada  kata  talidu  inilah  yang  menyebalkan  rafa  ’-nya 
lafazh  “Seorang  perempuan  tua,  ” 

Adapun  makna  lafazh  “ mandul,  ”  adalah  wanita  yang  tidak 

dapat  melahirkan.  Makna  ini  juga  disampaikan  oleh  para  ulama  tafsir 
lainnya,  dan  para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  memperkuatnya 
dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32322.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Musyasy,  ia  berkata: 
_  Aku  mendengar  ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 
“(Aku  culalah)  seorang  perempuan  tua  yang  mandul”  ia 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  wanita  yang  tidak  dapat 
melahirkan  seorang  anak.1554 

32323.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Seorang  syaikh 
yang  berasal  dari  Khurasan,  Al  Uzud,  yang  sering  dipanggil 
dengan  sebutan  Abu  Sasan,  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  pernah  batanya  kepada  Adh-Dhahhak  tentang 
makna  lafeoh  “Seorang perempuan  tua,  ”  lalu  ia  menjawab, 
"Maknanya  adalah,  wanita  mandul  yang  tidak  dapat  memiliki 

imaU  wISSS 


l5M  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MarUsur  (7/620)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (5/88). 
i55S  Ibtd 
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a  36  #0  iAiii  ji  ^jgr  i# 

^  4tM 

“Mereka  berkata,  'Demikianlah  Tuhanmu  memfhinankan’. 

Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui.  Ibrahim  bertanya,  ‘Apakah  urusanmu  hai  para 
utusan V  Mereka  menjawab,  ‘Sesungguhnya  kanu  diutus 
kepada  kaum  yang  berdosa  (kaum  Luth)*.** 

(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  30-32) 


Takwil  firman  Allah: 


f. Mereka  berkata,  "Demikianlah  Tuhanmu  memfirmankan." 

Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui) 
Abu  Ja’far  berkata:  Pada  ayat  ini  Allah  SWT  memberitahukan 
perkataan  para  tetamu  Nabi  Ibrahim  kepada  S  arah,  setelah  mereka 
menyampaikan  kabar  gembira  akan  lahirnya  seorang  anak  yang  alim,  lalu 
disambut  dengan  keterkejutan  Sarah  seakan-akan  tidak  mempercayai 
bahwa  seorang  wanita  mandul  dapat  melahirkan.  Para  tetamu  itu  berkata, 
“Semua  yang  kami  sampaikan  itu  adalah  firman  dari  Tuhanmu,  malra 
yakinilah,  karena  Allah  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  setiap  makhluk- 
Nya,  lagi  Maha  Mengetahui  segala  yang  terbaik  untuk  mereka,  dahulu, 
sekarang,  dan  yang  akan  datang.” 


Takwil  firman  Allah:  Jtt 

{Ibrahim  bertanya,  "Apakah  urusanmu  hai  para  utusan?" 


Mereka  menjawab,  "Sesungguhnya  kami  diutus  kepada  kaum  yang 
berdosa  [kaum  Luth}) 

Abu  Ja’far  berkata:  Setelah  kabar  gembira  itu  diterima  oleh 


Nabi  Ibrahim  dan  Sarah,  Ibrahim  bertanya  kepada  para  tetamunya, 
"Wahai  para  utusan  sekalian,  apa  lagi  yang  ingin  kalian  sampaikan?" 


Sunh^'Dokniyaat 


Mereka  menjawab,  "Sesungguhnya  kami  akan  diutus  kepada  suatu  kaum 
yang  berdosa,  yang  kafir  kepada  Allah." 


00» 


“Agar  Kami  timpakan  kepada  mereka  batu-batu  dari  tanah 
yang  (keras).  Yang*  ditandai  di  sisi  Tuhanmu  untuk 
(membinasakan)  orang'orang  yang  melampaui  batas"  Lalu 
Kami  keluarkan  orang-orang  yang  beriman  yang  berada  di 
negeri  kaum  Luth  itu.**  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  33-35) 


Takwil  firman  Allah: 

0  (Agar  Kami  timpakan  kepada  mereka  batu-batu  dari  tanak  yang 
(keras).  Yang  ditandai  di  sisi  Tuhanmu  untuk  (membinasakan)  orang- 
orang  yang  melampaui  batas) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kami  diutus  untuk 
melemparkan  batu-batu  yang  terbuat  dari  tanah  dari  atas  langit  Dan 
makna  dari  lafarii.,  i*yang  ditandai  ”  adalah  ditandai,  sama  seperti 
yang  disebutkan  pada  riwayat  berikut  ini: 

32324.  Muhammad  bin  Sa’d  panah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  laiazh  pada  firman  Allah, 

x%  “Yang  ditandai  di  sisi  Tuhanmu  untuk 
(membinasakan)  orang-orang  yang  melampaui  batas,  ”  adalah 
batu  yang  telah  dicap  dengan  sebuah  tanda.  Setiap  batu  yang 
berwarna  putih  diberi  tanda  titik-titik  hitam,  sedangkan  batu 


Tafsir  Ath-TTiabari 


yang  berwarna  hitam  diberi  tanda  titik-titik  putih.  Penandaan  itu 
Hilalfulfan  di  sisi  Tuhanmu,  wahai  Ibrahim,  untuk  dilemparkan 
kepada  orang-orang  yang  melanggar  batasan-batasan  yang  telah 
ditetapkan  oleh  Allah,  yaitu  orang-orang  kafir  dari  kaum 
Luth.1556 

Takwil  firman  Allah:  Ot  J*  ( Lalu  Kami 

keluarkan  orang-orang  yang  beriman  yang  berada  di  negeri  kaum  Luth 
itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  lalu  Allah  SWT 
mengeluarkan  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dari  negeri  Sadum 
(negeri  yang  ditinggali  oleh  kaum  Luth),  yaitu  Nabi  Luth  dan  kedua 
putrinya. 

Pada  ayat  ini  negeri  Sadum  disebutkan  dengan  dhamir  u  pada 
l nfstvh  walaupun  sebelum  ayat  ini  belum  disebutkan  tempat  kembali 

dhamir  tersebut,  namun  maknanya  telah  diketahui  dari  kalimat  secara 
keseluruhan  dan  dari  ayat-ayat  yang  lain. 


“Dan  Kami  tidak  mendapati  di  negeri  itn,  kecuali  sebuah  rumah 
dari  orang-orang  yang  berserah  diri  Dan  Kami  tinggalkan 
pada  negeri  itu  $tiatutwvfa  bagi  orang-orang  yang  takut  kepada 

siksa  yang  pedih-”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  36-37) 


Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Mutiara4  Al  Wajiz  (S/179). 
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Takwil  firman  Allah:  'J?  li  (Dan  Kami 

iM  mendapati  di  negeri  itu,  kecuali  sebuah  rumah  dari  orang-orang 
yang  berserah  diri) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  ketika  akan 
dikeluarkan  orang-orang  beriman  dari  negeri  itu  oleh  para  malaikat,  agar 
tidak  tertimpa  adzab  seperti  yang  lain,  ternyata  hanya  satu  rumah  yang 
para  penghuninya  beriman  kepada  Allah,  yaitu  rumah  Nabi  Luth. 

32325.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Qatadah  menafsirkan  firman 
Allah,  ^  ^r*  “Dan  Kami  tidak  mendapati  di 

negeri  itu,  kecuali  sebuah  rumah  dari  orang-orang  yang 
berserah  diri,”  ia  berkata,  "Apabila  pada  saat  itu  ada  rumah  lain 
yang  beriman  kepada  Allah,  maka  pasti  diselamatkan  juga,  agar 
kaum-kaum  setelah  mereka  mengetahui  bahwa  Allah  tidak  akan 
menyia-nyiakan  keimanan  siapa  pun  dan  akan  selalu  menjaga 
mereka  yang  beriman."1557 

32326.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  l>  “ Dan  Kami 

tidak  mendapati  di  negeri  itu,  kecuali  sebuah  rumah  dari  orang- 
orang  yang  berserah  diri”  ia  berkata,  “Dari  semua  yang  ada  di 
negeri  Luth,  para  malaikat  tidak  menemukan  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  selain  Luth.”1558 
32327.  Ibnu  Auf  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Mughirah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Shafwan 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al  Mutsanna  dan 
Muslim  Abu  Al  Hail  Al  Asyja'i  meriwayatkan  kepada  kami 


1537  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Manisur  (7/620),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Mundzir,  dari  Qatadah. 

1553  Lihat  Al  Qurthubi  dalam  AlJami’li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/48). 


7a£$frAife*Tfaibari 


mengenai  firman  Allah,  Sj-Uirt  oi  l*  "Thm  Kami 

tidak  mendapati  di  negeri  itu,  kecuali  sebuah  rumah  dari  orang- 
orang  yang  berserah  diri"  ia  berkata,  “Setelah  Luth  dan  kedua 
putrinya  dikeluarkan  dari  negeri  tersebut,  adzab  segera 
diturunkan.  Allah  SWT  berfirman,  &JJ 

'^H\  ‘Dan  Kami  tinggalkan  pada  negeri  itu  suatu  tanda  bagi 
orang-orang  yang  takut  kepada  siksa  yang  pedih  '.”1559 

Takwil  firman  Allah:  JjjVf  (Dan 

K  n  mi  tinggalkan  pada  negeri  itu  suatu  tanda  bagi  orang-orang  yang 
takut  kepada  siksa  yang  pedih) 

Abu  Ja’fer  berkata:  Pada  kisah  negeri  yang  diadzab  setelah 
dikeluarkannya  orang-orang  beriman,  terdapat  tanda  kebesaran  Allah. 
Makna  ini  tertulis  dengan  jelas  pada  firman  Allah,  “ Dan  Kroni 

tinggalkan  pada  negeri  itu  suatu  tanda"  yakni.  Kami  menjadikan  negeri 
itu  sebuah  tanda,  karena  negeri  itulah  yang  Kami  balikkan;  bagian  atas 
dan  para  penduduknya  menjadi  di  bawah,  dan  tanah  yang  di  bawah 
diangkat  ke  atasnya,  sebagai  pelajaran  bagi  umat-umat  setelah  mereka. 

Lafazh  fys  "Tanda,  ’’  pada  ayat  ini  bermakna  tanda  dan  pelajaran, 
seperti  ketika  seseorang  berkata,  “ Turaafii  hadza  asy-syai'  ibratan  wa 
aayatan  (terlihat  dalam  hal  ini  ada  tanda  dan  pelajaran),”  yang  maknanya, 
hal  ini  merupakan  tanda  dan  pelajaran.  Seperti  firman  Allah  SWT  pada 
ayat  lain,  "Sesungguhnya  ada  beberapa 

tanda-tanda  kekuasaan  Allah  pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara- 
saudaranya  bagi  orang-orang  yang  bertanya ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  7) 
Maksudnya,  kisah  Nabi  Yusuf  beserta  saudara-saudaranya  adalah  tanda- 
tanda  kekuasaan  Allah.  Sedangkan  makna  ayat  pada  bab  ini  adalah,  pada 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/33 12),  dari  Mujahid,  hingga  kalimat:  Luth  dan 
kedua  putrinya,  tanpa  menyebutkan  kalimat  selanjutnya. 

Disampaikan  pula  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharror  Al  Wajiz  (5/179)  dan 
Al  Baghawi  dalam  At-Tanzil  (5/227). 


1159 


Surah  Adz'Dzeariyaat 


kisah  Nabi  Luth  dan  kaumnya  terdapat  pelajaran  dan  nasihat  untuk  orang- 
orang  yang  takut  terhadap  adzab  Allah  di  akhirat  nanti. 


“Dan  juga  pada  Musa  (terdapat  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah)  ketika  Kami  mengutusnya  kepada  Fir’aun  dengan 
membawa  mukjizat  yang  nyata.  Maka  dia  (FV aun)  berpaling 
(dari  iman)  bersama  tentaranya,  dan  (Fir’ aun)  berkata,  4Dia 
adalah  seorang  tukang  sihir  atau  seorang  gila*.” 

(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  38-39) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  (P0"- 

juga  pada  Musa  [terdapat  tanda-tanda  kekuasaan  ABaHJ  ketika  Kami 
mengutusnya  kepada  Fir’aun  dengan  membawa  mukjizat  yang  nyata) 
Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  juga  terdapat  pada  kisah  Musa  bin  Imran,  ketika  ia  diutus 
oleh  Allah  kepada  Fir' aun  dan  bangsanya  dengan  membawa  bukti  yang 
sangat  jelas  bagi  siapa  saja  yang  mau  melihatnya  bahwa  itu  memang 
hujjah  bagi  Musa  terhadap  perkataan  dan  dakwahnya. 

32328.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  ^ £[£»  " Dengan  membawa  mukjizat  yang  nyata? 

adalah,  dengan  bukti  yang  nyata.1560 


>wo  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/184),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/349),  ketika  menafsirkan  surah  Ad-Dukhaan  ayat  19.  Serta  Asy-Syaukani 
dalam  Fath  Al  Qadir  (4/576). 


Takwil  firman  Allah:  (Maka  dia  [Fir’aunJ  berpaling 

[dari  iman]  bersama  tentaranya) 

Abu  Ja’iar  berkata:  Setelah  Nabi  Musa  menyampaikan  syariat 
yang  dibawanya,  Fir’aun  beserta  kaumnya  yang  terdiri  dari  para  sahabat 
dan  bala  tentaranya,  berpaling  dari  dakwah  Musa 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya,  walaupun  berbeda-beda  dalam  mengungkapkannya. 

Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  memperkuatnya  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32329.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  dy*  “Maka  dia 
(Fir’aun)  berpaling  (dari  iman)  bersama  tentaranya  ”  adalah, 
"Fir’aun  berkata  kepada  kaumnya,  'Aku  meragukan  (ajaran  yang 
dibawa  Musa)'."1561 

32330.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  4^*  “Maka  dia  (Fir’aun)  berpaling  (dari  iman) 
bersama  tentaranya”  adalah  bersama  para  pengikut  dan  teman- 
temannya1562 

32331.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  dj*  “Maka  dia 

1361  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/372). 

1542  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  620). 
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(Fir’aun)  berpaling  (dari  iman)  bersama  tentaranya ”  adalah 
[bersama  kaumnya.1563 

32332.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkala:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  "Maka  dia  (Fir’aun )  berpaling  (dari  iman) 

bersama  tentaranya”  adalah]1564  Fir’aun  bersama  orang-orang 
yang  dikuasai  olehnya.1565 

32333.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  “Maka  dia  (Fir’arn) 

berpaling  (dari  iman)  bersama  tentaranya”  ia  berkata, 
“Bersama  dengan  kelompok  yang  selalu  tunduk  terhadap 
perintahnya.” 

Ibnu  Zaid  lalu  melantunkan  firman  Allah, 
joji  “ Seandainya  aku  mempunyai  kekuatan  (untuk 

^  menolakmu)  atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga 
yang  kuat  (tentu  aku  lakukan)”  (Qs.  Huud  [1 1]:  80)  Maksudnya, 
Luth  berharap  memiliki  keluarga  yang  kuat,  yang  dapat 
melindunginya  dalam  melawan  kaumnya. 

Ibnu  Zaid  melanjutkan,  "Fir’aun  memiliki  kekuatan  besar  yang 
bisa  diandalkan,  yaitu  bala  tentara  dan  orang-orang  yang  setia 
kepadanya,  berbeda  dengan  Luth,  hanya  memiliki  satu  modal 
yang  bisa  ia  andalkan,  yaitu  kedua  putrinya,  ia  menawarkan 
kepada  kaumnya  untuk  menikahi  putrinya  dengan  harapan  ia 
bisa  mendapatkan  kekuatan  yang  dapat  menolongnya  atau 
membelanya  Dalam  Al  Qur'an  disebutkan, 

*  Inilah  putri-putriku,  mereka  lebih  suci  bagimu’.  (Qs.  Huud 

1563  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/240). 

,1W  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

“**  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/240). 


Tafsir  Adi -Thabtfri 


[11]:  78)  Nabi  Luth  menawarkan  kedua  putrinya  untuk 
dinikahkan  oleh  siapa  saja  di  antara  kaumnya  yang  ingin 
menikahinya,  namun  kaumnya  menolak  tawaran  Nabi  Luth, 
mereka  berkata,  ^  4  0  C  £3? 


‘‘Sesungguhnya  kamu  mengetahui  bahwa  kami  tidak  mempunyai 
keinginan  terhadap  putri-putrimu;  dan  sesungguhnya  kamu 
tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami  kehendaki”  (Qs. 


Huud  [11]:  79)  Makna  awal  dari  kata  ar-rukn  (**$}  sendiri 
adalah  satu  sisi  atau  satu  bagian  dari  sesuatu  yang  dapat 
dijadikan  sandaran  dan  memperkuatnya.” 


Takwil  firman  Allah:  Mj  (Dan  [Fir’aun]  berkata , 

"Dia  adalah  seorang  tukang  sihir  atau  seorang  gila.”) 

Abu  Ja’far  berkata:  Fir’aun  menyebut  Nabi  Musa  sebagai 
tukang  sihir  yang  dapat  menyihir  pandangan  manusia,  dan 
menganggapnya  orang  gila. 

. 

Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  berkata:  Lafazh  JJ  “atau”  pada  ayat  ini 
bermakna  j  “dan”,  guna  merangkai  kata.  Alasannya  adalah,  karena 
mereka  (Fir’aun  dan  kaumnya)  sering  menyebut  Nabi  Musa  dengan  kedua 
kata  tersebut  secara  bersamaan.  Makna  yang  sama  juga  disebutkan  dalam 
syair  Jurair  Al  Khathfi  berikut  ini: 

"Apakah  prajurit  atau  bala  tentara  Tsa  ’labah,  yang  dikalahkan  oleh 
Thuhayyah  dan  Khisyab.  "*566 


1166  Thuhayah  adalah  istri  Malik  bin  Hanzhalah,  sedangkan  Khisyab  adalah  anak- 
anak  Malik  yang  bukan  dari  Thuhayah. 

Lihat  Ad-Dhvan  (hal.  59)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/180). 


StavhAdz*Dzflariya& 


“Maka  Kami  siksa  dia  dan  tentaranya  Mu  Kami  lemparkan 
mereka  ke  dalam  laut,  sedang  dia  melakukan  pekerjaan  yang 
tercela **  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  40) 

Takwil  firman  Allah:  (Maka 

Kami  siksa  dia  dan  tentaranya  lalu  Kami  lemparkan  mereka  ke  dalam 
lavt>  sedang  dia  melakukan  pekerjaan  yang  tercela) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  SWT  dengan 
murka-Nya  mengad7nh  Fir’aun  dan  bala  tentaranya,  lalu  menghanyutkan 
mereka  di  lautan,  membenamkan,  serta  menenggelamkan  mereka 
semuanya. 

Makna  lafa^h  “ Pekerjaan  yang  tercela  ”  adalah  seseorang 

yang  melakukan  suatu  perbuatan  tercela.  Makna  ayat  ini  adalah,  Fir’aun 
selalu  melakukan  perbuatan  tercela. 

Qatadah  juga  mengungkapkan  makna  yang  tidak  jauh  berbeda, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32334.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  *£%  “ Sedang  dia  melakukan  pekerjaan  yang  tercela  ” 
adalah  tercela  dalam  hal  tidak  mensyukuri  nikmat  Allah.1567 
32335.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  “jy*  “ Sedang  dia 


1567  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  Jafazh  seperti  itu  pada  referensi 
yang  kami  miliki,  namun  makna  yang  santa  dapat  dilihat  pada  riwayat 
selanjutnya. 


Tafsir  Ath-TUabari 


melakukan  pekerjaan  yang  tercela, "  adalah  tercela  dalam  hal 
memperlakukan  hamba-hamba  Allah  dengan  buruk.1568 


Mengenai  qira'at,  diriwayatkan  bahwa  Abdullah  membaca  ayat 
ini  berbeda  dengan  bacaan  jumhur,  ia  membacanya,0&3  1 


“maka  Kami  siksa  dia  dan  tentaranya,  lalu  Kami  lemparkan  dia  ke  dalam 
laut”.1569 


“Dan  juga  pada  (kisah)  AdkedkaKami  ItirinJam  kepada 
mereka  angin  yang  membinasakan.  Angin  itu  tidak  membiarkan 
suatu  pun  yang  ddandanya,  melainkan  dijadikannya  seperti 
seibuk.”  (Qs.  Acb'Dzaariyaat  [51]:  41*42) 


Takwil  firman  Allah:  ^}\  {Dan  juga  pada 

pasak /  Ad  ketika  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin  yang 
membinasakan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  dan  pelajaran  yang  dapat  dipetik  juga  ada  pada  kaum  Ad 
dan  adzab  yang  mereka  alami,  yaitu  Kami  mengirimkan  angin  yang  tidak 
dapat  menyerbukkan  tanaman  (hingga  tidak  dapat  berkembang  lagi). 


1M>  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/507),  ia  mengomentari,  "Riwayat  ini  memiliki 
isnad  yang  shahih,  namun  kedua  Tmam  besar  hadits  tidak  meriwayatkannya. 
Adz-Dzahabi  telah  menyepakatinya.’'  Disampaikan  pula  oleh  Abdurrazzaq 
dalam  tafeir  (3/240). 

,w  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wcjiz  (5/180). 


Surah  Adz'Dzaariyaai 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32336.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khushaif,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  "Angin  yang  membinasakan  ”  adalah  angin 

dahsyat  yang  tidak  dapat  menyerbukkan  pepohonan. 1 570 
32337.  Muhammad  bin  Sa’d  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  "Angin  yang 

membinasakan”  adalah  angin  yang  tidak  dapat  menyerbukkan 
pepohonan  dan  menggerakkan  awan. 1571 
32338.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah "Angin yang  membinasakan”  adalah  angin  yang 
tidak  membawa  rahmat  dan  menumbuhkan  tanaman,  serta  tidak 
menyerbukkan  pepohonan.1572 

32339.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sulaiman  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1579  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3313)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl 
Uyun  (5/372). 

1,71  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/1 80),  dengan  lafarii;  Tidak  dapat 
menyerbukkan  pepohonan  dan  menggiring  hujan 
1572  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  620)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/372). 


lansir  Alh'Thabari 


Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Musyasy,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman 
Allah,  \  “Angin  yang  membinasakan  ”  ia  mengatakan 

bahwa  maknanya  adalah  angin  yang  tidak  dapat 
menyerbukkan. 1 573 

32340.  Ya’qub  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Seorang  syaikh  yang 
berasal  dari  Khurasan,  Al  Uzud,  yang  sering  dipanggil  dengan 
sebutan  Abu  Sasan,  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
pemah  bertanya  kepada  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  tentang 
makna  firman  Allah,  Q^j\“Angin  yang  membinasakan"  ia 
lalu  menjawab,  "Angm  yang  tidak  ada  keberkahan  serta  tidak 
dapat  menyerbukkan  pepohonan.”1574 

32341.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ubaid  Al  Hilali  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Ali  Al  Hanafi  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi  b  meriwayatkan  kepada 
kami  dari  Al  Harits  bin  Abdirrahman,  dari  Sa’id  bin  Musayyib, 
ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  q»JJ1  “ Angin 
yang  membinasakan,"  adalah  angin  Selatan.1575 

32342.  [Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi  Dzi'b 
meriwayatkan  kepadaku  dari  Al  Harits  bin  Abdirrahman,  dari 
Sa’id  bin  Musayyib,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 
'rJ$\  “Angin  yang  membinasakan"  adalah  angin  Selatan]1576 


1573  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/601)  dan  Ibnu  Adi  dalam  Al  Kami  fi  Adh- 
Dhu’afa'  (7/293). 

1574  Ibid 

1575  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (5/372). 

1576  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu.  Disampaikan  pula  oleh  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/372). 


Surah  Adz'Dzflariyaat 


32343.  Ahmad  bin  Al  Faraj  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abi  Fudaik  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Dzi'b  meriwayatkan  kepadaku  dari  pamannya  Al  Harits  bin 
Abdirrahman,  ia  meriwayatkan  [bahwa  ia  pernah  mendengar 
Sa’id  bin  Musayyib  mengatakan]1577  bahwa  makna  lafazh 
yang  membinasakan  ”  adalah  angin  Selatan.1578 

32344.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa'id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ketika  ia  menafsirkan  firman  Allah, 


berkata,  "Sesungguhnya  di  antara  jenis  angin  ada  angin  yang 
membinasakan  atau  menjadi  adzab  ketika  dihembuskan,  dan  di 
antara  jenisnya  juga  ada  angin  rahmat,  yaitu  yang  membawa 
awan-awan  hingga  ke  daerah  tertentu  untuk  dihujani."1579 
Kami  pernah  mendengar  sebuah  riwayat  dari  Nabi  SAW  yang 
menyebutkan,  jj&hf  CaJt;  “Aku  diberi 

kemenangan  dengan  diberi  bantuan  dari  angin  yang  berhembus 
dari  Timur  (ketika  Perang  khandak),  sedangkan  kaum  Ad 
dibinasakan  dengan  angin  yang  berhembus  dari  Barat.”1599 

32345.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas,  riwayat  yang  sama. 

32346.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 

Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis»  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu* 

Al  Mawardi  isAzmAn-Nukat  waAl  Uyun  (5/372). 

Abu  Syaikh  dalam  Al  Aahamah  (4/1328), 

HR*  M  Bukfaari  dalam  Ash~Shahih  (3033),  An-Nasa'i  dalam  Sunan  Al  Kubra 
(11468),  Ahmad  dalam  Al  Musrtad  (1/228)»  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
(3/364)* 


IJ77 

157$ 

1579 

1510 


Tafsir  AthThdban 


mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  '‘Angin  yang 

membinasakan  ”  adalah  angin  yang  tidak  membantu  tanaman 
untuk  tumbuh*1581 

32347*  Diriwayatkan  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar 

Abu  Mu'adz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Ketika  Adh-Dhahhak  menafsirkan  firman  Allah, 

“Angin  yang  membinasakan”  aku  mendengar  ia  berkata, 

‘Maknanya  adalah  angin  yang  tidak  dapat  menyerbukkan  apa 
„1582 

pun. 

32348.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  “Angin  yang  membinasakan  ” 

adalah  angin  yang  tidak  dapat  menumbuhkan  apa  pun.1583 

32349.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah, CEyl  i\&^>“Dan  juga 
pada  (kisah)  Ad  ketika  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin 
yang  membinasakan,”  ia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  SWT 
meniupkan  angin  sebagai  pembawa  berita  gembira  sebelum 
datangnya  hujan,  dan  dengan  angin  itulah  akar-akar  dan 
pepohonan  dapat  tumbuh  dengan  baik.  Namun  angin  yang 
disebutkan  pada  ayat  ini  adalah  angin  yang  tidak  dapat 
menghidupkan  dan  menyerbukkan,  serta  tidak  membawa 
kebaikan  sama  sekali.  Angin  itu  merupakan  angin  adzab  yang 
tidak  dapat  menyerbukkan  tanaman. 

Ibnu  Zaid  lalu  menyebutkan  firman  Allah, 

“Dan  kami  telah  meniupkan  angin  untuk  mengawinkan  (tumbuh- 


istt  Abdurrazzaq  dalam  tafeir  (3/240). 

150  Ibid 

150  Al  Mawardi  AnUsmAn-Nukat  waAl  Uyun  (5/372),  dari  Qatadah,  dengan  lafazh: 
Tidak  dapat  menumbuhkan. 


J)?0artyaat 


tumbuhan)”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  22)  Ini  adalah  angin  yang  dapat 
menyerbukkan  tanaman. 


Takwil  firman  Allah:  ^  (Angin 

itu  tidak  membiarkan  suatu  pun  yang  ditundanya,  melainkan 
dijadikannya  seperti  serbuk) 

Abu  Ja’far  berkahi:  Makna  ayat  ini  adalah,  tidak  satu  tumbuhan 
pun  yang  dihembuskan  oleh  angin  ini  kecuali  akan  membuatnya  seperti 
sesuatu  yang  sudah  rapuh].1584 

Lafazh  ranum  menurut  lisan  masyarakat  Arab  artinya 

kekeringan  yang  melanda  tumbuhan  yang  tumbuh  di  atas  muka  bumi, 
atau  kondisinya  setelah  dipijak  oleh  sesuatu. 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya,  walaupun  berbeda-beda  dalam  mengungkapkannya. 

Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu  memperkuatnya  dengan 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32350.  "Muhammad  bin  Sa’d  panah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  ^^J^pada  firman  Allah, 

ahc-  SlH  Angin  itu  tidak  membiarkan  suatu 

pun  yang  dilandanya,  melainkan  dijadikannya  seperti  serbuk,” 
adalah  seperti  sesuatu  yang  binasa.1585 
32351.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 


l5M  Kalimat  yang  lcami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1,15  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (8/39),  Al  Qurthubi  dalam  Al  Jam  i'  li  Ahkam 
Al  Qur'an  (17/50),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (5/93). 


Tafsir  AthThabari 


kepadaku,  ia  beikata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkala:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
^^'“Seperti  serbuk,  ”  adalah  seperti  sesuatu  yang  binasa.1586 

32352.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
^^“Seperti  serbuk,  ’’  adalah  seperti  pohon  yang  rapuh.1587 

32353.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ^ 

“Melainkan  dijadikannya  seperti  serbuk,"  adalah  seperti  pohon 
yang  rapuh.1588 


“Dan  pada  (kisah)  kaum  Tsamud  ketika  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Bersenang-senanglah  kamu  sampai  suatu  waktu’. 
Maka  mereka  berlaku  angkuh  terhadap  perintah  Tuhannya, 
lalu  mereka  disambar  petir  sedang  mereka  melihatnya.” 
(Qs.  Adz'Dzaariyaat  [51]:  43-*44) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  (Dan  pada 

[kisah]  kaum  Tsamud  ketika  dikatakan  kepada  mereka,  "Bersenang- 
senangiah  kamu  sampai  suatu  waktu.”) 

1514  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  620)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(5/373). 

'Z  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/240). 
im  Ibid 


Surah  Adz-Dzfumyaat 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  begitu  juga  pada 
kisah  Iffliim  Tsamud,  terdapat  pelajaran  dan  nasihat  bagi  orang-orang  yang 
mau  berpikir.  Yaitu  ketika  Tuhan  mereka  mengatakan:  yw  <£»- 
[" 'Bersenang-serumglah  kamu  sampai  suatu  waktu... "  yang  telah 
Hitantnkan,  yakni  kefaanan  kehidupan  yang  pasti  diakhiri  dengan 
kematian. 

Takwil  firman  Allah:  ^  £  £2  (Maka  mereka  berlaku 

angkuh  terhadap  perintah  Tuhannya)]1*** 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  merasa 
tinggi  hati  dan  tidak  *nan  taat  kepada  perintah  Allah.  Mereka  terlalu 
sombong  untuk  tunduk  kepada-Nya. 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32354.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
1^*2  “Maka  mereka  berlaku  angkuh”  adalah  tinggi  hati.1590 
32355.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  Jk  jp  “Maka  mereka 
berlaku  angkuh  terhadap  perintah  Tuhannya,  ”  ia  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh  al  ‘aatii  (tj£2)  adalah  orang  yang 


1519  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  sepati  itu. 

1594  Mujahid  dalam  tafsir  (hai.  620). 


Tafsir  Ath'TKabari 


ww»lalnikan  maksiat,  yang  tidak  mengindahkan  perintah 
Allah.1591 


Takwil  firman  Allah:  (Lalu  mereka 

disambar  pe&r  sedang  mereka  melihatnya) 

Abu  Ja’fer  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  tiba-tiba  saja  mereka 
disambar  petir,  sebagai  adzab  bagi  mereka. 

Pendapat  kami  dalam  hal  ini  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 


32356. 


Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 


Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
pada  firman  Allah,  “Lalu  mereka 

disambar  petir  sedang  mereka  melihatnya,  "  adalah,  mereka 


menanti-nantinya. 


Hal  ini  dikarenakan  kaum  Tsamud  memang  telah  diancam  untuk 


diturunkan  «drah  kepada  mereka  setelah  tiga  hari.  Mereka  juga  akan 
diberikan  tanda-tanda  sebelum  diturunkannya  adzab  itu  dan  setelah 


habisnya  tenggang  waktu.  Setelah  waktu  yang  dijanjikan  selesai  (tiga 
hari),  terlihatlah  tanda-tanda  itu,  yang  menunjukkan  bahwa  adzab  yang 
dijanjikan  akan  turun  tidak  lama  lagi,  dan  pada  hari  keempat  kaum 
Tsamud  menunggu-nunggu  apa  yang  akan  terjadi  terhadap  mereka, 
karena  mereka  yakin  hari  itulah  adzab  diturunkan  kepada  mereka. 1 592 


1591  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  lafazh  seperti  itu  pada  referensi 
yang  kami  miliki,  namun  makna  yang  serupa  dapat  dilihat  pada  Al  Qurthubi 
dalam  Al  Jami'  li  Ahkam  Al  Qur'an  (17/51). 

1192  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/1 80),  secara  lebih  singkat 


Sunah  AAz'Dzoariyaat 


Jumhur  ulama  qira'at  membaca  lafazh  “Petir”  dengan 

menggunakan  huruf  cdiflmad  (shaa  ’iqah),  kecuali  Al  Kisa'i,  ia 
membacanya  seperti  bacaan  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab, 
yaitu  tanpa  menggunakan  huruf  alif ( sha  ’quh). 

32357 .  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  As-Suddi,  dan 
Amr  bin  Maimun  Al  Audi,  ia  mengatakan  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  membacanya  fa  'akhadzathumush  sha  ’qatu. 

Begitu  juga  yang  dibaca  oleh  Al  Kisa'i.  Berbeda  dengan  bacaan 
dari  mayoritas  kaum  muslim  yang  menggunakan  huruf  alif,  yakni  ash- 
shaa  ’iqah,  dengan  hujjah  ijma  dari  para  ahli  qira'at  lainnya.1593 


(3 


“MaJcot  mereka  sekali-kali  tidak  dapat  bangun  dan  tidak  pula 
mendapat  pertolongan.  Dan  (Kami  membinasakan)  kaum 
Nuh  sebelian  itu.  Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang 
fasik.”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  45^46) 

Takwil  firman  Allah:  li  {Maka  mereka  sekali- 

kali  tidak  dapat  bangun) 


1593  Al  Kisa'i  membaca  fa 'akhadzathumvsh  sha*qafu  tanpa  huruf  alif  Ini 
merupakan  bacaan  Umar  dan  Utsman. 

Kata  sha*qah  sendiri  merupakan  bentuk  mashdar  dari  akar  kata  sha* iga, 
yash'agK  qha*qan,  washa*qatan> 

Para  ulama  lain  membacanya  dengan  huruf  alif  ash-shaa  *iqah. 

Lihat  Htgjah  Al  Qira'at  (bal.  680)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wqftz(  5/180). 


Tafsir  Ath  Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  kaum  Tsamud  tidak 
mampu  mencegah  adzab  yang  diturunkan  Allah  kepada  mereka,  bahkan 
untuk  bangkit  berdiri  pun  mereka  tidak  sanggup. 

Makna  tersebut  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32358.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  U  “ Maka  mereka  sekali-kali  tidak  dapat 

bangun,"  adalah,  kaum  Tsamud  tidak  sanggup  berdiri  karena 
hukuman  Allah  atas  mereka.1594 

32359.  Ibnu  Abd  Al  A’la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  ^  \A 

"Maka  mereka  sekali-kali  tidak  dapat  bangun,"  adalah  tidak 
mampu  berdiri.1595 

Beberapa  ulama  bahasa  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 
"Maka  mereka  sekali-kali  tidak  dapat  bangun,"  adalah, 
mereka  tidak  sanggup  menghadapinya,  bukan  tidak  sanggup  berdiri. 
Kalau  saja  yang  disebutkan  oleh  ayat  ini  adalah  famas  tathaa  ’uu  min 
iqaamatin,  maka  mungkin  saja  makna  yang  terakhir  dapat  dibenarkan, 
namun  tentu  saja  dengan  menghilangkan  huruf  alif,  seperti  pada  firman 
Allah,  IjC  “ Dan  Allah  menumbuhkan  kamu  dari 

tanah  dengan  sebaik-baiknya ”  (Qs.  Nuuh  [71]:  17)  (yang  semestinya 
adalah  anbaataari)1596 

Takwil  firman  Allah:  cjl^Lu  i UJ  {Dan  tidak  pula  mendapat 
pertolongan) 


1594  Riwayat  yang  serupa  disampaikan  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (5/81),  dari  Qatadah. 

1591  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/240). 

1596  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'art  (3/88). 


Surah  Adz-Dzfuuiyaat 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  juga  tidak 
mampu  saling  menolong  satu  sama  lain  agar  dapat  melepaskan  din  dan 
adzab  itu. 

Makna  ini  sedikit  berbeda  dengan  makna  yang  disebutkan  oleh 
sebuah  riwayat  dari  Qatadah  berikut  ini: 

32360.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  cf  £J“Dan  tidak  pula  mendapat  pertolongan,” 

adalah,  mereka  tidak  memiliki  kekuatan  untuk  mencegah  adzab 
dari  Allah.1597 

Takwil  firman  Allah:  o*  gy  pb  (Dan  [Kami 

membinasakan]  kaum  Nuh  sebelum  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ahli  qira  'at  berbeda-beda  dalam 
membaca  lafazh  pij  pada  awal  ayat  ini. 

Beberapa  di  antara  mereka  membacanya  dengan  nashab  (yakni 
menggiinakan  harakat  fathah  pada  huruf  miim),  penyebab  nashab- nya 
adalah: 

Pertama:  Kata  ini  terhubung  dengan  dhamir  hum  pada  lafazh 

(dua  ayat  sebelumnya),  karena  setiap  adzab  yang  membinasakan 
menurut  lisan  masyarakat  Arab  dapat  disebut  dengan  shaa  ’iqah.  Makna 
ayat  ini  adalah,  maka  kaum  Tsamud  dijatuhkan  adzab.  Begitu  juga  kaum 
Nuh  sebelum  mereka. 

Kedua:  Kata  ini  masuk  dalam  satu  rangkaian  makna  yang  semua 
bentuknya  manshub,  yang  kisah-kisah  umat  terdahulu  yang  disebutkan 
pada  ayat-ayat  sebelumnya  juga  menunjukkan  makna  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini.  Dengan  demikian,  makna  ayat  ini  adalah.  Kami  telah 


1597 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (5/229). 


Tafcir  Ath'Thabart 


membinasakan  umat-umat  tersebut,  dan  Kami  telah  membinasakan  kaum 
Nuh  sebelum  itu. 


Ketiga :  Ada  dhamir  fi’U  yang  membuat  kata  ini  menjadi 
marnhub,  dan  prediksi  makna  yang  dimaksud  adalah,  ingatkanlah  kepada 
mereka  tentang  kaum  Nuh.  Makna  yang  sama  juga  disebutkan  dalam 
firman  Allah,  “Dan  (ingatlah)  Ibrahim,  ketika  ia 

berkata  kepada  kaumnya. ”  (Qs.  Al  ’Ankabuut  [29]:  16)  Masih  banyak  lagi 
ayat-ayat  lainnya  yang  serupa  maknanya  dengan  ayat  ini,  yaitu  memiliki 
dhamir  fi  %  ingatlah  atau  beritahukanlah. 


Mayoritas  ulama  qira'atKufah  dan  Bashrah  membacanya  dengan 
khafctdh  (menggunakan  harakat  kasrah),  yakni  wa  qaumi  nuuh.lsn 
Maknanya  adalah,  pada  kisah  kaum  Nuh  juga  terdapat  pelajaran  dan  tanda 
kebesaran  Allah,  terhubung  dengan  kaum  Nabi  Musa  yang  disebutkan 


dalam  firman  Allah  SWT,yJl “Dan  juga 


pada  Musa  (terdapat  tanda-tanda  kekuasaan  Allah)  ketika  Kami 
mengutusnya  kepada  Fir ’aun  dengan  membawa  muk/tat  yang^ nyata” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  38) 

Kesimpulannya  adalah,  kedua  bacaan  ini  diketahui  dan  dibaca 
oleh  para  ulama,  maka  bacaan  mana  saja  dari  keduanya  yang  dibaca,  telah 


dibenarkan. 


Sedangkan  untuk  penafsirannya,  kami  lebih  memilih  bacaan  yang 
menggunakan  khafadh,  dan  maknanya  aHalaty  pada  kisah  kaum  Nuh  juga 
terdapat  pelajaran  dan  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  yaitu  ketika  Kami 
membinasakan  mereka  sebelum  kaum  Tsamud,  karena  mereka  telah 
mendustakan  utusan  kami,  Nuh. 


I99t  Abu  Amr,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i  membacanya  dengan  khafadh,  wa  qaumi 
mtuh. 

Para  ulama  qira'at  lainnya  membacanya  dengan  nashab,  wa  qauma  mtuh. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  680-68 1 ) . 


SuroJi  Adr'Dzaariyaat 


Takwil  firman  Allah:  C}  (Sesungguhnya 

mereka  adalah  kaum  yang  fasik) 

Abu  Ja’far  berkata:  Sesungguhnya  mereka  [adalah  kaum]1599 
yang  menentang  perintah  Allah  dan  menolak  untuk  taat  kepada-Nya. 


v 

1> 


0  i 

“Dan  langit  itu  Kami  bangun  dengan  kekuasaan  (Kami)  dan 
sesungguhnya  Kami  benar-benar  meluaskannya.  Dan  bumi  itu 
Kami  hamparkan;  maka  sebaik-baik  yang  menghamparkan 
(adalah  Kami)  ”  (Qs.  Adz^Dzaariyaat  [51]:  47^48) 


Takwil  firman  Allah:  (Dan  langit  itu  Kami 

bangun  dengan  kekuasaan  [KamiJ) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Kami  bangun  langit 


Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32361.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  jl^pada  firman  Allah, 

“ Dan  langit  itu  Kami  bangun  dengan  kekuasaan 
(Kami),  ’’  adalah,  dengan  kokoh.1600 


,w  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1600  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3313)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/181). 


Tafsir  Ath'Thabari 


32362.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
yul  pada  firman  Allah,  \'f)\  “Dan  langit  itu  Kami 
bangun  dengan  kekuasaan  (Kami),  ”  adalah,  dengan  kokoh.1601 

32363.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
pada  firman  Allah,  “ Dan  langit  itu  Kami 

bangun  dengan  kekuasaan  (Kami), “  adalah  dengan  kokoh.1602 

32364.  Ibnu  Al  Mutsanna  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Manshur,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  jLlL  pada  firman  Allah, 

“ Dan  langit  itu  Kami  bangun  dengan  kekuasaan 
(Kami),  ”  adalah  dengan  kokoh.1603 

32365.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  "Dan  langit  itu  Kami 

bangun  dengan  kekuasaan  (Kami), "  ia  berkata,  “Makna  (kata 

»1604 

32366.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 

1601  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  621)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(5/181). 

1602  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/181). 

1603  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/372),  tanpa  menyebutkan  isnad- 
nya. 

Ibid 


1604 


Surah  AJz-Dzaariyaat 


makna  lafazh  pada  firman  Allah,  jCl*  Dan 

langit  itu  Kami  bangun  dengan  kekuasaan  (Kami),”  adalah 
dengan  kokoh.1605 

Takwil  firman  Allah:  %>  (Dan  sesungguhnya  Kami 

benar-benar  meluaskannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  [sesungguhnya 
Kami]1606  meneiptakan  langit  dengan  keluasannya.  Kami  juga 
mf-nriptak-an  apa  saja  yang  Kami  kehendaki,  lalu  menentukan  kadarnya. 
Makna  ini  sama  seperti  yang  terdapat  pada  firman  Allah, 

“Orang  yang  mampu  menurut  kemampuannya  dan  orang  yang 
miskin  menurut  kemampuannya  {pula).  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  236) 
Maksud  kata  pada  ayat  ini  adalah  yang  mampu  dan  kuat. 

Makna  yang  sedikit  berbeda  disampaikan  pada  sebuah  riwayat 
dari  Ibnu  Zaid,  yaitu: 

32367.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu 

menafsirkan  firman  Allah,  fyp  “ Dan  sesungguhnya  Kami 

benar-benar  meluaskannya,  ”  ia  mengatakan  bahwa  makna 

1607 

firman  ini  adalah,  Allah  meluaskannya. 

Takwil  firman  Allah:  J$tj  (Dan  bumi  itu 

Kami  hamparkan;  maka  sebaik-baik  yang  menghamparkan  [adalah 
Kami]) 


1606  Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 
lWJ  Ibnu  Afhiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/181). 


T^M'TW»an 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  irti  adalah.  Kami  menjadikan 


bumi  sebagai  hamparan  bagi  para  makhluk-Nya,  dan  Kami  adalah  sebaik- 
haik  yang  dapat  memberikan  hamparan  untuk  seluruh  makhluk. 


«oe 


M 


“Dan  segala  sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan 
supaya  kamu  mengingat  akan  kebesaran  AUah.” 

(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  49) 


Takwil  firman  AUah:  (pon 

segala  sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan) 


Abu  Ja’far  berkata:  Sharusnya  yang  disebutkan  oleh  ayat  ini 
«rialah  wa  khalaqnaa  min  kulli  syain,  khalaqna  zaujain  “Dqn  Kami 
mpnr.iptakan  segala  sesuatu  yang  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan”. 
Namun,  kata  khalaqna  yang  pertama  tidak  perlu  disebutkan,  karena 
kalimat  secara  keseluruhan  telah  menunjukkan  keberadaan  kata  tersebut 


Para  ulama  berlainan  pendapat  mengenai  makna  kata 
"berpasang-pasangan  ” 

Beberapa  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  segala  sesuatu 
yang  diciptakan  Allah  memiliki  dua  sifat  yang  berseberangan,  misalnya 
kesengsaraan  dan  kesenangan,  kesesatan  dan  hidayah. 

Mereka  yang  berpendapat  seperti  itu  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32368.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Mujahid 
menafsirkan  firman  Allah,  oij  ‘'Dan  segala 
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sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan,  ”  ia  mengatakan 
bahwa  (maknanya  adalah,  dua  hal  yang  berbeda,  seperti) 
irglrafaan  dan  keimanan,  kebahagiaan  dan  kesengsaraan, 
kesesalan  Han  hidayah,  malam  dan  siang,  langit  dan  bumi, 
manusia  dan  jin,  serta  matahari  dan  bulan. 1 608 

32369.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim 
bin  AH  Al  Wazir  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Mu’awiyah  Al  Fazari  meriwayatkan  kepada  kami, 
ia  berkata*  Auf  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
mengatakan  bahwa  maksud  (kata  pada  firman  Allah, 

£3)  4^  “Dan  segala  sesuatu  Kami  ciptakan 

berpasang-pasangan,  ”  adalah  matahari  dan  bulan.1609 

Beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
tersebut  «Halab  laki-laki  dan  wanita.  Mereka  memperkuat  pendapat 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32370.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  tly"  4^*  Dan  segala 

sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan,”  ia  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  berpasang-pasangan  adalah  laki-laki  dan 
perempuan. 

Ibnu  Zaid  lalu  membaca  firman  Allah,  $j“Dan 

Kami  jadikan  istrinya  dapat  mengandung .**  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  90) 

Dari  kedua  pendapat  tersebut,  pendapat  yang  lebih  diunggulkan 
adalah  pendapat  Mujahid  (yaitu  dua  hal  yang  memiliki  sifat 


,w*  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajt  (5/181)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma'alim  At-Tanzil  (5/229),  tanpa  menyebutkan  «nadanya. 

1609  Riwayat  yang  hampir  serupa  Higampailran  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tamil  (5/229). 
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berseberangan),  karena  Allah  SWT  menciptakan  segala  sesuatu 
bersamaan  dengan  sesuatu  lainnya  yang  berseberangan  dengannya, 
sehingga  setiap  segala  sesuatu  memiliki  pasangannya  sendiri-sendiri.  Oleh 
karena  itu,  pada  ayat  ini  disebutkan  (jtiL”Kami  ciptakan  berpasang- 
pasangan.  ”  Hal  ini  untuk  membedakan  Sang  Pencipta  dengan  para 
pencipta  (kreator;  orang  yang  berkreasi)  lainnya,  yang  Allah  menciptakan 
sesuatu  dengan  sesuatu  lainnya  yang  berseberangan  sifatnya,  tidak  seperti 
manusia  yang  menciptakan  sesuatu  (berkreasi  atas  sesuatu)  hanya  satu 
saja  tanpa  teman  yang  berbeda  sifat.  Lihatlah  penciptaan  api  dan  es,  api 
berguna  untuk  memanaskan  dan  es  untuk  mendinginkan,  kedua-duanya 
tidak  dapat  diganti  sifatnya,  yakni  api  menjadi  pendingin  atau  es  menjadi 
pemanas.  Oleh  karena  itu,  hanya  Allah  yang  dapat  disifati  dengan 
kesempurnaan,  karena  pujian  kesempurnaan  hanya  untuk  Dzat  Yang 
Mampu  dan  Kuasa  untuk  melakukan  apa  pun  yang  dikehendakinya 

Takwil  firman  Allah:  J  (Supaya  kamu  mengingat 

akan  kebesaran  AUah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  agar  manusia  ingat 
akan  hal  itu  dan  mengambil  pelajaran  darinya,  agar  orang-orang  yang 
kafir  kepada  Allah  mengetahui  bahwa  Allah  yang  mewajibkan  atas 
mereka  untuk  beribadah  adalah  Tuhan  satu-satunya  yang  mampu 
melakukan  apa  pun  dan  menciptakan  segala  sesuatu  dengan  sesuatu  yang 
lain,  yang  berseberangan  dengannya,  dan  bukan  menyembah  apa  pun  atau 
siapa  pun  yang  tidak  dapat  melakukan  hal  itu. 


-i  #  ■< 


«SLWl 

0Svi$ityj3 
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“Maka  segeralah  kembali  kepada  ( menaati )  Allah. 

Sesirngguhnya  aku  seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata 
dari  Allah  untukmu.  Dan  /anganlah  kamu  mengadakan  tuhan 
yang  lain  di  samping  Allah.  Sesungguhnya  aku  seorang 
pemberi  peringatan  yang  nyata  dari  Allah  untukmu.” 

(Qs.  Adz^Dzaariyaat  [51]:  50-51) 

Takwil  firman  Allah:  P  \  {Maka  segeralah  kembali 
kepada  (menaati)  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  maka  segeralah 
kalian  berpaling,  wahai  sekalian  manusia,  dari  adzab  Allah  kepada 
rahmat-Nya,  dengan  cara  beriman  kepada-Nya,  menaati-Nya,  dan 
melakukan  segala  hal  yang  diperintahkan  oleh-Nya. 


Takwil  firman  Allah:  *j:L  il*  ^1  {Sesungguhnya  aku 
seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata  dari  Allah  untukmu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah.  Akulah  utusan  Allah 
untuk  memberi  peringatan  kepadamu  atas  siksa  dari  Allah,  dan  aku 
menjelaskan  semua  itu  agar  kalian  takut  terhadap  adzab  Allah,  yang 
nyata-nyata  telah  diberlakukan  kepada  umat-umat  terdahulu  sebelum 
kamu,  yang  juga  akan  kalian  rasakan  di  akhirat  nanti  lebih  keras  dan  lebih 


Takwil  firman  Allah:  p  £  VJ  {Dan  janganlah 

kamu  mengadakan  tuhan  yang  lain  di  samping  Allah) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  wahai  sekalian 
manusia,  apabila  kalian  telah  menjadikan  Allah  sebagai  Tuhan  dan 
«iesemhahan  kalian,  maka  janganlah  kalian  menyembah  sesembahan  yang 
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lain  selain-Nya,  karena  tidak  ada  sesembahan  lain  yang  boleh  disembah 
kecuali  Allah. 


TakwU  firman  Allah:  ^  JnJ  ^  {Sesungguhnya  aku 

seorang  pemberi  peringatan  yang  nyata  dari  Allah  untukmu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya  aku 
hanya  menyampaikan,  memperingatkan,  dan  menjelaskan  kepada  kalian, 
wahai  sekalian  manusia,  akan  hukuman  yang  kalian  terima  jika  kalian 
menyembah  sesembahan  lain  selain  Allah. 


'r&<* 

“Demikianlah  tidak  seorang  rasul  pun  yang  datang  kepada 
orang-orang  yang  sebelum  mereka,  melainkan  mereka 
mengatakan,  ‘Ia  adalah  seorang  tukang  sihir  atau  orang  gda\ 
Apakah  mereka  saling  berpesan  tentang  apa  yang  dikatakan 
itu.  Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  melampaui  batas  ” 
(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  52-53) 


Takwil  firman  Allah:  o* 

{Demikianlah  tidak  seorang  rasul  pun  yang  datang  kepada  orang- 
orang  yang  sebelum  mereka,  melainkan  mereka  mengatakan,  "Ia 
adalah  seorang  tukang  sihir  atau  orang  gila  ”) 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sebagaimana  kaum 
Quraisy  yang  mendustakan  Nabi  yang  diutus  kepada  mereka.  Nabi 
'  Muhammad,  dan  menyebut  beliau  sebagai  penyair  atau  penyihir,  atau 
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orang  gila,  maka  begitu  juga  yang  dilakukan  oleh  umat-umat  pendusta 
sebelum  mereka,  yang  mendustakan  rasul-rasul  yang  diutus  kepada 
mereka,  yang  telah  diadTah  oleh  Allah,  seperti  kaum  Nabi  Nuh,  kaum  Ad, 
kaum  Tsamud,  Fir’aun  dan  para  pengikutnya,  serta  kaum-kaum  lainnya. 
Mereka  itulah  yang  dimaksud  pada  ayat,  csi  "Orang-orang  yang 
sebelum  mereka,  ”  yakni  sebelum  kaum  Quraisy  (kaum  Nabi 
Muhammad). 

Takwil  firman  Allah:  ^  (Apakah  mereka  saling 

berpesan  tentang  apa  yang  dikatakan  itu) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  apakah  mungkin 
orang-orang  Quraisy  yang  mendustakan  Nabi  SAW  telah  diberi  wasiat 
oleh  orang-orang  terdahulu  mereka  (bapak-bapak  moyang  mereka  yang 
hidup  sebelum  mereka),  lalu  mereka  menerima  begitu  saja  wasiat 
tersebut,  hingga  mereka  juga  mendustakan  Nabi  SAW  seperti  kakek 
nenek  moyang  mereka  mendustakan  nabi-nabi  utusan  Allah? 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32371.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

“  Apakah  mereka  saling  berpesan  tentang  apa  yang  dikatakan 
itu.  Sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  melampaui  batas,  ’’ 
adalah,  orang-orang  terdahulu  berwasiat  kepada  orang-orang 
selelahnya  untuk  mendustakan  (para  nabi).1610 

32372.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 


1610 


Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/241). 
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kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  “ Apakah  mereka  saling  berpesan  tentang  apa 

yang  dikatakan  itu,”  adalah,  seakan-akan  orang-orang  yang 
hidup  pada  masa-masa  terdahulu  berwasiat  kepada  orang-orang 
yang  hidup  setelahnya  untuk  mendustakan  (para  nabi).161 1 

Takwil  firman  Allah:  'o J*  {Sebenarnya  mereka  adalah 
kaum  yang  melampaui  batas) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalal^  [mereka  yang  hidup 
pada  masa-masa  terdahulu]1612  sebenarnya  tidak  mewasiatkan  orang- 
orang  musyrik  yang  datang  setelah  mereka  untuk  mendustakan  para  nabi. 
Mereka  hanyalah  kaum  yang  ingkar  dan  menolak  untuk  taat  kepada 
perintah  Allah,  serta  tidak  mau  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan  dan 
tidak  mau  meninggalkan  apa  yang  dilarang  kepada  mereka. 

«oe 


“Maka  berpalinglah  kamu  dari  mereka,  dan  kamu  sekali'kali 
tidak  tercela.  Dan  tetaplah  memberi  peringatan,  karena 
sesungguhnya  peringatan  itu  bermanfaat  bagi  orang'orang 
yang  beriman  ”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  54-55) 

Takwil  firman  Allah:  ^  Jj*  {Maka  berpalinglah  kamu  dari 
mereka) 


1611 

1612 


Ibid. 

Kalimat  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 
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Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  di  sini  Allah 
berfirman  kepada  Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  berpalinglah  engkau 
dari  orang-orang  yang  berbuat  musyrik  dari  kaum  Quraisy. 

Makna  kata  tawcdlaa  (j>)  adalah  berpaling,  seperti  pada 
ungkapan  wallaa  fidaamn  'an  julaanin  “si  fulan  berpaling  dari  si  fulan 
A*n  m^ntnppa1kannvav>.  Seperti  yang  terdapat  pada  syair  Hushain  bin 
Dhamdham  berikut  ini: 


J  j  ^ 


J!  a 


"Sedangkan  bani  Abbas,  sesungguhnya  orang  yang  hina  di  antara 
mereka  Memalingkan  prajurit-prajuritnya  dan  membuang  orang-orang 

yang  juling.  ',1613 

Juling  yang  dimaksud  pada  syair  ini  adalah  matanya  seperti  tidak 
melihat  hingga  ia  tidak  dapat  membuang  kotorannya  dengan  betul  dan 
segala  usahanya  tidak  pemah  berhasil. 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  disampaikan  pula  oleh  para 
ulama  tafeir  lainnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

32373.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al-Laits,  dan 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  oj* 
Maka  berpalinglah  kamu  dari  mereka,  ”  yaitu,  berpalinglah  dan 
mereka.1614 


Takwil  firman  Allah:  j. {Dan  kamu  sekali-kali  tidak 

tercela) 


Wl*  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/228). 

1614  A)  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (5/230),  tanpa  menyebutkan  isrtad-nyz. 
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Abu  Ja’ffar  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  SWT  juga 
berfirman  kepada  Nabi  SAW:  Wahai  Muhammad,  engkau  tidak  akan 
menjadi  orang  yang  tercela  karenanya.  Tuhanmu  tidak  akan 
mempersalahkanmu  jika  engkau  sedikit  alpa  dalam  menyampaikan 
peringatan  kepada  mereka,  karena  engkau  telah  cukup  memperingatkan 
[kaummu]1615  dan  menyampaikan  dengan  cukup  apa  yang  seharusnya 
kamu  sampaikan. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32374.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia^mengatakan  bahwa  makstfd  firman 
Allah,  “Maka  berpalinglah  kamu  dari 

mereka,  dan  kamu  sekali-kali  tidak  tercela,  ”  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW.1616 

32375.  Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  “Maka 

berpalinglah  kamu  dari  mereka,  dan  kamu  sekali-kali  tidak 
tercela, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  wahai  Muhammad, 
engkau  telah  menyampaikan  apa  yang  seharusnya  engkau 
sampaikan,  maka  engkau  tidak  akan  dipersalahkan.” 


1(15  Kala  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kurung  ini  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1616  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  621). 
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32376. 


Ibnu  Zaid  m<*namhahkan.  “Bagaimana  mungkin  beliau  akan 
dipersalahkan  apabila  beliau  memang  telah  melaksanakan  apa 

1617 

yang  diperintahkan  kepadanya?” 


Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Qatadah  menafsirkan  firman 
Allah,  Hj  “ Maka  berpalinglah  kamu  dari 

mereka,  dan  kamu  sekali-kali  tidak  tercela,  ”  ia  berkata,  “Sebuah 
riwayat  menyebutkan  bahwa  pada  saat  ayat  ini  diturunkan,  para 
sahabat  Nabi  SAW  menanggapinya  dengan  sangat  serius, 
mereka  mengira  bahwa  wahyu  akan  terhenti  sampai  di  situ  dan 


aH-Ta b  akan  datang  menghantam  mereka,  namun  ternyata  setelah 
itu  Allah  menurunkan  firman-Nya,  Jib 

sffyglVDan  tetaplah  memberi  peringatan. 


karena 


sesungguhnya  peringatan  itu  bermanfaat  bagt  orang-orang 
yang  beriman  *  ”1618 


32377.  Ya’qub  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayub 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata:  Pada  suatu 
hari  Ali  keluar  dari  rumahnya  dengan  mengenakan  bard  (sejenis 
mantel  yang  bergaris-garis)  yang  di  dalamnya  terdapat 
khamishah  (sejenis  pakaian  bergaris-garis  yang  terbuat  dari  kain 
wool),  lalu  ia  berkata:  Ketika  diturunkannya  firman  Allah,  'Sf> 
oil  “Maka  berpalinglah  kamu  dari  mereka,  dan 

kamu  sekali-kali  tidak  tercela, "  kami  (para  sahabat  Nabi  SAW) 
merasa  sedih  karenanya,  maka  kami  mengira  Nabi  SAW 
diperintahkan  untuk  berpaling  dari  kami  semua.  Hingga 


1617  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  isnad  yang  menyebutkan  lafazh 
seperti  itu  pada  referensi  yang  kami  miliki,  namun  makna  yang  hampir  serupa 
dapat  dilihat  pada  kitab  tafsir  yang  ditulis  oleh  Al  Baghawi  (4/235). 
iei*  Al  Baghawi  dalam  M  a' alim  At-Tamil  (5/230). 
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akhirnya  diturunkan  firman  Allah,  ojf  J&j 

“ Dan  tetaplah  memberi  peringatan,  karena  sesungguhnya 
peringatan  itu  bermanfaat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ”1619 


Takwil  firman  Allah:  (Den 

tetaplah  memberi  peringatan,  karena  sesungguhnya  peringatan  itu 
Bermanfaat  bagi  orang-orang  yang  beriman) 

Abu  Ja'far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  teruskanlah  nasihat 
yang  kamu  berikan  kepada  mereka,  karena  nasihat  itu  sangat  berguna  bagi 


Makna  tersebut  sesuai  dengan  riwayat  berikut  ini: 

32378.  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman 
Allah,  ob  “Dan  tetaplah  m&hberi 

peringatan,  karena  sesungguhnya  peringatan  itu  bermanfaat 
bagi  orang-orang  yang  beriman, "  adalah,  berikanlah  pelajaran 
dan  nasihat  kepada  mereka.1620 


“Dan  Aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan 
supaya  mereka  menyembah-Ku.  Aku  tidak  menghendaki 


1619  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/1 19)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (5/182),  dari  Ali. 

ltM  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/374),  dari  Mujahid,  namun 
latazhnya  yaitu:  Peringatkan tnh  dengan  memberi  pelajaran. 


■■  —  ■  ■■  imi  .  ■ 

rezeki  sedikit  pun  dari  mereka  dan  Aku  tidak  menghendaki 
supaya  mereka  memberi  Aku  makan.” 

(Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  56-57) 

Takwil  firman  Allah:  ojjC^  lij  (Dan  Aku 

tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan  supaya  mereka 
menyembah-Ku) 

Abu  Ja’far  berkata:  Para  ulama  berlainan  pendapat  dalam 
^gnaftaifran  ayat  ini.  Beberapa  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
tidak  Aku  rdptakan  orang-orang  yang  akan  berbahagia  nantinya  dan 
bangsa  jin  dan  manusia  kecuali  untuk  beribadah  kepada-Ku,  dan  tidak 
Aku  nptalran  orang-orang  yang  akan  sengsara  nantinya  [kecuali]1621 
untuk  berbuat  maksiat. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  memperkuat  penafsiran 
mereka  dengan  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

32379.  ftmu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dan 
Zaid  bin  Aslam,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 

cJ£  Aku  tidak  menciptakan  jin  dan 

manusia  melainkan  supaya  mereka  menyembah-Ku,  ”  adalah, 
apa  yang  akan  membawa  mereka  kepada  kebahagiaan  atau 
kesengsaraan  yang  abadi.1 

32380.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muammil 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  meriwayatkan 
kfpda  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Zaid  bin  Aslam,  riwayat  yang 
sama. 


1621  Kata  yang  kami  sebutkan  di  dalam  dua  tanda  kuning  ini  tidak  disebutkan  oleh 
penulis,  namun  pada  kitab  lain  tertulis  seperti  itu. 

1622  AlMawardidal^dn-JVufctfwad/t/yunfSftTS). 


Tafsir  Adi-Thabori 


32381.  Abdul  A’ la  bin  Washil  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  memberitahukan  sebuah  riwayat  kepada  kami  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Zaid  bin  Aslam,  riwayat  yang  sama. 

32382.  Humaid  bin  Ar-Rabi  Al  Khazzaz  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Yaman  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Juraij  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  Ml  ^1'.- Ali  Vlj 

yjXZj“Dan  Aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan 
supaya  mereka  menyembah-Ku,  ”  adalah,  yang  membawa 
mereka  pada  kebahagiaan  atau  kesengsaraan  yang  abadi.1623 

32383.  Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  ia  mengatakan  bahwa 
makna  firman  Allah,  Srfj  iJJ  cifc-  “Dan  Aku 

tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan  supaya  mereka 
menyembah-Ku,  ”  adalah,  orang-orang  yang  memang  diciptakan 
untuk  menyembah  Allah  saja.1624 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
dan  tidak  Aku  ciptakan  jin  dan  manusia  kecuali  untuk  tunduk  kepadaku 
dalam  penghambaan  dan  mengakui  penghambaannya  (yakni  ia  sebagai 
hamba  Allah). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut 
ini: 

32384.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  VJ  '  ^ 

o/C^j“Dan  Aku  tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  melainkan 


1623 

1624 


Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Waju  (5/183),  dari  Sufyan, 


Surah Adz-Dzaanyaat  .  ■  . — ■■  1  1  — '  — ■  1 

supaya  mereka  menyembah-Ku,  ”  adalah,  (dan  tidak  Aku 
riptalran  jin  dan  manusia)  kecuali  untuk  mengakui 

162S 

penghambaan,  karena  kepatuhan  atau  paksaan. 

Pendapat  yang  lebih  diunggulkan  adalah  pendapat  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  tujuan  diciptakannya  jin  dan 
manusia  adalah  hanya  untuk  menyembah  Allah  dan  tunduk  terhadap 
perintah-Nya. 

Apabila  seseorang  mempertanyakan,  "Lalu  bagaimana  dengan 
orang-orang  kafir,  padahal  mereka  diciptakan  untuk  tunduk  kepada 
perintah-Nya?" 

Jawabannya  adalah,  “Walaupun  kafir,  mereka  tetap  tunduk,  yakni 
tunduk  terhadap  ketetapan  Allah  atas  mereka,  karena  ketetapan  Allah 
berlaku  untuk  semua  makhluk-Nya.  Mereka  tidak  mampu  menentang 
takdir  yang  telah  ditetapkan  atas  mereka.  Kekafiran  mereka  hanya  dalam 
bentuk  perbuatan  yang  diperintahkan  oleh  Allah,  namun  ketundukan  atas 
ketetapan-Nya  tetap  tidak  bisa  dilanggar.” 

Takwil  firman  Allah:  {Aku  tidak  menghendaki 

rezeki  sedikit  pun  dari  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  makhluk  yang 
diciptakan  Allah  dari  bangsa  jin  atau  manusia  tidak  diperintahkan 
memberi  rezeki  kepada  makhluk  lainnya  atau  sesama  mereka. 


Takwil  firman  Allah:  J  ij  t;  {Dan  Aku  tidak 

menghendaki  supaya  mereka  memberi  Aku  makan) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  juga  tidak 
diperintahkan  umtuk  memberi  makan  makhluk  lainnya. 


1«2$ 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/3313). 


Tafsir  Ath-Thobcm 


Makna  yang  kami  sampaikan  ini  juga  disampaikan  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya.  Para  ulama  yang  memaknainya  seperti  itu 
memperkuatnya  dengan  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

32385.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’adz 
bin  Hisyam  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Malik,  dari  Abu  Al 
Jauza,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  w  6^  J*  “Aku  tidak  menghendaki 

rezeki  sedikit  pun  dari  mereka  dan  Aku  tidak  menghendaki 
supaya  mereka  memberi  Aku  makan,”  adalah,  (mereka  tidak 
diperintahkan  untuk)  memberi  makan  kepada  bangsa  mereka 
sendiri.1626 


■a 


“Sesungguhnya  Allah  Dialah  Maha  Pemberi  rezeki  Yang 
Mempunyai  Kekuatan  lagi  Sangat  Kokofu  Maka 
sesm^guhnyattntukorang'tmmglalhnada  (siksa) 
seperti  bagian  teman-teman  mereka  (dahulu);  maka  janganlah 
mereka  meminta  kepada-Ku  menyegerakannya.” 


(Qs*  Adz-Dzaariyaat  [51]:  58-59) 


Takwil  firman  Aliah:  igp!  jjilf/i  £  'M {Sesungguhnya 
Allah  Dialah  Maha  Pemberi  rezeki  Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi 
Sangat  Kokoh) 


im  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAI  Vyun  (5/375). 


Surah  Adz-Dxpariyaat 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
Aliahlah  yang  memberi  rezeki  kepada  seluruh  makhluk-Nya,  dan 
menjamin  makanan  mereka.  Allah  SWT  yang  memiliki  kekuatan  atas 
segalanya  dan  sangat  kokoh,  tidak  goyah  terhadap  apa  pun. 

Para  ahli  gira'at  menyebutkan  dua  bacaan  yang  berbeda  untuk 
lafazh  al  matiin 

Seluruh  ulama  gira'at,  terkecuali  Yahya  bin  Witsab  dan  Al 
A’masy,  membaca  lafazh  ini  dengan  rafa’  (menggunakan  harakat 
dhammah  pada  huruf  mm  dalam  lafazh  al  matiimi),  yang  maknanya. 
Yang  memiliki  kekuatan  dan  kekokohan.  Mereka  menempatkan  lafazh 
Orclll  sebagai  sifat  dari  kat&dzH,  seperti  halnya  lafazh 

Yahya  dan  Al  A’masy  membacanya  dengan  khafadh 
(menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  mm  al  matiini),  yakni,  mereka 
menempatkan  lafazh  sebagai  sifat  dari 

Alasan  pembolehan  bacaan  tersebut  bagi  yang  membacanya 
demikian,  lalu  menjadikan  lafazh  al  matiin  sebagai  sifat  dari  j£il( 
walaupun  berbentuk  muarmats,  sedangkan  bentuk  kata  OrclM 

berbentuk  mudzakkar,  adalah  karena  menurut  mereka  bacaan  ini  bukanlah 
pengulangan,  melainkan  menyebutkan  satu  jenis  kekuatan  di  atas 
kekuatan  lainnya,  maka  seakan-akan  yang  disebutkan  ayat  ini  adalah. 
Pemilik  kekuatan  yang  melindungi.1627 


Al  Fana  juga  menyebutkan  sebuah  syair  yang  didengarnya  dari 
beberapa  orang  masyarakat  Arab: 1628 


iur,  &  'jt 


"Setiap  tahun  aku  mengenakan  pakaian,  dari  jenis  mantel  dan  sebuah 
ikatan  yang  dibalut.  "1629 


1627 

Ittft 


Lihat  Al  Fana  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/90). 

Dilantunkan  oleh  Masmf  bin  Abdiirahman,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu 
Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  tsawaba )* 


Ta/sir  M'TTutbari 


Pada  syair  ini  lafazh  “ dibalut'  merupakan  sifat  dari  “ikatan”, 
padahal  bentuk  kata  “ikatan”  merupakan  bentuk  muannats,  dan  bentuk 
kata  “dibalut'  merupakan  bentuk  mudzakkar.  Namun  hal  ini 
diperbolehkan,  karena  “ikatan”  adalah  salah  satu  jenis  pakaian  yang 
kemudian  dimasukkan  ke  dalam  balutan.1630 

Menurut  kami,  bacaan  yang  lebih  benar  adalah  yang 
menggunakan  rafa'  (dzul  guwwatil  matimu)  dan  memasukkan  lafazh 
ocilrf  dalam  kategori  salah  satu  sifat  Allah  SWT,  karena  alasan  yang 
sama  dengan  kebanyakan  ulama  qira'at.  Terlebih,  apabila  lafazh 
adalah  sifat  dari  al  quwwah,  maka  akan  lebih  baik  jika  kata  tersebut 
menggunakan  bentuk  muannats. 

Makna  yang  kami  sampaikan  ini  juga  disampaikan  oleh  para 
ulama  tafsir  lainnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan 
riwayat  berikut  ini: 

32386.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman  Allah, 

“ Yang  Mempunyai  Kekuatan  lagi  Sangat  Kokoh,  ” 
adalah,  Yang  Kokoh.1631 


Takwil  firman  Allah:  Cyi  i 

{Maka  sesungguhnya  untuk  orang-orang  lalim  ada  bagian  [siksa] 


1619  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/90),  Ibnu  Salam  Al  Jamhi  dalam  Gharib 
Al  Hadits  (2/206),  Al  Khfthabi  dalam  Gharib  Al  Hadiis  (2/297),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wafiz  (5/183)*  Namun,  mereka  semua  tidak 
menyandarkan  syair  ini  kepada  sumber  awal  yang  melantunkannya. 

1430  Semua  keterangan  ini  dapat  dilihat  pada  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an 
(3/90). 

Ihmi  Abi  Hatim  dalam  tafsir  (10/33 13). 


1631 


SwroH  Aik'DzfiUJtriyaat 


seperti  bagian  teman-teman  mereka  (dahulu);  maka  janganlah  mereka 
meminta  kepada-Ku  menyegerakannya) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  sesungguhnya 
orang-orang  yang  syirik  kepada  Allah  dari  kaum  Quraisy  dan  yang  lain, 
akan  ada  bagiannya. 

Makna  sebenarnya  dari  lafazh  adz-dzanuub  ( adalah  ember 
yang  sangat  besar,  yaitu  timba  yang  terisi  penuh  atau  hampir  penuh  oleh 
air. 


Adapun  yang  dimaksud  dengan  dzanub  pada  ayat  ini  adalah 

bagian. 

Sebuah  syair  yang  dilantunkan  oleh  Alqamah  bin  Abdah 
menyebutkan  kata  ini: 

L> Ji  ZlSh*  (*y  js'  yjj 

*  "t 

"Dan  pada  setiap  kaum  engkau  telah  memberikan  kemurahan  hatimu 
bagi  mereka,  tidakkah  engkau  juga  akan  memberikan  Sya  as  kebebasan, 
ia  hanya  meminta  setimba  air  kemurahanmu  "1632 

Maksudnya  adalah  bagian  dari  kemurahan  hatinya.  I  afazh  ini 
juga  disebutkan  oleh  seorang  penyair  dalam  syairnya:1633 

lili  ^ 


l6t2  Salah  satu  bait  syair  panjang  yang  dilantunkan  oleh  Al  Harits  bin  Jaballah  bin 
Abi  Syamr  Al  Ghassani  sebagai  pujian.  Ia  meminta  orang  yang  menahan 
saudaranya,  Sya'  as,  agar  membebaskannya. 

Lthat  Ad-Diwan  (hal.  25). 

Syair  ini  juga  dikutip  oleh  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/183) 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/375). 

Kami  tidak  menemukan  nama  penyair  yang  melantunkan  syair  ini  pada 
referensi  yang  kami  miliki. 


1633 


Tafsir  Ath'Thabari 


"Kami  memiliki  setimba  air  dan  kalian  juga  memiliki  setimba  air  Apabila 
kamu  mengabaikan  milikmu  itu  maki  kami  akan  memiliki  sebuah 

„,Mat  »1634 

sumur. 

Makna  kalam  ini  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  yang  zhalim 
akan  menerima  bagian  dari  adzab  Allah,  seperti  halnya  bagian  orang- 
orang  seperti  mereka  yang  hidup  pada  zaman  terdahulu.  Oleh  karena  itu, 
kalian  tidak  perlu  mempercepatnya. 

Pendapat  kami  mengenai  hal  ini  dinyatakan  pula  oleh  para  ahli 
tafsir.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat 
berikut  ini: 

32387.  Ali  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  lafazh  pada  firman  Allah,  ojf 
iyi  “Maka  sesungguhnya  untuk  orang-orang  lalim 

ada  bagian  (siksa)?  adalah  timba  air.1635 

32388.  Muhammad  bin  Sa’d  pernah  meriwayatkan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
meriwayatkan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menyampaikan 
sebuah  riwayat  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  oyAJ 

“ Maka  sesungguhnya  untuk  orang-orang  lalim  ada 
bagian  (siksa)  seperti  bagian  teman-teman  mereka  (dahulu), ” 
adalah,  Allah  berfirman  kepada  orang-orang  yang  zhalim  bahwa 
mereka  akan  diadzab  seperti  adzab  yang  dijatuhkan  kepara 


1634  Al  Fana  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/90),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab 
(1/392,  entri:  dzanaba),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAIMasir  (8/44). 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeir  (10/3313). 
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Surah  Adz'Dzaariyaat 


orang-orang  seperti  mereka,  sehingga  mereka  tidak  perlu 
mempercepatnya 1 636 


32389.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
'Muhammad  bin  Ja’far  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  & 

y*  “AAa  to&an  (siksa)  seperti  bagian  teman- 

teman  mereka  (dahulu);  maka  janganlah  mereka  meminta 
kepada-Ku  menyegerakannya ,”  adalah,  setimba  adzab.1637 

32390.  Ibnu  Basysyar  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Affan  bin 
Muslim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syihab  bin 
Syumafah  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  tjyi 


"Ada  bagian  (siksa)  seperti  bagian  teman-teman  mereka 
(dahulu),  ”  adalah,  timba  seperti  timba  orang-orang  seperti 
mereka.1638 


32391.  Muhammad  bin  Amr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Harits  meriwayatkan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  meriwayatkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa  meriwayatkan  kepada  kami  sekalian  dari  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  mengatakan  bahwa  makna  lafazh 
"siksa"  adalah  timba.1639 

32392.  Bisyr  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  meriwayatkan 


1636  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/375),  dari  Atha,  namun  hanya 
menyebutkan:  Mereka  akan  diadzab  seperti  adzab  yang  dijatuhkan  kepada 
orang-orang  seperti  mereka. 

1437  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/600)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Manisur  (7/62 5),  menisbatkannya  kepada  Al  Faryabi,  dari  Mujahid. 

1631  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (5/375),  dengan  lafazh:  Adz-dzanvub 
adalah  ad-datw. 

1639  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (7/625). 


Ta/sir  Adi-Thobari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman 
Allah,  \JSit  c?Jil  Sjj  “ Maka  sesungguhnya  untuk  orang- 
orang  Mim  ada  bagan  ( 'siksa  j, "  adalah,  setimba  adzab  dari 
Allah.144» 

32393.  Ibnu  Abd  Al  A’ la  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Tsaur  meriwayatkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah,  jll 

ty>yi  “Maka  sesungguhnya  untuk  orang-orang  lalim  ada 
bagian  (siksa)  seperti  bagan  teman-teman  mereka  (dahulu), " 
adalah,  ad^ah  mereka  sama  dengan  adzab  orang-orang  seperti 
mereka.1641 

32394. 


32395. 


1640  Mujahid  dalam  tafsir  (hal.  621). 

IM1  Abdurrazzaq  dalam  tafsir  (3/341). 

1642  Kami  tidak  dapat  menemukan  riwayat  dengan  isnad  yang  menyebutkan  lafazh 
seperti  itu  pada  referensi  yang  kami  miliki. 

1641  Riwayat  dengan  makna  yang  serupa  disampaikan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  Al 
JamV  U  Ahkam  Al  Qur'an{  1 7/57). 


Yunus  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ketika  Ibnu  Zaid 
menafsirkan  firman  Allah,  yyiji*  loj  “ Maka 

sesungguhnya  untuk  orang-orang  lalim  ada  bagian  (siksa) 
seperti  bagan  teman-teman  mereka  (dahulu),  ’’  ia  mengatakan 
bahwa  makna  lafazh  Cj>S  adalah  timba,  yakni  setimba  adzab  dari 
Allah.  Adzab  ini  telah  diberikan  kepada  orang-orang  yang  sama 
dengan  mereka  yang  hidup  pada  zaman  terdahulu,  dan  mereka 
akan  mendapatkan  adzab  yang  sama  dengan  orang-orang  itu, 
maka  mereka  tidak  perlu  menyegerakannya.1642 
Ibnu  Humaid  meriwayatkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mahran 
meriwayatkan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  ia  mengatakan  bahwa  makna  firman  Allah, 


- 


“ Ada  bagian  (siksa)  seperti  bagian  teman-teman  mereka 
(dahulu)"  adalah,  satu  bentuk  dari  adzab.1643 


Surah  Adz'Dziaaeiyaat 


“Maka  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  latfir  pada  hari 
yang  diancamkan  kepada  mereka-” 

(Qs.  Adz'Dzaariyaat  [51]:  60)  ^ 

Takwit  firman  AUah:  ^  5> 

(Afafta  kecelakaanlah  bagi  orang-orang  yang  kafir  pada  hari  yang 
diancamkan  kepada  mereka) 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  ini  adalah,  maka  orang-orang 


akan  merasakan  lembah  yang  dipenuhi  dengan  aliran  darah  bercampur 
Ha ngan  nanah  di  Neraka  Jahanam  nanti,  dimulai  dari  saat  yang  dijanjikan 
turunnya  adzab  dari  Allah.  Mereka  juga  akan  merasakan  semua  hukuman 
yang  terdapat  di  dalamnya  Na  ’udzubillah  min  dzalik. 


Akhir  tafsir  surah  Adz-Dzaariyaat 


